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59.  KITAB  AWAL  MULA  PENCIPTAAN 


Mayoritas  periwayat  menukil  seperti  di  atas,  sementara  Abu 
Dzar  tidak  mencantumkan  “basmalah”.  An-Nasafi  mengganti  kata 
“kitab”  dengan  “ dzikr ”  (penyebutan),  dan  Ash-Shaghani  mengganti 
kata  “kitab”  dengan  “bab-bab”.  Adapun  maksud  penciptaan  di  sini 
adalah  penciptaan  makhluk. 

1.  Apa  yang  Disebutkan  Dalam  Firman  Allah, 

<0*  JjA'  'jAj  »JL*i  p  IJLrf  jAj 

“ Dan  Dialah  yang  Menciptakan  (Manusia)  dari  permulaan. 

Kemudian  Mengembalikannya  (Menghidupkan)nya  Kembali.  Dan 
Menghidupkan  Kembali  itu  Adalah  Lebih  Mudah  Bagi-Nya 
(Qs.  Ar-Ruum  [30]:  27) 

:  c**  -J**  J ^  o*-  ^ 

LJuj \  3  ^ ^~~^A 3  i*~*^*3 

Q _ p  .U _ S"  ’('j'jk') 

.0  jJJ  (_£l  ;  Oj^is 

Ar-Rabi'  bin  Khutsaim  dan  Al  Hasan  berkata,  “Semuanya 
mudah  bagi-Nya”,  Kata  “ ahwan ”  (lebih  mudah)  berasal  dari  kata 
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“ hain "  dan  “ hayyin ”.  Sebagaimana  kata  “lain”  dan  “ layyin ”,  “ mait ” 
dan  “ mayyit",  “ dhaiq ”  dan  “ dhayyig ”. 

Afa’ayiinaa;  apakah  Kami  letih  ketika  menciptakan 
(menghidupkan)  kamu  dan  menciptakan  kamu  pada  penciptaan  yang 
pertama.  Lughuub :  Lelah.  Athwaar  (tingkatan-tingkatan,  batas-batas, 
kadar-kadar)  maksudnya  tingkatan  demikian,  tingkatan  demikian 
dikatakan,  “Adaa  thaurahu ”,  yakni  melampaui  batas,  tingkatan  atau 
kadarnya. 

LS — u*  S6  dr^ 

.t.  _ 5  IjjLSi  aOp  aJ)I 

J'  dr®^'  ^  :Jlai  J-*'  4-e-?rJ  .likf-l i 

|J1 a — Jlp  au!  Ji-li  .llLS 

.ciLu  idJbL>-lj  01  j-o-f-  Ij  tjlii  <J^Jl  4-tj 

•r51  r' 

3190.  Dari  Imran  bin  Hushain  RA,  dia  berkata,  “Sekelompok 
bani  Tamim  datang  kepada  Nabi  SAW,  maka  beliau  bersabda, 4  Wahai 
bani  Tamim,  bergembiralah  kalian'.  Mereka  menjawab,  ‘Engkau  telah 
memberi  kabar  gembira  kepada  kami,  maka  berikanlah  (buktikan) 
kepada  kami  (kabar  gembira  itu)’.  Roman  wajah  Rasulullah  SAW 
berubah.  Kemudian  beliau  didatangi  oleh  penduduk  Yaman,  maka 
beliau  pun  bersabda,  4  Wahai  penduduk  Yaman ,  terimalah  kabar 
gembira  karena  bani  Tamim  tidak  mau  menerimanya'.  Penduduk 
Yaman  berkata,  ‘Kami  telah  menerimanya’.  Lalu  Nabi  SAW  bercerita 
tentang  awal  mula  penciptaan  dan  Arsy.  Kemudian  seorang  laki-laki 
datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Imran,  hewan  tungganganmu  terlepas’.” 
(Imran  berkata),  “Alangkah  baiknya  sekiranya  aku  tidak  berdiri  (untuk 
mencari  hewan  tunggangan  itu)”. 

Maksudnya  Aliah  telah  menciptakan  manusia  dalam  beberapa  tingkatan  kejadian,  sebagaimana  yang 
diterangkan  dalam  surah  Al  Mukmimmn,  ayat  12,13,14-  ed 
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Aiil  *wl  ls^3 J  u^^~  CA  ^ y^  (j ■£• 

lj — Lal  ijtfli  (j-4  oIjU  .t_-jl3lj  ^^Ij  C-^Lap-j  j*-llxj  aTp 

aJl^-  j»-j  _/*)  ^ Ij  (_$ j-^Jl 

. — <u  jjj  l  ^ ,l<i8j  j*J  SI  J^l  L  i£ l_^ESt  .  (jLSfl  (j^»~Jl  ^ftl  (j/4 
!(JL_S  I JJ&  ^jl'  (iJiJL^J  iiLi^r  ll jJli  .«Uli  J J-^J  .^3  ! I jJli 

jir jJ\  y~'^  j  .«-CJi  (_5^  j  • ° y^"  fj cj^.  au!  ois”" 

j — ;l  Ij  dUilJ  ol^S  :jLL«  c^SlIj  Jl 

^ _ jl  OOJ>j _ !  dJil^S  I^J jS  ^Saij  ^  C-ilkjli 

•  4^y  ^ 


3191.  Dari  Imran  bin  Hushain  RA,  dia  berkata,  “Aku  masuk 
menemui  Nabi  SAW,  dan  aku  mengikat  untaku  di  depan  pintu.  Lalu 
beberapa  orang  bani  Tamim  mendatangi  beliau.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Terimalah  kabar  gembira  wahai  bani  Tamim'.  Mereka  berkata, 
‘Engkau  telah  memberi  kabar  gembira  kepada  kami  maka  berikanlah 
kepada  kami’  (hal  ini  terjadi  dua  kali).  Beberapa  saat  kemudian 
masuklah  beberapa  orang  penduduk  Yaman,  maka  Nabi  bersabda, 
‘ Terimalah  kabar  gembira  wahai  penduduk  Yaman ,  karena  bani 
Tamim  tidak  menerimanya’ .  Penduduk  Yaman  berkata,  ‘Kami  telah 
menerimanya  wahai  Rasulullah’.  Kemudian  mereka  berkata,  ‘Kami 
bertanya  kepadamu  tentang  persoalan  ini’.  Nabi  bersabda,  "Allah  telah 
ada,  dan  belum  ada  sesuatu  selain  Dia,  Arsy-Nya  di  atas  air,  dan  Dia 
menuliskan  segala  sesuatu  pada  Adz-Dzikr,  dan  Dia  menciptakan 
langit  dan  bumi'.  Tiba-tiba  seseorang  berseru,  ‘Untamu  telah  pergi 
wahai  Ibnu  Hushain’.  Aku  pun  berangkat  dan  ternyata  unta  itu  telah 
terhalang  oleh  fatamorgana.  Demi  Allah,  sungguh  aku  berharap 
sekiranya  aku  biarkan  saja  unta  itu.” 
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1 — Ls  :J jaj  <&!  LSv3 j  :Jli  s-’O-i  <JjL \?  ^ 

Jj!>l  J>o  «.jj  ^  Ij cULai  j*i-j  a-Ip  4iil  LSi^  t_sdli 

J - *  -4 - —jj  c4i«b-  dlii  -lii^-  jUlI  Jilj  <Z*$\ 

3192.  Dari  Thariq  bin  Syihab,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
Umar  RA  berkata,  ‘Nabi  SAW  pernah  berdiri  di  antara  kami,  lalu 
beliau  mengabarkan  kepada  kami  tentang  awal  mula  penciptaan 
hingga  penduduk  Surga  masuk  ke  tempat-tempat  mereka  dan 
penduduk  Neraka  masuk  ke  tempat-tempat  mereka.  Hal  itu  dihafal 
oleh  mereka  yang  hafal  dan  dilupakan  oleh  mereka  yang  lupa’.” 


Aill  J 13  <jLp  <0)1  "d^®  j  °jij^  j & 

1 <S  ^)»Xi  «*j  l«|j  .ijJj  ^1  01  ;  <u sJ>  d>( 


3193.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Allah  ta’ala  berfirman,  ‘ Anak  keturunan  Adam  mencaci 
maki  Aku  padahal  tidak  pantas  baginya  untuk  mencaci-Ku.  Ia 
mendustakan-Ku  padahal  tidak  pantas  baginya  untuk  mendustakan- 
Ku.  Adapun  caciannya  adalah  perkataannya;  ‘ Sesungguhnya  Aku 
memiliki  anak\  Sedangkan  pendustaannya  adalah  perkataannya; 
‘ Dia  tidak  dapat  mengembalikanku  (menghidupkan  kembali) 
sebagaimana  Dia  menciptakanku  dari  permulaan 


<Jp  aWI  “dil  J  y*  j  Jli  l(Jli  s-  «Uli  °jif*  ^1  ij£" 

01  (bjp  o~Llp  ®  ai)l  LJ 
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3194.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Ketika  Allah  menetapkan  ciptaan  maka  Dia  menulis  dalam 
kitab-Nya  yang  ada  pada-Nya  di  atas  Arsy,  ''Sesungguhnya  rahmat- 
Ku  telah  mengalahkan  kemurkaan-Ku’ 

Keterangan  Hadits; 

Ar-Rabi’  yang  disebutkan  di  atas  adalah  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim. 
Dia  berasal  dari  Kufah  dan  termasuk  salah  seorang  pemuka  tabi’in. 
Sedangkan  Al  Hasan  adalah  Al  Hasan  Al  Bashri. 

Maksud  perkataan  keduanya,  “Semuanya  mudah  bagi-Nya”, 
yakni  baik  memulai  penciptaan  maupun  mengembalikannya  setelah 
dibinasakan.  Dengan  demikian  keduanya  memahami  kata  ‘lebih 
mudah’  pada  ayat  tersebut  bukan  dalam  rangka  perbandingan,  tetapi 
sekadar  menunjukkan  sifat.  Hal  itu  seperti  kalimat  ‘Allahu  Akbar ’ 
(Allah  Maha  besar).  Begitu  pula  dengan  perkataan  seorang  penya’ir, 
“Sungguh  aku  tidak  tahu  bahwa  diriku  lebih  ketakutan  ”,  yakni  sangat 
ketakutan. 

Atsar  Ar-Rabi’  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ath-Thabari  dari  jalur  Mundzir  Ats-Tsauri.  Sedangkan  atsar  Al  Hasan 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  jalur  Qatadah  — aku  kira  dari  Al 
Hasan —  dengan  lafazh,  jL-i  *»'  {S-As-  J— S'}  <4 — %  j*  Oyd  i&lpij 
( Mengembalikan  penciptaan  (setelah  dibinasakan)  lebih  mudah  bagi- 
Nya  daripada  memulai  penciptaan  itu  sendiri,  dan  semuanya  adalah 
mudah  bagi  Allah).  Secara  zhahir  kata  ‘ ahwan ’  (lebih  mudah)  pada 
ayat  di  atas  tetap  menunjukkan  perbandingan.  Pernyataan  serupa 
dinukil  dari  Mujahid  seperti  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dan 
selainnya. 

Abdurrazzaq  menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  Ma’mar,  dari 
Qatadah,  bahwa  Ibnu  Mas’ud  biasa  membaca  ayat  itu  dengan  bacaan, 
— *  4 — j*j  ( dan  ia  adalah  mudah  bagi-Nya).  Kemudian  sebagian 
ulama  menukil  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dhamir  (kata  ganti)  pada 
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kalimat,  <* — (baginya)  kembali  kepada  makhluk.  Sebab  penciptaan 
makhluk  di  mulai  dari  setetes  air  (mani)  kemudian  segumpal  darah 
lalu  sekerat  daging.  Sementara  penciptaan  kembali  setelah 
dibinasakan  cukup  dengan  mengatakan  ‘kun  f ay akuri'  (jadilah  maka 
jadilah  ia).  Dengan  demikian,  proses  pengembalian  ciptaan  adalah 
lebih  mudah  bagi  makhluk.  Akan  tetapi  penafsiran  ini  tidak  terbukti 
berasal  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  berasal  dari  Al  Kalbi,  seperti  dikatakan 
Al  Farra'.  Sebab  penafsiran  tersebut  berkonsekuensi  bahwa  ayat  yang 
dimaksud  khusus  berkenaan  dengan  penciptaan  makhluk  hidup. 
Disamping  itu  kita  tidak  akan  menemukan  apa  yang  dimaksud  oleh 
kata  ganti  “nya”  pada  ayat  sesudahnya,  dalam  surah  Ar-Ruum  ayat  27, 
{Dan  bagi-Nya  sifat  yang  Maha  tinggi ). 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang 
shahih  tentang  firman-Nya,  ■«— 0j_»5  {lebih  mudah  bagi-Nya).  Az- 
Zajjaj  berkata,  “Manusia  diajak  berkomunikasi  dengan  apa  yang 
mereka  pahami.  Karena  menurut  mereka,  mengembalikan  ciptaan 
(setelah  dibinasakan)  adalah  lebih  mudah  dibandingkan 
menciptakannya  pada  kali  pertama.  Maka  hal  itu  dijadikan  sebagai 
permisalan  dan  bagi  Allah  sifat  yang  Maha  Tinggi.” 

Ar-Rabi’  meriwayatkan  dari  Imam  Syafi’i  — mengenai  ayat  di 
atas —  bahwa  dia  berkata,  “Adapun  firman-Nya  ‘dan  ia  lebih  mudah 
bagi-Nya yakni  dalam  hal  kemampuan  melakukan  hal  itu,  bukan 
berarti  ada  sesuatu  yang  besar  dan  berat  bagi  Allah.  Sebab  Allah 
hanya  mengatakan  ‘kun  ’  (jadilah)  kepada  sesuatu  yang  belum  ada,  lalu 
sesuatu  itu  menjadi  ada”.  Pernyataan  Imam  Syafi’i  ini  telah  dinukil 
Abu  Nu’aim.  Hal  serupa  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Adh- 
Dhahhak,  dan  pendapat  inilah  yang  menjadi  kecenderungan  Al  Farra'. 

Sr-^3  tC*^J  :  "J-Aj  {Kata  'hain  ’  dan 

‘hayyin  ’  seperti  ‘lain  ’  dan  ‘layyin  ‘mait  ’  dan  ‘mayyit  serta  ‘dhaiq  ’ 
dan  ‘dhayyiq  ’).  Ketika  menafsirkan  surah  Qaaf  ayat  11,  «J — h  «u 
-sji  (Dan  Kami  hidupkan  dengan  air  itu  tanah  yang  mati  [kering]). 
Abu  Ubaidah  berkata  bahwa  kata  “ maitan ”  dalam  ayat  tersebut  seperti 
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kata  ‘ hain ’,  'lain’  dan  'dhaiq\  dimana  semua  huruf  ya'  pada  kata 
tersebut  dapat  dibaca  tanpa  tasydid  dan  dapat  pula  dibaca  dengan 
tasydid Hal  serupa  akan  disebutkan  pula  pada  akhir  tafsir  surah  An- 
Nahl. 

Sementara  dari  Al  A’rabi  disebutkan  bahwa  bangsa  Arab  biasa 
menggunakan  kata  “ hain"  dan  “ lain ”  dalam  konteks  pujian,  dan 
menggunakan  lafazh  “ hayyin ”  serta  “ layyin ”  dalam  konteks  celaan. 
Kata  "hain"  berasal  dari  kata  “ haun "  yang  bermakna  ketenangan  dan 
kewibawaan.  Di  antara  penggunaan  kata  "hain"  dengan  makna  ini 
adalah  firman-Nya  dalam  surah  Al  Furqaan  [25]  ayat  63,  L?— ic-  D  j— !i^j 
' — 'i*  {Orang-orang  yang  berjalan  di  atas  bumi  dengan  rendah 

hati).  Berbeda  dengan  kata  "hayyin". 

(Vl—idt)  (Afa  ’ayiinaa;  apakah 
Kami  letih  ketika  menciptakan  [menghidupkan]  kamu  dan 
menciptakan  kamu  pada  penciptaan  yang  pertama).  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  hendak  mengatakan  bahwa  kalimat  afa  ’aiyiinaa 
{Apakah  kami  letih)  dipahami  sebagai  pertanyaan  dalam  konteks 
pengingkaran.  Maksudnya,  sungguh  penciptaan  pertama  tidak 
menjadikan  Kami  letih  ketika  Kami  menciptakan  (menghidupkan) 
kamu  kembali.  Imam  Bukhari  tidak  menggunakan  kata  ganti  orang 
ketiga  demi  menyesuaikan  dengan  lafazh  yang  tersebut  dalam  Al 
Qur'an  surah  An-Najm  [53]  ayat  32,  j»  ii  fa  (Dia 

lebih  mengetahui  [tentang  keadaan] mu  ketika  Dia  menjadikan  kamu 
dari  tanah). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid 

tentang  firman  Allah  dalam  surah  Qaaf  [50]  ayat  15,  JjV  jikJi _ .  lilkit 

{Maka  apakah  Kami  letih  dengan  penciptaan  yang  pertama?).  Dia 
berkata,  “Apakah  menghidupkan  kamu  sebagai  ciptaan  yang  baru 
menjadikan  Kami  letih,  sehingga  kamu  meragukan  akan  hari 
kebangkitan?” 

Para  ahli  bahasa  berkata,  “Jika  dikatakan  ‘ ayiitu  bil  amrV  maka 
artinya  aku  tidak  tahu  cara  menangani  urusan  ini’.  Atas  dasar  ini  pula 
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maka  seseorang  yang  tidak  dimengerti  perkataannya  disebut  ‘a/ 
ayyu 

L :(oj*3)  (Lughub:  Letih).  Ini  adalah  penafsiran  surah  Qaaf 
[50]  ayat  38,  v'  j— j — •  l- — Uj  (Dan  Ka/m  sedikitpun  tidak  ditimpa 
keletihan).  Kata  “ an-nashab ”  sama  seperti  kata  “ at-ta'ab ”  baik  dari 
segi  pola  maupun  maknanya.  Penafsiran  yang  dikutip  Imam  Bukhari 
adalah  panafsiran  Mujahid,  seperti  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim. 
Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Qatadah,  “Allah 
mendustakan  orang-orang  Yahudi  atas  anggapan  mereka  bahwa  Allah 
beristirahat  pada  hari  ketujuh.  Maka  Allah  berfirman  ‘ Dan  Kami 
sedikitpun  tidak  ditimpa  keletihan' . 

UL_r  i'j'j—kj  {Athwaar;  tingkatan  demikian  dan 

tingkatan  demikian).  Imam  Bukhari  bermaksud  menafsirkan  firman- 
Nya  dalam  surah  Nuh  [71]  ayat  14,  0' 'M  (Dia  sesungguhnya 

telah  menciptakan  kamu  dalam  beberapa  tingkatan  kejadian).  Kata 
athwaar  artinya  keadaan-keadaan  yang  berbeda-beda.  Bentuk 
tunggalnya  adalah  thaur. 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  makna  kata  athwaar  (pada  ayat  tersebut)  adalah 
beberapa  tingkatan  (fase)  penciptaan  manusia  dari  setetes  air  mani, 
lalu  menjadi  segumpal  daging,  dan  seterusnya.  Pernyataan  serupa 
dinukil  pula  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Abbas  serta  para  ahli  tafsir 
lainnya.  Lalu  Ath-Thabari  berkata,  “Maksudnya  adalah  perbedaan 
kondisi  manusia  berupa  sehat  dan  sakit.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  maknanya  adalah  keragaman  ras  dan  bahasa”. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Imran  bin  Hushain  melalui  jalur  Shafwan. 

i*- — »i  ja  ”jA i  «-£-  ( Sekelompok  bani  Tamim  datang).  Mereka 

adalah  utusan  bani  Tamim.  Waktu  kedatangan  mereka  serta  sebagian 
nama  mereka  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
peperangan. 
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:  ' jJLJ  {Mereka  berkata,  “Engkau  telah  memberi  kabar 
gembira  kepada  kami”).  Orang  yang  mengucapkan  perkataan  ini  di 
antara  rombongan  tersebut  adalah  Al  Aqra’  bin  Habis.  Hal  ini  telah 
disebutkan  Ibnu  Al  Jauzi. 

j-Jia  {Roman  wajah  beliau  berubah).  Mungkin  karena 
menyesali  sikap  mereka  yang  lebih  mementingkan  urusan  dunia,  atau 
karena  saat  itu  beliau  tidak  menemukan  sesuatu  yang  dapat 
melunakkan  hati  mereka,  atau  mungkin  pula  disebabkan  dua  hal 
tersebut. 

S'  J — ai  {Penduduk  Yaman  mendatangi  beliau).  Mereka 

adalah  suku  Asy’ari  yang  merupakan  suku  Abu  Musa  Al  Asy’ari. 
Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  Imran  ini  disertai  keterangan 
yang  dapat  mendukung  kesimpulan  tadi.  Kemudian  tampak  bagi  saya 
bahwa  yang  dimaksud  penduduk  Yaman  di  tempat  ini  adalah  Nafi’  bin 
Zaid  Al  Himyari  bersama  para  utusan  suku  Himyar  yang 
menyertainya.  Dalil  pendapat  ini  telah  saya  sebutkan  pada  bab 
“Kedatangan  Suku  Asy’ari  dan  Penduduk  Yaman”.  Saya  telah 
jelaskan  pula  bahwa  penyebutan  suku  Asy’ari  bergandengan  dengan 
penduduk  Yaman  (padahal  mereka  termasuk  bagian  dari  penduduk 
Yaman)  memiliki  rahasia  tersendiri,  yaitu  bahwa  waktu  kedatangan 
suku  Asy’ari  berbeda  dengan  kedatangan  utusan  penduduk  Yaman 
yang  disebutkan  pada  hadits  di  atas,  dan  masing-masing  mereka 
memiliki  kisah  tersendiri. 

' jii'  {Terimalah  oleh  kalian  berita  gembira ).  Maksudnya, 
terimalah  dariku  sesuatu  yang  akan  membuat  kalian  bergembira  jika 
kalian  mengambilnya,  yaitu  surga.  Seperti  pemahaman  tentang  agama 
dan  pengamalannya.  Iyadh  meriwayatkan  bahwa  dalam  riwayat  Al 
Ashili  disebutkan  dengan  kata  “ yusraa ”.  Kemudian  Iyadh  berkata, 
“Akan  tetapi  yang  benar  adalah  versi  yang  pertama  (yakni  busyraa ).” 

j'  {Karena  ia  [bani  TamimJ  tidak  menerimanya).  Dalam 
riwayat  lain  disebutkan,  {J  0'  {Disebabkan  ia  [bani  Tamim]  tidak 


10  —  FATHUL  BAARI 


menerimanya).  Namun,  ada  pula  yang  meriwayatkan,  \  jU  01  (jika 


ia  [bani  Tamim]  tidak  menerimanya). 

j  jikJi  s-Jj  oj j  <0*  Al  JLp  ^Jii  i^-U  (Nabi  SA  W  mulai 
bercerita  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  Arsy).  Maksudnya,  Nabi 
SAW  bercerita  tentang  awal  mula  penciptaan  dan  keadaan  Arsy. 
Seakan-akan  mereka  bertanya  tentang  keadaan  alam  ini  (dan  makna 
inilah  yang  lebih  kuat).  Namun,  ada  pula  kemungkinan  mereka 
bertanya  tentang  jenis  makhluk  yang  pertama.  Berdasarkan 
pemahaman  pertama,  maka  pernyataan  Nabi  SAW  berkonsekuensi 
bahwa  yang  pertama  diciptakan  dari  alam  ini  adalah  langit  dan  bumi. 
Sementara  menurut  pemahaman  kedua  bahwa  Arsy  dan  air  lebih 
dahulu  diciptakan  daripada  langit  dan  bumi.  Dalam  kisah  Nafi’  bin 
Zaid  disebutkan,  '  'i — »  Jj'  j— i-  CliitLJ  (Kami  bertanya  kepadamu 

tentang  awal  mula  urusan  ini). 

iULi  (Mereka  berkata,  “Kami  datang  untuk  bertanya 


kepadamu”).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani.  Sementara,  dalam  riwayat  selainnya  disebutkan,  iSi—iLr 
CilfL-UJ  (Kami  mendatangimu  untuk  bertanya  kepadamu).  Dalam 
pembahasan  tentang  tauhid,  Imam  Bukhari  memberi  tambahan,  iaj&j 


jk» — i'  (Dan  kami  ingin  memperdalam  pemahaman  tentang  agama). 
Lafazh  serupa  terdapat  pula  dalam  kisah  Nafi’  bin  Zaid  yang  baru  saja 
kami  sebutkan. 

j — 'i—»  j*  (Tentang  urusan  ini).  Maksudnya,  keadaan  alam 
yang  nyata  ini.  Kata  amr  (perintah)  terkadang  digunakan  dengan 
makna  substansi  perintah,  urusan,  keputusan,  motivasi  untuk  berbuat, 
dan  lain-lain. 

«j — ^  j »ij  Al  OlS'  (Allah  telah  ada  dan  belum  ada  sesuatu 


selain-Nya).  Dalam  riwayat  berikut  pada  pembahasan  tentang  tauhid 
disebutkan,  i — i J  ^Jj  (Dan  belum  ada  sesuatu  sebelum-Nya). 

Sementara  dalam  riwayat  selain  Imam  Bukhari  disebutkan,  jjj 
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4 — '*j>  ( Dan  tidak  ada  sesuatu  bersama-Nya).  Perbedaan  versi  ini  sangat 
mungkin  disebabkan  oleh  para  periwayat  yang  meriwayatkan  dari  segi 
makna.  Sebab  semua  riwayat  itu  bersumber  dari  satu  kisah.  Ada  pula 
kemungkinan  periwayat  menukil  riwayat  ini  dari  doa  Nabi  SAW  pada 
saat  melakukan  shalat  malam  — seperti  telah  disebutkan  dari  hadits 
Ibnu  Abbas —  yaitu,  S»  dLJS  JjSl'  cJ'  (Engkau  adalah  yang 
pertama,  dan  tidak  ada  sesuatu  sebelum-Mu).  Hanya  saja  riwayat 
pada  bab  di  atas  lebih  tegas  dalam  menafikan. 

Pada  hadits  ini  terdapat  dalil  bahwa  tidak  ada  sesuatu  selain 
Allah,  baik  air  atau  arsy  maupun  selain  keduanya.  Karena  semua  itu 
termasuk  selain  Allah.  Adapun  makna  kalimat,  (Dan 

arsy-Nya  berada  di  atas  air)  adalah  bahwa  Allah  lebih  dahulu 
menciptakan  air,  lalu  Dia  menciptakan  arsy  di  atas  air  tersebut. 

Dalam  riwayat  Nafi’  bin  Zaid  Al  Himyari  disebutkan, 

p  J*  Vi  :  Jtii  jU  »Ull  j* 

(Arsy-Nya  di  atas  air,  kemudian  Dia  menciptakan  qalam  [pena]  dan 
berfirman,  ‘ Tulislah  apa  yang  akan  terjadi’.  Kemudian  Allah 
menciptakan  langit  dan  bumi  serta  apa  yang  ada  di  dalamnya).' ’ 
Riwayat  ini  menegaskan  tentang  urutan  ciptaan  setelah  arsy  dan  air. 

'jp'yi'j  oiy«  lii  .sy  'y  ^  .»ui'  j*  oiT) 

(Arsy-Nya  di  atas  air,  dan  Dia  menuliskan  segala  sesuatu  pada  adz- 
dzikr,  dan  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi).  Demikianlah  ketika 
perkara  ini  disebutkan  dengan  menggunakan  kata  sambung  ‘waw’ 
(dan).  Sementara  dalam  pembahasan  tentang  tauhid  disebutkan,  ji jU 
i  (Kemudian  Dia  menciptakan  langit  dan  bumi).  Akan 
tetapi  kata  sambung  “ tsumma ”  (kemudian)  tidak  ditemukan  kecuali 
ketika  menyebutkan  penciptaan  langit  dan  bumi.  Sementara  Imam 
Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Umar  dari  Nabi  SAW, 
uL_Tj  Lii'  oijilJi  jIKj  oi  J3  iii  01 

Ji-  (Sesungguhnya  Allah  menetapkan  kadar-kadar  ciptaan 
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sebelum  menciptakan  langit  dan  bumi  selama  50  ribu  tahun,  dan  arsy- 
Nya  berada  di  atas  air).  Hadits  ini  menguatkan  riwayat  yang 
menyebutkan,  oljo  t.ii  p  (Kemudian  Dia  menciptakan 

langit  dan  bumi).  Yakni  menggunakan  lafazh  yang  menunjukkan 
urutan  kejadian. 

Catatan: 

Pada  sebagian  riwayat,  hadits  tersebut  diberi  tambahan,  -oi'  DL .J' 
o' — S'  aIIp  \j>  jij  tiii  'ij  (Allah  telah  ada  dan  tidak  ada  sesuatu 
bersama-Nya,  dan  Dia  sekarang  sebagaimana  keadaan-Nya  dahulu). 
Akan  tetapi  tambahan  ini  tidak  ditemukan  pada  satupun  di  antara 
kitab-kitab  hadits.  Masalah  ini  telah  disebutkan  oleh  Ibnu  Taimiyah. 
Namun,  tambahan  yang  tidak  tercantum  dalam  kitab-kitab  hadits 
hanya  dari  kalimat,  ...  (Dan  Dia  sekarang...).  Adapun  makna 

kalimat,  OtS"  (Dan  tidak  ada  sesuatu  bersama-Nya ),  sama 

dengan  makna  hadits  di  atas,  o'j— ’-k  Slj  (Dan  tidak  ada  sesuatu 

selain-Nya).  Lalu  dalam  biografi  Nafi’  bin  Zaid  Al  Himyari 
disebutkan,  «^-4*  *  Sl  4»'  ol_ST  (Allah  telah  ada,  tidak  ada  sesuatu 

selain-Nya),  yakni  tanpa  menyebutkan  kata  sambung  “dan”. 

Js-  OtTj  (Arsy-Nya  di  atas  air).  Ath-Thaibi  berkata, 
“Ini  adalah  pembahasan  tersendiri;  karena  sesuatu  yang  dikatakan 
qadim  adalah  yang  tidak  didahului  oleh  apapun,  dan  tidak  pula 
disaingi.  Akan  tetapi  kalimat  * arsy-Nya  di  atas  air’,  merupakan 
isyarat  bahwa  air  dan  arsy  merupakan  permulaan  alam,  karena 
keduanya  diciptakan  sebelum  penciptaan  langit  dan  bumi,  dan  tidak 
ada  sesuatu  di  bawah  arsy  saat  itu  selain  air. 

Kesimpulan,  bahwa  makna  umum,  “Arsy-Nya  di  atas  air ” 
dibatasi  oleh  kalimat,  “Dan  tidak  ada  sesuatu  selain-Nya .”  Maka 
keberadaan  Allah  adalah  dari  segi  azaliyah  (yakni  ada  tanpa 
permulaan)  dan  keberadaan  arsy  dan  air  adalah  dari  segi  huduts  (yakni 
ada  setelah  sebelumnya  tidak  ada). 


FATHUL  BAARI  —  13 


Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  hadits  Razin 
Al  Uqaili  dari  Nabi  SAW,  J>j — «J'  J — 3  *UJ'  0'  {Sesungguhnya  air 

diciptakan  sebelum  arsy).  Imam  At-Tirmidzi  men-s  ha  h  i  h-kanny  a.  As- 
Sudi  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  melalui  sejumlah  sanad,  ^ — J  *»'  d' 
«■' — «J'  J — 3  C»  jiki  {Sesungguhnya  Allah  belum  menciptakan 

sesuatu  di  antara  ciptaan-Nya  sebelum  air).  Adapun  riwayat  yang 
dinukil  Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  — dan  dia  men -shahih- 
kannya —  dari  hadits  Ubadah  bin  Shamith  dari  Nabi  SAW,  U  Jjt 
2 — *QJi  fy-d  Ji  ji  Uj  tLiTi  :  ^  J'  41'  {Yang  pertama 

diciptakan  Allah  adalah  qalam  (pena).  Kemudian  Dia  berfirman, 
‘Tulislah!’  Maka  ditulislah  apa  yang  akan  terjadi  hingga  hari 
Kiamat).  Riwayat  ini  mungkin  untuk  digabungkan  dengan  hadits 
terdahulu,  bahwa  qalam  lebih  dahulu  diciptakan  dibanding  ciptaan- 
ciptaan  lain  kecuali  air  dan  arsy,  atau  ia  merupakan  ciptaan  pertama  di 
antara  ciptaan-ciptaan  yang  di  tulis.  Seakan-akan  dikatakan 
kepadanya,  “Tulislah  yang  pertama  diciptakan.” 

Adapun  hadits,  J — 5«J'  4J'  j— Jj'  ( Yang  pertama  diciptakan 
Allah  adalah  akal),  tidak  memiliki  jalur  periwayatan  yang  akurat. 
Kalaupun  hadits  itu  shahih  maka  dapat  digabungkan  seperti  di  atas. 

Abu  Ala'  Al  Hamadani  meriwayatkan  bahwa  para  ulama 
berbeda  pendapat  dalam  menentukan  mana  yang  diciptakan  lebih 
dahulu;  apakah  arsy  ataukah  qalam  (pena)?  Dia  berkata,  “Mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  arsy  diciptakan  lebih  dahulu.  Namun,  Ibnu 
Jarir  dan  sejumlah  ulama  yang  sepaham  dengannya  memilih  pendapat 
yang  sebaliknya”.  Ibnu  Abi  Hazim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  «f'— 's-  ^AJi  iii  'fij- 

: JUis  l»  : JUi  iLJT'  J'  jAj  J&d  0'  JJS  JU3 
ioOJ'  f  y  {Allah  menciptakan  lauh  mahfuzh  [lembaran  yang 

terpelihara]  sejauh  perjalanan  500  tahun.  Lalu  Allah  berfirman 
kepada  qalam  [pena]  dan  saat  itu  Allah  berada  di  atas  arsy, 
‘Tulislah!  ’  Qalam  berkata,  ‘Apakah  yang  aku  tulis?  ’  Allah  berfirman, 
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‘Ilmu-Ku  tentang  ciptaan-Ku  hingga  hari  Kiamat’.’’).  Dia 
menyebutkan  riwayat  ini  ketika  menafsirkan  surah  Al  Israa'.  Namun, 
tidak  ditemukan  keterangan  bahwa  qalam  diciptakan  lebih  dahulu 
daripada  arsy,  bahkan  yang  nampak  adalah  sebaliknya. 

Imam  Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Asma '  Wa  Ash- 
Shifat  dari  Al  A’masy  dari  Abu  Azh-Zhibyan  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  L-sTt  :Jl3  Uj  L))  U  tLJSTt  :  il  jjuii  Jsi  jj£.  U  Jji 

'is-\ — J'  f' — J  ,^-J!  f  j — J'  JJi  Uj  t (fhng  pertama 

diciptakan  Allah  adalah  qalam,  lalu  Allah  berfirman  kepadanya, 
‘Tulislah!  ’  Ia  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  apakah  yang  aku  tulis?  ’  Allah 
berfirman,  ‘Tulislah  qadar  (ketentuan)  ’.  Maka  ditulislah  apa  yang 
akan  terjadi  sejak  hari  itu  hingga  hari  Kiamat). 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu  Awanah  dari  Abu 
Bisyr  dari  Mujahid,  dia  berkata,  c — ^'j—4 J'j  luJ')  jbd' 

t' — J'  j — *  ( Permulaan  ciptaan  adalah  arsy,  air  dan  hawa,  dan 

bumi  diciptakan  dari  air).  Cara  menggabungkan  semua  atsar  ini 
cukup  jelas. 

(f  (J  {Menulis  segala  sesuatu  pada  adz-dzikr). 
Maksudnya,  ditulis  pada  tempat  adz-dzikr  (lauh  mahfuzh)  segala 
sesuatu  yang  akan  terjadi. 

Hadits  ini  mengandung  keterangan  mengenai  bolehnya  bertanya 
tentang  awal  mula  hal-hal  yang  ada  dan  membahasnya,  juga 
diperbolehkannya  orang  yang  berilmu  untuk  menjawab  masalah- 
masalah  itu  sesuai  pengetahuannya.  Namun,  mereka  juga  boleh  untuk 
tidak  memberi  jawaban  jika  khawatir  dapat  merusak  keyakinan  orang 
yang  bertanya. 

Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  jenis  zaman  dan  macamnya 
termasuk  perkara  yang  huduuts  (yakni  ada  setelah  sebelumnya  tidak 
ada),  dan  Allah  mengadakan  semua  makhluk  ini  setelah  sebelumnya 
tidak  ada  bukan  karena  faktor  tidak  mampu  bahkan  sesungguhnya 
Allah  mampu  dan  berkuasa  melakukannya. 
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Sebagian  ulama  menyimpulkan  dari  pertanyaan  orang-orang 
dari  suku  Asy’ari  dalam  kisah  ini,  bahwa  pembicaraan  tentang 
ushuiuddin  (dasar-dasar  agama)  dan  masalah  alam,  terus  berlangsung 
dalam  keturunan  mereka  hingga  mencuat  kepermukaan  pada  Abu 
Hasan  Al  Asy’ari.  Demikian  menurut  Ibnu  Asakir. 

{Seseorang  berseru).  Dalam  riwayat  lain,  :  Jlii  tlAi 

\ — i  ( Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata,  ‘ Wahai  Imran... \). 
Akan  tetapi  saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki 
tersebut  dalam  semua  riwayat. 

j — Ji  LJ  ClLJjIj  c. — -ai  {Untamu  telah  pergi  wahai  Ibnu 
Hushain).  Maksudnya,  terlepas.  Dalam  riwayat  pertama  disebutkan, 
dJ — ib-'j  U  :  Jlai  {Seorang  laki-laki  datang  dan  berkata, 

'Wahai  Imran,  hewan  tungganganmu...  ’.).  Maksudnya,  kejarlah 
hewan  tungganganmu,  atau  hewan  tungganganmu  telah  pergi.  Makna 
kedua  ini  didukung  oleh  lafazh  pada  riwayat  yang  lain.  Aku  tidak  pula 
menemukan  nama  laki-laki  yang  dimaksud. 

i-*'}— -J'  v*  {Ternyata  unta  itu  telah  terhalang  oleh 

fatamorgana).  Maksudnya,  aku  tidak  dapat  lagi  melihat  unta  tersebut 
karena  terhalang  oleh  fatamorgana.  Fatamorgana  adalah  sesuatu  yang 
dilihat  pada  siang  hari  di  tengah  padang  pasir  yang  menyerupai  air. 

c. — 1T  c/sif  iiijj  {Demi  Allah,  sungguh  aku  berharap 
sekiranya  unta  itu  aku  biarkan  saja).  Dalam  pembahasan  tentang 
tauhid  disebutkan,  |*i'  o-ii  $1  {Aku  biarkan  saja  ia  pergi  dan  aku 
tidak  berdiri  [meninggalkan  Nabi]).  Hal  itu  karena  dia  mengira  bahwa 
dia  berdiri  sebelum  Nabi  SAW  menyempurnakan  ceritanya. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berusaha  mendapatkan  sambungan  cerita 
yang  diduga  Imran  telah  luput  darinya,  hingga  akhirnya  saya 
menemukan  kisah  Nafi’  bin  Zaid  Al  Himyari.  Maka  dugaan  saya  pun 
semakin  kuat  bahwa  tidak  ada  perkara  khusus  yang  luput  dari  Imran. 
Sebab  dalam  kisah  Nafi’  bin  Zaid  Al  Himyari  tidak  ditemukan 
keterangan  yang  lebih  dari  apa  yang  tercantum  dalam  hadits  Imran. 
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Hanya  saja  pada  bagian  akhir  disebutkan,  J — srj  y— p  « — Js- 
(Allah  Azza  Wajalla  bersemayam  di  atas  Arsy-Nya). 

Kedua ,  hadits  Umar,  “ Rasulullah  SA  W  pernah  berdiri  di  antara 
kami,  lalu  beliau  mengabarkan  kepada  kami  tentang  awal  mula 
penciptaan  hingga  penduduk  Surga  masuk  ke  tempat-tempat  mereka 

Kebanyakan  periwayat  menukil  hadits  ini  melalui  Isa  dari 
Raqabah.  Akan  tetapi  sebagian  mensinyalir  bahwa  dalam  sanad 
tersebut  tidak  lengkap.  Ibnu  Al  Falaki  berkata,  “Semestinya  di  antara 
Isa  dan  Raqabah  terdapat  seorang  periwayat  yang  bernama  Abu 
Hamzah.  Demikian  yang  ditegaskan  Abu  Mas’ud.”  Ath-Thuraqi 
berkata,  “Penyebutan  Abu  Hamzah  tidak  ditemukan  dalam  riwayat  Al 
Farabri,  tetapi  dalam  riwayat  Hammad  bin  Syakir.  Dalam  riwayatnya 
dari  Imam  Bukhari  disebutkan,  ‘Isa  meriwayatkan  dari  Abu  Hamzah 
dari  Raqabah...\  Demikian  pula  yang  dikatakan  oleh  Ibnu  Rumaih 
dari  Al  Farabri.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hal  serupa  ditegaskan  Abu 
Nu’aim  dalam  kitabnya  Al  Mustakhraj.  Sementara  dia  meriwayatkan 
Shahih  Bukhari  melalui  jalur  Al  Jurjani  dari  Al  Farabri.  Jika  demikian 
maka  perbedaan  tersebut  berasal  dari  Al  Farabri.  Kemudian  saya 
dapati  bahwa  nama  Abu  Hamzah  tidak  tercantum  pula  dalam  riwayat 
An-Nasafi.  Namun,  dia  justru  mengganti  dengan  periwayat  lain  yang 
bernama  Dhabbah.  Menurut  dugaan  saya  bahwa  nama  Abu  Hamzah 
disisipkan  dalam  riwayat  Al  Jurjani,  sementara  Al  Jurjani  dinyatakan 
sebagai  periwayat  yang  tidak  teliti. 

Isa  yang  disebutkan  dalam  sanad  hadits  di  atas  adalah  Isa  bin 
Musa  Al  Bukhari  yang  bergelar  Ghunjar.  Tidak  ada  riwayatnya  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Riwayat  yang  dimaksud  telah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  Musnad  Raqabah, 
melalui  Isa  dari  Abu  Hamzah  (yaitu  Muhammad  bin  Maimun  As- 
Sukkari)  dari  Raqabah  Ath-Thabarani  bin  Mashqalah.  Hadits  ini  tidak 
hanya  dinukil  Isa,  bahkan  riwayat  serupa  telah  dinukil  Abu  Nu’aim 
dari  Ali  bin  Al  Hasan  bin  Syaqiq  dari  Abu  Hamzah,  hanya  saja  sanad- 
nya  lemah. 
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5 — J — *'  (Hingga  penghuni  surga  masuk).  Ini  adalah 

tujuan  akhir  dari  perkataan  Umar,  “Beliau  mengabarkan  kepada 
kami.”  Yakni,  beliau  SAW  mengabarkan  kepada  kami  tentang  awal 
mula  penciptaan  secara  berurutan  sampai  kabar  tentang  tempat 
penghuni  surga  dan  neraka.  Penggunakan  kata  kerja  pada  masa 
lampau  (madhi)  pada  kalimat  ini  untuk  mengungkap  kejadian  yang 
akan  datang  adalah  bertujuan  untuk  memberi  penekanan  bahwa  berita 
yang  diterima  dari  Nabi  SAW  pasti  akan  terjadi.  Karena  seharusnya 
kalimat  itu  berbunyi,  “hingga  nanti  penghuni  surga  masuk. 

Kalimat  ini  menunjukkan  pula  bahwa  Nabi  SAW  mengabarkan 
tentang  keadaan  seluruh  makhluk  dalam  satu  kesempatan  saja,  sejak 
awal  penciptaan  hingga  dibinasakan  dan  dibangkitkan  kembali, 
sehingga  mencakup  kabar  tentang  permulaan,  kehidupan  dan 
kebangkitan.  Menjelaskan  semua  perkara  yang  luar  biasa  ini  dalam 
satu  majlis  saja  merupakan  perkara  yang  sangat  hebat.  Disamping  hal 
ini  adalah  sebagai  mukjizat,  tidak  dapat  disangkal  juga  bahwa  beliau 
memiliki  j  awami’  al  kalim  (kata-kata  singkat  tetapi  sarat  dengan 
makna). 

Hal  yang  serupa,  adalah  riwayat  yang  dinukil  At-Tirmidzi  dari 
hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata,  i'  J  j— hj 

J — •  '•&  ^  J &  <OUt S'  o Jo  ^ j  j <0£  ii  Jj, 

(*•$=*  ^'jd  'M  JU  frUl» f)  Jil  aJ 

y-T  j  JtSj  0i3i  Jif  ^  aL  aJU-S»  ^  cjall  Jv5  .'ll 

ji*— -"d'  ^ ^3  Jjjj  (i^  o.Cj  Jlfli 

{Rasulullah  SA  W  keluar  kepada  kami  dan  di  tangannya  terdapat  dua 
kitab.  Lalu  beliau  berkata  tentang  kitab  yang  ada  di  tangan  kanannya, 
‘Ini  adalah  kitab  dari  Tuhan  semesta  alam.  Di  dalamnya  terdapat 
nama-nama  penghuni  surga  beserta  nama-nama  bapak-bapak  mereka 
dan  kabilah-kabilah  mereka,  kemudian  disebutkan  secara  garis  besar 
akhir  dari  mereka,  mereka  tidak  akan  ditambah  dan  tidak  dikurangi 
sedikitpun  ’.  Kemudian  beliau  bersabda  tentang  kitab  yang  di  tangan 
kirinya  sama  seperti  itu  pada  penghuni  neraka”.  Lalu  pada  bagian 
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akhir  hadits  disebutkan,  "Beliau  mencampakkan  kedua  kitab  itu 
dengan  tangannya  seraya  bersabda,  ‘Tuhan  kamu  telah  selesai 
(menetapkan)  keadaan  para  hamba;  segolongan  berada  di  surga  dan 
segolongan  berada  di  sa  ’ir  [neraka])”  Sanad  hadits  ini  hasan. 

Adapun  letak  kesamaannya  dengan  hadits  terdahulu  bahwa  pada 
hadits  pertama  diungkapkannya  perkara  yang  panjang  dalam  waktu 
yang  singkat.  Sementara  pada  hadits  ini  materi  yang  sangat  besar 
dapat  ditempatkan  pada  ruang  yang  sempit.  Secara  zhahir,  kalimat 
“Beliau  mencampakkan  keduanya”  setelah  kalimat,  “Di  tangannya 
terdapat  dua  kitab”,  menunjukkkan  bahwa  mereka  melihat  kitab 
tersebut  dengan  mata  kepala  mereka. 

Hadits  pada  bab  ini  didukung  oleh  hadits  Hudzaifah  yang  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  qadar,  dan  didukung  pula  oleh 
hadits  Abu  Zaid  Al  Anshari  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
Muslim,  dimana  Abu  Zaid  berkata,  jU— <0*  <&'  Jj^j  & 

JjS  jU  J*-  ^  igvUh 

CjU  Jlr  uiaki  ^a*Jl  ^jLaS  JjS  ^  Js>-  'j2J\ 

'j—h  LJ>)  ol-T  {Rasulullah  SAW 

mengimami  kami  pada  shalat  Subuh.  Lalu  beliau  naik  mimbar  dan 
berkhutbah  kepada  kami  hingga  datang  waktu  zhuhur.  Kemudian 
beliau  turun  dan  mengimami  kami  shalat  Zhuhur.  Setelah  itu  beliau 
naik  mimbar  dan  berkhutbah.  Lalu  beliau  shalat  Ashar  dan  demikian 
hingga  matahari  terbenam.  Beliau  menceritakan  kepada  kami  apa 
yang  telah  terjadi  dan  apa  yang  akan  terjadi.  Maka  orang  yang  paling 
mengetahui  di  antara  kami  adalah  yang  paling  hafal).  Ini  adalah 
redaksi  riwayat  Imam  Ahmad. 

Imam  Ahmad  telah  meriwayatkan  hadits  tersebut  dari  Abu  Sa’id 
dengan  dua  versi;  yaitu  secara  ringkas  dan  lengkap.  Imam  At-Tirmidzi 
juga  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  secara  lengkap.  Dia  menyebutkan 
nya  dibawah  judul  bab  “Apa  yang  Dikhutbahkan  Nabi  SAW  Tentang 
hal-hal  yang  Akan  Terjadi  Hingga  Hari  Kiamat”.  Lalu  dia  menyebut 
kan  hadits  tersebut,  ^a*l'  <0*  «uii  ji 
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— *  daip-  <u  U fjf-\  *j|j  Uli»  ^Jb  ^ii  CJa^-  ^13  jl^y 

-»  *s-*0  {Suatu  hari  Rasulullah  SA  W  mengimami  kami  shalat 


Ashar,  kemudian  beliau  SAW  bercerita  kepada  kami  dan  tidak 
meninggalkan  sesuatu  pun  yang  akan  terjadi  hingga  hari  kiamat 
melainkan  dikobarkannya  kepada  kami.  Hal  itu  dihafal  oleh  orang 
yang  menghafalnya  dan  dilupakan  oleh  orang  yang  melupakannya). 

Setelah  menyebutkan  hadits  tersebut  Imam  At-Tirmidzi 
berkomentar,  “Hadits  tersebut  hasan,  dan  sehubungan  dengan  masalah 
ini  dinukil  pula  dari  Hudzaifah,  Abu  Zaid  bin  Akhthab,  Abu  Maryam, 
dan  Al  Mughirah  bin  Syu’bah.”  Imam  At-Tirmidzi  tidak  menyebutkan 
hadits  Umar  sebagai  salah  satu  nadits  yang  berbicara  dalam  masalah 
ini,  padahal  hadits  Umar  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam 
pandangannya. 

Hadits  Abu  Zaid  yang  disitir  Imam  At-Tirmidzi  menjelaskan 
waktu  dan  tempat  khutbah  Rasulullah  yang  disebutkan  dalam  hadits 
Umar.  Adapun  tempatnya  adalah  di  atas  mimbar,  dan  waktunya  sejak 
matahari  terbit  hingga  matahari  terbenam. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  tergolong  sebagai  hadits 
qudsi. 

o — i'  (Anak  keturunan  Adam  mencaci  maki  Aku).  Kata 

asy-syatm  (caci  maki)  merupakan  sifat  yang  menunjukkan 
kekurangan.  Tidak  diragukan  lagi  menganggap  Allah  memiliki  anak 
adalah  berkonsekuensi  bahwa  Allah  bersifat  haadits  (ada  setelah 
sebelumnya  tidak  ada),  dan  ini  adalah  puncak  kekurangan  pada  diri 
Sang  Pencipta  Yang  Maha  Suci  lagi  Maha  Tinggi.  Adapun  letak 
hubungan  hadits  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat,  “ Dia  tidak 
dapat  mengembalikanku  sebagaimana  Dia  menciptakanku  pada 
permulaan  ”.  Ini  adalah  perkataan  di  antara  para  penyembah  berhala 
yang  mengingkari  adanya  hari  kebangkitan. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  rahmat  Allah 
mengalahkan  kemurkaan-Nya. 
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j—kJ'  <5s'  lS— ai  LJU  (Ketika  Allah  telah  menetapkan  ciptaan). 
Maksudnya,  ketika  Allah  telah  menciptakan  ciptaan.  Sama  seperti 
firman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat  14,  £— -> 

(Maka  Dia  menjadikannya  tujuh  langit),  yakni  menciptakannya.  Ada 
pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  mengadakan  jenisnya.  Kata 
qadha  digunakan  dalam  arti;  menetapkan,  membuat  dengan  sangat 
baik,  selesai,  dan  melakukan. 

(Menulis  di  kitab-Nya).  Maksudnya,  Allah 
memerintahkan  qalam  (pena)  untuk  menulis  di  lauh  mahfuzh 
(lembaran  yang  terpelihara).  Sementara  dalam  hadits  Ubadah  bin 
Shamith  yang  lalu  telah  disebutkan,  “Allah  berfirman  kepada  qalam, 
‘Tulislah!  ’  Maka  ditulis  segala  sesuatu  yang  akan  terjadi.”  Ada  pula 
kemungkinan  yang  ditulis  di  sini  adalah  lafazh  yang  Dia  tetapkan. 
Sama  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Mujaadilah  [58]  ayat  21, 
^  ^  (Allah  telah  menetapkan,  “ Aku  dan  rasul-rasul- 

Ku  pasti  menang ”.). 

'  'Sj—i  aa— j-4i  (la  pada-Nya  di  atas  arsy).  Ada  yang 
berpendapat  bahwa  maknanya  adalah  di  bawah  arsy,  seperti  firman- 
Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  26,  Ui  i (Nyamuk  dan 
apa  yang  di  atasnya),  yakni  yang  lebih  rendah  darinya.  Penakwilan 
seperti  itu  berdasarkan  anggapan  bahwa  mustahil  ada  makhluk  di  atas 
arsy.  Padahal  tidak  ada  larangan  memahami  hadits  tersbut 
sebagaimana  makna  zhahimya,  sebab  arsy  adalah  salah  satu  di  antara 
makhluk  Allah.  Ada  pula  kemungkinan  maksud  kalimat,  oJ — &  (Ia 
pada-Nya)  adalah  ingatan  atau  pengetahuan  tentangnya.  Maka  kata 
“ indahu ”  (pada-Nya)  di  sini  bukan  menunjukkan  tempat,  tetapi 
sebagai  isyarat  bahwa  perkara  itu  tersembunyi  dengan  sempurna  dan 
tidak  mungkin  diketahui  oleh  makhluk-Nya. 

Al  Karmani  meriwayatkan  bahwa  menurut  sebagian  ulama,  kata 
fauqa  (di  atas)  hanyalah  sebagai  tambahan.  Sama  seperti  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  1 1 ,  J  ^  (Dan  jika  anak 
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itu  semuanya  perempuan  di  atas  [lebih  dari]  dua  orang),  yakni  dua 
orang  lebih.  Al  Karmani  tidak  mengkritisi  pandangan  ini  padahal 
kebenarannya  masih  sangat  relatif.  Sebab  suatu  kata  dapat  dinyatakan 
sebagai  tambahan,  jika  kata  itu  dihilangkan  maka  tidak  mempengaruhi 
makna,  seperti  pada  ayat  di  atas.  Adapun  dalam  hadits  jika 
dihilangkan  maka  kalimat  tersebut  akan  berbunyi,  “ Fahuwa  indahu  al 
arsy"  (Ia  pada-Nya  arsy),  tentu  saja  makna  kalimat  ini  menjadi  rancu. 

( Mengalahkan ).  Dalam  riwayat  Syu’aib  dari  Abu  Az-Zinad 
dalam  pembahasan  tentang  tauhid,  kata  ghalabat  (mengalahkan) 
diganti  dengan  kata  sabaqat  (mendahului).  Yang  dimaksud  ghadhab 
(murka)  di  sini  adalah  konsekuensinya,  yaitu  kehendak  untuk 
menyampaikan  adzab  kepada  yang  dimurkai.  Sebab  kata  ‘mendahului’ 
dan  ‘mengalahkan'  disini  adalah  berdasarkan  keterkaitan  kedua  kata 
tersebut.  Maksudnya,  keterkaitan  rahmat  itu  mengalahkan  dan 
mendahului  keterkaitan  murka-Nya.  Karena  rahmat  merupakan 
konsekuensi  dari  dzat-Nya  yang  suci,  sedangkan  murka  berkaitan 
dengan  adanya  amalan  seorang  hamba. 

Berdasarkan  penjelasan  ini  terjawab  kemusykilan  tentang 
ditimpakannya  adzab  sebelum  diturunkannya  rahmat  pada  sebagian 
keadaan.  Seperti  orang-orang  ahli  tauhid  yang  masuk  neraka  lalu 
keluar  darinya.  Menurut  sebagian  ulama,  makna  ‘mengalahkan’ 
adalah  banyak  dan  menyeluruh.  Dikatakan  ‘si  fulan  dikalahkan  oleh 
sifat  dermawan’,  yakni  ia  banyak  melakukan  perbuatan  itu. 

Semua  pendapat  ini  berdasarkan  bahwa  “rahmat”  dan 
“kemurkaan”  termasuk  sifat  dzat.  Sementara  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  rahmat  dan  murka  termasuk  sifat  perbuatan  bukan 
sifat  dzat.  Maka  tidak  ada  larangan  jika  sebagian  perbuatan 
mendahului  perbuatan  yang  lainnya.  Dengan  demikian,  pernyataan 
rahmat-Nya  mendahului  murka-Nya  dapat  dicontohkan  dengan 
menempatkan  Adam  di  surga  ketika  diciptakan  lalu  mengeluarkan 
darinya.  Dasar  ini  pula  yang  berlaku  bagi  umat  manusia,  dimana 
mereka  lebih  dahulu  diberi  rahmat  berupa  penciptaan  mereka, 
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keluasan  rezeki  dan  lain-lain,  lalu  mereka  ditimpa  adzab  karena 
kekufuran  yang  mereka  lakukan. 

Adapun  kemusykilan  tentang  ahli  tauhid  yang  diadzab,  maka 
sesungguhnya  rahmat  telah  lebih  dahulu  pula  dianugerahkan  kepada 
mereka,  karena  jika  bukan  karena  rahmat  itu  niscaya  mereka  akan 
kekal  di  dalam  neraka. 

Ath-Thaibi  berkata  bahwa  pernyataan  ‘rahmat  mendahului 
adzab’  merupakan  isyarat  bahwa  rahmat  yang  didapat  makhluk  lebih 
banyak  dibandingkan  kemurkaan  yang  mereka  terima,  dan  rahmat 
dapat  mereka  raih  tanpa  usaha  mereka,  sementara  murka  tidak  akan 
menimpa  kecuali  atas  perbuatan  mereka  sendiri.  Rahmat  meliputi 
setiap  individu  baik  ketika  masih  janin,  bayi  maupun  ketika  menginjak 
usia  anak-anak  sebelum  mereka  melakukan  ketaatan  apapun. 
Sedangkan  murka  tidak  akan  menimpa  kecuali  setelah  mereka 
melakukan  dosa  yang  layak  mendapatkan  kemurkaan. 

2.  Tujuh  Lapis  Bumi 

Sj&  u* J  'jCJ  jl*-  <&')  :J>&  Jyj 

J _ JUS  «Uil  otj  JT  <1M 

.Uf.lL  :(U$SCU>)  .fllLil  J'  .(uIp 

U  c-U-^4  :(0ciMj)  .oUllplj  oUU-  :(cJMj) 

4 _ :(3yi\lJU)  .UlUS  (UUii?)  (C-IAjj)  .^^151  j* 

Dan  firman  Allah,  “ Allah-lah  yang  menciptakan  tujuh  langit  dan 
seperti  itu  pula  bumi.  Perintah  Allah  berlaku  padanya,  agar  kamu 
mengetahui  bahwasanya  Allah  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu,  dan 
sesungguhnya  Allah,  ilmu-Nya  benar-benar  meliputi  segala  sesuatu.  ” 
(Qs.  Ath-Thalaaq  [65]:  12) 
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As-Saqf  al  marfu ’  (atap  yang  ditinggikan):  Langit.  Samkaha 
(meninggikannya):  Bangunannya.  Al  Hubuk  (jalan-jalan):  Kedataran 
dan  keindahannya.  Wa  adzinat  (dan  patuh):  Mendengar  dan  taat.  Wa 
alqat  (dan  memuntahkan):  Mengeluarkan  orang-orang  yang  telah  mati 
dari  dalamnya.  Wa  Takhallat  ( dan  menjadi  kosong)  dari  mereka. 
Thahaahaa  (dihamparkan-Nya):  Dibentangkan-Nya.  Bis-Saahirah  (di 
permukaan  bumi):  Tempat  dimana  hewan  tidur  dan  terjaga. 

yr- »  u*- J  J^J  J*  J  J  ’J* 

- Usrl  JLa  L)  Ij  IcJUi  — dJJi  \J  P  ^Js-  JjPjj  tJ’J 

J' J’  jr*  J  JA  :  Jli  aIIp  4)1  4)1  J  Oli 

„  ,  „i  , 

{J  (J* 

3195.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurahman  — saat  itu  teijadi 

sengketa  antara  dirinya  dengan  orang-orang  dalam  masalah  tanah,  maka 
dia  masuk  menemui  Aisyah  lalu  menceritakan  perkara  tersebut 

kepadanya —  Maka  Aisyah  berkata,  “Wahai  Abu  Salamah,  hindarilah 
(masalah)  tanah,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa 
menzhalimi  sejengkel  (i tanah )  niscaya  akan  dikalungkan  tujuh  lapis  bumi 
kepadanya’’ 

jj*  ltj4<  ^JA  4_Jp  4)1  JJ  Jl*  .(Jl®  (j P'  pJll» 

J\  (*JJ  <U>-  jJu  Jp Jj\ 

3196.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Barangsiapa  mengambil  tanah  tanpa  hak  (yang 
dibenarkan),  niscaya  dia  akan  dibenamkan  padanya  di  hari  Kiamat 
hingga  tujuh  lapis  bumi’.  ” 

4 - 1p  4)1  Jip  yP  <UP  4)1  o'Jj  ^J\  J-  o'Jj  ^J\  J>\  jP 

4)1  J>-  I<jl5 
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3197.  Dari  Ibnu  Abi  Bakrah  RA,  dari  Abu  Bakrah,  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  zaman  telah  berputar 
sebagaimana  halnya  saat  diciptakan  langit  dan  bumi.  Satu  tahun 
terdiri  dari  dua  belas  bulan,  di  antaranya  empat  bulan  haram ;  tiga 
secara  berurutan  — (yaitu)  Dzulqa'dah,  Dzulhijjah,  Muharram —  dan 
Rajab  mudharyang  berada  di  antara  Jumadil  (akhir)  dan  Sya  ’ban.  ” 


oli- j  iSjJ  4ol.ll.  4lf  J 'j£  'j»  jj+s-  aJj  o*l  j* 

^l~l  a“i\  Ijl  ;o*l  Jlii  j \jjA  — tgJ  ‘U.2.0' 

o19 Cr*  ' sr*  1*^  Cr*  •  J  j-" j  o*»~1 

^  J)  jl»  J 15  •Cji*9. Cr*  f  ji  4ijlaj  LJJb 

AiJi  — v?  ^Js-  oJ>o  :oj  o*l  J 15  :Jli  oi  /1 

.111  j  <11 


3198.  Dari  Sa’id  bin  Zaid  bin  Amr  bin  Nufail,  bahwa  dia 
diperkarakan  oleh  Arwa  — mengenai  hak  yang  ia  klaim  telah 
dikurangi  oleh  Sa’id —  kepada  Marwan.  Sa’id  berkata,  “Apakah  aku 
telah  mengurangi  sesuatu  dari  haknya?  Aku  bersaksi  telah  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  mengambil  sejengkal  tanah 
secara  zhalim,  maka  akan  dikalungkan  kepadanya  tujuh  lapis  bumi 
pada  hari  kiamat  ”  Ibnu  Abu  Az-Zinad  meriwayatkan  dari  Hisyam, 
dari  bapaknya,  ia  berkata:  Sa'id  bin  Zaid  berkata,  “Aku  masuk 
menemui  Nabi  SAW. . .” 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  tujuh  lapis  bumi).  Maksudnya,  penjelasan  tentang 
letaknya. 
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•  •  d*  H'  c/3  -5»')  -Jte  «i'  S/j  (Allah-lah 

yang  menciptakan  tujuh  langit  dan  seperti  itu  pula  bumi...).  Ad- 
Dawudi  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  dalil  bahwa  bumi-bumi  itu 
sebagiannya  berada  di  atas  sebagian  yang  lain,  sama  halnya  dengan 
langit.”  Sementara  dinukil  dari  sebagian  ahli  kalam  bahwa  kesamaan 
itu  hanya  dari  segi  jumlahnya,  dan  ketujuh  lapis  bumi  tersebut  saling 
berdempetan.  Lalu  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  sebagian  mereka  bahwa 
bumi  itu  hanya  satu.  Tapi  menurutnya,  pendapat  ini  bertentangan 
dengan  Al  Qur'an  dan  Sunnah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  barangkali  yang  dimaksud  adalah 
letak  bumi-bumi  tersebut  saling  berdempetan  satu  sama  yang  lain, 
sehingga  dianggap  satu.  Karena  bila  tidak  dipahami  demikian  maka 
akan  nampak  bertentangan  dengan  ayat  dan  hadits. 

Pendapat  yang  selaras  dengan  makna  zhahir  ayat  tersebut 
didukung  oleh  riwayat  yang  dinukil  Ibnu  Jarir  dari  Syu’bah  dari  Amr 
bin  Murrah,  dari  Abu  Adh-Dhuha,  dari  Ibnu  Abbas  — mengenai  ayat 
‘dan  seperti  itu  pula  bumi’ —  dia  berkata,  “Pada  setiap  bumi  adalah 
seperti  Ibrahim,  dan  sama  seperti  ciptaan  yang  ada  di  atas  bumi  ini.” 
Ibnu  Jarir  menukil  riwayat  ini  secara  ringkas  dan  sanad- nya  shahih. 
Kemudian  Al  Hakim  dan  Al  Baihaqi  meriwayatakan  dari  Atha'  bin 
As-Sa'ib  dari  Abu  Adh-Dhuha  secara  panjang  lebar,  di  antaranya 
disebutkan  tentang  tujuh  lapis  bumi,  '//3  jj" 

j {Pada  setiap  bumi  terdapat 
Adam  seperti  Adam  kalian,  Nuh  seperti  Nuh  kalian ,  Ibrahim  sama 
seperti  Ibrahim  kalian,  Isa  seperti  Isa,  dan  nabi  sama  seperti  nabi 
kalian).  Al  Baihaqi  berkata,  “Sanad-nya  shahih”,  hanya  saja 
digolongkan  sebagai  riwayat  syadz  karena  ada  periwayat  bernama 
Murrah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata.  “Jika  aku  menceritakan  tafsir  ayat  ini  kepada 
kalian  niscaya  kalian  akan  kufur,  dan  dan  sikap  kalian  yang 
mendustakan  ayat  tersebut  juga  akan  menjadikan  kalian  kufur.” 
Diriwayatkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu 
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disertai  tambahan,  “Tujuh  lapis  bumi  itu  ditetapkan  sebagiannya  di 
atas  sebagian  yang  lain.” 

Makna  zhahir  ayat  “dan  seperti  itu  pula  bumi”  bertentangan 
pula  dengan  pendapat  ahli  geofisika  yang  menyatakan  bahwa  antara 
bumi  yang  satu  bumi  dengan  yang  lainnya  tidak  memiliki  jarak, 
meskipun  sebagiannya  berada  di  atas  sebagian  yang  lain,  bahkan  bumi 
yang  ketujuh  sangat  padat  dan  tidak  memiliki  rongga,  lalu 
ditengahnya  terdapat  titik  sentral.  Demikian  pula  dengan  pendapat- 
pendapat  lain  dari  mereka  yang  tidak  didukung  dengan  bukti-bukti 
yang  kuat. 

Imam  Ahmad  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  JS'  dlU-  ofj  tflP  «.Ulj  «.UL  ji'  'Jj,  Q\ 

f' — *  &U — Jo’Jj  Je’j  J— S'  'J*  Otj  s-UJ  {Sesungguhnya  jarak 
antara  satu  langit  dengan  langit  berikutnya  [sejauh  perjalanan ]  500 
tahun,  dan  sesungguhnya  bangunan  setiap  langit  sama  seperti  itu,  dan 
jarak  antara  satu  bumi  dengan  bumi  yang  lainnya  [sejauh 
perjalanan]  500  tahun).  Hadits  serupa  dinukil  pula  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Al  Bazzar  dari  hadits  Abu  Dzar.  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Daud  dan  At-Tirmidzi  dari  Al  Abbas  bin  Abdul 
Muththalib  dari  Nabi  SAW  disebutkan,  jt  s-U-o  Jf 

SyC — -ij  {Antara  setiap  langit  dengan  langit  berikutnya  [sejauh 
perjalanan]  71  atau  72  tahun).  Kedua  hadits  ini  dapat  digabungkan 
bahwa  perbedaan  jarak  tersebut  terkait  dengan  perbedaan  cepat  dan 
lambatnya  perjalanan. 

— Ui  :(^j— j^»Ji  — iJ'j)  {Atap  yang  ditinggikan:  Langit).  Ini 
adalah  penafsiran  Mujahid  sebagaimana  diriwayatkan  Abd  bin 
Humaid  dan  Ibnu  Abi  Hatim  serta  selain  keduanya  melalui  Ibnu  Abi 
Najih.  Lalu  dinukil  pula  dari  jalur  Qatadah  seperti  itu.  Hal  yang  serupa 
akan  disebutkan  dari  Ali  pada  “Bab  Malaikat”.  Sementara  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas,  {as- 

saqf  al  marfu  ’  [atap  yang  ditinggikan-Nya]  adalah  arsy).  Demikian 
yang  dia  katakan.  Namun,  versi  yang  pertama  lebih  banyak.  Hal  ini 
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bertentangan  pula  dengan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  bentuk 
langit  itu  seperti  bola,  sebab  kata  as-saqf  dalam  bahasa  Arab  tidak 
dapat  bermakna  bulat  seperti  bola. 

l_as.lL  (Samkaha  [meninggikannyaj :  Bangunannya).  Ini 

dimaksudkan  untuk  menafsirkan  firman  Allah,  “ rafa’a  samkaha”, 
yakni  Dia  meninggikan  bangunannya.  Ini  adalah  penafsiran  dari  Ibnu 
Abbas  sebagaimana  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abu 
Thalhah.  Riwayat  serupa  dinukil  dari  Ibnu  Najih  dari  Mujahid  disertai 
tambahan,  j—ju  ( tanpa  tiang).  Demikian  juga  yang  diriwayatkan 
dari  jalur  Qatadah. 

tjlLL-j  UjijsLi  (Al  Hubuk  [jalan-jalan] :  Kedataran  dan 

keindahannya).  Ini  adalah  penafsiran  Ibnu  Abbas  sebagaimana 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  Atha'  bin  As-Sa'ib  dari  Sa'id 
bin  Jubair. 

Diriwayatkan  pula  dari  jalur  Sa’ad  Al  Iskaf,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas  dengan  lafazh,  S'  'jj-  j  °J\  oli 
J — LJLjJl  (Dzaatul  hubuk,  yakni  memiliki  keindahan,  hanya  saja  ia 
bagaikan  salju  yang  berantai).  Kemudian  dalam  riwayat  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  “ Dzaatul  hubuk,  yakni  ciptaan 
yang  bagus.” 

Kata  hubuk  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  habiikah.  Bentuk 
susunan  dan  artinya  sama  seperti  kata  thuruq  dan  thariiqah  (jalan). 
Sebagian  mengatakan  bentuk  tunggalnya  adalah  hibaak,  seperti  kata 
mitsaal  yang  bentuk  j amkanya  adalah  matsal. 

Menurut  sebagian  ulama,  kata  hubuk  artinya  jalan  yang  terlihat 
di  langit  karena  bekas  awan.  Pendapat  serupa  dinukil  oleh  Ath- 
Thabari  dari  Adh-Dhahhak.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
maksud  kata  hubuk  disini  adalah  bintang.  Penafsiran  ini  dikutip  juga 
oleh  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Al  Hasan.  Kemudian 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  yang 
dimaksud  langit  pada  ayat  tersebut  adalah  langit  ketujuh. 
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c-Pltfj  cJtw  (Wa  adzinat  [dan  patuh]:  Mendengar  dan 

taat).  Maksudnya  adalah  penafsiran  firman  Allah,  cii'j  cj&Ji  i ji 

{Apabila  langit  terbelah,  dan  patuh  kepada  Tuhannya,  dan 
sudah  semestinya  langit  itu  patuh).  Adapun  makna  mendengar  dan 
taat  disini  adalah  ketundukan  langit  terhadap  apa  yang  dikehendaki 
darinya. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Firman-Nya  wa  adzinat  lirabbiha,  yakni  ia  taat.” 
Sementara  dari  jalur  Adh-Dhahhak,  “ Adzinat  lirabbiha,  yakni 
mendengar.”  Lalu  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan.  "  Wahuqqat , 
yakni  patut  baginya  untuk  taat.” 

p#-*  (C — j)  .J'y—di'  ‘cAr'jA  :  (Lilly)  {Wa  alqat  [dan 

memuntahkan] :  Mengeluarkan  orang-orang  yang  telah  mati  dari 
dalamnya.  Wa  Takhallat  [dan  menjadi  kosong]  dari  mereka)  Maksud 
Imam  Bukhari  adalah  menafsirkan  ayat-ayat  selanjutnya.  Penafsiran 
serupa  dikutip  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Mujahid.  Dari  jalur 
hadits  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  “Bumi  mengeluarkan  apa  yang 
disimpan  oleh  Allah  padanya  berupa  hamba-hamba-Nya,  lalu  ia 
berlepas  dari  mereka  menuju  kepada-Nya.” 

(U&ikls)  {Thahaahaa  [dihamparkan-Nya] :  Dibentangkan- 
Nya).  Penafsiran  ini  berasal  dari  Mujahid  seperti  diriwayatkan  Abd 
bin  Humaid  dan  selainnya.  Adapun  maknanya,  bumi  dibuat  datar  dan 
rata  dari  arah  kanan  maupun  kiri  serta  dari  segala  penjuru.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  serta  As-Sudi  dan  selain 
keduanya  bahwa  makna  dahaaha  adalah  membentangkannya. 

OljIsJl  tgJ  iLUST  isrj  :(5}*£JU)  (Bis-Saahirah 

[di  permukaan  bumi]:  Tempat  dimana  hewan  tidur  dan  terjaga).  Ini 
adalah  penafsiran  Ikrimah  seperti  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim.  Tapi 
mungkin  pula  yang  dimaksud  “bumi”  di  sini  adalah  bumi  pada  hari 
Kiamat.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Mush’ab  bin  Tsabit  dari 
Abu  Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  firman-Nya,  5y&L_Uu  lits 


FATHUL  B AARI  —  29 


(' Tiba-tiba  mereka  berada  di  permukaan  bumi),  dia  berkata,  “Tanah 
putih  yang  berdebu  seperti  roti.”  Riwayat  ini  akan  dinukil  pula  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Hazim  dari  Nabi  SAW  dalam  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati,  tanpa  mencantumkan  penafsiran  kata  as-sahirah. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  empat  hadits,  yaitu: 

Pertama  hadits  Aisyah  “ Barangsiapa  menzhalimi  sejengkal 
(tanah)...  ”  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan 
aniaya. 

Kedua ,  hadits  Ibnu  Umar  yang  semakna  dengan  hadits  Aisyah, 
yang’  juga  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 
Abdullah  yang  meriwayatkan  hadits  ini  adalah  Ibnu  Al  Mubarak, 
sedangkan  periwayat  yang  meriwayatkan  darinya  adalah  Bisyr  bin 
Muhammad  Al  Marwazi.  Dia  pernah  mendengar  riwayat  dari  Ibnu  Al 
Mubarak  di  Khurasan.  Hal  ini  mengukuhkan  pembahasan  terdahulu 
bahwa  kenyataan  hadits  ini  tidak  terdapat  dalam  kitab  Ibnu  Al 
Mubarak  di  Khurasan,  bukan  berarti  dia  tidak  menceritakan  di  negeri 
itu.  Akan  tetapi  kemungkinan  Bisyr  menemani  Ibnu  Al  Mubarak  dan 
mendengar  hadits  tersebut  ketika  di  Basrah.  Maka  pernyataan  bahwa 
Ibnu  Al  Mubarak  tidak  pernah  menceritakan  hadits  yang  dimaksud 
kecuali  ketika  di  Basrah  dapat  diterima. 

Ketiga,  hadits  Abu  Bakrah,  “ Sesungguhnya  zaman  telah 
berputar  sebagaimana  halnya.  ”  Riwayat  ini  akan  dinukil  dengan 
redaksi  lebih  lengkap  pada  akhir  pembahasan  tentang  peperangan 
ketika  membahas  haji  Wadak  Sedangkan  penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Bara’ah  (At-Taubah),  meski 
sebagiannya  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu  dan  haji. 

aIp  J)  °jt-  e '£»  J\  J*  {Dari  Ibnu  Abi  Bakrah  dari 

Abu  Bakrah).  Nama  Ibnu  Abi  Bakrah  adalah  Abdurrahman  seperti 
telah  disebutkan  pada  bab  “Berapa  Banyak  Orang  yang  Disampaikan 
Kepadanya  Lebih  Mengerti  Daripada  Yang  Mendengar  Langsung”, 
dalam  pembahasan  tentang  ilmu  dari  jalur  lain,  dari  Ayyub. 

Menurut  Abu  Ali  Al  Jiyani  bahwa  naskah  Al  Ashili  tidak 
mencantumkan  periwayat  yang  bernama  Abu  Bakrah.  Bahkan 
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menurut  versi  ini,  Ibnu  Abi  Bakrah  menerimanya  langsung  dari  Nabi 
SAW.  Akan  tetapi  periwayat-periwayat  lain  yang  menukil  dari  Al 
Farabri  mencantumkan  Abu  Bakrah  dalam  sanad.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  demikian  juga  yang  dinukil  dalam  riwayat  An-Nasafi  dari 
Imam  Bukhari. 

Al  Jiyani  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Qabisi  — di  tempat  ini — 
disebutkan  dari  Ayyub  dari  Muhammad  bin  Abi  Bakrah.  Namun,  ini 
merupakan  kesalahan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  serupa  dinukil  juga  dari  Al 
Ashili,  hanya  saja  kata  ‘dari’  diganti  dengan  ‘Ibnu’  (sehingga  menjadi 
Ibnu  Muhammad  bin  Abi  Bakrah).  Oleh  karena  itu,  dia 
menggolongkannya  sebagai  kesalahan.  Kemudian  hadits  ini  akan 
disebutkan  melalui  sanad  yang  sama  seperti  di  atas  pada  bab  “Haji 
Wada'”  dalam  pembahasan  tentang  peperangan  menurut  versi  yang 
benar  sesuai  riwayat  mayoritas  hingga  dalam  naskah  Al  Ashili. 
Adapun  Al  Qabisi  tetap  dalam  kesalahannya,  karena  dia  tetap 
mengatakan;  dari  Muhammad  bin  Abi  Bakrah. 

Keempat ,  hadits  Sa’id  bin  Zaid  tentang  kisahnya  bersama  Arwa 
binti  Unais  dalam  sengketa  tanah.  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  perbuatan  aniaya. 

*-  (Sebagaimana  halnya).  Maksudnya,  zaman  telah  beredar 
dan  berputar  hingga  kembali  sebagaimana  keadaannya  ketika  langit 
dan  bumi  diciptakan. 

Yusuf  bin  Abdul  Malik  dalam  kitab  Tafdhil  Al  Azminah 
mengklaim  bahwa  hadits  ini  diucapkan  oleh  Nabi  SAW  pada  bulan 
Maret  yang  disebut  bulan  Aazar  atau  Barhamaat  menurut  bahasa 
Qibthi.  Pada  saat  itu  malam  dan  siang  menjadi  sama  ketika  matahari 
berada  di  tengah  garis  edarnya. 

•k j  jj  :  JlS  ’Jt-  jp  atijJl  ^ i \  J \i  (Ibnu  Abi  Az- 

Zinad  berkata  dari  Hisyam,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  "Sa’id  bin 
Zaid  berkata  kepadaku...  ’’).  Hisyam  yang  dimaksud  adalah  Hisyam 
bin  Urwah.  Adapun  maksud  Imam  Bukhari  mengutip  sanad  yang 
mu  ’allaq  ini  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa  Urwah  pernah  bertemu 
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Sa’id.  Bahkan  Urwah  pernah  bertemu  dengan  orang  yang  lebih  dahulu 
meninggal  daripada  Sa’id,  seperti  bapaknya  sendiri  (Az-Zubair),  Ali 
dan  selain  keduanya. 


3.  Bintang-Bintang 

oSa  UjjiJi  s-UlJl  \jjj  JiiJj)  :  oSl£5  Jlij 

J  j\j  tjjdssLjJLi  L CS-La-^JJ  4-L)j 

(j — ^  Jlij  .4j  aJ  'y  L» 

^ 

.liLp»  :Lil ji  .AjuLjl  Jlij 

.!>US  :1  oSo  (}a£L~i  i/  ^j) 

Qatadah  berkata,  “Firman-Nya  ‘ Sungguh  kami  telah  menghiasi 
langit  dunia  dengan  bintang-bintang’.  Bintang-bintang  ini  diciptakan 
untuk  tiga  hal;  dijadikan  sebagai  hiasan  langit,  pelempar  syetan,  dan 
tanda-tanda  yang  dapat  dijadikan  sebagai  petunjuk.  Barangsiapa  yang 
memberi  penakwilan  selain  itu,  maka  ia  telah  keliru  dan  menyia- 
nyiakan  baginnya  serta  membebani  dirinya  dengan  sesuatu  yang  tidak 
ia  ketahui.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Hasyiiman :  Berubah.  Al  Abb:  Apa  yang 
dimakan  oleh  hewan.  Al  An’aam:  Ciptaan/makhluk.  Barzakh :  Pembatas.” 

Mujahid  berkata,  “ Alfaafan:  Rimbun.  Al  Ghulb :  Lebat.  Firasy. 
Hamparan,  seperti  firman-Nya,  'yc—L*  je>°}l\  ^  (Bagi  kamu  ada 
tempat  kediaman  di  bumi).  Nakida:  Sedikit.” 

Keterangan: 

( Bab  Bintang-bintang.  Qatadah  berkata...).  Riwayat  ini  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  jalur  Syaiban, 
dan  di  bagian  akhir  diberi  tambahan,  o  Jus  ^  t  jioM  oi  «oil  J»  L  Sip-  CiU  Oj 
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\j>  ij t'is'  ois”  iiT  pj&i  ’j* j  lisr  oir  iir  j*  :ij^r  ^j*ji 

' - '»J  js^'j  Jij^'  ^  -^Jij  *^!  (t^J  J* 

v. — 1*J'  li — »  j — o  ‘J~>  jjiail  liij  ijiJi'  «i *  j  eii  ^_Lp  ( Sesungguhnya 

sekelompok  manusia  yang  dungu  telah  mengada-adakan  pertenungan 
mengenai  bintang-bintang  itu,  seperti;  barangsiapa  menanam  pada 
saat  bintang  ini  muncul  maka  hasilnya  akan  demikian,  atau 
barangsiapa  yang  bepergian  saat  bintang  ini  muncul  maka  akan 
demikian.  Demi  Allah,  tidak  ada  satu  pun  bintang  yang  muncul 
melainkan  pernah  dilahirkan  saat  itu  seorang  yang  pendek  maupun 
tinggi,  berkulit  merah  maupun  putih,  berpenampilan  bagus  maupun 
jelek.  Bintang-bintang,  binatang  melata  maupun  burung-burung  itu 
tidak  mengetahui  sedikitpun  dari  urusan-urusan  yang  gaib). 
Berdasarkan  keterangan  tambahan  ini  dapat  dipahami  maksud  Imam 
Bukhari  selanjutnya  yang  menyebutkan  makna  berbagai  lafazh  yang 
berasal  dari  Al  Qur'an,  meski  sebagiannya  hanya  merupakan 
perluasan  pembahasan. 

Menurut  Ad-Dawudi  bahwa  komentar  Qatadah  tentang  bintang 
sangat  bagus  kecuali  ucapannya  ‘sesungguhnya  ia  telah  keliru  dan 
menyia-nyiakan  dirinya’.  Menurutnya,  pernyataan  ini  kurang  sempurna, 
karena  hakikatnya  orang  itu  telah  kafir. 

Akan  tetapi  kekufiiran  orang  yang  berkata  demikian  belum 
dapat  dipastikan.  Sebab  ia  hanya  dapat  dikatakan  kafir  jika 
menisbatkan  penciptaan  kepada  bintang-bintang.  Adapun  mereka 
yang  hanya  menjadikan  bintang-bintang  sebagai  tanda  yang  dijadikan 
petunjuk  atas  suatu  kejadian  di  bumi  maka  tidak  dapat  digolongkan 
kafir.  Masalah  ini  telah  disebutkan  secara  detil  ketika  membicarakan 
hadits  Zaid  bin  Khalid  tentang  orang  yang  berkata,  ‘Kami  diberi  hujan 
karena  rasi  ini’  pada  bab  “Memohon  Hujan.” 

Abu  Ali  Al  Farisi  mengatakan  tentang  firman  Allah  ‘ Kami 
menjadikannya  sebagai  pelempar ’  bahwa  kata  ganti  ‘nya’  pada 
kalimat  itu  maksudnya  adalah  langit.  Yakni,  kami  menjadikan  syuhub1 


1  Makna  dasar  kata  syuhub  adalah  segala  sesuatu  yang  nampak  seperti  api  di  langit-  penerj. 
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di  langit  sebagai  pelempar.”  Ibnu  Dihyah  menyebutkan  dalam  kitab 
At-Tanwir  dari  jalur  Abu  Utsman  An-Nahdi  dari  Sulaiman  Al  Farisi, 
ia  berkata,  “Bintang-bintang  itu  tergantung  di  langit  seperti  lampu- 
lampu  yang  tergantung  di  dinding  masjid-masjid.” 

ji\  Jlij  ( Ibnu  Abbas  berkata,  "Hasyiiman: 
Berubah.  ”).  Aku  tidak  menemukan  pernyataan  ini  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abbas.  Akan  tetapi  Ismail  bin  Abu 
Ziyad  menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Kata  hasyiiman  artinya  kering  dan  tercerai  berai. 
Sedangkan  tadzruuhurriyaah  artinya  diterbangkan  dan  dipencarkan 
oleh  angin.” 

f' — J — S' b  ^  ■Uh'1')  (Al  Abb:  Apa  yang  dimakan  oleh  binatang 
ternak).  Ini  juga  merupakan  penafsiran  Ibnu  Abbas.  Penafsiran  ini 
telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Hatim,  dari 
Ashim  bin  Kulaib,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “.d/ 
Abb  adalah  apa  yang  ditumbuhkan  oleh  bumi  dan  dimakan  oleh  hewan 
ternak  dan  tidak  dimakan  oleh  manusia.”  Lalu  dinukil  pula  bahwa  dia 
berkata,  “Al  Abb  adalah  rerumputan.”  Sedangkan  dari  jalur  Atha'  dan 
Adh-Dhahhak  dikatakan,  “Al  Abb  adalah  segala  sesuatu  yang  tumbuh 
di  atas  permukaan  bumi.”  Adh-Dhahhak  menambahkan,  “Kecuali 
buah-buahan.” 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Ibrahim  At-Taimi,  jlludi  bl  0) 
JJu  Al  biT  /  cii  lil  U\j  y  :  Jli3  /  /L 

(Sesungguhnya  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  ditanya  tentang  [makna]  kata 
Al  Abb,  maka  dia  berkata,  ‘Langit  manakah  yang  menaungiku  dan 
bumi  manakah  yang  menopangku,  jika  aku  mengatakan  tentang  Kitab 
Allah  tanpa  ilmu  ’). 

Sanad  riwayat  ini  munqathi’  (terputus).  Sementara  dari  Umar 
disebutkan  bahwa  dia  berkata,  J-41  'i — a  0!  :  Jv5  p  ui  d'/ 
(Kami  telah  mengetahui  arti  fakihah  [buah-buahan],  namun 
apakah  makna  al  abb?  ”  Kemudian  dia  berkata,  "Sungguh  ini  adalah 
takalluf  [membebani  diri  dengan  sesuatu  yang  tidak  perlu]).  Riwayat 
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ini  shahih  dinukil  dari  Umar  RA.  Hal  serupa  dinukil  juga  oleh  Abd 
bin  Humaid  melalui  jalur  yang  shahih  dari  Anas  dari  Umar. 
Penjelasan  lebih  rinci  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
berpegang  teguh  dengan  Kitab  Allah  dan  Sunnah  Rasul-Nya. 

j — i' — Psl'j  (Al  Anaam:  Ciptaan/makhluk).  Ini  juga  adalah 
penafsiran  Ibnu  Abbas.  Penafsiran  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  surah  Ar- 
Rahmaan  [55]  ayat  10,  fUbU  (Dan  Allah  telah  meratakan 

bumi  untuk  makhluk[NyaJ).  Ibnu  Abbas  berkomentar,  “Yakni  untuk 
manusia.”  Adapun  yang  dimaksud  dengan  ciptaan/makhluk  adalah 
segala  yang  diciptakan.  Akan  tetapi  dinukil  dari  Simak  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Al  An'aam  artinya  manusia.”  Penafsiran 
ini  lebih  khusus  dibandingkan  yang  terdahulu.  Sementara  dari  jalur  Al 
Hasan  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah  jin  dan  manusia.  Dari  Asy- 
Sya’bi  dikatakan  bahwa  maknanya  adalah  semua  yang  memiliki  ruh. 

s — ( Barzakh :  Pembatas).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli 
dan  Al  Kasymihani  disebutkan  dengan  kata  haajiz  (pemisah). 
Penafsiran  ini  juga  berasal  dari  Ibnu  Abbas.  Penafsiran  tersebut 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  seperti  di  atas  kecuali  kalimat, 
“Mujahid  berkata,  ‘ Alfaafan :  Rimbun,  dan  Al  Ghulb :  Lebat’.” 
Penggalan  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin 
Humaid  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  dia  berkata  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  An-Naba'  [78]  ayat  16,  L_iU)i  o' — lir)  yakni  taman- 
taman  yang  rimbun.  Lalu  dari  jalur  lain,  dia  berkata  tentang  firman- 
Nya  dalam  surah  ‘Abasa  [80]  ayat  30,  ' — M  yakni  kebun-kebun 

yang  lebat”. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ashim  bin  Kulaib  dari 
bapaknya,  dari  Ibnu  Abbas,  “Al  Hada’iq  adalah  segala  yang  lentur 
sedangkan  al  ghulb  adalah  sesuatu  yang  keras.”  Kemudian  dinukil 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  “Al  Ghulb  adalah  pohon  di  gunung  yang 
dijadikan  untuk  berteduh.”  Dari  jalur  Ali  bn  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
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Abbas  bahwa  dia  berkata  tentang  firman-Nya  l—iUJl  yakni  yang 
terkumpul. 

Para  ahli  bahasa  berkata,  “ Alfaaf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
luff  atau  lafiif  (lentur).”  Al  Kisa'i  berkata,  “ Alfaaf  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  jamak  (jam’ul  jam ’i)”  Ath-Thabari  berkata,  “Al- 
Lifaaf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  lafiif,  yang  artinya  tebal.  Ia  tidak 
ada  sangkut  pautnya  dengan  kata  ghalzh  (keras),  kecuali  bila  yang 
dimaksud  adalah  menjadi  keras  karena  kelebatannya. 

(jiL-L*  ss— i  j* — £Jj)  (Firasya:  Hamparan, 

seperti  firman-Nya  ‘bagi  kamu  ada  tempat  kediaman  di  bumi  ’).  Ini 
adalah  perkataan  Qatadah  dan  Ar-Rabi’  bin  Anas  yang  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  keduanya.  Dari  jalur  As- 
Sudi  disebutkan,  “ Firasy  adalah  permadani  yang  digunakan  sebagai 
alas  untuk  berjalan,  dan  bermakna  pula  hamparan  serta  tempat 
menetap.” 

&  (Nakida :  Sedikit).  Pernyataan  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Al  A’raaf  [7]  ayat  58,  'J — &  'i!  j — Si  ( Tanaman-tanamannya  hanya 

tumbuh  merana),  “Kata  an-nakid  artinya  sesuatu  yang  sedikit  dan 
tidak  bermanfaat.” 

Dari  Ali  bin  Abu  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  J _ si  ' jua 

4 — ^  4**^1  kv-J'  ( Ini  adalah 

perumpamaan  yang  dibuat  untuk  orang-orang  kafir,  yaitu  seperti 
tanah  tandus  lagi  asin  yang  tidak  keluar  berkah  darinya). 


4.  Sifat  Matahari  dan  Bulan  Sebagai  Husban 

•  4 ^  '  oCJ’S’  J 15 

01  .litj — p  .oC^j  :0C-o- 

•OJ 'Vj  C y^l  f-yP  t-yP  'y  :  ijjJJ 
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(*-f*  ij^i  j*J  ^  ji  .IfriLiJ  1 4-Aj  . \ .»..$ :.<»  Ju>-lj  JT 

Jl — »j  .j» — ik'  .*,j^- J  c-li-jf  .'jJJ^S'"  Lfcpli-  (JLp 

Ji%  .iVyi*  Li»ij'  :^kJi 


£*  -v^'j  <jXjd\  <Jj^  :jlil  X,\* 

:  Jll"  .jL^1.  jj^'  :*Tjj}  lT1^  j5' 


;  O  ^  #  ^  j  J  ^  ^  ^ 

ji  JT  J^J  :^J jJ 


Mujahid  berkata,  “Seperti  perputaran  gilingan.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Berdasarkan  ketentuan  dan  tempat-tempat  yang 
tidak  dilampaui  oleh  keduanya.”  Husban  adalah  kumpulan  dari  hisab 
(hitungan),  sama  seperti  syihab  dan  syuhbaan. 

Dhuhaaha:  Sinarnya.  An  Tudrika  al  qamar  (untuk  mendapatkan 
bulan):  Sinar  salah  satunya  tidak  menutupi  sinar  yang  lainnya,  dan  hal 
itu  tidak  patut  bagi  keduanya.  Saabiqun  nahaar :  Saling  mengejar 
dengan  cepat.  Naslakh:  Kami  keluarkan  salah  satunya  dari  yang 
lainnya  dan  kami  jalankan  setiap  salah  satu  dari  keduanya.  Waahiyah: 
Lemah,  dan  kelemahannya  adalah  keadaannya  yang  terpecah-pecah. 
Arjaa  ’iha :  Apa  yang  belum  terpecah  dan  masih  berada  pada  kedua 
tepinya.  Sama  seperti  perkataan  alaa  arjaa’il  bi’r  (berada  di 
penjuru/sisi  sumur).  Aghthasya  dan  Janna:  Gelap. 

Al  Hasan  berkata,  “ Kuwwirat :  Digulung  hingga  hilang  sinarnya. 
Wallaili  wamaa  wasaq  (demi  malam  dan  apa  yang  diselubunginya), 
yakni  apa  yang  dikumpulkannya  dari  hewan  melata.  Ittasaq\ 
Sempurna.  Buruuj :  Tempat-tempat  persinggahan  matahari  dan  bulan. 
Al  Haruur.  Panas  di  waktu  siang  yang  disebabkan  oleh  matahari. 
Namun,  menurut  Ibnu  Abbas  dan  Ru’bah  bahwa  al  harur  adalah 
panas  di  malam  hari,  sedangkan  as-samuum  adalah  panas  di  siang 
hari.  Adapun  kalimat,  “Yuuliju  yukawwiru  walijatan"  yakni  segala 
sesuatu  yang  engkau  masukkan  pada  sesuatu. 
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3199.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Abu  Dzar  saat  matahari  terbenam,  ‘ Apakah  engkau  tahu 
kemana  matahari  itu  pergi?'  Aku  berkata,  ‘Allah  dan  Rasul-Nya  lebih 
mengetahui’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ia  pergi  hingga 
bersujud  di  bawah  arsy.  Lalu  ia  minta  izin  dan  diizinkan.  Hampir- 
hampir  ia  bersujud  namun  tidak  diterima  dan  minta  izin  namun  tidak 
diizinkan.  Dikatakan  kepadanya,  ‘Pergilah  ke  tempat  kamu  datang’. 
Maka  ia  pun  muncul  dari  tempatnya  terbenam.  Itulah  firman  Allah, 
‘Dan  matahari  berjalan  di  tempat  yang  ditetapkan  baginya,  itulah 
ketetapan  dari  yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Mengetahui'."  (Qs. 
Yaasiin  [36]:  38) 


:<JlS  4^  ^  <4^  ^  (_5^s j  y)  (4 


3200.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Matahari  dan  bulan  digulung  pada  hari  Kiamat." 


a))I  ^1 — D*  ^  )P  a))I  j  j-«-p  y  a))I  Xp  yt- 

cj OLiLw^tj  Y  j4]Ij  0|  :Jl _ 1  j  aJp 


38  —  FATHUL  BAARI 


.  i lili  ca))I  o>bl  Objl  \  «n.  g  '^Sj 

3201.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  mengabarkan  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  11  Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  tidak 
mengalami  gerhana  karena  kematian  seseorang  dan  tidak  pula  karena 
kelahirannya.  Akan  tetapi  keduanya  adalah  salah  satu  tanda  di  antara 
tanda-tanda  (kebesaran)  Allah,  apabila  kalian  melihatnya 
(mengalami  gerhana)  maka  shalatlah.  ” 

4 jIp  aUI  s'9  il  (J  15  I(JlS  i  g  '< p’  a1)I  Lp  a))I  JUP  j^P 

A^-l  o_^U  Obi— o-cj  'y  aJ)I  obi  Obal  or~<— iOl  0} 

M  Ij^Soli  dJJi  ^(3  lili  14J CkJ 

3202.  Dari  Abdullah  bin  Abbas  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  matahari  dan  bulan  adalah  dua  tanda  di 
antara  tanda-tanda  (kebesaran)  Allah.  Keduanya  tidak  mengalami 
gerhana  karena  kematian  seseorang  dan  tidak  pula  karena 
kelahirannya.  Apabila  kalian  melihat  yang  demikian  maka 
berdzikirlah  kepada  Allah 

4 jLp  4J)I  ^ L^3  aJJ|  (J  (1)1  4j 1  L g-LP  Aiil  4— Jlp  (1)1  8jjP 

1 J  'cf J  p  J^i  cr^Jl  f  i  (X-J 

I j  4?  j)  ft  b*S""  ^1®_J  .oX*>  ^*J  a))I  4— >lj  j%-J  i^b 

L5— |*J  05-'S^#*  Cr*  cs^l 

4 - *S”” ^ll  ^ — t  J*3  j*_)  tl^bjL  bjsrt-.  I  4*5^11  ^  ^yil 

(_5®  Jl*i  ^bJl  oJjsJ  Aij  >  jvJ  idJJi  e ^-^1 

o Obi— *>o  'b!  4i)l  obi  ijA  Obal  b®^jl  \ 
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.m ll  ^5l  l^p^jili  lili  c^Jlo^J  *)l j  j^-I 

3203.  Dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  RA  mengabarkan  kepadanya, 
“Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  pada  hari  terjadi  gerhana  matahari, 
beliau  berdiri  lalu  bertakbir  dan  membaca  bacaan  yang  panjang. 
Kemudian  ruku’  sangat  lama.  Setelah  itu  beliau  mengangkat 
kepalanya  (bangkit  dari  ruku’)  seraya  mengucapkan  ‘ sami’allahu 
liman  hamidah  ’  (semoga  Allah  mendengar  orang  yang  memuji-Nya). 
Lalu  beliau  berdiri  seperti  semula  dan  membaca  bacaan  yang  panjang 
tetapi  lebih  pendek  daripada  bacaan  yang  pertama.  Kemudian  beliau 
ruku’  sangat  lama.  Tetapi  lebih  singkat  daripada  ruku’  yang  pertama. 
Setelah  itu  beliau  sujud  sangat  panjang,  lalu  beliau  melakukan  pada 
rakaat  yang  terakhir  seperti  itu.  Kemudian  beliau  salam  sementara 
matahari  telah  tampak.  Beliau  SAW  pun  berkhutbah  di  hadapan 
manusia  tentang  gerhana  matahari  dan  bulan,  “ Sesungguhnya 
keduanya  adalah  dua  tanda  di  antara  tanda-tanda  (kebesaran)  Allah. 
Keduanya  tidak  mengalami  gerhana  karena  kematian  seseorang  dan 
tidak  pula  karena  kelahirannya.  Apabila  kalian  melihat  keduanya 
(mengalami  gerhana)  maka  bersegeralah  shalat .” 


-  K  *,  ■»  i  ,  A  _  „  ^  / 

:Jl_j  j  <&l  Jip  ^Jl  -up  <5)1  ^3  ^  j* 

OLjI  U-^Jj  aJLj>«J  'y j  *X>-I  Oj-» J  *y  ^~aoJl 

.  1  jJlv03  L»_ft^Ojlj  lili  caUI  obi 


3204.  Dari  Abu  Mas’ud  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Matahari  dan  bulan  tidak  mengalami  gerhana  karena  kematian 
seseorang  dan  tidak  pula  karena  kelahirannya.  Akan  tetapi  keduanya 
adalah  dua  tanda  di  antara  tanda-tanda  (kebesaran)  Allah.  Apabila 
kalian  melihat  keduanya  (mengalami  gerhana)  maka  shalatlah.” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  sifat  matahari  dan  bulan  sebagai  husban).  Maksudnya, 
adalah  penafsiran  hal  itu.  Atsar  dari  Mujahid  telah  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Al  Firyabi  dalam  tafsirnya  dari  jalur  Ibnu 
Abi  Najih  dari  Mujahid.  Yang  dimaksud  adalah  keduanya  berjalan 
seperti  perputaran  gilingan. 

Kalimat,  “ Ulama  selainnya  berkata,  ‘Berdasarkan  ketentuan 
dan  tempat-tempat  yang  tidak  dilampaui  oleh  keduanya  ”  Dalam 
naskah  Ash-Shaghani  dikatakan  bahwa  pernyataan  ini  berasal  dari 
Ibnu  Abbas.  Abd  bin  Humaid  menukil  yang  serupa  dari  jalur  Abu 
Malik  (yakni  Al  Ghifari).  Al  Harbi  dan  Ath-Thabari  juga 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu  melalui  sanad  yang  shahih. 
Hal  ini  pula  yang  ditegaskan  Al  Farra'. 

sJ'— k  — Li-  (Husban  adalah  kumpulan  [jamak]  dari 
hisab).  Maksudnya,  kata  husban  merupakan  jamak  dari  kata  hisab 
(hitungan).  Sama  halnya  kata  syuhban  yang  merupakan  jamak  dari 
kata  syihab  (bola  api).  Demikian  pernyataan  Abu  Ubaidah  dalam 
kitabnya  Al  Majaz. 

Al  Ismaili  berkata,  “Barangsiapa  yang  mengatakan  ia  berasal 
dari  kata  hisab,  maka  ada  kemungkinan  termasuk  bentuk  jamak 
(plural)  dan  ada  pula  kemungkinan  merupakan  bentuk  mashdar 
(infinitif).  Kemudian  kata  kerja  lampau  untuk  kata  ini  adalah  hasaba, 
bukan  hasiba  yang  artinya  dugaan  atau  perkiraan. 

(Dhuhaha:  Sinarnya).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  jalur  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syams  [91] 
ayat  1 ,  — i’)  {Demi  matahari  dan  cahayanya  di  pagi  hari), 

dia  berkata,  “Sinarnya”.  Al  Ismaili  berkata,  “Maksudnya  bahwa  dhuha 
terjadi  pada  awal  siang,  dan  saat  itu  sinar  matahari  sangat  terang.” 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  dan  Adh-Dhahhak 
bahwa  Mujahid  berkata,  “ Dhuhaaha  adalah  siang.” 
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t." Uaj£-i  f.°£p  JLJ  'i  :jji\  3/jJ  d\  (An  tudrikal  qamar. 
sinar  salah  satu  dari  keduanya  tidak  menutupi  sinar  yang  lainnya...). 
Penafsiran  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Firyabi 
dalam  kitab  tafsirnya,  dari  Ibnu  Abu  Najih  dari  Mujahid  secara 
lengkap. 

— U  ( Naslakh :  Kami  keluarkan...).  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  pula  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Firyabi 
dengan  lafazh,  diii  J  JT  isJhj  J  Uife-I  (Setiap  salah 
satu  dari  keduanya  keluar  dari  yang  lainnya,  dan  masing-masing 
berjalan  pada  garis  edarnya  (orbit J). 

:XJb\j  (Waahiyah :  Lemah,  dan  kelemahannya  adalah 
keadaannya  yang  berpecah-pecah).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berkata  tentang 
firman-Nya  ‘  waahiyah ’  yaitu  tercabik-cabik  dan  lemah. 

Js-  ^  (Arjaa’iha:  Apa  yang  belum 

terpecah  darinya  dan  masih  berada  di  sisi-sisinya).  Maksudnya 
adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al  Haaqqah  [69]  ayat  17, 

' — Js-  dJUuJij  (Malaikat-malaikat  berada  di  penjuru-penjurunya). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “Dia  berada  di  sisinya.” 
Seakan-akan  penggunaan  kata  tunggal  didasarkan  pada  kata  malak, 
sedangkan  penggunaan  kata  jamak  didasarkan  pada  jenisnya. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  tentang 
firman-Nya,  Ji-  ilUlij  yakni  berada  di  penjuru-penjuru  langit. 

Ath-Thabari  juga  menukil  riwayat  yang  serupa  dari  Sa’id  bin  Al 
Musayyab.  Lalu  dia  menukil  pula  dari  Sa’id  bin  Jubair,  “Pada 
penjuru-penjuru  bumi.”  Namun,  dia  mendukung  penafsiran  yang 
pertama.  Kemudian  dia  menukil  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 

'J*  tUlJl  cj\i\*  Js-  (. Para  malaikat  berada  di  penjuru-penjuru 
langit  saat  terbelah). 
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j, idsi  :  j— srj  (Aghthasya  wa  janna:  Gelap).  Imam  Bukhari 

bermaksud  menafsirkan  firman  Allah  dalam  surah  An-Naazi’aat  [79] 
ayat  29,  4^  Ir^J  ( Dan  Dia  menjadikan  malamnya  gelap  gulita)  dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  An’aam  [6]  ayat  76,  J — JU' 

{Ketika  malam  menjadi  gelap). 

Penafsiran  kata  ‘ aghthasya  ’  dengan  makna  gelap  berasal  dari 
Qatadah  sebagaimana  dikutip  Abd  bin  Humaid.  Adapun  maksud 
firman-Nya  adalah  malam  menjadi  gelap.  Akan  tetapi  Al 

Ismaili  berkata,  “Arti  L_ 'J- — adalah  menjadikan  malam  gelap 
gulita.”  Menurut  Al  Ismaili  kata  aghthasya  termasuk  kata  kerja  aktif 
(membutuhkan  objek).  Adapun  bila  kata  ini  digolongkan  sebagai  kata 
kerja  pasif  (tidak  membutuhkan  objek),  maka  maknanya  juga 
dibenarkan,  tetapi  yang  umum  bahwa  kata  azhlama  al  waqt  artinya 
keadaan  menjadi  gelap,  sedangkan  kata  azhlamnaa  artinya  kami 
berada  dalam  kegelapan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  maksud  Imam  Bukhari  bukan 
menjelaskan  kata  kerja  pasif,  karena  kata  aghthasya  pada  ayat  tersebut 
jelas  adalah  kata  kerja  aktif.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari  hanya 
bermaksud  menafsirkan  kata  aghthasya. 

Adapun  penafsiran  kata  janna  dengan  arti  gelap  berasal  dari 
Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya,  0^  ‘J*  {Ketika 
malam  menjadi  gelap),  yakni  menutupi  dan  menjadi  gelap. 

i^fj  >  Lii-L- i  jj— i &  OjjT  :  Jlij  (Al  Hasan  berkata, 

“ Kuwwirat  bermakna  digulung  hingga  hilang  sinarnya).  Penafsiran 
ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur 
Abu  Raja',  dari  Al  Hasan.  Seakan-akan  penafsiran  ini  dia  kemukakan 
sebelum  mendengar  hadits  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah  yang  akan 
disebutkan  pada  bab  ini.  Sebab  makna  dasar  kata  takwiir  adalah 
melipat.  Dikatakan  ‘ kawwartu  ‘ al  Umaamah  ’  artinya  aku  melipat 
serban.  Takwir  juga  berarti  mengumpulkan. 
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Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas,  bahwa  dia  berkata  tentang  firman-Nya  dalam  surah  At-Takwiir 
[81]  ayat  1,  f  tt.lt  tii  ( Apabila  matahari  digulung),  yakni 
menjadi  gelap. 

Sementara  dari  jalur  Ar-Rabi’  bin  Khutsaim,  dia  berkata, 
“ Kuwwirat  artinya  dilemparkan.”  Lalu  dari  jalur  Abu  Yahya  dari 
Mujahid  disebutkan,  “ Kuwwirat  artinya  menjadi  redup.”  Ath-Thabari 
berkata,  “Pada  dasarnya  kata  ‘ takwiir  ’  artinya  mengumpulkan.  Atas 
dasar  ini  maka  yang  dimaksud  adalah  matahari  dilipat  dan 
dilemparkan  hingga  cahayanya  hilang.” 

5 — ‘X*  j — *  :j-<j  lij  JlUtj  (Dan  demi  malam  serta  apa  yang 

diselubunginya:  Apa  yang  dikumpulkannya  berupa  hewan  ternak). 
Penafsiran  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin 
Humaid  dari  Mubarak  bin  Fadhalah,  dari  Al  Hasan. 

(Ittasaq:  Sempurna).  Penafsiran  ini  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Manshur,  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Insyiqaaq 
[84]  ayat  18,  J — '~j\  'i]  j  *il'j  (Dan  dengan  bulan  apabila  menjadi 
purnama),  yakni  sempurna. 

y— '^3 ( Buruuj :  Tempat-tempat  persinggahan 
matahari  dan  bulan).  Penafsiran  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Abd  bin  Humaid.  Lalu  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Mujahid,  “Al  Buruuj  adalah  bintang-bintang.”  Sementara  dari  jalur 
Abu  Shalih,  “Ia  adalah  bintang-bintang  yang  besar.”  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  ia  adalah  istana-istana  di  langit.  Pernyataan  ini 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Yahya  bin  Rafi’.  Kemudian 
dari  jalur  Qatadah  disebutkan,  “Ia  adalah  istana-istana  di  pintu-pintu 
langit  yang  ada  pengawalnya.” 

jjyJ'  (Al  Harur  di  waktu  siang  disebabkan  oleh 
matahari).  Penafsiran  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibrahim  Al  Harbi  dari  Al  Atsram  dari  Abu  Ubaidah,  ia  berkata,  “Al 
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Harur  adalah  panas  di  waktu  siang  yang  disebabkan  matahari.”  Tapi 
menurut  Al  Farra',  al  haruur  adalah  panas  yang  terus  menerus,  baik  di 
waktu  siang  maupun  malam.  Adapun  as-samuum  adalah  panas  yang 
khusus  di  waktu  siang. 

. l»ltj  ijlhb  jjydi  yCs-  jji  Jl i)  ( Ibnu  Abbas  dan 

Ru  ‘bah  berkata,  “Al  Haruur  adalah  panas  di  waktu  malam  sedangkan 
as-samuum  adalah  panas  di  waktu  siang).  Adapun  perkataan  Ibnu 
Abbas  belum  saya  temukan  dinukil  darinya  melalui  sanad  yang 
maushul.  Sedangkan  perkataan  Ru’bah  (yakni  Ibnu  Al  Ajjaj  At-Taimi) 
disebutkan  Abu  Ubaidah  darinya  dalam  kitabnya  Al  Majaz.  As-Sudi 
berkata,  “Maksud  kata  ‘ azh-zhill ’  dan  ‘ al  haruur’  pada  ayat  itu  adalah 
surga  dan  neraka.  Pernyataan  ini  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim 
darinya. 

j  j — &  :J' — «d  {Dikatakan,  “ Yuuliju :  Dilipat).  Demikian 

tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar.  Lalu  aku  lihat  dalam  riwayat  Ibnu 
Syibawaih  disebutkan  dengan  kata,  ( dibentuk ),  dan  versi  ini  lebih 

sesuai.  Abu  Ubaidah  berkata,  “ Yuulij  artinya  dikurangi  dari  sebagian 
malam  dan  ditambahkan  kepada  siang,  demikian  pula  sebaliknya.” 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Mujahid,  “Apa  yang 
berkurang  dari  salah  satunya  maka  masuk  kepada  yang  lainnya, 
keduanya  saling  menutupi  dalam  beberapa  waktu  lamanya.”  Senada 
dengannya  dinukil  dari  Qatadah,  dia  berkata,  “Malam  musim  panas 
masuk  pada  siangnya,  dan  siang  musim  dingin  masuk  pada 
malamnya.” 

i  s  L_££of  JT  tisrdj  (Waliijah :  Segala  sesuatu  yang 
dimasukkan  pada  sesuatu).  Ini  adalah  perkataan  Ubadah.  Dia  berkata 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  At-Taubah  [9]  ayat  16,  'i)  <dl'  OjS  j* 
3*J)  'i)  y»)  bahwa  segala  sesuatu  yang  kamu  masukkan  pada 

sesuatu  dan  bukan  bagian  darinya  maka  dinamakan  waliijah.  Maka 
makna  ayat  tersebut  adalah  janganlah  kalian  menjadikan  teman  setia 
selain  kaum  muslimin. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  6  hadits,  yaitu: 


Pertama,  hadits  Abu  Dzar  tentang  firman  Allah,  ‘Dan  matahari 
berjalan  di  tempat  yang  ditetapkan  baginya .”  (Qs.  Yaasiin  [36]:  38) 

Ayat  tersebut  akan  dijelaskan  secara  detil  pada  tafsir  surah 
Yaasiin.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah 
menjelaskan  peijalanan  matahari  pada  setiap  malam  dan  siang.  Secara 
zhahir  ada  perbedaan  dengan  pendapat  para  ahli  astronomi  bahwa 
matahari  merupakan  poros  alam  semesta,  dimana  yang  beredar  adalah 
benda-benda  alam  lainnya.  Sementara  makna  zhahir  hadits 
mengatakan  bahwa  matahari  bergerak  dan  beijalan.  Ini  serupa  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Yaasiin  ayat  40,  0  dl — li  ^  JSj  {Dan 

masing-masing  beredar  pada  garis  edarnya ). 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Sebagian  manusia  mengingkari  bahwa 
matahari  itu  bersujud,  padahal  ini  adalah  suatu  kebenaran  dan  tidak 
mustahil.  Sebagian  lagi  menakwilkan  bahwa  yang  dimaksud  dari  ayat 
tersebut  adalah  mengendalikan  matahari.  Padahal  tidak  ada  halangan 
bila  matahari  keluar  dari  jalurnya  lalu  bersujud  dan  kemudian 
kembali.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  apabila  yang  dia  maksudkan 
dengan  keluar  adalah  berhenti  maka  maknanya  cukup  jelas.  Tapi  bila 
tidak  demikian  maka  tidak  ada  dalil  yang  menunjukkan  bahwa 
matahari  keluar  dari  jalurnya.  Hanya  saja  kemungkinan  yang 
dimaksud  dengan  sujud  adalah  sujud  para  malaikat  yang  diwakilkan 
untuk  matahari,  atau  sujud  secara  maknawi  sebagai  bentuk 
ketundukan  dan  kepatuhan  pada  saat  tersebut. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  dinukil  melalui  jalur 
Abdullah  Ad-Danaj.  Ad-Danaj  adalah  gelar  yang  berarti  ilmuwan 
dalam  bahasa  Persia.  Abdullah  Ad-Danaj  adalah  seorang  tabiin, 
bapaknya  bernama  Fairuz.  Al  Bazzar  menyebutkan  bahwa  Abdullah 
Ad-Danaj  tidak  menerima  riwayat  dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman,  kecuali  hadits  di  atas.  Kemudian  disebutkan  dalam 
riwayatnya  dari  Yunus  bin  Muhammad  dari  Abdul  Aziz  bin  Al 
Mukhtar  dari  Abdullah  bin  Ad-Danaj,  “Aku  mendengar  Abu  Salamah 
menceritakan  hadits  pada  masa  Khalid  Al  Qisri  di  masjid  ini,  lalu 


Hasan  Al  Bashri  datang  dan  duduk  di  maj  lisnya.  Abu  Salamah 
berkata,  ‘Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami...  sama  seperti  di 
atas’.”  Senada  dengannya  dinukil  Al  Ismaili,  dia  berkata,  “Di  masjid 
Basrah.”  Namun,  tidak  disebutkan  tentang  Khalid  Al  Qisri.  Riwayat 
ini  juga  dinukil  oleh  Al  Khaththabi  dari  Yunus  melalui  sanad  yang 
sama,  dia  berkata,  “Pada  masa  Khalid  bin  Abdullah”  yakni  Ibnu 
Usaid.  Versi  ini  nampaknya  lebih  benar,  karena  Khalid  yang 
dimaksud  pernah  menjabat  sebagai  walikota  Basrah  sebagai  wakil 
Abdul  Malik  sebelum  diganti  oleh  Al  Hajjaj.  Berbeda  halnya  dengan 
Khalid  Al  Qisri. 

{Keduanya  digulung).  Dalam  riwayat  Al  Bazzar  diberi 
tambahan  “di  neraka”.  Lalu  Al  Hasan  berkata,  “Apakah  dosa 
keduanya?”  Abu  Salamah  berkata,  “Aku  menceritakan  kepadamu  dari 
Rasulullah  SAW,  dan  engkau  berkata,  ‘Apa  dosa  keduanya?’”  Al 
Bazzar  berkata,  “Tidak  dinukil  dari  Abu  Hurairah  kecuali  melalui 
jalur  ini.” 

Abu  Ya’la  menukil  hadits  yang  semakna  dari  Anas,  dan  di 
dalamnya  disebutkan,  Uii^J  (Agar  keduanya  dilihat  oleh 

mereka  yang  menyembahnya).  Sama  seperti  firman  Allah  dalam  surah 
Al  Anbiyaa'  [21]:  ayat  98,  j L — &  <uih  0 /s  b Uj 

(Sesungguhnya  kamu  dan  apa  yang  kamu  sembah  selain  Allah  adalah 
umpan  neraka).  Ath-Thayalisi  menukil  pula  dari  jalur  ini  secara 
ringkas. 

Kemudian  Ibnu  Wahab  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Ahwal  dari 
Atha'  bin  Yasar  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qiyaamah  [75] 
ayat  9,  j — ( Matahari  dan  bulan  dikumpulkan),  dia 
berkata,  j' — J'  ^  Oliiij  jU  iiUiit  f  j*  (Keduanya  berkumpul  pada 

hari  Kiamat  lalu  dilemparkan  ke  dalam  neraka).  Riwayat  serupa 
dinukil  juga  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang 
mauquf. 

Menurut  Al  Khaththabi,  keberadaan  matahari  dan  bulan  di 
neraka  tidak  berarti  bahwa  keduanya  disiksa,  namun  hal  ini  semata- 
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mata  untuk  menghinakan  para  penyembah  keduanya  ketika  di  dunia, 
bahwa  perbuatan  mereka  yang  menyembah  matahari  dan  bulan  adalah 
sesuatu  yang  batil.  Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  matahari  dan 
bulan  diciptakan  dari  api  maka  ia  dikembalikan  kepada  asalnya. 

Al  Ismaili  berkata,  “Keberadaan  matahari  dan  bulan  di  neraka 
tidak  berkonsekuensi  sebagai  siksaan  bagi  keduanya.  Karena 
sesungguhnya  Allah  memiliki  para  malaikat  dan  batu-batu  serta  yang 
lainnya  di  neraka,  namun  hal-hal  itu  adalah  sebagai  adzab  bagi 
penghuni  neraka  serta  salah  satu  alat  penyiksaan,  disamping  tujuan- 
tujuan  lain  yang  dikehendaki  Allah.  Bukan  berarti  hal-hal  itu  juga  ikut 
diazab.  Sementara  Abu  Musa  Al  Madini  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits 
berkata,  “Ketika  dikatakan  bahwa  keduanya  beredar,  seperti  pada 
firman-Nya  ‘ semuanya  beredar  pada  garis  edarnya  dan  setiap  yang 
dijadikan  sembahan  selain  Allah  berada  di  neraka  — kecuali  yang 
telah  ditetapkan  kebaikan  baginya —  maka  matahari  dan  bulan  pun 
akan  berada  di  neraka,  dan  digunakan  Allah  untuk  menyiksa  mereka 
yang  menyembah  keduanya,  keduanya  tidak  meninggalkan  tempat  itu 
sehingga  laksana  dua  sapi  yang  menghadang. 

Ketiga,  kelanjutan  hadits-hadits  dari  Abdullah  bin  Amr  dan 
sahabat  lainnya  tentang  gerhana.  Semua  hadits  ini  telah  disebutkan 
dan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  gerhana.  Adapun  maksud 
“Dari  Abu  Mas’ud”  yang  terdapat  di  akhir  hadits  adalah  Abu  Mas’ud 
Al  Badari.  Namun,  pada  sebagian  naskah  terjadi  kesalahan,  karena 
menyebutkan  Ibnu  Mas’ud. 

5.  Firman  Allah,  LsJb  jli  ^ “Dan  Dialah 

yang  Mengirimkan  Angin  yang  Terpencar  Sebelum  Kedatangan 
Rahmat-Nya (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  57) 


a s eKs'  \jCp£\  llivsli 

.ii Jca  :! jZA  .i j  :  .JG  <ui  frlllJl  ^J\  Jp 
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Qaashifan\  Yang  menghancurkan  segala  sesuatu.  Lawaaqiir. 
Malaqih  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  mulqihah  (pejantan).  I’shaar : 
Angin  kencang  yang  bertiup  dari  tanah  ke  langit,  seperti  tiang  yang 
ada  apinya.  Shirrun:  Dingin.  Nusyuran :  Terpencar. 

:  JlS  yjii'  JC-  -Oli  Ji\ 

jjjjdL  ilp  litj  lltaJb 

3205.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“Aku  ditolong  dengan  ash-shaba  dan  kaum  Ad  dibinasakan  dengan 
Ad-Dabur.  ” 

(_$1  j  131  Lwj  <u1p  ab!  015””  :dli  aJ)1  <l£JIp  (jp 

i'4^j  'Jz'j  ^>3  J^3  3£*3  J?'  ^ 

4)31  iiiJi  4-Jtolp  C 41P  (jj 

A^yi  j, .ku  ii?jip  o'Jj  eh)  j  15  iir  ^ jS( 

3206.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
apabila  melihat  mendung  di  langit,  beliau  beijalan  mondar  mandir, 
keluar  masuk,  dan  wajahnya  berubah.  Apabila  langit  telah 
menurunkan  hujan  maka  hilanglah  hal  itu  darinya.  Aisyah  pun 
memberitahukan  hal  itu  kepadanya  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Sungguh  aku  tidak  tahu  sebagaimana  kaum  Ad  mengatakan,  ‘ Maka 
tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  menuju  ke  lembah- 
lembah  mereka...  ’’  (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:  24) 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  apa-apa  yang  disebutkan  tentang  firman-Nya;  Dan  Dialah 
yang  mengirimkan  angin  yang  terpencar  sebelum  kedatangan  rahmat- 
Nya).  Kata  “Nusyran"  akan  diterangkan  pada  bab  ini. 
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i  JT  uLais  ( Qaashifan :  Tang  menghancurkan  segala 

sesuatu).  Maksudnya  adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hijr  [15]  ayat  22,  jj'j— J  ( Kami  meniupkan  angin  untuk 

mengawinkan  [tumbuh-tumbuhan]).  Menurutnya,  asal  kata  lawaqih 
adalah  malaaqih  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  mulqihah  (pejantan). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  yang  selaras  dengan  pendapat  Ibnu 
Ishaq.  Akan  tetapi  ulama  selain  mereka  mengingkari  hal  itu  seraya 
berkata,  llLawaqih  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  laqihah  dan  laaqih 
(betina  yang  dibuahi).” 

Al  Farra'  berkata,  “Jika  dikatakan  angin  sebagai  pejantan  karena 
ia  menyerbuki  pepohonan,  lalu  bagaimana  sehingga  ia  dikatakan 
sebagai  betina  yang  diserbuki?” 

Tanggapan  ini  dapat  dijawab  dengan  dua  jawaban: 

Pertama,  angin  dianggap  sebagai  betina  yang  menerima  untuk 
dibuahi  karena  keadaannya  yang  melewati  tanah  dan  air  sehingga 
terjadilah  perkawinan.  Maka  dikatakan  angin  yang  dibuahi  sebagaimana 
dikatakan  air  pejantan.  Pandangan  ini  didukung  oleh  ayat  selanjutnya 
yang  menyatakan  angin  adzab  sebagai  angin  yang  mandul.  Kedua, 
pemberian  sifat  demikian  terhadap  angin  karena  perkawinan  teijadi  pada 
saat  tersebut.  Seperti  dikatakan  “malam  yang  tidur”. 

Ath-Thabari  berkata,  “Pendapat  yang  benar  bahwa  angin 
dianggap  sebagai  betina  yang  dibuahi  dari  satu  sisi  dan  dianggap 
sebagai  pejantan  dari  sisi  lain.  Adapun  keadaannya  sebagai  betina 
yang  dibuahi  (hamil)  karena  sifatnya  yang  membawa  air,  sedangkan 
keadaannya  sebagai  pejantan  karena  ia  menggerakkan  awan.” 
Selanjutnya  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  jalur  yang  kuat  dari 
Ibnu  Mas’ud,  dia  berkata,  iL;£*lJi  g&i  t-UJi  Al 

’JaU  jU  i5?JiUi  jju  Uir  jOs»  ( Allah  mengirimkan  angin  membawa  air  dan 
membuahi  [bertemu]  awan,  lalu  ia  membawa  awan  itu  dan  bergerak 
sebagaimana  bergeraknya  unta  pejantan,  setelah  itu  menurunkan 
hujan). 
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Al  Azhari  berkata,  “Angin  dikatakan  sebagai  pejantan  karena  ia 
menggerakkan  awan  dan  mengarahkannya  kemudian  memutarnya. 
Bangsa  Arab  biasa  memberi  nama  angin  selatan  sebagai  angin 
pejantan  dan  hamil,  sedangkan  angin  utara  sebagai  angin  tidak  subur 
dan  mandul. 

j' — <  * — i  i yUT  «.UlJi  :  jCopI  ( I'shaar. 

Angin  kencang  yang  bertiup  dari  tanah  ke  langit,  seperti  tiang  yang 
mengandung  api )  Maksudnya  adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  266,  j' — '-as-\  l#L. {Maka  kebun  itu  ditiup 
angin  kencang),  penafsiran  tersebut  beradal  dari  Abu  Ubaidah. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “ Al 
I'shaar  adalah  angin  dan  an-naar  adalah  hawa  yang  sangat  panas.” 
Dia  juga  menukil  pula  dari  Adh-Dhahhak,  “Al  I’shaar  adalah  angin 
disertai  hawa  yang  sangat  dingin.”  Akan  tetapi  penafsiran  pertama 
lebih  tepat  berdasarkan  firman  Allah,  aJ  {Mengandung  api). 

.sy  ( Shirrun :  Dingin).  Maksudnya  adalah  penfsiran  firman 

Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  117,  'j—*>  pj  {Angin  yang 
mengandung  hawa  yang  sangat  dingin).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Ash- 
Shirr  adalah  hawa  yang  sangat  dingin.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Ma’mar,  dia  berkata,  “Al  Hasan  berkata  tentang  firman-Nya 
jCflPi  shirrun  artinya  dingin.” 

i — s  ya!»  :  ( Nusyuran :  Terpencar).  Ini  adalah  konsekuensi 

perkataan  Abu  Ubadah,  karena  dia  berkata,  “ Nusyran  artinya  dari 
seluruh  mata  angin,  sisi  dan  penjuru.” 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  pertolongan  dengan 
angin  Ash-Shaba. 

U— taJb  ’cijju  (Aku  ditolong  dengan  angin  Ash-Shaba).  Ia  adalah 
angin  timur,  sedangkan  Ad-Dabuur  adalah  lawannya  (angin  barat). 
Rasulullah  SAW  hendak  mensinyalir  firman  Allah  tentang  kisah  Al 
Ahzab  dalam  surah  Al  Ahzaab  [33]  ayat  9,  ^ — J  'Sylsrj  dlijU 
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' — */J  ( Kami  mengirim  kepada  mereka  angin  dan  bala  tentara  yang 
kalian  tidak  melihatnya). 

Imam  Syafi’i  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  munqathi’ 
(terputus)  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  j— i  CaJb 

' — OlT  (Aku  ditolong  dengan  angin  ash-shaba,  dan  ia  adalah  adzab 
bagi  orang-orang  sebelum  kita).  Sebagian  mengatakan  bahwa  ash- 
shaba  adalah  angin  yang  membawa  aroma  baju  Yusuf  kepada  Ya’qub 
sebelum  mereka  bertemu. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  beberapa 
pelajaran  penting,  di  antaranya;  Pertama,  melebihkan  sebagian 
makhluk  atas  sebagian  yang  lain.  Kedua,  seseorang  boleh 
mengabarkan  kelebihan  yang  diberikan  Allah  kepada  dirinya  dalam 
rangka  menceritakan  nikmat  bukan  untuk  membanggakan  diri.  Ketiga, 
berita  tentang  umat  terdahulu  dan  tentang  kebinasaan  mereka. 

Kedua,  hadits  Aisyah  yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  istisqa'  (memohon  hujan). 

iip  frUUt  (Apabila  langit  telah  menurunkan  hujan 

maka  hilanglah  hal  itu  darinya).  Kalimat  ini  menjadi  bantahan  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  kata  amtharat  (menurunkan  hujan) 
tidak  digunakan  kecuali  dalam  konteks  adzab.  Adapun  dalam  konteks 
rahmat  maka  dikatakan  matharat  (hujan  turun). 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Hendaknya  seseorang  mengingat  kejadian  mengerikan  yang 
menimpa  umat-umat  terdahulu. 

2.  Peringatan  agar  tidak  menempuh  kehidupan  sebagaimana 
kehidupan  mereka  karena  dikhawatirkan  akan  ditimpa  seperti 
apa  yang  menimpa  mereka. 

3.  Sifat  Nabi  SAW  yang  sangat  sayang  terhadap  umatnya 
sebagaimana  sifat  yang  disebutkan  Allah. 

Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Jika  dikatakan,  ‘mengapa  Nabi  SAW 
khawatir  akan  turunnya  adzab  kepada  kaum  yang  beliau  berada  di 
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dalamnya,  padahal  Allah  telah  berfirman  dalam  surah  Al  Anfaal  [8] 
ayat  33,  *  cJfj  ill'  CJlT  U)  (Dan  Allah  sekali-kali  tidak  akan 

mengadzab  mereka,  sedang  kamu  berada  di  antara  mereka )’  maka 
jawabannya  adalah;  ayat  itu  turun  setelah  kisah  dalam  hadits  tersebut. 
Pandangan  ini  semakin  kuat  karena  ayat  yang  dimaksud  menunjukkan 
karamah  beliau  SAW  dan  ketinggian  kedudukannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  pandangan  tersebut  tergoyahkan 
oleh  kenyataan  bahwa  ayat  pada  surah  Al  Anfaal  itu  turun  berkenaan 
dengan  kaum  musyrikin  yang  ikut  dalam  perang  Badar.  Sementara 
dalam  hadits  Aisyah  terdapat  indikasi  bahwa  Nabi  SAW  senantiasa 
melakukan  perbuatan  demikian.  Maka  jawaban  yang  lebih  tepat 
adalah  bahwa  ayat  pada  surah  Al  Anfaal  memiliki  kemungkinan 
khusus  bagi  mereka  yang  disebutkan,  atau  khusus  pada  waktu  tertentu. 
Mungkin  pula  rasa  takut  telah  mendominasi  sehingga  mengalahkan 
rasa  aman  dari  adzab  Allah.  Namun,  lebih  tepat  lagi  bila  dikatakan 
bahwa  Nabi  SAW  khawatir  akan  turunnya  adzab  kepada  kaum  yang 
beliau  tidak  ada  di  tengah-tengah  mereka.  Jika  kaum  itu  adalah  orang- 
orang  beriman  maka  beliau  menyayangi  karena  keimanan  mereka. 
Sedangkan  bila  kaum  itu  kafir  maka  kekhawatiran  ini  timbul  karena 
diharapkan  mereka  akan  masuk  Islam,  sementara  beliau  diutus  sebagai 
rahmat  bagi  alam  semesta. 


6.  Malaikat 

(J J j*pr  Oj  4-Ip  Aill  Al)!  -A-P  J 15  tjUj 

:^Lp  ^j>\  aJp 

Anas  berkata,  “Abdullah  bin  Salam  berkata  kepada  Nabi  SAW, 
‘Sesungguhnya  Jibril  Alaihissalam  adalah  musuh  orang-orang  Yahudi 
dari  kalangan  malaikat’.” 
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Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya  7 cmahnushshaaffun  ’ 

(Sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf)  yakni  malaikat.” 


W11  ^  ^  J  JLUC.  ^  dJJC.  ^ 

^  3^3-  pi4'j  ^1'  oin  oip  uf  c;  <uip  iji 
jJui  d;Q 3  a1^  ^  ^Jo  ^  oli,  l^j£  r;  313 

t/  ^  ‘r34  342'  r  ‘J*?1 13»>  Ji  i* 

<4  ' — iUajli  cJI^Jl  jlUl  Jyj  Jlujl  Oji  ijljj  o-jfj  .L'lllj 

^  -Joi  :  Jli  ^  i*  :J->  4&Ji  illlJi  Uji  J>.  joi 

‘M  :J=!  ‘P  :Jli  ?4  J-3'  ^3  :J^  : Jli  ?!& 

i*  14  :JUi  <4  olLi  fST  J*  lili  .'il  ^3 

o-  :i;  •  J«  w*  V;  :j^  14  ;nji  iiG  ^3  J, 

r*rJ3  ^  3=5  .p  :  Jli  ?4l  J-3'  .  jlil  : Jli 

-^3  f'  3^  14  :Vlir  ^sj  J *  llG  .3l 

,a~ ■"  4*  :cM  ?'•&  i*  J*i  fcllSi  illlJi 

.frl-1  *«Jl  ^3  «*  1-3;  :JJ>  ;  Jli  ?4i  J-3 f  ij  JJ: 

LJ^  -^3  f'  i*  14  :Jii  4*  llLi  Hi  lili 
:4?  3^  :<4  •>->  :Jli  3^  :3M  44'  ftlllJl 

C-Jli  (U3  ^  1I3;  J-S  1 31  :J-5  ?4  J-3' 13  :  J^i 

1  ^  -<^3  f'  i*  ^4  : Jli  4^  ilLi  3^} 

~  3r*3  CM  -Joi-  : Jli  ?»i>  i*  :3M  l^lkJl 
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LJli  .s.l?r  aj  L>- y  ;  J'®  ^aJ|  J-^j'  ^®j  '(J5® 

jj — U  ' — ~>'®  -i^j  p'  y  ^  4^- y*  :Jla®  aJp  c-«-Ll~i  Ojjli  {Js' 
: J — J  — *j>  j — •  :JJ  . Jj y*-  :  Jy  ?'i-a>  y  :  Jy  sloLJ'  s.L>Jj' 

c—Jli  .s-li-  e-y!»-»J'  jt-*J j  t<;  L>- y  Wt  J-^jl  *aSj  ;Jy  . 
l5^v  -<yj  p'  y  dlj  'y-y  :jLi®  aIIp  yy 

illssJl  J>-Jj  <_£Jj«J  «J  <^JJl  ^\j«Ji  'Jli  <_J J  'j  ijl#  ?iil^j'  C*  lj~ib 

?UiA  y*  :Jy  ajuL-J'  LLjli  >(^u'  y  J>->^j  U->  J-j*i'  ai*'  y 

' — 'y- y  4  Jpj'  :Jy  ?d£*  y  :J=®  .Jo**-  -J^ 

' «>■  y  I  JUii  4-lp  j*— a' y|  **— •y'-®  S-^»«-<J'  «Aj 

IJ — %  :J' — ^®  Jijy  cJlli  I  c-lJ'  ^  £®y  .<yj  <y*  y  ^ 

'j®yu  'y*- y=-  'i|  dJUL»  (_ill  ^y  JS””  Ay  jy» Jt»J'  O-J' 

t y*>  J^®  Aj'S’’’  L^-S-j  'ili  ^frU-oJ'  ojJ^j  ^J  c~*® jj  -j* U  y1^  aJ| 
O'j— 4 j  j  l)'I1s>'j  d)'  yJ  a#oj^  IfU?'  ^  cJyiJ'  ObT  AllS"  I44  jjj 

il)'y'— I2J'  L*'j  cAi*tJ'  O'iW'J'  U'  tjlaj  Jj y*-  oJL-*i  .O'yU? 

o _ ^ — :>-  c-JLi'i  iiiyC^  0 y~«>-  ^jIp  cy y  ^  .cj'yJ'j  Jyl' 

' )'  ;  Jl*  .o*Avs  Oy- ^ylp  cy y  1  o  U  ^c-j c^a  L»  ;J'-a®  ^yy 

^  i^J _ 1>'  (l)|j  C A__j*«Jl*^»Jl  jlii\  Jjl 0*i>xJ'p  Ciii-j* 

^yuj'  \4Ii5xi  aJII~3  C-JOr y  caII^S  JlX>j  4\ 


j»J  t  Ali*  j*J  jyuj 


J' — ai  y»  C-yl>  ' j-ip  Jj«^-*  caIl»  j^j  J^«®  ‘aIL  ^ 

. L^»jP  icui®  U  ijlii  y»  cuJli  L-wj>jp  LgJU^ts  4JLI4 
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C- — aA>-j  Ji  .o-«ll~9  leJi  .'di»  Jlai 

.1  °J& 

LS — J*  4^-  &\  ^PJ  oj'J*  yj'  j£-  J*  a->dS  JP  f  CL*  J 15 J 

C... J'  ^9  <uip  aM'  ^Ly» 

3207.  Dari  Anas  bin  Malik,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah  RA,  dia 
berkata,  Nabi  SAW  bersabda,  “ Ketika  aku  berada  di  sisi  Baitullah 
antara  tidur  dan  terjaga  — dan  beliau  menyebutkan,  yakni  seorang 
laki-laki  di  antara  dua  laki-laki —  maka  didatangkan  kepadaku  bejana 
yang  terbuat  dari  emas  dipenuhi  oleh  hikmah  dan  iman.  Kemudian 
dibelah  dari  bagian  atas  dada  hingga  bagian  bawah  perut.  Lalu  perut 
dicuci  dengan  air  zamzam,  lalu  dipenuhi  hikmah  dan  iman.  Kemudian 
didatangkan  kepadaku  hewan  putih  yang  lebih  kecil  dari  bighal  dan 
lebih  besar  dari  keledai,  buraq.  Aku  pun  berangkat  bersama  Jibril 
hingga  kami  mendatangi  langit  dunia.  Dikatakan,  'Siapakah  ini?  ’  Dia 
berkata,  ‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?  ’  Dia  berkata, 
‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  ia  telah  diutus  kepada-Nya’ .  Dia 
menjawab,  ‘Ya!’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang  untuknya,  sungguh 
sebaik-baik  yang  datang  kini  telah  datang’.  Aku  mendatangi  Adam 
dan  memberi  salam  kepadanya.  Dia  berkata,  ‘Selamat  datang 
untukmu  seorang  anak  dan  seorang  nabi’.  Kami  pun  mendatangi 
langit  kedua.  Dikatakan,  ‘Siapakah  ini?’  Jibril  menjawab,  ‘Jibril’. 
Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?’  Dia  berkata,  ‘Muhammad’. 
Dikatakan,  ‘Apakah  ia  telah  diutus  kepada-Nya’.  Dia  menjawab, 

' Ya l’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang  untuknya,  sungguh  sebaik-baik 
yang  datang  kini  telah  datang’.  Aku  mendatangi  Isa  dan  Yahya. 
Keduanya  berkata,  ‘Selamat  datang  untukmu,  seorang  saudara  dan 
seorang  nabi  ’.  Kami  mendatangi  langit  ketiga.  Dikatakan,  ‘Siapakah 
ini?  ’  Dia  berkata,  ‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?  ’  Dia 
berkata,  ‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  dia  telah  diutus  kepada- 
Nya’.  Dia  menjawab,  ‘Ya!’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang  untuknya, 
sungguh  sebaik-baik  yang  datang  kini  telah  datang  ’.  Aku  mendatangi 
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Yusuf  dan  memberi  salam.  Dia  berkata,  ‘Selamat  datang  untukmu, 
seorang  saudara  dan  seorang  nabi’.  Kami  mendatangi  langit 
keempat.  Dikatakan,  ‘Siapakah  ini?  ’  Dia  berkata,  ‘Jibril  ’.  Dikatakan, 
‘Siapa  yang  bersamamu?’  Dia  berkata,  ‘Muhammad’.  Dikatakan, 
‘Apakah  ia  telah  diutus  kepada-Nya’.  Dia  menjawab,  ‘Ya!’ 
Dikatakan,  ‘Selamat  datang  untuknya,  sungguh  sebaik-baik  yang 
datang  kini  telah  datang’.  Aku  mendatangi  Idris  dan  memberi  salam. 
Dia  berkata,  ‘Selamat  datang  untukmu,  seorang  saudara  dan  seorang 
nabi’.  Kami  mendatangi  langit  kelima.  Dikatakan,  ‘Siapakah  ini?’ 
Dia  berkata,  ‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?’  Dia 
berkata,  ‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  ia  telah  diutus  kepada- 
Nya’.  Dia  menjawab,  ‘Ya!’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang  untuknya, 
sungguh  sebaik-baik  yang  datang  kini  telah  datang’.  Kami 
mendatangi  Harun  lalu  aku  memberi  salam  kepadanya.  Dia  berkata, 
‘Selamat  datang  untukmu,  seorang  saudara  dan  seorang  nabi  ’.  Kami 
mendatangi  langit  keenam.  Dikatakan,  ‘Siapakah  ini?  ’  Dia  menjawab, 
‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?’  Dia  berkata, 

‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  dia  telah  diutus  kepada-Nya’.  Dia 
menjawab,  'Ya!’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang,  sungguh  sebaik-baik 
yang  datang  kini  telah  datang’.  Aku  mendatangi  Musa  dan  memberi 
salam  kepadanya.  Dia  berkata,  'Selamat  datang  untukmu,  seorang 
saudara  dan  seorang  nabi’.  Ketika  aku  melewatinya,  dia  menangis. 
Dikatakan,  ‘Apakah  yang  membuatmu  menangis?’  Dia  (Musa) 
berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  pemuda  yang  diutus  sesudahku  ini,  umatnya 
akan  masuk  surga  lebih  utama  daripada  umatku  yang  masuk  surga  ’. 
Kami  mendatangi  langit  ketujuh.  Dikatakan,  ‘Siapakah  ini?’  Dia 
menjawab,  ‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapa  yang  bersamamu?’  Dia 
berkata,  ‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  dia  telah  diutus 
kepadanya  ’.  Dia  menjawab,  ‘Ya!  ’  Dikatakan,  ‘Selamat  datang 
untuknya,  sungguh  sebaik-baik  yang  datang  kini  telah  datang’.  Aku 
mendatangi  Ibrahim  dan  memberi  salam  kepadanya.  Dia  berkata, 
‘Selamat  datang  untukmu,  seorang  anak  dan  seorang  saudara  ’.  Maka 
diangkatlah  Baitul  Ma’mur  untukku.  Aku  bertanya  kepada  Jibril, 
maka  dia  menjawab,  ‘Ini  adalah  Baitul  Ma’mur’.  Setiap  hari  70.000 
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malaikat  shalat  di  dalamnya.  Apabila  mereka  keluar  maka  mereka 
tidak  akan  kembali  kepadanya  akhir  apa  atas  mereka.  Diangkat 
Sidratul  Muntaha  untukku.  Ternyata  pohon  bidaranya  bagaikan 
qullah  Hajar,  daun-daunnya  bagaikan  telinga-telinga  gajah.  Di 
dasarnya  terdapat  empat  sungai;  dua  sungai  yang  batin  dan  dua 
sungai  yang  zhahir.  Aku  bertanya  kepada  Jibril,  maka  beliau  berkata, 
‘Adapun  dua  sungai  yang  batin  berada  di  surga.  Sedangkan  dua 
sungai  yang  zhahir  adalah  Nil  dan  Euphrat’.  Kemudian  diwajibkan 
kepadaku  50  shalat.  Aku  pun  kembali  hingga  mendatangi  Musa.  Dia 
berkata,  ‘Apa  yang  engkau  lakukan?’  Aku  berkata,  ‘Diwajibkan 
kepadaku  50  shalat’.  Dia  berkata,  ‘Aku  lebih  mengetahui  tentang 
manusia  daripada  engkau.  Aku  telah  berusaha  memperbaiki  bani 
Isra'il  dengan  segala  upaya.  Sungguh  umatmu  tidak  akan  mampu. 
Kembalilah  kepada  Rabbmu  dan  mohonlah  (keringanan)  kepada- 
Nya  ’.  Aku  kembali  dan  mohon  kepada-Nya.  Lalu  Dia  menjadikannya 
40  shalat.  Kemudian  terjadi  hal  serupa.  Lalu  Dia  Menjadikan  30 
shalat.  Terjadi  lagi  hal  serupa  maka  Dia  menjadikan  20  shalat. 
Kemudian  terjadi  hal  serupa  maka  Dia  menjadikan  10  shalat.  Aku 
mendatangi  Musa  dan  dia  mengatakan  hal  serupa,  maka  Dia 
menjadikannya  5  shalat.  Aku  mendatangi  Musa  dan  dia  berkata,  ‘Apa 
yang  engkau  lakukan?  ’  Aku  menjawab,  ‘Allah  telah  menjadikannya  5 
shalat’.  Dia  mengatakan  hal  serupa.  Aku  berkata,  ‘Aku  telah 
menerimanya’.  Maka  terdengar  seruan,  'Sesungguhnya  Aku  telah 
menetapkan  kewajibanku,  memberi  keringanan  kepada  hamba- 
hamba-Ku  dan  membalas  kebaikan  dengan  sepuluh  (pahala)  ’.  ” 

Hammam  berkata,  Qatadah  meriwayatkan  dari  Al  Hasan  dari 
Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “Pada  Baitul  Ma’mur.” 
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3208.  Dari  Zaid  bin  Wahab,  Abdullah  berkata,  “Rasulullah 
SAW  menceritakan  kepada  kami  — dan  beliau  orang  yang  benar  lagi 
dibenarkan —  ‘ Sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kalian 
dikumpulkan  penciptaannya  di  perut  ibunya  selama  40  hari. 
Kemudian  ia  menjadi  segumpal  darah  sama  seperti  itu.  Kemudian  ia 
menjadi  segumpal  daging  sama  seperti  itu.  Kemudian  Allah  mengutus 
malaikat  dan  diperintahkan  menulis  empat  kalimat.  Dikatakan 
kepadanya;  tulislah  amalnya,  rezekinya,  dia  sengsara  atau  bahagia. 
Kemudian  ditiupkan  ruh  kepadanya.  Sesungguhnya  salah  seorang  di 
antara  kalian  beramal  hingga  tidak  ada  lagi  antara  dirinya  dengan 
surga  kecuali  satu  jengkal,  namun  kitabnya  telah  mendahuluinya  lalu 
dia  melakukan  amalan  penghuni  neraka.  Dan  sesungguhnya 
seseorang  berbuat  hingga  tidak  ada  antara  dirinya  dan  neraka 
kecuali  satu  jengkal,  namun  kitab  telah  mendahuluinya  maka  dia 
melakukan  amalan  penghuni  surga’.” 
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3209.  Dari  Nafi’,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
“ Apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba  maka  Dia  berfirman  kepada 
Jibril,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah  mencintai  si  fulan  maka  cintailah 
dia  ’.  Maka  orang  itu  dicintai  oleh  Jibril.  Lalu  Jibril  berseru  kepada 
penghuni  langit,  ‘Sesungguhnya  Allah  mencintai  fulan  maka 
hendaklah  kalian  mencintainya  ’.  Maka  orang  itu  dicintai  oleh 
penghuni  langit.  Kemudian  ditetapkan  baginya  untuk  diterima  di 
muka  bumi. " 


1  J*  jJj  Cf  °Jj*  'J* 

4  d)}  aJLp  <0)1  4))l  <J  J**  J  LgJl 

(3 ^9  ^ >il9  — ybj —  (l)L*Jt  ^9 

3 - J-ifT  3jL*  \Jx*»  (1) jJ^kfs-5  t(l)l^50i  J\  <U^- fi  4*1_^9  ^jfsJfSS 


3210.  Dari  Urwah  bin  Az-Zubair,  dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi 
SAW),  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya 
para  malaikat  turun  di  anaan  —yakni  awan —  lalu  menyebut  urusan 
yang  ditetapkan  di  langit.  Maka  syetan-syetan  menguping  pembicaraan 
lalu  mendengarkannya  kemudian  memberitahukannya  kepada  para 
dukun/tukang  ramal.  Dengannya  mereka  melakukan  seribu  kebohongan 
dari  diri  mereka  sendiri.  ” 
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3211.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  hari  jum  ’at,  maka  di  setiap  pintu  dari  pintu-pintu 
masjid  terdapat  malaikat  yang  menulis  yang  datang  pertama  dan 
yang  pertama.  Apabila  imam  telah  duduk  mereka  melipat  lembaran- 
lembaran  lalu  mereka  datang  mendengarkan  dzikir  (peringatan)  ’.  ” 
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3212.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dia  berkata,  “Umar  lewat  di 
masjid  sementara  Hassan  mendendangkan  sya’ir.  Dia  berkata,  ‘Aku 
pernah  mendendangkan  padanya  sementara  di  dalamnya  ada  orang 
yang  lebih  baik  darimu’.  Kemudian  dia  berpaling  kepada  Abu 
Hurairah  dan  berkata,  ‘Aku  memohon  kepadamu  dengan  nama  Allah. 
Apakah  engkau  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Jawablah 
untukku.  Ya  Allah,  Kukuhkan  ia  dengan  Ruh  Qudus?  ’  Dia  menjawab, 
‘Ya!’”. 
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3213.  Dari  Al  Bara'  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda 
kepada  Hassan,  ‘ Hujatlah  mereka  — atau  cemoohkan  mereka —  dan 
Jibril  bersamamu  ’.  ” 
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3214.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dia  berkata,  “Seakan-akan  aku 
melihat  debu  yang  membumbung  di  jalan-jalan  kecil  bani  diurun’ . 
Musa  menambahkan,  “Rombongan  Jibril”. 
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3215.  Dari  Aisyah  RA,  sesungguhnya  Al  Harits  bin  Hisyam 
bertanya  kepada  Nabi  SAW,  “Bagaimana  wahyu  datang  kepadamu?” 
Beliau  menjawab,  “ Semua  itu;  terkadang  malaikat  datang  seperti 
dentang  lonceng.  Lalu  suara  itu  dihentikan  dariku  sementara  aku 
telah  memahami  apa  yang  dia  katakan.  Inilah  yang  paling  berat 
bagiku.  Dan  terkadang  malaikat  menampakkan  diri  kepadaku  berupa 
sosok  laki-laki,  lalu  dia  berbicara  denganku  dan  aku  pun  mengerti 
apa  yang  dikatakannya .” 
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3216.  Dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Barangsiapa  yang  menafkahkan  dua  pasangan  di 
jalan  Allah  niscaya  dia  akan  dipanggil  oleh  penjaga  surga;  wahai 
fulan  kemarilah’.  Abu  Bakar  berkata,  “Itulah  orang  yang  tidak  ada 
kerugian  atasnya”.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Aku  harap  engkau  adalah 
salah  seorang  di  antara  mereka.  ” 
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3217.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 

‘ Wahai  Aisyah,  ini  Jibril  mengucapkan  salam  untukmu”.  Aisyah 
berkata,  “Untuknya  keselamatan  dan  rahmat  Allah  serta  keberkahan- 
Nya.  Engkau  melihat  apa  yang  tidak  aku  lihat”.  Maksudnya,  Nabi 
SAW. 
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3218.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda  kepada  Jibril,  ‘ Tidakkah  engkau  mengunjungi  kami  lebih 
sering  (lagi)  daripada  kunjunganmu  kepada  kami  (selama  ini)?  ’  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Maka  turunlah  ayat,  ‘ Dan  tidaklah  kami  (Jibril) 
turun,  kecuali  dengan  perintah  Tuhanmu.  Kepunyaan-Nya-lah  apa- 
apa  yang  ada  di  hadapan  kita,  apa-apa  yang  ada  di  belakang  kita.  ’ 
(Qs.  Maryam  [19]:  64).  " 
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3219.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Jibril  membacakan  kepadaku  satu  huruf.  Maka  aku  terus 
minta  tambahan  hingga  mencapai  tujuh  huruf.  ” 
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3220.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  adalah 
manusia  yang  sangat  dermawan,  dan  beliau  semakin  dermawan  pada 
bulan  Ramadhan  ketika  ditemui  oleh  Jibril.  Adapun  Jibril  menemui 
beliau  pada  setiap  malam  bulan  Ramadhan,  lalu  mengajari  beliau  Al 
Qur'an.  Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  ketika  ditemui  Jibril  lebih 
dermawan  daripada  angin  yang  berhembus.”  Dari  Abdullah,  Ma’mar 
menceritakan  kepada  kami  seperti  itu  melalui  sanad  di  atas. 

Diriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  dan  Fatimah  dari  Nabi  SAW, 
“ Sesungguhnya  Jibril  biasa  mengajari  beliau  Al  Qur  'an.” 
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3221.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  sedikit 
mengakhirkan  shalat  Ashar.  Urwah  berkata  kepadanya,  “Ketahuilah, 
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sesungguhnya  Jibril  telah  turun  lalu  shalat  di  hadapan  Rasulullah 
SAW.”  Umar  berkata,  “Ketahuilah  apa  yang  engkau  katakan  wahai 
Urwah.”  Dia  berkata,  “Aku  mendengar  Basyir  bin  Abi  Mas’ud 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Mas’ud  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘Jibril  turun  lalu  mengimamiku  maka  aku  shalat 
bersamanya.  Kemudian  aku  shalat  bersamanya.  Kemudian  aku  shalat 
bersamanya.  Kemudian  aku  shalat  bersamanya.  Kemudian  aku  shalat 
bersamanya' .  Beliau  menghitung  dengan  jari-jari  tangannya  lima  kali 
shalat.” 
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3222.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Jibril  berkata  kepadaku,  ‘Barangsiapa  meninggal  dunia  di  antara 
umatmu  dan  dia  tidak  mempersekutukan  Allah  dengan  sesuatu  pun, 
maka  dia  masuk  surga,  atau  tidak  masuk  neraka’.  Beliau  berkata, 
‘ Meskipun  dia  berzina  dan  mencuri'.  Jibril  menjawab,  ‘Meskipun 
demikian’.” 

:jJl — ^  <J^*  ^  j  u ^ 

^aj  1 0^-51 t£j  45Cj*5LJ| 

J — —c*  (*J  1 

0  f-  /  J  0  A  s*  s  s  '  *  *  S  s  9  f  *  *  s  #/  *  ^ 

Jj  lOjjjJLs  Jj  i iJjJL*  — 

OjiviJ 

3223.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “ Para  malaikat 
saling  bergantian;  malaikat  malam  dan  malaikat  siang.  Mereka 
berkumpul  pada  saat  shalat  Subuh  dan  shalat  Ashar.  Kemudian 
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mereka  yang  berada  pada  kalian  naik  kepada-Nya  dan  mereka 
ditanya  oleh-Nya  — sementara  Dia  lebih  mengetahui—  seraya 
berfirman,  ‘Bagaimana  kalian  meninggalkan  hamba-hamba-Ku?  ’ 
Mereka  menjawab,  'Kami  tinggalkan  sementara  mereka  sedang  shalat 
dan  kami  datang  sementara  mereka  sedang  shalat’." 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Tentang  Malaikat).  Kata  malaa'ikah  adalah  bentuk  jamak 
dari  kata  malak.  Menurut  sebagian  ulama  kata  malaa  'ikah  berasal  dari 
kata  maalik,  namun  cara  pengucapannya  diperhalus.  Sebagian  lagi 
mengatakan  berasal  dari  kata  uluukah  yang  berarti  risalah,  dan  ini 
adalah  pendapat  Syibawaih  serta  mayoritas  ulama.  Adapun  kata 
dasarnya  adalah  laak.  Tapi  sebagian  mengatakan  kata  dasarnya  adalah 
malk  yang  berarti  mengambil  dengan  kuat.  Atas  dasar  ini  maka  huruf 
mim  bukan  huruf  asli.  Kata  ini  mengacu  kepada  bentuk  maf’al, 
dimana  huruf  hamzah  sengaja  dihilangkan  karena  seringnya 
digunakan,  namun  huruf  ini  dimunculkan  kembali  pada  bentuk 
jamaknya  (yakni,  malaa  ’ikah).  Kemudian  ditambahkan  huruf  ta '  baik 
karena  tujuan  mubalaghah  maupun  untuk  menunjukkan  bentuk 
ta’niits  (jenis  perempuan)  pada  bentuk  jamak.  Bentuk  jamak  kata  ini 
dibuat  terbalik,  karena  jamak  yang  seharusnya  adalah  maalikah. 

Menurut  Abu  Ubaidah,  huruf  mim  pada  kata  malak  termasuk 
huruf  asli.  Adapun  acuannya  adalah  pola  fa’ ala  dan  asalnya  adalah 
malk  yang  berarti  mengambil  dengan  keras.  Atas  dasar  ini  maka  acuan 
kata  mala ’ikah  adalah  pola  fa’aa’ilah.  Pendapat  ini  didukung  oleh 
sikap  para  ahli  bahasa  yang  membolehkan  menjamaknya  dengan 
bentuk  amlaak.  Padahal  pola  afaal  tidak  dapat  dijadikan  acuan  jamak 
bagi  kata  yang  diawali  dengan  huruf  mim  tambahan. 

Mayoritas  ahli  kalam  dari  kalangan  kaum  muslimin  berkata, 
“Malaikat  adalah  jisim  yang  halus  yang  diberi  kemampuan  untuk 
membentuk  dirinya  dalam  berbagai  bentuk,  dan  tempat  tinggalnya  di 
langit.”  Mereka  tidak  setuju  dengan  pandangan  yang  mengatakan 
bahwa  malaikat  adalah  bintang-bintang  atau  ruh-ruh  baik  yang  telah 
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berpisah  dengan  jasadnya,  maupun  pendapat-pendapat  lain  yang  tidak 
memiliki  landasan  dalil  naqli. 

Sehubungan  dengan  sifat-sifat  malaikat  dan  jumlah  mereka  telah 
dinukil  sejumlah  hadits  di  antaranya: 

Pertama,  hadits  yang  dikutip  Imam  Muslim  dari  Aisyah  RA, 
dari  Nabi  S  A  W,  jj— 1  j — •  1 — SCSUJi  c — i&-  {Malaikat  diciptakan  dari 
cahaya ). 

Kedua,  hadits  yang  dinukil  Imam  At-Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan 
Al  Bazzar  dari  hadits  Abu  Dzar,  dari  Nabi  S  A  W,  <Ut  $  cS>\ 

lUi  a&j  U  t3as  {Langit  bersuara  [merintih] 

dan  patutlah  baginya  untuk  bersuara.  Tidak  ada  padanya  tempat 
seluas  empat  jari  melaikan  di  sana  terdapat  malaikat  bersujud). 

Ketiga,  hadits  yang  diriwayatkan  Ath-Thabarani  dari  Jabir,  dari 
Nabi  SAW,  *i!  LoT  'i  j  ’^>’y  Jt  U 

{Tidak  ada  pada  ketujuh  langit  tempat  seluas  telapak 
kaki,  sejengkal  maupun  seluas  telapak  tangan,  melainkan  ada 
padanya  malaikat  yang  berdiri,  ruku\  atau  bersujud.  ” 

Keempat,  hadits  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabarani  dari  Aisyah 
yang  kandungan  maknanya  seperti  hadits  ketiga. 

Dalam  kitab  Rabi  ’  Al  Anwar  disebutkan  dari  Sa’id  bin 
Musayyab,  “Malaikat  bukan  laki-laki  dan  bukan  perempuan.  Mereka 
tidak  makan,  tidak  minum,  tidak  saling  menikahi,  dan  tidak  pula 
berketurunan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  dalam  kisah  malaikat  bersama 
Ibrahim  dan  Sarah  terdapat  indikasi  yang  mendukung  pendapat  bahwa 
mereka  tidak  makan.  Adapun  keterangan  dalam  kisah  buah  pohon 
— yang  konon  bernama  pohon  Khuldi —  bahwa  ia  adalah  makanan 
malaikat,  sesungguhnya  riwayat  ini  tidak  shahih.  Kandungan  hadits- 
hadits  pada  bab  di  atas  dan  apa  yang  telah  dijelaskan  dalam  Al  Qur'an 
merupakan  bantahan  bagi  kaum  atheis  yang  mengingkari  adanya 
malaikat. 
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Sikap  Imam  Bukhari  yang  lebih  dahulu  menyebut  Malaikat 
sebelum  para  nabi,  bukan  berarti  dia  beranggapan  bahwa  Malaikat 
lebih  utama  dibanding  para  nabi.  Tapi  sikapnya  ini  lebih  didasari  oleh 
keberadaan  para  Malaikat  yang  diciptakan  lebih  awal,  dan  juga  karena 
Al  Qur'an  lebih  dahulu  menyebutkan  Malaikat  dalam  sejumlah  ayat, 
seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  285,  <&' — >  JT 

il—Ljj  «u-jsTj  (Semuanya  beriman  kepada  Allah,  malaikat  - 

malaikat-Nya,  kitab-kitab-Nya  dan  rasul-rasul-Nya).  Dan  firman-Nya 
dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  136,  «d — «Lsfj  jSti)  <diu  °j&j  jij 
(Barangsiapa  yang  kafir  kepada  Allah,  malaikat-malaikat-Nya,  kitab- 
kitab-Nya  dan  rasul-rasul-Nya).  Dan  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Baqarah  [2]  ayat  177,  sjU s&'j 

(Akan  tetapi  sesungguhnya  kebaikan  itu  adalah  beriman  kepada 
Allah,  hari  akhir,  malaikat-malaikat,  kitab-kitab  dan  nabi-nabi). 
Sementara  telah  disebutkan  dalam  hadits  panjang  — mengenai  sifat 
haji —  dari  Jabir  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  *—>  <&'  'J — ?  t— «j  toh 
(Mulailah  dengan  apa  yang  Allah  memulai  dengannya).  Disamping 
itu  para  malaikat  adalah  perantara  antara  Allah  dengan  para  rasul 
dalam  menyampaikan  wahyu  dan  syariat. 

Oleh  karena  itu  sangat  sesuai  jika  pembahasan  tentang  malaikat 
lebih  didahulukan  daripada  pembahasan  tentang  para  nabi.  Namun, 
hal  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  mereka  lebih  utama  dibanding 
para  nabi.  Adapun  masalah  perbandingan  keutamaan  antara  malaikat 
dan  para  nabi  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid  ketika 
menjelaskan  hadits,  — *  if/i  (Aku  menyebut-nyabut 

mereka  dalam  khalayak  yang  lebih  baik  daripada  mereka). 

Di  antara  dalil  yang  menunjukkan  bahwa  jumlah  malaikat 
sangat  banyak  adalah  hadits  tentang  isra'  Nabi  S  A  W,  jj  -Uli'  c-13'  0' 
Sji’j—M  Sl  jU  dlii  Lil'  0  jilli  JT  ite-Ju  (Sesungguhnya  baitul  ma  ’mur 
pada  setiap  harinya  dimasuki  oleh  70  ribu  malaikat,  kemudian  mereka 
tidak  kembali). 
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...pL-J  J>_  *»t  jup  Jv5  [jJi  ji  (A nas  berkata,  Abdullah  bin  Salam 
berkata....).  Ini  adalah  bagian  dari  hadits  yang  dinukil  Imam  Bukhari 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang  hijrah.  Hadits 
ini  akan  dijelaskan  dan  dinukil  kembali  dengan  redaksi  yang  lebih 
lengkap. 

’j-J\  Jlij  (Ibnu  Abbas  berkata, 
“Firman-Nya  ‘Sesungguhnya  kami  benar-benar  bershaf-shaf ,  yakni 
Malaikat).  Penafsiran  ini  disebutkan  Abdurrazzak  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Simak,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas.  Sementara  Ath- 
Thabarani  menukil  dari  Aisyah,  dari  Nabi  S  A  W,  U i  ^  ^ 

jjd—J  dj  j')  ji  dJJii  t  a*- C»  j\  dIU  ( Tidak  ada  di 

langit  tempat  seluas  telapak  kaki  melainkan  ada  padanya  malaikat 
berdiri  atau  bersujud.  Itulah  firman  Allah  ‘Sesungguhnya  kami  benar- 
benar  bershaf-shaf). 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  lebih  dari  30 
hadits.1  Hal  ini  termasuk  perkara  yang  cukup  unik  dalam  kitab  ini, 
yakni  dari  segi  penyebutan  hadits  yang  demikian  banyak  pada  satu 
bab  saja.  Sebab  kebiasaan  Imam  Bukhari  adalah  memisahkan  antara 
hadits-hadits  dengan  judul-judul  bab  tertentu.  Namun,  hal  itu  tidak  dia 
terapkan  di  tempat  ini. 

Hadits-hadits  pada  bab  ini  telah  menyebutkan  sebagian  Malaikat 
yang  cukup  masyhur,  seperti  Jibril.  Bahkan  penyebutan  Jibril  terdapat 
pada  beberapa  hadits.  Di  antara  Malaikat  yang  disebutkan  adalah 
Mika'il,  tetapi  hanya  terdapat  pada  hadits  Samurah.  Di  antaranya  pula 
Malaikat  yang  diwakilkan  untuk  membentuk  anak  keturunan  Adam, 
Malaikat  penjaga  neraka,  Malaikat  gunung,  Malaikat  yang  berada  di 
setiap  langit,  Malaikat  yang  turun  di  awan,  Malaikat  yang  masuk 
Baitul  Ma’mur,  Malaikat  yang  menulis  manusia  pada  hari  Jum’at, 
Malaikat  penjaga  surga.  Malaikat  yang  saling  bergantian. 

Kemudian  terdapat  penyebutan  para  Malaikat  secara  umum; 
yaitu  mereka  yang  tidak  masuk  rumah  yang  ada  gambarnya,  mereka 

1  Maksudnya  dengan  hadits-hadits  pada  bab  berikutnya.  Sebab  hadits-hadits  pada  bab  di  atas  hanya 
berjumlah  19  hadits-  penerj. 
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yang  mengucapkan  amin  untuk  bacaan  orang  yang  shalat,  mereka 
yang  mengucapkan  rabbana  lakal  hamdu  (Wahai  Rabb  kami,  bagi- 
Mu  segala  pujian),  mereka  berdoa  untuk  orang-orang  yang  menunggu 
shalat,  mereka  yang  melaknat  wanita  yang  meninggalkan  tempat  tidur 
suaminya. 

Adapun  Jibril  telah  diberi  sifat  oleh  Allah  sebagai  ruhul  qudus 
(ruh  yang  suci),  ruhul  amin  (ruh  yang  terpercaya),  rasulun  karim 
(utusan  yang  mulia),  dzu  quwwatin  makiin  (memiliki  kekuatan  yang 
kokoh),  mutha  ’in  amiin  (taat  lagi  terpercaya).  Lalu  pada  pembahasan 
tentang  tafsir  akan  disebutkan  bahwa  Jibril  artinya  hamba  Allah. 
Meski  kata  Jibril  termasuk  bahasa  Suryani,  tetapi  ada  kesesuaian  dari 
segi  makna  dengan  bahasa  Arab,  yaitu  Jabr.  Makna  Jabr  adalah  yang 
memperbaiki  yang  lemah.  Sementara  Jibril  diwakilkan  membawa 
wahyu  yang  mengandung  kemaslahatan  umum. 

Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  kata  Jibril  adalah  mumi 
bahasa  Arab,  yang  diambil  dari  kata  ‘jabrutullah’ .  Tapi  pendapat  ini 
tertolak  karena  ahli  bahasa  sepakat  bahwa  kata  Jibril  tidak  mengalami 
tashrif  (pembahan  pola  kata). 

Sehubungan  dengan  kata  ini  terdapat  13  cara  melafalkannya, 

yaitu: 

Pertama,  Jibril,  bacaan  ini  dinukil  dari  Abu  Amr,  Ibnu  Amir, 
Nafi’,  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ashim. 

Kedua,  Jabril,  bacaan  ini  dinukil  dari  Ibnu  Katsir. 

Ketiga,  Jabra'iil,  bacaan  ini  dinukil  dari  Hamzah  dan  Al  Kisa’i. 

Keempat,  Jabra'il,  bacaan  ini  dinukil  dari  Yahya  bin  Ya’mar  dan 
dinukil  pula  dari  Ashim. 

Kelima,  Jibrill,  bacaan  ini  dinukil  dari  Ashim. 

Keenam,  Jibraa'iil,  bacaan  ini  dinukil  dari  Ikrimah. 

Ketujuh,  Jibraayil,  bacaan  ini  dinukil  dari  Al  A’masy. 

Kedelapan,  Jibraabi'il. 

Kesembilan,  Jabraal. 

Kesepuluh,  Jabraabil,  bacaan  ini  dinukil  dari  Thalhah  bin 
Musharrif. 
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Kesebelas,  Jariin. 

Kedua  belas,  Jiriin. 

Ketiga  belas,  Jabran.  Penjelasan  ini  aku  ringkas  dari  kitab  I’rab 
As-Samin. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Aliyah,  dia  berkata, 
“Jibril  tergolong  Al  Karubiyyin,  dan  mereka  adalah  para  penghulu 
malaikat.”  Kemudian  Ath-Thabarani  menukil  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
dia  berkata,  :  JlJ  Ul  J*  •&'  J 


JlPj  :  JlS  C Jz&ilj  od St  Js-  :  Jl$  :  Jli 

jal_i  Ip  :  Jv5  dLU  ^  U\  (Rasulullah  SAW  bertanya 


kepada  Jibril,  ‘ Apakah  tugas  anda?’  Jibril  menjawab,  ‘ Mengurus 
angin  dan  balatentara  ’.  Nabi  SAW  bertanya,  ‘ Apakah  tugas  Mika  'il? ' 
Jibril  menjawab,  ‘ Mengurus  tanaman  dan  hujan’.  Nabi  SAW 
bertanya,  ‘ Apakah  tugas  malaikat  maut?  ’  Jibril  menjawab,  ‘ Mencabut 
ruh  ’.). 

Namun,  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Muhammad  bin 
Abdurrahman  bin  Abi  Laila.  Dia  tergolong  periwayat  yang  lemah 
hafalannya,  tetapi  riwayatnya  tidak  ditinggalkan. 

Hadits  serupa  dinukil  oleh  At-Tirmidzi  dari  hadits  Abu  Sa’id 
dengan  tambahan,  J — ° J~r  *U_Ui  Jil  j»  ( Diantara  penghuni 


langit;  Jibril  dan  Mika  ’it).  Kemudian  dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
Ath-Thabarani  tentang  proses  penciptaan  Adam  terdapat  keterangan 
yang  mengindikasikan  bahwa  penciptaan  Jibril  lebih  dahulu  daripada 
penciptaan  Adam.  Kesimpulan  ini  merupakan  indikasi  dari  keumuman 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat  34,  ' liii  iij 


( Ingatlah  ketika  Kami  berfirman  kepada  para  malaikat, 


ber sujudlah  kamu  kepada  Adam).  Pada  pembahasan  tentang  tafsir 
akan  disebutkan  pula  bahwa  Jibril  meninggal  sebelum  malaikat  maut 
setelah  dimusnah  kannya  alam. 

Mengenai  Malaikat  Mika'il,  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
Anas,  &  :  JlS  j?  :  JJ  j*L >j  ^  I  D  f 
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’j — 3'  c — 'aii-  o!  i_Ji  CiUis  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW bertanya  kepada 
Jibril,  “Mengapa  aku  tidak  pernah  melihat  Mika'il  tertawa.  ”  Jibril 
menjawab,  “ Dia  tidak  pernah  tertawa  sejak  neraka  diciptakan). 
Sedangkan  malaikat  yang  membentuk  manusia  belum  aku  dapatkan 
keterangan  tentang  namanya.  Adapun  malaikat  penjaga  neraka  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Az-Zukhruf. 

Sehubungan  dengan  malaikat  penjaga  gunung,  saya  belum 
menemukan  pula  keterangan  tentang  namanya.  Di  antara  malaikat 
yang  cukup  masyhur  adalah  Israfil.  Namun,  namanya  tidak  disinggung 
dalam  hadits-hadits  di  bab  ini.  An-Naqqasy  meriwayatkan  bahwa 
Israfil  adalah  malaikat  pertama  yang  sujud  kepada  Adam.  Oleh  karena 
itu,  dia  dibalas  dengan  diberi  amanah  untuk  menjaga  Lauh  Mahfuzh. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  bahwa  Israfil 
adalah  malaikat  yang  turun  kepada  Nabi  SAW  dan  memberi  pilihan 
antara  menjadi  nabi  bersifat  hamba  atau  nabi  bersifat  malaikat.  Maka 
Jibril  memberi  saran  agar  beliau  SAW  bersikap  tawadhu’.  Akhirnya 
Nabi  SAW  memilih  untuk  menjadi  nabi  yang  bersifat  hamba.  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi  menukil  dari  Abu  Sa’id,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  'jJaZ Yj  o’J! » 'J& 

(. Bagaimana  aku  dapat  merasa  senang  sementara  penjaga 
terompet  telah  memasukkan  ujung  terompet  ke  mulutnya  dan 
menundukkan  dahinya  seraya  menunggu  diizinkan  untuknya). 

Bagi  siapa  yang  ingin  mengetahui  nama-nama  para  malaikat, 
silahkan  membaca  kitab  Al  Uzhmah  karya  Abu  Syaikh,  karena  kitab 
ini  memuat  sejumlah  hadits  dan  atsar  yang  berhubungan  dengan 
masalah  tersebut.  Sebagai  contoh  adalah  riwayat  dari  Ali  RA,  bahwa 
dia  berkata  tentang  malaikat,  “Di  antara  mereka  ada  yang  diberi 
amanah  untuk  mengurus  wahyu-Nya,  ada  yang  menjadi  pemelihara 
para  hamba-Nya,  dan  penjaga  surga-Nya.  Ada  pula  yang  kaki-kakinya 
berada  di  bumi  terendah  dan  leher-leher  mereka  menjulang  ke  langit 
tertinggi,  sayap-sayap  mereka  keluar  dari  lingkup  ruang,  dan  pundak- 
pundak  mereka  menyentuh  penopang-penopang  arsy.” 

Adapun  hadits  yang  disebutkan  dalam  bab  ini  adalah: 
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Pertama ,  hadits  tentang  isra'  yang  disebutkan  secara  panjang 
lebar  dari  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah. 
Penjelasannya  akan  saya  sebutkan  pada  pembahasan  tentang  sirah 
nabawiyah.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  apa 
yang  berhubungan  dengan  malaikat. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  di  tempat  ini  menurut  versi 
riwayat  Khalifah.  Sementara  dalam  kitab  sirah  akan  dinukil  menurut 
versi  riwayat  Hudbah  bin  Khalid.  Untuk  itu,  saya  akan  menjelaskan 
perbedaan  lafazh  antara  dua  riwayat  ini. 

jklJi  c3'j— 4  (Bagian  bawah  perut).  Maraq  adalah  perut  bagian 
bawah  yang  kulitnya  lebih  lunak.  Asal  katanya  adalah  “maraaqiiq’’. 
Dinamakan  demikian  karena  ia  adalah  tempat  kulit  yang  lunak. 

...  ait — si  j — e-  j»\ — !U  Jl — »j  (Hammam  berkata  dari  Qatadah...) 
Maksudnya,  bahwa  Hammam  dalam  riwayatnya  memisahkan  antara 
kisah  Baitul  Ma’mur  dengan  kisah  isra’.  Pokok  hadits  ini  dia  nukil 
dari  Qatadah  dari  Anas.  Sedangkan  kisah  Baitul  Ma  ’mur  dia  nukil  dari 
Qatadah  dari  Al  Hasan.  Adapun  Sa’id  bin  Arubah  dan  Hisyam  Ad- 
Dastuwa'i  telah  menyisipkan  kisah  Baitul  Ma  ’mur  dalam  hadits  Anas. 
Maka  yang  benar  adalah  riwayat  Hammam  yang  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Hudbah.  Adapun  mereka  yang  mengatakan 
bahwa  hadits  tersebut  termasuk  hadits  mu  ’allaq  berarti  telah 
melakukan  kesalahan. 

Al  Hasan  bin  Sufyan  meriwayatkan  hadits  di  atas  dalam 
musnad- nya  secara  panjang  lebar  hingga  pada  kalimat,  “ Ditampakkan 
Baitul  Ma’mur  untukku”.  Qatadah  berkata,  “Telah  diceritakan  kepada 
kami  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  beliau  SAW  melihat  Baitul  Ma  ’mur 
setiap  harinya  dimasuki  oleh  70  ribu  malaikat  dan  mereka  tidak 
kembali  lagi  kepadanya.”  Lalu  Al  Ismaili  meriwayatkan  dari  Al  Hasan 
bin  Sufyan,  Abu  Ya’la,  Al  Baghawi  dan  lain-lain,  semuanya  dari 
Hudbah,  seraya  memisahkan  antara  kisah  Baitul  Ma  ’mur  dengan  kisah 
isra’.  Dari  sini  diketahui  maksud  perkataan  Imam  Bukhari,  “Pada 
Baitul  Ma  ’mur.  ” 
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Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Abi  Arubah  dari 
Qatadah,  dia  berkata,  “Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  i  iu»S3i  tiJbu  ^  ^Uilt  cJ3' 

\jzyu  j»J  aL>  fyry>-  'ij  fy_  ji”  Lili  ojAU  ife-Jj  ( Baitul  Ma'mur  adalah 
masjid  di  langit  sejajar  dengan  Ka’bah,  sekiranya  ia  jatuh  niscaya 
akan  jatuh  menimpa  Ka’bah.  Ia  dimasuki  oleh  70  ribu  malaikat  setiap 
hari.  Apabila  mereka  telah  keluar  darinya  niscaya  tidak  akan  kembali 
kepadanya).  Riwayat  ini  serta  riwayat  sebelumnya  memberi  asumsi 
bahwa  Qatadah  terkadang  menyisipkan  kisah  Baitul  Ma’mur  dalam 
hadits  Anas  dan  terkadang  pula  memisahkannya.  Lalu  apabila 
memisahkannya  maka  terkadang  dia  menyebutkan  sanad- nya  dan 
terkadang  tidak  menyebutkannya. 

Ishaq  dalam  musnad- nya  dan  Ath-Thabari  serta  ahli  hadits 
lainnya  menukil  dari  Khalid  bin  Ar’arah  dari  Ali,  UL_Ui  yJc.  JU  Z\ 
J&v  AiUl  J)  cJrf  cJ3'  J*J  tfrCJl  :  Jli 

a_41|  djij-Ju  Slj  U_U  uli  Jji^>  fji  JS"  J  i  ia  s-Ulii 

{Sesungguhnya  dia  ditanya  tentang  as-saqf  al  marfu’  (atap  yang 
tinggi).  Maka  dia  menjawab,  'Langit’.  Lalu  beliau  ditanya  pula 
tentang  Baitul  Ma  ’mur.  Maka  dia  menjawab,  ‘Rumah  di  langit  yang 
sejajar  dengan  Ka’bah.  Kehormatannya  di  langit  sama  seperti 
kehormatan  rumah  ini  (baitullah)  di  bumi.  Setiap  harinya  dimasuki 
oleh  70  ribu  malaikat  dan  tidak  akan  kembali  kepadanya  ’).”  Dalam 
riwayat  Ath-Thabari  dijelaskan  bahwa  penanya  tersebut  adalah 
Abdullah  bin  Al  Kawa. 

Senada  dengannya  dinukil  oleh  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu 
Abbas  disertai  tambahan,  4— U  JaLu  cU  j!»  'j» j  {Ia  sama 

seperti  baitul  haram  (Ka’bah)  sekiranya  jatuh  di  atasnya).  Demikian 
pula  dinukil  dari  hadits  Aisyah  melalui  sanad  yang  shalih  (baik),  dan 
dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  melalui  sanad  yang  dha’if  (lemah). 
Riwayat  Abdullah  bin  Amr  ini  dikutip  oleh  Al  Fakihi  dalam  kitab 
Makkah  melalui  sanad  yang  shahih  dengan  sanad  yang  mauquf. 
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Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  juga  bersama  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  hadits  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW  sama  seperti  hadits  Ali  RA, 
dengan  tambahan,  f  j JUj  sUUi 

jjj — ll  JS"  j-»  J&4  a^ki  Lfllt  aIp  "joaZj  jU 

<l_3j  Ojijij  JU  <&  oji_A<  (Di  langit  terdapat  sungai  yang  diberi  nama 
sungai  Hayawan.  Jibril  masuk  ke  dalamnya  lalu  mencelupkan  diri  di 
dalamnya  kemudian  mengibas  [sayapnya]  sehingga  terjatuh  darinya 
70  ribu  tetes.  Lalu  Allah  menciptakan  dari  setiap  satu  tetes  air  satu 
malaikat.  Mereka  inilah  yang  shalat  di  dalamnya  (yakni  Baitul 
Ma  'mur)  kemudian  mereka  tidak  kembali  kepadanya).  Sanad  riwayat 
ini  lemah.  Riwayat  serupa  dinukil  oleh  Ibnu  Al  Mundzir  melalui  jalur 
shahih  dari  Abu  Hurairah  tanpa  menyebut  ‘sungai’,  akan  tetapi  sanad- 
nya  mauquf  (tidak  sampai  kepada  Nabi  SAW).  Dinukil  dari  Al  Hasan 
dan  Muhammad  bin  Abbad  bin  Ja’far  bahwa  Baitul  Ma’mur  adalah 
Ka’bah.  Namun,  penafsiran  yang  pertama  lebih  banyak  dan  lebih 
masyhur. 

Kebanyakan  riwayat  menyebutkan  bahwa  Baitul  Ma  'mur  berada 
di  langit  ketujuh.  Akan  tetapi  diriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Anas  dari  Nabi  SAW  bahwa  ia  berada  di  langit  keempat.  Pendapat  ini 
ditegaskan  oleh  syaikh  kami  dalam  Al  Qamus.  Sebagian  mengatakan 
di  langit  keenam.  Ada  pula  yang  berpendapat  di  bawah  Arsy.  Menurut 
salah  satu  pendapat  bahwa  Baitul  Ma’mur  dibangun  oleh  Nabi  Adam 
ketika  beliau  diturunkan  ke  bumi,  lalu  diangkat  saat  terjadi  air  bah 
(pada  masa  Nabi  Nuh-  penerj).  Ini  mirip  dengan  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  Baitul  Ma’mur  adalah  Ka’bah.  Baitul  Ma’mur 
dinamakan  juga  Adh-Dharrah  atau  Adh-Dharih. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Mas’ud,  “ Diceritakan  kepada  kami  oleh 
orang  benar  dan  dibenarkan .”  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  qadar  (takdir).  Maksud  penyebutannya  di  tempat 
ini  terdapat  pada  kalimat,  ''‘‘Kemudian  Allah  mengutus  malaikat  dan 
diperintah  untuk  menulis  empat  kalimat.  ”  Karena  di  dalamnya 
terdapat  keterangan  bahwa  malaikat  ditugaskan  untuk  melakukan  hal- 
hal  tersebut  saat  membentuk  anak  manusia.  Pada  pembahasan  tentang 
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qadar  akan  disebutkan  perbedaan  yang  berkenaan  dengan  masalah  ini. 
Adapun  lafazh,  “yang  benar ”  yakni  dalam  perkataannya,  sedangkan 
“ yang  dibenarkan ”,  yakni  pada  apa  yang  dijanjikan  kepadanya  oleh 
Rabb-Nya. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  disebutkan  melalui  dua 
jalur  periwayatan;  salah  satunya  memiliki  sanad  yang  maushul  dan 
yang  lainnya  mu’allaq.  Riwayat  yang  terakhir  ini  adalah  riwayat 
pendukung  dari  Abu  Ashim  dan  sanad- nya  disebutkan  secara  maushul 
dalam  pembahasan  tentang  adab  dari  Amr  bin  Ali,  dari  Abu  Ashim. 
Namun,  pada  bab  ini  Imam  Bukhari  mengutip  lafazh  riwayat  versi 
Abu  Ashim.  Hal  ini  menjadi  dalil  bahwa  Imam  Bukhari  terkadang 
menyebutkan  suatu  riwayat  secara  mu’allaq  dari  gurunya  yang  ada 
seorang  perantara  antara  dia  dan  gurunya.  Sebab  Abu  Ashim  termasuk 
salah  seorang  guru  Imam  Bukhari. 

Lid  lii  {Apabila  Allah  mencintai  seorang  hamba...). 
Rauh  bin  Ubadah  menukil  dari  Ibnu  Juraij,  dan  di  bagian  akhir 
ditambahkan,  dJ — Si  J — Loi  ja — Ajf  lijj  {Dan  apabila  Allah  murka  pada 
seseorang  maka  sama  seperti  itu).  Sementara  Imam  Ahmad  menukil 
dari  Rauh  tanpa  tambahan  tadi.  Penjelasan  lebih  detil  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  adab. 

Keempat,  hadits  Aisyah  RA  dari  Muhammad  dari  Ibnu  Abi 
Maryam.  Al  Jiyani  berkata  bahwa  “Muhammad”  yang  dimaksud 
dalam  sanad  tersebut  adalah  adalah  Muhammad  Adz-Dzuhali. 
Sementara  menurut  Abu  Dzar  bahwa  Muhammad  yang  dimaksud 
adalah  Imam  Bukhari.  Menurut  saya  pendapat  Abu  Dzar  lebih  kuat, 
sebab  Al  Ismaili  dan  Abu  Nu’aim  tidak  menemukan  hadits  ini  dari 
selain  riwayat  Imam  Bukhari,  maka  keduanya  pun  menukil  hadits 
tersebut  darinya.  Sekiranya  hadits  itu  dinukil  oleh  selain  Imam 
Bukhari  tentu  keduanya  tidak  akan  menukil  dari  jalur  yang  sama. 
Bagian  atas  sanad  hadits  ini  adalah  para  periwayat  Madinah, 
sedangkan  bagian  bawahnya  adalah  para  periwayat  Mesir.  Al-Laits 
(salah  seorang  periwayat  hadits  di  atas)  telah  menerima  hadits  tersebut 
dari  syaikh  lain  sebagaimana  akan  dikemukakan  pada  pembahasan 
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tentang  sifat  iblis,  dan  akan  dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  shalat  Jum’at.  Abu  Salamah  yang  disebutkan 
pada  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Abdurrahman.  Kemudian  dalam 
kebanyakan  naskah  disebutkan  bahwa  hadits  ini  dinukil  melalui  Al 
Agharr.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  diganti  dengan  Al 
A’raj.  Tapi  versi  pertama  lebih  kuat,  karena  hadits  tersebut  dikenal 
sebagai  riwayat  Al  Agharr.  Hanya  saja  perlu  diingat  bahwa  An-Nasa'i 
menukil  hadits  itu  melalui  dua  jalur  dari  Az-Zuhri  dari  Al  A’raj. 
Sementara  riwayat  Yahya  bin  Sa’id  Al  Anshari  dari  Az-Zuhri  telah 
dinukil  dari  tiga  perawi;  Abu  Salamah,  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dan 
Abu  Abdullah  Al  Agharr,  ketiganya  dari  Abu  Hurairah.  Keterangan 
ini  dikutip  oleh  Al  Jiyani  dari  Ibnu  As-Sakan,  dan  dia  berkata,  “Hal  ini 
menunjukkan  bahwa  ia  adalah  hadits  Al  Agharr  bukan  hadits  Al 
A’raj.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bahkan  hadits  itu  telah  dinukil  pula 
dari  riwayat  Al  A’raj  seperti  dikutip  oleh  An-Nasa'i  dari  Uqail  dan 
Amr  bin  Al  Harits,  keduanya  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu 
Hurairah.  Dari  sini  diketahui  bahwa  Az-Zuhri  menerima  hadits 
tersebut  dari  beberapa  Syaikh.  Terkadang  dia  hanya  menyebutkan  satu 
syaikh,  terkadang  dua  syaikh,  dan  terkadang  pula  tiga  syaikh 
sekaligus. 

Pada  pembahasan  tentang  shalat  Jum’at,  hadits  tersebut  dinukil 
dari  riwayat  Ibnu  Abi  Dzi’b.  Imam  Muslim  menukil  dari  riwayat 
Yunus,  dari  Az-Zuhri,  dari  Al  Agharr  saja.  Sementara  An-Nasa'i 
menukil  pula  dari  riwayat  Syu’aib  bin  Abi  Hamzah  dari  Az-Zuhri, 
dari  Abu  Salamah  dan  Al  Agharr.  Nampaknya,  dia  mengumpulkan 
antara  keduanya  seperti  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad.  Kemudian  Imam 
Muslim  dan  An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  jalur  Sufyan  dari  Az-Zuhri, 
dari  Sa’id.  Sedangkan  Imam  Malik  mengutip  dari  Az-Zuhri,  dari  Ibnu 
Salamah  saja. 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  doa  beliau  untuk 
Hassan.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  penyebutan 
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Ruhul  Qudus.  Adapun  penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bab 
masjid-masjid  dalam  pembahasan  tentang  shalat.  Saya  telah  jelaskan 
bahwa  ia  termasuk  riwayat  Sa’id  bin  Al  Musayyab  dari  Abu  Hurairah 
atau  dari  Hassan,  dan  Sa’id  tidak  menyaksikan  langsung  peristiwa 
tersebut. 

Al  Ismaili  menukil  dari  Abdul  Jabbar  bin  Alla'  dari  Sufyan,  dia 
berkata,  “Aku  tidak  menerimanya  dari  Az-Zuhri  melainkan  dari  Sa’id, 
dari  Abu  Hurairah.”  Atas  dasar  ini,  seakan-akan  Abu  Hurairah 
menceritakan  kisah  kepada  Sa’id  beberapa  lama  setelah  kejadian  itu 
berlangsung.  Oleh  karena  itu,  Al  Ismaili  berkomentar,  “Riwayat  Imam 
Bukhari  adalah  mur  sal”  Apa  yang  dikatakannya  adalah  benar,  tetapi 
jawabannya  sudah  dapat  disimpulkan  dari  keterangan  di  atas. 

Ketujuh,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  juga  tentang  Hassan.  Adapun 
maksud  penyebutannya  adalah  memberi  isyarat  bahwa  yang  dimaksud 
dengan  Ruhul  Qudus  pada  hadits  sebelumnya  adalah  Jibril.  Penjelasan 
hadits  ini  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  adab.  Adapun 
kalimat,  “Nabi  SAW  bersabda  kepada  Hassan”  memberi  indikasi 
bahwa  ia  termasuk  riwayat  Al  Bara'  bin  Azib.  Akan  tetapi  At- 
Tirmidzi  mengutip  dari  riwayat  Yazid  bin  Zurai’  dari  Sa’id,  dan  ia 
menggolongkannya  sebagai  riwayat  Al  Bara'  dari  Hassan. 

Kedelapan,  hadits  Anas  RA,  “ Seakan-akan  aku  melihat  debu 
yang  membumbung  di  jalan-jalan  kecil  bani  Ghunm .”  Bani  Ghunm 
adalah  salah  satu  marga  suku  Khazraj.  Mereka  adalah  keturunan 
Ghunm  bin  Malik  bin  An-Najjar.  Dari  keluarga  inilah  asal  Abu  Ayyub 
Al  Anshari  serta  beberapa  sahabat  lainnya.  Adapun  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  bani  Ghunm,  salah  satu 
kelompok  di  bani  Thaghlib,  maka  mereka  telah  salah  dalam  hal  ini, 
karena  mereka  tidak  berada  di  Madinah  pada  saat  itu. 

^ — T**  (Musa  menambahkan,  “ Rombongan 

Jibril”.).  Musa  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ismail  At-Tabudzaki. 
Maksudnya,  Musa  menukil  hadits  ini  dari  Jarir  bin  Hazim  seperti 
sanad  di  atas  dan  ditambahkan  dalam  matan  kalimat  ini.  Jalur  riwayat 
Musa  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan  tentang 
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peperangan.  Hal  ini  menjadi  petunjuk  bahwa  Imam  Bukhari  terkadang 
menukil  riwayat  yang  dia  dengar  langsung  dari  gurunya  secara 
mu’allaq.  Dia  tidak  memiliki  kaidah  yang  tetap  dalam  masalah  ini. 
Sebab  baik  Abu  Ashim  maupun  Musa  sama-sama  guru  Imam  Bukhari. 
Sementara  dia  telah  menukil  secara  mu’allaq  riwayat  yang  diterima 
dari  Abu  Ashim  melalui  perantara.  Sebagaimana  dia  menukil  pula 
riwayat  yang  dia  terima  dari  Musa  tanpa  perantara  secara  mu’allaq. 
Maka  hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
semua  riwayat  mu’allaq  yang  dinukil  Imam  Bukhari  dari  gurunya 
harus  dipahami  bahwa  dia  mendengarnya  secara  langsung.  Begitu 
juga  mereka  yang  mengatakan  bahwa  semua  riwayat  mu’allaq  yang 
dinukil  Imam  Bukhari  dari  gurunya,  maka  riwayat  itu  dia  terima 
dengan  cara  munawalah  (yakni  guru  memberikan  kitab  hadits  kepada 
muridnya  dengan  mengatakan,  ‘Ini  adalah  riwayatku  dari  fulan  maka 
riwayatkan  dariku’.).  Sebab  Imam  Bukhari  telah  menegaskan  bahwa 
Abu  Musa  menceritakan  hadits  itu  kepadanya  seperti  tersebut  dalam 
pembahasan  tentang  peperangan.  Selanjutnya  penjelasan  hadits  ini 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  peperangan. 

Kesembilan,  hadits  Aisyah  RA,  “ Sesungguhnya  Al  Harits  bin 
Hisyam  bertanya  tentang  proses  turunnya  wahyu."  Penjelasan  hadits 
ini  telah  disebutkan  pada  awal  kitab  Shahih  Bukhari.  Saya  telah 
jelaskan  bahwa  Amir  bin  Shalih  Az-Zubairi  menukil  hadits  itu  dari 
Hisyam  dan  menggolongkannya  sebagai  riwayat  Aisyah  dari  Al  Harits 
bin  Hisyam,  dan  saya  telah  menemukan  riwayat  yang  mendukungnya 
sebagaimana  dikutip  Ibnu  Mandah.  Hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  Al 
Hakim  atas  klaimnya  bahwa  Amir  bin  Shalih  menyendiri  dalam 
menukil  keterangan  tersebut.  Riwayat  pendukung  yang  dimaksud 
dinukil  oleh  Ibnu  Mandah  dari  Abdullah  bin  Al  Harits,  dari  Hisyam, 
dari  Aisyah,  dari  Al  Harits  bin  Hisyam,  dia  berkata,  “Aku 
bertanya....” 

Kesepuluh,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Barangsiapa 
menafkahkan  dua  pasangan....”  Penjelasannya  telah  dikemukakan 
pada  awal  pembahasan  tentang  jihad.  Adapun  yang  dimaksud  darinya 
adalah  penyebutan  “penjaga  surga”. 
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Kesebelas,  hadits  Aisyah  tentang  ucapan  salam  dari  Jibril. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan. 

Kedua  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  sebab  turunnya  ayat,  U) 
^ — O  J ( Kami  tidak  turun  kecuali  atas  perintah  Tuhanmu). 

Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Maryam.  Redaksi 
hadits  di  tempat  ini  menurut  versi  Waki’.  Adapun  Yahya,  periwayat 
dari  Waki’  adalah  Ibnu  Musa,  dan  ada  yang  mengatakan  Ibnu  Ja’far. 
Nama  Ibnu  Dzar  dalam  sanad  ini  adalah  Umar  bukan  Amr. 

Ketiga  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  tujuh  versi  bacaan  Al 
Qur'an  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Al 
Qur'an. 

Keempat  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  Jibril  mengajari 
Rasulullah  SAW  Al  Qur'an  di  bulan  Ramadhan.  Penjelasannya  telah 
dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  puasa.  Adapun  perkataan, 
“Dari  Abdullah,  Ma’mar  menceritakan  kepada  kami  melalui  sanad 
ini”  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Muhammad  bin 
Muqatil.  Seakan-akan  Ibnu  Al  Mubarak  biasa  memisahkan  riwayat  ini 
dari  gurunya.  Hal  serupa  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  turunnya  wahyu. 

Kelima  belas  dan  keenam  belas,  perkataan  Imam  Bukhari, 
“Diriwayatkan  oleh  Abu  Hurairah  dan  Fathimah  RA  dari  Nabi  SAW 
bahwa  Jibril  biasa  mengajarinya  Al  Qur'an.”  Adapun  hadits  Abu 
Hurairah  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dalam 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an.  Sedangkan  hadits 
Fathimah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  pembahasan 
tentang  tanda-tanda  kenabian. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abu  Mas’ud  tentang  shalatnya  Jibril 
bersama  Nabi  SAW.  Hadits  ini  telah  disebutkan  dan  dijelaskan  pada 
bagian  awal  pembahsan  tentang  shalat. 

Kedelapan  belas,  hadits  Abu  Dzar  yang  telah  disebutkan  dengan 
hadits  lain  dalam  pembahasan  tentang  utang  piutang.  Hadits  ini  akan 
disebutkan  dengan  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  minta  izin. 
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Riwayat  di  tempat  ini  tidak  menjelaskan  lebih  khusus  tentang 
orang  yang  bertanya,  “Meskipun  ia  berzina?”  Namun,  dalam 
pembahasan  tentang  minta  izin  dijelaskan  bahwa  penanya  tersebut 
adalah  Abu  Dzar  (periwayat  hadits). 

Kesembilan  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Para  malaikat 
saling  bergantian” .  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  shalat. 

7.  Apabila  Salah  Seorang  di  Antara  Kalian  Mengucapkan  ‘Amiin’ 
dan  Malaikat  Di  Langit  (Mengucapkannya)  Lalu  Salah  Satu  Dari 
Keduanya  Bertepatan  Dengan  yang  Lainnya  Maka  Dosa-Dosanya 
yang  telah  lalu  akan  Diampuni 
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3224.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Aku  mengisi  satu  bantal 
untuk  Nabi  SAW  yang  ada  lukisannya,  seakan-akan  ia  adalah  bantal 
kecil  untuk  sandaran.  Kemudian  beliau  datang  dan  berdiri  di  antara 
manusia  sementara  roman  wajahnya  berubah.  Aku  berkata,  ‘Ada  apa 
dengan  kami  wahai  Rasulullah?’  Beliau  bertanya,  ‘ Apa  iniT  Aku 
berkata,  ‘Bantal  yang  aku  buat  untuk  engkau  pakai  tidur’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Apakah  engkau  tidak  mengetahui  bahwa  malaikat  tidak 
masuk  rumah  yang  ada  gambarnya?  Sesungguhnya  orang  yang 
membuat  gambar  akan  disiksa  pada  hari  Kiamat  dan  dikatakan 
kepadanya,  ‘ Hidupkan  apa  yang  kamu  buat’.  ’’ 
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3225.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  bahwa  dia  mendengar  Ibnu 
Abbas  RA  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Thalhah  berkata:  Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Malaikat  tidak  masuk  rumah 
yang  di  dalamnya  ada  anjing  dan  tidak  pula  gambar  patung .” 
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3226.  Dari  Busr  bin  Sa’id,  bahwa  Zaid  bin  Khalid  Al  Khulani 
menceritakan  kepadanya  — dan  bersama  Busr  bin  Sa’id  periwayat  lain 
bernama  Ubaidillah  Al  Khaulani  yang  berada  dalam  asuhan 
Maimunah,  istri  Nabi  SAW —  Zaid  bin  Khalid  menceritakan  kepada 
keduanya,  bahwa  Abu  Thalhah  menceritakan  kepadanya, 
sesungguhnya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Malaikat  tidak  akan  masuk 
rumah  yang  di  dalamnya  ada  gambar  ”.  Busr  berkata,  Zaid  bin  Khalid 
sakit  dan  kami  menjenguknya.  Ternyata  kami  mendapati  di  rumahnya 
ada  tirai  yang  bergambar.  Aku  berkata  kepada  Ubaidillah  Al 
Khaulani,  “Bukankah  dia  telah  menceritakan  kepada  kita  tentang 
gambar-gambar?”  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  dia  berkata,  ‘Kecuali 
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nomor-nomor  di  kain’.  Apakah  engkau  tidak  mendengarnya?”  Aku 
berkata,  “Tidak!”  Dia  berkata,  “Bahkan,  dia  telah  mengatakannya.” 
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3227.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Jibril  berjanji 
kepada  Nabi  SAW,  beliau  berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  tidak  masuk 
rumah  yang  di  dalamnya  ada  gambar  dan  tidak  pula  anjing’.” 
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3228.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  imam  mengucapkan  ‘sami  ’allaahu  liman 
hamidah  ’  (semoga  Allah  mendengar  orang  yang  memuji-Nya).  Maka 
ucapkanlah,  ‘Allahumma  rabbanaa  lakal  hamdu’  (Ya  Allah,  Tuhan 
kami,  bagi-Mu  segala  pujian).  Karena  barangsiapa  yang  ucapannya 
bersamaan  dengan  ucapan  malaikat  niscaya  dosa-dosanya  yang  telah 
lalu  akan  diampuni.  ” 
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3229.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  dia  bersabda, 
“ Sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kamu  dalam  shalat  selama 
shalat  yang  menahannya.  Para  malaikat  mengucapkan,  ‘Ya  Allah 
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berilah  ampunan  untuknya  dan  rahmatilah  dia’,  selama  dia  belum 
berdiri  dari  tempat  shalatnya  atau  berhadats.  ” 
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3230.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  di  atas  mimbar  lwanaadau  yaa 
maali  ’  (mereka  berseru  wahai  Malik).”  Sufyan  berkata,  “Bacaan  versi 
Abdullah,  ‘  Wanaadau  yaa  maali Y’ 
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3231.  Dari  Urwah,  bahwa  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW) 
menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  berkata  kepada  Nabi 
SAW,  “Apakah  pernah  datang  kepadamu  suatu  hari  yang  lebih  berat 
bagimu  daripada  perang  Uhud?”  Beliau  bersabda,  “ Sungguh  aku  telah 
mengalami  dari  kaummu  apa  yang  telah  aku  alami.  Adapun  perkara 
paling  berat  yang  aku  alami  dari  mereka  adalah  hari  Aqabah  ketika 
aku  menawarkan  diriku  kepada  Ibnu  Abdu  Yalil  bin  Abdi  KulaV, 
tetapi  dia  tidak  menyambut  apa  yang  aku  inginkan.  Aku  pun 
berangkat  sementara  aku  dalam  keadaan  risau  yang  tampak  dari 
wajahku.  Aku  tidak  merasa  ternyata  aku  telah  berada  di  Qarn  Ats- 
Tsa  ’alib.  Aku  mengangkat  wajahku  ternyata  aku  melihat  awan  telah 
menaungiku.  Aku  memandang  dan  ternyata  di  sana  ada  Jibril.  Ia 
berseru  kepadanya  seraya  berkata,  ‘Sesungguhnya  Allah  telah 
mendengar  perkataan  kaummu  kepadamu  dan  penolakan  mereka 
terhadapmu.  Allah  telah  mengutus  kepadamu  malaikat  gunung  untuk 
engkau  perintahkan  sebagaimana  engkau  kehendaki  atas  mereka. 
Malaikat  gunung  berseru  kepadaku  dan  memberi  salam  kepadaku 
kemudian  berkata,  ‘Wahai  Muhammad’.  Lalu  ia  berkata,  'Yang 
demikian  itu  terserah  kepadamu;  jika  engkau  mau  aku  dapat 
menimpakan  kepada  mereka  akhsyabain  (dua  gunung)  ’.  ”  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Bahkan  aku  berharap  Allah  akan  mengeluarkan  dari 
tulang-tulang  shulbi  mereka  orang  yang  menyembah  Allah  semata 
tanpa  mempersekutukan  sesuatu  dengan-Nya.  ” 
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3232.  Dari  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani,  dia  berkata:  Aku  bertanya 
kepada  Zirr  bin  Hubaisy  tentang  firman  Allah,  ‘ fakaana  qaaba 
qausaini  au  adnaa  fa  auhaa  ilaa  abdihii  maa  auhaa  ’  (maka  jaraknya 
seukuran  dua  busur  atau  lebih  dekat  lagi,  lalu  mewahyukan  kepada 
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hamba-Nya  apa  yang  diwahyukan-Nya).  Dia  berkata,  “Ibnu  Mas’ud 
menceritakan  kepadaku  bahwa  beliau  melihat  Jibril,  dia  memiliki  600 

sayap.” 
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3233.  Dari  Alqamah,  dari  Abdullah  RA  tentang  firman-Nya, 
‘ laqad  ra'aa  min  aayaati  rabbihil  kubraa’  (sungguh  ia  telah  melihat 
dari  tanda-tanda  Tuhannya  yang  besar).  Dia  berkata,  “Beliau  melihat 
rak-rak  hijau  telah  menutupi  ufuk  langit.” 
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3234.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Barangsiapa  mengatakan 
bahwa  Muhammad  telah  melihat  Tuhannya  maka  ia  telah  mengadakan 
perkara  yang  besar.  Akan  tetapi  beliau  telah  melihat  Jibril  dalam 
bentuk  dan  postur  (sebenarnya)  telah  menutupi  apa  yang  ada  di  antara 
ufuk.” 
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3235.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Aisyah, 
“Dimanakah  firman-Nya,  ‘ tsumma  danaa  fatadallaa  fakaana  qaaba 
qausaini  au  adnaa’?  Dia  berkata,  “Itu  adalah  Jibril,  dia  biasa 
mendatangi  beliau  dalam  bentuk  (menyerupai)  seorang  laki-laki.  Akan 
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tetapi  pada  kali  ini  dia  datang  dalam  bentuk  aslinya.  Maka  ia  pun 
menutupi  ufuk.” 
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3236.  Dari  Samurah,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Semalam  aku  melihat  dua  laki-laki  mendatangiku.  Keduanya 
berkata,  ‘Yang  menyalakan  api  adalah  Malik,  penjaga  Neraka. 
Sedangkan  aku  adalah  Jibril,  dan  ini  adalah  Mika  'il.  ” 
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3237.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  seorang  suami  memanggil  istrinya  ke  tempat  tidur 
namun  istrinya  menolak,  lalu  ia  bermalam  dalam  keadaan  marah 
terhadap  istrinya,  niscaya  ia  (istri)  dilaknat  oleh  malaikat  hingga 
subuh."  Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah,  Abu  Hamzah, 
Ibnu  Daud  dan  Abu  Mu’awiyah  dari  Al  A’masy. 
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3238.  Dari  Jabir  RA,  sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Kemudian  wahyu  terputus  dariku  beberapa  waktu.  Ketika 
aku  sedang  berjalan,  aku  mendengar  suara  dari  langit.  Aku 
mengangkat  pandanganku  ke  langit  dan  ternyata  Malaikat  yang 
datang  kepadaku  di  gua  Hira'  sedang  duduk  di  atas  kursi  di  antara 
langit  dan  bumi.  Aku  merasa  takut  karenanya  hingga  tersungkur  ke 
tanah.  Lalu  aku  mendatangi  istriku  dan  berkata,  ‘Selimutilah  aku! 
Selimutilah  aku!  ’  Maka  Allah  menurunkan  firman-Nya,  ‘Yaa  ayyuhal 
muddatstsir,  qum  fa  andzir’  (Wahai  orang  yang  berselimut.  Berdirilah 
dan  berilah  peringatan)  hingga  firman-Nya,  ‘Warrujza  fahjur’  (dan 
perbuatan  dosa  tinggalkanlah ).”  Abu  Salamah  berkata,  “Ar-Rijz 
adalah  berhala.” 
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3239.  Dari  Abu  Aliyah,  dia  berkata:  Anak  paman  nabi  kamu 
— maksudnya  Ibnu  Abbas  RA —  menceritakan  kepada  kami  dari  Nabi 
SAW,  beliau  bersabda,  “ Pada  malam  isra'  aku  melihat  Musa  berkulit 
sawo  matang,  tinggi  dan  rambutnya  keriting  bagaikan  orang 
Syanu’ah.  Aku  melihat  Isa  berdada  bidang,  posturnya  kekar  dan 
kulitnya  merah  agak  keputih-putihan  serta  berambut  ikal.  Aku  melihat 
pula  malaikat  Malik  penjaga  neraka  serta  Dajjal.  Semuanya  sebagai 
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tanda-tanda  yang  diperlihatkan  Allah  kepadaku.  Janganlah  engkau 
berada  dalam  keraguan  untuk  bertemu  dengan-Nya.  ”  Anas  dan  Abu 
Bakrah  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  Malaikat  menjaga  Madinah 
dari  Dajjal 

Kedua  puluh,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Apabila  salah  seorang  di 
antara  kalian  mengucapkan  ‘amiin  ”  Sanad  hadits  ini  adalah  sanad 
hadits  sebelumnya'  dari  Abu  Al  Yaman  dari  Syu’aib,  dari  Abu  Az- 
Zinad,  dari  Al  A’raj,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Pada  sebagian  naskah 
tercantum,  “Bab  Apabila  Salah  Seorang  Di  Antara  Kamu 
Mengucapkan...”  hingga  akhir  hadits.  Maka  jadilah  bab  ini  tanpa 
hadits,  karena  semua  hadits  yang  disebutkan  sesudahnya  tidak 
memiliki  kaitan  dengannya  sehingga  menjadi  musykil.  Akan  tetapi 
lafazh  tersebut  tidak  terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar  sehingga 
kemusykilan  yang  ada  sedikit  berkurang.  Namun,  sekiranya  dikatakan, 
“Melalui  sanad  ini...  atau  berdasarkan  sanad  ini...  atau  kalimat 
serupa”  niscaya  hilanglah  kemusykilan  itu.  Sikap  inilah  yang 
ditempuh  Al  Ismaili,  dimana  setelah  menyebutkan  hadits,  ‘ 'Para 
malaikat  saling  bergantian ...”  dia  berkata,  “Melalui  sanad  ini 
disebutkan,  ‘Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengucapkan’.” 
Lalu  dia  menyebutkannya  melalui  dua  jalur  periwayatan  dari  Abu  Az- 
Zinad.  Dari  sini  diketahui  bahwa  hadits  Abu  Hurairah  serta  hadits- 
hadits  berikutnya  masih  kelanjutan  dari  bab  “Tentang  Malaikat”. 

Kedua  puluh  satu,  hadits  Aisyah,  “Aku  mengisi  bantal ”.  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli  dan  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian.  Muhammad  (guru  imam 
Bukhari  dalam  riwayat  ini)  adalah  Ibnu  Salam. 

Kedua  puluh  dua,  hadits  Abu  Thalhah  yang  dinukil  Imam 
Bukhari  dari  gurunya  yang  bernama  Ahmad  bin  Shalih  seperti  yang 
ditegaskan  Abu  Nu’aim.  Ad-Daruquthni  berkata,  “Al  Auza’i  tidak 
menyebutkan  Ibnu  Abbas  dalam  sanad  hadits  tersebut”,  maksudnya 
ketika  dia  menukil  dari  Az-Zuhri,  dari  Ubaidillah.  Padahal 
menurutnya,  bahwa  yang  benar  Ibnu  Abbas  masuk  dalam  sanad  hadits 


1  Yakni,  hadits  terakhir  pada  bab  terdahulu-  penerj. 
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tersebut.  Dia  juga  berkata,  “Hadits  ini  juga  telah  diriwayatkan  oleh 
Salim  (Abu  An-Nadhr)  dari  Ubaidillah  seperti  riwayat  Al  Auza’i.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayat  yang  dimaksud  telah 
dikutip  At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i  dari  Abu  An-Nadhr  dari 
Ubaidillah  bin  Abdillah,  dia  berkata,  “Aku  masuk  menemui  Abu 
Thalhah...”  sama  seperti  di  atas.  Kemudian  An-Nasa'i  mengutip 
riwayat  Al  Auza’i  seraya  menyebutkan  Ibnu  Abbas  pada  suatu 
kesempatan  dan  tidak  mencantumkannya  pada  kesempatan  yang  lain. 
Namun,  dia  menguatkan  riwayat  mereka  yang  menyebutkannya. 
Adapun  penjelasan  hadits  akan  disebutkan  secara  detil  pada 
pembahasan  tentang  pakaian. 

Kedua  puluh  tiga,  hadits  Ibnu  Umar  yang  dinukil  dari  Amr 
dengan  versi  mayoritas  periwayat.  Lalu  sebagian  mereka  menduga 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  Amr  bin  Al  Harits.  Tapi  dugaan  ini 
tidak  benar,  karena  periwayat  yang  dimaksud  tidak  pernah  bertemu 
dengan  Salim.  Bahkan  yang  benar,  periwayat  tersebut  adalah  Umar 
bukan  Amr.  Adapun  nama  lengkapnya  adalah  Umar  bin  Muhammad 
bin  Zaid  bin  Abdullah  bin  Umar  bin  Khaththab.  Demikian  juga  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan  yang  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  pakaian  dari  jalur  Yahya  bin  Sulaiman  melalui 
sanad  seperti  di  tempat  ini. 

Adapun  kalimat  “ Jibril  berjanji  kepada  Nabi  S  A  W.  Maka  ia 
berkata,  ‘Sesungguhnya  kami  tidak  masuk...  Demikian  disebutkan 
secara  ringkas.  Namun,  Imam  Bukhari  akan  menyebutkan  kembali 
dalam  pembahasan  tentang  pakaian  dengan  redaksi  yang  lengkap. 

Kedua  puluh  empat,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Apabila  imam 
mengucapkan  ‘sami  ’allahu  iiman  hamidah  ’  (semoga  Allah  mendengar 
orang  yang  memuji-Nya) ...”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  sifat  shalat. 

Kedua  puluh  lima,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Salah  seorang 
kamu  berada  dalam  shalat  selama  shalat  yang  menahannya.  ”  Hadits 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat. 
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Kedua  puluh  enam,  hadits  Ya’la  bin  Umayyah  yang  dinukil 
melalui  jalur  Sufyan  bin  Uyainah.  Matan  (materi)  hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

Kedua  puluh  tujuh,  hadits  Aisyah  RA,  bahwa  dia  berkata 
kepada  Nabi  SAW,  “ Apakah  engkau  pernah  mengalami  hari 
(peristiwa)  yang  lebih  sulit  daripada  perang  Uhud?  ” 

J — £  JJb  Jlp  jj'  (Ibnu  Abdi  Yalil  bin  Kulat).  Namanya 
adalah  Kinanah.  Sementara  dalam  pembahasan  tentang  peperangan 
disebutkan  bahwa  orang  yang  diajak  bicara  oleh  Nabi  SAW  saat  itu 
adalah  Abdi  Yalil  sendiri.  Menurut  ahli  nasab  bahwa  Abdu  Kulal 
adalah  saudaranya  Abdu  Yalil  bukan  bapaknya.  Dia  adalah  Abdu 
Yalil  bin  Amr  bin  Umair  bin  Auf.  Sebagian  mengatakan  bahwa  nama 
Ibnu  Abdi  Yalil  adalah  Mas’ud,  dan  dia  memiliki  saudara  yang  buta 
sebagaimana  yang  disinggung  dalam  sirah  berkenaan  kisah 
pelemparan  bulan  saat  pengutusan  Nabi  SAW.  Ibnu  Abdi  Yalil 
termasuk  salah  seorang  pembesar  penduduk  Tha'if  dari  bani  Tsaqif. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Az-Zukhruf  [43] 
ayat  3 1 ,  j»  J*-j  J*  ( Kepada  seorang  pembesar  dari  salah 

satu  dua  negeri).  Dia  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan 
Utbah  bin  Rabi’ah  dan  Ibnu  Abdi  Yalil  Ats-Tsaqafi.”  Sementara  dari 
Qatadah  disebutkan,  “Keduanya  adalah  Al  Walid  bin  Mughirah  dan 
Urwah  bin  Mas’ud.”  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalur 
lain  dari  Mujahid,  “Maksudnya  adalah  Kinanah.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Keduanya  adalah  Al  Walid 
bin  Mughirah  dan  Kinanah  bin  Abdu  Amr  bin  Umair,  pembesar 
Thaif.” 

Musa  bin  Uqbah  dan  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  bahwa  Kinanah 
bin  Abdu  Yalil  datang  bersama  rombongan  Thaif  pada  tahun  10  H, 
lalu  mereka  menyatakan  diri  masuk  Islam.  Riwayat  ini  pula  yang 
menjadi  landasan  bagi  Ibnu  Abdil  Barr  dalam  menggolongkannya 
sebagai  sahabat.  Akan  tetapi  menurut  Ibnu  Al  Madini  bahwa 
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rombongan  tersebut  masuk  Islam,  kecuali  Kinanah.  Dia  keluar  menuju 
Romawi  dan  meninggal  dunia  di  sana. 

Musa  bin  Uqbah  menukil  dalam  pembahasan  tentang 
peperangan  dari  Ibnu  Syihab  bahwa  ketika  Abu  Thalib  meninggal 
dunia,  Nabi  SAW  berangkat  menuju  Thaif  dengan  harapan  mendapat 
perlindungan  dari  mereka.  Beliau  pun  mendatangi  tiga  bersaudara  dari 
bani  Tsaqif  yang  merupakan  pembesar  di  Thaif,  yaitu;  Abdu  Yalil, 
Hubaib,  dan  Mas’ud.  Nabi  SAW  menawarkan  dirinya  kepada  mereka 
dan  mengadukan  apa  yang  dialami  kaumnya.  Namun,  mereka 
menolak  beliau  dengan  sikap  yang  sangat  buruk.  Riwayat  serupa 
dinukil  juga  oleh  Ibnu  Ishaq  tanpa  sanad.  Ibnu  Sa’ad  menambahkan 
bahwa  peristiwa  itu  terjadi  pada  bulan  Syawal  tahun  10  setelah 
kenabian,  beberapa  saat  setelah  wafatnya  Abu  Thalib  dan  Khadijah. 

S — d  j — i  {Di  Qarn  Ats-Tsa  ’alib).  Ini  adalah  miqat  bagi 
penduduk  Najed  dan  biasa  juga  dinamakan  Qarn  Manazil.  Jarak 
tempat  ini  dari  Makkah  sejauh  perjalanan  satu  hari  satu  malam.  Qarn 
adalah  bukit  kecil  yang  terpisah  dari  gunung  besar.  Menurut  Iyadh 
sebagian  periwayat  menukil  dengan  lafazh  “ Qaran  ”,  dan  menurutnya 
pelafalan  seperti  ini  keliru.  Akan  tetapi  menurut  Al  Qabisi  periwayat 
yang  menukil  lafazh  “garn”  maka  maksudnya  adalah  bukit  kecil, 
sedangkan  mereka  yang  menukil  kata  (iQaran”  maka  maksudnya 
adalah  jalan  yang  berada  di  dekat  bukit  tersebut.  Kemudian  Ibnu 
Sa’ad  memberi  informasi  bahwa  Nabi  SAW  berada  di  Thaif  selama  10 
hari. 

d-i — d|  tC-; — ii  UJ  iili  U' :  Jli  jU  ^  {Memberi 

salam  kepadaku  kemudian  berkata,  'Wahai  Muhammad’,  lalu  ia 
berkata,  ‘Yang  demikian  itu  terserah  kepadamu;  jika  engkau  mau). 
Demikian  Abu  Dzar  menukil  dari  syaikhnya.  Lalu  dia  menukil  riwayat 
serupa  dari  Al  Kasymihani,  hanya  saja  disebutkan,  c-; — 5»  l — {Maka 
apakah  yang  engkau  inginkan). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Miqdam  bin  Daud  dari 
Abdullah  bin  Yusuf  (guru  Imam  Bukhari),  dia  berkata,  iii  0]  j _ U' 
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Oii  j)  oii  Uli  15 y>L  JU?J'  ilU  tflj  dDl  ( Wahai  Muhammad, 
sesungguhnya  Allah  mengutusku  kepadamu  -dan  aku  adalah  malaikat 
(penjaga)  gunung-  agar  engkau  memerintahku  untuk  melakukan  apa 
yang  engkau  kehendaki.  Jika  engkau  mau. ..). 

— 'J^H\  (. Akhsyabain ).  Maksudnya  adalah  dua  gunung  di 
Makkah.  Salah  satunya  bernama  Abu  Qubais  sedangkan  yang  lain 
adalah  gunung  yang  berhadapan  dengannya,  seakan-akan  yang 
dimaksud  adalah  Qa’iqa’an.  Ash-Shaghani  berkata,  “Bahkan  ia  adalah 
gunung  merah  yang  berada  di  samping  gunung  Qa’iqa’an.  Adapun 
mereka  yang  mengatakan  — di  antaranya  Al  Karmani —  bahwa  ia 
adalah  gunung  Tsur  maka  telah  melakukan  kesalahan.”  Kedua  gunung 
itu  dinamakan  Akhbasyain  karena  sangat  kuat  dan  kayu  yang  tumbuh 
di  sana  sangat  keras. 

Dalam  hadits  ini  terdapat  penjelasan  tentang  kasih  sayang  Nabi 
SAW  terhadap  kaumnya,  kesabaran  dan  rasa  santunnya  yang 
demikian  tinggi.  Hal  ini  selaras  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Aali 
Imraan  [3]  ayat  159,  ^  c2i  'j*  uJ  (Maka  disebabkan  rahmat 
dari  Allah  engkau  berlaku  lemah-lembut  terhadap  mereka).  Dan 
firman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  107,  H!  UULji  Uj 
— *!)  (Tidaklah  Kami  mengutusmu  kecuali  sebagai  rahmat  bagi 
semesta  alam). 

Kedua  puluh  delapan,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  firman  Allah 
dalam  surah  An-Najm  [53]  ayat  9,  L>13  Ot£i  (Maka  jadilah  dia 

dekat  [pada  Muhammad  sejarak]  dua  ujung  busur  panah).  Hadits  ini 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir  surah  An-Najm. 

Kedua  puluh  sembilan ,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  An-Najm  [53]  ayat  18,  is'j— <*— [j  ^ 

(Sungguh  dia  telah  melihat  sebagian  dari  tanda-tanda  [kekuasaan] 
Tuhannya  yang  paling  besar),  yang  juga  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir  surah  An-Najm. 
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Ketiga  puluh ,  hadits  Aisyah  yang  dinukil  melalui  dua  jalur. 
Pertama,  dari  Al  Qasim  dari  Aisyah,  “Barangsiapa  mengatakan 
Muhammad  melihat  Tuhannya  maka  telah  mengadakan  perkara 
besar.”  Yakni,  masuk  dalam  perkara  besar.  Kedua,  dari  Masruq,  dia 
berkata,  “Aku  berkata  kepada  Aisyah,  ‘Dimana  firman-Nya; 
kemudian  dia  mendekat  lalu  bertambah  dekat  lagi’.”  Penjelasan  hadits 
ini  akan  dikemukakan  pada  tafsir  surah  An-Najm. 

Ketiga  puluh  satu,  Hadits  Samurah,  “ Semalam  aku  melihat  dua 
laki-laki  mendatangiku...  ’’  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di  tempat 
ini  secara  ringkas,  dan  dia  telah  menyebutkan  dengan  redaksi  yang 
lebih  lengkap  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jenazah.  Adapun 
yang  dimaksud  darinya  di  tempat  ini  adalah  penyebutan  malaikat 
penjaga  neraka,  Jibril,  dan  Mika'il. 

Ketiga  puluh  dua,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Apabila  seorang 
suami  mengajak  istrinya  ke  tempat  tidurnya...  Riwayat  ini  dinukil 
pula  oleh  Syu’bah,  Abu  Hamzah,  Ibnu  Daud  dan  Abu  Mu’awiyah  dari 
Al  A’masy,  dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA.  Adapun  riwayat 
Syu’bah  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari 
dalam  pembahasan  tentang  nikah.  Sementara  riwayat  Abu  Hamzah 
belum  saya  temukan.  Riwayat  Ibnu  Daud  (yakni  Abdullah  Al 
Khuraibi)  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Musaddad 
dalam  kitabnya  Musnad  Al  Kabir.  Sedangkan  riwayat  Abu  Mu’awiyah 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Muslim  dan  An-Nasa'i. 

Ketiga  puluh  tiga,  hadits  Jabir  tentang  masa  terputusnya  wahyu, 
yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  turunnya 
wahyu. 

Ketiga  puluh  empat,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  mimpi  Nabi 
SAW  yang  melihat  para  nabi.  Malaikat  Malik,  sang  penjaga  neraka, 
dan  lain-lain,  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi. 

Al  Ismaili  berkata,  “Imam  Bukhari  menggabungkan  antara 
riwayat  Syu’bah  dan  Sa’id,  tetapi  lafazh  yang  disebutkan  adalah  versi 
Sa’id.  Padahal  antara  riwayat  keduanya  terdapat  perbedaan  yang 
cukup  mencolok.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  masalah  ini  akan 
saya  jelaskan  pada  pembahasan  yang  disebutkan  di  atas. 
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Ketiga  puluh  lima  dan  ketiga  puluh  enam ,  hadits  Anas  dan 
Abu  Bakrah,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Malaikat  menjaga 
Madinah  dari  Dajjal...  ”  Hadits  Anas  telah  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
keutamaan  Madinah  di  bagian  akhir  pembahasan  haji.  Adapun  hadits 
Abu  Bakrah  disebutkan  pula  oleh  Imam  Bukhari  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan.  Hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  hadits  ini  akan  disebutkan  di  tempat  tersebut. 

8.  Sifat  Surga  dan  Bahwa  Ia  Telah  Diciptakan 

'y'  :('yjj  yalkJl  'ja  Jjl  J 15 
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.  °.~A)  Jl - ijj  .aJ  V 

•  (' — *s?^)  c3y  Lgv»*j  'O^jPj*  •j'^r 

.1 — j  y  L—  :(06  jl_ u*Jl  Jsr'j)  .  oCapf  :(Olil)  .Qs" 

.^1  cr*  OljlS^  :(OI^Iaju) 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “ Muthahharah  (suci)  dari  haid,  kencing 
dan  dahak.  Kullamaa  ruziquu  (setiap  kali  mereka  diberi  rezeki): 
Mereka  diberi  sesuatu  lalu  diberi  yang  lain.  Qaaluu  hadzal-ladzii 
ruziqnaa  min  qablu  (mereka  berkata  inilah  rezeki  kita  sebelumnya); 
yang  diberikan  kepada  kita  sebelumnya,  wa  utuu  bihi  mutasyaabiha 
(mereka  diberi  yang  serupa);  sebagiannya  menyerupai  sebagian  yang 
lain,  tetapi  berbeda  dari  segi  rasa.  Quthuufuha:  Mereka  memetiknya 
sebagaimana  mereka  kehendaki.  Daaniyah:  Dekat.  Al  Araa’ik : 
Tempat-tempat  tidur.” 

Al  Hasan  berkata,  “ An-Nadhrah  (kecerahan)  di  wajah,  as-surur 
(kegembiraan)  di  hati.” 

Mujahid  berkata,  “ Salsabiila :  Mengalir  sangat  deras.  Ghauh 
Penyakit  perut.  Yunzafuun :  Akal  mereka  tidak  hilang.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Dihaaqan :  Penuh.  Kawa’ib:  Buah  dada. 
Ar-Rahiiq:  Khamer.  At-Tasniim :  Mendominasi  minuman  penghuni 
surga.  Khitaamuhu :  Tanahnya  kesturi.  Nadhdhaakhataan:  Melimpah. 
Dikatakan,  maudhuunah :  Tersusun  rapi.  Di  antara  penggunaannya, 
“ Wadhiin  an-naaqah”  (kain  penutup  unta).  Al  Kuub  (gelas):  Yang 
tidak  ada  telinga  maupun  talinya.  Abariq  (cerek):  Yang  memiliki 
telinga  dan  tali.  Uruban ,  dibaca  dhammah  bentuk  tunggalnya  adalah 
aruub.  Sama  seperti  kata  shabuur  dan  shubur.  Penduduk  Makkah 
menamainya  ‘Al  Arabah’,  penduduk  Madinah  menamainya,  ‘Al 
Ghanijah  dan  penduduk  Irak  menamainya,  ‘Asy-Syakilah  ” 

Mujahid  berkata,  “Rauh:  Surga  dan  kesejahteraan.  Warraihaan: 
Rezeki.  Al  Mandhuud :  Pisang.  Makhdhuud :  Banyak  buahnya. 
Dikatakan  pula;  tidak  ada  durinya.  Wal  Urub :  Wanita-wanita  yang 
sangat  dicintai  oleh  suaminya.  Dikatakan,  mas  kuub:  Mengalir. 
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Furusyin  marfuu  'ah  (tempat-tempat  tidur  yang  ditinggikan); 
sebagi annya  berada  di  atas  sebagian  yang  lain.  Laghwan :  Batil. 
Ta’tsiiman :  Dusta.  Afnaan :  Dahan-dahan.  Wajanal  jannatain  daan : 
Apa  yang  dipetik  dari  dekat.  Mudhaammataan:  Berwarna  kehitam- 
hitaman  karena  lebat.” 


4 JLp  4^1  4^  J  y*  J  Jl»  $  «E  4Ul  j  -t-P 

jl?  jls  j  oljJJlj  a.X*jL«  4JLp  'Jp 4jli  131 

.jllJt  Jit  jllll  Jit  j*  OIST*  Olj  aSJI  Jit  J*l  ja 

3240.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  meninggal 
dunia  maka  sesungguhnya  ditampakkan  kepadanya  tempat  duduknya 
setiap  pagi  dan  sore.  Jika  ia  termasuk  penghuni  surga  maka 
(ditampakkan  tempat  duduk)  penghuni  surga.  Tapi  bila  ia  termasuk 
penghuni  neraka  maka  (ditampakkan  tempat  duduk)  penghuni 
neraka  ’.  ” 

^ — »  cJlkl  :Jl3  <^p  j*  c/.  ^1. J**  j* 
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3241.  Dari  Imran  bin  Hushain,  dari  Nabi  SAW,  “Aku  melihat  di 
surga,  maka  aku  melihat  kebanyakan  penghuninya  adalah  orang- 
orang  fakir.  Dan  aku  melihat  di  neraka,  maka  aku  melihat 
kebanyakan  penghuninya  adalah  wanita.  ” 

JL_iP  1  Li^j  ;  JlS  ajlp  auI  Ojj U  il)l  o.!' 
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3242.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata:  Ketika  kami  berada  di  sisi  Nabi  SAW  tiba-tiba  beliau 
bersabda,  "'Saat  aku  sedang  tidur,  aku  melihat  diriku  di  surga. 
Ternyata  ada  seorang  wanita  sedang  wudhu  di  samping  istana.  Aku 
berkata,  ‘Untuk  siapakah  istana  ini?  ’  Mereka  berkata,  'Untuk  Umar 
bin  Khaththab’.  Aku  pun  mengingat  kecemburuannya  maka  aku 
ber balik  pulang.  Umar  bin  Khaththab  menangis  dan  berkata,  ‘Apakah 
aku  cemburu  kepadamu  wahai  Rasulullah  SAW?”’ 

<0)1  ^3l  01  aJ  ^  J  J\ 
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3243.  Dari  Abu  Bakar  bin  Abdullah  bin  Qais  Al  Asy’ari,  dari 
bapaknya,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Kemah  terbuat  dari  berlian 
yang  berlubang,  panjangnya  di  langit  setinggi  30  mil.  Disetiap  sudut 
kemah  itu  terdapat  keluarga  (istri)  bagi  orang  mukmin  yang  tidak 
dilihat  oleh  yang  lainnya Abu  Abdushamad  dan  Al  Harits  bin  Ubaid 
meriwayatkan  dari  Imran,  “60  mil”. 

‘^1  <uip  <0)1  a1)1  (J j-"j  J 15  4IP  a))1  °ji j-®  P 
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3244.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Allah  berfirman,  ‘Aku  menyiapkan  untuk  hamba-hamba- 
Ku  yang  shalih  apa  yang  tidak  pernah  dilihat  oleh  mata,  tidak  pernah 
didengar  oleh  telinga,  dan  tidak  pernah  terlintas  dalam  pikiran 
seorang  manusia  Bacalah  jika  kalian  mau,  ‘Seseorang  tidak 
mengetahui  apa  yang  disembunyikan  untuk  mereka  [berupa  macam- 
macam  nikmat]  yang  menyedapkan  pandangan  mata'  (Qs.  As-Sajdah 
[32]:  17).  " 


‘.j*J — -j  A-li-  d (J  15  : Jl5  <up  <osl 
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3245.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Rombongan  pertama  yang  masuk  surga  bentuk  mereka 
bagaikan  bulan  pada  malam  purnama.  Mereka  tidak  meludah  di 
dalamnya,  tidak  beringus  dan  tidak  pula  buang  hajat.  Bejana-bejana 
mereka  di  dalamnya  adalah  emas,  sisir-sisir  mereka  adalah  emas  dan 
perak.  Pedupaan  mereka  adalah  uluwwah,  keringat  mereka  adalah 
kesturi.  Setiap  mereka  memiliki  dua  istri  yang  terlihat  sum-sum  betis 
mereka  dari  luar  daging  karena  keelokannya.  Tidak  ada  perselisihan 
di  antara  mereka  dan  tidak  pula  kebencian.  Hati-hati  mereka  adalah 
satu.  Mereka  bertasbih  kepada  Allah  pagi  dan  sore.” 
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3246.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Rombongan  pertama  masuk  surga  dalam  bentuk  bulan 
pada  malam  purnama.  Rombongan  yang  berikutnya  seperti  bintang 
yang  paling  terang.  Hati-hati  mereka  sama  seperti  hati  satu  orang. 
Tidak  ada  perselisihan  di  antara  mereka  dan  tidak  ada  pula 
kebencian.  Setiap  salah  seorang  mereka  memiliki  dua  istri;  setiap 
salah  seorang  dari  kedua  istri  itu  terlihat  sum-sum  betisnya  dari  luar 
dagingnya  karena  keelokannya.  Mereka  bertasbih  kepada  Allah  pagi 
dan  sore.  Mereka  tidak  pernah  sakit,  tidak  mengeluarkan  ingus,  dan 
tidak  meludah.  Bejana-bejana  mereka  adalah  emas  dan  perak,  sisir- 
sisir  mereka  adalah  emas,  bahan  bakar  pedupaan  mereka  adalah 
uluwwah  — Abu  Al  Yaman  berkata,  “Yakni  kayu” —  dan  keringat 
mereka  adalah  kesturi.  ” 

Mujahid  berkata,  “Kata  Al  Ibkaar  bermakna  permulaan  fajar. 
Sedangkan  Al  Asyiyyi  adalah  waktu  condong  matahari  hingga  —aku 
kira —  terbenam.” 
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3247.  Dari  Sahal  bin  Sa’ad  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sungguh  akan  masuk  surga  dari  umatku  sebanyak  70  ribu 
— atau  700  ribu —  dimana  yang  pertama  tidak  masuk  hingga  yang 
terakhir  masuk.  Wajah-wajah  mereka  seperti  bidan  di  malam 
purnama.  ” 
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3248.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Dihadiahkan  kepada  Nabi 
SAW  jubah  sundus  (salah  satu  jenis  sutera),  sementara  beliau 
melarang  (memakai)  sutera.  Orang-orang  merasa  takjub  terhadap 
sutera  itu.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Demi  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan-Nya,  sungguh  sapu  tangan  Sa'ad  bin  Mu’adz  di 
surga  adalah  lebih  bagus  daripada  (sutera)  ini’.” 
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3249.  Dari  Abu  Ishaq,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara'  bin 
Azib  RA  berkata,  “Didatangkan  kepada  Rasulullah  SAW  pakaian  dari 
sutera.  Mereka  pun  merasa  takjub  akan  kebagusannya.  Maka 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sungguh  sapu  tangan  Sa’ad  bin  Mu’adz 
di  surga  lebih  baik  daripada  ini  ’.  ” 

- oJj  •kAS'  Aiil  ^i)l  (J  13  -(Jl®  yi  g  y £■ 
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3250.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad  As-Sa’idi,  dia  berkata:  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tempat  cambuk  di  surga  lebih  baik  daripada  dunia 
dan  apa  yang  ada  padanya  (seisinya).  ” 

0}  Jl3  aAs-  <0)1  j  dJ-Sli  yj 
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3251.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  di  surga  ada  satu  pohon  yang  seorang 
penunggang  berjalan  di  bawah  naungannya  selama  100  tahun  dan 
tidak  melewatinya.  ” 

d\  :  JU  '{L.  J  4i  41  1^1  J*  ’Cs.  41  'y,' J,  i'}'}.  J\  ’}c 
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3252.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  dalam  surga  ada  pohon  yang  seorang  penunggang 
berjalan  di  bawah  naungannya  selama  100  tahun.  Jika  mau, 
hendaklah  kalian  membaca  [ayat]  ‘ Dan  naungan  yang  terbentang 
luas ’  (Qs.  Al  Waaqi’ah  [56]:30)” 

<— J j*J  j!  aJLp  Cw*  Aisjril  ^ (— -’Lftij 
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3253.  “Dan  sungguh  satu  ukuran  busur  panah  salah  seorang  di 
antara  kalian  di  surga  lebih  baik  daripada  tempat  terbit  matahari 
atau  terbenamnya  [dunia  dan  isinya].  ” 
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3254.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  “ Rombongan 
pertama  masuk  surga  seperti  bulan  pada  malam  purnama.  Orang- 
orang  yang  berikutnya  seperti  bintang  paling  terang  di  langit.  Hati- 
hati  mereka  seperti  hati  satu  orang.  Tidak  ada  saling  membenci  dan 
saling  hasad  di  antara  mereka.  Setiap  salah  seorang  mereka  memiliki 
dua  istri  dari  bidadari.  Sum-sum  betis  mereka  terlihat  dari  luar  tulang 
dan  daging.  ” 
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3255.  Dari  Adi  bin  Tsabit,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Al  Bara' 
bin  Azib  RA  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  “Ketika  Ibrahim  (putera 
beliau)  meninggal  dunia,  beliau  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  ia  mempunyai 
pengasuh  di  surga.  ” 

: JVi  aIIp  4)1  ^Jlp  ^^-Jl  jS'  4)1  ^p j  (S jOsJl  -x^um  ^1  ijs- 
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3256.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  penghuni  surga  saling  melihat  pemilik 
kamar-kamar  di  atas  mereka  sebagaimana  mereka  melihat  bintang 
durriy  yang  tenggelam  di  ufuk  timur  atau  barat  karena  kelebihan 
[keutamaan]  di  antara  mereka.  ”  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
apakah  itu  adalah  tempat-tempat  para  nabi  yang  tidak  dicapai  oleh 
selain  mereka?’  Nabi  SAW  bersabda,  'Benar,  demi  yang  jiwaku 
berada  di  tangan-Nya,  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
membenarkan  para  utusan.  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  sifat  surga  dan  bahwa  ia  telah  diciptakan).  Maksudnya, 
telah  ada  saat  ini.  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  bantahan  kepada 
sebagian  pengikut  mu  ’tazilah  yang  berkeyakinan  bahwa  surga  belum 
ada  saat  ini  dan  nanti  akan  diadakan  pada  hari  Kiamat. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits-hadits  yang 
mendukung  judul  bab.  Sebagian  berkaitan  dengan  keberadaan  surga 
pada  saat  ini  dan  sebagian  berkaitan  dengan  sifat-sifat  surga.  Namun, 
hadits  yang  paling  tegas  mengenai  keberadaan  surga  saat  ini  adalah 
riwayat  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud  melalui  sanad  yang  kuat  dari 
Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  >' lJ  ; Jj ji  i&ji  &  ^  £j 

L- (Ketika  Allah  telah  menciptakan  Surga  ma/ca  Allah  berfirman 
kepada  Jibril,  ‘P ergi  dan  lihatlah  kepadanya  ’. ). 

...(Ij-Jjj  l—JT)  Jfjij  'ja  :a2 Ult  y\  JlJ  (Abu 

Aliyah  berkata,  “Muthahharah  [suci];  dari  haid,  kencing  dan  dahak. 
Kullamaa  ruziquu  [setiap  kali  mereka  diberi  rezeki]...).  Pernyataan 
Abu  Aliyah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim 
secara  terpisah,  tetapi  tidak  menyebut  bagian  awalnya.  Kemudian  dia 
menukil  pernyataan  serupa  dari  Mujahid  disertai  tambahan,  ^ _ *jt  jaj 
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jj'Jij  ( Dari  mani  dan  anak).  Lalu  dari  jalur  Qatadah  disebutkan,  j — » 
ph'p'l  ( dari  gangguan  dan  dosa).  Pernyataan  ini  diriwayatkan  dari 

Qatadah  melalui  sanad  yang  maushul,  dikatakan;  Dari  Abu  Nadhrah, 
dari  Abu  Sa’id,  dari  Nabi  SAW.  Namun,  sanad- nya  tidak  shahih.  Ath- 
Thabari  menukil  pernyataan  yang  sama  dari  Atha'  bahkan  justru  lebih 
lengkap.  Demikian  pula  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir,  dia  berkata,  ^ — j  J*'  J*  ii'jk 

oyjl  'oli  \°Jt  OiiT  <u  if^ji  *Ut  lii  Jil  J  j#  OjJjj 

U  J^J»  ^ _ *k)'j  l»ij  (Anak-anak  berkeliling  di  antara  penghuni  surga 

dengan  membawa  buah-buahan  lalu  mereka  memakannya,  kemudian 
mereka  diberikan  yang  serupa.  Maka  para  penghuni  surga  berkata, 
‘Ini  yang  kalian  berikan  kepada  kami  tadi’.  Anak-anak  itu  berkata 
kepada  mereka,  ‘Makanlah,  karena  warnanya  sama  tetapi  rasanya 
berbeda'.). 

Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
‘sebelumnya’  pada  ayat  itu  adalah  apa  yang  ada  di  dunia.  Ibnu  Abi 
Hatim  dan  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata, 
“Mereka  diberi  buah-buahan  di  surga.  Ketika  mereka  melihatnya 
maka  mereka  berkata  ‘Inilah  yang  diberikan  sebagai  rezeki  kepada 
kami  sebelumnya  di  dunia’.”  Pandangan  ini  didukung  oleh  Ath- 
Thabari  dengan  alasan  bahwa  ayat  tersebut  mencakup  semua  rezeki 
yang  diberikan  kepada  mereka.  Dia  berkata,  “Masuk  dalam 
cakupannya  adalah  rezeki  pertama  yang  diberikan  kepada  mereka. 
Untuk  itu,  sebelumnya  tidak  ada  kecuali  apa  yang  ada  di  dunia.” 

iuu  ^3  Ul^Jj  Com  iiuu  (Sebagiannya  menyerupai  yang 
lain,  tetapi  berbeda  dari  segi  rasa).  Pernyataan  ini  seperti  perkataan 
Ibnu  Abbas  bahwa  di  surga  tidak  ada  sesuatu  yang  ada  di  dunia, 
kecuali  hanya  namanya  saja.  Menurut  Al  Hasan  bahwa  maksud 
‘serupa’  adalah  semuanya  baik  tidak  ada  yang  jelek. 
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Catatan: 

Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  “ hadzalladzii 
ruziqnaa  min  qablu  atainaa”  (Inilah  yang  diberikan  kepada  kami 
sebelum  kami  datang).  Sementara  dalam  riwayat  selainnya 
disebutkan,  “ uutiina  ”  (diberikan  kepada  kami),  dan  inilah  yang  benar. 
Ibnu  At-Tin  berkata,  “Ia  berasal  dari  kata  ‘ utiituhu ’  (aku 
diberikannya),  bukan  dari  kata  ‘ ataituhu  ’  (aku  mendatanginya).” 

i — :(5 — lili)  .  Ijs-I — ii  Ojikil  -.(fyjaS)  ( Quthuufuha :  Mereka 

memetiknya  sebagaimana  mereka  kehendaki.  Daaniyah:  Dekat). 
Kalimat,  'j*-' — i  LilT  d yilail  ( Mereka  memetiknya  sebagaimana  mereka 
kehendaki)  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Isra'il  dari  Abu 
Ishaq  dari  Al  Bara'  tentang  firman-Nya  uthuufuha  daaniyah’,  dia 
berkata,  “Seseorang  dapat  meraihnya  sebagaimana  yang  dia 
kghendaki”.  Adapun  kalimat,  “ Daaniyah :  Dekat”,  diriwayatkan  Ibnu 
Abi  Hatim  dari  Ats-Tsauri,  dari  Abu  Ishaq,  dari  Al  Bara'.  Sementara 
dari  jalur  Qatadah  disebutkan,  “Buah-buahan  itu  mendekat,  maka 
mereka  tidak  menghindarkan  tangan  darinya  dan  tiada  ada  pula 
durinya.” 

— S'  (iiL‘1  jSi)  (Al  Araa  ’ik:  Tempat-tempat  tidur).  Pernyataan  ini 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Hushain  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ilAl  Araa'ik 
bermakna  tempat-tempat  tidur  di  kamar  mempelai.”  Pernyataan 
senada  dinukil  dari  Manshur  dari  Mujahid  namun  tidak  menyebut 
Ibnu  Abbas.  Sementara  dari  Tsa’lab  disebutkan,  “Tidak  dikatakan 
ariikah  kecuali  tempat  tidur  yang  terdapat  dalam  kubah  (tenda) 
dilengkapi  perhiasannya.” 

S — ^  Jtij  (Al  Hasan  berkata, 

“ An-Nadhrah  (kecerahan)  adanya  di  wajah,  as-surur  (kegembiraan) 
adanya  di  dalam  hati.").  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur 
Mubarak  bin  Fadhalah  dari  Al  Hasan  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Al  Insaan  [76]  ayat  11,  ijjj — J~*j  i) — J*-»i — aJ)  (Dan  memberikan 
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kepada  mereka  kejernihan  [wajah]  dan  kegembiraan  hati).  Maka  dia 
menyebutkan  penafsiran  seperti  di  atas. 

jJb-  Jlij  (Mujahid  berkata,  “Salsabiila; 

mengalir  sangat  deras).  Penafsiran  ini  diriwayatkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Sa’id  bin  Manshur  dan  Abd  bin  Humaid  dari 
Mujahid.  Iyadh  menyebutkan  bahwa  Al  Qabisi  menukil  dengan  kata 
“hariidah”  lalu  dia  menafsirkan  dengan  makna  “mengalir  tenang”. 
Kemudian  Iyadh  berkata,  “Apa  yang  dikatakan  oleh  Al  Qabisi  tidak 
dikenal  oleh  ahli  ilmu.  Karena  mereka  hanya  menafsirkan  kata 
‘ salsabiila '  dengan  arti  tidak  beriak  dan  mengalir  dengan  tenang.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Iyadh  hendak  menyitir 
penafsiran  Qatadah  yang  dinukil  Abd  bin  Humaid  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Insaan  [76]  ayat  18,  %>  .«K»  ^  ([yang 

didatangkan  dari]  sebuah  mata  air  surga  yang  dinamakan  salsabil). 
Dia  berkata,  “Mengalir  untuk  mereka  dan  mereka  mengarahkan 
kemana  mereka  sukai.” 

Abd  bin  Humaid  menukil  pula  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Maknanya  mengalir  seperti  banjir.”  Pernyataan  Mujahid  mengukuhkan 
riwayat  Al  Ashili  bahwa  yang  dimaksud  adalah  mengalir  deras.  Akan 
tetapi  yang  dapat  dipahami  bahwa  keduanya  tidak  membahas  persoalan 
yang  sama.  Bahkan  Mujahid  mengomentari  tentang  mata  air  sementara 
perkataan  Qatadah  berkenaan  dengan  sifat  air. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ikrimah,  dia  berkata,  uAs- 
Salsabiil  adalah  nama  mata  air  tersebut,  dan  ini  merupakan  makna 
zhahir  ayat.”  Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  dapat  diterima  karena  kata 
tersebut  mengalami  perubahan  bentuk  pola  kata  ( tashrij ).  Lebih  jauh 
lagi  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  perkataan  yang 
terpisah  dari  fi  ’il  amr  (kata  perintah)  dan  isim  maf’ul. 

Lijs  'i  .jkb  £frj  :(J>)  ( Ghaul :  Penyakit  perut. 

Yunzafuun:  Akal  mereka  tidak  hilang).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 
Abd  bin  Humaid  dari  Mujahid  berkenaan  dengan  firman-Nya  dalam 


FATHUL  BAARI  —  107 


surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  47,  dj—iyj  J^a  'i)  J  jp  \$J  'i  ( Tidak 
ada  dalam  khamer  itu  alkohol  dan  mereka  tiada  mabuk  karenanya). 

\ — ’J>\  Jl5 j  ( Ibnu  Abbas  berkata,  “ Dihaaqan : 
Penuh).  Penafsiran  ini  diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh 
Abd  bin  Humaid  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Al  Ka’s 
ad-dihaaq  artinya  gelas  yang  penuh  dan  berkesinambungan.”  Riwayat 
ini  akan  disebutkan  kembali  pada  pembahasan  tentang  hari-hari 
Jahiliyah. 

s _ aiy  (L. _ eijT)  (Kawa’ib:  Wanita-wanita  yang  montok  buah 

dada).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman 
Allah  dalam  surah  An-Naba'  [78]  ayat  33,  t-Ji  j\  L — jfj  ( Dan  gadis- 
gadis  remaja  yang  sebaya )  dia  berkata,  “Wanita-wanita  yang  montok 
buah  dada”. 

(Ar-Rahiiq:  Khamer).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 
Ibnu  Jarir  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari 
Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Muthaffifiin  [83] 
ayat  25,  fj— ( Khamer  murni  yang  dilak  [tempatnya]),  dia 
berkata,  “Khamer  yang  dilak  dengan  kesturi.”  Sebagian  mengatakan, 
“ Ar-Rahiiq  adalah  yang  mumi  dari  segala  sesuatu.” 

2 — J — i!  Ljfp»  jiJu  :(^Uii)  (At-Tasniim:  Yang  mendominasi 
minuman  penghuni  surga).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Abd  bin 
Humaid  dengan  sanad  yang  shahih  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “ At-Tasniim  yang  mendominasi  minuman 
penghuni  surga.”  Ia  mumi  untuk  orang-orang  yang  didekatkan  dan 
dicampur  untuk  golongan  kanan. 

oil— »  ilk  ( Khitaamuhu :  Tanahnya  kesturi).  Penafsiran  ini 

dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari 
Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Muthaffifiin  [83]  ayat 
26,  — La  5 — i  Vas*-  {laknya  adalah  kesturi),  dia  berkata,  “Tanahnya 
kesturi.”  Ibnu  Al  Qayyim  berkata  di  kitab  Hadi  Al  Arwaah, 
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'‘Penafsiran  Mujahid  ini  membutuhkan  penjelasan,  dan  yang  dimaksud 
adalah  endapan  yang  tersisa  dalam  bejana  misalnya.”  Dia  juga 
berkata,  “Menurut  sebagian  ulama  maknanya  adalah  akhir  minuman 
mereka  ditutup  dengan  aroma  kesturi.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan 
bahwa  penafsiran  tersebut  juga  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Abu 
Darda'  tentang  firman-Nya,  £JL -La  dia  berkata,  “Ia  adalah 

minuman  putih  seperti  perak  yang  dijadikan  sebagai  minuman 
penutup  bagi  mereka.”  Sedangkan  dari  Sa’id  bin  Jubair  dikatakan, 
“ Khitaamuhu ,  yakni  rasanya  yang  terakhir.” 

( Nadhdhakhataan :  Melimpah).  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas. 

Jl — -=j)  * — L>  c 'd- j — Ji  :(5jj — i/w)  Ji*  ( Dikatakan  makna 
‘maudhuunah’  adalah  tersusun  rapi  [disulam].  Di  antara 
penggunaannya  adalah  kata  'wadhiin  an-naaqah’  [kain  penutup 
unta]).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Al  Waaqi'ah  [56]  ayat  15,  yakni  disulam.  Dalam 

hal  ini  kain  penutup  unta  dinamakan  “ wadhiin "  karena  ia  disulam. 
Abu  Ubaidah  berkata  dalam  kitabnya  Al  Majaz  tentang  firman-Nya, 
ajj — -/y  jjL  Js-  {Mereka  berada  di  atas  dipan  yang  bertatahkan  emas 
dan  permata),  yakni  saling  berkaitan  sebagaimana  mata  baju  besi 
berkaitan  satu  sama  lain  dan  berlapis-lapis.  Dia  juga  berkata, 

‘ Wadhiin  adalah  kain  penutup  kuda  jika  disusun  sebagiannya  di  atas 
yang  lain  secara  berlapis-lapis.” 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  tentang 
firman-Nya,  ‘‘‘'maudhuunah  ”,  dia  berkata,  “At-Taudhiin  adalah 
memasukkan  satu  dengan  yang  lain  dan  disulam.  Dikatakan,  bagian 
tengahnya  berkaitan  satu  sama  lain  dan  tersusun  rapi.”  Kemudian  dari 
jalur  Ikrimah  dikatakan,  “ Maudhuunah ,  yakni  dihubungkan  satu  sama 
lain  oleh  berlian  dan  yaqut  (batu  permata).” 

biji  .-(jjjLjfilj)  .o'jjS  %  SJ  Oi!  H  U  :(b j&lj)  {Al 
Kuub  [gelas]:  Yang  tidak  ada  telinga  maupun  tali.  Abariq  [cerek]-. 
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Yang  memiliki  telinga  dan  tali).  Menurut  Al  Farra',  keduanya  adalah 
sama.  Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  Qatadah,  dia  berkata,  Al 
Kuub  ukurannya  lebih  kecil  daripada  ibriiq  dan  tidak  memiliki  tali.” 

('t. f)  (Uruban  dalam  bentuk  tatsqiil),  yakni  huruf  ra '  dari 
kata  itu  diberi  baris  dhammah.  Bentuk  tunggalnya  adalah  aruub  sama 
seperti  pola  kata  shabuur  dan  shubur.  Demikian  perkataan  Al  Farra'. 
Sementara  dinukil  dari  Al  A’masy,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
mereka  mengucapkan  kata  itu  dalam  bentuk  takhfiif,  sama  seperti  kata 
rusul  dan  rusl  dalam  dialek  bani  Tamim  dan  Bakr.  Al  Farra'  berkata, 
“Alasan  kata  itu  dibaca  tatsqil  karena  acuan  pola  kata  fa  ’uul,  fa  ’iil 
atau  fa’aal  sehingga  berntuk  jamaknya  seperti  itu,  maka  ia  dibaca 
tatsqil  baik  dalam  bentuk  mudzakkar  maupun  mu  ’annats.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  maksud  itatsqil’  adalah  dibaca  dhammah , 
sedangkan  ‘  takhfiif  ’  adalah  dibaca  sukun. 

1 — (y. Ji  i — J — %\  (Penduduk  Makkah  menamainya  ‘Al 

Urubah’...).  Al  Farra'  menegaskan  bahwa  ia  adalah  Al  Ghanujah. 
Sementara  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Ikrimah  dan  Buraidah,  “Ia 
adalah  Asy-Syaklah  menurut  dialek  penduduk  Makkah  dan  Al 
Maghnujah  menurut  dialek  penduduk  Madinah.  Hal  serupa  disebutkan 
juga  dalam  kitab  Makkah  karya  Al  Fakihi. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  pula  dari  Zaid  bin  Aslam,  dia 
berkata,  “Maknanya  adalah  wanita  yang  baik  tutur  bahasanya.” 
Sementara  dari  jalur  Ja’far  bin  Muhammad  dari  bapaknya,  dari 
kakeknya  secara  marfu\  “ Al  Urub  adalah  wanita-wanita  yang 
berbicara  dalam  bahasa  Arab.”  Tapi  sanad  riwayat  ini  lemah  dan 
terputus  ( munqathi  ’). 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Tamim  bin  Hudzam  tentang 
firman-Nya  “ Uruban ”,  dia  berkata,  “Al  Urubah  adalah  wanita  yang 
harmonis  melayani  suaminya.  Bangsa  Arab  menamai  wanita  yang 
harmonis  melayani  suaminya  sebagai  urubah .”  Kemudian  dinukil  dari 
Abdullah  bin  Ubaid  bin  Umair  Al  Makki,  dia  berkata,  “Al  Urubah 
adalah  wanita  yang  sangat  disenangi  oleh  suaminya.  Tidakkah  engkau 
perhatikan  bahwa  seseorang  menamai  untanya  sebagai  urubah.'" 
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c3j> J'  ol — JlSj  ( Mujahid  berkata, 
"Rauh:  Surga  dan  kesejahteraan.  Warraihaan :  Rezeki).  Maksudnya 
adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  [56]  ayat  89, 
oi — — i  {Maka  dia  memperoleh  ketenteraman  dan  rezeki).  Al 
Firyabi  berkata,  “Warqa'  menceritakan  kepada  kami,  dari  Ibnu  Abi 
Najih,  dari  Mujahid,  dia  berkata  tentang  firman-Nya,  “farauh”,  yakni 
surga,  dan  firman-Nya  “ waraihaan  ”  yakni  rezeki. 

4—1  Sl  :Uajl  JULj  (Al 

Mandhuud:  Pisang.  Makhdhuud :  Yang  banyak  buahnya.  Dikatakan 
pula;  tidak  ada  durinya).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Al  Firyabi  dan  Al 
Baihaqi  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaq’iah  ayat  29,  i yakni 
pisang  yang  bersusun-susun.  Sedangkan  ‘ as-sidr  al  makhdhuud’  yakni 
yang  banyak  buahnya.  Sebagian  berpendapat  maknanya  adalah  bidara 
tanpa  duri.  Hal  itu  karena  mereka  sangat  takjub  terhadap  pisang  dan 
bidara  karena  obat  yang  dibuat  dari  akarnya  serta  naungannya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  obat  yang  dimaksud  banyak 
terdapat  di  wilayah  Tha'if.  Seakan-akan  Iyadh  belum  mengetahui  hal 
ini,  maka  dia  mengklaim  di  akhir  kitab  Al  Masyariq  bahwa  apa  yang 
tercantum  dalam  Shahih  Bukhari  telah  mengalami  percampuran.  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  benar  bahwa  Ath-Thalh  adalah  pisang  dan  Al 
Mandhud  adalah  sesuatu  yang  banyak  buahnya  sehingga  sebagiannya 
telah  matang  sebelum  yang  lain.”  Akan  tetapi  Ath-Thabari  telah 
menukil  kedua  pendapat  itu  sekaligus  dari  sejumlah  ulama  melalui 
sanad  yang  sampai  kepada  mereka.  Pendapat  pertama  dia  nukil  dari 
Mujahid,  Adh-Dhahhak  dan  Sa’id  bin  Jubair.  Sedangkan  pendapat 
kedua,  dia  nukil  dari  Ibnu  Abbas,  Qatadah,  Ikrimah,  Qasamah  bin 
Zuhair  dan  selain  mereka.  Seakan-akan  Iyadh  tidak  setuju  bila  Al 
Khadh  ditafsirkan  dengan  arti  ‘yang  berat’.  Karena  Al  Khadh  dari  segi 
bahasa  artinya  ‘memotong’.  Lalu  ahli  bahasa  mengatakan  bahwa  Al 
Khadh  dapat  berarti  ‘merunduk’.  Makna  ini  dapat  menjadi  dasar 
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penafsiran  yang  pertama,  yakni  pohon  itu  merunduk  karena  buahnya 
yang  sangat  banyak. 

Adapun  penafsiran  yang  dikutip  oleh  Iyadh,  maka  Ath-Thabari 
meriwayatkan  tentang  kesepakatan  ahli  tafsir  dari  kalangan  sahabat 
dan  tabi’in  bahwa  maksud  “ ath-thalh  al  mandhuud”  adalah  pisang. 
Kemudian  Ath-Thabari  menukil  dari  Ali  bahwa  dia  mengatakan  “Ath- 
Thal'u"  (bukan  Ath-Thalh).  Lalu  dikatakan  kepadanya,  “Tidakkah 
engkau  mau  mengubahnya?”  Maka  dia  menjawab,  “Sesungguhnya  Al 
Qur’an  tidak  lagi  dapat  dirubah  saat  ini.”  Dengan  demikian  dapat 
diketahui  kesalahan  kritikan  tersebut,  dan  apa  yang  tercantum  dalam 
naskah  sumber  Shahih  Bukhari  adalah  benar. 

'jj1  j!  (Wal  Urub;  wanita-wanita  yang  sangat 

dicintai  oleh  suaminya).  Demikian  diriwayatkan  oleh  Abd  bin 
Humaid,  Al  Firyabi,  Ath-Thabari  dan  selain  mereka  dari  Mujahid  dan 
lain-lain.  Sementara  Al  Firyabi  meriwayatkan  melalui  jalur  lain  dari 
Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Urub  adalah  wanita-wanita  yang  memikat.” 
Kemudian  Ath-Thabari  menukil  penafsiran  serupa  dari  Ummu 
Salamah  dari  Nabi  SAW. 

j'— ^  (Maskuub:  Mengalir).  Maksudnya  penafsiran 

firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  [56]  ayat  31,  ojkli  {Dan 
air  yang  tercurah).  Kemudian  kalimat  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  [56] 
ayat  3 1 ,  sebagiannya  berada  di  atas  sebagian  yang  lain. 

Penafsiran  ini  dan  yang  sebelumnya  telah  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  Mujahid.  Abu  Ubaidah  berkata  dalam 
kitab  Al  Majaz,  “Al  Marfu’ah  artinya  yang  tinggi.  Dikatakan 
‘binaa  ’un  murtafi  ’  artinya  bangunan  yang  tinggi.” 

Ibnu  Hibban  dan  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  Al 
Khudri  tentang  firman-Nya,  wafurusyin  marfu  ’ah,  dia  berkata, 
“Ketinggiannya  selama  perjalanan  500  tahun.”  Al  Qurthubi  berkata, 
“Maknanya  bahwa  tempat-tempat  tidur  itu  bertingkat-tingkat  dan 
jaraknya  sama  seperti  itu.”  Lalu  dia  berkata,  “Sebagian  berpendapat 
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bahwa  al  furusy  al  marfu’ah  adalah  wanita-wanita  yang  ditinggikan 
kedudukannya  karena  kecantikan  dan  keelokan  mereka.” 

b  J S'  :(! l/b)  ,*>d?b'  ( Laghwan :  Batil.  Ta’tsiiman :  Dusta). 

Maksudnya  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  [56] 
ayat  25,  Hj  'j— aJ  O jju— Sl  ( Mereka  tidak  mendengar  di 

dalamnya  perkataan  yang  sia-sia  dan  tidak  pula  perkataan  yang 
menimbulkan  dosa).  Penafsiran  ini  telah  dinukil  pula  oleh  Al  Firyabi 
dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 

;(0d')  ( Afnaan :  Dahan-dahan).  Maksudnya,  penafsiran 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat  48.  oli'  d'ji  ( Kedua 
surga  itu  memiliki  dahan-dahan).  Kemudian  ayat  54  surah  Ar- 
Rahmaan  [55],  O'i  — £-j  {Dan  buah-buahan  surga  itu  dapat 

dipetik  dari  dekat).  Penafsiran  ini  dan  yang  sebelumnya  dinukil  Ath- 
Thabari  dengan  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Sementara  dari 
Adh-Dhahhak  disebutkan,  “ Afnaan  bermakna  warna-warni  buah- 
buahan.”  Dengan  demikian,  maka  bentuk  tunggalnya  adalah  ‘ fann  ’ 
sedangkan  menurut  versi  pertama  bentuk  tunggalnya  adalah  ‘ funun  ’. 

ja  Jtjtij2i  :(OIs>Iaju)  (Mudhaammataan:  Berwarna  kehitam- 
hitaman  karena  lebat).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Al  Firyabi  dari 
Mujahid  dengan  kata  “ muswaaddatan  ”  (keduanya  kehitam-hitaman). 

Al  Farra'  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ mudhaammataan  ’  bermakna 
warna  hijau  yang  agak  kehitam-hitaman  karena  rimbunnya.”  Menurut 
Athiyyah,  “Kedua  kebun  itu  hampir  bernuansa  gelap  karena 
rimbunnya,  tetapi  sesungguhnya  keduanya  berwarna  hijau  tua.” 
Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  16  hadits,  yaitu: 
Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  mayit  yang  ditampakkan 
tempat  duduknya.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  jenazah.  Hadits  ini  merupakan  dalil  paling  jelas 
mendukung  maksud  judul  bab.  Adapun  lafazh  pada  bagian  akhir, 
“ maka  (ditampakkan  tempat  duduk)  penghuni  neraka  ”,  dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Syarik  dari  Ahmad  bin  Yunus  (guru  Imam  Bukhari  dalam 
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riwayat  itu)  diberi  tambahan,  i-tOl i  «i'  i — £j  J&-  ( Hingga  Allah 

membangkitkannya  pada  hari  Kiamat).  Riwayat  ini  dikutip  oleh  Al 
Ismaili.  Keterangan  tambahan  tersebut  serta  penjelasannya  telah 
dikemukakan  pula  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Kedua ,  hadits  Abu  Raja’  Al  Utharidi  dari  Imran  bin  Hushain 
tentang  mayoritas  penghuni  surga.  Penjelasannya  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  disertai  keterangan  tentang 
perbedaan  pada  Abu  Raja’.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat 
pada  kalimat,  “Aku  melihat  ke  surga.  ”  Sebab  hal  ini  menunjukkan 
surga  telah  ada  saat  beliau  melihatnya,  dan  inilah  substansi  judul  bab. 

Ketiga ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  istana  di  surga  milik 
Umar  yang  dilihat  oleh  Nabi  SAW  dalam  mimpinya.  Penjelasannya 
akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Umar  RA. 
Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  lafazh  “Aku  melihat 
diriku  di  surga.  ”  Hal  ini  menunjukkan  surga  telah  ada,  karena  meski 
berupa  mimpi,  namun  mimpi  para  nabi  adalah  benar.  Oleh  karena  itu 
pula  Nabi  SAW  memperhatikan  kecemburuan  Umar  hingga  beliau 
tidak  memasuki  istana. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  hadits  Mu’adz,  dia  berkata,  01 
a — j?  aAoA)  ^  ti  0\Sf  <5>'  J Ji' 

a — !  j — :J-i3  Ijtj  C-£>  i!  ^  Uili  :  J\3  iJjj 

iill  c-JlkkJi  (Sesungguhnya  Umar  termasuk  penghuni  surga, 
karena  apa  yang  dilihat  oleh  Nabi  SAW  saat  terjaga  dan  tidur  adalah 
sama.  Sementara  beliau  telah  bersabda,  ‘ Ketika  aku  berada  di  surga, 
tiba-tiba  aku  melihat  sebuah  rumah.  Aku  bertanya,  'Untuk  siapakah 
rumah  ini?  ’  Dijawab,  ‘Untuk  Umar  bin  Khaththab  ’.). 

Keempat ,  hadits  Abu  Musa  RA,  “ Kemah  adalah  berlian 
berlubang  yang  tingginya... ”  Penjelasan  hadits  ini  akan  disebutkan 
pada  tafsir  surah  Ar-Rahmaan. 

Adapun  perkataan  Imam  Bukhari,  “Abu  Abdushamad  dan  Al 
Harits  bin  Ubaid  meriwayatkan  dari  Abu  Imran,  ‘Enam  puluh  mil’.” 
Maksudnya,  keduanya  menukil  hadits  ini  melalui  sanad  seperti  di  atas 
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dan  keduanya  berkata,  “Enam  puluh  mil”  sebagai  ganti  perkataan 
Hammam,  “Tiga  puluh  mil.”  Riwayat  Abu  Abdushamad  (yakni  Abdul 
Aziz  bin  Abdushamad)  Al  Ammi  telah  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tafsir. 
Sedangkan  riwayat  Al  Harits  bin  Ubaid  bin  Qudamah  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dengan  lafazh,  Sa?Ji  ^  o| 
% — «  j  T — -  S 5}ljJ  iulk!  ( Sesungguhnya  seorang  hamba  di 

surga  memiliki  kemah  terbuat  dari  mutiara  yang  berlubang  tingginya 
60  mil). 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  apa  yang  disiapkan 
Allah  untuk  penghuni  surga.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
tafsir  surah  As-Sajdah. 

Keenam  dan  Ketujuh ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  sifat 
penghuni  surga.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  dua  jalur. 
Lalu  dia  menukilnya  melalui  jalur  ketiga  seperti  akan  disebutkan  pada 
bab  ini.  Lalu  sebagiannya  dia  sebutkan  berkenaan  dengan  sifat  Adam 
melalui  jalur  keempat. 

j  j — SAJI  jiili  fljyJp  J. s-  ( Bentuk  mereka  bagaikan  bulan 

pada  malam  purnama),  yakni  kecerahannya.  Penjelasan  mengenai  hal 
itu  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dengan 
lafazh,  jILb  SAJI  ^ 1 5*t> j  lili  OjiJi»  ^ i  j/  5l*Ji  ( Akan 

masuk  surga  dari  umatku  sebanyak  70  ribu,  wajah  mereka  bercahaya 
bagaikan  cahaya  bulan  pada  malam  purnama).  Sementara  pada 
riwayat  kedua  di  tempat  ini  disebutkan,  v — f  ^ 

5*1 — isi  ( Orang-orang  yang  berikutnya  seperti  bintang  yang  paling 
terang).  Imam  Muslim  memberi  tambahan  dalam  riwayat  lain,  JJ— »  jU 
JjdA  dili  J*>  ( Kemudian  mereka  setelah  itu  bertingkat-tingkat). 

0  j-JsyAsi  'i  j  0  jkswij  'j!  j  0  jilu aji  'i  (. Mereka  tidak  berdahak  di 
dalamnya,  tidak  mengeluarkan  ingus  dan  tidak  pula  buang  hajat). 
Dalam  riwayat  tentang  sifat  Adam  disebutkan,  Oj— L&  'i)  ’i 
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(Mereka  tidak  kencing  dan  tidak  meludah).  Sementara  dalam  riwayat 
kedua  disebutkan,  ’.J  Sl  (Tidak  sakit).  Hal-hal  tersebut  mencakup 
penafian  semua  sifat  kekurangan  dari  mereka. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir,  J _ al  J S'b 

cOjkjis i  V j  0 (Penghuni  surga 
makan  dan  minum,  dan  tidak  buang  hajat,  tetapi  makanan  mereka 
adalah  sendawa  yang  sama  seperti  aroma  kesturi).  Seakan-akan  ini 
adalah  ringkasan  riwayat  yang  dinukil  An-Nasa'i  dari  hadits  Zaid  bin 
Arqam,  dia  berkata,  J-Jd  Ot  bl  U  :  ’ja  Jjt) 

sH j"  ^  3JU  5 j3  0)  :  JlS  tdjjjlijj  iDjiTlJ 

Ci j—Sj  :  Jt3  i^ii  ^3  3^ W)  i i  LjJzSj  jS"\j  ^jjl  :  Jti 

dl — LJi  J*  3srts-  (Seorang  laki-laki  ahli 

kitab  datang  dan  berkata,  ‘Wahai  Abui  Qasim,  engkau  mengatakan 
bahwa  penghuni  surga  makan  dan  minum?’  Beliau  menjawab, 
‘Benar!  Sesungguhnya  salah  seorang  mereka  diberi  kekuatan  seratus 
laki-laki  dalam  hal  makan  dan  minum  serta  berhubungan  intim  ’.  Laki- 
laki  itu  berkata,  ‘Orang  yang  makan  dan  minum  niscaya  akan  buang 
hajat  sementara  di  surga  tidak  ada  kotoran’.  Beliau  bersabda, 
‘Adapun  hajat  salah  seorang  mereka  berupa  keringat  yang  keluar 
dari  kulit-kulit  mereka  bagaikan  aroma  kesturi’.).  Ath-Thabarani 
menyebutkan  dalam  riwayatnya  bahwa  laki-laki  yang  bertanya  itu 
adalah  Tsa’labah  bin  Al  Harits. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Oleh  karena  bahan  makanan  penghuni 
surga  sangat  lembut  dan  bagus  maka  tidak  ada  kotoran  maupun  hal- 
hal  yang  menjijikkan.  Bahkan  makanan  itu  menghasilkan  aroma 
paling  harum  dan  bagus.” 

LJiJ — 1'  ' — 0  jvy— -fi  (Wadah-wadah  mereka  di  dalamnya  adalah 
emas).  Dalam  riwayat  kedua  ditambahkan,  “Dan  perak."  Sedangkan 
tentang  sisir  dikatakan  yang  sebaliknya.  Seakan-akan  dicukupkan 
pada  kedua  tempat  itu  dengan  menyebut  salah  satunya,  sebab  ada 
kemungkinan  kedua-duanya  dimiliki  oleh  mereka.  Namun,  ada 
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kemungkinan  salah  satunya  untuk  sebagian  mereka  dan  yang  lainnya 
untuk  sebagian  yang  lain. 

Kemungkinan  terakhir  didukung  oleh  hadits  Abu  Musa  dari 
Nabi  SAW,  L-i)  ^  ^  S-**  !lr* 

(Dua  surga  dari  emas;  wadah-wadahnya  dan  apa  yang  ada  di 
dalamnya ,  dan  dua  surga  dari  perak;  wadah-wadahnya  dan  apa  yang 
ada  di  dalamnya).  Hadits  ini  muttafaq  alaih.  Adapun  kemungkinan 
pertama  didukung  oleh  riwayat  Ath-Thabarani  dengan  sanad  yang 
kuat  dari  Anas  dari  Nabi  SAW,  4 — »'j  J*  'drjs  J*'  dj 

j  N  t  ij  i  j  JT  aL  > — dNT  9  jjzs- 

(Sesungguhnya  derajat  paling  rendah  penghuni  surga  adalah 
seseorang  yang  berdiri  di  bagian  kepalanya  10  ribu  pelayan,  di 
tangan  setiap  mereka  ada  dua  piring;  salah  satunya  terbuat  dari  emas 
dan  yang  lain  terbuat  dari  perak). 

«j — (Pedupaan  mereka  adalah  uluwwah).  Uluwwah 
adalah  kayu  yang  digunakan  untuk  pedupaan.  Sebagian  berpendapat 
bahwa  pedupaan  mereka  dibuat  dari  uluwwah  itu  sendiri.  Akan  tetapi 
pada  riwayat  kedua  dikatakan,  “ Bahan  bakar  pedupaan  mereka 
adalah  uluwwah.  ”  Atas  dasar  ini  diketahui  bahwa  riwayat  pertama 
dalam  bentuk  majaz.  Kemudian  dalam  riwayat  Ash-Shaghani 
— setelah  kata  uluwwah—  disebutkan,  “Abu  Al  Yaman  berkata, 
‘Maksudnya  adalah  kayu’.” 

Kata  majaamir  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  majmarah  artinya 
pedupaan.  Dinamakan  majmarah  karena  diletakkan  jamrah  (bara) 
padanya  agar  dupa  yang  diletakkan  mengeluarkan  aroma.  Menurut  Al 
Ashma’i,  kata  uluwwah  berasal  dari  bahasa  Persia  yang  diserap  ke 
dalam  bahasa  Arab. 

Mungkin  sebagian  orang  akan  mengatakan  bahwa  aroma  dupa 
hanya  akan  tercium  semerbak  jika  diletakkan  di  atas  api,  sementara  di 
surga  tidak  ada  api.  Oleh  karena  itu,  Al  Ismaili  berkata  —setelah 
menukil  hadits  tersebut —  “Perlu  ditinjau  lebih  lanjut  apakah  di  surga 
ada  api?  Namun,  pertanyaan  ini  mungkin  dijawab  dengan  mengatakan 
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bahwa  dupa  tersebut  dapat  mengeluarkan  aromanya  tanpa 
membutuhkan  api,  bahkan  cukup  dengan  firman-Nya  'kun  ’  (jadilah). 
Hanya  saja  dinamakan  majmarah  (tempat  bara)  karena  melihat  nama 
asalnya.  Kemungkinan  pula  dupa  tersebut  mengeluarkan  aroma 
dengan  sebab  api  yang  tidak  membawa  bahaya  dan  tidak  membakar. 
Atau  ia  mengeluarkan  aroma  tanpa  harus  dibakar.  Hal  ini  mirip 
dengan  riwayat  At-Tirmidzi  dari  Ibnu  Ma’sud  dari  Nabi  SAW,  01 

'i  j — ^  *-&  &->  'JSeb  J  C Sesungguhnya 

seseorang  di  surga  menginginkan  burung,  maka  tiba-tiba  burung  itu 
telah  jatuh  di  hadapannya  dalam  keadaan  telah  dipanggang).  Dalam 
kisah  ini  berlaku  kemungkinan-kemungkinan  yang  telah  disebutkan.” 

Hal  senada  diungkap  oleh  Ibnu  Al  Qayyim  pada  bab  ke  42 
dalam  kitab  Haadi  Al  An\>ah.  Hanya  saja  dia  berkomentar  tentang 
burung  tersebut  bahwa  ada  kemungkinan  dipanggang  di  luar  surga 
atau  dipanggang  dengan  sebab-sebab  yang  dapat  membuatnya  matang 
tanpa  membutuhkan  api.  Dia  berkata,  “Hal  ini  serupa  dengan  firman 
Allah,  ‘ Mereka  dan  istri-istri  mereka  berada  dalam  naungan .”  (Qs. 
Yaasin  [36]:  56).  “ Buahnya  tidak  henti-hentinya  (dan  demikian  pula) 
naungannya .”  (Qs.  Ar-Ra’d  [13]:  35)  Padahal  di  surga  tidak  ada 
matahari.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Mungkin  juga  dikatakan,  apa  perlunya 
sisir  sedangkan  mereka  dalam  keadaan  belia  dan  rambut  mereka  tidak 
pernah  kotor?  Apa  perlunya  dupa  sementara  aroma  badan  mereka 
lebih  wangi  daripada  kesturi?”  Lalu  dia  berkata,  “Semua  itu  dapat 
dijawab  bahwa  kenikmatan  penghuni  surga  dalam  makan,  minum, 
berpakaian  dan  menggunakan  wangi-wangian,  bukan  karena  rasa 
lapar,  haus,  telanjang  atau  bau  busuk.  Akan  tetapi  semua  itu  demi 
kelezatan  yang  berkesinambungan  dan  kenikmatan  yang  tidak  pernah 
putus.  Hikmahnya  bahwa  mereka  merasakan  nikmat  yang  sejenis 
dengan  nikmat  di  dunia.” 

An-Nawawi  berkata,  “Madzhab  Ahlussunnah  mengatakan 
bahwa  penghuni  surga  merasakan  nikmat  yang  sejenis  dengan  nikmat 
di  dunia,  hanya  saja  ada  perbedaan  antara  keduanya  dari  segi 
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kelezatan.  Disamping  Al  Qur'an  dan  Sunnah  menunjukkan  bahwa 
kenikmatan  mereka  tidak  ada  putusnya.” 

J&j  ( Setiap  salah  seorang  mereka  memiliki  dua 
istri).  Maksudnya,  dari  wanita-wanita  di  dunia.  Imam  Ahmad 
meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW 
tentang  sifat  penghuni  surga  yang  paling  rendah,  jjiJt  ja  ii  oij 

Ulall  ja  ■er-ijj!  cSj~>  'j*~> j  { Sesungguhnya  dia  memiliki  istri 

sebanyak  72  bidadari  selain  istri-istrinya  di  dunia),  tapi  dalam  sanad- 
nya  terdapat  Syahr  bin  Hausyab  yang  statusnya  masih 
diperbincangkan. 

Abu  Ya’la  meriwayatkan  dalam  hadits  panjang  tentang 
sangkakala  -melalui  jalur  lain-  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW, 
Al  I— ^  2— rjj  J^'4 

{seseorang  masuk  menemui  72  istri  yang  diadakan  Allah  dan  dua  istri 
dari  anak  keturunan  Adam).  Lalu  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Sa'id,  dari  Nabi  SAW,  Lift  Oj/Ui  il  Jif  oi 

0  j  OlaiJ j  {Sesungguhnya  penghuni  surga  yang  paling  rendah 
adalah  yang  memiliki  80  ribu  pelayan  dan  72  istri).  At-Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  gharib.”  Sementara  dalam  riwayatnya  dari  hadits 
Al  Miqdam  bin  Ma’di  Karib  disebutkan,  c~~>  {Orang  yang 
mati  syahid  memiliki  enam  perkara....)  di  antaranya, 

ja  A*rjj  {Menikahi  72  istri  dari  bidadari).  Lalu  dalam  hadits 
Abu  Umamah  yang  dikutip  Ibnu  Majah  dan  Ad-Darimi  dari  Nabi 
SAW  disebutkan,  jJ»Ji  jjkh  'ja  j£2»j  j£>  <&i  j)  *j|i  U 

UlaJi  Jif  ja  j£i j  {Tidaklah  seorang  masuk  surga  kecuali  Allah 

menikahkannya  dengan  72  bidadari  dan  72  wanita  dunia).  Sanad 
riwayat  ini  sangat  lemah. 

Riwayat  yang  menyebutkan  jumlah  terbanyak  — yang  pernah 
saya  temukan—  adalah  hadits  yang  dinukil  Abu  Syaikh  dalam  kitab  Al 
Uzhmah  dan  Al  Baihaqi  di  kitab  Al  Ba'ts  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa 
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dari  Nabi  SAW,  ^osl^  $  j?  ^ j'jJ  Ja'  j*  v>! 

c _ i  J>*^T  2 _ jUjj  j—SC  vJSfi  3 _ «uji  ( Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

penghuni  surga  dinikahkan  dengan  500  bidadari  atau  ia  berhubungan 
intim  dengan  4000  perawan  dan  8000  janda).  Tapi  dalam  sanad- nya 
terdapat  seorang  periwayat  yang  tidak  disebutkan  namanya.  Kemudian 
dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan,  OJ 
s-IjJl __p  2j\j>  J\  A^J l  Jit  °y  {Sesungguhnya  seorang  laki-laki 

penghuni  surga  berhubungan  intim  dengan  100 perawan). 

Ibnu  Al  Qayyim  berkata,  “Dalam  hadits-hadits  shahih  tidak  ada 
keterangan  lebih  dari  dua  istri  kecuali  yang  terdapat  dalam  hadits  Abu 
Musa,  ^ — ip  0 Oy_lAi  t — * — 1 3j__J ji  JA  *^d'  ^  dj 

{Sesungguhnya  bagi  seorang  mukmin  kemah  di  surga  yang  terbuat 
dari  berlian,  di  dalamnya  terdapat  istri-istrinya  dan  dia  berkeliling  di 
antara  mereka).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hadits  terakhir  telah 
dinyatakan  shahih  oleh  Adh-Dhiya',  dan  dalam  hadits  Abu  Sa’id  yang 
dinukil  Imam  Muslim  tentang  penghuni  surga  yang  paling  rendah 
derajatnya  disebutkan,  “ Kemudian  kedua  istrinya  masuk 
menemuinya.  ”  Secara  zhahir  bahwa  setiap  laki-laki  penghuni  surga 
minimal  memiliki  dua  istri. 

Sebagian  ulama  memberi  jawaban  bahwa  kemungkinan  kata 
tatsniyah  (kata  yang  menunjukkan  dua)  pada  hadits  tersebut  seperti 
firman-Nya,  dL_£»  {Dua  surga)  atau  {Dua  mata  air)  dan  yang 
sepertinya.  Atau  maksudnya  untuk  menunjukkan  jumlah  yang  banyak 
dan  pengagungan  seperti  ucapan  labbaik  dan  sa’daik.  Akan  tetapi 
semua  jawaban  ini  jauh  dari  kebenaran. 

Abu  Hurairah  RA  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  wanita  di 
surga  lebih  banyak  dari  laki-laki,  seperti  diriwayatkan  Imam  Muslim 
dari  Ibnu  Sirin.  Pernyataan  ini  cukup  jelas,  tetapi  bertentangan  dengan 
sabda  Nabi  SAW  dalam  hadits  tentang  gerhana,  j — 3'  J — »1  1  j&jj 

{Aku  melihat  kalian  sebagai  penghuni  neraka  paling  banyak).  Tapi 
mungkin  dijawab  bahwa  banyaknya  mereka  di  neraka  tidak 
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berkonsekuensi  sedikitnya  jumlah  mereka  di  surga.  Akan  tetapi 
jawaban  ini  belum  memuaskan  bila  dihadapkan  dengan  sabda  beliau 
SAW  pada  hadits  lain,  “Aku  menengok  ke  surga  dan  aku  lihat 
penghuninya  yang  paling  sedikit  adalah  wanita.  ”  Hanya  saja  mungkin 
periwayat  meriwayatkan  dari  segi  makna  yang  dipahaminya,  yaitu 
karena  kaum  wanita  menjadi  mayoritas  di  neraka  maka 
konsekuensinya  jumlah  mereka  minoritas  di  surga.  Padahal  yang 
demikian  tidak  menjadi  kemestian  berdasarkan  penjelasan  terdahulu. 
Kemungkinan  lain  hadits  tersebut  berbicara  tentang  permulaan  masuk 
surga  sebelum  wanita-wanita  pelaku  maksiat  keluar  dari  neraka 
dengan  sebab  syafa’at. 

’j »  ( Sum-sum  betis  keduanya  dari  balik 

daging).  Dalam  riwayat  ketiga  disebutkan,  “ dan  tulang.  ”  Kata 
mukhkh  (sum-sum)  artinya  sesuatu  yang  ada  dalam  tulang.  Adapun 
maksud  kalimat  ini  adalah  menggambarkan  kemulusan  dan  kejernihan 
yang  sangat.  Dimana  sesuatu  dibalik  tulang  tidak  tertutupi  oleh  tulang, 
daging  maupun  kulit.  Lalu  dalam  riwayat  At-Tirmidzi  disebutkan,  tj'J) 
J*  1?%  ( Sungguh  putihnya  betis 

mereka  dapat  dilihat  dari  70  lapis  kain  hingga  terlihat  sum-sum 
mereka).  Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  hadits  yang  serupa  dari 
Abu  Sa'id  dengan  tambahan,  5 ‘Tr_*h  j — •  sr- » i— p- j 

(Seseorang  melihat  wajahnya  di  pipi  wanita  surga  lebih  bening 
daripada  cermin). 

j — *-ij  L — ii  (Satu  hati).  Maksudnya,  hati  seorang  laki-laki. 
Kemudian  kalimat  ini  ditafsirkan  langsung  dalam  hadits,  “ Tidak  ada 
saling  dengki  dan  perselsihan  di  antara  mereka  ”,  yakni  hati  mereka 
bersih  dari  akhlak  yang  tercela. 

l! _ iij  j  (Mereka  bertasbih  kepada  Allah  pagi  dan 

sore).  Al  Qurthubi  berkata,  “Tasbih  ini  bukan  pembebanan  dan  bukan 
keharusan.  Bahkan  Jabir  telah  menafsirkan  dalam  haditsnya  yang 
dinukil  Imam  Muslim,  >_  uif  Jij  (Mereka 
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melakukan  tasbih  dan  takbir  sama  seperti  mereka  menarik  nafas). 
Letak  kesamaannya  adalah  bahwa  menarik  nafas  adalah  bukan  suatu 
beban,  tapi  merupakan  suatu  keharusan.  Maka  dijadikan  bernafas 
mereka  sebagai  tasbih.  Adapun  penyebabnya  bahwa  hati  mereka  telah 
bercahaya  oleh  ma’rifat  (pengenalan)  terhadap  Allah  serta  kecintaan 
kepada-Nya,  karena  barangsiapa  mencintai  sesuatu  niscaya  dia  akan 
banyak  menyebutnya.  Kemudian  dalam  salah  satu  riwayat  yang  lemah 
disebutkan,  “Sesungguhnya  di  bawah  Arsy  terdapat  tirai  yang 
tergantung  padanya  lalu  tirai  itu  dilipat.  Jika  tirai  dikembangkan  maka 
itu  pertanda  pagi  dan  bila  dilipat  maka  itu  pertanda  sore.” 

—  oijH*  ih  dj*  Jl$j 

( Mujahid  berkata,  “Kata  Al  Ibkaar  adalah  permulaan  fajar. 
Sedangkan  Al  Asyiyyi  adalah  waktu  condong  matahari  hingga  -aku 
kira-  terbenam.  ”).  Demikian  yang  tercantum  dalam  naskah  asli. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  ragu  tentang  lafazh  “ terbenam ”.  Oleh 
karena  itu,  dia  menyisipkan  kata,  “aku  kira.  ’’  Perkataan  Mujahid  telah 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dan  Ath- 
Thabari  serta  selainnya  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dengan 
lafazh,  L — 'J*  Ot  Ji  ( Hingga  menghilang).  Ini  semakna  dengan  dugaan 
Imam  Bukhari. 

Ath-Thabari  berkata,  “Kata  ibkaar  adalah  bentuk  mashdar 
(infinitif).  Dikatakan,  abkara  fulan  fi  haajatihi  ibkaaran,  artinya  dia 
keluar  antara  waktu  fajar  terbit  hingga  waktu  dhuha  untuk 
keperluannya  Adapun  asyiyy  artinya  sejak  matahari  tergelincir. 

Ath-Thabari  juga  berkata,  “Al  Fai'  (bayangan)  biasanya  ada 
sejak  matahari  tergelincir  dan  hilang  ketika  matahari  terbenam.” 

Kedelapan ,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad  tentang  jumlah  mereka  yang 
masuk  surga  tanpa  hisab.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Kesembilan ,  hadits  Anas,  “Nabi  SAW  diberi  hadiah  satu  jubah 
terbuat  dari  sundus .”  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentnag  pakaian  dan  sebagian  kandungannya  telah  dibahas  pada 
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pembahasan  tentang  hibah.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  penyebutan  sapu  tangan  milik  Sa’ad  bin  Mu’adz  di  surga. 

Kesepuluh ,  hadits  Al  Bara'  bin  Azib  mengenai  hal  itu.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  setelah  hadits  Anas,  karena  dalam  hadits 
Anas  diterangkan  ketakjuban  manusia  terhadap  jubah  tersebut.  Maka 
pada  hadits  Al  Bara'  dijelaskan  lebih  spesifik,  dimana  disebutkan, 
“Maka  mereka  merasa  takjub  terhadap  keindahan  dan 
kelembutannya.”  Penjelasan  hadits  ini  akan  disebutkan  pula  pada 
pembahasan  tentang  pakaian. 

Kesebelas,  hadits  Sahal  bin  Sa’ad,  “ Tempat  cambuk  di  surga 
lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya  [seisinya]." 
Penjelasan  hadits  ini  telah  disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang 
jihad  dari  hadits  Anas. 

Kedua  belas,  hadits  Anas,  “ Sesungguhnya  di  surga  terdapat 
pohon.  ”  Hadits  ini  dinukil  Imam  Bukhari  melalui  Rauh  bin  Abdul 
Mu’min  seorang  ulama  Basrah  yang  masyhur.  Namun,  dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  yang  satu  ini. 
Imam  At-Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah  disertai 
tambahan,  “Jika  kalian  mau  bacalah  firman-Nya,  ‘ dan  naungan  yang 
terbentang’." 

Ketiga  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA  seperti  hadits  Anas,  dan 
di  dalamnya  terdapat  tambahan  sebagaimana  yang  telah  disebutkan. 
Pada  riwayat  ini  disebutkan,  “Dan  sungguh  satu  ukuran  busur 
panah...  Hadits  Abu  Hurairah  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  jihad. 

Menurut  Ibnu  Al  Jauzi  bahwa  pohon  yang  dimaksud  konon 
adalah  pohon  yang  bernama  Thuba.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa 
dalilnya  adalah  hadits  Utbah  bin  Abd  As-Sulami  yang  dinukil  Imam 
Ahmad,  Ath-Thabarani  dan  Ibnu  Hibban.  Penafsiran  inilah  yang 
menjadi  pegangan,  berbeda  dengan  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
kata  “sy  ajar  ah”  sengaja  disebutkan  dalam  bentuk  nakirah  (indefmit) 
untuk  menerangkan  jenisnya  sesuai  keinginan  para  penghuni  surga. 
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>  <> 


( Seorang  penunggang  berjalan).  Maksudnya, 


bagaimanapun  perjalanan  itu.  Akan  tetapi  sebagian  ulama  membatasi 
pada  perjalanan  yang  normal  dan  wajar.  Adapun  kalimat,  “ Pada 
naungannya ”  yakni  dalam  kenikmatan  dan  kesenangannya.  Sebagian 
berpendapat  bahwa  makna  “naungannya”  adalah  sisinya,  dan  hal  ini 
untuk  menunjukkan  panjangnya  naungan. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Faktor  yang  mendorong  lahirnya 
penafsiran  terakhir  adalah  pengertian  ‘naungan  pohon’  menurut 
kebiasaan  di  dunia.  Sebab  naungan  pohon  yang  dikenal  di  dunia 
adalah  bayangan  pohon  tersebut  yang  melindungi  dari  terik  matahari 
dan  sengatannya.  Padahal  di  surga  tidak  ada  matahari.  Ibnu  Abi  Hatim 
dan  Ibnu  Abi  Dunya  meriwayatkan  tentang  sifat  surga  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ Azh-Zhillu  Al  MamducT  (naungan 
yang  membentang)  adalah  pohon  di  surga  yang  berdiri  tegak  dimana 
naungannya  sepanjang  100  tahun  perjalanan  seorang  penunggang 
yang  gesit.  Maka  penghuni  surga  keluar  dan  berbincang-bincang  di 
bawah  naungannya.  Lalu  sebagian  mereka  menginginkan  permainan 
maka  Allah  mengirim  angin  dan  menggerakkan  pohon  itu  sehingga 
menghasilkan  semua  permainan  yang  pernah  ada  di  dunia.” 

Keempat  belas ,  hadits  ini  telah  dibahas  ketika  menjelaskan 
hadits  keenam. 

Kelima  belas,  hadits  Al  Bara',  “Ketika  Ibrahim  — yakni  putra 
Nabi  SAW —  meninggal  dunia,  maka  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  ia  memiliki  pengasuh  di  surga.  ”  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 

Keenam  belas,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  perbedaan  tingkatan 
penghuni  surga.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  melalui  Imam  Malik 
dari  Shafwan  dengan  menggunakan  kata  ian  (dari).  Akan  tetapi  Imam 
Muslim  menukil  melalui  Ibnu  Wahab  dari  Malik,  “Shafwan 
mengabarkan  kepadaku.”  Riwayat  ini  termasuk  hadits  Shahih  Imam 
Malik  yang  tidak  terdapat  dalam  kitab  Al  Muwaththa'.  Lalu  Ayyub 
bin  Suwaid  melakukan  kesalahan,  karena  dia  mengganti  Shafwan 
dengan  Zaid  bin  Aslam  seperti  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam 
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kitab  Al  Ghara’ib.  Seakan-akan  Ayyub  mencampur  antara  sanad 
hadits  yang  satu  dengan  sanad  hadits  lainnya.  Karena  riwayat  Imam 
Malik  dari  Zaid  saya  temukan  dalam  hadits  lain  yang  akan  disebutkan 
pada  akhir  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dan  tauhid. 

{Dari  Abu  Sa'id ).  Dalam  riwayat  Fulaih  dari  Hilal  bin 
Ali  dari  Atha’  bin  Yasar  disebutkan,  “Dari  Abu  Hurairah”.  Riwayat 
yang  dimaksud  dikutip  oleh  At-Tirmidzi  —dan  beliau  men-shahih- 
kannya —  serta  Ibnu  Khuzaimah.  Ad-Daruquthni  menukil  dalam  kitab 
Al  Ghara  ’ib  dari  Adz-Dzuhali  bahwa  dia  berkata,  “Aku  tidak  menolak 
hadits  Fulaih,  karena  bisa  jadi  Atha’  bin  Yasar  meriwayatkannya  dari 
Abu  Sa'id  dan  juga  dari  Abu  Hurairah.” 

Kemudian  Ayyub  bin  Suwaid  menukil  dari  Malik,  dari  Abu 
Hazim,  dari  Sahal  bin  Sa’ad.  Sanad  ini  disebutkan  pula  oleh  Ad- 
Daruquthni  di  dalam  kitab  Al  Ghara'ib  dan  dia  berkomentar,  “ Sanad 
hadits  ini  juga  keliru.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  akan  tetapi  riwayat 
yang  dimaksud  memiliki  sumber  dalam  riwayat  Imam  Muslim  seperti 
akan  dinukil  pula  pada  bab  “Sifat  Penduduk  Surga  dan  Neraka”,  dan 
dalam  pembahasan  tentang  kelembutan  hati  dari  hadits  Sahal.  Hanya 
saja  Imam  Bukhari  dan  Muslim  menyebutkan  dengan  redaksi  yang 
ringkas. 

Ojfri 'j—u  (Mereka  saling  melihat).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  ojj — i  (Mereka  melihat).  Maknanya,  bahwa  tempat 
penghuni  surga  bertingkat-tingkat  sesuai  perbedaan  derajat  mereka 
dalam  hal  keutamaan.  Hingga  mereka  yang  berada  pada  tingkat  lebih 
atas  dilihat  oleh  mereka  yang  berada  pada  tingkat  di  bawahnya  seperti 
bintang.  Perkara  ini  telah  dijelaskan  dalam  hadits,  — °-i  \ — i  J — 

(Karena  perbedaan  keutamaan  yang  ada  di  antara  mereka). 

(Ad-Durriy)  adalah  bintang  yang  sangat  terang.  Al  Farra’ 
berkata,  “Ia  adalah  bintang  yang  sangat  besar.” 

'y\ — Ali  (Al  Ghabir).  Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Muwaththa'  disebutkan 
dengan  lafazh,  “Al  Ghaayir.  ”  Iyadh  berkata,  “Seakan-akan  maknanya 
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adalah  sesuatu  yang  akan  terbenam.”  Lalu  dalam  riwayat  At-Tirmidzi 
disebutkan,  “ Al  Ghaarib”  dan  dalam  riwayat  Al  Ashili,  “ Al  Aazik.  ” 
Menurut  Iyadh  maknanya  adalah  sesuatu  yang  menjauh  untuk 
terbenam.  Namun,  sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah 
sesuatu  yang  menghilang.  Akan  tetapi  makna  ini  tidak  tepat 
diterapkan  pada  konteks  kalimat  di  atas.  Sebab  maksudnya  jaraknya 
dari  bumi  sama  seperti  jarak  kamar-kamar  surga  dilihat  dari  dasarnya. 
Versi  pertama  merupakan  riwayat  yang  masyhur.  Adapun  makna  “Al 
Ghaahir  ”  di  sini  adalah  sesuatu  yang  pergi.  Sementara  dalam  hadits 
ditafsirkan,  "Dari  timur  ke  barat.  ”  Sedangkan  yang  dimaksud  dengan 
ufuk  adalah  langit. 

Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j*  jW'  j* 
ji  J ykkli  (Dari  ufuk  [yaitu]  dari  timur  atau  barat).  Menurut  Al 
Qurthubi  bahwa  kata  ‘min’  pertama  pada  kalimat  itu  berfungsi  sebagai 
batasan  awal  atau  berfungsi  sebagai  kata  keterangan.  Sedangkan  kata 
'min  ’  yang  kedua  merupakan  penjelasannya.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  min’  yang  kedua  ini  juga  berfungsi  sebagai 
batasan  awal.  Akan  tetapi  menurutnya  jika  demikian  maka  telah 
keluar  dari  asal  penggunaannya  dan  juga  tidak  dikenal  oleh  mayoritas 
ahli  tata  bahasa  Arab.  Menurut  Al  Qurthubi  juga,  bahwa  di  sebagian 
naskah  Imam  Bukhari  tercantum,  J jIUJi  (Sampai  ke  timur),  dan  ini 

lebih  jelas. 

Dalam  riwayat  Sahal  bin  Sa’ad  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  f  Isfi — 1'  L — ££ 

(Sebagaimana  kalian  melihat  bintang  durriy  di  ufuk  timur  atau  barat). 
Versi  ini  pun  dianggap  musykil  oleh  Ibnu  At-Tin.  Dia  berkata, 
“Sesungguhnya  bintang-bintang  hanya  terbenam  di  barat,  lalu  apa 
maksud  disebutkannya  timur?”  Akan  tetapi  kemusykilan  ini  hanya 
berlaku  bagi  riwayat  dengan  lafazh  “ ghaayir ”  (sesuatu  yang  akan 
terbenam).  Adapun  lafazh  “ ghaabir ”  digunakan  untuk  sesuatu  yang 
telah  berlalu  dan  yang  masih  tersisa,  maka  tidak  ada  kemusykilan. 


126  —  FATHUL  BAAR1 


:JlJ  ( Beliau  bersabda ,  “Benar...”).  Al  Qurthubi  berkata, 
“ Balaa  adalah  kata  yang  berfungsi  sebagai  jawaban  dan  pembenaran. 
Sementara  konteks  kalimatnya  mengharuskan  penafian  masalah 
pertama  dan  menetapkan  masalah  kedua.  Barangkali  awalnya 
menggunakan  kata,  “bal”  (bahkan)  kemudian  berubah  menjadi 
“ balaa  ”  (benar).  Kalimat,  “ Orang-orang  yang  beriman  ”  merupakan 
kalimat  pelengkap  dari  kalimat  pokok  yang  tidak  disebutkan  secara 
tekstual.  Dengan  demikian  makna  selengkapnya  adalah,  “Tempat- 
tempat  itu  adalah  tempat  orang-orang  yang  beriman.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  bahwa 
dalam  naskah  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  lafazh  “bal”  (bahkan) 
sebagai  ganti  “balaa”  (benar).  Akan  tetapi  riwayat  yang 
menggunakan  kata  “balaa”  mungkin  pula  disesuaikan  dengan  redaksi 
kalimat,  yakni  dengan  mengatakan;  Benar,  ia  adalah  tempat-tempat 
para  nabi  yang  telah  ditetapkan  oleh  Allah,  akan  tetapi  Allah  dapat 
memberi  karunia  kepada  selain  mereka  untuk  sampai  pada  tempat- 
tempat  tersebut. 

Menurut  Ibnu  At-Tin  kemungkinan  kata  balaa  (benar) 
merupakan  jawaban  untuk  kalimat  penafian  sebelumnya,  yaitu 
perkataan  mereka,  “Tidak  dicapai  oleh  selain  mereka.”  Seakan-akan 
beliau  SAW  bersabda,  “Benar,  tempat  itu  dicapai  oleh  orang-orang 
selain  mereka.” 

jd - i jia - d*  j  ( Mereka  membenarkan  para  utusan). 

Maksudnya,  pembenaran  yang  sebenar-benarnya.  Sebab  bila  tidak 
demikian  maka  tentu  setiap  orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
membenarkan  para  rasul-Nya  akan  sampai  kepada  tingkat  tersebut, 
padahal  tidak  demikian.  Kemudian  pula  bentuk  nakirah  (indefinit) 
pada  kata  rijaal  (orang-orang)  mengisyaratkan  kepada  manusia- 
manusia  khusus  yang  memiliki  sifat  seperti  disebutkan,  dan  tidak 
menjadi  kemestian  setiap  yang  memiliki  sifat  itu  akan  mendapat 
balasan  yang  sama,  karena  ada  kemungkinan  mereka  yang  mencapai 
tingkat  tersebut  memiliki  sifat-sifat  yang  lain.  Seakan-akan  Nabi  SAW 
tidak  menjelaskan  sifat  yang  menjadikan  mereka  menempati  derajat 
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yang  dimaksud.  Hikmahnya  bahwa  tempat  itu  mungkin  dicapai  oleh 
mereka  yang  memiliki  amalan  khusus,  sedangkan  bagi  yang  tidak 
demikian  dan  mencapainya,  maka  sesungguhnya  hal  itu  karena  rahmat 
Allah  semata. 

At-Tirmidzi  menyebutkan  dalam  riwayatnya  melalui  jalur  lain 
dari  Abu  Sa'id,  \ — ^  ( Sesungguhnya  Abu  Bakar 

dan  Umar  termasuk  mereka  dan  mendapatkan  kenikmatan).  Dia  juga 
menukil  dari  Ali  dari  Nabi  SAW,  L_ ly  lij l »j*i  ^  0] 

oSlf  j-JJ  ^  U  VU  yl>f  Jui 

f' — j  ^r>' — ll'j  jivj  cfClaJt  f»Mj  ( Sesungguhnya  di  surga  terdapat 

kamar-kamar  yang  bagian  luarnya  terlihat  dari  bagian  dalamnya  dan 
bagian  dalamnya  terlihat  dari  bagian  luarnya.  ”  Seorang  Arab  badui 
berkata,  " Untuk  siapakah  kamar-kamar  itu  wahai  Rasulullah?” 
Beliau  SAW  bersabda,  “Untuk  orang  yang  lembut  berbicara, 
senantiasa  puasa  dan  mengerjakan  shalat  di  waktu  malam  ketika 
manusia  tidur.  ”). 

Menurut  Ibnu  At-Tin,  maknanya  adalah  mereka  mencapai 
derajat  para  nabi.  Sementara  menurut  Ad-Dawudi  bahwa  mereka 
mencapai  tempat-tempat  yang  disebutkan  dalam  hadits.  Adapun 
tempat-tempat  para  nabi  adalah  lebih  di  atas  lagi.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
dan  At-Tirmidzi  disebutkan,  &\—>  fiyl)  to.u  t  Jii :  J  J 

j— -jj  (. Beliau  bersabda,  “Benar,  demi  yang  jiwaku  ada  di  tangan- 
Nya,  dan  para  kaum  yang  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya.  ”). 
Demikian  disebutkan  dengan  tambahan  huruf  “woww”  dalam  kata 
“ aqwaam ”  sehingga  dengan  demikian,  penakwilan  Ad-Dawudi  tidak 
dapat  dibenarkan.  Tidak  tertutup  kemungkinan  untuk  dikatakan  bahwa 
kamar-kamar  tersebut  untuk  umat  ini.  Adapun  orang  yang  berada  di 
bawah  mereka  adalah  orang-orang  yang  bertauhid  dari  umat-umat 
lain.  Atau  para  penghuni  kamar  itu  adalah  orang-orang  yang  masuk 
surga  sejak  awal.  Sedangkan  tingkat  di  bawahnya  adalah  mereka  yang 
masuk  surga  karena  syafaat.  Kemungkinan  sebelum  ini  didukung  oleh 
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sabda  beliau  tentang  sifat  mereka,  jl) _ t Al _ >  \°£»~\  ^ih 

(- Mereka  adalah  orang-orang  yang  beriman  kepada  Allah  dan 
membenarkan  para  utusan).  Sementara  membenarkan  semua  utusan 
hanya  terealisasi  pada  umat  Muhammad  SAW,  berbeda  dengan  umat- 
umat  terdahulu  meski  ada  yang  mempercayai  adanya  Rasul  di 
kemudian  hari,  namun  kepercayaan  itu  masih  bersifat  prediksi  bukan 
kepercayaan  yang  bersifat  nyata. 

9.  Sifat  Pintu-Pintu  Surga 

^  Ir4  J*1  JA 

Nabi  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  menginfakkan  dua 
pasangan  niscaya  dipanggil  dari  pintu  surga.  ”  Sehubungan  dengan 
hal  ini  dinukil  (riwayat)  dari  Ubadah  dari  Nabi  SAW. 

^  :jis  ^4»  y*  ^  ^  £**  J  J* 

.  'i!)  Sj  tl)U  u_jl  AJLstJl 

3257.  Dari  Sahal  bin  Sa'ad  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “D/  surga  terdapat  delapan  pintu;  di  dalamnya  terdapat 
pintu  yang  bernama  Ar-Rayyan,  ia  tidak  dimasuki  kecuali  oleh  orang- 
orang  yang  berpuasa.  ” 

Keterangan  Hadits; 

( Bab  sifat  pintu-pintu  surga).  Imam  Bukhari  menggunakan  kata 
‘sifat’,  dan  barangkali  yang  dia  maksud  dengan  kata  ‘sifat’  adalah 
jumlah  atau  nama.  Sebab  dia  menyebutkan  hadits  Sahal  bin  Sa'ad  dari 
Nabi  SAW,  “Di  surga  terdapat  depalan  pintu.  ”  Dia  juga 
menyebutkan,  j*  [/-s  Al  Jld  J  jilt  <l!p  Al  ^Jll  Jlij 

5 — — »  (Nabi  SAW  bersabda,  'Barangsiapa  menafkahkan  dua 
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pasangan  di  jalan  Allah  maka  dipanggil  dari  pintu  surga).  Imam 
Bukhari  hendak  memberi  isyarat  kepada  hadits  yang  dia  nukil  melalui 
sanad  yang  maushul  pada  pembahasan  tentang  puasa  dan  di  jihad  dari 
Abu  Hurairah,  J — a'  J  «JIS*  Jj  uli  J  Js  JJd  ^  01 f  ‘JJ 

«b' — tol  i  ol — j  j — o  J.‘s  abCaJ'  ( Barangsiapa  termasuk  ahli  jihad  maka 
dipanggil  dari  pintu  jihad,  barangsiapa  termasuk  ahli  shalat  maka 
dipanggil  dari  pintu  shalat). 

Hadits  Sahal  bin  Sa’ad  yang  dikutip  pada  bab  di  atas  telah 
dijelaskan  pada  pembahsan  tentang  puasa.  Sedangkan  hadits  Abu 
Hurairah  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jihad,  dan 
sebagian  kandungannya  akan  dijelaskan  ketika  membicarakan 
keutamaan  Abu  Bakar. 

«i' — J — j  (Sehubungan  dengan  hal  ini  dinukil  dari  JJbadah). 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  riwayat  yang  dia  nukil 
melalui  sanad  yang  maushul  ketika  membicarakan  Nabi  Isa  dalam 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  dari  Junadah  bin  Umayyah,  dari 
Ubadah  bin  Shamith,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  ih  'i  0'  ’J 
iii'  H!  (Barangsiapa  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Allah...).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  t'— 's>  (__$?  a — julli  a!*!' 

(Allah  memasukkannya  dari  pintu-pintu  surga  yang  delapan,  mana 
saja  yang  ia  sukai). 

Jumlah  pintu  surga  seperti  yang  disebutkan  telah  dinukil  pula 
pada  sejumlah  hadits,  di  antaranya;  Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah 
yang  dinukil  dengan  sanad  yang  mu  'allaq  pada  bab  ini.  Kedua,  hadits 
Ubadah  yang  dinukil  melalui  jalur  mu  ’allaq  pada  bab  ini  pula.  Ketiga, 
hadits  Umar  yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  para  penulis  kitab  Sunan. 
Keempat,  hadits  Utbah  bin  Abd  yang  dikutip  At-Tirmidzi  dan  Ibnu 
Majah. 

Adapun  tentang  sifat  pintu  surga  telah  disebutkan  bahwa 
lebarnya  adalah  sejauh  perjalanan  40  tahun.  Keterangan  ini  terdapat 
dalam  hadits  Abu  Sa’id,  Mu’awiyah  bin  Haidah  dan  Laqith  bin  Amir. 
Ketiganya  dinukil  Imam  Ahmad  melalui  jalur  yang  marfu’  dan 


130  —  FATHUL  BAARI 


memiliki  riwayat  pendukung  dalam  Shahih  Muslim  dari  hadits  Utbah 
bin  Ghazwan,  akan  tetapi  sanad- nya  mauquf  (tidak  sampai  kepada 
Nabi  SAW). 

Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar,  hadits  Sahal  disebutkan  lebih  dahulu 
daripada  riwayat  mu’allaq.  Tapi  dalam  riwayat  selainnya  justru 
sebaliknya. 

10.  Sifat  Neraka  dan  Bahwa  Ia  Telah  Diciptakan 

<j — Jjl — Otr,  .£•  iJbL 

(jd*4  c al»  ^ JS"  :  .j 

s — ^  »(f&  J lij  >  cjUJl  ^ 

N  ^  y  ^  s— :# Jp  J lij 

:Jl — 2jj  tl$,. M»»-  ^ 

.8jl - f-C - *2S>-  ^ 

— i  j  j'  J)  .cJil*  :(c4^)  .joj  :(l.w>) 

^0*^)  CH1  •00*'— .«-iUijl 

:((*-! — Jal-jj 

C->_^v3J  <ZJ \  ((Jyg-jjj  Jj3j)  .p-jA^Jb  JsbLjJ  j»_^»blU 

j» - AaLs><-«  J 15 j  .UI l(L£)  .UiliaP 

'jj — ^  :('j— <j^  y^'  : (y  iki j) 

jy^/'  £y  o*  <y^  :((rj^)  y*  '-*■*  u4b  l'^yj 
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Ghassaqan\  Dikatakan  ‘ghasaqat  ‘ainuhu’  (mencucurkan  air 
mata),  dan  ‘yaghsiqu  al  jurh’  (luka  mengeluarkan  nanah).  Seakan  Al 
ghassaq  dan  Al  ghasiiq  adalah  satu  (semakna).  Ghisliin:  Segala 
sesuatu  yang  engkau  cuci  dan  keluar  darinya  sesuatu  maka  dinamakan 
ghisliin.  Ia  mengacu  pada  pola  fi’liin  dari  kata  al  ghasl  (mencuci). 
Digunakan  pada  al  jurh  (luka  manusia)  dan  ad-dabar  (luka-luka  unta). 

Ikrimah  berkata,  “ Hashabu  jahannam,  yakni  hathab  (kayu 
bakar)  dalam  bahasa  Habasyah.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“ Haashiban :  Angin  yang  sangat  kencang.  Al  Hashib  adalah  sesuatu 
yang  dilemparkan  oleh  angin.  Di  antara  penggunaannya  adalah 
‘ hashabu  jahannam’,  yakni  apa-apa  yang  dilemparkan  di  neraka 
jahannam.  Mereka  adalah  bahan  bakarnya.  Dikatakan,  ‘ hashaba  fil 
ardhi  yakni  ia  pergi  di  permukaan  bumi.  Al  Hashab  adalah  pecahan 
kata  ‘ hashbaa '  al  hijarah '  (batu-batu  kerikil). 

Shadiid :  Nanah  bercampur  darah.  Khabata:  Padam.  Tuuruun : 
Kalian  mengeluarkan.  Urijtu:  Aku  nyalakan.  UI  muqwiin :  Untuk  para 
musafir.  Al  Qiyyu:  Tanah  tandus. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Shiraathal  jahiim,  yakni  pertengahan 
neraka  jahannam.  Lasyauban  bin  hamiim;  Makanan  mereka  dicampur 
dengan  air  panas  dan  mereka  dipukuli  dengannya.  Zafiir  wa  syahiiq\ 
Suara  yang  keras  dan  suara  yang  lemah.  Wirdan :  Kehausan.  Ghayyan\ 
Kerugian.” 

Mujahid  berkata,  “ Yusjaruun :  Api  dinyalakan  untuk  mereka. 
Wanuhaas:  Kuningan  yang  dituangkan  ke  atas  kepala  mereka. 
Dikatakan,  dzuuquu;  yakni  rasakan  secara  langsung  dan  cobalah.  Kata 
dzauq  (mencicipi)  di  sini  bukan  bermakna  mencicipi  dengan  mulut. 
Maarij:  Yang  mumi  dari  api.  Dikatakan,  ‘ Marajal  amiiru 
ra'iyyatahu  yakni  pemimpin  membiarkan  rakyatnya  saling 
bermusuhan.  Mariij:  Tersamar.  Dikatakan,  ‘ Maraja  amrunnaas’, 
yakni  urusan  manusia  telah  bercampur  baur.  Marajal  bahrain;  sama 
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seperti  marajta  daabataka,  yakni  engkau  meninggalkan  hewan 
milikmu.” 

yLw  ^  «uip  ^^1  015"  :J yu  aIp  4$ll  ji  ^>}  Jf- 

\jij — ;!  :Jl — i  JjHJ  ^li  LS^  * :Jl* 

^  -  g'»-  £1^  ^tJl  3-t-i  Oli  3^-s<SlUj 

3258.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  pernah 
berada  dalam  suatu  perjalanan,  lalu  beliau  bersabda.  'Tunggulah 
hingga  dingin ’.  Kemudian  beliau  bersabda.  'Tunggulah  dingin,  hingga 
bayangan  sudah  condong  — yakni  ke  arah  bukit-bukit  kecil — 
Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Tangguhkanlah  shalat  hingga  cuaca 
dingin,  karena  sesungguhnya  cuaca  sangat  panas  adalah  dari 
hembusan  jahannam 

1  ^  J  gj' 

Oli  S^CaJlj 

3259.  Dari  Abu  Sa’id  RA,  ia  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Tangguhkanlah  shalat  hingga  keadaan  menjadi  dingin  karena 
sesungguhnya  cuaca  yang  sangat  panas  termasuk  dari  hembusan 
jahannam 

a-Ip  awI  J Jli  :J j  o jij* 

l^J  Oili  clOi*j  (j5"j  <— »» j  icJlii  l# j  jlJi 

1 — 4  jlidj  y-Jl  ^y>  Oj-b*J  J^i-li  ^  i^r^j  s-l^J'  ^ 

■  S- A* )s  J* 
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3260.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Neraka  mengadu  kepada  Tuhannya,  ia  berkata,  ‘Ya  Rabb, 
sebagianku  telah  memakan  sebagian  yang  lain’.  Maka  Allah 
mengizinkan  kepadanya  untuk  berhembus  dua  kali;  satu  hembusan  di 
musim  dingin  dan  satu  hembusan  dimusim  panas.  Maka  itulah  cuaca 
sangat  panas  yang  kamu  alami  dan  cuaca  sangat  dingin  yang  kamu 
rasakan.  ” 


— '>-\i  caIkIj  ^i!p  'Ji\  V*-5*  J* 

lil«j  dp  <oh  ^jJu 0  J  y*  j  jl»  {y  j  dJzs-  La-s  y}  :  JUi 

dJ — i  y  y  J  «-d  :J13  jl  frlUb  p»  ^  ‘.Jl5 

>■,* - 

.fU-a 


3261.  Dari  Abu  Jamrah  Adh-Dhuba’i,  dia  berkata:  Aku  pernah 
menemani  Ibnu  Abbas  di  Makkah,  lalu  aku  menderita  demam.  Maka 
dia  berkata,  “Dinginkanlah  ia  dengan  air  zamzam,  karena 
sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Panas  adalah  dari 
hembusan  neraka  jahannam  maka  dinginkanlah  dengan  air’  atau 
beliau  bersabda,  ‘ Dengan  air  zamzam  Hammam  ragu  dalam  hal  ini. 


JliJl  :J yu  dp  :  Jli  y.  p'j  ’j* 

Jy  cy 

3262.  Dari  Rafi'  bin  Khadij,  dia  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘  Sesungguhnya  panas  itu  dari  hembusan  jahannam, 
maka  dinginkanlah  dari  kamu  dengan  air 

j-*  : Jli  'ph>j  dp  ^1  j*  41*  <&'  ’j* 
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3263.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau 
bersabda,  “ Panas  (demam)  adalah  dari  hembusan  jahannam  maka 
dinginkanlah  dengan  air.” 


(£-3  4*  &  y*  J*  ai  Ls f  j  4*  4'  4  ^  j* 
.frCLib  j»  4^'  :Jli 

3264.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Panas  (demam)  adalah  dari  hembusan  jahannam  maka 
dinginkanlah  dengan  air”. 


:  J' — »  '<S 1» j  4*  Al  Al  J 4-j  0'  aIp  Al  Z'J'J»  ^J\ 

cJiS'  j[  Al  b'  :JJ  jbr  ^  bji-  j«u-  4  ^Tjbf 

'JJ,  '4  s  ,*>  '* ,  >  *  '  „/  *  \  '1  ' 

.!■* J~*  0r6^"  O^J  cJuai  :  JbS  t3l>l!xJ 


3265.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Api  kamu  adalah  satu  bagian  dari  tujuh  puluh  bagian  api 
jahannam ”.  Dikatakan,  “Wahai  Rasulullah  sungguh  ia  sudah  cukup.” 
Beliau  bersabda,  “ Dilebihkan  atasnya  dengan  69  bagian  yang 
semuanya  sama  seperti  panasnya.  ” 


°  ,  ,  *  ,  ,  o'  ,  \  *£&  i  9  '9  ,  v',9,  O 

I j — b  aILp  aMI  ijLp  ^Jl  <ul  <ul  ^^Jjy  ji  01 

dJdb.  b'  ijSb}  jj\  Ji. 

3266.  Dari  Shafwan  bin  Ya’la,  dari  bapaknya,  bahwa  dia 
mendengar  Nabi  SAW  membaca  di  atas  mimbar,  “ Wanaadau  yaa 
maaliku  (Dan  mereka  berseru  wahai  Malik).  ” 
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d°/Ji  :  Jli  tAzJ^is  '^H  'jj  ‘-J^  Jj'j  °j* 

(j £f\  ^  LL  £tljl  jl  jI-Jl  ^ta-LS^I  *^|  *y 

jJJ  AjI  -I  *jS\  ^Jp  OlT  Ot-  J*-'J  J  y'  N  J  j»  J  j' 

i _ fj  :i^li  jtJL^J  aIJLp  <&'  {JL?  <&'  J  y*  j  J*  Alkw 

jilii  ^  iiOJi  p^*j  <u*^'  <J^ 

4 _ JLp  jUii  (J-81'  oL>-jj  jLoj>*J'  jj*Aj  Jj-^  J^'  Ajllil 

ij _ p  j  i_3jy*J<Jlj  l5 o-^""  i-*  0*^li  c5'  lOjijij 

^__£j-J'  ^ — p  ^l^'j  o-T  'y  j  (_3jytUl;  j*-S^  y'  c-uS^  :Jli 

jp  Vui  jp  jaIp  aljj  .<jTj 

3267.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Usamah, 
‘Sekiranya  engkau  mendapati  si  fulan  dan  berbicara  dengannya’. 
Maka  dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  kalian  beranggapan  bahwa  aku 
tidak  berbicara  dengannya  melainkan  memperdengarkannya  kepada 
kalian.  Sesungguhnya  aku  berbicara  dengannya  secara  sembunyi- 
sembunyi  tanpa  harus  membuka  pintu  dan  aku  bukan  orang  pertama 
yang  membukanya.  Aku  tidak  mengatakan  kepada  seseorang  — jika  ia 
adalah  pemimpinku —  bahwa  ia  adalah  sebaik-baik  manusia,  setelah 
apa  yang  aku  dengar  dari  Rasulullah  S  A  W’.  Mereka  berkata,  ‘Apakah 
yang  engkau  dengar  beliau  katakan?’  Dia  berkata:  Aku  mendengar 
beliau  bersabda,  “ Seseorang  akan  didatangkan  pada  hari  kiamat  dan 
dilemparkan  ke  neraka.  Maka  usus-ususnya  keluar  di  neraka,  la  pun 
berputar  sebagaimana  berputarnya  keledai  di  penggilingan.  Para 
penghuni  neraka  berkumpul  kepadanya  dan  bertanya,  wahai  fulan! 
Ada  apa  denganmu?  Bukankah  engkau  dahulu  memerintahkan  kami 
untuk  melakukan  kepada  yang  ma’ruf  dan  melarang  kami  dari 
perbuatan  munkar?  la  menjawab,  'Dahulu  aku  memerintahkan  kamu 
kepada  yang  ma  ’ruf  tetapi  aku  tidak  melakukannya,  dan  aku  melarang 
kamu  dari  perbuatan  mungkar  tetapi  aku  mengerjakannya.  ” 
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Hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Ghundar  dari  Syu’bah  dari  Al 
A’masy. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  sifat  neraka  dan  bahwa  ia  sudah  diciptakan).  Pembahasan 
ini  sama  seperti  pembahasan  bab  sifat  surga. 

£.j — J  --HJ  •* — ^  cJLi-  :Jt 2j  (lillii)  ( Ghassaqan :  Dikatakan 
‘ghasaqat  ‘ainuhu’  [mencucurkan  air  mata],  dan  ‘yaghsiqu  al  jurh’ 
[luka  mengeluarkan  nanah]).  Penafsiran  ini  diambil  dari  perkataan 
Abu  Ubaidah,  karena  sesungguhnya  dia  berkata,  "Firman  Allah  dalam 
surah  An-Naba'  [78]  ayat  25,  ( Selain  air  yang  mendidih 

dan  nanah).  Al  Hamiim  adalah  air  yang  panas,  dan  Al  Ghassaaq 
adalah  sesuatu  yang  dicairkan  dan  mengalir.  Dikatakan,  ghassaqat 
minal  ain  wa  minal  jurh  (mengalir  dari  mata  dan  dari  luka),  dan 
dikatakan,  ‘ ainuhu  tasiil',  yakni  matanya  mengucurkan  air  mata. 
Adapun  makna  ighassaaqan'  dalam  ayat  adalah  apa-apa  yang 
mengalir  dari  penghuni  neraka  berupa  cairan  yang  keluar  dari  luka- 
luka  mereka.  Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari 
perkataan  Qatadah,  Ibrahim  dan  Athiyah  bin  Sa’ad  serta  selain 
mereka.  Sebagian  berpendapat  * ghassaaqan>  adalah  air  mata  penghuni 
neraka.  Penafsiran  ini  dinukil  juga  oleh  Ath-Thabari  dari  perkataan 
Ikrimah  dan  selainnya.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  ghassaaq 
adalah  sesuatu  yang  sangat  dingin  sehingga  dapat  membakar. 
Pandangan  ini  dikutip  oleh  Ath-Thabari  dari  perkataan  Ibnu  Abbas, 
Mujahid  dan  Abu  Aliyah. 

Menurut  Abu  Ubaid  Al  Harawi  bahwa  yang  membacanya 
dengan  tasydid  (yakni  ghassaaq)  maka  maksudnya  adalah  sesuatu 
yang  mengalir,  sedangkan  mereka  yang  membacanya  tanpa  tasydid 
(yakni  ghasaaq)  maka  maksudnya  adalah  sesuatu  yang  dingin. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  ghassaaq  berarti  sesuatu  yang  busuk. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  maknanya  ( ghasaaq )  adalah  sesuatu  yang  busuk.” 
Pandangan  ini  didukung  oleh  hadits  Abu  Sa’id  yang  diriwayatkan  At- 
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Tirmidzi  dan  Al  Hakim  dari  Nabi  SAW,  <_$— b  'j— #  O*  ty*  ^  °J 

UJj — !t  J*f  jsft  UljJl  ( Sekiranya  seember  dari  ghassaq  ditumpahkan  ke 
dunia  niscaya  dapat  menimbulkan  bau  busuk  bagi  penghuni  dunia). 
Kemudian  diriwayatkan  oleh  Ath-Thabari  dari  hadits  Abdullah  bin 
Umar,  dari  Nabi  SAW,  o j&Jk  ii*  0'  ji  1}CJ6\ 

Ji*  ( Ghassaaq  adalah  nanah  yang  kental.  Sekiranya  satu  tetes 
darinya  ditumpahkan  ke  bagian  barat  bumi  niscaya  akan  tercium  bau 
busuknya  oleh  penduduk  timur). 

j — j  — -ilij  otsTj  (Seakan-akan  ghassaaq  dan  ghasiiq 

adalah  satu  [semakna]).  Demikian  dinukil  oleh  Abu  Dzar.  Sementara 
dalam  riwayat  selainnya  disebutkan  iighasaq  Ath-Thabari  berkata 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Falaq  [113]  ayat  3,  j-»Ip  *ji> 

S — 9j  'i!  (Dan  dari  kejahatan  malam  apabila  telah  gelap  gulita),  al 
ghaasiq  adalah  malam  apabila  telah  menutupi  dan  meliputi  segalah 
sesuatu.”  Hanya  saja  yang  dimaksud  dengan  hal  itu  bahwa  ia  menerpa 
sesuatu  sebagaimana  banjir  yang  menerpa  segalanya.  Sepertinya  yang 
dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah  mengalirnya  nanah  penghuni 
neraka  yang  sangat  dingin  dan  busuk  baunya.  Dengan  demikian  semua 
pendapat  dapat  disatukan. 

J—*  sp'*!'  0*  odii  t; ojLi-  aL.  J5"  :  (o£~*) 

jA — !'j  £°j — 5*1'  ( Ghisliin :  Segala  sesuatu  yang  engkau  cuci  dan  keluar 
darinya  sesuatu  maka  dinamakan  ‘ghisliin’.  Ia  mengacu  pada  pola 
‘fi’liin  ’  dari  kata  ‘al  ghasl’  [mencuci].  Digunakan  pada  al  jurh  [luka 
manusia]  dan  ad-dabar  [luka-luka  unta]).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “ Ghislin  adalah  nanah 
penghuni  neraka,  dan  dabar  adalah  luka-luka  yang  menimpa  unta. 
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Catatan 


Firman  Allah  dalam  surah  Al  Haaqqah  [69]  ayat  36,  *5l!  Slj 
j»  (Dan  /taato  [pula]  makanan  sedikitpun  [baginya]  kecuali  dari 
darah  dan  nanah),  bertentangan  dengan  makna  zhahir  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Ghaasyiyah  [88]  ayat  6,  g.j— '*>  j — « *sl]  jL— $1 

( Mereka  tiada  memperoleh  makanan  selain  dari  pohon  yang  berduri). 
Sebagian  Ulama  mengkompromikan  kedua  ayat  ini  dengan 
mengatakan  bahwa  dharii’  berasal  dari  ghisliin.  Akan  tetapi 
pernyataan  ini  terbantah  oleh  keterangan  yang  akan  disebutkan  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir  bahwa  dharii’  adalah  tumbuh-tumbuhan. 
Sebagian  lagi  mengatakan  perbedaan  itu  disesuaikan  dengan  orang 
yang  diberi  makan  di  antara  penghuni  neraka.  Barangsiapa  memiliki 
sifat  yang  pertama,  maka  makanannya  berasal  dari  ghisliin  dan 
barangsiapa  memiliki  sifat  yang  kedua  maka  makanannya  berasal 
dharii 

:(C — .tjs.  JlSj  Ciw-  :(f£r  L~ua?-)  Jlij 

(• — *  ■[*'  i*  s?—*  ^  '-  f&r  **  tfy  ^  iLa^UIi 

( Ikrimah  berkata,  “Hashabu  jahannam,  yakni  hathab  (kayu 
bakar)  dalam  bahasa  Habasyah.  ”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Haashiban:  Angin  yang  sangat  kencang.  Al  Hashib  adalah  sesuatu 
yang  dilemparkan  oleh  angin.  Di  antara  penggunaannya  adalah 
‘hashabu  jahannam' ,  yakni  apa-apa  yang  dilemparkan  di  neraka 
jahannam.  Mereka  adalah  bahan  bakarnya).  Perkataan  Ikrimah 
diriwayatkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
Abdul  Malik  bin  Abjar,  “Aku  mendengar  Ikrimah  berkata  . . .  seperti 
di  atas”.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid  seperti  itu.  tetapi  dia 
tidak  mengatakan  bahwa  ia  adalah  bahasa  Habasyah.  Sementara  Al 
Farra'  meriwayatkan  dari  Ali  dan  Aisyah  bahwa  keduanya  membaca 
hathaba.  Ath-Thabari  meriwayatkan  pula  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia 
membacanya  hadhaba.  Lalu  dia  berkata,  seakan-akan  maksudnya 
bahwa  mereka  adalah  orang-orang  yang  akan  dibakar  dengan  api 
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neraka,  karena  segala  sesuatu  yang  akan  dibakar,  maka  dinamakan 
hashab  (bahan  bakar). 

Adapun  perkataan  ulama  selain  Ikrimah,  maka  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  [17]  ayat  68,  J — j' 
C — — H,  yakni  akan  dikirimkan  kepadamu  angin  kencang  yang 
membawa  pasir.  Sedangkan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ambiyaa' 
[29]  ayat  98,  j*L_ i — ^  ( Umpan  Jahannam)  adalah  segala  sesuatu 
yang  engkau  lemparkan  pada  api  berarti  engkau  telah  menjadikannya 
sebagai  bahan  bakar  (hashab).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Adh- 
Dhahhak  bahwa  dia  berkata  tentang  firman  Allah  ‘ hashabu 
jahannam ’,  yakni  mereka  dilemparkan  ke  dalam  neraka  jahannam. 

SjL-Jrod'  frL _ la?-  j— «  J-r  ‘tl  C.lakJlj  ^  V"®*" 

{Dikatakan,  ‘hashaba  fil  ardhV,  yakni  ia  pergi  di  permukaan  bumi.  Al 
Hashab  terambil  dari  kata  ‘ hashbaa '  al  hijarah’  [batu-batu  kerikil]). 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abu  Juraij  tentang  firman-Nya,  j' 
CoH  J-»j£  dia  berkata,  “Yakni  hujan  batu.” 

j»ij  ^1 — s  :(1j — la)  ( Shadiid :  Nanah  bercampur  darah).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Ibraahiim  [14]  ayat  16, 

juj la  — 1  ^jilJj  {Dan  dia  akan  diberi  minuman  dengan  shadiid). 

Shadiid  adalah  nanah  bercampur  darah.” 

c — Lii»  (Khabat:  Padam).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 

Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Israa  [17]  ayat  97,  cJjf-  UAT  {Tiap-tiap  api  jahannam  itu  akan  padam) 
dia  berkata,  “Yakni  mereda”.  Lalu  dinukil  dari  Ali  bin  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  makna  ‘ khabat  ’  adalah  menjadi  tenang.  Hal  serupa 
dikatakan  oleh  Abu  Ubaidah  dan  dia  menguatkannya  dengan  alasan 
bahwa  jika  nyala  api  mulai  mereda  dan  tampak  bara  menjadi  arang 
maka  orang-orang  Arab  mengatakannya  ‘ khabat  ’.  Apabila  sebagian 
besar  bara  telah  padam  maka  disebut  ‘ khamidat ’,  jika  padam 
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seluruhnya  disebut  ‘ khamidat ’.  Sementara  tidak  diragukan  lagi  bahwa 
api  jahannam  tidak  pernah  padam. 

oli — ij\  :c — ijji  tdyrJvLd  (Tuuruun:  Kamu  keluarkan. 

Uriitu:  Aku  nyalakan).  Maksudnya  adalah  penfsiran  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Waaqi'ah  [56]  ayat  71,  Ojjj — ;  d'  'j — i!i  ( Maka 

terangkanlah  kepadaku  tentang  api  yang  kamu  nyalakan  [dari 
gosokan-gosokan  kayu]).  Penafsiran  tersebut  berasal  dari  perkataan 
Abu  Ubaidah,  dimana  dia  berkata  tentang  firman-Nya,  ‘ tuuruun’, 
yakni  kamu  keluarkan,  berasal  dari  kata  ‘uriitu’.  Akan  tetapi 
menurutnya  yang  lebih  banyak  digunakan  adalah  kata  ‘ wuriitu 

-.(jijAd 1)  (Lil  muqwiin:  Untuk  para  musafir. 
Al  Qiyyu:  Tanah  tandus ).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Waaqi'ah  [56]  ayat  73,  jdjiulS  yakni  untuk  orang-orang  yang  bepergian 
(musafir).  Pernyataan  serupa  dinukil  juga  dari  Qatadah  dan  Adh- 
Dhahhak.  Namun,  menurut  Mujahid,  kalimat  7/7  muqwiin\  bermakna 
orang-orang  yang  bersenang-senang,  baik  sedang  mukim  maupun 
dalam  perjalanan.  Al  Farra'  berkata,  “Firman  Allah,  j> j—JuJU  L-iisij, 
yakni  mamfaat  bagi  para  musafir  jika  mereka  singgah  di  suatu  tempat. 
Adapun  ‘ ardhul  qiyyu’  artinya  tanah  yang  tidak  ditumbuhi  tumbuh- 
tumbuhan.”  Pandangan  ini  dikuatkan  Ath-Thabari  dan  dia  pun 
menukil  sejumlah  alasan  yang  menguatkannya. 

(»-^1  \  ’J>\  JtSj  (Ibnu  Abbas 

berkata,  “Shiraathal  jahiim:  Pertengahan  neraka.  ”).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  55,  ^  oTj 

(Maka  ia  meninjaunya,  lalu  ia  melihat  temannya  itu  di  tengah- 
tengah  neraka  menyala-nyala)  bahwa  kata  ‘ sawaa’ul  jahiim’  pada 
ayat  ini  bermakna  pertengahan  neraka  jahannam.  Penafsiran  serupa 
dinukil  juga  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan. 
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_ ,  Jsl— Jj  — 'fie  ia-Jikj  :(♦_»>  lT£J)  (Lasyauban  min 

hamiim:  Makanan  mereka  dicampur  dengan  air  panas  dan  mereka 
dipukuli  dengannya).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  67,  ' — ^  ^  o> 
j*  b'j2J  ( Kemudian  sesudah  makan  buah  pohon  zaqqum  itu  pasti 
mereka  mendapat  minuman  yang  bercampur  dengan  air  yang  sangat 
panas),  dia  berkata,  “ Asy-Syaub  artinya  bercampur.”  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Orang  Arab  mengatakan,  segala  sesuatu  yang  dicampur 
dengan  yang  lainnya  disebut  masyuub.  ” 

uL* — cJfo)  Jj xi>  c/fp  js*j)  (Zafiir  dan  Syahiiq:  Suara 

keras  dan  suara  lemah).  Ini  adalah  penafsiran  Ibnu  Abbas  yang 
dikutip  oleh  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah.  Sementara  dari  jalur  Abu  Aliyah,  dia  berkata,  ilAz-Zafiir 
adalah  suara  di  tenggorokan,  dan  asy-syahiiq  adalah  suara  di  dada.” 
Lalu  dari  Jalur  Qatadah,  “Ia  bagaikan  suara  keledai,  awalnya 
dinamakan  zafiir  dan  akhirnya  dinamakan  syahiiq.  ”  Menurut  Ad- 
Dawudi  bahwa  syahiiq  adalah  sesuatu  yang  tersisa  setelah  suara  himar 
yang  keras. 

:(iSjj)  ( Wirdan :  Dahaga).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya 
dalam  surah  Maryam  [19]  ayat  86,  'Sjj  J\  ( Dan 

Kami  akan  menghalau  orang-orang  yang  durhaka  ke  neraka 
Jahannam  dalam  keadaan  dahaga),  dia  berkata,  “ Wirdan  artinya 
dahaga.”  Sementara  dari  Mujahid,  “Orang-orang  yang  leher-leher 
mereka  terputus  karena  dahaga.”  Kata  ‘ wirdan  ’  merupakan  bentuk 
mashdar  (infinitif)  dari  kata  ‘ waradat  ’  (pergi  ke  tempat  air).  Maka  hal 
ini  menafikan  haus.  Akan  tetapi  kepergian  mereka  ke  tempat  air  tidak 
berarti  mereka  sampai  meminumnya.  Pada  hadits  syafaat  akan 
disebutkan,  j— J  :  J  L. ^  J 

\_0  i — $fjS jj  (Mereka  mengadu  kehausan,  maka  neraka 

jahannam  menghidangkan  untuk  mereka  minuman  berupa  air  lalu 
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dikatakan,  ‘Tidakkah  kalian  pergi  ke  tempat  air?  ’  Mereka  pun  pergi 
dan  berjatuhan  di  tempat  tersebut). 

\j\j  (Ghayyan:  Kerugian).  Penafsiran  ini  diriwayatkan 

oleh  Ibnu  Abi  Hatim  sehubungan  dengan  firman-Nya  dalam  surah 
Maryam  [19]  ayat  59,  L_S  by— &  dia  berkata,  “ Ghayyan  artinya 

kerugian.”  Lalu  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Abu  Ubaidah  bin 
Abdul  lah  bin  Mas’ud  dari  bapaknya  mengenai  ayat  tersebut,  dia 
berkata,  “Satu  lembah  di  neraka  j ahannam,  dasarnya  sangat  dalam  dan 
rasanya  tidak  enak  (busuk).” 

jL Jjt  ’p#  'J  j  :(b Jt5j  (Mujahid  berkata,  “Yusjaruun 
bermakna  dinyalakan  api  untuk  mereka).  Demikian  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar,  sementara  dalam  riwayat  selainnya  dinukil  dengan 
lafazh,  “Mereka  dijadikan  bahan  bakar  api”,  dan  versi  ini  lebih  jelas. 
Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid. 

mp4 — t — -*>.  :(jA- JJj)  (Nuhas:  Kuningan  yang 

dituangkan  di  atas  kepala-kepala  mereka).  Penafsiran  ini 
diriwayatkan  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Manshur  dari  Mujahid 
berkenaan  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat  33, 

j _ 1  ja  Jelji»  Ip  ’J  (Kepada  kamu  [jin  dan  manusia]  dilepaskan 

nyala  api),  dia  berkata,  “Sepotong  dari  api  merah  dan  tembaga.”  Dia 
menambahkan,  “Lalu  kuningan  itu  dilelehkan  kemudian  dituangkan  di 
atas  kepala  mereka.” 

f  jil  (jji  dyjrj  J^i)  ( Dikatakan , 

dzuuquu;  yakni  rasakan  secara  langsung  dan  cobalah.  Kata  dzauq 
[mencicipi]  di  sini  bukan  bermakna  mencicipi  dengan  mulut).  Saya 
belum  menemukan  penafsiran  ini  kecuali  dari  Imam  Bukhari,  dan  apa 
yang  dikatakannya  adalah  benar.  Kata  dzauq  terkadang  digunakan 
dalam  makna  yang  sebenarnya,  yaitu  mencicipi  dengan  mulut,  tapi 
terkadang  pula  digunakan  secara  maknawi,  yaitu  merasakan.  Makna 
inilah  yang  terkandung  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Al  Ankabuut 
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[29]  ayat  55,  o j—Ljd  U  ijiyi  {Rasakanlah  [pembalasan  dari]  apa 

yang  dahulu  kamu  kerjakan),  dan  firman-Nya  dalam  surah  Al  Anfaal 
[8]  ayat  14,  ojiji — s  * — {itulah  [hukuman  dunia  yang  ditimpakan 
atasmu]  maka  rasakanlah ),  serta  firman-Nya  dalam  surah  Ad-dukhaa 
[44]  ayat  49,  f.j&- i'  cJl  ‘Ji  {Rasakanlah,  sesungguhnya  kamu 

orang  yang  perkasa  lagi  mulia).  Begitu  pula  dengan  firman-Nya 
dalam  surah  Ad-Dukhaan  [44]  ayat  56,  o  j — Ji  ' — $4  OjijA  51  {Mereka 
tidak  akan  merasakan  kematian  di  dalamnya).  Kemudian  sampai 
kepadaku  bahwa  sebagian  ulama  saat  ini  menafsirkan  kata  ‘c/zrrng’ 
pada  ayat  tadi  dengan  makna  ‘mengkhayalkan’. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Barzah  Al  Aslami  dari 
Nabi  SAW,  dan  Ath-Thabari  dari  Abdullah  bin  Amr,  dari  Nabi  SAW, 
ijii — p  51)  ‘J&  i jsjii  oJJ»  ja  j&\  jiSi  Jif  J*  JjJj  jj  {Tidak 

ada  satupun  ayat  yang  turun  berkenaan  dengan  penghuni  neraka 
yang  lebih  keras  daripada  ayat  ini;  rasakanlah,  sungguh  kami  tidak 
menambahkan  kepada  kamu  kecuali  adzab). 

jliJi  'j*  {Maarij:  Yang  murni  dari  api).  Ath-Thabari 

meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat  15,  ja 
jl — i  j — •  {Dan  Dia  menciptakan  jin  dari  nyala  api)  dia  berkata, 
“Maknanya  adalah  intisari  api.”  Sementara  dari  Adh-Dhahhak  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Jin  diciptakan  dari  maarij,  dan  ia  adalah 
lidah  api  yang  berada  di  ujungnya  saat  menyala.”  Pada  pembahasan 
mendatang  akan  disebutkan  perkataan  Mujahid  ketika  menafsirkan 
surah  Ar-Rahmaan.  Al  Farra'  berkata,  “ Maarij  adalah  api  yang  tidak 
ada  penghalang,  dan  diriwayatkan  bahwa  langit  diciptakan  darinya, 
begitu  pula  dengan  halilintar.” 

-  j**-  J*  r*'**  ^yy 

(Dikatakan,  ‘marajal  amiiru  ra'iyyatahu’  yakni  pemimpin 
membiarkan  rakyatnya  saling  bermusuhan.  Mariij;  tersamar. 
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Dikatakan,  ‘maraja  amrunnaas’  yakni  urusan  manusia  telah 
bercampur-baur).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan 
“ muntasyir  ”  (tersebar),  tapi  ini  adalah  kesalahan  dalam  penyalinan 
naskah. 

Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Qaaf 
[50]  ayat  5,  pj — *  j — »'  ^ ( Maka  mereka  berada  dalam  keadaan 
kacau  balau),  yakni  bercampur-baur.  Dikatakan,  ‘ maraja  amrunnaas  ’ 
yakni  urusan  mereka  bercampur-baur  dan  diabaikan.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  pr-*  P  J  J4*. 
dia  berkata,  “Bercampur-baur.”  Sementara  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan 
Mujahid  disebutkan,  “Tersamar.”  Kemudian  dinukil  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  “Barangsiapa  meninggalkan  kebenaran  maka  pendapatnya 
bercampur  ( maraja )  dan  agamanya  menjadi  samar  baginya.” 

'^??  'n?)  (Marajal  bahrain:  Sama  seperti 
marajta  daabataka,  yakni  engkau  meninggalkan  hewan  milikmu).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat 
19,  *  (Dia  membiarkan  dua  lautan  mengalir  yang 

keduanya  kemudian  bertemu),  ia  sama  dengan  kalimat,  lmarajat 
daabbatuka  ’,  yakni  engkau  melepaskan  hewan  milikmu  dan 
meninggalkannya.”  Sementara  Al  Farra'  berkata,  “Firman-Nya,  » 
yakni  keduanya  dilepas  dan  kemudian  bertemu.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Yang  dimaksud  dengan  bahrain  (dua  laut)  pada 
ayat  ini  adalah  laut  langit  dan  laut  bumi,  keduanya  bertemu  setiap 
tahun.”  Pendapat  serupa  dinukil  juga  dari  Sa'id  bin  Jubair  dan  Ibnu 
Abza.  Kemudian  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan  disebutkan,  “Keduanya 
adalah  laut  Persia  dan  laut  Romawi.”  Menurut  Ath-Thabari  pendapat 
pertama  lebih  tepat,  karena  pada  ayat  22  Allah  berfirman,  1—4^  n?? 

(Keluar  dari  keduanya  mutiara  dan  marjan).  Sementara 
mutiara  itu  dapat  keluar  karena  pertemuan  laut  bumi  dengan  tetesan 
air  dari  langit.  Saya  (ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  perkataan  ini 
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membantah  mereka  yang  menetapkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah 
laut  asin  dan  laut  tawar,  lalu  menjadikan  kata  minhuma  (dari 
keduanya)  dalam  konteks  majaz. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  sepuluh  hadits,  yaitu; 

Pertama,  hadits  Abu  Dzar  tentang  perintah  menunggu  hingga 
cuaca  menjadi  dingin  untuk  melaksanakan  shalat  pada  saat  suaca 
sangat  panas,  dan  dalam  hadits  ini  disebutkan  sebuah  kisah.  Hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  bab  tentang  waktu-waktu  shalat  dalam 
pembahasan  tentang  shalat.  Adapun  yang  dimaksud  di  tempat  ini 
adalah  lafazh,  '''‘Sesungguhnya  cuaca  yang  sangat  panas  adalah 
hembusan  neraka  jahannam.  ” 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  seperti  hadits  yang  pertama,  tetapi 
tidak  ada  kisah  seperti  pada  hadits  Abu  Dzar.  Hadits  ini  juga  telah 
disebutkan. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Neraka  mengadu  kepada 
Tuhannya  ”  yang  juga  telah  disebutkan.  Ketiga  hadits  ini  merupakan 
dalil  terkuat  bagi  jumhur  ulama  bahwa  neraka  telah  ada  saat  ini. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  demam  adalah  termasuk 
hembusan  neraka  jahannam. 

Kelima,  hadits  Rafi’  bin  Khadij  seperti  hadits  keempat. 

Keenam ,  hadits  Aisyah  seperti  dua  hadits  sebelumnya. 

Ketujuh,  hadits  Ibnu  Umar  juga  seperti  itu,  dan  penjelasan  bagi 
semua  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
pengobatan. 

Kedelapan,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kelebihan  api 
neraka  atas  api  dunia. 

\'jr  ( Api  kalian  adalah  sebagian).  Imam  Muslim  memberi 

tambahan  dalam  riwayatnya,  "satu  bagian.  ”  Adapun  lafazh,  “ dari  70 
bagian”,  dalam  riwayat  Ahmad,  "dari  100  bagian.  ”  Kedua  riwayat  ini 
digabungkan  dengan  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah 
menunjukkan  perbandingan  yang  sangat  jauh,  bukan  untuk 
menyebutkan  jumlah  secara  khusus,  atau  yang  dijadikan  pegangan 
adalah  jumlah  yang  lebih  banyak.  Imam  At-Tirmidzi  memberi 
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tambahan  dalam  hadits  Abu  Sa’id,  \ — «j — r  ( Bagi  setiap 

bagian  itu  sama  seperti  panasnya ). 

ilidCl  Lilf  0!  (Sungguh  ia  telah  cukup),  yakni  sesungguhnya  api 
di  dunia  telah  cukup  untuk  menyiksa  orang-orang  yang  berbuat 
maksiat. 

Lilai  (Dilebihkan  atas  mereka).  Demikian  yang  tercantum 
di  tempat  ini,  dan  maksudnya  adalah  api  dunia.  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  V — Lilai  (Dilebihkan  atasnya), 
yakni  atas  api.  Ath-Thaibi  berkata  yang  kesimpulannya,  “Hanya  saja 
Nabi  mengulangi  berita  tentang  kelebihan  api  jahannam  atas  api  dunia 
adalah  sebagai  isyarat  untuk  mencegah  anggapan  bahwa  api  dunia  saja 
sudah  mencukupi.  Maksudnya,  panasnya  api  neraka  mesti  dilebihkan 
agar  terdapat  perbedaan  siksaan  yang  langsung  dari  Sang  Pencipta 
dengan  siksaan  yang  melalui  ciptaan-Nya.” 

i — *f-  J — L*  (Sama  seperti  panasnya).  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban 
memberi  tambahan  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  Jff  ’cd.jej 
U  Lili  H' j)  (Dan  api  dunia  itu  telah  dibenamkan  ke  lautan 
dua  kali,  sekiranya  tidak  demikian  maka  tidak  ada  orang  yang  dapat 
mengambil  mamfaat  darinya).  Riwayat  serupa  dinukil  oleh  Al  Hakim 
dan  Ibnu  Hibban  dari  Anas,  seraya  ditambahkan,  H  Li  L_iJ 

1 _ iaj _ 1*j  (Sesungguhnya  ia  memohon  kepada  Allah  untuk  tidak 

mengembalikannya  ke  dalam  neraka).  Dalam  kitab  Al  Jami’  karya 
Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Abbas  RA  disebutkan,  jLs 

1_>i  £&  u  Uli  H  ’j)  (Api  ini  telah  dibenamkan  di  air  laut 

sebanyak  tujuh  kali,  kalau  bukan  karena  hal  itu  niscaya  tidak  seorang 
pun  yang  dapat  mengambil  mamfaat  darinya). 

Kesembilan ,  hadits  Ya’la  bin  Umayyah  yang  telah  disitir  pada 
bab  “Malaikat”. 

Kesepuluh ,  hadits  Usamah  bin  Zaid,  “ Sekiranya  engkau 
mendatangi  si  fulan  dan  berbicara  dengannya .”  Orang  yang  dimaksud 
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adalah  Utsman  seperti  tertera  dalam  Shahih  Muslim.  Penjelasan  lebih 
lanjut  mengenai  hal  ini  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
fitnah  dan  bencana.  Demikian  pula  dengan  riwayat  Ghundar  dari 
Syu’bah  dari  Al  A’masy  yang  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  secara 
mu  ’allaq  di  tempat  ini,  karena  sesungguhnya  dia  akan 
menyebutkannya  kembali  melalui  sanad  yang  maushul  di  tempat 
tersebut. 


11.  Sifat  Iblis  dan  Tentaranya 

:(0j3»Ui)  J 15 j 

.J*Jj  J>r \jj  jL  &Jb-|j 

'(ui))  ‘JdZA 

Mujahid  berkata,  “Yuqdzafuun:  Dilemparkan.  Duhuuran.  Dalam 
keadaan  terusir.  Waashib-.  Berkesinambungan.”  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Madhuuran:  Dijauhkan.”  Dikatakan,  ‘ Mariidan yakni  yang 
membangkang.  Battakahu :  Ia  memotongnya.  Wastafziz :  Menakut- 
nakuti.  Bikhailika,  Khail :  Kuda.  Ar-Rajlu:  Berjalan  kaki,  bentuk 
tunggalnya  adalah  Raajil.  Sama  seperti  kata  shaahib  dan  shahb,  taajir 
dan  tajr.  La  ahtanikanna :  Menghabiskan/mencabut  sampai  ke  akar- 
akarnya.  Qariin\  Syetan. 

:cJU  4Ip  ^  «J  j* 

«Ipjj  w  LiS"  JlSj  ^  4l  Jlp 

ij — ^  ‘cJli  Sliulp  4 jjl  ^ 
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IpS j  IpS  {jj  oli  i^jJu  «-(^«Jl  Jiij  <«'  ^Jl 

L»_aJj>-I  Jjtai  cLf^rj  ^jljl  ^^JLLi  ^s*  l»*o  ^C^l  *Nl  il)l  I<Jl5 

?Jj>!-^Jl  £*-j  lC  C>-&jC-l  Jlii 

:Jt i  ?li  Co  :Jli  .^-U^l  ^  -i-J  :Jl5  <>*_)  '.J^  :<JlS 

.Oljji  yj  ^  :Jli  ?y>  jjU  :Jl5  .^i  **ii?  ZiCi^j  -ko*  Jt 

’.^rj  Cr~>-  ^lijlCJ  Jlii  («r j  ^  au!  ^Jufi  4JI 

jiii  Cl  C«l  :jLSi  ^<o!-^>oil  :cJLai  .tjii>Coll  <j*jt-j  Wk>cj 

*}1\  coa  p  .'^i  ^-ll)!  j£  CiJL5i>  (^CCi 

3268.  Dari  Isa,  dari  bapaknya,  dari  Aisyah  RA,  dia  berkata, 
“Nabi  SAW  disihir.”  Al-Laits  berkata:  Hisham  menulis  kepadaku, 
bahwa  dia  mendengar  hal  itu  dan  memahaminya  dari  Aisyah,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  disihir  hingga  dikhayalkan  kepadanya 
melakukan  sesuatu  padahal  beliau  tidak  melakukannya.  Sampai  pada 
suatu  hari  beliau  berdoa  dan  berdoa  kemudian  bersabda,  “ Apakah 
engkau  merasa  bahwa  Allah  telah  memberi  fatwa  kepadaku  tentang 
apa  yang  menjadi  penyembuh  bagiku?  Dua  laki-laki  telah 
mendatangiku,  salah  satunya  duduk  dibagian  kepalaku  dan  yang 
satunya  lagi  dibagian  kakiku.  Salah  seorang  dari  keduanya  berkata 
kepada  yang  lain,  'Apakah  yang  diderita  oleh  laki-laki  ini?  ’  Laki-laki 
yang  satunya  menjawab,  ‘Ia  terkena  sihir'.  Laki-laki  pertama 
bertanya  lagi,  ‘Siapakah  yang  menyihirnya?  ’  laki-laki  kedua 
menjawab,  ‘Labid  bin  Al  A’sham’.  Laki-laki  pertama  bertanya, 
‘Disihir  dengan  apa?'  Laki-laki  kedua  menjawab,  ‘Disihir  dengan 
sisir,  rambut  rontok,  kulit  pembalut  mayang  kurma  jantan  Laki-laki 
pertama  bertanya,  ‘Dimanakah  itu?  ’  Laki-laki  kedua  menjawab,  ‘Di 
sumur  Dzarwan  ’.  Maka  Nabi  SAW  pergi  menuju  tempat  itu  kemudian 
kembali  dan  berkata  kepada  Aisyah,  ‘Kurmanya  bagaikan  kepala 
syetan’.  Aku  bertanya,  ‘Apakah  engkau  mengeluarkannya?’  Beliau 
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bersabda,  ‘Tidak!  Sesungguhnya  aku  telah  disembuhkan  oleh  Allah 
dan  aku  khawatir  hal  itu  akan  berpengaruh  buruk  kepada  manusia  ’. 
Kemudian  sumur  itu  ditimbua  ” 

(J j  ji  Ailt  J  S- CA  {j? 

— ^15  lil —  ^.S*^ ^  OUay»Sjt  !  JlS  ^JL- ^  aJ-P  Aiil 

Oli  .  JjS jli  OJlJlP  *.  oJJLp  cAap 

Ol»  ca-liP  Ci> y  (1)U  iSJlaP  <5)1  ^S”ji  JaJLiL<l 

•  ^  ^  #  ^  ^  ,  j'  *  s*  t'  >  >  '  >  O  *✓• 

IglS’"  oJjLp 

'ihLS 

3269.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA, 
bahwasanya  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Syetan  mengikat  diatas 
tengkuk  kepala  salah  seorang  di  antara  kalian  —jika  ia  tidur — 
sebanyak  tiga  ikatan.  Ia  menjadikan  setiap  ikatan  pada  tempatnya 
(seraya  mengatakan),  'Bagimu  malam  yang  panjang,  tidurlah!' 
Apabila  orang  itu  bangun  dan  berzikir  kepada  Allah  maka  terlepas 
satu  ikatan,  jika  ia  berwudhu  terlepas  satu  ikatan,  jika  ia  shalat  maka 
terlepas  semua  ikatannya.  Jadilah  ia  dipagi  hari  bersemangat  dan 
baik  jiwanya.  Sedangkan  jika  tidak,  maka  dipagi  hari  buruk  jiwanya 
dan  malas 

^>r j  awI  Aip  £ 3  :JlS  ‘ui-  a))I  j  a))I  xs-  ij£' 

^  -J'-*  jt  ^  OUaySJl  Jlj  J iili  :JlS  <dJ  j»Lr 

.<af 

3270.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Diceritakan  kepada  Nabi 
SAW  tentang  seorang  yang  tidur  malam  hingga  pagi  hari.  Maka  beliau 
bersabda,  ‘Itu  adalah  orang  yang  dikencingi  syetan  di  kedua 
telinganya  ’,  atau  beliau  bersabda,  ‘Di  salah  satu  telinganya 
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ji  c.\  :ji i  ji- j  <uip  y'  y  l/- 

OljflljuJ'  j^JU'  i<oj'  j^-o  :JlSj  'M 

.j'jjjt.1'  aj-^ay  j*i  c'-iJj  iijy  clls* jj  ^  jUa-^J' 

3271.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

“ Ketahuilah ,  sesungguhnya  salah  seorang  di  antara  kalian  apabila 
mendatangi  istrinya  dan  mengucapkan,  ‘Bismillahi  Allahumma 
jannibnasy-syaithaana  wajannibisy-syaithaana  maa  razaqtanaa ' 
(Dengan  nama  Allah,  ya  Allah  jauhkanlah  syetan  dari  kami,  dan 
jauhkan  syetan  dari  apa  yang  Engkau  anugerahkan  kepada  kami), 
kemudian  keduanya  dianugerahi  seorang  anak,  niscaya  syetan  tidak 
akan  dapat  mendatangkan  mudharat  kepadanya." 

4-lp  aW'  aIS'  J  y*  j  JlS  J'i  a»'  j  ^jP 

<-^lp  'M  J  t  j  j-J  'jP*^3  'M 

.  <-.■.-*!  5^>C aJ'  'jP^i 

3272.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  pinggiran  (sinar)  matahari  telah  muncul  maka 
tinggalkanlah  shalat  hingga  ia  muncul  seluruhnya,  dan  apabila 
pinggiran  (sinar)  matahari  telah  terbenam  maka  tinggalkanlah  shalat 
hingga  ia  terbenam  seluruhnya 

°ij}  Jsi  44*  'j—”0  ^  J 

J(i  dJUi  "tj\  Sl  j'  cOUali 

3273.  "Dan  janganlah  kalian  mengkhususkan  shalat  pada  saat 
matahari  terbit  dan  terbenam,  karena  sesungguhnya  matahari  terbit 
di  antara  dua  tanduk  syetan.  ”  Aku  tidak  tau  mana  diantara  kedua  hal 
itu  yang  dikatakan  Hisyam. 
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Oii  /  'M  Jli  :Jli  JL*I-  ^p 

c-d;UJi  Oli  cikl^iu  d*  Oli  tiluii  Judi  y»j  JLS'jb-f 

.  jUalO  y&  Ujli 

3274.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
bersabda,  ‘ Apabila  ada  yang  lewat  di  hadapan  salah  seorang  kalian 
yang  sedang  shalat,  maka  hendaklah  ia  mencegahnya,  jika  enggan 
maka  hendaklah  ia  mencegahnya,  dan  jika  masih  enggan  maka 
hendaklah  ia  memeranginya,  karena  sesungguhnya  ia  adalah 
syetan 

Jf'i :  Jii  ^  &  d*0  *}-/  J>  ’c/ 

IcJii  4ji>-li  ;fOaJl  Jidi  0T  ^\j\}  tOCa^j  51 <Tj  _kd*j 

'M  Jtii  d-j-bJl  'J' Si-  jX>j  dp  <ojI  Jld  «Stl  J d-3  Ji  CiJ&ijV 
tJaiii.  iui  >  add  J'd  d  d  *>li  a^l>  Ji  dJ}' 
OJjaU  dp  aUI  dd  JUi  .^aJ  Olid*  dJu'Jt 

.Ol)a~i  lili  u.jjjiif  ^ j 

3275.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
menugaskanku  untuk  menjaga  zakat  Ramadhan.  Lalu  datang 
seseorang  kepadaku  kemudian  mulai  meraup  makanan  maka  aku  pun 
menangkapnya.  Aku  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  menghadapkanmu 
kepada  Rasulullah  SAW....  Dia  menyebutkan  hadits  dan  di  dalamnya 
dikatakan....  Apabila  engkau  hendak  tidur  maka  bacalah  ayat  kursi, 
sungguh  senantiasa  akan  ada  bagimu  pemeliharaan  dari  Allah  dan 
engkau  tidak  akan  didekati  oleh  syetan  hingga  subuh.  Nabi  SAW 
bersabda,  lIa  telah  (berkata)  benar  kepadamu  sementara  ia  adalah 
pendusta.  Itu  adalah  syetan 
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’.f&J  aASI  4iil  J  y*  J  JlS  lAiP  AJil  J  Ojij*  ^i 
°ja  :Jjij  (j>-  ?'iir  y*  ^jS*  jii-  j-»  :J yy*  oUjJtJl 

.AlJlj  Ailb  JjcL~3j  A*L  lils  ^OJjj  (jj ii- 

3276.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Syetan  mendatangi  salah  seorang  di  antara  kalian  dan 
berkata,  ‘Siapakah  yang  menciptakan  ini?  Siapakah  yang 
menciptakan  ini?  ’  Sampai  ia  mengatakan,  ‘Siapakah  yang 
menciptakan  Tuhanmu? '  Apabila  ia  sampai  menanyakan  seperti  itu 
kepadanya,  maka  hendaklah  dia  berlindung  kepada  Allah  dan 
menyudahinya 

A«ip  Aji!  A>ii  Jii  "(J yu.  aMI  J  '6ji J A  (j & 

cJLJL^j  yy*  y^y)  c~S1p_j  aIs-JI  y\y}  c— OlJi* j  J>o  131 

3277.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Apabila  bulan  Ramadhan  telah  tiba,  pintu-pintu  surga 
telah  dibuka  dan  pintu-pintu  jahannam  telah  ditutup  dan  syetan 
dibelenggu.” 

Aji  j j  :JU i  ^Lp  o~l>  :Jii  ^ 

li'T  : ok£iJ  Jii  y  0|  ‘J y>  a-1p  am!  au!  j 

AJllvJi  C~>yd\  Oy>waJl  ^)1  i-ijji  31  OjIjI  :  Jii  cijs-i^P 

Oi^-*Ji  jjl-sf  *—  •  y*  A?!*j  01  Oilg.^l  *yi 

.  Aj  <&l  ^*1 

3278.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada 
Ibnu  Abbas  maka  dia  berkata:  Ubay  bin  Ka’ab  menceritakan 
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kepadaku  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  Musa  berkata  kepada  pemuda  yang  menemaninya, 
‘Berikanlah  kepada  kita  makanan  kita '.  Si  pemuda  berkata,  ‘Apakah 
engkau  tidak  mengetahui  ketika  kita  beristirahat  di  batu, 
sesungguhnya  aku  lupa  ikan  tersebut  dan  tidak  ada  yang  menjadikan 
aku  lupa  kecuali  syetan '.  Musa  tidak  merasa  lelah  hingga  melewati 
tempat  yang  diperintahkan  oleh  Allah.'" 

AWl  4j>l  J  y*  J  OjIj  :Jli  L^lp  Aiil  P  J,  *i)l  olp  ^P 

iLla  La  OJ  ;11a  La  4I2&II  0J  La  Jl  ^1  y 1  <l1p 

.OLU-OJl  0 ^-Uaj  y 

3279.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
Rasulullah  SAW  menunjuk  kearah  timur  dan  bersabda,  ‘ Ketahuilah 
sesungguhnya  fitnah  dari  arah  ini,  dari  arah  ini,  yaitu  tempat 
terbitnya  tanduk  syetan' 

lil  :JLS  «uip  4iil  y  <up  <uj1  ^Li-  ‘y 

c-UL?-  0U  \y&»  — ^-JUl  Jli  jl—  ^jlUl 

44iil  j^-wl  _^ilj  CfJ-»LT  (_j1pIj  Cj»-A^i?x3  pLOodl  y  3pC*  t— jo  ISLi 

j  tAill  j  2Jf.L iL*  iijlj  iauI  ■  *  1^-1 

,\xJm  <Jp  yy j  ^3 j  4&1  p—1  ^Sol  j  *if.brl 

3280.  Dari  Jabir  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Apabila 
malam  telah  menjelang  — atau  menjelang  malam —  maka  tahanlah 
anak-anak  kalian  karena  sesungguhnya  pada  saat  itu  syetan-syetan 
berkeliaran.  Apabila  telah  berlalu  waktu  isya'  maka  lepaskanlah 
mereka.  Tutuplah  pintu-pintu  kalian  dan  sebutlah  nama  Allah. 
Padamkanlah  lampu  kalian  dan  sebutlah  nama  Allah.  Ikatlah  mulut 
wadah  tempat  air  kalian  dan  sebutlah  nama  Allah.  Tutuplah  bejana 
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kalian  dan  sebutlah  nama  Allah,  meskipun  engkau  hanya  meletakkan 
sesuatu  padanya." 

Aiil  <&l  J  y*  j  :cJl5  jj  ^  jf 

^Ui  tC-JLiili  c— «i  ojjji  ilaSoc*  4-ip 

■>  L j  j*i>  ji  jli  ^  Lg-^-**-4 

4»l  ^g~Jl  (JIa*  ^ j***!  |*JL*J  A^ip  AUt  (_5^U<s  -  J  CjU4tJ  jl 

U  <oil  Dl?x--»'  i*ilULi  . o-«>  ^Jup  Lgjl  cL*^Loj  i|*-L»*_j  “cJp 
t^jJl  y*-»  cjLwJ^I  (j^»  ^ yxJ  jl]a-jJt  0!  .'Jli  .<U>I 

.  U.»»*  ijli  jl  L*Xj jli  i i -iwfij  O  i 

3281.  Dari  Ali  bin  Husein,  dari  Shafiyah  binti  Huyay,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  pernah  beri’tikaf  lalu  aku  datang  untuk 
mengunjungi  beliau  di  malam  hari.  Aku  berbicara  dengan  beliau 
kemudian  aku  berdiri  dan  pulang.  Beliau  berdiri  bersamaku  untuk 
mengantarku  — adapun  tempat  tinggalnya  di  rumah  Usamah  bin 
Za’id —  tiba-tiba  lewat  dua  laki-laki  dari  kalangan  Anshar.  Ketika 
keduanya  melihat  Nabi  SAW  keduanya  pun  berjalan  tergesa-gesa. 
Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Tetaplah  sebagaimana  keadaan  kalian, 
sesungguhnya  dia  adalah  Shafiyah  binti  Huyay’.  Keduanya  berkata, 
‘Maha  suci  Allah  wahai  Rasulullah’.  Beliau  SAW  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  syetan  berjalan  dalam  diri  manusia  seperti  aliran 
darah  dan  sesungguhnya  aku  khawatir  ia  mencampakkan  keburukan 
dihati  kalian  berdua’,  atau  beliau  bersabda,  ‘ (mencampakkan) 
Sesuatu’." 
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3282.  Dari  Sulaiman  bin  Shurad,  dia  berkata:  Aku  pernah  duduk 
bersama  Nabi  SAW  sementara  dua  laki-laki  saling  mencaci  maki. 
Salah  seorang  di  antara  keduanya  wajahnya  menjadi  merah  padam  dan 
urat  lehernya  menegang.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
mengetahui  satu  kalimat  yang  kalau  dia  mengucapkannya  niscaya 
akan  hilang  darinya  apa  yang  dialaminya.  Sekiranya  ia  mengucapkan 
'A  ’udzu  billaahi  minasysyaithaan  ’  (Aku  berlindung  kepada  Allah  dari 
[godaan]  syetan)  niscaya  akan  hilang  darinya  apa  yang  dia 
dapatkan."  Mereka  berkata  kepadanya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  terlindunglah  kepada  Allah  dari  syetan'."  Orang  itu 
berkata,  “Apakah  aku  ini  gila?” 
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3283.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sekiranya  salah  seorang  di  antara  kalian  jika  mendatangi 
keluarganya  (istrinya)  mengucapkan,  Allahumma  jannibnii 
asysyaithaana  wajannibisysyaithaana  maa  razaqtanii  (Ya  Allah, 
jauhkanlah  aku  dari  syetan  dan  jauhkan  syetan  dari  apa  yang  engkau 
berikan  sebagai  rezeki  kepadaku),  jika  diantara  keduanya  lahir 
seorang  anak  niscaya  syetan  tidak  dapat  mendatangkan  mudharat 
kepadanya  dan  tidak  akan  mampu  menguasainya .” 

Dia  berkata:  Al  Abbas  menceritakan  kepada  kami,  dari  Sa'id, 
dari  Kuraib,  dari  Ibnu  Abbas . seperti  di  atas. 
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3284.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
mengerjakan  suatu  shalat  lalu  bersabda,  “ Sesungguhnya  syetan  datang 
kepadaku  lalu  menggangguku  untuk  memutus  shalatku.  Namun,  Allah 
memberiku  kekuatan  untuk  mengalahkannya...  ”  lalu  dia 
menyebutkannya. 
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3285.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Apabila  seruan  shalat  telah  dikumandangkan,  syetan  lari  menjauh 
sambil  mengeluarkan  kentut.  Apabila  telah  selesai  maka  ia  datang. 
Apabila  qamat  dilakukan  maka  ia  lari  menjauh.  Jika  telah  selesai  ia 
pun  datang  hingga  membisikkan  dalam  hati  manusia.  Ia  berkata, 
‘Ingatlah  ini  dan  ini!  ’  Hingga  seseorang  tidak  tahu,  apakah  ia  telah 
shalat  tiga  rakaat  atau  empat  rakaat.  Apabila  ia  tidak  tahu  apakah 
telah  shalat  tiga  rakaat  atau  empat  rakaat  maka  hendaklah  ia  sujud 
sahwi  dua  kali 
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3286.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Setiap  anak  keturunan  Adam  (manusia)  ditusuk  oleh  syetan  di  kedua 
sisi  badannya  dengan  jarinya  saat  dilahirkan  selain  Isa  Ibnu  Maryam. 
Syetan  hendak  menusuknya  namun  ia  hanya  menusuk  h  ijab." 
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3287.  Dari  Alqamah,  dia  berkata:  Aku  datang  ke  Syam,  lalu  aku 
berkata,  ‘Siapa  yang  di  sini?’  Mereka  menjawab,  “Abu  DardaY’  Dia 
berkata,  “Apakah  di  antara  kalian  yang  dilindugi  Allah  dari  syetan 
melalui  lisan  Nabinya  SAW.” 

Sulaiman  bin  Harb  menceritakan  kepada  kami,  Syu’bah 
menceritakan  kepada  kami,  dari  Mughirah,  dia  berkata,  “Orang  yang 
dilindungi  Allah  melalui  lisan  Nabinya  SAW,  yakni  Ammar.” 
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3288.  Dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “ Para 
malaikat  berbincang-bincang  di  awan  tentang  urusan  yang  akan 
terjadi  di  bumi,  maka  syetan  berusaha  mendengarkan  satu  kalimat 
lalu  mendengungkan  di  telinga  dukun/peramal  sebagaimana  botol 
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dibunyikan,  lalu  mereka  menambahkan  seratus  kedustaan 
bersamanya .” 
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3289.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Menguap  adalah  dari  syetan.  Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
menguap  maka  hendaklah  ia  menahannya  semampunya.  Karena 
sesungguhnya  jika  seseorang  di  antara  kalian  mengatakan  ha  (yakni 
menguap)  maka  syetan  tertawa .” 
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3290.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  terjadi  perang  Uhud 
dan  kaum  musryikin  dikalahkan,  maka  iblis  berteriak,  ‘Wahai  hamba- 
hamba  Allah,  dibelakang  kalian.  Maka  bagian  depan  mereka  kembali 
dan  ia  pun  memukul  bersama  bagian  belakang  mereka.  Hudzaifah 
memperhatikan  dan  ternyata  ia  melihat  bapaknya,  Al  Yaman.  Dia 
berkata,  ‘Wahai  hamba-hamba  Allah,  bapakku!  bapakku!’  Demi 
Allah,  mereka  tidak  meninggalkannya  hingga  membunuhnya. 
Hudzaifah  berkata,  ‘Semoga  Allah  mengampuni  kalian’.” 

Urwah  berkata,  “Senantiasa  pada  diri  Hudzaifah  terdapat  sisa 
kebaikan  dari  hal  itu  hingga  dia  bertemu  Allah  (meninggal  dunia).” 
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3291.  Dari  Aisyah,  dia  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Nabi 
SAW  tentang  seseorang  yang  menoleh  saat  shalat.  Beliau  bersabda, 
4 Ia  adalah  pencopetan  yang  dilakukan  syetan  dalam  shalat  salah 
seorang  di  antara  kalian." 
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3292.  Dari  Abdullah  bin  Abi  Qatadah,  dari  bapaknya,  dari  Nabi 
SAW,  “ Mimpi  yang  baik  berasal  dari  Allah,  sedangkan  mimpi  (yang 
tidak  baik)  dari  syetan.  Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian 
bermimpi  buruk  maka  hendaklah  ia  meludah  ke  arah  kirinya  dan 
berlindung  kepada  Allah  dari  keburukannya.  Karena  sesungguhnya  ia 
(mimpi  itu)  tidak  mendatangkan  mudharat  baginya.  ” 
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3293.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Barangsiapa  mengucapkan  ‘La  ilaaha  illallaah  w’ahdahuu 
laa  syariikalah  lahul  mulku  walahul  hamdu  wahua  alaa  kulli  syai  ’in 
qadiir  ’  (Tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  semata,  dan  tidak  ada 
sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  pujian  dan 
Dia  berkuasa  atas  segala  sesuatu)  100  kali  sehari  maka  baginya  sama 
seperti  pahala  memerdekakan  10  budak,  ditulis  untuknya  100 
kebaikan  serta  dihapus  darinya  100  keburukan,  dan  hal  itu  menjadi 
pelindung  baginya  dari  syetan  pada  hari  itu  hingga  sore.  Tidak  ada 
seorang  pun  yang  melakukan  amalan  lebih  utama  dari  apa  yang  dia 
lakukan  kecuali  seseorang  yang  melakukan  lebih  banyak  dari  itu.  " 


J  d"  J  J*  Oilill  :  Jli  J>.  -ku-  'j* 

Ui»  aJIp  aJ j  aa*J^j  a  j.  tl~o  o-LiPj  j 

aJlp  aUI  d--3  ^  J  y**  j  aJ  Oili 

aUI  A-Jp  aUI  aMI  (J p-U-j 

lili  (j-*  C-.?xP  : Jli  ca))1  j  Ij 

C...^  aMI  (J Ij  CJli  •  <Jl®  ,  Oj»til  dX> yP  (y**** 

a»'  J  y*  j  Vj  oljop  d*  :  Jli  .j*#  01  j>-\ 

Aiil  ^lw»  aWI  J  y*  j  {jA  Jilplj  Jail  C-Jl  :^li  aJp  AJll  JjLp 

L»  » j  aJp  aJj!  dU^  amI  Jli  •  jJ-'-j  aJp 

.OJlsbJ  ^P  bsi  OJUL»  ^1  l?*i  l^Jll*  Jai  OUaliJl  dJl-ai 


3294.  Dari  Sa'ad  bin  Abi  Waqqash,  dia  berkata,  “Umar  meminta 
izin  kepada  Rasulullah  SAW  sementara  disisi  beliau  terdapat  wanita- 
wanita  Quraisy  yang  sedang  berbicara  dengannya  dan  mereka  banyak 
berbicara  seraya  mengangkat  suara-suara  mereka.  Ketika  Umar 
meminta  izin  mereka  berdiri  dan  bersegera  menuju  ke  balik  hijab. 
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Rasulullah  SAW  memberi  izin  kepadanya  sementara  beliau  dalam 
keadaan  tertawa.  Umar  berkata,  ‘Semoga  Allah  menggembirakanmu 
wahai  Rasulullah’.  Beliau  bersabda,  'Aku  merasa  heran  terhadap 
wanita-wanita  yang  tadi  berada  di  sisiku,  ketika  mereka  mendengar 
suaramu  mereka  segara  menuju  ke  balik  hijab\  Umar  berkata, 
Engkau  wahai  Rasulullah  lebih  berhak  untuk  mereka  segani’. 
Kemudian  dia  berkata,  ‘Wahai  para  musuh  diri-diri  mereka  sendiri, 
apakah  kalian  menyeganiku  dan  tidak  segan  terhadap  Rasulullah 
SAW?’  Para  wanita  itu  menjawab,  ‘Benar!  Engkau  lebih  keras  dan 
kasar  daripada  Rasulullah  SAW’.  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Demi 
yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  tidaklah  syetan  bertemu 
denganmu  dalam  satu  jalan  melainkan  ia  akan  melewati  jalan  selain 
jalan  yang  engkau  lewati  ” 

lij  :Jli  ji-j  4^  4)1  ^!)t  J*  ^  Ijj,  J 

OUalfiJl  <a\ z»  'ja  aljf- 


3295.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Apabila  bangun  — aku  kira  salah  seorang  di  antara  kamu —  dari 
tidurnya  lalu  dia  berwudhu  maka  hendaklah  dia  mengeluarkan  air 
dari  hidung  sebanyak  tiga  kali,  karena  sesungguhnya  syetan 
bermalam  di  lubang/batang  hidungnya." 

Keterangan  Hadits 

{Bab  sifat  iblis  dan  tentaranya ).  Iblis  adalah  kata  benda  Ajam 
(non-Arab)  menurut  kebanyakan  ulama.  Namun,  sebagian 
berpendapat  bahwa  kata  tersbut  diambil  dari  kata  “ ablasa  ”  yang 
bermakna  putus  asa.  Ibnu  Al  Anbari  berkata,  “Sekiranya  ia  adalah 
bahasa  Arab  niscaya  akan  mengalami  tashrif  (perubahan  harakat  huruf 
akhir  kata)  seperti  halnya  kata  'ikliil'.  ”  Tapi  menurut  Ath-Thabari,  ia 
tidak  mengalami  tashrif — meski  termasuk  bahasa  Arab —  karena  kata 
yang  serupa  dengannya  relatif  sedikit.  Oleh  karena  itu,  disamakan 
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dengan  bahasa  Ajam  (non-Arab).  Pernyataan  ini  ditanggapi  bahwa  hal 
itu  bukan  termasuk  perkara  yang  menghalangi  tashrif  pada  suatu  kata, 
dan  disana  terdapat  kata-kata  yang  sepadan  dengannya,  seperti  ikhriith 
dan  ishliit.  Adapun  pendapat  bahwa  kata  tersebut  berasal  dari  kata 
‘ ablasa ’  dianggap  kurang  tepat.  Sebab  apabila  demikian,  tentu  ia 
dinamakan  iblis  setelah  berputus  asa  terhadap  rahmat  Allah  akibat 
diusir  dan  dilaknat.  Padahal  makna  zhahir  ayat  Al  Qur'an  menyatakan 
bahwa  ia  telah  dinamai  iblis  sebelum  kejadian  itu.”  Demikian  menurut 
Ath-Thabari, 

Akan  tetapi  hal  itu  tidak  cukup  untuk  menjadi  alasan,  karena 
mungkin  saja  ia  dinamakan  demikian  berdasarkan  apa  yang  akan 
terjadi  padanya  di  kemudian  hari.  Hanya  saja  Ath-Thabari  dan  Ibnu 
Abi  Dunya  menukil  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
nama  iblis  ketika  masih  bersama  para  malaikat  adalah  Azaziil,  dan 
setelah  itu  diberi  nama  iblis.”  Riwayat  ini  mendukung  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  ia  berasal  dari  bahasa  Arab. 

Di  antara  nama-nama  iblis  adalah;  Al  Harits  dan  Al  Hakam, 
sedangkan  nama  panggilannya  adalah  Abu  Murrah.  Dalam  kitab  Laisa 
karya  Ibnu  Khalawaih  disebutkan  bahwa  nama  panggilan  iblis  adalah 
Abu  Al  Karwabiyyin. 

Perkataan  Imam  Bukhari,  ‘dan  tentaranya’  seakan-akan 
merupakan  isyarat  darinya  terhadap  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 

isL Ji  ( Apabila  di  pagi  hari,  iblis  mengutus  tentaranya  seraya 
berkata,  ‘Barangsiapa  yang  menyesatkan  seorang  muslim  maka  aku 
akan  memakaikan  mahkota  kepadanya ).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ibnu  Hibban,  Al  Hakim  dan  Ath-Thabarani.  Sementara  dalam  riwayat 
Imam  Muslim  dari  hadits  Jabir  disebutkan,  “Aku  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  OjaL*  ‘ j»»?*  ^ 

~£i  'p&Jai-b  (Singgasana  iblis  berada  di  lautan.  Ia  pun 

mengutus  pasukannya  untuk  menyebarkan  fitnah  pada  manusia. 
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Anggotanya  yang  paling  agung  di  sisinya  adalah  yang  paling  hebat 
membuat  fitnah).  ” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  apakah  iblis  sebelumnya  tergolong 
malaikat  dan  kemudian  dirubah  setelah  diusir,  ataukah  ia  bukan 
berasal  dari  malaikat  sejak  awalnya?  Dalam  hal  ini  ada  dua  pendapat 
yang  masyhur,  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

-O  y  J.  :(djiJLij’)  Jlij  ( Mujahid  berkata, 

“ Yuqdzafuun :  Dilemparkan.  Duhuuran :  Dalam  keadaan  terusir). 
Maksudnya,  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Ash-Shaaffaat  [37] 
ayat  8,  'j'yi-S  f?  ‘j*  Ojktfy  (Dan  mereka  dilempari  dari  segala 
penjuru  untuk  mengusir  mereka).  Perkataan  Mujahid  telah  dinukil 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin  Humaid  dari  Ibnu  Abi 
Najih  dari  Mujahid.  Sifat  ini  untuk  para  syetan  yang  menguping 
pembicaraan  para  malaikat.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  kembali  pada 
pembahasan  tentang  tafsir. 

b jja*  :(\jy-Ju>)  jJi  jij  (Ibnu  Abbas  berkata,  “ Madhuuran: 

Dijauhkan).  Maksudnya,  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Israa  [17]  ayat  39,  ( Dilemparkan  di  dalam 

neraka  jahannam  dalam  keadaan  tercela  lagi  dijauhkan).  Panafsiran 
ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah.  Dalam  hal  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  karena 
berkaitan  dengan  kata  imadhuuran  ’  meski  sebenarnya  tidak 
berhubungan  dengan  iblis  dan  tentaranya. 

-.(tifji)  :JUL'  (Dikatakan,  Mariidan:  Yang  membangkang). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
An-Nisaa'  [4]  ayat  117,  'Jj y  *il  tiyM.  (Mereka  tidak  lain 

hanyalah  menyembah  syetan  yang  durhaka),  yakni  yang 
membangkang. 

i «y  (Battakahu:  Ia  memotongnya).  Abu  Ubaidah  berkata 

demikian  ketika  menafsirkan  firman-Nya  dalam  surah  An-Nisaa'  [4] 
ayat  119,  ObT  (Lalu  mereka  benar-benar  memotongnya). 
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J i*  :(il£v)  .LaAsI-' 

jJjJj  yrlij  n_JO»j  c-*-C*  (Wastafziz:  Menakut-nakuti.  Bikhailika: 
Khail  artinya  kuda.  Ar-Rajlu:  Berjalan  kaki,  bentuk  tunggalnya 
adalah  Raajil.  Sama  seperti  kata  shaahib  dan  shahb,  taajir  dan  tajr). 
Ini  adalah  perkataan  yang  dinukil  dari  Abu  Ubaidah  juga. 

jL*!sL*sl  (. La  ahtanikanna:  Menghabiskan  sampai  ke 

akar-akarnya).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  *5l! 

*>Oi  ( Niscaya  benar-benar  akan  aku  sesatkan  keturunannya,  kecuali 
sebagian  kecil),  yakni  aku  akan  menyelewengkan  mereka  dan 
menghabiskan  mereka.  Dikatakan,  ‘ ihtanaka  fulan  maa  'inda  fulaan’, 
artinya  si  fulan  mengambil  semua  apa  yang  ada  pada  si  fulan.” 

( Qariin :  Syetan).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  51,  jiJ  ^  JJll  J 'i  {Berkatalah 

salah  seorang  di  antara  mereka,  "Sesungguhnya  aku  dahulu  (di 
dunia)  mempunyai  seorang  teman”),  dia  berkata,  “Yakni  syetan.” 
Sementara  Ath-Thabari  menukil  dari  Mujahid  dan  As-Sudi  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat  25,  t&}  CaJj  {Dan 
kami  tetapkan  bagi  mereka  teman-teman),  yakni  syetan-syetan. 
Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  27  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Aisyah  RA,  “ Nabi  SAW  disihir .”  Hadits  ini 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Hubungannya 
dengan  judul  bab  ditinjau  dari  sisi  bahwa  sihir  dapat  terlaksana  dengan 
bantuan  syetan.  Sementara  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari 
mempersoalkan  hubungan  hadits  dengan  judul  bab. 

LiT  Jdj  ( Al-Laits  berkata,  "Hisyam  bin 

Urwah  menulis  kepadaku...).  Kami  meriwayatkan  keterangan  ini 
melalui  sanad  yang  maushul  dalam  naskah  Isa  bin  Hammad  dari  Abu 
Bakar  bin  Abi  Daud,  dari  Al-Laits. 
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Kedua ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  ikatan  syetan  di  atas 
kepala  orang  yang  tidur.  Hadits  ini  telah  disebutkan  dan  dijelaskan 
pada  pembahasan  tentang  shalat  malam. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  syetan  yang  mengencingi 
telinga  orang  yang  hanya  tidur  dan  tidak  melaksanakan  shalat.  Hal  ini 
juga  telah  dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang  shalat 
malam. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  anjuran  untuk 
mengucapkan  basmalah  ketika  akan  melakukan  hubungan  intim. 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

Kelima,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  larangan  shalat  saat  matahari 
terbit.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
shalat.  Adapun  orang  yang  mengucapkan,  “Aku  tidak  tahu  mana 
antara  kedua  hal  itu  yang  dikatakan  oleh  Hisyam”  adalah  Abdah  bin 
Sulaiman  (periwayat  hadits  tersebut  dari  Hisyam). 

Adapun  maksud  ‘pinggiran  matahari’  adalah  bagian  bulatannya 
yang  tampak  pertama  kali  ketika  terbit  dan  yang  terakhir  terlihat 
ketika  terbenam.  Sementara  yang  dimaksud  ‘dua  tanduk  syetan’ 
adalah  kedua  sisi  kepalanya.  Dikatakan  bahwa  kedua  sisi  kepalanya 
menjulang  sejajar  dengan  matahari  saat  terbit.  Apabila  matahari  telah 
tampak  semuanya  maka  tanduk  tersebut  kembali  ke  sisi  kepalanya. 
Hal  itu  terjadi  agar  ia  menerima  sujud  para  penyembah  matahari. 
Demikian  pula  yang  terjadi  saat  matahari  akan  terbenam.  Atas  dasar 
ini  maka  kalimat  “ Terbit  di  antara  dua  tanduk  syetan ”  berkaitan 
dengan  mereka  yang  melihat  matahari,  yakni  sekiranya  ia  melihat 
syetan  niscaya  akan  tampak  sedang  berdiri  tegak  di  samping  matahari. 

Perkara  ini  dijadikan  pegangan  oleh  mereka  yang  menolak 
pendapat  sebagian  pakar  astronomi  bahwa  matahari  berada  di  langit 
keempat,  sebab  syetan  dilarang  untuk  naik  ke  langit.  Akan  tetapi 
argumentasi  ini  tidak  beralasan  berdasarkan  apa  yang  telah  kami 
kemukakan.  Adapun  pandangan  yang  tepat  bahwa  matahari  berada 
pada  falak  (orbit)  keempat,  sementara  langit  yang  tujuh  menurut 
ulama  syar’i  adalah  selain  falak-falak  tersebut,  berbeda  dengan  para 
ahli  astronomi. 
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Keenam ,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  izin  memerangi  sesuatu  yang 
lewat  di  hadapan  orang  yang  sedang  shalat,  dan  hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Ketujuh ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  penugasannya  untuk 
menjaga  zakat  Ramadhan  (zakat  fitrah).  Hadits  ini  juga  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  perwakilan. 

Kedelapan ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  syetan  yang  dapat 
membisikkan  sesuatu  kepada  manusia. 

asD)  4»U  iiL'  \i\i  ’Ja  ( Siapa  yang  menciptakan 

Tuhan-mu?  Apabila  telah  sampai  kepada  hal  itu,  maka  hendaklah  ia 
berlindung  kepada  Allah  dan  menyudahinya).  Yakni  berhenti 
menuruti  syetan  dengan  bisikan-bisikannya  itu,  bahkan  hendaklah  ia 
berlindung  kepada  Allah  untuk  menolaknya.  Seseorang  harus 
menyadari  bahwa  syetan  hendak  merusak  agama  dan  akalnya  dengan 
was-was  tersebut.  Oleh  karena  itu,  hendaknya  ia  bersungguh-sungguh 
untuk  menolaknya  dengan  cara  menyibukkan  diri  dengan  urusan- 
urusan  lain.  Al  Khaththabi  berkata,  “Maksudnya,  apabila  syetan 
membisikkan  was-was  mengenai  perkara  itu,  lalu  seseorang 
berlindung  kepada  Allah  dan  tidak  menuruti  bisikan  tersebut,  maka  ia 
akan  berhasil  menolaknya.  Berbeda  apabila  was-was  ini  datang  dari 
manusia,  sesungguhnya  setiap  individu  dapat  menolaknya  dengan 
mengemukakan  bukti-bukti  yang  kuat.”  Dia  melanjutkan,  “Perbedaan 
antara  keduanya  bahwa  manusia  akan  melakukan  pembicaraan 
mengenai  hal  tersebut  melalui  tanya  jawab  dan  dalam  lingkup  yang 
terbatas.  Jika  cara  yang  dilakukan  dan  jawabannya  benar  maka 
keraguan  itu  akan  hilang.  Adapun  syetan,  was-was  yang 
ditimbulkannya  tak  pernah  habis.  Setiap  kali  dikemukakan  suatu  dalil 
maka  ia  akan  beralih  kepada  yang  lain  dan  akhirnya  seseorang  akan 
terperangkap  dalam  kebingungan.  Kita  berlindung  kepada  Allah  dari 
yang  demikian.” 

Menurut  Al  Khaththabi,  bahwa  pertanyaan  syetan  “Siapa  yang 
menciptakan  Tuhan-mu”  adalah  perkataan  yang  rancu,  bagian 
awalnya  bertentangan  dengan  akhirnya.  Sebab  pencipta  mustahil  bila 
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diciptakan.  Kemudian  jika  perkataan  itu  ada  benarnya  maka  akan 
berkonsekuensi  adanya  tasalsul  (berantai  dan  tidak  ada  akhirannya) 
dan  hal  ini  mustahil.  Sementara  akal  telah  menetapkan  bahwa  sesuatu 
yang  baru  (ciptaan)  butuh  kepada  yang  mengadakannya  (pencipta). 
Sekiranya  pencipta  ini  butuh  kepada  pencipta,  maka  ia  termasuk 
sesuatu  yang  baru. 

Namun  pandangan  Al  Khahthabi  tentang  perbedaan  was-was 
syetan  dan  was-was  manusia  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut.  Sebab 
telah  disebutkan  dalam  Shahih  Muslim  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari 
bapaknya,  j -3>t  ioa  J  &  J*  Jt  'y_  'i 

4»iU  cJiT  ji-Jj  ul i  ihi  ja  ( Manusia  senantiasa  akan  bertanya- 

tanya  hingga  dikatakan,  ‘Allah  telah  menciptakan  ciptaan,  lalu  siapa 
yang  menciptakan  Allah?  ’  Barangsiapa  mendapat  sesuatu  dari  hal  itu 
maka  hendaklah  ia  mengucapkan,  ‘Aku  beriman  kepada  Allah’.). 
Riwayat  ini  memerintahkan  untuk  menahan  diri  dari  perkara  seperti 
itu  tanpa  membeda-bedakan  pihak  yang  bertanya;  apakah  manusia 
atau  selainnya. 

Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Abu  Hurairah  RA, 
dia  berkata,  “Aku  ditanya  tentang  hal  itu  oleh  dua  pihak.  Namun, 
karena  pertanyaan  tersebut  sangat  rancu  maka  tidak  perlu  dijawab, 
atau  menahan  diri  dari  perkara  itu  sama  seperti  perintah  menahan  diri 
untuk  tidak  membahas  secara  mendalam  masalah-masalah  sifat  dan 
dzat.” 

Menurut  Al  Maziri  bisikan-bisikan  itu  dapat  digolongkan 
menjadi  dua  bagian;  yaitu  sesuatu  yang  tidak  tetap  dan  tidak 
mendatangkan  syubhat,  inilah  yang  akan  hilang  dengan  cara  berpaling 
darinya.  Bisikan  inilah  yang  dimaksud  oleh  hadits-hadits  di  atas,  yang 
biasa  disebut  was-was.  Adapun  bisikan-bisikan  yang  tetap  dan  lahir 
dari  syubhat,  maka  tidak  mungkin  ditepis  kecuali  melalui  argumentasi 
ilmiah  dan  dalil  yang  kuat. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Seseorang  yang  merasakan  bisikan  tersebut 
diperintahkan  untuk  berlindung  kepada  Allah  dan  menyibukkan  diri 
dengan  urusan  lain  dan  tidak  diperintah  untuk  merenung  serta 
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menegakkan  hujjah,  karena  pengetahuan  bahwa  Allah  tidak  butuh 
kepada  pencipta  merupakan  perkara  yang  dharuri  (absolut)  yang  tidak 
dapat  didiskusikan  lagi,  karena  membahas  masalah  in  hanya  akan 
membuat  seseorang  semakin  bingung.  Barangsiapa  yang  mengalami 
hal  seperti  itu,  maka  tidak  ada  terapi  yang  lebih  tepat  selain  berlindung 
kepada  Allah  dan  berpegang  teguh  dengan-Nya.” 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  isyarat  tentang  celaan  banyak 
bertanya  sesuatu  yang  tidak  penting  dan  dibutuhkan.  Dalam  hadits  ini 
terdapat  pula  salah  satu  di  antara  tanda-tanda  kenabian,  dimana  beliau 
telah  mengabarkan  apa  yang  akan  terjadi  sebagaimana  yang 
diberitakan.  Masalah  ini  akan  dikemukakan  lebih  lanjut  pada 
pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Kitab  dan  Sunnah. 

Kesembilan ,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Apabila  Ramadhan 
telah  masuk,  syetan-syetan  dibelenggu.  ”  Hadits  ini  telah  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  puasa. 

Kesepuluh ,  hadits  Ubay  bin  Ka’ab  tentang  kisah  Musa  dan 
Khidhir,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir. 

Kesebelas,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  keluarnya  fitnah  dari  arah 
timur.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  fitnah 
dan  cobaan. 

Kedua  belas,  hadits  Jabir  yang  dinukil  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Anshari  (guru  Imam  Bukhari).  Namun,  Imam  Bukhari 
menukil  hadits  ini  dari  gurunya  melalui  perantara. 

Jlllt  Jv5  Jllh  tij  ( Apabila  malam  telah  menjelang 

atau  menjelang  malam).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  j' 
Jlih  Jli  {Atau  beliau  bersabda,  'menjelang  malam ').  Kata  ‘junh  ’ 
artinya  waktu  ketika  matahari  terbenam.  Dikatakan,  ‘janahal-lail’, 
yakni  malam  telah  datang.  Kemudian  dinukil  oleh  Iyadh  bahwa  dalam 
riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  kata  istanja  ’a  yakni 
menggunakan  huruf  ‘ain’  pada  bagian  akhir  sebagai  ganti  huruf  ha'. 
Akan  tetapi  tentu  saja  lafazh  ini  hanyalah  kesalahan  saat  penyalinan 
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naskah.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Ashili  disebutkan  awwalul-lail 
(permulaan  malam). 

{Lepaskan  mereka).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  As-Sarakhsi 
disebutkan,  ( bebaskan  mereka).  Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Hanya 

saja  dikhawatirkan  atas  anak-anak  pada  saat  itu,  karena  najis  yang 
menjadi  perlindungan  syetan  umumnya  ada  pada  mereka,  dan  dzikir 
yang  dapat  membentengi  diri  dari  syetan  umumnya  tidak  diamalkan 
oleh  anak-anak.  Syetan  ketika  menyebar  niscaya  akan  menempelkan 
atau  menggantungkan  dirinya  pada  apa  saja  yang  dapat  ia  lakukan. 
Oleh  sebab  itu  dikhawatirkan  atas  anak-anak  pada  saat  tersebut.” 

Hikmah  mengapa  syetan  berpencar  saat  itu  adalah  karena 
gerakan  mereka  di  waktu  malam  lebih  leluasa  daripada  siang.  Sebab 
gelapnya  malam  lebih  mendukung  kekuatan  syetan  daripada  waktu- 
waktu  lain.  Demikian  pula  halnya  semua  warna  hitam.  Oleh  sebab  itu 
disebutkan  dalam  hadits  Abu  Dzar,  :  J\5  ?5*>CaJi  Ui 

o  dali-  {Mengapa  ia  dapat  memutuskan  shalat?  Beliau  SA  W  menjawab, 
‘Anjing  hitam  adalah  syetan’.).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Imam 
Muslim. 

Ciift  jli-tj  {Tutuplah  pintu  kalian).  Ini  adalah  pembicaraan  yang 
ditujukan  kepada  satu  orang,  tetapi  yang  dimaksud  adalah  setiap 
orang.  Kalimat  ini  bersifat  umum  dari  segi  makna. 

Ketiga  belas,  hadits  Shafiyyah  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  i’tikaf,  dan  di  dalamnya  disebutkan,  Ot 

jfcU  J\  J*  «j»  OlklliJJ  {Sesungguhnya  Allah  menjadikan 

bagi  syetan  kekuatan  untuk  sampai  ke  bagian  dalam  manusia). 
Namun,  sebagian  mengatakan  berkata  bahwa  hadits  ini  adalah  dalam 
konteks  isti’arah  (kiasan),  yakni  was-was  syetan  sampai  ke  seluruh 
badan  seperti  perjalan  darah  dalam  badan. 
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Keempat  belas ,  hadits  Sulaiman  bin  Shard  tentang  berlindung 
dari  syetan  saat  marah,  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  adab. 

Kelima  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  pada 
hadits  keempat  di  bab  ini. 

Keenam  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  dinukil  melalui 
jalur  Mahmud  bin  Ghailan.  Hadits  ini  telah  disebutkan  — melalui  jalur 
yang  sama —  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat. 

Adapun  lafazh,  “Dia  menyebutkannya”,  yakni  menyebutkan 
hadits  selengkapnya.  Sedangkan  sambungan  hadits  tersebut  dalam 
pembahasan  tentang  shalat  adalah,  “Aku  menangkapnya  dan 
berkeinginan  mengikatnya  di  salah  satu  tiang  {masjid).  ”  Penjelasan 
lebih  lanjut  mengenai  faidah  hadits  ini  akan  dipaparkan  pada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi  ketika  menjelaskan  kisah  nabi 
Sulaiman  AS.  Sedangkan  masalah  melihat  jin  akan  diterangkan  pada 
bab  berikutnya. 

Hadits  ini  mengandung  beberapa  pelajaran,  di  antaranya; 
Pertama,  boleh  mengikat  seseorang  yang  terpidana  mati  dan 
dikhawatirkan  akan  melarikan  diri.  Kedua,  boleh  melakukan  gerakan- 
gerakan  kecil  dalam  shalat.  Ketiga,  berbicara  dalam  shalat  jika  masih 
dalam  konteks  permintaan  kepada  Allah  maka  tidak  dianggap  merusak 
shalat.  Hal  ini  didasarkan  kepada  perkataan  beliau  SAW  pada 
sebagian  jalur  hadits,  “ Aku  berlindung  kepada  Allah  darimu"  seperti 
yang  akan  dijelaskan. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Apabila  seruan  untuk 
shalat  dikumandangkan,  syetan  pergi  menjauh.  ’’  Hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat  ketika 
membahas  sujud  sahwi. 

Kedelapan  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Setiap  anak 
keturunan  Adam  ditusuk  oleh  syetan  di  sisi  badannya  dengan 
jarinya.  ”  Hadits  ini  akan  dijelaskan  ketika  membicarakan  kisah  Isa 
Ibnu  Maryam  dalam  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 
Kebanyakan  periwayat  menukil  dengan  lafazh,  “ Pada  sisi  badannya ”, 
sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  Al  Jurjani  disebutkan,  “ Pada 
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kedua  sisi  badannya".  Maksud  ‘hijab’  pada  hadits  ini  adalah  kulit 
yang  ada  janinnya,  atau  yang  membungkus  bayi  (amnion). 

Kesembilan  belas ,  hadits  Abu  Darda'  tentang  keutamaan  Umar. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  sangat  ringkas  melalui  dua 
jalur.  Namun,  dia  akan  menyebutkannya  kembali  dengan  lengkap 
pada  pembahasan  tentang  keutamaan-keutamaan.  Hubungannya 
dengan  judul  bab  terdapat  pada  lafazh,  'j*  iii  {Orang 

yang  dilindungi  oleh  Allah  dari  syetan).  Sebab  kalimat  ini  memberi 
asumsi  bahwa  dia  memiliki  kelebihan  dalam  masalah  itu  dibandingkan 
yang  lainnya,  dan  sebagai  konsekuensinya  syetan  memiliki  kekuasaan 
terhadap  orang  yang  tidak  dilindungi  Allah  darinya. 

Kedua  puluh,  hadits  Aisyah  tentang  dukun  dan  peramal  yang 
dinukil  melalui  jalur  mu  ’allaq  dari  Al-Laits.  Hadits  ini  telah  disitir 
pada  pembahasan  tentang  sifat  malaikat.  Abu  Nu’aim 
menyebutkannya  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  Abu  Hatim  Ar-Razi  dari  Abu  Shalih  (juru  tulis  Al- 
Laits)  dari  Al-Laits.  Kemudian  Abu  Nu’aim  berkata,  “Imam  Bukhari 
menukil  hadits  ini  dari  Abdullah  bin  Shalih.” 

Kedua  puluh  satu,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  menguap. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab  disertai 
perbedaan  pada  Sa’id  Al  Maqburi;  apakah  ia  menerimanya  dari  Abu 
Hurairah  atau  melalui  perantaraan  bapaknya? 

Kedua  puluh  dua,  hadits  Aisyah  tentang  kisah  pembunuhan 
ayah  Hudzaifah.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  perang  Uhud. 

Kedua  puluh  tiga,  hadits  Aisyah  tentang  menoleh  saat  shalat. 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Kedua  puluh  empat,  hadits  Abu  Qatadah,  “ Mimpi  yang  baik 
adalah  dari  Allah  dan  mimpi  (yang  tidak  baik)  adalah  dari  syetan.  " 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  dua  jalur,  yang  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  takwil  mimpi.  Adapun  faidah 
penyebutan  jalur  kedua  meski  yang  pertama  lebih  ringkas,  adalah 
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karena  pada  jalur  kedua  ini  terdapat  penegasan  bahwa  Abdullah  bin 
Abi  Qatadah  menceritakan  langsung  kepada  Yahya  bin  Abu  Katsir. 

Kedua  puluh  lima,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  keutamaan 
kalimat  llaa  ilaaha  illallaah  ’  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah), 
yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  doa-doa. 

Kedua  puluh  enam,  hadits  Sa’ad  tentang  kisah  Umar  meminta 
izin  kepada  Nabi  SAW  sementara  di  sisi  beliau  terdapat  beberapa 
wanita.  Hadits  tersebut  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
keutamaan. 

Kedua  puluh  tujuh,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  perintah 
‘istintsaar  ’  (mengeluarkan  air  dari  hidung).  Di  dalamnya  disebutkan, 
“ Sesungguhnya  syetan  bermalam  di  dalam  lubang  hidungnya.  ”  Kata 
istintsaar  lebih  banyak  faidahnya  daripada  kata  ‘istinsyaaq '.  Sebab 
‘istintsaar’  terjadi  setelah  ‘istinsyaaq\  dan  hal  ini  tidak  berlaku 
sebaliknya.  Terkadang  seseorang  melakukan  ‘istinsyaaq  ’  namun  tidak 
melakukan  ‘istintsaar’.  ‘Istintsaar’  menyempurnakan  tujuan 
‘istinsyaaq’.  Karena  hakikat  ‘istinsyaaq’  adalah  menghirup  air  ke 
bagian  paling  dalam  di  hidung,  sedangkan  ‘istintsaar  ’  adalah 
mengeluarkan  air  tersebut.  Maksud  ‘istinsyaaq  ’  untuk  membersihkan 
bagian  dalam  hidung,  sementara  ‘istintsaar’  adalah  mengeluarkan 
kotoran  yang  telah  dibersihkan  tadi.  Dengan  demikian  ‘ istintsaar  ’ 
adalah  menyempurnakan  ‘istinsyaaq  ’. 

Menurut  sebagian  ulama,  kata  istintsaar  berasal  dari  kata 
natsrah  yang  artinya  ujung  hidung.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa 
maknanya  adalah  hidung  itu  sendiri.  Atas  dasar  ini,  barangsiapa  yang 
melakukan  istinsyaaq  berarti  telah  melakukan  istintsaar,  karena  bisa 
dikatakan  ia  telah  mengambil  air  dengan  hidungnya  atau  dengan  ujung 
hidungnya.  Namun,  pendapat  ini  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut. 

Kemudian  makna  zhahir  hadits  menunjukkan  bahwa  yang 
demikian  berlaku  bagi  setiap  orang  yang  tidur.  Akan  tetapi  mungkin 
juga  khusus  bagi  yang  tidur  dan  tidak  membentengi  diri  dari  syetan 
dengan  dzikir.  Kemungkinan  ini  didasarkan  kepada  hadits  Abu 
Hurairah  RA  yang  disebutkan  sebelum  hadits  Sa’ad,  j*  'j!r^  ^ 


OUaLiJi  ( Maka  hal  itu  menjadi  benteng  baginya  dari  syetan).  Demikian 
pula  halnya  dengan  ayat  kursi.  Pada  pembahasan  sebelumnya  dikutip 
juga  pernyataan,  “Dan  syetan  tidak  akan  mendekatimu."  Hanya  saja 
mungkin  dipahami  bahwa  ‘tidak  mendekati’  di  sini  adalah  tidak 
mendekati  tempat  dimana  ia  memberi  rasa  was-was,  yaitu  hati.  Maka 
ia  sengaja  bermalam  di  lubang  hidung  agar  mudah  baginya  masuk  ke 
hati  saat  seseorang  terbangun.  Namun,  barangsiapa  melakukan 
istintsaar  berarti  telah  menghalangi  syetan  untuk  mencapai 
maksudnya,  yaitu  menimbulkan  rasa  was-was.  Dengan  demikian, 
hadits  itu  mencakup  semua  orang  yang  terjaga. 

Istinsyaaq  (memasukkan  air  ke  dalam  hidung)  termasuk  sunnah 
wudhu  menurut  kesepakatan  ulama  bagi  setiap  orang  yang  bangun 
tidur  ataupun  dalam  keadaan  terjaga.  Bahkan  sebagian  ulama 
mewajibkannya  pada  saat  mandi  dan  sebagian  lagi  mewajibkannya 
pula  pada  saat  wudhu.  Namun,  apakah  sunnah  itu  sudah  dapat 
dilakukan  hanya  dengan  istinsyaaq  tanpa  istintsaar  atau  mesti  kedua- 
duanya?  Masalah  ini  diperselisihkan  oleh  para  ulama,  dan  ia  masih 
menjadi  ruang  penelitian  dan  perenungan.  Hanya  saja  yang  nampak 
bahwa  sunnah  istinsyaaq  tidak  sempurna  tanpa  istintsaar  berdasarkan 
keterangan  yang  lalu. 

12.  Jin,  Pahala  dan  Siksaan  Bagi  Mereka 

OjLajj  yJV'j 

JJj  <uL  ijJLwrj)  Jli  .Uaij  :(L^u)  (OjJUJu  up  «J ^i  ^J\ 

c->t  j  j**  c^llj  <u)l  oUj  J?  Jli  (Llwi 

diJj)  Jli 

Jjs-  l Jj^)  ->1^0x11 

Berdasarkan  firman-Nya,  “  Wahai  golongan  jin  dan  manusia , 
apakah  belum  datang  kepada  kamu  rasul-rasul  dari  golongan  kamu 


174  ~  FATHIJL  BAARI 


sendiri,  yang  menyampaikan  kepada  kamu  ayat-ayat-Ku  — hingga 
firmannya —  apa-apa  yang  mereka  kerjakan." 

Bakhsan\  Kurang.  Mujahid  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ Dan  mereka 
adakan  (hubungan)  nasab  antara  Allah  dengan  jin’,  kaum  kafir 
Quraisy  berkata,  ‘Para  malaikat  adalah  anak-anak  perempuan  Allah, 
sedangkan  ibu-ibu  mereka  adalah  anak-anak  perempuan  bangsawan 
jin’.  Allah  berfirman,  ‘ Sungguh  jin  telah  mengetahui  bahwa  mereka 
akan  dihadirkan yakni  akan  dihadirkan  untuk  dihisab.  Firman-Nya, 
‘Tentara-tentara  yang  dihadirkan’,  yakni  saat  Hisab.” 

Olp  J>  olp  J>  -UP  ^P 

iiljl  ^Jl  !aJ  JlS  <1P  4l)i  IjI  01  o j->-l  Ajjl 

cJjli  0X*^p  ^i  c^S"”  lili  («LplJlj 

y  J  L)~j\  't!  J  tJ>-  Oi^^  O  yp  ^  4jli  .f.ljJl) 

^  N,  .Aso  AM  S  S  A*-  '  "  s  S  *  S  o  s  a"  S  S  *  *  o  S 

ijf+p  4^1  J  J-** J  {j*  ! ^2*^*  y)  .<LaLaJ|  ^ y  <1  V} 

-Cip  <&i 

3296.  Dari  Abdurrahman  bin  Abdullah  bin  Abdurrahman  bin 
Abu  Sha’sha’ah  Al  Anshari,  dari  bapaknya,  bahwa  dia  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  Abu  Sa'id  Al  Khudri  RA  berkata 
kepadanya,  ‘Sungguh  aku  melihat  engkau  menyukai  kambing  dan 
lembah,  maka  jika  engkau  berada  di  tempat  kambing  dan  lembahmu 
lalu  engkau  melakukan  adzan  untuk  shalat,  maka  keraskanlah  suaramu 
dalam  mengumandangkan  adzan.  Karena  sesungguhnya  tidaklah 
setiap  yang  mendengar  suara  seorang  mu’adzin  baik  jin,  manusia 
maupun  sesuatu  melainkan  akan  menjadi  saksi  baginya  pada  hari 
Kiamat’.  Abu  Sa’id  berkata,  ‘Aku  mendengarnya  dari  Rasulullah 
SAW’.” 
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Keterangan  Hadits. 

(Bab  jin,  pahala  dan  siksaan  bagi  mereka).  Imam  Bukhari 
mengisyaratkan  dengan  judul  ini  tentang  keberadaan  jin  dan  bahwa 
mereka  mendapat  beban  syariat  ( mukai  la/ ).  Mengenai  keberadaan  jin 
telah  dinukil  oleh  Imam  Al  Haramain  dalam  kitab  Asy-Syamil  dari 
sejumlah  ahli  filsafat,  zindiq  dan  aliran  qadariyah  bahwa  mereka 
mengingkari  keberadaan  jin,  dia  berkata,  “Tidaklah  mengherankan 
jika  yang  mengingkari  hal  itu  adalah  selain  orang-orang  yang 
berpegang  dengan  syariat.  Akan  tetapi  yang  mengherankan  jika  yang 
mengingkarinya  adalah  orang-orang  yang  berpegang  dengan  nash- 
nash  Al  Qur'an  serta  hadits-hadits  mutawatir.”  Dia  juga  berkata, 
“Secara  rasional  tidak  ada  sesuatu  yang  dijadikan  alasan  untuk 
menolak  keberadaan  jin.”  Dia  berkata,  “Dalil  yang  paling  banyak 
digunakan  oleh  mereka  yang  menolak  keberadaan  jin  adalah 
kehadiran  mereka  bersama  manusia,  dimana  mereka  tidak  dapat 
dilihat  dengan  kasat  mata,  sekiranya  mereka  menginginkan  niscaya 
mereka  akan  menampakkan  diri-diri  mereka.”  Akhirnya  dia  berkata, 
“Hanya  saja  hal  itu  dianggap  mustahil  oleh  mereka  yang  belum 
memiliki  ilmu  yang  mendalam  tentang  keajaiban  ciptaan.” 

Menurut  qadhi  Abu  Bakar  bahwa  kebanyakan  mereka  itu 
mengakui  keberadaan  jin  (pada  masa  lalu)  dan  mengingkarinya  saat 
ini.  Sebagian  mereka  ada  yang  menetapkan  keberadaannya  dan 
menafikan  kekuasaan  mereka  atas  manusia.  Sedangkan  menurut 
Abdul  Jabbar  (salah  seorang  penganut  madzhab  Mu’tazilah)  bahwa 
dalil  yang  menguatkan  keberadaan  jin  adalah  wahyu  bukan  akal. 
Sebab  menurutnya,  tidak  ada  cara  untuk  menetapkan  keberadaan 
jisim-jisim  yang  gaib,  karena  sesuatu  tidak  dapat  menunjukkan  kepada 
selainnya  kecuali  di  antara  keduanya  ada  keterkaitan,  sekiranya 
penetapan  keberadaan  mereka  merupakan  perkara  yang  absolut 
niscaya  tidak  akan  teijadi  perbedaan  tentangnya.  Hanya  saja  kita  telah 
mengetahui  secara  yakin  bahwa  Nabi  SAW  berkeyakinan  tentang 
adanya  jin,  dan  hal  itu  tidak  membutuhkan  penjelasan  secara  detil. 

Apabila  bukti-bukti  keberadaan  jin  sudah  jelas,  maka  pada 
bagian  awal  pembahasan  sifat  neraka  telah  disitir  firman  Allah  dalam 
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surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat  15,  >f  j»  j*  (Dan  Dia 

menciptakan  jin  dari  nyala  api).  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang 
sifat  jin.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  Al  Baqillani  berkata,  “Sebagian 
pengikut  Mu’tazilah  berkata,  ‘Jin  adalah  jasad-jasad  yang  halus’.  Hal 
ini  bagi  kami  tidaklah  mustahil  jika  ditetapkan  oleh  wahyu.”  Menurut 
Abu  Ya’la  bin  Al  Farra'  bahwa  jin  adalah  j isim-jisim  yang  terdiri  dari 
beberapa  unsur  dan  dapat  berubah  bentuk,  bisa  saja  ia  halus  dan  bisa 
pula  kasar,  berbeda  dengan  pendapat  Mu’tazilah  yang  menganggap 
sifat  jin  itu  pasti  halus,  dan  kita  tidak  dapat  melihat  mereka  karena 
keadaan  mereka  yang  halus.  Bahkan  pendapat  ini  tidak  dapat 
diterima,  karena  sesuatu  yang  halus  tidak  menjadi  halangan  untuk 
dilihat.  Disamping  itu  mungkin  saja  kita  tidak  dapat  melihat  sebagian 
j  isim-jisim  yang  kasar  jika  Allah  tidak  menciptakan  pada  diri  kita 
kemampuan  untuk  melihatnya. 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Manaqib  As-Syafi’i  dari 
Ar-Rabi’,  dia  berkata:  Aku  mendengar  As-Syafi’i  berkata, 
“Barangsiapa  mengaku  bahwa  dia  melihat  jin  niscaya  kami 
membatalkan  kesaksiannya,  kecuali  dia  seorang  nabi.”  Perkataan  ini 
dipahami  untuk  mereka  yang  mengaku  melihat  jin  dalam  bentuk 
aslinya.  Adapun  mereka  yang  mengaku  melihat  jin  setelah  berubah 
dalam  bentuk  yang  bermacam-macam  (seperti  hewan),  maka  itu  tidak 
menyebabkan  aib  bagi  dirinya.  Sementara  itu,  banyak  berita  tentang 
penampakan  jin  dalam  berbagai  bentuk.  Para  ahli  kalam  berbeda 
mengenai  hal  itu,  sebagian  berpendapat  bahwa  itu  ia  adalah  khayalan 
semata,  dan  tidak  ada  sesuatu  yang  dapat  berubah  dari  bentuknya  yang 
asli.  Sebagian  lagi  beranggapan  bahwa  jin  dapat  berubah  bentuk, 
tetapi  bukan  kemampuan  mereka  untuk  melakukannya,  bahkan 
perubahan  itu  terjadi  dengan  sebab  melakukan  suatu  perbuatan  yang 
jika  ia  melakukannya  niscaya  akan  terjadi  perubahan,  sama  halnya 
dengan  sihir.  Pada  hakikatnya  pendapat  ini  dapat  digolongkan  kepada 
pendapat  yang  pertama. 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  satu  atsar  dari  Umar 
yang  diriwayatkan  Ibnu  Abi  Syaibah  dengan  sanad  yang  shahih 
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bahwa  orang-orang  menyebut  tentang  jin  di  hadapan  Umar,  maka  dia 
berkata,  “Seseorang  tidak  dapat  berubah  dari  bentuk  aslinya 
sebagaimana  dicipatakan  Allah.  Akan  tetapi  mereka  memiliki  tukang 
sihir  sebagaimana  tukang  sihir  kalian.  Apabila  kalian  melihat  hal  itu 
maka  umumkanlah.” 

Setelah  ditetapkan  tentang  keberadaan  mereka,  maka  terjadi 
perbedaan  mengenai  asal  mereka.  Sebagian  berpendapat  bahwa 
mereka  berasal  dari  anak  iblis,  dan  yang  kafir  di  antara  mereka 
dinamakan  syetan.  Ada  pula  yang  beranggapan  bahwa  syetan  adalah 
khusus  anak-anak  iblis,  sedangkan  selain  mereka  bukan  termasuk 
anak-anak  iblis.  Namun,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  akan  disebutkan 
pada  tafsir  surah  Al  Jin  memperkuat  bahwa  jin-jin  adalah  satu  jenis 
dan  dari  satu  asal.  Tapi  kemudian  terjadi  perbedaan  dalam 
mengelompokkannya;  yang  kafir  disebut  syetan,  dan  yang  tidak  kafir 
disebut  jin. 

Adapun  keberadaan  mereka  sebagai  makhluk  yang  mendapat 
beban  syariat  ( mukallaf ),  maka  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Jin  menurut 
mayoritas  ulama  adalah  makhluk  yang  mendapat  beban  syariat.” 
Abdul  Jabbar  berkata,  “Kami  tidak  mengetahui  perbedaan  di  antara 
kelompok  rasionalis  mengenai  hal  itu,  kecuali  apa  yang  diriwayatkan 
oleh  Zarqan  dari  sebagian  pengikut  aliran  Hasyawiyah  bahwa  jin 
terpaksa  melakukan  perbuatan  dan  tidak  mendapat  beban  syariat.”  Dia 
juga  berkata,  “Adapun  dalil  bagi  mayoritas  ulama  adalah  apa  yang 
terdapat  di  dalam  Al  Qur'an  tentang  celaan  terhadap  syetan  dan 
perintah  berlindung  dari  keburukan  mereka,  serta  adzab  yang 
disiapkan  untuk  mereka.  Sementara  hal-hal  ini  tidak  berlaku  kecuali 
bagi  makhluk  yang  meninggalkan  perintah  dan  melaksanakan 
larangan,  padahal  ia  mampu  untuk  tidak  melakukannya.”  Ayat-ayat 
dan  hadits-hadits  yang  mengindikasikan  hal  itu  sangat  banyak. 

Setelah  diketahui  bahwa  jin  adalah  makhluk  yang  mendapat 
beban  syariat,  maka  sesungguhnya  para  ulama  berbeda  pendapat 
apakah  ada  nabi  dari  golongan  mereka  sendiri  atau  tidak  ada?  At- 
Thabari  meriwayatkan  dari  Adh-Dhahhak  bin  Muzahim  bahwa 
dikalangan  jin  terdapat  nabi  dari  golongan  mereka  sendiri.  Ath- 
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Thabari  berkata,  “Barangsiapa  sependapat  dengan  Adh-Dhahhak, 
maka  ia  berhujjah  bahwa  Allah  telah  mengabarkan  sesungguhnya  di 
antara  jin  dan  manusia  terdapat  rasul-rasul  yang  diutus  kepada 
mereka.  Sekiranya  dikatakan  bahwa  rasul  untuk  jin  adalah  rasul  untuk 
manusia  itu  sendiri,  maka  hal  ini  berlaku  sebaliknya,  padahal 
konsekuensi  tidaklah  benar. 

Mayoritas  ulama  menjawab  argumentasi  itu  dengan  mengatakan 
bahwa  makna  ayat  tersebut  adalah;  Rasul-rasul  manusia  adalah  rasul- 
rasul  dari  Allah  untuk  manusia,  sedangkan  rasul-rasul  jin  adalah  jin- 
jin  yang  ditebarkan  di  muka  bumi  lalu  mereka  mendengar  perkataan 
rasul-rasul  dari  kalangan  manusia  dan  menyampaikan  kepada  kaum 
mereka.  Oleh  karena  itu,  disebutkan  bahwa  jin  berkata,  thsf  tft 

jii  j*  JjJ>  ( Sesungguhnya  kami  telah  mendengar  Kitab  yang 
diturunkan  sesudah  Musa). 

Ibnu  Hazm  berhujjah  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Adapun  nabi 
diutus  kepada  kaumnya ”  menjadi  dalil  adanya  rasul  dari  kalangan  jin. 
Dia  berkata,  “Hadits  itu  menyatakan  bahwa  rasul  diutus  kepada 
kaumnya,  sementara  jin  bukan  termasuk  kaum  manusia.  Dengan 
demikian,  jelaslah  bahwa  dikalangan  mereka  terdapat  nabi-nabi  yang 
diutus  kepada  mereka.”  Lalu  dia  berkata,  “Belum  pernah  ada  nabi  dari 
kalangan  manusia  yang  diutus  kepada  jin,  kecuali  nabi  kita  SAW 
berdasarkan  cakupan  sabdanya  bahwa  beliau  diutus  kepada  jin  dan 
manusia  menurut  kesepakatan  para  ulama.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata, 
“Para  ulama  tidak  berbeda  pendapat  bahwa  beliau  diutus  kepada 
manusia  dan  jin  dan  ini  adalah  kelebihan  beliau  atas  para  nabi.” 

Ibnu  Abbas  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Ghaafir 
[40]  ayat  34,  J4  j*  L&jt  'Jdj  (Dan  sesungguhnya  telah 

datang  Yusuf  kepada  kamu  dengan  membawa  keterangan- 
keterangan).  Dia  berkata,  “Ia  adalah  rasul  jin.”  Imam  Al  Haramain 
berkata  di  dalam  kitab  Al  Irsyad,  “Kami  telah  mengetahui  secara 
dharurah  (absolut)  bahwa  beliau  SAW  mengaku  diutus  kepada 
tsaqalain  (jin  dan  manusia).”  Ibnu  Taimiyah  berkata,  “Hal  itu  telah 
disepakati  oleh  para  ulama  salaf  dikalangan  sahabat,  tabi’in  dan  para 
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imam  kaum  muslimin  dan  telah  ada  penegasan  mengenai  hal  itu  dalam 
hadits,  iii  Jh»  ^4li  dtfj 

( Para  nabi  diutus  kepada  kaumnya  dan  aku  diutus  kepada  manusia 
dan  jin).  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Al  Bazzar.  Ibnu  Al  Kalbi 
berkata,  “Para  nabi  diutus  kepada  manusia  saja  dan  Muhammad  SAW 
diutus  kepada  manusia  dan  jin.” 

Apabila  telah  jelas  keberadaan  mereka  sebagai  makhluk  yang 
diberi  beban  syariat,  maka  mereka  dibebani  tentang  perkara  tauhid  dan 
rukun-rukun  Islam.  Adapun  perkara  lainnya,  seperti  masalah-masalah 
cabang  (furu'iyyah)  maka  terjadi  perbedaan  disebabkan  oleh  hadits 
yang  dinukil  dari  Nabi  SAW  tentang  larangan  menggunakan  kotoran 
dan  tulang  dan  bahwa  keduanya  adalah  makanan  jin. 

Pada  kitab  As-Sirah  An-Nabawiyah  akan  dinukil  hadits  Abu 
Hurairah,  dan  pada  bagian  akhirnya  disebutkan,  Ju'  U 

Ui  : Jli  ( Aku  berkata,  ' Ada  apa  dengan  kotoran  dan 

tulang?’  Beliau  SAJV  bersabda,  ‘ Keduanya  adalah  makanan  jin'.). 
Hadits  ini  menunjukkan  bahwa  jin  itu  boleh  makan  kotoran,  sementara 
manusia  diharamkan  untuk  melakukan  itu.  Demikian  pula  dinukil  oleh 
Ahmad  dan  Al  Hakim,  dari  Ikrimah,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Seorang  laki-laki  keluar  dari  Khaibar  maka  ia  diikuti  oleh  dua  laki- 
laki,  lalu  keduanya  diikuti  lagi  oleh  satu  laki-laki.  Laki-laki  yang 
terakhir  berkata  kepada  kedua  laki-laki  tersebut,  ‘Pulanglah  kalian 
berdua’.  Maka  ia  berhasil  mengembalikan  keduanya.  Kemudian  ia 
mengikuti  laki-laki  pertama  dan  berkata,  ‘Kedua  laki-laki  itu  adalah 
syetan,  apabila  engkau  mendatangi  Rasulullah  SAW  ucapkanlah 
salam  kepadanya  dan  beritahukan  kepadanya  bahwa  aku  sedang 
mengumpulkan  zakat-zakat  kami,  sekiranya  boleh  baginya  (makan 
zakat)  niscaya  kami  akan  mengirim  zakat  itu  kepadanya’ .  Setelah  laki- 
laki  pertama  datang  ke  Madinah,  ia  mengabarkan  kepada  Nabi  SAW 
kejadian  yang  dialaminya.  Maka  Nabi  melarang  menyendiri,  yakni 
bepergian  seorang  diri.” 

Para  Ulama  juga  berbeda  pendapat  tentang  apakah  jin  itu 
makan,  minum  dan  menikah  atau  tidak?  Sebagian  berpendapat  bahwa 
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jin  melakukan  hal-hal  tersebut,  dan  sebagian  lagi  mengatakan 
sebaliknya.  Selanjutnya,  kelompok  kedua  berbeda  pendapat  tentang 
cara  makan  dan  minum  jin.  Sebagian  berpendapat  bahwa  makan  dan 
minum  jin  adalah  dengan  mencium  bukan  dengan  cara  mengunyah 
dan  menelan.  Akan  tetapi  pandangan  ini  tertolak  oleh  riwayat  Abu 
Daud  dari  hadits  Umaiyyah  bin  Makhsya,  dia  berkata,  ab'  o'S 
ab*  J>-j  ^  p  jJj  J*r/j 

aJ&>  ^9  U  steL*\  Lyw  uli  a<u  JS’U  Olk—lJ'  J'j  U  A-ip  ab' 

{Rasulullah  SAW  sedang  duduk  dan  seorang  sedang  makan  tanpa 
mengucapkan  basmalah,  dan  kemudian  ia  mengucapkan  dibagian 
akhirnya,  maka  Nabi  SAW  bersabda,  “Syetan  senantiasa  makan 
bersamamu  dan  ketika  engkau  mengucapkan  basmallah  ia  pun 
memuntahkan  apa  yang  ada  didalam  perutnya."). 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  jlr'u  'i  Alip  abi  abi  J  i 
aJUju  aJUJU  dilatih  iaJU-U  aJUju  {Janganlah 

salah  seorang  di  antara  kalian  makan  dengan  tangan  kirinya  dan 
minum  dengan  tangan  kirinya  karena  sesungguhnya  syetan  makan 
dengan  tangan  kirinya  dan  minum  dengan  tangan  kirinya ).  Ibnu  Abdil 
Barr  meriwayatkan  dari  Wahab  bin  Munabbih  bahwa  jin  itu 
bermacam-macam;  kelompok  terbaik  di  antara  mereka  adalah  raih, 
mereka  tidak  makan  dan  tidak  minum  serta  tidak  beranak.  Ada  pula 
jenis  yang  melakukan  hal-hal  itu.  Di  antara  mereka  ada  yang  bernama 
su’ala  (kuntilanak),  ghuul  (bunian),  qutrub  (gendruwo).  Jika  hal  ini 
dapat  dibuktikan  kebenarannya,  maka  hal  itu  telah  menggabungkan 
kedua  pendapat  di  atas. 

Pendapat  terakhir  diperkuat  oleh  riwayat  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Hakim  dari  hadits  Abu  Tsa’labah  Al  Khautsani,  dia  berkata,  Jti 

^  *jLfi  a}*AJ  j*  aIAp  abi  abi 

Ojiikjj  OjiiJ  IjLfij  tOjUfrj  o&-  IjLfij  {Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘Jin  terdiri  dari  tiga  golongan;  golongan  yang  memiliki  sayap-sayap 
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dan  mereka  terbang  di  udara,  golongan  berupa  ular  serta 
kalajengking,  dan  golongan  menetap  dan  berpindah-pindah’ .). 

Ibnu  Abi  Dunya  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Darda'  dari  Nabi 
SAW  seperti  itu.  Akan  tetapi  dia  berkata  tentang  golongan  ketiga, 
■'Satu  golongan  yang  akan  di  hisab  dan  di  siksa.”  Penjelasan  sebagian 
masalah  ini  akan  disebutkan  pada  bab  berikutnya.  Ibnu  Abi  Dunya 
meriwayatkan  dari  jalur  Yazid  bin  Yazid  bin  Jabir  (salah  seorang 
periwayat  tsiqah  dan  tergolong  senior  di  kalangan  tabi’in),  dia  berkata, 
“Tidak  ada  satupun  penghuni  rumah  melainkan  di  atap  rumah  mereka 
terdapat  jin.  Apabila  makanan  siang  sudah  disiapkan  jin  tersebut  turun 
dan  makan  siang  bersama  mereka,  demikian  pula  saat  makan  malam.” 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  jin  saling  menikahi  berdalil 
dengan  firman  Allah  dalam  sdrah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat  56, 

OUr  J  ( Mereka  belum  pernah  disentuh  manusia  dan  tidak 

pula  jin).  Serta  firman  Allah  dalam  surah  Al  Israa'  [17]  ayat  62, 

ja  {Apakah  kalian  akan  menjadikannya  dan 

keturunannya  sebagai  para  wali  selain  Aku).  Indikasi  dari  ayat  ini 
cukup  jelas. 

Golongan  yang  tidak  sependapat  dengan  itu  beralasan  bahwa 
Allah  telah  mengabarkan  bahwa  sesungguhnya  jin  diciptakan  dari  api 
sementara  api  memiliki  sifat  kering  dan  ringan  yang  tidak  mungkin 
dapat  berketurunan.  Namun,  argumentasi  ini  mungkin  dijawab  bahwa 
asal  jin  adalah  api  sebagaimana  asal  manusia  adalah  tanah,  dan 
sebagaimana  manusia  bukan  tanah  secara  hakikat  maka  demikian  pula 
jin  bukan  api  secara  hakikat. 

Dalam  hadits  shahih  disebutkan  kisah  syetan  menghadang  Nabi 
SAW,  lalu  beliau  SAW  bersabda.  J*  'i  y.  cjJjt'j  Jj>- 
ijJj  (Aku  memeganginya  dan  mencekiknya  hingga  aku  mendapati  rasa 
dingin  air  liurnya  diatas  tanganku).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa 
jawaban  ini  sekaligus  menjawab  kemusykilan  yang  mereka 
kemukakan  sehubungan  dengan  firman  Allah,  iakkJi  *ilj 
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Lili  Olfi  ( Akan  tetapi  barangsiapa  [di  antara  mereka]  yang  mencuri- 
curi  [pembicaraan],  maka  ia  dikejar  oleh  suluh  api  yang  cemerlang). 
Mereka  berkata,  “Bagaimana  api  dibakar  dengan  api? 

Perkataan  Imam  Bukhari,  “Ganjaran  dan  siksaan  mereka”,  maka 
tidak  ada  perbedaan  di  antara  ulama  yang  berpendapat  bahwa  jin 
termasuk  makhluk  yang  mendapat  beban  syariat,  dan  jin-jin  itu  disiksa 
atas  kemaksiatan  yang  mereka  lakukan.  Hanya  saja  para  ulama 
berbeda  pendapat  tentang  masalah;  apakah  jin  diberi  pahala? 

Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Zinad 
secara  muaquf,  dia  berkata,  <&'  Jti  Ji'j  Ji'  'i! 

U  J\5  cCljj  \y/  J*  J*  l/  jp>5  Jp' 
ti/J  cJS”  ( apabila  penghuni  surga  telah  masuk  surga  dan  penghuni 
neraka  telah  masuk  neraka,  Allah  berfirman  kepada  jin  yang  mukmin 
dan  ummat-ummat  semuanya  —yakni  dari  selain  manusia —  ‘Jadilah 
kalian  semua  tanah!’  Maka  pada  saat  itu  si  kafir  berkata,  'Wahai 
sekiranya  dahulu  aku  adalah  tanah’.).  Ibnu  Abi  Dunya  meriwayatkan 
dari  Al-Laits  bin  Abi  Sulaim,  dia  berkata,  “Ganjaran  pahala  jin  adalah 
dilindungi  dari  neraka  kemudian  dikatakan  kepada  mereka,  ‘Jadilah 
kalian  tanah’.”  Pendapat  serupa  dinukil  pula  dari  Abu  Hanifah. 

Mayoritas  Ulama  berpendapat  bahwa  jin  diberi  pahala  atas 
ketaatan  yang  dilakukan.  Ini  adalah  pendapat  imam  yang  tiga  (Malik, 
Syafi’i  dan  Ahmad  -peneij),  Al  Auza’i,  Abu  Yusuf,  Muhammad  Al 
Hasan,  dan  lain-lain. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  tempat  jin; 
apakah  mereka  memasuki  tempat  sebagaimana  tempat  yang  dimasuki 
manusia?  Dalam  masalah  ini  terdapat  empat  pendapat. 

Pertama,  jin  memasuki  tempat  sebagaimana  tempat  yang 
dimasuki  manusia.  Ini  adalah  pendapat  mayoritas. 

Kedua,  jin  menempati  tempat  di  dasar  surga.  Pendapat  ini 
dinukil  dari  Imam  Malik  dan  sebaiab  ulama  lainnya. 

Ketiga,  jin  adalah  penghuni  Al  A’raaf  (tempat-tempat  yang 
tinggi). 
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Keempat,  tidak  mengomentari  masalah  ini. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Yusuf,  dia  berkata, 
“Ibnu  Abi  Lailah  beranggapan  bahwa  para  jin  diberi  balasan  pahala.” 
Lalu  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Kemudian  kami  mendapati 
pembenaran  hal  itu  di  dalam  kitab  Allah,  yaitu  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Ahqaaf  [46]  ayat  19,  IjUp  tL»  oUrjj  J£Jj  {Dan  masing- 
masing  mereka  memperoleh  derajat  [seimbang]  dengan  apa  yang 
dikerjakannya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  inilah  yang  disinyalir  Imam  Bukhari 
dalam  firman  Allah  sebelumnya,  p U  {Wahai 

sekalian  jin  bukankah  telah  datang  kepada  kamu  Rasul-Rasul  dari 
kamu).  Karena  sesungguhnya  firman-Nya,  ' jLp  £*  JiOj  {Dan 

masing-masing  mereka  memperoleh  derajat  [seimbang]  dengan  apa 
yang  dikerjakannya)  disebutkan  sesudah  ayat  tadi.  Ayat  ini  dijadikan 
dalil  pula  oleh  Ibnu  Abdil  Hakam.  Sementara  Ibnu  Wahab  berdalil 
seperti  itu  dengan  firman-Nya  dalam  surah  Fushshilat  [41]  ayat  25, 
u*  ^  {Mereka 

itulah  yang  telah  pasti  ketetapan  [adzabj  atas  mereka  bersama 
ummat-ummat  yang  berlalu  sebelum  mereka  daripada  jin  dan 
manusia).  Karena  ayat  yang  sesudahnya  juga  menerangkan, 

\jLi-  C*  ji  {Dan  masing-masing  mereka  memperoleh  derajat 
[seimbang]  dengan  apa  yang  dikerjakannya). 

Abu  Syaikh  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Mughits  bin 
Sumay  (seorang  tabi’in),  dia  berkata,  “Tidak  ada  sesuatupun 
melainkan  ia  mendengar  suara  jahannam  kecuali  tsaqalain  (jin  dan 
manusia)  yang  atas  mereka  hisab  dan  siksaan.”  Dinukil  dari  Malik 
bahwa  untuk  menunjukkan  adanya  siksaan  dan  pahala  bagi  jin,  maka 
dia  berdalil  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Ar-Rahmaan  [55]  ayat 
46,  liter  4j)  L3&-  p)j  {Dan  bahwa  siapa  yang  takut  terhadap 

Tuhan-Nya  maka  baginya  dua  surga).  Kemudian  Allah  berfirman,  U'l) 
(AlT  {Maka  nikmat  Tuhanmu  yang  manakah  yang  engkau 
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dus  takari).  Menurutnya,  pembicaraan  ini  ditujukan  kepada  manusia 
dan  jin.  Apabila  telah  jelas  bahwa  di  antara  jin  ada  yang  beriman, 
sementara  yang  beriman  adalah  takut  kepada  Tuhannya,  maka 
tercapailah  apa  yang  dimaksud  (yakni  adanya  pahala  dan  siksaan  bagi 
jin). 

Cati  (Bakhsan:  Kurang).  Maksudnya  penafsiran  firman 

Allah  berkenaan  dengan  jin  dalam  surah  Al  Jinn  [72]  ayat  13,  Jy  J* 
U* j  CJtj  libu  'M  4ji  ( Barangsiapa  beriman  kepada  Tuhannya, 

maka  ia  tidak  takut  akan  pengurangan  pahala  dan  tidak  [takut  pula] 
akan  penambahan  dosa  dan  kesalahan).  Yahya  Al  Farra'  berkata, 
“ Bakhs  artinya  kekurangan,  dan  rahaq  artinya  kezhaliman.” 
Konsekuensi  dari  ayat  menyatakan;  siapa  yang  kafir  maka 
sesungguhnya  ia  takut  akan  perkara  itu.  Maka  hal  ini  menunjukan  jin 
termasuk  makhluk  yang  diberi  taklif  (beban  syariat). 

. . .  (CJ>  Jfj  iZ  iji) orj>  :  laiki  Jls  (Mujahid  berkata, 
“Firman-Nya,  ‘ Dan  mereka  adakan  [hubungan]  nasab  antara  Allah 
dengan  jin’...).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Al  Firyabi  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  dan  di  dalamnya 
disebutkan,  J*  J'*  {Abu  Bakar 

berkata,  ‘Siapakah  ibu-ibu  mereka?’  Mereka  berkata,  ‘Anak-anak 

perempuan  bangsawan  jin . ’).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan  juga, 

oi  cJU p  :  Jv5  (Dia  berkata.  'Jin  telah  mengetahui 
bahwasanya  mereka  akan  dihadirkan  untuk  dihisab).  Aku  berkata, 
perkataan  terakhir  inilah  yang  berkaitan  dengan  judul  bab  di  atas. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan  dengan  lafazh  ‘w a 
ummahatuhunna’  yakni  dalam  bentuk  mu’annats  (jenis  perempuan), 
sedangkan  dalam  riwayat  selain  beliau  ‘wa  ummahatuhum’  yakni 
dalam  bentuk  mudzakkar  (jenis  laki-laki),  dan  versi  terakhir  inilah 
yang  lebih  tepat.  Kemudian  pada  selain  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  Oj^Oaki  lik  (tentara  yang  dihadirkan),  yakni  kata 
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‘junduri’  disebutkan  dalam  bentuk  tunggal.  Akan  tetapi  riwayat  Al 
Kasvmihani  nampaknya  lebih  tepat. 

j! p  aki  il*-)  (Tentara  yang  dihadirkan,  yakni  saat 

hisab).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al 
Firyabi  seperti  diatas  dari  Mujahid. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Sa’id,  'i 
*j|j  Slj  jfr  diydl  cjyfi  ijj. a  ( Tak  ada  yang  mendengar 

suara  muadzin  baik  jin  maupun  manusia  melainkan  menjadi  saksi 
baginya).  Hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
adzan.  Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  menunjukan 
bahwa  sesungguhnya  jin  akan  dibangkitkan  pada  hari  Kiamat. 

13.  Firman  Allah,  J  ClU ij  -d'J  J\-  ^ji  'y.  ijg'j  if, 

uy*  “Dan  (Ingatlah)  Ketika  Kami  Hadapkan  Kepadamu 
Serombongan  Jin  -hingga  Firman-Nya-  Mereka  Itu 
Dalam  Kesesatan  Yang  Nyatai 
(Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:29-32) 

Mashrifan:  Jalan  menyimpang.  Sharafnaa:  Kami  arahkan. 

Keterangan 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  [ingatlah]  ketika  Kami  hadapkan 
kepadamu  serombongan  jin  — hingga  firman-Nya—  Mereka  itu 
dalam  kesesatan  yang  nyata”).  Keterangan  tentang  mereka  yang 
dimaksud  serta  negeri  mereka  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
mendatang.  Adapun  kata;  sharafnaa:  Kami  arahkan,  adalah  penafsiran 
dari  Imam  Bukhari  sendiri.  Sedangkan  kata  mashrifan:  Jalan 
menyimpang,  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah. 

Catatan 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  hadits 
pun.  Adapun  yang  sesuai  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah 
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disebutkan  pada  pembahasan  tentang  sifat  shalat,  yaitu  tentang 
kepergian  Nabi  SAW  ke  Ukazh  dan  jin-jin  mendengarkan  bacaan 
beliau  SAW.  Masalah  ini  akan  dijelaksan  pada  pembahasan  tentang 
tafsir.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  pula  hal  itu  sebagaimana 
yang  tampak  pada  penukilannya  terhadap  ayat  pada  judul  bab. 


14.  Firman  Allah,  Sfo  dJj  “ Dan  Dia  Sebarkan  Di  Bumi 

Itu  Segala  Jenis  Hewan"  (Qs.  Luqmaan  [31]:  10) 


jls-Jl  oLs-til  JUb  Jli 

:JUj  .«dUaii-j  a£JI»  ^  J>T) 


Ibnu  Abbas  berkata,  “ Ats-Tsu’ban  adalah  ular  jantan.  Dikatakan 
bahwa  ular  bermacam-macam,  ada  yang  dinamakan  jaan,  afaa  ’i  dan 
asawid.  Firman-Nya  ‘ Dia  memegang  ubun-ubunnya’,  yakni  dalam 
kepemilikan  dan  kekuasaan-Nya.  Dikatakan  ‘ shaaffaatin  ’  yakni 
dibentangkan  sayap-sayapnya.  Yaqbidhna:  Mengepakkan  sayap-sayap 
mereka. 


|*-lv A-i P  aWI  Aji  l-o.g;P  aMI  j  ytS-  jjji  ^jP 

1  ~ ^ il«  13  i_ybil j  I jliil  '.(JjJL  ^Lp 

-,'d  'h  ~a  ■  j  j  d' 

3297.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  mendengar  Nabi  SAW 
berkhutbah  di  atas  mimbar  dan  bersabda,  “ Bunuhlah  ular-ular  dan 
bunuhlah  dzu  thufyatain  dan  abtar,  karena  sesungguhnya  keduanya 
dapat  membutakan  mata  dan  menggugurkan  kandungan .” 
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:oili  ^  $  ^iSlls  ^ :2wi  ^ 

j  4jl  :  Jli  .oCJiJl  (J^  _/*^  As  jjL-j  4-Ip  ^  ls^5  ^  J  y*  j  *^i 

y»lj*Jl  (^J  A-f_^Jl  olji  (jp  viiii  A*j 

3298.  Abdullah  berkata,  “Ketika  aku  sedang  mengejar  ular 
untuk  membunuhnya,  tiba-tiba  Abu  Lubabah  berseru  kepadaku, 
‘Janganlah  engkau  membunuhnya’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  telah  memerintahkan  untuk  membunuh  ular-ular’. 
Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  sesudah  itu  beliau  melarang  membunuh 
ular-ular  di  rumah-rumah’,  yaitu  al  awamir .” 

ijj  Aij  f  4jL)  yj  ^iT  ji  \  [j£-  3\j')\  Juf-  Jli  j 

^  cfh  (j-dji 

jJ  </L>  yJ  y^  y*  y* 

<y! 

3299.  Abdurrazzaq  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ma’mar;  “Abu 
Lubabah  melihatku  atau  Zaid  bin  Khaththab  melihatku”.  Riwayat  ini 
dinukil  pula  oleh  Yunus,  Ibnu  Uyainah,  Ishaq  Al  Kalbi  dan  Az- 
Zubaidi.  Shalih,  Ibnu  Abi  Hafsah,  dan  Ibnu  Mujamma’  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Az-Zuhri,  dari  Salim,  dari  Ibnu  Umar;  “Abu 
Lubabah  melihatku  dan  Zaid  bin  Khaththab. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  Dia  sebarkan  di  bumi  itu  segala  jenis 
hewan  ’j.  Seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
malaikat  dan  jin  diciptakan  lebih  dahulu  daripada  hewan,  atau  semua 
itu  diciptakan  lebih  dahulu  daripada  Adam.  Kata  ‘  ad-daabbah’ 
menurut  bahasa  adalah  nama  yang  digunakan  untuk  semua  hewan. 
Hanya  saja  sebagian  mengecualikan  burung  berdasarkan  firman  Allah, 
V-U*j  ’faj  J^p  Sl j  ^  ifo  J*  U)  (Tidak  ada  satupun  binatang  di 
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muka  bumi  dan  tidak  pula  burung  yang  terbang  dengan  kedua 
sayapnya ).  Akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih  masyhur  berdasarkan 
firman-Nya,  'y  ja  Uj  ( Tidak  ada  satu  hewan  pun 

melainkan  Dia  memegang  ubun-ubunnya).  Namun,  menurut  kebiasaan 
( urj)  kata  ‘ daabbah  ’  digunakan  untuk  hewan  yang  berkaki  empat. 
Sebagian  lagi  berpendapat,  ia  khusus  kuda.  Ada  pula  yang 
mengatakan  khusus  himar.  Sementara  yang  dimaksud  ‘daabbah’  di 
tempat  ini  adalah  makna  dalam  tinjauan  bahasa. 

Dalam  hadits  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Imam  Muslim 
disebutkan,  'f  y  olSf  OJ  {Sesungguhnya  penciptaan 

hewan  terjadi  pada  hari  Rabu).  Riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  yang 
demikian  terjadi  sebelum  Adam  diciptakan. 

oCkJ'  j»\  JvS  (IbnuAbbas  berkata ,  “Ats-Tsu’ban 
adalah  ular  jantan  ”).  Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
oleh  Ibnu  Abi  Hatim.  Sebagian  berpendapat  bahwa  ats-tsu  ’ban  adalah 
ular  yang  besar,  baik  jantan  maupun  betina. 

ij&Sl'j  r'  cj&Ji  JUj  {Dikatakan  ular 

bermacam-macam,  ada  yang  dinamakan  jaan,  afa’iy  dan  asawid). 
Dalam  riwayat  Al  Ashili,  “ Jaan  bermacam-macam”.  Iyadh  berkata, 
“Versi  pertama  lebih  tepat.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  ia  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah 
An-Naml  [27]  ayat  10,  <L>£  dan  firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa 
[20]  ayat  20,  JLS  v-  “Seolah-olah  ia  adalah  jaan  dari  jenis  ular  atau 
dari  ular  jenis  jaan.  ”  Dia  memahami  bahwa  kata  jaan’  dan  ‘’hayyah’ 
adalah  sama. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  tongkat  (milik  Musa  alaissalam) 
pada  awalnya  berbentuk  jaan  ’,  yakni  ular  kecil.  Akan  tetapi  tiba-tiba 
berubah  menjadi  ‘ tsu’ban ’  (ular  besar),  dan  saat  itulah  Musa 
Alaihissalam  melemparkan  tongkatnya.  Sebagian  lagi  berpendapat 
bahwa  perbedaan  penyebutan  sifat  tongkat  itu  disesuaikan  dengan 
perbedaan  keadaannya.  Ia  bagaikan  '’hayyah  ’  ketika  berjalan,  bagaikan 
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‘ jaan ’  ketika  bergerak,  dan  bagaikan  ‘ tsu’ban ’  ketika  menelan 
mangsanya. 

Kata  ‘afa’iy’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  af’aa’  dan 
maknanya  adalah  betina  dari  salah  satu  jenis  ular.  Adapun  jantan  dari 
jenis  ini  disebutkan  uf'uwaan.  Nama  sebutan  ular  ini  adalah  Abu 
Hayyan  dan  Abu  Yahya,  karena  ia  hidup  mencapai  usia  1000  tahun.  Ia 
adalah  ular  hitam  yang  terkadang  menerkam  manusia.  Di  antara  sifat 
ular  jenis  af’aa  adalah  apabila  matanya  dicungkil  niscaya  akan 
berganti  seperti  semula,  dan  tidak  pernah  memejamkan  mata. 

Adapun  ‘ asawid ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ aswad Abu 
Ubaid  berkata,  “Ia  adalah  ular  yang  ada  warna  hitamnya,  dan  ia  adalah 
ular  paling  berbahaya.  Ular  ini  biasa  dinamakan  si  hitam  yang 
berganti  kulit,  karena  ia  biasa  mengganti  kulitnya  setiap  tahun.  Dalam 
kitab  Sunan  Abu  Daud  dan  Sunan  An-Nasa'i  dari  Ibnu  Umar,  dari 
Nabi  SAW  disebutkan,  A-d  ja  <6iU  ijpt  (Aku  berlindung  kepada 
Allah  daripada  asad  [singa]  dan  aswad  [ular]) 

Sebagian  mengatakan  bahwa  aswad  adalah  ular  pipih  berbintin- 
bintik  hitam,  lehernya  lentur,  kepalanya  lebar,  dan  terkadang  memiliki 
dua  tanduk.  Ibnu  Khalawaih  menyebutkan  dalam  kitabnya  Laisa 
sebanyak  tujuh  puluh  nama  untuk  ular. 

( Firman-Nya  ‘Dia  memegang  ubun- 
ubunnya  yakni  dalam  kepemilikan  dan  kekuasaan-Nya).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  56,  j*  U 
ja  *it  hfs  (Tak  ada  binatang  menlata  pun  melainkan  Dia 
memegang  ubun-ubunnya),  yakni  dalam  genggaman,  kepemilikan  dan 
kekuasaan-Nya.”  Penyebutan  ubun-ubun  secara  khusus  didasarkan 
pada  kebiasaan  bangsa  Arab.  Dikatakan,  “Ubun-ubun  si  A  dalam 
tangan  si  B”,  yakni  si  A  tunduk  dan  taat  kepada  si  B.  Atas  dasar  ini 
jika  mereka  membebaskan  tawanan  maka  dikatakan,  ‘ubun-ubun 
tawanan  ini  telah  dilepas’. 


1  Dalam  naskah  yang  lain  disebutkan  :  “Aku  berlindung  daripada  aswad  (ular  hitam  jantan)  dan  aswidah 
(ular  hitam  betina)”. 
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jJjiaj  :(jla Ja>  iuJ  (OVsCe)  ijl*  ( Dikatakan 

‘shaajfaatin’  yakni  dibentangkan  sayap-sayapnya.  Sedangkan  kata 
‘yadhribna’  yakni  mengepakkan  sayap-sayap  mereka).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al 
Mulk  [67]  ayat  19,  crt Sc*  j'  J*3j»  ( Dan  apakah  mereka 

tidak  memperhatikan  burung-burung  yang  mengembangkan  dan 
mengatupkan  sayapnya  di  atas  mereka?)  yakni  membentangkan 
sayap-sayapnya.  ‘ Yaqbidhna ’  yakni  mengepakkan  sayap-sayap 
mereka.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  di 
antaranya: 

Pertama,  hadits  Abu  Lubabah  tentang  membunuh  ular. 

i  ji  i jisitj  (Dan  bunuhlah  dzu  thufyatain).  Kata  Thufyatain 
adalah  bentuk  tatsniyah  (ganda)  dari  kata  thufyah,  dan  maknanya 
adalah  salah  satu  jenis  pohon.  Nampaknya,  garis  yang  ada  di  belakang 
ular  jenis  ini  disamakan  dengan  pohon  tersebut.  Ibnu  Abdil  Barr 
berkata,  “Dikatakan  bahwa  dzu  thufyatain  adalah  salah  satu  jenis  ular 
yang  di  punggungnya  terdapat  dua  garis  putih.” 

jsfSnj  (Dan  abtar).  Ia  adalah  ular  yang  ekornya  terputus.  An- 
Nadhr  bin  Syamuel  menambahkan  bahwa  ular  ini  berwarna  biru, 
setiap  wanita  hamil  yang  melihatnya  niscaya  akan  menggugurkan 
kandungannya.  Sebagian  berpendapat  bahwa  ‘ abtar  ’  adalah  ular  yang 
memiliki  ekor  pendek.  Menurut  Ad-Dawudi  ia  adalah  ular  af’aa 
dengan  panjang  sejengkal  atau  lebih  sedikit.  Kata  ‘ dan  abtar’ 
berindikasi  adanya  perbedaan  antara  dzu  thufyatain  dengan  abtar. 
Sementara  pada  riwayat  berikut  disebutkan,  S\  o&Jt  'jisiJ  'i 

(Janganlah  kalian  membunuh  ular-ular  kecuali  abtar  dzu 
thufyatain).  Makna  lahiriah  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  keduanya 
adalah  satu,  hanya  saja  tidak  menafikan  adanya  perbedaan. 

'rcQ>\  dC-Jaj  U^jti  (Karena  keduanya  dapat  membutakan  mata). 
Maksudnya,  menghilangkan  kemampuan  melihat.  Dalam  riwayat  Ibnu 


Abi  Mulaikah  dari  Ibnu  Umar  disebutkan,  “ Menghilangkan 
pandangan”.  Sementara  dalam  hadits  Aisyah,  1  Laju  (dan 
menghilangkan  pandangan).  Sedangkan  dalam  hadits  Aisyah 
disebutkan,  ifo  (Sesungguhnya  ia  mencari  pandangan). 

J_k!l  jlSaiLilJj  (Dan  keduanya  menggugurkan  kandungan). 
Maksudnya,  janin.  Dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Mulaikah  dari  Ibnu  Umar 
disebutkan,  oljJt  h£J  Z\i  (Sesungguhnya  ia  menggugurkan  anak). 
Sementara  dalam  hadits  Aisyah  disebutkan,  JlsJi  (Dan 

mempengaruhi  kandungan).  Lalu  dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
u-ai/j  (Dan  menghilangkan  kandungan).  Namun,  semuanya 
kembali  kepada  satu  makna. 

xs-  J\i  (Abdullah  berkata).  Dia  adalah  Ibnu  Umar.  Dalam 
riwayat  Yunus  dari  Az-Zuhri  — seperti  yang  akan  dijelaskan — 
disebutkan,  oiji  otyt  J*~  c  's!)  v»  'i  cJSo  jjt  Jii 

(Ibnu  Umar  berkata,  ‘Maka  aku  tidak  meninggalkan  seekor  ular 
pun  kecuali  membunuhnya,  hingga  akhirnya  aku  mengejar  ular 
rumah' .). 

y)  (Abu  Lubabah  berseru  kepadaku).  Dia  adalah 

seorang  sahabat  yang  masyhur.  Namanya  adalah  Basyir/Busyair/ 
Busair.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Rifa’ah. 
Sebagian  berpendapat  bahwa  Abu  Lubabah  adalah  nama  aslinya. 
Sedangkan  Basyir  dan  Rifa’ah  adalah  nama  kedua  saudaranya.  Kakek 
dari  Abu  Lubabah  adalah  Zanbar.  Dia  berasal  dari  Aus  dari  bani 
Umayyah  bin  Zaid.  Adapun  mereka  yang  mengatakan  namanya 
adalah  Marwan  sungguh  telah  melakukan  kesalahan.  Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini.  Abu 
Lubabah  termasuk  salah  seorang  tokoh  yang  ikut  perang  Uhud. 
Menurut  versi  yang  lain,  dia  bahkan  telah  turut  dalam  perang  Badar. 
Nabi  SAW  pernah  menunjuknya  sebagai  pembantunya  di  Madinah. 
Pada  peristiwa  pembebasan  kota  Makkah,  Abu  Lubabah  memegang 
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panji  kaumnya.  Dia  meninggal  dunia  pada  awal1  pemerintahan 
Utsman  menurut  pendapat  yang  benar. 

OjllJl  CJiji  jp  lilb  jJu  JJj  (Sesungguhnya  setelah  itu  beliau 
SAW  melarang  membunuh  ular-ular  rumah).  Yakni  ular-ular  yang 
terdapat  di  rumah-rumah.  Makna  zhahir  kalimat  umum  ini  mencakup 
semua  rumah.  Tapi  Imam  Malik  mengkhususkannya  pada  rumah- 
rumah  penduduk  Madinah.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  hal  itu 
khusus  rumah-rumah  di  perkotaan.  Terlepas  dari  semua  pendapat  ini, 
boleh  membunuh  ular-ular  di  tempat-tempat  yang  tidak  berpenghuni 
atau  di  padang-padang  pasir  tanpa  didahului  oleh  peringatan.  At- 
Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Mubarak  bahwa  ia  adalah  ular 
yang  menyerupai  perak  dan  ketika  berjalan  tidak  berkelok-kelok. 

(Ia  adalah  Awamir).  Ini  adalah  perkataan  Az-Zuhri 
yang  dia  sisipkan  dalam  hadits.  Hal  itu  telah  dijelaskan  oleh  Ma'mar 
dalam  riwayatnya  dari  Az-Zuhri,  dia  menyebutkan  hadits  di  atas  dan 
pada  bagian  akhirnya  dia  berkata,  “Az-Zuhri  berkata,  ‘Ia  adalah 
awamir’”  Para  pakar  bahasa  berkata,  “Makna  ‘ummaarul  buyuut’ 
adalah  penghuni-penghuni  rumah  yang  terdiri  dari  jin.  Dinamakan 
demikian  karena  mereka  menghuninya  dalam  waktu  yang  lama. 
Penamaan  ini  diambil  dari  kata  “umr”  yang  bermakna  menetap  dalam 
masa  yang  sangat  lama.” 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits  Abu  Sa’id,  secara 
marfu’  disebutkan,  uli  t£U  Oyl?'  «•$  <^i 

« L-fti  (Sesungguhnya  rumah-rumah  ini  memiliki  awamir 
[penghuni-penghuni],  jika  kalian  melihatnya  maka  persempitlah 
sebanyak  tiga.  Apabila  ia  pergi  [maka  biarkanlah],  namun  jika  tidak 
maka  bunuhlah ).  Kemudian  terjadi  perbedaan  mengenai  maksud 
kalimat  ‘sebanyak  tiga’.  Menurut  sebagian  ulama  maknanya  adalah 
sebanyak  tiga  kali.  Sebagian  lagi  berpendapat  maknanya  adalah 
selama  tiga  hari.  Adapun  makna  ‘ persempitlah ’  yakni  ucapkan, 
“Kalian  berada  dalam  kesempitan  dan  kesulitan  bila  tinggal  bersama 


Dalam  naskah  lain  disebutkan  :  “Pada  akhir  pemerintahan  Utsman”. 
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kami,  atau  jika  menampakkan  diri  kepada  kami,  atau  jika  kalian 
memusuhi  kami.” 

’J>  jJ'j  jj!  °je-  al*  jij  (Abdurrazzag 

berkata:  Diriwayatkan  dari  Ma’mar,  “Abu  Lubabah  melihatku  atau 
Zaid  bin  Khaththab  melihatku”).  Maksudnya  bahwa  Ma'mar  menukil 
riwayat  ini  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  seperti  di  atas,  tetapi  ada 
keraguan  tentang  orang  yang  bertemu  Abdullah  bin  Umar.  Riwayat 
Ma'mar  ini  dinukil  Imam  Muslim  tanpa  menyertakan  lafazhnya. 
Penyebutan  lafazhnya  dapat  kita  temukan  dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani. 

. ■  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Yunus...). 

Maksudnya,  Yunus  bin  Yazid.  Ibnu  Uyainah  yang  dimaksud  adalah 
Sufyan.  Imam  Bukhari  hendak  menjelaskan  bahwa  keempat  periwayat 
ini  (masing-masing;  Yunus  bin  Zaid,  Sufyan  bin  Uyainah,  Ishaq  Al 
Kalbi  dan  Az-Zubaidi)  telah  menguatkan  riwayat  Ma'mar  di  atas. 
Riwayat  Yunus  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Muslim  tanpa  menyertakan  lafazhnya.  Adapun  lafazhnya  disebutkan 
Abu  Awanah.  Riwayat  Ibnu  Uyainah  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Ahmad  dan  Al  Humaidi  dalam  kitab  Musnad  masing- 
masing,  dan  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud.  Lalu 
dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  o-  JS”  Jsil  'ys-  jji  otTj 
cjliakii  ’J>  jj)  jf  jolili  xs-  Jt  aIG  jit  t'jdu is  tUlur)  ( Adapun  Ibnu  Umar 
membunuh  setiap  ular  yang  ditemuinya.  Maka  dia  dilihat  oleh  Abu 
Lubabah  bin  Abdul  Mundzir  atau  Zaid  bin  Al  Khaththab ).  Sedangkan 
riwayat  Ishaq  (yakni  Ibnu  Yahya  Al  Kalbi)  kami  temukan  dalam 
naskahnya.  Adapun  riwayat  Az-Zubaidi  (yakni  Muhammad  bin  Al 
Walid  Al  Himshi  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Muslim,  dan  dalam  riwayatnya  disebutkan,  \ys-  J>  *isi  p  Jli 

V”  Byl  (Abdullah  bin  Umar  berkata,  ‘Maka  aku  tidak 
membiarkan  seekor  ular  pun  yang  aku  lihat  melainkan 
membunuhnya).  Kemudian  dia  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya, 
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j*  <j'Jj  ts y*jJ'  Jli  ( Az-Zuhri  berkata,  'Kami  melihat  hal  itu 
[beliau  lakukan]  karena  racun  yang  ada  pada  ular  ’. ). 

....  ^  jjij  jnJCo  JtSj  (S hal  ih,  Ibnu  Abi  Hafsah, 

Ibnu  Mujamma’  berkata...).  Maksudnya,  ketiga  periwayat  ini  menukil 
hadits  di  atas  dari  Az-Zuhri,  dan  ketiganya  menyebutkan  bahwa  yang 
bertemu  dengan  Abdullah  bin  Umar  adalah  Abu  Lubabah  dan  Zaid  bin 
Khaththab. 

Riwayat  Shalih  (Ibnu  Kaisan)  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Muslim  tanpa  menyertakan  lafazhnya,  dan  lafazh 
tersebut  dinukil  oleh  Abu  Awanah.  Riwayat  Abu  Hafshah  (yakni 
Muhammad)  kami  temukan  dalam  naskahnya  melalui  jalur  Abu 
Ahmad  dari  Adi.  Sementara  riwayat  Ibnu  Mujamma’  (yakni  Ibrahim 
bin  Ismail  bin  Mujamma’  Al  Anshari  Al  Madani)  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Al  Baghawi  dan  Ibnu  As-Sakan  dalam 
kitab  Ash-Shahabah. 

Ibnu  As-Sakan  berkata,  “Aku  tidak  menemukan  periwayat  yang 
mengumpulkan  Abu  Lubabah  dan  Zaid  bin  Khaththab  kecuali  Ibnu 
Mujamma’  dan  Ja’far  bin  Burqan.  Sementara  riwayat  keduanya  dari 
Az-Zuhri  diperbincangkan  oleh  para  ahli  hadits.”  Nampaknya,  Ibnu 
As-Sakan  mengabaikan  keterangan  Imam  Bukhari  yang  dia  nukil 
sendiri  dari  Al  Farabri.  Maha  Suci  Allah  Dzat  yang  tak  pernah  lalai. 
Tapi  ada  kemungkinan  beliau  tidak  mendapati  riwayat  itu  memiliki 
sanad  yang  maushul  (dari  Ibnu  Abi  Hafshah  dan  Shalih). 

Berdasarkan  pernyataan  Ibnu  As-Sakan  maka  periwayat  yang 
mengumpulkan  Abu  Lubabah  dan  Zaid  bin  Khaththab  berjumlah 
empat  orang.  Akan  tetapi  tidak  ada  di  antara  mereka  yang  mendekati 
tingkatan  para  periwayat  yang  menukil  dengan  lafazh  ‘Abu  Lubabah 
atau  Zaid  bin  Khaththab’  kecuali  Shalih  bin  Kaisan.  Pada  bab 
berikutnya  akan  disebutkan  dari  jalur  lain  tanpa  ada  unsur  keraguan 
bahwa  yang  melihat  Ibnu  Umar  adalah  Abu  Lubabah.  Hal  ini 
menguatkan  kecenderungan  sikap  Imam  Bukhari  yang  mendahulukan 
riwayat  Hisyam  bin  Yusuf  (yang  hanya  menyebut  Abu  Lubabah) 
dibanding  riwayat  Ma’mar. 
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Zaid  bin  Khaththab  — saudara  laki-laki  Umar  bin  Khaththab — 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini. 

Menurut  Ad-Dawudi,  jin  tidak  dapat  menampakkan  diri  dalam 
bentuk  dzu  thujyatain  dan  tidak  pula  dalam  bentuk  abtar.  Oleh  karena 
itu.  Nabi  SAW  mengizinkan  untuk  membunuh  keduanya.  Pernyataan 
ini  akan  ditanggapi  kemudian. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  larangan  membunuh  ular-ular  yang 
terdapat  di  rumah-rumah,  kecuali  setelah  diberi  peringatan.  Namun, 
jika  ular  tersebut  berasal  dari  jenis  dzu  thujyatain  dan  abtar,  maka 
boleh  dibunuh  tanpa  memberi  peringatan.  Dalam  hadits  Abu  Sa'id 
yang  dikutip  Imam  Muslim  terdapat  izin  untuk  membunuh  selain 
keduanya  setelah  memberi  peringatan.  Kemudian  dalam  hadits  ini 
disebutkan,  “Jika  ia  pergi  (maka  biarkanlah),  tapi  bila  tidak  maka 
bunuhlah  karena  sesungguhnya  ia  kafir.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Perintah  pada  hadits  ini  bersifat  irsyad 
(bimbingan  kepada  yang  lebih  baik).  Akan  tetapi  jika  ular  itu  diyakini 
membahayakan,  maka  wajib  dibunuh.” 

15.  Sebaik-Baik  Harta  Seorang  Muslim  adalah  Kambing  yang  Ia 
Ikuti  di  Lereng-Lereng  Bukit 

aJ)I  a1)1  I(Jl5  A1P  aUI  -V-**.*  ^jC’ 

i— l-gj  J  L*  j~>-  O! 

Cr*  A  4 

3300.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Hampir-hampir  tiba  masanya  dimana  sebaik-baik 
harta  seseorang  adalah  kambing  yang  ia  ikuti  di  lereng-lereng 
gunung  dan  sumber-sumber  air.  Ia  lari  menyelamatkan  agamanya 
dari  berbagai  fitnah 
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:  Jii  jj L  j  iii  A»  o»  <5)1  v!y>  y^'  > 

cJjN'j  J^J'  Jit  u"' j 

•(*^'  J"*'  C5*  'UsS'— J'j  lJ3'j^ 

3301.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwasannya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Kepala  kekufuran  arah  timur,  keangkuhan  dan 
kesombongan  ada  pada  pemilik  kuda  dan  unta,  Al  Faddadin  adalah 
penduduk  Wabar,  dan  ketenangan  ada  pada  pemilik  kambing. 

lL,j  <dp  <0)1  4)1  J  jL>j  j&\  :  Jvi  ^1  jJJ>  jt  v*  j* 

jlall  Jaipj  o ^*»Jiil  0|  ^1  tll*  li  OUj  oC«j*^1  ; Jlii  y*^  a“^ 
<U-jj  jUsi-OJl  U (*JJay  O-o-  J ^ jlAiil 

'j**  3 

3302.  Dari  Uqbah  bin  Amr  Abu  Mas’ud,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  Yaman 
seraya  bersabda,  ‘ Iman  pada  Yaman  di  arah  ini.  Ketahuilah 
sesungguhnya  kekerasan  dan  kekasaran  hati  ada  pada  Al  Faddadin  di 
sisi  ekor-ekor  unta  dimana  terbit  kedua  tanduk  syetan  pada  [suku] 
Rabi  ’ah  dan  Mudhar' 

131  :JU  jjt-}  4*  Al  J^>  '  0^  ^  Al  *}'}>  °J* 

°  -1  ^ ^  Ijlj  olj  LgJli  aLa*  y  <0)1  I^JL^Ii  a^joJI  ^ 

tS^'j  4*  OUa^ll  ja  <0)U  \jsycs  jU^Jl  j-f» 

3303.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  seseungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Apabila  kalian  mendengar  suara  ayam  maka  mohonlah 
kepada  Allah  dari  karunia-Nya  karena  sesungguhnya  ia  melihat 
Malaikat,  dan  apabila  kalian  mendengar  suara  keledai  maka 
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berlindunglah  kepada  Allah  dari  syetan  karena  sesungguhnya  ia 
melihat  syetan 

ijf**3  aUI  j  Jl*  l -«v  g  '.(■  aMI  Alit  *^*P  jjJ  &UaP  ^jP 

Oli  jl—  JJOI  OlT"  bl  :jX« j  aJLp  <ojI 

I jiiptj  J-Dl  O'*  bli  c-uL?- 

:Jls  LLj  *^f  Ql)ajt,li  Oli  ia&I 

s-liai  'JjA  l>  aSiI  alp  ^  £*-*  jllo 
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3304.  Dari  Atha',  dia  mendengar  Jabir  RA  berkata,  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “Jika  malam  menjelang  — atau  sore  hari —  maka 
tahanlah  anak-anak  kalian  karena  sesungguhnya  pada  saat  itu  syetan- 
syetan  berkeliaran/bertebaran.  Jika  telah  berlalu  sesaat  dari  malam 
maka  bebaskanlah  mereka.  Tutuplah  pintu-pintu  dan  sebutlah  nama 
Allah  karena  sesungguhnya  syetan  tidak  membuka  pintu  yang 
tertutup 

Dia  berkata:  Ammar  bin  Dinar  menceritakan  kepadaku  bahwa  ia 
mendengar  Jabir  bin  Abdullah  menceritakan  sama  seperti  apa  yang 
dikabarkan  Atha'  kepadaku,  namun  dia  tidak  menyebutkan  kalimat, 
“Dan  sebutlah  nama  Allah”. 

: JlS  j* aJp  A»l  LSCs  'j*  <up  <U)i  ^0 j  Or^ 

J  b}  : jlill  lit jl  cC-I*a  l*  iS S/  Jci' j-»  4>l 

cCj ^  «.LiJl  Ol3l  blj  j-4J  j»i  Jj^I  Ol3l  L$J 
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3305.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
''Satu  ummat  dari  Bani  lsra'il  telah  hilang  dan  mereka  tidak  tahu  apa 
yang  dilakukannya.  Sungguh  menurutku  [mereka  itu]  telah  menjelma 
menjadi  tikus;  jika  diberikan  kepadanya  air  susu  unta  maka  ia  tidak 
minum,  dan  jika  diberikan  kepadanya  air  susu  kambing  maka  ia 
minum." 

Aku  menceritakan  kepada  Ka’ab  maka  dia  berkata,  “Engkau 
mendengar  Nabi  SAW  mengucapkannya?”  Aku  berkata,  “Benar!”  Dia 
pun  mengulangi  pertanyaan  itu  berkali-kali,  maka  aku  berkata, 
“Bukankah  aku  tidak  membaca  Taurat?” 


Jli  aJ)1  ^  j  j^p 

^]\  01  ^1  Ji  -ul.  ji-pj J 
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3306.  Dari  Aisyah  RA,  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda 
tentang  wazagh  (tokek)  bahwa  ia  adalah  fuwaisiq  (fasik  kecil).  Aku 
tidak  mendengarnya  memerintahkan  untuk  membunuhnya.  Sementara 
Sa’id  bin  Abi  Waqqash  mengaku  bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  membunuhnya. 


oJs-  AJjl  dXij^  ^1  01  *-t-*~* 


3307.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  bahwa  Ummu  Syuraik 
mengabarkan  kepadanya,  sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan 
untuk  membunuh  tokek-tokek. 


li  1  <«1p  aJs!  ^y«Jl  icJli  1-g-^P  aw!  j  4**«j!-p 

U  1  :<L<JL»<  AjuIJ  .^Jldl  v _ ../3  j  j  J* aJl 
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3308.  Dari  Aisyah  RA,  dia  beliau  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Bunuhlah  dzu  thufyatain  karena  sesungguhnya  ia 
membutakan  mata  dan  menggugurkan  kandungan.'” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Hammad  bin  Salamah,  “Usamah 
mengabarkan  kepada  kami.” 

<jl  aJlp  aLI  (_5£s>  j*\  :cJli  ^p 

J  ^ya.ll  t _ ysAL I 

3309.  Dari  Aisyah,  dia  berkata:  Nabi  SAW  memerintahkan 
membunuh  abtar.  Beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  ia  membutakan 
mata  dan  menggugurkan  kandungan” 

l5^  OIS"  jIp  j*1  0*  aSCL  jp 

(jji  jl  ijLii  'U*  <1  aJLp  AUl 
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3310.  Dari  Ibnu  Abi  Mulaikah,  bahwasanya  Ibnu  Umar  biasa 
membunuh  ular-ular  namun  kemudian  dia  melarang  membunuhnya. 
Dia  berkata,  “Nabi  SAW  menghancurkan  dinding-dinding  miliknya 
dan  menemukan  kulit  ular.  Beliau  bersabda,  ‘ Lihatlah  dimana  ia’. 
Mereka  pun  mencarinya,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Bunuhlah  ia' . 
Maka  aku  membunuhnya  karena  hal  itu.” 

IjkaJ  S/  :Jl3  G-p  yjJl  01  ajG  G 
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3311.  Kemudian  aku  mendapati  Abu  Lubabah  maka  dia 
mengabarkan  kepadaku  bahwasanya  Nabi  SAW  bersabda,  “ Janganlah 
kalian  membunuh  ular-ular  kecuali  setiap  abtar  dzu  thufyatain. 
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karena  sesungguhnya  ia  menggugurkan  kandungan  dan  membutakan 
mata,  maka  bunuhlah  ia.” 


015"  <ul  ytS'  j* 

3312.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  dia  biasa 
membunuh  ular-ular. 


O jl L>r  4-ip  01  Ajl3  Jjl 
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3313.  Maka  Abu  Lubabah  menceritakan  kepadanya 
sesungguhnya  Nabi  SAW  melarang  untuk  membunuh  ular-ular  rumah, 
maka  beliau  pun  menghentikan  perbuatan  itu. 


Keterangan  Hadits. 

Kedua ,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  “ Hampir-hampir  tiba 
masanya  sebaik-baik  harta  seorang  muslim...”.  Hadits  ini  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  iman  dan  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 


Catatan: 

Pertama,  Al  Mizzi  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  dalam 
rangka  mengikuti  Abu  Mas’ud  bahwa  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  dari  jalur  ini  pada  pembahasan  tentang  upeti.  Namun, 
pernyataan  ini  tidak  benar.  Bahkan  hadits  yang  dimaksud  hanya 
terdapat  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 

Kedua,  dalam  kebanyakan  riwayat  sebelum  hadits  Abu  Sa’id 
tercantum,  “bab  sebaik-baik  harta  seorang  muslim  adalah  kambing 
yang  ia  ikuti  dilereng-lereng  bukit”.  Namun,  judul  bab  ini  tidak 
disebutkan  dalam  riwayat  An-Nasafi  dan  tidak  disebutkan  oleh  Al 
Ismaili.  Jika  diteliti  maka  versi  terakhir  ini  lebih  tepat.  Sebab  hadits- 
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hadits  yang  disebutkan  sesudah  hadits  Abu  Sa’id  tidak  ada  kaitannya 
dengan  kambing,  kecuali  hadits  Abu  Hurairah. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kepala  kekufuran. 

(Kepala  kekafiran  di  arah  timur).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ii J3  {Ke  arah  timur).  Hal  ini 
memberi  isyarat  akan  kerasnya  kekufuran  orang-orang  Majusi,  karena 
kerajaan  Persia  dan  bangsa  Arab  yang  mengikuti  mereka  saat  itu 
berada  di  bagian  timur  bila  dilihat  dari  kota  Madinah.  Mereka  berada 
pada  puncak  kekerasan,  takabbur  dan  keangkuhan  hingga  raja  mereka 
merobek-robek  surat  Nabi  SAW  seperti  akan  disebutkan.  Fitnah  terus 
berlangsung  dari  arah  timur  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  fitnah  dan  cobaan. 

{Dan  keangkuhan).  Ini  adalah  sifat  yang  cukup  dikenal,  di 
antaranya  adalah  bangga  terhadap  diri  sendiri.  Adapun  kata  khuyala ' 
artinya  sombong  dan  merendahkan  orang  lain. 

jjoiaiJij  (Al  faddaadiin).  Demikian  yang  dinukil  oleh 
kebanyakan  periwayat.  Abu  Ubaid  meriwayatkan  dari  Abu  Ammar 
Asy-Syaibani  bahwa  ia  membacanya  Fadaadiid.  Dia  berkata  bahwa 
ini  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  faddaan  artinya  sapi  yang  digunakan 
untuk  membajak  tanah.  Al  Khaththabi  berkata,  “Al  faddaad  adalah 
alat  untuk  membajak  tanah”. 

Berdasarkan  versi  pertama  maka  Al  Faddadiin  adalah  bentuk 
jamak  dari  kata  faddaan,  artinya  orang  yang  mengeraskan  suara  pada 
untanya  dan  kudanya  serta  ladangnya  maupun  selainnya.  Al  fadiid 
artinya  suara  yang  sangat  keras.  Al  Akhfasy  meriwayatkan  — namun 
dia  menilainya  lemah —  bahwa  yang  dimaksud  dengan  Al  Faddaadiin 
adalah  orang  yang  tinggal  di  fadaafid  bentuk  jamak  dari  fadfad,  yaitu 
gurun.  Akan  tetapi  pendapt  ini  cukup  jauh  dari  kebenaran. 

Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  meriwayatkan  bahwa  Al 
faddadiin  adalah  para  pemilik  unta  yang  banyak,  antara  200  sampai 
1000  ekor.  Sedangkan  menurut  versi  Abu  Ammar  Asy-Syaibani  yang 
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membaca  dengan  lafazh  fadaadin,  maka  yang  dimaksud  adalah  para 
para  pemilik  faddaadiin  (yakni  sapi  untuk  membajak  tanah). 

Pendapat  pertama  (yakni  yang  mengatakan  bahwa  faddaadiin 
adalah  mereka  yang  mengeraskan  suaranya  pada  unta,  kuda,  ladang 
dan  sebagainya)  didukung  oleh  lafazh  hadits  sesudahnya  yaitu, 

jIp  ^  ojiih  ( Kekasaran  hati  ada  pada 

faddadin  di  pangkal  ekor-ekor  unta). 

Abu  Al  Abbas  berkata,  “Al  faddadiin  adalah  para  penggembala 
dan  pemilik  unta.”  Al  Khaththabi  berkata:  Hanya  saja  mereka  dicela 
karena  sikap  mereka  yang  hanya  menyibukkan  diri  mengurus  urusan 
mereka  dan  melalaikan  urusan  agama,  dan  hal  itu  mengakibatkan  hati 
mereka  menjadi  keras. 

f  f  JJd  (Penduduk  nomaden).  Yakni  mereka  yang  bukan 
penduduk  menetap  (madar).  Karena  bangsa  Arab  mengatakan  untuk 
para  pemilik  peradaban  sebagai  penduduk  madar  sedangkan  untuk 
penduduk  pedusunan/pedalaman  disebut  penduduk  wabar  (nomaden). 
Sebagian  ulama  mempertanyakan  penyebutan  “wabar”  setelah 
penyebutan  “kuda”.  Mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kuda  tidak 
memiliki  bulu  yang  panjang”.  Akan  tetapi  pertanyaan  ini  tidak  perlu 
terjadi,  sebab  kata  wabar  di  sini  artinya  penduduk  yang  tidak  menetap 
(seperti  telah  dijelaskan),  bukan  bermakna  bulu  pada  binatang. 
Adapun  lafazh  di  bagian  akhir  hadits,  “ Pada  suku  Rabi ‘ah  dan 
Mudhar”,  maksudnya  faddaadiin  itu  berasal  dari  mereka. 

kSZJf  (Dan  ketenangan).  Kata  ini  dapat  bermakna  tenang, 
diam  serta  tawadhu’.  Ibnu  Khalawaih  berkata,  “Tidak  ada  yang 
sepadan  dengannya  dari  segi  pola  kata  kecuali  kata  dhariibah  pada 
perkataan  mereka,  “ ala  fulan  dhariibah ”,  yakni  si  fulan  berkewajiban 
membayar  upeti  tertentu. 

Hanya  saja  para  pemilik  kambing  dikhususkan  dengan  sifat  itu 
karena  umumnya  mereka  tidak  seperti  pemilik  unta  yang  berusaha 
untuk  memperkaya  diri  dan  menumpuk  harta,  dimana  kedua  sifat  ini 
melahirkan  keangkuhan  dan  kesombongan.  Menurut  sebagian  ulama 
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bahwa  yang  dimaksud  pemilik  kambing  adalah  penduduk  Yaman. 
Sebab  kebanyakan  hewan  temak  mereka  adalah  kambing,  berbeda 
dengan  suku  Rabi’ah  dan  Mudhar  yang  umumnya  adalah  pemilik 
unta.  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Ummu  Hani',  J~e  ^i\  0? 

^  ^  Jvi  'pLj  «S>!  ( Sesungguhnya  Nabi  SAW 

bersabda  kepadanya,  ‘‘Peliharalah  kambing  karena  sesungguhnya 
padanya  terdapat  berkah'.). 

Keempat,  hadits  Abu  Mas’ud  tentang  fitnah. 

:  Jlii  jki  o.u  j  4»l  lSI^j  4311  J jlij  jlii  (Rasulullah 

SAW  mengisyaratkan  dengan  tangannya  ke  arah  Yaman  seraya 
bersabda,  “ Iman ...  ").  Hal  ini  menjadi  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  sabdanya,  “Yaman”  adalah 
orang-orang  Anshar,  dengan  dalil  bahwa  asal  usul  mereka  adalah  dari 
Yaman.  Sebab  isyarat  beliau  ke  arah  Yaman  menunjukkan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  penduduk  Yaman  saat  itu  bukan  mereka  yang 
dahulunya  berasal  dari  Yaman.  Faktor  lahiriah  pujian  terhadap 
penduduk  Yaman  adalah  sikap  mereka  yang  sangat  cepat  menerima 
keimanan.  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  sikap  mereka 
menerima  berita  gembira  ketika  bani  Tamim  tidak  menerimanya. 
Silahkan  lihat  bagian  awal  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan. 
Hadits  ini  akan  dijelaskan  lebih  detil  pada  bagian  awal  pembahasan 
tentang  keutamaan,  dan  akan  dijelaskan  pula  perbedaan  lafazh  “a/ 
iman  yamani". 

Adapun  kalimat  ‘‘qarnaa  asy-syaithaan  ”  (Kedua  tanduk 
syetan),  yakni  kedua  sisi  kepalanya.  Al  Khaththabi  berkata,  “Kalimat 
‘dua  tanduk  syetan’  dijadikan  perumpamaan  akan  hal-hal  yang  tidak 
terpuji.”  Sedangkan  kalimat  “lembut  hati”,  yakni  sesungguhnya 
penutup  hati  setiap  salah  seorang  mereka  adalah  tipis  atau  lembut.  Jika 
penutup  itu  lembut  (tipis)  niscaya  sesuatu  akan  segera  menembus 
kepada  apa  yang  ada  dibaliknya. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  tentang  suara  ayam  dan 
keledai. 
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Hadits  ini  termasuk  salah  satu  hadits  yang  dinukil  oleh  lima 
iman  ahli  dari  Qutaibah  melalui  sanad  seperti  diatas. 

S&oJi  bj  (Apabila  kalian  mendengar  suara  ayam). 

Kata  ‘ ad-diikah  ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  iad-diik’  artinya  ayam 
jantan.  Ayam  memiliki  keistimewaan  yang  tidak  dimiliki  oleh  hewan 
lainnya,  yaitu  mengetahui  waktu-waktu  malam.  Karena  sesungguhnya 
ayam  membagi  waktu  untuk  berkokok  dengan  pembagian  yang 
hampir-hampir  tidak  berbeda-beda.  Ayam  akan  terus  menerus 
berkokok  sebelum  fajar  dan  sesudahnya.  Hal  ini  hampir-hampir  tidak 
mengalami  kekeliruan,  baik  malam  itu  panjang  atau  pendek.  Dari  sini 
sebagian  ulama  madzhab  syafi’i  berfatwa  untuk  menjadikan  ayam 
yang  terlatih  sebagai  patokan  waktu.  Hal  ini  didukung  oleh  hadits 
yang  akan  saya  sebutkan  dari  Zaid  bin  Khalid. 

ikli  oij  {Sesungguhnya  ia  melihat  Malaikat).  Iyadh  berkata, 
“Adapun  sebab  bagi  perbuatan  itu  adalah  harapan  untuk  di-a/w'n-kan 
oleh  malaikat  atas  doa-doa  dan  harapan  mendapatkan  permohonan 
ampun  serta  kesaksian  mereka  dengan  penuh  keikhlasan.  Dari  sini 
dapat  diambil  dalil  tentang  disukainya  berdoa  ketika  bersama  orang- 
orang  shalih  untuk  mendapatkan  berkah.  Ibnu  Hibban  menukil  satu 
riwayat  seraya  men-s/?a/?/7?-kannya  dan  riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 
Abu  Daud  dan  Ibnu  Ahmad  dari  hadits  Sa’id  bin  Khalik  dari  Nabi 
SAW,  eSCflh  J\  j*’-k  dilal'  ' £-5  H  {Janganlah  kalian  mencaci  maki 
ayam  karena  sesungguhnya  ia  memanggil  untuk  shalat).  Dalam 
riwayat  Al  Bazzar  dari  jalur  ini  disebutkan  latar  belakang  sabda  nabi 
SAW  tersebut,  yaitu  suatu  ketika  ada  ayam  berkokok  maka  seseorang 
melaknatnya  sehingga  Nabi  SAW  mengucapkan  sabda  tersebut.  Al 
Hulaimi  berkata,  “Disimpulkan  darinya  bahwa  segala  sesuatu  yang 
bisa  dimanfaatkan  kebaikannya  tidak  patut  untuk  dicaci  atau 
dilecehkan,  bahkan  hendaknya  dimuliakan  dan  diperlakukan  dengan 
baik.”  Dia  juga  berkata,  “Makna  ‘ Sesungguhnya  ia  memanggil  untuk 
shalat ’  bukan  berarti  ayam  mengucapkan  perkataan  ‘hendaklah  kalian 
shalat’  atau  ‘shalat  telah  masuk’.  Namun,  maksudnya  bahwa  telah 
menjadi  kebiasaan  ayam  untuk  berkokok  saat  fajar  terbit  dan  ketika 
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matahari  tergelincir,  dan  hal  ini  sudah  menjadi  fitrah  yang  ditetapkan 
Allah. 

'i!j  ( Apabila  kalian  mendengar  suara  keledai). 
An-Nasa'i  menambahkan  dari  hadits  Jabir,  Ui&\  (dan 

gonggongan  anjing). 

bfUali  ij\'j  <uU  (Karena  sesungguhnya  ia  melihat  syetan).  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Rafi'  dari  Nabi  SAW,  'i 
liili  OtST  lit*  (Otla.^i  aJ  JjGsj  j\ 

( Tidaklah  keledai  bersuara  [meringkik]  melainkan  ia  melihat  syetan 
atau  syetan  menampakkan  diri  kepadanya.  Apabila  terjadi  demikian 
maka  sebutlah  nama  Allah  dan  bershalawatlah  kepadaku).  Dia 
berkata,  “Faidah  perintah  untuk  berlindung  kepada  Allah  adalah 
kerena  apa  yang  dikhawatirkan  dari  syetan  dan  keburukan  was¬ 
wasnya.  Maka  hendaklah  seseorang  berlindung  kepada  Allah  dalam 
menolak  hal  itu.” 

Ad-Dawudi  berkata,  “Kita  dapat  mengambil  beberapa  pelajaran 
dari  ayam,  yaitu  suara  yang  bagus,  bangun  pada  waktu  akhir  malam, 
rasa  cemburu,  sikap  dermawan,  dan  sering  melakukan  hubungan 
intim.” 

Keenam ,  hadits  Jabir  yang  disebutkan  Imam  Bukhari  dari  jalur 
lain  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Orang  yang  mengucapkan, 
“Dia  berkata,  ‘Amr  mengabarkan  kepadaku’,”  adalah  Juraij.  Adapun 
Ishaq  yang  disebutkan  pada  bagian  awal  sanad- nya  adalah  (Ishaq) 
Ibnu  Rahawaih  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Nu’aim.  Namun, 
ada  pula  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Manshur.  Al  Mizzi 
dalam  kitabnya  Al  Athraf  telah  melakukan  kelalaian  — mengikuti 
Khalaf —  karena  menisbatkan  hadits  tersebut  ke  tempat  ini. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  satu  umat  dari  bani 
Isra'il  yang  hilang. 

jUJl  *il)  Uljt  'i  ( Sungguh  menurutku  [mereka  itu]  telah 

menjelma  menjadi  tikus).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  jalur  lain 
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dari  Ibnu  Sirin  disebutkan,  l$jju  y,  iUi  hTj  t^U>  ojUit 

'M  Jj)|i  jJ  4iaJ  jj  {Tikus  merupakan  jelmaan,  dan 

bukti  atas  hal  itu  bahwasannya  diletakkan  di  hadapannya  air  susu 
kambing,  maka  ia  meminumnya  dan  diletakkan  di  hadapannya  air 
susu  unta  maka  ia  tidak  meminumnya). 

CiST  cJMM  {Aku  menceritakan  kepada  Ka’ab).  Orang  yang 
mengucapkan  perkataan  ini  adalah  Abu  Hurairah.  Sementara  dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  “Ka’ab  berkata  kepadanya,  ‘Apakah 
engkau  mendengar  (ucapan)  ini?’” 

Wjj3i  'yilii  :ciii  {Aku  berkata,  “Bukankah  aku  tidak  membaca 
Taurat).  Ini  adalah  pertanyaan  dalam  bentuk  pengingkaran.  Dalam 
riwayat  Muslim  disebutkan,  otjjsli  cijJUi  {Bukankah  tidak 
diturunkan  kepadaku  Taurat).  Dari  riwayat  ini  dipetik  satu  pelajaran 
bahwa  Abu  Hurairah  tidak  pernah  belajar  dari  Ahli  kitab,  dan 
bahwasannya  seorang  sahabat  yang  seperti  itu  apabila  mengabarkan 
sesuatu  yang  tidak  berada  dalam  ruang  ijtihad  dan  logika,  maka  hadits 
tersebut  memiliki  hukum  yang  marfu'  (langsung  dari  Nabi  SAW). 
Lalu  sikap  Ka’ab  yang  berdiam  dan  tidak  membantah  Abu  Hurairah 
menunjukan  bukti  kewaraannya.  Seakan-akan  keduanya  belum 
mendapatkan  hadits  Ibnu  Mas’ud. 

Adapun  hadits  Ibnu  Mas’ud  tersebut  adalah,  ^3'  aip  y'ij 

cJtsr  jJj  'i  j  *>Ci  J i**  j*i  0!  :  ,*Lj  <l!p 

dUi  Jli  {Disebutkan  di  sisi  Nabi  SAW  kera  dan  babi 

maka  beliau  bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  tidak  menjadikan 
keturunan  dan  tidak  pula  penerus  untuk  sesuatu  yang  dirubah. 
Sungguh  ia  telah  menjadi  kera  dan  babi  sebelum  itu’.).  Atas  dasar  ini 
dipahami  sabda  beliau  SAW,  jUJt  *slj  liiji  'i  {Sungguh  menurutku 
[mereka  itu]  telah  menjelma  menjadi  tikus).  Seakan-akan  beliau  SAW 
berpraduga  demikian,  kemudian  diberitahukan  bahwa  tikus  bukanlah 
jelmaan  dari  umat  yang  hilang  itu. 
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Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Hal  itu  jika  hadits  ini  shahih  (dan 
demikianlah  yang  sebenarnya),  tetapi  jika  tidak  maka  kera  dan  babi 
merupakan  jelmaan  dan  berketurunan.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan, 
“Hadits  tersebut  shahih  dan  pembahasan  mengenai  hal  ini  akan 
dilanjutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi. 

Kedelapan ,  hadits  Aisyah  RA,  “ Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda  tentang  tokek  bahwa  ia  adalah  fuwaisiq  (fasiq  kecil).  Tapi 
aku  tidak  mendengar  beliau  memerintahkan  membunuhnya .”  Ini 
adalah  perkataan  Aisyah  RA.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Tidak  ada  hujjah 
padanya,  karena  keadaan  Aisyah  yang  tidak  mendengarnya  bukan 
menjadi  kemestian  bahwa  perintah  tersebut  tidak  pernah  ada. 
Sementara  selainnya  telah  mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  telah  disebutkan  dari  Aisyah  melalui 
jalur  lain  yang  dinukil  Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  bahwasannya  di 
rumahnya  terdapat  anak  panah  yang  siap  digunakan.  Ketika  hal  itu 
ditanyakan  maka  dia  berkata,  “Kami  menggunakannya  untuk 
membunuh  tokek.  Karena  Rasulullah  SAW  mengabarkan  kepada  kami 
ketika  Ibrahim  dilemparkan  ke  dalam  api,  tidak  ada  di  muka  bumi 
binatang  melata  kecuali  berusaha  untuk  memadamkan  api  selain 
tokek.  Ia  justru  meniup  api  itu.  Oleh  karena  itu,  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membunuhnya.”  Akan  tetapi  riwayat  di  dalam 
kitab  shahih  Bukhari  lebih  akurat.  Barangkali  Aisyah  RA  mendengar 
hal  itu  dari  sebagian  sahabat,  dan  penggunaan  lafazh  ‘mengabarkan 
kepada  kami’  hanya  dalam  konteks  majaz,  yakni  sahabat 
mengabarkan  kepada  kami.  Sebagaimana  perkataan  Tsabit  Al  Bunani, 
“Imran  berkhutbah  kepada  kami”  padahal  maksudnya  Imran 
berkhutbah  di  hadapan  penduduk  Basrah,  karena  Tsabit  tidak 
mendengar  khutbah  tersebut. 

^  (**)j  (Sa  ’ad  bin  Abi  Waqqash  mengaku).  Orang 
yang  mengucapkan  perkataan  ini  kemungkinan  adalah  Urwah, 
sehingga  hadits  itu  dianggap  memiliki  sanad  yang  muttashil 
(bersambung),  karena  Urwah  mendengar  langsung  dari  Sa’ad. 
Kemungkinan  pula  yang  mengucapkan  adalah  Aisyah  sehingga 


riwayat  ini  dianggap  sebagai  riwayat  orang-orang  yang  berada  pada 
satu  tingkatan.  Kemungkinan  lain  bahwa  yang  mengucapkannya 
adalah  Az-Zuhri  sehingga  sanad  hadits  dianggap  munqathi  ’  (terputus). 

Kemungkinan  terakhir  nampaknya  lebih  kuat,  karena  Ad- 
Daraquthni  meriwayatkannya  di  dalam  kitab  Al  Ghara’ib  dari  jalur 
Ibnu  Wahab  dari  Yunus  dan  Malik,  keduanya  dari  Ibnu  Syihab  dari 
Urwah  dari  Aisyah,  Nabi  SAW  bersabda  tentang  tokek  bahwa  ia 
adalah  salah  satu  binatang  yang  fasik.  Kemudian  dari  Ibnu  Sihab,  dari 
Sa’ad  bin  Abi  Waqqash  disebutkan,  JsA  y'  A'  A'  Jy»j  0' 

^jjl'  ( Sesungguhnya  Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk 
membunuh  tokek).  Hadits  Aisyah  telah  diriwayatkan  pula  oleh  Imam 
Muslim,  An-Nasa'i,  Ibnu  Majah,  dan  Ibnu  Hibban  melalui  jalur  Ibnu 
Wahab  tanpa  mengutip  hadits  Sa’ad.  Kemudian  Imam  Muslim,  Abu 
Daud,  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  jalur  Ma’mar  dari 
Az-Zuhri  dari  Amir  bin  Sa’ad  dari  bapaknya,  4lp  A'  JJ>  o' 
li-Jy  oCAj  Jii  y  1  ( Nabi  SA  W  memerintahkan  membunuh  tokek 
dan  menamainya  sebagai  binatang  fasik).  Seakan-akan  Az-Zuhri 
menukilnya  dari  Ma’mar  melalui  sanad  yang  maushul  dan 
menukilnya  dari  Yunus  melalui  sanad  yang  mursal.  Namun,  saya 
belum  melihat  ulama  yang  menyitir  hal  itu  di  antara  para  pensyarah 
Shahih  Bukhari  dan  tidak  pula  para  penulis  kitab  Al  Athraaf. 

Kesembilan,  hadits  Ummu  Syuraik  bahwa  Nabi  SAW 
memerintahkan  membunuh  tokek.  Demikian  Imam  Bukhari  menukil 
secara  ringkas  dan,  dia  akan  menyebutkannya  kembali  dengan  redaksi 
lebih  lengkap  pada  kisah  Ibrahim  dalam  pembahasan  tentang  cerita 
para  nabi.  Begitu  pula  kandungan  hadits  ini  telah  dijelaskan  dalam 
hadits  Aisyah  (yang  sebelumnya)  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap. 

Ummu  Syuraik  yang  dimaksud  adalah  Ghuzayyah.  Ada  pula 
yang  mengatakan  namanya  adalah  Ghuzailah.  Dikatakan  ia  berasal 
dari  bani  Amiriyah  Quraisyiah.  Namun,  ada  yang  mengatakan  berasal 
dari  kalangan  Anshar  dan  dari  suku  Daus. 


FATHUL  BAARI  —  209 


Kesepuluh,  hadits  Aisyah  tentang  perintah  membunuh  dzu 
thufyatain  dan  ah  tar.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  dengan  dua 
sanad  yang  sampai  kepada  Aisyah,  lalu  dia  menyebutkan  sesudahnya 
hadits  Ibnu  Umar  mengenai  hal  itu  dari  Abu  Lubabah  melalui  dua 
jalur.  Riwayat  ini  telah  disebutkan  melalui  jalur  lain  pada  awal  bab  di 
atas. 

(U  cO&Ji  Jii  OlS*  'J**  'J>\  Ol  {Sesungguhnya  Ibnu  Umar  biasa 
membunuh  ular-ular  kemudian  dia  melarangnya ).  Orang  yang 
melarang  di  sini  adalah  Ibnu  Umar  sendiri,  dan  penyebab  larangan 
tersebut  juga  telah  dia  jelaskan.  Pada  awalmya  Ibnu  Umar  berpegang 
dengan  cakupan  umum  perintah  beliau  untuk  membunuh  ular.  Abu 
Daud  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dari  Nabi  SAW,  jii  tO&Ji  \J^\ 

J* {Bunuhlah  ular,  dan  barangsiapa  yang 
meninggalkannya  karena  khawatir  akan  dibalas  maka  dia  bukan 
termasuk  dariku). 

(Sesungguhnya  nabi  SAW  menghancurkan  tembok  miliknya  dan 
mendapati  kulit  ular).  Demikian  tersebut  di  tempat  ini  langsung  dari 
Nabi  SAW.  Sementara  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  lain 
dengan  sanad  yang  mauquf  melalui  Al-Laits  dari  Nafi’,  j*ir  iid  bl  0j 
jdi  tOlr  oLr  (JUJUJi  J^rji  J  L> ji£~j  «jii  ^  b'U  ii  gdu 1  'J,\ 

ojisij  'i  -X\2  Ji  jji  {Sesungguhnya  Abu  Lubabah 

berbicara  dengan  Ibnu  Umar  untuk  membukakan  baginya  pintu  di 
tempat  pemukimannya  untuk  memperpendek  jalannya  ke  masjid,  lalu 
dua  pemuda  mendapati  kulit  ular.  Ibnu  Umar  berkata,  ‘Carilah  ia  dan 
bunuhlah’.  Abu  Lubabah  berkata,  ‘Janganlah  kalian 
membunuhnya' .).  Sementara  dari  jalur  Yahya  bin  Sa’id  dan  Umar  bin 
Nafi’  dari  Nafi’  seperti  itu.  Kemungkinan  peristiwa  ini  terjadi  dua  kali, 
sebagaimana  yang  diindikasikan  oleh  perkataan  Ibnu  Umar  pada 
riwayat  di  atas,  “Maka  aku  membunuhnya  karena  hal  itu”,  dan  dia 
pula  yang  mengucapkan  perkataan,  “Aku  bertemu  Abu  Lubabah”. 
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'£\  JT  *ij  ' j&J  ( Janganlah  kalian  membunuh 

ular-ular  kecuali  setiap  abtar  dzu  thufyatain).  Jika  pengecualian  ini 
dianggap  muttashil  (bersambung)  maka  ia  menjadi  bantahan  bagi 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  Dzu  Thufyatain  serta  Al  Abtar  tidak 
termasuk  ular.  Akan  tetapi  ada  pula  kemungkinan  pengecualian  itu 
munqathi ’  (terputus),  yakni  akan  tetapi  bunuhlah  setiap  Dzu 
Thufyatain.  Kata  “u/  jinnan ”  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  ‘jaari’ 
artinya  ular  yang  kecil.  Sebagian  lagi  mengatakan  yang  tipis  dan 
sangat  kecil.  Ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  ular  yang  halus  dan 
putih. 

Kesebelas,  hadits  Aisyah  dan  Ibnu  umar  tentang  lima  binatang 
yang  tidak  ada  dosa  bagi  orang  yang  ihram  untuk  membunuhnya. 
Dalam  hadits  Aisyah  disebutkan  lal  hudya’  sedangkan  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  lal  hada'ah’.  Kedua  kata  ini  diingkari  oleh  Tsabit  dalam 
kitab  Ad-Dala 'il.  Dia  berkata,  “Kata  yang  benar  adalah  ‘a/  hudya’ ah’ 
atau  ‘a/  hudayya’.  ”  Dia  juga  berkata,  “Adapun  yang  benar  lafazh  ‘a/ 
hudya’  tidak  termasuk  ini,  bahkan  ia  berasal  dari  kata  ‘ tahaddiy ’ 
(menantang).  Dikatakan  "fulan  yatahadda  fulanan  ’  yakni  si  fulan 
menantang  dan  berusaha  mengalahkan  si  fulan.  Sementara  dari  Abu 
Hatim  dikatakan,  “Penduduk  Hijaz  menyebut  jenis  burung  ini  dengan 
nama  ‘u/  hudyaa  ’  dan  bentuk  jamaknya  adalah  ‘al  hudaadiy’.  Namun, 
keduanya  tidak  benar.”  Berbeda  dengan  Abu  Hatim,  Al  Azhari  justru 
membenarkannya  seraya  berkata,  “/4/  Hudyaa  merupakan  bentuk 
tashghir  (ungkapan  untuk  menunjukkan  yang  kecil  dari  sesuatu)  dari 
kata  al  hadyu.  ”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
haji. 


FATHUL  BAARI  —  211 


16.  Apabilah  Lalat  Jatuh  di  Minuman  Salah  Seorang  Kamu  Maka 
Hendaklah  Ia  Membenamkannya,  Karena  Sesungguhnya  Pada 
Salah  Satu  dari  Kedua  Sayapnya  terdapat  Penyakit  dan  pada 
Sayap  yang  lainnya  Terdapat  Penyembuh  (obat).  Dan  Lima  Jenis 
Binatang  yang  Dianggap  Fasik  (Boleh)  Dibunuh  Di  Tanah 
Haram 

:Jli  aIIp  <u)l  jc-  Lg-p  °^p  ^ 

C  r'*!  O— J  yuilj  tOjLiJl  ^  y* 

, jjj L*Jl 

3314.  Dari  Urwah,  dari  Aisyah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Lima  binatang  fasik  (boleh)  dibunuh  di  tanah  haram;  tikus, 
kalajengking,  elang,  gagak,  dan  anjing  aquur  (yang  suka  menggigit 
[galak])  r 

<Jp  auI  amI  J d)l  a))I  y.  -Lp  ^^p 

v’ aJp  ^-ll*-  !Ai  (* j*-*  'y>j  ja  (_->SjoJl  ja  :  J 15 

staJij  Ldyiij  Li^jVj  ijuiij 

3315.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwasanya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Lima  jenis  binatang  yang  barangsiapa 
membunuhnya  dan  dia  dalam  keadaan  ihram  maka  tidak  ada  dosa 
baginya;  kalajengking,  tikus,  anjing  aquur  (yang  suka  menggigit), 
gagak,  dan  elang." 

(L^(l  \ :  JlS  \ <» ^  p  <u)l  jup  y,  y^~>r  {j* 

Oli  jjp 

J^r\  Oli  ili j3l  «XiP  ^uLya^oJl 
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j  15  ^f-ljaP  P  t ^cj  j>r  (J  15  . 0.-.il  J-ftl  CL~S  4i~Jl5) 

3316.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  “ Tutuplah  bejana,  ikatlah  mulut-mulut  kantong  air,  kuncilah 
pintu-pintu,  lindungilah  anak-anak  kalian  saat  sore  hari  karena 
sesungguhnya  jin  saat  itu  berkeliaran  dan  menyambar,  dan 
padamkanlah  lampu-lampu  ketika  tidur  karena  sesungguhnya 
fuwaisiq  (tikus)  terkadang  menggulingkan  lampu  dan  membakar 
penghuni  rumah" 

Ibnu  Jarir  dan  Habib  berkata:  Diriwayatkan  dari  Atha',  “Karena 
sesungguhnya  bagi  syetan-syetan.” 

IzJjJ  jIp  J)  ^ J  y*  j  ^  :  J 15  4iJi  Jlp  jP 

t  Ia  y*  it  4*5  y  IaIa1£J  U 15  (\i ^P  jaJIj) 

a-Lp  adI  Aisl  Ia \ssj> . .  ...*  I  IaUjJLxj15 

0*  eT^'  o*  *>;'>!  •  i-* c~Jj 

.<3s>j  4*5  IaU1£3  Ulj  :Jl5  aIl»  aSjI  jlp  [^p  sliip  jp 

Cf’  ( }  Cf-  j  y.\j  o***-  j*  y)  ^ j 

•^'4^  ^  'J* 

3317.  Dari  Abdullah,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama 
Rasulullah  SAW  di  suatu  goa,  lalu  turun  ayat  ‘wal  murshalati  urfa’ 
(Demi  yang  diutus  untuk  membawa  kebaikan).  Kami  pun  sedang 
mempelajarinya  dari  mulut  beliau  dan  tiba-tiba  seekor  ular  keluar  dari 
lubangnya.  Kami  segera  memburu  untuk  membunuhnya  namun  ia 
mendahului  kami  masuk  ke  dalam  lubangnya.  Rasulullah  SAW 
bersabda,  uIa  telah  dilindungi  dari  keburukanmu  sebagaimana  kamu 
dilindungi  dari  keburukannya .” 
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Dari  Isra'il,  dari  Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Alqamah,  dari 
Abdullah...  seperti  itu.  Dia  berkata,  “Sungguh  kami  menerima  dari 
mulutnya  saat  masih  basah”.  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abu 
Awanah  dari  Mughirah. 

Hafsh,  Abu  Muawiyah  dan  Sulaiman  berkata:  Diriwayatkan  dari 
Al  A’masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari  Abdullah. 

y*  j  'S**  J>)  j  j 

J  Jj Li  14^*0  J  j  o'y*'  :Jli 

^  J  :Jli  I(J> jS/'  ijiCii- 

aIL  jp 

3318.  Dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau 
bersabda,  “ Seorang  wanita  masuk  neraka  karena  seekor  kucing  yang 
dia  ikat.  Dia  tidak  memberinya  makan  dan  tidak  membiarkannya 
makan  serangga-serangga  di  permukaan  bumi .” 

Dia  berkata,  Ubaidillah  bin  Sa’id  Al  Maqburi  menceritakan 
kepada  kami  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. . .  seperti  itu. 

J  y  {^£>  ^  J  y»  j  O'  j’ J  a  y,  'j»  °^p 

tL^k;  ‘ja  ^ j*, li  ajl^stJ  iJuJ  isi-Jls  0 'J*J>  cJ»J  °JA 

<Lj  4JI  <0)1  jUib  (j j>-\i  1  ^~..i  ^«1  pj 

3319.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Seorang  di  antara  para  nabi  singgah  di  bawah  pohon,  lalu 
dia  digigit  seekor  semut,  maka  dia  memerintahkan  perbekalannya 
dikeluarkan  dari  bawah  pohon  itu  kemudian  memerintahkan  agar 
rumah  semut  itu  dibakar  dengan  api.  Maka  Allah  mewahyukan 
kepadanya,  ‘Mengapa  bukan  seekor  semut  saja?”’ 
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Keterangan  Hadits: 

Yang  perlu  diperhatikan  pertama  kali  adalah  bahwa  dalam 
riwayat  As-Sarakhsi  di  tempat  ini  tercantum  bab  "Apabila  Seekor 
Lalat  Jatuh  di  Minuman  Salah  Seorang  Kamu  maka  Hendaklah  Ia 
Membenamkannya”.  Tapi  tidak  ada  makna  penyebutan  bab  itu  di 
tempat  ini.  Kemudian  dalam  riwayatnya  disebutkan  pula  bab  "Lima 
Binatang  yang  Dianggap  Fasik.”  Namun,  judul  bab  ini  tidak  tercantum 
dalam  riwayat  selainnya,  dan  inilah  yang  lebih  tepat. 

Kedua  belas,  hadits  Jabir  RA.  Adapun  Katsir  yang  disebut 
dalam  sanad- nya  adalah  Ibnu  Syinzhir  Al  Bashari.  Ibnu  Ma’in 
berkata,  “Dia  tidak  diperhitungkan  sedikitpun.”  Al  Hakim 
berkomentar,  “Maksudnya,  Ibnu  Syinzhir  tidak  memiliki  riwayat  yang 
patut  diperhitungkan.”  Pada  kali  yang  lain,  Ibnu  Ma’in  berkomentar 
tentang  Ibnu  Syinzhir,  “Dia  periwayat  yang  shalih.”  Pernyataan  serupa 
dikemukakan  oleh  Imam  Ahmad. 

Ibnu  Abi  Adi  berkata,  “Aku  berharap  hadits-haditsnya  lurus 
(baik)”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  dia  tidak  memiliki  hadits  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini  (yang  didukung  oleh  periwayat  lain 
seperti  anda  lihat  sendiri  di  bagian  akhir  hadits),  dan  hadits  tentang 
memberi  salam  kepada  orang  yang  shalat.  Riwayatnya  ini,  juga 
memiliki  pendukung  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim  dari  Abu  Az- 
Zubair  dari  Jabir. 

iiij  ( Dia  menisbatkannya  langsung  kepada  Rasulullah). 
Demikian  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Sementara  dalam  riwayat  Al 
Ismaili  dari  dua  jalur  dari  Hammad  bin  Zaid,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda...” 

{Tutuplah  wadah-wadah).  Maksudnya,  pasanglah 
penutupnya.  Pada  pembahasan  tentang  sifat  iblis  disebutkan,  “Dan 
tutuplah  wadahmu  serta  sebutlah  nama  Allah  meskipun  engkau  hanya 
meletakkan  sesuatu  padanya .”  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  minuman. 
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’ jO' J  {Ikatlah).  Maksudnya,  ikat  dan  kuatkan  ikatannya.  Kata  al 
wikaa'  adalah  nama  sesuatu  yang  digunakan  untuk  menutup  kantong 
air. 

’jWj  ( Dan  kuncilah).  Maksuduya,  tutuplah.  Dikatakan  ‘ ajiftu 
al  baab  ’  artinya  saya  menutup  pintu.  Al  Qazzaz  berkata,  “Dikatakan, 
‘ jafa  ’tu  al  baab  ’  artinya  aku  menutup  pintu.”  Akan  tetapi  Ibnu  At-Tin 
berkata,  “Aku  tidak  melihat  orang  yang  mengatakan  demikian  selain 
dia,  dan  pernyataannya  perlu  diteliti,  karena  huruf  akhir  kata  ajiifuu 
adalah  fa\  sedangkan  huruf  akhir  pada  kata  jafa ’tu  adalah  hamzah. 
Kemudian  dalam  riwayat  terdahulu  ditambahkan,  “Dan  tutuplah 
pintu-pintu  serta  sebutlah  nama  Allah,  karena  sesungguhnya  syetan 
tidak  membuka  pintu  yang  tertutup .” 

ijsiSfij  {Dan  peganglah).  Kumpulkanlah  ia  kepada  kamu. 

Maksudnya,  tahanlah  mereka  untuk  bergerak  secara  bebas  pada  saat 
tersebut. 

tCJJi  Iup  {Ketika  sore  hari).  Dalam  riwayat  terdahulu  di  bab  ini 
disebutkan,  jl  Jlih  ^  ii>  {Apabila  malam  telah 

menjelang  atau  telah  sore  hari,  tahanlah  anak-anak  kalian). 

Atiasf-j  ijUisJi  oti  {Karena  sesungguhnya  jin  waktu  itu 
berkeliaran  dan  menyambar).  Dalam  riwayat  terdahulu  disebutkan, 
“ Karena  sesungguhnya  syetan-syetan  bertebaran  saat  itu  dan  apabila 
telah  berlalu  sesaat  dari  malam.”  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “ Apabila  telah  pergi.” 

Ots  {Karena  fuwaisiqah  [si  fasik  kecil]).  Ia  adalah  tikus 
seperti  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 

{Menggilingkan).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan, 
cfpr  Ujj  {Mungkin  saja  ia  menumpahkan).  Pada  pembahasan  tentang 
meminta  izin  akan  disebutkan  hadits  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  'i 
i/  ’j S'jS  {Janganlah  kalian  membiarkan  api  di 

rumah-rumah  kalian  ketika  kalian  tidur). 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hal  ini  bersifat  umum  termasuk  api 
lampu  dan  selainnya.  Adapun  lampu-lampu  tidur  yang  tergantung  jika 
dikhawatirkan  akan  menimbulkan  kebakaran,  maka  termasuk  pula 
dalam  hal  ini.  Namun,  jika  dirasa  aman  sebagaimana  umumnya  maka 
diperbolehkan  karena  tidak  ada  faktor  yang  menjadi  dasar 
pelarangan.” 

Al  Qurthubi  berkata,  “Semua  perintah  dalam  masalah  ini  masuk 
kategori  irsyad  (bimbingan  kepada  yang  lebih  baik)  menuju 
kemaslahatan,  tetapi  ada  pula  kemungkinan  termasuk  anjuran. 
Terutama  bagi  mereka  yang  melakukan  hal  itu  dengan  niat  berpegang 
kepada  perintah.”  Menurut  Ibnu  Al  Arabi,  sebagian  orang  mengira 
bahwa  perintah  menutup  pintu-pintu  bersifat  umum  pada  setiap  waktu. 
Padahal  sebenarnya  tidak  demikian,  bahkan  perintah  tersebut  terkait 
dengan  waktu  malam.  Seakan-akan  pengkhususan  malam  dengan  hal 
itu  dikarenakan  pada  umumnya  siang  hari  merupakan  waktu  orang- 
orang  terjaga,  berbeda  dengan  waktu  malam.  Semua  itu  kembali 
kepada  syetan,  karena  ia  yang  menuntun  tikus  untuk  membakar 
rumah. 

jp  L-i-j  j>\  Jl*  (Ibnu  Jarir  dan  Habib 
berkata,  diriwayatkan  dari  Atha',  “ Karena  sesungguhnya  bagi 
syetan-syetan.  ”).  Maksudnya,  Ibnu  Juraij  dan  Habib  (yakni  Ibnu  Al 
Mu’allim)  menukil  hadits  ini  dari  Atha'  dari  Aisyah  seperti  versi 
Katsir  bin  Syinzhir.  Hanya  saja  keduanya  mengatakan,  “ Karena 
sesungguhnya  syetan.''’  Berbeda  dengan  riwayat  Ibnu  Syinzhir, 
“ Karena  sesungguhnya  jin.  ” 

Riwayat  Ibnu  Juraij  yang  dimaksud  telah  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  di  bagian  awal  bab  ini.  Sedangkan  riwayat  Habib 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam  Ahmad  dan  Abu 
Ya’la  dari  Hammad  bin  Salamah  dari  Habib. 

Ketiga  belas,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  kisah  ular  yang  keluar 
dari  liangnya  saat  mereka  mempelajari  ayat  dari  Rasulullah  SAW. 

(Dalam  keadaan  basah).  Maksudnya,  masih  dalam  keadaan 
segar  di  awal  beliau  membacakannya,  kondisi  ini  digambarkan 


FATHUL  BAARI  —  217 


sebagai  sesuatu  yang  basah.  Lalu  maksud  daripada  ‘sesuatu  yang 
basah’  di  sini  adalah  mulut  beliau  SAW.  Yakni  mereka  menerima  ayat 
itu  dari  beliau  sebelum  bibirnya  mengering  setelah  membacanya.  Tapi 
ada  juga  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  kemudahan  dalam 
mempelajarinya.  Namun,  kemungkinan  pertama  lebih  tepat. 

UT  Oa  telah  dilindungi  dari  keburukan 

kamu  sebagaimana  kamu  dilindungi  dari  keburukannya).  Maksudnya 
tindakan  kalian  yang  membunuhnya  adalah  buruk  baginya  meskipun 
baik  menurut  kalian. 

Hadits  ini  mengandung  keterangan  yang  membolehkan 
membunuh  ular  di  tanah  Haram  dan  ketika  di  lubangnya. 

Keempat  belas  dan  Kelima  belas,  hadits  Ibnu  Umar  dan  Abu 
Hurairah  RA  yang  dinukil  dari  jalur  Ubaidillah  bin  Umar  Al  Umari 
dari  Nafi’,  dari  Ibnu  Umar,  dari  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah. 

«i**  j*  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abu  Awanah 

dari  Mughirah).  Yakni  dari  Mughirah  dari  Ibrahim.  Jalur  riwayat  Abu 
Awanah  akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  Mursalaat. 

jp  jp  jp  ^jUpSIi  Je-  f  J  'J  jfij  JlSj 

-*»'  xp  (Hafsh,  Abu  Mu’awiyah  dan  Sulaiman  bin  Qarm  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Al  A'masy,  dari  Ibrahim,  dari  Al  Aswad,  dari 
Abdullah).  Hafsh  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Ghiyats.  Maksud  Imam 
Bukhari  adalah  menjelaskan  bahwa  ketiga  periwayat  ini  menyelisihi 
Isra'il,  dimana  mereka  mengganti  Alqamah  dengan  Al  Aswad. 
Riwayat  Hafsh  dinukil  oleh  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang 
maushul  pada  pembahasan  tentang  haji.  Riwayat  Abu  Muawiyah 
dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dan  juga  terdapat  dalam  Shahih  Muslim. 
Sedangkan  riwayat  Sulaiman  bin  Qarm  belum  saya  temukan  sanad- 
nya  yang  lengkap. 

cJ&o  ( Seorang  wanita  masuk).  Saya  belum  menemukan 
tentang  namanya.  Namun,  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  bahwa 
dia  berasal  dari  Himyar,  dan  dalam  riwayat  lain  dikatakan  wanita  itu 
berasal  dari  bani  Israil.  Imam  Muslim  menukil  hal  serupa.  Akan  tetapi 
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pada  dasarnya  kedua  riwayat  itu  tidak  bertentangan,  karena  sebagian 
suku  Himyar  memeluk  agama  Yahudi.  Oleh  karena  itu,  sekali  waktu 
dinisbatkan  kepada  sukunya  dan  pada  kali  lain  dinisbatkan  kepada 
kabilahnya.  Keterangan  yang  menunjukkan  hal  itu  tercantum  di  dalam 
kitab  Al  Ba'ats  karya  Al  Baihaqi.  Iyadh  mengemukakan  pernyataan  ini 
sebagai  salah  satu  kemungkinan.  Sehubungan  dengan  ini  Imam  An- 
Nawawi  mengingkarinya. 

oyt  ^  {Karena  kucing).  Maksudnya,  dengan  sebab  kucing. 
Dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Imam 
Muslim  disebutkan,  “ Karena  perbuatannya  mengikat  kucing’’.  Tapi 
hal  ini  semakna  dengan  yang  sebelumnya.  Al  Hirrah  adalah  kucing 
betina,  sedangkan  yang  jantan  disebut  al  hirr.  Bentuk  jamak  dari  kata 
al  hirr  adalah  hirarah,  sama  seperti  kata  qird  yang  jamaknya  adalah 
qiradah.  Sedangkan  bentuk  jamak  kata  hirrah  adalah  hirar,  sama 
seperti  lafazh  qirbah  yang  jamaknya  adalah  qirab. 

Dalam  hadits  Jabir  pada  pembahasan  tentang  gerhana 
disebutkan,  $  iy»  ^  j*  cJJ  j&\  ^ 

{Ditampakkan  kepadaku  neraka  maka  aku  melihat  padanya  seorang 
wanita  dari  bani  Israil  disiksa  karena  kucing  miliknya). 

Jeji'i  JfKsdr  [y»  {Dari  serangga-serangga  di  permukaaan  bumi). 
Maksudnya,  semua  serangga  dan  binatang  di  permukaaan  bumi  seperti 
tikus  dan  sebagainya.  An-Nawawi  meriwayatkan  dengan  lafazh 
hasya'isy  dan  maknanya  adalah  tumbuh-tumbuhan  di  permukaan 
bumi.  Kemudian  dia  berkata,  “Versi  ini  lemah  atau  salah.” 

Makna  zhahir  hadits  menyatakan  bahwa  wanita  tersebut  disiksa 
karena  membunuh  kucing  dengan  cara  menahannya.  Iyadh  berkata, 
“Kemungkinan  wanita  yang  dimaksud  adalah  wanita  kafir,  maka  dia 
disiksa  dalam  neraka.  Atau  dia  disiksa  dengan  penghisaban,  sebab 
barangsiapa  yang  dihisab  secara  teliti  sama  halnya  dengan  diadzab. 
Kemungkinan  pula  wanita  tersebut  adalah  wanita  kafir  maka  ia  disiksa 
karena  kekufurannya  ditambah  adzab  karena  perbuatannya  itu.  Atau  dia 
seorang  wanita  muslimah  lalu  disiksa  dengan  sebab  perbuatannya.” 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Menurutku  yang  lebih  tepat  ia 
adalah  wanita  muslimah,  hanya  saja  ia  masuk  neraka  dengan  sebab 
kemaksiatan  tersebut.”  Demikianlah  yang  dikatakan  oleh  Imam  An- 
Nawawi. 

Pandangan  yang  menyebutkan  bahwa  ia  adalah  wanita  kafir 
didukung  oleh  riwayat  Al  Baihaqi  di  kitab  Al  Ba  ’ts  Wa  An-Nusyur, 
dan  Abu  Nu’aim  di  kitab  Tarikh  Asbahan,  dari  hadits  Aisyah  dan  di 
dalamnya  disebutkan  kisah  tersebut  bersama  Abu  Hurairah.  Kemudian 
riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  Imam  Ahmad  secara  lengkap. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  yang  membolehkan  untuk 
memiliki  kucing  dan  mengikatnya  jika  tidak  lalai  memberinya  makan 
dan  minum.  Lalu  diikutkan  kepadanya  selain  kucing  diantara  hewan- 
hewan  yang  semakna  dengannya.  Hadits  ini  menjelaskan  pula  bahwa 
kucing  tidak  dimiliki  hanya  saja  wajib  bagi  yang  menahannya  untuk 
memberinya  makan.  Demikian  dikatakan  oleh  Imam  Al  Qurthubi. 
Akan  tetapi  tidak  ada  di  dalam  hadits  indikasi  ke  arah  itu. 

Faidah  lain  dari  hadits  adalah  kewajiban  memberi  nafkah 
kepada  hewan  bagi  yang  memilikinya.  Hal  ini  dikatakan  oleh  Imam 
An-Nawawi.  Namun  pernyataannya  masih  perlu  ditinjau  lebih  lanjut 
karena  dalam  hadits  itu  tidak  disebutkan  bahwa  kucing  itu  adalah 
milik  wanita  tadi.  Hanya  saja  pada  kalimat  “Kucing  miliknya” 
— sebagaimana  dalam  riwayat  Hammam —  terdapat  indikasi  yang 
mendukung  pandangan  ini. 

Keenam  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  seorang  nabi 
yang  membakar  perkampungan  semut. 

y'  JU  ( Kemudian  dia  memerintahkan  untuk  membakar 
rumahnya).  Yakni  rumah  semut,  dalam  riwayat  Az-Zuhri  dala 
pembahasan  tentang  jihad  disebutkan,  “ Dia  memerintahkan 
membakar  perkampungan  semut.”  Perkampungan  semut  adalah 
tempat  perkumpulan  mereka.  Bangsa  Arab  biasa  membedakan  nama 
tempat  tinggal.  Tempat  tinggal  manusia  disebut  wathan  (negeri), 
tempat  tinggal  unta  disebut  'athan,  tempat  tinggal  singa  disebut  ariin 
dan  ghabah,  tempat  tinggal  kijang  disebut  kanas,  tempat  tinggal 
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biawak  disebut  wijaar,  tempat  tinggal  burung  disebut  'usy,  tempat 
tinggal  tawon  disebut  kur,  tempat  tinggal  yarbu’  (marmot)  disebut 
nafiq,  dan  tempat  tinggal  semut  disebut  qaryah. 

alu-ij  sili  {Mengapa  bukan  seekor  semut).  Kata  namlah  bisa 
dibaca  dengan  baris  fathah  (yakni  namlatan)  dengan  asumsi  bahwa 
sebelumnya  ada  kata  yang  terhapus  dimana  selengkapnya  adalah, 
“Mengapa  engkau  tidak  membakar  seekor  semut  saja  yang  telah 
meyakitimu  tanpa  harus  membakar  semut  lainnya  yang  tidak 
melakukan  kejahatan.” 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  tentang  bolehnya  membakar  hewan 
yang  mengganggu  berdasarkan  bahwa  syariat  sebelum  kita  merupakan 
syariat  bagi  kita  selama  tidak  disebutkan  dalam  syariat  kita  keterangan 
yang  menghapusnya,  terutama  apabila  disebutkan  melalui  lisan 
pembawa  syariat  keterangan  yang  memberi  asumsi  tentang  baiknya 
hal  itu.  Akan  tetapi  disebutkan  di  dalam  syariat  kita  larangan  untuk 
menyiksa  dengan  api. 

Imam  An-Nawawi  berkata,  hadits  di  atas  dipahami  bahwa 
perbuatan  itu  diperbolehkan  pada  syariat  nabi  tersebut,  yaitu 
diperbolehkan  membunuh  semut  dan  menyiksa  dengan  api.  Karena 
nabi  tersebut  tidak  dicela  karena  sifatnya  yang  membunuh  dan  tidak 
pula  karena  perbuatannya  yang  membakar,  bahkan  yang  dicela  karena 
ia  membunuh  lebih  dari  seekor  semut.  Adapun  dalam  syariat  kita, 
maka  tidak  diperbolehkan  membunuh  hewan  dengan  api  kecuali 
dalam  rangka  qishash  beserta  syaratnya.  Demikian  pula  tidak  boleh 
bagi  kita  membunuh  semut  berdasarkan  hadits  Abbas  di  dalam  kitab 
As-Sunan,  i&J'  J3  j*  ^ 

{Sesungguhnya  Nabi  SAW melarang  membunuh  semut  dan  lebah). 

Ulama  selainnya  seperti  Al  Khaththabi  mengaitkan  bahwa 
larangan  membunuh  semut  adalah  khusus  semut  As-Sulaimani.  Al 
Baghawi  berkata,  “Semut  kecil  yang  dinamakan  adz-dzur  boleh 
dibunuh.”  Penulis  kitab  Al  Istiqsha'  menukil  dari  Ash-Shumairi  yang 
juga  ditegaskan  oleh  Al  Khaththabi.  Namun,  pernyataan  An-Nawawi 
bahwa  membunuh  dan  membakar  diperbolehkan  pada  syariat  nabi 
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tersebut  perlu  ditinjau  kembali.  Karena  jika  demikian  niscaya  nabi  itu 
tidak  ditegur  sama  sekali  setelah  jelas  perbuatannya  memiliki  latar 
belakang,  yaitu  bahwa  nabi  yang  dimaksud  melewati  perkampungan 
yang  telah  dibinasakan  oleh  Allah  karena  dosa-dosa  para 
penghuninya,  maka  nabi  itu  berdiri  merasa  heran  seraya  berkata,  “Ya 
Tuhan,  sungguh  di  antara  mereka  terdapat  anak-anak,  hewan  ternak 
dan  yang  tidak  memiliki  dosa.”  Kemudian  dia  singgah  dibawah  pohon 
dan  terjadilah  kisah  seperti  di  atas.  Allah  hendak  menjelaskan 
kepadanya  bahwa  jenis  yang  menyakiti  dibunuh  meskipun  ia  tidak 
menyakiti.  Demikian  pula  anak-anaknya  dapat  dibunuh  meskipun 
belum  bisa  menyakiti. 

Inilah  makna  lahiriah  dari  kisah  itu,  dan  jika  terbukti  akurat  niscaya 
menjadi  keharusan  untuk  berpegang  kepadanya.  Kesimpulannya,  nabi  itu 
tidak  ditegur  sebagai  pengingkaran  atas  apa  yang  dia  lakukan  bahkan 
sebagai  jawaban  baginya  dan  penjelasan  terhadap  hikmah  sehingga 
penduduk  perkampungan  itu  dibinasakan  seluruhnya.  Allah  membuat 
permisalan  kepadanya  dengan  hal  itu,  yakni  jika  teijadi  percampuran 
antara  mereka  yang  patut  dibinasakan  dengan  yang  lainnya,  lalu  tidak  ada 
jalan  lain  untuk  membinasakan  mereka  yang  patut  dibinasakan  kecuali 
membinasakan  semuanya,  maka  dalam  kondisi  demikian  boleh 
dibinasakan  seluruhnya  tanpa  memilah  antara  yang  patut  dibinasakan  dan 
yang  tidak  patut.  Dalam  pembahasan  fikih  terdapat  sejumlah  kasus  yang 
serupa,  misalnya  saat  orang-orang  kafir  menjadikan  kaum  muslimin 
sebagai  perisai  dan  selainnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Semut  tidak  dibebani  syariat,  lalu 
mengapa  diisyaratkan  dalam  hadits  sekiranya  nabi  itu  membakar 
seekor  semut  saja  niscaya  diperbolehkan  padahal  qishash  hanya  dapat 
dilakukan  sesuai  dengan  kejahatan  berdasarkan  firman  Allah,  '‘Dan 
balasan  kejahatan  adalah  kejahatan  yang  serupa  dengannya’.'" 
Kemudian  dia  menjawab  bahwa  mungkin  menghukum  dengan  cara 
membakar  diperbolehkan  bagi  nabi  tersebut.  Namun  dia  berkata, 
“Perkataan  kami  bahwa  ‘membakar  dibolehkan’  tidak  dapat  diterima. 
Sebab  jika  demikian  niscaya  nabi  itu  tidak  akan  dicela  atas 
perbuatannya.”  Lalu  beliau  menjawab  pula  bahwa  seseorang  yang 
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memiliki  kedudukan  tinggi  terkadang  dicela  bila  melakukan  perbuatan 
menyelisihi  hal  yang  lebih  utama.  Demikian  nukilan  dari  Al  Karmani. 
Namun,  penggunakan  kata  ‘celaan’  tidak  etis  dikaitkan  dengan 
kedudukan  seorang  nabi,  maka  sepatutnya  diungkapkan  dengan  kata 
teguran. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  zhahir  hadits  ini  menyatakan 
bahwa  nabi  tersebut  ditegur  oleh  Allah  karena  telah  menuntut  balas 
untuk  dirinya  dengan  cara  membinasakan  satu  kelompok,  dimana 
yang  menyakitinya  hanya  satu.  Padahal  yang  lebih  pantas  untuk 
dilakukannya  adalah  bersabar  dan  memberi  maaf.  Seakan-akan  bagi 
dirinya,  ini  menyakiti  anak  keturunan  Adam  sementara  kehormatan 
manusia  lebih  agung  daripada  hewan.  Sekiranya  dia  mengabaikan 
asumsi  itu  dan  tidak  melakukan  pembalasan  niscaya  dia  tidak 
ditegur.”  Dia  juga  berkata,  “Perkara  yang  mendukung  hal  ini  adalah 
ketetapan  dasar  bahwa  para  nabi  adalah  ma'shum,  dan  mereka  lebih 
mengetahui  tentang  Allah  serta  hukum-hukum-Nya  daripada  yang 
lain,  dan  paling  takut  kepada-Nya  di  antara  manusia. 

Catatan 

Kata  an-namlah  adalah  bentuk  tunggal  dari  kata  an-naml 
sedangkan  bentuk  jamaknya  dari  kata  jamak  ini  adalah  nimal.  Semut 
merupakan  hewan  yang  paling  hebat  siasatnya  dalam  mencari  rezeki. 
Di  antara  urusannya  yang  menakjubkan  adalah  jika  ia  mendapat 
sesuatu  meskipun  sedikit  niscaya  akan  diberitahukan  kepada  yang 
lainnya.  Ia  menyimpan  pada  musim  panas  untuk  makanan  musim 
dingin.  Jika  ia  khawatir  makanan  tersebut  rusak  di  dalam  lubang 
niscaya  ia  mengeluarkannya  kepermukaan  tanah.  Dan  jika  tempatnya 
digali  niscaya  tampak  berliku-liku  agar  tidak  mengalir  padanya  air 
hujan.  Tidak  ada  di  antara  hewan  yang  membawa  sesuatu  lebih  berat 
daripada  dirinya  sendiri. 

'j*  iul  ( Salah  satu  umat  di  antara  umat-umat  yang 
bertasbih ).'  Hal  ini  dijadikan  dalil  bahwa  hewan-hewan  bertasbih 

1  Kalimat  ini  tidak  terdapat  pada  naskah  Shahih  Bukhari  yang  banyak  beredar. 
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kepada  Allah.  Ia  menjadi  dalil  pula  bagi  mereka  yang  memahami 
firmannya,  “Dan  tak  ada  sesuatupun  melainkan  bertasbih  memuji- 
Nya'\  sebagaimana  makna  yang  sebenarnya.  Namun,  ditanggapi 
bahwa  yang  demikian  tidak  menghalangi  untuk  dipahami  dalam 
bentuk  majaz,  yakni  bahwa  ia  menjadi  faktor  yang  mendorong 
seseorang  untuk  bertasbih. 


17.  Apabila  Lalat  Jatuh  pada  Minuman  Salah  Seorang  di  Antara 
Kamu  maka  hendaklah  Ia  Membenamkannya,  karena 
Sesungguhnya  pada  Salah  Satu  dari  Kedua  Sayapnya  terdapat 
Penyakit  dan  pada  Sayap  yang  lainnya 
terdapat  Penyembuh. 


Jli  o j/jA  fit  :Jli  {j^>- 

y  Lt  ^ jJm  ^  ^fiJJl  j  lij  aJLp  au! 

e.\JLs>  Oli  APyuJ 


3320.  Dari  Ubaid  bin  Hunain,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu 
Hurairah  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “ Apabila  lalat  jatuh  pada 
minuman  salah  seorang  di  antara  kamu  maka  hendaklah  ia 
membenamkannya  kemudian  menyingkirkannya  (membuangnya), 
karena  sesungguhnya  pada  salah  satu  dari  kedua  sayapnya  terdapat 
penyakit  dan  pada  yang  lainnya  terdapat  penyembuh .” 


:Jli  j*l I* j  aJp  iSil  a»1  <J yj  j*-  <up  j  tjij* 

tkb  s'k  :  Jli-  o4L  ^ j  jA  y  o\ y'}  yip 

LgJ  y*3  f.CJl  y  «d  AiaJjli  cde-yi  — 

3321.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Diberi  ampunan  bagi  seorang  wanita  pezina  yang 
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melewati  seekor  anjing  di  atas  sumur  sedang  menjulurkan  lidah  -dia 
berkala  hampir-hampir  ia  dibunuh  oleh  rasa  haus-  maka  wanita  itu 
melepaskan  sepatunya  dan  mengikat  dengan  kerudungnya  lalu 
mengeluarkan  air  untuknya,  maka  diampuni  baginya  karena  hal  itu.” 

^jl  aD'  J^p  j~>-\  La  La  (_£ j A^il  iOLL*  <Jli 

I Jli  aJp  aIS'  tj£-  a»I  j  ^  ^Cp 

Oj  y^S  'j  j  A-3  Lj  4^j*5LJ'  'j 

3322.  Sufyan  berkata:  Aku  menghafalnya  dari  Az-Zuhri 
sebagaimana  halnya  engkau  disini,  Ubaidullah  mengabarkan 
kepadaku  dari  Ibnu  Abbas,  dari  Abu  Thalhah  RA,  dari  nabi  SAW, 
beliau  bersabda,  “ Malaikat  tidak  akan  memasuki  rumah  yang  di 
dalamnya  ada  anjing  dan  gambar .” 

*  *  .  i,  „  _ 

aJJI  a))'  <1)1  l o  g  :P  Ali'  ^  Aiil  -Lp  ^jP 

.Jy£i\  jlL  4* 

3323.  Dari  Nafi’,  dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  membunuh  anjing. 

A»'  (Ji®  :Jli  <UP  A»l  6ji j-®  b'  0'  A^L*  ^gj'  ^jp 

Nj  C-b’lji*  1p  ^  LiS-"  ^  4^  ^1 

.<L*iC«  i^JS'  j'  L-> j>-  ( _ i S"” 

3324.  Dari  Abu  Salamah,  bahwasanya  Abu  Hurairah  RA 
menceritakan  kepadanya,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa 
yang  memelihara  anjing,  maka  setiap  hari  amalannya  berkurang  satu 
qirath,  kecuali  anjing  penjaga  tanaman  atau  anjing  penjaga  hewan 
ternak." 


_  o",  ^  ,  t  „  „ 

aIIp  <5)1  <5)1  J^~-j  Aji  ^jjl  ^  d\lL*  j& 

jr  <i1p  ^  Sij  ipjj  aIp  ^  n  dr  ^i  ^  ;  j^u 

<5)1  Jd>  «5)1  J ’y.  iJu  CJI  :LsiLji  JUi  .ii^s  ry 

. «lLaJi  oJJa  ^jj  c£i  ■  Jl3  ?j%JLLj j 

3325.  Dari  Sufyan  bin  Abi  Zuhair  Asy-Syana'i,  dia  mendengar 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Barangsiapa  memelihara  anjing  yang 
tidak  untuk  menjaga  tanaman  dan  tidak  menjaga  ternak  niscaya 
amalnya  akan  berkurang  satu  qirath  setiap  hari."  Sa'ib  berkata, 
“Engkau  mendengarnya  dari  Rasulullah  SAW?”  Dia  menjawab, 
“Benar  demi  Tuhan  kiblat  ini.” 

Keterangan: 

Ketujuh  belas ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  lalat  yang  jatuh 
dalam  wadah  atau  bejana,  yang  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  pengobatan. 

Catatan 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  sebagian  gurunya  sebelum  hadits 
ini  disebutkan,  “Apabila  lalat  jatuh...”.  Dia  menyebutkannya  seperti 
lafazh  hadits  Abu  Hurairah.  Namun,  para  periwayat  lainnya  tidak 
mencantumkan  lafazh  tersebut,  dan  inilah  yang  lebih  tepat.  Karena 
hadits-hadits  yang  disebutkan  sesudahnya  tidak  berkaitan  dengan 
masalah  itu  sebagaimana  kasus  sebelumnya. 

Kedelapan  belas ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  wanita  yang 
memberi  minum  anjing.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi,  ketika  menyebutkan 
biografi  Isa  Ibnu  Maryam. 

Kesembilan  belas,  hadits  Abu  Thalhah  tentang  gambar  yang 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
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Kedua  puluh ,  hadits  Ibnu  Umar,  dia  berkata,  “Nabi  SAW 
memerintahkan  membunuh  anjing .”  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  berburu. 

Kedua  puluh  satu,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Barangsiapa  yang 
memelihara  anjing  amalannya  akan  berkurang ”  hadits  ini  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pertanian. 

Kedua  puluh  dua,  hadits  Sufyan  bin  Abi  Zuhair  yang  semakna 
dengan  itu  dan  yang  telah  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang 
pertanian. 

Penutup 

Pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  telah  memuat  160 
hadits  marfu’.  22  di  antaranya  adalah  hadits  mu’allaq,  dan  sisanya 
memiliki  sanad  yang  maushul.  Hadits-hadits  yang  diulang  baik  pada 
pembahasan  ini  maupun  pada  pembahasan  sebelumnya  sebanyak  93 
hadits  dan  yang  tidak  diulang  sebanyak  67  hadits.  Hadits-hadits  ini 
diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali  hadits  Imran  bin 
Hushain  tentang  awal  mula  penciptaan,  hadits  Umar  mengenai 
masalah  itu,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  matahari  dan  bulan  dilipat, 
hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kunjungan  Jibril,  hadits  Ibnu  Umar  tentang 
anjing,  hadits  Ya’ la  bin  Umaiyah  “ Dan  mereka  berseru  wahai  Malik', 
hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  melihat  Jibril,  hadits  Aisyah  tentang 
mimpi,  hadits  Imran  “ Aku  melihat  ke  surga ”,  hadits  Sahal  tentang 
tingkatan-tingkatan  di  surga,  hadits  Anas  “Di  surga  terdapat  satu 
pohon ”,  hadits  Abu  Hurairah  mengenai  masalah  itu,  hadits  Ibnu 
Abbas  tentang  demam,  hadits  Aisyah  tentang  pembunuhan  ayah 
Hudzaifah,  dan  hadits  Abu  Hurairah  “ Apabila  lalat  jatuh  di  bejana ”. 
Dalam  pembahasan  ini  ini  juga  terdapat  40  atsar  dari  sahabat  dan 
tabi’in. 
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60.  KITAB  CERITA  PARA  NABI 


Demikian  yang  tercantum  pada  sebagian  naskah  riwayat 
Karimah.  Begitu  juga  dalam  riwayat  Abu  Ali  bin  Syibawaih.  Hanya 
saja  dia  mengutip  ayat  (yang  akan  disebutkan  berikut)  sebelum  kata 
bab.  Mengenai  jumlah  para  nabi  telah  disebutkan  dalam  hadits  Abu 
Dzar  dari  Nabi  SAW  bahwa  mereka  sebanyak  124.000  dan  313  di 
antaranya  adalah  rasul.  Hadits  ini  dinlai  shahih  oleh  Ibnu  Hibban. 

Kata  al  anbiya'  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  an-nabiy  dan 
terkadang  dibaca  dengan  menggunakan  huruf  hamzah  ( an-nabi ')  yang 
berasal  dari  kata  an-naba\  dan  tanpa  huruf  hamzah  yang  berasal  dari 
kata  an-nubuwwah  yang  berarti  tinggi. 

Kenabian  merupakan  nikmat  yang  diberikan  Allah  kepada  siapa 
yang  dikehendak-Nya.  Tidak  ada  seorang  pun  yang  dapat  mencapai 
kedudukan  tersebut  dengan  ilmunya,  bahkan  tidak  ada  yang  berhak 
mendapatkannya  dengan  menggunakan  kekuasaannya. 

Makna  nabi  secara  hakiki  dalam  terminologi  syariat  adalah 
orang  yang  mencapai  atau  memperoleh  kenabian.  Hal  ini  tidak 
dikembalikan  kepada  jasad  nabi  itu  dan  tidak  pula  kepada  salah  satu 
dari  sifat-sifatnya,  bahkan  seseorang  diangkat  menjadi  nabi  bukan 
karena  ilmu  yang  dimilikinya.  Adapun  yang  menjadi  patokan  utama 
adalah  pemberitahuan  Allah  kepadanya  “Sungguh  aku  telah 
memberikan  kabar  kepadamu  atau  menjadikanmu  sebagai  nabi”.  Atas 
dasar  ini  maka  kenabian  tidak  batal  dengan  sebab  kematian 
sebagaimana  ia  tidak  batal  dengan  sebab  tidur  dan  lalai. 


1.  Penciptaan  Adam  dan  Keturunannya 


J Jlijj  J-ygLygJ  J-Jwai  tji JaL>-  jda 

ii&S'’  Ji*  J!p  ^  JUj  Uir  (Jja  <U  OjOj 

jl  :(J&* _ LJ  *}  01)  .«cuJli  J^iJl  :(<M  cj  yJ)  .a^IsT  ^yju 

^Jii  J  d4j  ji  ijj)  :  JI*j  aIM  Jyj  .Awdj 

:(JlST  ^d)  .Jaili-  I4JP  :(Jail?-  1$«1p  UJ)  ^  Jl*  . («u-l^- 

^Ijl  :oJ^  J^j  •J'JJ'  :(U»ljJj)  .ji^  aJ-i  J 
;-U»lii-*  Jlij  .tll-Jl  ^li-jl  J  (bjZJ  U)  >ur-GJi  J>  ^  li 
KC^1)  ^  J  ^Jl  :65^  J*  ^j) 

0— j  Kf-y*  ir^  j)  -J~j  y  ^  :('/JrJ)  •£** 

j— a  ^1  j*J  tjMJ?  :( J ~*-)  .J»T  J  -J^- 

:(^3j — °asxj  ^J-J)  .*&J  jli=-  <J  ^  .{j Si  : («— -»jS?)  .j»T 

L— jj)  «d _^5  ^$i  .‘(OUiST  4jj  ^  ^oT  j^aLs)  1 3jL*Jl  ^1  JlSj  ,jXJa*j 
j  "(u^1^)  •(^**m4)  J  .li-gJy^li  ;(lfc^lj\3)  .  U^ilg 

((JlAsfljio)  .^JlLJI  ^jJaJl  J-&J  oUJ-  £^>-  (l^) 

^ Jl  <1  ->»«■  Oli-^as^Jj  t3 j^Jl  Oliijj  (aI^iJI  (Jjj  ,j^)  <— iLya>Jl  J>-l 

fji  Jl  &  &  (o^  Jl  O*  (U^J-)  -^/2" 

1(4 _ L3)  .  o^JLf-  ^^astJ  L»  ipll»  ^  *— ->JJl  .iiP  i4j*LaJI 

.j*4^  y> 

Shalshaal.  Tanah  yang  dicampur  dengan  pasir.  Ia  berbunyi 
sebagaimana  bunyi  tembikar.  Sebagian  mengatakan  maknanya  adalah 
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muntin  (busuk)  namun  maksudnya  adalah  shal  (tanah  liat).  Seperti 
dikatakan  sharral  baab  dan  sharsharal  baab  (pintu  itu  berbunyi)  yaitu 
ketika  ditutup.  Demikian  pula  kata  ‘ kabkabtuhu ’  sama  dengan 
‘kababtuhu’  yang  maknanya  adalah  aku  membuatnya  tersungkur  ke 
tanah. 

Famarrat  bihi:  Kehamilan  terus  berlangsung  padanya  hingga  ia 
menyempurnakannya.  An  laa  tasjud :  Hendaklah  engkau  bersujud. 

Firman  Allah,  “ Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para 
malaikat,  ‘Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  khalifah  di  muka 
bumi  ’.  ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  30) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya  ‘ lamma  alaihaa  haafizh’, 
yakni  melainkan  ada  penjaganya.  Fii  kabad\  dalam  penciptaan  yang 
sangat  sulit.  Wariisya :  Harta.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Kata  ar- 
riyaasy  dan  ar-riisy  adalah  satu,  yaitu  apa  yang  tampak  dari  pakaian.” 
Maa  tumnuun:  Setetes  mani  di  rahim  wanita. 

Mujahid  berkata,  “Firman-Nya,  innahu  alaa  raj’ihi  laqaadir 
(sesungguhnya  Dia  mampu  mengembalikannya)  yakni  air  mani  di 
tempat  saluran  kencing.  Segala  sesuatu  yang  diciptakannya  adalah 
syaf  (genap);  langit  adalah  genap.  Al  Watr  adalah  Allah  Azza  Wajalla. 

Firman-Nya,  fii  ahsani  taqwiim:  Dalam  sebaik-baik  penciptaan. 
Asfala  saafilin  (tempat  paling  rendah);  kecuali  orang  yang  beriman. 
Khusira :  Sesat.  Kemudian  Dia  membuat  pengecualian  seraya 
berfirman,  ‘Kecuali  orang-orang  yang  beriman’. 

Laazib:  Menyertai  dan  tidak  pernah  lepas.  Nunsyi’ukum  (kami 
menjadikan  kamu):  Dalam  bentuk  apapun  yang  kami  kehendaki. 
Nusabbihu  bihamdika  (kami  bertasbih  memuji-Mu):  Kami 
mengagungkan-Mu. 

Abu  Aliyah  berkata,  “Firman-Nya,  fatalaqqa  adamu  min  rabbihi 
kalimaat  (Adam  menerima  beberapa  kalimat  dari  Tuhannya),  ia 
adalah  firman-Nya,  Rabbanaa  zhalamna  anfusana  (Wahai  Tuhan 
kami,  sungguh  kami  telah  menzhalimi  diri-diri  kami).”  Fa 
azallahuma:  Ia  menggelincirkan  keduanya.  Yatasannah:  Berubah. 
Aasin :  Yang  berubah.  Al  Masnuun:  Yang  mengalami  perubahan. 
Hama' a  bentuk  jamak  dari  kata  ham’ah  artinya  tanah  yang  berubah. 
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Yakhshifaan  (keduanya  menambal):  Mengambil  penambal.  Min 
waraqil  jannah  (dari  daun-daun  surga):  Keduanya  menyusun  daun- 
daun  menambal  sebagiannya  kepada  sebagian  yang  lain. 
Sau  ’aatihimaa;  merupakan  kiasan  dari  kemaluan  keduanya. 
Wamataa’in  ilaa  hiin  (kesenangan  hingga  waktu  yang  ditentukan); 
dari  saat  ini  hingga  hari  kiamat.  Kata  hiin  menurut  orang  Arab  adalah 
mulai  sesaat  hingga  tak  ada  batasannya.  Qabiiluhu :  Generasinya  yang 
ia  termasuk  di  dalamnya. 
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3326.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Allah  menciptakan  Adam  dan  panjangnya  enam  puluh  hasta 
kemudian  Allah  berfirman,  ‘Pergilah  dan  ucapkan  salam  kepada  para 
malaikat  itu  lalu  dengarkan  penghormatan  yang  mereka  ucapkan 
kepadamu,  ia  adalah  salam  untukmu  dan  salam  bagi  keturunanmu’. 
Beliau  berkata,  ‘Assalamu  Alaikum’  (kesejahteraan  atas  kalian). 
Mereka  menjawab,  ‘Assalamu  Akaika  wa  rahmatullah’  (semoga 
kesejahteraan  dan  rahmat  Allah  atasmu).  Mereka  menambah  kalimat 
‘wa  rahmatullah  ’.  Setiap  orang  yang  masuk  surga  sama  seperti  postur 
Adam.  Ciptaan  terus  berkurang  hingga  saat  ini.n 
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3327.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Rombongan  pertama  yang  masuk  surga  sama  seperti  bulan 
malam  purnama,  kemudian  yang  setelah  mereka  sama  seperti  bintang 
yang  paling  terang  di  langit.  Mereka  tidak  kencing,  tidak  buang  air 
besar,  tidak  meludah  dan  tidak  mengeluarkan  ingus.  Sisir-sisir 
mereka  emas  dan  keringat  mereka  minyak  kesturi.  Pedupaan  mereka 
adalah  uluwwah  sedangkan  al  alanjuj  adalah  kayu  minyak  wangi. 
Pasangan-pasangan  mereka  bidadari.  Postur  mereka  adalah  sama 
seperti  bapak  mereka  Adam  setinggi  enam  puluh  hasta  ke  langit." 
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3328.  Dari  Zainab  binti  Abi  Salamah,  dari  Ummu  Salamah, 

Ummu  Sulaim  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Allah  tidak 
malu  terhadap  kebenaran,  maka  apakah  wanita  wajib  mandi  jika 
bermimpi?”  Beliau  bersabda,  “Ya!  Apabila  dia  melihat  air 

(mengaluarkan  mani)."  Ummu  Salamah  tertawa  dan  berkata,  “Apakah 
wanita  bermimpi?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Lalu  dari  manakah 
kemiripan  dengan  anak?  ” 
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3329.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata:  Berita  kedatangan  Nabi  SAW 
ke  Madinah  sampai  kepada  Abdullah  bin  Salam.  Maka  Abdullah  bin 
Salam  mendatanginya  dan  berkata,  “Aku  bertanya  kepadamu  tentang 
tiga  perkara  yang  tidak  diketahui  kecuali  oleh  seorang  nabi”.  Dia 
berkata,  “Apakah  tanda  pertama  di  antara  tanda-tanda  hari  kiamat? 
Apakah  makanan  pertama  yang  dimakan  oleh  penghuni  surga? 
Darimanakah  sehingga  seorang  anak  mirip  dengan  bapaknya  dan 
karena  apa  sehingga  ia  mirip  dengan  paman-paman  dari  pihak 
ibunya?”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “. Jibril  telah  mengabarkan 
kepadaku  tentang  itu.”  Abdullah  berkata,  “Itu  adalah  musuh  kaum 
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Yahudi  dari  kalangan  malaikat.”  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Adapun 
tanda  kiamat  yang  pertama  adalah  api  yang  menghalau  manusia  dari 
timur  ke  barat.  Sedangkan  makanan  pertama  yang  dimakan  oleh 
penghuni  surga  adalah  limpa  ikan  paus.  Adapun  keserupaan  pada 
anak  maka  sesungguhnya  seseorang  apabila  melakukan  hubungan 
dengan  wanita  lalu  air  maninya  lebih  banyak/lebih  kuat  maka 
kemiripan  sama  dengannya.  Namun  bila  air  mani  wanita  itu  yang 
lebih  banyak/lebih  kuat  maka  akan  lebih  mirip  dengan  ibunya."  Dia 
berkata,  “Aku  bersaksi  sesungguhnya  engkau  adalah  Rasulullah.” 
Kemudian  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  orang-orang 
Yahudi  adalah  kaum  pendusta.  Jika  mereka  mengetahui  keislamanku 
sebelum  engkau  bertanya  kepada  mereka  niscaya  mereka  akan 
berdusta  di  hadapanmu.”  Lalu  orang-orang  Yahudi  datang  sementara 
Abdullah  masuk  ke  dalam  rumah.  Rasulullah  SAW  bertanya, 
“ Bagaimanakah  kedudukan  Abdullah  bin  Salam  pada  kalianT 
Mereka  menjawab,  “Ia  adalah  orang  yang  paling  berilmu  di  antara 
kami  dan  anak  dari  seorang  yang  paling  berilmu  di  antara  kami,  orang 
yang  paling  mengetahui  berita  di  antara  kami  dan  anak  dari  seorang 
yang  paling  mengetahui  berita  diantara  kami.”  Rasulullah  SAW 
bertanya,  “ Bagaimana  pendapat  kalian  jika  Abdullah  masuk  Islam?" 
Mereka  berkata,  “Semoga  Allah  melindunginya  dari  hal  itu.”  Maka 
Abdullah  keluar  dan  berkata,  “Aku  bersaksi  bahwasanya  tidak  ada 
sesembahan  yang  sesungguhnya  kecuali  Allah  dan  aku  bersaksi 
bahwasanya  Muhammad  adalah  utusan  Allah.”  Mereka  berkata, 
“Orang  yang  terburuk  di  antara  kami  anak  dari  orang  yang  terburuk  di 
antara  kami.”  Mereka  pun  mencacinya. 
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3330.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  sama  seperti  itu, 
yakni  kalau  bukan  karena  bani  Isra'il  niscaya  daging  tidak  rusak,  dan 
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kalau  bukan  karena  Hawa'  niscaya  seorang  wanita  tidak  akan 
berkhianat  terhadap  suaminya. 
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3331.  Dari  Abu  Hazim,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata: 
Rasulullah  SAW  bersabda,  “Berwasiatlah  terhadap  wanita,  karena 
sesungguhnya  wanita  diciptakan  dari  tulang  rusuk,  dan  sesungguhnya 
yang  paling  bengkok  pada  tulang  rusuk  adalah  bagian  yang  paling 
atas.  Apabila  engkau  hendak  meluruskannya  niscaya  engkau 
mematahkannya  dan  jika  engkau  membiarkannya  niscaya  ia 
senantiasa  bengkok.  Maka  berwasiatlah  (untuk  bersikap  baik) 
terhadap  wanita.” 
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3332.  Dari  Abdullah,  Rasulullah  SAW  — dan  ia  adalah  orang 
yang  benar  dan  dibenarkan —  menceritakan  kepada  kami. 
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“ Sesungguhnya  salah  seorang  diantara  kamu  dikumpulkan  pada  perut 
ibunya  selama  40  hari,  kemudian  ia  menjadi  segumpal  darah  sama 
seperti  itu,  kemudian  ia  menjadi  segumpal  daging  sama  seperti  itu, 
kemudian  Allah  mengutus  malaikat  kepadanya  dengan  membawa 
empat  kalimat;  ditulis  amalnya,  ajalnya,  rezekinya,  apakah  ia 
sengsara  atau  bahagia.  Kemudian  dihembuskan  kepadanya  ruh.  Maka 
sesungguhnya  seseorang  melakukan  amalan  penghuni  neraka  hingga 
tidak  ada  antara  dirinya  dan  neraka  kecuali  satu  hasta  namun  tulisan 
telah  mendahuluinya,  maka  ia  melakukan  amalan  penghuni  surga  lalu 
masuk  surga.  Dan  sesungguhnya  seseorang  mengerjakan  amalan 
penghuni  surga  hingga  tidak  ada  antara  dirinya  dengan  surga  kecuali 
satu  hasta  namun  tulisan  telah  mendahuluinya,  maka  ia  mengerjakan 
amalan  penghuni  neraka  lalu  masuk  neraka.'" 
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3333.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  mewakilkan  satu  Malaikat  dalam 
rahim  dan  berkata,  ‘  Ya  Tuhan  setetes  air  (mani),  Ya  Tuhan  segumpal 
darah,  Yaa  Tuhan  segumpal  daging.  Apabila  Dia  hendak 
menciptakannya  maka  berkata,  ‘  Ya  Tuhan  apakah  laki-laki  atau 
perempuan?  Ya  Tuhan  apakah  sengsara  atau  bahagia?  Apakah 
rezekinya?  Apakah  ajalnya?  Maka  ditulis  demikian  di  dalam  perut 
ibunya.” 
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3334.  Dari  Anas,  dari  Nabi  SAW,  “ Sesungguhnya  Allah 
berfirman  kepada  penghuni  neraka  yang  paling  ringan  siksaannya, 
‘Sekiranya  engkau  memiliki  sesuatu  di  muka  bumi  apakah  engkau 
mau  menjadikannya  sebagai  penebus?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Ya!’. 
Allah  berfirman,  ‘Sesungguhnya  aku  telah  meminta  kepadamu  apa 
yang  lebih  ringan  daripada  ini  saat  engkau  berada  di  tulang  sulbi 
Adam;  janganlah  engkau  mempersekutukan  Aku,  namun  engkau  tidak 
mau  kecuali  tetap  mempersekutukan-Ku 
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3335.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “  Tidaklah  satu  jiwa  dibunuh  secara  zhalim  melainkan  bagi 
anak  Adam  yang  pertama  bagian  dari  darahnya,  karena  ia  adalah 
orang  pertama  yang  mempraktikkan  pembunuhan .” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  penciptaan  Adam  dan  anak  keturunannya).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  beberapa  atsar,  kemudian  disebutkan  beberapa  hadits 
yang  berkaitan  dengan  masalah  tersebut.  Di  antara  hadits  yang  belum 
disebutkan  adalah  riwayat  At-Tirmizi,  An-Nasa'i,  Al  Bazzar  -dia 
menilainya  shahih-  dan  Ibnu  Hibban  dari  Sa’id  Al  Maqburi  dan 
selainnya,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW,  vG-J  ’<j*  <&'  »51 
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kemudian  menjadikannya  sebagai  tanah  liat  lalu  meninggalkannya. 
Hingga  ketika  telah  menjadi  lumpur  yang  busuk ,  Dia  menciptakannya 
dan  membentuknya  kemudian  meninggalkannya,  hingga  ketika  telah 
menjadi  shalshal  (tanah  liat  bercampur  pasir)  maka  iblis  lewat 
padanya  seraya  berkata,  sungguh  engkau  telah  diciptakan  untuk 
urusan  yang  besar.  Kemudian  Allah  meniupkan  padanya  dari  ruh- 
Nya.  Adapun  bagian  yang  pertama  kali  ruh  berjalan  padanya  adalah 
pandangannya  serta  lubang  hidungnya.  Maka  ia  bersin  dan  berkata 
‘Al  Hamdulillah  ’  (segala  puji  bagi  Allah).  Allah  berfirman,  ‘Tuhanmu 
merahmatimu 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  sejumlah  hadits, 
diantaranya; 

Pertama ,  hadits  Abu  Musa  dari  Nabi  S  A  W,  ‘j*  2ui  0) 
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menciptakan  Adam  dari  satu  genggaman  yang  digenggam-Nya  dari 
semua  tanah,  maka  anak  keturunan  Adam  datang  sebagaimana 
halnya  tanah).  Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Daud,  At-Tirmidzi  —dia 
menshah  /ikannya —  dan  Ibnu  hibban. 

Kedua,  hadits  Anas  dari  Nabi  SAW,  Ot  U  iTy  *ui  '£>■  £] 
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menciptakan  Adam,  Dia  meninggalkannya  sebagaimana  yang  ia 
kehendaki  untuk  meninggalkannya.  Maka  iblis  berkeliling  padanya 
dan  ketika  ia  melihatnya  memiliki  rongga,  ia  pun  mengetahui  bahwa 
Adam  tidak  dapat  menahan  dirinya ).  Hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad 
dan  Muslim. 

Adam  adalah  nama  dalam  bahasa  Suryani  sedangkan  dalam 
bahasa  Ahli  Kitab  disebut  Aadaam.  Kata  ini  tidak  mengalami 
perubahan  harakat  (baris)  pada  akhir  kata  karena  dua  sebab,  yaitu 
bahasa  Ajam  (non-Arab)  dan  keberadannya  sebagai  ‘alam  (nama 
orang).  Ats-Tsa’labi  berkata,  uTuraab  (tanah)  dalam  bahasa  Ibrani 
disebut  ‘Aadaam’,  maka  dinamakan  Aadaam  karena  dinisbatkan 
kepada  asalnya.  Lalu  huruf  alif  yang  kedua  dihapus  (Aadam).” 
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Menurut  sebagian,  bahwa  ia  adalah  bahasa  Arab.  Pendapat  ini 
ditegaskan  oleh  Al  Jauhari  dan  Al  Jawaliqi.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  ia  mengambil  bentuk  pola  kata  afal  yang  berasal 
dari  kata  udmah.  Sebagian  lagi  mengatakan,  ia  berasal  dari  kata  al 
adim  (kulit)  karena  Adam  AS  diciptakan  dari  kulit  bumi.  Pendapat  ini 
dinukil  dari  Ibnu  Abbas.  Para  ulama  yang  mendukung  pendapat  ini 
beralasan  bahwa  ia  sama  dengan  kata  a’yun,  ia  tidak  mengalami 
perubahan  harakat  pada  akhir  kata  karena  dua  sebab;  yaitu  dari  segi 
wazn  (acuan  kata)  dan  alam  (nama  orang).  Sekelompok  ulama 
berpendapat  bahwa  ia  berasal  dari  kata  ‘ adimat  baina  syai  ’ ain  yakni 
apabila  terjadi  percampuran  antara  dua  unsur,  sebab  ia  adalah  tanah 
dan  air  yang  kemudian  dicampur. 

’y  jvf  L_*r  'ykA  :(JCah>)  (Shalshaal: 

Tanah  yang  dicampur  pasir.  Ia  berbunyi  sebagaimana  bunyi 
tembikar).  Ini  adalah  panfsiran  Al  Farra.  Abu  Ubaidah  berkata, 
“ Shalshal  adalah  tanah  kering  yang  belum  disentuh  api.  Apabila 
engkau  menggerakkannya  maka  engkau  akan  mendengar  bunyi.  Jika 
telah  dibakar  dengan  api  dinamakan  fakhkhaar.  Segala  sesuatu  yang 
memiliki  suara  disebut  shalshal .”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Qatadah  dengan  sanad  yang  shahih  seperti  itu. 

J — t»  aIp  'y>y>j  ,'4'  r?  J jsli  J^dj 

4—42"  <L_£Cf  (Sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  muntin 
[busuk]  namun  maksudnya  adalah  shal  [tanah  kering].  Seperti 
dikatakan  sharral  baab  dan  sharsharal  baab  [pintu  berbunyi]  yaitu 
ketika  ditutup.  Demikian  pula  kata  ‘kabkabtuhu’  sama  dengan 
‘kababtuhu  ’  yang  maknanya  adalah  ‘aku  membuatnya  tersungkur  ke 
tanah’).  Adapun  penafsiran  shalshaal  dengan  kata  muntin  (busuk) 
diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Mujahid.  Lalu  dinukil  dari  Ibnu  Abbas 
bahwa  penafsiran  kata  muntin  adalah  sesuatu  yang  baunya  telah 
berubah.  Sedangkan  pernyataan  selanjutnya,  seakan-akan  berasal  dari 
perkataan  Imam  Bukhari. 
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LJUjIS  J*kl'  y£,\  :(4j  o^ii)  ( Famarrat  bihi:  Kehamilan  terus 
berlangsung  padanya  hingga  ia  menyempurnakannya).  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah. 

o* — U  01  :(jiU  Sl  0i)  laa  tasjud:  Hendaklah  engkau  sujud). 
Maksudnya,  kata  ‘ laa  ’  (tidak)  pada  kalimat  itu  tidak  untuk  menafikan, 
tetapi  sebagai  tambahan/penguat.  Imam  Bukhari  mengutip  pernyataan 
ini  dari  perkataan  Abu  Ubaidah. 

Akan  tetapi  menurut  sebagian  ulama  kata  laa  pada  ayat  tersebut 
bukan  sebagai  penguat  (za’idah),  bahkan  untuk  menafikan.  Hanya  saja 
di  bagian  awal  terdapat  kalimat  yang  tidak  disebut  secara  tekstual, 
yaitu  “apa  yang  mencegahmu  untuk  sujud  telah  membawamu  untuk 
tidak  bersujud”. 

(L_Ll^  J_*Ur  ^J\  a&>UuJb  oLj  JVl  b\j)  :J\id  <0Jl 

(. Firman  Allah,  “Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman  kepada  para 
malaikat,  ‘Sesungguhnya  Aku  hendak  menjadikan  khalifah  di  muka 
bumi '.  ”).  Demikian  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Ali  bin  Syibawaih,  ayat  ini  disebutkan  pada  awal  judul 
bab,  dan  versi  ini  nampaknya  lebih  tepat.  Senada  dengannya 
tercantum  pula  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Kemudian  sebagian 
periwayat  mencantumkan  kata  ‘bab’di  tempat  ini. 

Maksud  daripada  “khalifah”  pada  ayat  itu  adalah  Adam  AS.  Hal 
ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu 
Sabith,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  3 — ( Dan  bumi  yang 
dimaksud  adalah  Makkah).  Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa 
konsekuensi  dari  apa  yang  dinukil  As-Sudi  dari  para  gurunya 
menyatakan  bahwa  Adam  adalah  khalifah  Allah  di  muka  bumi. 
Sementara  itu,  dari  sisi  lain  mereka  memahami  bahwa  yang  dimaksud 
“khalifah”  pada  ayat  ini  adalah  anak  keturunan  Adam  yang  saling 
menggantikan  satu  sama  lain.  Oleh  karena  itu,  para  malaikat  berkata, 
“Apakah  engkau  akan  menjadikan  di  dalamnya  yang  akan  membuat 
kerusakan”. 
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Al  Mawardi  meriwayatkan  dua  pendapat  lain,  yaitu  bahwa 
Adam  adalah  khalifah  (pengganti)  para  malaikat  atau  khalifah  jin  di 
muka  bumi.  Kedua  pendapat  ini  berdasarkan  asumsi  bahwa  di  muka 
bumi  telah  ada  penghuni  sebelum  Adam  AS.  Ath-Thabari  berkata, 
“Abu  Ubaidah  berpendapat  bahwa  kata  i}  dalam  firman-Nya,  J' — i 
dJ — j'j  adalah  kata  sambung,  tetapi  pendapat  ini  tidak  benar.”  Al 
Qurthubi  berkata,  “Semua  ahli  tafsir  menolak  pendapat  itu  hingga  Az- 
Zajjaj  menggolongkannya  sebagai  tindakan  yang  tidak  benar  dari  Abu 
Ubaidah.” 

— 'y  l — *Jll  :iai' — '*■  I4II p  lii  (Lamma  alaihaa  haajizh’,  yakni 
melainkan  ada  penjaganya).  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkannya  melalui 
sanad  yang  maushul  seraya  memberi  tambahan,  “Kecuali  ada 
malaikat  padanya.”  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah,  JS'  Oj 
Jai' — ' — $11p  \ — ‘J  ^ — ol  ( sesungguhnya  setiap  jiwa  melainkan  ada 
penjaganya)  bahwa  kataa  lmaa  ’  pada  ayat  ini  adalah  sebagai  penguat 
bukan  untuk  menafikan. 

«ki  :(*df  ^)  ( Fii  kabad:  Dalam  penciptaan  yang  sangat 
sulit).  Ini  juga  perkataan  Ibnu  Abbas.  Kami  meriwayatkannya  dalam 
tafsir  Ibnu  Uyainah  dengan  sanad  yang  shahih.  Lalu  pada  bagian 
akhir  ditambahkan,  “Kemudian  dia  menyebutkan  kelahirannya  dan 
masa  giginya  tumbuh.”  Al  Hakim  meriwayatkan  di  kitab  Al 
Mustadrak,  “Abu  Ubaidah  berkata,  "Al  Kabad  adalah  kesulitan.” 

Jl—Jt  (Riyaasy:  Harta).  Ia  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas 

yang  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah. 

ja  'j$>  l 'a  'y»)  Jb-ij  Jlij  ( Ulama  selainnya 

berkata,  “ Kata  ‘ar-riyaasy’  dan  ‘ar-riisy’ adalah  satu,  yaitu  apa  yang 
tampak  dari  pakaian.  ”).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
menambahkan,  “Dikatakan  a’thaani  riisyahu,  yakni  ia  memberiku 
pakaiannya.”  Dia  juga  berkata,  “ Ar-Riyaasy  juga  bermakna 
penghidupan.” 
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«.L—iii  ^  ibikSjt  U)  (Maa  tumnuun:  Setetes  mani  di 

rahim  wanita).  Ini  adalah  perkataan  Al  Farra'.  Dia  menambahkan, 
“Dikatakan  amnaa  dan  manaa,  tapi  versi  pertama  lebih  banyak 
digunakan.  Adapun  firman-Nya,  ‘ tumnuun  ’  yakni  mani  yang 
dimasukkan  ke  dalam  rahim  wanita,  j— ~  f?  ^5't  ( Apakah 

kalian  yang  menciptakan  yang  demikian  ataukah  Kami?). 

:(jiU3  ijor)  Js-  JJl)  :  lalimi  J\5j  (Mujahid  berkata, 
“ Firman-Nya ,  ‘innahu  alaa  raj’ihi  laqaadir’  [sesungguhnya  Dia 
mampu  mengembalikannya]  yakni  air  mani  di  tempat  saluran 
kencing).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al 
Firyabi  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid.  Dikatakan  bahwa 
maknanya  adalah  Dia  mampu  mengembalikan  air  mani  yang  berada  di 
tempat  saluran  kencing  ke  tulang  sulbi.  Makna  ini  mengandung 
kemungkinan  dibenarkan.  Namun,  penafsiran  Mujahid  terhadap  ayat 
itu  dibantah  oleh  kenyataan  bahwa  ayat-ayat  selanjutnya  menunjukkan 
bahwa  yang  dimaksud  oleh  kata  ganti  ‘nya’  pada  kata 
‘mengembalikannya’  adalah  manusia,  dan  pengembalian  ini  terjadi 
pada  hari  Kiamat,  berdasrkan  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thaariq 
[89]  ayat  6,  y'j — ^ — U  'fj — j  (Pada  hari  ditampakkkan  segala 
rahasia...). 

J-Jrj  j—*  «i'  :(jj'j)  ■£&  tUU'  :(£ii)  (Segala 

sesuatu  yang  diciptakannya  adalah  syaf  [genap]:  Langit  adalah 
genap.  Adapun  ‘watr’  adalah  Allah).  Ini  juga  perkataan  Mujahid. 
Pernyataan  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Al  Firyabi 
dan  Ath-Thabari.  Adapun  lafazhnya,  “Semua  ciptaan  Allah  adalah 
genap  (berpasangan);  langit  dan  bumi,  daratan  dan  lautan,  jin  dan 
manusia,  matahari  dan  bulan,  dan  yang  serupa  seperti  ini  sedangkan 
yang  ganjil  (tunggal)  adalah  Allah  sendiri.”  Dengan  demikian, 
hilanglah  kemusykilan  mengenai  pencantumannya  di  tempat  ini. 
Karena  makna  lahiriah  sikap  Imam  Bukhari  yang  hanya  menukil 
perkataan  ‘langit  genap’  dapat  ditanggapi  bahwa  langit  itu  ada  tujuh, 
sementara  tujuh  tidak  termasuk  bilangan  genap.  Akan  tetapi  maksud 
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Mujahid  tidak  demikian,  bahkan  maksudnya  bahwa  segala  sesuatu 
memiliki  pasangan  yang  disebut  bersamanya,  maka  ditinjau  dari  sisi 
ini  ia  dianggap  genap,  seperti  langit  dan  bumi,  manusia  dan  jin,  dan 
seterusnya. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  [5 1  ]  ayat  49,  JK  [/'j 

l ZA&  ( Dan  segala  sesuatu  Kami  ciptakan  berpasang-pasangan ), 
yakni  kekufuran  dan  keimanan,  kesengsaraan  dan  kebahagiaan, 
petunjuk  dan  kesesatan,  malam  dan  siang,  langit  dan  bumi,  jin  dan 
manusia,  dan  yang  ganjil  (tunggal)  hanyalah  Allah.  Riwayat  serupa 
dinukil  pula  dari  Abu  Shalih. 

Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  shahih 
bahwa  dia  berkata,  “Termasuk  yang  ganjil  adalah  hari  Arafah, 
sedangkan  yang  genap  adalah  hari  menyembelih  (kurban).”  Dalam 
riwayat  lain,  “Hari-hari  menyembelih.”  Pernyataan  Ibnu  Abbas  sesuai 
dengan  panafsiran  mereka  terhadap  firman  Allah  dalam  surah  Al  Fajr 
[89],  j  Jl_Jj  (dan  malam  yang  sepuluh)  bahwa  yang  dimaksud 
adalah  sepuluh  Zhulhijjah. 

o — ^  ‘<y  J^>)  -jk  /)  ( Fii  ahsani 

taqwiim,  yakni  dalam  sebaik-baik  penciptaan.  Asfala  saafiliin  [tempat 
paling  rendah];  kecuali  orang  yang  beriman).  Ini  juga  adalah 
penafsiran  Mujahid  yang  diriwayatkan  Al  Firyabi. 

u — ^  J*  ‘  :(jr~*’)  ( Khusrin :  Sesat.  Kemudian  Dia 

membuat  pengecualian  seraya  berfirman,  ‘Kecuali  orang-orang  yang 
beriman  ’).  Ia  adalah  penafsiran  Mujahid  yang  dinukil  Al  Firyabi.  Dia 
berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ashr  [103]  ayat  2,  Ot 
j— -"**■  (Sesungguhnya  manusia  berada  dalam  kerugian). 

Yakni  dalam  kesesatan,  kemudian  dibuat  pengecualian  dalam  firman- 
Nya,  j — «T  *ij  (Kecuali  yang  beriman)''  Seakan-akan  Mujahid 

mengutip  ayat  dari  segi  makna.  Karena  bacaan  yang  benar  bagi  ayat 
ini  adalah, ' *pT  ji-ih  *5l}  (Kecuali  orang-orang  yang  beriman). 
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j»j*2  (Laazib:  Menyertai  dan  tak  pernah  lepas). 

Maksudnya  adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Ash- 
Shaaffaat  [37]  ayat  11,  jb  j*  d)  xi>\ 

v-jjSl  ( Maka  tanyakanlah  kepada  mereka  (musyrik  Mekah):  “ Apakah 
mereka  yang  lebih  kukuh  kejadiannya  ataukah  apa  yang  telah  Kami 
ciptakan  itu?"  Sesungguhnya  Kami  telah  menciptakan  mereka  dari 
tanah  liat).  Kemudian  Ath-Thabari  menukil  dari  Mujahid  tentang 
firman-Nya,  *-*j^  j—4,  dia  berkata,  “Yakni  tanah  yang  lengket.” 

Sementara  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“Yakni  dari  tanah  dan  air  sehingga  menjadi  tanah  liat  yang  lengket.” 
Adapun  penafsiran  kata  laazib  dengan  arti  menyertai  dan  tak  pernah 
lepas,  seakan-akan  merupakan  penafsiran  dari  segi  makna,  dan  ia 
adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah,  dia  berkata,  “Makna  kata  laazib 
adalah  sesuatu  yang  menyertai  dan  tidak  pernah  lepas.  An-Nabighah 
berkata,  “ walaa  yahsabuuna  asy-syarra  dharbatan  laazib”,  yakni 
mereka  tidak  mengira  keburukan  adalah  pukulan  yang  tak  pernah 
berpisah. 

frCiJ  jb-  U\  ^  (Nunsyi  ’ukum  [ Kami  menjadikan  kamu]; 

dalam  bentuk  apapun  yang  Kami  kehendaki).  Maksudnya  adalah 
firman  Allah  dalam  surah  Al  Waaqi’ah  [56]  ayat  61,  *! I  ' — *  ^ 

0 j _ ’Jjo  ( Kami  menciptakan  kamu  kelak  [di  akhirat]  dalam  keadaan 

yang  kamu  tidak  ketahui).  Firman-Nya,  “ Dalam  bentuk  apapun  yang 
Kami  kehendaki  ”  adalah  penafsiran  firman-Nya,  OyJ^  'i  U  ^  ( Dalam 
keadaan  yang  kamu  tidak  ketahui). 

i) _ ’Sm  £4U)  (Nusabbihu  bihamdika  [Kami  bertasbih 

kepada-Mu]:  Kami  mengagungkan-Mu).  Ini  adalah  penafsiran 
Mujahid  yang  dinukil  Ath-Thabari  dan  selainnya  darinya. 

Ujj)  «Uji  j$i  :(oU1ST  Jj  'j*  J&i)  y}  (Abu 
Aliyah  berkata,  “Firman-Nya  ‘fatalaqqa  adamu  min  rabbihi  kalimaat' 
[Adam  menerima  beberapa  kalimat  dari  Tuhannya],  ia  adalah 
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firman-Nya,  ‘Rabbcmaa  zhalamna  anfusana  [Ya  Rabb  kami,  sungguh 
kami  telah  menzhalimi  diri-diri  kami]).”  Pernyataan  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ath-Thabari  dengan  derajat  yang 
hasan.  Akan  tetapi  terjadi  kemusykilan,  karena  makna  zhahir  ayat- 
ayat  yang  disebutkan  bahwa  penerimaan  ini  teijadi  sebelum  Adam 
diturunkan  ke  bumi,  karena  sesudahnya  Allah  berfirman  dalam  surah 
Al  Baqarah  [2]  ayat  38,  Uli  (Kami  berfirman,  ‘Turunlah 

kamu  semua  dari  surga  itu'.). 

Kemusykilan  itu  mungkin  dijawab  bahwa  firman-Nya,  “ Kami 
berfirman,  ‘Turunlah  kamu  semua  dari  surga  itu  ’.  ”  diucapkan 
sebelum  Adam  menerima  beberapa  kalimat.  Sementara  tidak  ada  di 
dalam  ayat-ayat  tersebut  kata  yang  mengindikasikan  tertib  urutan. 

j  :(^T)  .'fM  :(&-$)  j  :(UfcS) 

(Dia  berkata,  "Fa  azallahuma:  Ia  menggelincirkan  keduanya. 
Yatasannah:  Berubah.  Aasin:  Yang  berubah.  Al  Masnuun:  Yang 
mengalami  perubahan.  Hama ’a:  Bentuk  jamak  dari  kata  ham’ata, 
artinya  tanah  yang  berubah.  ”).  Demikian  yang  tercantum  dalam 
riwayat  Abu  Dzar.  Redaksi  ini  memberi  asumsi  bahwa  ia  termasuk 
perkataan  Abu  Al  Aliyah.  Padahal  tidak  demikian,  bahkan  ia  termasuk 
penafsiran  Abu  Ubaidah.  Seakan-akan  pada  kitab  sumber  disebutkan, 
“Selain  dia  berkata....”  Lalu  dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  selainnya 
tidak  mencantumkan  kata  ‘berkata’,  maka  persoalan  ini  lebih  musykil. 

Kalimat,  “ Maka  dia  menggelincirkan  keduanya ”,  yakni 
mengajak  keduanya  untuk  melakukan  penyimpangan.  Sedangkan 
penyebutan  kalimat,  “ Yatasannah :  Berubah  ’’  di  sela-sela  kisah  Adam 
adalah  untuk  menyertai  penyebutan  kata  ‘‘masnuun  ’,  karena  sebagian 
berpendapat  kata  ‘ masnuun  ’  terambil  dari  kata  ‘ yatasannah  ’.  Al 
Karmani  berkata,  “Barangkali  Imam  Bukhari  menyebut  penafsiran 
yatasannah  ’  dan  ‘ aasin  ’  di  tempat  ini  semata-mata  untuk  menyertai 
penafsiran  kata  ‘ masnuun  ’.  Sikap  demikian  hanya  mempertebal  kitab 
bukan  untuk  memperbanyak  faidah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Bukan  menjadi  urusan  pensyarah 
untuk  menghujat  sumber  asli  seperti  ini,  dan  tidak  diragukan  lagi 
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bahwa  penjelasan  kata-kata  sulit  dalam  Al  Qur'an  memiliki  manfaat. 
Klaim  Al  Karmani  yang  menafikan  adanya  manfaat  tertolak.  Kitab  ini 
meskipun  pada  dasarnya  dibuat  untuk  menyebutkan  hadits-hadits 
shahih,  tetapi  kebanyakan  ulama  memahami  sikap  Imam  Bukhari 
yang  menukil  perkataan-perkataan  sahabat  dan  tabiin  serta  ahli-ahli 
fikih  di  berbagai  negeri,  bahwa  dia  bermaksud  menjadikan  kitabnya 
sebagai  rangkuman  riwayat  dan  sekaligus  subtansinya,  dan  di  antara 
subtansi  riwayat  adalah  penjelasan  kata-kata  sulit  dalam  hadits. 
Sementara  kebiasaan  Imam  Bukhari,  apabila  dalam  hadits  disebutkan 
kata  yang  sulit  dan  asing,  lalu  kata  itu  terdapat  dalam  Al  Qur'an  atau 
asal  katanya  maupun  kata  yang  sepadan  dengannya,  maka  dia  akan 
menjelaskan  kata  yang  ada  dalam  Al  Qur'an  tersebut.  Dengan 
demikian,  memberi  dua  manfaat  sekaligus,  yaitu  menafsirkan  Al 
Qur'an  dan  hadits  secara  bersamaan.  Karena  dia  tidak  pendapatkan 
hadits-hadits  yang  sesuai  dengan  kriterianya  pada  pembahasan  tentang 
awal  mula  penciptaan  dan  cerita  para  nabi,  maka  dia  menutupi 
tempatnya  dengan  menjelaskan  penafsiran  kata-kata  sulit  dan  asing 
yang  terdapat  dalam  Al  Qur'an.  Lalu  bagaimana  mungkin  sehingga 
dikatakan  perbuatan  ini  tidak  mendatangkan  manfaat? 

t_s _ Jl  Ziuu  o(sua*uj  OUJyi  i j*)  (OlLwtJ) 

jaij  ( Yakhshifacm  [keduanya  menambal]:  Mengambil  penambal  ‘min 
waraqil  jannah’  [dari  daun-daun  surga];  keduanya  menyusun  daun- 
daun  dan  menambal  sebagiannya  kepada  sebagian  yang  lain).  Ini 
adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Mujahid  tentang  firman-Nya,  “ Yakhshifaan dia  berkata,  “Keduanya 
menambal  sebagaimana  halnya  baju”.  Orang  Arab  mengatakan, 
lkhashiftu  an-na  ’la  ’  artinya  aku  menjahit  sandal. 

'jt-  iuf  (Sau  ’atihimaa;  merupakan  kiasan  dari 

kemaluan  keduanya).  Ini  juga  penafsiran  dari  Abu  Ubaidah. 

Ji  Ui  \a  U  J\  &£>  ’ja  cjydi  alp  (j^  \  &$) 

.1 ^  j— j  ( Wamataa’in  ilaa  hiin  [kesenangan  hingga  waktu  yang 

ditentukan]:  Kata  ‘al  hiin’  menurut  pengertian  orang  Arab  adalah 
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dari  sesaat  hingga  tak  terbatas,  dan  ia  di  tempat  ini  hingga  hari 
Kiamat).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya,  ‘vra  mata’un  ilaa 
hiin’  (kesenangan  hingga  waktu  yang  ditentukan),  yakni  hingga  hari 
Kiamat.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu. 

— »  j — »  — !'  * — L>r  :(iLi)  ( Qabiiluhu :  Generasinya  yang  dia 
termasuk  di  dalamnya).  Ini  juga  penafsiran  Abu  Ubaidah.  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah,  llwaqabiiluhu’\  dia 
berkata,  “Jin  dan  syetan-syetan.” 

Kemudian  dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  sebelas 
hadits.  Hadits  yang  terakhir  dia  sebutkan  pada  bab  tersendiri 
sebagaimana  tercantum  pada  sebagian  naskah.  Hadits-hadits  tersebut 
adalah: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Allah  menciptakan  Adam  dan 
tingginya  enam  puluh  hasta.'"  Demikian  yang  tercantum  dari  jalur  ini. 
Abdullah  yang  meriwayatkan  dari  Ma’mar  adalah  (Abdullah)  Ibnu  Al 
Mubarak.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar,  dia  berkata,  j-J£ 
1 — p'ji  o  J. — -  i — yjoj  Aj'jj. — LS — li-  <6n  {Allah  menciptakan  Adam 
sebagaimana  bentuknya  dan  tingginya  enam  puluh  hasta).  Riwayat  ini 
akan  disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  meminta  izin. 
Adapun  penjelasan  tentang  makna  lafazhnya  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  memerdekan  budak.  Riwayat  ini  menguatkan 
pandangan  bahwa  maksud  kata  ganti  pada  hadits  itu  adalah  Adam. 
Dengan  demikian  maknanya  adalah;  Allah  menjadikan  Adam 
sebagaimana  adanya  tanpa  mengalami  pertumbuhan  setahap  demi 
setahap  dan  tidak  berada  di  dalam  rahim  dalam  fase-fase  tertentu 
sebagaimana  keturunannya,  bahkan  Allah  menciptakannya  langsung 
menjadi  seorang  laki-laki  yang  sempurna  sejak  awal  ruh  ditiupkan. 
Kemudian  beliau  menyebutkan  sesudahnya,  “Dan  panjangnya  enam 
puluh  hasta"  Maka  maksud  kata  ganti  ‘nya’  disini  adalah  Adam. 
Menurut  sebagian  ulama  makna  kalimat,  {sebagaimana 

bentuknya)  adalah  tidak  ada  seorang  pun  yang  menyamainya  dari  segi 
postur  tubuh,  hal  ini  membantah  pendapat  para  ahli  biologi.  Adapun 
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penyebutannya  secara  khusus  adalah  untuk  menyitir  yang  lebih  rendah 
dengan  maksud  yang  lebih  tinggi  darinya. 

0 j= — -  (Enam  puluh  hasta).  Kemungkinan  yang  dimaksud 
adalah  hasta  yang  dikenal  saat  itu  oleh  orang-orang  yang  diajak 
berbicara  saat  itu.  Namun,  pengertian  pertama  lebih  jelas  (yakni  sesuai 
hasta  Adam),  karena  hasta  setiap  orang  sesuai  dengan  lebar  badannya 
sekiranya  berdasarkan  hasta  yang  dikenal  oleh  mereka  yang  diajak 
berbicara,  niscaya  tangan  Adam  akan  pendek  dibandingkan  dengan 
jasadnya. 

jU— i  :  Jli  Cii  ( Ketika  Allah  menciptakannya  maka  Dia 

berfirman ,  “Pergilah  dan  beri  salam").  Penjelasannya  akan 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  meminta  izin. 

^ l — Jji-li — i  Jij  (i Semua  yang  masuk  surga 
sebagaimana  bentuk  Adam).  Maksudnya,  sebagaimana  sifatnya.  Hal 
ini  menunjukkan  bahwa  sifat-sifat  yang  menunjukkan  kekurangan 
seperti  hitam  dan  sebagainya,  maka  akan  hilang  saat  masuk  surga.  Hal 
ini  telah  disebutkan  pada  bab  “sifat  surga”.  Dalam  riwayat 
Abdurrazzaq  di  tempat  ini  terdapat  tambahan,  0  js — -  ti’Jej  ( dan 

panjangnya  adalah  enam  puluh  hasta).  Penyebutan  huruf  waw  (dan) 
adalah  untuk  menghilangkan  kesalahpahaman  bahwa  kata 
‘panjangnya’  merupakan  penafsiran  kalimat,  ( sebagaimana 

bentuk  Adam).  Atas  dasar  ini  maka  kalimat,  'Panjangnya...'  adalah 
gaya  bahasa  yang  menyebutkan  kata  yang  bersifat  khusus  setelah  kata 
yang  bersifat  umum. 

Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  disebutkan  dari  jalur  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  secara  marfu' ,  ^  OjL  jjp  oiS" 
ijL* «  ( tinggi  Adam  adalah  enam  puluh  hasta  dan  lebarnya 
tujuh  hasta).  Sedangkan  yang  diriwayatkan  Abdurrazzaq  dari  jalur 
lain  dari  Nabi  SAW  adalah,  ^  Je’/P  ^  CS  Oj 

' — i-iji  4jat  ikki  (sesungguhnya  Adam  ketika  diturunkan 

maka  kedua  kakinya  di  permukaan  bumi  dan  kepalanya  di  langit,  lalu 
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Allah  memendekkannya  menjadi  enam  puluh  hasta).  Secara  zhahir 
Adam  sangatlah  tinggi  pada  awal  mula  penciptaannya.  Sementara 
makna  zhahir  hadits  shahih  menyatakan  bahwa  tinggi  Adam  sejak 
awal  adalah  enam  puluh  hasta,  dan  inilah  yang  dijadikan  pegangan. 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  hasan  dari  Ubay 
bin  Ka’ab  secara  marfu',  SJ&u  41 1  ot 

O  j*—  ( sesungguhnya  Allah  menciptakan  Adam  sebagai  seorang  yang 

sangat  tinggi,  lebat  rambut,  seakan-akan  pohon  kurma  yang  ditumbuk 
halus). 

1^1  J&-  jo£j  jJAJi  Jji  jUi  (Ciptaan  terus  berkurang  hingga  saat 
ini).  Maksudnya  bahwa  setiap  abad  perkembangan  ketinggian  mereka 
semakin  berkurang  dibandingkan  dengan  abad  sebelumnya. 
Pengurangan  ini  berakhir  hingga  umat  ini,  dan  setelah  itu  keadaan 
menjadi  stabil.  Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kata  ‘maka  ciptaan  terus 
berkurang’,  yakni  sebagaimana  seseorang  bertambah  sedikit  demi 
sedikit  tanpa  dapat  dibedakan  dari  waktu  ke  waktu,  namun  bila  hari- 
hari  telah  lama  berlalu  niscaya  akan  tampak  jelas,  demikian  pula 
halnya  dengan  ‘pengurangan’.”  Namun,  yang  menjadi  kemusykilan 
dalam  hal  ini  adalah  apa  yang  didapatkan  sekarang  berupa 
peninggalan  umat  terdahulu,  seperti  pemukiman  bangsa  Tsamud, 
karena  sesungguhnya  peninggalan-peninggalan  mereka  menunjukkan 
bahwa  tinggi  badan  mereka  tidak  sesuai  dengan  konsekuensi  urutan 
yang  disebutkan  dalam  hadits.  Padahal  tidak  diragukan  bahwa  masa 
antara  mereka  dengan  Adam  lebih  dekat  dibandingkan  dengan  masa 
antara  mereka  dengan  generasi  awal  umat  ini  (yakni  umat  Islam). 
Sampai  sekarang  saya  belum  mendapatkan  penjelasan  yang  dapat 
memuaskan. 

Kedua ,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  sifat  surga  yang  telah 
disebutkan  pada  bab  “sifat  surga”.  Adapun  makna  kata  ‘a/  alanjuuj' 
adalah  kayu  yang  digunakan  untuk  pedupaan.  Kata  ‘a/  alanjuuj ’  di 
tempat  ini  merupakan  penafsiran  kata  ‘a/  uluwwah'  sedangkan  kata  al 
‘uud  (kayu)  merupakan  penafsiran  dari  penafsiran  itu  sendiri. 
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Sedangkan  kalimat,  'enam  puluh  hasta  ke  langit ’,  yakni  dalam  hal 
ketinggian. 

Ketiga,  hadits  Ummu  Salamah  tentang  kewajiban  mandi  bagi 
wanita  jika  bermimpi.  Hadits  ini  telah  dikemukakan  pada  pembahasan 
tentang  bersuci.  Adapun  yang  dimaksud  darinya  ditempat  ini  adalah 
kalimat  pada  bagian  akhir  yaitu,  "Dari mana  terjadi  kemiripan  anak.” 

Keempat ,  hadits  Anas  tentang  Abdullah  bin  Salam  masuk  Islam. 
Hadits  ini  akan  disebutkan  lebih  lengkap  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  hijrah.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat 
pada  penjelasan  faktor  yang  melahirkan  kemiripan.  Faktor  yang 
disebutkan  adalah  siapa  yang  lebih  dahulu  mengalami  orgasme. 
Sementara  dalam  hadits  Tsauban  yang  dinukil  Imam  Muslim 
dikatakan  bahwa  kemiripan  itu  tergantung  kepada  siapa  yang 
mendominasi.  Aku  akan  menyebutkan  cara  mengompromikan  antara 
keduanya  di  tempat  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  faktor  yang 
menyebabkan  daging  menjadi  busuk  dan  wanita  berkhianat  pada 
suaminya. 

aj— — «’j  ■*— Al  ^ — '■#  ^45'  ( Dari  Nabi  SA  W  seperti  itu). 
Sebelumnya  tidak  ada  lafazh  yang  diisyaratkan  oleh  kalimat  ‘ sama 
seperti  itu'.  Maka  seakan-akan  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  lafazh 
yang  diceritakan  kepadanya  oleh  syaikh  (guru)nya,  yakni  semakna 
dengan  lafazh  yang  telah  dia  sebutkan.  Sepertinya  Imam  Bukhari 
mencantumkan  hadits  ini  berdasarkan  hafalannya,  lalu  dia  merasa 
ragu  pada  sebagian  lafazhnya.  Prediksi  ini  dikuatkan  oleh  catatan 
dalam  naskah  Ash-Shaghani,  dimana  setelah  menukil  lafazh  ‘sama 
seperti  itu’  dia  berkata,  “Aku  belum  melihatnya  dari  jalur  Ibnu  Al 
Mubarak  dari  Ma’mar  kecuali  pada  catatan  Imam  Bukhari.  Lalu  dalam 
naskah  tersebut  akan  dikutip  lafazh  serupa  ketika  membicarakan 
tentang  Nabi  Musa  AS,  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar.  Hanya  saja 
pada  bagian  akhirnya  ditambahkan  kata,  y&h  (masa)” 

(»— SUli  j — f — !  J-Jijl-j  jL'  *j|jl  (Kalau  bukan  karena  bani  Isra'il 
niscaya  daging  tidak  busuk).  Dikatakan  bahwa  pokok 


FATHUL  BAARI  —  251 


permasalahannya  adalah  bani  Israil  menyimpan  daging  yang 
dipanggang  sementara  mereka  dilarang  berbuat  demikian,  maka 
mereka  pun  dihukum  dengan  cara  tersebut.  Sebagian  ulama  berkata, 
“Maksudnya,  kalau  bukan  karena  bani  Isra'il  yang  menyimpan  daging 
hingga  busuk  — ketika  mereka  menyimpannya —  niscaya  daging  tidak 
akan  pernah  busuk.” 

Abu  Nu’aim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Hilyah  dari  Wahab 
bin  Munabbih,  dia  berkata,  “Dalam  sebagian  kitab  disebutkan,  ‘Kalau 
bukan  karena  aku  telah  menetapkan  kerusakan  terhadap  makanan, 
niscaya  ia  akan  disimpan  oleh  orang-orang  kaya  dan  tidak  diberikan 
kepada  orang-orang  miskin’.” 

t' j—*~  (. Kalau  bukan  karena  Hawa').  Mkasudnya,  istri  Nabi 

Adam  AS.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  dinamakan  demikian,  karena 
ia  adalah  ibu  bagi  semua  yang  hidup.  Adapun  sifat  penciptaannya 
akan  disebutkan  pada  hadits  sesudahnya. 

Kalimat,  “ Seorang  wanita  tidak  mengkhianati  suaminya”, 
merupakan  isyarat  tentang  peristiwa  yang  terjadi  pada  Hawa'  ketika 
membujuk  Adam  agar  makan  buah  pohon  yang  dilarang  hingga  Adam 
terjerumus  dalam  larangan.  Makna  khianat  yang  dilakukannya  adalah 
sikapnya  menerima  bujukan  iblis,  lalu  dia  pun  membujuk  Adam.  Oleh 
karena  ia  adalah  ibu  dari  anak-anak  perempuan  keturunan  Adam, 
maka  diserupakan  dengan  keturunan  dan  genetik,  sehingga  hampir- 
hampir  tak  seorang  pun  wanita  yang  tidak  berkhianat  terhadap 
suaminya  baik  dengan  perbuatan  maupun  perkataan.  Namun,  maksud 
khianat  di  sini  bukan  berarti  melakukan  perbuatan-perbuatan  keji 
(zina).  Hanya  saja  ketika  Hawa'  cenderung  mengikuti  hawa  nafsu 
dirinya  untuk  makan  buah  pohon  yang  dilarang  dan  dia  pun 
membunjuk  Adam  melakukannya,  maka  hal  ini  dianggap  berkhianat 
terhadap  suaminya.  Adapun  kaum  wanita  yang  datang  sesudahnya, 
maka  perbuatan  khianat  setiap  orang  dari  mereka  sesuai  dengan 
tingkatannya.  Hal  serupa  disebutkan  dalam  hadits,  j*6r 

i-J/ji  (Adam  melanggar  [larangan]  dan  anak  keturunannya  juga 
melanggar). 
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Hadits  ini  memberi  motovasi  kepada  kaum  lelaki  atas  apa  yang 
dilakukan  kaum  wanita.  Sebab  ibu  mereka  yang  tertua  juga  telah 
melakukan  hal  yang  sama.  Hendaklah  dimaklumi  bahwa  perbuatan 
seperti  itu  merupakan  tabiat  kaum  wanita.  Oleh  karena  itu  janganlah 
berlebihan  dalam  mencela  siapa  di  antara  mereka  yang  melakukan 
perbuatan  tidak  terpuji  tanpa  sengaja,  atau  mereka  yang  bukan 
kebiasaannya  berbuat  demikian.  Hanya  saja  patut  bagi  kaum  wanita 
untuk  tidak  memberi  peluang  bagi  perbuatan  seperti  itu  dan  tidak  terus 
menerus  menuruti  hawa  nafsunya,  bahkan  hendaknya  menahan  diri 
dan  beijuang  melawan  hawa  nafsu. 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  wasiat  terhadap  kaum 
wanita. 

' j — (Berwasiatlah).  Dikatakan  bahwa  maknanya  adalah 
hendaklah  saling  mewasiatkan  tentang  mereka.  Ath-Thaibi  berkata, 
“Huruf  ‘sin  ’  bermakna  memohon  dan  berfungsi  untuk  penekanan. 
Maksudnya;  tuntutlah  wasiat  dari  diri-diri  kamu  berkenaan  dengan 
hak-hak  mereka.  Atau  tuntutlah  wasiat  dari  selain  kamu  tentang 
mereka.  Misalnya  ketika  menjenguk  orang  sakit,  maka  disukai  bagi 
penjenguk  memotivasi  orang  yang  sakit  agar  berwasiat,  dan  wasiat 
tentang  wanita  lebih  ditekankan  karena  kelemahan  mereka  dan 
kebutuhan  mereka  kepada  orang  yang  menangani  urusan  mereka.” 

Menurut  sebagian  ulama,  maknanya  adalah  terimalah  wasiatku 
tentang  mereka  dan  kerjakanlah,  bersikaplah  lemah-lembut  terhadap 
mereka  dan  berbuat  baiklah  dalam  bergaul  dengan  mereka.  Saya  (Ibnu 
Hajar)  katakan  bahwa  makna  terakhir  ini  lebih  tepat  dalam 
pandanganku,  tetapi  tidak  menyelisihi  apa  yang  dikatakan  Ath-Thaibi. 

— 'p  j*  ( Diciptakan  dari  tulang  rusuk).  Dikatakan  hal  ini 

menjadi  isyarat  bahwa  Hawa'  diciptakan  dari  tulang  rusuk  Adam  yang 
kiri.  Namun,  sebagian  mengatakan  Hawa'  diciptakan  dari  tulang  rusuk 
Adam  yang  pendek.  Ibnu  Ishaq  meriwyatkan  hadits  itu  seraya 
menambahkan,  J **rj  Oi  JIS  j*  ( Tulang  rusuk 

yang  kiri  sebelum  masuk  surga,  lalu  tempatnya  diganti  dengan 
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daging).  Makna  ‘diciptakan’  adalah  ‘dikeluarkan’  sebagaimana  kurma 
dikeluarkan  dari  bijinya. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Kemungkinan  maknanya  adalah  bahwa 
wanita  diciptakan  dari  sesuatu  seperti  tulang  rusuk.”  Dalam  riwayat  Al 
A’raj  dari  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Imam  Muslim  terdapat 
tambahan,  2 — aJ  j»  ^ — li-  dJ — 1  ( Sekali-kali  ia  tidak  akan  lurus 

untukmu  diatas  satu  jalan). 

— p!  ^ — da-J'  ^  Ot j  (Dan  sesungguhnya  sesuatu  yang 

paling  bengkok  adalah  bagian  atasnya).  Dikatakan  hal  ini  menjadi 
isyarat  bahwa  sesuatu  yang  paling  bengkok  pada  wanita  adalah 
lidahnya.  Penggunaan  kata  a’waj  dengan  acuan  pola  afal  untuk 
menunjukkan  suatu  aib  merupakan  penggunaan  yang  ganjil.  Dasar 
pemikiran  bahwa  wanita  diciptakan  dari  tulang  rusuk  yang  bengkok 
memberi  faidah  bagi  kaum  laki-laki  agar  memaklumi  jika  kaum 
wanita  tidak  dapat  bersikap  lurus.  Atau  isyarat  bahwa  kaum  wanita 
tidak  dapat  diluruskan  sebagaimana  halnya  tulang  rusuk  yang  tidak 
dapat  diluruskan. 

L- Laf  ( Apabilah  engkau  hendak  meluruskannya 

niscaya  engkau  mematahkannya).  Dikatakan  bahwa  ini  adalah 
perumpamaan  tentang  perceraian.  Maksudnya,  jika  engkau  bersikeras 
untuk  tidak  membiarkannya  dalam  keadaan  bengkok,  maka  akan 
berakibat  meninggalkannya.  Pandangan  ini  didukung  oleh  lafazh 
riwayat  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  yang  dinukil  Imam  Muslim,  01) 
ulJti  c4*i  (jika  engkau  hendak  meluruskannya 
engkau  mematahkannya  dan  mematahkannya  adalah  menceraikan 
nya). 

Hadits  pada  bab  di  atas  memberi  faidah  bahwa  kata  dhil'  (tulang 
rusuk)  termasuk  kata  jenis  laki-laki  ( mudzakkar ),  hal  ini  menyalahi 
pendapat  mereka  yang  mengatakan  bahwa  ia  termasuk  kata  jenis 
perempuan  ( mu’annats ).  Adapun  alasan  mereka  yang  berpegang 
kepada  riwayat  Imam  Muslim  tidak  dapat  diterima,  karena  kata  ganti 
jenis  perempuan  pada  riwayat  kembali  kepada  kata  mar'ah  (wanita) 
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bukan  kembali  kepada  dhil'  (tulang  rusuk).  Sebagian  lagi  berpendapat 
bahwa  kata  dhil'  bisa  dikategorikan  sebagai  kata  jenis  laki-laki  dan 
kata  jenis  perempuan.  Atas  dasar  itu  maka  kedua  lafazh  tersebut 
adalah  benar. 

Ketujuh,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud,  “ Penciptaan  salah 
seorang  diantara  kamu  dikumpulkan  diperut  ibunya...." 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  takdir. 
Adapun  kesesuaiannya  dengan  judul  bab  terletak  pada  kata 
4 keturunannya ’,  karena  hal  ini  memberi  penjelasan  tentang  penciptaan 
keturunan  Adam. 

Kedelapan ,  hadits  Anas  mengenai  hal  itu  dan  akan  diterangkan 
juga  pada  pembahasan  tentang  takdir. 

Kesembilan,  hadits  Anas  RA  tentang  keadaan  penghuni  neraka 
yang  paling  ringan  siksaannya. 

b'ij — 't  j\ — tli  Jii  oyti  J'jii  ii\  0}  ( Sesungguhnya  Allah  berfirman 
kepada  penghuni  neraka  yang  paling  ringan  siksaannya).  Dikatakan, 
dia  adalah  Abu  Thalib.  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat, 
“ Sementara  engkau  berada  di  tulang  sulbi  Adam."  Karena  hal  ini 
mengisyaratkan  kepada  firman  Allah,  ^ J*  «/t  j* 

- Ji i  ^ — Tfi  {dan  [ingatlah]  ketika  Tuhanmu 

mengeluarkan  keturunan  anak-anak  Adam  dari  sulbi  mereka  dan 
Allah  mengambil  kesaksian  terhadap  jiwa  mereka). 

Kesepuluh,  hadits  Abdullah  Ibnu  Mas’ud,  “Tak  ada  satu  jiwa 
pun  yang  dibunuh  secara  zalim  melainkan  ada  bagian  dosanya  yang 
ditanggung  oleh  anak  Adam  yang  pertama .”  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  secara  detil  pada  pembahasan  tentang  qishash.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  di  tempat  ini  untuk  menyitir  kisah  dua  anak 
Adam  yang  salah  satunya  membunuh  yang  lain,  dimana  kisah  tersebut 
tidak  dinukil  melalui  riwayat  yang  memenuhi  kriteria  shahih  dalam 
kitabnya.  Apa  yang  dikisahkan  oleh  Allah  kepada  kita  dalam  Al 
Qur'an  mengenai  hal  itu  telah  mencukupi. 
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Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  si  pembunuh.  Pendapat 
yang  masyhur  mengatakan  bahwa  dia  adalah  Qabil.  Sebagian 
mengatakan  nama  yang  terbunuh  adalah  Qin  atau  Qayin.  As-Sudi 
menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  para  gurunya  dengan  sanad-sanad- nya 
bahwa  sebab  pembunuhan  Qabil  terhadap  saudaranya  Habil  adalah 
masalah  pernikahan.  Konon  Adam  AS  senantiasa  melahirkan  anak 
kembar  laki-laki  dan  perempuan.  Maka  dia  biasa  menikahkan  laki-laki 
dari  satu  pasangan  dengan  anak  perempuan  dari  pasangan  lain. 
Sementara  pasangan  kembar  Qabil  lebih  cantik  daripada  pasangan 
kembar  Habil.  Maka  Qabil  ingin  memiliki  pasangan  kembarnya  namun 
dilarang  oleh  Adam  AS.  Ketika  Qabil  terus  mendesak  maka  Adam 
memerintahkan  keduanya  mempersembahkan  kurban.  Qabil  mengurban 
kan  satu  ikat  dari  hasil  tanamannya  karena  ia  seorang  yang  senang 
dengan  tanaman.  Adapun  Habil  mengurbankan  kambing  yang  gemuk 
karena  ia  seorang  peternak.  Akhirnya  turunlah  api  dan  memakan  kurban 
milik  Habil  dan  tidak  memakan  kurban  yang  dipersembahkan  Qabil. 
Inilah  latar  belakang  keburukan  yang  terjadi  di  antara  keduanya. 
Demikianlah  kisah  yang  masyhur  mengenai  kedua  anak  Adam  tersebut. 

Ats-Tsa’labi  menukil  melalui  sanad  yang  lemah  dari  Ja’far  Ash- 
Shadiq  bahwa  dia  mengingkari  cerita  tentang  Adam  AS  yang 
menikahkan  putranya  dengan  putrinya.  Menurutnya,  Qabil  dinikahkan 
dengan  jin  wanita,  sementara  Habil  dinikahkan  dengan  bidadari 
sehingga  Qabil  marah.  Adam  AS  berkata,  “Wahai  anakku,  aku  tidak 
melakukannya  kecuali  atas  perintah  Allah.”  Akhirnya  keduanya 
mempersembahkan  kurban.  Akan  tetapi  riwayat  ini  tidak  terbukti 
akurat  dari  Jabir  maupun  dari  selainnya.  Konsekuensi  dari  riwayat 
tersebut  bahwa  anak  cucu  Adam  AS  ada  yang  berasal  dari  keturunan 
iblis,  karena  iblis  adalah  bapaknya  semua  jin,  dan  ada  pula  yang 
berasal  dari  keturunan  bidadari.  Padahal  ini  tidak  memiliki  dasar 
maupun  pendukung. 


256  —  FATHUL  BAARI 


2.  Ruh-Ruh  Bagaikan  Tentara  yang  Teratur  Rapi 

^ j  a JLp  <oh  c-iiw  :cJl5  an'  ,^0 j  /ji' 

\  'q\a  jSTjJ  C*  J  l^j_L A  L3jUJ  lli  2>yS>r  ‘  J  J&i 

.li^J  ji  Ls~>tJ  •S-’ji'  (j^ 

3336.  Dari  A’isyah  RA,  dia  berkata,  aku  mendengar  Nabi  SAW 
bersabda,  “ Ruh-ruh  bagaikan  tentara  yang  teratur  rapi.  Apa  yang 
saling  mengenal  di  antaranya  niscaya  akan  menyatu,  dan  apa  yang 
tidak  saling  mengenal  niscaya  akan  berselisih 

Yahya  bin  Ayyub  berkata:  Yahya  bin  Sa’id  menceritakan 
kepadaku  seperti  ini. 

Keterangan  Hadits. 

( Bab  ruh-ruh  bagaikan  tentara  yang  teratur  rapi).  Demikianlah 
judul  bab  ini  tercantum  pada  sebagian  besar  riwayat,  dan  ia  berkaitan 
dengan  bab  “Adam  dan  keturunannya.”  Tujuannya  adalah  memberi 
informasi  bahwa  manusia  itu  terdiri  dari  jasad  dan  ruh. 

.  ..oj — I?J>  s  jlsr  ( Ruh-ruh  adalah  tentara  yang  berbaris...). 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ada  kemungkinan,  ini  adalah  isyarat  adanya 
kesamaan  dalam  hal  kebaikan  dan  keburukan,  serta  kemaslahatan  dan 
kerusakan.  Kebaikan  pada  manusia  akan  mencari  yang  serupa 
dengannya.  Demikian  pula  keburukan  akan  condong  kepada  yang 
serupa  dengannya.  Maka  perkenalan  di  antara  ruh  selaras  dengan 
tabiat  bawaannya  berupa  kebaikan  maupun  keburukan.  Jika  terdapat 
kesamaan  niscaya  ruh-ruh  itu  saling  mengenal,  namun  jika  berselisih 
maka  akan  saling  mengingkari.  Ada  pula  kemungkinan  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  berita  tentang  awal  mula  penciptaan  ketika  berada  di 
alam  gaib  berdasarkan  asumsi  bahwa  ruh-ruh  diciptakan  sebelum 
jasad.  Maka  ruh-ruh  itu  saling  bertemu  satu  sama  lain.  Ketika  telah 
masuk  ke  dalam  jasad,  ruh-ruh  tadi  saling  mengenal  berdasarkan 
perkenalan  di  alam  gaib.  Dengan  demikian,  keadaan  ruh-ruh  saling 
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mengenal  atau  sebaliknya  sesuai  keadaan  di  masa  lalu.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Maksudnya  bahwa  ruh-ruh  pada  pertama  kali 
diciptakan,  ia  diciptakan  dengan  dua  bagian.  Sedangkan  makna  ‘ruh- 
ruh  saling  menerima’  adalah  bahwa  jasad-jasad  yang  ada  ruhnya  jika 
bertemu  di  dunia  akan  menyatu  atau  berselisih  sesuai  apa  yang 
diciptakan  pada  ruh  serta  faktor-faktor  lainnya  karena  perkenalan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  dapat  digoyahkan  oleh 
kenyataan  bahwa  sebagian  orang  yang  tadinya  saling  bermusuhan 
terkadang  dapat  bersatu,  karena  hal  itu  dipahami  berlaku  pada  awal 
perjumpaan.  Sebab  ia  berkaitan  dengan  asal  penciptaan  tanpa  sebab. 
Adapun  pada  keadaan  kedua,  maka  berkaitan  dengan  faktor  usaha 
yang  ditunjang  oleh  sifat-sifat  yang  mengarah  kepada  keselarasan, 
seperti  keimanan  orang  kafir  dan  kebaikan  orang  yang  jahat. 

Adapun  makna,  ‘ tentara  yang  teratur  rapi ’  adalah  terdiri  dari 
berbagai  jenis,  atau  kumpulan  dari  berbagai  perkumpulan. 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Dari  hadits  ini  diambil  mamfaat  jika 
seseorang  mendapati  pada  dirinya  sifat  menjauh  dari  orang  yang 
memiliki  keutamaan  atau  kebaikan,  maka  hendaklah  ia  mencari 
penyebab  hal  itu  agar  dia  dapat  menghilangkannya  untuk  terlepas  dari 
sifat  yang  buruk,  demikian  pula  sebaliknya.”  Al  Qurthubi  berkata, 
“Meskipun  kedudukan  ruh-ruh  itu  sama,  yaitu  sebagai  ruh,  tetapi 
memiliki  perbedaan  yang  mengakibatkannya  beragam  pula.  Individu- 
individu  dari  jenis  yang  satu  akan  selaras  karena  sebab-sebab  yang 
terkumpul  padanya  berupa  makna  yang  khusus  pada  jenis  tersebut 
hingga  terjadi  keserasian.  Oleh  sebab  itu,  kita  menyaksikan  individu- 
individu  setiap  jenis  menyatu  dengan  yang  sejenis  dan  menjauh  dari 
yang  menyelisihinya.  Kemudian  kita  mendapati  sebagian  individu  dari 
jenis  yang  sama  saling  menyatu  dan  sebagiannya  saling  menjauh. 
Semua  itu  sesuai  faktor-faktor  penyatuan  dan  pemisahan. 

'■%  ‘Ji  y)  y  {Yahya  bin  Ayyub  berkata, 

“Yahya  bin  Sa’id  menceritakan  kepadaku  seperti  ini).  Maksudnya, 
sama  seperti  yang  sebelumnya.  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Al  Ismaili  dari  jalur  Sa’id  bin  Abi  Maryam,  dari 
Yahya  bin  Ayyub.  Kami  meriwayatkannya  dengan  sanad  yang 
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maushul  dalam  Musnad  Abu  Ya’la  dan  dibagian  awal  terdapat  kisah 
dari  Amrah  binti  Abdurrahman,  dia  berkata,  cd yi  a'  J*\  cJlT 

J  j  Jdj  '3Xp  &JlP  dili  £ii  iiljjuil  ^  L$b>  aly>'  J* 

jJL> j  illp  «i'  lSI^>  (Pernah  ada  seorang  wanita  yang  senang  bercanda 
di  Makkah  lalu  ia  tinggal  bersama  wanita  yang  sepertinya  di 
Madinah.  Hal  itu  sampai  kepada  Aisyah  maka,  dia  berkata,  ‘Benarlah 
kekasihku,  aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda...')  dia 
menyebutkan  seperti  di  atas.” 

Kisah  yang  senada  dengan  ini  kami  temukan  pula  dalam  kitab 
Fawa'id  karya  Abu  Bakar  bin  Zanbur  dari  jalur  Al-Laits  dengan 
sanad  yang  sama  seperti  di  atas.  Al  Ismaili  berkata,  “Riwayat  Abu 
Shalih  tidak  memenuhi  syarat  untuk  dijadikan  sebagai  dasar  dalam 
kitab  ini,  demikian  pula  halnya  Yahya  bin  Ayyub.  Imam  Bukhari 
biasa  menyebutkan  riwayat  mereka  sebagai  pendukung.  Imam 
Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  ini  melalui  dua  jalur  tanpa  sanad, 
maka  kedudukannya  lebih  kuat  dibanding  jika  dinukil  hanya  melalui 
satu  sanad." 

Adapun  sebab  tindakan  Imam  Bukhari  ini  adalah  untuk  menepis 
anggapan  para  pembaca  kitabnya  bahwa  dia  mengetahui  sanad  lain 
hadits  tersebut,  terlebih  lagi  dia  telah  menukilnya  dengan  lafazh  yang 
menunjukan  keakuratannya,  maka  pembaca  mungkin  menduga 
riwayat  itu  sesuai  dengan  kriterianya,  padahal  tidak  demikian.  Saya 
(Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  matan  (kandungan)  hadits  ini  memiliki 
pendukung  dari  hadits  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan  Imam 
Muslim. 

3.  Firman  Allah,  «u^i  J'  J  aiJj  “Dan  Sungguh  Kami  Telah 
Mengutus  Nuh  Kepada  Kaumnya (Qs.  Huud  [1 1]:25) 

j&j)  ,J^\  :(^)  .13  ^  :u-£  j—i'  J** 
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JlJj  -^'  y  :6j^ 

■  J£-  «>  :(^)  :(£pJ^') 

(ji-j _ if  otJip  34*^  o?  jii  ^  diiy  jijf  o(  <uy  uL- J  \ji) 

'j *£  OlST  01  ^ jS  U  <UjiJ  J\3  ij  pjj  Vj  p-$l ip  Jj'j)  « (_^i 

(3yUlJ>J'  ^T*  4»'  0\jL  ijj^'jj'j 

Ibnu  Abbas  berkata,  “ Baadiyarra'yv.  Sesuai  yang  nampak  bagi 
kami.  Aqli’ii:  Tahanlah.  Wafaarat  tannuur:  Air  memancar  keluar.” 
Ikrimah  berkata,  “Ia  adalah  permukaan  bumi.”  Mujahid  berkata,  ‘M/ 
Juudiy  adalah  gunung  di  Jazirah.  Da  ’b:  sama  seperti  haal  (keadaan).” 

“ Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya 
(dengan  memerintahkan);  ‘Berilah  kaummu  peringatan  sebelum 
datang  kepadanya  adzab  yang  pedih...  ’hingga  akhir  surah.  ”  (Qs.  Nuh 
[71]:  1-28) 

“Dan  bacakanlah  kepada  mereka  berita  penting  tentang  Nuh  di 
waktu  dia  berkata  kepada  kaumnya,  ‘Hai  kaumku,  jika  terasa  berat 
bagi  kamu  tinggal  (bersamaku)  dan  peringatanku  [kepada  kamu] 
dengan  ayat-ayat  Allah  —hingga  firman-Nya—  termasuk  golongan 
orang-orang  yang  berserah  diri  (kepada-Nya\"  (Qs.  Yuunus  [10]:  71- 
73) 

— 1-}  «dp  <5jI  JL&  <&!  J fli  :  Jli  g^j  J**  J* 

^ _ >\  :Jl — ai  JUrJ — ll  'Jfi  c4L»>'  3®  ^  aU'  <_s* 

i}j»\  jijl  -tll  ojdjl  ^  (jA 

.jj&Ij  01 J  0 yl*j  alij 

3337.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  berdiri 
di  antara  manusia,  lalu  memuji  Allah  sesuai  yang  layak  bagi-Nya. 
Kemudian  beliau  menyebut  Dajjal  dan  bersabda,  “ Sesungguhnya  aku 
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mengingatkan  kalian  tentangnya,  dan  tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  memperingatkan  kaumnya  tentang  Dajjal.  Sungguh  Nuh 
telah  memperingatkan  kaumnya.  Akan  tetapi  aku  mengatakan  kepada 
kalian  tentangnya  satu  perkataan  yang  belum  diucapkan  oleh  nabi 
kepada  kaumnya:  Kalian  mengetahui  bahwasanya  ia  (Dajjal)  adalah 
buta  sebelah  matanya  dan  sesungguhnya  Allah  tidak  buta  sebelah.’’'’ 


Jk»  &\  J jLj  Jii  :  Jii  Zs-  &\  o'Jtj*  cl  aIL 
Z\  \Za y  4j  D  JUrjJl  ^  N'  ^ 

' a.  J yu  t J$l' J  aSJ'  JlS-J  ^  ijj*\ 

,4j*yS  ^y>  4j  jjjl  LS  ^ j'-J' 

3338.  Dari  Abu  Salamah,  aku  mendengar  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketahuilah ,  sungguh  aku  akan 
menceritakan  satu  hadits  tentang  Dajjal  yang  tidak  pernah 
diceritakan  oleh  seorang  nabi  pun  kepada  kaumya.  Sungguh  dia  buta 
sebelah,  dan  didatangkan  bersamanya  semisal  dengan  surga  dan 
neraka.  Adapun  yang  ia  katakan  sebagai  surga  maka  itu  adalah 
neraka.  Sungguh  aku  memperingatkan  kalian  sebagaimana  Nuh 
memperingatkan  kaumnya 

cj  *  :jJL- _j  aJLp  amI  Jj— * j  Jl*  •  Jl* 

:a _ J  jii*  !L/j  lf  \  y*!  :  J  J*  °*'j 

fcj — S  k*  t  N  :  J* 

4 _ !y  'y» j  ^Jb  Jii  aJ'  A-^’  ’  J_^C* 

lk-*j  Juf 

.  JjUtil 
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3339.  Dari  Abu  Sa'id,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“jVw/)  dan  ummatnya  datang  (dihadapkan),  maka  Allah  berfirman 
‘Apakah  engkau  telah  menyampaikan?  ’  Dia  menjawab,  ‘Benar  wahai 
Tuhanku’.  Allah  berfirman  kepada  ummatnya,  ‘Apakah  dia  telah 
menyampaikan  kepada  kalian?’  Mereka  menjawab,  ‘Tidak!  Tidak 
datang  kepada  kami  seorang  nabi  pun  ’.  Allah  berfirman  kepada  Nuh, 
‘Siapa  yang  menjadi  saksi  bagimu?’  Dia  menjawab,  ‘Muhammad 
SAW  dan  ummatnya’.  Maka  ummat  ini  bersaksi  bahwa  Nuh  telah 
menyampaikan,  dan  itulah  firman  Allah,  ‘Dan  demikianlah  kami  telah 
menjadikan  kamu  ummat  yang  pertengahan  supaya  kamu  menjadi 
saksi  atas  manusia  Kata  “pertengahan”  disini  artinya  adil. 


J  J  : Jli  <UP  4&I  ^£>j  0 jij»  Jp 

:  Jl ij  j  aJI  cS^pS 

^  J  (H  J*  }°y. 

Jjila  ^  g  j  t 

(Jl  ^ £  Ji  tV  p5l  U  0 jy 

:  «JyCi  :^ST  Ji  ^Lio 

j — »lj  c4 — 4»l  C-il  Ij 

C ?dJl)j  J}  U)  £jL£J  *bM  .4i3f«Jl  lj  tiiJJ  aSsj^CJI 

Nj  caJiIa  aLS  j»J  LUaP  L—^aP  :  J ?U*L  Uj  Aji  U 

Ij — .^31  t^^aj  . o-wysaj o j^P  caLl»  oA*j  t ./?«■> 

Sfi  c — Jf  ^  U-_jJ  Oylls  .pjj  J' 

(j — ?XJ  Ji  Ul  .  lxp  a\>I  Ly? 'j^|l 

L - v*P  : J _^als  kli  £jLiJ  V'  ?U*L  Ia  tS f  ^ 
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1  JjS  j  .aIL*  oJjij  'y  j  <lL*  <Li  V_^a*j  j*J  Lyap  ^j3l 

I _ 'i  :  Jl - ai  (-S^5  LS^' 

'y  :JuIp  Jli  .a£wu"  J^-j  c(*jLiJ  (*-a-iij  tdil-'j  £»j'  -U^* 

.a Ja^-t 

3340.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Kami  pernah  bersama 
Nabi  SAW  dalam  suatu  perjamuan,  lalu  dihidangkan  kepada  beliau 
daging  bagian  paha  dan  beliau  menyukainya,  maka  beliau 
menggigitnya  sekali  seraya  bersabda,  “Aku  adalah  sayyid  (tuan)  bagi 
manusia  pada  hari  Kiamat.  Apakah  kalian  mengetahui  kepada  siapa 
Allah  mengumpulkan  yang  pertama  dan  yang  terakhir  pada  satu 
lapangan,  dimana  mereka  dilihat  oleh  yang  melihat,  didengar  oleh 
penyeru,  dan  matahari  mendekat  kepada  mereka?  Sebagian  manusia 
berkata,  ‘Apakah  kalian  tidak  melihat  keadaan  yang  kalian  alami? 
Apakah  kalian  tidak  memperhatikan  siapa  yang  memintakan  syafaat 
untuk  kalian  kepada  Tuhan  kalian?’  Sebagian  manusia  berkata, 
‘Bapak  kalian  Adam  Mereka  mendatanginya  dan  berkata,  ‘Wahai 
Adam,  engkau  adalah  bapak  manusia,  Allah  telah  menciptakanmu 
dengan  tangan-Nya,  menghembuskan  padamu  dari  ruh-Nya, 
memerintahkan  para  malaikat  bersujud  kepadamu,  dan 
menempatkanmu  di  dalam  surga.  Tidakkah  engkau  memintakan 
syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami?  Apakah  engkau  tidak  melihat 
keadaan  yang  telah  kami  alami?  ’  Dia  berkata,  ‘Tuhanku  telah  marah 
dengan  kemarahan  yang  Dia  belum  pernah  marah  sebelumnya  seperti 
itu  dan  tidak  akan  marah  sesudahnya  seperti  itu.  Dia  melarangku 
untuk  makan  buah  pohon  namun  aku  telah  durhaka...  diriku... 
diriku...  Pergilah  kalian  kepada  selainku,  pergilah  kalian  kepada 
Nuh’.  Mereka  mendatangi  Nuh  dan  berkata,  ‘Wahai  Nuh,  engkau 
adalah  Rasul  yang  pertama  kepada  penduduk  bumi,  dan  Allah 
menamaimu  sebagai  hamba  yang  banyak  bersyukur.  Tidakkah  engkau 
melihat  keadaan  yang  telah  kami  alami?  Apakah  engkau  tidak  melihat 
apa  yang  telah  menimpa  kami?  Tidakkah  engkau  mau  memintakan 
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syafaat  kepada  Tuhanmu  untuk  kami?  ’  Dia  berkata,  ‘Tuhanku  telah 
marah  hari  ini  dengan  kemarahan  yang  Dia  belum  pernah  marah 
sebelumnya  seperti  itu  dan  tidak  akan  marah  sesudahnya  seperti  itu... 
diriku...  diriku....  Pergilah  kepada  Nabi  SAW’.  Mereka  pun 
mendatangiku  maka  aku  bersujud  di  bawah  Arsy.  Lalu  dikatakan, 
‘Wahai  Muhammad!  Angkatlah  kepalamu,  mintalah  syafaat  niscaya 
akan  diberi  syafaat,  dan  mintalah  niscaya  akan  diberi'  T  Muhammad 
bin  Ubaid  berkata:  Aku  tidak  menghafal  seluruhnya. 

0  „  ;  f"'  _  \  .  '  ,  „  *  i  A  _  _  \  o,  o  ^ 

[>* 

3341.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Sesungguhnya 
Rasulullah  SAW  membaca  ayat  fahal  min  muddakir ’  (maka  adakah 
orang  yang  mau  mengambil  pelajaran?)  sama  seperti  bacaan  yang 
umum.” 

Keterangan  Hadits. 

(Bab  firman  Allah,  ‘‘Sungguh  kami  telah  mengutus  Nuh  kepada 
kaumnya).  Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar.  Hal  ini  didukung 
oleh  penjelasan  kalimat-kalimat  yang  berkaitan  dengan  kisah  Nuh  di 
dalam  surah  Huud.  Dalam  riwayat  Al  Hafshi  yang  tertera  adalah  ayat, 
jOJUJ'  ja  J\-  jPy  ts  Jitj  (Dan  bacakanlah  kepada  mereka 
berita  penting  tentang  Nuh  -hingga  firman-Nya-  termasuk  golongan 
orang-orang  yang  berserah  diri  [kepada-Nya]).  ”  Sedangkan  dalam 
catatan  periwayat  lainnya  yang  tertera  adalah  ayat  dalam  surah  Nuuh 
[71]  ayat  1,  jU— 1'  v'1  j — *  <1)1  J3  ja  jiJl  Ot  <uji  J\  f  tli 

(Sesungguhnya  Kami  telah  mengutus  Nuh  kepada  kaumnya  [dengan 
memerintahkan];  ‘Berilah  kaummu  peringatan  sebelum  datang 
kepadanya  adzab  yang  pedih...)  hingga  akhir  surah.  Sebagian  dari 
ayat-ayat  yang  terakhir  ini  tercantum  pula  dalam  riwayat  Abu  Dzar 
sebelum  menukil  hadits-hadits  yang  marfu 
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Nuh  AS  adalah  Ibnu  Lamk  bin  Mattusyalakh  bin  Khanukh  (dan 
konon  dia  adalah  Idris).  Ibnu  Jarir  menyebutkan  bahwa  Nuh  lahir 
setelah  meninggalnya  Adam  selama  126  tahun.  Dia  diangkat  sebagai 
rasul  ketika  berusia  350  tahun,  dan  ada  pula  yang  mengatakan  selain 
itu.  Nuh  AS  hidup  setelah  terjadinya  air  bah  350  tahun.  Sebagian 
sumber  mengatakan  bahwa  usianya  mencapai  950  tahun,  termasuk 
usia  sebelum  diutus  menjadi  rasul  maupun  sesudahnya  dan  setelah 
terjadinya  banjir  yang  menenggelamkan  bumi. 

Ibnu  Hibban  men-shahih-kan.  dari  Abu  Umamah,  'J  :  Jti  o' 
tfjj—i  :  J 'S  i£j  O'S'  :  Jl5  :  Jtl  Olf  *sil 

(. Sesungguhnya  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  apakah 
Adam  adalah  seorang  nabi?”  Beliau  menjawab,  “Benar!”  Laki-laki 
itu  bertanya,  “Berapakah  lama  antara  dia  dengan  Nuh?  ”  Nabi  SA  W 
menjawab,  “Sepuluh  abad.”). 

L_i!  j — y*  i — i  i'  tsal—e)  jh  J 'i  (Ibnu  Abbas  berkata, 

“Baadiyar-ra’yi:  Apa  yang  tampak  bagi  kami).  Pernyataan  ini 
disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari 
jalur  Atha'.  Maksudnya,  menerima  tanpa  melakukan  perenungan. 

A-JJ'  :(jj— ^1'  j'— ij)  — -ii  tc^s— (Aqli’iy:  Tahanlah. 

Wafaarattannuur:  Air  memancar  keluar).  Riwayat  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas. 

i — ir  j  J 'i)  (Ikrimah  berkala,  “Ia  adalah  permukaan 

bumi.  ”).  Riwayat  ini  disebutkan  melaui  sanad  yang  maushul  oleh 
Ibnu  Jarir  dari  jalur  Abu  Ishaq  Asy-Syaibani  dari  Ikrimah  tentang 
firman-Nya,  '’wafaara  tannuur’  dia  berkata,  “Maksudnya,  permukaan 
bumi.” 

— i  JJr  :(^i jkll)  Jli)  (Mujahid  berkata,  “Al  Juudiy 

adalah  gunung  di  Jazirah).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  disertai  tambahan,  13 j* i  j*Ji  &  j*  i3)*h  fji  cJtiUiJ 
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aIIp  ( Gunung  saling  berlomba  dalam  ketinggian  pada 

hari  terjadinya  penenggelaman  bumi,  sementara  ia  merendah  untuk 
Allah,  maka  ia  tidak  tenggelam  dan  didaratkan  padanya  perahu  Nuh). 

J' — (Da’b:  Keadaan).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  lima  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  Dajjal  yang  akan  disebutkan 
pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan.  Maksud  penyebutannya 
di  tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “ Sungguh  Nuh  telah 
memperingatkan  kaumnya  tentang  Dajjal Alasan  penyebutan  Nuh 
AS  secara  khusus  adalah  karena  dia  yang  pertama  menyebut  Dajjal. 
Nuh  adalah  Rasul  pertama  yang  disebutkan  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  Asy-Syuuraa  [42]  ayat  13,  LJ-jf  J*)  U  j»  (Dia 

telah  mensyari'atkan  kamu  tentang  agama  apa  yang  telah 
diwasiatkan-Nya  kepada  Nuh). 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  semakna  dengan  hadits 
pertama. 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  kesaksian  ummat  Muhammad 
terhadap  Nuh  AS  bahwa  dia  telah  menyampaikan  risalah-Nya. 
Penjelasannya  akan  disebutkan  dalam  tafsir  surah  Al  Baqarah. 
Kemudian  pada  tafsir  surah  Nuh  akan  dijelaskan  faktor  penyebab 
mengapa  kaum  Nuh  menyembah  berhala. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  syafaat. 

(Dihidangkan  untuknya  [daging  bagian]  paha). 
Maksudnya,  paha  kambing  seperti  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  makanan. 

Ir&i  (Beliau  menggigit).  Maksudnya,  mengambil  dengan  ujung- 
ujung  giginya.  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Dzar  tercantum  dengan 
lafazh  ‘‘fanahasya’,  tapi  maknanya  hampir  sama  dengan  lafazh 
‘ fanahasa  ’. 

2— iOJt  f  j— d  f  jih  (Aku  adalah  sayyid  [penghulu]  manusia 

pada  hari  Kiamat).  Beliau  SAW  menyebutkan  hal  ini  secara  khusus 
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karena  pada  hari  itu  perkara  tersebut  didominasi  oleh  beliau,  dimana 
para  nabi  semuanya  berada  dibawah  panjinya,  lalu  Allah  menyiapkan 
untuknya  maqaam  mahmud  (tempat  yang  terpuji)  sebagaimana  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Adapun  hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  kalimat, 
“ Mereka  berkata:  Wahai  Nuh,  engkau  adalah  rasul  yang  pertama  di 
permukaan  bumi,  Allah  menamaimu  sebagai  hamba  yang  bersyukur .” 
Keberadaan  Nuh  AS  sebagai  rasul  yang  pertama  dianggap  sebagai 
perkara  yang  musykil.  Sebab  Adam  AS  adalah  nabi  dan  secara 
aksioma  diketahui  bahwasanya  dia  berada  dalam  satu  syariat 
peribadatan.  Diketahui  pula  bahwa  anak-anak  keturunannya 
mengambil  syariat  tersebut  darinya.  Atas  dasar  ini  maka  Adam  AS 
adalah  Rasul  untuk  mereka.  Dengan  demikian,  maka  rasul  yang 
pertama  adalah  Adam  AS.  Oleh  karena  itu  ada  kemungkinan,  maksud 
perkataan  orang-orang  di  padang  mahsyar  bahwa  Nuh  AS  adalah  rasul 
pertama  yang  diutus  kepada  penduduk  bumi.  Sebab  pada  masa  Adam 
AS  bumi  belum  dihuni  oleh  manusia.  Atau  karena  risalah  Adam 
kepada  anak  keturunannya  sama  seperti  pendidikan  seorang  bapak 
terhadap  anak-anaknya.  Mungkin  pula  yang  dimaksud  bahwa  Nuh  AS 
adalah  rasul  pertama  yang  diutus  kepada  kaumnya  dan  kepada  umat- 
umat  lain  yang  terpencar  di  berbagai  negeri.  Sementara  Adam  hanya 
diutus  kepada  anak-anaknya  saja,  dimana  mereka  berkumpul  di  satu 
negeri. 

Sebagian  permasalahan  ini  telah  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  tayammum,  yakni  yang  berkaitan  dengan 
keistimewaan  Nabi  SAW,  dimana  risalah  beliau  bersifat  universal. 

Adapun  kalimat  ‘ Allah  menamaimu  hamba  yang  banyak 
bersyukur'1  merupakan  isyarat  kepada  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Israa'  [17]  ayat  3,  dlS"  ij\  {Sesungguhnya  dia  adalah  hamba 

[Allah]  yang  banyak  bersyukur).  Abdurrazzaq  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  munqathV  (terputus),  Jail»)'  'ii  OlT  \ 0] 

«'M  L — aMj  ^  j£\j  c&U  yJj)  iu  {Nuh  apabila  pergi  ke 

tempat  buang  hajat  dia  berkata,  'Segala  puji  bagi  Allah  yang 
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melimpahkan  kepadaku  kelezatannya,  mengekalkan  padaku 
kekuatannya  dan  menghilangkan  dariku  gangguannya 

Kelima ,  hadits  Ibnu  Mas’ud  tentang  bacaan  ayat  ‘ fahal  min 
muddakkir  Hadits  ini  akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Iqtarabat. 

4.  ^  <u1p  ,Jj—  0 S|l  JlS  i)  ^iU)j  OJj 

.j»  “Dan  Sesungguhnya  Ilyas  Benar-Benar  termasuk  Salah 
Seorang  Rasul-Rasul.  (Ingatlah)  Ketika  Ia  Berkata  kepada 
Kaumnya,  “ Mengapa  Kamu  Tidak  Bertakwa  — hingga  Firman- 
Nya —  Dan  Kami  Abadikan  Untuk  Ilyas  (Pujian  yang  Baik)  di 
Kalangan  Orang-Orang  yang  Datang  Kemudian” 

(Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:23) 

j— {J^  ^ 

01  (j-l — i ^  j>  ij  U iUp  4j\ 

!  'i*  u*Q l 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Maknanya,  disebut-sebut  kebaikannya. 
4 Kesejahteraan  dilimpahkan  atas  Ilyas.  Sesungguhnya  demikianlah 
Kami  memberi  balasan  kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik. 
Sesungguhnya  dia  termasuk  hamba-hamba  Kami  yang  beriman’  (Qs. 
Ash-Shaaffaat  [3 7] :  1 3 0- 1 3 2).”  Disebutkan  dari  Ibnu  Abbas  dan  Ibnu 
Mas’ud  bahwa  Ilyas  adalah  Idris. 

Keterangan: 

(Bab  sesungguhnya  Ilyas  benar-benar  termasuk  salah  seorang 
rasul-rasul,  [ingatlah]  ketika  ia  berkata  kepada  kaumnya,  mengapa 
kamu  tidak  bertakwa-  hingga  firman-Nya  kami  abadikan  untuk  Ilyas 
[pujian  yang  baik]  di  kalangan  orang-orang  yang  datang  kemudian). 
Dalam  riwayat  Abu  Dzar  tidak  dicantumkan  kata  “bab”.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  menguatkan  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  Idris 
bukan  termasuk  kakek  Nuh.  Oleh  sebab  itu,  dia  menyebutkannya 
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sesudah  Nuh.  Persoalan  ini  akan  saya  sebutkan  pada  bab  berikutnya. 
Ilyas  adalah  nama  dalam  bahasa  Ibrani.  Adapun  firman  Allah, 
salaamun  alaa  ilyaasiin  (kesejahteraan  dilimpahkan  atas  Ilyas). 
Kebanyakan  periwayat  membacanya  demikian,  tetapi  penduduk 
Madinah  membacanya  aali  Yaasiin.  Lalu  sebagian  ulama 
menakwilkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  kesajahteraan  atas 
keluarga  Muhammad  SAW.  Namun,  penafsiran  ini  sangat  jauh  dari 
kebenaran. 

Penafsiran  bahwa  yang  dimaksud  oleh  ayat  tersebut  adalah 
Ilyas,  dikuatkan  oleh  susunan  ayat,  dimana  Allah  mengabarkan 
‘kesejahteraan’  kepada  setiap  nabi  yang  disebutkan  dalam  surah  ini. 
Maka  kesejahteraan  pada  ayat  ini  juga  untuk  Ilyas,  karena  ayat-ayat 
sebelumnya  berkenaan  dengannya.  Hanya  saja  penyebutannya  diberi 
tambahan  huruf  ‘yaa’  dan  lnuun\  sebagaimana  mereka  biasa 
menyebut  Idris  dengan  lafal  'ldrisin ’. 

cr>'— £  j— 5'  J'—*  {Ibnu  Abbas  berkata).  Riwayat  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Jarir  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah,  ‘ salaamun  alaa 
ilyaasiin ’.  Dia  berkata,  “Yakni  disebut-sebut  kebaikannya.” 

lr — O*5!  *  J4 'J!  jh  J*  ’jZti  ( Disebutkan  dari 

Ibnu  Mas  ’ud  dan  Ibnu  Abbas  bahwa  Ilyas  adalah  Idris).  Perkataan 
Ibnu  Mas’ud  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abd  bin 
Humaid,  dan  Ibnu  Abi  Hatim  dengan  sanad  yang  hasan  darinya, 
“Ilyas  adalah  Idris,  dan  Ya’qub  adalah  Isra'il.”  Adapun  perkataan  Ibnu 
Abbas  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Juaibir  dalam 
tafsirnya  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  dengan  sanad  yang 
lemah.  Oleh  karena  itu.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  dengan 
lafazh  yang  menunjukkan  keakuratannya. 

Berdasarkan  keterangan  di  atas,  maka  Abu  Bakar  bin  Al  Arabi 
mengambil  kesimpulan  bahwa  Idris  bukan  kakek  Nuh,  tetapi  dia 
berasal  dari  bani  Isra'il.  Sebab  Ilyas  telah  disebutkan  berasal  dari  bani 
Isra'il.  Untuk  menguatkan  kesimpulannya,  dia  berdalil  dengan 
perkataan  Idris  AS  kepada  Nabi  SAW,  pJl—Uh  ^J5u 
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{Selamat  datang  nabi  yang  shalih  dan  saudara  yang  shalih). 
Sekiranya  Idris  termasuk  kakek  Nuh  niscaya  dia  akan  mengatakan 
kepada  Nabi  SAW  sebagaimana  perkataan  Adam  dan  Ibrahim  AS, 
jd' — taJi  (dan  anak  yang  shalih).  Dalil  yang  dikemukakan  Ibnu  Al 

Arabi  cukup  baik  tapi  mungkin  dijawab  bahwa  dia  berkata  demikian 
karena  merendahkan  diri  serta  bersikap  lemah-lembut.  Maka 
perkataan  itu  tidak  menjadi  nash  atas  kesimpulan  yang  dia 
kemukakan. 

Ibnu  Ishaq  berkata  pada  bagian  awal  tentang  sirah  nabawiyah 
(perjalan  hidup  Nabi)  ketika  menyebutkan  nasab  Nabi  SAW  yang 
mulia  dan  ketika  sampai  kepada  Nuh,  “Ibnu  Lamk  bin  Mattusyalakh 
bin  Khanukh,  dan  dia  adalah  Idris  sang  nabi  sebagaimana  yang 
mereka  katakan.”  Ibnu  Ishaq  hendak  mengisyaratkan  bahwa 
keterangan  tersebut  diambil  dari  Ahli  Kitab. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  melafalkan 
‘Khanuukh’.  Sebagian  mengatakan  seperti  kata  ‘Tsamuud’  (yakni 
Khanuukh).  Sebagian  lagi  mengatakan  ‘Ukhnuukh’.  Ada  pula  yang 
mengatakan  ‘Hanukh’,  dan  sebagian  mengatakan,  ‘Uhnukh’. 

Begitu  pula  para  ulama  berbeda  tentang  kata  ‘Idris’.  Sebagian 
berpendapat  bahwa  ia  adalah  bahasa  Arab  dan  berasal  dari  kata 
ldirasah’  (mempelajari).  Dinamakan  demikian  karena  kegiatannya 
yang  terus  menerus  mempelajari  shuhuf.  Sementara  kelompok  lain 
berpendapat  ia  adalah  bahasa  Suryani.  Dalam  hadits  Abu  Dzar  yang 
di-shahih-kan  oleh  Ibnu  Hibban  disebutkan  bahwa  ia  adalah  bahasa 
Suryani.  Namun,  riwayat  ini  tidak  menghalangi  keberadaannya 
sebagai  bahasa  Arab  selama  terbukti  dia  memiliki  dua  nama. 
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5.  Tentang  Idris  AS.  Dia  adalah  Kakek  dari  Ayah  Nuh,  dan  Ada 
Pula  yang  Mengatakan  Dia  adalah  Kakek  Nuh  AS,  Serta  Firman 
Allah,  “Dan  Kami  Mengangkatnya  Ke  Tempat 

Yang  Tinggi (Qs.  Maryam  [19]:57) 


<oil  J 0'  o-b-cj  a^p  <5>l  y'  015"  d-Ul*  (jj  <^1  ^ 

_ as  J — j j~x-  Jyi  iaSJ*j  IjIj  ^ y  :  Jli  aJp 

a_J><U  v_~ft5  y»  C-~Jaj  S.l?r  j»J  S-U-J  aJI~P  y  4(_£ j-Ca 

(_$ — J}  ^ *&■'  AilLi  y  Q-p yli  ^l^b 

*'  Jj J^r  J 15  LjjJl  <.b-  ll-ls 

.j _ ^ — **»  : Jli  : Jli  .Jj j*>r  Iji  :Jli  y  : Jli 

J^"j  15}  LJ jJl  ;.L»— -Ji  U ^JLp  LJj  .^t^sli  ^aJ}  J-^j^  ijli 

Jy  jOj  I5}j  cJ^w3  Ajy»j  Jy^  Jjaj  lili  ai I  djLyw  yPj  Ai**j 

L  IJl»  ^jA  :cJi  .^JLsiiil  y*bflj  ^JUaII  ^yJl;  W5*" j*  -J^5  AiLk-i 

c4 ;J  jU-J  aJU-A  y-j  a^J  jp  oSjl-^l  aiij  fST  IA*  :  Jli  ?Jj J~* 

151 i  t jlJl  JaI  aJCJ-  y-  y)l  o5 caIs-JI  J^>'  Jy>J'  J-*li 

J j  j*>r  — ;  £- j P  j»-i  aJLw>  jJ-$  ^}iu  15} j  vil^w3  AUaj  Jli  ^}aj 

Jli  lJ«  JiU  l^ijl>-  aJ  Jlii  .^isl  ;l^jjl>J  Jtai  aJUJI  s.L»J*Jl  yl  y>- 
_ «j jaj  (j^j^}  *—,l ^-«y^Jl  (y  Jurj  aJI  _yf jj  l^-ol  Jli  .^tias  t Jj'b/I 

j — i  j  aJI  ^"5  1x5  aj(  J1p  ^fljl>  .jJs"  ^  c~t>  j^'yb  Jr^3 

J _ j jpr  y>  LJj  ’,j^I  Jl5j  .<L»oll«Jl  ^  y/^b  &L*bJl  y 
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3342.  Dari  Anas  bin  Malik,  Abu  Dzar  RA  menceritakan 
kepadanya,  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Atap  rumahku 
disingkapkan/dibuka  dan  saat  itu  aku  berada  di  Makkah.  Jibril  turun 
lalu  membuka  dadaku  kemudian  mencucinya  dengan  air  zamzam, 
kemudian  dia  datang  membawa  bejana  emas  yang  dipenuhi  dengan 
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hikmah  dan  iman  lalu  menuangkannya  ke  dalam  dadaku.  Kemudian 
dia  mengambil/meraih  tanganku  dan  menaikkanku  ke  langit.  Ketika 
sampai  ke  langit  dunia,  Jibril  berkata  kepada  penjaga  langit, 
‘Bukalah!  Penjaga  langit  bertanya,  ‘Siapa  ini?  ’  Jibril  berkata,  ‘Ini 
Jibril’.  Penjaga  langit  bertanya,  ‘Apakah  ada  seseorang 
bersamamu?  ’  Jibril  berkata,  ‘Bersamaku  Muhammad’.  Penjaga  langit 
bertanya,  ‘Apakah  dia  diutus  kepada-Nya?  ’  Jibril  berkata,  ‘Benar!  ’ 
Maka  langit  dibuka.  Ketika  kami  telah  naik  ke  langit  ternyata  di  sana 
terdapat  seorang  laki-laki,  di  bagian  kanannya  terdapat  sekelompok 
manusia  dan  di  bagian  kirinya  terdapat  sekelompok  manusia.  Apabila 
melihat  ke  arah  kanannya  dia  tertawa  dan  jika  melihat  ke  arah 
kirinya  dia  menangis.  Orang  itu  berkata,  Selamat  datang  Nabi  yang 
shalih  dan  anak  yang  shalih’.  Aku  bertanya,  Siapakah  ini  wahai 
Jibril?  ’  Jibril  menjawab,  ‘Ini  adalah  Adam.  Adapun  kelompok  yang 
berada  di  bagian  kanan  dan  kirinya  adalah  jiwa-jiwa  anak 
keturunannya.  Kelompok  yang  berada  di  bagian  kanan  adalah 
penghuni  surga  sedangkan  kelompok  yang  berada  di  bagian  kirinya 
adalah  penghuni  neraka.  Apabila  dia  memandang  ke  arah  kanannya 
niscaya  dia  tertawa  (tersenyum)  dan  apabila  memandang  ke  arah 
kirinya  niscaya  dia  menangis’.  Kemudian  Jibril  membawaku  naik 
hingga  mendatangi  langit  kedua.  Jibril  berkata  pada  penjaganya, 
‘Bukalah!’  Sang  penjaga  bertanya  kepadanya  sama  seperti  yang 
dikatakan  oleh  penjaga  (di  langit)  pertama.  Lalu  langit  dibuka.”  Anas 
berkata,  “Beliau  SAW  mengabarkan  telah  mendapatkan  di  langit- 
langit  itu  Idris,  Musa,  Isa,  dan  Ibrahim.  Tapi  beliau  tidak  menyebutkan 
secara  pasti  kepadaku  bagaimana  tempat-tempat  mereka.  Hanya  saja 
beliau  menyebutkan  mendapati  Adam  di  langit  dunia,  dan  Ibrahim  di 
langit  keenam.”  Anas  berkata  (Nabi  SAW  bersabda),  “ Ketika  Jibril 
melewati  Idris,  dia  berkata,  Selamat  datang  nabi  yang  shalih  dan 
saudara  yang  shalih  ’.  Aku  bertanya,  Siapakah  ini?  ’  Jibril  berkata, 
‘Ini  adalah  Idris’.  Kemudian  aku  melewati  Musa  maka  dia  berkata, 
Selamat  datang  Nabi  yang  shalih  dan  saudara  yang  shalih’.  Aku 
bertanya,  Siapakah  ini?’  Jibril  menjawab,  ‘Dia  adalah  Musa’. 
Kemudian  aku  melewati  Isa,  maka  dia  berkata,  Selamat  datang  Nabi 
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yang  shalih  dan  saudara  yang  shalih’.  Aku  bertanya,  ‘Siapakah  ini?’ 
Jibril  menjawab,  ‘Isa’.  Kemudian  aku  melewati  Ibrahim  maka  dia 
berkata,  ‘Selamat  datang  Nabi  yang  shalih  dan  anak  yang  shalih  ’. 
Aku  berkata,  ‘Siapakah  ini?  ’  Jibril  menjawab,  ‘Ini  adalah  Ibrahim  ’.  ” 
-beliau  berkata,  Ibnu  Hazm  mengabarkan  kepadaku  bahwa  Ibnu 
Abbas  dan  Abu  Hayyah  Al  Anshari  berkata-  Nabi  SAW  bersabda, 
‘‘Kemudian  aku  dinaikkan  hingga  sampai  kepada  tingkat  dimana  aku 
mendengar  suara  pena.  ”  Ibnu  Hazm  dan  Anas  bin  Malik  RA  berkata, 
Nabi  SAW  bersabda.  “Allah  mewajibkan  atasku  lima  puluh  shalat. 
Aku  pun  pulang  membawa  ketetapan  itu  hingga  aku  melewati  Musa, 
maka  dia  berkata ,  ‘Apakah  yang  diwajibkan  atas  ummatmu?  ’  Aku 
berkata,  ‘Diwajibkan  atas  mereka  lima  puluh  shalat '.  Beliau  berkata, 
‘Kembalilah  kepada  Tuhanmu,  karena  sesungguhnya  ummatmu  tidak 
mampu  atas  hal  itu’.  Aku  kembali  lalu  memohon  kepada  Tuhanku, 
maka  dikurangi  setengahnya.  Aku  kembali  kepada  Musa  dan  dia 
berkata,  ‘Kembalilah  kepada  Tuhanmu  ’.  Dia  menyebutkan  seperti  itu 
lalu  dikurangi  setengahnya.  Aku  kembali  kepada  Musa  dan 
mengabarkan  kepadanya  namun  dia  berkata,  ‘Kembalilah  kepada 
Tuhanmu  karena  sesungguhnya  ummatmu  tidak  mampu  melakukan 
hal  itu’.  Aku  kembali  dan  memohon  kepada  Tuhanku  maka  Dia 
berfirman,  ‘Ia  adalah  lima  namun  ia  adalah  lima  puluh,  tidak  diganti 
perkataan  (ketetapan)  disisi-Ku’.  Aku  kembali  kepada  Musa  dan  dia 
berkata,  ‘Kembalilah  kepada  Tuhanmu  ’.  Aku  berkata,  ‘Aku  telah  malu 
terhadap  Tuhanku’.  Kemudian  aku  berangkat  hingga  sampai  ke 
sidratul  muntaha.  Ia  pun  diliputi  oleh  warna-warna  yang  aku  tidak 
tahu  apakah  itu.  Kemudian  aku  dimasukkan  ke  dalam  surga  ternyata 
di  dalamnya  terdapat  mutiara  dan  tanahnya  adalah  kesturi.'’’’ 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  tentang  Idris).  Kata  “bab”  tidak  tercantum  dalam  riwayat 
Abu  Dzar.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Hafshi  ditambahkan,  “Dia 
adalah  kakek  dari  ayah  Nuh,  dan  ada  yang  mengatakan  kakek  Nuh 
AS.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pendapat  yang  pertama  lebih 
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tepat.  Barangkali  pernyataan  kedua  diucapkan  dalam  konteks  majaz, 
sebab  kakek  bapak  adalah  kakek  bagi  anaknya. 

Sebagian  orang  menukil  ijma’  bahwa  Idris  adalah  kakeknya 
Nuh.  Namun,  pernyataan  ini  perlu  diteliti  kembali.  Sebab  jika 
perkataan  Ibnu  Abbas  terbukti  akurat  bahwa  Ilyas  adalah  Idris,  maka 
konsekuensinya  Idris  termasuk  keturunan  Nuh  bukan  Nuh  termasuk 
keturunannya,  hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
An’aam  [6]  ayat  84-85,  vj-4'j  J3  j*  &A* 

— 'Jl'j  J&'j  t./jj  <jy>v  Ojjlij 

(Dan  kepada  Nuh  sebelum  itu  [juga]  telah  Kami  beri  petunjuk,  dan 
kepada  sebagian  dari  keturunannya  [Nuh]  yaitu  Daud,  Sulaiman, 
Ayyub,  Yusuf,  Musa  dan  Harun.  Demikianlah  kami  memberi  balasan 
kepada  orang-orang  yang  berbuat  baik.  Dan  Zakaria,  Yahya,  Isa  dan 
Ilyas). 

Ayat  ini  menunjukan  bahwa  Ilyas  termasuk  keturunan  Nuh,  baik 
kita  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  kata  ganti  ‘nya’  pada 
lafazh  “Dan  dari  keturunannya”  adalah  Nuh  atau  Ibrahim.  Sebab 
Ibrahim  termasuk  keturunan  Nuh,  maka  siapa  yang  termasuk 
keturunan  Ibrahim  dia  juga  termasuk  keturunan  Nuh. 

Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubtada'  bahwa  Ilyas 
adalah  Ibnu  Nasyi  bin  Fanhas  bin  Izar  bin  Harun  (saudara  Musa  bin 
Imran). 

Wahab  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubtada'  bahwa  Ilyas 
diberi  umur  sebagaimana  umur  Nabi  Khidhir  dan  dia  akan  tetap  hidup 
hingga  akhir  dunia.  Hal  ini  tercantum  dalam  kisah  yang  panjang.  Al 
Hakim  mengutip  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  hadits  Anas  bahwa 
Ilyas  berkumpul  bersama  Nabi  SAW  dan  keduanya  makan  bersama- 
sama.  Tinggi  badan  Ilyas  adalah  300  hasta.  Dia  mengatakan  tidak 
makan  dalam  satu  tahun  kecuali  satu  kali.  Riwayat  ini  dinukil  oleh 
Adz-Dzahabi  dalam  biografi  Yazid  bin  Yazid  Al  Balawi  seraya 
mengatakan,  “Ini  adalah  berita  yang  batil”. 

UIp  iil&>  iijs  Uiajj  ( Firman  Allah,  ‘‘Dan  Kami  mengangkatnya  ke 
tempat  yang  tinggi.  ”).  Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits 
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tentang  isra'  dari  riwayat  Abu  Dzar.  Adapun  penjelasannya  telah 
disebutkan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat.  Seakan-akan 
dia  hendak  menjadikan  judul  bab  sebagai  isyarat  terhadap  pernyataan 
dalam  kisah  bahwa  Nabi  bertemu  dengan  Idris  di  langit  yang  keempat. 
Tentu  saja  ia  adalah  tempat  yang  tinggi  tanpa  diragukan  lagi. 

Sebagian  ulama  masih  mempermasalahkan  hal  ini.  Sebab  nabi- 
nabi  yang  lain  lebih  tinggi  tempatnya  dibandingkan  Idris.  Padahal  ayat 
tersebut  dengan  tegas  mengatakan  bahwa  Idris  diangkat  ke  tempat 
yang  tinggi.  Namun,  permasalahan  ini  mungkin  dijelaskan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  tidak  ada  yang  diangkat  ke  langit  dalam 
keadaan  hidup  selainnya.  Namun,  penjelasan  ini  perlu  diteliti.  Sebab 
Isa  AS  telah  diangkat  pula  dalam  keadaan  hidup  (menurut  pendapat 
yang  benar).  Sedangkan  keberadaan  Idris  AS  diangkat  dalam  keadaan 
hidup  tidak  dapat  dibuktikan  melalui  riwayat  yang  dinukil  dari  jalur 
marfu  ’  (dinisbatkan  langsung  kepada  Nabi  SAW)  dan  kuat. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  bahwa  Ka’ab  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas  tentang  firman  Allah,  “Dan  Kami  mengangkatnya  ke  tempat 
yang  tinggi ”,  bahwa  Idris  meminta  kepada  temannya  dari  kalangan 
malaikat  lalu  membawanya  naik  di  antara  kedua  sayapnya.  Ketika 
berada  di  langit  yang  keempat  ia  ditemui  oleh  Malaikat  maut. 
Malaikat  yang  membawa  Idris  berkata,  “Aku  ingin  engkau 
memberitahukan  kepadaku  berapa  yang  tersisa  dari  usia  Idris?” 
Malaikat  maut  balik  bertanya,  “Dimanakah  Idris?”  Malaikat  yang 
membawa  menjawab,  “Dia  bersamaku”.  Malaikat  maut  berkata, 
‘Sungguh  ini  adalah  perkara  yang  menakjubkan.  Aku  diperintah  untuk 
mencabut  ruh  Idris  di  langit  keempat.  Aku  pun  berkata,  “Bagaimana 
hal  itu  (terjadi)  sementara  Idris  berada  di  bumi?”  Maka  ruh  Idris 
dicabut.  Itulah  firman  Allah,  “Dan  kami  mengangkatnya  ke  tempat 
yang  tinggi .”  Namun,  ini  termasuk  cerita-cerita  Israiliyat.  Hanya  Allah 
yang  Maha  Mengetahui  kebenaran  perkara  itu. 

Ibnu  Qutaibah  menyebutkan  bahwa  Idris  diangkat  dan  usianya 
350  tahun.  Lalu  dalam  hadits  Abu  Dzar  yang  panjang  (yang  di -shahih- 
kan  oleh  Ibnu  Hibban)  disebutkan  bahwa  Idris  AS  adalah  seorang  nabi 
dan  rasul.  Dia  juga  orang  pertama  yang  menulis  dengan  pena.  Ibnu 
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Ishaq  menyebutkan  berbagai  hal  dimana  pelaku  pertamanya  adalah 
Idris.  Di  antaranya,  Idris  adalah  orang  pertama  yang  menjahit  kain. 

6.  Firman  Allah,  2tt  fj  £  'f  j*  4^'  &  Jij  “Dan  Kepada 
Kaum  Ad  (Kami  Utus)  Saudara  Mereka  Hud.  Dia  Berkata,  ‘ Hai 
Kaumku,  Sembahlah  Allah ”  (Qs.  Huud  [11]:50)  yil  ij 
yru  CLilir  -d  jj  “Ketika  Dia  Memberi 

Peringatan  Kepada  Kaumnya  Di  Al  A!tqaaf — hingga  Firman- 
Nya —  “ Demikian  Kami  Memberi  Balasan  Kepada  Kaum  Yang 
Berdosa (Qs.  Al  Ahqaaf  [46]:21) 

4_JiP  ^  OL*— $,lJaP  A-j 

Sehubungan  dengan  ini  disebutkan  hadits  dari  Atha  dan 
Sulaiman  dari  A’isyah  dari  Nabi  SAW. 

.(£j\P)  SJUJLi-  gijt  \ 3\P  £fj) 

JDUjj  J\3  tej***)  c^p  :aI!Ip  Jli 

(A— JJ&-  J — 4=®  (U J~~?- 

&  (W  “>*  j^)  4^' 

Dan  firman  Allah  Azza  wajalla,  “ Adapun  kaum  Ad  maka  mereka 
telah  dibinasakan  dengan  angin  yang  sangat  dingin  lagi  sangat 
kencang.  ”  Ibnu  Uyainah  berkata,  “Melebihi  takaran.”  “ Yang  Allah 
menimpakan  angin  itu  kepada  mereka  selama  tujuh  malam  dan 
delapan  hari  terus-menerus.  ”  Berkesinambungan.  “ Maka  kamu  lihat 
kaum  Ad  pada  waktu  itu  mati  bergelimpangan  seakan-akan  mereka 
tunggul-tunggul  pohon  kurma  yang  telah  kosong  (lapuk)”;  Akar- 
akarnya.  “ Maka  kamu  tidak  melihat  seorang  pun  yang  tertinggal  di 
antara  mereka Tersisa. 
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3343.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Aku  diberi  pertolongan  dengan  angin  Shaba  dan  kaum  Aad 
dibinasakan  dengan  angin  Dabur .” 
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3344.  Dia  berkata:  Ibnu  Katsir  berkata:  Diriwayatkan  dari 
Sufyan,  dari  bapaknya,  dari  Ibnu  Abi  Nu’m,  dari  Abu  Sa’id  RA,  dia 
berkata:  Ali  RA  mengirim  beberapa  keping  emas  kepada  Nabi  SAW, 
lalu  beliau  membaginya  di  antara  empat  orang;  Al  Aqra'  bin  Habis  Al 
Hanzhali  lalu  Al  Mujasyi’i,  Uyainah  bin  Badr  Al  Fazari,  Zaid  Ath- 
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Tha’i  salah  seorang  bani  Nabhan,  dan  Alqamah  bin  Ulatsah  Al  Amiri 
salah  seorang  bani  Kilab.  Maka  orang-orang  Quraisy  dan  Anshar 
marah  seraya  berkata,  “Dia  memberi  pembesar-pembesar  penduduk 
Najed  lalu  meninggalkan  kita.”  Beliau  SAW  bersabda,  “ Sesungguh 
nya  aku  hanya  ingin  melunakkan  hati  mereka .”  Lalu  seseorang  datang 
dengan  ciri-ciri;  kedua  mata  menonjol,  tulang  atas  pipinya  keluar, 
dahinya  lebar,  jenggotnya  tak  terawat  dan  rambutnya  botak.  Orang  itu 
berkata,  “Bertakwalah  kepada  Allah  wahai  Muhammad.”  Beliau 
bersabda,  “ Siapakah  yang  taat  kepada  Allah  jika  aku  durhaka  kepada- 
Nya?  Mengapa  Allah  mempercayaiku  terhadap  penduduk  bumi  dan 
kalian  tidak  mempercayaiku .”  Seseorang  meminta  izin  untuk 
membunuhnya  — aku  mengira  dia  adalah  Khalid  bin  Walid —  namun 
beliau  melarangnya.  Ketika  orang  itu  pulang,  beliau  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  dari  tulang  Shulbi  orang  ini  —atau  dibelakang  orang 
ini —  satu  kaum  yang  membaca  Al  Qur'an  dan  tidak  melewati 
tenggorokan  mereka.  Mereka  keluar  dari  agama  seperti  keluarnya 
anak  panah  'dari  busurnya.  Mereka  membunuh  pemeluk  Islam  dan 
membiarkan  penyembah  berhala.  Sekiranya  aku  mendapati  mereka 
niscaya  aku  akan  membunuh  mereka  seperti  terbunuhnya  kaum  Ad 

jj C  j  jfc*  ^3'  X*  :  Jvi  jp 

(/^  ly  j**) 

3345.  Dari  Al  Aswad,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
berkata:  Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca  ayat  ‘ fahal  min 
muddakir ’  (maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil  pelajaran). 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Dan  kepada  Ad  saudara  mereka  Hud').  Dia 
adalah  Hud  bin  Abdullah  bin  Rabah  bin  Jawir  bin  Ad  bin  Aush  bin 
Iram  bin  Sam  bin  Nuh.  Dia  dinamakan  sebagai  saudara  mereka  karena 
berasal  dari  kabilah  mereka  bukan  dari  sisi  persaudaraan  dalam 
agama.  Inilah  yang  lebih  benar  mengenai  nasabnya.  Adapun  Ibnu 
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Hisyam  mengatakan  bahwa  berkata  adalah  Abir  bin  Irfikhsyad  bin 
Sam  bin  Nuh. 

t£j>u  CiiiJir  -d y  Jj—  iiji  jJdi  i'  ( Ketika  dia 

memberi  peringatan  kepada  kaumnya  di  Ahqaaf  — hingga  firman- 
Nya —  demikian  Kami  memberi  balasan  kepada  kaum  yang  berdosa ). 
Kata  ahqaaf  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  haqaf  artinya  tumpukan 
pasir.  Adapun  yang  dimaksud  disini  adalah  tempat  tinggal  kaum  Ad. 

Abd  bin  Humaid  meriwayatkan  dari  jalur  Qatadah  bahwasanya 
mereka  tinggal  di  bukit-bukit  pasir  di  wilayah  Syahr  dan 
sekelilingnya.  Menurut  Ibnu  Qutaibah,  mereka  berjumlah  13  kabilah 
dan  tinggal  di  bukit-bukit  pasir  di  wilayah  Ad-Duw,  Ad-Dahna,  Alij, 
Wabar,  Amman  hingga  Hadhramaut.  Tempat-tempat  tinggal  mereka 
merupakan  negeri  yang  paling  subur  dan  banyak  tumbuhannya.  Ketika 
Allah  murka  atas  mereka  maka  tempat-tempat  itu  dijadikan  sebagai 
gurun  pasir  yang  tandus. 

•*»'  Ijl h  Jf-  Jf-  OUliLj  'J>  «c*  ( Sehubungan 

dengan  ini  dinukil  dari  Atha'  dan  Sulaiman,  dari  Aisyah,  dari  Nabi 
SAJV).  Riwayat  Atha'  (bin  Abi  Rabah)  telah  dinukil  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  bab  "Angin”  pada 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  dan  di  bagian  awal 
disebutkan,  J — 3'  iilni  »ij  oiT  ( Apabila  melihat  awan,  maka 

beliau  berjalan  mondar-mandir).  Lalu  pada  bagian  akhirnya 
disebutkan,  C?  ji-  ojij  &li)  f  ji  J 'i  <*£  p\  Uj 

(Aku  tidak  tahu  barangkali  ia  seperti  yang  dikatakan  kaum  Ad  ‘Maka 
tatkala  mereka  melihat  adzab  itu  berupa  awan  yang  menuju  ke 
lembah-lembah  mereka). 

Imam  Bukhari  menukil  riwayat  Sulaiman  (bin  Yasar)  dengan 
sanad  yang  maushul  pada  tafsir  surah  Al  Ahqaaf. 

(4J&)  o'jjjJi  \(^e>^t>  p.j> ' j&iti  tiij)  (Adapun  kaum  Ad  maka 
mereka  telah  dibinasakan  dengan  angin  —yang  sangat  dingin —  lagi 
sangat  kencang).  Penafsiran  kata  sharshar  dengan  arti  ‘sangat  dingin’ 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  dalam  kitab  Al  Majaz.  Adapun 
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penafsiran  Ibnu  Uyainah,  kami  menukil  dalam  tafsirnya  satu  riwayat 
dari  Sa’id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  melalui  sejumlah 
periwayat  tentang  firman-Nya,  ‘ aathiyah dia  berkata,  “Melebihi 
takaran,  tak  ada  yang  keluar  darinya  kecuali  sekadar  ukuran  cincin.” 
Pernyataan  ini  telah  disebutkan  bersambung  dengan  hadits  Ibnu  Abbas 
pada  bab  ini  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  jalur  Muslim  Al 
A’war,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.  Ibnu  Mardawaih  menukil  dari 
jalur  lain  dari  Muslim  Al  A’war  dan  dijelaskan  bahwa  tambahan 
tersebut  disisipkan  oleh  Mujahid.  Hal  serupa  dinukil  dari  Ali  dengan 
jalur  mciuqnf  sebagaimana  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalurnya, 
dia  berkata,  Oi'  fy  .dLU  ^  j*  \£i>  4it  JjL 

Oiy—kJi  p  c — OijkJi  OjS  41  (Allah  tidak  pernah  mengirim  angin 
melainkan  dengan  timbangan  yang  ada  ditangan  malaikat  kecuali 
pada  hari  Ad,  sesungguhnya  diizinkan  padanya  tanpa  timbangan. 
Maka  angin  itu  melebihi  takaran ).  Senada  dengannya  dinukil  dari 
jalur  Qabishah  bin  Dzu'aib  (salah  seorang  pembesar  tabi’in)  melalui 
sanad  yang  shahih. 

2LJu£i  (Terus  menerus:  Berkesinambungan).  Ini  adalah 

penafsiran  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya, 

(Allah  menimpakan  angin  itu  atas  mereka ),  yakni  melangsungkannya. 

:U j__U-  aiUJj  jd  (tujuh  malam  dan  delapan  hari  terus 
menerus),  yakni  berkesinambungan.”  Menurut  Al  Khalil  kata 
‘ husuuman  ’  berasal  dari  kata  'has m '  artinya  memotong. 

O?  (W  >  $  ji*)  (*ij&  j'**’)  (T unggul-tunggul 

pohon  kurma  yang  telah  kosong  [lapuk],  yakni  akar-akar  pohonnya 
Maka  kamu  tidak  melihat  seorang  pun  yang  tertinggal  di  antara 
mereka,  yakni  tersisa).  Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata  tentang  firman-Nya,  lKhaawiyah  ’  yakni  akar-akar  pohonnya. 
Hal  ini  sesuai  dengan  pandangan  mereka  yang  menganggap  kata  nakhl 
termasuk  kata  mu  ’annats  (jenis  perempuan). 

Mereka  diserupakan  dengan  akar-akar  pohon  kurma  sebagai 
isyarat  bahwa  tubuh-tubuh  mereka  sangat  besar.  Wahab  bin  Munabbih 
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berkata,  “Kepala  salah  seorang  mereka  sama  seperti  kubah.  Sebagian 
mengatakan,  tinggi  mereka  sama  dengan  12  hasta,  dan  ada  pula  yang 
mengatakan  lebih  dari  1 0  hasta.” 

Ibnu  Al  Kalbi  meriwayatkan  bahwa  tinggi  orang  yang  paling 
pendek  di  antara  mereka  adalah  60  hasta  dan  yang  paling  tinggi  adalah 
100  hasta. 

Adapun  firman-Nya,  (i — JU'  j  ^  ij'J  J^i)  {Apakah  kalian 

melihat  diantara  mereka  yang  tertinggal,  yakni  yang  tersisa). 

Dalam  tafsir  disebutkan  bahwa  angin  tersebut  membawa 
seseorang  dan  mengangkatnya  ke  udara  lalu  menjatuhkannya  sehingga 
kepalanya  putus  dan  tinggal  jasadnya  tanpa  kepala,  maka  itulah 
firman-Nya,  “ Seakan-akan  mereka  tunggul-tunggul  kurma  yang 
roboh."  Tunggul-tunggul  kurma  adalah  pangkal  pohon-pohon  kurma 
yang  tersisa  setelah  dipotong. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Ibnu  Abbas,  “ Kaum  Ad  dibinasakan  dengan 
angin  Dabuur."  Proses  kebinasaan  kaum  Ad  dengan  angin  dinukil 
oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  hadits  Ibnu  Umar,  dan  Ath-Thabarani  dari 
hadits  Ibnu  Abbas,  keduanya  dari  Nabi  SAW,  j*  i\*  ja  U 

'u* 

L_*lair ' jt> js-  'Jl»  -.ijllii  {Tidaklah 

Allah  membuka  jalan  angin  kepada  kaum  ‘Ad  melainkan  sebesar 
cincin.  Angin  itu  melewati  penduduk  pedusunan  lalu  membawa 
mereka  bersama  hewan  ternak  mereka  dan  harta  benda  mereka  di 
antara  langit  dan  bumi.  Orang-orang  yang  berada  di  perkotaan 
berkata,  'Ini  adalah  awan  yang  datang  menurunkan  hujan’.  Lalu 
dijatuhkan  kepada  mereka  maka  mereka  binasa  semuanya). 

Kedua,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tentang  Khawarij. 

dCa _ 1  ’j— *  JjS’  ’j)  Jt5j  {Ibnu  Kasir  berkata:  Diriwayatkan  dari 

Sufyari).  Demikian  yang  tersebut  di  tempat  ini.  Sementara  dalam  tafsir 
surah  Al  Baraa’ah  disebutkan,  “Muhammad  bin  Katsir  menceritakan 
kepada  kami”.  Dia  menukil  melalui  sanad  yang  maushul,  tetapi  tidak 
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menyebut  redaksinya  dengan  lengkap,  namun  hanya  menyebut  bagian 
awalnya.  Pembicaraan  tentang  hadits  ini  akan  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  peperangan.  Adapun  maksud  penyebutannya  di 
tempat  ini  terdapat  pada  kalimat,  “ Sekiranya  aku  mendapati  mereka 
niscaya  aku  akan  membunuh  mereka  sebagaimana  pembunuhan 
terhadap  kaum  AcF,  yakni  pembunuhan  yang  tidak  menyisakan 
seorang  pun  di  antara  mereka.  Hal  ini  sebagai  isyarat  terhadap  firman- 
Nya,  “ Apakah  engkau  melihat  yang  tersisa  di  antara  mereka .”  Bukan 
berarti  beliau  membunuh  mereka  dengan  alat  yang  digunakan  untuk 
membunuh  kaum  Ad.  Kemungkinan  juga  yang  dimaksud  adalah 
prosesnya,  yaitu  pembunuhan  yang  keras  dan  kuat.  Hal  ini  sebagai 
isyarat  bahwa  mereka  memiliki  sifat  yang  keras  dan  kuat.  Pandangan 
ini  dikuatkan  oleh  lafazh  yang  tercantum  dalam  riwayat  lain,  yakni 
“ Pembunuhan  Tsamud .” 

Ketiga,  hadits  Abdullah,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  membaca 
'fahal  min  muddakir'  ”  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir.1 

7.  Firman  Allah,  i yt  J\y  “ Dan  (Kami  Telah  Mengutus) 

Kepada  Kaum  Tsamud  Saudara  Mereka,  Shalih .” 

(Qs.  Al  A'raaf  [7]:  73) 


j— -^)  .S yA  'o y>  odS* ) 

jr  j** 

C - 13'  (1-3^-  y>  3lp  a£3 

'y*  jLij  Jj— ^  y*  f  y*  J— ^  \)*s>- 


1  Catatan  penting:  Al  Hafizh  Ibnu  Hajar  mendahulukan  bab  berikut  (yakni  bab  ke  17  daripada 
pembahasan  tentang  cerita  para  nabi),  dia  menyebutkannya  di  tempat  ini  sebelum  bab  ke  7.  Maksudnya 
agar  pembahasan  tentang  Nabi  Shalih  AS  dan  kaumnya  Tsamud  dijelaskan  setelah  pembahasan  Nabi 
Syu'aib  dan  kaumnya  ‘Ad.  Hal  ini  mengakibatkan  hadits-hadit:  no.  3377  hingga  3380  disebutkan  lebih 
dahulu  daripada  nomor  urutnya.  Maka  dalam  kitab  syarah  ini  kami  tetap  berpedoman  pada  urutan  yang 
disebutkan  oleh  pensyarah,  sedangkan  dalam  pemberian  nomor  hadits-hadits  Shahih  Bukhari  kami 
berpedoman  pada  nomor  urut  hadits-hadits  dalam  naskah  Shahn  Bukhari  yang  ada. 
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Dan  firmannya,  “ Dan  sesungguhnya  penduduk-penduduk  kota 
Hijr  telah  mendustakan (Qs.  Al  Hijr  [15]:  80)  Al  Hijr  adalah  tempat 
tinggal  kaum  Tsamud.  Adapun  lafazh  ‘ harts  hijr’  (tanaman  yang 
dilarang)  yakni  haram.  Setiap  yang  terlarang  disebut  hijr.  Dari  sini 
diambil  perkataan  ''hijran  mahjuran' ?  Al  Hijru  adalah  setiap 
bangunan  yang  engkau  dirikan.  Begitu  pula  tanah  yang  engkau  batasi 
maka  dinamakan  hijr.  Atas  dasar  ini  sehingga  bagian  yang  runtuh  dari 
Ka'bah  dinamakan  hijr.  Seakan-akan  ia  merupakan  pecahan  dari  kata 
mahthuum  (hancur).  Sama  seperti  kata  qatiil  diambil  dari  kata 
maqtuul.  Kuda  yang  betina  juga  dinamakan  hijr,  dan  akal  biasa 
dinamakan  hijr  serta  hijaa.  Adapun  hajrul  yamamah  adalah  nama 
tempat. 

4-Lp  amI  ijli  y>  anI  xs-  ^p 

JUr  ^  jp  jj»  ji-j  l^J  OjuJi  :Jli  -ASlIil  ^ip 

•^3 

3377.  Dari  Abdullah  bin  Zam’ah,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Nabi  SAW  — dan  dia  menyebutkan  orang  yang  menyembelih  unta — 
bersabda,  ‘ Seorang  laki-laki  yang  memiliki  kemuliaan  dan  kekuatan  di 
antara  kaumnya  seperti  Abu  Zam  ’ah,  menawarkan  diri  untuk  urusan 
itu 


tjjj  LoJ  aJp  aw!  ahI  J 0!  U>-^P  au! 

.1 — I j  N  j  &  jZj  y  \ y.  01  j*-»  y'  ^  y^> J' 

I y- j iaj  01  j»-* j -*li  L»eP  J i  ;' jJLai 


2  Ini  adalah  ungkapan  yang  biasa  disebut  oleh  orang  Arab  di  waktu  menemui  musuh  yang  tidak  dapat 
dielakkan  lagi  atau  ditimpa  suatu  bencana  yang  tidak  dapat  dihindari.  Ungkapan  ini  berarti,  “Semoga 
Allah  menghindarkan  bahaya  ini  dari  saya.”  Lihat  foot  noot.  No.  1062  terjemah  Al  Qur'an  Depag.  R.I.  - 
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<&'  y-^J'  of  yj'j  oIL*  Ji  o 'jS'  C SjjiJ  -«-^' 

:^Jl-j  aIIp  aSiI  t_sJU<3  ji  y'  Jlij  frliijj  y'  j 

.aJIIj  y*ip'  y* 

3378.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  “Sesungguhnya  Rasulullah  SAW 
ketika  singgah  di  Hijr  pada  perang  Tabuk,  beliau  memerintahkan 
mereka  untuk  tidak  minum  dari  sumurnya  dan  tidak  memberi  minum 
darinya.  Mereka  berkata  kami  telah  membuat  adonan  dengan  airnya 
dan  telah  memberi  minum  dengannya.  Beliau  SAW  memerintahkan 
mereka  untuk  membuang  adonan  itu  dan  menumpahkan  airnya.” 

Diriwayatkan  dari  Sabrah  bin  Ma’bad  dan  Abu  Asy-Syamus, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  membuang 
makanan.”  Abu  Dzar  berkata,  diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “Siapa 
yang  telah  membuat  adonan  dengan  airnya .” 


^ _ »  'jJji  ybJ'  of  8jy-l  1o.^p  4jil  j  -ty  0' 

cl ft  Jj  ^y  '  ylv-'i  i  yodl  S  y> j  J  J  y*  J 

\ _ a  \j _ ajyj  0'  aJp  <5jI  dil  J  y j  j*-* y^ 

j — sJl  y*  \yc~~j  of  jd* y'_j  iDyswjJ'  'yU>  0' j  j*  'y^<' 
<L»LH  4*jU  .aSLII  Ia.s y  c-jlS""  (yd' 


3379.  Dari  Nafi’  bahwa  Abdullah  bin  Umar  RA  mengabarkan 
kepadanya,  “Sesungguhnya  manusia  singgah  bersama  Rasulullah 
SAW  di  negeri  Tsamud  (yang  bernama)  Al  Hijr.  Mereka  pun  memberi 
minum  dari  airnya  serta  membuat  adonan  dengannya.  Maka 
Rasulullah  SAW  memerintahkan  untuk  menumpahkan  apa  yang  telah 
mereka  ambil  dari  (air)  sumurnya  dan  memberi  makan  adonan  itu 
kepada  unta.  Beliau  memerintahkan  mereka  untuk  mengambil  air  dari 
sumur  yang  dijadikan  tempat  minum  unta.” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Usamah  dari  Nafi’. 
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4 - Tp  4l)t  01  ^  ty^J  Cf"  0^  <0^ 

0'  *^1  Oj -Jils»  — il  Jj  Sl  y^Jb  y  b«J  (*-^ j 


.  J^-^Jl  y  j  4jlS b>  0' 


3380.  Dari  Salim  bin  Abdullah,  dari  bapaknya  RA, 
“Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika  melewati  Hijr  beliau  bersabda, 
‘  Janganlah  kalian  memasuki  tempat-tempat  orang-orang  yang  zhalim, 
kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis  atau  kalian  akan  ditimpa  apa 
yang  menimpa  mereka' .  Kemudian  beliau  menutup  mukanya  dengan 
selendangnya  sementara  beliau  berada  di  atas  kendaraannya.” 


_ l*j  4 — llp  4S1I  4jsl  J  y*  j  Jli  :Jli  y>s-  yl  01  jjll»  Js- 

01  —  y5~l >.  1  j— j 01  'i/}-  — **^ol  0^' 

l>  jL. 

3381.  Dari  Salim  bahwa  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Janganlah  kalian  memasuki  tempat-tempat  orang-orang 
yang  zhalim  terhadap  diri-diri  mereka  — kecuali  kalian  dalam 
keadaan  menangis—  atau  kalian  ditimpa  seperti  apa  yang  menimpa 
mereka .” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  " Dan  kepada  kaum  Tsamud  Kami  mengutus 
saudara  mereka,  Shalih.”  Dan  firman-Nya,  “Dan  sesungguhnya 
penduduk-penduduk  kota  Hijr  telah  mendustakan. ").  Dia  adalah 
Shalih  bin  Ubaid  bin  Asif  bin  Masyikh  bin  Ubaid  bin  Hajir  bin 
Tsamud  bin  Abir  bin  Iram  bin  Sam  bin  Nuh.  Tempat-tempat  tinggal 
mereka  adalah  di  Hijr,  antara  Tabuk  dan  Hijaz. 

Ojy-)  61j  s fp  yoJ'  {Al  Hijr  adalah  tempat 

tinggal  kaum  Tsamud.  Adapun  kata  ‘harts  hijr’  [tanaman  yang 
dilarang],  yakni  haram).  Ini  adalah  penafsiran  Abu  Ubaidah.  Dia 
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berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  An’aam  [6]  ayat  138, 
"j-Jvr  flJLi  t j)\ij  ( Dan  mereka  mengatakan,  “ Inilah  binatang 

ternak  dan  tanaman  yang  dilarang"),  yakni  diharamkan. 

(j 'j-**)  LJU'j  ^ jZJ>  Jfj  {Setiap  yang  terlarang 

disebut  hijr.  Dari  sini  diambil  perkataan  ‘Hijran  mahjuran’).  Abu 
Ubaidah  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Furqaan  [25] 
ayat  22,  'j — 0 j— IjAjj  {Dan  mereka  mengatakan  hijran 

mahjuuran ),  yakni  haram  dan  diharamkan. 

(Ul «j*  ^  >  4* 

i^Jw-  c3  (//(/>  adalah  setiap  bangunan  yang  engkau  dirikan.  Begitu 
pula  tanah  yang  engkau  batasi  dinamakan  hijr.  Atas  dasar  ini 
sehingga  bagian  yang  runtuh  dari  Ka'bah  dinamakan  hijr).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Di  antara  penggunaannya  dengan  makna  haram 
adalah  kalimat  ‘ hijr  Ka'bah’.  ”  Ulama  selainnya  berkata,  “Dinamakan 
‘ hathiiman  ’  karena  ia  dikeluarkan  dari  Ka’bah  dan  ditingggalkan 
dalam  keadaan  terbengkalai.  Ada  pula  yang  mengatakan,  “Al  Hathiim 
adalah  apa  yang  terdapat  di  antara  rukun  (sudut  Hajar  Aswad)  dan 
pintu  Ka'bah,  dinamakan  demikian  karena  manusia  berdesakan  di 
tempat  itu.” 

J j_jl i  j»  jJ  jl*  ^ ajIT  {Seakan-akan  ia  merupakan 
pecahan  dari  kata  “ mahtuum ”  seperti  kata  “ qatiil ”  dari  “ maqtuul") . 
Maksudnya,  kata  ‘ hathiim  ’  berasal  dari  kata  ‘mahtuum  ’.  Ini 
berdasarkan  pendapat  mayoritas  ulama.  Sebagian  ulama  berkata, 
“Dinamakan  ‘ hathiim  ’  karena  orang-orang  Arab  biasa  melemparkan 
pakaian  yang  digunakannya  untuk  thawaf  di  tempat  itu  lalu 
meninggalkannya  hingga  hancur  dan  rusak  termakan  waktu.” 
Pernyataan  senada  akan  dinukil  dari  Ibnu  Abbas.  Sebagian  lagi 
berkata,  “Dinamakan  ‘hathiim’  karena  ia  termasuk  bagian  dari 
Ka’bah,  lalu  dikeluarkan  darinya,  maka  seakan-akan  ia  adalah  bagian 
Ka’bah  yang  dirusak.” 
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J-**  :J— J Uo  Jpj'  >  ^  (Kuda  yang 

betina  juga  dinamakan  hijr,  dan  akal  biasa  dinamakan  hijr  serta 
hijaa).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah  sehubungan  dengan  firman 
Allah  dalam  surah  Al  Fajr  [89]  ayat  5,  j— Sv  eU — 1  {[diterima]  oleh 
orang-orang  yang  memiliki  hijr).  Maksudnya,  orang  yang  berakal.  Dia 
juga  berkata,  “Kuda  betina  dinamakan  juga  hijr.” 

Jj_JU  aiUi i  yv-  (Adapun  Hijrul  Yamamah  adalah  nama 
tempat).  Imam  Bukhari  menyebutkan  hal  ini  untuk  memperluas 
pembahasan,  karena  ‘ hijrul  yamamah’  adalah  Qushbatul  Yamamah, 
yaitu  negeri  masyhur  yang  terletak  antara  Hijaz  dan  Yaman. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Abdullah  bin 
Zam’ah  tentang  orang  yang  menyembelih  unta  Nabi  Shalih  AS. 

iiij  ( Seperti  Abu  Zam  ’ah).  Dia  adalah  Al  Aswad  bin  Abdul 

Muththalib  bin  Asad  bin  Abdul  Uzza.  Hal  itu  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir.  Abdullah  bin  Zam’ah  tidak  memiliki 
riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini.  Meski  demikian  ia 
mencakup  tiga  hadits  dan  akan  dinukil  Imam  Bukhari  secara  terpisah 
dalam  pembahasan  tentang  nikah  dan  pembahasan  lainnya. 

Orang  yang  menyembelih  unta  Nabi  Shalih  adalah  Qidar  bin 
Salif.  Menurut  sebagian  sumber,  dia  adalah  seorang  yang  berkulit 
merah  kebiru-biruan.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Mubtada  dan  selainnya  tentang  latar  belakang  peristiwa 
penyembelihan  unta  yang  dimaksud.  Konon  mereka  mengusulkan 
kepada  Nabi  Shalih  untuk  mendatangkan  unta.  Maka  usulan  mereka 
disanggupi  oleh  Nabi  Shalih  meskipun  mereka  menyebutkan  sifat- 
sifat  yang  sangat  sulit.  Akhirnya  Allah  mengeluarkan  unta  dari  batu 
sesuai  sifat  yang  mereka  inginkan.  Melihat  peristiwa  itu  sebagian 
kaum  Nabi  Shalih  beriman  dan  sebagian  lagi  tetap  kafir.  Lalu  mereka 
sepakat  membiarkan  unta  itu  makan  rerumputan  dimana  ia  kehendaki 
dan  mendatangi  sumber  air  satu  kali  dalam  dua  hari.  Saat  unta  itu 
mendatangi  tempat  air  maka  ia  akan  minum  semua  air  yang  ada  di 
dalam  sumur.  Dengan  demikian  mereka  terpaksa  tidak  mendapatkan 
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air  pada  hari  itu,  sehingga  mereka  dapat  memenuhi  semua  kebutuhan 
dan  hajatnya  pada  keesokan  harinya.  Lama  kelamaan  persoalan  ini 
menyusahkan  mereka.  Akhirnya  tampillah  sembilan  orang  — di 
antaranya  Qidar —  dan  langsung  menyebelih  unta  tersebut.  Ketika 
peristiwa  ini  sampai  kepada  Nabi  Shalih  maka  beliau  mengabarkan 
kepada  mereka  bahwa  adzab  Allah  akan  menimpa  mereka  setelah  tiga 
hari.  Adzab  pun  terjadi  seperti  yang  dikatakan  Nabi  Shalih 
sebagaimana  diberitakan  oleh  Allah  SWT  dalam  kitab-Nya. 

Ahmad  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  hadits  Jabir  dari 
Nabi  SAW,  i/JLl'  J±*  Ojiis *UJi  i  y  cdlT  Sillil  OJ 

’cJtT  (Unta  tersebut  biasa  mendatangi  air  pada  saat  gilirannya 
dan  meminum  semua  air,  lalu  mereka  memerah  air  susu  darinya  sama 
seperti  kadar  air  yang  ia  minum).  Dalam  sanad  riwayat  ini  terdapat 
Ismail  bin  Ayyas,  sementara  riwayatnya  dari  selain  Ulama  Syam 
dianggap  lemah,  di  antaranya  riwayat  tadi.  Selanjutnya  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Umar  tentang  sumur  kaum  Tsamud. 

A— *Jt  iLJi  J$ij  j#* It  iili  l y-'joj  01  (Ia  memerintahkan 
mereka  untuk  melemparkan  adonan  dan  menumpahkan  air  tersebut). 
Dalam  riwayat  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  — yang  akan  disebutkan  sesudah 
ini —  bahwa  mereka  diperintahkan  untuk  menumpahkan  air  yang 
mereka  ambil  dari  sumurnya  dan  memberi  adonan  kepada  unta.” 

S.\£\t  yl  4)11  JLp  ol  X**  i'J~>  ’Je- 

_ nkli  (Diriwayatkan  dari  Sabrah  bin  Ma’bad  dan  Abu  Asy-Syamus 

bahwa  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk  membuang  makanan).  Hadits 
Sabrah  bin  Ma’bad  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Ath-Thabarani  dari  jalur  Abdul  Aziz  bin  Rabi’  bin  Sabrah 
bin  Ma’bad  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  Sabrah  Al  Juhani,  dia 
berkata,  OlT  ’Ja  : j*  <0*  *#' 

* — iilii  1.,  .-j»-  i — > — 'y  ’y  tZpji-  «.UJi  i ii  ja  ‘^£1*  (Rasulullah  SA  W 
bersabda  kepada  sahabat-sahabatnya  ketika  kembali  dari  Hijr. 
Barangsiapa  di  antara  kalian  membuat  adonan  dari  air  ini  atau 
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mencampurkannya  dengan  tepung  miliknya  maka  hendaklah  ia 
membuangnya).  Sabrah  bin  Ahmad  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini.  Al  Mizzi  telah  mengabaikannya 
di  dalam  kitab  Al  Aihraf  seperti  riwayat  sesudahnya. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  Abu  Asy-Syamus  Bakri  melalui 
sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Al  Adab  Al  Mufrad,  Ath-Thabarani 
dan  Ibnu  Mandah  dari  jalur  Sulaim  bin  Muthayyar  dari  bapaknya, 
darinya,  dia  berkata,  '/&-  ajyp  ^  jjdj  dp  4»i  j-e  d  « 

j  ji  -d  j  dJokh  ( Kami  pernah  bersama 

Rasulullah  saw  pada  peperangan  tabuk  - beliau  menyebutkan  hadits 
dan  di  dalamnya-  maka  pemilik  adonan  melemparkan  adonannya  dan 
orang  yang  mencampuri  gandumnya  dengan  air  itu  melemparkan 
campuran  tersebut)."  Ibnu  Abi  Hasyim  meriwayatkan  dari  jalur  ini 
seraya  menambahkan,  :  XJ&-  aS  4» t  U  :ci ii 

•J* — (Aku  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  aku  telah  mengaduk  tepung 
dengan  air  itu,  apakah  aku  boleh  memberikannya  sebagai  makanan 
hewan  tungganganku?  ”  Beliau  bersabda,  “Ya!  ”). 

4— jUj  dp  4»l  'Jc.  ^ i  y\  J\5j  (Abu  Dzar 

berkata:  Diriwayatkan  dari  Nabi  SAW,  “Barangsiapa  membuat 
adonan  dengan  airnya.  ”).  Al  Bazzar  menyebutkan  riwayat  ini  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Abdullah  bin  Qudamah,  darinya,  ^ — $ 
d1'  ^  J*  »'jj*  ^  dp 

\ — ^Sdi  ijui  ^4»  ji  id*  J*  :  d jp 4^*  4^!  :j*dj  dp 

(sesungguhnya  mereka  bersama  Nabi  SAW  dalam  perang  Tabuk,  lalu 
mereka  mendatangi  satu  lembah  dan  Nabi  SAW  bersabda  kepada 
mereka,  "Sesungguhnya  kamu  berada  di  lembah  yang  terlaknat  maka 
percepatlah  [berjalan]’’.  Beliau  bersabda  pula,  “Barangsiapa 
membuat  adonan  atau  memasak  [dalam]  periuk  hendaklah 
menumpahkannya/membalikkannya).  Al  Bazzar  berkata,  “Aku  tidak 
mengetahuinya  kecuali  melalui  sanad  ini.” 
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aitlSi  LaS y  ci^T  ,^5i  /J>\  'j»  \ycL»  0?  {Beliau  memerintahkan 

mereka  untuk  mengambil  air  dari  sumur  yang  didatangi  unta).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  i— i  di'  L_a>S  J  cJlT  (yang  biasa 
didatangi  unta).  Riwayat  ini  mengandung  tambahan  atas  riwayat- 
riwayat  yang  telah  disebutkan. 

Imam  Al  Bulqini  ditanya,  “Darimana  diketahui  sumur  tersebut?” 
Dia  menjawab,  “Berdasarkan  keterangan  yang  mutawatir,  karena 
dalam  hal  ini  tidak  disyaratkan  keislaman  (orang  yang  membawa 
kabar  tersebut).”  Akan  tetapi  pendapat  yang  lebih  kuat  bahwa  Nabi 
SAW  mengetahuinya  berdasarkan  wahyu.  Sedangkan  perkataan 
syeikh  di  atas  dipahami  untuk  orang-orang  yang  datang  setelah  Nabi 
SAW. 

Pada  hadits  ini  terdapat  keterangan  tentang  larangan  mengambil 
air  dari  sumur  Tsamud,  termasuk  sumur-sumur  dan  mata  air  milik 
mereka  yang  binasa  karena  adzab  Allah  akibat  kekufuran  yang  mereka 
perbuat.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  larangan  tersebut; 
apakah  dalam  konteks  tanzhih  (meninggalkan  yang  tidak  baik) 
ataukah  haram?  Jika  haram,  maka  apakah  air  tersebut  tidak  sah 
digunakan  bersuci  atau  tetap  dianggap  sah?  Sebagian  besar  hadits  ini 
telah  dijelaskan  pada  bab  "Shalat  di  Tempat-tempat  yang  Dibenamkan 
dan  Diazab”  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  shalat. 

£»' — »  j — c-  iiU 'J  i*#  (Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Usamah  dari 
Nafi’).  Usamah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Zaid  Al-Laitsi.  Adapun 
Nafi’  telah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar.  Jalur  ini  telah  kami  nukil 
dengan  sanad  yang  maushul  pada  hadits  Harmalah  dari  Ibnu  Wahab, 
dia  berkata,  “Usamah  bin  Zaid  mengabarkan  kepada  kami...”  Dia 
menyebutkan  seperti  hadits  Ubaidillah  (yakni  Ibnu  Umar  Al  Umari) 
dan  pada  bagian  akhir  disebutkan,  pJO>  iiu'  ijl  0' 

' _ $1»  (Beliau  memerintahkan  mereka  singgah  pada  sumur  unta  Nabi 

Shalih  dan  mengambil  airnya). 

'  j — JJj  jd-tf'  jTCJi '  j&Itf  (Janganlah  kalian  memasuki  tempat- 
tempat  orang-orang  yang  zhalim).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
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ditambahkan,  (diri  mereka  sendiri).  Hal  ini  mencakup  tempat- 

tempat  tinggal  kaum  Tsamud  dan  selain  mereka  yang  sama  seperti 
sifat  mereka,  meskipun  konteksnya  berkaitan  dengan  kaum  Tsamud. 

(jsS'1 — ?  'j— jjSj  Of  *i\  (Kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis). 
Demikian  yang  dinukil  oleh  semua  periwayat,  tetapi  Ibnu  At-Tin 

mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  Al  Qabisi  disebutkan,  i j _ “p  0!  ^i 

0^'— J  dia  berkata,  “Akan  tetapi  hal  ini  tidak  benar,  karena  huruf  yaa 
yang  pertama  pada  asalnya  berbaris  kasrah,  lalu  terasa  berat 
diucapkan  sehingga  salah  satu  dari  kedua  huruf  yaa  tersebut  dihapus 
dengan  dalih  terdapat  dua  huruf  mati  yang  berturut-turut. 

j#' — — oj  Oi  (Akan  menimpa  kamu  apa  yang  menimpa 
mereka).  Maksudnya,  tidak  disukai  atau  khawatir  akan  menimpa 
kamu.  Menurut  para  ulama  Kufah,  maknanya  adalah  “Jangan  sampai 
menimpa  kamu.”  Pandangan  pertama  dikuatkan  oleh  riwayat  Imam 
Ahmad,  U  °pL4  i>f  jg\i  t  /p  OU  t  /p  of 

(Kecuali  kalian  dalam  keadaan  menangis,  jika  kalian  tidak  dalam 
keadaan  menangis  maka  hendaklah  kalian  berusaha  untuk  menangis 
karena  khawatir  apa  yang  telah  menimpa  mereka  akan  menimpa 
kalian). 

Imam  Ahmad  dan  Hakim  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
hasan  dari  Jabir,  dia  berkata,  :  JvJ  j*L>j  Qs-  isi  p>  isi  Jpj  UJ 
tai  ja  'ja  Sjj  5Si3i  cJifj  tpJCo  j*js  t$Ji  L»  dii  toiifti  i  ji\U  y 
P'* — P 'i  I — Uji  1^1  Ci’yJiSj  Uji'  ojlii  cJlfj  tj^ij  ^1  [jP  Ijsij  igill 
j_Ji  j* j  isi  ^  Oif  ik-ij  fij  "pp  *UUi  ^  cUd  ‘ja  isi  jua?  tiUCo 
<i — »ji  Lil — I — a  LtCfil  'ja  Uii  cjlij  (Ketika  Rasulullah  SAW 

melewati  Hijr  beliau  bersabda,  “Janganlah  kalian  meminta  tanda- 
tanda  [kebesaran  Allah],  karena  sesungguhnya  hal  itu  telah  diminta 
oleh  kaum  Nabi  Shalih.  Sungguh  unta  mendatangi  air  di  tempat  ini 
dan  kembali  dari  mengambil  air  melewati  celah  ini.  Mereka  pun 
durhaka  terhadap  perintah  Tuhan  mereka.  Unta  tersebut  minum  satu 
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hari  dan  mereka  meminum  air  susunya  satu  hari,  tetapi  mereka 
menyembelihnya,  akhirnya  mereka  ditimpa  oleh  suara  menggelegar 
yang  dikirim  oleh  Allah  dari  bawah  langit.  Allah  menghancurkan 
mereka  dari  bawah  langit  kecuali  seorang  laki-laki  yang  berada  pada 
daerah  yang  diharamkan  Allah,  dia  adalah  Abu  Righal.  Ketika  ia 
keluar  dari  daerah  tersebut  maka  dia  pun  ditimpa  oleh  apa  yang 
menimpa  kaumnya). 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata:  Abu  Righal  adalah  kakek  tertinggi  Tsaqif. 

Catatan: 

Pada  sebagian  besar  naskh  Shahih  Bukhari,  bab  di  atas 
disebutkan  setelah  beberapa  bab.  Tapi  yang  benar,  ia  harus  disebutkan 
di  tempat  ini.  Perkara  ini  turut  mendukung  keterangan  Abu  Al  Walid 
Al  Baji  dari  Abu  Dzar  Al  Harawi,  bahwa  naskah  sumber  dari  Imam 
Bukhari  berbentuk  lembaran-lembaran  kertas  yang  tidak  dijilid. 
Terkadang  satu  lembar  ditemukan  bukan  pada  tempatnya,  tetapi  tetap 
disalin  sebagaimana  adanya.  Maka  ditemukan  kemusykilan  pada 
sebagian  judul  bab  karena  faktor  tersebut.  Karena  telah  disebutkan 
dalam  Al  Qur'an  keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  kaum  Tsamud 
datang  sesudah  kaum  Ad,  sebagaimana  kisah  kaum  Ad  terjadi  setelah 
Nabi  Nuh  AS. 


8.  Kisah  Ya’juj  dan  Ma’juj 

jjj — j*  :  ^  Jyj 

(W* — -**  —d j»  Jj—  j*  j  4&!  Jy  V' 

J*)  [p*  j  'J  j  ^yi')  «Jy 

yl  y-  JLL  y  cSjC. i  lil 

(I Jab  4-ip  IjVj  lil  (yitftjl  Jlij  .1  J>r\  L?r y 
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1^1 ~P  ;1  <Jl5j  . Jlflj j  JLSj j  <uip 

C"*!?!  I^UaLml  tajl*j  (6jj  (j  b  *  01  I  ^Plla««»l  U*3) 

L— «j)  — -o  ^Ual— I  g  ya»;  J 15 j  ,£^h+~j  ^Ua-^l  viJJJili  «d 

(lS*i  itPj  «.la»-  lili  .^jj  Aa^-j  |JLa  Jls  .Cflj  i)  1  jpUasL»! 

J '>-  &•  ^  .g  ^c.  Si  :>ih  2ti}  .j>°j%  isjif 

— ®  £>— <>j  [4-^-  ^03  ^3  ois*})  .oijj 

Jli  (OjLJj  oO*-  JT  ‘ja  ‘pAj  cJ>%£  'i'  J»-  iJom 

-1— «-0l  c~-»j  1  ^  aOp  4UI  ^ L/?  (3^"-^  3^5  .A^S^l  i_^~L>-  :oib5 

.olj  :Jl5  .^^wJl  i ^Jl  Jj> 

Firman  Allah,  “ Mereka  berkata,  ‘Hai  Zulkarnain,  sesungguhnya 
Ya’juj  dan  Ma’juj  itu  orang-orang  yang  membuat  kerusakan  di  muka 
bumi'”  (Qs.  Al  Kahfi  [18]:  83)  Dan  firman  Allah,  “ Mereka  akan 
bertanya  kepadamu  (Muhammad)  tentang  Dzulqarnain  — hingga 
firman-Nya —  suatu  jalan.”  Sababan:  Jalan.  Hingga  firman-Nya, 
“ Berilah  aku  potongan-potongan  besi.”  Bentuk  tunggal  dari  kata 
zubur  adalah  zubrah  artinya  potongan.  “ Hingga  apabila  besi  itu  telah 
sama  rata  dengan  kedua  (puncak)  gunung  itu”  Dinukil  dari  Ibnu 
Abbas,  “Dua  gunung.”  Kata  as-saddain  artinya  dua  gunung. 
Sedangkan  kata  kharjan  artinya  ganjaran.  “ Berkatalah  Zulkarnain, 
tiuplah  (api  itu),  hingga  apabila  besi  itu  sudah  menjadi  (merah 
seperti)  api,  dia  pun  berkata:  Berilah  aku  tembaga  (yang  mendidih) 
agar  aku  tuangkan  ke  besi  panas  itu.”  Aku  tuangkan  timah 
kepadanya.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dituangkan  adalah 
besi.  Sebagian  lagi  mengatakan  kuningan.  Ibnu  Abbas  berkata, 
“Tembaga.”  “ Maka  mereka  tidak  bisa  mendakinya ”  menaiki/ 
melewatinya.  Kata  isthaa’  mengacu  kepada  pola  kata  ‘ istafala ’  dari 
kata  ‘ thu’tu  lahu’.  Oleh  karena  itu,  diberi  harakat  fathah  pada  kata 
isthaa ’a  yasthiVu.  Ada  juga  yang  mengatakan  isthaa’a,  yasthii’u. 
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“Dan  mereka  tidak  bisa  (pula)  melobanginya.  Zulkarnain  berkata:  Ini 
(dinding)  adalah  rahmat  dari  Tuhanku,  maka  apabila  sudah  datang 
janji  Tuhanku.  Dia  akan  menjadikannya  hancur  luluh."  Diratakannya 
dengan  tanah.  Naaqatun  dakka  Unta  yang  tidak  memiliki  punuk.  Ad- 
Dakdaak  di  bumi  sama  seperti  itu  hingga  mengeras  dan  mengempai. 
“Dan  adalah  janji  Tuhanku  itu  adalah  benar.  Kami  biarkan  mereka 
dihari  itu  bercampur  aduk  antara  satu  dengan  yang  lain,  kemudian 
ditiup  lagi  sangkakala  lalu  Kami  kumpulkan  mereka  itu  semuanya  dan 
Kami  nampakkan  jahannam  pada  hari  itu  kepada  orang  kafir  dengan 
jelas  hingga  ketika  dibukakan  Ya’juj  dan  Ma’juj  dan  mereka  dari 
setiap  ketinggian  bergerak  turun.  ”  Qatadah  berkata,  “ Hadab  adalah 
bukit-bukit  kecil.” 

Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SAW,  “Aku  melihat  As- 
sadd  (gunung)  sama  seperti  selimut  yang  bergaris-garis.”  Beliau  SAW 
bersabda,  “ Engkau  telah  melihatnya .” 
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3346.  Dari  Zainab  binti  Jahsy  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW 
masuk  kepadanya  dalam  keadaan  panik  seraya  bersabda,  “ Laa  ilaaha 
illallah  (tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah),  kecelakaanlah  bagi 
bangsa  Arab  karena  keburukan  yang  telah  dekat,  dibukakan  hari  ini 
dari  tembok  Ya’juj  dan  Ma’juj  seperti  ini’.  Beliau  membuat  lingkaran 
dengan  ibu  jarinya  dan  jari  yang  berikutnya.  Zainab  berkata,  “Aku 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  akan  dibinasakan  sementara 
di  antara  kami  ada  orang-orang  yang  shalih?’  Beliau  menjawab,  ‘Fa/ 
apabila  keburukan  telah  banyak/merajalela' 
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3347.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
"'Allah  telah  membukakan  dari  tembok  Ya’juj  dan  Ma’juj  seperti  ini." 
Beliau  menggambarkan  dengan  tangannya  lingkaran  yang  menunjukkan 
angka  sembilan  puluh. 
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3348.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Allah  berfirman,  ‘Wahai  Adam’.  Adam  menjawab , 
‘Labbaika  wa  saddaika  ( aku  menyambut  seruanmu),  kebaikan  pada 
kedua  tangan-Mu’.  Allah  berfirman,  ‘Keluarkan  utusan  ke  neraka’. 
Adam  berkata,  ‘Siapakah  utusan  ke  neraka?’  Allah  berfirman, 
‘Seorang  dari  setiap  1999  orang’.  Saat  itulah  anak  kecil  beruban  dan 
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setiap  wanita  yang  hamil  melahirkan  (menggugurkan)  kandungannya. 
Engkau  melihat  manusia  dalam  keadaan  mabuk  namun  sebenarnya 
mereka  tidak  mabuk  tetapi  siksaan  Allah  sangat  keras."  Mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulallah  siapakah  di  antara  kami  yang  satu  itu?’ 
Beliau  bersabda,  “ Bergembiralah  karena  sesungguhnya  dari  kamu 
satu  orang  dan  dari  Ya’juj  dan  Ma’juj  seribu."  Kemudian  beliau 
bersabda,  “ Demi  yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  aku  berharap 
kalian  menempati  seperempat  dari  penghuni  surga."  Kami  pun 
bertakbir.  Beliau  bersabda,  “ Aku  berharap  kalian  akan  menjadi 
sepertiga  penghuni  surga."  Kami  pun  bertakbir.  Beliau  bersabda, 
“Aku  berharap  kalian  menjadi  separoh  penghuni  surga."  Kami  pun 
bertakbir.  Beliau  bersabda,  “ Tidaklah  (keberadaan)  kalian  di  antara 
manusia,  kecuali  seperti  sehelai  rambut  hitam  pada  kulit  lembu  yang 
putih  atau  seperti  sehelai  rambut  putih  pada  kulit  lembu  yang  hitam." 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ dan  mereka  akan  bertanya  kepadamu 
(Muahammad)  tentang  Dzulqarnain  — hingga  firman-iVya— 
menempuh  suatu  jalan).  Demikian  yang  disebutkan  Abu  Dzar. 
Sementara  periwayat  selainnya  menyebutkan  ayat  tersebut  secara 
lengkap.  Kemudian  semua  periwayat  sepakat  menyebutkan  hingga 
firman  Allah,  “ Berikanlah  kepadaku  potongan-potongan  besi." 

Sikap  Imam  Bukhari  yang  mengutip  kisah  Dzulqamain  sebelum 
kisah  Ibrahim  merupakan  isyarat  untuk  melemahkan  pendapat  mereka 
yang  mengatakan  bahwa  Dzulqamain  yang  dimaksud  adalah  Iskandar 
(Alexander)  yang  berkebangsaan  Yunani.  Karena  Iskandar  dekat 
dengan  masa  Isa  AS,  dan  antara  zaman  Ibrahim  dengan  Isa  lebih  dari 
2000  tahun.  Menurut  saya,  pendapat  yang  lebih  tepat  bahwa  Iskandar 
Yunani  digelari  Dzulqamain  karena  diserupakan  dengan  Dzulqamain 
yang  terdahulu.  Mengingat  keduanya  memiliki  kesamaan  dari  segi 
luasnya  kerajaan  dan  banyak  menguasai  negeri-negeri.  Atau  karena 
ketika  Iskandar  menguasai  Persia  dan  membunuh  rajanya,  maka  ia 
menguasai  dua  kerajaan  yang  luas,  yaitu  Romawi  dan  Persia.  Atas 
dasar  itu  dia  digelari  Dzulqamain. 
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Pandangan  yang  tepat  bahwa  apa  yang  dikisahkan  oleh  Allah 
dalam  Al  Qur'an,  dialah  Dzulqamain  yang  terdahulu  dari  keduanya. 
Perbedaan  antara  keduanya  dapat  ditinjau  dari  beberapa  faktor. 

Pertama,  apa  yang  telah  saya  sebutkan.  Dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  Dzulqamain  yang  dikisahkan  dalam  Al  Qur'an  adalah 
Dzulqamain  yang  terdahulu  adalah  apa  yang  dikutip  oleh  Al  Fakihi 
dari  Ubaid  bin  Umair  (salah  seorang  tokoh  di  kalangan  tabi’in)  bahwa 
Dzulqamain  menunaikan  haji  sambil  berjalan  kaki,  lalu  didengar  oleh 
Ibrahim  AS  dan  beliau  pun  menyambutnya.  Kemudian  dari  jalur  Atha' 
dari  Ibnu  Abbas  bahwa  Dzulqamain  masuk  ke  Masjidil  Haram  lalu 
memberi  salam  kepada  Ibrahim  dan  menjabat  tangannya.  Dikatakan 
bahwa  dia  adalah  orang  pertama  yang  menjabat  tangannya.  Sementara 
dari  jalur  Usman  bin  Saj  disebutkan  bahwa  Dzulqamain  meminta 
kepada  Ibrahim  agar  berdoa  untuknya.  Maka  Ibrahim  AS  berkata, 
‘Bagaimana  (aku  berdoa  untukmu)  sementara  kalian  telah  merusak 
sumurku?’  Dzulqamain  berkata,  ‘Sesungguhnya  yang  demikian  itu 
bukan  atas  perintahku’.  Yakni  sebagian  tentara  melakukan  hal  itu 
tanpa  pengetahuanku. 

Ibnu  Hisyam  menyebutkan  dalam  kitab  At-Tijan  bahwa  Ibrahim 
mengajukan  sengketa  kepada  Dzulqamain  mengenai  suatu  urusan,  dan 
Dzulqamain  memberi  keputusan  yang  memenangkan  Ibrahim.  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur  Ali  bin  Ahmad  bahwa 
Dzulqamain  mendatangi  Makkah  dan  mendapati  Ibrahim  serta  Ismail 
membangun  Ka'bah.  Dia  meminta  penjelasan  keduanya  tentang  hal 
itu.  Keduanya  berkata,  “Kami  adalah  dua  hamba  yang  diperintah.” 
Dzulqamain  berkata,  “Siapa  yang  menjadi  saksi  untuk  kalian  berdua?” 
Maka  berdirilah  lima  Akbasy  memberi  persaksian.  Dzulqamain 
berkata,  “Kalian  benar.”  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Aku  mengira 
Akbasy  yang  dimaksud  adalah  batu.  Tapi  ada  juga  kemungkinan  yang 
dimaksud  adalah  domba.”  Atsar  di  atas  saling  menguatkan  satu  sama 
lain,  dan  menunjukkan  bahwa  Dzulqamain  yang  disebutkan  dalam  Al 
Qur'an  bukan  Iskandar  (Alexander). 

Kedua,  Fakhrurrazi  berkata  dalam  tafsirnya,  “Dzulqamain 
adalah  seorang  nabi  sedangkan  Iskandar  (Alexander)  seorang  kafir. 
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Gurunya  adalah  Arestoteles  dan  ia  mendengarkan  perintahnya 
sementara  Arestoteles  adalah  kafir.  Mengenai  status  Dzulqarnain 
apakah  seorang  nabi  atau  bukan  akan  saya  jelaskan  pada  pembahasan 
mendatang. 

Ketiga ,  Dzulqamain  termasuk  bangsa  Arab  sebagaimana  akan 
saya  sebutkan.  Sementara  Iskandar  (Alexander)  berasal  dari  Yunani. 
Orang-orang  Arab  seluruhnya  berasal  dari  keturunan  Sam  bin  Nuh 
(menurut  kesepakatan),  meskipun  terjadi  perselisihan  apakah  mereka 
semuanya  berasal  dari  keturunan  Ismail  atau  tidak.  Adapun  bangsa 
Yunani  berasal  dari  keturunan  Yabis  bin  Nuh  (menurut  pendapat  yang 
kuat)  maka  disini  ada  perbedaan. 

Alasan  mereka  yang  berpendapat  bahwa  Dzulqamain  adalah 
Iskandar  (Alexander)  adalah  riwayat  yang  dinukil  oleh  Ath-Thabari 
dan  Muhammad  bin  Rabi’  Al  Jizi  dalam  kitab  Ash-Shahabah 
Alladziina  Nazalu  Mishr,  dengan  sanad  yang  terdapat  di  dalamnya 
Ibnu  Lahi’ah,  bahwa  seorang  laki-laki  bertanya  kepada  Nabi  SAW 
tentang  Dzulqamain,  maka  beliau  SAW  bersabda,  “ Dia  berasal  dari 
Romawi.  Dia  diberi  kekuasaan  sampai  ke  Mesir  dan  mendirikan  kota 
Iskandaria  (Alexandria).  Ketika  selesai  dia  didatangi  oleh  malaikat 
lalu  dinaikkan.  Malaikat  itu  berkata,  ‘Lihatlah  apa  di  bawahmu  ’.  Dia 
berkata,  ‘Aku  melihat  satu  kota  ’.  Malaikat  berkata,  ’ Itu  adalah  bumi 
seluruhnya,  hanya  saja  Allah  berkehendak  memperlihatkan  kepadamu 
dan  telah  memberikan  kekuasaan  untukmu  di  bumi.  Berjalanlah 
padanya  dan  ajarilah  orang  yang  bodoh  serta  kukuhkan  orang  yang 
berilmu’.'"  Seandainya  riwayat  ini  benar  akan  dapat  menghapus 
perbedaan,  tetapi  derajatnya  lemah. 

Ada  perbedaan  tentang  status  Dzulqamain.  Menurut  sebagian 
ulama,  dia  adalah  seorang  nabi  seperti  yang  telah  disebutkan. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  pula  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
dan  inilah  makna  zhahir  Al  Qur'an.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari 
hadits  Abu  Hurairah,  Nabi  SAW  bersabda,  “Aku  tidak  tahu,  apakah 
Dzulqarnain  seorang  nabi  atau  bukan.''’  Wahab  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  Mubtada'  bahwa  dia  adalah  seorang  hamba  yang  shalih  dan 
Allah  mengutusnya  pada  empat  ummat;  dua  ummat  di  antaranya 


menempati  garis  horizontal  bumi  dan  dua  ummat  lagi  menempati  garis 
vertikal  bumi.  Dia  seorang  ahli  ibadah.  Kemudian  disebutkan  kisah 
panjang  yang  dinukil  oleh  Ats-Tsa’labi  dalam  kitab  tafsirnya. 

Az-Zubair  berkata  pada  bagian  awal  kitab  An-Nasab,  “Ibrahim 
bin  Mundzir  menceritakan  kepada  kami,  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran, 
dari  Hisyam  bin  Sa’ad,  dari  Sa’id  bin  Abu  Hilal,  dari  Al  Qasim  bin 
Abu  Bazzah,  dari  Abu  Ath-Thufail,  aku  mendengar  Ibnu  Al  Kawwa 
berkata  kepada  Ali  bin  Abi  Thalib,  ‘Kabarkan  kepadaku  keadaan 
Dzulqamain’.  Ali  RA  menjawab,  ‘Dia  adalah  seorang  laki-laki  yang 
mencintai  Allah  maka  Allah  mencintainya,  Allah  mengutusnya  kepada 
kaumnya  dan  mereka  memukulnya  di  atas  tanduknya  dengan  satu 
pukulan  hingga  dia  meninggal  dunia  dengan  sebab  itu.  Kemudian 
Allah  membangkitkan  kepada  mereka  dan  mereka  pun  memukulnya 
pada  tanduknya  hingga  meninggal.  Kemudian  Allah  membangkitkan 
nya  maka  dia  dinamakan  Dzulqamain\”  Namun,  Abdul  Aziz  adalah 
seorang  periwyat  yang  lemah,  hanya  saja  riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 
periwayat  lain  dari  Abu  Thufail. 

Sufyan  bin  Uyainah  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Jami ’  dari 
Ibnu  Abi  Husain  dari  Abu  Thufail  seperti  di  atas  disertai  tambahan, 
“Dia  memberi  nasehat  untuk  Allah  maka  Allah  pun  menasihatinya.” 
Dalam  riwayat  ini  ditegaskan  bahwa  Dzulqamain  bukan  seorang  nabi 
dan  bukan  pula  seorang  raja.  Sanad  riwayatnya  shahih,  kami  telah 
mendengarnya  dalam  hadits-hadits  pilihan  oleh  Al  Hafizh  Adh- 
Dhiya'.  Hanya  saja  ditinjau  dari  segi  kandungan  terdapat  sedikit 
kerancuan.  Sebab  kalimat,  “Bukan  seorang  nabi”,  agak  bertentangan 
dengan  kalimat,  “Allah  mengutusnya  kepada  kaumnya”.  Kecuali  jika 
pengutusan  disini  difahami  bukan  dalam  konteks  membawa  risalah 
kenabian. 

Sebagian  berpendapat  bahwa  Dzulqamain  adalah  seorang 
malaikat.  Pandangan  ini  diceritakan  oleh  Ats-TsaTabi.  Diriwayatkan 
dari  Umar  bahwa  dia  mendengar  seorang  laki-laki  berkata,  “Wahai 
Dzulqamain.”  Maka  dia  berkata,  “Engkau  menamainya  dengan  nama- 
nama  malaikat?” 


300  —  FATHUL  BAARI 


Al  Jahizh  meriwayatkan  dalam  kitabnya  Al  Hayawan  bahwa  ibu 
Dzulqamain  berasal  dari  anak  perempuan  Adam,  sedangkan  bapaknya 
berasal  dari  Malaikat.  Adapun  nama  bapaknya  adalah  Faira  dan  nama 
ibunya  adalah  Ghaira. 

Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  Dzulqarnain  termasuk  seorang 
raja,  dan  inilah  pandangan  kebanyakan  ulama.  Dalam  hadits  Ali 
terdahulu  terdapat  keterangan  yang  menunjukkan  hal  itu.  Dalil  lain 
untuk  pendapat  ini  akan  dijelaskan  pada  biografi  Musa  AS  ketika 
menyebutkan  berita  tentang  Khidhir. 

Selanjutnya,  terjadi  perbedaan  tentang  sebab  penamaan 
Dzulqarnain.  Pada  pembahasan  di  atas  telah  dikemukakan  perkataan 
Ali  berkenaan  dengan  masalah  ini.  Disamping  itu  para  ulama  memiliki 
beberapa  pendapat  lain,  di  antaranya: 

Pertama ,  karena  dia  sampai  ke  wilayah  timur  dan  barat. 
Pendapat  ini  diriwayatkan  oleh  Az-Zubair  bin  Bakkar  dari  Sulaiman 
bin  Usaid  dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata,  “Hanya  saja  dinamakan 
Dzulqamain  karena  dia  mencapai  tanduk  matahari  di  tempat 
terbenamnya  dan  tanduk  matahari  di  tempat  terbitnya.'’ 

Kedua ,  karena  dia  menguasai  keduanya  (yakni  timur  dan  barat). 

Ketiga,  karena  dia  mimpi  memegang  dua  tanduk  matahari. 

Keempat,  karena  dia  memiliki  dua  tanduk.  Namun,  pendapat  ini 
diingkari  oleh  Ali  dalam  riwayat  Al  Qasim  bin  Abu  Bazzah. 

Kelima,  karena  dia  memiliki  dua  sanggul  rambut  yang  menutupi 
bajunya. 

Keenam,  karena  dia  memiliki  dua  kepang  rambut  yang  panjang 
hingga  hampi-hampir  dia  menginjaknya.  Penamaan  kepang  rambut 
sebagai  tanduk  adalah  sesuatu  yang  dikenal  di  kalangan  bangsa  Arab. 
Misalnya  perkataan  Ummu  Athiyah,  “Dan  kami  jadikan  rambutnya 
tiga  tanduk  (yakni  tiga  kepang).”  Contoh  lainnya  adalah  perkataan 
Jamil,  “Ia  menutupi  mulutnya  sambil  memegang  tanduknya  (yakni 
kepang  rambutnya).” 

Ketujuh,  karena  dia  diberi  umur  panjang,  hingga  pada  masa 
hidupnya  telah  meninggal  dunia  dua  abad  dari  manusia. 
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Kedelapan,  karena  dia  telah  sampai  kepada  dua  tanduk  syetan 
tempat  terbitnya  matahari. 

Kesembilan,  karena  dia  seorang  yang  mulia  dilihat  dari  nasab 
orang  tuanya.  Ibu  dan  bapaknya  berasal  dari  keturunan  yang  mulia. 

Kesepuluh,  karena  jika  berperang  maka  dia  berperang  dengan 
kedua  tangannya  dan  kedua  lututnya  sekaligus. 

Kesebelas,  karena  dia  diberi  ilmu  lahir  dan  batin. 

Kedua  belas,  karena  dia  menguasai  Persia  dan  Romawi. 

Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  namanya  (sebab 
Dzulqamain  adalah  julukannya).  Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  oleh  Zubair  dalam  kitab  An-Nasab, 
dari  Ibrahim  bin  Mundzir,  dari  Abdul  Aziz  bin  Imran,  dari  Ibrahim  bin 
Ismail  bin  Abu  Habibah,  dari  Daud  bin  Hushain,  dari  Ikrimah,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Dzulqamain  adalah  Abdullah  bin  Adh- 
Dhahhak  bin  Ma’ad  bin  Adnan.”  Tapi  sanad- nya  sangat  lemah  karena 
cacat  pada  Abdullah  dan  gurunya.  Disamping  itu,  berbeda  dengan 
keterangan  terdahulu  bahwa  dia  hidup  pada  masa  Ibrahim,  lalu 
bagaimana  sehingga  dia  menjadi  keturunan  Ibrahim  terutama  menurut 
perkataan  mereka  yang  mengatakan  antara  Adnan  dan  Ibrahim 
terdapat  empat  puluh  bapak  atau  lebih. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Ash-Sha’ab. 
Pendapat  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Ka’ab  Al  Ahbar  dan  disebutkan 
oleh  Ibnu  Hisyam  di  kitab  At-Tijan  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Ja’far  bin 
Habib  berkata  dalam  kitab  Al  Mahbar  bahwa  nama  Dzulqamain 
adalah  Al  Mundzir  bin  Abu  Al  Qais,  salah  seorang  raja  Hirah.  Ibunya 
bernama  Ma'u  Sama'  Mawiyah  binti  Auf  bin  Jasym.  Dia  (Abu  Ja’far) 
berkata  pula,  “Sebagian  mengatakan  bahwa  nama  Dzulqarnain  adalah 
Ash-Sha’ab  bin  Qam  bin  Hammal,  salah  seorang  raja  Himyar.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Namanya  adalah  Iskandarus  bin  Philips. 
Sebagian  lagi  mengatakan  Philips.”  Pendapat  kedua  ditegaskan  oleh 
Al  Mas’udi.  Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  nama  Dzulqamain 
adalah  Al  Humaisi’.  Hal  ini  disebutkan  oleh  Al  Hamadani  dalam  kitab 
An-Nasab.  Dikatakan,  nama  panggilannya  adalah  Abu  Ash-Sha’b  dan 
dia  adalah  Ibnu  Amr  bin  Arif  bin  Sa’id  bin  Kahlan  bin  Saba'.  Ada 
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juga  yang  mengatakan  dia  adalah  Ibnu  Abdullah  bin  Qarin  bin 
Manshur  bin  Abdullah  bin  Azad.  Namun,  ada  yang  mengatakan 
Abdullah  yang  pertama  dihilangkan  dari  silsilah  nasabnya. 

Adapun  perkataan  Ibnu  Ishaq  yang  dikutip  Ibnu  Hisyam  bahwa 
nama  Dzulqamain  adalah  Marzaban  bin  Mardiyah  atau  Marziyah  telah 
ditegaskan  bahwa  dia  adalah  Iskandar  (Alexander).  Nama  ini  sangat 
masyhur  di  kalangan  awam  karena  masyhurnya  kitab  Sirah  Ibnu 
Ishaq. 

As-Suhaili  berkata,  “Bagi  mereka  yang  mengerti  sejarah  akan 
mengetahui  bahwa  Dzulqamain  itu  ada  dua  orang.  Salah  seorang  di 
antaranya  hidup  pada  masa  Nabi  Ibrahim  AS  dan  konon  Ibrahim 
pemah  mengajukan  sengketa  kepadanya  tentang  sumur  As-Saba'  di 
Syam.  Lalu  Dzulqamain  memberi  keputusan  yang  memenangkan 
Ibrahim.  Seorang  lagi  dekat  dengan  masa  Isa  AS. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Namun,  yang  lebih  tepat  bahwa 
yang  sebutkan  dalam  Al  Qur'an  adalah  Dzulqarnain  yang  pertama. 
Dalilnya  adalah  apa  yang  disebutkan  pada  biografi  Khidhir  ketika 
kisahnya  disitir  saat  menceritakan  Nabi  Musa  AS,  dan  saat  itu 
menjelang  kedatangan  Dzulqarnain.  Sementara  kisah  Khidhir  bersama 
Musa  telah  terbukti  keakuratannya,  dan  Musa  hidup  sebelum  masa  Isa 
AS.  Berita  tentang  Khidhir  akan  dijelaskan  di  tempat  tersebut. 

Pendapat  terakhir  didasarkan  pada  asumsi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Dzulqamain  adalah  Iskandar.  As-Suhaili 
meriwayatkan  pendapat  yang  mengatakan  Dzulqamain  adalah  seorang 
laki-laki  dari  anak  Yunan  bin  Yafits.  Namanya  adalah  Hurmush  dan 
ada  juga  yang  mengatakan  Hirdis.  Al  Qurthubi  (ahli  tafsir) 
meriwayatkan  dalam  rangka  mengikuti  As-Suhaili  pendapat  yang 
mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Afridun.  Dia  adalah  raja  kuno 
bangsa  Persia  yang  membunuh  raja  angkuh  bernama  Adh-Dhahhak. 
Peristiwa  inilah  yang  disitir  oleh  seorang  penyair  dalam  bait  sya’imya: 

Seakan  dia  adalah  Adh-Dhahhak  atas  kejahatannya, 

terhadap  alam  semesta,  sedangkan  engkau  adalah  Afridun. 

Adh-Dhahhak  memiliki  kisah-kisah  panjang  yang  disebutkan 
Ath-Thabari  dan  selainnya.  Di  antara  dalil  yang  mendukung  bahwa 
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Dzulqamain  termasuk  bangsa  Arab  adalah  penyebutan  namanya 
dalam  sejumlah  sya’ir  mereka.  Berikut  beberapa  di  antaranya: 

A’sya  bin  Tsa’labah  berkata: 

Ash-Sha  ’b  Dzulqarnain  kini  dimakamkan  di  Al  Hanu. 1 
Di  kuburan  di  sanalah  dia  menetap. 

Ar-Rabi’  bin  Zhabi’  berkata: 

Ash-Sha  ’ab  Dzulqarnain  berkuasa  dua  ribu  tahun. 

Setelah  itu  dia  hancur  menjadi  debu. 

Qus  bin  Sa’idah  berkata: 

Ash-Sha  ’b  Dzulqarnain  telah  dimakamkan, 
di  dalam  lahad  di  antara  jalur  angin. 

Tabi’  Al  Himyari  berkata: 

Dzulqarnain  sebelumku  adalah  seorang  muslim. 

Raja  yang  tunduk  kepadanya  para  raja. 

Sesudahnya  adalah  Bilqis  yang  menjadi  bibiku, 

Ia  menguasai  mereka  hingga  datang  kepadanya  Hud-hud. 

Salah  seorang  suku  Al  Harits  berbangga  karena  Dzulqamain 
berasal  dari  Yaman.  Ia  mengungkap  hal  itu  kepada  satu  kaum  dari 
Mudhar: 

Sebutkan  kepada  kami  seseorang  di  antara  kamu, 
yang  kami  mengenalnya  di  masa  Jahiliyah. 

Ada  kemungkinan  digolongkan  sebagai  raja, 
seperti  Tab  ’iyin  dan  Dzulqarnain. 

Nama  yang  dapat  diterima  oleh  orang  berakal, 
dan  perkataan  paling  benar  adalah  yang  diterima. 

An-Nu’man  bin  Basyir  Al  Anshari,  salah  seorang  sahabat  dan 
anak  sahabat  berkata: 


Siapakah  yang  memusuhi  kami  dari  manusia, 

Kami  kelompok  yang  mulia,  Dzulqarnain  dan  Hatim 
berasal  dari  kami  jua. 

Berdasarkan  dalil-dalil  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  namanya 
yang  benar  adalah  Ash-Sha’b.  Penyebutan  Dzulqamain  terdapat  pula 
dalam  sya’ir  Umru  Al  Qais,  Aus  bin  Hajar,  Tharfah  bin  Abd,  dan 
selain  mereka. 

Az-Zubair  bin  Ibrahim  bin  Mundzir  meriwayatkan  dari 
Muhammad  bin  Adh-Dhahhak  bin  Utsman,  dari  bapaknya,  dari 
Sufyan  Ats-Tsauri,  dia  berkata,  “Sampai  kepadaku  bahwa  yang  pernah 
menguasai  dunia  seluruhnya  ada  empat  orang;  dua  mukmin  dan  dua 
kafir.  Sulaiman  sang  Nabi  AS  dan  Dzulqamain  serta  Namrud  dan 
Bakhtanshir.”  Waqi’  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Al  Alla'  bin 
Abdul  Karim,  aku  mendengar  Mujahid  berkata,  “Raja  dunia  ada 
empat. . .”  lalu  beliau  menyebutkannya. 

' — «i  j»  ( Sababan :  Jalan).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah 

dalam  kitab  Al  Majaz.  Ibnu  Abi  Syaibah  meriwayatkan  dari  hadits  Ali 
dari  Nabi  SAW,  dikatakan  kepada  beliau  SAW,  “Bagaimana 
Dzulqamain  sampai  ke  Timur  dan  Barat?”  Beliau  menjawab, 
“ Ditundukkan  awan  dan  dibentangkan  cahaya  serta  dilapangkan 
jalan-jalan  untuknya .” 

£— iai!1'  [p—*)  «j— ij  yj)  ( Zubural  hadiid  [potongan- 

potongan  besi].  Bentuk  tunggalnya  adalah  zubrah  artinya  potongan). 
Ini  juga  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata,  “ Zubur  Al  Hadid,  yakni 
potongan-potongan  besi.  Bentuk  tunggalnya  adalah  zubrah." 

y?'  y*  yl»  iSjCi  J*-)  ( Hingga  apabila 

besi  itu  telah  sama  rata  dengan  kedua  [puncak]  gunung  itu.  ” 
Dikatakan  dari  Ibnu  Abbas,  “Dua  gunung,  ’j.  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  riwayat  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Talhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  lbainash-shadafain  dia 
berkata,  “Yakni  di  antara  dua  gunung.”  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya  lbainash-shadqfam\  yakni  antara  dua  sisi  gunung.” 


FATHUL  BAARI  —  305 


(As-Saddain:  Dua  gunung).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  hadits  Uqbah  bin  Amir  dari  Nabi  SAW  tentang 
kisah  Dzulqamain  bahwa  dia  berjalan  hingga  sampai  ke  tempat 
terbitnya  matahari,  kemudian  dia  mendatangi  as-saddain ,  yaitu  dua 
gunung  yang  licin  lagi  curam,  setiap  orang  yang  mendakinya  pasti 
akan  jatuh.  Lalu  dia  membangun  as-saddain.  Namun,  sanad-nyo. 
lemah.  Kata  ‘ as-saddain  ’  memiliki  dua  versi  pelafalan,  yaitu  as- 
saddain  dan  as-suddain.  Menurut  Al  Kisa'i,  kedua  versi  ini  memiliki 
makna  yang  sama.  Akan  tetapi  menurut  Abu  Amr  bin  Al  Alla',  jika 
diciptakan  langsung  oleh  Allah  maka  dibaca  as-suddain,  sedangkan 
bila  dibuat  oleh  manusia  maka  dibaca  as-saddain.  Ada  pula  yang 
berpendapat  bila  dibaca  as-saddain  artinya  apa  yang  engkau  lihat,  dan 
bila  dibaca  as-suddain  artinya  apa  yang  tidak  tampak. 

'j — (Kharjan:  Ganjaran).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  jalur  Ibnu  Juraij  dari  Atha'  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Kata 
kharjan  artinya  pahala  yang  besar.” 

JlSj  Jl&j  J \tij  t.Cp'Cfi)  fjai  <u!p 

:^\ — £  J_jl  ( Berilah  aku  tembaga  [yang  mendidih]  agar  aku 
tuangkan  ke  besi  panas  itu.  ”  Aku  tuangkan  kepadanya  timah.  Ada 
pula  yang  mengatakan  yang  dituangkan  adalah  besi.  Sebagian  lagi 
mengatakan  kuningan.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Tembaga.  ’’).  Pernyataan 
pertama  dan  kedua  diriwayatkan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang 
firman-Nya,  ‘ ufrigh  alaihi  qithran\  yakni  aku  menuangkan 
kepadanya  besi  yang  dilelehkan.  Sementara  sebagian  orang 
mengatakan  yang  dituangkan  adalah  timah.  Adapun  pernyataan  ketiga 
dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Adh-Dhahhak,  dia  berkata, 
“Firman-Nya  ‘ ufrigh  alaihi  qithran’  yakni  kuningan.”  Sedangkan 
perkataan  Ibnu  Abbas  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  dengan  derajat  shahih  sampai  kepada  Ikrimah  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  “Firman-Nya  ''ufrigh  alaihi  qithraa’  yakni 
tembaga.” 
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Dari  jalur  As-Sudi  dikatakan,  “Al  Qithr  adalah  tembaga  yang 
dilelehkan.”  Dzulqarnain  membangun  tembok  itu  dari  besi  dan 
tembaga.  Lalu  dari  jalur  Wahab  bin  Munabbih,  dia  berkata, 
“Dzulqamain  membangun  tembok  tersebut  dari  potongan-potongan 
besi  dan  tembaga  yang  dilelehkan.  Lalu  diberi  penopang  dari  tembaga 
kuning  sehingga  tampak  seperti  selimut  yang  bergaris-garis.  Terdiri 
dari  warna  kuning  dan  merah  dari  tembaga  serta  warna  hitam  dari 
besi. 

«ji*j  (« jjfij  o  i  i  jpOoLi  Ui)  {Maka  mereka  tidak  bisa  mendakinya; 
menaiki/melewatinya).  Penafsiran  ini  berasal  dari  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata,  “Firman-Nya,  ‘famastha  ’uu  an  yazharuuhu’  (mereka  tidak 
bisa  mendakinya),  yakni  tidak  dapat  menaiki/melewatinya.  Dikatakan, 
‘ zhahartu  faugal  jabal’,  yakni  aku  menaikinya  hingga  ke  puncak.” 

i  'j*  il'aS'td'  j  ,l$!  'i  ts-iTa  titi  j  -j^’/iti  iijJf  (tTi  il«r) 

J*  ( Dia  akan  menjadikannya  hancur  luluh.  ”  Diratakannya 
dengan  tanah.  Naaqatun  dakka’:  Unta  yang  tidak  memiliki  punuk.  Ad- 
Dakdaak  dari  bumi  sama  seperti  itu  hingga  mengeras  dan 
mengempai).  Abu  Ubaidah  berkata,  “ja  ’alahu  dakka,  yakni  dibiarkan 
hancur  luluh.  Maksudnya  diratakan  dengan  tanah.  Dikatakan, 
‘ naaqatun  dakka',  yakni  unta  yang  tidak  memiliki  punuk 
(punggungnya  rata). 

:isti&  Jv5  (Qatadah  berkata,  "Hadab  adalah  bukit-bukit 
kecil).  Abdurrazzaq  berkata  dalam  tafsir  dari  Ma’mar  dari  Qatadah 
tentang  fxrman-Nya  dalam  surah  Al  Anbiyaa'  [21]  ayat  96,  'i! 

OjI-uj  JS'  °<j*  ’&y&J  {Hingga  apabila  dibukakan 

[tembok]  Ya'juj  dan  Ma'juj,  dan  mereka  turun  dengan  cepat  dari 
seluruh  tempat  yang  tinggi),  dia  berkata,  “Dari  setiap  bukit.” 

Ya’juj  dan  Ma’juj  adalah  dua  kabilah  yang  berasal  dari 
keturunan  Yafits  bin  Nuh.  Ibnu  Mardawaih  dan  Al  Hakim 
meriwayatkan  dari  hadits  Hudzaifah  secara  marfu',  i*'  <&' 

al  iJLe>  ja  JJrj  uti\  J\  'J&  J*-  ’cSyd.  Sl  Ji-j  uti\  SJUiTjf  Jf 


FATHUL  BAARI  —  307 


(*■$* — •  •  j—*  'yr/t-  'i!  i)/yd  Sl  J**- 

( Ya’juj  adalah  ummat  dan  Ma’juj  adalah  ummat  tersendiri  setiap 
ummat  itu  terdiri  dari  400. 000  orang,  tidak  ada  seorang  pun  diantara 
mereka  yang  meninggal  hingga  ia  melihat  1000  orang  dari 
keturunannya  semuanya  telah  mampu  memanggul  senjata.  Apabila 
telah  keluar,  maka  mereka  tidak  melewati  sesuatu  melainkan 
memakannya  dan  memakan  siapa  yang  meninggal  di  antara  mereka). 
Hal  ini  akan  disebutkan  juga  pada  pembahasan  tentang  fitnah  dan 
cobaan. 

An-Nawawi  dan  selainnya  mengisyaratkan  kepada  cerita  yang 
dikutip  oleh  sebagian  orang  bahwa  Adam  tidur  lalu  bermimpi, 
kemudian  air  maninya  bercampur  dengan  tanah  dan  lahirlah  darinya 
Ya’juj  dan  Ma’juj.  Akan  tetapi  pendapat  ini  sangat  munkar  tidak  ada 
asal  usulnya,  kecuali  dari  sebagian  Ahli  Kitab.  Ibnu  Hisyam 
menyebutkan  dalam  kitab  At-Tijan  bahwa  satu  ummat  dari  mereka 
beriman  kepada  Allah,  maka  mereka  dibiarkan  oleh  Dzulqamain 
ketika  dia  membangun  tembok  di  Armenia,  maka  mereka  pun 
dinamakan  bangsa  At-Turk,  yang  artinya  ditinggalkan. 

a  j?*'  J**  Jk» 

(Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  S  A  W,  “Aku  melihat  As-Sadd 
sama  seperti  selimut  yang  bergaris-garis.  ”  Beliau  bersabda,  "Engkau 
telah  melihatnya.  ”).  Riwayat  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang 
maushul  oleh  Ibnu  Abi  Umar  dari  jalur  As-Sa'ib  bin  Abi  Arubah,  dari 
Qatadah,  dari  seorang  laki-laki  penduduk  Madinah,  JlS  JfJ 

:  J'i  :  J'*  •*-*  U  *>t'  ^ 

* — sj'j  ui  :Jl5  Uj  jn>)  iii j 1»  (Dia  berkata  kepada  Nabi 

SAW,  “Wahai  Rasulullah  aku  telah  melihat  dinding  Ya’juj  dan 
Ma’juj.  ”  Beliau  bertanya,  “Bagaimana  engkau  melihatnya.  ”  Laki- 
laki  itu  berkata,  "Seperti  selimut  yang  bergaris,  ada  garis  merah  dan 
ada  garis  hitam.  ”  Beliau  bersabda,  “Engkau  benar  telah 
melihatnya .”). 
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Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Basyir  dari 
Qatadah,  dari  dua  laki-laki,  dari  Abu  Bakrah  bahwa  seseorang 
mendatangi  Nabi  SAW  dan  berkata...  disebutkan  seperti  di  atas. 
Hanya  saja  ada  tambahan  yang  munkar  yaitu,  uli  «JU 

* J-*  5 — yj  S — j— *  iiJ  ib  ( Demi  yang  jiwaku  berada 

ditangan-Nya,  aku  telah  melihatnya  pada  malam  aku  diperjalankan 
pada  malam  hari  [Isra']  satu  bata  dari  emas  dan  satu  bata  dari 
perak). 

Al  Bazzar  meriwayatkan  dari  Yusuf  bin  Abi  Maryam  Al  Hanafi 
dari  Abu  Bakrah  bahwa  seseorang  melihat  ‘ as-sadda  ’  (tembok  yang 
dibangun  oleh  Dzulqamain.)....  Kemudian  dia  menyebutkannya 
secara  lengkap. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits  melalui 
sanad  yang  maushul,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Zainab  binti  Jahsy  tentang  penyebutan  tembok 
Ya’juj  dan  Ma’juj.  Penjelasannya  akan  dikemukakan  secara  lengkap 
pada  akhir  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  seperti  itu.  Dinukil  secara  ringkas 
dan  akan  dijelaskan  di  tempat  tersebut. 

Ketiga,  hadits  Abu  Sa’id  tentang  utusan  ke  neraka  dan 
penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati.  Hubungannya  dengan  bab  di  atas  terdapat  pada 
penyebutan  Ya’juj  dan  Ma’juj  serta  isyarat  tentang  jumlah  mereka 
yang  sangat  banyak.  Umat  ini  bila  dibandingkan  dengan  mereka  sama 
seperti  1/1000.  Ya’juj  dan  Ma’juj  juga  berasal  dari  keturunan  Adam. 
Hal  ini  menolak  mereka  yang  mengatakan  selain  itu. 
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9.  Firman  Allah,  ^'y\  j  “Dan  ,4//a/r  Menjadikan 
Ibrahim  Sebagai  Khalil  fKekasihJ-Nya”  (Qs.  An-Nisaa'  [4]:  125). 

«u  VsJii  Sii  OlT  0'  “ Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  Imam 

yang  dapat  dijadikan  teladan  lagi  patuh  kepada  Allah.  ”  (Qs.  An- 
Nahl  [16]:  120).  p*-  “ Sungguh  Ibrahim  seorang  yang 

sangat  lembut  hatinya  lagi  penyantun.  ”  (Qs.  At-Taubah  [9]:  114) 

jCL  J\  ’.o jjJ  Jlij 

Abu  Maisarah  berkata,  “Maknanya  adalah  yang  penyayang 
dalam  bahasa  Habasyah.” 

<d p  -il  j£t>  yP  U4IP  -osl  jj'  jp 

IJL— P  j  d-L_ jJ  Jjli*  Jjl  tflJU  1*5*)  1^5  .NjP  «l^P  aLi>- 

^  Lwlil  2j*Ctll  ^  <j-*  (0^^*  1^  1^1 

:Jl - 4-9  ^b»«ol  iJjSli  oli  j*-gj  i>-Jj  ^jb^val 

J — jJl  Jli  lir  Jyli  4(^5 jli  -O  ^Lap'  j*  l^lji  (J  (*-fll 

-4_Jy  ^ — ll-  f$~9  C*^  1*  l^ffi  ffri*  :J*JltaJl 

((U^Ji  jd>i’ 

3349.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sungguh  kalian  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  tidak  beralas 
kaki,  telanjang,  dan  tidak  dikhitan .”  Kemudian  beliau  membaca, 
''Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  janji  yang  pasti  Kami  tepati; 
sesungguhnya  Kamilah  yang  akan  melaksanakannya (Qs.  Al 
Ambiyaa  [21]:  104)  (Beliau  bersabda),  “Orang  yang  pertama  diberi 
pakaian  pada  hari  kiamat  adalah  Ibrahim.  Lalu  manusia-manusia 
dari  sahabatku  dibawah  ke  arah  kiri  (neraka).  Aku  berkata, 
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‘Sahabatku....  Sahabatku...  ’  Maka  dikatakan,  Sesungguhnya  mereka 
senantiasa  murtad  kembali  kebelakang-belakang  mereka  sejak  engkau 
berpisah  dengan  mereka’.  Aku  pun  mengatakan  sebagaimana  yang 
dikatakan  seorang  hamba  yang  shalih,  Sesungguhnya  aku  menjadi 
saksi  atas  mereka  selama  aku  berada  di  antara  mereka  -hingga 
firman-Nya-  Yang  Maha  Bijaksana’.  (Qs.  Al  Maa'idah  [5]:1 17-1 18)” 


l5_JL  :Jl3  jJl-j  a&I  Jip  J*  j  ojijjt 

<1 - !  Jj - al»  iO J  .P J  0 jf\  OrJ  (Ji  jj"' 

J  J — ils  ,dL*ap'  ^  :ajf\  N  dJJ  ji'  (J' 

Lfj - >  (ji  y  V J  'i 

CJJ  j ISkJI  ^Js-  a!»J1  j>-  <&'  J jils 

tpi al — L»  - ;  ^A  lili  C*  (*-A'^j)  'j  :JUj  j*J 

.jUjl  ^  4*»j'^Aj 

3350.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Ibrahim  bertemu  dengan  bapaknya,  Azar  pada  hari  Kiamat  dan  pada 
wajah  Azar  terdapat  debu.  Ibrahim  berkata  kepadanya,  ‘Bukankah 
aku  telah  mengatakan  kepadamu  jangan  durhaka  kepadaku  ’. 
Bapaknya  berkata,  ‘Pada  hari  ini  aku  tidak  durhaka  kepadamu’. 
Ibrahim  berkata,  ‘Yaa  Tuhan,  sesungguhnya  engkau  menjanjikan 
kepadaku  untuk  tidak  menghinakanku  pada  hari  mereka  dibangkitkan, 
maka  kehinaan  apakah  yang  lebih  hina  daripada  bapakku  yang 
dijauhkan  (dariku) '.  Allah  berfirman,  Sesungguhnya  Aku 
mengharamkan  surga  atas  orang-orang  kafir '.  Kemudian  dikatakan, 
‘Wahai  Ibrahim,  apa  yang  ada  di  bawah  kedua  kakimu  ’.  Dia  pun 
melihat  ternyata  sejenis  binatang  buas  berbulu.  Lalu  (binatang  itu) 
mengambil  kaki  (Azar)  dan  mencampakkannya  ke  dalam  neraka 
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3351.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  masuk 
Baitullah  (Ka’bah)  dan  mendapati  gambar  Ibrahim  serta  Maryam  di 
dalamnya.  Beliau  bersabda,  ‘ Ketahuilah  sungguh  mereka  telah 
mendengar  bahwa  malaikat  tidak  masuk  rumah  yang  terdapat  gambar 
di  dalamnya.  Ini  Ibrahim  digambar  padahal  ia  tidaklah  mengundi' .” 
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3352.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika 
melihat  gambar  di  Baitullah  (Ka'bah),  maka  dia  tidak  masuk  hingga 
memerintahkan  untuk  dihilangkan.  Beliau  melihat  Ibrahim  dan  Ismail 
di  tangan  keduanya  terdapat  anak  panah  untuk  mengundi.  Maka  beliau 
bersabda,  “ Semoga  Allah  membunuh  mereka,  demi  Allah  sungguh 
keduanya  tidaklah  mengundi  sama  sekali." 
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3353.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  “Dikatakan,  ‘Wahai  Rasulullah, 
siapakah  manusia  yang  paling  mulia?’  Beliau  bersabda,  ‘Orang  yang 
paling  takwa  di  antara  mereka' .  Mereka  berkata,  ‘Bukan  tentang  ini 
yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘  Yusuf  nabi  Allah 
anak  nabi  Allah  anak  dari  kekasih  Allah' .  Mereka  berkata,  ‘Bukan 
tentang  ini  yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah 
kalian  bertanya  tentang  keturunan  orang  Arab?  Orang  yang  paling 
baik  di  masa  jahiliyah  maka  yang  paling  baik  pula  di  masa  Islam  jika 
mereka  memahami  agama'. 

Abu  Usamah  dan  Mu’tamir  berkata:  Diriwayatkan  dari 
Ubaidillah,  dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW. 

lOl - jT  aLUI  aJLP  A&i  J  y*  J  J 15  :  Jl5  e 
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3354.  Dari  Samurah,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Malam  tadi  datang  kepadaku  dua  orang  laki-laki,  lalu  kami 
mendatangi  seorang  laki-laki  yang  tinggi  hampir-hampir  aku  tidak 
melihat  kepalanya  karena  tingginya  dan  sesungguhnya  dia  adalah 
Ibrahim  SAW." 

y-i  Jli-ldl  aJ  Ij^Soj-  U^JP  Aibi  i^-^J  t/’Cp  Aji  -Lfcliw» 
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3355.  Dari  Mujahid,  dia  mendengar  Ibnu  Abbas  RA  — dan 
mereka  menyebutkan  kepadanya  Dajjal  di  antara  kedua  matanya 
tertulis  kafir  atau  kaf  fa'  ra' —  dia  berkata,  “Aku  belum 
mendengarnya  tetapi  beliau  bersabda,  1  Adapun  Ibrahim  maka  lihatlah 
kepada  sahabat  kalian,  adapun  Musa  rambutnya  ikal  dan  kulitnya 
sawo  matang  sebagaimana  unta  merah  yang  diberi  cap  dengan  daun 
anggur,  seakan-akan  aku  melihatnya  menuruni  lembah 
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3356.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Ibrahim  berkhitan  pada  usia  80  tahun  dengan  qaddum .” 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abdurrahman  dari  Abu  Salamah. 

Abu  Al  Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib 
mengabarkan  kepada  kami.  Abu  Zinad  menceritakan  kepada  kami 
seraya  berkata,  "qadum  ”  (yakni  tidak  memberi  tasydid  pada  huruf 
dai).  Hal  ini  dinukil  pula  oleh  Abdurrahman  bin  Ishaq  dari  Abu  Az- 
Zinad.  Serta  Abu  Ajian  dari  Abu  Hurairah.  Diriwayatkan  juga  oleh 
Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah. 
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3357.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Ibrahim  AS  tidak  pernah  berdusta  kecuali  tiga  kedustaan" 
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3357.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “ Ibrahim  AS  tidak 
berdusta  kecuali  tiga  kedustaan,  dua  di  antaranya  berkenaan  dengan 
Dzat  Allah,  yaitu  perkataannya,  ‘Sesungguhnya  aku  sakit’,  dan 
perkataannya  'Bahkan  yang  melakukannya  adalah  yang  besar  di 
antara  mereka  ini  ’.  Serta  perkataannya  pada  suatu  hari  ketika  beliau 
bersama  Sarah.  Saat  itu  mereka  mendatangi  seorang  diktator  di 
antara  para  diktator.  Dikatakan  kepada  sang  diktator,  ‘Sesungguhnya 
di  tempat  ini  terdapat  seseorang  bersama  seorang  wanita  yang 
merupakan  wanita  yang  tercantik  di  antara  manusia’.  Diktator 
tersebut  mengirim  utusan  kepada  Ibrahim  dan  bertanya  kepadanya 
tentang  wanita  yang  bersamanya.  Ia  berkata,  ‘Siapakah  ini?  ’  Ibrahim 
menjawab,  ‘Saudara  perempuanku’.  Kemudian  beliau  mendatangi 
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Sarah  dan  berkata,  ‘Wahai  Sarah,  tidak  ada  di  muka  bumi  seorang 
mukmin  selain  aku  dan  engkau,  dan  sesungguhnya  orang  ini  bertanya 
kepadaku  tentang  dirimu  dan  aku  mengatakan  kepadanya  bahwa 
engkau  adalah  saudara  perempuanku,  maka  janganlah  engkau 
mendustakanku  ’.  Sang  diktator  mengirim  utusan  kepada  Sarah. 
Ketika  Sarah  masuk  menemuinya,  diktator  itu  datang  hendak 
memegang  dengan  tangannya  namun  ia  tertahan.  Ia  berkata, 
‘Berdoalah  kepada  Allah  untukku  dan  aku  tidak  akan 
membahayakanmu'.  Sarah  berdoa  kepada  Allah  dan  diktator  itu 
dilepaskan.  Kemudian  diktator  tersebut  hendak  memegang  Sarah 
untuk  kedua  kalinya  namun  tertahan  kembali  seperti  yang  pertama 
atau  lebih  keras  lagi.  Ia  berkata,  'Berdoalah  kepada  Allah  untukku 
dan  aku  tidak  akan  membahayakanmu  ’.  Sarah  berdoa  dan  diktator  itu 
dilepaskan.  Kemudian  sang  diktator  memanggil  sebagian  pengawal 
nya  dan  berkata,  ‘Sungguh  kalian  tidak  membawa  kepadaku  seorang 
manusia,  tetapi  kalian  membawa  syetan  kepadaku '.  Lalu  penguasa  itu 
menyerahkan  Hajar  kepada  Sarah  sebagai  pelayan.  Sarah 
mendatangi  Ibrahim  yang  saat  itu  sedang  berdiri  melakukan  shalat. 
Ibrahim  mengisyaratkan  dengan  tangannya;  ‘Apa  kabar?’  Sarah 
berkata,  ‘Allah  telah  mengembalikan  muslihat  orang  kafir  -atau 
orang  fajir-  ke  lehernya,  dan  dia  menyerahkan  Hajar  kepadaku 
sebagai  pelayan’."  Abu  Hurairah  berkata,  “Dia  adalah  ibu  kalian 
wahai  bani  Ma’is-sama'  (air  langit).” 

«Uil  J  y*  j  Di  Ali!  J  (ji-  t— ^ 
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3359.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Ummu  Syarik  RA, 
bahwa  Rasulullah  SAW  memerintahkan  membunuh  tokek  dan 
bersabda,  “ Sesungguhnya  ia  meniup  (api)  terhadap  Ibrahim  AS." 
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3360.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  turun  ayat 
“ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampur  adukkan  iman 
mereka  dengan  kezhaliman" ,  maka  kami  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
siapakah  di  antara  kami  yang  tidak  menzhalimi  dirinya?’  Beliau 
bersabda,  ‘ Bukan  seperti  yang  kalian  katakan.  “ Tidak  mencampuri 
keimanan  mereka  dengan  kezhaliman'’'1  yakni  dengan  syirik.  Apakah 
kalian  belum  mendengar  perkataan  (wasiat)  Luqman  kepada 
anaknya;  Wahai  anakku  jangan  berbuat  syirik  kepada  Allah, 
sesungguhnya  syirik  adalah  kezhaliman  yang  besar 

Keterangan  Hadits: 

( bab  firman  Allah,  “ Dan  Allah  menjadikan  Ibrahim  sebagai 
khalil  [kekasih]).  Seakan-akan  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  dengan 
ayat-ayat  ini  kepada  pujian  Allah  terhadap  Nabi  Ibrahim  AS.  Kata 
Ibrahim  berasal  dari  bahasa  Suryani,  artinya  bapak  yang  penyayang. 
Kata  khaliil  berasal  dari  kata  khullah,  artinya  persaudaraan  serta 
kecintaan  yang  telah  merasuk  ke  dalam  hati  dan  mengisi  celah- 
celahnya.  Makna  ini  benar  bila  dikaitkan  dengan  hati  Ibrahim  atas 
kecintaannya  terhadap  Allah.  Adapun  penggunaannya  ditinjau  dari  sisi 
Allah,  maka  sekadar  kesepadanan.  Dikatakan  makna  dasar  kata 
Khullah  adalah  penjernihan.  Ibrahim  dinamakan  demikian  karena 
beliau  membantu  dan  memusuhi  semata-mata  karena  Allah.  Adapun 
khullah  Allah  untuknya  adalah  pertolongan-Nya  dan  pengangkatannya 
sebagai  Imam.  Sebagian  mengatakan  khaliil  berasal  dari  kata  khallah 
artinya  kebutuhan.  Ibrahim  dinamakan  demikian  karena  sifatnya  yang 
hanya  meminta  kepada  Allah  semata  untuk  memenuhi  segala 
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kebutuhannya.  Penafsiran  ayat  tersbut  atas  akan  dijelasakan  pada 
tafsir  surah  An-Nahl. 

Ibrahim  adalah  putra  Azar.  Azar  bernama  Tarih  bin  Nahur  bin 
Syarukh  bin  Raghu'  bin  Falikh  bin  Ubair  (atau  Aabir)  bin  Syalikh  bin 
Arfakhsyadz  bin  Sam  bin  Nuh.  Tidak  ada  perselisihan  mengenai  hal 
itu  baik  di  kalangan  ahli  nasab  maupun  Ahli  Kitab,  kecuali  dari  segi 
pelafalan  terhadap  sebagian  nama  tersebut.  Namun,  perlu  diketahui 
bahwa  Ibnu  Hibban  telah  menyebutkan  pada  awal  kitab  Tarikh- nya 
pernyataan  yang  menyalahi  keterangan  di  atas,  tetapi  ini  adalah 
pendapat  yang  ganjil. 

i — o' — ~Li  :ij. y)  J\3j  ( Abu  Maisarah  berkata, 

“Maknanya  adalah  "yang  penyayang"  dalam  bahasa  Habasyah). 
Maksudnya,  kata  ‘ awwah  ’  berasal  dari  bahasa  Habasyah  yang  artinya 
penyayang.  Atsar  ini  disebutkan  dengan  sanad  yang  maushul  oleh 
Waqi’  dalam  Tafsir-nya  dari  jalur  Abu  Ishaq,  dari  Abu  Maisarah,  dari 
Amar  bin  Syarahbil,  dia  berkata,  “Al  Awwah  adalah  yang  penyayang 
dalam  bahasa  Habasyah.”  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  jalur 
Ibnu  Mas’ud  dengan  sanad  yang  hasan ,  dia  berkata,  “Al  Awwah 
artinya  penyayang.”  Namun,  dia  tidak  mengatakan  bahwa  kata  itu 
adalah  bahasa  Habasyah. 

Dari  Abdullah  bin  Syaddad  (salah  seorang  senior  tabi’in) 
berkata,  «.VpjIi  ^ :  Jli  *))'  JjLj  U  Jlii  ( Seorang 

laki-laki  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  makna  Al  Awwah?’ 
Beliau  SA  W  menjawab,  ‘Orang  khusyu  ’  dan  merendahkan  diri  dalam 
berdoa  ’.).  Sementara  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  jTj— lit  eij^i  (Al 
Awwah  adalah  orang  yang  yakin).  Lalu  dari  Mujahid,  dia  dia  berkata, 
'j—*  * — o»  L>‘yj  jU  Liilt  LSjj  Jirj h  iJalikli  »\ jSf'  (Al  Awwah  adalah 
pemelihara.  Seseorang  melakukan  dosa  secara  rahasia  dan 
melakukan  taubat  atas  dosa  itu  secara  rahasia  pula).  Dari  jalur  lain 
dari  Mujahid,  dia  berkata,  J— »y^J'  otjfy  (Al  Awwah  adalah 

yang  bertaubat,  yang  memahami  dan  yang  diberi  taufik).  Dari  jalur 
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Asy-Sya’bi,  dia  berkata,  £4 — UU»  *» jSi»  (y4/  Awwah  adalah  orang 
senantiasa  bertasbih ). 

Kemudian  diriwayatkan  dari  Ka’ab  Al  Ahbar  tentang  kata  ‘a/ 

awwah’,  dia  berkata,  *»»  J _ e-  j—*  Stj»  JlS  jlil»  »i»  OlST  {Adapun  dia 

apabila  mengingat  neraka,  maka  dia  mengucapkan  ‘awwah  ’ 
(mengaduh)  dari  adzab  Allah).  Dari  Abu  Dzar,  dia  berkata,  J — rj 
«i a f\  j»i 4 — Up  4»»  — U  Jui  «ji  «j'  Aiipa  J ’jiij  cUJu  aJ 

{Pernah  seseorang  thawaf  di  Baitullah  dan  mengucapkan  dalam 
doanya  ‘ awwah ....  Awwah...’  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Sungguh 
dia  benar-benar  awwah’.).  Sanad  riwayat  ini  tsiqah  (terpercaya), 
hanya  saja  di  dalamnya  terdapat  seseorang  yang  tidak  disebutkan 
namanya  {mubham).  Abu  Ubaidah  menyebutkan  bahwa  kata  ‘ awwah  ’ 
mengacu  kepada  pola  kata  'fa  ’aal  ’  dari  kata  at-ta  ’awwuh  yang  artinya 
orang-orang  yang  merendahkan  diri  disertai  kecintaan  dan  senantiasa 
menaati  Tuhannya. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  20  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  proses  kebangkitan.  Tujuan 
pencantumannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  “ Dan  orang  yang 
pertama  diberi  pakaian  pada  hari  kiamat  adalah  Ibrahim  AS.”  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Asma'  dari  jalur  lain  dari  Ibnu 
Abbas  secara  marfu’,  Jfy.)  ‘<&J»  j*  (U»»ji!  [>*  Jj» 

‘j— S4»  ?jk  Sl  ^  Jjtj  ij>s> J»  JA  j*  {Orang  yang  pertama 

diberi  satu  stel  pakaian  dari  surga  adalah  Ibrahim.  Kemudian  kursi 
didatangkan  lalu  diletakkan  di  arah  kanan  Arsy.  Setelah  itu  aku 
didatangkan  lalu  diberi  satu  stel  pakaian  yang  tidak  dapat  dicapai 
oleh  manusia). 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  hikmah  pengkhususan 
Ibrahim  dengan  hal  itu  adalah  karena  beliau  dilemparkan  ke  dalam  api 
dengan  kondisi  telanjang.  Sebagian  lagi  mengatakan  karena  beliau 
adalah  orang  yang  pertama  memakai  celana.  Namun,  keadaan  beliau 
AS  yang  mendapat  perlakuan  khusus  tersebut  tidak  berkonsekuensi 
bahwa  beliau  lebih  utama  daripada  Nabi  Muhammad  SAW.  Karena 
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orang  yang  lebih  rendah  tingkatannya  bisa  saja  memiliki 
keistimewaan  yang  khusus  tapi  tidak  berkonsekuensi  keutamaan 
secara  mutlak.  Masalah  ini  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

Ibrahim  AS  memiliki  pula  keutamaan-keutamaan  lain  yang 
sangat  banyak,  diantaranya;  Beliau  adalah  orang  pertama  yang 
menjamu  tamu,  menggunting  jenggot,  berkhitan,  melihat  uban  dan 
selain  itu.  Semua  perkara  ini  telah  saya  sebutkan  dalil-dalilnya  dalam 
kitab  saya  yang  berjudul  Iqamat  Ad-Dala’il  ala  Ma’rifat  Al  Awa'il. 
Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Ibrahim  bertemu  bapaknya, 
Azar  pada  hari  Kiamat .”  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  tafsir 
surah  Asy-Syu’ara. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  Nabi  SAW  melihat  gambar  di 
Baitullah  (Ka'bah).  Imam  Bukhari  menukilnya  melalui  dua  jalur  dan 
telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  tentang  haji.  Masalah  undian 
akan  dijelaskan  pada  tafsir  surah  Al  Maa'idah. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  ‘ Wahai  Rasulullah, 
siapakah  manusia  yang  paling  muliaV  Pembahasannya  akan 
dijelaskan  pada  kisah  Ya'qub. 

’J*  jlaIi  ‘J*  &\  j C* ’J-  Jti  ( Abu  Usamah 

dan  Mu’tamir  berkata:  Diriwayatkan  dari  Ubaidillah,  dari  Sa’id,  dari 
Abu  Hurairah).  Maksudnya,  keduanya  menyelisihi  Yahya  Al 
Qaththan  dalam  sanad,  dimana  keduanya  tidak  menyebutkan,  “Dari 
Sa’id,  dari  bapaknya.”  Riwayat  Abu  Usamah  dinukil  dengan  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Bukhari  pada  kisah  Nabi  Yusuf.  Sedangkan 
riwayat  Mu’tamir  dinukil  Imam  Bukhari  dengan  sanad  yang  maushul 
pada  kisah  Nabi  Ya’qub. 

Kelima,  hadits  Samurah  tentang  mimpi  beliau  SAW  yang 
panjang.  Kisah  ini  dan  sebagian  penjelasannya  telah  disebutkan  pada 
akhir  pembahasan  tentang  jenazah.  Imam  Bukhari  menyebutkan 
sebagian  darinya  di  tempat  ini,  yaitu  lafazh  “Kami  mendatangi 
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seorang  laki-laki  yang  tinggi  hampir-hampir  aku  tidak  melihat 
kepalanya  karena  tingginya,  dan  sesungguhnya  dia  adalah  Ibrahim 
AS.”  Secara  lengkap  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  ta’bir 
mimpi. 

Keenam ,  hadits  Ibnu  Abbas  yang  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  haji  dan  akan  diterangkan  pada  saat  menjelaskan 
tentang  Dajjal.  Maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  terdapat  pada 
kalimat,  “ Adapun  Ibrahim  maka  lihatlah  kepada  sahabat  kamu.” 
Maksudnya,  adalah  beliau  SAW  sendiri.  Karena  sesungguhnya  beliau 
adalah  manusia  yang  paling  mirip  dengan  Ibrahim  AS. 

Ketujuh,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Ibrahim  berkhitan  saat 
berusia  80  tahun  dengan  qadduum.  ”  Dalam  riwayat  Al  Ashili  dan  Al 
Qabisi  kami  nukil  dengan  kata  ‘q adduum  ’,  sementara  dalam  riwayat 
selain  keduanya  dengan  kata  lqaduum’.  Imam  An-Nawawi  berkata, 
“Para  periwayat  dalam  Shahih  Muslim  semuanya  menukil  dengan  kata 
lqaduum\”  Bahkan  Ya’qub  bin  Syaibah  mengingkari  kata 
‘ qadduum  ’.  Kemudian  terjadi  perbedaan  tentang  maknanya.  Sebagian 
mengatakan  ia  adalah  nama  tempat.  Sebagian  lagi  mengatakan  alat 
yang  digunakan  oleh  tukang  kayu  (kapak).  Berdasarkan  makna  kedua 
maka  kata  tersebut  harus  dibaca  lqaduum’.  Sedangkan  berdasarkan 
makna  pertama  maka  mungkin  dibaca  dengan  dua  versi  seperti  di  atas. 
Demikian  pendapat  mayoritas  ulama,  tetapi  Ad-Dawudi  justru 
berpendapat  sebaliknya.  Ibnu  As-Sikkit  mengingkari  kata  ‘ qadduum  ‘ 
dengan  makna  alat.  Kemudian  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
tempat  yang  dimaksud.  Sebagian  mengatakan  ia  adalah  kampung  di 
Syam,  dan  sebagian  mengatakan  ia  adalah  gunung  di  Sarrah.  Akan 
tetapi  pendapat  yang  tepat  bahwa  yang  dimaksud  oleh  hadits  adalah 
nama  alat.  Abu  Ya’ la  meriwayatkan  dari  Ali  bin  Rabah,  dia  berkata, 

0?  JI5  ol  4  At  ^j\s  ^ jii  'Jsp-'b  lOiwJu  y»' 

^y>'  y^ji  Oi  J'  L> j  \j  :Jtf$  t<dl»  ( Ibrahim  diperintah  berkhitan,  maka 
beliau  berkhitan  dengan  ‘qaddum’  sehingga  terasa  berat  baginya. 
Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya,  ‘ Sungguh  engkau  tergesa-gesa 
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sebelum  Kami  mewahyukan  alat  yang  digunakan '.  Ibrahim  berkata, 
Wahai  Tuhanku,  aku  tidak  suka  untuk  mengakhirkan  perintah-Mu' .). 

:  Jlij  ibjit  jjI  l3jb-  LJii  if^t  odi  /f  \i!b- 
Yaman  menceritakan  kepada  kami,  Syu’aib  menceritakan  kepada 
kami,  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepada  kami  seraya  berkata, 
“qadum  ”,  yakni  tidak  memberi  tasydid  pada  huruf  dai).  Maksudnya, 
hadits  tersebut  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  sama,  tetapi  dengan 
kata  ‘ qadum\  Keterangan  ini  mendukung  riwayat  Al  Ashili  dan  Al 
Qabisi. 

Catatan 

Pada  sebagian  naskah,riwayat  Abu  Al  Yaman  lebih  didahulukan 
daripada  riwayat  Qutaibah.  Akan  tetapi  yang  tercantum  di  tempat  ini 
yang  dijadikan  pedoman. 

®'JJJ  5 j— O*  i/J  'jt-  ‘xs-  iK,\s 

^ ^  -u^a  ( Hal  ini  dinukil  pula  oleh  Abdurrahman  bin 

Ishaq  dari  Abu  Az-Zinad.  Serta  Abu  Ajian  dari  Abu  Hurairah). 
Riwayat  Abdurrahman  bin  Ishaq  dinukil  melalui  sanad  maushul  oleh 
Musaddad  dalam  Musnad-nya  dari  Bisyr  bin  Al  Mufadhdhal  dengan 
lafazh,  f j-J — ilb  oyui  «u  'cJf  UIUj  'Js±\  {Ibrahim  berkhitan 

setelah  berlalu  baginya  (usia)  80  tahun,  dan  beliau  berkhitan  dengan 
qadum).  Imam  Ahmad  menukil  riwayat  Ajian  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Yahya  bin  Al  Qaththan,  dari  Ibnu  Ajian  seperti  riwayat 
Qutaibah.  Sedangkan  riwayat  Muhammad  bin  Amr  dinukil  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Abu  Ya’ la  dalam  Musnad-nya  dengan 
lafazh,  f  jliUi  j>\)  {Ibrahim  berkhitan  di 

awal  80  tahun  daripada  usianya,  dan  beliau  berkhitan  dengan 
qadum).  Semua  riwayat  ini  sepakat  menyebutkan  bahwa  Ibrahim 
berusia  80  tahun  saat  berkhitan.  Hal  serupa  tercantum  dalam  kitab  Al 
Muwaththa '  dari  Abu  Hurairah  RA. 

Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Hibban  disebutkan  secara  marfu', 
C?)  J* J  ^  {Sesungguhnya  Ibrahim  berkhitan 
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saat  beliau  berusia  120  tahun).  Namun,  nampaknya  ada  kalimat  yang 
terhapus  dari  redaksi  hadits  tersebut,  karena  angka  tersebut  adalah 
jumlah  usia  Nabi  Ibrahim  AS.  Pada  bagian  akhir  kitab  Aqiqah  karya 
Abu  Syaikh  disebutkan  dari  Al  Auza’i  dari  Yahya  bin  Sa’id,  dari  Sa’id 
bin  Al  Musayyab,  dari  Nabi  SAW  seperti  itu  disertai  tambahan, 

2u_*i  'Jj\ — '*j  iii — !i  Jju  ( Setelah  itu  beliau  hidup  80  tahun).  Berdasarkan 
keterangan  ini  maka  Ibrahim  hidup  selama  200  tahun. 

Sebagian  ulama  berusaha  menggabungkan  dua  versi  riwayat  di 
atas  bahwa  riwayat  pertama  dihitung  dari  usia  beliau  ketika  diangkat 
menjadi  Rasul,  sedangkan  riwayat  kedua  dihitung  dari  masa 
kelahirannya. 

Kedelapan ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  tiga  kedustaan 
yang  dilakukan  Ibrahim  AS. 

ou'j — S'  wOL_j  *s|i  ^ — Ut  i — %  oiiw  ( Ibrahim  AS  tidak 

berdusta  kecuali  tiga  kedustaan).  Abu  Al  Baqa'  berkata,  “Sebaiknya 
dilafalkan  dengan  memberi  harakat  fathah  pada  huruf  dzal 
(kadzabaat)  jika  yang  dimaksud  adalah  bentuk  jamak.  Karena  ia 
adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ kadzbah  ’  yang  berkedudukan  sebagai 
isim  (kata  benda)  bukan  sifat.  Sebab  kadzaba-kadzbah,  sama  seperti, 
raka  ’a-rak  'ah.  Meskipun  dikatakan  kata  sifat  tetapi  bentuknya  adalah 
jamak.” 

Batasan  tiga  kali  tersebut  dinukil  pula  oleh  Imam  Muslim  dari 
hadits  Abu  Zur’ah  dari  Abu  Hurairah  dalam  hadits  panjang  tentang 
syafaat,  dimana  disebutkan  tentang  Ibrahim,  4— ib'iS"  jSoj  ( Lalu  beliau 
menyebutkan  kedustaan-kedustaannya...).  Kemudian  Imam  Muslim 
menukil  dari  jalur  lain  seraya  memberi  tambahan,  ^ 

J\)  ii'Jj  (lii  jj)  ^4^  ii'Jj  (Jj  lii)  {Beliau  menyebut 

perkataannya  tentang  bintang-bintang  ‘Ini  Tuhanku’,  perkataannya 
kepada  tuhan-tuhan  mereka,  ‘Bahkan  yang  melakukannya  adalah 
yang  paling  besar  di  antara  mereka  ini’,  serta  perkataannya . 
‘Sesungguhnya  aku  sakit’.). 
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Al  Qurthubi  berkata,  “Penyebutan  kedustaannya  tentang  bintang 
berkonsekuensi  bahwa  Ibrahim  telah  berdusta  sebanyak  empat  kali. 
Sementara  riwayat  Ibnu  Sirin  membatasinya  hanya  tiga  kali.  Oleh 
karena  itu,  masalah  ini  membutuhkan  penakwilan.”  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  "Menurut  saya,  ini  hanyalah  kesalahan  dari  sebagian 
periwayat.  Sebab  tentang  bintang  dalam  riwayat  ini  sebagai  ganti 
tentang  Sarah  dalam  riwayat-riwayat  lainnya.  Padahal  yang  dinukil 
oleh  semua  riwayat  adalah  tentang  Sarah  bukan  bintang.  Seakan-akan 
perkataannya  tentang  bintang  tidak  diperhitungkan,  karena  menurut 
keterangan,  Ibrahim  mengucapkannya  ketika  masih  anak-anak, 
sedangkan  masa  anak-anak  bukan  masa  taklif  (pembebanan  syariat). 
Demikian  cara  yang  dilakukan  Ibnu  Ishaq  dalam  menggabungkan 
riwayat-riwayat  tersebut. 

Menurut  sebagian  pendapat,  Ibrahim  AS  mengucapkan 
perkataan  tersebut  setelah  baligh.  Namun,  beliau  mengucapkannya 
dalam  bentuk  pertanyaan  yang  berkonotasi  pengingkaran,  dengan 
maksud  menampakkan  dan  menjelaskan  keburukan  perbuatan 
kaumnya.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  Ibrahim 
mengucapkannya  dalam  rangka  berhujjah  kepada  kaumnya  bahwa 
sesuatu  yang  mengalami  perubahan  tidak  patut  menyandang  predikat 
rububiyah  (ketuhanan).  Pendapat  terakhir  merupakan  pandangan 
mayoritas  ulama.  Maksudnya,  Ibrahim  mengucapkannya  untuk 
menjelaskan  keburukan  perbuatan  kaumnya  sekaligus  mencela  dan 
mencemooh  mereka.  Pendapat  inilah  yang  dijadikan  pegangan.  Oleh 
sebab  itu,  perkara  ini  tidak  dikategorikan  sebagai  kedustaan 
sebagaimana  tiga  perkara  lainnya. 

Adapun  tiga  perkara  lainnya  dianggap  sebagai  kedustaan  karena 
memberi  asumsi  bagi  pendengar  bahwa  ucapan  itu  adalah  dusta, 
meskipun  bila  diteliti  tidak  termasuk  dusta,  tapi  masuk  kategori 
ta’ridh  (sindiran),  yakni  perkataan  yang  bermakna  ganda  dan  bukan 
dusta  secara  mumi. 

Ucapan  Ibrahim  AS,  p — ^  ^ — l\  ( Sesungguhnya  aku  sakit ) 
mengandung  kemungkinan  bahwa  beliau  akan  sakit.  Sebab  kata  kerja 
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dalam  bentuk  fa’il  (pelaku)  sering  digunakan  untuk  menunjukkan 
kejadian  yang  akan  datang.  Ada  juga  kemungkinan  maksudnya  adalah 
“ sesungguhnya  aku  sakit"  karena  kematian  yang  telah  ditetapkan 
kepadaku,  atau  hujjahnya  sakit  (tidak  berfaidah)  untuk  menolak  keluar 
bersama  kalian.  Imam  An-Nawawi  menukil  dari  sebagian  ulama 
bahwa  konon  saat  itu  Ibrahim  AS  sedang  menderita  demam.  Akan 
tetapi  pernyataan  ini  tidak  benar.  Jika  benar  demikian,  maka 
ucapannya  tidak  dapat  digolongkan  sebagai  kedustaan  baik  secara 
terang-terangan  maupun  ta  ’ridh. 

Sedangkan  ucapannya,  UL_i  J_J  {Bahkan  yang 

melakukannya  adalah  yang  paling  besar  di  antara  mereka  ini), 
menurut  Al  Qurthubi  bahwa  Ibrahim  mengucapkannya  sebagai 
pembukaan  untuk  mengemukakan  dalil  bahwa  patung-patung  itu 
bukan  Tuhan,  dan  sekaligus  menolak  ucapan  kaumnya  bahwa  patung- 
patung  itu  dapat  mendatangkan  bahaya  (mudharat)  dan  memberi 
mamfaat.  Penetapan  dalil  semacam  ini  harus  diikuti  langsung  oleh 
pernyataan  berikutnya.  Oleh  sebab  itu  kalimat,  “ Bahkan  yang 
melakukannya  adalah  yang  paling  besar  di  antara  mereka  ini.  ” 
diikuti  oleh  kalimat,  Oj— ihli  i y\—£  oj  — L.14  {Tanyakanlah  kepada 

mereka  jika  mereka  bisa  berbicara).  Ibnu  Qutaibah  berkata, 
“Maksudnya,  jika  mereka  bisa  berbicara,  maka  yang  melakukannya 
adalah  yang  paling  besar  di  antara  mereka  ini.  Kesimpulannya,  ucapan 
Ibrahim  AS  sebelumnya  terkait  dengan  kalimat,  ‘ Jika  mereka  bisa 
berbicara’.  Atau  perbuatan  itu  dinisbatkan  kepada  patung  tersebut 
karena  ia  yang  menjadi  penyebab. 

Diriwayatkan  dari  Al  Kisa'i  bahwa  Ibrahim  berhenti  pada 
kalimat  Jj  {bahkan  yang  melakukannya),  yakni  perbuatan  ini  telah 
dilakukan  oleh  seseorang  siapa  pun  dia.  Setelah  itu  beliau  melanjutkan 
t  j — *  {Yang  paling  besar  di  antara  mereka  ini).  Atas  dasar  ini, 

maka  kalimat  <JL_»  j adalah  kalimat  tersendiri.  Kemudian  Ibrahim 
mengatakan  {tanyakanlah  kepada  mereka....).  Namun, 
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pendapat  ini  sangat  jelas  dipaksakan.  Sementara  ucapannya,  ^ «d* 

( Ini  adalah  saudara  perempuanku)  dapat  ditolelir  bahwa  yang 
dimaksud  adalah  saudara  dalam  Islam,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 

Ibnu  Aqil  berkata,  “Dalil-dalil  aqli  (rasional)  memalingkan 
makna  zhahir  penisbatan  “dusta”  kepada  Ibrahim  AS.  Sebab  akal  telah 
menetapkan  bahwa  seorang  Rasul  hendaknya  terpercaya  agar 
diketahui  kebenaran  berita  yang  dia  bawa  dari  Allah.  Untuk  itu  tidak 
akan  ada  kepercayaan  selama  ada  kemungkinan  dia  berdusta.  Lalu 
bagaimana  jika  dia  benar-benar  dusta.  Hanya  saja  perkara-perkara 
tersebut  dikatakan  sebagai  “kedustaan”  karena  adanya  asumsi  bagi 
pendengarnya  bahwa  hal  itu  adalah  dusta.  Kalaupun  hal-hal  tersebut 
dikatakan  sebagai  kedustaan,  Ibrahim  AS  tidak  mengucapkannya 
kecuali  pada  saat  yang  menakutkan,  dimana  pada  kondisi  seperti  itu 
dusta  diperbolehkan,  bahkan  bisa  menjadi  kewajiban  untuk  memilih 
yang  paling  ringan  mudharatnya  demi  menolak  mudharat  yang  lebih 
besar.  Penamaan  perbuatan-perbuatan  beliau  tersebut  sebagai 
kedustaan  bukan  bermaksud  sebagai  celaan  baginya.  Karena  dusta 
meski  tercela  dan  menurunkan  martabat,  tetapi  pada  kondisi-kondisi 
tertentu  justru  dianggap  baik,  di  antaranya  kondisi  yang  dihadapi  oleh 
Ibrahim  AS.” 

iii  oli  ^  J£S  ( Dua  perkara  di  antaranya  berkaitan  dengan 

dzat  Allah).  Hanya  dua  perkara  yang  dikatakan  secara  khusus 
berkaitan  dengan  dzat  Allah.  Sebab  kisah  Sarah  meski  masih 
berkenaan  dengan  dzat  Allah,  tetapi  mengandung  mamfaat  untuk  diri 
Ibrahim  AS.  Berbeda  dengan  dua  perkara  lainnya,  dimana  keduanya 
mumi  berkaitan  dengan  dzat  Allah. 

Dalam  riwayat  Hisyam  bin  Hassan  disebutkan,  ^5  0J 
«u t  oli  sj_*  dJ — !i  J — f  ou;ir  'i»  Jai  ($esungguhnya  Ibrahim  tidak 
berdusta  sama  sekali  kecuali  tiga  kedustaan,  semua  kedustaan  itu 
berkenaan  dengan  dzat  Allah).  Sementara  dalam  hadits  Ibnu  Abbas 
yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan,  j—i*  j*  di  «uii j 
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{Demi  Allah,  jika  beliau  berdebat  dengan  hal-hal  itu,  [beliau  tidak 
melakukannya]  kecuali  untuk  membela  agama  Allah). 

i)\ — -o)  oli  'j»  (Ketika  suatu  hari  beliau  bersama  Sarah). 
Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  «j' — -  o  i — i  ^  ao-ijj  {Salah 
satunya  berkenaan  dengan  urusan  Sarah).  Latar  belakang  peristiwa 
ini  adalah  bahwa  Ibrahim  datang  bersama  Sarah  ke  negeri  penguasa 
yang  diktator,  dan  Sarah  adalah  wanita  paling  cantik  di  antara 
manusia.  Nama  diktator  tersebut  adalah  Amr  bin  Imru'ul  Qais  bin 
Saba',  salah  seorang  penguasa  di  Mesir.  As-Suhaili  menyebutkan, 
“Dikatakan  namanya  adalah  Shaduq  seperti  dikutip  Ibnu  Qutaibah, 
dan  dia  adalah  penguasa  di  Yordania.  Sebagian  mengatakan  namanya 
Sinan  bin  Ulwan  bin  Ubaid  bin  Arij1  bin  Amlaq  bin  Lawud  bin  Sam 
bin  Nuh,  seperti  yang  dikutip  Ath-Thabari.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  dia  adalah  saudara  laki-laki  Adh-Dhahhak  sang  penguasa 
distrik.”  Pernyataan  yang  dikutip  oleh  As-Suhaili  juga  termasuk 
pendapat  Ibnu  Hisyam  dalam  kitab  AtrTijan. 

J — li — a  0)  J-ai  {Dikatakan  kepadanya,  “Sesungguhnya  ini 
seseorang...  ”).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  Uiii  01 
{sesungguhnya  di  sini  terdapat  seseorang).  Sementara  dalam  kitab  At- 
Tijan  disebutkan  bahwa  yang  mengatakan  hal  itu  adalah  laki-laki 
tempat  Ibrahim  membeli  gandum.  Ia  menyampaikan  berita  tersebut 
untuk  menarik  hati  raja.  Sebagian  sumber  menyebutkan  bahwa  laki- 
laki  itu  berkata  kepada  sang  raja,  “Sesungguhnya  aku  melihatnya 
menumbuk  tepung.”  Faktor  inilah  yang  menyebabkan  sang  raja 
memberikan  kepadanya  seorang  pelayan  bernama  Hajar.  Ia  berkata, 
“Sesungguhnya  wanita  ini  tidak  pantas  untuk  melayani  dirinya 
sendiri.” 

JT& '  j*  {Termasuk  manusia  paling  cantik).  Dalam  Shahih 

Muslim  ketika  menyebutkan  hadits  panjang  tentang  Isra’  dari  riwayat 
Tsabit  dari  Anas  disebutkan  bahwa  Nabi  Yusuf  diberi  separoh  dari 
keindahan/ketampanan.  Abu  Ya’la  menambahkan  dari  jalur  ini, 

Dalam  salah  satu  naskah  tercantum,  “Uwaij.” 
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“Yusuf  dan  ibunya  diberi  separoh  keindahan/ketampanan”,  yakni 
Sarah.  Pada  riwayat  Al  A’raj  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
jual-beli  disebutkan,  rjlai  ijOr  j'  'i)  ajCo 

frCJSl  'ja  aijiu  ( Ibrahim  hijrah  bersama  Sarah  dan 

memasuki  suatu  negeri  yang  ada  didalamanya  seorang  raja  atau 
penguasa  diktator.  Maka  dikatakan  kepadanya,  ‘Ibrahim  masuk 
bersama  seorang  wanita  yang  paling  cantik’ . ). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  ayah  Sarah  meski  mereka 
mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Haran.  Sebagian  berkata,  “Dia 
adalah  raja  Hiran  dan  Ibrahim  menikahinya  ketika  hijrah  dari  negeri 
kaumnya  ke  Hiran.”  Pendapat  lain  mengatakan  bahwa  Sarah  adalah 
putri  saudara  laki-laki  Ibrahim.  Konon  perkawinan  seperti  ini 
diperbolehkan  dalam  syariat  tersebut.  Pendapat  ini  dinukil  oleh  Ibnu 
Qutaibah  dan  An-Naqqasy,  tetapi  dia  menolaknya.  Sebagian  lagi 
mengatakan  Sarah  adalah  putri  paman  Ibrahim  hanya  saja  terjadi 
kesamaan  nama.  Ada  pula  yang  mengatakan  nama  bapaknya  Sarah 
adalah  Taubal. 

«j ^  :  J'i  ji  :  J'#  'f*  iiLS  Oj  Jdjti 

■  4 — J*  C Diktator  tersebut  mengirim  utusan  kepada  Ibrahim 

dan  bertanya  kepadanya  tentang  wanita  yang  bersamanya.  Ia  berkata, 
‘Siapakah  ini?’  Ibrahim  menjawab,  ‘Saudara  perempuanku’. 
Kemudian  beliau  mendatangi  Sarah  dan  berkata,  ‘Wahai  Sarah,  tidak 
ada  di  muka  bumi...).  Riwayat  ini  sangat  jelas  menyatakan  bahwa 
pada  awalnya  penguasa  tersebut  bertanya  kepada  Ibrahim  tentang 
wanita  yang  bersamanya.  Setelah  itu  Ibrahim  mengabarkan  kepada 
Sarah  agar  tidak  mendustakannya  di  hadapan  sang  raja.  Akan  tetapi 
dalam  riwayat  Hisyam  bin  Hassan  disebutkan  bahwa  Ibrahim  berkata 
kepada  Sarah,  dbl  dJlL  dQp  df\  0)  j&jl  i i a  0) 

J — ii  :  SliU  Jii  jom  Ia T  j  Cii  ^  ^ t  dL*tj 

0'  Sl  f  {Sesungguhnya  diktator 

ini  jika  mengetahui  engkau  adalah  istriku  niscaya  dia  akan 
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merebutmu  dariku.  Apabila  dia  bertanya  kepadamu  maka  katakan 
engkau  adalah  saudara  perempuanku.  Sesungguhnya  engkau  adalah 
saudara  perempuanku  dalam  Islam.  Ketika  Ibrahim  AS  masuk  ke 
negeri  itu  maka  Sarah  dilihat  oleh  salah  seorang  keluarga  sang 
diktator.  Ia  pun  mendatanginya  dan  berkata.  Sungguh  telah  datang 
di  negerimu  seorang  wanita  yang  tidak  patut  kecuali  menjadi 
milikmu  ’.  Diktator  itu  pun  mengirim  utusan  kepada  Sarah ...). 

Kedua  versi  ini  mungkin  digabungkan  bahwa  Ibrahim  telah 
mengira  bahwa  raja  tersebut  akan  meminta  Sarah  darinya.  Maka 
beliau  pun  berpesan  kepada  Sarah  sebagaimana  yang  disebutkan. 
Ketika  hal  itu  terjadi,  maka  beliau  mengulangi  kembali  pesannya 
kepada  Sarah. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  dalam  menentukan  penyebab 
Ibrahim  berpesan  seperti  itu,  padahal  penguasa  zhalim  tersebut  ingin 
merampas  Sarah  untuk  dirinya,  baik  Sarah  itu  saudara  perempuan  atau 
istrinya.  Sebagian  berpendapat,  bahwa  aturan  yang  dijunjung  tinggi 
oleh  raja  tersebut  adalah  tidak  mengganggu  wanita  yang  tidak 
bersuami.  Namun,  perlu  dilengkapi  bahwa  Ibrahim  bermaksud 
menolak  mudharat  (bahaya)  paling  besar  dengan  cara  menanggung 
yang  lebih  ringan  mudharatnya.  Karena  perampasan  Sarah  oleh  sang 
raja  pasti  tidak  dapat  dihindari.  Akan  tetapi  jika  raja  mengetahui 
bahwa  Sarah  memiliki  suami,  niscaya  rasa  cemburu  akan 
mendorongnya  untuk  membunuh,  memenjarakan  atau  menyiksa 
Ibrahim  AS.  Berbeda  jika  raja  mengetahui  bahwa  Ibrahim  adalah 
saudara  laki-laki  Sarah.  Kecemburuan  dalam  hal  ini  dari  sisi  saudara 
secara  khusus  bukan  dari  diri  sang  raja.  Maka  raja  tidak 
mempedulikannya.  Ada  pula  yang  mengatakan  Ibrahim  bermaksud 
mengatakan,  “Apabila  dia  mengetahui  kamu  adalah  istriku,  niscaya 
dia  akan  memaksaku  untuk  menceraikanmu.”  Penjelasan  yang  saya 
kemukakan  telah  disebutkan  dalam  riwayat  dari  Wahab  bin  Munabbih 
yang  dikutip  Abd  bin  Humaid  dalam  penafsirannya. 

Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  aturan  yang  dijunjung  oleh 
raja  tersebut  adalah  orang  yang  lebih  berhak  menikahi  seorang  wanita 
adalah  saudara  laki-laki  wanita  itu  sendiri.  Oleh  karena  itu  Ibrahim 
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berkata,  “Dia  adalah  saudara  perempuanku”.  Perkataan  ini  beliau 
ucapkan  atas  dasar  keyakinan  si  raja  sehingga  dia  tidak  akan 
merampas  Sarah  dari  sisinya.  Tapi  pendapat  ini  dijawab  bahwa  jika 
benar  demikian  niscaya  Ibrahim  akan  berkata,  “Dia  saudara 
perempuanku  dan  aku  adalah  suaminya.”  Lalu  mengapa  Ibrahim 
hanya  mengatakan,  “Dia  saudara  perempuanku?”  Disamping  itu, 
jawaban  ini  dapat  diterima  jika  sang  penguasa  diktator  bermaksud 
menikahi  Sarah  bukan  merampas  kehormatannya. 

Al  Mundziri  menyebutkan  di  kitab  Hasyiyah  As-Sunan  dari 
sebagian  Ahli  Kitab  bahwa  termasuk  aturan  raja  tersebut  adalah  tidak 
boleh  mendekati  wanita  bersuami  sebelum  membunuh  suaminya.  Oleh 
karena  itu,  maka  Ibrahim  mengatakan,  “Dia  saudara  perempuanku.” 
Sebab  bila  raja  itu  seorang  yang  adil  niscaya  dia  akan  meminang 
Sarah  pada  Ibrahim,  dan  Ibrahim  berharap  dapat  memamfaatkan 
kesempatan  ini  untuk  menolak  pinangannya.  Sedangkan  jika  dia 
adalah  raja  yang  zhalim  maka  Ibrahim  selamat  dari  pembunuhan. 
Pandangan  ini  bisa  saja  dibenarkan  berdasarkan  apa  yang  telah  saya 
sebutkan.  Keterangan  di  atas  diambil  dari  perkataan  Ibnu  Al  Jauzi  di 
kitab  Musykil  Al  Atsar,  dia  menukil  dari  salah  seorang  ulama  Ahli 
Kitab,  bahwa  ketika  dia  bertanya  kepadanya  tentang  itu  maka  beliau 
pun  menjawab  seperti  di  atas. 

<S *  Jf> $1  «drj  J*  ( Tidak  ada  di  muka  bumi 

seorang  mukmin  selain  aku  dan  kamu).  Pernyataan  ini  cukup  musykil 
jika  dikaitkan  dengan  kenyataan  bahwa  Luth  AS  berada  dalam 
keimanan  bersama  Ibrahim,  sebagaimana  firman  Allah,  S — 1 

( Luth  beriman  kepadanya).  Akan  tetapi  persoalan  ini  mungkin 
dijelaskan  bahwa  yang  dimaksud  bumi  disini  adalah  bumi  tempat 
berlansungnya  peristiwa  tersebut,  dimana  saat  itu  Luth  tidak  bersama 
beliau  AS. 

oj — j  \ — L — **  *— 3*  (Ketika  Sarah  masuk 

menemuinya,  diktator  itu  datang  hendak  memegang  dengan 
tangannya  tetapi  dia  tertahan).  Demikian  yang  disebuktan  dalam 
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mayoritas  riwayat,  dan  pada  sebagian  riwayat  disebutkan,  ' — L-ii 
i  M  (Ia  pun  mengulurkan  tangannya  hendak  memegang  Sarah).  Dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  \sS  J*-*  Cli  <.4*>CaJl 

4 Ju°a i  l — Jali  oJj  01  4oJ  ia— j  ji  ailUai  aJLUJ'  ^  (Ibrahim  pun 

berdiri  melakukan  shalat.  Ketika  dia  masuk  menemuinya  - yakni 
menemui  raja-  maka  raja  tersebut  tidak  dapat  menahan  dirinya 
hingga  mengulurkan  tangannya  kepada  Sarah,  namun  tangannya 
tertahan  dengan  keras  [menjadi  kaku]).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj  terdapat  tambahan,  c — 0] 

^ — i-aij  (Raja  berdiri  mendekati  Sarah.  Maka  Sarah  berdiri  berwudhu 
dan  shalat). 

Adapun  lafazh  dalam  riwayat  ini,  Ja*i  (Ia  mendengkur)  dan  J&- 
dir y  Jafj  (Menggelepar  dengan  kedua  kakinya),  yakni  jatuh  pingsan 
bagaikan  orang  yang  kesurupan.  Kedua  lafazh  ini  mungkin 
digabungkan  dengan  riwayat  di  atas  bahwa  sekali  waktu  sang  raja 
dihukum  dengan  cara  tangannya  dijadikan  kaku,  dan  pada  kali  lain 
dibuat  jatuh  pingsan. 

Kata  fada’at  berasal  dari  kata  du’a'  artinya  doa  (bukan  da’aa 
yang  berarti  mengajak/memanggil).  Hal  ini  dijelaskan  oleh  riwayat  Al 
A’raj,  J*  ’i!  ^  (U*  cJT  oi  ^0  :cJU& 

i jLJ  'H  (Sarah  berkata,  “Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui 
aku  bahwa  aku  beriman  kepada-Mu  dan  kepada  rasul-Mu,  dan  aku 
menjaga  kemaluanku  kecuali  kepada  suamiku,  maka  janganlah 
Engkau  menjadikan  orang  kafir  menguasai  diriku).  Mengenai  ucapan 
Sarah,  “Jika  Engkau"  padahal  dia  meyakini  pasti  bahwa  Allah 
mengetahui  yang  demikian  dari  dirinya,  adalah  bahwa  Sarah 
mengucapkannya  dalam  konteks  ‘pengandaian’  untuk  merendahkan 
dirinya. 

'i  j  ^  isi  (Dia  berkata,  “. Berdoalah  kepada  Allah 

untukku  dan  aku  tidak  akan  membahayakanmu”.).  Dalam  riwayat 
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Imam  Muslim  disebutkan,  “ Raja  itu  berkata  kepadanya, 

°-.  _ i  j _ Ikj  Oi  2iit  ( Berdoalah  kepada  Allah  untuk  melepaskan 

tanganku  ’,  maka  dia  pun  melakukannya.).  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Az-Zinad  disebutkan,  c — o\  :cii  &&  y) 

J oj(i  ji  ^1  i  j’jAt  (Abu  Salamah  berkata,  Abu  Hurairah  RA 

berkata,  “Sarah  berkata,  'Ya  Allah,  jika  dia  mati  niscaya  mereka 
akan  mengatakan  dia  [Sarah]  telah  membunuhnya'.  Maka  sang  raja 
dilepaskan). 

JU  (Kemudian  dia  hendak  memegangnya  untuk  kedua 
kalinya).  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  c — itii 

^ — laij  (Kemudian  ia  berdiri  mendekatinya.  Maka  Sarah  berdiri 
berwudhu  dan  shalat). 

j _ i'  jf  L (Dia  pun  ditahan  sama  sepertinya  atau  lebih 

keras  lagi).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  j — »  c-iiajj 

J'Ji\  (Dia  dipegang  lebih  keras  daripada  yang  pertama). 

jtiM  Vpai  (Dia  memanggil  sebagian  pengawalnya).  Kata 
'haj abah’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ haajib Dalam  riwayat 
Imam  Muslim  disebutkan,  l — y.  «•' — (Dia  memanggil  orang 
yang  membawa  Sarah  kepadanya).  Tapi  saya  tidak  mendapati 
keterangan  tentang  namanya. 

Olkli;  jisjf  Ul{  OCJU  ^ (Sesungguhnya  kalian  tidak 
mendatangkan  kepadaku  seorang  manusia,  tetapi  kalian 
mendatangkan  syetan  kepadaku).  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan, 
\ ilhJal—i  *jt  ^—1'  ^  (Kalian  tidak  mengirim 

kepadaku  kecuali  syetan.  Kembalikanlah  dia  kepada  Ibrahim).  Hal  ini 
sesuai  dengan  kesurupan  yang  dialaminya.  Yang  dimaksud  syetan  di 
sini  adalah  jin  yang  membangkang.  Adapun  masyarakat  sebelum 
Islam  sangat  mengagungkan  urusan  jin  dan  mereka  beranggapan 
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bahwa  semua  kejadian  luar  biasa  berasal  dari  perbuatan  jin  dan  atas 
kehendaknya. 

yr\ — a  (Dia  memberikan  Hajar  kepadanya  sebagai 

pelayan).  Maksudnya,  raja  tersebut  menghibahkan  Hajar  kepada  Sarah 
untuk  melayaninya,  karena  raja  itu  menganggap  bahwa  Sarah  tidak 
pantas  mengurus  dan  melayani  dirinya  sendiri.  Dalam  riwayat  Imam 
Muslim  disebutkan,  j — ?-T  tgkpfy  ‘ja  i$j>- y-U  ( Keluarkan  dia  dari 

negeriku  dan  berikan  Aajar  kepadanya).  Penyebutan  lAajar’ 
tercantum  pula  dalam  riwayat  Al  A’raj,  dan  ia  adalah  nama  dalam 
bahasa  Suryani.  Sebagian  sumber  mengatakan  bahwa  bapaknya 
termasuk  raja  Qibthi  dan  Hajar  berasal  dari  Hafn  (salah  satu 
perkampungan  di  Mesir).  Al  Ya’qubi  berkata,  “Ia  adalah  nama  salah 
satu  kota.”  Tempat  tersebut  kini  adalah  Kafr  termasuk  bagian  wilayah 
Anshana  di  tepi  timur  yang  berhadapan  dengan  Al  Asymunin.  Di  sana 
masih  tersisa  peninggalan  yang  bersejarah. 

( Dia  mendatanginya).  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan, 
(U*' j — ?! ' — ciliU  ( Dia  datang  sambil  berjalan  kaki.  Ketika 
Ibrahim  melihatnya...). 

f-  i*  ( Apa  kabar).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan  dengan 
lafazh,  “ Mahyaa .  ”  Sedangkan  dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan, 
“ Mahyan .  ”  Dikatakan  bahwa  Ibrahim  adalah  orang  pertama  yang 
mengucapkan  kata  ini. 

o  ^  -yrUh  jt-  l  IlT  4»l  S)  (Allah  telah  mengembalikan 
muslihat  orang  kafir  — atau  orang  fajir —  ke  lehernya).  Ini  adalah 
perumpamaan  yang  diucapkan  oleh  orang  Arab  kepada  orang  yang 
hendak  melakukan  perbuatan  batil  tetapi  tidak  berhasil.  Dalam  riwayat 
Al  A’raj  disebutkan,  o  J — li)  p — 'J\ — 01  ( Tidakkah 

engkau  mengira  bahwa  Allah  telah  menghinakan  orang  kafir  dan 
memberikan  seorang  wanita  sebagai  pelayan). 

«•U — lil  — a  ^ — 'j  U  dlL-  :0jJy>  jil  Jli  (Abu  Hurairah  berkata, 

“Itulah  ibu  kalian  wahai  bani  maa’is-samaa'  [air  langit]).  Seakan- 
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akan  Abu  Hurairah  RA  mengarakan  pembicaraannya  ini  kepada 
bangsa  Arab,  karena  seringnya  mereka  berada  di  padang-padang  luas 
yang  ada  sumber-sumber  air  untuk  menggembala  ternak.  Hal  ini 
menjadi  pegangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  bangsa  Arab 
semuanya  berasal  dari  keturunan  Ismail. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  oleh  Abu  Hurairah 
dengan  maa'is-samaa'  (air  langit)  adalah  sumur  Zamzam  karena 
Allah  memancarkan  mata  airnya  untuk  Hajar,  lalu  anaknya  hidup 
dengan  air  itu,  maka  seakan-akan  keturunannya  adalah  anak  dari  air 
tersebut.  Ibnu  Hibban  berkata  dalam  kitab  Shahih-nya,  “Semua 
keturunan  Ismail  dinamakan  maa'is-samaa'  (air  langit).  Sebab  Ismail 
adalah  anak  Hajar  dan  dia  dibesarkan  dengan  air  Zamzam  yang 
sumbernya  adalah  air  dari  langit.” 

Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  bangsa  Arab  dinamakan 
demikian  karena  nasab  mereka  yang  sangat  jelas  dan  jernih  sehingga 
menyerupai  air  hujan.  Berdasarkan  pemahaman  ini  maka  riwayat 
tersebut  tidak  dapat  dijadikan  pegangan  untuk  mengatakan  bahwa 
semua  bangsa  Arab  adalah  keturunan  Ismail.  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  maa'is-samaa'  (air  langit) 
adalah  Amir  putra  Amr  bin  Amir  bin  Baqiya  bin  Haritsah  bin  Al 
Ghithrif,  dia  adalah  kakek  Aus  dan  Khazraj.  Mereka  berkata,  “Dia 
dinamakan  demikian  karena  apabila  manusia  mengalami  kemarau 
maka  dia  menjadikan  hartanya  sebagai  pengganti  air  hujan  untuk 
mereka.”  Pernyataan  ini  juga  didasarkan  kepada  pendapat  bahwa 
bangsa  Arab  semuanya  dari  keturunan  Ismail.  Penjelasan  selanjutnya 
akan  disebutkan  pada  awal  pembahasan  tentang  keutamaan. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Dalam  hadits  ini  terdapat  syariat  ukhuwah  (persaudaraan)  dalam 
Islam  dan  ta  ’ridh  (sindiran). 

2.  Rukhshah  (keringanan)  untuk  tunduk  kepada  orang  zhalim  dan 
perampas. 

3 .  Bolehnya  menerima  pemberian  dari  raja  yang  zhalim. 

4.  Bolehnya  menerima  hadiah  orang  musyrik. 
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5.  Dikabulkannya  doa  sangat  berkaitan  dengan  keikhlasan  niat. 

6.  Jaminan  Allah  kepada  mereka  yang  ikhlas  dalam  berdoa  dengan 
perantaraan  amal  shalih  (senada  dengannya  akan  disebutkan 
pada  kisah  penghuni  gua). 

7.  Ujian  untuk  orang-orang  shalih  demi  mengangkat  derajat 
mereka. 

Sebagian  sumber  menyebutkan  bahwa  ditampakkan  kepada 
Ibrahim  keadaan  raja  bersama  Sarah.  Maka  Ibrahim 
menyaksikan  langsung  bagaimana  raja  tersebut  tidak  mampu 
menghampiri  Sarah.  Kisah  ini  disebutkan  di  kitab  At-Tijan, 

“0^  «J&J 

i  .„ij  jCtfi  SJttfJl  SjjjUJlSi’  <oit 

(Sang  raja  memerintahkan  untuk  memasukkan  Ibrahim  dan 
Sarah  kepadanya.  Kemudian  Ibrahim  disingkirkan  keluar  istana 
lalu  dia  berdiri  menghampiri  Sarah.  Allah  menjadikan  istana  itu 
seperti  botol  kaca  yang  bening  bagi  Ibrahim.  Maka  Ibrahim 
melihat  keduanya  dan  mendengar  pembicaraan  mereka). 

8.  Seseorang  yang  ditimpa  kesulitan  besar  hendaknya  segera 
melakukan  shalat. 

9.  Wudhu  telah  disyariatkan  kepada  umat-umat  sebelum  kita  bukan 
khusus  bagi  umat  ini  dan  tidak  pula  khusus  bagi  para  nabi. 
Sebab  perbuatan  ini  telah  dinukil  dari  Sarah,  padahal  menurut 
jumhur  ulama  dia  bukan  seorang  nabi. 

Kesembilan ,  hadits  Ummu  Syarik  tentang  perintah  membunuh 
tokek. 

( Ummu  Syarik).  Dalam  riwayat  Abu  Ashim  disebutkan, 
Zs'jl  jj  jfc  ^  (Salah  seorang  wanita  bani  Amir  bin  Lu'ay). 

Adapun  redaksi  matan  hadits  adalah  bahwa  dia  meminta  perintah 
kepada  Nabi  SAW  untuk  membunuh  tokek,  maka  Nabi  SAW 
memerintahkan  untuk  membunuh  tokek.  Dalam  matan  ini  tidak 
disebutkan  tambahan  apapun. 
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Para  ahli  hikmah  mengatakan  bahwa  tokek  adalah  binatang  yang 
tuli,  ia  tidak  masuk  ke  tempat  yang  ada  Za’faran  (salah  satu  tumbuhan 
untuk  pewarna),  melakukan  hubungan  biologis  dengan  mulutnya  dan 
bertelur.  Tokek  yang  dewasa  biasa  dinamakan  saam  abrash. 

Kesepuluh,  hadits  Ibnu  Mas’ud,  11  Ketika  turun  ayat,  “ Orang- 
orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuradukkan  iman  mereka 
dengan  kezhaliman".  Yang  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
iman. 

Al  Ismaili  berkata,  “Demikian  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini 
pada  biografi  Ibrahim,  dan  saya  tidak  mengetahui  adanya  kaitan 
dengan  kisah  Ibrahim.”  Demikian  yang  dikatakan  Al  Ismaili. 
Nampaknya  dia  lupa  bahwa  ayat  ini  masih  berkaitan  dengan  cerita 
tentang  Ibrahim  AS.  Ketika  Allah  selesai  menceritakan  perkataan 
Ibrahim  tentang  bintang,  bulan  dan  matahari,  maka  disebutkan  pula 
hujjah  kaumnya  kepadanya.  Kemudian  disebutkan  bahwa  Ibrahim  AS 
berkata  kepada  kaumnya  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  surah  Al 
An'aam  [6]  ayat  81,  j*l  £  j JZ'jzh  Oji&J  Slj  U  Lifci  u&fj 

i'  ^  ‘Syi  ( Bagaimana  aku  takut  kepada 

sembahan-sembahan  yang  kamu  persekutukan  (dengan  Allah), 
padahal  kamu  tidak  takut  mempersekutukan  Allah  dengan  sembahan- 
sembahan  yang  Allah  sendiri  tidak  menurunkan  hujjah  kepada  kamu 
untuk  mempersekutukan-Nya.  Maka  manakah  di  antara  dua  golongan 
itu  yang  lebih  berhak  mendapat  keamanan).  Semua  ini  berkenaan 
dengan  Ibrahim.  Sedangkan  kalimat,  £> j — ’Jjo  — IT  Oj  (Jika  kamu 
mengetahui)  merupakan  ucapan  yang  beliau  tujukan  kepada  kaumnya. 
Kemudian  Allah  berfirman  dalam  ayat  selanjutnya,  'jIJj  jJj  ' ji-di 
0 j  jiSl'  $  ^  j'  ( Orang-orang  yang  beriman  dan 

tidak  mencampuradukkan  iman  mereka  dengan  kezaliman  [syirik], 
mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat  keamanan  dan  mereka  itu 
adalah  orang-orang  yang  mendapat  petunjuk).  Maksudnya,  orang- 
orang  yang  lebih  berhak  mendapatkan  keamanan  adalah  orang-orang 
beriman.  Setelah  itu  Allah  berfirman,  * — «j»  liUjjl*.  diii) 
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{Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan  kepada  Ibrahim  untuk 
menghadapi  kaumnya).  Maka  tampaklah  kaitan  ayat  tersebut  dengan 
pembahasan  tentang  Ibrahim  AS. 

Al  Hakim  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mustadrak  dari  hadits 
Ali  RA,  bahwa  dia  membaca  ayat  ini,  “ Orang-orang  yang  beriman 
dan  tidak  mencampur  adukkan  iman  mereka  dengan  kezhaliman...  ” 
lalu  berkata,  “Ayat  ini  turun  berkenaan  dengan  Ibrahim  dan  sahabat- 
sahabatnya.”  Ketika  Al  Karmani  menjelaskan  hubungan  hadits 
tersebut  dengan  judul  bab  dia  hanya  mengatakan,  “Hubungan  hadits 
ini  dengan  kisah  Ibrahim  adalah  bahwa  ayat  tersebut  bersambung 
dengan  firman-Nya,  'Dan  itulah  hujjah  Kami  yang  Kami  berikan 
kepada  Ibrahim  untuk  menghadapi  kaumnya  ’.  ” 

Kesebelas,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Syafaat.  Imam 
Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits  yang  dimaksud.  Hubungannya 
dengan  judul  bab  terdapat  pada  perkataan  penghuni  padang  mahsyar 
kepada  Ibrahim,  “ Engkau  adalah  nabi  Allah  dan  kekasih-Nya  di 
bumi.  ”  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Rahawaih  dan  dikutip  pula  oleh  Al 
Hakim  di  kitab  Al  Mustadrak  melalui  jalur  lain,  dari  Abu  Zur’ah  dari 
Abu  Hurairah  (berkenaan  dengan  hadits  ini)  disebutkan,  lJ  Oy-J jils 
oijU — iJi  J__ii  d.1  -iikj  £« — ji  c {Mereka 

berkata,  ‘Wahai  Ibrahim,  engkau  adalah  kesayangan  sang  Rahmaan. 
Kasih  sayang-Nya  kepadamu  telah  didengar  oleh  penghuni  langit  dan 
bumi).  Masalah  syafaat  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati. 

Ut  * — lip  p-*' j— i!  J*  Olf  :  jij  '0'j\  Jsi  'j*\  (Rasulullah 

memerintahkan  membunuh  tokek  dan  bersabda,  "Sesungguhnya  ia 
meniup  [api]  terhadap  Ibrahim  AS).  Dalam  hadits  Aisyah  yang 
dikutip  Ibnu  Majah  dan  Ahmad  disebutkan,  jllii  ^  CS  01 
yfc  c<dip  ^Ii  tilp  cA&>\  #3  je'ji i  J  'J* 

{Sesungguhnya  Ibrahim  ketika  dilemparkan  ke  dalam  api  maka  tidak 
ada  satu  binatang  pun  di  muka  bumi  melainkan  berusaha 
memadamkan  api,  kecuali  tokek  sesungguhnya  ia  justru  meniup 
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[untuk  menyalakan]  api.  Maka  Nabi  SAW  memerintahkan  untuk 
membunuhnya). 

_ Oj  4 ip  <3)1  JLp  iii'lJ  {Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 

Anas  dari  Nabi  SAW).  Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  tauhid  dan 
selainnya  sebagaimana  yang  akan  disebutkan. 

10.  Yaziffun :  Berjalan  Dengan  Cepat 

I — «jj  pil. j  4)1  <^3  ^1  :JlS  <5)1  t>ji 'J» 

cJL?-1j  ^ pjj  4)1  01  ;  Jlii  p^Jj 

1  jS^ij—  p-g-L*  tjlaJl  p-*>ti^j  ^^13  p  g  »<>.«..» 

£44.1  1  4)1  (^*i  C. Jl  p-jP^i  OjJlii  —  4pLi4Jl 

.^y»  ^1  lj-li'  — AjlliS’”  tlLj  ^1  y 

3361.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Pada  suatu  hari  Nabi 
SAW  diberi  daging,  maka  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah  akan 
mengumpulkan  yang  permulaan  dan  yang  terakhir  pada  hari  kiamat 
di  satu  lapangan.  Diperdengarkan  kepada  mereka  penyeru  dan 
terlihat  oleh  yang  melihat.  Matahari  mendekat  kepada  mereka  - 
kemudian  beliau  menyebutkan  hadits  syafaat-  Mereka  mendatangi 
Ibrahim  dan  berkata,  ‘Engkau  nabi  Allah  dan  kekasihnya  di  (antara 
penghuni)  bumi,  mintakan  syafaat  untuk  kami  kepada  Tuhanmu’. 
Beliau  AS  berkata  -seraya  menyebutkan  kedustaan-kedustaannya- 
‘ Diriku...  diriku...  pergilah  kalian  kepada  Musa’.  ” 

o*  &  [ffj  o i*  J*  o*  <y-  c)-  ^  'J* 

o  '  „  o  '  o  \  %  S  o  S  '  \  '  o''  \  *'  *  J* 

C - b*-P  L^j!  l  (Jl5 

.U-*/»  Ljp  jlSvj 
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3362.  Dari  Abdullah  bin  Sa'id  bin  Jubair,  dari  bapaknya,  dari 
Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda,  Semoga  Allah 
merahmati  ibu  Ismail,  sekiranya  dia  tidak  tergesa-gesa  niscaya 
Zamzam  menjadi  air  yang  tampak  mengalir” 

<^1  :  ,y.  1^1  :  Jl*  \s jCaj'Vi  Jli 

ijLai  -A-*!»  ^jLsr  (jLkJL*  ^jl\  jU^P J 

r^1  (*-^P  ji\  J?*  C^l!*- 

. J-jPuL.1  jtl  ^  t&T  j»j  CA*3jJ  J 

3363.  Al  Anshari  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepadaku, 
dia  berkata:  Adapun  Katsir  bin  Katsir  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata:  Sesungguhnya  aku  dan  Utsman  bin  Abi  Sulaiman  sedang 
duduk  bersama  Sa'id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Bukan  demikian  yang 
diceritakan  kepadaku  oleh  Ibnu  Abbas,  tetapi  beliau  berkata,  ‘Ibrahim 
datang  membawa  Ismail  dan  ibunya  - yang  saat  itu  masih  menyusui- 
dan  bersamanya  tempat  air  (dia  tidak  menisbatkannya  kepada  Nabi 
SAW)  kemudian  Ibrahim  datang  membawa  Ibu  Ismail  dan  anaknya, 
Ismail  ’.  ” 

f'  Lp  O*  £  J  J*  JlS  jj.  J* 

j — ?i  \ (W  co jll-  ^Js-  li J> I  1  aja:* 

5 — >-j-5  olJl  AiP  j 

- *  1-frJ  cA>-l  •jiAjj  aSCs-j  c ^JLpI  ^9  CZ*j  ^5 y* 

^^13  pj  cs-t*  4^  f.liL*  j  <j  Ll j  tiiJJlI*  U-frgyJ 

1 — jjjl  Ij  loJlii  [alis:*  jj 

J** J  4'j' y  ^  cJUi  tt aJ  ^-3  c£i3l  lJLg_> 
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N  Oil  :cJli  Cj*-*j  iJlS  ^l-l#  j-»l  (_$jJl  auII  14]  cJLai  Jj_Jl  CL-aib  'b/ 

CL _ 4 _ LcJl  J_LP  (1)15^  lil  LS^*-  (j^J2-1^*  .  CL-*2rj  j*J  .  L*J/t) 

I  Jl _ ai  4jJj  CLL»Jj>3l  f.'i/ 3^-J  l^J  j*->  CL—Jl  4^-?r^J  ^J_JLl— I  4jj^j 

ls — ^  ^4*  ^  <-£*  °<y  c-^~* * ^  <— ’j) 

dJ _ S  j  ^/»  i_-> ^CCi j  ^J^pL*— »1  £v> 'J  ^J^b»— *}  ^  '-L-L*a>r  J  J  £-1; 

4JI  J^-~  cJlisrj  ll^-jl  jjiJiP J  pl4~Jl  ,_5*  l^  J-AJ  15}  «.ibJl 

li J2JI  CL»J^r ji  4J}  Jja^j  (jl  aIa! ^  C. <il)gilS  —  Ja-Lj  Jli  jl  —  (_£jl£i 


Ji  J2-L  J?-^  jJl  c-JJal— >1  |t_i  iaJIp  c—*LAi  tl  g  «L  ^S  Jli-  ‘•f* 

'<S* lj__Jl  CL- - *JL)  15}  tlajajl  (j-*  CL.jajg»  lljJ-l  y  jjLj  cljJ-l  (_£ jj 

‘JL'jjl - i-  (J^-  Jj^ivdl  OUJ^I  CL-*— <  cl^Pji  <-S  Jp  CL-*S  j 

j — j  1»  1*  l-li-l  (_£ y  Ji  ^ J^j  1$ J Lp  C~*Lai  aj^Ul  CLJl  j*J 

aJip  ajjI  (Jl »0  ^cJl  Jli  Ij^oLjP  J 15  .cl>I j-*  ^*— <  cl~L*j a>  tlJ^-l 

lj  y~*3  CL-*-»—'  0Jj-*Jl  ^J-P  C—J 'j-LLl  LaJLi  ,  L»-gJ-J  ^vLjl  ^*— »  i^JJ  ji 

<  ^  j  » j  ^  -^J  *  Jj_P  diLJli  lili  t  CLl ^P  .iljLP  OlT  (1)1  CL-*-»— <1 

J j-Sjj  4-sL> j^J  cL-1jc*J  Cf.L*Jl  j^a  ^J*»-  Jl*  4-Ji*j  CL j»t-i 


I _ »  Ji _ *J  jj-fiJ  l^jla—x  ^ji  s.L»Jl  j»  i ^3 Jro  CL«Jjt?rj  tlJ^L*  l*-Ji 

^1  aJJI  fs>~ j — i  '(J - CS^9  "(j^lf^  ^jjl  Jli  .1 — 5 ^*j 

(*3*j  — f. JJl  ^y»  (_j J*j  j*J  jJ  JIS  jl—  (*>•  j  jJ  _J 

lyl _ >tJ  ^  ;d-ll«J!  LgJ  JUi  cLajJj  clow^jIj  cl~j j-i-s  Jli  .Lc*-»  iLp 
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.  aIaI  A;-*/?.;  ^  aASI  jij  to^jij  ^Ob*Ji  IJu&  aJJI  C~j  ll*  li  Oli  Ajt^h\\ 
A — (jP  J A^jlj  cA<j I^JlS"”  Lx_<L> C~>Jl  jl5"j 

° ~  J-*'  j'~  j»-* y*-  ,j^  Aiij  o _/•  OJ-iOS"  cJliCi  caJU-Oj 

0l — ^  'j'y  J^"'  c/  '/p  Ji^  [y  Or4 

A-i  C«j  iO^jj  Ljj-§jtS  tf.C«  ^Lp  jjJuJ  yllail  IJl*  01  :i  jJLai  IaSLp 

CS-CJl)  I y&r  ji  ts-UJl)  J*_« I  lils  jl  b I j\l»j[i  Cf.C> 

*?lijjLP  (Jj^j  01  U  ;I^Jl_ai  —  f.LJl  -Llp  (J^pb«»*ji  ^ij  JlS—  I^Lsli 
^  ‘'_^b>  .s-bJl  ^  (%-^J  Jp-  N  O^J  icJUi 

'-r- - >0  (J~pb«««<l  ^1  OjJi  A-lp  LS^5  (_?M'  Jb* 

J*'  4;  ^  'M  44  |44'  ji  '4-j'j  ‘44  ‘4°?V' 


Oi^  A~>4'  Objf 

j^'^rii  C-jb«J  .j»-^>  »' J-*'  °yrjj  ^ 4'  4j 


A1P  Aji <Jb»»J  t(JyjpL*^>i  Jj>xj  tAlS"" ^Jljaj  ^J^pLO*»!  £•  b»Jj«j 

<j — ?XJ  ’•'— - 'bai  |» ^-^p  b^JbO  j*j  cbJ  i*>^bis 


^  Ji\j  0-b?rjj  «-b?r  tib>  l(Jii  ,aJ|  .aJjij  (JcO»  ^  ^jp-0  ‘ ./“'J 

b^  141  bST”  (J;rp-L>_k<>l  cL?r  UJU  .AjLj  <Lip  jJu  aJ  aJp 

lUlO^s  ;IJ5^ j  Iji'  icJii  ^jA  ^£* f.[?r  Jl*  :JUi 

.Ji— j s  bil  aJ ?U-i-jP  ^JbwJj  (Aj j^>-Ls  lijLiP 

^v5bl*J!  OJOp  Ij5I  Ot  ^ y»i  icJli 

bg-Siiai  cdilAb  I  cdlijUi  oi  tj'jA  Jjj  ^jf  i)!3>  :Jli  .dLC  A^P 
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j' — k  ^  (*j  &  j»^a' ji\  (*-&£-  i±~Ji  .<_$ j>-\  j*_^>  jjjj 

<JlS~  :Jli  .lU  ^ yp  rcJlai  4-c-  LgJl I*i  <ul y*!  ji-ui  toluJ 

LS^  O-u'j  :cJlai  f--$~-‘&J  ^  Ipl J' J 

•  s-l — .cJli  ^.^i>\j^t  iJi  ;Jli  .  j^>JJl  IdJli  ?pJ«UtL  C«  ijLai  4)1 
:(J — -j  4^  **>'  {J^s  (^1  Jl*  .s-llllj  (J»tUl  ^  ^J  U jb'  |J$Ul  : J 13 
jikj  M  1I43  :  J 15  caJ  jJ$J  IpS  oli'  pj  Jiijj  jjj 
4^  y4^  OJ*-jj  'H*  •  JlS  .o\Ja\jh  jj  *^i  a£J  44  J>-'  iJgllp 

U 4  |*-^”"' *'  jJ^  'J'-*  (Ji^'*-“>’i  sbr  L*-li  ,4jL  44P  i  ~  ■  4j  jA  j 


>  «uip  c-i>ij  «Lpi  0^*°“  ‘(*-*j  :cJli 

— ^jl*  Jli  .  j^u  UI  <U Li^p  kJi-S"  ^JlJi  ij^Jli 


Jli  .Jli  .OjU  4*ip  <z*~s  01  dJj^Uj  f>LJl  oJIJf-  lyL  jj&  •(*■*■*  * 1  -  Jli 
*l*-  jP  caw'  C*  JJJIp  c~J  p  .oKL-jf  01  i£*}\  cJi j  ^J\ 

Jj  I — lii  44 j  j*  4o*  ^j-5  cJ-j  4  ^4i  J^^ij  4Ui  UJ 


' — i  :J' — *  r 


— 1  .oil^JU  *4jJlj  4pU  ujlpl  ^w2j  uP"  Ucjai  cOl  ^li 


•  JI9  .44 j  '&j*\  U  <w>li  :Jli  ,y»L  y»!  4)1  0}  {JspUJJ} 
a-4"'  lsH  j^'j-  ^  4a  Ia  j^I  01  ^ y*l  4)1  Oli  :  Jli  .JJULp'j  :  Jli 

J — *5x3  <>•  “^■'j4l  Ui j  OiJi  J-i*i  :  Jli  —  Ip _p-  U»  ^ip  3Juij 


^ - S-i  «.iLll  ^AJjl  Ijl  ^>-  j*-w*4lj  0 jbtt3xJU  ^ylj  J^plJ_^/l 

UkAj  40jU»tj>tJl  ‘'Jjl^  J-pll-olj  jAj  Ajp  ^Lai  cdj  AjtJp ji 

044>  :  Jli  (^Ii*Il  ^yolJi  cJl  oiJl  ll»  jlsj  \4j)  :0*ypj 
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cJ'  jlic  Uij)  : o-Ji  s'jy^ 

3364.  Dari  Sa’id  bin  Jubair,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Pertama  kali 
wanita  yang  menggunakan  ikat  pinggang  adalah  ibu  Nabi  Ismail.  Dia 
mengambil  ikat  pinggang  untuk  menghilangkan  jejaknya  dari  Sarah. 
Kemudian  Ibrahim  membawanya  bersama  Ismail  sementara  dia  (ibu 
Ismail)  masih  menyusuinya  -hingga  beliau  menempatkannya  di  sisi 
Baitullah  pada  suatu  pohon  besar  di  atas  Zamzam  bagian  atas  masjid. 
Saat  itu  di  Makkah  tidak  ada  seorang  pun  yang  tinggal  di  sana  dan  di 
sana  juga  tidak  ada  air.  Ibrahim  menempatkan  keduanya  di  sana 
seraya  meletakkan  di  sisi  keduanya  kantong  berisi  kurma  dan  bejana 
berisi  air.  Setelah  itu  Ibrahim  pergi.  Ibu  Ismail  mengikutinya  dan 
berkata,  ‘Wahai  Ibrahim,  kemanakah  engkau  akan  pergi  dan 
meninggalkan  kami  di  lembah  yang  tak  ada  manusia  maupun 
sesuatu?’  Ibu  Ismail  mengucapkan  perkataan  ini  kepada  Ibrahim 
berulang  kali.  Namun,  Ibrahim  tidak  mau  menoleh  kepadanya.  Ibu 
Ismail  bertanya  kepadanya,  ‘Apakah  Allah  yang  memerintahkanmu 
melakukan  hal  ini?’  Ibrahim  menjawab,  ‘Benar’.  Ibu  Ismail  berkata, 
‘Jika  demikian  Dia  tidak  akan  menyia-nyiakan  kami’.  Kemudian  dia 
kembali.  Ibrahim  berangkat  dan  ketika  sampai  di  tsaniyyah  (bukit 
kecil)  dimana  beliau  tidak  terlihat  lagi,  maka  beliau  menghadapkan 
wajahnya  ke  baitullah  lalu  mengucapkan  kalimat-kalimat  ini.  Beliau 
mengangkat  kedua  tangannya  seraya  berdoa  ‘Fa  Tuhan  kami, 
sesungguhnya  aku  telah  menempatkan  sebagian  dari  keturunanku  di 
lembah  yang  tidak  mempunyai  tanam-tanaman  — hingga —  mudah- 
mudahan  mereka  bersyukur  *. 

Ibu  Ismail  menyusui  Ismail  dan  minum  air  yang  disediakan 
tersebut.  Ketika  air  di  bejana  itu  telah  habis  maka  dia  menderita  haus 
dan  anaknya  juga  kehausan.  Dia  melihat  kepada  anaknya  yang  terus 
bergerak-bergerak  — atau  beliau  mengatakan;  berguling-guling  sambil 
menghentakkan  kaki  ke  tanah —  Dia  pun  pergi  menjauh  karena  tidak 
mampu  melihat  keadaan  anaknya  demikian.  Dia  mendapati  Shafa 
merupakan  bukit  paling  dekat  kepadanya  maka  dia  menuju  ke  sana. 
Kemudian  dia  berdiri  menghadap  lembah  untuk  melihat  apakah 
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tampak  seseorang.  Namun,  dia  tidak  melihat  seorang  pun.  Dia  turun 
dari  Shafa  dan  ketika  sampai  di  lembah  dia  mengangkat  ujung  kainnya 
lalu  berjalan  sebagaimana  seseorang  yang  kesusahan  hingga  melewati 
lembah.  Kemudian  dia  mendatangi  Marwah  dan  berdiri  di  atasnya 
seraya  melihat  apakah  tampak  seseorang.  Namun,  dia  tidak  melihat 
seorang  pun.  Dia  melakukan  hal  itu  sebanyak  tujuh  kali.” 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Itulah  sa'i  yang 
dilakukan  oleh  manusia  di  antara  keduanya  Ketika  dia  menaiki  bukit 
Marwah  tiba-tiba  dia  mendengar  suara.  Dia  berkata,  ‘Diamlah!’ 
— maksudnya  dirinya  sendiri —  Kemudian  dia  mendengar  suara  itu 
kembali.  Dia  berkata,  ‘Sungguh  engkau  telah  didengar  adakah 
pertolongan  darimu’.  Ternyata  dia  melihat  malaikat  di  dekat  Zamzam. 
Malaikat  itu  menggali  dengan  tumitnya  — atau  beliau  mengatakan; 
dengan  sayapnya —  hingga  muncul  air.  Ibu  Ismail  membuatkan  kolam 
untuknya  seraya  menggerakan  tangannya  seperti  ini.  Dia  menciduk  air 
untuk  diisi  ke  dalam  bejananya  sementara  air  itu  terus  memancar 
setelah  diciduk. 

Ibnu  Abbas  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Semoga  Allah 
merahmati  ibu  Ismail,  sekiranya  ia  membiarkan  Zamzam  — atau 
beliau  mengatakan;  tidak  menciduk  air  tersebut —  niscaya  Zamzam 
menjadi  air  yang  tampak  mengalir  (dipermu/caan  tanah)'.''’  Beliau 
berkata,  “Ibu  Ismail  minum  lalu  menyusui  anaknya.  Malaikat  berkata 
kepadanya,  ‘Janganlah  kalian  takut  akan  disia-siakan.  Sesungguhnya 
di  tempat  ini  Baitullah  yang  akan  dibangun  oleh  anak  ini  bersama 
bapaknya,  dan  Allah  tidak  akan  menyia-nyiakan  penduduk  tempat  ini. 
Saat  itu  Baitullah  tampak  lebih  tinggi  dari  tanah  seperti  gundukan 
pasir.  Apabila  air  banjir  datang  maka  dikikis  dari  arah  kanan  dan 
kirinya.  Ibu  Ismail  tetap  dalam  keadaan  demikian  hingga  lewat  satu 
rombongan  suku  Jurhum  — atau  satu  keluarga  dari  suku  Jurhum — . 
Mereka  datang  dari  jalan  Kada'  lalu  singgah  di  hilir  Makkah.  Mereka 
melihat  burung  terbang  berputar-putar  maka  mereka  berkata, 
‘Sesungguhnya  burung  ini  sedang  mengitari  air.  Sungguh  kita 
mengetahui  persis  lembah  ini  dan  tidak  ada  padanya  air.  Mereka 
mengirim  seorang  atau  dua  orang  yang  tangkas  berlari,  dan  ternyata 
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mereka  mendapati  air.  Orang-orang  ini  kembali  dan  mengabarkan 
kepada  mereka  tentang  adanya  air.  Akhirnya  mereka  datang  — dia 
berkata,  dan  ibu  Ismail  berada  di  sisi  air —  dan  berkata,  ‘Apakah 
engkau  mengizinkan  kami  untuk  tinggal  denganmu?’  Dia  berkata, 
‘Ya!  Akan  tetapi  tidak  hak  bagi  kalian  pada  air’.  Mereka  berkata, 
‘Baiklah!’” 

Ibnu  Abbas  berkata:  Nabi  SAW  bersabda,  “Ibu  Ismail  menyukai 
hal  itu,  karena  ia  senang  ada  manusia  (tinggal  bersamanya).  Mereka 
pun  tinggal  di  sana  lalu  mengirim  utusan  kepada  keluarga-keluarga 
mereka  untuk  menetap  bersama  mereka.  Ketika  mereka  menjadi 
beberapa  rumpun  dan  anak  kecil  itu  telah  tumbuh  besar.  Maka  dia 
belajar  bahasa  Arab  dari  mereka.  Dia  menjadi  orang  sangat  bagus  dan 
disenangi  di  antara  mereka  ketika  tumbuh  menjadi  pemuda  belia. 
Setelah  dewasa  maka  mereka  menikahkannya  dengan  seorang  wanita 
dari  kalangan  mereka.  Lalu  ibu  Ismail  meninggal  dunia.  Ibrahim 
datang  setelah  Ismail  menikah  untuk  melihat  yang  dia  tinggalkan,  tapi 
dia  tidak  mendapati  Ismail.  Ibrahim  bertanya  kepada  istri  Ismail 
tentang  suaminya.  Sang  istri  berkata,  ‘Ia  keluar  mencari  nafkah  untuk 
kami’.  Kemudian  Ibrahim  bertanya  kepadanya  tentang  kehidupan 
mereka  dan  keadaan  mereka.  Istri  Ismail  menjawab,  ‘Kami  berada 
dalam  kondisi  buruk,  kami  berada  dalam  kesempitan  dan  kesulitan’.  Ia 
mengeluh  kepada  Ibrahim  AS.  Ibrahim  berkata,  ‘Apabila  suamimu 
datang  maka  ucapkanlah  salam  untuknya  dan  katakan  kepadanya  agar 
merubah  penutup  pintu  rumah  ini’.  Ketika  Ismail  datang  seakan  dia 
merasakan  sesuatu  maka  dia  bertanya,  ‘Apakah  ada  seseorang  yang 
datang  kepadamu?’  Istrinya  menjawab,  ‘Benar,  telah  datang  kepada 
kita  orang  tua  yang  memiliki  sifat  begini  dan  begini.  Dia  bertanya 
tentang  dirimu  dan  aku  mengabarkan  kepadanya.  Dia  juga  bertanya 
tentang  kehidupan  kita  dan  aku  mengatakan  bahwa  kita  berada  dalam 
kesusahan  dan  kesulitan’.  Ismail  bertanya,  ‘Apakah  dia  menitip  pesan 
padamu?’  Istrinya  berkata,  ‘Benar,  dia  memerintahkanku  untuk 
menyampaikan  salam  kepadamu  dan  mengatakan  agar  engkau 
mengganti  penutup  pintu  rumahmu’.  Ismail  berkata,  ‘Itu  adalah 
bapakku,  dia  telah  memerintahkan  aku  untuk  berpisah  denganmu. 
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Pergilah  ke  rumah  keluargamu’.  Wanita  itu  diceraikan  oleh  Ismail  dan 
dia  menikah  dengan  wanita  lain  dari  kalangan  mereka.  Ibrahim  tidak 
mengunjungi  mereka  selama  waktu  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  Ibrahim  mendatangi  mereka  namun  tidak  bertemu  Ismail. 
Ibrahim  masuk  menemui  istri  Ismail,  lalu  bertanya  tentang  Ismail.  Istri 
Ismail  berkata,  ‘Ia  sedang  keluar  mencari  nafkah  untuk  kami’.  Ibrahim 
berkata,  ‘Bagaimana  keadaan  kalian?’  Dia  bertanya  kepada  istri  Ismail 
tentang  kehidupan  dan  keadaan  mereka.  Istri  Ismail  berkata,  ‘Kami 
berada  dalam  kondisi  yang  baik  dan  berkecukupan’.  Lalu  dia  memuji 
Allah.  Ibrahim  berkata,  ‘Apakah  makanan  kalian?’  Istri  Ismail 
menjawab,  ‘Daging’.  Dia  berkata,  ‘Apakah  minuman  kalian?’  Istri 
Ismail  menjawab,  ‘Air’.  Ibrahim  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berkahi  untuk 
mereka  pada  daging  dan  air’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Saat  itu  belum 
ada  pada  mereka  biji-bijian.  Sekiranya  mereka  memilikinya  niscaya 
Ibrahim  akan  berdoa  untuk  mereka  pada  biji-bijian  itu’.  Beliau 
berkata,  ‘Tak  seorang  pun  yang  hanya  memakan  kedua  bahan 
makanan  itu  (daging  dan  air)  di  selain  Makkah  niscaya  tidak  akan 
cocok  dengannya’.  Ibrahim  berkata,  ‘Apabila  suamimu  datang  maka 
ucapkanlah  salam  untuknya  dan  perintahkan  dia  memperkokoh 
penutup  pintu  rumahnya’.  Ketika  Ismail  datang  dia  bertanya,  ‘Apakah 
ada  seseorang  yang  datang  kepadamu?’  Istrinya  menjawab,  ‘Benar, 
telah  datang  kepadaku  orang  tua  yang  bagus  penampilannya  — dia  pun 
memujinya  (Ibrahim)—  dan  bertanya  kepadaku  tentang  dirimu,  maka 
aku  mengabarkan  kepadanya.  Dia  bertanya  kepadaku  bagaimana 
kehidupan  kita,  maka  aku  mengabarkan  kepadanya  bahwa  kita  dalam 
keadaan  baik’.  Ismail  berkata,  ‘Apakah  dia  menitip  pesan  kepadamu?’ 
Istrinya  menjawab,  ‘Benar,  dia  menitip  salam  untukmu  dan 
memerintahkan  agar  memperkokoh  penutup  pintu  rumahmu’.  Ismail 
berkata,  ‘Itu  adalah  bapakku  dan  engkaulah  penutup  pintu  rumah.  Dia 
memerintahkan  kepadaku  agar  tetap  memperistrimu’.  Kemudian 
Ibrahim  tidak  mengunjungi  mereka  selama  waktu  yang  dikehendaki 
Allah.  Setelah  itu  Ibrahim  datang  dan  Ismail  sedang  meraut  anak 
panah  di  bawah  sebuah  pohon  dekat  sumur  Zamzam.  Ketika  Ismail 
melihatnya,  maka  dia  berdiri  menyambutnya.  Keduanya  pun 
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melakukan  sebagaimana  yang  dilakukan  bapak  kepada  anaknya  dan 
seorang  anak  kepada  bapaknya.  Ibrahim  berkata,  ‘Wahai  Ismail, 
sesungguhnya  Allah  memerintahkan  kepadaku  tentang  suatu  perkara’. 
Ismail  menyahut,  ‘Lakukan  apa  yang  diperintahkan  Tuhanmu 
kepadamu’.  Ibrahim  berkata,  ‘Apakah  engkau  mau  membantuku?’ 
Ismail  menjawab,  ‘Aku  akan  membantumu’.  Ibrahim  berkata, 
‘Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkan  kepadaku  agar  aku 
membangun  rumah  di  tempat  ini’  (Lalu  dia  menunjuk  gundukan  pasir 
yang  tampak  lebih  tinggi  daripada  yang  ada  disekitamya).  Dia 
berkata,  ‘Saat  itulah  keduanya  meninggikkan  dasar  (pondasi) 
Baitullah.  Ismail  membawakan  batu  dan  Ibrahim  menyusunnya. 
Ketika  bangunan  telah  tinggi  dia  membawakan  batu  ini,  lalu 
diletakkan  untuk  Ibrahim.  Maka  Ibrahim  berdiri  di  atas  batu  itu  sambil 
menyusun  batu  dan  Ismail  memberikan  batu  kepadanya.  Keduanya 
pun  mengucapkan,  lYa  Tuhan  kami,  terimalah  dari  kami, 
sesungguhnya  Engkau  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui 
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3365.  Dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Ketika  teijadi  antara  Ibrahim  dengan  istrinya  apa  yang  telah  terjadi, 
maka  beliau  keluar  membawa  Ismail  dan  bersama  mereka  satu  wadah 
berisi  air.  Ibu  Ismail  minum  dari  wadah  sehingga  payudaranya  berair 
dan  dapat  menyusui  bayinya.  Sesampainya  di  Makkah,  Ibrahim 
menempatkan  istrinya  di  bawah  sebuah  pohon,  kemudian  Ibrahim 
kembali  kepada  keluarganya.  Ibu  Ismail  mengikutinya  hingga  ketika 
sampai  di  Kada'  dia  berseru  dari  belakang  Ibrahim,  ‘Wahai  Ibrahim, 
kepada  siapakah  engkau  meninggalkan  kami?’  Ibrahim  menjawab, 
‘Kepada  Allah’.  Dia  berkata,  ‘Aku  ridha  kepada  Allah’.”  Dia  berkata, 
“Ibu  Ismail  kembali  dan  minum  air  dari  wadah  tersebut  sehingga 
payudaranya  menghasilkan  susu  untuk  anaknya’.  Ketika  air  habis  dia 
berkata,  ‘Sebaiknya  aku  pergi  dan  melihat-lihat,  barangkali  aku 
mendapati  seseorang’.”  Dia  berkata,  “Ibu  Ismail  pergi  dan  naik  ke 
bukit  Shafa  lalu  melihat  apakah  tampak  seseorang?  Namun,  dia  tidak 
mendapati  seorang  pun.  Sesampainya  di  lembah  dia  berlari-lari  kecil 
(sa’i)  dan  mendatangi  (bukit)  Marwah.  Dia  melakukan  hal  itu 
beberapa  kali.  Kemudian  dia  berkata,  ‘Sebaiknya  aku  pergi  dan 
melihat  apa  yang  dilakukannya’  (maksudnya  anaknya).  Dia  pergi  dan 
melihat,  ternyata  anaknya  tetap  seperti  keadaan  sebelumnya,  seakan- 
akan  dia  sekarat  menghadapi  kematian.  Hal  itu  tidak  menenangkan 
dirinya,  maka  dia  berkata,  ‘Sebaiknya  aku  pergi  melihat-lihat, 
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barangkali  aku  mendapati  seseorang’.  Dia  pergi  lalu  naik  ke  bukit 
Shafa  dan  melihat-lihat,  tetapi  tidak  tampak  seorang  pun.  Sampai 
ketika  telah  cukup  tujuh  kali  dia  berkata,  ‘Sebaiknya  aku  pergi  dan 
melihat  apa  yang  dilakukannya’.  Tiba-tiba  ibu  Ismail  mendengar  suara 
maka  dia  berkata,  ‘Berilah  pertolongan  jika  ada  kebaikan  padamu’. 
Ternyata  itu  adalah  Jibril.”  Dia  berkata,  “Dia  (Jibril)  menggerakkan 
tumitnya  seperti  ini”  (seraya  menancapkan  tumitnya  ke  bumi).  Dia 
berkata,  “Air  pun  memancar  sehingga  ibu  Ismail  terkejut  dan  segera 
menggali  (di  sekitar  air).”  Dia  berkata,  “Abu  Al  Qasim  bersabda, 

‘ Sekiranya  dia  membiarkannya  niscaya  air  akan  nampak 
memancar /mengalir  (di  permukaan  tanah)' Dia  berkata,  “Ibu  Ismail 
minum  air  tersebut  sehingga  payudaranya  menghasilkan  air  susu 
untuk  anaknya.”  Dia  berkata,  “Akhirnya  serombongan  manusia  dari 
suku  Jurhum  melewati  lembah  dan  tiba-tiba  mereka  melihat  burung. 
Hampir-hampir  mereka  mengingkari  hal  itu.  Mereka  berkata, 
‘Sungguh  burung  tidak  akan  tinggal  kecuali  di  sekitar  air.  Maka 
mereka  mengirim  utusan  untuk  melihat  dan  ternyata  mereka 
mendapati  air.  Para  utusan  itu  datang  dan  mengabarkan  kepada 
rombongan.  Mereka  mendatangi  ibu  Ismail  dan  berkata,  ‘Wahai  ibu 
Ismail,  apakah  engkau  mengizinkan  agar  kami  bersamamu,  atau 
tinggal  bersamamu?’  Saat  anaknya  telah  dewasa,  dia  menikah  dengan 
seorang  wanita  di  antara  mereka.”  Dia  berkata,  “Kemudian  timbul 
keinginan  pada  Ibrahim,  maka  beliau  berkata  kepada  keluarganya, 
‘Sungguh  aku  akan  menengok  yang  aku  tinggalkan’.”  Dia  berkata, 
“Ibrahim  datang  dan  memberi  salam  lalu  berkata,  ‘Dimana  Ismail?’ 
Istri  Ismail  menjawab,  ‘Dia  pergi  berburu’.  Ibrahim  berkata,  ‘Apabila 
dia  datang  maka  katakan  kepadanya;  Ubahlah  penutup  pintu 
rumahmu’.  Ketika  Ismail  datang  istrinya  mengabarkan  (hal  itu) 
kepadanya.  Ismail  berkata,  ‘Engkaulah  yang  dimaksud,  pergilah 
kepada  keluargamu’.”  Dia  berkata,  “Kemudian  timbul  lagi  keinginan 
pada  Ibrahim,  maka  beliau  berkata  kepada  keluarganya,  ‘Aku  akan 
melihat  yang  aku  tinggalkan’.”  Dia  berkata,  “Ibrahim  datang  dan 
berkata,  ‘Dimana  Ismail?’  Istri  Ismail  menjawab,  ‘Dia  pergi  berburu’. 
Kemudian  istri  Ismail  berkata,  ‘Maukah  engkau  singgah  untuk  makan 
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dan  minum?’  Ibrahim  bertanya,  ‘Apakah  makanan  dan  minuman 
kalian?’  Istri  Ismail  berkata,  ‘Makanan  kami  adalah  daging  dan 
minuman  kami  adalah  air’.  Ibrahim  berkata,  ‘Ya  Allah,  berkahilah 
untuk  mereka  pada  makanan  dan  minuman  mereka’.”  Dia  berkata, 
“Abu  Al  Qasim  bersabda,  ‘ Berkah  doa  Ibrahim'?'  Dia  berkata, 
“Kemudian  tampak  bagi  Ibrahim  (untuk  berkunjung),  maka  beliau 
berkata  kepada  keluarganya,  ‘Aku  akan  melihat  yang  aku  tinggalkan’. 
Beliau  pun  datang  dan  mendapati  Ismail  di  belakang  Zamzam  sedang 
memperbaiki  anak  panah  miliknya.  Ibrahim  berkata,  ‘Wahai  Ismail, 
sesungguhnya  Tuhanmu  memrintahkan  kepadaku  untuk  membangun 
rumah  untuk-Nya’.  Ismail  berkata,  ‘Taatilah  Tuhanmu’.  Ibrahim 
berkata,  ‘Sesungguhnya  Dia  memerintahkanku  agar  engkau 
membantuku  mengerjakannya’.  Ismail  berkata,  ‘Jika  demikian  aku 
melakukannya’  (atau  seperti  yang  beliau  katakan)”.  Dia  berkata, 
“Keduanya  berdiri,  maka  Ibrahim  menyusun  (batu)  dan  Ismail 
memberikan  batu  kepadanya.  Keduanya  pun  mengucapkan,  ‘  Ya  Tuhan 
kami  terimalah  dari  kami  (amalan  kami),  sesungguhnya  Engkaulah 
Yang  Maha  Mendengar  lagi  Maha  Mengetahui'  .(Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
127)” 

Catatan 

Pada  riwayat  Al  Hamawi  dan  Al  Kasymihani,  sebelum  hadits 
Abu  Hurairah  terdapat  lafazh  “  Yaziffun :  Berjalan  dengan  cepat?'  Lalu 
pada  riwayat  Al  Mustamli  dan  lainnya  terdapat  kata  “bab”  tanpa  judul. 
Tapi  semua  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi.  Adapun 
periwayat  yang  menukil  “Bab  Yaziffun:  Berjalan  dengan  cepat"  maka 
telah  melakukan  kesalahan.  Karena  ini  adalah  pernyataan  tanpa 
makna.  Menurut  saya,  yang  lebih  tepat  adalah  versi  Al  Mustamli. 

Penyebutan  ‘bab’  tanpa  judul  berfungsi  untuk  memisahkan  antar 
bab.  Kaitan  hadits-hadits  di  atas  dengan  bab  sebelumnya  cukup  jelas, 
yaitu  berbicara  tentang  Ibrahim  AS.  Imam  Bukhari  menafsirkan  kata 
‘ yaziffun ’  di  tempat  ini,  karena  kata  itu  disebutkan  dalam  Al  Qur'an 
sehubungan  dengan  kisah  Ibrahim  AS  bersama  kaumnya  ketika 
menghancurkan  patung-patung  sesembahan  mereka.  Allah  berfirman 
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dalam  surah,  0 j — 9jj  t jliU  (Kemudian  kaumnya  datang  kepadanya 
dengan  bergegas ).  Mujahid  berkata,  “Al  Waziif  artinya  tergesa-gesa.” 
Riwayat  ini  dikutip  Ath-Thabari.  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalur 
As-Sudi,  dia  berkata,  “Ibrahim  AS  kembali  menuju  sesembahan 
mereka,  ternyata  sembahan-sembahan  itu  berada  di  ruangan  yang 
besar,  dan  di  depan  pintu  ruangan  terdapat  satu  patung  besar,  di 
sebelahnya  terdapat  patung  yang  lebih  kecil  darinya,  patung-patung 
itu  saling  beijejer  satu  sama  lain.  Ternyata  mereka  telah  menyiapkan 
makanan  di  hadapan  patung  seraya  berkata,  ‘Apabila  kembali  niscaya 
kita  dapati  sembahan-sembahan  kita  telah  memberkahi  makanan  kita, 
maka  kita  pun  memakannya’.  Ketika  Ibrahim  melihat  patung-patung 
itu,  dia  berkata,  'i  ^ U  Si  (Tidakkah  kalian  makan? 

Mengapa  kalian  tidak  berbicara?).  Ibrahim  mengambil  besi  lalu 
memecahkan  perut  setiap  patung,  kemudian  beliau  menggantungkan 
kapak  pada  patung  paling  yang  besar  dan  setelah  itu  beliau  keluar. 
Ketika  kembali  mereka  mengumpulkan  kayu  bakar  untuk  (membakar) 
Ibrahim,  hingga  perempuan  yang  sakit  berkata,  ‘Sekiranya  Allah 
menyembuhkanku  niscaya  aku  akan  mengumpulkan  kayu  bakar  untuk 
(membakar)  Ibrahim’.  Ketika  mereka  telah  mengumpulkan  kayu  bakar 
dalam  jumlah  besar  dan  mereka  hendak  membakarnya,  maka  langit, 
bumi,  gunung  dan  malaikat  berkata,  ‘Wahai  Tuhan  kami,  kekasih-Mu 
Ibrahim  dibakar?’  Allah  berfirman,  ‘Aku  lebih  tahu  tentangnya.  Jika 
ia  memohon  kepada  kalian  maka  berilah  pertolongan  kepadanya’. 
Ibrahim  berkata,  ‘Ya  Allah,  Engkau  Yang  Esa  di  langit  dan  aku 
sendirian  di  bumi,  tak  ada  seorang  pun  yang  menyembah-Mu  di  bumi 
selain  aku.  Cukuplah  bagiku  Allah  dan  Dia  sebaik-baik  pelindung’.” 

Menurutku,  sekiranya  judul  bab  di  atas  akurat,  tentu  Imam 
Bukhari  akan  menyitir  sebagian  riwayat  tadi,  karena  ia  selaras  dengan 
perkataan  manusia  pada  hadits  syafaat,  ‘Engkau  Kekasih  Allah  di 
(antara  penghuni)  bumi’. 

Kesepuluh,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  kisah  Ibrahim  dan  sumur 
Zamzam.  Imam  Bukhari  menukilnya  melalui  tiga  jalur  periwayatan. 
Adapun  yang  pertama  adalah: 
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j — °^r  j — <  jj  &  j*  ( Dari  Abdullah  bin  Sa'id  bin  Jubair). 

Dalam  riwayat  Ibnu  As-Sakan  dan  Al  Ismaili  dari  jalur  Al  Hajjaj  bin 
Asy-Sya’ir  dari  Wahab  bin  Jarir  terdapat  tambahan  ‘Ubay  bin  Ka’ab’. 
An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  Ahmad  bin  Sa'id  (guru  Imam  Bukhari) 
tanpa  menyebut  Abdullah  bin  Sa'id  bin  Jubair  dan  tidak  pula  tambahan 
‘Ubay  bin  Ka’ab’. 

An-Nasa'i  berkata,  “Ahmad  bin  Sa’id  berkata,  Wahab  berkata, 
Hammad  bin  Zaid  bercerita  kepada  kami,  dari  Ayyub,  dari  Abdullah 
bin  Sa’id  bin  Jubair,  dari  bapaknya...”  tanpa  menyebut  Ubay  bin 
Ka’ab.  Maka  jelaslah  bahwa  Wahab  bin  Jarir  bila  menukil  dari 
bapaknya  maka  tidak  menyebut  Abdullah  bin  Sa’id  dan  beliau 
menyebut  Ubay  bin  Ka’ab.  Apabila  dia  menukil  dari  Hammad  bin 
Zaid  maka  disebutkan  Abdullah  bin  Sa’id  tanpa  menyertakan  Ubay  bin 
Ka’ab. 

Dalam  riwayat  An-Nasa'i  juga  disebutkan,  “Wahab  bin  Jarir 
berkata,  aku  mendatangi  Salam  bin  Ka’ab.”  Masih  dalam  riwayat  An- 
Nasa'i,  “Wahab  bin  Jarir  berkata.  Aku  mendatangi  Wahab  bin  Abi 
Muthi’  dan  menceritakan  hadits  ini  kepadanya  dari  Hammad  bin  Zaid, 
maka  dia  sangat  mengingkarinya,  kemudian  berkata  kepadaku, 
‘Apakah  yang  dikatakan  oleh  bapakmu?’  Aku  berkata,  ‘Dia  berkata: 
dari  Ayyub,  dari  Sa’id  Sa’id  bin  Jubair’.  Dia  berkata,  ‘Dia  telah  keliru, 
sesungguhnya  yang  meriwayatkannya  adalah  Ayyub,  dari  Ikrimah  bin 
Khalid’.” 

Akan  tetapi  ada  kemungkinan  Ayyub  menukil  hadits  tersebut 
melalui  beberapa  jalur.  Sebab  Ismail  bin  Aliyah  adalah  pakar  hadits 
terkemuka,  sementara  dia  berkata  tentang  riwayat  ini,  “Dari  Ayyub, 
aku  diberitahu  dari  Sa’id  bin  Jubair,  dari  Ibnu  Abbas”  tanpa  menyebut 
Ubay.  Hal  ini  termasuk  faktor  yang  mendukung  riwayat  Imam 
Bukhari.  Al  Ismaili  menukil  dari  Ismail  melalui  dua  jalur;  salah 
satunya  seperti  tadi,  sedangkan  yang  lainnya  dikatakan,  “Dari  Ayyub, 
dari  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Jubair.”  Ma’mar  telah  meriwayatkan  pula 
dari  Ayyub  dari  Sa’id  bin  Jubair  tanpa  perantara  seperti  yang  dinukil 
Imam  Bukhari,  sebagaimana  yang  anda  lihat. 
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Al  Ismaili  mencela  Imam  Bukhari  karena  menukil  riwayat 
Ayyub  yang  tergolong  mudhtharib.  Akan  tetapi  nampaknya  pedoman 
Imam  Bukhari  dalam  menukil  redaksi  hadits  adalah  riwayat  Ma'mar, 
dari  Katsir  bin  Katsir  dari  Sa’id  bin  Jubair.  Meskipun  dia 
menyertainya  dengan  riwayat  Ayyub,  tetapi  riwayat  Ayyub  ini 
mungkin  dari  Sa’id  bin  Jubair  tanpa  perantara,  atau  melalui 
perantaraan  bapaknya  Abdullah.  Perkara  ini  tidak  dianggap  sebagai 
cacat  karena  semuanya  adalah  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya). 
Maka  diketahui  bahwa  perbedaan  ini  tidak  berpengaruh  pada  akurasi 
riwayat,  karena  ia  berkutat  pada  periwayat-periwayat  yang  tsiqah 
(terpercaya)  lagi  huffazh  (ahli  hadits).  Sekiranya  riwayat  itu 
menyebutkan  Abdullah  bin  Sa’id  bin  Jubair  dan  Ubay  bin  Ka’ab  maka 
tidak  ada  kemusykilan.  Sedangkan  bila  keduanya  tidak  disebutkan 
maka  Ayyub  telah  mendengar  riwayat  itu  dari  Sa’id  bin  Jubair. 
Adapun  Ibnu  Abbas  jika  tidak  mendengarnya  langsung  dari  Nabi 
S  A  W,  maka  riwayat  tersebut  tergolong  mur  sal  shahabi ,2  dan  Imam 
Bukhari  tidak  semata-mata  berpedoman  dengan  sanad  ini  saja. 
Pembelaan  terhadap  Imam  Bukhari  dan  penolakan  terhadap  Al  Ismaili 
— seperti  di  atas —  sebelumnya  telah  dikemukakan  oleh  Al  Hafizh 
Abu  Ali  Al  Jiyani  dalam  kitab  TaqyidAl  Muhmal. 

Adapun  jalur  periwayatan  yang  kedua  bagi  hadits  tersebut 
adalah: 

JUipj  Js  :Jl3  yST  ’J  ‘jj?  ’J\  U&i-  Jli 

: J\_J  J&Jj  ’J\  ^ 4 ti  : JUi  J  OUlL  ^  J 

LSi'J  p — 1  *L-i>  <u \j  J-pU1»u  j4'  (Al 

Anshari  berkata:  Ibnu  Juraij  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Adapun  Katsir  bin  Katsir  menceritakan  kepadaku,  dia  berkata: 
Sesungguhnya  aku  dan  Utsman  bin  Abi  Sulaiman  sedang  duduk 
bersama  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Bukan  demikian  yang 
diceritakan  kepadaku  oleh  Ibnu  Abbas.  Akan  tetapi  dia  berkata, 
"Ibrahim  datang  membawa  Ismail  dan  ibunya  AS  —yang  saat  itu 


2  Mursal  shahabi  adalah  riwayat  seorang  sahabat  dari  sahabat  lainnya,  namun  menisbatkan  langsung 
kepada  Nabi  SAW  tanpa  menyebut  sahabat  yang  meriwayatkan  kepadanya.  Penerj. 
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masih  menyusui —  dan  bersamanya  wadah.  Dia  tidak  menisbatkannya 
kepada  Nabi  SAW).  Imam  Bukhari  menukil  riwayat  ini  dengan  sanad 
yang  mu’allaq,  dan  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Abu 
Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  dari  Faruq  Al  Khaththabi,  dari 
Abdul  Aziz  bin  Muawiyah,  dari  Al  Anshari  (yakni  Muhammad  bin 
Abdul lah).  Namun,  Abu  Nu’aim  menukil  redaksinya  secara  ringkas. 
Umar  bin  Syabah  dalam  kitab  Makkah  menukil  dari  Muhammad  bin 
Abdullah  Al  Anshari  seraya  memberi  tambahan,  “Aku,  Utsman,  Umar 
bin  Abi  Sulaiman  dan  Utsman  bin  Habasyi  duduk-duduk  bersama 
Sa’id  bin  Jubair.”  Seakan-akan  hal  ini  juga  terdapat  dalam  riwayat  Al 
Anshari. 

Al  Azruqi  meriwayatkan  dari  Muslim  bin  Khalid  Al  Zanjiy,  dan 
Al  Fakihi  dari  Muhammad  bin  Ju’syum,  keduanya  dan  Ibnu  Juraij, 
lalu  dijelaskan  latar  belakang  perkataan  Sa’id  bin  Jubair,  “Bukan 
demikian  yang  diceritakan  kepadaku  oleh  Ibnu  Abbas.”  Adapun 
redaksinya  adalah,  “Dari  Ibnu  Juraij,  dari  Katsir  bin  Katsir,  dia 
berkata:  Aku,  Utsman  bin  Abi  Sulaiman  dan  Abdullah  bin 
Adurrahman  bin  Abi  Al  Hasan  berada  dengan  sekelompok  orang 
bersama  Sa'id  bin  Jubair  di  bagian  atas  masjid  pada  malam  hari.  Sa'id 
bin  Jubair  berkata,  ‘Bertanyalah  kalian  kepadaku  sebelum  (datang 
masa)  kalian  tidak  melihat  lagi’.  Orang-orang  bertanya  kepadanya 
bermacam-macam.  Di  antara  perkara  yang  ditanyakan  kepadanya 
adalah  perkataan  seseorang,  ‘Hal  paling  benar  yang  kami  dengar 
tentang  maqam  adalah  maqam  Ibrahim.  Ketika  Ibrahim  datang  dari 
Syam,  beliau  bersumpah  kepada  istrinya  tidak  singgah  di  Makkah 
hingga  kembali  ke  Syam.  Maka  ibu  Ismail  mendekatkan  maqam 
kepadanya,  lalu  beliau  meletakkan  kakinya  di  atas  maqam  tersebut 
dan  tidak  turun  darinya’.  Sa’id  bin  Jubair  berkata,  ‘Bukan  demikian 
yang  diceritakan  oleh  Ibnu  Abbas  kepada  kami,  akan  tetapi...’  Lalu 
dia  menyebutkan  hadits  secara  panjang  lebar.” 

Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar  dari  Abdurrazzaq, 
“Beliau  berkata,  ‘Wahai  sekalian  pemuda,  bertanyalah  kepadaku. 
Sesungguhnya  aku  hampir-hampir  pergi  dari  kalian.  Manusia  pun 
memperbanyak  bertanya  kepadanya.  Seorang  laki-laki  berkata 
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kepadanya,  ‘Semoga  Allah  memperbaikimu,  bagaimana  pandanganmu 
tentang  maqam  ini,  apakah  pendapatmu  seperti  cerita-cerita  kami?’ 
Beliau  bertanya,  ‘Apakah  yang  kalian  ceritakan?’  Laki-laki  itu 
berkata,  ‘Kami  biasa  mengatakan  bahwa  Ibrahim  ketika  diminta  oleh 
ibu  Ismail  untuk  turun  (dari  kendaraannya)  di  Makkah,  maka  beliau 
tidak  mau  turun  di  Makkah,  maka  ibu  Ismail  datang  membawakan 
batu  ini  dan  diletakkan  untuk  Ibrahim  AS.  Sa’id  bin  Jubair  berkata, 
‘Bukan  seperti  itu...’.”  Senada  dengannya  dinukil  oleh  Al  Isma’ili 
melalui  beberapa  jalur  dari  Ma’mar. 

j_LUi  tCJli  jwJi  t*  Jji  ( Pertama  kali  wanita  menggunakan  ikat 
pinggang).  Ikat  pinggang  adalah  sesuatu  yang  diikatkan  di  tengah 
badan  (pinggang).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan  an-nuthuq, 
yaitu  bentuk  jamak  dari  kata  minthaq.  Adapun  kronologis  peristiwa  ini 
adalah  bahwa  Sarah  menghibahkan  Hajar  untuk  dinikahi  Ibrahim. 
Akhirnya  Hajar  mengandung  Ismail.  Ketika  Hajar  melahirkan  Ismail, 
Sarah  merasa  cemburu  dan  bersumpah  akan  memotong  tiga  anggota 
badan  Hajar.  Maka  Hajar  menggunakan  ikat  pinggang  dan  ujungnya 
dibiarkan  terseret  di  tanah.  Setelah  itu  Hajar  melarikan  diri  dan  ujung 
ikat  pinggang  itu  menghapus  jejaknya  sehingga  tidak  diketahui  oleh 
Sarah.  Sebagian  sumber  mengatakan  bahwa  Ibrahim  memberi  syafaat 
kepada  Hajar.  Beliau  berkata  kepada  Sarah,  “Tunaikan  sumpahmu 
dengan  melubangi  telinganya  dan  memotong  klitorisnya.”  Maka 
konon  Hajar  adalah  wanita  pertama  yang  melakukan  perbuatan  itu. 

Dalam  riwayat  Ibnu  Ulayyah  yang  dinukil  Al  Ismaili 
disebutkan,  J^U1<!  j»f  'jc-  Jjuli  oyr  U  Jji  ( Pertama  kali  bangsa 
Arab  melakukan  perbuatan  menyeret  kain  adalah  dari  ibu  Ismail). 
Kemudian  beliau  menyebutkan  hadits  di  atas  dengan  lengkap. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  Sarah  sangat  cemburu  maka  Ibrahim 
keluar  membawa  Ismail  dan  ibunya  ke  Makkah. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  dan 
selainnya,  tii'j  jit»  j»  j  JIpUUu  OtSC»  Iji  Ul  <&!  OJ 

Jlp  cdu*-  Uli  :Jli  {Sesungguhnya  Allah  ketika  menyiapkan 
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untuk  Ibrahim  tempat  Baitullah,  maka  beliau  keluar  membawa  Ismail 
yang  masih  kecil  dan  ibunya.  ”  Dia  juga  berkata,  “ Menurut  sumber 
yang  kami  terima  bahwa  mereka  di  bawa  oleh  Burag .” 

\ j— i3 j— i  (di  atas  Az-Zamzam).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  “Di  atas  Zamzam”,  dan  inilah  yang  dikenal.  Penjelasan 
mengenai  sumur  Zamzam  akan  disebutkan  pada  bagian  awal 
pembahasan  tentang  sirah  nabawiyah. 

•i* — (j— (Di  bagian  paling  atas  masjid).  Maksudnya, 
tempat  masjid.  Sebab  saat  itu  masjidil  haram  belum  dibangun. 

s-' — i  4 — j  «.U-ij  (Geriba/wadah  yang  berisi  air).  As-Siqaa '  adalah 
geriba/wadah  kecil.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  dari 
Katsir  disebutkan,  (Dan  bersamanya  wadah).  Syannah  adalah 

geriba  atau  wadah  kuno. 

JU  ( Kemudian  Ibrahim  berbalik).  Maksudnya,  berbalik 
kembali  ke  Syam.  Dalam  riwayat  Ishaq  disebutkan,  l! 
c — li'  iip  iitj  $jj  f&Ju  *iii  (Ibrahim  berbalik  kembali  kepada 

keluarganya  di  Syam  dan  meninggalkan  Ismail  serta  ibunya  di  sisi 
Baitullah). 

J^-U— l»i  f'  i  -U.3  (Beliau  diikuti  oleh  ibu  Ismail).  Dalam  riwayat 
Ibnu  Juraij,  dJ—£j  (Ibu  Ismail  berhasil  menyusulnya  di  Kada  ). 
Sementara  dalam  riwayat  Umar  bin  Syabah  dari  jalur  Atha'  bin  As- 
Sa'ib  dari  Sa’id  bin  Jubair  disebutkan,  :ii  citfi  i&hsJ' 

'tdj—A  ‘j*  (Ibu  Ismail  memanggil  Ibrahim  tiga  kali  dan 
Ibrahim  menjawab  panggilannya  pada  kali  yang  ketiga.  Ibu  Isma  ’il 
berkata  kepadanya,  ‘Siapakah  yang  memerintahmu  melakukan  hal 
ini?  ’  Ibrahim  menjawab,  ‘Allah  ’.). 

Ui- — Jai  'i  OiJ  (Jika  demikian  Dia  tidak  akan  menyia-nyiakan 

kami).  Dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  disebutkan,  . -W  jl 

(Ibu  Isma ’il  berkata,  ‘Sekali-kali  Dia  tidak  akan  menyia-nyiakan 
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kami’.).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  tcJtfi 
(Ibu  Ismail  berkata,  ‘Cukuplah  bagiku  ’).  Lalu  dalam  riwayat  Ibrahim 
bin  Nafi’  dari  Katsir,  *#' — »  c-Li> j  :cJUi  (Ibu  Ismail  berkata,  ‘Aku  telah 
ridha  kepada  Allah  ’.). 

Adapun  kalimat  ‘ masuk  dari  jalan  Kadaa',  adalah  jalan  yang 
dilalui  oleh  Nabi  SAW  ketika  membebaskan  kota  Makkah.  Jalan  ini 
cukup  dikenal  dan  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  haji. 
Dalam  riwayat  Al  Ashili  tercantum  lafazh,  “ baniyyah ”  sebagai  ganti 
“ tsaniyyah ",  tetapi  ini  hanyalah  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah. 
Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  kata  yang  benar  adalah  Kudaa  dan  ini  adalah 
jalan  yang  terdapat  di  bagian  bawah  Makkah  pada  Qaiqa’an. 
Alasannya,  dalam  hadits  disebutkan  bahwa  mereka  singgah  di  bagian 
bawah  Makkah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  hal  ini  tidak  menjadi  alasan  bahwa 
mereka  masuk  dari  bagian  atas  Makkah  lalu  menginap  di  bagian 
bawahnya.  Maka  yang  benar  adalah  lafazh  dalam  naskah  sumber, 
yaitu  kadaa 

j—»  tuj  (Wahai  Tuhan  kami,  sesungguhnya  aku 

menempatkan  sebagian  keturunanku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  — ’J  ^ — 1\  L>)  ( Wahai  Tuhanku,  sesungguhnya  aku 

menempatkan...)  Versi  pertama  sesuai  dengan  bacaan  dalam  Al 
Qur'an. 

c-.-bfr  «.UlJi  lii  Jw-  (Hingga  ketika  habis  apa  yang  ada 

dalam  wadah  maka  dia  pun  kehausan).  Al  Fakihi  memberi  tambahan 
dari  hadits  Abu  Jahm,  ' — — »  (Air  susunya  pun  terhenti 
[mengering]).  Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  olff  j 

j?'  (Sementara  Ibrahim  saat  itu  telah  mencapai  usia  dua  tahun). 

Ja!  Jbl  J\5  jf-  tjja  <dj  jal j  ci«rj  (Dia  melihat  kepada  anaknya 
yang  terus  bergerak-bergerak.  Atau  dia  mengatakan;  berguling- 
guling  sambil  membanting  dirinya  ke  tanah).  Dalam  riwayat  Al 
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Kasymihani  disebutkan,  (/ menjilat  dengan  ujung  lidah).  Kata  ini 

dinukil  pula  dari  riwayat  Ma'mar.  Adapun  arti  “ yatalabbath ”  adalah 
berguling-guling  dan  membantingkan  dirinya  ke  tanah.  Senada  dengan 
ini  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib,  * — J**  ^ 

{Ketika  Ismail  kehausan  maka  dia  memukul-mukul  tanah  dengan 
kedua  tumitnya).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  * — ^ 
,-.j  ;i'  ^  W.  ( Seakan-akan  dia  sekarat  menghadapi  kematian).  Kata 
‘ yansyaghu’  artinya  bernafas  dengan  tersengal-sengal,  mengeraskan 
suara  dan  merendahkannya  seperti  orang  yang  sekarat. 

p  { Kemudian  dia  menghadap  ke  arah  lembah). 

Dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  disebutkan,  J— ^  '0 

{Lembah  saat  itu  masih  sangat  dalam).  Sementara  dalam  hadits  Abu 
Jahm  disebutkan,  — Jj  ' — '&j  {Dia  minta  pertolongan  kepada 

Tuhannya  dan  berdoa  kepada-Nya). 

i ^  cJd-  *p3  {Kemudian  dia  berjalan  sebagaimana 

seseorang  yang  kesusahan).  Maksudnya,  seperti  langkah  seseorang 

yang  ditimpa  persoalan  yang  berat  dan  rumit. 

a\j  {Tujuh  kali).  Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  j 
'j\j  \i  Ml  'Jj  U  'Sj\  dllS  ( Adapun  hal  itu  adalah  pertama  kali 
dilakukannya  sa’i  antara  Shafa  dan  Marwah).  Sementara  dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  ^ 

Uj.  y  il  (/Wa  setiap  kali  perjalanannya  [dari  Shafa  ke 

Marwah  dan  sebaliknya]  dia  senantiasa  memeriksa  Ismail  dan 
memperhatikan  apa  yang  terjadi  dengannya  setelah 
ditinggalkannya ).”  Dia  juga  berkata,  4— (Hal  itu  tldak 
menenangkan  dirinya).  Artinya,  jiwanya  tidak  menjadi  tenang  melihat 
keadaan  Ismail  menghadapi  kematian,  maka  dia  pun  kembali  mencari 
bantuan.  Ini  terjadi  pada  kali  yang  terakhir. 
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Cp  :cJlai  (Dia  berkata,  “Diamlah”).  Seakan-akan  dia  berbicara 
dengan  dirinya  sendiri  dan  berkata,  “Diamlah.”  Dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Nafi’  dan  Ibnu  Juraij  disebutkan,  lij — 1p  OiS"  01  :  ci lii 

( Beliau  berkata,  ‘Tolonglah  aku  jika  ada  kebaikan  padamu  ’.). 
dlLJu  Ja>  'its  ( Ternyata  dia  mendapati  malaikat).  Dalam  riwayat 
Ibrahim  bin  Nafi’  dan  Ibnu  Juraij  disebutkan,  J—iJr  ( Ternyata  dia 

adalah  Jibril).  Sementara  dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  melalui  sanad  yang  hasan  disebutkan,  'J  JJ Jr  liiaUi 

:  JlJ  .J  ^_Jl  :c — V5  J»  J\j  :  JlS  jSj  £f  uf  :  JlS  ?cjf 

Jl_S't5_JiUS0rj  (D/a  i/werw  oleh  Jibril  seraya  berkata,  ‘Siapakah 
engkau’.  Dia  menjawab,  ‘Aku  adalah  Hajar  ibu  daripada  anak 
Ibrahim  ’.  Jibril  bertanya,  ‘Kepada  siapa  beliau  menyerahkan 
kalian?  ’  Ibu  Ismail  menjawab,  ‘Kepada  Allah  ’.  Jibril  berkata,  ‘Dia 
telah  menyerahkan  kalian  berdua  kepada  Yang  Maha  Mencukupi 

Ji5  j  f-  cJLi  ( Dia  mencari  dengan  tumitnya.  Atau 

beliau  mengatakan;  dengan  sayapnya).  Keraguan  ini  berasal  dari 
periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’,  aJju  Jui 
JJ-j  ( Beliau  mencontohkan  dengan  tumitnya  seperti  ini 
seraya  menancapkan  tumitnya  ke  tanah).  Riwayat  ini  menetapkan 
bahwa  yang  digunakan  oleh  Jibril  adalah  tumitnya.  Lalu  dalam 

riwayat  Ibnu  Juraij  disebutkan,  * - lir  y.  J - < Jr  jj) - i  (Jibril 

menghentakkan  kakinya).  Kemudian  dalam  hadits  Ali  disebutkan, 
f j— ^ J’/i'  J&da  (Dia  menggali  tanah  dengan  jarinya 
maka  muncullah  Zamzam).  Ibnu  Ishaq  berkata  dalam  riwayatnya, 

JjJtr  i Ja  $t  Ojiil J  Ijlijj  tUiili  (Para  ulama  mengaku  bahwa 

mereka  masih  saja  mendengar  dengungan  Jibril). 
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j — J*-  (Hingga  air  muncul).  Dalam  riwayat  Ibnu  Juraij, 
'j>\ — ii  (Air  melimpah )  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Nafi’ 
disebutkan,  s-UJ'  (Air  memancar). 

i — c — Iwrd  (Dia  pun  menjadikannya  kolam).  Yakni,  dia 
menjadikan  tempat  air  itu  seperti  kolam.  Dalam  riwayat  Ibnu  Nafi’ 
disebutkan,  ) — c-UAs  JIpUIiI  ^  (7&w  Ismail  terkejut  lalu  dia 

menggali).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dari  riwayat  Ibnu 
Nafi’  disebutkan,  j — (Memenuhi).  Tapi  versi  pertama  lebih  tepat. 
Kemudian  dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa’ib  disebutkan,  c~U*i 

Iaju  (Dia pun  menggali  tanah  dengan  kedua  tangannya). 

'-&a  la -u  J  ji jj  (Dia  melakukan  dengan  kedua  tangannya  seperti 
ini).  Ini  adalah  penjelasan  tentang  perbuatan  ibu  Ismail,  dan  ini 
termasuk  penggunakan  kata  qaala  (berkata)  dengan  makna  perbuatan. 
Dalam  hadits  Ali  disebutan,  1 — i — Jlai  (Ibu 

Ismail  menahan  air.  Maka  Jibril  berkata,  'Biarkanlah,  sesungguhnya 
ia  air  tawar  [dapat  diminum]' j. 

j — «  Ls j— m  ji — 1  yj  Jii  j(-  ci'y  ‘J  (Seandainya  dia 
membiarkan  Zamzam.  Atau  beliau  mengatakan;  Seandainya  dia  tidak 
menciduk  dari  air).  Keraguan  ini  berasal  dari  periwayat  hadits.  Dalam 

riwayat  Ibnu  Nafi’  disebutkan,  5 - &'J  j - 1  (Sekiranya  dia 

membiarkannya).  Bagian  ini  dinisbatkan  langsung  oleh  Ibnu  Abbas 
kepada  Nabi  SAW.  Maka  ia  memberi  asumsi  bahwa  seluruh  redaksi 
hadits  berasal  dari  Nabi  SAW. 

l— (Mata  air  yang  tampak).  Maksudnya,  tampak  mengalir 
di  permukaan  tanah.  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu  Nafi’  disebutkan, 
— J'  OUf)  (Niscaya  air  akan  nampak  [di  permukaan  tanah])." 
Atas  dasar  ini  kata  ‘ ma’iinan  ’  adalah  sifat  bagi  air.  Oleh  karena  itu, 
diucapkan  dalam  bentuk  mudzakkar  (kata  jenis  laki-laki).  Ibnu  Al 
Jauzi  berkata,  “Munculnya  Zamzam  merupakan  nikmat  dari  Allah 
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secara  mumi  tanpa  ada  campur  tangan  manusia.  Ketika  dicampuri 
oleh  perbuatan  Hajar,  maka  berarti  telah  dimasuki  oleh  usaha 
manusia,  sehingga  air  pun  dicukupkan  pada  yang  demikian.  Oleh 
karena  itu,  tidak  perlu  lagi  diberi  penjelasan  tentang  penyebutan  kata 
‘ ma’iinan  ’  dalam  bentuk  mudzakkar  (kata  jenis  laki-laki)  meskipun 
yang  disifati  adalah  mu  ’annats  (kata  jenis  perempuan). 

ailjali  l j3&j  Sl  (Janganlah  kalian  takut  disia-siakan).  Maksudnya, 
janganlah  takut  akan  kebinasaan.  Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan, 
tuli  jJu  Ot  'i  (, Janganlah  engkau  takut  kehabisan  air).  Sementara 
dalam  riwayat  Ali  bin  Al  Wazi’  dari  Ayyub  yang  dikutip  Al  Fakihi 
disebutkan,  <*»'  OUl— -j»  L/p)  *Js-  '*&  Jil  p*  pted  'i 

(. Janganlah  kamu  mengkhawatirkan  penghuni  lembah  ini  akan 
kehausan.  Sesungguhnya  ia  adalah  air  yang  akan  diminum  oleh  tamu- 
tamu  Allah).  Kemudian  dalam  hadits  Abu  Jahm  diberi  tambahan,  cJUa 
pu  i»!  21  'p),  (Dia  berkata,  ‘Allah  memberi  kabar  baik  kepadamu  ’). 

<uit  c _ 'di  (Sesungguhnya  ini  Baitullah).  Dalam  riwayat  Al 

Kasymihani  disebutkan,  ^»'  c — j  Ot»  (Sesungguhnya  Baitullah  di 

tempat  ini). 

^Aili  idi  ps  (Dibangun  oleh  anak  ini).  Dalam  riwayat  Al  Ismaili 
disebutkan,  * — °P>  (ia  dibangun).  Ibnu  Ishaq  menambahkan  dalam 
riwayatnya,  <<jj*l'  <&'  ’P),  'd*  :  *•' P>-  &*y.  Pj  ^42'  $  P" J 

Aife’J.  JIpUI-Ij  Ol  (Dia  mengisyaratkan  kepada  ibu  Ismail 

tempat  Baitullah  yang  saat  itu  berupa  tanah  merah.  Dia  berkata,  ‘Ini 
adalah  Baitullah  Al  Atiq  (yang  terdahulu).  Ketahuilah,  sesungguhnya 
Ibrahim  dan  Ismail  akan  meninggikannya  ’j. 

i _ 'pp£  jfijH '  p&sj»  c-jl'  OtSTj  (Adapun  Baitullah  lebih  tinggi 

dari  permukaan  tanah  seperti  gundukan  pasir).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dia  berkata, 
<01t  #'j— <  p’  Li’pjuj  OtTj  'pj  dlljjLll  pj  01S”  Ul 
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LJ&>  4_JJ£|j  ( Ketika  terjadi  air  bah  maka  baitullah  diangkat. 

Setelah  itu  para  nabi  mendatanginya  namun  mereka  tidak  mengetahui 
tempatnya.  Hingga  Allah  meletakkannya  untuk  Ibrahim  dan 
memberitahukan  tempatnya  kepadanya).  Al  Baihaqi  mengutip  dalam 
kitab  Ad-Dala'il  melalui  jalur  lain  dari  Abdullah  bin  Amr  dari  Nabi 
SAW,  Jjj  <o  OtjkJ U  jU  cfiT  Sui  c-ll'  4»l  CJo 

^L-IU  cJj  Jjl  'd* j  Jjl  cd'  :il  mengutus  Jibril  kepada 
Adam  dan  memerintahkannya  untuk  membangun  Baitullah,  maka 
Adam  membangunnya.  Kemudian  dia  diperintah  oleh  Allah  untuk 
thawaf  mengelilinginya  seraya  dikatakan,  ‘Engkau  adalah  manusia 
pertama  dan  ini  adalah  rumah  pertama  yang  diletakkan  untuk 
manusia  ’j. 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij  dari  Atha',  Jjf  0' 
dJ — b  J — J  isL'  'J*  j»  ( Sesungguhnya  Adam  adalah 

orang  pertama  yang  membangun  Baitullah.  Tapi  ada  yang 
mengatakan  Baitullah  telah  dibangun  sebelumnya  oleh  malaikat). 
Kemudian  dari  Wahab  bin  Munabbih  disebutkan,  fiT  'J»  dls.  o\Z  ‘J*  Jjf 
{Orang  pertama  yang  membangun  Baitullah  adalah  Syits  bin  Adam). 
Akan  tetapi  pendapat  pertama  lebih  akurat,  dan  masalah  ini  akan 
dijelaskan  lebih  lanjut  pada  akhir  pembahasan  hadits  ini. 

dlSdT  {Maka  dia  tetap  demikian).  Maksudnya,  Hajar  tetap 
dalam  keadaan  seperti  yang  diceritakan.  Hal  ini  memberi  isyarat 
bahwa  dia  mengkonsumsi  air  Zamzam  dan  telah  mencukupinya  tanpa 
membutuhkan  makanan  dan  minuman  yang  lain. 

iiij  j*4>  Oy  J*-  {Hingga  lewat  pada  mereka  rombongan).  Kata 
rufqah  artinya  suatu  kelompok  yang  bersifat  homogen,  baik  dalam 
bepergian  {safar)  atau  tidak. 

’j*  {Dari  suku  Jurhum).  Jurhum  adalah  putra  Qahthan  bin 
Amir  bin  Syalikh  bin  Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  dia  adalah  putra  Yaqthin.  Ibnu  Ishaq  berkata, 
“Adapun  Jurhum  dan  saudara  laki-lakinya  Qathura  adalah  orang 
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pertama  yang  berbahasa  Arab  ketika  terjadi  perkembangan  bahasa. 
Pimpinan  suku  Jurhum  adalah  Midhadh  bin  Amr,  sedangkan  pimpinan 
suku  Qathura  adalah  As-Sumaida'.  Namun,  kedua  suku  ini  dinamakan 
Jurhum.”  Kemudian  dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  disebutkan, 
4_53Up  J — •  ^4-i— 0!  :  JIS  J  j*  ^y  j^y  {Adapun 

Jurhum  saat  itu  berada  di  lembah  dekat  dari  Makkah.  Sebagian 
mengatakan  asal  mereka  dari  Amaliqah). 

I Jilif  ^  I jljJ  iftioST  {Mereka  datang  dari  jalur 

Kadaa'  lalu  singgah  di  bagian  bawah  Makkah).  Demikian  yang 
tercantum  pada  semua  riwayat.  Akan  tetapi  sebagian  ulama 
mempertanyakan  hal  ini  karena  Kadaa'  adalah  jalan  yang  berada  di 
bagian  atas  Makkah.  Adapun  jalan  yang  berada  di  bagian  bawah 
Makkah  adalah  Kudaa.  Artinya,  kata  yang  seharusnya  di  sini  adalah 
Kudaa  bukan  Kadaa'.  Akan  tetapi  pandangan  ini  perlu  ditinjau 
kembali,  karena  tidak  ada  halangan  bila  mereka  masuk  dari  bagian 
atas  Makkah  lalu  singgah  di  bagian  bawahnya. 

ii — 'jaj  \y\ — k  ijij — J  {Mereka  melihat  burung  berputar-putar). 
Maksudnya,  burung  yang  senantiasa  mengitari  sumber  air  dan  tidak 
menjauh  darinya. 

L_J f: ' yi — {Mereka  mengirim  utusan ).  Kata  jariyyun  kadang 
digunakan  dalam  arti  “wakil”  dan  kadang  pula  “orang  sewaan”. 
Dikatakan  bahwa  dinamakan  jariyyun  (pelari)  karena  ia  berlari  ke  arah 
yang  dikehendaki  oleh  orang  yang  mengutusnya  atau  yang 
mewakilkan  kepadanya,  atau  karena  dia  berlari  dengan  cepat  untuk 
memenuhi  kebutuhannya. 

Adapun  pernyataan,  ‘satu  atau  dua  orang  utusan’  merupakan 
keraguan  dari  periwayat  hadits,  apakah  mereka  mengutus  satu  atau 
dua  orang.  Sementara  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan, 
'J  j— ’*>)  i  jL>  j\i  {Mereka  mengirim  seorang  utusan).  Tapi  lafazh  ini  pun 
tidak  menutup  kemungkinan  bahwa  yang  diutus  lebih  dari  satu  orang. 
Karena  bisa  saja  penggunaan  kata  tunggal  di  sini  berikaitan  dengan 
jenisnya.  Pendapat  ini  berdasarkan  lafazh  hadits,  tUJu  titi  {Ternyata 
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mereka  mendapati  air),  yakni  menggunakan  bentuk  jamak. 
Kemungkinan  pula  penggunaan  kata  tunggal  dikaitkan  dengan  orang 
yang  dimaksud  untuk  diutus.  Sedangkan  penggunaan  kata  jamak 
berkaitan  dengan  mereka  yang  mengikuti  utusan  tersebut,  baik  berupa 
pelayan  ataupun  selainnya. 

— *1'  L - (Anak  itu  pun  meningkat  menjadi  remaja). 

Maksudnya,  Ismail  AS.  Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  LJSjj 
OijJ jJi  'Jj  J 1pU1>J  (Ismail  tumbuh  di  antara  anak-anak  mereka). 

^ (Dia  belajar  bahasa  Arab  dari  mereka).  Hal  ini 
mengindikasikan  bahwa  bahasa  ibu  dan  bapaknya  bukan  bahasa  Arab, 
sekaligus  melemahkan  riwayat  bahwa  Ismail  adalah  orang  pertama 
yang  menggunakan  bahasa  Arab.  Riwayat  yang  dimaksud  tercantum 
dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Al  Hakim  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  dengan  lafazh,  JIpU — l>\  2 — t(yi\  'Jai  ’J*  Jjf  (orang  pertama 
yang  berbicara  bahasa  Arab  adalah  Ismail). 

Az-Zubair  bin  Bakkar  meriwayatkan  dalam  kitab  An-Nasab  dari 
hadits  Ali  melalui  sanad  yang  hasan,  dia  berkata,  ilL—J  jj  ji  Jjf 
JIpU—I»!  (Orang  pertama  yang  dibukakan  Allah  lisannya 

untuk  mengucapkan  bahasa  Arab  yang  fasih  adalah  Ismail). 
Pembatasan  ini  mungkin  dipadukan  antara  dua  riwayat  di  atas  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  Ismail  merupakan  orang  pertama  yang 
berbahasa  Arab  secara  fasih,  bukan  berarti  beliau  orang  pertama  yang 
mengucapkan  bahasa  Arab  secara  mutlak.  Setelah  beliau  belajar  dasar 
bahasa  Arab  dari  suku  Jurhum,  maka  Allah  mengilhamkan  kepadanya 
untuk  mengucapkan  bahasa  Arab  yang  fasih  dan  benar,  lalu  beliau  pun 
mengucapkannya. 

Pandangan  yang  kami  kemukakan  ini  didukung  oleh  riwayat 
Ibnu  Hisyam  dari  Asy-Syarqi  bin  Qaththami,  jCa *'  cJ\f  JIpUI»)  £j^p  01 
j*ij — r  j  j — Ij&j  Otkki  J>  y o  aIjP  ’ja  (Sesungguhnya  bahasa  Arab 
Ismail  lebih  fasih  daripada  bahasa  Arab  Ya’rib  bin  Qahthan  serta 
sisa-sisa  suku  Himyar  dan  Jurhum). 
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Kemungkinan  pula  yang  dimaksud  adalah  bahwa  Ismail 
merupakan  orang  pertama  yang  berbahasa  Arab  dibandingkan  dengan 
saudara-saudara  laki-lakinya  dari  keturunan  Ibrahim  AS.  Ismail  adalah 
orang  pertama  yang  menggunakan  bahasa  Arab  di  antara  anak-anak 
Ibrahim.  Ibnu  Duraid  berkata  dalam  kitab  Al  Wasyah,  “Orang  pertama 
yang  mengucapkan  bahasa  Arab  adalah  Ya’rib  bin  Qahthan  kemudian 
Ismail.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  hal  ini  tidak  selaras  dengan 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  semua  bangsa  Arab  berasal  dari 
keturunan  Ismail.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  bagian  awal 
pembahasan  Sirah  Nabawiyah. 

( Paling  bagus  di  antara  mereka).  Maksdunya,  mereka 
sangat  menyukainya.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  •“>') 

( Paling  disenangi  di  antara  mereka).  Al  Karmani  berkata, 

“ Anfasuhum  artinya  mereka  sangat  menyukai  menjalin  hubungan 
dengannya  melalui  tali  pernikahan  karena  dia  sangat  berharga  bagi 
mereka.”  Sementara  Ibnu  Atsir  berkata,  “Kata  anfasuhum  berkaitan 
dengan  kalimat  ‘belajar  bahasa  Arab’.  Maksudnya,  beliau  menyukai 
mereka  karena  hal  itu,  maka  dia  pun  menjadi  berharga  bagi  mereka.” 

« yrj'j  {Mereka  menikahkannya  dengan  seorang  wanita 
dari  kalangan  mereka).  Al  Azruqi  menukil  dari  Ibnu  Ishaq  bahwa 
nama  wanita  itu  adalah  Umarah  binti  Sa’ad  bin  Usamah.  Dalam  hadits 
Jahm  dikatakan  bahwa  dia  adalah  putri  Shuda,  tapi  riwayat  ini  tidak 
menyebutkan  namanya.  Kemudian  dinukil  oleh  As-Suhaili  bahwa 
namanya  adalah  Jadda  binti  Sa’ad.  Lalu  dalam  riwayat  Umar  bin 
Syabah  dikatakan  bahwa  namanya  adalah  Hubbiy  binti  As’ad  bin 
Amlaq.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Fakihi  dari  Ibnu  Ishaq  dikatakan 
bahwa  Ismail  meminangnya  pada  bapaknya,  lalu  bapaknya  jj 
menikahkan  anak  perempuannya  itu  dengan  Ismail. 

°-'j  U  j — L  {Ibrahim  datang  setelah  Ismail  1 

menikah).  Dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  disebutkan,  j 
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jr\ — »  c — J  U  J — s)  (. Ibrahim  datang  sementara  Hajar  telah  meninggal 
dunia). 

LJT J  — W  (Mengetahui  yang  ditinggalkannya).  Maksudnya, 
beliau  ingin  mengetahui  keadaan  orang  yang  ditinggalkannya  di 
tempat  tersebut.  Sebagian  lagi  membacanya,  ‘ Tarkatahu Mereka 
berkata,  “Kata  ‘ tarikah  ’  artinya  telur  burung  unta,  dan  burung  ini 
sendiri  biasa  dinamakan  tariikah  (yang  meninggalkan).  Dinamakan 
demikian  karena  ia  bertelur  lalu  meninggalkan  telurnya.  Keesokan 
harinya,  ia  datang  mencari  telur  dan  mengerami  telur  yang  didapatinya 
baik  itu  telurnya  atau  telur  burung  yang  lain. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Redaksi  hadits  ini  memberi  asumsi  bahwa 
yang  akan  disembelih  Ibrahim  adalah  Ishaq.  Karena  kisah 
penyembelihan  itu  teijadi  saat  anak  yang  akan  disembelih  sudah  dapat 
berlari-lari.  Padahal  dalam  hadits  ini  disebutkan,  01 

<0!  ( Sesungguhnya  Ibrahim  meninggalkan  Ismail 

saat  masih  menyusui,  lalu  kembali  kepadanya  setelah  dia  menikah). 
Sekiranya  Ismail  yang  diperintah  untuk  disembelih,  maka  tentu  akan 
disebutkan  dalam  hadits  bahwa  Ibrahim  kembali  di  antara  masa  bayi 
dan  sebelum  menikah.”  Kemudian  Ibnu  At-Tin  menanggapinya  bahwa 
tidak  ditemukan  dalam  hadits  keterangan  yang  menafikan  kedatangan 
Ibrahim  sebelum  Ismail  menikah.  Hal  ini  tidak  menutup  kemungkinan 
bahwa  Ibrahim  pernah  datang  lalu  diperintah  untuk  menyembelih 
Ismail,  namun  peristiwa  ini  tidak  disinggung  pada  hadits  di  atas. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  keterangan  tentang 
kedatangan  Ibrahim  di  antara  dua  masa  tersebut  telah  disebutkan 
dalam  hadits  lain.  Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  jjj»  OlT 

^s— i  Sffj-  J»*  J?  J*  &  3^ 

( Ibrahim  mengunjungi  Hajar  setiap  bulan  di  atas  Buraq.  Beliau 
berangkat  di  pagi  hari  dan  mendatangi  Makkah  lalu  istirahat  siang  di 
rumahnya  di  Syam).  Al  Fakihi  meriwayatkan  dari  hadits  Ali  melalui 
sanad  yang  hasan  seperti  itu,  bahwa  Ibrahim  biasa  mengunjungi 
Ismail  dan  ibunya  dengan  mengendarai  Buraq.  Atas  dasar  ini  maka 
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maksud  kalimat,  “ Ibrahim  datang  setelah  Ismail  menikah ”  adalah 
setelah  kedatangan  beliau  yang  berkali-kali  itu. 

LJJ  Z  :cJlis  (Dia  berkata,  “Beliau  keluar  mencari  untuk 
kami.  ”).  Maksudnya,  mencari  rezeki  untuk  kami.  Dalam  riwayat  Ibnu 
Juraij  disebutkan,  X  ./i -'S  £j—*h  X-  *^lt  JltU—L-!  ^1— Otfj  (Adapun 
penghidupan  Ismail  adalah  berburu,  beliau  keluar  lalu  berburu). 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  islitli  OUf  j 

ilijS  (Adapun  Ismail  menggembalakan  hewan 

ternaknya  dan  keluar  sambil  menyandang  anak  panah  di  atas 
pundaknya  lalu  memanah  binatang  buruan).  Dalam  hadits  Ibnu  Ishaq 
disebutkan,  S— £•  j—*  SyuJ'  aj-jCw.  cJlSj 

(Adapun  tempat  penggembalaannya  adalah  As-Sidrah  hingga  As-Sirr 
di  bagian  pinggiran  Makkah). 

(»■$■“*»  j*  p  (Kemudian  ia  bertanya  kepada  mereka  tentang 
kehidupan  mereka).  Dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  ditambahkan, 
ii\l — p  — 1p  Ji  :  Jvij  (Beliau  bertanya,  ‘Apakah  ada  padamu  sesuatu 
yang  dihidangkan  untuk  tamu  ■). 

*llt  Liwi  .«lij  ^  rcJlai  (Dia  berkata,  “Kami 

berada  dalam  kondisi  buruk,  kami  dalam  kesempitan  dan  kesulitan  ”. 
Dia  pun  mengeluh  kepadanya  [Ibrahim]).  Dalam  hadits  Abu  Jahm 
disebutkan,  *  :  «£>*!  <»'  i*  Sl  ? J jli  ’ja  ji  :  i$J  Jtfi 

Ulj  —  t  t^jpj  w  Ci\j  tif  :cJUj 

■laid'  j*  ^  «■'-odv  (Ibrahim  berkata  kepada  istri  Ismail,  ‘Apakah 

ada  tempat  singgah?  ’  Istri  Ismail  menjawab,  ‘Jika  demikian,  sungguh 
Allah  tidak  mengadakannya’.  Ibrahim  berkata,  ‘Bagaimana 
kehidupan  kalian?’  Dia  pun  menyebutkan  kesulitan  yang  sangat 
seraya  berkata,  ‘Adapun  makanan  maka  tidak  ada,  kambing  tidak 
diperah  kecuali  yang  mengalirkan  susunya,  sedangkan  air  seperti 
yang  engkau  lihat  sangat  buruk’.). 
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\j — f  j  'j — S'  jO»  'j  s. 'r  {Telah  datang  kepada  kita  orang  tua  yang 
begini  dan  begini).  Dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa'ib  ditambahkan, 
*j' — 'j*>  JlT  {Seakan-akan  dia  meremehkan  keadaaan  orang  tua 

tersebut ). 

il — j 'j  a — (Penutup  pintu  rumahmu).  Ini  adalah  kiasan  seorang 
istri.  Dinamakan  demikian  karena  istri  memiliki  sifat-sifat  yang 
selaras  dengan  penutup  pintu  rumah,  yaitu  menjaga  pintu,  memelihara 
apa  yang  di  dalamnya,  dan  tempat  melakukan  hubungan  intim.  Dari 
hadits  ini  diambil  pelajaran  bahwa  kalimat  lmerubah  penutup  pintu 
rumah ’  dapat  dimasukkan  sebagai  kata-kata  talak  (cerai)  yang  tidak 
terang-terangan.  Seperti  seseorang  berkata,  “Aku  mengubah  penutup 
pintuku”  atau  “penutup  pintuku  telah  kuubah”  lalu  dia  meniatkannya 
untuk  mentalak  istrinya  maka  dianggap  sah.  Hal  ini  aku  dapatkan  dari 
Syaikh  kami  Al  Imam  Al  Bulqini.  Namun,  kesempurnaan  masalah  ini 
berdasarkan  syariat  sebelum  kita  adalah  syariat  bagi  kita  jika  dinukil 
oleh  Nabi  SAW  dan  beliau  tidak  mengingkarinya. 

iSj**  {Beliau  menikahi  wanita  lain  dari  mereka). 

Al  Waqidi  — lalu  diikuti  oleh  Al  Mas’udi  dan  As-Suhaili — 
menyebutkan  bahwa  nama  wanita  tersebut  adalah  Samah  binti 
Muhalhal  bin  Sa’ad,  dan  dikatakan  juga  namanya  adalah  Atikah.  Saya 
melihat  dalam  naskah  kuno  kitab  Makkah  karya  Umar  bin  Syabah 
bahwa  nama  wanita  yang  dimaksud  adalah  Jaddah  binti  Al  Harits  bin 
Madhadh.  Ibnu  Sa’ad  menukil  dari  Ibnu  Ishaq  bahwa  namanya  adalah 
Ra’lah  binti  Madhadh  bin  Amr  Al  Jurhumiyah.  Sementara  dari  Ibnu 
Al  Kalbi  dikatakan  bahwa  dia  adalah  Ra’lah  binti  Yasyjab  bin  Ya’rab 
bin  Ludzan  bin  Jurhum.  Ad-Daruquthni  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Mukhtalaf  bahwa  namanya  adalah  As-Sayyidah  binti  Madhadh. 
Demikian  juga  yang  diceritakan  oleh  As-Suhaili.  Kemudian  dalam 
hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  jjt*  Jl  Jp'&a  c-L  J\  J2pU1»1  'Jojj 

' — L- {Ismail  melihat  putri  Madhadh  bin  Amr,  lalu 
beliau  menyukainya,  maka  beliau  meminangnya  kepada  bapak  wanita 
itu  dan  menikahinya).  Adapun  Muhammad  bin  Sa’ad  Al  Juwani 
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mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Halah  binti  Al  Harits.  Ada  juga 
yang  mengatakan  Al  Hanafa  atau  Salma.  Ringkasnya,  berkenaan 
dengan  nama  istri  Ismail  terdapat  delapan  pendapat,  sedangkan  untuk 
nama  bapaknya  terdapat  empat  pendapat. 

ii—Tj  j— ~  (Kami  berada  dalam  kebaikan  dan  keluasan). 

Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  ^  p  ^  {f* 

s S  «.U  j  p  pSj  pz  P  ( Kami  berada  dalam  kehidupan  yang  baik 

dan  segala  puji  bagi  Allah,  kami  memiliki  air  susu  yang  banyak, 
daging  yang  banyak  dan  air  yang  baik  [segar]). 

frUJt  :cil5  Ui  :  Jv5  :cili  U  (Apakah  makanan 

kalian?  Dia  menjawab,  'Daging’.  Beliau  bertanya,  ‘Apakah  minuman 
kalian?’  Dia  menjawab,  ‘Air j.  Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan 
susu  beserta  daging  dan  air. 

frL-Jtj  ^ — 4]  3$  pti  (Ya  Allah,  berlilah  keberkahan 

kepada  mereka  pada  daging  dan  air).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin 
Nafi’  disebutkan,  y\  J\l  :Jd  p.pj  ^  ’p 

j»L.j  Olp  *»1  (fa  Allah,  berkahilah  untuk  mereka  pada 
makanan  dan  minuman  mereka.  Dia  berkata,  “Abu  Al  Qasim  berkata, 
‘Berkah  karena  doa  Ibrahim’.).  Pada  penggalan  kalimat  terakhir 
terdapat  kata  yang  tidak  disebutkan,  dimana  seharusnya  adalah;  “pada 
makanan  dan  minuman  penduduk  Makkah  terdapat  berkah”. 

o\&\y  5 JJu  Jb-f  pn  Sl  ( Tidak  seorang  pun  yang 

hanya  memakan  kedua  makanan  itu  [daging  dan  air]  di  selain 
Makkah  kecuali  tidak  akan  cocok  dengannya).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  ‘7aa  yakhluwaani”  yakni  dalam  bentuk 
mutsanna  (kata  yang  menunjukkan  dua).  Ibnu  Al  Qauthiyah  berkata, 
“Kalimat,  ikhalautu  bisyai"  artinya  aku  tidak  mencampurinya  dengan 
sesuatu.”  Dikatakan,  “ Akhlaa  rajulun  al-laban”  artinya  laki-laki  itu 
hanya  minum  susu  dan  tidak  minum  yang  lainnya. 
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Dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  'j  ^3 

i-Jk  *!/i  ~<Sj>  Jm  (Tidak  seorang  pun  yang  hanya  makan  daging 

dan  air  di  selain  Makkah  melainkan  akan  menderita  sakit  perut). 
Serupa  dengannya  dalam  hadits  Atha'  bin  As-Sa'ib,  yaitu  dengan 
lafazh,  ^  :cilS  .  JjjS'  ‘Vj-’O  J jJ* 

J— i*  JUij/  tC-ii  OJ  ^  dlldj  J— 

^Js-  jij  *->'j  ^Oij  iiii  Ji*1*-»!  c4i  ^ 

fj£j  J&-  ^Uuh  il  cJlp-  Uii  .  j-i  cJLL*j  *a'^ 

£_ Jsji  <ui  illi  ’ja  ^  j&li  4-»fj  J->  cJL-i»  *J>  4^1 

£ — c. — 2*& I  (/y/r/  Ismail  berkata,  'Turunlah  — semoga  Allah 
merahmatimu —  lalu  makan  dan  minumlah’.  Ibrahim  alaihissalam 
menjawab,  ‘Aku  tidak  bisa  turun  ’.  Istri  Isma  ’il  berkata,  ‘Aku  melihat 
rambutmu  sangat  berantakan,  tidak  sebaiknya  aku  mencuci  kepalamu 
dan  memberinya  minyak?’  Ibrahim  berkata,  ‘Baiklah,  jika  engkau 
menghendaki  demikian’,  istri  Isma ’il  datang  membawakan  maqam 
(tempat  berdiri)  yang  saat  itu  berwarna  putih  bagaikan  matahari. 
Maqam  tersebut  sebelumnya  disimpan  di  rumah  Isma ’il  alaihissalam. 
Ibrahim  meletakkan  kakinya  yang  kanan  di  atas  maqam  lalu 
menyodorkan  kepalanya  yang  sebelah  kepada  istri  Ismail  sementara 
beliau  tetap  berada  di  atas  kendaraannya,  lalu  istri  Ismail  mencuci 
kepala  Ibrahim  yang  bagian  kanan.  Setelah  selesai  maka  istri  Ismail 
memindahkan  maqam  hingga  Ibrahim  meletakkan  kakinya  yang  kiri 
dan  menyodorkan  kepadanya  yang  sebelah  lagi.  Istri  Ismail  kembali 
mencuci  kepala  Ibrahim  yang  bagian  kiri.  Bekas  peristiwa  ini  sangat 
jelas  terlihat  pada  maqam,  yaitu  berupa  bekas  tumit  dan  jari-jemari). 

Dalam  riwayat  Al  Fakihi  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Juraij  dari 
seorang  laki-laki  dari  Sa'id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  0) 
CiJ — 13'  f—i rji  J*-  JjJt  Si  To'js’  i'j£>  ( Sesungguhnya 

Sarah  merasa  cemburu,  maka  Ibrahim  berkata  kepadanya,  ‘Aku  tidak 
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akan  turun  hingga  kembali  kepadamu1).  Senada  dengannya  terdapat 
dalam  riwayat  Atha'  bin  As-Sa’ib  yang  dikutip  Umar  bin  Syabah. 

‘ja  ji  {Adakah  seseorang  datang  kepadamu?).  Dalam 
riwayat  Atha'  bin  As-Sa’ib  disebutkan,  Jlii  4*1  *■£  Uli 

lJJj  ^  :ciii  J*  (JCe/iAa 

Ismail  datang,  dia  mendapati  aroma  bapaknya.  Maka  dia  bertanya 
kepada  istrinya,  ‘Apakah  seseorang  datang  kepadamu?’  Istrinya 
menjawab,  'Benar,  orang  tua  yang  paling  tampan  dan  paling  wangi 
aromanya’.). 

dJ _ ib  2ls p  c-s  {Mengukuhkan  penutup  pintu  rumahnya).  Dalam 

hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  J  j — L_$  {Sesungguhnya  ia 
adalah  kebaikan  bagi  rumah). 

diSL— « i?  0?  (y4gar  a&u  tetap  memperistrimu).  Dalam  hadits  Abu 
Jahm  diberi  tambahan,  ^1p  oiijt  ’aij  iwj'  ^  ciT 

j^Jrl  {Ismail  berkata,  ‘ Sungguh  engkau  sebelumnya 

sangat  baik  padaku  dan  kini  engkau  semakin  baik'.  Maka  wanita  itu 
melahirkan  sepuluh  anak  laki-laki  untuk  Ismail).  Ma’mar  memberi 
tambahan  dalam  riwayatnya,  t 30?*'  ^  ^  ^  'Syi  c-kU-i 

f4itu  mendengar  seorang  laki-laki  berkata,  ‘Adapun  Ibrahim  biasa 
datang  dengan  mengendarai  buraq ).  Maksdunya,  pada  setiap  kali 
beliau  menjenguk  Ismail.  Sementara  dalam  riwayat  Umar  bin  Syabah 
disebutkan,  O jWi  ci»  {Ibrahim  sangat 

menyenangi  Jaddah  binti  Al  Harits,  maka  beliau  mendoakan 
keberkahan  untuknya). 

iSj _ ‘J  {Meraut).  Kata  an-nabl  artinya  anak  panah  sebelum 

diruncingkan  dan  belum  diberi  bulu.  Dalam  riwayat  Al  Hakim  dari 
Ibrahim  bin  Nafi’  — sehubungan  dengan  hadits  ini —  disebutkan,  ^IIa» 
t _ S 1  .Z  {Memperbaiki  rumah  miliknya).  Seakan-akan  riwayat  ini 
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mengalami  kesalahan  dalam  penyalinan  naskah.  Adapun  lafazh  yang 
terdapat  dalam  Shahih  Bukhari  sesuai  dengan  riwayat-riwayat  lainnya. 

i-r-y*  (Pohon  besar).  Inilah  pohon  dimana  Ismail  dan  ibunya 
tinggal  saat  pertama  kali  mereka  datang  ke  Makkah.  Kemudian  dalam 
riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  J  J)  s.\Jj  'j*  (Di  bagian  belakang 
sumur  Zamzam). 

J — lijJl»  aJjlij  iltjli  ’^Leu  UT  \*Za3  (Keduanya  pun  melakukan 

sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  bapak  terhadap  anaknya  dan 
seorang  anak  terhadap  bapaknya).  Maksudnya,  saling  berpelukan, 
berjabatan  tangan,  mencium  tangan  dan  yang  seperti  itu.  Dalam 
riwayat  Ma'mar  disebutkan,  “Beliau  berkata:  Aku  mendengar 
seseorang  berkata,  ‘Keduanya  pun  menangis  hingga  disahut  oleh 
burung’.”  Jika  riwayat  ini  akurat  maka  ada  isyarat  bahwa  mereka  tidak 
bertemu  dalam  waktu  yang  sangat  lama. 

iii  0)  (Sesungguhnya  Allah  memerintahkanku  dengan 
suatu  perkara).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  UL-Jj 
1— 4*  J  ^  of  ^'Ja  (Sesungguhnya  Tuhanmu  memerintahkan  kepadaku 
membangun  rumah  untuk-Nya).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Jahm 
yang  dikutip  Al  Fakihi  disebutkan,  'j— '**)  -  aJU  MSJ  'J**  £>f 

(Sesungguhnya  umur  Ibrahim  saat  itu  adalah  100 
tahun,  sedangkan  umur  Ismail  30  tahun). 

iL-Lpfj  :  Jt—i  (Apakah  engkau  mau  membantuku?  Ismail 

menjawab,  Aku  akan  membantumu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 
(Maka  aku  akan  membantumu).  Sementara  dalam  riwayat 

Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  J-»  0)  J 1—3  1 4 ■  \t>  ^ 01  <01 1  0) 

(Sesungguhnya  Allah  telah  memerintahkanku  agar  engkau 
membantuku.  Ismail  berkata,  jika  demikian  aku  akan  lakukan). 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Kemungkinan  pada  mulanya  Allah 
memerintahkan  Ibrahim  untuk  membangun  Baitullah  seorang  diri, 
kemudian  Allah  memerintahkan  pula  agar  Ismail  membantunya. 
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Dengan  demikian  hadits  kedua  lebih  akhir  daripada  hadits  yang 
pertama.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Ibnu  At-Tin  sangat  jelas 
dipaksakan.  Bahkan  kedua  versi  riwayat  itu  mungkin  dipadukan,  yaitu 
Allah  memerintahkan  Ibrahim  untuk  membangun  Baitullah  dan  Ismail 
akan  membantunya.  Ibrahim  berkata  kepada  Ismail,  “Sesungguhnya 
Allah  memerintahkanku  untuk  membangun  Baitullah  dan  engkau 
membantuku.”  Hanya  saja  antara  perkataan  Ibrahim,  “Aku  diperintah 
membangun  rumah”  dengan  perkataannya,  “engkau  membantuku” 
diselingi  oleh  perkataan  Ismail,  ClJL Jj  ^>5  ^  ( Lakukan  apa  yang 

diperintahkan  Allah  kepadamu). 

2 _ '<£\  J\  j&fj  (Beliau  mengisyaratkan  kepada  gundukan  pasir). 

Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  hadits  ini. 
Dalam  riwayat  Al  Fakihi  dari  hadits  Utsman  disebutkan,  <! 

L_J VJ*  j ’y_  U (Ibrahim  dan  Ismail  membangunnya 

dan  saat  itu  tidak  ada  orang  lain  bersama  keduanya).  Maksudnya 
tidak  ada  seorang  pun  yang  menyertai  mereka  dalam  membangun 
Baitullah.  Bukan  berarti  tidak  ada  yang  bersama  mereka  di  tempat  itu. 
Sebab  telah  disebutkan  sebelumnya  bahwa  suku  Jurhum  telah  menetap 
bersama  Ismail. 

c _ 'J\  j*  tej  (Keduanya  meninggikan  asas-asas  daripada 

Baitullah).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar  dari 
Ayyub  dari  Sa’id  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  ^  kijih 

dJLJi  J_3  cilf  (Pondasi  yang  ditinggikan  Ibrahim  adalah 

pondasi  Baitullah  sebelumnya).  Sementara  dalam  riwayat  Mujahid 
yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  disebutkan,  Jej) l'  ^  cJlST  Oi 

(Sesungguhnya  pondasi-pondasi  tersebut  tadinya  berada  di  bumi  yang 
ketujuh).  Lalu  dari  jalur  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas,  J— 
dJLJi  c-13'  ap'jS  cJlS"  (Beliau  meninggikan  pondasi  yang  telah 
menjadi  pondasi  Baitullah  sebelumnya).  Kemudian  dari  jalur  Atha', 
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dia  berkata,  ^ — j  L_ L  J  J\  :J\J  tASwSUh  'cj\'fA  £<L)t  Si  L>j  U  :^ST  J\S 
*UlUt  ^  c$JUl  Li* ti  J&SUJt  Cof,  UT  <l>  LiL-t  ( Adam  berkata,  ‘Wahai 
Rabb,  sesungguhnya  aku  tidak  mendengar  suara-suara  malaikat’. 
Allah  berfirman,  ‘Bangunlah  rumah  untuk-Ku,  kemudian 
berkelilinglah  padanya  sebagaimana  engkau  lihat  para  malaikat 
berkeliling  di  rumah-Ku  yang  ada  di  langit’). 

Dalam  hadits  Utsman  dan  Abu  Jahm  disebutkan,  J — » 

-tj/s  <j ^  pM  ^  J«rj 

1 —  ptji  jL-sSti  (. Ibrahim  membangun  asas-asas  baitullah  sesuai  dengan 

asas-asas  yang  di  bangun  oleh  Adam.  Beliau  menjadikan  tingginya 
tujuh  hasta  dan  lebarnya  di  bumi  —yakni  garis  lingkarnya —  30 
hasta).  Hasta  di  sini  berdasarkan  hasta  mereka.  Abu  Jahm  memberi 
tambahan,  el—u  Uitj  pJ  lT>j  LU  i  jJ  OtTj  toLi  ^ 

2 —  »'}>■  aA'  lup  Al  7^- J  U'U  i)  Jwrj  uL*  aJ  ^  a  jUvu 

c — LU  — £  t—»  t$Is  cLU  ( Beliau  memasukkan  Al  Hijr  ke  dalam 
Baitullah,  dan  sebelum  itu  adalah  kandang  untuk  kambing-kambing 
milik  Ismail.  Hanya  saja  Ibrahim  membangunnya  dengan  menyusun 
batu-batu  — sebagian  di  atas  yang  lainnya —  tanpa  membuatkan  atap. 
Beliau  membuatkan  pintu  serta  menggali  sumur  di  sisi  pintunya 
sebagai  perbendaharaan  bagi  Baitullah.  Dilemparkan  padanya  apa 
yang  dihadiahkan  untuk  Baitullah).  Dalam  hadits  ini  disebutkan  pula, 

— '~t  L-gjIr  c-L'  J*  yi  o?  «i'  ol 

JjSl'  f\ — 'J\  UMjJ f  \'y*d  {Sesungguhnya  Allah  mewahyukan  kepada 
Ibrahim,  ‘Ikutilah  pisau  besar’.  Lalu  pisau  itu  membuat  lingkaran  di 
tempat  Baitullah  seperti  awan.  Keduanya  pun  menggali  dengan 
maksud  mendapatkan  pondasi  Baitullah  yang  pertama  kali  dibangun 
Adam).  Sementara  dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabari 
dan  Al  Hakim  disebutkan,  ji*  a3  iiUAJt  ji»  c*Lt  gfy  ^  iJ)  J*  cS'j 

LUi}  jjjls  Si )  sf  Slj  -ijjJi  J*  J. '  Jty 
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(c — «J'  ^  i)j)  <&'  Jj— «d  (Beliau  melihat  di  atas 

kepalanya  pada  tempat  Baitullah  seperti  awan.  Padanya  terdapat 
sesuatu  seperti  kepala  lalu  berbicara,  ‘Wahai  Ibrahim,  bangunlah  di 
atas  bayanganku  — atau  sekadar  yang  aku  naungi —  jangan  tambah 
dan  jangan  kurangi’.  Itulah  ketika  Allah  berfirman,  ‘[Dan  (ingatlah), 
ketika  Kami  memberikan  tempat  kepada  Ibrahim  di  tempat 
Baitullah] 

(Datang  membawa  batu  ini).  Maksudnya,  maqam. 
Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Nafi’  disebutkan,  Liidej  lllil  Ji- 
j*  f1*»  Jil  °Je.  (Sampai  ketika  bangunan  telah  tinggi 

dan  syaikh  [Ibrahim]  merasa  lemah  memindahkan  batu,  maka  beliau 

berdiri  di  batu  maqam ).  Pada  hadits  Utsman  ditambahkan,  * _ fc-  Jjf> 

^  <J  4*  J p  f>:  oi&  «ftkytj  yr^ii 

j£-fj  -Uij*  iiiuj  ll  t$jjt 

:  Jui  ftfklt  ^  ^  tV^Is*  otjVi  &&  j* 

ty-0  3^4-!  cciiijili  ilii  j  '^\y\  iJ'J  i  j£r \  ly&\  \$  \j 

f' — ^  fV-iJt  J\  cJj  j*  (Diturunkan  untuknya 

rukun  (hajar  aswad)  dan  maqam,  maka  Ibrahim  berdiri  di  atas 
maqam  membangun  Baitullah  sedang  Ismail  memberikan  batu-batu 
kepadanya.  Ketika  sampai  di  tempat  rukun  [hajar  aswad],  beliau 
meletakkannya  pada  tempatnya  dan  mengambil  maqam  lalu 
menempelkannya  ke  Baitullah.  Setelah  Ibrahim  selesai  membangun 
Ka'  bah  Jibril  datang  dan  memperlihatkan  seluruh  tata  cara  manasik. 
Kemudian  Ibrahim  berdiri  di  atas  maqam  dan  berkata,  ‘Wahai 
sekalian  manusia,  sambutlah  (seruan)  Tuhan  kamu’.  Ibrahim  dan 
Ismail  melakukan  berhenti  di  tempat-tempat  tersebut.  Lalu  Sarah  dan 
Ishaq  menunaikan  haji  dari  Baitul  Maqdis.  Setelah  itu  Ibrahim 
kembali  ke  Syam  dan  meninggal  dunia  di  sana). 

Al  Fakihi  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Mujahid  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  U  :  J lai  ji  Js.  ^\'J\ 


'J*\  ‘J*  tfrCiJi  J>  ’J»  g»L>\i  t£*Ji  jJZifi  L-sT  'jt&t 

^JL_4?  * _ $U'  dl—jti  fjj  J\  gf*j  iH  *si\  ^  ^  jZa  OVST  {Ibrahim 

berdiri  di  atas  batu  dan  berkata,  ‘ Wahai  sekalian  manusia,  telah 
diwajibkan  atas  kalian  haji’.  Maka  seruan  itu  didengar  oleh  orang- 
orang  yang  masih  berada  dalam  tulang  shulbi  laki-laki  maupun  di 
rahim-rahim  wanita.  Seruannya  disambut  mereka  yang  beriman  dan 
yang  telah  terdahulu  dalam  ilmu  Allah  bahwa  ia  akan  menunaikan 
haji  hingga  hari  Kiamat;  labbaik  Allahumma  labbaik  [Kami 
menyambut  seruan-Mu,  Ya  Allah  kami  menyambut  seruan-Muj). 

Kemudian  dalam  hadits  Abu  Jahm  disebutkan,  1)  L~»i 

ci  jp  'j-y  «.UlJi  (jlt  «->VST  y?:*. Su  jyjy  S  f?*-  Lilai 

JlJ  ’J*  dJUk  jji  j*  :Ji5  ijty  tlis  Sjp'j  il' 

'Sj-yJ-  ^-i!  *5lj  CiJ — jiJ  °ja  {Ismail  pergi  ke  lembah  untuk 

mencari  batu,  maka  Jibril  turun  membawa  Hajar  Aswad  [batu  hitam]. 
Sebelumnya  batu  itu  diangkat  ke  langit  ketika  bumi  tenggelam.  Ketika 
Ismail  datang  dia  pun  melihat  Hajar  Aswad,  maka  dia  bertanya,  ‘Dari 
mana  engkau  mendapatkan  ini?  Siapakah  yang  memberikannya 
kepadamu?  ’  Ibrahim  menjawab,  ‘Dia  adalah  yang  tidak 
membebankanku  kepadamu  dan  tidak  pula  kepada  batumu  ’).  Ibnu  Abi 
Hatim  menukil  dari  jalur  As-Sudi  seperti  itu.  Konon  Hajar  Aswad 
berada  di  India  dan  tadinya  adalah  yaquth  (batu  mulia)  yang  putih 
seperti  tsaghamah  (burung  putih  yang  besar). 

Al  Fakihi  menukil  dari  Abu  Bisyr  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas,  dia  berkata,  U  aJuJi  j*  OiS'  Slj  t  jx*  *ij  Cai  o£j  t»  <&') 

<Q'aa  Lj  {Demi  Allah,  keduanya  tidak  membangunnya  dengan  kapas 
maupun  bulu  (hewan),  dan  tidak  ada  bagi  keduanya  keluasan  maupun 
para  pembantu  sehingga  mereka  dapat  mengatapinya ).  Dari  hadits 
Ali  disebutkan,  fy. J  jt  OlT  {Ibrahim  membangun  satu 

lapisan  setiap  harinya).  Dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
yang  dikutip  oleh  Al  Fakihi  dan  Ibnu  Abi  Hatim  disebutkan,  «£  OlST  if\ 
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j-JUJi  J — ^rj  jj— W'  J — 01— °y  iJJrf  ja  (. Beliau 
membangunnya  dari  lima  gunung;  Hira',  Tsabir,  Lubnan  [Libanon], 
Thur,  dan  Khamr).  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Bukit  Khamr  adalah 
bukit  yang  berada  di  Baitul  Maqdis.”  Abdurrazzaq  berkata: 
Diriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  dari  Atha',  J»  «di  ot 

iS'j-jr  j — •  Znjj  OlSj  toUllj  «.£!>  C  j  jjl oj  ( Sesungguhnya 

Adam  membangunnya  dari  lima  gunung;  Hira’,  Thur  Zita,  Thuur 
Sina,  Al  Judiy  dan  Lubnan.  Adapun  temboknya  berasal  dari  Hira' j’ ’ 
Kemudian  dari  jalur  Muhammad  bin  Thalhah  At-Taimi,  dia  berkata, 
O'— Sjj  jaj  J»j  jjkJ'  'jaj  J»  :  J2rf  lL>  ‘ja  oli'  Jji  cJwl 

Jb-f  tSyO’j  Jj  (Aku  mendengar  bahwa  beliau  membangun  pondasi 
Baitullah  dari  enam  gunung;  Abu  Qubais,  Thuur,  Qudus,  Warqan, 
Radhwa,  dan  Uhud). 

Adapun  jalur  periwayatan  ketiga  bagi  hadits  ini  adalah  dari 
Ibrahim  bin  Nafi’  dari  Katsir  bin  Katsir  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas  RA. 

OLJf  L-a  *iit  'J*)  'J*  OlT  liJ  (Ketika  terjadi  antara  Ibrahim 
dengan  istrinya  apa  yang  telah  terjadi).  Istri  yang  dimaksud  adalah 
Sarah.  Adapun  yang  terjadi  disini  adalah  kecemburuan  Sarah  ketika 
Hajar  melahirkan  Ismail.  Hadits  ketiga  belas : 

10.  Bab. 

:  Jl _ 5  \2jJ-  j^\  £jb~  J*  'Js> 

_ s <5 j  Jbn— . .«  aJ)1  3 ^  IC-is  :  Jl5  <UP  4)1  ji  bl 

:Jl_i  J — J  .fl>Jl  juJ-Ji  :Jli  f  Jjf  ^ 

1 ^Jjl  .40*  ijB  g  i.  >  :oii  -bs— <Jl 

,<ei  J^flil  OB  Ojij 
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3366.  Dari  Abdul  Wahid,  Al  A’masy  menceritakan  kepada 
kami,  Ibrahim  At-Taimi  menceritakan  kepada  kami,  dari  bapaknya, 
dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Dzar  RA  berkata,  “Aku  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  masjid  manakah  yang  pertama  kali  di  bangun  di 
muka  bumi?’  Beliau  bersabda,  ‘ Masjidil  Haram' .  Aku  berkata, 
‘Kemudian  mana?’  Beliau  AW  bersabda,  ‘ Masjid  Al  Aqsha ’.  Aku 
berkata,  ‘Berapa  lama  jarak  waktu  antara  keduanya?’  Beliau  bersabda, 
‘ Empat  puluh  tahun.  Kemudian  dimana  saja  engkau  didapati  oleh 
(waktu)  shalat  maka  shalatlah,  karena  sesungguhnya  keutamaan 
terdapat  padanya’.” 


^£>  pJL- J  4-ip  Alit  J J-'J  t)l  Alit  J  OJJIa  yj  <j~j\  (y& 

^ jlj  4^*  ( j*-£*t jii  gll'  .4^>Oj  (jl?r  tdi  ijt-fli  -i^-l  aJ 

4 — iJip  Alit  C51 — ^^Jt  jp  oJj  Alit  Xs-  o\jjj  Cr*  f 

3367.  Dari  Anas  bin  Malik  RA,  “Bahwasanya  Rasulullah  SAW 
tampak  baginya  bukit  Uhud,  maka  beliau  bersabda,  7w  adalah  bukit 
yang  mencintai  kita  dan  kita  mencintainya.  Ya  Allah,  sesungguhnya 
Ibrahim  telah  mengharamkan  Makkah,  dan  sesungguhnya  aku 
mengharamkan  apa  yang  ada  di  antara  kedua  tempat  bebatuannya 
Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abdullah  bin  Zaid  dari  Nabi  SAW. 

Alit  J y* j  ot  jjL-J  4jp  Alit  (^«Jl  CfS-  Alit  j  *UXJU- 

t <L*SCJt  t yj  LJ  id-L» y  Ot  J>  (Jl  ijli  Alit 

;JU i  ?ji-J»l^jt  JLPty  {Js-  USy  ^t  Alit  Ij  :c~uh  .j%-At ji\  Jp-ty 

a  a  h  &  o _ >15^  ^  ^  a»1  jlp  JlSi  y  OU-b»  7 

Alit  J  j — 01  tS  jt  Ia  j  4JLp  Alit  Alit  j  <jA  tOi 
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cAJl  01  'i/}  Jl  Olllj  jjiilt  '£'J  j*iAj  a^p  Al  {J^> 

CS — ;'  o?  jl  Al  :J-plll.t  Jlij  .(*^aQ  apI y  JLIS  jJ 

•J^ 

3368.  Dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW),  bahwa  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Tidakkah  engkau  melihat  bahwa  kaummu  ketika 
membangun  Ka’bah  mereka  memendekkannya  dari  pondasi-pondasi 
Ibrahim.  ”  Aku  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  tidakkah  engkau 
mengembalikannya  kepada  pondasi-pondasi  Ibrahim?”  Beliau 
bersabda,  “ Kalau  bukan  karena  kaummu  yang  masih  sangat  dekat 
dengan  masa  kekufuran.”  Abdullah  bin  Umar  berkata,  “Sekiranya 
benar  Aisyah  mendengar  hal  ini  dari  Rasulullah  SAW,  maka 
menurutku,  tidak  ada  alasan  lain  sehingga  Rasulullah  SAW  tidak 
menyentuh  dua  rukun  Ka’bah  yang  berdekatan  dengan  Al  Hijr 
melainkan  bahwa  Ka’bah  tidak  disempurnakan  sebagaimana  pondasi- 
pondasi  Ibrahim.” 

Ismail  berkata,  “Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abi  Bakar.” 


— *S  Al  J jL>j  C  :1  _pii  ilp  Al  ^ J  JLli-  'Jp. 

{J*  S**  y  Al  LSi^  Al  j  Jlij  ?dJQp 

J j*-~®l j>\  J^  lAS”*  Oj3j  4?rljjlj 

.Ajst*-*  dbl  («^1  ^1  JT  ^jip  clS 'CS 

3369.  Dari  Abu  Humaid  As-Sa’idi  RA,  “Sesungguhnya  mereka 
berkata,  ‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  kami  bershalawat  kepadamu?’ 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Ucapkanlah ;  allahumma  shalli  alaa 
muhammad  wa  azwaajihi  wa  dzurriyyatihi  kamaa  shallaita  alaa  aali 
ibrahiim.  Wabaarik  alaa  Muhammad  wa  azwaajihi  wa  dzurriyatihi 
kamaa  baarakat  alaa  aali  ibraahiim  innaka  hamiidun  majiid.  (Ya 
Allah,  berilah  karunia  kepada  Muhammad,  istri-istrinya  dan 
keturunannya  sebagaimana  Engkau  telah  memberi  karunia  kepada 
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keluarga  Ibrahim.  Dan  berkahilah  Muhammad,  istri-istrinya  dan 
keturunannya  sebagaimana  Engkau  telah  memberkahi  keluarga 
Ibrahim.  Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia)  ” 

Slf  :  Jl— ^  JjA  :  Jli  J)  j»  y*  °cf- 

_ L  :c— iii  aJLp  aJli  dJJ 

J j*»j  L  iLJLai  a-Ip  4ii(  ab!  l^l*"  "  Jl-®^  •  ^  LaAaIs 

:Jl5  /yj  LilS"  lili P  03  &\  Oli  cc4P'  Jl'  jJCip  Lflls'  <&l 

j\  ls^-  il^"  tjilj  -ui^  Jl»  :'^y 

JT  ^ — Lpj  ^Jp  J jIj  |t-gUf  Xi^s-  Uj!  y\  JT  Jjipj 

.JL«t>  viJjl  j)\  JT  ^^lpj  <_gil  C-i>" jll  lli'  Aas*-» 

3370.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Laila,  dia  berkata:  Ka’ab  bin 
Ujrah  bertemu  denganku  dan  berkata,  “Maukah  aku  hadiahkan 
kepadamu  hadiah  yang  aku  dengar  dari  Nabi  SAW?”  Aku  berkata, 
“Baiklah,  hadiahkanlah  ia  kepadaku.”  Dia  berkata,  “Kami  pernah 
bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  seraya  berkata,  ‘Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  shalawat  atas  kalian  ahlul  bait.  Sesungguhnya  Allah  telah 
mengajari  kami  bagaimana  memberi  salam’.  Beliau  SAW  bersabda, 
‘  Ucapkanlah  oleh  kalian;  allahummma  shalli  alaa  muhammad  wa 
alaa  aali  muhammad  kamaa  shallaita  alaa  ibraahiim  wa  alaa  aali 
ibraahiim  innaka  hamiidun  majiid,  allahumma  baarik  alaa 
muhammad  wa  alaa  aali  muhammad  kamaa  baarakta  alaa  ibraahiim 
wa  alaa  aali  ibraahiim  innaka  hamiidun  majiid  (Ya  Allah,  berilah 
karunia  kepada  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana 
Engkau  telah  memberi  karunia  kepada  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia.  Ya  Allah 
berkahilah  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad  sebagaimana 
Engkau  telah  memberkahi  Ibrahim  dan  keluarga  Ibrahim. 
Sesungguhnya  Engkau  Maha  Terpuji  lagi  Maha  Mulia)  ’.  ” 
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i yu  (*-£*> j  ’.Jl»  4isl  j  ,_^>^  jjj'  j£- 

'. (3^** _ -* \j  (J-jpL«-~*<|  I^j  01^""  0|  j^>JI 

<L »V  (3^  t/* J  ^<*Laj  d)Usu«2<  ^jS”"  *L*LJl  amI  i jpl 

3371.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Biasanya  Nabi  SAW 
memohon  perlindungan  untuk  Hasan  dan  Husein  seraya  bersabda, 
‘Sesungguhnya  bapak  kalian  biasa  memohon  perlindungan  dengannya 
untuk  Ismail  dan  Ishaq;  a’uudzu  bi  kalimaatillaahit-taammati  min 
kulli  syaithaanin  wa  haammah,  wa  min  kulli  ainin  laammah  (Aku 
berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna,  dari  setiap 
syetan  dan  binatang  berbisa,  dan  dari  setiap  mata  yang  jahat). 

Keterangan  Hadits: 

Abdul  Wahid  adalah  Abdul  Wahid  bin  Ziyad.  Sedangkan 
Ibrahim  At-Taimi  yang  disebut  dalam  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu 
Yazid  bin  Syarik.  Dalam  salah  satu  riwayat  Imam  Muslim  dan  Ibnu 
Khuzaimah  melalui  jalur  lain  dari  Al  A’masy  dari  Ibrahim  At-Taimi 
disebutkan,  t4*  ’je  aTyiit  'Ji.’jejd  \  j,  titer 

j  j  L_j1  ok.—,  ‘p— m  :  JvS  Jd'  ^  :ciii  OT^i\  ( Aku  pernah 

bersama  bapakku  duduk  di  jalanan.  Dia  mengajukan  hafalan  Al 
Qur'an  kepadaku  dan  aku  juga  mengajukan  hafalan  Al  Qur'an 
kepadanya.  Lalu  beliau  membaca  Al  Qur'an  dan  sujud.  Aku  berkata, 
‘Engkau  bersujud  di  jalan? '  Beliau  menjawab,  ‘Benar,  aku 
mendengar  Abu  Dzar  Lalu  beliau  menyebutkan  hadits  di  atas. 

Hadits  ini  memberi  penafsiran  terhadap  firman  Allah,  c4i  Jjf  Oj 
2 — uzfiS  (Sesungguhnya  rumah  yang  mula-mula  dibangun 

untuk  [tempat  beribadah]  manuisa,  ialah  yang  berada  di  Bakkah 
[Makkahf).  Hadits  di  atas  mengindikasikan  pula  bahwa  ‘ rumah  ’  yang 
dimaksud  oleh  ayat  ini  adalah  rumah  ibadah,  dan  hal  itu  telah 
disebutkan  secara  tegas  dari  Ali  sebagaimana  dinukil  oleh  Ishaq  bin 
Rahawaih  dan  Ibnu  Abi  Hatim  serta  selain  keduanya  melalui  sanad 


382  —  FATHUL  BAARI 


yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  £— >3  ^4»  $$  && 

«iuJ  (Sesungguhnya  telah  ada  rumah-rumah  sebelumnya,  tetapi  ia 
adalah  rumah  yang  pertama  dibangun  sebagai  tempat  ibadah  kepada 
Allah). 

i*— lih  (Masjid  Al  Aqsha).  Maksudnya,  masjid  Baitul 
Maqdis.  Dinamakan  Al  Aqsha  (yang  jauh)  karena  jaraknya  yang 
sangat  jauh  dengan  Ka’bah.  Sebagian  lagi  mengatakan  dinamakan 
demikian,  karena  di  belakangnya  tidak  ada  tempat  ibadah.  Sebagian 
lagi  berpendapat,  karena  ia  sangat  jauh  dari  kotoran  dan  hal-hal  yang 
keji.  Sementara  Maqdis  adalah  yang  suci  dari  perkara-perkara 
tersebut. 

_ li  Oy— Juji  (Empat  puluh  tahun).  Ibnu  Al  Jauzi  berkata, 

“Pernyataan  ini  cukup  musykil.  Sebab  Ibrahim  membangun  Ka’bah 
dan  Sulaiman  membangun  Baitul  Maqdis.  Sementara  jarak  waktu 
antara  keduanya  lebih  1000  tahun.”  Landasan  pernyataan  bahwa 
Sulaiman  AS  yang  membangun  Baitul  Maqdis  adalah  riwayat  An- 
Nasa'i  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Mh  dari  Nabi  SAW 
melalui  sanad  yang  shahih,  'M*  Jte  jt.  c~»  Ji  O  0' 

W  (Sesungguhnya  Sulaiman  setelah  membangun  baitul  maqdis,  maka 
beliau  meminta  kepada  Allah  tiga  perkara).  Sementara  Ath-Thabarani 
menukil  dari  Rafi’  bin  Umairah,  ly-aid'  c4<  4*  ^ 

J— d  Jp  a'frU»  ^?!  :4\  ^  J-’j  f  (Sesungguhnya  Daud  AS 

telah  memulai  pembangunan  Baitul  Maqdis.  Kemudian  Allah 
mewahyukan  kepadanya,  ‘Sesungguhnya  aku  akan  menyelesaikan 
pembangunannya  di  tangan  Sulaiman  ’j.  Pada  hadits  ini  terdapat  kisah 
tersendiri. 

Selanjutnya,  Ibnu  Al  Jauzi  menjelaskan  perkara  ini  seraya 
berkata,  “Pernyataan  bahwa  bangunan  pertama  yang  dibangun  untuk 
manusia  adalah  dasar/pondasi  masjid.  Bila  demikian,  maka  Ibrahim 
bukan  yang  pertama  membangun  Ka’bah,  begitu  pula  Sulaiman  bukan 
yang  pertama  membangun  Baitul  Maqdis.  Kami  telah  menemukan 
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riwayat  bahwa  yang  pertama  membangun  Ka’bah  adalah  Adam  AS. 
Setelah  itu  keturunannya  berpencar  di  muka  bumi.  Mungkin  saja 
sebagian  anak  Adam  ini  telah  membangun  Baitul  Maqdis.  Kemudian 
Ibrahim  pun  membangun  (kembali)  Ka’bah  berdasarkan  nash  (teks) 
Al  Qur'an.”  Al  Qurthubi  juga  mengatakan,  “Sesungguhnya  hadits  ini 
tidak  menunjukkan  bahwa  Ibrahim  dan  Sulaiman  ketika  membangun 
kedua  masjid  tersebut,  bahwa  keduanya  yang  meletakkan  batu 
pertama,  bahkan  yang  mereka  lakukan  hanyalah  renovasi  atas  apa 
yang  telah  dibangun  oleh  selain  keduanya.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Ibnu  Hibban  dalam  kitab  shahih-nya 
telah  memahami  hadits  di  atas  secara  tekstual.  Dia  berkata,  “Pada 
hadits  ini  terdapat  bantahan  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
jarak  antara  Nabi  Ismail  dan  Nabi  Dawud  lebih  dari  1000  tahun.” 
Seandainya  benar  demikian,  niscaya  jarak  antara  Ismail  dan  Dawud 
hanya  40  tahun,  dan  tentu  saja  ini  adalah  perkara  mustahil  karena 
lamanya  jarak  waktu  — menurut  kesepakatan  ulama —  antara 
pembangunan  Ka’bah  yang  dilakukan  Ibrahim  dengan  Musa. 
Kemudian  dalam  nash  Al  Qur'an  dinyatakan  bahwa  kisah  Dawud 
ketika  membunuh  Jalut  terjadi  beberapa  waktu  setelah  masa  Nabi 
Musa.  Pernyataan  Ibnu  Hibban  telah  ditanggapi  oleh  Al  Hafizh  Adh- 
Dhiya'  seperti  komentar  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Al  Jauzi. 

Al  Khaththabi  berkata,  “Ada  kemungkinan  yang  pertama  kali 
membangun  Masjid  Al  Aqsha  adalah  sebagian  wali  Allah  sebelum 
Dawud  dan  Sulaiman.  Kemudian  Dawud  dan  Sulaiman  menambah 
dan  memperluas  bangunannya.  Atas  dasar  ini  maka  pembangunan 
masjid  tersebut  dinisbatkan  kepada  mereka.”  Dia  juga  berkata, 
“Masjid  Al  Aqsha  telah  dinisbatkan  pula  kepada  Iliya' ,  maka 
kemungkinan  dia  adalah  orang  yang  membangunnya  atau  orang  lain. 
Namun,  saya  tidak  mengetahui  pasti  apa  yang  telah  ditambahkan  pada 
pembangunan  masjid  tersebut.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  kemungkinan  pertama  yang  dia 
kemukakan  cukup  beralasan.  Saya  telah  menemukan  pendapat  ulama 
selain  dia  bahwa  yang  pertama  membangun  Masjid  Al  Aqsha  adalah 
Adam  AS,  atau  Malaikat,  atau  Sam  bin  Nuh,  atau  Ya’qub  AS. 
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Berdasarkan  dua  pendapat  terdahulu,  maka  apa  yang  dilakukan 
kemudian  hanyalah  bersifat  renovasi  seperti  halnya  Ka’bah.  Namun, 
menurut  dua  pendapat  terakhir  ini,  maka  apa  yang  dilakukan  Ibrahim 
atau  Ya’qub  adalah  peletakkan  dasar  atau  pondasinya,  sedangkan 
Dawud  hanya  melakukan  pembaruan,  lalu  diselesaikan  oleh  Sulaiman. 
Akan  tetapi  kemungkinan  yang  dikemukakan  Ibnu  Al  Jauzi  lebih 
berdasar. 

Saya  telah  menemukan  dalil  yang  mendukung  pandangan  ini 
serta  pandangan  mereka  yang  mengatakan  bahwa  Adam  adalah  orang 
yang  meletakkan  dasar/pondasi  bagi  kedua  masjid  tersebut.  Ibnu 
Hisyam  menyebutkan  dalam  kitab  At-Tijan  bahwa  Adam  AS  ketika 
membangun  Ka’bah,  maka  Allah  memerintahkannya  berjalan  ke 
Baitul  Maqdis  dan  membangunnya,  maka  beliau  membangun  masjid 
tersebut  lalu  beribadah  di  sana.  Pembangunan  Ka'bah  oleh  Adam 
cukup  masyhur.  Baru  saja  disebutkan  dari  hadits  Abdullah  bin  Amr 
bahwa  Ka'bah  diangkat  pada  saat  terjadinya  air  bah,  hingga  akhirnya 
Allah  menyiapkan  tempatnya  untuk  Ibrahim  AS. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ma’mar  dari  Qatadah,  dia 
berkata,  JUS  A&bUJi  luii  ui  ^  c-11'  <5"  g&j 

joT  s»*  i^l  ^ j i-  uT  Lidaj  isIJ  ai  piT  lii  :J 

4 >  iJiLi  c3  6 b*-  ^  Ju$lU  Ka  J3  J\S"j  J\  ( Allah  telah 

meletakkan  Baitullah  bersama  Adam  ketika  diturunkan  ke  bumi.  Lalu 
Adam  kehilangan  suara-suara  malaikat  dan  tasbih  mereka.  Maka 
Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Wahai  Adam,  sesungguhnya  Aku  telah 
menurunkan  rumah  untuk  dijadikan  tempat  thawaf  sebagaimana 
thawaf  di  sekitar  Arsy-Ku,  maka  pergilah  kepadanya.  Adam  pun 
keluar  menuju  Makkah.  Adapun  Adam  diturunkan  di  India  lalu 
langkah-langkahnya  dipanjangkan.  Akhirnya  beliau  sampai  ke 
Ka'bah  dan  thawaf  di  sana).  Kemudian  dikatakan  bahwa  ketika  Adam 
shalat  di  Ka’bah,  maka  beliau  pun  diperintah  pergi  ke  Baitul  Maqdis, 
lalu  beliau  membuat  masjid  di  sana  dan  shalat  padanya  agar  menjadi 
kiblat  bagi  sebagian  keturunannya.  Adapun  dugaan  Al  Khaththabi 
bahwa  Iliya'  adalah  nama  seorang  laki-laki  perlu  ditinjau  kembali. 
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Bahkan  ia  adalah  nama  kota,  sedangkan  masjid  dinisbatkan 
kepadanya.  Seperti  dikatakan;  masjid  Madinah  dan  masjid  Makkah. 
Abu  Ubaid  Al  Bakri  berkata  di  kitab  Mu’jam  Al  Buldan,  “Iliya'  adalah 
nama  kota  Baitul  Maqdis.  Kata  ini  dilafalkan  dengan  tiga  cara; 
Iiliyaa',  Iiliya',  dan  Iliya'. 

Namun,  jika  dikaitkan  dengan  pernyataan  Al  Khaththabi  maka 
mungkin  Iiliyaa  adalah  nama  seorang  laki-laki  yang  membangun  kota 
tersebut.  Lalu  namanya  dijadikan  sebagai  nama  kota  yang 
dibangunnya  sebagaimana  halnya  yang  terjadi  pada  kota-kota  lain. 

<t__j  Jjaih  {Karena  sesungguhnya  keutamaan  ada  padanya). 
Maksudnya,  pada  shalat  apabila  telah  tiba  waktunya.  Pada  jalur  lain 
dari  Al  A’masy  diberi  tambahan,  — LJ>  ii!  je {Dan  bumi  bagimu 
adalah  masjid).  Yakni  untuk  tempat  shalat.  Dalam  kitab  Jami  ’  karya 
Sufyan  bin  Uyainah  dari  Al  A’masy  disebutkan,  'je Od 

{Sesungguhnya  bumi  semuanya  adalah  masjid).  Maksudnya,  layak 
untuk  dijadikan  tempat  shalat.  Namun,  dikecualikan  dari  cakupan 
umum  ini  tempat-tempat  yang  dilar angan  untuk  dijadikan  tempat 
shalat. 

Keempat  belas  dan  kelima  belas,  adalah  hadits  Anas  yang 
dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  dan  hadits  Abdullah  bin  Zaid 
yang  dinukil  melalui  sanad  yang  mu  ’allaq,  tentang  pengharaman  kota 
Madinah  dan  penyebutan  bukit  Uhud.  Hubungan  keduanya  dengan 
judul  bab  adalah  penyebutan  Ibrahim  AS  bahwa  beliau  yang 
mengharamkan  Makkah.  Pembicaraan  mengenai  kedua  hadits  ini  telah 
dikemukakan  pada  bagian  akhir  pembahasan  haji.  Hadits  Abdullah  bin 
Zaid  telah  disebutkan  pula  melalui  sanad  yang  maushul  di  tempat  itu. 

Keenam  belas,  adalah  hadits  Aisyah  RA  tentang  kisah 
pembangunan  Ka'bah.  Penjelasannya  telah  dikemukakan  pula  pada 
masalah  haji. 

p  juki  j!  J\ij  (Ismail  berkata,  “Abdullah 

bin  Abi  Bakar,  ’j.  Maksudnya,  Ismail  bin  Abi  Uwais  meriwayatkan 
hadits  tersebut  dari  Malik  sebagaimana  yang  diriwayatkan  Abdullah 
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bin  Yusuf.  Namun,  dia  mengganti  perkataan  Abdullah  bin  Yusuf, 
“Abu  Bakar  mengabarkan...”  dengan  “Abdullah  bin  Abi  Bakar 
mengabarkan...”.  Abu  Bakar  yang  disebutkan  di  sini  adalah  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq. 

Hadits  Ismail  telah  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  dalam 
pembahasan  tentang  tafsirnya,  “Abdullah  bin  Muhammad  bin  Abu 
Bakar”,  dan  inilah  yang  benar.  Seakan-akan  saat  menyebut  jalur 
mu’allaq,  Imam  Bukhari  menisbatkan  Abdullah  kepada  kakeknya. 
Sementara  itu  Al  Mizzi  lupa  menyebutkan  hal  ini  pada  pembahasan 
tentang  cerita-cerita  para  nabi. 

Ketujuh  belas,  hadits  Abu  Humaid  As-Sa’idi  tentang  sifat 
shalawat  kepada  Nabi  SAW.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  doa-doa  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat 
pada  lafazh,  “ Sebagaimana  Engkau  telah  memberi  karunia  kepada 
Ibrahim.  ” 

Kedelapan  belas,  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  tentang  sifat  shalawat 
kepada  Nabi  SAW.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pula  pada 
pembahasan  tentang  doa-doa.  Imam  Bukhari  telah  menyebutkannya 
pula  pada  bagian  akhir  tafsir  surah  Al  Ahzaab. 

Al  Mizzi  dalam  kitab  Al  Athraf  melakukan  kesalahan.  Dia 
menisbatkan  hadits  Ka’ab  bin  Ujrah  pada  pembahasan  tentang  shalat. 
Dia  berkata,  “Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  pembahasan 
tentang  shalat  dari  Qais  bin  Hafsh  dan  Musa  bin  Ismail,  keduanya  dari 
Abdul  Wahid  bin  Ziyad...”  dan  seterusnya.  Lalu  syaikh  Ibnu  Al 
Mulaqqin  terpedaya  oleh  hal  itu,  dimana  setelah  sampai  kepada 
penjelasan  hadits  ini  dia  mengalihkannya  kepada  pembahasan  tentang 
shalat  seraya  berkata,  “Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  shalat.”  Seakan-akan  dalam  hal  ini  dia  mengikuti  Syaikhnya 
Al  Mughlathai,  dimana  dia  melakukan  hal  serupa.  Padahal  hadits  ini 
tidak  disebutkan  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang  shalat. 

Kesembilan  belas,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  berlindung 
dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna. 
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\ _ 'S\$  OJ  {Sesungguhnya  bapak  kalian  berdua).  Maksudnya 

Ibrahim  AS.  Dinamakan  sebagai  bapak  karena  kedudukannya  sebagai 
kakek  tertinggi. 

ibl  o\ _ jiw  i (Dengan  kalimat-kalimat  Allah).  Dikatakan 

bahwa  yang  dimaksud  adalah  kalam  Allah  secara  mutlak.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  ketetapan-ketetapan-Nya. 
Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  adalah  janji-janji- 
Nya  sebagaimana  firman-Nya  dalam  surah  Al  A’raaf  (7)  ayat  137, 
Jl'ij—l-l  J*  JiSds  oJbj  Jilf  cJdj  {Dan  telah  sempurnalah  kalimat 
Tuhanmu  yang  baik  [sebagai  janji]  untuk  bani  Israil),  dan  yang 
dimaksud  dengan  kalimat  di  sini  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Qashash  (28)  ayat  5,  \ji£aL>\  jJilt  J*  ot  Jjyj  {Dan  Kami 

hendak  memberi  karunia  kepada  orang-orang  yang  tertindas  di  bumi 
[Mesir]). 

Maksud  kata  lat-taammah  ’  pada  ayat  itu  adalah  yang  sempurna. 
Namun,  sebagian  mengatakan  maknanya  adalah  yang  bermanfaat, 
atau  yang  lengkap,  atau  yang  berkah,  atau  yang  baku  dan 
berkesinambungan  tanpa  ada  yang  dapat  menolaknya  serta  tidak 
dimasuki  oleh  kekurangan  maupun  cela.  Al  Khaththabi  berkata, 
“Imam  Ahmad  berdalil  dengan  hadits  ini  untuk  menunjukkan  bahwa 
kalam  Allah  bukan  makhluk.  Dia  beralasan  bahwa  Nabi  SAW  tidak 
akan  berlindung  dengan  makhluk.” 

{Dari  setiap  syetan).  Termasuk  syetan  dari 
golongan  manusia  dan  jin. 

{Binatang  berbisa).  Yakni  setiap  serangga  yang  memiliki 
racun.  Dikatakan  maknanya  adalah  binatang  yang  memiliki  racun  dan 
boleh  dibunuh.  Adapun  binatang  yang  beracun  tapi  tidak  boleh 
dibunuh  maka  dinamakan  as-sawwam.  Namun,  sebagian  mengatakan 
bahwa  yang  dimaksud  adalah  segala  binatang  dan  hewan  yang 
mengganggu. 
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aa*i!  Js-  jaj  ( Dan  dari  setiap  mata  yang  jahat).  Al  Khaththabi 
berkata,  “Maksudnya  adalah  setiap  penyakit  dan  gangguan  yang 
menyakitkan  manusia,  yaitu  gila  dan  ketidakwarasan.”  Abu  Ubaid 
berkata,  “Asal  katanya  adalah  almamtu  ilmaaman.  Dikatakan 
laammah  karena  ia  memiliki  lamam  (kegilaan).”  Sementara  Ibnu  Al 
Anbari  berkata,  “Maksudnya,  ia  datang  dari  waktu  ke  waktu  (tidak 
berkesinambungan).  Dikatakan  laammah  hanya  untuk  dikatakan 
dengan  kata  haammah,  karena  dengan  demikian  akan  lebih  mudah 
diucapkan.” 

12.  Firman  Allah,  H  :  Jry  'i  (4^  i!  j*  (4^ J) 

^ j!  Lt j  J'*  M3)  “Dan  Kabarkan  Kepada 

Mereka  Tentang  Tamu-tamu  Ibrahim.  Ketika  Mereka  Masuk  Ke 
Tempatnya..:'  (Qs.  Al  Hijr  [15]:  51-52).  Laa  taujal  artinya  jangan 
takut.  “ Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata,  ‘Ya  Rabbku, 
perlihatkan  kepadaku  bagaimana  Engkau  menghidupkan  orang 
mati'. ”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]:  260) 

Jfj  J  'J*  J.  j  J*  ’J-  Jl  'J* 

j _ •  (iJLiil)  j^tj  :  JlS  a4p  a»i  J*?  ajj!  j  0'  amI 

j'  vj)  m 

cJyJ — i  Jl  OlT  ItiJ  <011  jU-jij  (^  j^jaJ  j&j 

OLv-jj  Ia  J jij 

3372.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  dan  Sa’id  bin  Al 
Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Kita  lebih  patut  untuk  syak  (ragu)  daripada  Ibrahim  ketika  dia 
berkata,  ‘Ya  Rabbku,  perlihatkan  padaku  bagaimana  Engkau 
menghidupkan  orang  mati’.  Allah  berfirman,  ‘Belum  yakinkah 
engkau?’  Ibrahim  menjawab,  ‘Aku  telah  meyakininya,  tetapi  agar 
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hatiku  tetap  mantap  (dengan  imanku)’.  Semoga  Allah  merahmati 
Luth.  Sungguh  dia  berlindung  kepada  pelindung  yang  kokoh. 
Sekiranya  aku  mendekam  di  penjara  selama  yang  dialami  Yusuf, 
niscaya  aku  akan  menuruti  orang  yang  memanggil.  ’’ 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  kabarkan  kepada  mereka  tentang 
tamu-tamu  Ibrahim.  ”  Laa  taujal  artinya  jangan  takut).  Imam  Bukhari 
di  tempat  ini  hanya  menyebutkan  penafsiran  kata  1  taujal’. 
Demikianlah  yang  ditegaskan  Al  Ismaili,  dan  dia  berkata,  “Imam 
Bukhari  menyebutkan  dua  ayat  tanpa  menukil  hadits.” 

Tafsir  yang  dikutip  Imam  Bukhari  diriwayatkan  dari  Ikrimah 
sebagaimana  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim.  Barangkali  setelah  kata  ini 
terdapat  tempat  yang  kosong  di  naskah  sumber,  lalu  dihilangkan. 

Kisah  tentang  tamu-tamu  Ibrahim  disebutkan  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  As-Sudi  secara  jelas.  Di  dalamnya  dikatakan  bahwa  ketika 
Ibrahim  menghidangkan  daging  kambing  kepada  para  tamunya,  maka 
mereka  berkata,  “Sesungguhnya  kami  tidak  makan  makanan  kecuali 
harus  kami  bayar.”  Ibrahim  berkata,  “Sesungguhnya  makanan  ini 
harus  dibayar.”  Mereka  berkata,  “Berapa  harganya?”  Ibrahim 
menjawab,  “Kalian  menyebut  nama  Allah  pada  awal  makan  dan 
memuji-Nya  setelah  makan.”  Jibril  menoleh  kepada  Mika'il  dan 
berkata,  “Sungguh  benar  bila  orang  ini  dijadikan  kesayangan  oleh 
Tuhannya.”  Ketika  Ibrahim  melihat  mereka  tidak  makan,  maka  dia 
terkejut. 

Sementara  dari  jalur  Utsman  bin  Mihshan,  dia  berkata,  :  a*o'  ' y\ S' 
J — Jiyr  (Tamu-tamu  tersebut  ada  empat;  Jibril, 
Mika'il,  Israfil  dan  Rafayil).  Kemudian  dari  jalur  Nuh  bin  Abi 
Syaddad  disebutkan,  ^  Jf-  J jjpr 

j'J — St  (Sesungguhnya  Jibril  mengusap  anak  sapi  dengan  kedua 
sayapnya,  maka  anak  sapi  itu  berdiri  dan  berjalan  hingga  sampai  ke 
tempat  induknya  di  kandang). 
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U'  LilST  Lij  iSj  (Dan  [ingatlah]  ketika 

Ibrahim  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  perlihatkan  padaku  bagaimana 
Engkau  menghidupkan  orang  mati’).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar, 
kalimat  ini  disebutkan  bersambung  langsung  dengan  judul  bab. 
Sementara  dalam  riwayat  Al  Karimah,  ayat  tersebut  disebutkan 
sebagai  ganti  kalimat,  ^ — di  *•£) j  (Akan  tetapi  agar  hatiku  tetap 

mantap).  Al  Ismail  menyatakan  bahwa  dalam  catatannya  disebutkan, 
“Bab  firman-Nya,  ‘dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata ...”  dan 
seterusnya.  Namun,  semua  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  An- 
Nasafi.  Dengan  demikian  hadits  Abu  Hurairah  di  atas  merupakan 
sambungan  dari  hadits  pada  bab  terdahulu,  dan  sekaligus 
menggenapkannya  menjadi  dua  puluh  hadits.  Versi  inilah  yang  lebih 
berdasar. 

Jt  UJU  (Dari  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Sa'id  bin  Al  Musayyab).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabari  dari  jalur  Amr  bin  Al  Harits  dari  Yunus  dari  Az-Zuhri,  dia 
berkata  “Abu  Salamah  dan  Sa'id  mengabarkan  kepadaku.”  Demikian 
juga  dikatakan  oleh  Yunus  bin  Yazid  dari  Az-Zuhri.  Akan  tetapi 
Imam  Malik  menukil  dari  Az-Zuhri  bahwa  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dan 
Abu  Ubaidah  mengabarkan  kepadanya  dari  Abu  Hurairah.  Sanad  ini 
juga  akan  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari.  Versi  Imam  Malik 
didukung  oleh  Abu  Uwais  dari  Az-Zuhri  sebagaimana  dikutip  oleh 
Abu  Awanah.  Sanad  inilah  yang  dianggap  lebih  akurat  oleh  Imam  An- 
Nasa'i  sehingga  dia  tidak  mengutip  sanad  yang  lainnya.  Namun, 
Imam  Bukhari  seakan-akan  cenderung  men-shahih-kan  kedua  sanad 
itu  sehingga  dia  menukil  semuanya. 

Pendapat  Imam  Bukhari  sangat  tepat.  Sebab  Az-Zuhri 
(periwayat  hadits  tersebut)  dikenal  meriwayatkan  dari  para  periwayat 
tersebut.  Maka  sangat  mungkin  dia  mendengar  hadits  di  atas  dari 
mereka  semuanya.  Kemudian  ini  termasuk  hadits  yang  disampaikan 
Imam  Malik,  tetapi  tidak  dimuat  dalam  kitabnya  Al  Muwaththa'. 
Disamping  itu  telah  masyhur  bahwa  Juwairiyah  menyendiri  dalam 
menukil  hadits  ini  dari  Imam  Malik.  Namun,  ia  dikuatkan  oleh  Sa'id 
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bin  Daud  dari  Malik  sebagaimana  dikutip  oleh  Ad-Daruquthni  dalam 
kitab  Ghara  'ib. 

j — «  dL-tiJu  jkj  {Kita  lebih  patut  untuk  syak  [ragu] 

daripada  Ibrahim).  Kata  syak  (ragu)  tidak  tercantum  pada  sebagian 
riwayat.  Kemudian  para  ulama  salaf  berbeda  pendapat  tentang  makna 
syak  (ragu)  di  tempat  ini.  Sebagian  mereka  memahaminya 
sebagaimana  makna  yang  sebenarnya  (zhahir).  Kelompok  ini  berkata, 
“Hal  itu  terjadi  sebelum  kenabian.”  Imam  Ath-Thabari  sependapat 
dengan  kelompok  ini,  dan  menurutnya  syak  (keraguan)  itu  timbul 
akibat  waswas  dari  syetan.  Akan  tetapi  ia  tidak  dapat 
menggoncangkan  iman  yang  kuat.  Landasannya  dalam  hal  ini  adalah 
riwayat  yang  dia  nukil  sendiri  bersama  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Al  Hakim 
dari  Abdul  Aziz  bin  Majisyun  dari  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  dari 
Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Ayat  pengharapan  paling  besar  dalam  Al 
Qur'an  adalah,  ‘ Dan  (ingatlah)  ketika  Ibrahim  berkata ;  Ya  Tuhanku, 
perlihatkan  kepadaku  bagaimana  Engkau  menghidupkan  orang  mati 
Hal  ini  tidak  mantap  dalam  hati  tetapi  hanya  waswas  dari  syetan. 
Maka  Allah  meridhai  Ibrahim  ketika  dia  berkata,  ‘‘Aku  telah 
meyakininya  ”  Senada  dengannya  dinukil  dari  Qatadah  dari  Ibnu 
Abbas.  Begitu  pula  dari  Ali  bin  Zaid  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dari 
Ibnu  Abbas.  Semua  jalur  riwayat  ini  saling  menguatkan. 

Pendapat  di  atas  juga  menjadi  kecenderungan  Atha'.  Ibnu  Abi 
Hatim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Juraij,  J— ^  «d*  jp  *iLp  ciL 

dJJi  Jui  LjjlS  U  jom  j Ldi  {Aku  bertanya  kepada  Atha' 
tentang  ayat  ini,  maka  dia  berkata,  ‘Hati  Ibrahim  dimasuki  oleh 
sebagian  yang  biasa  masuk  ke  dalam  hati  manusia  [umumnya]  maka 
beliau  mengucapkan  perkataan  itu  ’.).  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
Sa’id  dari  Qatadah,  dia  berkata,  £ji>di  1$spjj?  $3  Ji-  J\  Ot  12  '/i> 
{Disebutkan  kepada  kami  bahwa  Ibrahim  mendapati  hewan 
yang  telah  dicabik-cabik  oleh  hewan  dan  binatang  buas).  Disebutkan 
dari  Hajjaj,  dari  Ibnu  Juraij,  dia  berkata,  jUj-  J*  J\ 
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ci.S*  v ’j  C»«JLp  t— >j  :  Jlij  <_«^fc*3  jdaJ'j  ^td*l'  <uip 

lsO-^'  (Sampai  kepadaku  bahwa  Ibrahim  mendapati  bangkai  himar 
yang  dikerumuni  binatang  buas  dan  burung.  Beliau  takjub  dengan  hal 
itu  dan  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  aku  telah  mengetahui  Engkau  akan 
mengumpulkannya,  akan  tetapi  ya  Tuhanku,  perlihatkan  kepadaku 
bagaimana  Engkau  menghidupkan  yang  mati  ’). 

Sekelompok  ulama  memilih  menakwilkan  makna  ‘syak  ’  pada 
hadits  di  atas.  Ath-Thabari  dan  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari 
As-Sudi,  dia  berkata,  o'  dUi  *>Q>  d>i  iAii  Cj 

4 — 1  dits  (Ketika  Allah  telah  menjadikan  Ibrahim  sebagai  kekasih-Nya. 
Malaikat  maut  minta  izin  kepada  Tuhannya  untuk  menyampaikan 
berita  gembira  itu  kepada  Ibrahim.  Maka  Allah  mengizinkan 
kepadanya).  Kemudian  disebutkan  kisah  Ibrahim  bersama  malaikat 
maut  tentang  cara  pencabutan  ruh  kafir  dan  mukmin.  Setelah  itu 
disebutkan,  srJ  J  j* J'  ^6  'd&  fUtt 

dl — (Ibrahim  berdiri  berdoa  kepada  Rabbnya,  ‘Ya  Rabbku, 
perlihatkan  kepadaku  bagaimana  Engkau  menghidupkan  yang  mati 
agar  aku  mengetahui  bahwa  aku  adalah  kekasih-Mu  ’.). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abu  Al  Awwam  dari  Abu 
Sa’id,  bahwa  Ibrahim  berkata,  5 — jdJad  (Agar  hatiku  tentram 
dengan  keadaanku  sebagai  khullah  [kekasih]). ”  Kemudian  dari  jalur 
Qais  bin  Muslim  dari  Sa’id  bin  Jubair  bahwa  Ibrahim  berkata,  jt—da2 
diill>-  (Agar  hatiku  tentram  bahwa  diriku  adalah  kesayangan- 

Mu).  Sementara  dari  Adh-Dhahhak  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan, 

— p  S  d — 'Jri  dbl  (Agar  aku  mengetahui  bahwa  Engkau  mengabulkan 
doaku).  Lalu  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  disebutkan,  'i!  sr- dll 
dl — fy-i  (Agar  aku  mengetahui  bahwa  engkau  mengabulkan  untukku 
jika  aku  berdoa  kepada-Mu).  Pendapat  ini  menjadi  kecenderungan 
Abu  Bakar  Al  Baqillani. 
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Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Ad-Dawudi  (pensyarah  Shahih 
Bukhari)  bahwa  dia  berkata,  “Ibrahim  memohon  hal  itu  agar  hilang 
ketakutan  yang  sangat  darinya.”  Ibnu  At-Tin  berkomentar, 
“Pernyataan  ini  kurang  berdasar.  Lalu  sebagian  berkata  bahwa  sebab 
hal  itu  adalah  ketika  Namrud  berkata  kepada  Ibrahim,  ‘Siapa 
Tuhanmu?’  Ibrahim  menjawab,  ‘Tuhanku  adalah  yang  menghidupkan 
dan  mematikan’,  lalu  disebutkan  peristiwa  yang  terjadi  antara 
keduanya  seperti  dikisahkan  Allah.  Setelah  itu  Ibrahim  memohon 
kepada  Tuhannya  untuk  memperlihatkan  Dia  menghidupkan  mayit 
bukan  karena  keraguan  pada  diri  Ibrahim  tentang  kekuasaan  Allah. 
Akan  tetapi  beliau  menginginkan  agar  hatinya  menjadi  tenteram 
karena  apa  yang  diinginkannya  menjadi  kenyataan.”  Riwayat  ini 
disebutkan  oleh  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Ishaq.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Al  Hakam  bin  Aban  dari  Ikrimah,  dia  berkata, 
“Maksudnya,  agar  hatiku  menjadi  tenteram  karena  mereka  mengetahui 
bahwa  Engkau  dapat  menghidupkan  dan  mematikan.” 

Ada  pula  yang  mengatakan  maknanya  adalah,  “Berilah  aku 
kemampuan  untuk  menghidupkan  yang  mati.”  Hanya  saja  beliau 
berlaku  sopan  dalam  meminta.  Ibnu  Hashar  berkata,  “Sesungguhnya 
Ibrahim  meminta  agar  Allah  menghidupkan  yang  mati  melalui 
tangannya.  Oleh  sebab  itu  dalam  jawabannya  Allah  berfirman,  ‘ Lalu 
cincanglah  semuanya  olehmu 

Ibnu  At-Tin  meriwayatkan  dari  sebagian  orang  yang  tidak  dapat 
dijadikan  pedoman  bahwa  makna  perkataan  ‘hatiku’  adalah  seorang 
laki-laki  shalih  yang  menemaninya.  Ibrahim  meminta  hal  itu  kepada 
Allah.  Lebih  fatal  lagi  apa  yang  dinukil  Imam  Al  Qurthubi  dari 
sebagian  kaum  shufi  bahwa  Ibrahim  meminta  kepada  Tuhannya  untuk 
memperlihatkan  kepadanya  bagaimana  Dia  menghidupkan  hati. 
Sebagian  berpendapat  maksudnya  adalah  ketenangan  hati  dengan 
sebab  banyaknya  dalil.  Sebagian  lagi  mengatakan  bahwa  maksudnya 
adalah  disukai  menanggapi  kembali  pertanyaan. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  makna 
sabdanya,  “ Kita  lebih  patut  untuk  syak  (ragu)”  Sebagian  ulama 
berkata,  “Kita  lebih  merindukan  untuk  melihat  peristiwa  itu  daripada 
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Ibrahim.”  Sebagian  lagi  berkata,  “Maknanya,  apabila  kita  tidak  ragu 
maka  Ibrahim  lebih  patut  lagi  untuk  tidak  ragu.”  Maksudnya, 
sekiranya  keraguan  mungkin  terjadi  pada  para  nabi  niscaya  aku  lebih 
patut  untuk  ragu  daripada  mereka.  Sementara  kalian  telah  mengetahui 
bahwa  aku  tidak  ragu.  Maka  ketahuilah  Ibrahim  tidak  pernah  ragu. 
Beliau  SAW  mengucapkannya  karena  tawadhu’  (rendah  hati),  atau 
sebelum  Allah  memberitahukan  bahwa  dirinya  lebih  utama  daripada 
Ibrahim  AS.  Perkara  ini  seperti  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Anas 
yang  dikutip  Imam  Muslim,  j— ^  ' — i 

JlJ  t4_J 'J\  ( Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Nabi  SA  W, 
‘Wahai  sebaik-baik  manusia’.  Beliau  bersabda,  ‘Itu  adalah 
Ibrahim’.). 

Dikatakan  bahwa  latar  belakang  hadits  adalah  ketika  ayat 
tersebut  turun,  maka  sebagian  orang  berkata,  “Ibrahim  mengalami 
keraguan  sementara  nabi  kita  tidak  pernah  ragu.”  Perkataan  ini  sampai 
kepada  Nabi  SAW  maka  beliau  bersabda,  “Kita  lebih  patut  untuk 
ragu  daripada  Ibrahim.”  Maksudnya,  apa  yang  menjadi  kebiasaan 
seseorang  ketika  membela  orang  lain.  Dimana  seseorang  biasa 
berkata,  “Apapun  yang  akan  engkau  katakan  tentang  si  fulan,  maka 
tunjukkanlah  perkataan  itu  kepadaku.”  Tujuannya  adalah;  jangan 
engkau  berkata  demikian. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  maksudnya  adalah;  kita  adalah 
umatnya  yang  mungkin  mengalami  keraguan.  Hanya  saja  Ibrahim 
tidak  mengalami  hal  serupa  karena  seorang  nabi  adalah  ma'shum.  Ada 
pula  yang  berkata,  “Maksudnya  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  ‘Perkara 
yang  kalian  anggap  Ibrahim  telah  ragu  maka  ia  lebih  patut  terjadi 
padaku,  karena  itu  bukanlah  keraguan,  tetapi  hanya  permohonan 
penjelasan’.”  Sebagian  pakar  bahasa  Arab  mengatakan  bahwa  kata 
yang  mengacu  pada  pola  ‘ afal ’  (yakni  kata  yang  menunjukkan 
perbandingan)  terkadang  berfungsi  untuk  menafikan  suatu  makna  dari 
dua  perkara  sekaligus.  Seperti  firman  Allah,  “ Apakah  mereka  yang 
lebih  baik  atau  kaum  tubba’.  ”  Yakni,  tidak  ada  kebaikan  pada  kedua 
kelompok  tersebut.  Begitu  pula  perkataan  seseorang,  “Syetan  lebih 
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baik  daripada  si  fulan.”  Yakni  tidak  ada  kebaikan  pada  keduanya.  Atas 
dasar  ini,  maka  makna  sabda  beliau  SAW,  “ Kita  lebih  patut  syak 
(ragu)  daripada  Ibrahim  ”,  yakni  tak  ada  keraguan  pada  kita 
semuanya. 

Ibnu  Athiyyah  berkata,  “Ath-Thabari  menyebutkan  dalam 
tafsirnya  seraya  berkata,  ‘Sebagian  mengatakan  bahwa  Ibrahim  ragu 
tentang  kekuasaan  Allah’.  Lalu  dia  menyebutkan  atsar  Ibnu  Abbas 
dan  Atha'.  Akan  tetapi  menurut  saya,  makna  atsar  Ibnu  Abbas  adalah 
bahwa  itu  merupakan  ayat  yang  paling  memberi  harapan,  karena  di 
dalamnya  terdapat  penghibaan  kepada  Allah  serta  permohonan 
kehidupan  di  dunia.  Atau  iman  itu  telah  mencukupi  meskipun  hanya 
bersifat  global.  Adapun  makna  perkataan  Atha',  ‘Telah  masuk  ke  hati 
Ibrahim  sebagian  yang  biasa  masuk  ke  hati  manusia’,  yakni  usaha 
untuk  dapat  melihat  langsung.”  Selanjutnya,  dia  berkata,  “Adapun 
hadits  tersebut  dibangun  atas  dasar  penafian  syak  (keraguan).  Lalu 
yang  dimaksud  dengan  syak  (keraguan)  di  sini  adalah  bisikan-bisikan 
hati  yang  tidak  menetap.  Adapun  syak  menurut  istilah,  yaitu  bimbang 
di  antara  dua  perkara  tanpa  dapat  menentukan  sikap  pada  salah 
satunya,  maka  dipastikan  yang  demikian  tidak  mungkin  ada  pada 
seorang  kesayangan  Allah.  Sebab  perkara  itu  mustahil  ada  pada 
seseorang  yang  dalm  hatinya  sudah  tertanam  keimanan  yang  kuat. 
Maka  bagaimana  dengan  orang  yang  telah  mencapai  tingkat 
kenabian.”  Kemudian  dia  berkata,  “Disamping  itu,  karena  kandungan 
pertanyaan  ini  adalah  tentang  proses,  maka  hal  itu  menunjukkan 
bawha  dalam  diri  penanya  telah  tertanam  keyakinan  mengenai  dasar 
perkara  yang  ditanyakan,  seperti  dikatakan,  ‘Bagaimana  ilmu  si 
fulan?’  Kata  ‘bagaimana’  pada  ayat  itu  berkenaan  dengan  proses 
bukan  tentang  kemungkinan  Allah  menghidupkan.  Karena  hal  ini 
sudah  diketahui  dengan  pasti  dan  mantap.” 

Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  bahwa  Nabi  SAW  ‘lebih  patut’  daripada 
Ibrahim  karena  sikap  kaumnya  yang  telah  mendustakan  dan 
menolaknya  merasa  heran  dengan  hari  kebangkitan.  Oleh  karena  itu, 
seakan-akan  beliau  SAW  bersabda,  “Aku  lebih  patut  memohon  apa 
yang  dimohon  oleh  Ibrahim,  karena  hebatnya  perkara  yang  aku  alami 
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bersama  kaumku  yang  mengingkari  kehidupan  setelah  mati  dan 
karena  pengetahuanku  bahwa  Allah  lebih  mengutamakan  diriku.  Akan 
tetapi  aku  tidak  akan  memohon  hal  itu." 

''jAj-J’p—i  j'  J' — 5  ( Dia  berkata,  “Tidak  yakinkah  engkauT).  Ini 
adalah  pertanyaan  untuk  menguatkan  apa  yang  telah  ada.  Alasannya 
karena  Ibrahim  bertanya  tentang  proses,  dan  hal  ini  memberi  asumsi 
bahwa  beliau  telah  meyakini  adanya  kehidupan  setelah  kematian 
(kebangkitan). 

gr- ii  ji — JJ  j£Jj  Ju  (Aku  telah  meyakininya,  akan  tetapi  agar 
hatiku  tetap  mantap).  Maksudnya,  untuk  menambah  ketenangan 
dengan  melihat  secara  langsung  yang  masuk  dalam  keyakinan  hati. 
Sebab  dalil-dalil  yang  semakin  banyak  akan  lebih  memberi 
ketenangan  hati.  Seakan-akan  beliau  berkata,  “Aku  meyakini,  tetapi 
melihat  secara  langsung  memiliki  makna  tersendiri.” 

Iyadh  berkata,  “Ibrahim  tidak  pernah  ragu  bahwa  Allah  mampu 
menghidupkan  yang  mati.  Akan  tetapi  beliau  menginginkan 
kemantapan  hatinya  dan  menghilangkan  bisikan-bisikan  hati  dengan 
cara  melihat  langsung  proses  kehidupan  kembali.  Maka  tercapailah 
ilmu  pertama  tentang  kejadiannya,  lalu  beliau  menginginkan  ilmu 
kedua  yaitu  tentang  proses  dan  melihat  secara  langsung.  Ada  juga 
kemungkinan  beliau  memohon  tambahan  keyakinan  meski  tidak  ada 
keraguan  sebelumnya,  karena  kekuatan  ilmu  itu  bertingkat-tingkat. 
Oleh  karena  itu,  Ibrahim  ingin  meningkat  dari  ilmu  yaqin  (keyakinan 
berdasarkan  ilmu)  kepada  ainul  yaqin  (keyakinan  berdasarkan 
penglihatan). 

...  V — kjl  *»' jU- j— <j  (Dan  semoga  Allah  merahmati  Luth...). 
Pembahasan  mengenai  hal  ini  akan  disebutkan  pada  kisah  Nabi  Luth. 

c. — jrSl  cJ-j*  <i«J  U  J  J?  jjJj'  ^  cJj  jJ  j  (Sekiranya  aku 
mendekam  di  penjara  selama  yang  dialami  Yusuf  niscaya  aku  akan 
menjawab/menuruti  [seruan]  orang  yang  menyeru).  Yakni,  aku  akan 
segera  menyambut  ajakan  untuk  keluar  dari  penjara  tanpa  meminta 
pembersihan  nama  baik  terlebih  dahulu.  Beliau  menyatakan  bahwa 
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Yusuf  AS  memiliki  kesabaran  yang  luar  biasa  karena  tidak  mau  segera 
keluar  dari  penjara.  Nabi  SAW  mengucapkan  perkataan  ini  karena 
sikap  tawadhu’  (rendah  hati).  Sikap  tawadhu ’  tidak  menurunkan 
martabat  seorang  yang  memiliki  kedudukan  tinggi,  bahkan  justru 
menambah  dan  meninggikan  kemuliaannya. 

Sebagian  mengatakan  bahwa  ucapan  di  atas  sejenis  dengan 
sabdanya,  i  Ji-  Sl  (Janganlah  kalian  mengutamakan  aku 

atas  Yunus).  Namun,  sebagian  berpendapat  bahwa  semua  perkataan 
ini  diucapkan  Nabi  SAW  sebelum  diberitahu  bahwa  dirinya  lebih 
utama  dari  semuanya.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  pada  kisah  Nabi 
Yusuf. 

13.  Firman  Allah,  apjit  ii'S  iJ)  J-pUIiI  ^  “ Dan 

Ceritakanlah  (Hai  Muhammad  kepada  Mereka)  Kisah  Ismail  (yang 
Tersebut)  dalam  Al  Qur  'an.  Sesungguhnya  Dia  adalah  Seorang 
yang  Benar  Janjinya  ”  (Qs.  Maryam  [19]:  54) 

(U— 'J  4*  S»!  J4  J  :  J1*  ^  &  Jfj  J 

\y’j\  :lil.j  4^  4^  <&'  yii  Jp 

:Jl _ s  .0*>1 _ s  ^ — h  £-*  Ijtj  4^j  015^  4V'  Oli 

i _ *  :jUl-j  (_5C»  aJJI  J 4* j  Jl*i  4' 

Ijlj  \y >j\  :Jli  cjlj  <Oil  Jj~>j  li  :ljJlai  ?0  yy  S/  4^ 

.4^”"  4^* 

3373.  Dari  Salamah  bin  Al  Akwa’  RA,  “Nabi  SAW  melewati 
sekelompok  suku  Aslam  sedang  berlomba-lomba  memanah. 
Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Memanahlah  wahai  anak-anak 
(keturunan)  Ismail,  karena  sesungguhnya  bapak  kalian  adalah 
seorang  (yang  mahir)  memanah.  Memanahlah  dan  aku  bersama 
keturunan  si  fulan’ .”  Dia  berkata,  “Salah  satu  dari  kedua  kelompok  itu 
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menahan  tangan-tangan  mereka  (untuk  memanah).  Maka  Rasulullah 
SAW  bersada,  ‘ Mengapa  kalian  tidak  memanah?'  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  kami  memanah  sementara  engkau  bersama 
mereka?’  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Memanahlah  dan  aku  bersama 
kalian  semua'." 

Keterangan  Hadits; 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  ceritakanlah  (hai  Muhammad  kepada 
mereka)  kisah  Ismail  (yang  tersebut)  dalam  Al  Qur'an.  Sesungguhnya 
dia  adalah  orang  yang  benar  janjinya").  Pada  bagian  akhir 
pembahasan  tentang  kesaksian  telah  disebutkan  faktor  yang 
menyebabkan  beliau  dinamai  shaadiqul  wa’di  (orang  yang  benar 
janjinya). 

Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Salamah  bin  Al 
Akwa’,  “ Memanahlah  wahai  anak-anak  (keturunan)  Ismail." 
Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  bab  “Motivasi  Untuk  Memanah” 
dalam  pembahasan  tentang  jihad.  Hadits  ini  dijadikan  hujjah  oleh 
Imam  Bukhari  bahwa  penduduk  Yaman  berasal  dari  keturunan  Ismail, 
seperti  akan  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
keutamaan. 

^ — *  jj'  £•  j  ( Dan  aku  bersama  putra  si  fulan).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani  disebutkan,  iS%-i  sS — 4  £—•  LJ\j  ( Dan  aku  bersama 
keturunan  si  fulan )  dan  inilah  yang  tercantum  dalam  pembahasan 
tentang  jihad.  Sebagian  berpendapat  bahwa  yang  benar  adalah  versi 
pertama  berdasarkan  sabda  beliau  SAW  dalam  hadits  Abu  Hurairah, 
tf'J  (Dan  aku  bersama  putra  Al  Adra).  Penjelasan  tentang 
nama  putra  Al  Adra’  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang 
jihad.  Adapun  sebagian  berita-berita  tentang  Ismail  telah  disebutkan 
terdahulu. 


FATHUL  BAARI  —  399 


14.  Kisah  Ishaq  bin  Ibrahim  Alaihimassalam. 


(*-I~ -j  4^  jp  oji'j»  jj\j  jip  jji  v 

Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil  dari  Ibnu  Umar  dan 
Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW. 

Keterangan; 

(Bab  kisah  Ishaq  bin  Ibrahim  alahimassalam).  Ibnu  Ishaq 
menyebutkan  bahwa  ketika  Hajar  mengandung  Ismail  maka  Sarah 
merasa  cemburu,  lalu  dia  pun  mengandung  Ishaq  dan  melahirkan 
bersama-sama.  Kedua  anak  ini  tumbuh  menjadi  dewasa.  Namun, 
sebagian  Ahli  Kitab  mengatakan  hal  yang  berbeda.  Menurut  mereka 
perbedaan  masa  kelahiran  keduanya  adalah  13  tahun. 

«j— 1' J*  3 — i'j  'y*  4-i  ( Sehubungan  dengan  masalah  ini  dinukil 
dari  Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah ).  Seakan-akan  Imam  Bukhari 
hendak  menyitir  hadits  Ibnu  Umar  yang  akan  disebutkan  pada  kisah 
Yusuf  dan  hadits  Abu  Hurairah  yang  akan  disebutkan  pada  bab 
berikutnya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Imam  Bukhari  tidak  menemukan  sanad 
hadits  keduanya  sehingga  dinukil  melalui  sanad  yang  mursal.  ” 
Pernyataan  ini  sangat  ganjil  dan  hanya  diucapkan  oleh  mereka  yang 
tidak  mengerti  maksud  Imam  Bukhari.  Sebab  konsekuensinya  bahwa 
dalam  kitab  Shahih- nya  Imam  Bukhari  menyebutkan  satu  hadits  yang 
tidak  beliau  ketahui  sanad- nya  tetapi  tetap  disebutkan  melalui  jalur 
yang  mursal.  Padahal  Imam  Bukhari  tidak  memiliki  kebiasaan 
demikian  sehingga  bab  ini  dipahami  seperti  itu. 

Perkataan  senada  dikemukakan  oleh  Al  Karmani, 
“Perkataannya,  ‘padanya  — yakni  pada  bab  ini —  terdapat  hadits  dari 
riwayat  Ibnu  Umar  tentang  kisah  Ishaq  bin  Ibrahim  AS.  Imam 
Bukhari  menyitir  hadits  itu  secara  global  tanpa  menyebutkannya 
secara  khusus,  sebab  hadits  tersebut  tidak  memenuhi  kriteria  hadits 
shahih  dalam  kitabnya.”  Akan  tetapi  perkara  yang  sebenarnya  bukan 
demikian  seperti  yang  telah  saya  jelaskan. 
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15.  0 jilLi  iJ  jkij  -d ji  o  jib  M  f'  “ Adakah 

Kamu  Hadir  ketika  Ya  ’qub  Kedatangan  (Tanda-tanda)  Maut  — 
Hingga  Firman-Nya — Dan  Kami  Hanya  Tunduk  Patuh  kepada- 
Nya ."  (Qs.  Al  Baqarah  [2]  :  133). 

J — J  :  Jli  <up  j  o jj'y*  °Js-  'ts gM  J* 

°^y\  J 15  \'°£\  ^  c^5 

^ jl  iiil  f ^$”"15  I(Jl5  .iiJJL-o  \ j-&  aU!  L; 

*y»i  :Jl5  ?dUlU  iii  .<&'  J-&- j-?'  <&'  ^  yj'  «A' 

^ JCs>-  aJLaI^JI  ^5  ^ jCpits  :Jl5  .j^ju  :t_^L5 

•  'M 

3374.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Nabi  S  A  W,  ‘Siapakah  manusia 
paling  mulia?’  Beliau  bersabda,  ‘  Yang  paling  mulia  di  antara  mereka 
adalah  yang  paling  bertakwa'.  Mereka  berkata,  ‘Wahai  Nabi  Allah, 
bukan  ini  yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Manusia 
paling  mulia  adalah  Yusuf  Nabi  Allah,  anak  dari  Nabi  Allah,  anak 
Nabi  Allah,  anak  kekasih  Allah'.  Mereka  berkata,  ‘Bukan  tentang  ini 
yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah  yang 
kalian  tanyakan  kepadaku  tentang  keturunan  Arab?'  Mereka 
menjawab,  ‘Benar!’  Beliau  SAW  bersabda,  ‘ Orang  paling  baik  di 
antara  kamu  pada  masa  jahiliyah  adalah  yang  terbaik  di  antara  kamu 
dalam  Islam  jika  dia  memahami  agama'." 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  adakah  kamu  hadir  ketika  Ya’qub  kedatangan  [tanda- 
tanda]  maut,  ketika  dia  berkata  kepada  anak-anaknya...).  Imam 
Bukhari  menyebutkan  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Manusia  paling 
mulia  adalah  Yusuf  Nabi  Allah,  anak  Nabi  Allah”.  Hubungannya 
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dengan  judul  bab  dari  sisi  kesesuaiannya  dengan  ayat  dalam 
menjelaskan  nasab  Yusuf  AS.  Dalam  ayat  tersebut  terkandung 
keterangan  bahwa  Ayyub  berbicara  dengan  anak-anaknya  saat  akan 
meninggal  dunia.  Beliau  memotivasi  untuk  tetap  komitmen  dalam 
Islam.  Anak-anaknya  berikrar  kepadanya  untuk  tetap  menyembah 
sesembahan  bapaknya  dan  sesembahan  bapak-bapaknya;  Ibrahim, 
Ismail  dan  Ishaq.  Di  antara  anak-anak  Ya’qub  adalah  Yusuf  AS.  Lalu 
hadits  tersebut  menjelaskan  nasab  Nabi  Yusuf  AS  bahwasanya  beliau 
adalah  putra  Ya’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Hadits  tersebut 
menjelaskan  pula  bahwa  keempatnya  adalah  nabi-nabi  dalam  satu 
urutan. 

(Paling  mulia  di  antara  mereka  adalah  yang  paling 
bertakwa).  Hal  ini  selaras  dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hujuraat  [49]  ayat  13,  *»i  j_Ip  0]  (, Sesungguhnya  orang 

paling  mulia  di  antara  kamu  adalah  yang  paling  bertakwa). 

'j  J  fjTU  :  JvS  .'jJtj  \j  djhi  {Mereka 

berkata,  ‘ Wahai  Nabi  Allah,  bukan  ini  yang  kami  tanyakan 
kepadamu  ’.  Beliau  bersabda,  ‘Manusia  paling  mulia  adalah  Yusuf). 
Jawaban  pertama  berkenaan  dengan  kemuliaan  dari  sisi  amal  shalih. 
Sementara  jawaban  kedua  berkenaan  dengan  kemuliaan  nasab  (garis 
keturunan). 

Uj-jJi  Oa&i  jii  {Apakah  tentang  keturunan  Arab).  Maksudnya, 
asal  usul  yang  mereka  menisbatkan  diri  kepadanya  dan  berbangga 
dengannya.  Hanya  saja  disebutkan  dengan  lafazh  ma’adin  (tambang) 
karena  mereka  memiliki  kesiapan  yang  berbeda-beda.  Atau  mereka 
diserupakan  dengan  ‘ tambang ’  karena  keberadaan  mereka  sebagai 
wadah  bagi  kemuliaan,  sebagaimana  ‘tambang’  adalah  wadah  bagi 
batu-batu  mulia. 
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16.  j*Otj  iiLrUJt  OjJtJt  «u^iJ  Jti  jl  \i>j)j 

J?j!  JT  ijid  0?  MJ  <ujj  0>ij^-  JlS”  Ui  O^i^u  j*Ot  JJ  *C«i!i  Oji 

^Up  U jia»'j  jj ^)UJl  jrf»  lilijJi  iiitj  oUl^Jti  Ojjgb^  p&if 

^u  frCi  l^ki  “Z)a«  (Ingatlah  Kisah)  Luth,  ketika  Dia  Berkata 
kepada  Kaumnya,  “ Mengapa  Kamu  Mengerjakan  Perbuatan  Keji 
itu  Sedang  Kamu  Melihat(nya)?  Mengapa  Kamu  Mendatangi  Laki- 
Laki  untuk  (Memenuhi)  Nafsu  (Kamu),  Bukan  (Mendatangi) 
Wanita?  Sebenarnya  Kamu  Adalah  Kaum  yang  Tidak  Mengetahui 
(Akibat  Perbuatan  Kamu)  Maka  tidak  Lain  Jawaban  Kaumnya 
Melainkan  Mengatakan,  “ Usirlah  Luth  Beserta  Keluarganya  dari 
Negeri  Kamu;  Karena  Sesungguhnya  Mereka  itu  Orang-Orang 
yang  (Mendakwahkan  Dirinya)  Bersih  ”,  Maka  Kami  Selamatkan 
Dia  beserta  Keluarganya,  kecuali  Istrinya.  Kami  Mentakdirkan  Dia 
termasuk  Orang-Orang  yang  Tertinggal  (Dibinasakan).  Dan  Kami 
Turunkan  Hujan  atas  Mereka  (Hujan  Batu),  maka  Amat  Buruklah 
Hujan  yang  Ditimpakan  atas  Orang-Orang  yang  Diberi  Peringatan 
itu."  (Qs.  An-NamI  [27]:  54-48) 

jiju  :  Jli  01  j  OjJ jfi>  {j£' 

.  JbJLi  jS"j  J\  <s 015"  01  i 

3375.  Dari  Abu  Hurairah  RA  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Semoga  Allah  mengampuni  Luth,  sungguh  dia  berlindung  kepada 
pelindung  yang  kuat .” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  dan  [ingatlah  kisah]  Luth,  ketika  dia  berkata  kepada 
kaumnya,  “Mengapa  kamu  mengerjakan  perbuatan  keji  — hingga 
firman-Nya —  Amat  buruklah  hujan  yang  ditimpakan  atas  orang- 
orang  yang  diberi  peringatan  itu  ”).  Dikatakan  beliau  adalah  Luth  bin 
Harun  bin  Tarikh,  saudara  laki-laki  Ibrahim  AS.  Allah  telah 
menceritakan  kisah  Luth  ini  bersama  kaumnya  dalam  surah  Al  A’raaf, 
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Huud,  Asy-Syu’araa',  An-Naml,  Ash-Shaaffaat,  dan  surah-surah  yang 
lain. 

Ringkasnya,  kaum  Luth  melakukan  perbuatan  yang  belum 
pernah  ada  sebelumnya,  yaitu  hubungan  biologis  dengan  sesama  laki- 
laki  (homoseksual).  Maka  Luth  mengajak  mereka  kepada  Tauhid  dan 
menghentikan  kebiasaan  keji  tersebut.  Namun,  mereka  keras  kepala 
dan  tidak  mau  berhenti.  Tak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  mau 
menghiraukan  seruan  Luth.  Kaum  ini  tinggal  di  suatu  kota  yang 
bernama  Sadum,  yaitu  negeri  penghujan  di  wilayah  Syam.  Ketika 
Allah  hendak  membinasakan  mereka,  diutuslah  Jibril,  Mika'il  dan 
Israfil  kepada  Ibrahim  AS,  lalu  Ibrahim  menjamu  mereka  dan 
terjadilah  peristiwa  yang  dikisahkan  oleh  Allah  dalam  surah  Huud. 
Selanjutnya,  para  malaikat  pergi  ke  tempat  Luth  dan  beliau  pun 
menjamu  mereka.  Namun,  beliau  khawatir  gangguan  kaumnya 
sehingga  berusaha  menyembunyikan  berita  tentang  tamunya.  Akan 
tetapi  istrinya  membuka  rahasia  tersebut,  maka  mereka  mendatangi 
Luth  dan  mengecamnya  karena  telah  menyembunyikan  tamunya. 
Mereka  mengira  telah  mendapat  keuntungan  besar  dengan  kedatangan 
tamu-tamu  Luth.  Akhirnya,  Allah  membinasakan  mereka  di  tangan 
Jibril.  Kota-kota  mereka  dibalikkan  setelah  Luth  dan  keluarganya 
keluar  dari  kota  tersebut.  Hanya  saja  istri  Luth  tidak  dapat  keluar  dan 
tetap  bersama  kaumnya.  Atau  ia  keluar  bersama  Luth,  tetapi  tetap 
tertimpa  adzab.  Jibril  membalikkan  kota-kota  mereka  dengan  ujung 
sayapnya,  maka  bagian  atas  menjadi  bagian  bawah,  lalu  tempat  itu 
menjadi  danau  berair  busuk,  tak  ada  mamfaat  yang  dapat  diambil  dari 
airnya  dan  demikian  pula  yang  disekitamya. 

-Uli.  jTj  J\  if  jb  OlT  CM  b 4ii  'j&j  (Semoga  Allah  mengampuni 
Luth,  sungguh  ia  berlindung  kepada  pelindung  yang  kuat).  Yakni 
kepada  Allah  SWT.  Beliau  SAW  hendak  menyitir  firman  Allah  dalam 
surah  Huud  [11]  ayat  80,  jJj — i  j— S')  t_s — I)  ij jT  J o)_i  ^ CM  J 
{Seandainya  aku  memiliki  kekuatan  [untuk  menolak  kamu]  atau  kalau 
aku  dapat  berlindung  kepada  pelindung  yang  kuat  [tentu  aku 
lakukan]). 
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Dikatakan,  tak  seorang  pun  di  antara  kaum  Luth  yang  nasabnya 
bersatu  dengan  Luth.  Sebab  mereka  berasal  dari  Sadum  sedangkan 
Luth  berasal  dari  Syam.  Adapun  asal  usul  Ibrahim  dan  Luth  adalah 
dari  Irak.  Ketika  Ibrahim  hijrah  ke  Syam  maka  Luth  turut  hijrah 
bersamanya.  Lalu  Allah  mengutus  Luth  untuk  penduduk  Sadum.  Luth 
berkata,  “Sekiranya  aku  memiliki  kekuatan  atau  kerabat  maupun 
keluarga  niscaya  aku  akan  meminta  bantuan  kepada  mereka  untuk 
melawan  kamu  membela  para  tamuku.”  Oleh  karena  itu,  disebutkan 
pada  sebagian  jalur  hadits  ini  — seperti  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  dari 
Muhammad  bin  Amr  dan  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah —  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  :  JlS  d? /  j' 5 j*  ^  ^  j1 

‘ja  ijji  ^9  *jll  \1j  iill  Ui  ^  \  OlT  d\j 

(Luth  berkata,  ‘Sekiranya  aku  memiliki  kekuatan  melawan  kalian  atau 
aku  berlindung  kepada  pelindung  yang  kuat  ’.  ”  Lalu  beliau  SAW 
bersabda,  ‘ Sungguh  ia  berlindung  kepada  pelindung  yang  kuat, 
namun  maksudnya  adalah  keluarganya.  Tidaklah  Allah  mengutus 
seorang  nabi  melainkan  berasal  dari  keluarga  terhormat  di  antara 
kaumnya).  Ibnu  Mardawaih  menambahkan  dari  jalur  lain,  S  J  J 

iii — 'CJrJ  *i‘Jj  :  (Tidakkah  kalian  memperhatikan  perkataan 

kaum  Syu’aib,  ‘Kalau  bukan  karena  keluargamu  niscaya  kami  akan 
merajammu  j. 

Sebagian  ulama  mengatakan  bahwa  makna  sabda  beliau  SAW, 
“Sungguh  ia  berlindung  kepada  pelindung  yang  kuat”,  yakni  kepada 
keluarganya.  Akan  tetapi  beliau  tidak  berlindung  kepada  mereka, 
tetapi  mencari  perlindungan  dari  Allah.  Akan  tetapi  makna  pertama 
lebih  tepat  berdasarkan  penjelasan  yang  telah  kami  kemukakan. 

An-Nawawi  berkata,  “Mungkin  karena  beliau  panik  menghadapi 
urusan  tamunya,  maka  beliau  pun  mengucapkan  perkataan  itu.  Atau 
beliau  berlindung  kepada  Allah  secara  batinnya,  lalu  menampakkan 
perkataan  ini  kepada  tamunya  dengan  tujuan  meminta  pengertian 
mereka.”  Keluarga  dinamakan  ‘’ar-rukn’  (tonggak)  karena  ia  menjadi 
sandaran  dan  perlindungan.  Maka  keluarga  diserupakan  dengan 
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gunung  yang  tertancap  kokoh,  karena  kekuatan  mereka  dalam 
melakukan  pembelaan.  Pada  bab  berikutnya  akan  disebutkan 
penafsiran  kata  ‘ ar-rukn  ’  dengan  lafazh  lain. 

17.  Jli  0  1p jl  JT  *Ur  Cii  “ Maka  Tatkala  para 

Utusan  itu  Datang  kepada  Kaum  Luth,  beserta  Pengikut- 
Pengikutnya.  Dia  Berkata,  Sesungguhnya  Kamu  adalah  Orang- 
Orang  yang  Tidak  Dikenal”  (Qs.  Al  Hijr  [15]:62) 

l  .\jLJ  **+  'J** 

.4&J»  :(&*!>)  .^-T 

Biruknihi  (pelindungnya):  Orang-orang  yang  bersamanya, 
karena  mereka  adalah  kekuatannya.  Tarkanuu :  Condong.  Kata 
ankarahum-nakarahum-istankarahum  semuanya  memiliki  makna 
yang  sama.  Yuhra’uun :  Bergegas-gegas.  Daabir :  Akhir.  Shaihah: 
Kebinasaan.  Lilmutawassimin:  Untuk  orang-orang  yang  memandang. 
Labisabil:  Sungguh  berada  di  jalan. 

jUl-j  Oip  <&'  \'j  :Jis  aIp  j  ^  jp 

(/^  >  J**) 

3376.  Dari  Al  Aswad  dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  membaca  ‘ fahal  min  muddakkir’  (maka  adakah  orang  yang  mau 
mengambil  pelajaran). " 

Keterangan: 

(Bab  maka  tatkala  para  utusan  itu  datang  kepada  kaum  Luth, 
beserta  pengikut-pengikutnya.  Dia  berkata,  “Sesungguhnya  kamu 
adalah  orang-orang  yang  tidak  dikenal”).  Maksudnya,  Luth  AS  tidak 
mengenali  mereka. 
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kj*  (►4^  ’u**  ( Biruknihi  [pelindungnya]:  Orang-orang 

bersamanya,  karena  mereka  adalah  kekuatannya).  Ini  adalah 
penafsiran  Al  Farra.  Abu  Ubaidah  berkata,  “ fatawalla  bi  ruknihf’dan 
“fatawalla  bijanibihF  adalah  sama,  maksudnya  adalah  sisinya. 
Disebutkan  dalam  firman-Nya  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  80,  f 
jSTj  (jlj  ( Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada  keluarga  yang 
kuat  [tentu  aku  lakukan]),  yakni  keluarga  yang  mulia  dan  kuat. 
Demikian  Imam  Bukhari  menyebtkan  kalimat  ini  dalam  kisah  Nabi 
Luth.  Namun  dia  ragu  bahwa  riwayat  tersebut  berkaitan  dengan  kisah 
Nabi  Musa,  sehingga  kata  ganti  yang  dimaksud  kembali  kepada 
Fir’aun.  Hal  itu  karena  kisah  tersebut  disebutkan  setelah  kisah  Nabi 
Luth.  Dimana  Allah  menyebutkkan  firman-nya  di  akhir  kisah  Luth 
dalam  surah  Adz-Dzaariyaat  [51]  ayat  37,  d) II  hu. 

(Dan  Kami  tinggalkan  pada  negeri  itu  suatu  tanda  bagi 
orang-orang  yang  takut  kepada  siksa  yang  pedih).  Kemudian  dalam 
ayat  selanjutnya  Allah  berfirman,  Olhi—Lj  b'je-'j  J\  oliL-jf  l\  ^ 

J  f*  (Dan  juga  pada  Musa  [terdapat  tanda-tanda  kekuasaan 
Allah]  ketika  Kami  mengutusnya  kepada  Fir'aun  dengan  membawa 
mkjizat  yang  nyata.  Maka  dia  [Fir'aun]  berpaling  [dari  iman] 
bersama  tentaranya).  Atau  dia  menyebutkannya  berurutan  dengan 
firman  Allah  tentang  kisah  Nabi  Luth  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  80, 
•UJ — i  j— &  j  (j— l!  jf  (Atau  kalau  aku  dapat  berlindung  kepada 

keluarga  yang  kuat  [tentu  aku  lakukan]). 

ij— L>i  ( Tarkanuu :  Condong).  Abu  Ubaidah  berkata, 

“Firman  Allah  dalam  surah  Huud  [11]  ayat  1 13,  t  jJb  J\  I iyk~j  Slj 

(Dan  janganlah  kamu  cenderung  kepada  orang-orang  yang  zhalim). 
Maksudnya,  jangan  condong  dan  cenderung  kepada  mereka.  Jika 
kamu  mengatakan,  ‘ rakantu  ilaa  qaulika ’  artinya  saya  senang  dan 
menerima  pendapatmu.  Pada  dasarnya  ayat  ini  tidak  berkaitan  dengan 
kisah  Nabi  Luth.  Saya  melihat  bahwa  penulis  menyebutkan  ayat 
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tersebut,  karena  ada  kata  ruknun  (o—fj),  karena  dia  juga  menyebutkan 
dalam  kalimat  lain  ' ja'J 

j _ ?-lj  ^a£!U  (A'ato  “ ankarahum-nakarahum - 

istankarahurrT  semuanya  memiliki  makna  yang  sama).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “ Nakarahum ,  ankarahum,  dan  istankarahum  memiliki  makna 
yang  sama.  Ketidaktahuan  dari  Ibrahim  ini  bebeda  dengan 
ketidaktahuan  dari  Luth.  Karena  Ibrahim  tidak  mengenal  mereka 
karena  mereka  tidak  memakan  makanan  beliau.  Sedangkan  Luth  tidak 
mengenal  mereka  karena  mereka  tidak  memperhatikan  kedatangan 
kaumnya  kepada  mereka.  Meskipun  demikian  kisah  Ibrahin  ini 
berkaitan  dengan  kisah  Luth  AS.” 

0 jf-j—LJ  ( Yuhra’un :  Bergegas-gegas).  Abu  Ubaidah 

berkata,  "Yuhra'uun  ilaihi  artinya  mendorong  atau  menganjurkan 
kepadanya.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa  makna  yuhra'uun 
adalah  cemas  disertai  bergegas-gegas. 

j _ T  :(j _ •&)  {Daabir.  Akhir).  Abu  Ubaidah  berkata  dalam 

menafsirkan  firman  Allah,  j — »  j — ^  (yaitu  bahwa  mereka) 

Maksudnya,  yang  paling  akhir  dari  mereka. 

LJUa  ( Shaihah :  Kebinasaan).  Ini  adalah  penafsiran 

firman  Allah  dalam  surah  Yaasiin  [36]  ayat  29,  «J — OJ 
( Tidak  ada  siksaan  atas  mereka  melainkan  satu  teriakan  suara  saja). 
Saya  tidak  tahu  sisi  masuknya  ayat  tersebut  dalam  pembahasan  ini. 
Namun,  mungkin  Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  firman  Allah 
dalam  surah  Al  Hijr  [15]  ayat  73,  (Maka  mereka 

dibinasakan  oleh  suara  keras  yang  mengguntur,  ketika  matahari  akan 
terbit).  Sesungguhnya  ayat  ini  berkenaan  dengan  kaum  Nabi  Luth. 

:(ou>L}£Ul)  ( Lilmutawassimin :  Untuk  orang-orang  yang 
memandang).  Al  Farra'  berkata  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al 
Hijr  [15]  ayat  75,  dlii  J  'i)\  (Sesungguhnya  pada  yang 

demikian  itu  benar-benar  terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Kami) 
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bagi  orang-orang  yang  memperhatikan  tanda-tanda),  yakni  orang- 
orang  yang  berpikir.  Ada  yang  mengatakan  bagi  orang  yang 
memperhatikan  dengan  seksama.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Yaitu  bagi 
orang  yang  melihat  dengan  teliti.” 

j—ijkJ  ( Labisabil :  Sungguh  berada  di  jalan).  Ini  adalah 

penafsiran  Abu  Ubaidah.  Maksud  kata  ganti  pada  kalimat  dalam 
kalimat  J--J  #!j  adalah  “kota-kota  kaum  Nabi  Luth”.  Ada  juga 
yang  berpendapat  “ayat-ayat”.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
hadits  Abdullah  bin  Mas'ud,  dia  berkata,  "Nabi  SAW  membaca  ‘ fahal 
min  muddakkir  ’  (maka  adakah  orang  yang  mau  mengambil  pelajaran). 
Hal  ini  akan  dijelaskan  dalam  tafsir  surah  Al  Qamar. 

Catatan 

Penafsiran  ini  hanya  terdapat  dalam  riwayat  Al  Mustamli. 

Setelah  kisah  ini,  Imam  Bukhari  tentang  kisah  kaum  Tsamud 
dan  Nabi  Shalih.  Kisah  ini  pada  tempatnya  disebutkan  setalah  kisah 
kaum  Ad  dengan  Nabi  Hud.  Sepertinya  sebab  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  adalah  karena  ketika  dia  menyebutkan  penafsiran- 
penafsiran  dalam  surah  Al  Hijr,  maka  yang  terakhir  adalah  firman 
Allah,  OlT  OJj  iiAJi  OJ  .(►-£»  J-r-J  $!j 

jd o  J — S'  jJAj  . j ui  j  ( Dan 

sesungguhnya  kota  itu  benar-benar  terletak  di  jalan  yang  masih  tetap 
(dilalui  manusia).  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  itu  benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  (kekuasaan  Allah)  bagi  orang-orang  yang 
beriman.  Dan  sesungguhnya  adalah  penduduk  Aikah  itu  benar-benar 
kaum  yang  zalim,  maka  Kami  membinasakan  mereka.  Dan 
sesungguhnya  kedua  kota  itu  benar-benar  terletak  di  jalan  umum 
yang  terang.  Dan  sesungguhnya  penduduk-penduduk  kota  Al  Hijr 
telah  mendustakan  rasul-rasul....)  lalu  datang  kisah  Tsamud,  yaitu 
penduduk  kota  Hijr  dalam  surah  ini  setelah  kisah  kaum  Nabi  Luth, 
tetapi  antara  kisah  keduanya  diselingi  dengan  kisah  penduduk  Aikah 
secara  singkat. 
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18.  o  jiii  ojiSu  'j&r  i)  “ Adakah  Kamu  Hadir  Ketika 

Ya’qub  Kedatangan  (Tanda-tanda)  Mauf\ 

(Qs.  Al  Baqarah  [2]:  133) 

:  Jl — 5  4 — sl  jJI-j  aj}.  ^  J*  aM'  u3^  o*- 

jt-*l j - »!  (ilswl  iji  (j^ 

j^Iip 

3382.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Nabi  SAW,  bahwa  beliau 
bersabda,  “ Orang  mulia,  anak  orang  mulia  anak  orang  mulia;  Yusuf 
bin  Ya  ’qub  bin  lshaq  bin  Ibrahim  AS. " 

Keterangan: 

( Bab  adakah  kamu  hadir  ketika  Ya’qub  kedatangan  [tanda- 
tanda]  maut).  Demikian  judul  bab  yang  tercantum  di  tempat  ini,  dan 
ia  merupakan  pengulangan  dari  judul  bab  terdahulu  (yakni  bab  ke  14). 
Adapun  yang  benar,  hadits  di  atas  masuk  dalam  bab  berikutnya,  yaitu 
kisah  Yusuf  AS. 

Ui  3^!  yi  4» j&i'J  ’>-&•£  (Yusuf  bin  Ya’qub 

bin  Ishaq  bin  Ibrahim).  Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dari  Abu 
Ubaidah  bin  Abdullah  bin  Mas’ud,  dari  bapaknya  disebutkan,  yi 
*bi  3lswi  yj  L> yju  {Yusuf  bin  Ya  ’qub  bin  Ishaq  sang  sembelihan 
Allah).  Dia  menukil  juga  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  y—»  *#'  J>-j  t  r'jJ'i 

jj>-j  :  Jli  ^  Ui  t4))l  £3£w}  y»  LjjAm  y*  :  JlS 

4^-U— i  ojjj  _ ?-  *i' i  {Mereka  berkata,  'Wahai  Rasulullah, 

siapakah  sayyid  (tuan)?’.  Beliau  menjawab,  'Yusuf  bin  Ya’qub  bin 
Ishaq  sang  sembelihan  Allah’.  Mereka  berkata,  ‘Siapakah  sayyid 
(tuan)  di  antara  umatmu?  ’  Beliau  bersabda,  ‘Seseorang  yang  diberi 
harta  halal  dan  dianugerahi  sifat  pemurah  ’. "  Sanad  hadits  ini  lemah. 
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19.  Firman  Allah,  otf  Aj'ft-fj  lT  jil  “ Sesungguhnya 

Ada  beberapa  Tanda  Kekuasaan  Allah  pada  (Kisah)  Yusuf  dan 
Saudara-Saudaranya  bagi  Orang-orang  yang  Bertanya." 

(Qs.  Yuusuf  [12]:  7) 


4>l  Jj — Ji — -  a!p  4Ul  Ojj'jA  ^>\  °jP  gj'  Ji  J* 

_ p  lljJli  .<01  j^aLSjI  : Jl5  ^^LJl  tj*  aJp  <uil 

J  4)ll  ^jjl  <0ll  ^Jjl  <0il  i_i-*jj  ^LJl  Idi 

^*Jl  {j*i  ‘<Jli  .dJDLw~j  !*ii  (jp  lljJli  .<uil 
'j  g  g*  131  1  aJLaL^JI  ^jAJl 

^ _ )1  _ P  JL*I*  ^jP  <0)1  JlIp  ^Jp  oJLP  Ij j-^1 

.Ij^j  j»JI*j  A-ip  <0)1  (_sC»  (^Jl  A^P-  <0)1  ^<9 J  0 yfj» 


3383.  Dari  Sa’id  bin  Abi  Sa’id  Al  Maqburi,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dia  berkata,  “Dikatakan  kepada  Nabi  S  A  W,  ‘Siapakah  manusia 
paling  mulia?’  Beliau  bersabda,  ‘  Yang  paling  mulia  di  antara  mereka 
adalah  yang  paling  bertakwa  kepada  Allah  ’.  Mereka  berkata,  ‘Wahai 
nabi  Allah,  bukan  ini  yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Manusia  paling  mulia  adalah  Yusuf  Nabi  Allah,  anak  Nabi 
Allah,  anak  Nabi  Allah,  anak  kekasih  Allah'.  Mereka  berkata,  ‘Bukan 
tentang  ini  yang  kami  tanyakan  kepadamu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Apakah 
yang  kalian  tanyakan  kepadaku  tentang  keturunan  Arab?'  Mereka 
menjawab,  ‘Benar!’  Beliau  bersabda,  ‘ Orang  yang  paling  baik  di 
antara  kamu  pada  masa  Jahiliyah  adalah  yang  terbaik  di  antara  kamu 
dalam  Islam  jika  dia  faham  agama ’.” 

Muhammad  bin  Salam  menceritakan  kepada  kami,  Abdah 
mengabarkan  kepada  kami,  Ubaidillah  mengabarkan  kepada  kami, 
dari  Sa’id,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  seperti  itu. 
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£  ,  '  '  '  *  A  <  i  ‘i 

\j\  iS y>  :4J  J 15  jX>j  aJlp  <&!  JUtf>  01  ^Ip  amI  ^e> j  liJlp 

tSl _ *S  .(3 J  0JU>Ul»  i_J^I  (J^J  ^1  •'—‘■^  .^fUJU 

(„i _ *»jj  i_~>-l ^-^Jl  JUii  JlS  .oilii 

•  jfe  $  'jr 

3384.  Dari  Aisyah  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  kepadanya, 
“ Perintahkanlah  Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami  manusia.  ” 
Aisyah  berkata,  “ Sesungguhnya  ia  seorang  yang  sangat  lembut 
hatinya.  Kapan  dia  menggantikan  tempatmu  niscaya  hatinya  akan 
sedih.  ”  Nabi  SAW  mengulangi  sabdanya  dan  Aisyah  kembali 
mengulangi  perkataannya.  Syu’bah  berkata,  “Beliau  SAW  berkata 
pada  kali  ketiga  — atau  keempat —  Sesungguhnya  kalian  adalah 
teman-teman  wanita  Yusuf.  Perintahkan  Abu  Bakar....  ” 


<&'  J—^3  ^  i/*j*  * 3^5  j*  j>  s yj  °j* 

J j>t-j  U  0}  iaJOIp  cJU»  UI  \jjA  :Jl£i 

dM*  JkI  Ul  Ij^i  .<dL»  cJUi  .aIL  JUs  Ijir 

(j— ^  <Jlij  <u1p  amI  aUI  J j  3L>-  jjI^ 


3385.  Dari  Abu  Burdah  bin  Abi  Musa,  dari  bapaknya,  dia 
berkata,  “Nabi  SAW  menderita  sakit  maka  beliau  bersabda, 
‘ Perintahkan  Abu  Bakar  agar  shalat  mengimami  manusia’.  Aisyah 
berkata,  ‘Sesungguhnya  Abu  Bakar  seorang  yang  memiliki  sifat 
demikian’  — Nabi  SAW  kembali  bersabda  seperti  itu  dan  Aisyah  juga 
mengucapkan  perkataan  yang  sama —  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Perintahkan  Abu  Bakar,  sesungguhnya  kalian  adalah  teman-teman 
wanita  Yusuf.  Akhirnya  Abu  Bakar  shalat  mengimami  manusia  pada 
masa  hidup  Rasulullah  SAW.” 
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Husain  berkata,  “Diriwayatkan  dari  Za'idah,  ‘Seorang  laki-laki 
yang  hatinya  sangat  lembut’.” 

Ij*J — aMI  lS^9  <J yj  ^  J 

- *'  (* - ‘uL^  gu\  ^  ^ 

ij — il  p — gJJl  -Oi^J — (j*  g*jl  p-g-Ul  ^  aJ^Jl 

i— O i**"  L$i*>-I  j*_$AJl  .^2»  ClAjUsj 

3386.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Ya  Allah  selamatkan  Ayyasy  bin  Abi  Rabi’ah,  Ya  Allah 
selamatkan  Salamah  bin  Hisyam,  Ya  Allah,  selamatkan  Al  Walid  bin 
Al  Walid,  Ya  Allah,  selamatkan  orang-orang  yang  tertindas  di  antara 
orang-orang  beriman,  Ya  Allah,  keraskanlah  tekanan- Mu  kepada 
(suku)  Mudhar.  Ya  Allah,  jadikanlah  tahun-tahun  mereka  seperti 
tahun-tahun  Nabi  Yusuf  (peceklik).  ” 

s  j  <eil  ^  J  yj  j  ®  j'j* 

\j>  ^ ^  CJlJ  (-b-'-*  J  <S _}^  cUs^J  <0)1  j». > •  y 

O-J 

3387.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Semoga  Allah  merahmati  Luth.  Sungguh  dia  berlindung 
kepada  pelindung  yang  kokoh.  Sekiranya  aku  mendekam  di  penjara 
selama  yang  dialami  oleh  Yusuf  kemudian  datang  kepadaku  orang 
yang  menyeru  niscaya  aku  akan  menjawabnya/memenuhinya.  ” 

.JJ  L$J  JJ  lil-p  aAJI p  |*1  ^1  eJC*  :Jl5 

ji  ^‘i^i  ^  51  j>\  LJip  SI  Ok£Uk^r-  lll  CJLj  :cJli 

jS'S  4j|  :oJlS  i  c—Lai  :cJli  . J*£ j  au!  J*s 


FATHUL  BAARI  —  413 


jjl  :cJl3  .I4J tS\  iliJlp:  cJUa 

*  '  »'  'i  osois'  O"  °  '''*''  \  *'  \  *\  *  " 

CLi  cL^JLp  LJui^  c-> j> t»  icJl*  a^Ip  *wl  aBI  u  y"*  j.} 

C»  : JlSi  pil* j  aJp  <&!  s-lsni 

:C-Jl«3  C^JUjii  . Aj  OJl>o  tLoJls-  ^J^rl  (_^5“  ^0-^ 

jJ&j  jjilj  Sf  ojiii  'i  Lili-  y  Al  j 

^JlII  L-S .0 ji-^aj  l>  il)Ul~~d'  Ailli  cA^  y  <J^"" 

- 1  -v-»i  *^f  aAsI  JLft^tj  ; oJtai  li ijyjl  L*  Alit  Jj jB  aJp  ^bI 

'  .^f 


3388.  Dari  Masruq,  dia  berkata:  Aku  bertanya  kepada  Ummu 
Ruman  (yaitu  Ibu  Aisyah  RA)  ketika  tersebar  isu  tentang  Aisyah. 
Maka  dia  berkata,  “Ketika  aku  sedang  duduk  bersama  Aisyah.  Tiba- 
tiba  muncul  di  hadapan  kami  seorang  wanita  dari  kalangan  Anshar 
seraya  berkata,  ‘Semoga  Allah  membalas  si  fulan’.  Aku  berkata, 
‘Mengapa?’  Dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  ia  telah  menyebarluaskan 
cerita’.  Aisyah  berkata,  ‘Cerita  apa?’  Wanita  itupun  mengabarkan 
kepada  Aisyah.  Aisyah  bertanya,  ‘Apakah  telah  didengar  oleh  Abu 
Bakar  dan  Rasulullah  S  A  W?’  Wanita  itu  menjawab,  ‘Benar’.  Aisyah 
jatuh  tersungkur  dalam  keadaan  pingsan.  Tidaklah  dia  sadar 
melainkan  telah  menderita  demam  yang  tinggi.  Nabi  SAW  datang  dan 
bertanya,  "Ada  apa  dengan  dia?'  Aku  berkata,  ‘Dia  ditimpa  demam 
karena  cerita  yang  tersebar’.  Aisyah  duduk  dan  berkata,  ‘Demi  Allah, 
jika  aku  bersumpah  niscaya  kalian  tidak  akan  mempercayaiku.  Jika 
aku  meminta  maaf  kalian  tidak  akan  memaafkanku.  Perumpaanku 
dengan  kalian  sama  seperti  Ya’qub  dan  anak-anaknya.  Hanya  Allah 
Yang  Maha  Penolong  atas  apa  yang  kalian  katakan’.  Nabi  SAW 
berbalik  pergi.  Lalu  Allah  menurunkan  apa  yang  telah  Dia  turunkan. 
Kemudian  diberitahukan  kepada  Aisyah  maka  beliau  berkata,  ‘Segala 
puji  hanya  bagi  Allah  bukan  untuk  seseorang’.” 
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^ «P  <0)1  ^  :JU  ^4^  1^- 

lj-itj  '^!  (^)  ^J5  (*-^J  ^ 

!> — iJ  &\ j  :oJLai  -(*-j-*y  Jj  :cJl5  j'  (}y.^  •&  (*-^ 
JiSJ  iAj^p  Ij  :cJlii  1>j  p-*y^'  DI  \ykp^\ 

(j_Ja J  (J— » yll  (*-!  c4ttl  il*>»  ic-Jli  (l^jj^  jl)  Lfl  1»1»  :c-Jj  .liJJjj 

^  g  t  j _ j  lj _ l*T  jjjjJt  Jh  p_*  icJli  4j*iH  o.i>  L*lj  tLgj^  jJJi 

oJl-GL.1  lil  {j>-  i j^lS\  j*_$1p  t.y2\  fbS*  j4_j 

Ju  .4JJ|  J^aj  f*{. li-  |%-$iLjl  (1)1  (»-^,y  t>*  (*-#*^  ilr^* 

Ij*Aj  S/)  ^  (4i«)  C— « 4>  lji*ii**l  (lj«*)Ls»al)  :a))I  J-p  jj! 

.sSs*?)\  ellU  (ill  £jj  j* 


3389.  Dari  Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Urwah  mengabarkan 
kepadaku,  bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Aisyah  RA  (istri  Nabi 
SAW),  “Bagaimana  pendapatmu  tentang  firman  Allah,  ‘ Sehingga 
apabila  para  rasul  tidak  mempunyai  harapan  lagi  (tentang  keimanan 
mereka)  dan  menduga  bahwa  mereka  telah  didustakan’.  Apakah 
(didustakan)  atau  didustai?”  Aisyah  berkata,  “Bahkan  mereka 
didustakan  oleh  kaum  mereka.”  Aku  berkata,  “Demi  Allah,  sungguh 
mereka  telah  meyakini  didustakan  oleh  kaum  mereka  dan  ini  bukanlah 
dugaan.”  Aisyah  berkata,  “Wahai  Urwah,  sungguh  mereka  telah 
meyakini  hal  itu.”  Aku  berkata,  “Barangkali  yang  benar  adalah 
‘mereka  didustai’.”  Aisyah  berkata,  “Aku  berlindung  kepada  Allah, 
para  rasul  tidak  pernah  berprasangka  demikian  terhadap  Tuhan 
mereka.  Adapun  ayat  ini,  mereka  adalah  para  pengikut  Rasul  yang 
telah  beriman  kepada  Tuhan  mereka  dan  membenarkan  para  rasul  itu, 
tetapi  mereka  terus  mengalami  ujian  dalam  waktu  sangat  lama  dan 
kemenangan  begitu  lamban  datang  kepada  mereka.  Hingga  setelah 
mereka  berputus  dari  orang-orang  yang  mendustakan  mereka  di  antara 
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kaum  mereka,  dan  orang-orang  tidak  beriman  itu  mengira  bahwa  para 
rasul  telah  mendustakan  pengikut-pengikutnya,  maka  datanglah 
pertolongan  Allah  kepada  mereka.” 

Abu  Abdillah  berkata,  “Kata  istai  ’asuu  berasal  dari  kata  ya  'isa 
tetapi  mengacu  kepada  pola  istafaluu.  Kata  minhu  (darinya),  yakni 
dari  Yusuf.  Walaa  tai  ’asuu  min  rauhillah  (Janganlah  berputus  asa  dari 
rahmat  Allah).  Maknanya,  dari  mengharap  rahmat  Allah. 

j — {  (Jli* j — >  jj  f- ^ j>\ 

j»  fclC'  j»— 

3390.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  “ Orang 
mulia,  anak  orang  mulia,  anak  orang  mulia,  anak  orang  mulia  ;  Yusuf 
bin  Ya  ’qub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim  AS.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  " Sesungguhnya  ada  beberapa  tanda 
kekuasaan  Allah  pada  (kisah)  Yusuf  dan  saudara-saudaranya  bagi 
orang-orang  yang  bertanya”).  Nama-nama  saudara  Yusuf  adalah 
Rubil  (yang  tertua),  Syama’un,  Yahudza,  Dani,  Naftali,  Kada,  Usyair, 
Isajir,  Railun,  dan  Benyamin.  Mereka  inilah  yang  disebut  Al  Asbath. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  status  saudara-saudara 
Yusuf  ini.  Sebagian  mengatakan  bahwa  mereka  adalah  para  nabi. 
Sebagian  lagi  mengatakan  bukan  nabi,  tapi  yang  dimaksud  asbath 
adalah  kabilah-kabilah  dari  bani  Isra'il.  Mereka  ini  memiliki  nabi-nabi 
yang  sangat  banyak. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  tujuh  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Manusia  paling  mulia ”, 
yakni  asal  usulnya.  Hadits  ini  dinukil  melalui  dua  jalur  dari  Abdullah 
bin  Umar.  Adapun  jalur  kedua  dinukil  dari  Muhammad  bin  Salam  dari 
Abdah  bin  Sulaiman.  Dalam  kitab  Al  Mustakhraj  karya  Abu  Nu’aim 
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dikatakan  bahwa  Imam  Bukhari  menukilnya  dari  Utsman  bin  Abi 
Syaibah  dari  Abdah. 

Kedua,  hadits  Aisyah,  “ Perintahkan  Abu  Bakar  agar  shalat 
mengimami  manusia .”  Penjelasannya  telah  disebutkan  ketika 
membahas  masalah  imam  shalat.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  di 
tempat  ini  secara  ringkas.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat 
pada  kalimat,  “ Sesungguhnya  kalian  adalah  teman-teman  wanita 
Yusuf.  ”  Allah  telah  menyebut  kisah  Yusuf  secara  panjang  lebar  dalam 
satu  surah  tersendiri  tanpa  dicampuri  oleh  kisah  lain.  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah  dari  Nabi  SAW,  -Ci»)  uIp  £U<0i  f  J  <&i 

d — d  t»  ^  U  ( Semoga  Allah  merahmati  Yusuf,  kalau  bukan 

karena  kalimat  yang  diucapkannya  -sebutlah  aku  di  sisi  majikanmu- 
niscaya  beliau  tidak  akan  mendekam  di  penjara  selama  itu). 

Ketiga,  hadits  Abu  Musa  yang  semakna  dengan  hadits 
sebelumnya.  Penjelasannya  telah  disebutkan. 

Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  doa  ketika  bangkit 
dari  ruku',  “Ya  Allah,  selamatkan  orang-orang  yang  tertindas.  ” 
Adapun  penjelasannya  telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan 
tentang  shalat.  Hubungannya  dengan  judul  bab  terdapat  pada  lafazh, 
“ Jadikanlah  atas  mereka  tahun-tahun  seperti  tahun-tahun  Yusuf.” 
Maksud  tahun-tahun  Yusuf  adalah  apa  yang  dikisahkan  oleh  Allah 
berupa  kemarau  yang  panjang  (peceklik)  di  masa  beliau  AS.  Sebagian 
sumber  mengatakan  bahwa  raja  yang  bermimpi  — dalam  kisah 
Yusuf —  bernama  Ar-Rayan  bin  Al  Walid,  keturunan  Laudz  bin  Sam 
bin  Nuh. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Luth  dan  Yusuf  AS. 
Penjelasannya  telah  disebutkan  ketika  membahas  cerita  Ibrahim  AS. 

Keenam,  hadits  Ummu  Ruman  (ibu  dari  Aisyah  RA)  tentang 
cerita  bohong  yang  menimpa  Aisyah  RA.  Imam  Bukhari 
menyebutkannya  di  tempat  ini  karena  perkataan  Aisyah  RA, 
“ Perumpaanku  dengan  kalian  adalah  seperti  Ya'qub  dan  anak- 
anaknya .”  Lalu  disebutkan  pada  pembahasan  tafsir  surah  An-Nuur 
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ketika  menjelaskan  kisah  al  ifk  (berita  dusta)  dari  Aisyah  RA  dengan 
lafazh,  Li — l>y_  U'l  *i!l  'K*  J^lj  f]  ^  :cii3  tau?r>  jUj  j*-»! 

mencari  nama  Ya  ’qub  namun  tidak  menemukannya.  Maka  aku 
berkata,  ‘Aku  tidak  menemukan  suatu  perumpaan  antara  diriku  dan 
kalian  kecuali  Abu  Yusuf.).  Adapun  kritik  yang  berkenaan  dengan 
sanad  hadits  ini  akan  dijawab  pada  perang  bani  Mushthaliq  pada 
pembahasan  tentang  peperangan. 

Ketujuh,  hadits  Aisyah  tentang  tafsir  firman  Allah,  “ Sampai 
apabila  para  rasul  tidak  mempunyai  harapan  lagi.  ’’  Penjelasannya 
akan  disebutkan  pada  akhir  tafsir  Surah  Yusuf. 

'Ju> y_  'j»  (Ha)  j»  t (i ( Kata  ‘istai  ’asuu  ’  berasal 

dari  kata  ya  'isa  namun  mengacu  kepada  pola  ‘istaf  aluu  ’.  Kata 
‘minhu’  [darinya],  yakni  dari  Yusuf).  Pada  kebanyakan  riwayat 
disebutkan,  “Mengacu  kepada  pola  ‘ ifta’aluu ’,  akan  tetapi  versi 
pertama  lebih  tepat.  Dalam  tafsir  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ibnu  Ishaq 
dikatakan,  t  j_ L_Ui  ( Ketika  mereka  telah  berputus  asa),  yakni 
mereka  merasa  putus  asa  terhadap  Yusuf. 

ti al— ju  (4»i  'j»  I fkj  'i)  {Janganlah  berputus  asa  dari 

rahmat  Allah.  Maksudnya,  mengharap  rahmat  Allah).  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Sa’id  bin  Basyir  dari  Qatadah,  U'  *»'  ’j»  '>-»0  'l 

<3>'  Jui- j  j»  {Janganlah  berputus  asa  dari  rauhillah,  yakni  dari  rahmat 
Allah). 

Catatan: 

Hubungan  terakhir  dengan  judul  bab  adalah  pemuatannya 
terhadap  ayat  dalam  surah  Yusuf,  dan  masuk  dalam  cakupan  umum 
firman  Allah,  'K-* j  *ii  UU3  uLj'  Uj  {Dan  tidaklah  kami 

mengutus  sebelummu  melainkan  beberapa  laki-laki  yang  kami 
wahyukan  kepada  mereka).  Keberadaan  Yusuf  di  penjara  dalam  waktu 
yang  demikian  lama  hingga  datang  pertolongan  kepadanya  setelah 
terjadi  rasa  putus  asa.  Sebab  Yusuf  memerintahkan  kepada  pemuda 
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yang  lolos  dari  hukuman  maut  agar  menyebut  dirinya  di  hadapan  raja 
dan  menceritakan  kezhaliman  yang  dialaminya.  Namun,  pemuda  itu 
tidak  menyinggung  tentang  dirinya  kecuali  setelah  7  tahun.  Rentan 
waktu  yang  demikian  lama  tentu  menimbulkan  rasa  putus  asa  menurut 
kebiasaan  yang  umum. 

Kedelapan,  hadits  Ibnu  Umar,  “ Orang  mulia  anak  orang 
mulia”.  Sebagaimana  yang  telah  disebutkan.  Abdah  (guru  Imam 
Bukhari)  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  ini  adalah  Ibnu  Abdillah 
Al  Marwazi.  Abdushamad  adalah  Ibnu  Abdul  Warits,  sedangkan 
Abdurrahman  adalah  Ibnu  Abdillah  bin  Dinar. 

20.  Firman  Allah,  jU-j'  cdij  i! 

0 jjjJ  -.JjZaSrj  .L> p>\  jat’j t  “ Dan  (Ingatlah  Kisah)  Ayyub,  Ketika  Dia 
Menyeru  Tuhannya ,  ‘(Ya  Tuhanku),  Sesungguhnya  Aku  telah 
Ditimpa  Penyakit  dan  Engkau  Adalah  yang  Maha  Penyayang  di 
Antara  Semua  Penyayang .”  (Qs.  Al  Anbiyaa'  [21]:  83)  Urkudh: 

Pukullah.  Yarkudhuun:  Berlari. 

:Jl5  jX-j  4*  &  y '  0*  **  ^  [ffj  'O- J*  J)  'u* 

*i's  ^  'u'  4*  y 

Ij  i :Jl5  jj  jvJl  \j  IAjj  olSlIs 

3391.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  S  A  W,  beliau  bersabda, 
“ Ketika  Ayyub  sedang  mandi  dalam  keadaan  telanjang,  tiba-tiba  jatuh 
padanya  sekumpulkan  belalang  emas.  Ayyub  meraupnya  (lalu 
meletakkan)  di  kainnya.  Maka  Tuhannya  berseru  kepadanya,  ‘  Wahai 
Ayyub,  bukankah  Aku  telah  mencukupimu  sehingga  tidak  butuh  lagi 
kepada  apa  yang  engkau  lihat?  ’  Ayyub  berkata,  'Benar  wahai  Tuhan, 
tetapi  tidak  ada  kecukupan  bagiku  terhadap  berkah-Mu’” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “Dan  [ingatlah  kisah]  Ayyub  ketika  dia 
menyeru  Tuhannya  Dikatakan  bahwa  beliau  adalah  Ayyub  bin 
Sari  bin  Raghwal  bin  Ishu  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Ada  pula  yang 
mengatakan  bahwa  nama  bapaknya  adalah  Mush  bin  Raghwal...  dan 
seterusnya,  atau  Mush  bin  Razah  bin  Ish.  Sebagian  lagi  mengatakan 
beliau  adalah  Ayyub  bin  Razah  bin  Mush  bin  Ish.  Sebagian  mereka 
ada  yang  menyisipkan  Liqran  antara  Mush  dan  Ish.  Sebagian  ulama 
muta’akhirin  mengklaim  Ayyub  adalah  keturunan  Rum  bin  Ish. 
Namun,  hal  ini  tidak  dapat  dibuktikan. 

Ibnu  Asakir  meriwayatkan  bahwa  ibu  Ayyub  adalah  putri  Luth 
AS,  dan  bapak  Ayyub  termasuk  orang  yang  beriman  kepada  Ibrahim 
AS.  Atas  dasar  ini  maka  Ayyub  hidup  sebelum  Nabi  Musa  AS. 
Menurut  Ibnu  Ishaq,  pendapat  yang  benar  adalah  Ayyub  berasal  dari 
bani  Isra'il  dan  tidak  ada  satupun  keterangan  yang  benar  tentang 
penisbatannya,  kecuali  bahwa  bapaknya  adalah  Umsh. 

Menurut  Ath-Thabari,  Ayyub  AS  hidup  sesudah  Nabi  Syu’aib. 
Sementara  Ibnu  Abi  Khaitsamah  berkata,  “Ayyub  AS  hidup  setelah 
Nabi  Sulaiman.  Konon  Ish  menikah  dengan  Syamth  (anak  perempuan 
pamannya  yang  bernama  Ismail)  lalu  dari  pernikahan  itu  lahirlah 
seorang  anak  yang  diberi  nama  Raghwal. 

■v’j— ( Urkudh :  Pukullah.  Yarkudhun: 
Berlari).  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Syu’bah  dari  Qatadah  tentang 

firman-Nya  dalam  surah  Shaad  [38[  ayat  42,  dJ _ y  ‘ja _ 

{hentakkan/hantamkan  kakimu)  dia  berkata,  “Ia  memukul 
(menghentakkan)  kakinya  ke  tanah  dan  tiba-tiba  muncul  dua  mata  air. 
Ia  pun  menjadikan  salah  satunya  untuk  minum  dan  yang  lain  untuk 
mandi.”  Al  Farra’  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Anbiyaa 
[21]  ayat  12,  Oj  y  4L»  tit  {Tiba-tiba  mereka  melarikan  diri  dari 
negerinya),  kata  ‘yarkudhuun  ’  pada  ayat  ini  artinya  lari.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al 


Anbiyaa  [21]  ayat  13,  'j— ’i&’J  'i  artinya  janganlah  kalian  lari  tergesa- 
gesa. 

L> y\  Ulli  {Ketika  Ayyub).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dan  Ibnu 
Hibban  dari  jalur  Basyir  bin  Nahik  dari  Abu  Hurairah  RA  disebutkan, 

u _ ii  j — •  &\yr  <0*  '^‘y)  «#»  &  {Ketika  Allah  menyembuhkan 

Ayyub,  maka  Allah  menghujaninya  dengan  belalang  emas). 

L_Jl (Dalam  keadaan  telanjang).  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada 
pembahasan  tentang  mandi. 

JJrj  (Jatuh  sekumpulan  belalang  kepadanya).  Kata 

jaraad  (belalang)  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  jaraadah.  Sama 
seperti  kata  tamr  (kurma)  yang  bentuk  tunggalnya  adalah  tamrah. 
Namun,  Ibnu  Sayyidih  menyebutkan  bahwa  belalang  jantan  disebut 
jaraad  dan  belalang  betina  disebut  jaraadah. 

sr- (Meraup).  Yakni  mengambil  dengan  kedua  tangannya 
sekaligus.  Sementara  dalam  riwayat  Basyir  bin  Nahik  disebutkan,  JmsI* 
(Memungut). 

yy  ^  (Di  kainnya).  Dalam  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu 
Abi  Hatim  disebutkan,  * — i — yy  ’pdd  L >y\ 

jJj  &~\j  o'Aii  Ui5si  (Maka  Ayyub  membentangkan  ujung  kainnya, 
lalu  mengambil  belalang  dan  meletakkan  padanya.  Setiap  kali  satu 
sisi  kainnya  penuh,  maka  beliau  membentangkan  sisi  yang  lain). 

i — ij  a'Jli  (Tuhannya  berseru  kepadanya).  Ada  kemungkinan  hal 
ini  terjadi  melalui  perantara  atau  ilham,  atau  juga  tanpa  melalui 
perantara. 

:  Jt5  (Dia  berkata,  “Benar...  ”).  Maksudnya,  benar  Engkau 
telah  mencukupiku. 

J  J*  *i  j&j  (Akan  tetapi  tidak  ada  kecukupan  bagiku).  Dalam 
riwayat  Basyir  bin  Nahik  disebutkan,  dJ — si*-)  ja  jij  :  JUi  (Ayyub 
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berkata,  ‘Siapakah  yang  merasa  kenyang  [tidak  butuh]  dari  rahmat- 
Mu’).  Atau  beliau  berkata,  eJL&ai  ‘j*  ( Dari  karunia-Mu). 


Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Seseorang  boleh  berambisi  mendapatkan  hal-hal  yang  halal 
dalam  jumlah  yang  banyak,  selama  dia  yakin  bisa 
mensyukurinya. 

2.  Menamai  harta  yang  datang  dari  sisi  ini  sebagai  berkah. 

3.  Keutamaan  orang  kaya  yang  bersyukur.  Perkara-perkara  ini 
akan  dijelaskan  lagi  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 
Al  Khaththabi  menarik  kesimpulan  dari  hadits  ini  tentang 

bolehnya  mengambil  barang  yang  tercecer  apabila  dibutuhkan. 
Namun,  Ibnu  At-Tin  menganggapi  bahwa  yang  demikian  itu  khusus 
bagi  Nabi  Ayyub.  Mungkin  ditanggapi  kembali  bahwa  perbuatan  itu 
telah  diizinkan  oleh  syariat  kita  (jika  haditsnya  shahih),  lalu  kisah  di 
atas  dapat  digunakan  sebagai  dalil  pendamping. 

Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  mendapatkan  satu  hadits  pun  tentang  kisah 
Ayyub  yang  memenuhi  kriteria  hadits  shahih  dalam  kitabnya.  Oleh 
karena  itu,  dia  cukup  menukil  hadits  di  atas.  Adapun  riwayat  paling 
shahih  yang  berkenaan  dengan  kisah  Ayyub  adalah  riwayat  yang 
dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Juraij  — dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban —  serta  Al  Hakim  dari  Nafi’  bin  Yazid  dari  Uqail  dari  Az- 
Zuhri,  dari  Anas,  WAJ  w-ii  L j  j?  Oi 

J \A3  (IMjiij  OlSO  JA  Jhr j  *)|J  -LftJlj 

i  L/y-S'i  o'jfji  tsSUi  ljli  aIp  Ci  o  j?  LJif  J 

ia! olkJl  Cii  a-u  e&Jj  0 

'£■}  \£>  4iar  J)  L»yai  ^  4l 

aJ  0 lS”j  t}*  \}\  J> J  :  JUtf  Laj?  jp  isftlJ  J*  Ait^it  0*1*1 
L-»j _ 1'  piil'  jJj'  c-pjsil  il  4»i 
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tt.ll  jolf  (Sesungguhnya  Ayyub  AS 

mendapat  cobaan,  beliau  menjalani  cobaan  tersebut  selama  13  tahun. 
Akhirnya  dia  dijauhi  oleh  kerabat  dan  selain  kerabat,  kecuali  dua 
laki-laki  di  antara  sahabatnya.  Kedua  orang  ini  menjenguk  Ayyub 
pada  pagi  dan  sore  hari.  Salah  seorang  dari  keduanya  berkata 
kepada  yang  lainnya,  ‘Sungguh  Ayyub  telah  melakukan  dosa  besar, 
karena  jika  tidak  tentu  cobaan  tersebut  akan  dihilangkan  darinya  ’. 
Laki-laki  yang  satunya  menyampaikan  perkataan  itu  kepada  Ayyub. 
Mendengar  perkataan  ini  Ayyub  merasa  sedih  dan  saat  itu  juga  beliau 
AS  berdoa  kepada  Allah.  Kemudian  Ayyub  keluar  untuk  buang  hajat 
dan  istrinya  memegangi  tangannya,  dan  begitu  selesai  buang  hajat 
ternyata  istrinya  terlambat  menjemputnya.  Pada  saat  itulah  Allah 
mewahyukan  kepada  Ayyub,  ‘Hentakkan  kakimu  ke  tanah  ’.  Akhirnya 
muncul  mata  air  dan  Ayyub  mandi  menggunakan  air  tersebut 
sehingga  sembuh  seperti  sedia  kala.  Tak  lama  kemudian  istri  Ayyub 
datang  namun  tidak  mengenalinya  lagi  dan  malah  bertanya 
kepadanya  tentang  keberadaan  Ayyub.  Maka  Ayyub  berkata,  ‘Akulah 
Ayyub  ’.  Konon  Ayyub  memiliki  dua  wadah;  satu  untuk  qamh 
(gandum)  dan  lainnya  untuk  sya’ir  (jenis  gandum  yang  rendah 
mutunya).  Lalu  Allah  mengirim  awan  kepada  Ayyub  dan  mengisi 
wadah  qamh  (gandum)  dengan  emas  hingga  melimpah,  dan  mengisi 
wadah  sya  ’ir  dengan  perak  hingga  melimpah  pula). 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  riwayat  serupa  dari  hadits  Ibnu  Abbas, 
yang  disebutkan  di  dalamnya,  «'y'  &  0CS3 

c _ lii  Jiii  OlSf  ^jtfl  t  j*  ittt  oIp  \j  iiyd 

)_a>  Ljf  :  J \i&(Allah  memakaikan  kepada  Ayyub  pakaian  dari 

surga.  Lalu  istrinya  datang  dan  tidak  mengenalinya.  Istrinya  berkata, 
‘Wahai  hamba  Allah,  apakah  engkau  melihat  orang  yang  sedang 
ditimpa  cobaan  di  tempat  ini?  Mungkinkah  srigala  telah 
membawanya  pergi?  ’  Ayyub  menjawab,  ‘Ah,  akulah  orangnya  ’). 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  jalur  Abdullah  bin  Ubaid  dari 
Umair  seperti  hadits  Anas,  tetapi  pada  bagian  akhir  disebutkan, 
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i — ip  Js-  ul£&3  J&-  Sl  db jpj  :  Jlij  ( Ayyub  bersujud  dan 

berkata,  ‘Demi  kemuliaan-Mu,  aku  tidak  akan  mengangkat  kepalaku 
hingga  Engkau  menghilangkan  cobaan  ini  dariku’.  Saat  itu  juga 
cobaan  diangkat  darinya)." 

Adh-Dhahhak  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  <> — J*  -i'  s) 
j— Ti  >  J — 1  j  jliPj  aL>  ii  cu!j  l#Q»  (Allah  menjadikan  istri  Ayyub 
kembali  muda  sehingga  melahirkan  untuk  Ayyub  26  anak  laki-laki). 
Dalam  kitab  Al  Mubtada  ’,  Wahab  bin  Munabbih  dan  Muhammad  bin 
Ishaq  menukil  kisah  yang  sangat  panjang.  Kesimpulan  dari  kisah  itu 
bahwa  Ayyub  AS  berada  di  Hauran.  Beliau  memiliki  satu  daerah 
dataran  dan  pegunungannya.  Beliau  mempunyai  istri,  harta  yang 
banyak  dan  anak-anak.  Lalu  Allah  mengambil  semua  itu  darinya 
sedikit  demi  sedikit  sementara  beliau  tetap  bersabar  dan 
mengharapkan  balasan  di  sisi-Nya.  Kemudian  beliau  ditimpa  berbagai 
macam  penyakit  hingga  diusir  keluar  dari  negerinya.  Orang-orang 
tidak  mau  menerimanya  kecuali  istrinya.  Sang  istri  terus  merawat 
suaminya  sampai  harus  bekerja  sebagai  pembantu  untuk  mendapat 
upah  demi  memberi  makan  suaminya.  Tapi  lama  kelamaan  orang- 
orang  pun  menjauhinya  karena  takut  teijangkit  penyakit  dari  Ayyub. 
Akhirnya  dia  menjual  salah  satu  kepang  rambutnya  kepada  para 
wanita  bangsawan.  Konon  istri  Ayyub  memiliki  rambut  panjang  dan 
indah.  Harga  rambut  ini  digunakan  membeli  makanan.  Ketika 
makanan  itu  dihidangkan,  Ayyub  bersumpah  tidak  akan  memakannya 
hingga  istrinya  memberitahukan  darimana  dia  mendapatkannya.  Maka 
istrinya  membuka  penutup  kepalanya.  Melihat  hal  tersebut  Ayyub 
sangat  sedih  dan  saat  itu  juga  beliau  berkata,  “Fa  Tuhanku,  sungguh 
aku  telah  ditimpa  penyakit,  dan  Engkau  adalah  Maha  Penyayang  di 
antara  penyayang.  ”  Maka  Allah  pun  menyembuhkannya. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Mujahid  bahwa  Ayyub 
adalah  orang  pertama  yang  terkena  penyakit  cacar.  Dari  jalur  Al 
Hasan  disebutkan,  “Sesungguhnya  Iblis  mendatangi  istri  Ayyub  dan 
berkata  kepadanya,  ‘Kalau  Ayyub  mau  makan  tidak  mengucapkan 
basmalah  niscaya  dia  akan  sembuh’.  Istrinya  mengajukan  perkara  itu 
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kepada  Ayyub  maka  dia  bersumpah  akan  memukul  istrinya  seratus 
kali.  Ketika  disembuhkan,  Allah  memerintahkan  kepadanya  untuk 
mengambil  mayang  (tandan  kurma  atau  yang  sejenisnya)  yang 
terdapat  padanya  seratus  jari-jari,  lalu  dipukulkan  satu  kali  kepada 
istrinya.” 

Sebagian  sumber  mengatakan,  “Bahkan  iblis  duduk  di  jalan 
dengan  penampilan  yang  bagus.  Iblis  berkata  kepada  istri  Ayyub, 
‘Apabila  aku  mengobatinya  dan  dia  mau  mengatakan  engkau  telah 
menyembuhkanku,  maka  hal  itu  telah  cukup  bagiku’.  Perkara  ini 
diajukan  oleh  istri  Ayyub  kepada  suaminya,  maka  terjadilah  seperti 
kisah  di  atas.” 

Ath-Thabari  menyebutkan  bahwa  istri  Ayyub  adalah  Liya  binti 
Ya’qub.  Namun,  sebagian  mengatakan  dia  adalah  Rahmah  binti  Yusuf 
bin  Ya’qub.  Ada  pula  yang  mengatakan  putri  Iffa’im.  Sebagian  lagi 
mengatakan  dia  adalah  putri  Misya  bin  Yusuf.  Ibnu  Khalawaih 
menuturkan  bahwa  istri  Ayyub  biasa  dipanggil  Ummu  Zaid. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  lama  waktu  Nabi  Ayyub 
menjalani  cobaan  itu.  Sebagian  mengatakan  13  tahun  seperti 
terdahulu.  Ada  pula  yang  mengatakan  3  tahun,  dan  ini  adalah 
pendapat  Ibnu  Wahab.  Sebagian  lagi  mengatakan  7  tahun.  Pendapat 
ini  dinukil  dari  Al  Hasan  dan  Qatadah.  Salah  satu  sumber  mengatakan 
bahwa  istri  Ayyub  berkata  kepada  Ayyub,  “Mengapa  engkau  tidak 
berdoa  kepada  Allah  agar  menyembuhkanmu?”  Ayyub  menjawab, 
“Aku  telah  hidup  sehat  selama  70  tahun,  maka  mengapa  aku  tidak 
bersabar  (sakit)  selama  7  tahun?”  Akan  tetapi  yang  benar  adalah 
pendapat  pertama,  yaitu  beliau  menjalani  cobaannya  selama  13  tahun. 
Ath-Thabari  meriwayatkan  bahwa  usianya  adalah  93  tahun.  Dengan 
demikian,  beliau  hidup  setelah  sembuh  dari  penyakitnya  selama  10 
tahun. 
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21.  jjkJ'  i— Jlsr  °ja  dUJSUj  ifi  OtSTj  CaJ&i  OtS'  aj]  ol^Jl  ^  ^Ti'j 
C?J  oUTyij  “Dan  Ceritakanlah  (Hai  Muhammad  Kepada 
Mereka)  Kisah  Musa  di  dalam  Al  Kitab  (Al  Qur  'an)  Ini. 
Sesungguhnya  Dia  adalah  Seorang  yang  Dipilih  serta  Seorang 
Rasul  dan  Nabi.  Dan  Kami  telah  Memanggilnya  dari  Sebelah 
Kanan  Gunung  Thur  dan  Kami  telah  Mendekatkannya  Kepada 
Kami  Diwaktu  Dia  Bermunajat  kepada  Kami.''’  (Qs.  Maryam  [19]: 
51-52).  lll  o »£■'  ‘ja  il  iJST  “Dia  Berbicara 
Dengannya.  ‘‘Dan  Kami  telah  Menganugerahkan  kepadanya 
sebagian  dari  Rahmat  Kami ,  Yaitu  Saudaranya  Harun  Menjadi 
Seorang  Nabi."  (Qs.  Maryam  [19]:  53).  Dikatakan  Untuk  Satu 
Orang,  Dua  Orang  dan  Jamak  lNajiy ’  (Orang  Bermunajat).  Dan 
Dikatakan,  ‘ Khalashuu  Najiyyan yakni  Mereka  Menjauh  untuk 
Bermunajat.  Terkadang  bentuk  Jamaknya  adalah  ‘ Anjiyah \  JVflj 
ujIJlT  Lijli  ja  -Jl—  iS\Z :\  f&S  0  f}  J'  [y  J “ Dan  Seorang 

Laki-laki  yang  Beriman  Di  Antara  Pengikut-pengikut  Fir’aun  yang 
Menyembunyikan  Imannya  — hingga  Firman-Nya —  Orang-orang 
yang  Melampaui  Batas  Lagi  Pendusta .”  (Qs.  Ghaafir  [40]:  28) 

(J - !]  pdlwj  dp  j  ^ 

_ ?rj  01 _ 5” 'y  y  5ijj  4j  c.. teiljs  Ajxj-1>- 

:a5jj  Jlii  o y  tiC»  IaSjj  Jl-**  — a-j^*JIj  \ jtu  t 

e  ^  0i  ^  t  o  s  '  s  o  2  0  *  *  f  's  s 

2} j  *&j\  dJ — C)\j  <tf)l  oy\ 

.0 J-P  Uj  AjJJsj  J*J\  !>ro-lv3  : 

3392.  Dari  Aisyah  RA,  dia  berkata,  “Nabi  SAW  kembali  kepada 
Khadijah  dengan  hati  berdebar-debar.  Lalu  Khadijah  membawanya 
menemui  Waraqah  bin  Naufal  — dia  seorang  yang  memeluk  agama 
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Nasrani,  membaca  injil  dengan  bahasa  Arab —  maka  Waraqah 
bertanya,  ‘Apa  yang  engkau  lihat?’  Beliau  menceritakan  apa  yang 
dialaminya.  Waraqah  berkata,  ‘Ini  adalah  Namus  yang  Allah  turunkan 
kepada  Musa.  Sekiranya  aku  mendapati  harimu  (diutus  sebagai  rasul) 
niscaya  aku  akan  memberimu  pertolongan  secara  maksimal’.” 

Namus  adalah  pemilik  rahasia  yang  menampakkan  (kepada 
seseorang)  apa  yang  ia  sembunyikan  dari  orang  lain. 

Keterangan  Hadits; 

(Bab  “ Dan  ceritakanlah  [hai  Muhammad  kepada  mereka]  kisah 
musa  di  dalam  al  kitab  [Al  Qur'an]  ini.  Sesungguhnya  dia  adalah 
seorang  yang  dipilih  serta  seorang  rasul  dan  nabi  — hingga  firman- 
Nya —  bermunajat ”).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  disebutkan,  “Firman 
Allah,  ‘Dan  ceritakanlah...  ’  dan  seterusnya”,  tanpa  mencantumkan 
lafazh  “Bab”.  Lalu  dalam  riwayat  Karimah  disebutkan  hingga  firman- 
Nya,  “ Saudaranya  Harun  sebagai  seorang  nabi.  " 

Kata  najiy  (yang  bermunajat)  dapat  digunakan  untuk  satu  orang, 
dua  orang  dan  jamak.  Jika  dikatakan,  khalashuu  najiyan,  artinya 
mereka  menyingkir  untuk  bermunajat.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman  Allah,  “ khalashuu  najiyari>\  yakni  mereka  menyingkir  untuk 
bermunajat.  Namun,  terkadang  bentuk  jamaknya  adalah  anjiyah. 

Musa  adalah  putra  Imran  bin  Lahib  bin  Azir  bin  Lawi  bin 
Ya’qub  AS.  Tidak  ada  perbedaan  pendapat  tentang  nasabnya.  As-Sudi 
menyebutkan  dalam  tafsirnya  bahwa  awal  mula  perihal  Nabi  Musa 
adalah  bahwa  Fir’aun  bermimpi  melihat  api  datang  dari  Baitul 
Maqdis,  lalu  membakar  pemukiman  di  Mesir  serta  orang-orang  qibthi, 
namun  api  itu  tidak  membakar  rumah-rumah  bani  Isra'il.  Ketika 
terbangun,  Fir'aun  mengumpulkan  tukang-tukang  tenung  dan  sihir 
(untuk  dimintai  pendapat),  maka  mereka  berkata,  “Maknanya,  akan 
lahir  seorang  anak  dari  kalangan  mereka,  dan  Mesir  akan  hancur  di 
tangannya.”  Akhirnya  Fir'aun  memerintahkan  agar  membunuh  semua 
anak  laki-laki.  Ketika  Musa  dilahirkan  maka  Allah  mewahyukan 
kepada  ibunya,  “Hendaklah  engkau  menyusuinya.  Jika  engkau  takut 
maka  letakkanlah  dalam  peti  dan  hanyutkannya  di  sungai  dengan 
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diikatkan  pada  tali”.  Maka  dia  menyusui  anaknya  dan  ketika  khawatir 
akan  keselamatan  anaknya,  dia  menaruhnya  dalam  peti  lalu 
dihanyutkan  di  sungai,  dan  peti  itu  diikat  dengan  tali  yang 
ditambatkan  di  tepi  sungai.  Pada  suatu  hari  dia  lupa  mengikatnya  dan 
peti  tersebut  terbawa  arus  sungai  Nil  hingga  sampai  ke  depan  pintu 
rumah  Fir’aun.  Dayang-dayang  istana  memungut  peti  tersebut  lalu 
membawanya  ke  hadapan  istri  Fir’aun.  Ketika  istri  Fir’aun  membuka 
peti  maka  terlihat  olehnya  bayi  yang  menakjubkannya.  Akhirnya,  dia 
meminta  kepada  Fir’aun  agar  anak  itu  diberikan  kepadanya  dan 
Fir’aun  memperkenankannya.  Istri  Fir’aun  terus  merawat  anak  itu 
hingga  dewasa  dan  mengalami  berbagai  peristiwa  seperti  yang  telah 
kita  diketahui. 

a a  jL^  Uu  iAlkj  L-a-Co  :  (An-Namus  adalah 

pemilik  rahasia  yang  menampakkan  [kepada  seseorang]  apa  yang  ia 
sembunyikan  dari  orang  lain).  Ini  adalah  perkataan  Imam  Bukhari. 
Pada  pembahasan  terdahulu  juga  dikemukakan  perkataan  sebagian 
ulama  yang  mengkhususkannya  dengan  makna  rahasia  yang  baik. 

22.  Firman  Allah,  J'jlU  -d'J  J-  'jtf  cS'j  J* y  lib’t  jij 

“ Apakah  telah  Sampai  kepadamu  Kisah  Musa.  Ketika  Dia 
Melihat  Api  — hingga  Firman-Nya —  Di  Lembah  yang  Suci, 
Thuwa ”  (Qs.  Thaaha  [20]:  9-12) 

^  J)  J 'i  ° j W 

}  ,L_43U»  :($ J'  ,^-i  :(^>)  \(J^) 

J  N]  :(£>\J)  :(c$>)  .lyl;  :(&&*)  •  :(«^') 

3'  1— ‘J' 
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l.i  .>»£■  <J  cJL)t?r  Juis  li~i  ojjp  IaIS^  (*L£u~*<)  •‘-r~4^  0-^ 

.(0J__flP)  olili  jl  a^juJ  <J  jl  i_J> j>* j  j»-5  L«i5^  ’.a jS-  J 15  j 

cj— iAi  C — -ife  :(ls^')  •r^^*  :(j^s^l«5)  .C5^>  :(^j°j') 

J _ j*  JLSj  :(la^  lyh  ^*j)  .jiS/1  j>-  ^  ’J^ 

_ ly>\  (j^TJ '—i)  -V  ,J^2J  iJwaJ'  c~J' 

:(J — k!)l  pi*  J>)  .*&Jl  (IL±)  'j*  yj\  °o-y^  d*> 

.L_1X~.  a_1C.  jJ_^  :(^»^>  -CiAiVJ  :(&da£)  .pai-  J * 

0 j  C;  !ii_j  to yi  (_s*y'  :(Agitf3)  :(s.U*wa)l)  .ojii  :(<ui~uU) 

yo  cJiiu  y  (v^r  y)  .(^  y^>  y*  y 

Y  ;(\  j;7  ^J)  .J — f- :(jdi  <J^  '-rJ'-^r' 

JT  j _ 4  l jjUL.1  (^JJl  yjl  :(^iJl  3^dj  y>  .^>Si  :(^*4i)  .uiU; 

y  :(cpy  sr^)  -y*  :(^'>  •i^ii  :c^^)  -yp 

J^'  y  ^y  yy  ^ 


Firman-Nya,  “ aanastu  naaran  la’allii  aatiikum  minha 
bigabasin”  (Aku  melihat  api,  mudah-mudahan  aku  dapat  membawa 
sedikit  dari  api  itu).  Kata  “ aanastu  ”  artinya  aku  melihat.  Ibnu  Abbas 
berkata,  “Al  Mugaddas:  Yang  berkah.  Thuwaa:  Nama  lembah. 
Siirataha:  Keadaannya.  An-Nuha  (orang-orang  berakal):  Yang 
bertakwa.  Bimalkincr.  Berdasarkan  urusan  kami.  Hawaa:  Sengsara. 
Faarighan  (menjadi  kosong)  kecuali  mengingat  Musa.  Rid’an :  Agar 
membenarkanku.  Biasa  dinamakan  mughits  (pemberi  pertolongan) 
atau  mu  ’iin  (pembantu).  Yabthusyu  dan  yabthisyu  bermakna 
menghantam  dengan  keras.  Ya’tamiruun :  Bermusyawarah.  Al  Jizwah : 
Potongan  kayu  yang  sangat  keras  dan  tidak  terdapat  padanya  api  yang 
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menyala.  Sanasyuddu:  Kami  akan  membantumu.  Setiap  kali  engkau 
mengukuhkan  sesuatu  berarti  engkau  telah  menjadikan  penopang 
baginya.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Setiap  kali  seseorang  tidak  dapat 
mengucapkan  satu  huruf,  atau  cara  bicaranya  gagap,  atau  tidak  fasih 
maka  disebut  uqdah.  ’’  Azriy:  Kekuatanku.  Fayushitakum : 
Membinasakan  kamu.  Kata  al  mutsla  adalah  jenis  perempuan  dari  kata 
al  matsal  (yang  terbaik).  Dia  berkata,  “Dengan  agama  kamu”. 
Dikatakan,  “ Khudzil  mutslaa”  yakni  ambillah  yang  terbaik. 
Tsumma’tuu  shaffan  (kemudian  datanglah  kalian  bershaf-shaf). 
Dikatakan,  “hal  ataita  shaffa  al  yaum  ”  (apakah  engkau  mendatangi 
shaffa  hari  ini?).  Maksudnya,  mushalla  yang  digunakan  untuk  shalat. 
Fa’aujasa :  Menyembunyikan  rasa  takut.  Huruf  ‘waw’  tidak 
disebutkan  pada  kata  lkhiifah’  karena  huruf  sebelumnya  berbaris 
kasrah.  Fii  juzuu  ’i  nakhl,  yakni  di  atas  pangkal-pangkal  pohon  kurma. 
Khathbuka :  Urusanmu.  Kata  misaas  adalah  bentuk  mashdar  (infinitif) 
dari  kata  ‘ maasahu  misaasan’.  Lanansifannahu :  Menghamburkannya. 
Adh-Dhahaa':  Panas.  Qushshiihi :  Ikutilah  jejaknya.  Terkadang  juga 
digunakan  untuk  perkataan,  seperti  kalimat,  “ nahnu  naqushhu  alaika  ” 
(kami  menceritakan  kepadamu).  An  Junubin :  Dari  jauh.  Kata,  an 
janaabatin  dan  an  ijtinaabin  adalah  sama.” 

Mujahid  berkata,  “Alaa  qadarin :  Pada  waktu  yang  dijanjikan. 
Laa  taniyaa :  Janganlah  kalian  berdua  menjadi  lemah.  Yabasan :  Dalam 
kondisi  kering.  Min  ziinatil  qaum  (dari  hiasan  kaum):  Perhiasan  yang 
mereka  pinjam  dari  keluarga  Fir’aun.  Faqadzaftuha :  Aku 
mencampakkannya.  Alqaa\  Melakukan.  Fanasiya  musa  (Musa  lupa): 
Mereka  mengatakan  Allah  telah  keliru  sehingga  tidak  memberikan 
keterangan  kepada  mereka  tentang  anak  sapi  yang  mereka  sembah.” 

4 ’l P  Akil  a3)I  J  y»  j  01  4.».  v:  **£>  dJJC* 
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3393.  Dari  Anas  bin  Malik  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah  bahwa 
Rasulullah  S  AW  bercerita  kepada  mereka  tentang  malam  ketika  beliau 
SAW  diperjalankan  pada  malam  hari  (isra').  Hingga  beliau 
mendatangi  langit  kelima  dan  ternyata  di  sana  ada  Harun.  Jibril 
berkata,  “Ini  adalah  Harun,  berilah  salam  kepadanya.”  Aku  pun 
memberi  salam  kepadanya,  lalu  beliau  menjawab  salamku  kemudian 
berkata,  ‘Selamat  datang  saudara  yang  shalih  dan  Nabi  yang  shalihV’ 
Hadits  ini  juga  diriwayatkan  oleh  Tsabit  dan  Abbad  bin  Abi  Ali 
dari  Anas,  dari  Nabi  SAW. 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Apakah  telah  sampai  kepadamu  kisah 
Musa.  Ketika  dia  melihat  api  — hingga  firman-Nya —  di  lembah  yang 
suci,  Thuwa  ”).  Dalam  riwayat  Karimah  tidak  disebutkan  kata  “Bab”. 

— UT)  (Aanastu:  Aku  melihat).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  kalimat,  'j' — i  jj— kh  v-Jl*-  j*  'jS\,  yakni  dia  melihat  api  di  sisi 


gunung  Thuur. 

ji— Ui  J?)  (Ibnu  Abbas 

berkata,  “Al  Muqaddas:  Yang  berkah.  Thuwaa:  Nama  lembah). 
Penafsiran  ini  dan  yang  sesudahnya  dicantumkan  di  tempat  ini  secara 
khusus  pada  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dan  Karimah. 
Adapun  para  periwayat  kitab  Shahih  Bukhari  yang  lain  tidak 
mencantumkannya  di  tempat  ini.  Akan  tetapi  sebagiannya  akan 
disebutkan  pada  tafsir  surah  Thaaha.  Meski  demikian,  saya  tetap  akan 
menjelaskannya  pada  bab  ini,  dan  pada  tafsir  surah  Thaaha  saya  akan 
menyitir  hal-hal  yang  telah  saya  jelaskan  di  tempat  ini. 

Perkataan  Ibnu  Abbas  di  atas  telah  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Abbas 
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bahwa  tempat  itu  dinamakan  Thuwa  (lintasan)  karena  Musa  AS 
melintasinya  di  waktu  malam.  Atas  dasar  ini  -menurut  Ath-Thabari- 
maka  makna  ayat  itu  adalah,  “ Sesungguhnya  engkau  di  lembah 
muqaddas  (berkah)  yang  engkau  telah  melintasinya.  ”  Artinya,  kata 
‘Thuwa’  adalah  bentuk  mashdar  (infinitif)  yang  dibentuk  menyalahi 
kaidah  yang  baku.  Seakan-akan  dikatakan,  “ Thawaita  al  waadi  al 
muqaddas  thuwaa”  (Engkau  melintasi  lembah  muqaddas  dengan 
sebenar-benar  melintasinya). 

Dari  Sa’id  bin  Jubair,  dia  berkata,  “Dinamakan  Thuwa  karena 
dia  menginjak  tanahnya  dengan  kaki  telanjang.”  Perkataan  serupa 
dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Mujahid.  Sementara  dari  Ikrimah 
disebutkan,  “Karena  dia  menginjak  lembah.”  Senada  dengannya 
diriwayatkan  juga  dari  Ibnu  Abbas.  Kemudian  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Mubasyyir  bin  Ubaid  serta  Ath-Thabari  dari  Al 
Hasan,  dia  berkata,  “Dinamakan  ‘Thuwa’  karena  telah  disucikan  dua 
kali.”  Ath-Thabari  menambahkan,  “Sekelompok  ulama  mengatakan 
makna  ‘Thuwa’  adalah  dua  kali.  Maksudnya,  Allah  menyerunya  dua 
kali  bahwa  engkau  berada  di  lembah  muqaddas.  ” 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Apabila  dibaca  ‘thiwa’  maka  artinya 
sekelompok  orang  (kaum).  Adapun  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah 
nama  tanah,  maka  tidak  dibaca  tanwin  (yakni  thuwari).  Sementara 
mereka  yang  mengatakan  bahwa  ia  adalah  nama  lembah,  maka 
dianggap  sebagai  kata  ghairu  munsharrif  (kata  yang  tidak  mengalami 
perubahan  harakat  pada  huruf  akhirnya).  Sedangkan  mereka  yang 
mengatakan  maknanya  adalah  ‘dua  kali’  maka  digolongkannya 
sebagai  kata  munsharif.  Dikatakan,  “Nadaituhu  thuwaa”  (aku 
memanggilnya  dua  kali),  maksudnya  berulang  kali.” 

:(t$J\r~')  (Siirataha:  Keadaannya).  Riwayat  ini  disebutkan 
melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa 
[20]  ayat  21,  1 1*^*?  ■*,  dia  berkata,  “Yakni  kami  akan 

mengembalikannya  kepada  keadaannya  yang  pertama.”  Senada 


dengannya  dikutip  juga  dari  Ibnu  Jarir.  Sementara  dari  Mujahid  dan 
Qatadah  disebutkan  bahwa  arti  siirataha  adalah  bentuknya. 

(An-Nuha  [orang-orang  berakal]:  Yakni  yang 
bertakwa).  Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ath- 
Thabari  dari  Ali  bn  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman  Allah 
dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  128,  diJi  ^  ^  oydd 

( Padahal  mereka  berjalan  [di  bekas-bekas]  tempat  tinggal 
umat-umat  itu.  Sesungguhnya  pada  yang  demikian  terdapat  tanda- 
tanda  bagi  orang  yang  berakal).  Dia  berkata,  “Yakni  bagi  orang- 
orang  bertakwa.” 

Dari  Sa’id  dari  Qatadah  disebutkan,  “Li  ulinnuhaa,  artinya 
untuk  orang-orang  yang  wara’.”  Sementara  Ath-Thabari  membatasi 
arti  “ ulinnuha  ”  pada  mereka  yang  berfikir  dan  bijaksana. 

LJjil  :(U£Uj)  ( Bimalkina :  Berdasarkan  urusan  kami).  Ibnu  Abi 
Hatim  serta  Ath-Thabari  menukil  riwayat  ini  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman- 

Nya  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  87,  < _ :-CUj  L  \-J>,  dia 

berkata,  “Yakni  kami  sekali-kali  tidak  melanggar  perjanjianmu 
berdasarkan  urusan  kami  sendiri.”  Sementara  dari  Sa’id  dari  Qatadah 
disebutkan,  “ Bimalkina ,  yakni  karena  kekuatan  kami.”  Demikian  juga 
yang  dinukil  dari  As-Sudi.  Kemudian  dari  Ibnu  Zaid  disebutkan, 
“Artinya  adalah  karena  hawa  nafsu  kami.” 

Para  ulama  qira’at  (ilmu  tentang  bacaan  Al  Qur'an)  berbeda 
pendapat  dalam  melafalkan  huruf  'mim’  pada  kata  “ malkina ”. 
Sebagian  membaca  seperti  itu,  namun  ada  pula  yang  membaca 
“ mulkina ”  dan  “milkina”.  Menurut  saya,  perbedaan  penafsiran  kata 
ini  (seperti  di  atas  sangat)  mungkin  dipengaruhi  oleh  perbedaan  cara 
baca  ini. 

^2— i  (Hawaa:  Sengsara).  Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan 

riwayat  ini  melalui  sanad  yang  maushul  melalui  jalur  tersebut  di  atas 
tentang  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  81,  <dip  JJ&J 
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tSj—a  lui  ( Dan  barangsiapa  ditimpa  oleh  kemurkaan-Ku,  maka 

sesungguhnya  binasalah  ia)  maksudnya,  sengsara.  Ath-Thabari  juga 
menukil  penafsiran  yang  serupa. 

i^g— j — 4  ’i!  (t* jli)  (Faarighan  [menjadi  kosong]  kecuali 
mengingat  Musa).  Sa'id  bin  Abdurrahman  Al  Makhzumi  menyebutkan 
riwayat  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  tafsir  Ibnu  Uyainah 
dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qashash  [28]  ayat  10,  j» f  (Dan  menjadi  kosonglah 

hati  ibu  Musa).  Dia  berkata,  “Kosong  dari  segala  sesuatu,  kecuali 
mengingat  Musa.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa'id  bin  Jubair 
dari  Ibnu  Abbas  seperti  itu.  Sementara  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  — i  Sl  t — (Hatinya  kosong 

[lega]  dan  tidak  mengingat  apa-apa  kecuali  Musa).  Penafsiran  serupa 
dinukil  juga  dari  Mujahid  dan  Qatadah.  Lalu  dari  Al  Hasan  Al  Bashri 
disebutkan,  L_$!  LJf  y  tijii  (Jadilah 

hatinya  kosong  (tentram)  atas  perjanjian  yang  dibuat  dengannya 
bahwa  anaknya  akan  dikembalikan  kepadanya).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  ‘ faarighan ’  (kosong),  yakni  kosong  dari 
kesedihan  karena  dia  mengetahui  bahwa  anaknya  tidak  tenggelam  di 
sungai.”  Namun,  penafsiran  ini  ditolak  oleh  Ath-Thabari  dengan  dalih 
menyelisihi  pendapat  seluruh  ahli  tafsir. 

Ibu  Nabi  Musa  AS  benama  Baduna.  Tapi  ada  pula  yang 
mengatakan  ‘Abadzakhat’  dan  biasa  dipanggil  ‘Yuhandah 

:('o j)  (Rid’an:  Agar  membenar kanku).  Penafsiran  ini 
dinukil  dengan  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  jalur 
seperti  di  atas.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  “Rid’an, 
yakni  supaya  dia  membenarkanku.”  Sementara  dari  Mujahid  dan 
Qatadah  disebutkan,  “ Rid’an  artinya  pembantu.” 

' — ’~A  V  \—z.*a  :  J' — ejj  (Biasa  dinamakan  mughits  [pemberi 
pertolongan]  atau  mu’iin  [pembantu]).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya,  ‘  rid’an  yushaddiquni’ ,  yakni  pembantu  untuk 
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membenarkanku.  Dikatakan,  ‘arda’tu  fulan  alaa  aduwwihi’  artinya 
aku  membantu  fulan  menghadapi  musuh-musuhnya,  atau  aku  telah 
menjadi  penopang/pembantu  baginya.” 

(Yabthusyu  dan  yabthisyu).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  19,  b»  aljf  bf  lIU 
jOp  'yt,  (jiJaj  {Ketika  dia  hendak  menghantam  dengan  keras 
orang  yang  menjadi  musuh  bagi  keduanya),  boleh  dibaca  yabhtisyu 
dan  bisa  pula  dibaca  yabthusyu.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  bacaan 
yang  masyhur  pada  ayat  di  atas  adalah  “ yabthisyu  ”,  demikian  pula 
bacaan  pada  ayat  16  surah  Ad-Dukhaan,  '&h3\  jUij  'fy  (Pada 
hari  ketika  Kami  menghantam  mereka  dengan  hantaman  yang  keras). 
Adapun  bacaan  dengan  lafazh  yabthusyu  pada  kedua  ayat  itu  adalah 
bacaan  versi  Ibnu  Ja’far,  dan  diriwayatkan  juga  dari  Al  Hasan. 

(Ya’tamiruun:  Bermusyawarah).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  20,  ‘A—Ji  bi 
{Sesungguhnya  pembesar  negeri  sedang  berunding 
tentang  kamu  untuk  membunuhmu).  Maksudnya,  mereka 
merundingkanmu,  menyusun  siasat  dan  bermusyawarah.”  Kata 
ya  ’tamiruun  semakna  dengan  yata  ’aamaruun  (menyusun  strategi). 

Menurut  Ibnu  Qutaibah  makna  ya’tamiruun  adalah  saling 
menyuruh  satu  sama  lain,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Ath- 
Thalaaq  [65]  ayat  6,  — L  I /yd\j  {Hendaklah  kalian  saling 

menyuru  di  antara  kalian  dengan  kebaikan). 

cr^  ‘o*  {Al  Jidzwah:  Potongan 

kayu  yang  sangat  keras  dan  tidak  ada  padanya  api  yang  menyala). 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashshash  [28] 
ayat  29,  j' — 3'  j — • {sesuluh  api)  yakni  potongan  kayu  keras  yang 
ada  apinya,  tetapi  tidak  menyala-nyala. 

ij — 4 — !  ci«r  uii  O*  Ojjp  U1T  (iiili)  {Sanasyuddu: 

Kami  akan  membantumu.  Setiap  kali  engkau  mengukuhkan  sesuatu 
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berarti  engkau  telah  menjadikan  baginya  penopang).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  35,  ■) — ^ 


{Kami  akan  membantumu  dengan  saudaramu). 


Maksudnya,  Kami  akan  menjadikan  saudaramu  untuk  menguatkan 
dan  membantumu.  Dikatakan,  ‘ syadda  fulaan  adhuda  fulaan’,  yakni 
fulan  telah  membantu  si  fulan.  Kata  ini  berasal  dari  kalimat, 
‘ aadhadtuhu  alaa  amrin yakni  aku  membantunya  atas  suatu  urusan.” 

(5 j 5p)  ^3  aisti  j\  <ui  ji  jyv  jlali  UiS'  Jlij  (Ulama 

selain  beliau  berkata,  “ Setiap  kali  seseorang  tidak  dapat 
mengucapkan  satu  huruf,  atau  cara  bicaranya  gagap,  atau  tidak  fasih 
maka  disebut  ‘uqdah).  Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  27,  aJi* 


‘ja  (Hilangkan  kekakuan  dari  lisanku).  Uqdah  pada  lisan  adalah 
seseorang  yang  tidak  bisa  mengucapkan  satu  huruf,  atau  gagap,  atau 
tidak  fasih.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata, 
“Ketika  Musa  sudah  dapat  bergerak  maka  Asiyah  (istri  Fir’aun) 
menimang-nimangnya,  kemudian  diberikannya  kepada  Fir’aun.  Musa 
memegang  jenggot  Fir’aun  dan  mencabutnya.  Saat  itu  juga  Fir’aun 
memanggil  algojo  untuk  membunuh  Musa.  Namun,  istrinya 
mengatakan  bahwa  Musa  adalah  anak  kecil  yang  tidak  tahu  apa-apa. 
Untuk  menunjukkan  hal  itu,  maka  dia  menaruh  di  hadapan  musa  bara 
api  dan  mutiara  seraya  berkata,  ‘Jika  ia  mengambil  mutiara  silahkan 
engkau  membunuhnya.  Tapi  bila  dia  mengambil  bara  maka  hal  itu 
adalah  pertanda  dia  adalah  anak  kecil  yang  belum  tahu  apa-apa’. 
Maka  Jibril  datang  dan  mengambil  bara  lalu  meletakkannya  di  tangan 
Musa,  dan  Musa  pun  langsung  memasukkan  ke  mulutnya.  Bara  ini 
membakar  lidahnya  dan  sejak  saat  itu  dia  tidak  dapat  lagi  berbicara 
dengan  fasih.”  Riwayat  serupa  dinukil  juga  dari  jalur  Mujahid  dan 
Sa’id  bin  Jubair. 


436  —  FATHUL  BAARI 


tSj — :(t5j j?)  ( Azriy :  Kekuatanku).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  31,  goj'  jj&i  yakni 
kokohkan  kekuatanku  dengannya.  Dikatakan,  ‘ qad  azzarani  ’,  yakni  ia 
telah  menjadi  kekuatan  dan  penolong  bagiku.  Sementara  itu,  dinukil 
melalui  sanad  yang  lemah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  -u 
iS jj'  dia  berkata,  “Maksudnya  kekuatanku.” 

(Fayushitakum:  Membinasakan  kamu). 
Penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Kata, 
‘ sahattuhu '  dan  ‘ashattuhu’  memiliki  makna  yang  sama.”  Tapi 
menurut  Ath-Thabari  kata  ‘ sahattu  ’  lebih  banyak  digunakan  daripada 
‘ ashattu  Lalu  dinukil  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya,  dia 

berkata,  “Maksudnya,  membinasakan  kamu  tanpa  sisa.”  Pembicaraan 
ini  ditujukan  kepada  para  tukang  sihir.  Menurut  sebagian  sumber 
bahwa  para  pemuka  mereka  adalah  Ghadun,  Sanur,  Khathkhath,  dan 
Mushaffa. 

J-iSli  ^*i  :Jl*  j&t*  :  J jk  i-ik  (Kata  al 

mutsla  adalah  jenis  perempuan  dari  kata  al  matsal  [yang  terbaik]. 
Dia  berkata,  “Dengan  agama  kamu  ”.  Dikatakan,  “Khudzil  mutslaa  ” 
yakni  ambillah  yang  terbaik).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah 
dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  63,  (dengan  jalan  kamu), 

yakni  jalan  hidup,  agama,  dan  kebiasan  kamu.  Kata  mutsla  adalah 
jenis  perempuan  dari  kata  amtsaal.  Dikatakan,  ‘ khudzil  mutsla’  untuk 
jenis  perempuan,  dan  ‘ khudzil  amtsal’  untuk  jenis  laki-laki.  Maksud 
kata  mutsla  adalah  yang  lebih  utama.” 

4— s*  'a>.  u&ah  C-21  j*  Jutf  :(l Kfi  l jsSI  j^j)  . 

(Tsumma  ’tuu  shaffan  [kemudian  datanglah  kalian  bershaf-shafj. 
Dikatakan,  “hal  ataita  shaffa  al  yaum  ”  [apakah  engkau  mendatangi 
shaff  hari  ini? ].  Yakni  mushalla  yang  digunakan  untuk  shalat).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  tsumma' tuu  shaffan,  yakni  bershaf- 
shaf.  Akan  tetapi  kata  ini  memiliki  makna  lain,  seperti  pada  kalimat. 
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“ hal  ataita  ash-shaffa  al  yaum? "  (Apakah  engkau  mendatangi  Shaff 
pada  hari  ini?).  Kata  “ shaffan  ”  pada  kalimat  ini  bermakna  mushalla 
yang  digunakan  untuk  shalat. 

s-l—kJl  [y  j'jl'  L&yr-  G_r=rj^)  (Fa’aujasa: 

Menyembunyikan  rasa  takut.  Huruf  ‘waw  ’  tidak  disebutkan  pada  kata 
‘khiifah  ’  karena  huruf  sebelumnya  berbaris  ‘kasrah  ’).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya,  2 — ^ ( timbul  rasa  takut  terhadap 
mereka).  Maksudnya,  ia  menyembunyikan  rasa  takutnya  terhadap 
mereka.  Kata  “ Khiifah  ”  berasal  dari  kata  “ khauf  ’  (takut).  Akan  tetapi 
huruf  waw  pada  kata  “khauf’  diganti  menjadi  huruf  ya '  karena  kata 
sebelumnya  berbaris  kasrah. 

Al  Karmani  berkata,  “Perkataan  seperti  ini  tidak  patut 
disebutkan  dalam  kitab  ini  karena  tidak  sesuai  dengan  keagungannya.” 
Seakan-akan  dia  melihat  pernyataan  di  atas  menyelisihi  terminologi 
para  ahli  ilmu  sharaf  (ilmu  tentang  pembentukan  suatu  kata)  dari 
kalangan  muta’akhirin  Al  Karmani  berkata  demikian,  karena  para  ahli 
tersebut  mengatakan,  “ Khiifah  berasal  dari  kata  khauf  ah,  hanya  saja 
huruf  waw  diubah  menjadi  ya'  karena  berada  sesudah  huruf  berbaris 
kasrah.  ”  Nampaknya,  Al  Karmani  tidak  mengatahui  bahwa 
pernyataan  yang  dinukil  Imam  Bukhari  adalah  perkataan  salah 
seorang  ulama  terkemuka  di  bidang  bahasa  Arab,  yaitu  Abu  Ubaidah 
Ma’mar  bin  Al  Mutsanna  Al  Bashri. 

£ji£-  Jt)  .  ( F/7  judzuu’in  nakhl  [Di pangkal- 
pangkal  pohon  kurma],  yakni  di  atas  pangkal-pangkal  pohon  kurma). 
Ini  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

di— J  U  :(iJ — Ja^-)  (Khathbuka:  Kepentinganmu).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  95,  l— <j  JlJ 
yakni  apa  kepentingan  dan  urusanmu?” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi  tentang  firman  Allah, 
‘ qaala  famaa  khatbuka’,  dia  berkata,  “Ada  apa  denganmu  wahai 
Samiri.”  Adapun  nama  Samiri  akan  disebutkan  berikut. 
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\  .  (Kata  misaas  adalah  bentuk  mashdar 

[infinitifj  dari  kata  ‘maasahu  misaasan  j.  Al  Farra'  berkata,  “Firman- 
Nya,  {f'* — 'i,  yakni  aku  tidak  akan  menyentuh.”  Maksudnya,  Musa 
AS  memerintahkan  mereka  agar  tidak  bergaul  dengannya  dan  tidak 
makan  bersamanya.  Sebagian  membaca  ayat  ini  dengan  lafazh,  ‘7 aa 
masaas  ",  dan  ini  adalah  dialek  Fasyiyah. 

Nama  Samiri  adalah  Musa  bin  Thufr.  Dia  berasal  dari  kaum 
penyembah  sapi.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  ‘laa  misaas’ 
apabila  huruf  mim  diberi  baris  kasrah  maka  huruf  akhir  boleh  diberi 
baris  fathah,  dhammah,  kasrah,  serta  tanwin.  Hanya  saja  pada  ayat  di 
atas  disebutkan  dalam  bentuk  negatif  (nafyu)  maka  huruf  akhirnya 
diberi  baris  fathah  tanpa  tanwin. 

LJujiil  (Lanansifannahu:  Menghamburkannya).  Ath- 

Thabari  menyebutkan  penafsiran  ini  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
Thaahaa  [20]  ayat  97,  U-  Li  pi  ^  dia  berkata,  “Sungguh  kami 
akan  menghamburkannya  di  laut.” 

j — «h  ( Adh-Dhahaa Panas).  Abu  Ubaidah  berkata, 

“Firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  119,  Si  j  Ifi  Lki  7  \f\j 
( Dan  sesungguhnya  kamu  tidak  akan  merasa  dahaga  dan  tidak 
[pula]  akan  ditimpa  panas  matahari  di  dalamnya),  yakni  sungguh 
engkau  tidak  akan  merasa  haus  di  dalamnya  dan  tidak  pula  tertimpa 
sinar  matahari  dhuha  sehingga  merasakan  panasnya.”  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  Ibnu  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas, 
“Maknanya,  engkau  tidak  akan  ditimpa  kehausan  dan  kepanasan  di 
dalamnya.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  masalah  ini  disebutkan  oleh 
Imam  Bukhari  dalam  rangka  perluasan  pembahasan,  karena  tidak 
memiliki  kaitan  dengan  kisah  Musa  AS. 

(jjL-.Up  lja — oj  ia  Ol  Oj— So  aij  ]oy\  ^J\ 

(Qushshiihi:  Ikutilah  jejaknya.  Terkadang  juga  digunakan  untuk 
perkataan  seperti  kalimat,  "nahnu  nagushshu  alaika  ”  [kami 
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menceritakan  kepadamu]).  Pernyataan  pertama  berasal  dari  Mujahid 
dan  As-Sudi  serta  selain  keduanya  sebagaimana  yang  dinukil  Ibnu 
Jarir.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Qashash 
[28]  ayat  11,  <u_^a3  <t — c — llij  ( Ibu  Musa  berkata  kepada  saudara 
perempuan  Musa,  “Ikutilah  dia”),  yakni  ikutilah  jejaknya.  Dikatakan, 

‘ qashashtu  atsaral  qaum’  artinya  aku  mengikuti  jejak  suatu  kaum.” 
Sedangkan  pernyataan  kedua  berasal  dari  Imam  Bukhari  sendiri. 
Adapun  nama  saudara  perempuan  Musa  adalah  Maryam,  sama  dengan 
nama  ibu  Isa  AS,  yaitu  Maryam  binti  Imran. 

j — ?-ij  ‘jfij  jJGr  'jfij  idkj  (irJtr  jp)  (A n  Junubin :  Dari 

jauh.  Lafazh,  “an  janaabatin”  dan  “an  ijtinaabin”  adalah  sama). 
Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  “an 
junubin",  dia  berkata,  “Yakni  dari  jauh.”  Sementara  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  jp  *  o^us  ( Maka  kelihatanlah  olehnya 
Musa  dari  jauh),  yakni  dia  (ibunya)  melihat  Musa  dari  jauh  dan 
berusaha  menjauh  (menghindar  agar  tidak  terlihat.  Penerj). 

Dalam  hadits  panjang  tentang  Qunut  disebutkan  dari  Ibnu 
Abbas,  "Al  Junub,  adalah  seseorang  mengarahkan  pandangannya 
kepada  sesuatu  yang  jauh  padahal  dia  berada  di  sisinya  tanpa 
disadarinya’.” 

a — e-°y>  .(jj — s  Ji P)  :  laiki  Jis  ( Mujahid  berkata,  “Alaa  qadarin: 
Pada  waktu  yang  dijanjikan).  Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang 
maushul  oleh  Al  Firyabi  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid.  Kemudian 
Ath-Thabari  menukil  dari  Al  Aufi,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman- 
Nya  dalam  usrah  Thaahaa  [20]  ayat  40,  jJ — l  dia  berkata, 

“Maksudnya,  pada  waktu  yang  telah  ditentukan.” 

*i  :(Ca  *!l)  .  (Laa  taniyaa:  Janganlah  kalian  berdua  menjadi 
lemah).  Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid.  Sementara  Ath-Thabari  menukil  dari  Ali  bin 
Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya  dalam  surah 
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Thaahaa  [20]  ayat  42,  lS  jTi  ^  Cj  Slj,  dia  beliau  berkata,  “Maksudnya, 
janganlah  kalian  berdua  lamban  dalam  mengingat-Ku.” 

I — .(I — 2J)  (Yabasan:  Dalam  kondisi  kering).  Riwayat  ini 
dinukil  juga  oleh  Al  Firyabi  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang 
firman-Nya  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  77,  yvl'  ^  ^ 

l — 1*«j  ( Buatlah  untuk  mereka  jalan  yang  kering  di  laut).  Dia  berkata, 
“Maksudnya,  jalan  yang  dalam  keadaan  kering.”  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya,  <’Thariqan  fil  bahri  yabasan’,  sebagian 
membacanya  dengan  lafazh  ‘ yabsan  ’.  Dikatakan,  ‘ Syaatun  yabisun  ” 
atau  ‘ syatun  yaabisah '  artinya  kambing  yang  tidak  memiliki  air  susu.” 

JT  ja  (jjUsLl  tjJill  :(f  jiJ'  ja)  .  ( Min  ziinatil  qaum 
[dari  perhiasan  kaum]:  Perhiasan  yang  mereka  pinjam  dari  keluarga 
Fir’aun ).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman  Allah  dalam 
surah  Thaahaa  [20]  ayat  87,  ? j— ilt  j»  (Akan  tetapi 

kami  disuruh  membawa  beban-beban  dari  perhiasan  kaum  itu).  Dia 
berkata,  “Yakni  perhiasan  yang  mereka  pinjam  dari  keluarga  Fir’aun, 
dan  ia  adalah  beban-beban  yang  berat.” 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Zaid,  dia  berkata,  “Kata  ‘a/ 
auzaar’  artinya  ‘beban-beban  berat’,  dan  yang'  dimaksud  adalah 
perhiasan  yang  mereka  pinjam  dari  keluarga  Fir’aun.  Kata  al  auzaar 
di  sini  bukan  berarti  dosa-dosa.”  Kemudian  dari  Qatadah  disebutkan, 
“Allah  telah  menetapkan  waktu  untuk  Musa  selama  30  malam,  lalu 
ditambah  lagi  10  malam.  Ketika  cukup  30  hari,  maka  Samiri  berkata 
kepada  bani  Isra'il,  ‘Hanya  saja  kalian  ditimpa  sesuatu  sebagai 
hukuman  atas  perhiasan  yang  ada  bersama  kalian’.  Adapun  mereka 
telah  meminjam  perhiasan  itu  dari  keluarga  Fir’aun,  lalu  mereka 
berangkat  sementara  perhiasan  belum  dikembalikan.  Akhirnya, 
mereka  melemparkan  perhiasan-perhiasan  tadi  kepada  Samiri  lalu 
dijadikannya  patung  sapi.  Konon  Samiri  menyimpan  dalam 
pakaiannya  segenggam  jejak  kuda  Jibril,  lalu  dilemparkannya  ke 
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dalam  api  bersama  perhiasan,  maka  jadilah  patung  anak  sapi  yang 
mengeluarkan  suara.” 


- ai)  (Faqadzaftuha:  Aku 


mencampakkannya.  Alqaa:  Melakukan).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “ faqadzafnaaha .  ”  Penafsiran  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari 
Mujahid  tentang  firman  Allah,  Ia&j — &  J i  y\  ja  Juali  cdjLoi  {Maka 
aku  mengambil  segenggam  dari  jejak  Rasul  lalu  kami 
melemparkannya),  dia  berkata,  “Maksudnya  kami  melemparkan. 
Sementara  lafazh,  lalqaa’  dalam  firman-Nya,  ‘alqaas-saamiriy’ 
bermakna  melakukan  (yakni  dilakukan  Samiri).  Adapun  kalimat, 
‘fanabadztuha  ’  juga  berarti  ‘aku  melemparkannya’.” 

ejj-Ji  tfajM  AjjJjii  -.{^y  (Fanasiya  musa  [Musa  lupa]: 
Mereka  mengatakan  Allah  telah  keliru).  Penafsiran  ini  dinukil  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Ath-Thabari 
menukil  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  :tf  y>L_U'  $  JlS  JijuJi  ui 

•J — ^y  ‘J*  y  ty)  Ji^!  ( Ketika  anak  sapi  keluar 

dari  api  dan  bersuara,  maka  Samiri  berkata  kepada  mereka,  ‘Inilah 
sembahan  kamu  dan  sembahan  Musa,  sungguh  dia  lupa  ’,  yakni  Musa 

telah  lupa  dan  sesat).  Kemudian  dari  jalur  Qatadah,  i— j)  LS—-‘°y>  ^ _ J 

{Musa  lupa  terhadap  Tuhannya).  Sementara  dari  Sa’id  bin  Jubair  dari 
Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Kata,  ‘ fanasiya  ’  (dia  lupa)  maksudnya, 
Samiri  lupa  apa  yang  menjadi  kewajibannya  sebagai  seorang  muslim.” 

J — j  'l) — 3  ji-fc— 1}  £—*°y-  'l  {Sehingga  tidak  memberikan 
keterangan  kepada  mereka  tentang  anak  sapi).  Perkataan  ini  dinukil 
Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid. 


Catatan 

Imam  Bukhari  mengutip  penafsiran-penafsiran  di  atas  untuk 
menerangkan  peristiwa-peristiwa  yang  dialami  Musa  AS,  yaitu  saat 
beliau  keluar  menuju  Madyan,  saat  kembali  ke  Mesir,  kejadian  dengan 


Fir’aun,  tenggelamnya  Fir’aun,  kepergiannya  ke  bukit  Thur,  kemudian 
tentang  bani  Isra'il  yang  menyembah  patung  anak  sapi.  Seakan-akan 
Imam  Bukhari  tidak  menemukan  satu  hadits  pun  — sesuai 
kriterianya —  yang  berkaitan  dengan  peristiwa-peristiwa  tersebut. 
Adapun  riwayat  yang  paling  shahih  mengenai  hal-hal  tersebut  adalah 
riwayat  An-Nasa'i  dan  Abu  Ya’la  melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu 
Abbas  tentang  Qunut  yang  panjang  sekitar  tiga  lembar.  Riwayat  yang 
dimaksud  dikutip  juga  pada  tafsir  surah  Thaaha  oleh  An-Nasa'i,  Ibnu 
Abi  Hatim,  Ibnu  Jarir,  Ibnu  Mardawaih,  dan  ulama-ulama  lain  yang 
menulis  tafsir  berdasarkan  riwayat-riwayat  yang  memiliki  sanad. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  penggalan  hadits 
tenang  Isra'  dari  riwayat  Qatadah,  dari  Anas,  dari  Malik  bin 
Sha’sha’ah.  Hadits  ini  akan  dikutip  selengkapnya  pada  pembahasan 
sirah  nabawiyah.  Adapun  di  tempat  ini  dia  hanya  mengutip  kalimat, 
0}jL_a  lits  t  frUUt  J\  Jsr  ( Hingga  mendatangi  langit  kelima  dan 
ternyata  di  sana  ada  Nabi  Harun). 

Kemudian  Imam  Bukhari  berkata,  “Riwayat  ini  diriwayatkan 
pula  oleh  Tsabit  dan  Abbad  bin  Abi  Ali  dari  Anas.”  Maksudnya, 
kedua  periwayat  ini  dan  Qatadah  sama-sama  meriwayatkan  dari  Anas 
tentang  keberadaan  Harun  di  langit  kelima,  bukan  pada  keseluruhan 
redaksi  hadits,  bahkan  tidak  pula  dari  segi  sanad.  Sebab  riwayat 
Tsabit  disebutkan  melalui  sanad  yang  maushul  dalam  kitab  Shahih 
Muslim  dari  jalur  Hammad  bin  Salamah  tanpa  menyebutkan  Malik  bin 
Sha’sha’ah,  hanya  saja  dalam  teksnya  terdapat  penjelasan  bahwa 
Harun  berada  di  langit  kelima.  Adapun  Abbad  bin  Abi  Ali  Al  Bashri 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  kecuali  di  tempat  ini. 
Mengenai  kesesuaian  riwayatnya  dengan  riwayat  Tsabit  di  atas  bahwa 
keduanya  tidak  menyebutkan  adanya  guru  bagi  Anas  dalam  hadits 
tersebut.  Lalu  Syarik  menyetujui  keduanya  dalam  hal  itu  serta  dalam 
menyebutkan  Harun  di  langit  kelima.  Hadits  Syarik  akan  dinukil  di 
sela-sela  pembahasan  tentang  sirah  nabawiyah  Adapun  Qatadah 
berkata,  “Dari  Anas  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah.”  Sementara  Az-Zuhri 
berkata,  “Dari  Anas  dari  Abu  Dzar”,  seperti  disebutkan  pada  awal 
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pembahasan  tentang  shalat,  tanpa  menyebutkan  tentang  Harun. 
Permasalahan-permasalahan  inilah  yang  hendak  disitir  Imam  Bukhari 
ketika  mengutip  riwayat  yang  menguatkan  riwayat  di  atas. 


23.  OiiT  3 jLi  Jt-  aj'UJi  JT  °ja  Jirj  Jtfj  “Dan 

Seorang  Laki-laki  yang  Beriman  Di  Antara  Keluarga  Fir’aun  yang 
Menyembunyikan  Imannya  Berkata  -hingga  Firman-Nya-  Orang- 
orang  yang  Melampaui  Batas  lagi  Pendusta 
(Qs.  Al  Mukmin  [40]:  28)) 


Keterangan: 

{Bab  "Dan  seorang  laki-laki  yang  beriman  di  antara  keluarga 
Fir  ’aun  yang  menyembunyikan  imannya  berkata  — hingga  firman- 
Nya —  orang-orang  yang  melampaui  batas  lagi  pendusta”). 
Demikianlah  bab  ini  disebutkan  tanpa  hadits.  Ada  kemungkinan  Imam 
Bukhari  menyisakan  bagian  yang  kosong  untuk  diisi  hadits  (namun 
tidak  sempat)  sebagaimana  yang  terjadi  di  tempat-tempat  lainnya. 
Dalam  riwayat  An-Nasafi,  bab  ini  digabungkan  dengan  bab 
berikutnya,  dan  nampaknya  ini  lebih  tepat. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  laki-laki  yang 
disebutkan  dalam  ayat.  Sebagian  mengatakan  dia  adalah  Yusya'  bin 
Nun.  Pendapat  inilah  yang  ditegaskan  Ibnu  At-Tin,  tetapi  nampaknya 
ini  sulit  diterima.  Sebab  Yusya’  bin  Nun  adalah  keturunan  Yusuf  AS 
dan  bukan  termasuk  keluarga  Fir’aun.  Namun,  sebagian  berkata 
bahwa  firman-Nya,  ‘ Dari  keluarga  Fir  ’aun  ’  berkaitan  dengan  lafazh 
‘ yang  menyembunyikan  imannya  tetapi  yang  benar  mukmin  tersebut 
berasal  dari  keluarga  Fir’aun.  Untuk  menguatkan  pendapat  ini,  Ath- 
Thabari  berpendapat  bahwa  sekiranya  laki-laki  tersebut  tidak  berasal 
dari  keluarga  Fir’aun,  tentu  Fir’aun  tidak  akan  memperhatikan  dan 
mendengarkan  perkataannya. 

Ats-Tsa’labi  menyebutkan  dari  As-Sudi  dan  Muqatil  bahwa 
laki-laki  yang  dimaksud  adalah  putra  paman  Fir’aun.  Sebagian 
mengatakan  namanya  adalah  Syam’an.  Ad-Daruquthni  berkata  dalam 


444  —  FATHUL  BAARI 


kitab  Al  Mu'talaf,  “Syam’an  tidak  dikenal  kecuali  orang  ini.  Hal  ini 
dibenarkan  As-Suhaili.”  Dari  Ath-Thabari  dikatakan,  “Namanya 
adalah  Hizur  atau  Hizqil  Barhaya.  Sementara  itu,  menurut  Wahab  bin 
Munabbih  bahwa  namanya  adalah  Hirbiyal.  Sebagian  lagi  mengatakan 
namanya  adalah  Habut.  Dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  bahwa  namanya 
adalah  Hubaib  dan  dia  adalah  putra  pamannya  Fir’aun.  Ada  yang 
mengatakan  dia  adalah  Hubaib  An-Najjar,  tapi  pendapat  ini  tidak 
benar.”  Al  Wazir  Abu  Al  Qasim  Al  Maghribi  berkata  dalam  kitab 
Adabul  Khawwash  bahwa  nama  sahabat  Fir’aun  itu  adalah  Hautikah 
bin  Sud  bin  Aslam,  berasal  dari  suku  Qudha’ah.  Kemudian  dia 
menyandarkan  pernyataan  ini  kepada  riwayat  Abu  Hurairah  RA. 

24.  Firman  Allah,  ^ y  jJtfi  jij  “ Sudahkan  Sampai 

Kepadamu  (hai  Muhammad)  Kisah  Musa.n  (Qs.  An-Naazi’aat  [79]: 
30)  UJ&  J^y  4)il  Js’j  “ Dan  Allah  Telah  Berbicara  Kepada  Musa 
secara  Langsung.'"  (Qs.An-Nisaa'  [4]:  164) 

4>ll  J  y»  J  Jli  :JtS  J  o  jij»  ^  tj£’ 

^  y  <yy  ^  Is j 

j — *■=’“'  y  <_s~y  y*bj  ‘fcy*  Jbt-j  j*  «j\<r  j*- j 

•N  pyb*!  a)j  Ayi  uij 

' — ^  (*■* 
— ^-1  ’J  dlil  l>f  CO  Jaili  ojb4  ij^is  o  yi  oii-U  cOJti 

^o>Jl 

3394.  Dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA  dia 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Pada  malam  aku  diperjalankan 
(isra),  aku  melihat  Musa  dan  ternyata  beliau  adalah  seorang  laki- 
laki  yang  memiliki  tubuh  sedang  dan  berambut  ikal,  seakan-akan  dia 
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adalah  laki-laki  dari  Syanu  ’ah.  Aku  melihat  Isa  dan  ternyata  beliau 
seorang  yang  memiliki  postur  sedang  dan  kulitnya  putih  agak 
kemerahan  seakan-akan  keluar  dari  ruang  bawah  tanah  (kuburan). 
Adapun  aku  adalah  anak  Ibrahim  yang  paling  mirip  dengannya. 
Kemudian  diberikan  kepadaku  dua  bejana;  pada  salah  satunya 
terdapat  susu  dan  yang  satunya  berisi  khamer.  Dia  berkata, 
‘Minumlah  mana  di  antara  keduanya  yang  engkau  sukai  Aku  pun 
mengambil  susu  dan  meminumnya.  Setelah  itu  dikatakan,  ‘Engkau 
telah  mengambil  fitrah.  Ketahuilah,  jika  engkau  mengambil  khamer 
niscaya  umatmu  akan  sesat.” 

— I  UjJ J-  illbdl  Ll 

<j — *  0'  -tJJ  ^  ’J^  ^1  LS^5  u ^ 

Jl  VOj  -t/*  J* 

3395.  Dari  Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abu  Aliyah, 
anak  paman  Nabi  kamu  — yakni  Ibnu  Abbas —  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda,  “ Tidak  patut  bagi  seorang 
hamba  mengatakan,  ‘Aku  lebih  baik  dari  Yunus  bin  Matta’.  Beliau 
menisbatkannya  kepada  bapaknya.” 

Jl  j — \p  {oT  :  Jl5i  aj  j»*  I  JlJ  jJLO  j  4-Ip  a\)I 

0jL_ s*-  JSojc  ((_¥■  j*  Ajc J  ‘Jl^j  .3 t-jd*  Jli-j  {j* 

.  yVj  tjiSii 

3396.  Nabi  SAW  menyebutkan  malam  ketika  beliau 
dipeijalankan  (isra)  seraya  bersabda,  “ Musa  berkulit  coklat  (sawo 
matang)  dan  tinggi  seakan-akan  beliau  adalah  laki-laki  dari 
Syanu  ’ah.”  Beliau  juga  bersabda,  “Isa  adalah  seorang  laki-laki  yang 
berbadan  kekar  dan  memiliki  postur  sedang.”  Lalu  beliau 
menyebutkan  Malik  sebagai  penjaga  neraka  dan  juga  menyebut 
tentang  Dajjal. 
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(*J — »  1 — 1]  aII p  aSj!  (^Jll  jf  U^Ip  aS)I  ^  J  ^Cp  jj°|  jp 

Cjt-Jip  Ij-A  iljjLfti  —  L*jj  0 j^^voj  ojJJi 

.«i  <3S^*j  <-Ls^y>  v  (_s^  fji  y>j 

.A^llyaj  <^Coi  ^ J^J  Ijl  :Jlii 

3397.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  ketika 
datang  ke  Madinah,  beliau  mendapati  mereka  berpuasa  satu  hari 
(yakni  hari  Asyura').  Mereka  berkata,  ‘Ini  adalah  hari  yang  agung. 
Pada  hari  ini  Allah  menyelamatkan  Musa  dan  menenggelamkan 
Fir’aun.  Maka  Musa  berpuasa  padanya  sebagai  rasa  syukur  kepada 
Allah’.  Beliau  bersabda,  'Aku  lebih  berhak  terhadap  Musa  daripada 
mereka.  Nabi  pun  berpuasa  pada  hari  itu  dan  memerintahkan  untuk 
berpuasa '.  ” 


Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “Apakah  telah  sampai  kepadamu  cerita 
tentang  Musa  -  dan  Allah  telah  berbicara  kepada  Musa  secara 
langsung).  Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits, 
yaitu: 


Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  sifat  Musa,  Isa  dan 
perkara-perkara  lainnya. 

Kedua,  hadits  Ibnu  Abbas  mengenai  hal  tersebut  dan  disebutkan 
juga  tentang  Yunus. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  puasa  Asyura'. 

J— srj  (Berambut  ikal).  Yakni  rambutnya  berminyak  dan  terurai. 


Ibnu  As-Sakan  berkata,  “ Sya’run  rajilun,  yakni  rambut  yang  tidak 
keriting.” 


o*  (Seakan-akan  beliau  adalah  laki-laki  berasal 


dari  Syanu  ’ah ).  Syanu’ah  merupakan  nama  perkampungan  di  Yaman 
yang  dinisbatkan  kepada  Syanu’ah.  Adapun  Syanu’ah  adalah 
Abdullah  bin  Ka'ab  bin  Abdullah  bin  Malik  bin  Nashr  bin  Al  Azad. 
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Diberi  gelar  demikian  karena  kebencian  antara  dirinya  dengan 
keluarganya.  Namun,  menurut  Ibnu  Qutaibah  gelar  tersebut  diambil 
dari  kalimat,  “ Rajulun  fiihi  syanu’ah”,  yakni  seseorang  yang  jauh 
daripada  perbuatan  rendah.  Ad-Dawudi  berkata,  “Laki-laki  Azad 
terkenal  sebagai  orang-orang  yang  tinggi.”  Sementara  dalam  hadits 
Ibnu  Umar  yang  dikutip  oleh  Imam  Bukhari  disebutkan,  J' — *-j  j* 

J?  jjt  ( Seakan-akan  beliau  adalah  laki-laki  berasal  dari  Az-Zuth).  Yaitu 


kaum  yang  terkenal  tinggi  dan  berkulit  coklat  (sawo  matang). 

c — ‘j'/j  (Dan  aku  melihat  Isa).  Hal  ini  akan  disebutkan 


ketika  membicarakan  biografi  Isa  AS. 

a i  jjLj  a21p  i)!  Jb>  jJj  ( Adapun  aku  adalah  anak 

Ibrahim  yang  paling  mirip  dengannya ).  Maksudnya,  Ibrahim 
Khalilullah  (kekasih  Allah)  AS.  Imam  Muslim  memberi  tambahan 
dalam  riwayat  Abu  Az-Zubair  dari  Jabir,  <*— »  ^ J-i'jj 
L_So  (Aku  melihat  Jibril  dan  ternyata  manusia  paling  mirip 
dengannya  adalah  Dihyah ). 

c-ji  JU  (Kemudian  diberikan  kepadaku  dua  bejana ).  Hal 
ini  akan  dijelaskan  ketika  membicarakan  hadits  tentang  isra'  dalam 
sirah  nabawiyah. 

Abu  Aliyah  yang  disebutkan  pada  hadits  Ibnu  Abbas  adalah  Abu 
Aliyah  Ar-Riyahi  yang  bernama  Rufai’.  Disamping  itu  ada  pula 
periwayat  lain  bernama  Abu  Aliyah  yang  menukil  dari  Ibnu  Abbas. 
Abu  Aliyah  yang  terakhir  ini  bergelar  Al  Barra'  dan  namanya  adalah 
Ziyad  bin  Fairuz,  dan  sebagian  menyebutkan  nama  selain  itu. 
Haditsnya  dari  Ibnu  Abbas  telah  disebutkan  ketika  membahas  tentang 
shalat  qashar. 

jl Ji)  Sl  (Tidak  patut  bagi  seorang  hamba).  Hal  ini  akan 

dijelasksan  pada  biografi  Yunus  AS. 

a _ i  'aJ3  jJLj  <tllp  au'  Ju>  (Nabi  SAW  menyebutkan 

malam  ketika  beliau  diperjalankan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
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disebutkan,  >  '<s j — i— □  ( Pada  malam  aku  diperjalankari),  yakni 
menceritakan  secara  langsung.  Bagian  terakhir  ini  disebutkan  secara 
tersendiri  oleh  mayoritas  periwayat,  sehingga  mereka  menjadikannya 
dua  hadits.  Pertama ,  berkenaan  dengan  Yunus  AS.  Kedua ,  hadits 
yang  lain. 

Adapun  kalimat,  Jtj— b  (oT  :  JtS  {Beliau  bersabda,  ‘Musa 

seorang  laki-laki  yang  berkulit  sawo  matang  dan  tinggi ’)  diklaim  oleh 
Ibnu  At-Tin  bahwa  yang  benar  adalah,  Jtjk»  fa»  {Berkulit  coklat, 
berbadan  besar  dan  tinggi).  Akan  tetapi  saya  belum  pernah  melihat 
lafazh  {Berbadan  besar)  dalam  riwayat  ini.  Mengenai  hadits 

Ibnu  Abbas  tentang  puasa  Asyura'  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  puasa. 

25.  Firman  Allah,  ajj  blL.  J U*  IaUUJI)  3D  J» y>  tftpljj 

i  y  Sij  y* i)  ^  ybt  0j>  yrh  ^ £  j tf j  ab 

U(j  —4  J*  ^J—  jj  jl  Jl5  dLl|  jlall  O  J  JtS  iJS’j  tiU-J  *lsr 

Jjt  “Dan  telah  Kami  Janjikan  kepada  Musa  (Memberikan 
Taurat)  sesudah  Berlalu  Tiga  Puluh  Malam,  dan  Kami 
Sempurnakan  Jumlah  itu  dengan  Sepuluh  (Malam  Lagi),  Maka 
Sempurnalah  Waktu  yang  telah  Ditentukan  Tuhannya  Empat 
Puluh  Malam.  Dan  Musa  Berkata  Kepada  Saudaranya  Harun, 
‘Gantikanlah  Aku  Dalam  (Memimpin)  Kaumku,  Perbaikilah  dan 
Janganlah  Engkau  Mengikuti  Jalan  Orang-orang  yang  Berbuat 
Kerusakan.  Dan  Tatkala  Musa  Datang  untuk  (Munajat  Dengan 
Kami)  Pada  Waktu  yang  telah  Kami  Tentukan  dan  Tuahnnya 
Berfirman  (Langsung)  Kepadanya.  Musa  Berkata,  ‘Ya  Tuhanku, 
nampakkanlah  (diri  Engkau)  Kepadaku  Agar  Aku  Dapat  Melihat 
Kepada-Mu\  Allah  Berfirman,  ‘Kamu  Sekali-kali  Tidak  Sanggup 
Melihat-Ku  -hingga  Firman-Nya-  dan  Aku  Orang  yang  Pertama- 
tama  Beriman’ . ”  (Qs.  Al  A'raaf  [7]:  142-143) 
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.Wj—=*jZ\  :(°c— ^Jl)  Jli  .£^U*  Ojo-^) 

•  &*j  :(J^*  ^  ^ij) 

Dikatakan,  “ Dakkahu  ”  yakni  digoncang  sehingga  hancur  luluh. 
Fadukikna,  dijadikan  gunung  seperti  satu.  Sebagaimana  firman  Allah 
Azza  Wajalla,  “ Innas-samaawaati  wal  ardha  kaanataa  ratqaa” 
(Sesungguhnya  langit-langit  dan  bumi  tadinya  menyatu).  Tidak 
dikatakan,  “ kurma  ratqaa”  (tadinya  mereka  menyatu):  Saling 
menempel.  Usyribuu;  tsaubun  musyarrabun  artinya  kain  yang 
dicelup.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya,  ‘ inbajasat ’  :  Meledak. 
‘  Wa  idz  nataqnaa  al jabal’,  yakni  ketika  Kami  mengangkat  gunung.” 

- J'  ^  J'-#  L <*M'  j 

2 _ «jUL  Jj>-T  ytj  UI  lili  Jjl  0  i  oLill 

-  jjk Jl  ls  j  y*  f'  (J  jSl  yS  o* 

3398.  Dari  Abu  Sa’id  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Manusia  akan  pingsan  pada  hari  Kiamat  maka  aku  adalah  yang 
pertama  siuman  (sadar).  Tapi  ternyata  Musa  sedang  berpegang  pada 
salah  penopang  arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  dia  siuman  sebelumku 
ataukah  dicukupkan  dengan  pingsan  saat  peristiwa  bukit  Thur.  ’’ 

y  J— i  aJs-  Alit  J'#  "J'#  J ■*  (_ji'  O ** 

J>s  P  'y'J'j  r3  3*^1  J* 

3399.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Kalau  bukan  karena  bani  Isra'il  niscaya  daging  tidak  busuk,  dan 
kalau  bukan  karena  Hawa'  niscaya  wanita  tidak  akan  berkhianat 
terhadap  suaminya  sepanjang  masa .” 
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Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah,  “Dan  Kami  telah  janjikan  kepada  Musa 
[untuk  memberikan  Taurat]  sesudah  tiga  puluh  malam  - hingga 
firman-Nya-  dan  aku  orang  yang  pertama-tama  beriman).  Dalam 
riwayat  Karimah  disebutkan  dua  ayat  secara  lengkap.  Kemudian 
firman-Nya,  “ Kami  sempurnakan  dengan  sepuluh  (malam  lagi)” 
merupakan  isyarat  bahwa  perjanjian  itu  terjadi  dua  kali. 

4— JjJj  :i— i'i  Jul  (Dikatakan,  “Dakkahu”  yakni  digoncangkan). 


Imam  Bukhari  menyebutkannya  berkaitan  dengan  firman  Allah 
tentang  kisah  Musa  dalam  surah  Al  A’raaf  [7]  ayat  143,  i-J)  Cji 
\Ss  a — U*-  (Maka  tatkala  Tuhannya  menampakkan  diri  kepada 


gunung  itu,  dijadikannya  gunung  itu  hancur  luluh).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Kata  ‘ ja’alahu  dakka’  yakni  gunung  itu  dijadikan  rata 
dengan  tanah  Dikatakan,  Unaaqatun  dakka”,  yakni  unta  yang  tidak 
memiliki  punuk  sehingga  punggungnya  rata.” 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkannya  secara  marfu\  ^  01 

fy.  (Sesungguhnya  gunung  itu  terbenam  ke 

dalam  bumi,  maka  ia  tetap  berada  dalam  kondisi  demikian  hingga 
hari  Kiamat).  Sanad  riwayat  ini  lemah.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Abu  Malik  secara  marfu'.  J— £■>  2* — -  dsi  £} 

dlSjjj  tsfie JJ  k-'  jjLj'j  f  y  a3%  c^ijS  (Ketika 


Allah  menampakkan  diri-Nya  kepada  gunung,  maka  6  gunung  terbang 
karena  keagungan-Nya.  Tiga  di  antaranya  jatuh  di  Makkah,  yaitu 
Hira,  Tsur  dan  Tsabir.  Tiga  lagi  jatuh  di  Madinah  yaitu  Uhud, 
Radhwa  dan  Waraqan.  ”  Tapi  hadits  ini  gharib  disamping  sanad-nya 
mursal  (tidak  menyebut  periwayat  yang  menukil  dari  sumber 
pertama). 

U)  : ’yJrj  >  Al  UT  J**  .iS'ji 

«ij  S—5"  tPi  (^j  ^  (Fadukikna,  dijadikan  gunung  seperti 


satu.  Sebagaimana  firman  Allah  Azza  Wajalla,  “Innas-samaawaati 
wal  ardha  kaanataa  ratqaa”  [Sesungguhnya  langit-langit  dan  bumi 
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tadinya  menyatu].  Tidak  dikatakan,  “ kunna  ratqaa”  [tadinya  mereka 
menyatu]).  Imam  Bukhari  menyebutkan  bagian  ini  untuk  memperluas 
pembahasan.  Sebab  tidak  ada  sangkut  pautnya  dengan  kisah  Musa  AS. 
Demikian  pula  perkataannya,  “ Ratqan ;  saling  menempel.”  Abu 
Ubaidah  berkata,  “ Ar-Ratq  adalah  sesuatu  yang  tidak  terdapat  padanya 
lubang.  Kemudian  Allah  melubangi  langit  dengan  hujan  dan 
melubangi  bumi  dengan  tumbuhan.” 


'r1) — 1  (' y. P>')  (Usyribuu;  tsaubun  musyarrabun 


artinya  kain  yang  dicelup).  Imam  Bukhari  hendak  menjelaskan  bahwa 
kata  “ usyribuu ”  di  sini  tidak  berasal  dari  kata  “ syariba ”  (minum). 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  ’p&jks  ^  \ y  {Dan  telah 
diresapkan  ke  dalam  hati  mereka  itu  [kecintaan  menyembah]  anak 
sapi),  yakni  dituangkan  kepada  mereka  hingga  mendominasi  keadaan 
mereka.  Kalimat  ini  termasuk  majaz  dengan  bentuk  penghapusan 
sebagian  kata.  Adapun  kalimat  selengkapnya  adalah;  dimasukkan 
dalam  hati  mereka  kecintaan  terhadap  anak  sapi.  Adapun  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  anak  sapi  dibakar  lalu  debunya 
dicampur  dengan  air  kemudian  diminum,  berarti  tidak  memahami 
bahasa  Arab.  Sebab  bila  pembicaraan  berkenaan  dengan  air,  maka 
tidak  boleh  dikatakan,  “ Usyriba  fulan  fii  qalbihi”  (dimasukkan  ke 
dalam  hati  fulan). 

:(c— ^Ji)  tJ>'&  jit  Jls  {Ibnu  Abbas  berkata,  “ Inbajasat : 
Meledak  ”).  Riwayat  ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah. 

' — :(J — \—Ja  itj)  {Kalimat  ‘wa  idz  nataqnal jabala’,  yakni 


ketika  Kami  mengangkat  gunung).  Riwayat  ini  disebutkan  melalui 
sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
dari  Ibnu  Abbas. 

Selanjutnya,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits.  Pertama, 
hadits  Abu  Hurairah  RA  bahwa  manusia  akan  pingsan  pada  hari 
Kiamat,1  sebagaimana  yang  akan  dijelaskan.  Kedua,  hadits  Abu 


1  Hadits  tentang  manusia  pingsan  pada  hari  kiamat  sesungguhnya  dinukil  dari  Abu  Sa'id. 
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Hurairah,  “ Kalau  bukan  karena  bani  Isra  ’il  niscaya  daging  tidak  akan 
busuk.  ”  Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  biografi  Adam  AS. 

26.  Bab 

«L - Jij  JUL  .J-ljl  y»  Jli jb 

,o^_  ^  Jai^-  Jli  y*  JS"  :(Ja £-»)  .ja-  :((3s^?-) 

Thufaan  dari  as-sail,  kematian  yang  banyak  biasa  dinamakan 
thufaan.  Al  Qummal:  Kutu-kutu  kecil  yang  hidup  pada  binatang 
menyerupai  ulat-ulat  kecil.  Haqiiqun:  Sepatutnya.  Suqitha 
(menyesali):  Setiap  orang  yang  menyesal  maka  dikatakan,  “suqitha  fii 
yadihi  ”  (terjatuh  pada  tangannya). 

Keterangan: 

(Bab).  Demikian  disebutkan  tanpa  judul.  Fungsinya  adalah 
sebagai  pemisah  dengan  bab  sebelumnya.  Adapun  hubungannya 
dengan  bab  tersebut  cukup  jelas.  Akan  tetapi  semua  ini  tidak 
tercantum  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

OtJ J?  j— Jt*  .JlUt  'y*  o\ijb  ( Thufaan  dari  as-sail, 
kematian  yang  banyak  biasa  dinamakan  Thufari).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “ Ath-Thufaan  adalah  bentuk  majaz  dari  kata  as-sail,  yaitu 
dari  kematian  beruntun  yang  mengerikan.” 

(%-^d'  :(JJUli)  (Al  Qummal:  Kutu-kutu  kecil  yang 

hidup  pada  binatang  menyerupai  ulat-ulat  kecil).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Al  Qummal  dalam  bahasa  Arab  adalah  lAl  Hamanan’  (kutu- 
kutu  kecil).”  Al  Atsram  (periwayat  yang  meriwayatkan  darinya) 
berkata,  “Al  Hamanan  adalah  sejenis  ulat  kecil.”  Ada  juga  yang 
mengatakan  lebih  kecil  dari  itu.  Tapi  sebagian  mengatakan  justru  lebih 
besar.  Sebagian  lagi  mengatakan  al  hamanan  adalah  anai-anai. 

J — >  :(j — Jcr)  (Haqiiqun:  Sepatutnya).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya,  lhaqiiqun  alayya’  adalah  bentuk  majaz  dari  kalimat, 
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‘ sepatutnya  bagiku  untuk  tidak  mengatakan  atas  nama  Allah  kecuali 
kebenaran’.  Penafsiran  ini  selaras  dengan  bacaan  ‘ haqiiqun  alayya’, 
adalah  mereka  yang  membaca  ‘ haqiiqun  alaa’  maka  maknanya, 
bersungguh-sungguh  untuk  tidak  mengatakan  atas  nama  Allah  kecuali 
kebenaran. 

.e J _ i  Jail,  lui  [y.  JT  :(Jail>)  ( Suqitha  [menyesali]:  Setiap 

orang  yang  menyesal  maka  dikatakan  kepadanya,  “suqitha  fii  yadihi  ” 
[terjatuh  di  tangannya]).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  L_l3) 
— 'j  ^—3  Jail,  (dan  setelah  mereka  sangat  menyesali).  Setiap  orang 
yang  menyesal  dan  tidak  mampu  melakukan  sesuatu  maka  dinamakan 
‘suqitha  fii  yadihi  ’’ 


27.  Cerita  Tentang  Khidhir  Bersama  Musa  Alaihimassalam 

Aji  (J-Lp  ^1  ^jP  0 4&i  j-p  iJJ  AJll  xls-  01  ^i  ^yp 

j — *  :<_r' — y  o1  ^  ‘yy  ^  o  y 

l — Jl  C-Jjllj  ^Jl  :  Jlai  ^-Lp  olpJi  •— ^  il  g  j  yi  c  y a>- 

aIa)  J^jlji  Jl!»  (^-Ul  yy 

aJ)I  (J y» j  !(Jls  £ jj  j a»Ip  aj>I  amI  <Jj-* j 

<*' — J-Ji y\  y>.  cy  ^  ^y  y  '-*■***  :  j  3^- 

— *.» ^  ^i  a&I  •  JlS  1*^-'  :  JUi  j 

3 -J  J  t  Aji  CJ  yd\  aJ  (Jjc*c3  (Jsr***^  <yy  3^"**  •  j ^a?L  1j*J-;P 

^ _ *  O ^>*Jl  jJI  0  15nJ  toULliL-  OJ-iks  oli  iil  :a1 

■  ^jl _ 9  0  J*~  yaJi  ^Jl  bjj!  Si  O-jiji  'obi  yj)  JlSi  i  Jl 

i  C»  dJJi  ''yy  3^  >«3^'  ^  oUaJsJi  Vi  ajCji  ilj  c^>Ji 
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jl5\j  cl  \jj>r  ji  t  L LLajUI  Ijjjli  c^_j 

.  4jUo  <dll  {jO& 

3400.  Dari  Ibnu  Syihab,  Ubaidillah  bin  Abdillah  mengabarkan 
kepadanya,  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  berdebat  dengan  Al  Hurr  bin 
Qais  Al  Fazari  tentang  sahabat  Musa.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Dia  adalah 
Khidhir.”  Lalu  Ubay  bin  Ka’ab  melewati  keduanya,  lalu  Ibnu  Abbas 
memanggilnya  dan  berkata,  “Sesungguhnya  aku  berdebat  dengan 
sahabatku  ini  tentang  sahabat  Musa  yang  (Musa)  memohon  jalan 
untuk  bertemu  dengannya.  Apakah  engkau  mendengar  Rasulullah 
SAW  menyebut  tentang  perihalnya?”  Dia  berkata,  “Benar,  aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  'Ketika  Musa  berada  bersama 
sekelompok  bani  Isra'il,  tiba-tiba  seseorang  datang  dan  berkata, 
‘Apakah  engkau  mengetahui  seseorang  yang  lebih  berilmu  darimu?  ’ 
Musa  menjawab,  ‘Tidak’.  Maka  Allah  mewahyukan  kepadanya, 
‘Bahkan  (ada  yang  lebih  berilmu,  yaitu j  hamba  Kami  Khidhir  Musa 
memohon  (ditunjukkan)  jalan  untuk  bertemu  dengannya.  Akhirnya 
dijadikan  ikan  sebagai  tanda  baginya  seraya  dikatakan,  ‘Jika  ikan  itu 
hilang  darimu  maka  kembalilah,  karena  sesungguhnya  engkau  akan 
bertemu  dengannya  ’.  Beliau  pun  mengikuti  paus  di  laut.  Lalu  pemuda 
(yang  turut  bersama  Musa)  berkata  kepada  Musa,  ‘Tidakkah  engkau 
melihat  ketika  kita  beristirahat  di  batu,  sesungguhnya  aku  lupa  ikan 
dan  tidak  ada  yang  membuatku  lupa  untuk  mengingatnya  kecuali 
syetan’.  Musa  berkata,  ‘Itulah  yang  kita  cari’.  Maka  keduanya 
kembali  mengikuti  jejak  semula.  Lalu  keduanya  mendapatkan  Khidhir, 
dan  terjadilah  kisah  keduanya  sebagaimana  diceritakan  Allah  dalam 
kitab-Nya  ’.  ” 
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3401.  Dari  Ali  bin  Abdullah,  Sufyan  menceritakan  kepada  kami, 
Amr  bin  Dinar  menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Sa’id  bin 
Jubair  mengabarkan  kepadaku,  dia  berkata:  Aku  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas  bahwa  Nauf  Al  Bakkali  mengatakan  bahwa  Musa  sahabat 
Khidhir  bukanlah  Musa  bani  Isra'il,  tapi  dia  adalah  Musa  yang  lain. 
Ibnu  Abbas  berkata,  “Musuh  Allah  itu  telah  berdusta.  Ubay  bin  Ka’ab 
menceritakan  kepadaku  dari  Nabi  SAW  bahwa  Musa  berdiri 
menyampaikan  khutbah  di  tengah  bani  Isra'il.  Lalu  beliau  ditanya, 
‘Siapakah  manusia  yang  paling  berilmu?’  Beliau  menjawab,  ‘Aku’. 
Maka  Allah  menegurnya  karena  tidak  mengembalikan  pengetahuan 
kepada-Nya.  Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Bahkan  Aku  mempunyai 
seorang  hamba  di  pertemuan  dua  lautan,  dia  lebih  berilmu  daripada 
engkau’.  Musa  berkata,  ‘Wahai  Tuhan,  siapakah  bagiku  dengannya?” 
— Barangkali  Sufyan  berkata,  “Wahai  Tuhan,  bagaimana  aku  (dapat 
bertemu)  dengannya?” —  Allah  berfirman,  ‘Hendaklah  engkau 
mengambil  ikan  dan  meletakkannya  dalam  keranjang.  Kapan  saja  ikan 
itu  hilang  darimu  maka  dia  (hamba  yang  shalih  itu)  ada  di  sana” 
— Barangkali  Sufyan  berkata,  “Maka  di  sanalah  dia” —  Musa 
mengambil  ikan  lalu  menaruhnya  dalam  keranjang  kemudian  beliau 
pergi  bersama  seorang  pemuda  bernama  Yusya’  bin  Nun.  Hingga 
keduanya  mendatangi  satu  batu  dan  meletakkan  kepala  mereka 
padanya.  Musa  tertidur  dan  ikan  itu  bergerak  dan  keluar  lalu  jatuh  ke 
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laut.  Ikan  itu  mengambil  jalannya  di  laut  secara  diam-diam  (tanpa 
menimbulkan  suara).  Allah  menahan  air  untuk  ikan  itu  hingga  seperti 
lengkungan  sesuatu  — dia  berkata,  “Seperti  ini  sama  dengan 
lengkungan” —  Keduanya  pun  berangkat  berjalan  pada  malam  yang 
tersisa  dan  hari  berikutnya.  Sampai  pada  keesokan  harinya  Musa 
berkata  kepada  pemuda  yang  bersamanya,  ‘Berikanlah  makan  siang 
kepada  kami,  sungguh  kita  telah  merasakan  kelelahan  akibat 
perjalanan  ini’.  Musa  tidak  merasakan  lelah  kecuali  setelah  melewati 
tempat  yang  diperintahkan  Allah  kepadanya.  Pemuda  tersebut  berkata, 
‘Tidakkah  engkau  melihat  ketika  kita  beristirahat  di  batu, 
sesungguhnya  aku  lupa  ikan  itu,  dan  tidak  ada  yang  membuatku  lupa 
untuk  mengingatnya  kecuali  syetan.  Ikan  tersebut  mengambil  jalannya 
ke  laut  dengan  cara  yang  sangat  mengherankan’.  Hal  itu  bagi  ikan 
adalah  keluar  diam-diam  namun  bagi  mereka  sebagai  perkara  yang 
mengherankan.  Musa  berkata  kepada  si  pemuda,  ‘Itulah  tempat  yang 
kita  cari’.  Maka  keduanya  kembali  menelusuri  jejak  mereka 
— keduanya  pulang  menapaki  jejak-jejak  mereka  sebelumnya — 
hingga  sampai  ke  batu  dan  ternyata  di  tempat  itu  terdapat  seorang 
laki-laki  berselimut  kain.  Musa  memberi  salam  dan  orang  itu 
menjawab  salamnya  seraya  berkata,  ‘Darimanakah  negerimu  semoga 
keselamatan  atasmu’.  Musa  berkata,  ‘Aku  Musa’.  Orang  tersebut 
berkata,  ‘Musa  bani  Isra'il?’  Musa  menjawab,  ‘Benar,  aku  datang 
menemuimu  agar  engkau  mengajarkan  kepadaku  petunjuk  yang  telah 
diajarkan  kepadamu’.  Dia  berkata,  ‘Wahai  Musa,  sesungguhnya  aku 
mengetahui  suatu  ilmu  dari  ilmu  Allah  yang  diajarkan-Nya  kepadaku 
dan  engkau  tidak  mengetahuinya.  Sedangkan  engkau  mengetahui  ilmu 
dari  ilmu  Allah  yang  diajarkan-Nya  kepadamu  dan  aku  tidak 
mengetahuinya’.  Musa  berkata,  ‘Bolehkan  aku  mengikutimu?’  Dia 
berkata,  ‘ Engkau  sekali-kali  tidak  akan  mampu  bersabar  bersamaku. 
Bagaimana  engkau  dapat  bersabar  terhadap  sesuatu  yang  engkau 
tidak  mengetahui  duduk  perkaranya  — hingga  firman-Nya —  suatu 
urusan ’.  Keduanya  berangkat  sambil  berjalan  kaki  di  tepi  laut.  Tiba- 
tiba  ada  perahu  yang  melewati  keduanya  dan  mereka  berbicara  dengan 
orang-orang  yang  ada  dalam  perahu  itu  agar  membawa  mereka. 
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Ternyata  orang-orang  dalam  perahu  itu  mengenal  Khidhir  maka 
mereka  membawanya  tanpa  upah  (gratis).  Ketika  keduanya  telah 
menaiki  perahu  datang  seekor  burung  dan  hinggap  pada  bagian  depan 
perahu.  Burung  itu  mematuk  ke  air  satu  atau  dua  kali.  Khidhir  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  Musa,  ilmuku  dan  ilmumu  tidaklah  mengurangi 
ilmu  Allah  kecuali  seperti  apa  yang  dikurangi  oleh  burung  ini  dari  air 
laut  dengan  patukannya  ke  laut.  Tiba-tiba  dia  mengambil  kapak  dan 
mencabut  satu  papan.  Belum  lagi  kekagetan  Musa  selesai  melainkan 
satu  papan  telah  dia  cabut  menggunakan  kapak.  Musa  berkata 
kepadanya,  ‘Apa  yang  engkau  lakukan?’  Orang-orang  membawa  kita 
tanpa  upah  lalu  engkau  dengan  sengaja  melubangi  perahu  mereka 
untuk  menenggelamkan  pemiliknya.  Sungguh  engkau  telah 
melakukan  kesalahan  yang  besar’.  Dia  berkata,  ‘Bukankah  sudah 
kukatakan  kepadamu  bahwa  engkau  sekali-kali  tidak  akan  mampu 
bersabar  bersamaku?’  Musa  berkata,  ‘Janganlah  engkau  menghukum 
aku  karena  kelupaanku  dan  janganlah  kamu  membebani  aku  dengan 
sesuatu  kesulitan  dalam  urusanku’.  Sungguh  yang  pertama  adalah 
kelupaan  dari  Musa.  Ketika  keduanya  keluar  dari  laut  maka  mereka 
melewati  seorang  anak  yang  sedang  bermain  bersama  teman-teman 
sebayanya.  Dia  (Khidhir)  memegang  kepala  anak  itu  lalu  mencabut 
dengan  tangannya  seperti  ini  — Sufyan  mengisyaratkan  dengan  ujung 
jari-jarinya  seakan-akan  sedang  memetik  sesuatu —  Musa  berkata 
kepadanya,  ‘Mengapa  engkau  bunuh  jiwa  yang  bersih  bukan  karena 
dia  membunuh  orang  lain?  Sungguh  engkau  telah  melakukan  sesuatu 
yang  mungkar’.  Dia  berkata,  ‘Bukankah  sudah  kukatakan  kepadamu, 
bahwa  engkau  sekali-kali  tidak  akan  mampu  bersabar  bersamaku?’ 
Musa  berkata,  ‘Jika  aku  bertanya  kepadamu  tentang  sesuatu  sesudah 
(kali)  ini,  maka  janganlah  engkau  memperbolehkan  aku  menyertaimu, 
sesungguhnya  engkau  sudah  cukup  memberi  udzur  (maaf)  kepadaku’. 
Maka  keduanya  berjalan  hingga  tatkala  mereka  sampai  kepada 
penduduk  suatu  negeri,  mereka  minta  dijamu  oleh  penduduk  negeri 
itu,  tetapi  penduduk  negeri  itu  tidak  mau  menjamu  mereka.  Kemudian 
dalam  negeri  itu,  keduanya  mendapati  dinding  rumah  yang  hampir 
roboh;  miring  — Beliau  mengisyaratkan  dengan  tangannya  seperti  ini, 
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dan  Sufyan  mempraktikkan  seakan-akan  sedang  mengusap  sesuatu  ke 
atas.  Aku  tidak  mendengar  Sufyan  mengucapkan  kata  ‘miring’  kecuali 
satu  kali —  Musa  berkata,  ‘Kaum  yang  kita  datangi  dan  mereka  tidak 
memberi  makan  serta  tidak  menjamu  kita,  lalu  engkau  dengan  sengaja 
memperbaiki  dinding  mereka,  jikalau  mau  engkau  dapat  mengambil 
upah  untuk  pekerjaan  itu’.  Dia  (Khidhir)  berkata,  ‘Inilah  perpisahan 
antara  aku  dengan  engkau.  Aku  akan  memberitahukan  kepadamu 
tujuan  perbuatan-perbuatan  yang  engkau  tidak  mampu  bersabar 
terhadapnya’.  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Kita  sangat  mendambakan 
sekiranya  Musa  mampu  bersabar  sehingga  Allah  mengisahkan 
kepada  kita  berita  keduanya'."  Sufyan  berkata,  “Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Semoga  Allah  merahmati  Musa,  sekiranya  beliau  bersabar  niscaya 
Allah  akan  mengisahkan  kepada  kita  tentang  keadaan  keduanya’. 
Lalu  Ibnu  Abbas  membaca  (firman-Nya),  “ Karena  di  hadapan  mereka 
ada  seorang  raja  yang  merampas  setiap  perahu.  Adapun  anak  itu 
maka  kedua  orang  tuanya  adalah  orang-orang  mukmin.  ”  Kemudian 
Sufyan  berkata  kepadaku,  “Aku  mendengarnya  darinya  dua  kali  dan 
aku  menghafal  darinya”.  Dikatakan  kepada  Sufyan,  “Engkau 
menghafalnya  sebelum  mendengarnya  dari  Amr  atau  engkau  telah 
menghafalnya  dari  seseorang?”  Sufyan  berkata,  “Dari  siapa  (lagi)  aku 
menghafalnya?  Dan  apakah  ada  seseorang  yang  meriwayatkannya  dari 
Amr  selain  aku?  Aku  telah  mendengar  darinya  dua  atau  tiga  kali  dan 
aku  menghafalnya  darinya.” 
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3402.  Dari  Hammam  bin  Munabbih,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari 
Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  dia  dinamakan  Khidhir 
karena  dia  duduk  di  atas  farwah  yang  putih,  lalu  tiba-tiba  ia 
bergoncang  dan  ternyata  dari  belakangnya  telah  menghijau 
(khadhra').” 

Al  Hamawi  berkata,  Muhammad  bin  Yusuf  bin  Mathar  Al 
Farabri  berkata,  Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepadaku  dari 
Sufyan  secara  lengkap. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  cerita  tentang  Khidhir  bersama  Musa  AS).  Imam  Bukhari 
menyebutkan  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Ubay  bin  Ka’ab  melalui  dua 
jalur  periwayatan.  Jalur  pertama  akan  disebutkan  dengan  redaksi  lebih 
lengkap  pada  awal  tafsir  surah  Al  Kahfi. 

Dalam  riwayat  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli  dari  Al  Farabri 
tercantum  di  tempat  ini,  “Ali  bin  Khasyram  menceritakan  kepada 
kami,  Sufyan  bin  Uyainah  menceritakan  kepada  kami”  lalu  disebutkan 
hadits  selengkapnya.  Masalah  ini  juga  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  ilmu. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pula  hadits  Abu 
Hurairah  RA,  “Dia  dinamakan  Khidhir  karena  duduk  di  atas  farwah 
yang  putih  lalu  ia  bergoncang  dan  ternyata  di  belakangnya  telah 
menghijau.”  Hubungannya  dengan  judul  bab  sangat  jelas  dari  sisi 
adanya  penyebutan  Khidhir. 

Abdurrazzaq  memberi  tambahan  dalam  kitabnya  Al  Mushannaf 
ketika  menukilnya  melalui  sanad  seperti  di  atas,  “Al  Farwu  adalah 
rerumputan  putih  dan  yang  sepertinya.”  Abdullah  bin  Ahmad  berkata 
setelah  menukil  dari  bapaknya,  “Menurut  dugaanku  tafsiran  ini 
berasal  dari  Abdurrazzaq.”  Sementara  Iyadh  justru  telah 
memastikannya.  Al  Harbi  berkata,  “Al  Farwah  di  permukaan  bumi 
adalah  rerumputan  yang  kering.”  Pernyataan  ini  sesuai  dengan 
pendapat  Abdurrazzaq. 

Ibnu  Al  A’rabi  berkata,  “Al  Farwah  adalah  tanah  putih  yang 
tidak  ada  tanamannya.”  Pendapat  ini  disetujui  oleh  Al  Khaththabi  dan 


462  —  FATHUL  BAARI 


selainnya.  Dari  Mujahid  disebutkan  bahwa  dinamakan  Khidhir  karena 
apabila  beliau  shalat  niscaya  apa  yang  ada  di  sekelilingnya  menjadi 
hijau. 

Selanjutnya,  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  nama  asli 
Khidhir,  nama  bapaknya,  nasabnya,  kenabiannya,  dan  umrah  yang 
dilakukannya.  Al  Wahab  bin  Munabbih  berkata,  “Beliau  adalah 
Balyaa.”  Namun,  dalam  tulisan  tangan  Ad-Dimyathi  tertera,  “Yalyaa”. 
Disamping  itu  disebutkan  pula  beberapa  nama  lain,  yaitu  Baaliya, 
Ilyas,  Ilyasa’,  Amir,  dan  Khadhrun.  Akan  tetapi  pendapat  pertama 
lebih  kuat.  Sedangkan  nasabnya  bahwa  beliau  adalah  putra  Malikan 
bin  Faligh  bin  Abir  bin  Syalikh  bin  Arfakhsyad  bin  Sam  bin  Nuh. 
Atas  dasar  ini  berarti  Khidhir  dilahirkan  sebelum  Ibrahim  AS.  Sebab 
beliau  adalah  putra  paman  kakek  Ibrahim.  Sementara  itu,  Ats-Tsa’labi 
menukil  dua  pendapat  yang  berlawanan,  yaitu  pendapat  bahwa 
Khidhir  dilahirkan  sebelum  Ibrahim  dan  pendapat  yang  mengatakan 
sebaliknya. 

Menurut  Wahab  nama  panggilan  Khidhir  adalah  Abu  Al  Abbas. 
Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Afrad  dari  jalur  Muqatil, 
dari  Adh-Dhahhak,  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Dia  adalah  anak 
Adam  karena  dari  tulang  shulbinya.”  Tapi  riwayat  ini  lemah  dan 
munqathi  ’  (terputus).  Abu  Hatim  As-Sijistani  menyebutkan  dalam 
kitab  Al  Ma’marain  bahwa  beliau  adalah  putra  Qabil  bin  Adam. 
Pendapat  ini  dia  nukil  dari  Abu  Ubaidah  dan  selainnya.  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  namanya  adalah  Irmiya  bin  Thaifa,  seperti  dikutip 
Ibnu  Ishaq  dari  Wahab. 

Para  ulama  berbeda  pula  tentang  nama  bapak  Khidhir  hingga 
menghasilkan  beberapa  nama,  yaitu  Malikan,  Kalyan,  Amil,  dan 
Qabil.  Nama  terakhir  inilah  yang  lebih  masyhur.  Dari  Ismail  bin 
Uwais  disebutkan  bahwa  beliau  adalah  Al  Umar  bin  Malik  bin 
Abdullah  bin  Nashr  bin  Azad. 

As-Suhaili  mengutip  dari  suatu  kaum  bahwa  Khidhir  adalah 
salah  satu  malaikat  dan  bukan  keturunan  Adam.  Sementara  dari  Ibnu 
Lahi’ah  dikatakan  bahwa  dia  adalah  putra  Fir’aun.  Tapi  ada  pula  yang 
mengatakan  dia  adalah  putra  anak  perempuan  Fir’aun. 
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Sebagian  berpendapat  nama  Khidhir  (sebelumnya)  adalah 
Khadhrun  bin  Ayil  bin  Ma’mar  bin  Ish  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Lalu 
ada  yang  mengatakan  bahwa  bapaknya  berasal  dari  Persia.  Pendapat 
tersebut  dinukil  oleh  Ath-Thabari  dari  Abdullah  bin  Syaudzab.  Ibnu 
Zhufr  menyebutkan  dalam  kitab  tafsirnya  bahwa  Khidhir  adalah 
keturunan  salah  seorang  yang  beriman  kepada  Ibrahim  AS.  Dikatakan, 
Khidhir  adalah  orang  yang  telah  diwafatkan  Allah  selama  100  tahun 
kemudian  dihidupkan  kembali  (seperti  disebutkan  dalam  Al  Qur'an), 
lalu  tidak  akan  dimatikan  hingga  ditiupnya  sangkakala. 

Ad-Daruquthni  menyebutkan  dalam  hadits  — yang  telah 
disitir —  bahwa  Khidhir  ditangguhkan  ajalnya  hingga  kelak 
mendustakan  Dajjal.  Sementara  Abdurrazzaq  berkata  dalam  kitabnya 
Al  Mushannaf  dari  Ma’mar  tentang  kisah  orang  yang  dibunuh  Dajjal, 
lalu  dihidupkannya  bahwa  orang  yang  dimaksud  adalah  Khidhir. 
Demikian  juga  dikatakan  oleh  Ibrahim  bin  Sufyan,  periwayat  dari 
Imam  Muslim  dalam  kitab  Shahih- nya. 

Ibnu  Ishaq  menukil  dalam  kitab  Al  Mubtada’  dari  sahabat- 
sahabatnya  bahwa  Adam  AS  telah  mengabarkan  kepada  anak-anaknya 
saat  akan  wafat  mengenai  bencana  Topan,  lalu  beliau  mendoakan 
umur  panjang  kepada  orang  yang  memelihara  jasadnya  hingga 
menguburkannya.  Ketika  terjadi  bencana  Topan,  Nuh  AS 
mengumpulkan  anak-anaknya  dan  menceritakan  perkara  tersebut, 
maka  mereka  pun  memeliharanya  dan  akhirnya  dikubur  oleh  Khidhir. 

Khaitsamah  bin  Sulaiman  menukil  dari  Ja’far  Ash-Shadiq  dari 
bapaknya  bahwa  Dzulqamain  memiliki  teman  malaikat.  Lalu  dia 
meminta  kepada  malaikat  itu  menunjukkannya  sesuatu  yang  dapat 
memanjangkan  umurnya.  Maka  malaikat  menunjukkan  kepadanya 
mata  air  kehidupan  yang  berada  dalam  kegelapan.  Dzulqamain 
berjalan  menuju  air  itu  dan  Khidhir  lebih  dahulu  darinya.  Akhirnya, 
Khidhir  berhasil  menemukan  mata  air  kehidupan  sementara 
Dzulqamain  tidak  menemukannya.  Makhul  menukil  dari  Ka’ab  Al 
Ahbar,  dia  berkata,  “Empat  orang  nabi  yang  senantiasa  hidup  sebagai 
pengaman  bagi  penduduk  bumi.  Dua  berada  di  bumi  (yaitu)  Khidhir 
dan  Ilyas.  Dua  lagi  berada  di  langit  (yaitu)  Idris  dan  Isa.” 
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Ibnu  Athiyah  Al  Baghawi  menukil  dari  sejumlah  ahli  ilmu 
bahwa  Khidhir  adalah  seorang  nabi.  Mereka  berbeda  pendapat  apakah 
beliau  seorang  Rasul  atau  bukan?  Sementara  sekelompok  ulama  — di 
antara  Al  Qusyairi —  berpendapat  bahwa  Khidhir  adalah  seorang  wali. 
Ath-Thabari  menyebutkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  bahwa  Khidhir 
hidup  pada  masa  Afridun,  menurut  pendapat  mayoritas  ulama  Ahli 
Kitab  perjanjian  lama,  menjelang  kedatangan  Dzulqamain. 

An-Naqqasy  menyebutkan  banyak  dalil  yang  menunjukkan 
bahwa  Khidhir  masih  hidup,  tetapi  tidak  ada  satu  pun  yang  dapat 
dijadikan  pedoman.  Demikian  pernyataan  Ibnu  Athiyyah.  Selanjutnya, 
dia  berkata,  “Sekiranya  Khidhir  masih  hidup  tentu  dia  akan  muncul 
pada  masa  awal  Islam,  padahal  tidak  pernah  dinukil  satu  dalil  shahih 
tentang  itu.” 

Ats-Tsa’labi  berkata  dalam  kitab  tafsirnya,  “Khidhir  diberi  umur 
yang  sangat  panjang  menurut  semua  pendapat.  Namun,  beliau  tidak 
dapat  dilihat  langsung  oleh  mata.  Bahkan  sebagian  mengatakan  beliau 
tidak  mati  kecuali  pada  akhir  zaman  ketika  Al  Qur'an  diangkat.”  Al 
Qurthubi  berkata,  “Khidhir  adalah  seorang  nabi  menurut  mayoritas 
ulama.  Sebab  seorang  Nabi  (Musa)  tidak  mungkin  belajar  dari 
seseorang  yang  kedudukannya  lebih  rendah  darinya.  Disamping  itu, 
hukum-hukum  yang  batin  tidak  diketahui  kecuali  oleh  para  nabi.” 

Menurut  Ibnu  Shalah,  mayoritas  ulama  beranggapan  bahwa 
Khidhir  masih  hidup.  Adapun  yang  mengingkari  perkara  ini  hanyalah 
sebagian  kecil  ahli  hadits.  Pernyataan  Ibnu  Shalah  disetujui  oleh  An- 
Nawawi  dan  bahkan  menurutnya  hal  tersebut  telah  disepakati  di 
kalangan  sufi  serta  kaum  shalihin.  Cerita-cerita  mereka  melihat 
Khidhir  dan  bertemu  dengannya  sangat  banyak. 

Para  ulama  yang  secara  tegas  menyatakan  bahwa  Khidhir  sudah 
meninggal  adalah  Imam  Muslim,  Ibrahim  Al  Harbi,  Abu  Jafar  Al 
Munadi,  Abu  Ya’ la  bin  Al  Farra',  Abu  Thahir  Al  Ibadi,  Abu  Bakar 
bin  Al  Arabi  dan  sekelompok  ulama  lainnya.  Landasan  mereka  adalah 
hadits  masyhur  dari  Ibnu  Umar  dan  Jabir  serta  selain  keduanya  bahwa 
Nabi  SAW  bersabda  di  akhir  hayatnya,  kL>  4JU  Jm  je> j  Ji-  Sl 
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iLJ-f  £_Jt  igif-  (77iM  akan  tersisa  seorang  pun  di  permukaan 

bumi  di  antara  mereka  yang  kini  berada  di  atasnya  setelah  berlalu 
masa  seratus  tahun).  Ibnu  Umar  berkata,  “Maksudnya  adalah 
berakhirnya  generasi  beliau  SAW.”  Ulama  yang  mengatakan  Khidhir 
masih  hidup  menjawab  bahwa  saat  itu  Khidhir  berada  di  atas  laut,  atau 
Khidhir  dikecualikan  dari  cakupan  hadits  sebagaimana  para  ulama 
sepakat  mengecualikan  Iblis. 

Dalil  lain  yang  digunakan  kelompok  yang  menafikan 
keberadaan  Khidhir  saat  ini  adalah  firman  Allah,  dUls  ‘j*  pJ 
ji*jl  (Kami  tidak  menjadikan  kekekalan  kepada  seorang  pun  manusia 
sebelummu).  Begitu  juga  hadits  Ibnu  Abbas,  <* — ^  «*>'  *^1  W  ^ 

Ajj  ‘K-fj  A 'y* j  vLjJ  jsJ  jiijt  (Allah  tidak  mengutus 

seorang  nabi  pun  melainkan  Allah  telah  mengambil  perjanjian, 
[yaitu]  jika  Muhammad  diutus  dan  dia  masih  hidup  maka  dia  akan 
benar-benar  beriman  kepadanya  dan  menolong/membelanya).  Hadits 
ini  diriwayatkan  Imam  Bukhari.  Sementara  tidak  ada  satupun  hadits 
shahih  yang  menyebutkan  bahwa  Khidhir  datang  kepada  Nabi  SAW 
dan  tidak  pula  berperang  bersamanya.  Bahkan  Nabi  SAW  berdoa  saat 

perang  Badar,  ^ _ s  j — Sl  3jCo*)'  oXa  OJ  (%-$!!'  (Ya  Allah,  jika 

Engkau  membinasakan  kelompok  ini  niscaya  Engkau  tidak  akan 
disembah  di  atas  bumi).  Seandainya  Khidhir  masih  hidup  tentu 
penafian  ini  tidak  benar.  Nabi  SAW  bersabda  pula,  J*  y 

i  t» ’j_j>  Qp  ‘jaij  OIST  (Semoga  Allah  merahmati  Musa, 

sungguh  kita  mendambakan  beliau  lebih  bersabar  agar  dikisahkan 
kepada  kita  tentang  berita  keduanya).  Jika  Khidhir  masih  hidup  maka 
harapan  itu  kurang  tepat.  Bahkan  beliau  SAW  akan  menghadirkan 
Khidhir  ke  hadapannya  untuk  memperlihatkan  keajaiban-keajaiban, 
Han  yang  demikian  lebih  dapat  membuat  orang-orang  kafir  beriman, 
khususnya  Ahli  Kitab. 

Berita  pertemuan  Khidhir  dengan  Nabi  SAW  telah  dikutip 
dalam  satu  hadits  lemah  yang  diriwayatkan  Ibnu  Adi  dari  jalur  Katsir 
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bin  Abdullah  bin  Amr  bin  Auf  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  JJi  oi 

d  'i  :  \jTj&  w<J'  (^9  'yttj  <Qp  <&1 

Js-  OCaij  *i  cP3^  ^  J*  Cii&ai  iil  DJ  ti  ji  <dl  L^ii  ^  y&LJ 
j—*  '>*•«  :J^  (i Sesungguhnya  Nabi  SAW 

mendengar  pembicaraan  -dan  saat  itu  beliau  berada  di  masjid-  maka 
beliau  bersabda,  ‘Wahai  Anas,  pergilah  kepada  orang  yang  berbicara 
dan  katakan  kepadanya  agar  memohonkan  ampunan  untukku  ’.  Anas 
pergi  kepadanya  dan  orang  itu  berkata,  ‘Katakan  kepadanya, 
sesungguhnya  Allah  telah  melebihkanmu  di  atas  para  nabi 
sebagaimana  Dia  melebihkan  bulan  Ramadhan  atas  bulan-bulan 
lainnya ’  la  berkata,  ‘ Lalu  mereka  pergi  melihatnya  ternyata  dia 
adalah  Khidir' .).  Sanad  hadits  ini  lemah.  Ibnu  Asakir  meriwayatkan 
dari  hadits  Anas  seperti  itu,  tetapi  sanad- nya  lebih  lemah. 

Ad-Daruquthni  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Afrad  dari  Atha' 
dari  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW, 

4ttl  S-\  i>  L_0  4lll  ^  ■  -!  :  CjU-ISsJ'  tSljA  ij  JS” 

( Khidhir  dan  Ilyas  berkumpul  setiap  tahun  saat  musim  haji.  Setiap 
salah  seorang  dari  mereka  mencukur  rambut  sahabatnya.  Lalu 
keduanya  berpisah  dari  kalimat-kalimat  ini;  bismillaah  maasyaa 
Allaah).  Akan  tetapi  dalam  sanad-nya  terdapat  Muhammad  bin 
Ahmad  bin  Zaid,  periwayat  yang  lemah.  Ibnu  Asakir  menukil  pula 
dari  Hisyam  bin  Khalid  dari  Al  Hasan  bin  Yahya,  dari  Ibnu  Abi 
Ruwad  seperti  itu  disertai  tambahan,  J\  °j*  M'JiSj 

J — ili  ( Dan  keduanya  meminum  air  Zamzam  dengan  satu  kali  minum, 
dimana  hal  itu  telah  mencukupi  mereka  hingga  tahun  berikutnya). 
Namun  sanad  hadits  ini  mu  ’dhal  (terputus  dari  sanad- nya  dua  perawi 
atau  lebih  secara  berturut-turut). 

Hadits  serupa  dinukil  Imam  Ahmad  dalam  kitab  Az-Zuhud 
melalui  sanad  yang  hasan  dari  Ibnu  Abi  Ruwad  disertai  tambahan, 
(_r'J — OCai)  ( Keduanya  melaksanakan  puasa  Ramadhan 

di  Baitul  Maqdis).  Ath-Thabari  juga  meriwayatkan  yang  serupa  dari 


Abdullah  bin  Syaudzab.  Diriwayatkan  dari  Ali  bahwa  saat  dia  thawaf 
tiba-tiba  mendengar  suara  berseru,  “Wahai  orang  yang  tidak 
disibukkan  oleh  telinganya  karena  apa  yang  didengarnya.”  Ternyata 
orang  itu  adalah  Khidhir.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Asakir  melalui 
dua  jalur  yang  lemah.  Hadits  tersebut  tercantum  dalam  kitab  Al 
Mujalasah  melalui  jalur  kedua. 

Kemudian  disebutkan  pula  sejumlah  atsar  tentang  pertemuan 
Khidhir  dengan  para  sahabat  dan  generasi  sesudah  mereka,  tetapi 
umumnya  atsar-atsar  tersebut  lemah.  Di  antaranya  adalah  riwayat 
Ibnu  Abi  Dunya  dan  Al  Baihaqi  dari  hadits  Anas,  <&'  J-e  jaJ  & 
'j — »  y?  J  J* j  'pb>j  <Qp 

j — iajd'  (Ketika  Nabi  SAW  meninggal,  seorang  laki-laki  masuk  dan 
melangkahi  mereka  — lalu  disebutkan  hadits  ta’ziyah —  maka  Abu 
Bakar  dan  Ali  berkata,  ‘Ini  adalah  Khidhir).  Dalam  sanad- nya 
terdapat  Abbad  bin  Abdushamad,  seorang  periwayat  yang  lemah. 
Riwayat  serupa  dinukil  pula  oleh  Saif  dalam  kitab  Ar-Riddah  namun 
dalam  sanad- nya  terdapat  periwayat  yang  majhul  (tidak  dikenal).  Ibnu 
Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Ja’far  bin  Muhammad  dari  bapaknya 
dari  Ali  seperti  tersebut. 

Ibnu  Wahab  meriwayatkan  dari  Ibnu  Al  Munkadir  bahwa  Umar 
menshalati  jenazah  lalu  dia  mendengar  seseorang  berkata,  “Jangan 
kalian  mendahului  kami”.  Lalu  disebutkan  kisah  selengkapnya  dan 
didalamnya  dikatakan  orang  itu  berdoa  untuk  si  mayit.  Umar  berkata, 
“Tangkaplah  laki-laki  itu.”  Maka  orang  tersebut  berlalu  dari  mereka 
dan  ternyata  bekas  kakinya  sepanjang  satu  hasta.  Umar  berkata, 
“Demi  Allah,  ini  adalah  Khidhir.”  Dalam  sanad- nya  terdapat  seorang 
periwayat  yang  majhul  (tidak  dikenal)  disamping  munqathi’ 
(terputus). 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dalam  kitab  Az-Zuhud  dari  Mis’ar 
dari  Ma’an  bin  Abdurrahman  dari  Aun  bin  Abdullah,  dia  berkata, 
“Ketika  seorang  laki-laki  di  Mesir  — saat  terjadi  fitnah  Ibnu  Az- 
Zubair —  sedang  risau,  tiba-tiba  dia  bertemu  seseorang  dan 
menanyainya.  Laki-laki  tersebut  mengabarkan  kerisauannya  tentang 
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apa  yang  menimpa  manusia  berupa  fitnah.  Orang  itu  berkata, 
‘Ucapkanlah;  Allahumma  shalimniy  wasallim  minniy’  (Ya  Allah, 
selamatkan  aku  dan  hindarkan  dariku).  Maka  laki-laki  tersebut 
mengucapkannya  dan  ia  selamat  dari  fitnah.”  Mis’ar  berkata,  “Orang- 
orang  menduga  bahwa  dia  adalah  Khidhir.” 

Ya’qub  bin  Sufyan  meriwayatkan  dalam  kitabnya  At-Tarikh  dan 
Abu  Arubah  dari  Riyah  bin  Ubaidah,  dia  berkata,  “Aku  melihat 
seseorang  beijalan  bersama  Umar  bin  Abdul  Aziz  sambil  berpegang 
tangannya.  Ketika  orang  itu  pergi  aku  bertanya,  ‘Siapakah  laki-laki 
tadi?’  Umar  bertanya,  ‘Apakah  engkau  melihatnya?’  Aku  menjawab, 
‘Ya!’  Umar  berkata,  ‘Menurutku  engkau  adalah  laki-laki  yang  shalih. 
Orang  itu  adalah  saudaraku  Khidhir.  Dia  memberi  kabar  gembira 
bahwa  aku  akan  memimpin  dan  berbuat  adil’.”  Sanad  riwayat  ini 
cukup  bagus.  Sampai  saat  ini  saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan 
riwayat  yang  lebih  akurat  darinya.  Hal  ini  tidak  pula  bertentangan 
dengan  hadits  terdahulu  tentang  kematian  generasi  Nabi  SAW  setelah 
seratus  tahun.  Sebab  atsar  Umar  bin  Abdul  Aziz  terjadi  sebelum 
berlalu  seratus  tahun. 

Ibnu  Asakir  meriwayatkan  dari  Kurz  bin  Wabrah,  dia  berkata: 
Saudaraku  dari  penduduk  Syam  mendatangiku  lalu  berkata,  terimalah 
dariku  hadiah  ini.  Ibrahim  At-Taimi  menceritakan  kepadaku,  dia 
berkata,  “Aku  sedang  duduk  di  halaman  Ka'bah  berdzikir  kepada 
Allah.  Tiba-tiba  seseorang  datang  dan  memberi  salam  kepadaku.  Aku 
belum  pernah  melihat  orang  yang  wajahnya  lebih  bagus  darinya  dan 
tidak  pula  orang  yang  lebih  harum  aromanya.  Aku  bertanya, 
‘Siapakah  anda?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Aku  adalah  saudaramu 
Khidhir’.”  Beliau  berkata,  “Konon  Khidhir  mengajarinya  sesuatu  yang 
jika  dilakukan  niscaya  akan  bermimpi  melihat  Nabi  SAW.”  Dalam 
sanad- nya  terdapat  periwayat  yang  majhul  (tidak  dikenal)  dan  dha  ’if 
(lemah). 

Kemudian  Ibnu  Asakir  meriwayatkan  dalam  biografi  Abu 
Zur’ah  Ar-Razi  melalui  sanad  yang  shahih  bahwa  ketika  masih  muda 
dia  melihat  seseorang  melarangnya  mendatangi  pintu-pintu  penguasa. 
Setelah  tua  dia  melihat  kembali  orang  itu  seperti  semula  dan 
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melarangnya  juga  mendatangi  pintu-pintu  penguasa.  Aku  pun 
menengok  untuk  berbicara  dengannya  namun  tidak  sempat 
melihatnya.  Maka  terbetiklah  dalam  hatiku  bahwa  dia  adalah  Khidhir. 

Umar  Al  Jumahi  menukil  dalam  kitabnya  Al  Fara'id  dan  Al 
Fakihi  dalam  kitab  Makkah  melalui  sanad  yang  terdapat  padanya 
perawi  majhul  (tidak  dikenal)  dari  Ja’far  bin  Muhammad  bahwa  dia 
melihat  seorang  laki-laki  tua  berbicara  dengan  bapaknya,  lalu  laki-laki 
itu  pergi.  Bapaknya  berkata  kepadanya,  “Suruh  orang  itu  kembali 
kepadaku.”  Aku  pun  mengejarnya  namun  tidak  berhasil 
menemukannya.  Maka  bapakku  berkata  kepadaku,  “Dia  adalah 
Khidhir.” 

Al  Baihaqi  meriwayatkan  dari  Al  Hajjaj  bin  Qarafishah  bahwa 
dua  laki-laki  melakukan  jual-beli  di  hadapan  Ibnu  Umar.  Tiba-tiba 
seorang  laki-laki  berdiri  di  hadapan  mereka  dan  melarang  kedua  orang 
itu  bersumpah  atas  nama  Allah  lalu  menasehati  mereka.  Ibnu  Umar 
berkata  kepada  salah  seorang  di  antara  keduanya,  “Tulislah  nasihat  itu 
darinya.”  Kemudian  Ibnu  Umar  meminta  agar  nasihat  itu  diulangi 
hingga  dia  menghafalnya.  Setelah  itu,  Ibnu  Umar  mencari  orang  tadi 
tetapi  tidak  terlihat  lagi.  Al  Hajjaj  berkata,  “Mereka  beranggapan 
bahwa  orang  itu  adalah  Khidhir.” 


28.  Bab 


J J'i  I J yu  ££  ^ J  « jij *  V'*  Ji 

I jij  l^L>ol 


3403.  Dari  Hammam  bin  Munabbih  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Dikatakan  kepada  bani  Isra'il, 
‘Masuklah  kalian  pintu  dalam  keadaan  bersujud  dan  ucapkanlah; 
hiththah  (bebaskanlah  kami  dari  dosa).  Namun,  mereka  merubahnya 
dan  masuk  dengan  mengesot  di  atas  pantat  mereka  seraya 
mengatakan;  habbatun  fii  sya  ’ratin  (biji  pada  gandum)  ’.  ” 
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Jl — l  :  Jl — i  Alt  dlki j  jl^Jl 

C£  ^  ^ Jt?-^  '*^>r J  yA  (l)t  4.J-P  4\)l  ^i-s^  4^)1  (J J-^J 

l_*  ,I^JIa3  ^«a  olil  ^a  olili  cA!a  o*Al^-  ^a 

jlj  .<iT  Dlj  co jji  ui^  ^ jj  1^1  :oJiLo  c_4p  *yi  ^-IJ-jl  lii  ^£LJ 
_Lp  4jLJ  ji  Owb>-j  L*^j  C I jJli  La^»  4j^«j  .lljl  Ali 

& — ^  01  j  cliio^lO  <uCj  Jl  Jjl  lila  cJI~ipI 

‘ j — =*^>-  ^ j — j  ^  Jj^>  .J*^xJl  c_JI? j  oCaP  ^ y  JLi-U  c4j^j 

C.  ^U-l  iJb^P  oj J  J'l^-}  J.  CP  Ji  LS^'  J>" 

J — 4 — *~44  4 — J  y  Oi-li  ji*p%}\  ^»Uj  .  j^JjjL  ll^  «Jfj  4JJI  Js- 

*,0  i  *  Z  *J  '  9  s  'J  o  ^/  „  ^  0  *  ^  ^  '  ;  ^  e 

•  ^ J^p  jj\  ^A  bjiJ  j?xPx]\j  0}  <Oil ji  CoLa*j  L J^p  Jpx>x^\j 

J»y  ijiT  JjiJlf  l JJS  Si  i_pT  ^.Ul  i^jf  U)  :ijy  illii  clULy-  j( 

(fe-j  ill  OIp  OlT>  IjJll  lil»  Ali  oly 

3404.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Sesungguhnya  Musa  adalah  seorang  laki-laki  pemalu  dan 
senantiasa  tertutup.  Tak  ada  yang  tampak  dari  kulitnya  karena  rasa 
malunya.  Maka  beliau  disakiti  oleh  orang-orang  bani  Isra  ’il  yang 
menyakitinya.  Mereka  berkata,  ‘Tidaklah  dia  menutup  diri  sedemikian 
rupa  kecuali  karena  aib  pada  kulitnya;  mungkin  belang,  buah  zakar 
membesar,  atau  suatu  penyakit  ’.  Allah  berkehendak  membebaskannya 
dari  apa  yang  mereka  katakan  kepada  Musa.  Pada  suatu  hari  beliau 
pergi  ke  tempat  sepi  seorang  diri  dan  meletakkan  pakaiannya  di  atas 
batu,  lalu  mandi.  Ketika  selesai,  beliau  pergi  ke  tempat  pakaiannya 
untuk  mengambilnya.  Akan  tetapi  sebuah  batu  melarikan  pakaiannya. 
Musa  mengambil  tongkatnya  lalu  mengejar  batu  itu.  Beliau  berkata, 
‘Kainku  batu...  kainku  batu...  ’  hingga  sampai  ke  tempat  sekelompok 
bani  Isra ’il  dan  mereka  melihatnya  dalam  keadaan  telanjang  dan 
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sungguh  Allah  telah  memperbagus  penciptaannya  dan 
membebaskannya  dari  ucapan  (tuduhan)  mereka.  Batu  itupun 
berhenti  dan  Musa  mengambil  pakaiannya  serta  memukulinya  dengan 
tongkatnya.  Demi  Allah,  bekas  pukulan  itu  masih  nampak  di  batu 
tersebut,  yaitu  tiga,  atau  empat,  atau  lima  pukulan.  Itulah  firman 
Allah,  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menjadi 
seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa,  maka  Allah 
membersihkannya  dari  tuduhan-tuduhan  yang  mereka  katakan. 
Adalah  dia  seorang  yang  mempunyai  kedudukan  terhormat  di  sisi 
Allah  ”  (Qs.  Al  Ahzaab  [33]:  69) 

J— J  jU-i  :  Jvi  ^  <5»'  o-*—  J  'J* 

.Aiil  4j>- J  Jjjl  ^  iwii  0.U  0»  'J* J  <JV^  t  L»— S  *J* 

L. - *aiil  Cj Ij  cAj JJ3  C-Ol* 

'JJ*  Lu  J  'Jg\j  [f  i  f  1x5  jU-^  :  Jvi  j  ^ 

3405.  Dari  Abu  Wa'il,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Abdullah 
RA  berkata,  “Nabi  SAW  membagi  sesuatu,  lalu  seorang  laki-laki 
berkata,  ‘Sungguh  pembagian  ini  tidak  dimaksudkan  untuk  mencari 
keridhaan  Allah’.  Aku  mendatangi  Nabi  SAW  dan  mengabarkan 
kepadanya.  Beliau  SAW  marah  hingga  aku  melihat  kemarahan  pada 
wajahnya.  Kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Semoga  Allah  merahmati 
Musa,  sungguh  beliau  telah  disakiti  lebih  banyak  daripada  ini,  tetapi 
beliau  tetap  bersabar’.’" 

Keterangan  Hadits: 

(Bab).  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan 
selainnya,  yakni  tanpa  judul,  yang  berfungsi  sebagai  pemisah  dengan 
bab  sebelumnya. 

Dalam  bab  ini  Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits, 
diantaranya: 
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Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Dikatakan  kepada  Bani 
Isra'il,  ‘Masuklah  kalian  pintu  dalam  keadaan  bersujud’.  ” 
Penjelasannya  akan  dikemukakan  pada  tafsir  surah  Al  A’raaf. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Sesungguhnya  Musa  adalah 
seorang  laki-laki  yang  pemalu.  ” 

^ J — j— iJl  j — t-  {Dari  Al  Hasan,  Muhammad  dan 
Khilas).  Al  Hasan  yang  dimaksud  adalah  Hasan  Al  Bashri.  Sedangkan 
Muhammad  adalah  Ibnu  Sirin.  Dia  terbukti  akurat  telah  mendengar 
riwayat  secara  langsung  dari  Abu  Hurairah.  Adapun  Khilas  adalah 
Ibnu  Umar  Bashri.  Dikatakan  bahwa  dia  pernah  bertugas  sebagai 
polisi  bagi  Ali  RA.  Riwayat  Khilas  darinya  tercantum  dalam  Sunan 
At-Tirmidzi  dan  An-Nasa'i.  Akan  tetapi  Yahya  Al  Qaththan 
menegaskan  bahwa  riwayat  Khilas  dari  Ali  hanya  melalui  shahifah 
(kitab  yang  ditulis  Ali  RA). 

Abu  Daud  menukil  dari  Imam  Ahmad,  “Khilas  tidak  pernah 
mendengar  riwayat  langsung  dari  Abu  Hurairah.”  Ibnu  Abi  Hatim 
menukil  dari  Abu  Zur’ah  bahwa  Yahya  bin  Al  Qaththan  berkata, 
“Riwayat  Khilas  dari  Ali  hanya  bersumber  dari  kitab.  Namun,  dia 
telah  mendengar  langsung  dari  Ammar,  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  jika  terbukti  dia  mendengar  langsung 
dari  Ammar  dan  dia  pernah  menjadi  polisi  bagi  Ali,  mengapa 
dikatakan  bahwa  dia  tidak  mungkin  mendengar  riwayat  dari  Ali  secara 
langsung?  Abu  Hatim  berkata,  “Konon  Khilas  mendapat  shahifah 
(kitab)  yang  ditulis  oleh  Ali,  dan  dia  bukan  seorang  periwayat  yang 
kuat.”  Maksudnya,  bukan  periwayat  yang  kuat  dalam  menukil  riwayat 
dari  Ali. 

Shalih  bin  Ahmad  menukil  dari  bapaknya,  “Yahya  Al  Qaththan 
berhati-hati  dalam  meriwayatkan  hadits  Khilas  dari  Ali  secara 
khusus.”  Adapun  para  Imam  Ahli  hadits  lainnya  menganggap  Khilas 
sebagai  periwayat  yang  tsiqah  (terpercaya). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Khilas  tidak  memiliki  riwayat  dalam 
Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini  dan  di  dalam  pembahasan  tentang 
sumpah  dan  nadzar.  Adapun  hadits  di  atas  telah  dinukil  beriringan 
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dengan  periwayat  lainnya.  Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan 
kembali  dengan  sanad  dan  matan  yang  sama  dalam  tafsir  surah  Al 
Ahzaab.  Sedangkan  pada  pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar 
disebutkan  beriringan  dengan  Muhammad  bin  Sirin  dari  Abu 
Hurairah.  Hanya  saja  Al  Mizzi  melakukan  kesalahan,  karena  dia 
mengatakan  bahwa  hadits  tersebut  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  puasa. 

Adapun  Al  Hasan  Al  Bashri  tidak  pernah  mendengar  langsung 
dari  Abu  Hurairah  RA  menurut  pendapat  para  pakar  kritikus  hadits. 
Apapun  yang  tercantum  di  beberapa  riwayat  yang  menunjukkan  selain 
itu  maka  dianggap  sebagai  suatu  kesalahan.  Tidak  ada  riwayatnya  dari 
Abu  Hurairah  dalam  Shahih  Bukhari  selain  di  tempat  ini  dan  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Adapun  di  tempat  ini  telah 
dinukil  beriringan  dengan  periwayat  lain.  Sedangkan  dalam 
pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan  dinukil  beriringan  dengan 
Ibnu  Sirin.  Disamping  itu,  terdapat  riwayat  ketiga  yang  disebutkan 
pada  bagian  awal  kitab  Shahih  Bukhari,  yakni  pada  pembahasan 
tentang  iman,  juga  beriringan  dengan  Ibnu  Sirin. 

Z*  1  aji»-  ja  'i  (Tak  ada  yang  tampak  dari  kulitnya 
karena  rasa  malunya).  Hal  ini  mengindikasikan  bahwa  Bani  Isra'il 
mandi  telanjang  secara  bersama-sama,  dan  yang  demikian 
diperbolehkan  dalam  syariat  mereka.  Hanya  saja  Musa  AS  mandi 
sendirian,  karena  beliau  adalah  seorang  yang  sangat  pemalu. 

i— »0  &y.  (Pada  suatu  hari  beliau  pergi  ke  tempat 

sepi  seorang  diri  dan  meletakkan  pakaiannya ).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  * — I ' — <0  ' — <0  (Pakaian,  yakni  pakaian 
miliknya).  Akan  tetapi  versi  pertama  lebih  dikenal.  Secara  zhahir, 
beliau  masuk  ke  dalam  air  dalam  keadaan  telanjang.  Makna  inilah 
yang  dijadikan  judul  oleh  Imam  Bukhari  untuk  hadits  tersebut  dalam 
pembahasan  tentang  mandi.  Dia  berkata,  “Bab  Orang  Yang  Mandi 
Dalam  Keadaan  Telanjang.”  Saya  telah  mengemukakan  pula  dasar 
kesimpulan  ini  dalam  pembahasan  tersebut. 
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Ibnu  Al  Jauzi  menukil  dari  Al  Hasan  bin  Abi  Bakar  An- 
Naisaburi  bahwa  Musa  turun  dan  masuk  ke  dalam  air  dengan 
menggunakan  sarung.  Ketika  keluar  mengikuti  batu  dan  sarungnya 
dalam  keadaan  basah,  maka  mereka  melihatnya  dan  mengetahui 
bahwa  zakarnya  tidak  memiliki  cacat  apapun.  Sebab  penyakit  buah 
zakar  yang  membesar  terlihat  dari  balik  kain  yang  basah. 

Meskipun  apa  yang  dikatakan  tersebut  mungkin  untuk 
dibenarkan,  tetapi  apa  yang  dinukil  dari  Nabi  SAW  menyelisihinya. 
Dalam  riwayat  Ali  bin  Zaid  dari  Anas  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  ^  iijjp  J*-  X>°y  AJ'  j£-jj  0'  'M  ^  O? 
frL-JJi  ( Sesungguhnya  Musa  apabila  hendak  masuk  ke  dalam  air  maka 
beliau  tidak  melepaskan  kainnya  hingga  auratnya  telah  tertutup 
dalam  air). 

j — 4  (Kainku  batu...  kainku  batu...).  Maksudnya, 

berikan  kainku.  Atau  kembalikan  kainku.  Pada  kalimat  di  atas  terdapat 
kata  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  yang  seharusnya 
adalah;  kembalikan  kainku  wahai  batu.  Sementara  dalam  pembahasan 
tentang  mandi  telah  disebutkan  dengan  lafazh,  j— LJ  (. Kainku 

wahai  batu). 

&  j— lyM  ' — (Dia  membebaskannya  dari  apa  yang  mereka 
katakan).  Dalam  riwayat  Qatadah  dari  Al  Hasan  dari  Abu  Hurairah 
RA  yang  dikutip  Ibnu  Mardawaih  dan  Ibnu  Khuzaimah,  JJopf j 

{Dia  menampilkannya  dalam  bentuk  terbaik).  Kemudian  dalam 
riwayatnya  juga  disebutkan,  « — itS' y  ciiTj  JlS'lsSl'  <&'  Jiv5  Jj  ciui 
{Bani  Isra’il  berkata,  ‘Semoga  Allah  memerangi  para  pendusta’, 
maka  hal  itu  merupakan  pembebasan  baginya  [dari  apa  yang  mereka 
katakan  atau  tuduhkan]).  Dalam  riwayat  Rauh  bin  Ubadah 
disebutkan,  ' yi' — s ' — «'j — J  4' — ife-  J' — «j'y  {Maka  mereka 
melihatnya  seperti  laki-laki  yang  paling  baik  bentuk  penciptaannya, 
lalu  Allah  membebaskan  [membersihkan] nya  dari  apa  yang  mereka 
katakan). 


i — '°y  j — >-t»  "j—**-  f&j  ( Batu  pun  berhenti  dan  Musa  mengambil 
kainnya).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  demikian  yang  tercantum  di 
tempat  ini.  Sementara  dalam  Musnad  Ishaq  bin  Ibrahim  (guru  Imam 
Bukhari)  disebutkan,  I  yakni  menggunakan  huruf  alif  dan 

lam  pada  kata  'hajar’.  Demikian  juga  dinukil  Abu  Nu’aim  dan  Ibnu 
Mardawaih. 

'j  j — 11  — i  Oi  (Demi  Allah,  sesungguhnya  pada  batu  itu 

terdapat  bekas).  Secara  zhahir,  kalimat  ini  merupakan  bagian  dari 
hadits.  Namum,  Hammam  menjelaskan  dalam  pembahasan  tentang 
mandi  bahwa  ini  adalah  perkataan  Abu  Hurairah  RA. 

L_U^-  ji ' — *jji  j\  (Tiga,  empat  atau  lima).  Dalam  riwayat 

Hammam  disebutkan,  ji  *L»  (Enam  atau  tujuh).  Kemudian  dalam 
riwayat  ibnu  Mardawaih  dari  riwayat  Hubaib  bin  Salim  dari  Abu 

Hurairah  dinyatakan  dengan  tegas,  oUj — lis  c - «j  (Dengan  enam 

pukulan). 

ijJli  Uj»  jjii  i\*fi  ijiT  ^  'jt»T  jjJLI'  l$ji  U)  :ilj l  iUii 

(Itulah  firman  Allah,  ‘Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah 
kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa,  maka  Allah 
membersihkannya  dari  tuduhan-tuduhan  yang  mereka  katakan). 
Bagian  ini  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Hammam.  Sementara  Ibnu 
Mardawaih  menukil  dari  Ikrimah,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata, 
(J*y  Sl  ' y* T  jjjji  0$  U)  :  «ui*  ii'  &\  Jj-'j 

J — j— $2'  Jd’y  (jlL'li  tjiT  0J  -.Ojlji  'jj'S'  0!  :  Jt5 

(Rasulullah  SAW  membaca  [ayat],  ‘ Hai  orang-orang  yang  beriman, 
janganlah  kamu  menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti  Musa  ’.  ’’ 
Beliau  berkata,  “ Sesungguhnya  bani  Israil  mengatakan  Musa 
mengidap  penyakit  buah  dzakarnya  membesar.  Suatu  ketika  Musa 
berangkat  ke  sungai,  mandi...).  Lalu  disebutkan  seperti  dalam  hadits 
di  atas.  Pada  bagian  akhir  riwayat  Ali  bin  Zaid  disebutkan,  ^4—1  «j'j* 
'ji-'  jjj — Itf'  t Sl  JjJU  UT  (Mereka  melihatnya 
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tidak  seperti  yang  mereka  katakan.  Maka  Allah  menurunkan  firman- 

Nya,  ‘Janganlah  kalian  menjadi  seperti  orang-orang  yang  menyakiti 

Musa’.). 

Peialaran  Yang  Dapat  Diambil. 

1.  Hadits  ini  mengandung  keterangan  tentang  bolehnya  berjalan 
sambil  telanjang  dalam  keadaan  darurat.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata, 
“Oleh  karena  Musa  AS  berada  di  tempat  yang  sepi  lalu  keluar 
dari  air  dan  tidak  menemukan  kainnya,  maka  beliau  mengikuti 
batu  karena  tidak  bertemu  seseorang  dalam  kondisi  telanjang. 
Kebetulan  di  sana  terdapat  suatu  kaum  dan  beliau  melewatinya. 
Meskipun  pada  umumnya  tepi-tepi  sungai  itu  sepi,  tetapi  tidak 
ada  jaminan  bila  di  sana  juga  ada  orang.  Musa  AS  membangun 
sikapnya  bahwa  tak  seorang  pun  yang  melihatnya  karena  tempat 
itu  sepi.  Tapi  secara  kebetulan  beliau  terlihat  oleh  orang-orang 
yang  melihatnya.  Nampaknya,  beliau  terus  mengikuti  batu  - 
sesuai  riwayat-  hingga  berhenti  di  suatu  perkumpulan  bani  Israil 
dan  di  sana  terdapat  orang  yang  menuduhnya.  Dengan  demikian 
tampak  faidah  dari  kejadian  itu.  Sebab  bila  hanya  berhenti  pada 
bani  Israil  secara  umum  niscaya  tidak  memiliki  faidah  seperti 
itu. 

2.  Boleh  melihat  aurat  orang  lain  dalam  kondisi  darurat,  seperti 
saat  mengobati  atau  membersihkan  seseorang  dari  tuduhan  atas 
suatu  aib  (cacat  fisik).  Begitu  pula  apabila  salah  satu  dari 
pasangan  suami  istri  mengklaim  pasangannya  berpenyakit 
belang  dengan  tujuan  membatalkan  pernikahan,  tetapi  pihak 
yang  satunya  mengingkari  tuduhan  tersebut. 

3.  Akhlak  dan  fisik  para  nabi  berada  pada  puncak  kesempurnaan. 

4.  Barangsiapa  menisbatkan  suatu  cacat  pada  fisik  salah  seorang 
nabi  berarti  telah  menyakitinya  dan  dikhawatirkan  bagi  orang  ini 
terjerumus  pada  perbuatan  kufur. 

5.  Mukjizat  Musa  AS  yang  sangat  jelas. 

6.  Manusia  senantiasa  didominasi  oleh  sifat  kemanusiaannya. 
Sebab  Musa  AS  mengetahui  bahwa  batu  itu  lari  karena  perintah 
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Allah.  Meski  demikian  beliau  tetap  memperlakukannya  seperti 
makhluk  berakal  hingga  memukulinya.  Namun,  ada  pula 
kemungkinan  Musa  hendak  memperlihatkan  mukjizat  lain 
kepada  kaumnya,  yaitu  adanya  bekas  pada  batu  akibat  pukulan 
tongkatnya. 

7.  Sifat  para  nabi  yang  senantiasa  bersabar  terhadap  orang-orang 
bodoh  dan  gangguan  mereka.  Lalu  Allah  menjadikan 
kemenangan  bagi  para  nabi  atas  orang-orang  yang  menyakiti 
mereka. 

Ahmad  bin  Mani’  meriwayatkan  dalam  Musnad- nya  melalui 
sanad  yang  hasan,  dan  Ath-Thahawi  serta  Ibnu  Mardawaih  dari  hadits 
Ali  bahwa  ayat  tersebut  turun  berkenaan  dengan  tuduhan  Bani  Israil 
terhadap  Musa  akibat  saudaranya,  Harun.  Sebab  Musa  AS  pergi 
berkunjung  bersama  Harun.  Namun,  di  tengah  perjalanan  Harun 
meninggal  dunia  dan  dikuburkan  oleh  Musa.  Akibatnya,  sebagian 
Bani  Isra'il  menuduh  Musa  telah  membunuh  saudaranya.  Maka  Allah 
membebaskan  Musa  dari  tuduhan  dengan  cara  membangkitkan 
kembali  jasad  Harun  untuk  menjelaskan  kepada  mereka  bahwa  dirinya 
meninggal  secara  wajar.  Akan  tetapi  sanad  hadits  ini  lemah.  Kalaupun 
akurat  tidak  menghalangi  bahwa  kedua  kelompok  itu  sama-sama 
dimaksud  oleh  ayat.  Sebab  keduanya  bisa  dikatakan  telah  menyakiti 
Musa  dan  Allah  membebaskannya  dari  apa  yang  mereka  katakan. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud 

tentang  perkataan  seseorang,  Ji'  i — kj  ' — fi  J — ij' ' — *  u  Li.'  «J _ a  01 

{Sesungguhnya  pembagian  ini  tidak  dimaksudkan  mencari  keridhaan 
Allah).  Adapun  yang  dimaksud  darinya  adalah  penyebutan  Musa  AS. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  ketetapan  seperlima  harta  rampasan 
perang  dari  pembahasan  tentang  jihad  pada  “Bab  Kebiasaan  Nabi 
SAW  Memberi  Kepada  Orang-orang  Yang  Dilunakkan  Hatinya.”  Di 
tempat  itu  telah  ditentukan  tempat  untuk  dijelaskannya  hadits  ini. 
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29.  ^  fCst  ^  “  Yang  Tetap  Menyembah  Berhala  Mereka 

(Qs.  Al  A’raaf  [7]:  138) 

c.  U)  Ol^Li- 

Mutabbarun:  Kerugian.  Waliyutabbiruu :  Menghancurkan.  Maa 
' alau :  Apa  yang  mereka  kuasai. 

:  Jvs  L«-frP  4ill  j  *Wl  -t-P  ^  ~Lp  ^1  )j£- 

4i)l  J  j — ^  j  0}  j  toLSsJl  (^>0  aJp  aJJI  *Jil  J  y*  j  t*-* 
c — ITl  :ljJli  X2o\  AiU  <L«  ^  :Jli  jtJH-j  aIIp  <01  LSCa 

.lilpj  ItS}  Ni  ^  j*  Jaj  :  Jli 

3406.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bahwa  Jabir  bin 
Abdullah  RA  berkata,  “Kami  pernah  bersama  Rasulullah  SAW 
memetik  Al  Kabats,  dan  sesungguhnya  Rasulullah  SAW  bersabda, 
‘ Hendaklah  kalian  mengambil  yang  hitam  karena  itulah  yang 
terbaik’.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  engkau  pernah  menggembala 
kambing?’  Beliau  bersabda,  ‘ Bukankah  tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  pernah  menggembalakannya? 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  yang  tetap  menyembah  berhala  mereka.  Mutabbarun: 
kerugian.  Waliyutabbiruu:  menghancurkan.  Maa  'alau:  Apa  yang 
mereka  kuasai).  Kemudian  disebutkan  hadits,  “Kami  pernah  bersama 
Rasulullah  SAW  memetik  Al  Kabats,  dan  sesungguhnya  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Hendaklah  kalian  mengambil  yang  hitam  karena 
itulah  yang  terbaik’.  Mereka  berkata,  ‘Apakah  engkau  pernah 
menggembala  kambing?’  Beliau  bersabda,  ‘ Bukankah  tidak  ada 
seorang  nabi  pun  melainkan  pernah  menggembalakannya?  ”’ 
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Al  Kabats  adalah  buah  Araak1  yang  telah  matang.  Demikian 
Imam  An-Nawawi  menukil  dari  ahli  bahasa  Arab.  Sementara  Abu 
Ubaid  berkata,  “Ia  adalah  buah  Araak  yang  telah  kering.”  Al  Qazzaz 
berkata,  “Ia  adalah  buah  Araak  yang  masih  segar.” 

Adapun  konteks  pertanyaan  para  sahabat,  “Apakah  engkau 
pernah  menggembala  kambing?”  dengan  pernyataan  Rasulullah  SAW, 
“ Hendaklah  kalian  mengambil  yang  hitam”,  adalah  pernyataan  ini 
menunjukkan  bahwa  beliau  SAW  mampu  membedakan  jenis  buah 
pohon  tersebut.  Sementara  yang  mampu  membedakannya  — pada 
umumnya —  adalah  orang  yang  pernah  menggembala  kambing. 

Perkataan  Imam  Bukhari,  “Bab  yang  tetap  menyembah  berhala 
mereka”,  maksudnya  adalah  penafsiran  ayat  ini.  Adapun  yang 
dimaksud  adalah  penafsiran  firman  Allah  dalam  surah  Al  A’raaf  [7] 
ayat  138,  J*  ^ji  Js>  ijfo  jjJi  ^  ( Dan 

Kami  seberangkan  bani  lsrail  ke  seberang  lautan  itu,  maka  setelah 
mereka  sampai  kepada  suatu  kaum  yang  tetap  menyembah  berhala 
mereka...)  dan  seterusnya.  Akan  tetapi  Imam  Bukhari  tidak 
menafsirkan  ayat  tersebut  kecuali  lafazh,  <*— j* — »  ' — *  j-4=*  *  OJ 

(i Sesungguhnya  mereka  itu  akan  dihancurkan  kepercayaan  yang 
dianutnya )  dia  berkata,  “Penafsiran  kata  ‘ mutabbarun '  adalah 
kerugian.” 

Penafsiran  tersebut  diriwayatkan  Ath-Thabari  dari  Ali  bin  Abi 
Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  <ui  U  «Yy*  OJ,  dia 
berkata,  “Yakni  kerugian.”  Pada  dasarnya  ‘kerugian’  adalah 
penafsiraan  dari  kata  ltatbiir’  yang  merupakan  asal  dari  kata 
‘ mutabbar  ’.  Adapun  penafsiran  firman-Nya,  “waliyutabbiruu  ”,  yakni 
mereka  akan  dihancurkan,  disebutkan  sebagai  perluasan  pembahasan. 
Penafsiran  ini  berasal  dari  Qatadah,  seperti  dinukil  Ath-Thabari 
melalui  Sa’id.  Adapun  ayat  yang  dimaksud  adalah  firman-Nya  dalam 
surah  Al  Israa'  [17]  ayat  7,  'j>— -3  'j— ^  &  'j j  dia  berkata,  “Untuk 
menghancurkan  sehabis-habisnya  apa  saja  yang  mereka  kuasai.” 


1  Araak  adalah  nama  pohon  yang  akarnya  biasa  digunakan  untuk  siwak-penerj. 
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Adapun  hubungan  hadits  Jabir  tentang  menggembala  kambing 
dengan  judul  bab  kurang  jelas.  Syaikh  kami  (Ibnu  Al  Mulaqqin) 
berkata  ketika  menjelaskan  hadits  ini,  “Sebagian  syaikh  kami 
beranggapan  bahwa  hadits  Jabir  tidak  memiliki  kaitan  dengan  judul 
bab.  Namun,  menurut  kami  hubungannya  sangat  jelas  karena  Isa 
masuk  di  antara  mereka  yang  turut  menggembala  kambing.” 
Demikian  saya  lihat  dalam  naskahnya.  Seakan-akan  terjadi  kesalahan 
penulisan,  karena  pembahasan  di  sini  berkenaan  dengan  Musa  bukan 
Isa  AS.  Pernyataannya  sesuai  dalam  menjelaskan  hubungan  hadits 
Jabir  dengan  cerita  Musa  AS,  tetapi  tidak  dapat  menjelaskan 
keterkaitan  hadits  dengan  judul  bab. 

Menurut  dugaan  saya  antara  penafsiran  tersebut  dengan  hadits 
Jabir  terdapat  tempat  yang  sengaja  dikosongkan,  dan  akan  disebutkan 
hadits  yang  sesuai  judul  bab  di  atas,  sekaligus  judul  bab  yang  sesuai 
dengan  hadits  Jabir,  tetapi  kemudian  hal  itu  digabung  seperti  yang 
terjadi  pada  hal-hal  yang  serupa. 

Kesesuaian  hadits  Jabir  dengan  kisah  Musa  AS  terdapat  pada 
keumuman  sabda  beliau  SAW,  “ Bukankah  tidak  ada  seorang  nabi  pun 
melainkan  pernah  menggembalakannya?  ”  termasuk  di  dalamnya 
Musa  AS  seperti  telah  disinyalir  oleh  Syaikh  kami.  Bahkan  pada 
sebagian  jalur  hadits  ini  disebutkan,  J — 

(Sungguh  Musa  telah  diutus  sedang  beliau  menggembala  kambing). 
Riwayat  yang  dimaksud  dinukil  oleh  An-Nasa’i  dalam  tafsirnya  dari 
Abu  Ishaq  dari  Nashr  bin  Hazn,  dia  berkata,  JaI 

f*  0  d-jy  <uip  *#!  Jlp  ( Pemilik  unta  dan  kambing 

saling  membanggakan  diri.  Maka  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Musa  diutus 
dan  beliau  adalah  penggembala  kambing’.).  Para  periwayat  dalam 
hadits  ini  tergolong  tsiqah  (terpercaya). 

Untuk  memperkuat  pendapat  yang  telah  saya  kemukakan  bahwa 
dalam  naskah  An-Nasafi  tercantum  kata  “bab”  tanpa  judul,  lalu 
disebutkan  hadits  Jabir  namun  tidak  dicantumkan  bab  sebelumnya. 
Seakan-akan  An-Nasafi  menghapus  bab  yang  ada  penafsirannya,  lalu 
menyebutkan  bab  yang  ada  hadits  marfu  ’-nya. 
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Sebagian  pensyarah  — diantaranya  Al  Karmani —  memaksakan 
diri  dalam  mencari  hubungan  antara  hadits  Jabir  dengan  judul  bab  di 
atas.  Menurutnya,  sisi  kesesuaian  antara  keduanya  adalah  bahwa  Bani 
Isra' i  1  adalah  orang-orang  yang  lemah  dan  bodoh,  lalu  Allah 
melebihkan  mereka  atas  semesta  alam.  Konteks  ayat  menunjukkan 
perkara  itu  — yakni  berkaitan  dengan  bani  Israil —  demikian  pula  para 
nabi  dahulunya  adalah  orang-orang  lemah  dimana  mereka  hanya 
sebagai  penggembala  kambing.” 

Menurut  para  imam  ahli  hadits,  bahwa  hikmah  mengapa  para 
nabi  dijadikan  Allah  sebagai  penggembala  kambing  adalah  untuk 
menanamkan  sifat  tawadhu’  (rendah  hati)  pada  diri  mereka, 
membiasakan  hati  untuk  menyepi,  dan  melatih  diri  dengan  penuh 
kesabaran  mengurus  kambing  sebagai  persiapan  kelak  mengurus 
umat.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  awal  pembahasan  tentang 
sewa-menyewa. 

Kemudian  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  ayat-ayat  itu  baik 
secara  tekstual  maupun  isyarat,  kecuali  firman-Nya,  “mutabbarun 
maa  hum  fiihi”.  Padahal  tidak  diragukan  lagi  bahwa  firman  Allah 
dalam  surah  Al  A’raaf  [7]  ayat  140,  tr- £  ( Dan  Dia 

melebihkan  kamu  atas  seluruh  umat )  disebutkan  setelah  ayat  tadi. 
Lalu  bagaimana  dikatakan  bahwa  Imam  Bukhari  hendak  menyitir  ayat 
terakhir  ini  bukan  ayat  yang  sebelumnya.  Dari  sini  diketahui  bahwa 
yang  menjadi  pedoman  adalah  pandangan  yang  telah  kami 
kemukakan. 

Al  Karmani  menukil  dari  Al  Khaththabi,  dia  berkata, 
“Maksudnya  bahwa  Allah  tidak  memberikan  kenabian  kepada  mereka 
yang  menuntut  dunia  dan  para  pemujanya.  Bahkan  kenabian  hanya 
diberikan  kepada  orang-orang  yang  tawadhu  seperti  penggembala 
kambing  dan  pemilik  keterampilan  tangan.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  ini  juga  hanya 
menjelaskan  kesesuaian  matan  hadits  dengan  kisah  Musa  bukan 
dengan  judul  bab.  Al  Quthb  Al  Halabi  — setelah  menukil  pernyataan 
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tersebut  dari  Al  Khahthabi —  berkata,  “Perlu  diperhatikan  lagi 
hubungan  antara  hadits  dengan  judul  bab.” 

30.  'oj&  > of  ill»  01  Jl5  iij  “Dan  (Ingatlah)  Ketika 

Musa  Berkata  Kepada  Kaumnya,  '■Sesungguhnya  Allah  Menyuruh 
Kamu  Menyembelih  Seekor  Sapi’” 

(Qs.  Al  Baqarah  [2}:  67) 

Sl)  _ s<s  :(^3\ — 3)  3^» * _ 0lj*Jl  Jli 

Vi  >>  ^  J  A  °^~4  >*)  -j4l  ^  fi  :(j/i 

01  :(s-i^0?)  Sf)  j*  ^  JlL' 

:(^itjlil — 9)  . (jA — P  oS/l — AJr)  sS «• C-iO< 

Abu  Al  Aliyah  berkata,  “Al  lAwaan  adalah  yang  pertengahan 
antara  muda  dan  tua.  Faaqi’:  Bersih.  Laa  dzaluul:  Tidak  ditundukkan 
oleh  pekerjaan.  Tutsiirul  ardha :  Tidak  dipakai  membajak  tanah  dan 
untuk  pertanian.  Musallamah  (selamat);  dari  aib  (cacat  fisik).  Laa 
Syiyah:  Putih.  Shafraa:  Jika  engkau  mau  maka  yang  hitam.  Dikatakan 
shafraa’  seperti  firman-Nya,  ‘ jimaalaatun  shufr’.  Faddara’tum: 
Kalian  berselisih. 

Keterangan: 

(Bab  dan  [ingatlah]  ketika  Musa  berkata  kepada  kaumnya, 
“Sesungguhnya  Allah  menyuruh  kamu  menyembelih  seekor  sapi"). 
Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  hanya  menyebutkan  beberapa 
penafsiran  dari  Abu  Aliyah.  Kisah  penyembelihan  sapi  betina  telah 
disebutkan  Adam  bin  Abi  Iyas  dalam  tafsirnya;  Abu  Ja’far  Ar-Razi 
menceritakan  kepada  kami  dari  Ar-Rabi’  bin  Anas  dari  Abu  Aliyah 
tentang  firman  Allah,  5^— 5i  i /Jii  ol  iili  01  (Sesungguhnya  Allah 
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menyuruh  kamu  menyembelih  seekor  sapi),  dia  berkata,  “Pernah  ada 
di  antara  bani  Israil  seorang  yang  kaya.  Dia  tidak  memiliki  anak  tetapi 
hanya  memiliki  seorang  kerabat  yang  mewarisinya.  Maka  sang 
kerabat  membunuh  orang  kaya  itu  untuk  mendapatkan  warisannya. 
Kemudian  jenazahnya  diletakkan  di  persimpangan  jalan.  Lalu  dia 
datang  kepada  Musa  dan  berkata,  ‘Kerabatku  telah  terbunuh  dan  aku 
ditimpa  perkara  sangat  besar.  Tidak  ada  yang  aku  harapkan  untuk 
mengungkap  pelaku  pembunuhan  ini  kecuali  engkau  wahai  Nabi 
Allah’.  Musa  berseru  di  antara  manusia,  ‘Barangsiapa  mengetahui 
urusan  ini  hendaklah  memberikan  keterangan’.  Namun,  tak  seorang 
pun  di  antara  mereka  yang  mengetahuinya.  Akhirnya  Allah 
mewahyukan  kepada  Musa,  ‘Katakan  kepada  mereka  agar 
menyembelih  sapi  betina’.  Mereka  heran  dan  berkata,  ‘Bagaimana 
kami  mengungkap  kasus  pembunuhan  ini  dengan  disuruh 
menyembelih  sapi  betina?’  Maka  terjadilah  apa  yang  dikisahkan  Allah 
dalam  Al  Qur'an.  Musa  berkata,  'i)  jli  'i  »)*.  $!  J  y*  A  { Allah 
berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  tidak  tua  dan 
tidak  muda),  yakni  tidak  terlalu  tua  dan  tidak  pula  terlalu  muda.  <U'y— *■ 
i!)  i  {Pertengahan  antara  itu),  yakni  pertengahan  antara  muda  dan 

tua.  ' — $jyl  <*-3' — 9  s-'ji — -0  tgll  J jii  A  t$jyl  U  d  (j  d  £0'  ' yllii 

{Mereka  berkata;  mohonkanlah  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  agar 
Dia  menerangkan  kepada  kami  apa  warnanya.  Musa  berkata; 
Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa  sapi  betina  itu  adalah  sapi 
betina  yang  kuning,  bersih  warnanya),  yakni  warnanya  bersih  mulus. 
jijpd  \lfJ  {Menyenangkan  orang-orang  yang  memandangnya),  yakni 
membuat  mereka  kagum.  ^  £  d  d  i ylli  {Mereka  berkata; 

Mohonkan  kepada  Tuhanmu  untuk  kami  agar  Dia  menerangkan 
kepada  kami  bagaimana  hakikat  sapi  betina  itu),  'i  A 

[p’ji  t  J  yli  (Musa  berkata;  Sesungguhnya  Allah  berfirman  bahwa 

sapi  betina  itu  adalah  sapi  betina  yang  belum  pernah  dipakai  untuk 
membajak  tanah)  yakni  tidak  terlatih  untuk  mengolah  tanah.  ^  'i) 
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{Dan  tidak  pula  untuk  mengairi  tanaman ),  yakni  dan  tidak 
digunakan  bekerja  untuk  pertanian.  ( Tidak  cacat),  yakni  selamat 

dari  aib  (cacat  fisik).  4-9  i-S»  Sl  {Tidak  ada  belangnya ),  yakni  tidak  ada 
padanya  warna  putih-  dfili  ijMS  {mereka  berkata;  Sekarang 

barulah  kamu  menerangkan  hakikat  sapi  betina  yang  sebenarnya  ’). 
Abu  Aliyah  berkata,  “Sekiranya  mereka  ketika  diperintah 
menyembelih  sapi  betina  langsung  menyembelih  sapi  betina  yang 
mana  saja,  niscaya  hal  itu  telah  cukup  dan  tidak  menyusahkan 
mereka.  Akan  tetapi  mereka  mempersulit  maka  Allah  pun 
mempersulit  mereka.  Seandainya  mereka  tidak  membuat  pengecualian 
dengan  mengatakan,  — 4*'  * — £>!  {Dan  sesungguhnya  kami 
insya  Allah  akan  mendapat  petunjuk  [untuk  memperoleh  sapi  itu]), 
niscaya  mereka  tidak  bisa  mendapatkan  sapi  itu  selamanya.  Sampai 
berita  kepada  kami  bahwa  mereka  tidak  menemukan  sapi  dengan  ciri- 
ciri  seperti  yang  disebutkan  kecuali  pada  seorang  wanita  tua.  Maka 
wanita  itu  menetapkan  harga  yang  sangat  mahal.  Musa  berkata  kepada 
mereka,  ‘Kalian  telah  mempersulit  diri  kalian,  berikan  kepadanya  apa 
yang  ia  minta’.  Setelah  itu,  mereka  menyembelih  sapi  betina,  lalu 
mereka  mengambil  salah  satu  tulangnya  dan  dipukulkan  kepada  orang 
yang  dibunuh.  Orang  itu  pun  hidup  kembali  dan  menyebutkan  nama 
orang  yang  membunuhnya.  Kemudian  ia  mati  saat  itu  juga.  Akhirnya 
sang  pembunuh  ditangkap,  dan  dia  adalah  kerabat  korban  sendiri  yang 
menginginkan  harta  warisannya.  Kemudian  Allah  membunuh  orang 
itu  karena  maksudnya  yang  demikian  buruk.” 

Kisah  ini  dinukil  pula  oleh  Ibnu  Jarir  secara  panjang  lebar  dari 
jalur  Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dan  dari  jalur  As-Sudi  seperti  itu.  Ibnu 
Jarir  menyebutkannya  pula  bersama  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Abd  bin 
Humaid  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Muhammad  bin  Sirin  dari 
Ubaidah  bin  Amr  As-Salmani  (salah  seorang  tabi’in). 

Adapun  kata,  shafraa;  jika  engkau  mau  yang  hitam,  dan 
dikatakan  shafraa'  seperti  firman  Allah,  jimaalaat  shufr’.  ”  Ini  adalah 
perkataan  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata.  “Firman-Nya, ' — jot-J  JjLp, 
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yakni  jika  engkau  mau  yang  kuning  (boleh  yang  kuning)  dan  jika 
engkau  mau  boleh  pula  yang  hitam.  Seperti  firman  Allah,  ‘ jimalaat 
shufr  yakni  hitam.”  Maksud  Abu  Ubaidah  bahwa  kata  ‘ shafraa  ’ 
dapat  dipahami  sebagaimana  maknanya  yang  masyhur  (yakni  kuning) 
dan  dapat  pula  bermakna  hitam  seperti  pada  firman  Allah  SWT, 

‘ jimaalacit  shufr’.  Kata  ‘shufr ’  pada  ayat  ini  diartikan  kuning  yang 
kehitam-hitaman.  Sementara  itu  dinukil  dari  Al  Hasan  bahwa  beliau 
menarik  kesimpulan  dari  firman-Nya,  lfaaqi’un  launuha’,  untuk 
menunjukkan  bahwa  sapi  betina  yang  dimaksud  berwarna  hitam. 

Sedangkan  kata,  “Faddaara ’tum:  Kalian  berselisih”,  juga 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Ia  berasal  dari  kata  tadaari'  artinya 
saling  menolak/mempertahankan. 

31.  Kematian  Musa  dan  Kenangan  Sesudahnya 

J- j»  ’ 

Juj  y  JLP  :  Jlii  4j  OftGr  lili 

c  llj  iii  JZ»  \J*  o-fj  Jii  j'  J 15  .0^1)1 

:Jl _ i  .c-ij— Jl  jji  :Jl5  ^  ®A! 

jj\  JIS  CK  4il  : Jli  .oN li 

Oj _ i  j)l  ^  ^  J j  :® jij* 

^»ll i  j-»-*-4  Ij !<Jli  v-~~^  s-J^r 

,o y>*u  4-1p  ^  0^  ® ji .Z*1  lu-t?- 

3407.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Malaikat  maut 
diutus  kepada  Musa  AS.  Ketika  malaikat  itu  mendatanginya  maka 
Musa  memukulnya.  Malaikat  kembali  kepada  Tuhannya  dan  berkata, 
‘Engkau  telah  mengutusku  kepada  hamba  yang  tidak  menginginkan 
kematian’.  Allah  berfirman,  ‘ Kembalilah  kepadanya  dan  katakan ; 
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supaya  dia  meletakkan  tangannya  di  atas  punggung  lembu.  Untuknya 
setiap  satu  rambut  yang  tertutupi  tangannya  sama  dengan  satu 
tahun’.  Musa  berkata,  ‘Wahai  Tuhanku,  kemudian  apa?’  Allah 
menjawab,  ‘ Kemudian  kematian’.  Musa  berkata,  ‘Sekaranglah’. 
Beliau  bersabda,  ‘ Musa  memohon  kepada  Allah  untuk 
mendekatkannya  ke  tanah  yang  suci  (Baitul  Maqdis)  sejauh  lemparan 
batu'  U  Abu  Hurairah  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Sekiranya 
aku  di  tempat  itu  niscaya  akan  aku  perlihatkan  kuburannya  di  sisi 
jalan  di  bawah  gundukan  pasir  merah  ’.  ” 

Dia  berkata:  Ma’mar  mengabarkan  kepada  kami,  dari  Hammam, 
Abu  Hurairah  menceritakan  kepada  kami,  dari  Nabi  SAW,  seperti  itu. 


cy.  dr*^1  «M’  CA  u* 

j — «  J*- jj  dr4  J  : ^  °y'y!i  $ 

^ _ Lp  j, -L» j  aJlp  <oit  c JUi 

L Js ■  y  {Sah^s>\  -iS* ^$3'  Jlii  -4j  ^ -  Ol^^' 

JtS  y^>\  LJfcii  (.“If* Jj2\  oJb  £j'j 

CjJ — Uji  j — «I J  «J'4'  dr4  ^  0 

ijc4  J*  J  j'  Oli  (Jjsr*3  ^ 


(jl ili  J* — 015"!  ^*il  i_-Jlsro  ,_pis>lj  y  '51® 

.<&'  015"  j' 

3408.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata:  Abu  Salamah  bin 
Abdurrahman  dan  Sa'id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku, 
bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Seorang  laki-laki  dari  kaum 
muslimin  dan  seorang  laki-laki  Yahudi  saling  mencaci  maki.  Si 
muslim  berkata,  ‘Demi  Yang  telah  melebihkan  Muhammad  atas 
semesta  alam  — dalam  suatu  sumpah  yang  dia  ucapkan — .  Sementara 
si  yahudi  berkata,  ‘Demi  Yang  telah  melebihkan  Musa  atas  semesta 


FATHUL  BAARI  —  487 


alam’ .  Pada  saat  itu  si  muslim  mengangkat  tangannya  lalu  menampar 
si  yahudi.  Maka  si  yahudi  pergi  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan 
kejadian  antara  dirinya  dengan  laki-laki  muslim.  Nabi  SAW  bersabda, 
‘ Janganlah  kalian  menganggapku  lebih  baik  daripada  Musa. 
Sesungguhnya  manusia  akan  pingsan  dan  akulah  yang  pertama  kali 
siuman.  Namun  ternyata  Musa  berpegangan  di  samping  arsy.  Aku 
tidak  tahu  apakah  termasuk  orang  yang  pingsan  lalu  siuman 
sebelumku  ataukah  dia  termasuk  yang  dikecualikan  oleh  Allah 


<0)1  ^  <0)1  J jLj  Jli  :  Jli  i'j'J*  \f\  01  -tip  j* 


>-l  (^OJl  ^1  cuil  (jLi*  ^1  ^i>-l  <u1p 


j  <0)1  y>  cuil  :^3T  aJ  JUi  .aI^JI  ^  oi r'tja*- 

4il  Jj — ^ j  JU i  ?j&.l  0'  ji  Js-  jUS  jA  'Js-  pJ  a^ASC  j 


3409.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bahwa  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Adam  beradu  argumen  dengan 
Musa.  Musa  berkata  kepada  Adam,  ‘Engkau  Adam  yang  telah 
dikeluarkan  oleh  kesalahanmu  dari  surga’.  Adam  berkata  kepada 
Musa,  ‘Engkau  Musa  yang  telah  dilebihkan  oleh  Allah  dengan 
risalah-Nya  dan  berbicara  langsung  dengan-Nya  kemudian  engkau 
mencelaku  atau  urusan  yang  telah  ditakdirkan  atasku  sebelum  aku 
diciptakan?  ’  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Adam  mengalahkan 
argumen  Musa  ’,  dua  kali.” 


a — .0)1  J — ^1  £1p  £ j>-  :  Jli  U-$Ip  <3)1  'J&-  ^1 

cj — *N!  0-3«  I  ojI  j  j  tj*-*^|l  Js-  cu4? 
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3410.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Pada  suatu  hari  Nabi 
SAW  keluar  kepada  kami  dan  berkata,  ‘ Ditampakkan  kepadaku  umat- 
umat,  dan  aku  melihat  rombongan  yang  sangat  banyak  telah  menutupi 
ufuk.  Dikatakan,  ‘Ini  adalah  Musa  diantara  kaumnya  ’.  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Kematian  Musa  dan  kenangan  sesudahnya).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yakni  tidak  mencantumkan  kata 
‘bab’.  Sementara  dalam  riwayat  periwayat  lainnya  kata  tersebut 
dicantumkan. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  beberapa  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kisah  Musa  bersama 
malaikat  maut.  Dia  menyebutkannya  melalui  jalur  mauquf  dari 
Thawus.  Kemudian  mengiringinya  dengan  riwayat  Hammam  dari  Abu 
Hurairah.  Jalur  inilah  yang  masyhur  dari  Abdurrazzaq.  Riwayat 
Thawus  telah  dinisbatkan  pula  langsung  kepada  Nabi  SAW  oleh  Al 
Ismaili. 

OfrLJr  Cji  u^ip  J* J  J\  ojiit  ilii  (. Malaikat 

maut  diutus  kepada  Musa  AS.  Ketika  malaikat  itu  mendatanginya 
maka  Musa  memukulnya).  Musa  memukul  malaikat  dengan  keras 
pada  kedua  matanya.  Dalam  riwayat  Hammam  dari  Abu  Hurairah 
yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Muslim  disebutkan,  J'  diL»  «.£ 
cjj—iil  dili  'J*  '(jati  i'dlfj  :  Jltf  Jd’J  (Malaikat  maut 
datang  kepada  Musa  dan  berkata,  ‘Penuhilah  [panggilan]  Tuhanmu  ’. 
Maka  Musa  menampar  mata  malaikat  maut  hingga  copot'.). 
Sementara  dalam  riwayat  Ammar  bin  Abu  Ammar  dari  Abu  Hurairah 
yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Ath-Thabari  disebutkan,  cSJS\  dUi  OlS' 
1  \  Sih  L-Uaii  (Dahulunya  malaikat  maut 

mendatangi  manusia  dan  tampak  oleh  mata.  Lalu  dia  mendatangi 
Musa  maka  beliau  menamparnya  hingga  matanya  copot). 
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o  j — J'  J — i  J.  Sl  (Tidak  menginginkan  kematian).  Hammam 
menambahkan,  4— di'  &  oij  (Dz'a  te/a/z  mencungkil 

mataku.  Maka  Allah  mengembalikan  matanya  kepadanya).  Lalu 
dalam  riwayat  Ammar  disebutkan,  S/yij  &  Jd’y»  JIlp  Lj^  'i  :  J^ 

a _ llp  ClOp  dis^ST  (Malaikat  berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  hamba-Mu 

Musa  telah  mencungkil  mataku,  sekiranya  bukan  karena 
kehormatannya  di  sisi-Mu  niscaya  aku  akan  menyusahkannyay . 

s  j _ i  (L_jaj  i!  ja  (Katakan  kepadanya,  “Hendaklah  meletakkan 

tangannya”).  Dalam  riwayat  Abu  Yunus  disebutkan,  f -k  J  5GJ'  :J  ja 

Jj _ i  iaj  51 — jJ'  aJy  cJf  Oli  (Katakan  kepadanya,  ‘Apakah  engkau 

menginginkan  kehidupan?  ’  Apabila  engkau  menginginkan  kehidupan 
maka  letakkan  tanganmu ). 

J. — i  — Lp  (Di  atas  punggung).  Sebagian  mengatakan  maknanya 
adalah  punggung  bagian  atas  bahu,  di  antara  bagian  syaraf  dan  daging. 
Sementara  dalam  riwayat  Ammar  disebutkan,  -tbr  (Di  atas  kulit 
lembu). 

Oj__J'  (Kemudian  kematian).  Dalam  riwayat  Abu  Yunus 
disebutkan,  <- — j }  j — •  l*  o^Jii  :Jl3  (Beliau  berkata,  'Sekaranglah 
wahai  Tuhanku  tidak  lama  lagi).  Kemudian  dalam  riwayat  Ammar 
disebutkan,  0*5!l— i  :  J' — i  tOj__J'  : J', — 3  ?Ui  ak  U  di  Jiii  aijii  (Malaikat 


mendatangi  Musa  maka  dia  berkata,  ‘Apa  sesudah  ini?’  Malaikat 
berkata,  ‘Kematian  ’.  Musa  berkata,  'Sekaranglah  ’.). 


u  <L_yaj  2 _ Laij'  j*  J'  J^-j  (Beliau  memohon 


kepada  Allah  untuk  mendekatkannya  ke  tanah  yang  suci  sejauh 
lemparan  batu).  Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  jenazah. 

(Ji  Jj'  s-ilir  (Dari  sisi  jalan).  Dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 

Al  Kasymihani  disebutkan,  j— i Jali  s — >^r  J\  (Pada  sisi  jalan),  dan  ini 


adalah  riwayat  Hammam. 
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j — v — cAi  (Di  bawah  gundukan  pasir  merah).  Dalam 
riwayat  Al  Mustamli  dan  Al  Kasymihani  disebutkan, 

(D/  .s7.v/  gundukan  pasir  merah),  dan  ini  juga  riwayat  Hammam.  Al 
Katsib  adalah  tumpukan  pasir.  Menurut  Ibnu  Hibban  bahwa  kuburan 
Musa  AS  terdapat  di  Madyan,  antara  Madinah  dan  Baitul  Maqdis. 
Akan  tetapi  pendapat  ini  dibantah  oleh  Adh-Dhiya'  bahwa  negeri 
Madyan  tidak  dekat  ke  Madinah  dan  tidak  pula  ke  Baitul  Maqdis. 
Adh-Dhiya'  berkata,  “Telah  masyhur  tentang  kuburan  di  Ariha'  dekat 
gundukan  pasir  merah,  konon  ia  adalah  kuburan  Nabi  Musa  AS,  dan 
Ariha'  termasuk  tanah  yang  suci.” 

Ammar  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya,  Jal — ai  ili. 

* — 9^  ^3  33  (Dia  pun  menciumnya  dengan  sekali  ciuman 

lalu  ruhnya  dicabut.  Maka  dia  mendatangi  manusia  tidak  dengan 
terang-terangan).  Maksudnya,  setelah  kejadian  itu  malaikat  maut 
datang  mencabut  ruh  manusia  tanpa  menampakkan  diri  seperti 
sebelumnya.  Sebagian  sumber  menyebutkan  malaikat  maut  dapat 
membawa  apel  dari  surga,  lalu  Musa  menciumnya  sehingga 
meninggal  dunia. 

As-Sudi  menyebutkan  dalam  tafsirnya  ketika  Musa  AS 
mendekati  akhir  hidupnya,  beliau  beijalan  bersama  Yusya’  bin  Nun, 
lalu  datanglah  angin  hitam.  Yusya’  mengira  akan  teijadi  Kiamat.  Oleh 
karena  itu,  dia  berpegangan  pada  Musa.  Akan  tetapi  Musa  keluar  dari 
bagian  bawah  bajunya.  Maka  Yusya’  kembali  sambil  membawa  baju 
Musa  AS.  Dari  Wahab  bin  Munabbih  dikatakan  bahwa  malaikat 
mengurus  pemakaman  Musa  serta  menshalatinya.  Disebutkan  juga 
bahwa  Musa  hidup  selama  120  tahun. 

f' — j—*  y**  :  JlS  ( Dia  berkata,  “Ma’mar  mengabarkan 

kepada  kami  dari  Hammam...).  Kelengkapan  sanad  riwayat  ini 
berkaitan  dengan  sanad  di  awal  hadits.  Maka  mereka  yang 
menganggap  hadits  ini  mu’allaq  berarti  telah  melakukan  kesalahan. 
Imam  Ahmad  telah  menukilnya  dari  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar. 
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Begitu  pula  Imam  Muslim  dari  Muhammad  bin  Rafi’  dari 

Abdurrazzaq. 

Pernyataan  Imam  Bukhari,  “Sama  seperti  itu”,  maksudnya 
riwayat  Ma’mar  dari  Hammam  semakna  dengan  riwayatnya  dari 
Thawus  meskipun  redaksinya  berbeda.  Hal  ini  telah  saya  jelaskan 
pada  pembahasan  terdahulu. 

Ibnu  Khuzaimah  berkata,  “Sebagian  ahli  bid’ah  mengingkari 
hadits  ini  seraya  berkata,  ‘Jika  Musa  mengenali  malaikat  maut  berarti 
dia  telah  meremehkannya.  Adapun  bila  Musa  tidak  mengenalinya 
maka  mengapa  tidak  dilakukan  qishash  atas  perbuatannya  mencungkil 
mata  malaikat  tersebut?’  Sebagai  jawaban  dikatakan,  ‘Sesungguhnya 
Allah  mengutus  malaikat  maut  kepada  Musa  bukan  untuk  mencabut 
ruhnya  saat  itu  juga,  bahkan  Allah  mengutus  malaikat  maut  untuk 
mengujinya.  Adapun  sikap  Musa  yang  menampar  malaikat  maut, 
karena  beliau  melihat  seseorang  masuk  ke  rumahnya,  dan  beliau  tidak 
tahu  jika  itu  adalah  malaikat  maut.  Para  ulama  telah  membolehkan 
mencungkil  mata  seseorang  yang  melihat  ke  rumah  seorang  muslim 
tanpa  izin.  Malaikat  pernah  datang  kepada  Ibrahim  dan  Luth  AS 
dalam  bentuk  manusia,  dan  pada  awalnya  keduanya  tidak  mengenali 
mereka.  Sekiranya  Ibrahim  mengenali  mereka  tentu  beliau  tidak  akan 
menghidangkan  makanan.  Begitu  juga  apabila  Luth  mengenali  mereka 
tentu  beliau  tidak  mengkhawatirkan  keselamatan  mereka  dari 
gangguan  kaumnya.  Kalaupun  dikatakan  Musa  mengenali  malaikat 
maut.  Namun  darimana  sang  ahli  bid’ah  ini  membuat  ketetapan 
qishash  antara  manusia  dan  malaikat?  Kemudian  darimana  pula  ia 
mendapat  keterangan  bahwa  malaikat  maut  menuntut  qishash  dan 
tuntutannya  tidak  dipenuhi?” 

Pernyataan  Ibnu  Khuzaimah  telah  diringkas  Al  Khaththabi  dan 
ditambahkan,  “Sesungguhnya  Musa  hanya  membela  dirinya  karena 
melihat  sesuatu  yang  mencurigakan.  Kemudian  Allah  mengembalikan 
mata  malaikat  maut  agar  Musa  mengetahui  dia  berasal  dari  hadirat 
Allah.  Maka  saat  itu  Musa  pun  pasrah.”  Imam  An-Nawawi  berkata, 
“Tidak  ada  halangan  bila  Allah  mengizinkan  Musa  menamparnya 
untuk  mengujinya.”  Ulama  selainnya  berkata,  “Hanya  saja  Musa 


492  —  FATHUL  BAARI 


menampar  malaikat  maut  karena  dia  datang  untuk  mencabut  nyawa 
Musa  sebelum  menawarkan  pilihan.  Karena  telah  dinukil  riwayat 
akurat  bahwa  tidak  seorang  pun  di  antara  nabi  yang  dicabut  ruhnya 
sampai  diberi  pilihan.  Oleh  karena  itu,  ketika  malaikat  maut  memberi 
pilihan  kepada  Musa  pada  kali  kedua  maka  Musa  AS  pasrah.” 
Dikatakan  bahwa  pendapat  terakhir  ini  adalah  pendapat  yang  lebih 
benar.  Akan  tetapi  menurutku  masih  perlu  diteliti.  Sebab  ada 
kemungkinan  seseorang  akan  menanggapinya  seraya  bertanya, 
“Mengapa  malaikat  maut  datang  mencabut  ruh  seorang  nabi  Allah  lalu 
mengabaikan  syarat  yang  telah  ditetapkan?”  Jawabannya  bahwa 
peristiwa  itu  terjadi  sebagai  ujian. 

Sebagian  ulama  mengklaim  bahwa  makna  lafazh,  “ Mencungkil 
matanya ”,  yakni  mengalahkan  hujjahnya.  Akan  tetapi  kiaim  ini 
tertolak  oleh  kalimat  dalam  hadits  itu  sendiri,  yaitu  “Allah 
mengembalikan  matanya ”,  dan  kalimat  “Musa  menamparnya”,  serta 
“ Musa  memukulnya”,  maupun  faktor-faktor  lain  yang  menyertai 
konteks  kalimat. 

Menurut  Ibnu  Qutaibah,  Musa  AS  tidak  mencungkil  mata 
malaikat  maut  tersebut  dalam  arti  mencungkil  mata  yang  sebenarnya. 
Sedangkan  makna,  “Allah  mengembalikan  matanya”,  yakni 
mengembalikannya  kepada  bentuk  yang  sebenarnya.  Namun,  ada  pula 
yang  memahami  sesuai  makna  yang  sebenarnya,  dan  Allah 
mengembalikan  kepada  malaikat  maut  mata  jelmaannya  agar  kembali 
kepada  Musa  dalam  bentuk  yang  sempurna,  sehingga  lebih  patut  bagi 
Musa  untuk  mengambil  pelajaran  darinya.  Inilah  pendapat  yang 
dijadikan  pegangan.  Ibnu  Aqil  memperbolehkan  adanya  kemungkinan 
Allah  memperkenankan  Musa  untuk  menampar  malaikat  maut 
sekaligus  memerintahkan  malaikat  maut  agar  bersabar.  Sebagaimana 
Musa  diperintahkan  untuk  bersabar  atas  apa  yang  diperbuat  Khidhir. 

Hadits  ini  mengandung  keterangan  bahwa  malaikat  dapat 
menampakkan  diri  dalam  bentuk  manusia.  Sehubungan  dengan 
masalah  ini  telah  dinukil  sejumlah  hadits.  Hadits  ini  menjelaskan  pula 
keutamaan  untuk  dikubur  di  Baitul  Maqdis,  sebagaimana  yang  telah 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jenazah. 
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Sabda  beliau  SAW,  “ Bagimu  setiap  satu  rambut  sama  dengan 
satu  tahun",  dijadikan  dalil  bahwa  umur  dunia  yang  tersisa  masih 
sangat  panjang.  Sebab  jumlah  bulu  yang  tertutup  oleh  tangan 
sangatlah  banyak.  Mungkin  dua  kali  masa  antara  Musa  dan  diutusnya 
Nabi  SAW,  atau  bahkan  lebih  lama  lagi. 

Lafazh  ini  juga  dijadikan  dalil  adanya  tambahan  umur.  Bahkan 
sebagian  ulama  berkomentar  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Faathir 
[35]  ayat  1 1,  J  *i!  &  *sl j  'j*  ’y*.  ^ j  {Dan  sekali- 

kali  tidak  dipanjangkan  umur  seseorang  yang  berumur  panjang  dan 
tidak  pula  dikurangi  umurnya,  melainkan  [sudah  ditetapkan]  dalam 
kitab),  bahwa  ia  adalah  penambahan  dan  pengurangan  dalam  arti 
yang  sebenarnya.  Akan  tetapi  menurut  jumhur  ulama  kata  ganti  pada 
lafazh,  “dari  umurnya”,  untuk  menunjukkan  jenis  bukan  individu. 
Maksudnya,  tidak  dikurangi  dari  umur  yang  lain.  Seperti  dikatakan, 
“Aku  memiliki  satu  kain  dan  setengahnya”,  yakni  setengah  dari  kain 
yang  lain.  Sebagian  mengatakan  makna  kalimat,  “ Tidak  berkurang 
dari  umurnya  ”,  yakni  tidak  berlalu  dari  usianya.  Semuanya  diketahui 
oleh  Allah. 

Adapun  jawaban  untuk  kisah  Musa  dikatakan  bahwa  ajalnya 
telah  dekat  dan  tidak  tersisa  kecuali  waktu  berlangsungnya  kejadian 
antara  dirinya  dengan  malaikat  maut.  Maka  Allah  memerintahkan 
malaikat  maut  mencabut  ruh  Musa  meski  Allah  mengetahui  hal  itu 
tidak  akan  terjadi  melainkan  setelah  peristiwa  antara  Musa  dan 
malaikat,  dimana  pada  mulanya  malaikat  maut  tidak  mengetahui 
hakikat  tersebut. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  pertengkaran  antara 
laki-laki  muslim  dan  laki-laki  yahudi. 

■  ■  Uji  oIp  jj  jjJ  {Abu  Salamah  bin 

Abdurrahman  dan  Sa'id  bin  Al  Musayyab  mengabarkan  kepadaku). 
Demikian  yang  dikatakan  Syu’aib  dari  Az-Zuhri.  Sikapnya  didukung 
oleh  Muhammad  bin  Abi  Atiq  yang  menukil  dari  Az-Zuhri  seperti 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tauhid.  Lalu  Ibrahim 
bin  Sa’ad  menukil  dari  Az-Zuhri  melalui  dua  jalur  itu  sekaligus. 
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Kedua  riwayat  yang  dimaksud  dikumpulkan  oleh  Imam  Bukhari  pada 
pembahasan  tentang  tauhid  untuk  mengisyaratkan  akurasi  keduanya. 
Disamping  itu,  ia  memiliki  sumber  dalam  hadits  Al  A’raj  dari  riwayat 
Abdurrahman  bin  Al  Fadhl  seperti  yang  akan  disebutkan  setelah  tiga 
bab,  dan  dari  jalur  Abu  Az-Zinad  seperti  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati,  serta  dari  jalur  Abu  Salamah 
dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  At-Tirmidzi,  dan  Ibnu  Majah  dari 
Muhammad  bin  Amr.  Disamping  Abu  Hurairah,  hadits  yang  dimaksud 
dinukil  juga  oleh  Abu  Sa’id  seperti  yang  telah  disebutkan. 

j J  J  Jr)  ( Seorang  laki-laki  dari  kaum 

muslimin  dan  seorang  laki-laki  dari  yahudi  saling  mencaci  maki). 
Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al  Fadhl  disebutkan  latar  belakang 
peristiwa  tersebut.  Pada  bagian  awal  hadits  disebutkan,  ’jp yi  i Uili 
‘y  Sl  :  O  fy.  5*L»  ( Ketika 

seorang  laki-laki  Yahudi  menawarkan  barangnya,  lalu  barang  itu 
ditawar  dengan  harga  yang  tidak  berkenan  baginya,  maka  ia  berkata, 
‘Tidak,  demi  Yang  telah  melebihkan  Musa  atas  manusia’.).  Saya 
belum  menemukan  nama  laki-laki  yahudi  tersebut  dalam  kisah  ini. 
Hanya  saja  menurut  Ibnu  Basykuwal,  dia  adalah  Finhash.  Lalu  dia 
menisbatkan  pendapat  itu  kepada  Ibnu  Ishaq.  Akan  tetapi  yang 
disebutkan  Ibnu  Ishaq  tentang  kisah  Finhash  bersama  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  serta  tamparan  yang  dialaminya  adalah  peristiwa  lain  yang 
berkaitan  dengan  turunnya  firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  [3] 
ayat  181,  *#i  Oj  t  jJli  jj-Ui  J  ’j»  *ui  jJt)  ( Sungguh  Allah 

telah  mendengar  perkataan  orang-orang  yang  mengatakan, 
‘Sesungguhnya  Allah  miskin  dan  kami  kaya’.).  Masalah  bahwa  yang 
menampar  dalam  kisah  ini  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq  telah 
dinyatakan  secara  tegas  dalam  riwayat  Sufyan  bin  Uyainah  dalam 
kitabnya  Al  Jami  ’,  dan  Ibnu  Abi  Dunya  dalam  kitab  Al  Ba’ts,  dari  Amr 
bin  Dinar  dari  Atha',  serta  Ibnu  Jad’an  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab, 
dia  berkata,  'j—*  J— j*Lj  4*  Al  J*>  J>  Jrj  J*  01S* 

^  (Pernah  antara  seorang  laki-laki  sahabat  Nabi  SAW 
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dengan  seorang  laki-laki  yahudi  terjadi  pembicaraan  tentang 
sesuatu).  Amr  bin  Dinar  berkata,  “Dia  adalah  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq.”  Lalu  orang  yahudi  itu  berkata,  j— J*  t 5-d'j 

LdaJi  {Demi  Yang  telah  melebihkan  Musa  atas  manusia.  Maka 
ia  ditampar  oleh  laki-laki  muslim  itu). 

Uij—4 ^  4 j _ ;  diJi  uIp  '£>)>  ( Pada  saat  itu  si  muslim 

mengangkat  tangannya,  lalu  menampar  si  yahudi).  Maksudnya,  ketika 
dia  mendengar  perkataan  si  yahudi,  "Demi  Yang  telah  melebihkan 
Musa  atas  semesta  alam.  ”  Orang  muslim  itu  melakukan  perbuatan 
tersebut  karena  memahami  bahwa  kata,  “ Semesta  alam"  adalah 
bersifat  umum  termasuk  di  dalamnya  Muhammad  SAW.  Padahal  dia 
telah  mengetahui  bahwa  Muhammad  SAW  adalah  lebih  utama. 
Perkara  ini  telah  dijelaskan  dalam  hadits  Abu  Sa'id,  bahwa  yang 
memukul  berkata  saat  si  yahudi  mengucapkan  perkataannya  itu,  Ls' 

_ U-  C. — 1>  ( Wahai  orang  yang  berbuat  buruk  terhadap 

Muhammad).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  si  muslim  menampar  laki- 
laki  yahudi  sebagai  hukuman  baginya,  karena  laki-laki  yahudi  itu  telah 
berbuat  dusta  menurut  pandangan  laki-laki  muslim  tersebut. 

Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa'ad  disebutkan,  U*) — $J'  j  pkb 
( Dia  menampar  wajah  si  yahudi).  Sementara  dalam  riwayat  Ahmad 
dari  jalur  ini  disebutkan,  $3'  J*  {Dia  menampar  si  yahudi). 
Lalu  dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al  Fadhl  disebutkam,  'j*  J*"  J  * 
L-i J$>\  .d*  <*»'  <*>>'  JjUjJ  '«&  Sy&  :  J'Jj  (M*  jCttlSh 

(. Perkataannya  didengar  oleh  seorang  laki-laki  anshar  maka  dia 
menampar  wajah  si  yahudi  seraya  berkata,  ‘Engkau  mengatakan  yang 
demikian  sementara  Rasulullah  SAW  berada  di  antara  kami?). 
Demikian  juga  yang  tercantum  dalam  hadits  Abu  Sa’id  bahwa  yang 
memukul  adalah  laki-laki  dari  kalangan  Anshar.  Kenyataan  ini 
menjadi  bantahan  bagi  pandangan  Amr  bin  Dinar  yang  mengatakan 
bahwa  dia  adalah  Abu  Bakar  Ash-Shiddiq.  Kecuali  bila  yang 
dimaksud  ‘Anshar’  di  sini  adalah  makna  secara  umum  (yakni 
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penolong).  Karena  tidak  diragukan  lagi  bahwa  Abu  Bakar  Ash- 
Shiddiq  termasuk  penolong  Rasulullah  SAW.  Bahkan  dia  adalah 
penghulu  dan  orang  terdepan  serta  lebih  dahulu  di  antara  mereka 
dalam  memberikan  pertolongan  kepada  Nabi  SAW. 

y>\j  a Ja  °ja  olT  aj$-\»  (Mengabarkan  kejadian  antara 
dirinya  dengan  laki-laki  muslim).  Dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad 
ditambahkan,  HUi  "Jt-  ilLi  jjlij  <0^  is'  ^ o  tpai  ( Nabi 

SAW  memanggil  laki-laki  muslim  lalu  bertanya  kepada  tentang 
perkara  itu,  maka  dia  pun  mengabarkan  kepada  beliau).  Sementara 
dalam  riwayat  Ibnu  Fadhl  disebutkan,  ^  0]  liJ'  u'f  G 

C-lkl  j*J  :Jlii  j*ial  iS'M  Jb'  Ui 
'iSjj  J*-  (U-'j  <0^  <»#'  ( Dia  —yakni  si  yahudi —  berkata, 

‘Wahai  Abu  Al  Qasim,  sesungguhnya  aku  memiliki  jaminan  keamanan 
dan  perjanjian,  lalu  mengapa  si  fulan  menampar  wajahku?’  Nabi 
SAW  bertanya,  ‘Mengapa  engkau  menampar  wajahnya?’  Maka  si 
muslim  menceritakan  kejadiannya.  Rasulullah  SAW  marah  hingga 
terlihat  di  wajahnya ).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Sa’id  disebutkan, 
uLJ^J  Sj  feko— :  Jti  :J lii  t^l  «jpai  :  Jui  (Nabi  SAW 
bersabda,  'Panggillah  dia’.  Laki-laki  tersebut  datang  dan  Nabi  SAW 
bertanya,  ‘Apakah  engkau  memukulnya?  ’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Aku 
mendengarnya  bersumpah  di  pasar. .A),  lalu  disebutkan  kisah 
selengkapnya. 

ts*  P  ^  ^  (Janganlah  kalian  menganggapku  lebih  baik 

daripada  Musa).  Dalam  riwayat  Al  Fadhl  disebutkan,  'J*  II  :  Jui 
4»t  — -J i  (Nabi  SAW  bersabda,  ‘Janganlah  kalian  melebihkan  antara 
para  nabi  Allah  ’).  Sedangkan  dalam  hadits  Abu  Sa'id  disebutkan,  'i 
j*  (Janganlah  kalian  melebihkan  di  antara  para  nabi). 
’j—A  ‘j*  Jj'  d jTU  o yuiai  o  13  (Sesungguhnya  manusia  akan 

pingsan  dan  akulah  yang  pertama  kali  siuman/ sadar).  Dalam  riwayat 
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Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  ^ i*Oi\  f'J  iijtZLej  JaJi  019 
j — Ioj  j — i  Jji  OjS'i-J  {Sesungguhnya  manusia  akan  pingsan  pada  hari 
Kiamat  dan  aku  pingsan  bersama  mereka,  lalu  akulah  yang  pertama 
kali  siuman/sadar).  Riwayat  Az-Zuhri  tidak  menjelaskan  lebih  khusus 
mengenai  waktu  beliau  SAW  siuman  lebih  dahulu.  Maksudnya, 
apakah  pada  kebangkitan  yang  pertama  atau  yang  kedua.  Sementara 
dalam  riwayat  Abdullah  bin  Al  Fadhl  disebutkan,  jj — ah  \  Jhi 

Jji  OjTU  iSjA  <Li  P  *•&  'J*  *i!  ^  ‘J*j  OljUlJl  ^  J*  JmJ 

d — */  'J*  {Sesungguhnya  sangkakala  ditiup  dan  pingsanlah  siapa  yang 
ada  di  langit  dan  yang  di  bumi  kecuali  siapa  yang  dikehendaki  Allah. 
Kemudian  sangkala  di  tiup  sekali  lagi  dan  akulah  orang  pertama  kali 
yang  dibangkitkan).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  'J*  J  j' 
dJw  {Yang pertama  kali  akan  dibangkitkan).  Maksud  “pingsan”  di  sini 
adalah  hilangnya  kesadaran  akibat  mendengar  atau  melihat  sesuatu 
yang  mengejutkan.  Riwayat  Abdullah  bin  Al  Fadhl  dengan  jelas 
menyebukan  bahwa  siuman  tersebut  terjadi  setelah  tiupan  kedua. 
Namun,  lebih  tegas  lagi  daripada  ini  adalah  riwayat  Asy-Sya’bi  dari 
Abu  Hurairah  tentang  tafsir  surah  Az-Zumar,  J — '**.  i— 'Jj  'J*  Jj' 

t  i — ?xilh  {Sesungguhnya  aku  adalah  orang  yang  pertama 
mengangkat  kepalanya  setelah  tiupan  yang  terakhir). 

Kemudian  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  JAth  OU 

ja Sj^sh  i — !*•  j—dd  J_J>  Jji  OjS'ii  iiOJl  l  {Sesungguhnya  manusia  akan 
pingsan  pada  hari  Kiamat  dan  akulah  orang  pertama  yang  dibelah 
bumi  untuknya).  Demikian  lafazh  yang  terdapat  dalam  kitab  Al 
Isykhash.  Sementara  di  tempat  lain  disebutkan,  J-JJ  J*  Jji  {Maka 
aku  orang  pertama  yang  siuman/ sadar).  Dengan  demikian  terjadi 
kemusykilan.  Al  Mizzi  menegaskan  -sebagaimana  dinukil  oleh  Ibnu 
Al  Qayyim  di  kitab  Ar-Ruh-  bahwa  redaksi  yang  pertama  merupakan 
kesalahan  dari  perwayat.  Adapun  yang  benar  adalah  lafazh,  'J*  Jji 
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j — °ju  {Maka  aku  orang  pertama  yang  siuman/sadar).  Adapun 
keterangan  bahwa  Nabi  SAW  adalah  orang  pertama  yang  dibelah 
bumi  untuknya  adalah  benar.  Namun,  hal  ini  disebutkan  dalam  hadits 
lain  yang  tidak  menyebutkan  tentang  kisah  Musa  AS  di  dalamnya. 

Kedua  versi  riwayat  di  atas  mungkin  digabungkan  bahwa  pada 
tiupan  yang  pertama  langsung  diiringi  dengan  pingsannya  semua 
makhluk;  baik  yang  hidup  maupun  yang  mati.  Maksud  pingsan  di  sini 
adalah  keterkejutan  yang  dahsyat  seperti  termuat  dalam  surah  An- 
Naml  [27]  ayat  87,  JpjSl'  ^  °y>j  oijUUi  ^  '^jii  {Terkejutlah  siapa 
yang  di  langit  dan  yang  di  bumi).  Kemudian  keterkejutan  ini  akan 
menambah  dahsyat  kondisi  orang-orang  yang  telah  mati,  sedangkan 
bagi  orang  yang  hidup  akan  mengakibatkan  kematian.  Setelah  itu 
sangkakala  ditiup  lagi  untuk  kebangkitan  dan  mereka  pun  siuman. 
Barangsiapa  yang  sudah  terkubur  maka  bumi  dibelah/dibukakan 
untuknya  dan  ia  keluar  dari  kuburnya.  Sedangkan  mereka  yang  tidak 
dikubur  tidak  mengalami  hal  seperti  itu.  Sebagaimana  yang  telah 
diketahui  bahwa  Musa  termasuk  orang  yang  dikuburkan  di  bumi. 
Dalam  Shahih  Muslim  dari  Anas,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 

^  2D  {Pada  malam 

aku  diper jalankan,  aku  melewati  Musa  di  sisi  tumpukan  pasir  merah 
dia  sedang  berdiri  shalat  di  kuburnya ).  Imam  Bukhari  menukil  hadits 
ini  setelah  hadits  Abu  Hurairah  dan  Abu  Sa’id  di  atas.  Barangkali  dia 
bermaksud  menyitir  apa  yang  telah  saya  jelaskan. 

Dalam  hal  ini  akan  timbul  pertanyaan,  dimana  telah  dijelaskan 
bahwa  semua  makhluk  akan  pingsan,  padahal  diketahui  bahwa  orang- 
orang  yang  telah  mati  tidak  dapat  merasakan. 

Dalam  menanggapi  pertanyaan  ini,  sebagian  berkata,  “Yang 
pingsan  hanyalah  yang  hidup.  Adapun  mereka  yang  telah  mati  masuk 
dalam  pengecualian  yang  disebutkan  Allah  pada  firman-Nya,  ‘ Kecuali 
siapa  yang  dikehendaki  Allah  yakni  kecuali  orang  yang  telah  mati 
lebih  dahulu,  maka  ia  tidak  mengalami  pingsan.”  Jawaban  inilah  yang 
menjadi  kecenderungan  Imam  Al  Qurthubi.  Hal  ini  tidak  pula 
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bertentangan  dengan  hadits  bahwa  Musa  termasuk  orang  yang 
dikecualikan  Allah.  Sebab  para  nabi  hidup  di  sisi  Allah  meskipun 
mereka  mati  dalam  pandangan  penghuni  dunia.  Hal  serupa  berlaku 
juga  kepada  para  syuhada.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  para  nabi 
memiliki  tingkatan  yang  lebih  tinggi  daripada  para  syuhada'. 
Keterangan  bahwa  para  syuhada'  termasuk  orang-orang  yang 
dikecualikan  Allah  telah  dinyatakan  secara  tegas  pada  riwayat  Ishaq 
bin  Rahawaih  dan  Abu  Ya’la  dari  Zaid  bin  Aslam,  dari  bapaknya,  dari 
Abu  Hurairah  RA. 

Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah 
keterkejutan  yang  terjadi  setelah  kebangkitan  saat  bumi  dan  langit 
dibelah.”  Pendapat  ini  mendapat  kritikan  dari  Al  Qurthubi,  dimana 
dalam  hadits  yang  telah  disebutkan  diterangkan  bahwa  beliau  SAW 
keluar  dari  kuburnya  dan  mendapati  Musa  bergantung  di  arsy. 
Sementara  yang  demikian  terjadi  pada  saat  tiupan  kebangkitan. 
Namun,  hal  ini  tertolak  oleh  sabdanya,  * — J* — ^  0! 

(i Sesungguhnya  manusia  pingsan  dan  aku  pingsan  bersama  mereka). 
Hanya  saja  faktor  yang  menguatkannya  adalah  penggunakan  kata 
iafaaqa’  (siuman),  karena  kata  afaaqa  (siuman)  hanya  digunakan 
dalam  konteks  sadar  setelah  pingsan.  Sedangkan  kata  bu'itsa 
(dibangkitkan)  digunakan  dalam  konteks  setelah  mati.  Dengan 
demikian  dalam  peristiwa  Thur  digunakan  kata  ‘siuman’,  karena  tidak 
diragukan  lagi  Musa  tidak  meninggal  saat  itu.  Apabila  semua  telah 
jelas  maka  diketahui  kebenaran  pendapa  bahwa  maksudnya  adalah 
pingsan  yang  menimpa  manusia  saat  berada  di  padang  Masyhar. 

j — Ju  ‘Ja  Jjl  0 jTU  {Aku  orang  pertama  yang  siuman).  Tidak  ada 
perbedaan  riwayat-riwayat  Bukhari  dan  Muslim  dalam  menyebutkan 
Nabi  SAW  sebagai  orang  pertama  yang  siuman  secara  mutlak.  Hanya 
saja  disebutkan  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Sa’ad  yang  dikutip  Imam 
Ahmad  dan  An-Nasa'i,  j— 1 *  j*  Jj'  ^  Ojfii  {Maka  aku  berada  pada 
[kelompok]  yang  pertama  siuman).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Ahmad  dari  Abu  Kamil  dan  An-Nasa'i  dari  Yunus  bin  Muhammad, 
keduanya  dari  Ibrahim.  Dengan  demikian  semua  riwayat  yang  bersifat 
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mutlak  harus  dipahami  berdasarkan  riwayat  ini.  Alasannya  adalah 
keraguan  mengenai  perihal  Musa  AS,  seperti  yang  akan  dijelaskan. 
Atas  dasar  itu  pula  dipahami  seluruh  riwayat  yang  berkenaan  dengan 
permasalahan  tersebut,  seperti  hadits  Anas  yang  dikutip  Imam  Muslim 
dari  Nabi  S  A  W,  ’jp  jSl'  °J»  Jjl  ^  {Aku  adalah  orang  pertama 

yang  dibelah  bumi  untuknya),  dan  hadits  Abdullah  bin  Salam  yang 
dinukil  Ath-Thabarani. 

— ih  v- — ljde\ — 't  ^ ji  lili  {Ternyata  Musa  berpegangan  di 
samping  arsy).  Maksudnya,  memegang  bagian  arsy  dengan  kuat.  Kata 
‘ bathasya ’  artinya  memegang  dengan  kuat.  Dalam  riwayat  Ibnu  Al 
Fadhl  disebutkan,  iil_J  {Ternyata  Musa  sedang 

memegang  arsy).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa'id  disebutkan,  j — 
h  j*  {Memegang  salah  satu  penopang  arsy).  Demikian 
juga  yang  tercantum  dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu 
Salamah  dari  Abu  Hurairah. 

isi  j— OtT  ji  oiiii  ^ tidak 

tahu  apakah  termasuk  orang  yang  pingsan,  lalu  siuman  sebelumku 
ataukah  dia  termasuk  yang  dikecualikan  oleh  Allah),  yakni  tidak 
masuk  dalam  kelompok  mereka  yang  pingsan.  Maksudnya,  jika  dia 
siuman  sebelumku  maka  itu  adalah  keutamaan,  dan  jika  tidak 
termasuk  orang  yang  pingsan  maka  itu  juga  keutamaan. 

Dalam  hadits  Abu  Sa'id  disebutkan,  j*— M 
J  jU'  L — ^  j liS  (/!&«  tidak  tahu  apakah  dia  termasuk 

yang  pingsan  — yakni  lalu  siuman  sebelumku —  ataukah  dicukupkan 
dengan  pingsan  yang  pertama).  Maksudnya,  pingsan  yang  beliau 
alami  ketika  memohon  untuk  melihat  Allah  secara  langsung.  Hal  ini 
dijelaskan  oleh  Ibnu  Al  Fadhl  dalam  riwayatnya,  jjiaJ'  ^  L~»jM 
{Ataukah  dicukupkan  dengan  pingsannya  pada  peristiwa  bukit  Thur). 
Penggabungan  antara  riwayat  ini  dengan  sabda,  A'  OlT  jf 

{atau  dia  termasuk  yang  dikecualikan  oleh  Allah),  dapat  dilakukan 
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dengan  mengatakan  bahwa  dalam  riwayat  Ibnu  Fadhl  dan  hadits  Abu 
Sa'id  terdapat  faktor  yang  menyebabkan  Musa  AS  dikecualikan  Allah, 
yaitu  cukuplah  baginya  pingsan  saat  peristiwa  Thur  dan  tidak  dibebani 
untuk  pingsan  sekali  lagi. 

Maksud  sabda  beliau  SAW,  4"  ‘j—**  ( Termasuk  yang 

dikecualikan  Allah),  adalah  firman-Nya,  4"  (. Kecuali  mereka 

yang  dikehendaki  Allah).  Ad-Dawudi  (salah  seorang  pensyarah  Shahih 
Bukhari)  mengemukakan  pendapat  yang  cukup  ganjil.  Dia  berkata, 
“Makna  kalimat  ‘ istatsnallaah ’  adalah  dijadikannya  sebagai  orang 
kedua.” 

Dalam  riwayat  mur  sal  Al  Hasan  dalam  kitab  Al  Ba’ts  karya  Ibnu 
Abi  Dunya  disebutkan,  ^  j(  ’Cud  'j  d\  4i'  olf'  t s ji'  'M 

(Aku  tidak  tahu,  apakah  dia  teramsuk  yang  dikecualikan  Allah 
untuk  tidak  ditimpa  tiupan  ataukah  dia  dibangkitkan  sebelumku). 

Ibnu  Al  Qayyim  mengatakan  di  kitab  Ar-Ruh  bahwa  sabdanya, 
j — L*  oL_fl  (Apakah  dia  termasuk  yang  dikecualikan  Allah) 
mengalami  kesalahan  yang  bersumber  dari  sebagian  periwayat. 
Adapun  lafazh  yang  akurat  adalah,  jj— W'  &*—a>  j'  (Ataukah 

dicukupkan  dengan  pingsan  pada  peristiwa  bukit  Thur).  Dia  berkata, 
“Sebab  mereka  yang  dikecualikan  Allah  telah  meninggal  karena 
tiupan  sangkakala  bukan  karena  peristiwa  mengejutkan  yang  lain. 
Maka  sebagian  periwayat  mengira  bahwa  ini  (pingsannya  Musa) 
adalah  keterkejutan  akibat  tiupan  sangkakala  dan  Musa  termasuk  di 
antara  yang  dikecualikan  Allah.  Padahal  ini  tidak  sesuai  dengan 
konteks  hadits.  Karena  kebangkitan  saat  itu  adalah  akibat  keterkejutan 
untuk  dibangkitkan  (dari  kubur)  maka  tidak  patut  terjadi  keraguan 
padanya  (tentang  Musa).  Adapun  keterkejutan  yang  umum  terjadi  saat 
mereka  dikumpulkan  Allah  untuk  diputuskan.  Saat  itu  semua  makhluk 
pingsan  kecuali  yang  dikehendaki  Allah,  dan  terjadi  keraguan  tentang 
perkara  Musa.”  Dia  juga  berkata,  “Memperkuat  pandangan  itu  adalah 
sabdanya,  jlal  J  j'  djST'j  (Aku  adalah  yang  pertama  siuman).  Hal  ini 
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menunjukkan  bahwa  Nabi  SAW  termasuk  di  antara  mereka  yang 
pingsan.  Namun,  terjadi  keraguan  tentang  Musa  AS;  apakah  dia 
pingsan  lalu  siuman  sebelum  beliau  SAW,  ataukah  dia  tidak  pingsan? 
Sekiranya  yang  dimaksud  adalah  keterkejutan  yang  pertama,  maka 
konsekuensinya  Nabi  SAW  belum  dapat  menetapkan  bahwa  Musa 
telah  meninggal.  Oleh  karena  itu,  beliau  SAW  ragu  apakah  Musa 
meninggal  atau  tidak  meninggal.  Padahal  kenyataannya  Musa  telah 
meninggal  berdasarkan  dalil-dalil  yang  telah  disebutkan.  Semua  itu 
menunjukkan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  siuman  dari  pingsan 
setelah  dibangkitkan  bukan  siuman  saat  bangkit  dari  kubur.” 

Dalam  riwayat  Muhammad  bin  Amr  dari  Abu  Salamah  yang 
dinukil  Ibnu  Mardawaih  disebutkan,  f  y  ‘J*  Jj' 

'j»  ai?  isj}\  bli  IajlIp  0*  4*0^' 

iit  J&, I  °Jd>  blf  j?  jd  <u»!j  [f  (Aku  adalah  orang  pertama  yang 

dibelah  bumi  untuknya  para  hari  Kiamat.  Aku  pun  mengibas 
[membersihkan]  debu  dari  kepalaku  lalu  mendatangi  penopang  arsy 
dan  aku  mendapati  Musa  berdiri  di  sisi  Arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah 
dia  telah  mengibas  [membersihkan]  debu  dari  kepalanya  sebelumku 
atau  dia  termasuk  yang  dikecualikan  Allah).  Kemungkinan  sabdanya 
pada  riwayat  ini,  “ Mengibas  debu  dari  kepalaku  ”  menunjukkan  keluar 
dari  kubur  secara  bersama,  atau  ia  adalah  kiasan  akan  kebangkitan 
dari  kubur.  Manapun  yang  benar,  hadits  ini  tetap  menunjukkan 
keutamaan  Musa  AS,  seperti  yang  dijelaskan. 

Catatan: 

Menurut  Ibnu  Hazm  bahwa  tiupan  pada  hari  Kiamat  adalah 
sebanyak  empat  kali.  Pertama,  tiupan  kematian  dimana  saat  itu  semua 
yang  masih  hidup  di  permukaan  bumi  akan  meninggal  dunia.  Kedua, 
tiupan  kehidupan,  dimana  saat  itu  semua  yang  meninggal  akan 
dibangkitkan  dan  keluar  dari  kubur-kubur  mereka  lalu  berkumpul 
untuk  dihisab.  Ketiga,  tiupan  yang  mengejutkan,  dimana  semua  yang 
berkumpul  akan  terkejut  dan  pingsan  tetapi  tidak  seorang  pun  mati 


FATHUL  BAARI  —  503 


karenanya.  Keempat,  tiupan  yang  menyadarkan,  dimana  semua  yang 
pingsan  akan  siuman. 

Pendapat  Ibnu  Hazm  ini  kurang  jelas,  bahkan  yang  benar  bahwa 
tiupan  itu  ada  dua  kali.  Hanya  saja  perbedaan  itu  tergantung  kepada 
yang  mendengarnya.  Pertama,  tiupan  yang  mengakibatkan 
meninggalnya  semua  yang  hidup  dan  membuat  pingsan  mereka  yang 
hidup  dan  dikecualikan  Allah  untuk  tidak  mati.  Kedua,  tiupan  yang 
mengakibatkan  hidupnya  yang  mati  dan  membuat  siuman  yang 
pingsan. 

Para  ulama  berpendapat  tentang  larangan  Nabi  SAW  untuk 
melebihkan  sebagian  nabi  atas  sebagian  yang  lain,  bahwa  larangan  itu 
hanya  untuk  mereka  yang  mengatakannya  berdasarkan  akal  semata, 
bukan  untuk  mereka  yang  mengatakannya  berdasarkan  dalil.  Atau 
larangan  itu  berlaku  apabila  dapat  merendahkan  sebagiannya  maupun 
menimbulkan  persengketaan.  Atau  juga  yang  dimaksud  adalah  jangan 
melebihkannya  dengan  semua  keutamaan  sehingga  tidak  menyisakan 
keutamaan  bagi  nabi  lainnya.  Sebagai  contoh;  apabila  kita 
mengatakan  imam  shalat  lebih  utama  daripada  mu’adzin.  Pernyataan 
ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa  mu’adzin  tidak  memiliki  keutamaan 
bila  dikaitkan  dengan  adzan. 

Sebagian  berkata,  “Larangan  untuk  melebihkan  hanya  dalam 
hak  kenabian,  seperti  firman-Nya  dalam  surah  Al  Baqarah  [2]  ayat 
285,  «d — L  j  'ja  jS>-\  “Sjil  V  ( Kami  tidak  membedakan  antara  seorang 
pun  dari  rasul-rasul-Nya ).  Tapi  tidak  ada  larangan  untuk 
membedakan  sebagian  dzat  atas  sebagian  yang  lain  berdasarkan 
firman-Nya  Al  Baqarah  [2]  ayat  253,  Jo—m  ’^cm  U&tf  J L>lJ\  ilii 
( Itulah  para  Rasul,  sebagiannya  telah  Kami  lebihkan  atas  sebagian 
yang  lain). 

Al  Hulaimi  berkata,  “Hadits-hadits  yang  disebutkan  tentang 
larangan  melebihkan  sebagian  nabi  atas  sebagian  yang  lain  adalah 
khusus  saat  berdebat  dengan  Ahli  Kitab  dan  ketika  menganggap 
sebagiannya  lebih  baik  daripada  yang  lain.  Karena  jika  anggapan 
seperti  ini  teijadi  antara  pemeluk  dua  agama,  maka  sangat 
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dikhawatirkan  salah  satu  dari  mereka  berlebihan  dalam  merendahkan 
martabat  salah  satu  nabi  sehingga  mengakibatkan  kekufuran.  Adapun 
jika  perbandingan  itu  dimaksudkan  menimbang  keutamaan  untuk 
mengetahui  siapa  yang  lebih  utama,  maka  tidak  termasuk  dalam 
larangan  tersebut.  Masalah  ini  akan  dijelaskan  juga  pada  kisah  Nabi 
Yunus  AS. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “Adam  dan  Musa  beradu 
hujjah .”  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  qadar. 
Adapun  maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  adalah  kesaksian  Adam 
AS  bahwa  Allah  telah  melebihkan  Musa  AS. 

Keempat,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang  ditampakkannya  umat- 
umat  terdahulu.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Hadits  ini  akan  disebutkan  lagi  dengan  redaksi  yang  lebih  lengkap 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Di  dalamnya  disebutkan 
bahwa  umat  Nabi  Musa  AS  merupakan  umat  yang  terbanyak  setelah 
umat  Muhammad  SAW. 

32.  Firman  Allah,  cilS'j  J\-  iSy}  »'y>'  ^ 

JA  “ Dan  Allah  Membuat  Istri  Fir’aun  Perumpamaan  Bagi 
Orang-orang  yang  Beriman  — hingga  Firman-Nya — Adalah  Dia 
Termasuk  Orang-orang  yang  Taat.” 

(Qs.  At-Tahriim  [66]:  11) 

:jJL, j  iul  J Jli  : Jli  aIp  &\  J^y  J\ 

0 j p- y  o'j — y  <■  y 

^ [p  J J  J  .'*!>*?  tOl  yS-  y.  y  J 

y  L» 

3411.  Dari  Abu  Musa  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “Di  antara  orang  laki-laki  banyak  yang  sempurna,  dan 
tidak  ada  yang  sempurna  dari  kaum  wanita  kecuali  Asiyah  istri 
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Fir’aun  dan  Maryam  putri  Imran.  Sesungguhnya  kelebihan  Aisyah 
atas  wanita  sama  seperti  kelebihan  tsarid  atas  semua  makanan .” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  firman  Allah,  “ Dan  Allah  membuat  istri  Fir’aun 
perumpamaan  bagi  orang-orang  yang  beriman  — hingga  firman- 
Nya —  adalah  dia  termasuk  orang-orang  yang  taat").  Demikian  yang 
dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat.  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Dzar  kalimat,  ‘‘istri  Fir’aun  perumpamaan  bagi  orang-orang  yang 
beriman  ’,  tidak  dicantumkan.  Maksud  judul  bab  ini  untuk 
menyebutkan  Asiyah  putri  Muzahim,  istri  Fir’aun.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  dia  berasal  dari  bani  Isra'il  dan  masih  tergolong 
bibi  Musa  AS.  Sebagian  lagi  mengatakan  berasal  dari  Amaliq.  Lalu 
ada  yang  berpendapat  bahwa  dia  adalah  anak  perempuan  paman 
Fir’aun.  Adapun  tentang  Maryam  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
mendatang. 

O'j — Ip  c — L  oijii  il-T  yj  frdli  'ja  Jiiy  ‘pi j  ( Tidak  ada 

yang  sempurna  dari  kaum  wanita  kecuali  Asiyah  istri  Fir’aun  dan 
Maryam  putri  Imran).  Pembatasan  ini  dijadikan  dalil  bahwa  keduanya 
adalah  nabi.  Sebab  jenis  manusia  paling  sempurna  adalah  para  nabi, 
kemudian  para  wali,  para  shiddiq,  dan  para  syuhada'.  Sekiranya 
keduanya  bukan  nabi,  maka  konsekuensinya  tidak  ada  di  kalangan 
wanita  yang  menjadi  wali,  atau  shiddiqah,  maupun  syahidah. 
Sementara  kenyataannya  sifat-sifat  ini  banyak  ditemukan  di  antara 
para  wanita.  Maka  seakan-akan  Nabi  SAW  hendak  mengatakan;  tidak 
ada  yang  menjadi  nabi  di  antara  wanita  kecuali  fulanah  dan  fulanah. 
Seandainya  beliau  SAW  mengatakan;  tidak  ada  yang  memiliki  sifat- 
sifat  sebagai  shiddiqah,  wili,  dan  syahidah  kecuali  si  fulan  dan  si 
fulan,  maka  pernyataan  itu  tidak  benar,  karena  sifat-sifat  demikian 
terdapat  pula  pada  selain  mereka.  Kecuali  bila  yang  dimaksud  oleh 
hadits  adalah  kesempurnaan  selain  tingkat  kenabian.  Dengan  adanya 
kemungkinan  ini  maka  hadits  di  atas  tidak  dapat  dijadikan  dalil  untuk 
menunjukkan  hal  tersebut. 
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Dengan  demikian  yang  dimaksud  adalah  wanita-wanita  yang 
hidup  sebelum  zaman  beliau  SAW.  Hadits  ini  tidak  menyinggung 
wanita-wanita  yang  hidup  di  zaman  beliau  SAW  kecuali  Aisyah  RA. 
Akan  tetapi  tidak  ada  ketegasan  tentang  keutamaan  Aisyah  RA  atas 
wanita-wanita  lainnya.  Sebab  keutamaan  tsariid  atas  makanan  lainnya 
hanya  karena  bahannya  yang  murah  serta  cara  pembuatannya  yang 
mudah,  dan  saat  itu  merupakan  makanan  terbaik  bagi  mereka.  Hal-hal 
ini  menunjukkan  keutamaan  tsariid  dibanding  makanan  lainnya  dari 
segala  segi.  Mungkin  saja  ada  makanan  lain  yang  lebih  baik  bila 
ditinjau  dari  sisi  lain. 

Hadits  di  atas  memiliki  tambahan.  Dalam  salah  satu  riwayat  setelah 
lafazh,  “Dan  Maryam  putri  Imran”  disebutkan,  “ Dan  Khadijah  binti 
Khuwailid  serta  Fathimah  binti  Muhammad.  ”  Keterangan  tambahan  ini 
dinukil  Ath-Thabarani  dari  Yusuf  bin  Ya’qub  Al  Qadhi  dari  Amr  bin 
Marzuq,  dari  Syu’bah  seperti  sanad  di  atas.  Hadits  ini  dinukil  juga  oleh 
Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Hilyah  ketika  menyebut  biografi  Amr  bin 
Murrah  (salah  seorang  periwayat  hadits  itu  seperti  dikutip  Ath- 
Thabarani).  Ats-Tsa’labi  meriwayatkannya  pula  dalam  tafsirnya  dari 
Amr  bin  Marzuq  seperti  di  atas. 

Kemudian  melalui  jalur  yang  shahih  dinukil  keterangan  yang 
menunjukkan  keutamaan  Khadijah  dan  Fathimah  dibandingkan  yang 
lain.  Riwayat  tentang  ini  akan  disebutkan  pada  kisah  Maryam  dari 
hadits  Ali,  3 — kJjk  ’J?  ( Istri-istri  beliau  yang  paling  baik  adalah 

Khadijah ).  Lalu  dari  jalur  lain  terdapat  pernyataan  yang  menunjukkan 
keutamaan  Khadijah  dan  Fathimah.  Riwayat  yang  dimaksud  dinukil 
oleh  Ibnu  Hibban,  Ahmad,  Abu  Ya’la,  Ath-Thabarani,  Abu  Daud 
dalam  pembahasan  tentang  zuhud,  dan  Al  Hakim,  semuanya  dari 
Musa  bin  Uqbah  dari  Kuraib  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata, 
“Rasulullah  SAW  bersabda,  iiis'ij  JaI  s.£j  Jjaif 

Ojpy  o \'J>\  aL-Tj  0! 'J**  cJj  ’JtJ»j  -ukJ>  cJj  ( Wanita  penghuni  surga  yang 
paling  utama  adalah  Khadijah  bin  Khuwailid,  Fathimah  binti 
Muhammad,  Maryam  binti  Imran,  dan  Asiyah  istri  Fir  ’aun).  Riwayat 
ini  memiliki  pendukung  dari  hadits  Abu  Hurairah  dalam  kitab  Al 
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Ausath  karya  Ath-Thabarani,  dan  hadits  Abu  Sa'id  yang  dinukil  Imam 
Ahmad  dari  Nabi  SAW,  c — L  j*  Olf  U  fii  Jii  siCj  oalli 

oljkp  ( Fathimah  adalah  penghulu  wanita  ahli  surga  kecuali  apa  yang 
ada  pada  Maryam  binti  Imran).  Sanad  riwayat  ini  memiliki  derajat 
hasan. 

Apabila  riwayat-riwayat  tersebut  terbukti  akurat,  maka  hal  itu 
menjadi  dalil  bagi  yang  mengatakan  bahwa  Asiyah  bukan  seorang 
nabi.  Pada  pembahasan  tentang  keutamaan  Fathimah  akan  disebutkan 
sabda  Nabi  SAW  kepadanya  bahwa  dirinya  adalah  penghulu  wanita- 
wanita  penghuni  surga.  Kemudian  pada  pembahasan  tentang  makanan 
akan  disebutkan  penjelasan  tambahan  tentang  tsariid. 

Al  Qurthubi  berkata,  “Pendapat  yang  benar  bahwa  Maryam 
adalah  nabi.  Sebab  Allah  telah  mewahyukan  kepadanya  dengan 
perantaraan  malaikat.  Sedangkan  Asiyah,  tidak  ditemukan  riwayat 
yang  menunjukkan  bahwa  dia  seorang  nabi.”  Al  Karmani  berkata, 
“Kata  ‘sempurna’  tidak  berkonsekuensi  kenabian,  karena  kata  ini 
digunakan  untuk  menunjukkan  puncak  dari  segala  sesuatu  di 
bidangnya.  Maka  maksudnya,  dia  telah  mencapai  semua  keutamaan 
yang  dimiliki  oleh  wanita.” 

Al  Karmani  juga  mengatakan  bahwa  telah  dinukil  ijma'  tentang 
tidak  adanya  nabi  dari  kaum  wanita.  Akan  tetapi  dinukil  dari  Al 
Asy’ari  bahwa  di  antara  wanita-wanita  terdapat  sejumlah  nabi,  dan 
mereka  ada  enam  orang  yaitu;  Hawa',  Sarah,  Ibu  Musa,  Hajar,  Asiyah 
dan  Maryam.  Menurutnya,  seseorang  digolongkan  sebagai  nabi  jika 
didatangi  oleh  malaikat  dari  Allah  untuk  menyampaikan  suatu  hukum 
baik  berupa  perintah  atau  larangan  maupun  perkara  yang  bakal  terjadi. 
Sementara  telah  diketahui  melalui  berita  yang  akurat  tentang 
kedatangan  malaikat  kepada  wanita-wanita  itu  untuk  berbagai  urusan 
dari  hadirat  Allah.  Bahkan  dalam  Al  Qur'an  ditegaskan  bahwa 
sebagian  mereka  telah  diberi  wahyu. 

Ibnu  Hazm  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Milal  Wa  An-Nihal 
bahwa  masalah  ini  tidak  pernah  dibahas,  kecuali  pada  masanya  di 
Kordova.  Kemudian  dia  menukil  beberapa  pendapat  dari  mereka  dan 
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yang  ketiganya  tidak  mengemukakan  pendapat  ( tawaqquf ).  Menurut 
Ibnu  Hazm,  argumen  mereka  yang  menafikan  adanya  nabi  dari  kaum 
wanita  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Yuusuf  [12]  ayat  109,  ' — 
j»  &->j'  ( Tidaklah  Kami  mengutus  sebelummu  melainkan 
beberapa  laki-laki).  Menurutnya,  ayat  ini  tidak  dapat  dijadikan  dalil. 
Sebab  tidak  ada  seorang  pun  yang  mengatakan  ada  wanita  yang 
menjadi  Rasul.  Bahkan  yang  diperselisihkan  hanya  sekitar  masalah 
kenabian.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Keterangan  paling  tegas  dalam 
masalah  ini  adalah  kisah  Maryam.  Lalu  pada  kisah  ibu  Musa  terdapat 
indikasi  yang  menetapkan  kenabiannya,  dimana  dia  segera 
melemparkan  anaknya  di  sungai  setelah  turun  wahyu  untuk 
melakukan  perbuatan  itu.  Allah  telah  berfirman  setelah  menyebut 
Maryam  dan  nabi-nabi  setelahnya  dalam  surah  Maryam  [19]  ayat  58, 
'u*  Ciidjf  {Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang 

telah  diberi  nikmat  oleh  Allah,  yaitu  para  nabi),  termasuk  di  dalamnya 
Maryam.” 

Di  antara  keutamaan  Asiyah  istri  Fir’aun  adalah  bahwa  dia  lebih 
memilih  dibunuh  daripada  kekuasaan,  dan  lebih  memilih  siksaan  di 
dunia  daripada  kesenangan  yang  dimilikinya.  Firasatnya  tentang  Musa 
terbukti  benar  disaat  dia  berkata  sebagaimana  disebutkan  dalam  surah 
Al  Qashash  [28]  ayat  9,  ^ — S  JL-t  1*}  {[Ia]  adalah  penyejuk  mata  hati 
bagiku). 

33.  ’u*  ^  0]  “ Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk 

Kaum  Nabi  Musa”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  76) 

j — «  a! — \ — '$*£),  S/  ji)  Jis  .JiiiJ  :(sji=J) 

3»i  of  'j—2  ^ — JT)  jL  (&i  O&j)  .op-  ^Ji  \(jf  yiJi)  :  J  Lu  . 

S-&J  J*}  J*— «i 
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Latarmu' u:  Terasa  berat.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Ulil  Quwwah : 
Tidak  dapat  diangkat  oleh  sejumlah  laki-laki  yang  kuat-kuat. 
Dikatakan,  “Al  Farihin :  Orang-orang  yang  bersenang-senang.  Wai 
ka  'annallaaha  sama  seperti  "Alam  tara  annallaaha  yabsuthur-rizqa 
liman  yasyaa'u  wa yaqdir’  (Tidakkah  engkau  perhatikan  bahwa  Allah 
melapangkan  rezeki  kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan 
membatasi),  yakni  memperluas  dan  mempersempit  baginya.” 

Keterangan 

(Bab  “Sesungguhnya  Qarun  adalah  termasuk  kaum  Nabi 
Musa...  ”).  Dia  adalah  Qarun  bin  Yashfad  bin  Yashar,  putra  paman 
Musa  AS.  Sebagian  mengatakan,  dia  adalah  paman  Musa.  Akan  tetapi 
pendapat  pertama  lebih  tepat.  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  melalui 
sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  dia  adalah  putra  paman 
Musa.  Ibnu  Abi  Hatim  berkata,  “Demikian  juga  yang  dikatakan 
Qatadah,  Ibrahim  An-Nakha’i,  Abdullah  bin  Al  Harits,  dan  Simak  bin 
Harb.” 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kezhaliman  yang 
dilakukan  Qarun.  Menurut  sebagian  adalah  kedengkian  ( hasad ). 
Karena  dia  berkata,  “Musa  dan  Harun  telah  memegang  urusan 
(kenabian)  dan  tidak  ada  yang  tersisa  untukku.”  Menurut  sebagian 
adalah  karena  Qarun  berhubungan  intim  dengan  wanita  pezina  agar 
wanita  itu  menuduh  Musa  yang  telah  menghamilinya.  Akan  tetapi 
Allah  memberi  ilham  pada  wanita  itu  agar  mengakui  bahwa  Qarun 
yang  menghamilinya.”  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
kezhalimannya  adalah  sikap  takabbur  (sombong).  Sebab  dia  menjadi 
angkuh  karena  hartanya  yang  sangat  banyak.  Sebagian  lagi 
berpendapat  bahwa  Qarun  adalah  orang  pertama  yang  memanjangkan 
pakainnya  hingga  lebih  satu  jengkal  dari  panjang  badannya. 

J — h. =J  (Latanuu'u:  Terasa  berat).  Ini  adalah  penafsiran 

Ibnu  Abbas  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi 
Thalhah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Qashash  [28]  ayat  76,  £ 
«.j — id  t — 0)  ( Kunci-kuncinya  sungguh  berat  dipikul  oleh 
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sejumlah  orang  yang  kuat-kuat).  Dia  berkata,  “Kata  llatanuu'u  artinya 
terasa  berat.” 

J' — J — a  ^  ijjj  c j?1  J'S  (Ihnu  Abbas 

berkata,  "Ulil  Quwwah:  Tidak  dapat  diangkat  oleh  sejumlah  laki-laki 
yang  kuat-kuat).  Teijadi  perbedaan  tentang  kata  lushbah’.  Sebagian 
mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  10.  Ada  pula  yang  mengatakan 
15.  Sebagian  lagi  mengatakan  40,  dan  ada  yang  berpendapat  antara  10 
hingga  40. 

jjf  j — Ji  '■(&’’ j — «J')  (Al  Farihin:  Yang  bersenang-senang).  Ini 
adalah  penafsiran  Ibnu  Abbas  sebagaimana  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim 
dari  jalur  Ibnu  Abi  Thalhah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al 
Qashash  [28]  ayat  76,  'i  «Ih  01  {Sesungguhnya  Allah  tidak 

menyukai  orang-orang  yang  terlalu  membanggakan  diri),  yakni 
orang-orang  yang  bersenang-senang.  Maksudnya,  orang-orang  yang 
hidupnya  berfoya-foya  dan  tidak  mensyukuri  Allah  atas  nikmat-Nya. 

4»'  i jf  y  jjf)  j!»  (2>t  OlS^j)  (Wai  ka  annallaaha  sama  seperti  alam 
tara  annallaaha).  Maksudnya,  lafazh  'wai  ka  annallaaha’  sama 
artinya  dengan  firman-Nya,  'alam  tara  annallaha’  (apakah  engkau 
tidak  memperhatikan  sesungguhnya  Allah).  Ini  adalah  penafsiran  Abu 
Ubaidah. 

Akan  tetapi  menurut  Quthrub,  kata  "Wai”  adalah  kalimat  yang 
menunjukkan  keterkejutan.  Sedangkan  kata  "ka  anna”  berfungsi 
sebagai  permisalan.  Sementara  menurut  Al  Farra'  ia  adalah  kata 
sambung. 

■S-  'A-J  ***  ;  j-J  <3j jJ'  (Melapangkan  rezeki 

kepada  siapa  yang  Dia  kehendaki  dan  membatasi,  yakni  melapangkan 
rezeki  atasnya  dan  mempersempit).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Saba'  [34]  ayat  36,  Jali*  Jj  oi  jl 

s-'—Zj  (. Katakanlah  sesungguhnya  Tuhanku  melapangkan  rezeki  bagi 
siapa  yang  Dia  kehendaki),  yakni  memperluas  dan  memperbanyak. 
Sedangkan  firman-Nya,  jJ— sama  seperti  firman-Nya  dalam  surah 
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Ath-Thalaaq  [65]  ayat  7,  i— Sjj  ■» %  jJ — 5  ‘J»j  (Dan  barangsiapa  yang 

dibatasi  rezkinya ),  yakni  dipersempit. 

Catatan: 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  tentang  kisah  Qarun  selain 
dalam  atsar-atsar  di  atas.  Itupun  hanya  tercantum  dalam  riwayat  Al 
Mustamli  dan  Al  Kasymihani.  Ibnu  Abi  Hatim  telah  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Musa 
berkata  kepada  bani  Israil,  ‘Sesungguhnya  Allah  memerintahkan 
kamu  begini  dan  begitu’,  hingga  masalah  harta  benda  mereka. 
Akhirnya  hal  itu  terasa  berat  bagi  Qarun  sehingga  dia  berkata  kepada 
bani  Israil,  ‘Sesungguhnya  Musa  mengatakan  barangsiapa  berzina 
dirajam.  Oleh  karena  itu,  marilah  kita  mengupah  seorang  pelacur  agar 
dia  mengatakan  Musa  telah  berzina  dengannya  lalu  kita  rajam  dan  kita 
dapat  beristirahat  (dari  gangguannya)’.  Mereka  pun  melakukan  usulan 
itu.  Ketika  Musa  berkhutbah  maka  mereka  berkata  kepadanya, 
‘Meskipun  engkau?’  Musa  menjawab,  ‘Meskipun  aku’.  Mereka 
berkata,  ‘Sungguh  engkau  telah  berzina’.  Kemudian  mereka  mengirim 
utusan  untuk  menjemput  si  wanita  pelacur.  Saat  wanita  itu  datang, 
Musa  mengingatkan  akibat  persoalan  itu  dan  meminta  kepadanya  atas 
nama  Dzat  yang  telah  membelah  laut  untuk  bani  Israil  agar  berkata 
jujur.  Maka  wanita  itu  mengakui  kebenaran.  Musa  tersungkur 
bersujud  dan  menangis.  Allah  mewahyukan  kepadanya,  ‘Aku  telah 
memerintahkan  bumi  untuk  menaatimu.  Perintahkan  apa  yang  engkau 
kehendaki’.  Musa  memerintahkan  bumi  menelan  Qarun  dan  orang- 
orang  yang  bersamanya.” 

Di  antara  kisah  tentang  Qarun  menyebutkan  bahwa  dia 
mendapat  harta  benda  sangat  banyak  hingga  dikatakan  kunci-kunci 
gudang  miliknya  terbuat  dari  kulit  dan  dibawa  di  atas  empat  puluh 
ekor  bighal  (peranakan  kuda  dan  keledai).  Konon  Qarun  tinggal  di 
wilayah  Tanis.  Dikisahkan  bahwa  Abdul  Aziz  Al  Haruri  mendapatkan 
sebagian  perbendaharaan  Qarun  ketika  menjadi  pemimpin  di  wilayah 
Tanis.  Ketika  meninggal  dunia  kedudukannya  digantikan  oleh 
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anaknya  yang  bernama  Ali,  sementara  anaknya  yang  bernama  Al 
Hasan  memilih  untuk  meninggalkan  semua  itu.  Kabarnya,  Ali  menulis 
kepada  saudaranya  Al  Hasan,  “Sesungguhnya  aku  dengan  suka  rela 
menyerahkan  kepadamu  harta  bapakmu  sebanyak  100  ribu  dinar, 
maka  hendaklah  engkau  mengambilnya.”  Al  Hasan  menjawab, 
“Hartanya  yang  banyak  pun  telah  aku  tinggalkan,  bagaimana  aku 
dengan  senang  hati  menerima  yang  sedikit?” 

Imam  Bukhari  telah  menukil  riwayat  dari  Al  Hasan  bin  Abdul 
Aziz  tersebut  dalam  kitab  shahih-nya. 

34.  Firman  Allah,  Cii»  'jitu  J\j  “Dan  [Kami  telah  mengutus] 
kepada  Madyan,  Saudara  Mereka  Syu’aib ”  (Qs.  Al  A’raaf  [7]:  85, 
Hud  [11]:  84,  Al  Ankabuut  [29]:36> 

(j— J'— *'j)  t  di  (jjA*  0^/  J-*' 

(J  bl  JLHj  t A-Jl  1  fiJcL  j*J  \ J*' J  V 

01  :Jli 

:0i— -^0  .<<  j\  AjlS  dA*-4 

dJ—>])  Jl>_j  .0^>-i  ’(cr^) 

;(dJiail  ^ji)  :(aSLJ)  -LalA*  Jl5_j  .<>  O (^^J&Jl 

■  ^  g.lp  <— jljjJl 

Maksudnya  kepada  penduduk  Madyan,  karena  Madyan  adalah 
nama  negeri.  Seperti  juga,  “ Dan  tanyalah  kampung...  ”  serta  “Dan 
tanyalah  kafilah...  ”,  yakni  penduduk  kampung  dan  orang-orang  yang 
turut  dalam  kafilah.  Waraa'akum  zhihriyyan  (sesuatu  yang  terbuang  di 
belakang  kamu),  yakni  mereka  tidak  menoleh  kepadanya.  Dikatakan 
kepada  seseorang  yang  tidak  memenuhi  kebutuhan,  “ Zhaharta 
haajatiy”  (engkau  mengesampingkan  kebutuhanku),  atau  “ ja’altani 
zhihriyyan”  (engkau  mengesampingkanku).  Dia  berkata,  “ Az-Zhihriy 
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adalah  engkau  mengambil  bersamamu  hewan  tunggangan  atau 
bejanamu  untuk  memenuhi  kebutuhanmu.  Kata  ‘ makaanatuhum  ’  dan 
‘ makaanuhum  ’  adalah  satu  (tidak  ada  perbedaan).  Yaghnau:  Mereka 
hidup.  Ya  ’yas\  Dia  sedih.  Aasaa:  Aku  sedih. 

Al  Hasan  berkata,  “Perkataan  mereka,  ‘ Sesungguhnya  engkau 
adalah  orang  yang  sangat  penyantun  ’,  maksudnya  mereka 
memperolok-oloknya.”  Mujahid  berkata,  “ Laikah :  Aikah.  Yaum 
zhullah  (hari  naungan):  Naungan  awan  sebagai  adzab  bagi  mereka.” 

Keterangan: 

{Bab  Firman  Allah,  " Dan  [Kami  atelah  mengutus]  kepada 
[penduduk]  Madyan  saudara  mereka  Syu’aib).  Beliau  adalah  Syu’aib 
bin  Maikil  bin  Yasyjar  bin  Lawi  bin  Ya’qub.  Demikian  yang 
dikatakan  Ibnu  Ishaq,  namun  tidak  dapat  dibuktikan.  Sebagian 
berkata,  “Yasyjar  bin  Anqa  bin  Madyan  bin  Ibrahim.”  Sebagian  lagi 
mengatakan  bahwa  beliau  adalah  Syu’aib  bin  Shafur  bin  Anqa  bin 
Tsabit  bin  Madyan.  Adapun  Madyan  termasuk  yang  beriman  kepada 
Ibrahim  AS  ketika  beliau  dibakar. 

Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dalam  hadits  Abu  Dzar  yang 
panjang,  a— J Ui}  L.>— Vj  l ji  :yrO*i'  j*  **o'  {Empat  orang  dari 

bangsa  Arab;  Hud,  Shalih,  Syu’aib  dan  Muhammad).  Atas  dasar  ini, 
maka  dia  termasuk  Arab  Aribah.  Namun,  ada  yang  berpendapat 
bahwa  dia  berasal  dari  bani  Anazah  bin  Asad.  Dalam  hadits  Salamah 
bin  Sa'id  Al  Anazi  bahwa  dia  datang  kepada  Nabi  SAW  lalu 
menisbatkan  diri  kepada  Anazah.  Maka  Nabi  SAW  bersabda, 

O L-Z-ij  ^  {Sebaik-baik  marga 

[penduduk]  adalah  Anazah,  mereka  dizhalimi  namun  diberi 
pertolongan,  yaitu  keluarga  Syu’aib  dan  dua  saudara  perempuan 
Musa).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Ath-Thabarani  namun  dalam  sanad- 
nya  terdapat  para  periwayat  majhul  (tidak  dikenal). 

jek  jj  \l\  JU$  «4l  pJ  fajj) 
<u  ‘jgzLA  jl  lYa  iiii  jtf-’li'  b?  U ^  •  i j  ( Waraa  'akum 
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zhihriyyan  (sesuatu  yang  terbuang  di  belakang  kamu),  yakni  mereka 
tidak  menoleh  kepadanya.  Dikatakan  kepada  seseorang  yang  tidak 
memenuhi  kebutuhan,  “Zhaharta  haajatiy”  (engkau 
mengesampingkan  kebutuhanku),  atau  “ja  ’altani  zhihriyyan  ”  (engkau 
mengesampingkanku).  Dia  berkata,  “Az-Zhihriy  adalah  engkau 
mengambil  bersamamu  hewan  tunggangan  atau  bejanamu  untuk 
memenuhi  kebutuhanmu).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah, 
‘ waraa’akum  zhihriyyan',  yakni  kalian  melemparkannya  ke  belakang 
punggung  kalian  dan  tidak  menoleh  kepadanya.  Engkau  mengatakan 
kepada  seseorang  yang  tidak  memenuhi  kebutuhanmu,  ‘ zhaharta  bi 
haajatiy  ’  atau  ja  ’ataha  zhihriyyah  yakni  engkau  mengesampingkan 
kebutuhanku,  atau  menjadikannya  dibelakang  punggungmu. 

k-'j  (Kata  ‘makaanatuhum  ’  dan  ‘makaanuhum  ’ 

adalah  satu  [ tidak  ada  perbedaan]).  Demikian  yang  tercantum  di 
tempat  ini.  Adapun  yang  terdapat  dalam  kisah  Syu’aib  adalah  kata 
'  makaanatikum  ’  (tempat-tempat  kalian),  yakni  dalam  firman-Nya 
dalam  surah  Huud  [1 1]  ayat  93,  i  j—Lz  i  p‘J  Uj  ( Wahai 

kaumku,  berbuatlah  menurut  kemampuanmu,  seseungguhnya  akupun 
berbuat  [pula]).  Sedangkan  perkataan  Abu  Ubaidah  yang  dinukil  di 
atas  berkaitan  dengan  tafsir  surah  Yaasin  [36]  ayat  67,  yakni  firman- 
Nya,  (Di  tempat  mereka  berada).  Dia  berkata,  “Kata  ‘ makaan  ’ 

dan  ‘ makaanah  ’  adalah  satu  (tidak  ada  perbedaan).” 

i  j— (Yughnuu :  Mereka  hidup).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman  Allah  dalam  surah  Al  A'raaf  [7]  ayat  93,  L_$-»  jUJ  OL_f 
(Seolah-olah  mereka  belum  pernah  berdiam  di  kota  itu),  yakni 
seakan-akan  mereka  belum  pernah  tinggal  dan  hidup  di  sana.”  Dia 
juga  berkata,  “ Al  Maghnaa  artinya  tempat  tinggal.  Bentuk  jamaknya 
adalah  maghaanii.  ” 

.Ojki  :  ([yb)  (Ta’saa:  Engkau  bersedih.  Aasaa:  Aku 
bersedih).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  A'raaf 
[7]  ayat  93,  'J&,  yakni  bagaimana  aku  bersedih,  menyesal  dan 
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dan  merasa  kalut.”  Adapun  perkataannya,  “ Ta'sa  artinya  engkau 
bersedih,  diambil  dari  firman  Allah  kepada  Musa  dalam  surah  Al 
Maa'idah  [5]  ayat  26,  — ■>&  f  j — 'te  {Janganlah  kamu 
bersedih  hati  [memikirkan  nasib]  orang-orang  yang  fasik  itu).  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  untuk  memperluas  pembahasan. 

4 i  0  jjfp—LS  (jU lAJt  c — ‘'i  iijt)  Jlij  (Al  Hasan  berkata, 

“Perkataan  mereka,  'Sesungguhnya  engkau  adalah  orang  yang 
sangat  penyantun  lagi  berakal',  maksudnya  mereka  memperolok- 
oloknya  ”).  Pernyataan  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Abu  Al  Malih  dari  Al  Hasan  Al  Bashri.  Maksud  Al 
Hasan  bahwa  mereka  mengucapkan  perkataan  itu  kepada  Syu’aib 
dalam  rangka  memberi  pujian,  namun  tujuan  mereka  adalah 
kebalikannya,  yaitu  mengolok-olok  dan  mengejeknya. 

— 1 p  olJLJdt  «Ali  fj»)  j 

(Mujahid  berkata,  “Laikah:  Aikah.  Yaum  zhullah  [hari  naungan]: 
naungan  awan  adzab  atas  mereka.  ”).  Pernyataan  ini  dinukil  oleh  Ibnu 
Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari 
Mujahid  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Asy-Syu'araa  [26]  ayat  176, 
L>'<JCA  Lijf  (Penduduk  Aikah  mendustakan  rasul-rasul). 
Mujahid  membacanya  'laikah',  dan  ini  adalah  bacaan  penduduk 
Makkah,  yakni  Ibnu  Katsir  dan  selainnya.  Lalu  sehubungan  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Asy-Syu'araa'  [26]  ayat  189, 2 — IkJi  LjIop 
(Adzab  pada  hari  mereka  dinaungi  awan),  dia  berkata,  “Naungan 
adzab  atas  mereka.” 

Catatan 

Dalam  kisah  Nabi  Syu'aib,  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan 
selain  atsar-atsar  di  atas.  Atsar  tersebut  hanya  tercantum  dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  dan  Al  Mustamli.  Allah  telah  menuturkan 
kisah  Syu’aib  dalam  surah  Al  A’raaf,  Huud,  Asy-Syu’ara,  Al 
Ankabuut  dan  selainnya.  Dinukil  dari  Qatadah  bahwa  Syu’aib  diutus 
kepada  dua  umat;  penduduk  Madyan  dan  penduduk  Aikah. 
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Menurutnya,  Syu’aib  AS  disifati  sebagai  saudara  bagi  penduduk 
Madyan,  dan  tidak  demikian  halnya  dengan  penduduk  Aikah. 
Sehubungan  dengan  penduduk  Madyan  Allah  berfirman  dalam  surah 
Al  Ankabuut  [29]  ayat  37,  ( Mereka  ditimpa  gempa),  dan 

firman  Allah  dalam  surah  Al  Ankabuut  [29]  ayat  40,  Ji 
(Mereka  ditimpa  oleh  suara  keras  yang  mengguntur).  Sedangkan 
untuk  penduduk  Aikah  Allah  berfirman  dalam  surah  Asy-Syu’araa' 
[26]  ayat  1 89,  idah  f  y  Li\&  (Maka  mereka  ditimpa  adzab  pada 
hari  mereka  dinaungi  [awan]). 

Akan  tetapi  menurut  mayoritas  ulama,  penduduk  Madyan  adalah 
penduduk  Aikah.  Mereka  beralasan  bahwa  tidak  adanya  penyebutan 
persaudaraan  dalam  konteks  pembicaraan  dengan  penduduk  Aikah, 
adalah  karena  telah  disinggung  di  awal  pembicaraan  bahwa  mereka 
penyembah  Aikah  (nama  Hutan)  maka  sangat  sesuai  bila  tidak 
disebutkan  persaudaraan  mereka  dengan  Syu’aib.  Adapun  perbedaan 
jenis  siksaan  meski  berkonsekuensi  adanya  perbedaan  mereka  yang 
disiksa,  dimana  orang-orang  yang  disiksa  dengan  gempa  bukan 
mereka  yang  disiksa  dengan  awan  adzab,  akan  tetapi  kenyataannya 
mereka  ditimpa  oleh  semua  adzab  tersebut.  Sebab  mereka  semua 
mengalami  cuaca  sangat  panas,  lalu  keluar  dari  rumah  masing-masing, 
lalu  datang  awan  menaungi  dan  mereka  pun  berkumpul  di  bawah 
naungannya.  Tiba-tiba  tanah  bergoncang  dari  bawah  mereka  dan 
terdengar  suara  sangat  keras  dari  atas  mereka.  Masalah  penduduk 
Aikah  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 
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35.  Firman  Aliah,  'jJ  [^y  Uj  “Sesungguhnya  Yunus 
Benar-benar  Salah  Seorang  Rasul  — hingga  Firman-Nya — 
jf  “Kami  Anugerahkan  Kenikmatan  Hidup  Kepada 

Mereka  Hingga  Waktu  yang  Tertentu  ” — hingga  firman-Nya — 
“Dalam  Keadaan  Tercela.  ”  (Qs.  Ash-Shaaffaat  [37]:  139-148) 
Mujahid  berkata,  “Berdosa.” 

j  0\jJL3)  4^  Sljii)  • 

tJU'  oli  ^  °JA  (jJaAi  ja  (*£•»  J*  J) 

„  el . 

S-bJjl 

.  (gc«-  I  jiilJ  j'  caJI  a&i*»  j' j) 

.f :(^r)  (f i* J  ^  M  Vj) 

^4/  Masyhuun:  Yang  penuh  muatan/dibebani  terlalu  berat.  “ Maka 
kalau  sekiranya  dia  tidak  termasuk  orang-orang  yang  banyak  memuji 
Allah.  ”  “ Kemudian  kami  lemparkan  dia  ke  ‘araa '  (bumi  tandus)  ”, 
permukaan  bumi.  “ Dan  dia  dalam  keadaan  sakit.  Dan  Kami 
tumbuhkan  untuk  dia  satu  tanaman  dari  yaqthiin.  ”  Tidak  memiliki 
akar  (yang  kuat),  yakni  sejenis  labu  dan  yang  sepertinya. 

“ Dan  Kami  utus  dia  kepada  seratus  ribu  orang  atau  lebih.  Lalu 
mereka  beriman  karena  itu  Kami  anugerahkan  kenikmatan  hidup 
kepada  mereka  hingga  waktu  yang  tertentu”  (Qs.  Ash-shaaffaat 
[37]:  147- 148) 

“Dan  janganlah  kamu  seperti  orang  (Yunus)  yang  berada 
dalam  (perut)  ikan  ketika  ia  berdoa  sedang  ia  dalam  keadaan  marah 
(kepada  kaumnya)”  (Qs.  Al  Qalam  [68]:  48).  Kazhiim:  Dia  dalam 
keadaan  risau. 
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J j- — oj  : Jli  aJp  4)!  ^III  J&  <up  a))I  j  a>iI  xp  ^p 

c/*  <y-  \Ai  S0  [y  ^  p^“' 

3412.  Dari  Abdullah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kalian  mengatakan  aku  lebih  baik 
daripada  Yunus.  ”  Musaddad  menambahkan,  “ Yunus  bin  Matta.  " 

\ — 4  :  Jli  j*H- j  aIIp  4)1  J1&  U^Ip  4)1  ^joj  ^ifp  ji\ 

Jl  ‘  Jt'u^y'o*  J  i  iW 

3413.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Tidak  patut  bagi  seorang  hamba  mengatakan  sesungguhnya  aku 
lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta”.  Beliau  menisbatkannya  kepada 
bapaknya. 


' - JoS-\  Ali L.  Jpj*J  :Jl5  4)1  Oj/j»  yj  J* 

(j-4  j  A*a1«S  t jAjJt  J^jip  S/  "  Jlii 

Ji*S\  Js-  :Jtfj  a^j  (*iak  f'-**  jCajS/l 

D|  lif  ;Jl5i  aJI  ; _ jiJi  ?li {j^>  aJLp  a\)I  J*p 

?4 — a. - Uai  jj  :Jlai  (*iaJ  Jli  lii  t'AgPj  A^i  J 

:Jli  cA^ir}  JS-  jX-j  aSp  4)1  L^bii  taJTii 


ol - vJl  y  J**OL&  J  Aili  4A))I  e-lij'  ^  ^ 

J — *  J_/  OjS”l — »  cS V  ^tiL  1 4)1  «.&  ^ 

^1  jjsi  1  aiZ**a>  j^-1  jA\j  As-T  lili 
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3414.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  seorang 
Yahudi  menawarkan  barangnya  lalu  diberi  harga  yang  tidak 
disukainya,  dia  berkata,  ‘Tidak,  demi  Yang  telah  melebihkan  Musa 
atas  manusia’.  Perkataannya  didengar  oleh  seorang  laki-laki  Anshar, 
maka  dia  berdiri  dan  menampar  wajah  orang  Yahudi  itu  seraya 
berkata,  ‘Engkau  mengatakan  demi  Yang  melebihkan  Musa  atas 
manusia,  sementara  Nabi  SAW  berada  di  antara  kami?’  Laki-laki 
Yahudi  itu  pergi  kepada  Nabi  SAW  dan  berkata,  ‘Wahai  Abui  Qasim, 
sesungguhnya  aku  memiliki  perlindungan  dan  perjanjian,  maka 
mengapa  si  fulan  menampar  wajahku?’  Nabi  SAW  bertanya, 
‘Mengapa  engkau  menampar  wajahnya?’  Laki-laki  tersebut 
menyebutkan  persoalannya.  Maka  Nabi  SAW  marah  hingga  terlihat  di 
wajahnya,  kemudian  beliau  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian  lebih 
mengutamakan  di  antara  para  wali  Allah,  karena  sesungguhnya 
sangkakala  ditiup  maka  pingsanlah  semua  yang  di  langit  dan  semua 
yang  di  bumi,  kecuali  yang  dikehendaki  Allah  Kemudian  sangkakala 
ditiup  sekali  lagi  dan  akulah  yang  pertama  dibangkitkan,  dan  ternyata 
Musa  berpegang  pada  arsy.  Aku  tidak  tahu  apakah  dicukupkan 
dengan  pingsan  pada  peristiwa  bukit  Thur  ataukah  dibangkitkan 
sebelumku  ” 


J*  ci  lAJ  A  cP2*'  ^0 

3415,  “Dan  aku  tidak  mengatakan  bahwa  seseorang  lebih  utama 
daripada  Yunus  bin  Matta.  ” 

J yu  01  jlil  S/  : Jti  A  ® J-j*  A 

i'  •  -  i  *  °  *•'.  i<f 

3416.  Dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW  beliau  bersabda, 
“ Tidak  patut  bagi  seorang  hamba  mengatakan,  ‘ Aku  lebih  baik 
daripada  Yunus  bin  Matta’ .  ” 
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Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “Sesungguhnya  Yunus  benar-benar  salah 
seorang  rasul  — hingga  firman-Nya —  dia  dalam  keadaan  tercela.  ”). 
Beliau  adalah  Yunus  bin  Matta.  Dalam  tafsir  Abdurrazzaq  disebutkan 
bahwa  Matta  adalah  nama  ibunya.  Akan  tetapi  pendapat  ini  tertolak 
oleh  hadits  Ibnu  Abbas  di  atas,  “ Dan  beliau  menisbatkannya  kepada 
bapaknya.  ”  Sesungguhnya  inilah  yang  lebih  benar.  Saya  tidak 
menemukan  nasabnya  secara  lengkap  dalam  satu  riwayat  pun. 
Beberapa  sumber  mengatakan  bahwa  beliau  hidup  pada  masa 
kekuasaan  raja-raja  dari  Persia. 

{Mujahid  berkata,  “Berdosa”).  Maksudnya,  penafsiran  firman 
Allah,  jU — li  j — {Dan  dia  dalam  keadaan  tercela).  Ibnu  Jarir 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Dia  ditelan  oleh  ikan  paus 
dalam  keadaan  sakit.  Yaitu  rasa  sakit  yang  dialami  oleh  seseorang 
apabila  melakukan  perbuatan  yang  mengakibatkan  dirinya  dicela.” 
Kemudian  Ath-Thabari  berkata,  “Al  Muliim  adalah  seseorang  yang 
melakukan  perbuatan  yang  tercela.” 

f  j — J'  (Al  Masyhuun:  Yang  penuh  muatan/  dibebani 

terlalu  berat).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid,  dia  berkata, 
“Al  Masyhuun  artinya  yang  berisi  penuh.”  Sementara  dari  jalur  Sa’id 
bin  Jubair  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan,  “Al  Masyhuun  adalah  yang 
penuh  muatan/yang  dibebani  terlalu  berat.” 

4 — '*y.  — j  Z\jXjA)  ja  OtT  Jlf  'i'Jl)  (Maka  kalau 

sekiranya  dia  tidak  termasuk  orang-orang  yang  banyak  memuji 
Allah.”  “Kemudian  Kami  lemparkan  dia  ke  ‘araa'  [bumi  tandusj”, 
permukaan  bumi).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah 
Ash-Shaaffaat  [37]  ayat  145,  — >  etfi — 3  {Kami  lemparkan  dia  ke 

daerah  yang  tandus),  yakni  Kami  melemparkannya  ke  permukaan 
bumi.  Orang  Arab  mengatakan,  lnabadztuhu  bil  araa’,  yakni  aku 
melemparkannya  ke  tanah  yang  tidak  ada  tumbuhan  (tandus).  Al 
'Araa'  adalah  tempat  yang  tidak  ada  sesuatu  yang  menutupinya  baik 
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berupa  pohon  maupun  selainnya.”  Sementara  Al  Farra'  berkata,  "Al 
'Araa'  adalah  tempat  yang  kosong  (tidak  berpenghuni).” 

o  j kJj  *aJjlJi  t  J oli  Js-  ja  (jdaij  j-»)  (Dari  yaqthiin.  Tidak 

memiliki  akar  [yang  kuat],  yakni  sejenis  labu  dan  yang  sepertinya). 
Penafsiran  ini  dinukil  Abdu  bin  Humaid  melalui  sanad  yang  maushul 
dari  Mujahid  disertai  tambahan,  “Tidak  memiliki  batang  (yang 
tegak).”  Demikian  juga  dikatakan  Abu  Ubaidah,  “Setiap  tanaman 
yang  tidak  memiliki  batang  tegak  maka  dinamakan  yaqthiin,  seperti 
labu,  semangka  dan  sebagainya.”  Akan  tetapi  pendapat  yang  masyhur 
mengatakan  bahwa  yaqthiin  adalah  alqar’u  (salah  satu  jenis  labu). 
Lalu  ada  pula  yang  mengatakan  ia  adalah  tin.  Sebagian  lagi 
berpendapat  ia  adalah  pisang.  Dalam  salah  satu  hadits  marfu’ 
disebutkan  tentang  alqar  ’u,  s?->'  ^  (Ia  adalah  tanaman 

saudaraku  Yunus). 

j  j — ’Jd  'jAj  :(pdaST)  (f  'y»  j  cSitf  i)  Ji  u-^CaS”  *j|j)  (Dan 

janganlah  kamu  seperti  orang  [Yunus]  yang  berada  dalam  [perut] 
ikan  ketika  ia  berdoa  sedang  ia  dalam  keadaan  marah  [kepada 
kaumnya].  Kazhiim:  Dia  dalam  keadaan  risau).  Demikian  yang 
disebutkan  di  tempat  ini.  Adapun  yang  dikatakan  Abu  Ubaidah 
tentang  firman  Allah,  "idz  naadaa  wahuwa  makzhuum”,  makzhuum 
bermakna  risau,  sama  seperti  kata  'kazhiim  ’.  Ibnu  Abi  Hatim 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang 
firman-Nya,  “ wahuwa  kazhiim  ”,  dia  berkata,  “Dalam  keadaan  risau.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud, 
“ Janganlah  salah  seorang  di  antara  kamu  mengatakan;  sesungguhnya 
aku  lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta”,  dan  hadits  Ibnu  Abbas, 
“ Tidak  patut  bagi  seorang  hamba  mengatakan;  sesungguhnya  aku 
lebih  baik  daripada  Yunus  bin  Matta.  Beliau  menisbatkannya  kepada 
bapaknya  ”,  serta  hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  seorang  muslim 
yang  menampar  laki-laki  yahudi.  Hadits  Abu  Hurairah  ini  telah 
disebutkan  pada  bagian  akhir  kisah  Musa.  Kemudian  dibagian  akhir 
riwayat  ini  disebutkan,  "Aku  tidak  mengatakan  sesungguhnya 
seseorang  lebih  utama  daripada  Yunus  bin  Matta.  ”  Lalu  dinukil  pula 
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dari  jalur  lain  secara  ringkas  seperti  lafazh  hadits  Ibnu  Abbas. 
Kemudian  dalam  hadits  Abdullah  bin  Ja’far  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  disebutkan,  J  j— 2»  0»  'l  ( Tidak  patut  seorang  nabi 

untuk  mengatakan...).  Riwayat  ini  mengukuhkan  bahwa  lafazh  pada 
jalur  pertama,  “ Sesungguhnya  aku...”  yang  dimaksud  adalah  Nabi 
SAW. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabrani  dari  hadits  Ibnu  Abbas  disebutkan, 

j— j  j-iji  ja  iiii  jl*  J’jSj  of  Jb-Sl  U  ( Tidaklah  patut  bagi 
seseorang  untuk  mengatakan  aku  di  sisi  Allah  lebih  baik  daripada 
Yunus  bin  Matta).  Sementara  dalam  riwayat  Ath-Thahawi  disebutkan, 
oLjJkit  ^  4)1  SJf  ( Sesungguhnya  dia  telah  bertasbih  kepada  Allah 

di  kegelapan).  Riwayat  ini  menjelaskan  sisi  kebaikan  yang  ada  pada 
Yunus. 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  pertama,  “ Beliau  menisbatkannya 
kepada  bapaknya”,  merupakan  bantahan  bagi  mereka  yang 
mengatakan  bahwa  Matta  adalah  nama  ibunya.  Pendapat  yang 
dimaksud  dinukil  dari  Wahab  bin  Munabbih  dalam  kitab  Al  Mubtada' 
dan  disebut  oleh  Ath-Thabari  serta  diikuti  oleh  Ibnu  Al  Atsir  dalam 
kitab  Al  Kamil,  tetapi  apa  yang  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari 
lebih  tepat. 

Sebagian  mengatakan  faktor  yang  melatarbelakangi  perkataannya, 
“ Beliau  menisbatkan  kepada  bapaknya”,  bahwa  pada  catatan  sumber 
tertera,  “Yunus  bin  Fulan”.  Seakan-akan  periwayat  lupa  nama  bapak 
Yunus  sehingga  diganti  dengan  lafazh  “Fulan”.  Lalu  sebagian 
mengatakan  hal  inilah  yang  menyebabkan  dia  dinisbatkan  kepada  ibunya. 
Periwayat  yang  lupa  nama  bapaknya  berkata,  “Yunus  Ibnu  Matta,  dan  ia 
adalah  ibunya.”  Kemudian  periwayat  ini  melegitimasi  pernyataannya 
seraya  berkata,  “Beliau  — yakni  syaikhnya —  menisbatkannya  kepada 
bapaknya.”  Maksudnya,  syaikhnya  menyebut  nama  bapak  Yunus,  hanya 
saja  sang  periwayat  lupa.  Namun,  sangat  jelas  penafsiran  ini  terkesan 
dipaksakan  dan  jauh  dari  kebenaran. 

Para  ulama  berkata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  mengucapkan 
sabdanya  sebagai  bentuk  tawadhu’  (rendah  hati)  seandainya  beliau 
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telah  mengetahui  bahwa  dirinya  adalah  makhluk  yang  paling  utama. 
Adapun  bila  diucapkan  sebelum  mengetahui  hal  itu,  maka  tidak 
menjadi  persoalan.”  Sebagian  berkata,  “Yunus  AS  sengaja  disebut 
secara  khusus,  karena  ada  kekhawatiran  bahwa  orang  yang  mendengar 
kisahnya  akan  bersikap  merendahkannya.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW 
menyebutkan  keutamaannya  secara  transparan  demi  menutup 
kemungkinan  tersebut. 

Kisah  Nabi  Yunus  AS  telah  diriwayatkan  As-Sudi  dalam 
tafsirnya  melalui  sanad-sanad- nya  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  selainnya.  01 
<-*tJuJi  jp’J  j»  tSjO 

d yiilj  I I yda*  dUi  jlil  ijlj  Cji  ^  <-j^»  cJj  ^ 

I jPjsSL_j  Ld'y  tLj'iil'  p#*  i Al 

c/j-JJt  4-.,;ai  <l&i  4*  {Sesungguhnya 

Allah  mengutus  Yunus  kepada  penduduk  Ninawa  [suatu  negeri  di 
wilayah  Mushul],  akan  tetapi  mereka  mendustakannya.  Beliau 
menjanjikan  kepada  mereka  akan  turunnya  adzab  pada  waktu  yang 
telah  ditentukan.  Kemudian  beliau  keluar  meninggalkan  kaumnya 
karena  marah  terhadap  mereka.  Ketika  kaumnya  melihat  tanda-tanda 
adzab  maka  mereka  pun  tunduk,  pasrah  dan  beriman.  Allah  pun 
merahmati  mereka  dan  tidak  menurunkan  adzab-Nya  atas  mereka. 
Adapun  Yunus  telah  pergi  menaiki  perahu  dan  tiba-tiba  air  laut 
bergelombang.  Orang-orang  mengundi  siapa  yang  harus  dibuang  ke 
laut.  Akhirnya  nama  Yunus  keluar  dalam  undian  sebanyak  tiga  kali. 
Maka  beliau  [dilemparkan  ke  laut  dan]  ditelan  ikan  paus). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Amr  bin  Maimun  dari  Ibnu 
Mas’ud  melalui  sanad  yang  shahih  seperti  riwayat  di  atas,  dan 
disebutkan,  ^  OlSj  y.  <*T^ii  4*  crO* 

01  "fjSy.  — aIs  Jl5j  tiZiJ  LSj  J&-  tjs»  'aJyS  ’j» 

Jl_J  clJO?  <Ui1  Vj  siAlilj  Sl  :1jJUi  iSjiij  J&-  Si  <4j  J*  lid  (►$*“ 
•j'-*  ijPjH '  jiji  ajj  ^4  iO*pJi  iiisJli  SjiiU  cOly  4* 
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c — Jt  U)  Sl  oUIkJt  ^  ^Lli  (Pag/  harinya  Yunus  melihat 

negerinya  dari  ketinggian  namun  tidak  melihat  adanya  adzab 
menimpa  mereka.  Sementara  dalam  syariat  mereka  bahwa  siapa 
berdusta  harus  dibunuh.  Oleh  karena  itu,  Yunus  pergi  dengan 
perasaan  marah  hingga  menaiki  kapal/perahu.  ”  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula,  “Yunus  mengatakan  kepada  mereka  bahwa  bersama 
mereka  seorang  hamba  yang  melarikan  diri  dari  Tuhannya,  dan 
mereka  tidak  akan  dapat  berlayar  hingga  melemparkan  hamba  itu  ke 
laut.  Mereka  berkata,  ‘Kami  tidak  akan  melemparkanmu  selamanya 
wahai  Nabi  Allah’.  Akhirnya  mereka  melakukan  undian  dan  nama 
Yunus  tetap  keluar  hingga  tiga  kali.  Dengan  terpaksa  mereka 
melemparkan  Yunus  yang  akhirnya  ditelan  ikan  paus.  Lalu  ikan  paus 
membawa  Yunus  ke  dasar  lautan  sampai  terdengar  olehnya  suara 
batu-batu  kerikil  bertasbih.  Maka  Yunus  berseru  dalam  kegelapan, 
‘laa  ilaaha  illa  anta  ’  [Tidak  ada  sembahan  kecuali  Engkau]).” 

Al  Bazzar  dan  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Nafi’ 
dari  Abu  Hurairah  RA  secara  mafiT,  ojiJi  J*>  ^  411  & 

^J\Aj  ^'1  Oli  tlijj  iJ  [f&d  rj  'Cdat  ii  'l  of  cYyt. Jl  «Uli  'j>\ 
t.'jSy—. j  Uli  :Jl5  J?  f*.  'Sy?  \5j  laj  U  :SS0*A«Jl  cJlii  «5il 

4_li p  ^«11  —SyLY»  'Jt\  Jt5  ij^-djl  iiiis  oj?Jl  >ii  tii  lji£ii 

[f — ij  ( Ketika  Allah  hendak  menahan  Yunus  di  perut  ikan  paus,  maka 
Allah  memerintahkan  ikan  paus  agar  tidak  mematahkan  tulangnya 
dan  tidak  pula  melukai  dagingnya.  Ketika  telah  sampai  ke  dasar  laut 
maka  beliau  bertasbih  kepada  Allah.  Malaikat  berkata,  ‘Wahai  Tuhan 
kami,  sesungguhnya  kami  mendengar  suara  di  negeri  yang  asing’. 
Allah  berfirman,  ‘Itu  adalah  hamba-Ku  Yunus’.  Para  malaikat 
memohon  syafaat  untuk  Yunus  maka  Allah  memerintahkan  ikan  paus 
agar  melemparkannya  ke  tepi  laut”.  Ibnu  Mas’ud  berkata,  “Sama 
seperti  anak  burung  tidak  memiliki  bulu.”). 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  As-Sudi  dari  Abu  Malik,  dia 
berkata,  lijd  'J&J  ojiJi  Joj  ^  'cJ  {Yunus  berada  di  dalam  perut  ikan 
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paus  selama  40  hari).  Sementara  dari  jalur  Ash-Shadiq,  dia  berkata, 
&L*  ( Selama  tujuh  hari).  Dari  jalur  Qatadah,  {Selama  tiga 

hari).  Lalu  dari  jalur  Asy-Sya’bi,  ^ ^  LJaii j  ijislt  {Dia  ditelan 

saat  dhuha  [pagi  hari]  dan  dilemparkan  menjelang  malam). 

36.  c-IiJi  ^  OjdM  ij  cilS*  J*  “Dow 

Tanyakanlah  Kepada  Bani  Israil  Tentang  Negeri  yang  Terletak  Di 
Dekat  Laut  Ketika  Mereka  Melanggar  Aturan  Pada  Hari  Sabtu." 

(Qs.  Al  A’raaf  [6]:  163) 

f  ji  il)  cJlJl  ^ — »  OjjjliJ  :{d/jxj) 

oYJ  \yg  -d y  J\ 

Ya’duun:  Yata’addaun  dan  yatajaawazuun,  yakni  melanggar 
pada  hari  sabtu.  “ Diwaktu  datang  kepada  mereka  ikan-ikan  (yang 
berada  di  sekitar)  mereka  pada  hari  sabtu  mereka  terapung-apung  di 
permukaan  air  — hingga  firman-Nya —  Jadilah  kamu  kera  yang 
hina.”  Kata  syurra’an  artinya  syawaarf,  yakni  berkeliaran  sangat 
banyak. 

Keterangan: 

( Bab  firman  Allah,  “ Dan  tanyakanlah  kepada  bani  Israil 
tentang  negeri  yang  terletak  di  dekat”).  Menurut  mayoritas  ulama 
negeri  tersebut  adalah  Ailah.  Negeri  itu  biasa  dilalui  jamaah  haji  dari 
Mesir  ke  Makkah.  Ibnu  At-Tin  menukil  dari  Az-Zuhri  bahwa  negeri 
yang  dimaksud  adalah  Thabariyah. 

Ojjj' — cOjj — kj  :  ^  OjjJw  i)  {Ketika  mereka  melanggar 

pada  hari  Sabtu.  Kata  ya’duuna  berarti  yata’addaun,  yatajaawazuun, 
yakni  melanggar  dan  melampaui  batas).  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman  Allah,  ‘Idz  ya’duuna  fissabt’,  yakni  mereka  melanggar  dan 
melampaui  batas  apa  yang  diperintahkan  kepada  mereka  pada  hari  itu. 
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£ji  '£>  -<s?p>  ( Kata  syur  r  a  ’an  artinya  syawari’,  yakni  berkeliaran 
sangat  banyak).  Ini  juga  adalah  perkataan  Abu  Ubaidah. 

Catatan 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  pada  kisah  ini  satupun  hadits 
yang  memiliki  sanad.  Sementara  itu  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  melalui  sanad  yang  di  dalamnya  ada  periwayat 
yang  mubham  (tidak  jelas),  dan  dikutip  pula  oleh  Malik  dari  Yazid  bin 
Ruman  melalui  sanad  yang  mu’dhal  (terputus  dua  periwayatnya 
secara  berturut-turut),  serta  dikatakan  oleh  Qatadah,  “Sesungguhnya 
orang-orang  yang  melanggar  aturan  hari  Sabtu  adalah  penduduk 
Ailah.  Ketika  mereka  mengatur  muslihat  untuk  menangkap  ikan 
dengan  cara  memasang  jala  pada  hari  Sabtu  dan  mengambilnya  pada 
hari  Ahad,  maka  sekelompok  mereka  mengingkari  perbuatan  itu  dan 
melarangnya  dengan  keras.  Akan  tetapi  kelompok  lain  berkata, 
‘Biarkanlah  mereka,  dan  menyingkirlah  kalian  dari  kami’.  Pada  suatu 
hari  mereka  tidak  melihat  orang-orang  yang  telah  melanggar  aturan 
itu.  Maka  mereka  membuka  pintu-pintu  orang-orang  tersebut,  lalu 
memerintahkan  seseorang  menaiki  tangga  dan  melihat  ke  dalam. 
Orang  yang  naik  melihat  orang-orang  yang  ada  dalam  rumah  telah 
menjadi  kera.  Akhirnya  mereka  masuk  dan  kera-kera  itu  datang 
memohon  pertolongan.  Kelompok  yang  melarang  berkata,  ‘Bukankah 
kami  telah  mengatakan  kepada  kalian...  Bukankah  kami  telah 
melarang  kalian...?’  Kera-kera  itu  menganggukkan  kepala-kepala 
mereka.” 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Abbas, 
l *>Cli  j*#!  ( Sesungguhnya  mereka  yang  hidup  hanya 

sedikit,  lalu  mereka  binasa).  Lalu  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Al 
Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  oVj  jC»  ( Para  pemuda  di 

antara  mereka  menjadi  kera  dan  orang-orang  yang  tua  menjadi  babi). 
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37.  Firman  Allah,  'jjO  “Dan  Kami  Memberikan  Zabur 

Kepada  Dawud.”  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  162  dan 
Al  Israa'  [17]:  55) 

*>0a3  &  UjT  aiij)  LjkJl 

i  J.  ut?Jl  <d  lllfj  t  jJaJlj)  .  Jl5  (4*1»  ^jjI  Jll*-  U 

Vj  t<j — ^iLUl  ^  joij)  :(£j\Aj£>  j^pi  o( 

oSb'j  :(<dslj)  .Jjjf  1$ J 

(j~AJ  O^Uju  Uj  ^1  l ^JUpIj) 

Az-Zubur  artinya  kitab-kitab,  dan  bentuk  tunggalnya  adalah 
zabuur.  Zabarta :  Engkau  menulis. 

“Dan  sesungguhnya  telah  Kami  berikan  kepada  Dawud  karunia 
dari  Kami.  (Kami  berfirman),  ‘Hai  gunung-gungung  dan  burung- 
burung  bertasbihlah  berulang-ulang  bersamanya.  Dan  kami  telah 
melunakkan  besi  untuknya,  (yaitu)  buatlah  baju  besi  yang  besar-besar 
dan  ukurlah  anyamannya;  dan  kerjakanlah  amalan  yang  shalih. 
Sesungguhnya  Aku  melihat  apa  yang  kamu  kerjakan  ’.  ’’  (Qs.  As-Saba' 
[34]:  10-11)  Mujahid  berkata,  “Kata  awwibii,  yakni  sabbihii  ma’ahu’ 
(Bertasbihlah  bersamanya).  Saabighaat:  Baju-baju  besi.  Waqaddir 
fissard  (ukurlah  anyaman),  yakni  paku  dan  mata  rantainya.  Paku  tidak 
terlalu  lunak  agar  tidak  lepas  atau  rusak  dan  tidak  terlalu  keras  agar 
tidak  putus  atau  retak.  Afrigh :  Turunkan.  Basthah:  Tambahan  dan 
kelebihan. 

(J - -j  4—J*  <01!  ^Jl  J*  <UP  4>l  s>!>  ^P  flli  ^P 

4jIj^j  y»lj  OlSsi  tOI yiJl  ^>LJl  aJp  S jlS  C-iii-  :JU 

«'j J  — i  <J — ^  0^*  ^J  4<^'j^  (1)1  yi3t  1 
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(Bs— a*  J  J*  Cf-  'u*  iJ*  y.  ^y> 

.j*Il-j  «uip  ^Sil  fJy> 

3417.  Dari  Hammam  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW, 
“Al  Qur'an  telah  diringankan  kepada  Dawud  AS.  Beliau  biasa 
memerintahkan  hewan-hewan  tunggangannya  disiapkan  (pelananya). 
Maka  beliau  biasa  membaca  Al  Qur'an  sebelum  hewan 
tunggangannya  selesai  disiapkan.  Beliau  tidak  makan  kecuali  dari 
hasil  kerja  tangannya.  ” 

Musa  bin  Uqbah  meriwayatkan  dari  Shafwan  dari  Atha'  bin 
Yasar,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Nabi  SAW. 


— St  ^  4-<JL*  UIj  o <L)f  <j& 

<uLp  aw!  a))1  i}yj  'Jli  <0)1  jy*  CA  ^  a*p  01 
4 — i  JUi  icAp  C*  JIUl  j 4^'  :  Jy'  t/'  (*-^ J 

jl — (yy0^  ijjii  jJl  c^il  «uLp  a\j!  ^U<3  <0)1  J j-»j 

i'd} — Si  ^Jai: — U  ^  dlJl  :Jl5  .4^5  oi  :ois  C.  JlJLll  yjWj 

J 4^U>Jl  Ols  c^bl  4jS^J  jfrd}  1  y  4j *->J  jvij 

1 — j  ijJ — Si  ,j^  (_}-4asl  .jJfcjJl  Ji>  dJJij 

Ja^S  ^1  :cJ3  :Jl5  jj  ^kalj  S-*ji  p-s-ai  :  J 15  c<o)l 

.^U^aJt  Jltpl  y>j  ;SjlS  dJUij  L*jj  Jai Ij  L»^j  :Jli  .tiJJi 


.dJJi  (j-*  J-vajl  V  :<JlS  c <0)1  3 j->"j  Sj  4i*  ^ 


'1  ,  Jl  :oii 


3418.  Dari  Ibnu  Syihab  bahwa  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
mengabarkan  kepadanya  dan  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman,  bahwa 
Abdullah  bin  Amr  RA  berkata,  “Diberitahukan  kepada  Rasulullah 
SAW  bahwa  aku  berkata,  ‘Demi  Allah  sungguh  aku  akan  berpuasa  di 
siang  hari  dan  berdiri  (shalat)  di  malam  hari  selama  aku  masih  hidup’. 
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Maka  Rasulullah  SAW  bertanya  kepadanya,  ‘ Engkau  yang 
mengatakan;  'Demi  Allah  sungguh  aku  akan  berpuasa  di  siang  hari 
dan  berdiri  (shalat)  di  malam  hari  selama  aku  masih  hidup?'  Aku 
berkata,  ‘Aku  telah  mengatakannya’.  Beliau  bersabda,  ‘ Sungguh 
engkau  tidak  mampu  melakukan  hal  itu.  Berpuasalah  dan  berbukalah 
(tidak  berpuasa),  berdirilah  (shalat)  dan  tidurlah.  Berpuasalah  dalam 
satu  bulan  tiga  hari  karena  satu  kebaikan  dibalas  sepuluh  kali  yang 
sepertinya.  Itu  sama  seperti  puasa  sepanjang  masa’.  Aku  berkata, 
‘Aku  mampu  lebih  baik  daripada  itu  wahai  Rasulullah’.  Beliau 
bersabda,  ‘ Berpuasalah  satu  hari  dan  berbukalah  (tidak  berpuasa) 
dua  hari’.  Dia  berkata,  aku  berkata,  ‘Sesungguhnya  aku  mampu  lebih 
baik  daripada  itu’.  Beliau  bersabda,  ‘ Berpuasalah  satu  hari  dan 
berbukalah  (tidak  berpuasa)  satu  hari,  dan  itulah  puasa  Dawud  dan 
ia  adalah  puasa  yang  paling  seimbang’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  mampu  lebih  baik  daripada  itu  wahai  Rasulullah’.  Beliau 
bersabda,  ‘  Tidak  ada  yang  lebih  baik  daripada  itu  ’.  ” 

<&'  d_d-j  ^  J  'i  :  jy*  -Oli  oIp  *yp  J) 

(y^j  (j*  ik'  O'  (O'  Op  aw! 

y  lil  dJjB  ijlai 

^ i  JLs»:- 1  (  y^  j'  (y&  idJJdi 

^ j C)\£' j  <c JLp  (y^  (*•  "d^  —oji 

cl»jj 

3419.  Dari  Abu  Al  Abbas  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash, 
dia  berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  ‘ Benarkah  yang 
diberitakan  kepadaku  bahwa  engkau  berdiri  (shalat)  malam  dan 
berpuasa  siang  hari?’  Aku  berkata,  ‘Benar!’  Beliau  bersabda, 
‘ Sesungguhnya  jika  engkau  melakukan  hal  itu  maka  akan 
menyebabkan  mata  menjadi  cekung  dan  badan  menjadi  letih. 
Berpuasalah  tiga  hari  setiap  bulan.  Itulah  puasa  sepanjang  masa  atau 


530  —  FATHUL  BAARI 


sama  seperti  puasa  sepanjang  masa’.  Aku  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  mendapati  padaku’  -Mis’ar  berkata,  “Yakni  kekuatan”-  Beliau 
bersabda,  ''Berpuasalah  puasa  Dawud  AS.  Beliau  biasa  berpuasa  satu 
hari  dan  tidak  berpuasa  satu  hari,  dan  tidak  lari  jika  bertemu  musuh 
(di  medan  perang)  ’.  " 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  Firman  Allah,  “Dan  Kami  memberikan  Zabur  kepada 
Dawud).  Beliau  adalah  Dawud  bin  Isya  bin  Ba’ir  bin  Salmun  bin 
Yarib  bin  Ram  bin  Hadhrun  bin  Farish  bin  Yahudza  bin  Ya’qub. 

c. — IsT  .j y )  (Az-Zubur  artinya  kitab- 

kitab  dan  bentuk  tunggalnya  adalah  ‘ zabuur\  Zabarta:  Engkau 
menulis).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Asy- 
syu'araa'  [26]  ayat  196,  — JjSm  yakni  kitab-kitab  orang-orang 

terdahulu,  dimana  bentuk  tunggalnya  adalah  Zabuur. 

J 'S  (&»  ^jl)  (Kata  ‘awwibii’,  yakni  'sabbihiy 
ma  ’ahu  ’  [Bertasbihlah  bersamanya]).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Al 
Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Dari  Adh-Dhahhak 
dikatakan  bahwa  ia  adalah  bahasa  Habasyah.  Sedangkan  dari  Qatadah 
disebutkan,  “Makna  ‘ awwibii  ’  adalah  berjalanlah.” 

— St  :o&t — li  (Sabighaat:  Baju-baju  besi).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Saba'  ayat  11,  J — kf-t  d[ 

yakni  buatlah  baju-baju  besi  yang  besar,  luas  dan  panjang.” 

'pbM  Slj  'i  J  ^ 

(Waqaddir  fissard  [ukurlah  anyaman];  yakni  paku  dan  mata 
rantainya.  Paku  tidak  terlalu  lunak  agar  tidak  lepas  atau  rusak  dan 
tidak  terlalu  keras  agar  tidak  putus  atau  retak).  Demikian  yang 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani.  Sementara  dalam  riwayat 
selainnya  disebutkan  dengan  lafazh,  £jJ— i  ( tidak  dihaluskan).  Begitu 
juga  dengan  kata,  ‘ fayaslas  ’  diganti  dengan  kata  ‘ fayatasalsal’ ,  dan 
lafazh  ‘‘fayanfashim  ’  diganti  ‘ fayafshim  ’.  Hanya  saja  Al  Ashili  sepakat 
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dengan  Al  Kasymihani  dalam  menyebut  lafazh,  “fayaslas".  Adapun 
maknanya  adalah  keluar  dari  lubang  dengan  perlahan  atau  bergerak 
(longgar)  sehingga  mudah  keluar  atau  lepas.  Sedangkan  riwayat 
dengan  lafazh,  “ fayatasalsal ”  maknanya  adalah  menjadi  seperti  rantai 
dalam  kelunakannya.  Namun  versi  pertama  lebih  tepat.  Kata  “a/ 
fashm  ”  artinya  putus  dan  tidak  dapat  disambung. 

Penafsiran  di  atas  dinukil  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya,  ^  jjij,  dia  berkata, 

“Maksudnya,  ukurlah  paku-paku  (mur)  dan  lingkaran  mata  rantainya.” 
Ibrahim  Al  Harbi  menukil  dalam  kitab  Gharib  Al  Hadits  dari  Mujahid 
tentang  firman-Nya,  ‘  Waqaddir  fissard’,  dia  berkata,  “Paku  tidak 
dibuat  terlalu  lunak  agar  tidak  lepas  dan  tidak  terlalu  kasar  agar  tidak 
putus.” 

J  J?'  ( Afrigh :  Turunkan).  Saya  belum  mengetahui  maksud 

kalimat  ini.  Saya  telah  memeriksa  dengan  teliti  tempat-tempat  dalam 
Al  Qur'an  yang  disebutkan  kisah  Dawud,  tetapi  tidak  menemukan 
lafazh  yang  dimaksud.  Kalimat  ini  dan  yang  sesudahnya  hanya 
tercantum  dalam  riwayat  Al  Kasymihani. 

!>L_ja3j  Ml_jj  ( Basthah :  Tambahan  dan  kelebihan).  Abu 

Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Bawarah  [2]  ayat  247, 
C  f — 1*1)  &Lj  {Allah  memberi  ilmu  yang  luas  dan  tubuh 

yang  perkasa).  Kata  ‘ basthah  ’  artinya  tambahan,  kelebihan,  dan 
banyak.”  Kalimat  ini  disebutkan  berkenaan  dengan  kisah  Thalut. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  mencantumkannya  karena  bagian 
akhirnya  berkaitan  dengan  Nabi  Dawud.  Maka  dia  hendak  menyitir 
sekilas  tentang  kisah  Thalut.  Kisah  yang  dimaksud  telah  diceritakan 
Allah  dalam  Al  Qur'an. 

Selanjutnya  Imam  Bukhari  menyebutkan  tiga  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Hammam  dari  Abu  Hurairah,  “Al  Qur  'an  telah 
diringankan  kepada  Dawud  AS.  ”  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
lafazh,  “Al  Qur'an”  diganti  dengan  lafazh,  “ qira’ah’ ’  (membaca). 
Oleh  karena  itu,  dikatakan  bahwa  yang  dimaksud  Al  Qur'an  adalah 
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qira  ’ah.  Adapun  makna  dasar  kata  ‘qira  ’ah  ’  adalah  mengumpulkan. 
Apa  saja  yang  engkau  kumpulkan  maka  disebut  qara'a.  Sebagian  lagi 
berpendapat  bahwa  yang  dimaksud  Al  Qur'an  pada  hadits  di  atas 
adalah  Zabur.  Lalu  sebagian  mengatakan  yang  dimaksud  adalah 
Taurat. 

Bacaan  bagi  setiap  nabi  adalah  Kitab  yang  diturunkan 
kepadanya.  Hanya  saja  dinamakan  Al  Qur'an  karena  memiliki 
mukjizat,  sama  halnya  dengan  mukjizat  Al  Qur'an.  Pernyataan  ini 
telah  disinyalir  oleh  penulis  kitab  Al  Mashabih.  Akan  tetapi  pendapat 
pertama  lebih  benar.  Hanya  saja  teijadi  keraguan  antara  Zabur  dan 
Taurat,  karena  Zabur  seluruhnya  berisi  nasihat,  adapun  hukum-hukum 
semuanya  diambil  dari  Taurat. 

Qatadah  berkata,  “Kami  biasa  mengatakan  bahwa  Zabur  berisi 
150  surah  dan  semuanya  nasihat  serta  pujian.  Tidak  ada  padanya 
ketetapan  halal  serta  haram  dan  tidak  pula  fardhu  maupun  batasan- 
batasannya.  Bahkan  semua  ini  berpedoman  kepada  Taurat.”  Riwayat 
ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dan  selainnya. 

Hadits  di  atas  memberi  keterangan  bahwa  berkah  terkadang 
berupa  zaman  yang  singkat  namun  dapat  diisi  dengan  pekerjaan  yang 
banyak.  An-Nawawi  berkata,  “Maksimal  yang  dapat  kami  capai  dalam 
hal  itu  adalah  orang  yang  mampu  menamatkan  (Al  Qur'an)  empat  kali 
di  waktu  malam  dan  empat  kali  di  waktu  siang.  Adapun  sebagian  shufi 
mengklaim  dapat  melakukan  melebihi  kadar  yang  wajar.” 

{Hewan-hewan  tunggangannya).  Dalam  riwayat  Musa  bin 
Uqbah  berikutnya  disebutkan,  llDaabbatihi”  (hewan  tunggangannya), 
yakni  dalam  bentuk  tunggal.  Demikian  juga  yang  tercantum  dalam 
pembahasan  tentang  tafsir.  Lafazh  dalam  bentuk  tunggal  dipahami 
untuk  menunjukkan  jenis,  atau  yang  khusus  dikendarai  oleh  Dawud. 
Sedangkan  lafazh  jamak  untuk  menunjukkan  kendaraan  Dawud  dan 
para  pengikutnya. 

bf  J3  \')d  {Dia  membaca  Al  Qur'an  sebelum  pelana 
kendaraan  disiapkan).  Dalam  riwayat  Musa,  \'j— *  J*-  ‘Ai 
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( Pelana  kendaraan  tidak  disiapkan  hingga  beliau  membaca  Al 
Qur  'ari). 

ojJ  ja  jst  S/j  (Daw  beliau  tidak  makan  kecuali  hasil  kerja 
tangannya).  Penjelasan  masalah  ini  telah  dikemukakan  pada  bagian 
awal  pembahasan  tentang  jual-beli  dan  bahwa  di  dalamnya  terdapat 
dalil  yang  menunjukkan  ia  adalah  mata  pencaharian  paling  utama.  Hal 
ini  dijadikan  juga  sebagai  dalil  pensyariatan  sewa  menyewa.  Karena 
pekerjaan  tangan  bersifat  umum;  bisa  untuk  diri  sendiri  dan  bisa  pula 
untuk  orang  lain. 

Nampaknya,  pekerjaan  tangan  Dawud  adalah  membuat  baju 
besi.  Allah  telah  menjadikan  besi  lunak  baginya.  Maka  beliau  AS 
membuat  baju  besi  lalu  menjualnya  dan  tidak  memakan  kecuali  dari 
harganya  padahal  beliau  termasuk  pembesar  para  raja.  Allah 
berfirman,  ( Dan  kami  telah  mengukuhkan  kerajaannya ). 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  pula  indikasi  ke  arah  itu.  Meski 
kehidupannya  cukup  lapang  — dimana  beliau  memiliki  hewan-hewan 
tunggangan  dan  para  pembantu  yang  menyiapkan  hewan 
tunggangannya —  namun  beliau  tetap  bersifat  wara’  dan  tidak  mau 
makan  kecuali  hasil  keija  tangannya. 

. . .  i- ’j-J  . y  ai /j  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Musa  bin 
Uqbah  dari  Shafwan  bin  Sulaim...).  Riwayat  ini  dinukil  Imam 
Bukhari  melalui  sanad  yang  maushul  (bersambung)  pada  kitab  Khalqu 
Afaal  Al  Ibaad  dari  Ahmad  bin  Abi  Amr  dari  bapaknya  -yaitu  Hafsh 
bin  Abdullah-  dari  Ibrahim  bin  Thahman  dari  Musa  bin  Uqbah. 

Hadits  kedua  dan  ketiga  adalah  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al 
Ash  tentang  dialog  antara  dirinya  dengan  Nabi  SAW  mengenai  shalat 
malam  dan  puasa.  Imam  Bukhari  menukilnya  melalui  dua  jalur 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  shalat 
malam.  Adapun  maksud  pencantumannya  di  tempat  ini  karena 
didalamnya  disebutkan  tentang  puasa  Dawud. 
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38.  Shalat  yang  Paling  Disukai  Allah  Adalah  Shalat  Dawud  dan 
Puasa  Paling  Disukai  Allah  adalah  Puasa  Dawud;  Beliau  Tidur 
Separoh  Malam,  Shalat  Sepertiganya  dan  Tidur  Seperenamnya. 

Beliau  Berpuasa  Satu  Hari  dan  Tidak  Berpuasa  Satu  Hari. 

*  *  O  *  *  Z  >  '  's  *  *  *  's  *  *  *  s  '  ' 

L*JU  {S'kS'  oLil!  iaJuJIp 

Ali  berkata,  “Ia  adalah  perkataan  Aisyah,  ‘Tidaklah  beliau  (Nabi 
SAW)  didapati  oleh  waktu  sahur  (menjelang  fajar)  di  sisiku  melainkan 
dalam  keadaan  tidur’.  ” 

J  y*  j  Jli  :  JlS  -5)1  jIp  jj 

L*JJ  f  Oli""  iSjlS  asi  J\  f\£a)\  <&1 

J — Jjt  tS jlS  o^O  <04l  ^ J  o*>Call  cL»jj  J 

Aib  fy*ij 

3420.  Dari  Amr  bin  Aus  Ats-Tsaqafi,  dia  mendengar  Abdullah 
bin  Amr  berkata:  Rasulullah  SAW  bersabda  kepadaku,  “ Puasa  paling 
disukai  Allah  adalah  puasa  Dawud,  beliau  berpuasa  satu  hari  dan 
tidak  berpuasa  satu  hari.  Shalat  paling  disukai  Allah  adalah  puasa 
Dawud.  Beliau  tidur  separoh  malam,  berdiri  (shalat)  sepertiganya 
dan  tidur  seperenamnya.  ” 

Keterangan  Hadits: 

( Bab  Shalat  yang  paling  disukai  Allah  adalah  shalat  Dawud...). 
Imam  Bukhari  mengisyaratkan  kepada  hadits  yang  disebutkan 
sebelumnya. 

' — '«jti  cjjlp  ouii  U  :£iiip  Sy  'y»)  Jli  (Ali  berkata,  “Ia 
adalah  perkataan  Aisyah,  ‘ Tidaklah  beliau  [Nabi  SAW]  didapati 
waktu  sahur  [menjelang  fajar]  di  sisiku  melainkan  dalam  keadaan 
tidur  ’.  ’j.  Demikian  yang  tercantum  dalam  riwayat  Al  Mustamli  dan 
Al  Kasymihani.  Adapun  periwayat  selain  keduanya  menggabungkan 
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jalur  ketiga  kepada  yang  sebelumnya  tanpa  menyebut  bab  maupun 
perkataan  Ali.  Kemudian  saya  tidak  menemukan  keterangan  tentang 
Ali  yang  dimaksud,  hanya  saja  saya  mengira  bahwa  dia  adalah  Ali  bin 
Al  Madini,guru  Imam  Bukhari,  dan  maksudnya  adalah  menjelaskan 
makna  perkataan  Aisyah,  “Dan  tidur  pada  seperenamnya.  ”  Seakan- 
akan  dia  mengatakan,  “Hal  itu  selaras  dengan  hadits  Aisyah,  ‘‘Beliau 
tidak  pernah  didapati  waktu  sahur’.  Yakni  tidak  pernah  datang  waktu 
sahur  — di  saat  Nabi  SAW  berada  di  sisiku —  melainkan  beliau  dalam 
keadaan  tidur,  seperti  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  shalat 
malam. 


39.  ,pdj  -dji  J\~  Oij'  A 

uDan  Ingatlah  Hamba  Kami  Dawud yang  Mempunyai  Kekuatan; 
Sesungguhnya  Dia  Amat  Taat  (Kepada  Allah)  — hingga  Firman- 
Nya —  “ Dalam  Menyelesaikan  Perselisihan 
(Qs.  Shaad  [38]:  17-20) 

^ — Jl  IjJUfclj)  ^  •  (°UU°:.f  *jfj)  ^ai\  JlS 

44 ot  JJS  Jliy—  J yLd j  iJlft  0)  i\'y* 

\  glfl'Tj)  Jj>—  JUiS  j  —  oCi  Uiajl  LgJ  JliLj 

IjjjP  -cdii-  : 

dJbsjJu  Jtj-H  Jll)  .o^jl^J'  Jlij  (<— ^9) 

— !p  j — Jli  (i&3  Uj(  -<dy  ^1-  l^sST  OJj 

(oufj  iir»3  JflisLilj  «.iSl  JbJLii  olSs)  Iji j  olj jSsi- 1 

Mujahid  berkata,  “ Fashlal  khithaab :  Pemahaman  dalam 
memberi  keputusan.  Walaa  tusythith :  Jangan  berlebihan.  Naj’ah;  bisa 
bermakna  istri  dan  bisa  pula  bermakna  kambing.  Akfilniiha  seperti 
maknanya  dengan  firman-Nya,  wakaffalaha  zakariyya: 
Menyatukannya  (kepadanya).  Wa  Azzanii :  Mengalahkanku,  dia 
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menjadi  lebih  kuat  dariku.  Jika  dikatakan,  a’zaztuhu  artinya  aku 
menjadikannya  lebih  mulia.  Fil  khithaab :  Dalam  berdialog.  “ Dawud 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  dia  telah  berbuat  zhalim  kepadamu  dengan 
meminta  kambingmu  itu  untuk  ditambahkan  kepada  kambingnya.  Dan 
sesungguhnya  kebanyakan  dari  orang-orang  yang  berserikat  itu 
sebagian  mereka  berbuat  zalim  — hingga  firman-Nya —  Kami 
mengujinya Ibnu  Abbas  berkata,  “Kata  fatannaahu :  Kami 
mengujinya.”  Adapun  Umar  membacanya  dengan  lafazh, 
‘ Fattannaahu yakni  diberi  tasydid  pada  huruf  ltaa’,  “ Maka  ia 
meminta  ampun  kepada  Tuhan-Nya,  lalu  menyungkur  sujud  dan 
bertaubat .”  (Qs.  Shaad  [38]:  24) 


4 — ‘0**  X/9  j?}  <-ii5  :Jl5 

'iS'&h  01  y»'  4;ip  4«1  -l-o-g-^- 

3421.  Dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas,  ‘Apakah  kita  sujud  (tilawah)  pada  surah  Shaad?’  Lalu  beliau 
membaca,  ‘ Dan  kepada  sebagian  dari  keturunannya  (Nuh)  yaitu 
Dawud  dan  Sulaiman  — hingga  firman-Nya —  maka  ikutlah  petunjuk 
mereka  Ibnu  Abbas  berkata,  ‘Nabi  kalian  termasuk  di  antara  orang- 
orang  yang  diperintah  untuk  mengikuti  mereka’.” 

p-j'j — p  j — 4  u"9  o isfj  O*'  (j*  J- ** 

.l^J  pil*  j  «tip  «Oil  ^1)1  OjI  j  j  O 

3422.  Dari  Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Surah 
Shaad  bukan  termasuk  surah  yang  wajib  sujud  (tilawah),  dan  aku 
melihat  Nabi  SAW  sujud  ketika  membacanya.” 
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Keterangan: 

(Bab  “Dan  ingatlah  hamba  kami  Dawud  yang  mempunyai 
kekuatan;  sesungguhnya  dia  amat  taat  (kepada  Allah)  — hingga 
firman-Nya —  dalam  menyelesaikan  perselisihan”).  Kata  al  aidiy 
artinya  kekuatan.  Dawud  AS  sangat  terkenal  dengan  keberaniannya 
yang  luar  biasa.  Adapun  penafsiran  kata  awwaab  akan  dijelaskan 
kemudian. 

«.Caill  ^  Jls  (Mujahid  berkata,  “Pemahaman  dalam 

memberi  keputusan”).  Yakni  inilah  maksud  dari  fashlul  khithab 
(dalam  menyelesaikan  perselisihan).  Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan 
dari  Abu  Bisyr  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Hikmah  adalah 
kebenaran.”  Sementara  dari  Laits  dari  Mujahid  disebutkan,  “ Fashlul 
khithab  adalah  benar  dalam  memberi  keputusan  serta  mampu 
memahami  persoalan  yang  sebenarnya.”  Kemudian  dari  Ibnu  Juraij 
dari  Mujahid  disebutakn,  “ Fashlul  khithaab  adalah  adil  dalam 
menetapkan  hukum  dan  tidak  ada  sesuatu  yang  dikatakannya 
melainkan  akan  dilaksanakan.” 

Asy-Sya’bi  berkata,  “ Fashlul  Khithaab  adalah  ucapan  ‘amma 
ba'du’.”  Sehubungan  dengannya  dinukil  satu  hadits  dari  Bilal  bin  Abi 
Burdah,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  J — Jli  Jjf 
y\ — LaJi  J — las  j — a  j  <oji  s)\'i  (Orang  yang  pertama 

mengucapkan  ‘amma  ba’du’  adalah  Nabi  Dawud  SAW,  dan  itulah 
fashlul  khithaab).  Kemudian  dinukil  dari  Ibnu  Jarir  melalui  sanad 
yang  shahih  dari  Asy-Sya’bi  seperti  itu.  Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari 
Syuraih,  dia  berkata,  OUjVj  otLJi  (Fashul  Khithab  adalah 
para  saksi  dan  sumpah).  Senada  dengannya  dinukil  juga  melalui  jalur 
Abu  Abdurrahman  As-Sulami. 

'l  :(-kk — ^  Slj)  (Walaa  tusythith:  Jangan  berlebihan). 
Demikian  yang  tercantum  di  tempat  ini.  Al  Farra'  berkata,  “Maknanya 
adalah  jangan  membiarkan  berbuat  sesuka  hati.”  Ibnu  Jarir 
meriwayatkan  dari  Qatadah  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Shaad 


[38]  ayat  22,  Jaialii  *il,  yakni  jangan  miring  (berat  sebelah).  Sedangkan 
dari  jalur  As-Sudi,  dia  berkata,  “Maknanya  adalah  jangan  takut.” 

5 1— i  uJaJi  L_$J  <2L*Ju  JUj  ( Naj’ah  [kambing];  dapat 

bermakna  istri  dan  bisa  pula  bermakna  kambing).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  walii  na’jatun  waahidah,  yakni  aku  memiliki 
seorang  istri. 

'g» >  :(*■'»./ j  O&j)  t^-JLoS'i  Jtfi  ( Akfilniiha  seperti  makna 

firman-Nya,  'wakaffalaha  zakariyya,  yakni  menyatukannya 
[kepadanya]).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  ‘ Akfilniihaa  wa 
azzaniy  fil  khithaab’  (Satukanlah  kambingmu  itu  kepadaku  dan  ia 
mengalahkanku  dalam  perdebatan).  Kata  ‘ akfiniiha ’  (satukanlah  ia) 
sama  maknanya  dengan  firman-Nya,  ‘wakaffalahaa  zakariyya’ 
(Zakariya  memeliharanya),  yakni  Zakariya  menyatukan  Maryam 
(kepadanya).  Dikatakan,  ‘kaffaltu  binnafsi  au  bil  maal’,  yakni  aku 
memberi  jaminan  jiwa  atau  harta.” 

J'—*  (y'-kfJ»  v-*)  'jd>  ‘J*  :(^>j) 

®jj' — (PFh  azzanii,  yakni  mengalahkanku,  dia  menjadi  lebih  kuat 
dariku.  Jika  dikatakan,  “A  ’zaztuhu”,  artinya  aku  menjadikannya  lebih 
mulia.  Fil  khithaab,  dikatakan;  dalam  berdialog).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah,  ‘wa  'azzanii  fil  khithaab  ’,  yakni  dia  menjadi 
lebih  kuat  dariku  dalam  hal  itu.  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  jalur 
Al  Aufi  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Maknanya,  jika  aku  menyeru 
(pendukung)  dan  dia  juga  menyeru  maka  pendukungnya  lebih  banyak 
dariku,  dan  bila  aku  memukul  dan  dia  juga  memukul  maka 
pukulannya  lebih  keras  dariku.”  Kemudian  dinukil  dari  jalur  Qatadah, 
dia  berkata,  “Maknanya,  dia  memaksaku  dan  menzhalimiku.” 

Adapun  pernyataan,  “Dikatakan;  dalam  berdialog”,  maksudnya 
adalah  penafsiran  “fil  khithaab”,  maknanya  adalah  adu  argumentasi 
antara  pihak-pihak  yang  bersengketa.  Maka  inilah  penafsiran  firman- 
Nya,  “wa  azzanii  fil  khithaab.  ” 

*lJ!i  («lid)  j-  jJt  Jti  (olisi  (Ibnu  Abbas 

berkata,  “Fatannaahu  [memfitnahnya]:  kami  mengujinya.  ”  Adapun 


FATHUL  BAARI  —  539 


Umar  membacanya,  ‘Fattannaa.hu’,  yakni  diberi  tasydid pada  huruf 
taa').  Perkataan  Ibnu  Abbas  dinukil  Ibnu  Jarir  dan  Ibnu  Hatim  melalui 
sanad  yang  maushul  (bersambung)  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah. 
Sedangkan  bacaan  Umar  di  atas  tergolong  bacaan  yang  syadz 
(menyalahi  yang  umum)  dimana  Abu  Ubaid  tidak  menyebutkannya  di 
antara  versi  bacaan  yang  masyhur.  Versi  Umar  telah  dinukil  juga  dari 
Abu  Raja  Al  Utharidi  dan  Hasan  Al  Bashri. 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  pada  bab  ini  hadits  Ibnu 
Abbas  tentang  sujud  tilawah  pada  surah  Shaad.  Hadits  tersebut  telah 
dinukil  melalui  dua  jalur  periwayatan. 

a* — Ui  ( Apakah  kita  sujud 7).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  dan 
Al  Mustamli  disebutkan,  a* — ^  ( Apakah  aku  sujud?).  Hadits  ini  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  tafsir. 

40.  Firman  Allah,  L-uJi  :  (0$  *fJ  OUlL 

“Z)a«  Kami  Karuniakan  kepada  Dawud,  Sulaiman,  Dia  adalah 
Sebaik-baik  Hamba.  Sesungguhnya  Dia  Amat  Taat  [Kepada 
Allah]."  (Qs.  Shaad  [38]:  30)AlAwwab:  Orang  yang  Kembali  dan 
Bertaubat. 

' j— &  U  l^*Jlj)  J  l£li  J 

OUllUj)  (OU-lil*  dlii 

J — j  J»  Jj  -JbJbJl  Je  ii  'Js-  aJ  liLtfj 

.jj— OjJ  \ *  oL^  Jli  .(c-Jjt^fc»  ^  AjJ j 

jj!  JUj  OUbrj  J-jUJj) 

J*  JJ^J)  J 

Ajli  *)fl  AJ Ia  <Zj  AjJp  \ 3  Uji 
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otlull  ^9  y  ^Jl—  j?1-  1*13)  oLUp  JS*\5  j)\ 

£«. — U»j  Jjiiai  ...^j  j*  S^") 

:(oU3\  — ^ail)  :  J li  .(jUjJl  (iLL^^II)  .  L^IjI^pj  Lji^pt 

.js\s»d\  i_i^L>  ^jIp  0 jSCj  a-L* j  £-* j  cy^ 

.f.\J>  cul^-  :(LjCpI  £J£-)  .a-11?  ^^"j)  :(l-CJr)  .^1  JLj' 

•£j*-  js**  :(V^-  ja*0 

Firman  Allah,  “ Anugerahkanlah  kepada  kerajaan  yang  tidak 
patut  dimiliki  oleh  seorang  pun  sesudahku.  ”  (Qs.  Shaad  [38]  :  35). 
Dan  firman-Nya,  “Dan  mereka  mengikuti  apa  yang  dibaca  oleh 
syetan-syetan  pada  masa  kerajaan  Sulaiman.”  (Qs.  Al  Baqarah  [2]: 
102) 

Dan  Firman-Nya,  “Dan  Kami  (tundukkan)  angin  bagi  Sulaiman, 
yang  perjalanannya  di  waktu  pagi  sama  dengan  perjalanan  sebulan 
dan  perjalanannya  di  waktu  sore  sama  dengan  perjalanan  sebulan 
(pula)  dan  Kami  alirkan  cairan  yang  amat  panas  baginya  —  Kami 
Cairkan  besi  untuknya —  Dan  sebagian  dari  jin  ada  yang  bekerja  di 
hadapannya  [dalam  kekuasaannya]  — hingga  firman-Nya —  gedung- 
gedung  tinggi.  ”  (Qs.  Saba'  [34]:  12-13).  Mujahid  berkata,  “Gedung- 
gedung  yang  setingkat  di  bawah  istana-istana.” 

Dan  firman-Nya,  “ Patung-patung  dan  piring-piring  yang 
(besarnya)  seperti  kolam  -seperti  kolam  tempat  minum  unta.  Ibnu 
Abbas  berkata,  “Seperti  kolam  di  permukaan  bumi.”-  “ Periuk-periuk 
(yang  berada  di  atas  tungku)  -hingga  firman-Nya-  yang  bersyukur. 
Maka  tatkala  Kami  telah  menetapkan  kematian  Sulaiman,  tidak  ada 
yang  menunjukkan  kepada  mereka  kematiannya  itu  kecuali  hewan 
tanah  -rayap-  yang  memakan  tongkatnya.  Maka  tatkala  ia  telah 
tersungkur  -hingga  firman-Nya-  yang  menghinakan.  ”  (Qs.  Saba’ 
[34]:  13-14) 

Dan  firman-Nya,  “Suka  terhadap  barang  yang  baik  [kuda] 
sehingga  aku  lalai  mengingat  Tuhanku  ...  Lalu  ia  mengusap  betis- 
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betis  dan  leher-leher  kuda  itu."  (Qs.  Shaad  [38]:  32-33).  Dia 
mengusap  rambut-rambut  pada  kepala  kuda  dan  urat-urat  di  tumitnya. 

Al  Ashfaad :  Belenggu.  Mujahid  berkata,  “ Ash-Shafinaat  (kuda- 
kuda  yang  tenang  di  waktu  berhenti);  jika  dikatakan  ‘ shafanal  faras  ’ 
artinya  kuda  mengangkat  salah  satu  kakinya,  lalu  meletakkan  pada 
ujung  tumit  sepatunya.  Al  Jiyaad:  Cepat  ketika  berlari.  Jasadan : 
Syetan.  Rukha'an:  Yang  bagus.  Haitsu  ashaab:  Kemana  saja  yang 
dikehendakinya.  Famnun:  Berikanlah.  Bighairi  hisaab :  Tanpa  dosa. 

cJJu  ja  bj jis-  01  Al  ^  ‘u* 

^2j°J  0^  tiL»  Al  ^ 

,  ,,,  0'  **  »,  i,  .  _  •  0  „  _ 

o^pS  c~> <211  Ijj^  Cr* 

AjSSy  (csjJu  [y  Ji3-Sl  Sl  1^1»  ^  *a  o  j)  oui" 

.AjbjJl  aIj j  (JL»  Ctl)U>r  jl  ,j~j  1  ^ !CJ jAf- 

3423.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  “ Sesungguhnya 
Ifrit  dari  bangsa  jin  menyerangku  malam  tadi  malam  untuk 
memutuskan  shalatku.  Maka  Allah  meneguhkanku  atasnya.  Aku  pun 
memegangnya  lalu  aku  bermaksud  mengikatnya  di  salah  satu  tiang 
tiang  masjid  agar  kalian  dapat  melihatnya.  Namun,  aku  teringat  doa 
saudaraku  Sulaiman,  Wahai  Tuhanku,  anugerahkan  kepadaku 
kerajaan  yang  tidak  patut  untuk  seorang  pun  sesudahku’.  Aku  pun 
menolaknya  dalam  keadaan  kecewa.  ” 

Ifrit  adalah  yang  membangkang/durhaka  di  antara  manusia  atau 
jin.  Sama  seperti  kata  zibniyah  yang  bentuk  jamaknya  adalah 
zabaaniyah. 

:Sjl3  OlllL  JIS  :  JlS  Al  Jf*  ^51  jp  iy'j*  ^  "J* 

^  JlaUJ  CjU  ofy»l  JT  51  uw- 
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j  IlJ»  j*Jj  tjJ-sj  j*-L>  .amI  f.&  01  aJ  JUi  .am! 

l jjiftliJ  L$JlS  y  aIIp  Al  {JLto  ^Jl5i  Jlii  .Alii  UaSU» 

•  ^v’l  J  ui*~J  lilijll  ^jjlj  i_. J 15  .aJJI  (Jtrr^ 

3424.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sulaiman  bin  Dawud  berkata,  ‘Sungguh  aku  akan  berkeliling  malam 
ini  pada  70  wanita,  setiap  wanita  akan  mengandung  seorang 
penunggang  kuda  cekatan  yang  berjihad  di  jalan  Allah’.  Sahabatnya 
berkata  kepadanya,  ‘Insya  Allah  (jika  Allah  menghendaki)  Namun 
beliau  tidak  mengucapkannya.  Maka  tidak  ada  yang  mengandung 
selain  satu  orang  dan  (itupun)  sebelah  badannya  tidak  sama.”  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘ Sekiranya  beliau  mengucapkannya  niscaya  mereka 
akan  berjihad  di  jalan  Allah ” 

Syu’aib  dan  Ibnu  Abi  Az-Zinad  berkata,  “ Sembilan  puluh ”,  dan 
inilah  yang  lebih  tepat. 


<LJS— a 


'o'j  Ui\  2A2f£l 


*  y  Al  J  i  jLj  U  :oi 5  :  Jli  a!p  Al  ^ j  ^1  °^p 

Jl  ?c£l  j»j  •  cJi  .^1  ^s*Jl  : Jli  ?<Jjl 

:  jli  j»j  .tl)_j*>jl  ;<JlS  015^  :cJU 


3425.  Dari  Abu  Dzar  RA,  dia  berkata,  “Aku  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  masjid  manakah  yang  pertama  kali  diletakkan 
(dibangun)?’  Beliau  bersabda,  ‘ Masjidil  Haram'.  Aku  bertanya, 
‘Kemudian  masjid  mana?’  Beliau  bersabda,  ‘ Kemudian  masjid  Al 
Aqsha  ’.  Aku  bertanya,  ‘Berapakah  jarak  (waktu)  antara  keduanya?’ 
Beliau  SAW  menjawab,  ‘Empat  puluh  ’.  Setelah  itu  beliau  bersabda, 
‘ Dimana  saja  engkau  didapati  oleh  waktu  shalat,  maka  shalatlah, 
bumi  adalah  masjid  bagimu’.” 
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.jUJI  ^ 

3426.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  bahwa  dia  mendengar  Rasulullah 
SAW  bersabda,  “ Perumpamaan  antara  diriku  dengan  manusia  adalah 
seperti  seorang  laki-laki  yang  menyalakan  api.  Maka  anai-anai  dan 
hewan-hewan  ini  jatuh  ke  dalam  api 

UaJfclJ _ y-\  twJkjli  C-oJJl  ja\  ijlij 

vi) _ uLj  Uil  cJlij  cidJLjb  1^*->1  i oJIa5 

SjlS  j — I  OlllL-  JIp  ^  J! 

J — *iJ  S/  :<_£ cJUi  . L-frij  <u-il  :JUs  oli ^^-li 

aJiIj  \Oj — / j»  j — >1  J 15  ^i-aU  ls^2A9  ‘0-^1  j-*  iam!  dX»->- jj 

.SiJuJl  c. J  c  Jut^i  ci- 

3427.  Beliau  bersabda,  “ Pernah  ada  dua  wanita  yang  membawa 
anak  masing-masing.  Lalu  serigala  datang  dan  membawa  anak  salah 
seorang  mereka.  Salah  satu  wanita  itu  berkata,  ‘Sesungguhnya  ia 
membawa  pergi  anakmu’.  Wanita  yang  satunya  lagi  berkata, 
‘Sesungguhnya  ia  membawa  pergi  anakmu’.  Keduanya  mengajukan 
perkara  kepada  Dawud  dan  beliau  menetapkan  anak  itu  untuk  yang 
tertua  di  antara  keduanya.  Lalu  kedua  wanita  tadi  pergi  menemui 
Sulaiman  bin  Dawud  dan  mengabarkan  perkara  itu.  Beliau  berkata, 
‘Berilah  aku  pisau  agar  aku  membelah  anak  ini  untuk  (dibagi  di 
antara)  keduanya’.  Wanita  yang  lebih  muda  berkata,  'Jangan 
lakukan,  semoga  Allah  merahmatimu,  dia  adalah  anaknya’.  Maka 
Sulaiman  memutuskan  anak  itu  untuk  yang  lebih  muda.”  Abu 
Hurairah  RA  berkata,  “Demi  Allah,  aku  tidak  pernah  mendengar 
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lafazh  ‘sikkin’  (pisau)  kecuali  hari  itu.  Sebelumnya  kami  hanya 
menyebutnya  ‘ mudyah  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Firman  Allah  ta’ala,  ‘‘Dan  kami  karuniakan  kepada  Dawud, 
Sulaiman...).  Dalam  riwayat  selain  Abu  Dzar  disebutkan  bab  "firman 
Allah...” 

(Dia  adalah  sebaik-baik  hamba.  Sesungguhnya  dia  amat  taat 
[kepada  Allah];  yang  kembali  dan  bertaubat).  Kalimat  'yang  kembali 
dan  bertaubat'  merupakan  penafsiran  kata  i  awwab’.  Ibnu  Juraij 
meriwayatkan  dari  Mujahid,  dia  berkata,  “Al  Awwab  adalah  orang 
yang  bersungguh-sungguh  kembali  (ke  jalan  lurus)  setelah  terjerumus 
dalam  dosa.”  Sementara  dari  jalur  Qatadah  dikatakan,  “Al  Awwab 
adalah  orang  yang  sangat  taat”.  Kemudian  dari  jalur  As-Sudi 
disebutkan,  “Al  Awwab  adalah  orang  yang  senantiasa  bertasbih.” 

OjS  U  Jvi  .(L-ijiki  ja)  (Gedung-gedung  tinggi. 

Mujahid  berkata,  “Gedung-gedung  yang  setingkat  di  bawah  istana- 
istana.  ”).  Penafsiran  ini  dinukil  Abd  bin  Humaid  dari  Mujahid.  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Kata  mahaariib  adalah  bentuk  jamak  dari  kata 
mihraab,  artinya  bagian  rumah  yang  terdepan.  Kata  itu  juga  bermakna 
masjid  dan  mushalla.” 

Jp jSl'  ja  jjl  Jv5j>  Je>\^ (cjl'pJlSf  Olirj)  (Dan 

piring-piring  yang  [besarnya]  seperti  kolam  -seperti  kolam  tempat 
minum  unta.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Seperti  kolam  di  permukaan 
bumi”).  Perkataan  Mujahid  dinukil  oleh  Abd  bin  Humaid  melalui 
sanad  yang  maushul  (bersambung)  darinya.  Sedangkan  perkataan 
Ibnu  Abbas  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang 
maushul.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al  Jawabiy  merupakan  bentuk 
tunggal  dari  jaabiyah,  dan  ia  adalah  kolam  yang  diambil  airnya.” 

a' — ■&£’  : 4JV — 'JLa  (Minsa’atahu:  Tongkatnya).  Ini  adalah  perkataan 
Ibnu  Abbas  yang  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Ibnu  Abi 
Hatim  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah.  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al 
Minsa'ah  artinya  tongkat.”  Kemudian  dia  menyebut  perubahan  pola 
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katanya  yang  mengaju  kepada  maf’alah,  berasal  dari  kata  nasa'tu 
artinya  aku  menghentak  unta,  yakni  memukulnya  dengan  tongkat. 

J— ‘-i'j— «•'  (iJUpS'j  J^ai)  (Lalu  ia 

mengusap  betis-betis  dan  leher-leher  kuda  itu.  Dia  mengusap  rambut- 
rambut  pada  kepala  kuda  dan  urat-urat  di  tumitnya).  Ini  adalah 
perkataan  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Ibnu  Jarir  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah 
darinya  disertai  tambahan,  l$J  ( Karena  menyenanginya).  Kemudian 
diriwayatkan  dari  Al  Hasan,  dia  berkata,  “Beliau  menyingkap  urat- 
urat  di  tumit  kuda  dan  memenggal  lehernya  seraya  berkata,  ‘Janganlah 
engkau  menyibukkanku  dari  beribadah  kepada  Tuhanku  sekali  lagi’.” 
Abu  Ubaidah  berkata,  “Dari  sini  diambil  perkataan,  ‘dia  menyapu 
tengkuknya’,  yakni  dia  memenggal  lehernya.”  Ibnu  Jarir  berkata, 
“Perkataan  Ibnu  Abbas  lebih  mendekati  kebenaran.” 

ijttjit  (Al  Ashfaad:  Belenggu).  Ibnu  Jarir  meriwayatkan 

dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Kalimat,  ‘muqarriniina  fil  ashfaad’  (terikat 
dengan  belenggu),  yakni  kedua  tangan  dikumpulkan  ke  leher  lalu 
dibelenggu.”  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al  Ashfaad  adalah  belenggu, 
bentuk  tunggalnya  shafad.  Penutup  biasa  dinamakan  juga  lshafad\  ” 
ij'je  Js-  OjSCj  Jif  'jiufi  :(Ol3CaJt)  JVS 

(Ash-Shafinaat  [kuda-kuda  yang  tenang  di  waktu  berhenti];  jika 
dikatakan  ‘shafanal  faras’  artinya  kuda  mengangkat  salah  satu 
kakinya  lalu  meletakkan  pada  ujung  tumit  sepatunya).  Penafsiran  ini 
dinukil  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid,  dia 
berkata,  “Jika  dikatakan  ‘ shafanal  faras’..”.  Hanya  saja  dalam 
riwayat  ini  disebutkan  dengan  lafazh,  ‘yadaihi’  (kedua  tangannya). 
Namun,  dalam  naskah  sumber  Shahih  Bukhari  disebutkan,  “yadaihi’’ 
(kedua  kakinya).  Adapun  Iyadh  cenderung  membenarkan  nukilan  Al 
Firyabi. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “ Ash-Shaafin  adalah  yang  mengumpulkan 
kedua  tangannya  dan  memiringkan  ujung  sepatu  salah  satu  dari  kedua 
kakinya.” 
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(Al  Jiyaad:  Cepat  berlari).  Penafsiran  ini  dinukil 
oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Mujahid.  Ibnu  Jarir 
meriwayatkan  dari  Ibrahim  At-Taimi  bahwasanya  ia  terdiri  dari  20 
kuda  yang  memiliki  sayap. 

uUal — i.  (Jasadan:  Syetan).  Al  Firyabi  berkata,  “Warqa' 

menceritakan  kepada  kami  dari  Ibnu  Abi  Najih,  dari  Mujahid  tentang 
firman  Allah  dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  34,  'J — '-~*r  «u — C/  Js-  UliFj 
(Dan  Kami  jadikan  ia  tergeletak  di  atas  kursinya  sebagai  tubuh  [yang 
lemah]),  dia  berkata,  “Maksudnya  adalah  syetan  yang  diberi  nama 
Ashif.  Konon  Sulaiman  berkata  kepadanya,  ‘Bagaimana  engkau 
menfitnah  manusia?’  Ia  berkata,  ‘Perlihatkan  cincinmu  kepadaku 
maka  aku  akan  memberitahukannya  kepadamu’.  Sulaiman 
memberikan  cincin  kepadanya.  Ashif  membuang  cincin  itu  ke  laut 
hingga  tenggelam.  Akibatnya  kekuasaan  Sulaiman  hilang  seketika  dan 
Ashif  duduk  di  atas  kursi  Sulaiman.  Namun,  Allah  menghalanginya 
untuk  mendekati  istri-istri  Sulaiman.  Keadaan  demikian  terus 
berlangsung  sampai  ibu  Sulaiman  mulai  curiga.  Sulaiman  pun  minta 
makan  kepada  mereka  dan  memperkenalkan  dirinya,  tetapi  mereka 
tidak  mempercayainya.  Hingga  ibu  Sulaiman  diberi  ikan  oleh  seorang 
wanita,  lalu  dia  membelah  perutnya  dan  mendapatkan  cincin  Sulaiman 
ada  di  dalamnya.  Saat  itu  juga  kekuasaan  Sulaiman  kembali  dan  Ashif 
lari  tunggang  langgang,  lalu  masuk  ke  laut.” 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  jalur  lain  dari  Mujahid  bahwa 
namanya  adalah  Ashir.  Sementara  dari  jalur  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari 
Ibnu  Abbas  bahwa  nama  jin  tersebut  adalah  Shakhr.  Hal  serupa 
dinukil  dari  As-Sudi,  dan  beliau  menyebutkan  pula  kisah  secara 
panjang  lebar.  Adapun  yang  masyhur  bahwa  Ashif  adalah  nama  laki- 
laki  yang  memiliki  ilmu  dari  Al  Kitab. 

2 — jS  :(*' — ^j)  (Rukhaa'an:  Yang  bagus).  Dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  disebutkan,  “ Thayyiban Al  Firyabi  menukil  dari  jalur 
seperti  di  atas  tentang  firman-Nya,  “ Rukhaa'an ”,  dia  berkata,  “Yakni 
yang  bagus.” 
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i.\ _ ii  c. _ >  :  C _ j-  (Haitsu  ashaab:  Kemana  saja  yang 

dikehendakinya).  Penafsiran  ini  dinukil  juga  oleh  Al  Firyabi. 

pu  ^1*J)  .  Japt  ( Bighairi  hisaab:  tanpa  dosa). 

Panafsiran  ini  dinukil  oleh  Al  Firyabi  dari  Mujahid.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya,  ‘ bighairi  hisaab’,  yakni  tanpa  ganjaran  dan 
balasan,  atau  tidak  ada  pemberian  yang  banyak  maupun  sedikit.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  4  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Ifrit  yang  menyerang 
Nabi  SAW. 

pj*  c.  JJS  ( Menyerangku ).  Kata  fallata  artinya  menghadang 
secara  tiba-tiba. 

i-J-jd'  ( Tadi  malam).  Yakni  malam  yang  baru  saja  berlalu.  Kata 
al  baarih  artinya  yang  telah  berlalu.  Sebagian  mengatakan  bahwa 
waktu  sejak  matahari  tergelincir  hingga  akhir  siang  disebut  al 
baarihah. 

i.  'o'jfii  cj'jf  ji  ( Aku  teringat  doa  saudaraku  Sulaiman). 
Maksudnya  adalah  firman  Allah  dalam  surah  Shaad  [38]  ayat  35, 
tfJ-Ju'  'i  tscii  J  ( Anugerahkan  kepadaku  kerajaan  yang 

tidak  patut  bagi  seorang  pun  sesudahku.  ”  Hal  ini  memberi  isyarat 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  melaksanakan  niatnya  karena  tenggang  rasa 
dengan  Nabi  Sulaiman.  Kemungkinan  pula  menjadi  kekhususan 
Sulaiman  menggunakan  jin  pada  semua  keinginannya  bukan  hanya 
dalam  hal-hal  yang  disebutkan  di  atas. 

Al  Khaththabi  berdalil  dengan  hadits  ini  bahwa  sahabat-sahabat 
Sulaiman  melihat  jin  sebagaimana  bentuknya  saat  mereka 
dimamfaatkan.  Dia  berkata,  “Adapun  firman  Allah  dalam  surah  Al 
A'raaf  [7]  ayat  27,  J40 'J  Si  >  *Uj  j»  ^  ( Sesungguhnya  dia 

dan  golongannya  melihat  kamu  dari  arah  yang  kamu  tidak  melihat 
mereka),  berlaku  dalam  keadaan  umum  manusia.”  Namun,  penafian 
manusia  melihat  jin  dari  ayat  tersebut  tidak  bersifat  pasti,  bahkan 
secara  lahiriah  menunjukkan  bahwa  hal  itu  adalah  sesuatu  yang 
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mungkin.  Karena  penafian  penglihatan  kita  adalah  terkait  dengan  saat 
mereka  melihat  kita.  Namun,  ayat  tersebut  tidak  menafikan 
kemungkinan  kita  melihat  jin  pada  selain  kondisi  tersebut.  Akan  tetapi 
kemungkinan  pula  ayat  tersebut  bersifat  umum,  yakni  kita  tidak 
mungkin  melihat  jin  dalam  kondisi  apapun.  Pendapat  terakhir  ini 
merupakan  pendapat  mayoritas  ulama.  Bahkan  Imam  Syafi’i  berkata, 
“Barangsiapa  mengaku  telah  melihat  jin,  maka  kami  membatalkan 
persaksiannya.”  Lalu  dia  berdalil  dengan  ayat  tersebut. 

L_g=*U*-  A_Jj  jL  ji  j»  »  :Cj /*■  ( Ifrit  adalah 
yang  membangkang/durhaka  di  antara  manusia  atau  jin.  Sama  seperti 
Zibniyah  yang  bentuk  jamaknya  adalah  Zabaniyah ).  Pada  asalnya,  az- 
zabaaniyah  adalah  nama  petugas  keamanan  (polisi),  kata  itu  diambil 
dari  kata  zaban  yang  artinya  menolak.  Kemudian  nama  ini  digunakan 
untuk  malaikat,  sebab  mereka  akan  menolak  orang-orang  kafir  di 
neraka.  Bentuk  tunggal  kata  zabaniyah  adalah  zibniy,  zaabin,  atau 
zibaaniy.  Sebagian  lagi  berpendapat  bahwa  kata  ini  tidak  memiliki 
bentuk  tunggal  dari  suku  kata  yang  sama.  Ada  pula  yang  mengatakan 
bahwa  bentuk  tunggalnya  adalah  zibnit,  sama  dengan  pola  kata  ifrit. 
Namun,  ada  yang  berpendapat  bahwa  kata  ifriyah  adalah  kata 
tersendiri  dan  bukan  perubahan  dari  kata  ifrit. 

Adapun  maksud  Imam  Bukhari  dengan  perkataannya,  “Sama 
seperti  Zibniyah”,  yakni  bahwa  kata  ifrit  bisa  juga  dibentuk  menjadi 
ifriyah  (untuk  jenis  perempuan).  Ini  adalah  bacaan  yang  dinukil  dalam 
kelompok  bacaan-bacaan  syadz  (menyalahi  yang  umum)  dari  Abu 
Bakar  Ash-Shiddiq  serta  dari  Abu  Raja'  Al  Utharidi  dan  Abu  As- 
Samal. 

Penjelasan  tentang  hal  ihwal  jin  telah  banyak  dibicarakan  pada 
bab  “Sifat  Iblis  dan  Tentaranya”  dalam  pembahasan  tentang  awal 
mula  penciptaan.  Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  “Jin  itu  bertingkat-tingkat, 
asalnya  adalah  satu.  Jika  bercampur  dengan  manusia  disebut  Aamir. 
Diantara  mereka  yang  mengganggu  anak-anak  disebut  arwaah. 
Apabila  perangainya  lebih  buruk  maka  disebut  syetan.  Kalau  lebih 
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buruk  lagi  maka  disebut  maarid.  Bila  lebih  buruk  darinya  maka 
disebut  ifrit.  ” 

Ar-Raghib  berkata,  “Jin  yang  disebut  ifrit  adalah  yang  seram 
dan  sangat  jahat.  Kalau  kejahatannya  mencapai  tingkat  tertinggi 
disebut  ifrit  nafrit.  ”  Sementara  Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Ifrit  adalah 
yang  kekar  badannya,  berasal  dari  kata  afr  yang  bermakna  tanah. 
Seseorang  dinamakan  ifirr  jika  badannya  sangat  kekar.” 

2 — OJl  jj  oUlll  Jtf  ( Sulaiman  bin  Dawud  berkata, 

"Sungguh  aku  akan  berkeliling  malam  ini...  ”).  Dalam  riwayat  Al 
Hamawi  dan  Al  Mustamli  disebutkan  dengan,  ‘j&H.  Keduanya  adalah 
dialek  yang  diakui.  Dikatakan,  thaafa  bi  asy-syai',  artinya  seseorang 
berputar  berulang  kali  pada  sesuatu  itu.  Namun,  yang  dimaksud  di 
tempat  ini  adalah  kiasan  tentang  hubungan  intim. 

«'j— i'  ffr*  J*  {Pada  tujuh  puluh  wanita).  Demikian  tercantum 
dalam  riwayat  Al  Mughirah  di  tempat  ini.  Adapun  dalam  riwayat 
Syu’aib  seperti  akan  dinukil  dalam  pembahasan  tentang  sumpah  dan 
nadzar  dengan  lafazh,  “Sembilan  puluh  wanita.”  Imam  Bukhari 
menyebutkan  versi  ini  di  bagian  akhir  hadits  dan  mengukuhkannya 
seraya  mengatakan  bahwa  Ibnu  Abi  Az-Zinad  menukil  seperti  itu. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  Sufyan  bin  Uyainah  telah 
meriwayatkan  dari  Abu  Az-Zinad,  “ sab’iin ”  (tujuh  puluh)  seperti 
akan  dinukil  pada  pembahasan  kafarat  (tebusan)  sumpah.  Namun, 
Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Umar,  dari  Sufyan 
utis  ’iin  ”  (sembilan  puluh).  Demikian  juga  dalam  Musnad  Al  Humaidi 
dari  Sufyan  dan  dinukil  oleh  Imam  Muslim  dari  riwayat  Warqa'  dari 
Abu  Az-Zinad. 

Kemudian  Al  Ismaili,  An-Nasa'i  dan  Ibnu  Hibban 
meriwayatkan  dari  Hisyam  bin  Urwah  dari  Abu  Az-Zinad,  dia 
berkata,  “Seratus  wanita.”  Demikian  pula  dikatakan  Thawus  dari  Abu 
Hurairah  — dari  riwayat  Ma’mar —  seperti  akan  dinukil  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar.  Imam  Ahmad  menukil  dari 
Abdurrazzaq,  dari  Hisyam  bin  Hujair,  dari  Thawus  dengan  lafazh 
“ tis’iin  ”  (sembilan  puluh)  sebagaimana  yang  akan  disebutkan  pada 
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pembahasan  tentang  kafarat  (tebusan)  sumpah.  Imam  Muslim  menukil 
dari  Abd  bin  Humaid  dari  Abdurrazzaq,  dia  berkata,  'Sab’iin  (tujuh 
puluh)’. 

Pada  pembahasan  tentang  tauhid  dari  riwayat  Ayyub,  dari  Ibnu 
Sirin,  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  3t 'j-j\  Ojs — »  OUlI — U  OL_T  (Nabi 
Sulaiman  memiliki  enam  puluh  istri).  Tapi  Imam  Ahmad  dan  Abu 
Awanah  meriwayatkan  dari  Ayyub,  dari  Ibnu  Sirin,  &U  ( Seratus 
istri).  Demikian  juga  dikatakan  Imran  bin  Khalid  dari  Ibnu  Sirin 
seperti  dikutip  Ibnu  Mardawaih.  Sementara  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  jihad  dari  Ja’far  bin  Rabi’ ah,  dari  Al  A’raj,  dia 
berkata,  DjiLj)  jt  ( Seratus  atau  sembilan  puluh  sembilan 

istri),  yakni  terdapat  unsur  keraguan.  Dari  semua  riwayat  dihasilkan 
angka-angka  sebagai  berikut;  60, 70,  99,  dan  100. 

Untuk  menggabungkan  riwayat-riwayat  tersebut  dapat  dikatakan 
bahwa  riwayat  yang  menyebutkan  angka  60  maksudnya  adalah  jumlah 
istrinya  dari  wanita-wanita  merdeka,  sedangkan  selebihnya  adalah 
selir  (wanita-wanita  budak),  atau  mungkin  sebaliknya.  Adapun  angka 
70  hanya  untuk  memberi  gambaran  tentang  banyaknya  jumlah 
(mubalaghah).  Sementara  90  dan  100  maka  dikatakan  jumlah 
sebenarnya  adalah  di  atas  90  dan  di  bawah  100.  Barangsiapa 
mengatakan  60  berarti  menghilangkan  satuan,  sementara  yang 
mengatakan  seratus  berarti  menggenapkan  bilangan  satuan.  Oleh 
sebab  itu,  terjadi  keraguan  dalam  riwayat  Ja’far. 

Adapun  perkataan  sebagian  pensyarah  Shahih  Bukhari  bahwa 
riwayat  yang  menyebutkan  angka  minimal  tidak  menafikan  angka 
maksimal,  bahkan  ia  termasuk  mafhum  adad  (konsekuensi  logis  dari 
penyebutan  suatu  angka),  dan  ia  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  menurut 
mayoritas  ulama,  dan  apa  yang  disebutkan  di  tempat  ini  sungguh  tidak 
memuaskan.  Sebab  mafhum  adad  dijadikan  pegangan  dalam 
menetapkan  hukum  oleh  sejumlah  ulama. 

Wahab  bin  Munabbih  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubtada' 
bahwa  Sulaiman  memiliki  1000  istri;  300  istri  yang  resmi,  dan  700 
istri  selir.  Serupa  dengannya  dinukil  oleh  Al  Hakim  dalam  kitab  Al 
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Mustadrak  dari  Abu  Mi’syar  dari  Muhammad  bin  Ka’ab,  dia  berkata, 
“Telah  sampai  berita  kepada  kami  bahwa  Sulaiman  memiliki  1000 
rumah  dari  kaca  di  atas  kayu.  Di  dalamnya  terdapat  300  istri  yang 
resmi  dan  700  istri  selir.” 

iui  J-— •  i  J — \ — JT  {Setiap  wanita  akan 
mengandung  seorang  penunggang  kuda  cekatan  yang  berjihad  di 
jalan  Allah).  Perkataan  ini  diucapkan  Sulaiman  AS  dalam  konteks 
mengharapkan  kebaikan.  Hanya  saja  beliau  memastikannya  karena 
optimis,  sebab  dia  memaksudkan  kebaikan  dan  urusan  akhirat. 
Sebagian  ulama  salaf  berkata,  “Hadits  ini  menyitir  tentang  bahaya 
angan-angan  dan  tidak  mau  menyerahkan  urusan  kepada  Allah.” 

4»  «.i — S  01  iJ  JUi  {Sahabatnya  berkata  kepadanya;  insya 

Allah  [jika  Allah  menghendaki]).  Dalam  riwayat  Ma’mar  dari  Thawus 
disebutkan,  oJ — UJ'  i_J  Jvii  {Malaikat  berkata  kepadanya).  Sementara 
dalam  riwayat  Hisyam  bin  Hujair  disebutkan,  0 Jl i  : Jlii 
dJ — UI'  m  {Sahabatnya  berkata  kepadanya.  Sujyan  berkata,  yakni 
malaikat).  Riwayat  ini  memberi  indikasi  bahwa  penafsiran  ‘sahabat’ 
dengan  ‘malaikat’  tidak  langsung  dari  Nabi  S  A  W.  Akan  tetapi  dalam 
Musnad  Al  Humaidi  dari  Sufyan  disebutkan,  ii— Ljt  ji  4 — 1  JUi 

{Sahabatnya  atau  malaikat  berkata  kepadanya),  yakni  disertai 
keraguan  dalam  kalimat  ini.  Hal  serupa  disebutkan  juga  dalam  riwayat 
Imam  Muslim.  Secara  garis  besar,  riwayat-riwayat  tersebut  menolak 
mereka  yang  menafsirkan  kata  ‘sahabat’  dengan  arti  laki-laki  yang 
memiliki  ilmu  tentang  Al  Kitab,  yaitu  Ashif  bin  Barkhiya. 

Menurut  Imam  Al  Qurthubi,  jika  yang  benar  adalah  kata 
‘sahabatnya’  maka  dia  adalah  pembantunya  dari  kalangan  manusia 
dan  jin.  Tapi  bila  yang  benar  adalah  kata  ‘malaikat’  maka  dia  adalah 
malaikat  yang  biasa  membawa  wahyu  untuknya.  Adapun  pendapat 
yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  adalah  nuraninya  maka  ini 
pendapat  sangat  salah.  Imam  An-Nawawi  berkata,  “Dikatakan  bahwa 
yang  dimaksud  ‘sahabatnya’  adalah  malaikat.  Pendapat  ini  cukup  kuat 
dari  segi  lafazh  hadits.  Namun,  ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 


552  —  FATHUL  BAAR1 


yang  dimaksud  adalah  pendampingnya  dari  bangsa  jin.  Sebagian  lagi 
berpendapat  ia  adalah  sahabatnya  dari  kalangan  manusia.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tidak  ada  pertentangan  antara  kata 
‘sahabatnya’  dengan  kata  ‘malaikat’.  Hanya  saja  kata  ‘sahabatnya’ 
lebih  bersifat  umum,  dan  dari  sinilah  lahir  berbagai  penafsiran 
(interpretasi).  Akan  tetapi  keraguan  tidak  mempengaruhi  pernyataan 
yang  menyebutkan  secara  tegas.  Barangsiapa  dengan  tegas 
menyatakan  bahwa  dia  adalah  malaikat  maka  dijadikan  hujjah 
menolak  pernyataan  mereka  yang  ragu. 

J — J» — li  ( Beliau  tidak  mengucapkannya).  Iyadh  berkata  bahwa 
pada  jalur  lain  disebutkan,  ^ — 3  ( beliau  lupa).  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan  bahwa  riwayat  yang  dimaksud  telah  dinukil  Ibnu  Uyainah 
dari  syaikhnya.  Sementara  dalam  riwayat  Ma'mar  disebutkan,  O' 

«u'  i.\ — O'  J  j — a>_  {Beliau  lupa  mengucapkan  insya  Allah).  Maksud 

kalimat,  J - S *  j» - li  {Beliau  tidak  mengucapkan)  adalah  tidak 

mengucapkan  secara  lisan,  bukan  berarti  beliau  AS  enggan  untuk 
menyerahkan  urusan  kepada  Allah.  Bahkan  perkara  ini  telah  tertanam 
dalam  hatinya  hanya  saja  beliau  AS  tidak  mengucapkan  apa  yang 
dikatakan  kepadanya  karena  dua  faktor.  Pertama,  beliau  merasa  cukup 
dengan  apa  yang  ada  dalam  hatinya.  Kedua,  beliau  lupa  mengucapkan 
secara  lisan,  karena  mungkin  ada  urusan  yang  menyibukkannya. 

— i  3-'  tfaSCi  *jIJ  {Selain  satu  orang  dan  [itupun]  sebelah 
badannya  tidak  sama).  Dalam  riwayat  Syu’aib  disebutkan,  J — jUi 
J — irj  j — ij  o«.LJ r  5a*-i j  o\y\  'j!'  *J£a  {Tidak  ada  yang  mengandung  di 
antara  wanita  itu  kecuali  seorang  wanita  yang  melahirkan  sebelah 
laki-laki).  Dalam  riwayat  Ayyub  dari  Ibnu  Sirin  disebutkan,  j-i  oaJj 
— e-  {Melahirkan  sebelah  anak).  Dalam  Hisyam  dari  Ibnu  Sirin 
disebutkan,  Ot— U\  La  'a’>  {Separoh  manusia),  dan  ini  adalah  riwayat 
Ma’mar. 
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An-Naqqasy  menceritakan  dalam  tafsirnya  bahwa  badan  yang 
sebelah  inilah  yang  dikemudian  hari  dilemparkan  di  kursi  Sulaiman. 
Akan  tetapi  telah  dinukil  pendapat  sejumlah  ulama  bahwa  yang  duduk 
di  kursinya  adalah  syetan,  dan  inilah  yang  patut  dijadikan  pegangan. 
Adapun  An-Naqqasy  dikenal  suka  menceritakan  hal-hal  munkar. 

iii  J~ — ^  4I1S  J  ( Seandainya  beliau  mengucapkannya 

niscaya  mereka  akan  berjihad  di  jalan  Allah).  Dalam  riwayat  Syu’aib 
disebutkan,  «i'  <D|  JL_»  J  ( Sekiranya  beliau  mengucapkan,  ‘insya 

Allah  *).  Lalu  pada  bagian  akhirnya  ditambahkan,  o‘j  ( Para 

penunggang  kuda  yang  cekatan  semuanya).  Sementara  dalam  riwayat 
Ibnu  Sirin  disebuktan,  ^  Jh*  1»  i\J\  ji'  J 

4>i  Jl— »  ( Sekiranya  beliau  mengucapkan  istitsna  [yakni,  insya  Allah] 
niscaya  setiap  wanita  itu  akan  mengandung  dan  melahirkan 
penunggang  kuda  terampil  yang  berperang  di  jalan  Allah).  Kemudian 
dalam  riwayat  Thawus  disebutkan,  t— Sja  OlTj  d-SJ  4»i  01  Jli  J 

( Sekiranya  beliau  mengucapkan  'insya  Allah’  maka  tidak 
berdosa  [karena  melanggar  sumpah  j  dan  akan  mendapatkan 
keinginannya).  Demikian  juga  dinukil  Imam  Bukhari  dari  riwayat 
Hisyam  bin  Hujair.  Imam  Ahmad  dan  Muslim  menukil  dari  Ma’mar 
seperti  itu. 

Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Bukhari  dari  jalur  Ma’mar 
disebutkan,  i — s ^ — irj  01 — S'}  (Hal  itu  lebih  diharapkan  untuk 
keperluannya).  Adapun  Thawus  di  atas  yang  menggunakan  lafazh, 
‘ darakan  ’  berasal  dari  kata  ‘idraak’  (mendapatkan),  sama  seperti 
firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  77, ' — LslJu  Sf,  yakni 
kamu  tidak  khawatir  didapati  (tersusul).  Maksudnya,  sesungguhnya 
tercapai  apa  yang  diinginkannya.  Akan  tetapi  sabda  Nabi  SAW 
tentang  kisah  Sulaiman  AS  tersebut  tidak  berkonsekuensi  bahwa 
setiap  yang  mengucapkan  'insya  Allah’  akan  mendapatkan 
keinginannya.  Bahkan  sesungguhnya  dengan  mengucapkan  kalimat 
ini,  maka  ada  harapan  untuk  berhasil,  dan  dengan  meninggalkannya 
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maka  ada  kekhawatiran  untuk  gagal.  Demikianlah  jawaban  yang  dapat 
dikemukakan  sehubungan  dengan  perkataan  Musa  terhadap  Khidhir, 
jj j  Co  Al  «.lii  Ot  (Engkau  akan  mendapatiku  insya  Allah  sebagai 

orang  yang  bersabar ).  Padahal  di  akhir  kisah,  Khidhir  berkata 
kepadanya,  \'J— >  <t— U  JJjd  (Itulah  takwil  apa-apa  yang 
engkau  tidak  mampu  bersabar  terhadapnya ). 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1.  Keutamaan  perbuatan  baik  dan  hal-hal  yang  menjadi 
penyebabnya. 

2.  Sejumlah  hal-hal  yang  mubah  dan  kelezatan  dapat  menjadi 
mustahab  (disukai)  jika  disertai  niat  dan  tujuan  yang  baik. 

3.  Disukai  mengucapkan  "insya  Allah ’  (jika  Allah  berkehendak) 
bagi  yang  mengatakan  ‘aku  akan  melakukan  perbuatan  ini. 

4.  Barangsiapa  mengucapkan  "insya  Allah’  saat  bersumpah,  lalu 
dia  melanggar  sumpahnya  maka  dia  tidak  berdosa.  Ini  adalah  hal 
yang  telah  disepakati  dengan  syarat  kalimat  tersebut  diucapkan 
secara  bersambung.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  sumpah  dan  nadzar. 

5.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bagi  mereka  yang  berpendapat  bahwa 
kalimat  ‘ insya  Allah ’  dalam  sumpah  tetap  memiliki  faidah 
meskipun  antara  keduanya  terpisah  sesaat.  Sebab  hadits  di  atas 
menunjukkan  jika  Sulaiman  mengucapkan  "insya  Allah’  setelah 
malaikat  menyuruhnya  niscaya  tetap  berfaidah,  padahal  tentu 
saja  antara  sumpahnya  dengan  ucapan  "insya  Allah’  telah 
terpisah  oleh  ucapan  malaikat.  Tapi  Al  Qurthubi  menjawab 
bahwa  malaikat  mengucapkannya  disela-sela  perkataan 
Sulaiman.  Kemungkinan  ini  cukup  berdasar  dan  mampu 
menolak  istidlal  (cara  penetapan  dalil)  di  atas. 

6.  Ucapan  "insya  Allah’  harus  dengan  lisan  dan  tidak  cukup 
sekadar  niat.  Hal  ini  telah  disepakati  ulama,  sebagian  ulama 
madzhab  Maliki. 
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7. 


Keistimewaan  para  nabi,  yaitu  berupa  kekuatan  dalam 
melakukan  hubungan  intim.  Hal  ini  menunjukkan  kesehatan 
fisik,  kejantanan  dan  keperkasaan,  disamping  kesibukan  mereka 
dalam  ibadah  dan  ilmu. 

8.  Mukjizat  serupa  terjadi  pula  pada  diri  Nabi  SAW  dan  bahkan 
lebih  dari  itu.  Karena  meski  beliau  sangat  disibukkan  dengan 
ibadah  kepada  Tuhannya,  keilmuan,  mensiasati  urusan  manusia, 
sedikit  makan  dan  minum  yang  menimbulkan  kelemahan  untuk 
hubungan  intim,  tapi  beliau  tetap  bisa  berkeliling  di  antara  istri- 
istrinya  dalam  satu  malam  dengan  satu  kali  mandi,  padahal 
mereka  berjumlah  sebelas  orang.  Masalah  ini  telah  disebutkan 
pada  kitab  Al  Ghusl  (mandi).  Dikatakan  bahwa  setiap  yang 
bertakwa  kepada  Allah  maka  syahwatnya  lebih  kuat  karena 
orang  yang  tidak  takwa  akan  bersenang-senang  dengan  melihat 
dan  sebagainya. 

9.  Boleh  mengabarkan  sesuatu  yang  akan  terjadi  pada  masa  datang 
berdasarkan  dugaan  yang  kuat,  sebab  Sulaiman  AS  memastikan 
apa  yang  diucapkannya  padahal  tidak  berdasarkan  wahyu. 
Karena  jika  berdasarkan  wahyu  niscaya  akan  terjadi.  Akan  tetapi 
menurut  Al  Qurthubi,  tidak  ada  yang  menduga  bahwa  Sulaiman 
telah  memastikan  perkara  itu  kecuali  mereka  yang  tidak  tahu  hal 
ihwal  para  nabi  dan  adab  mereka  bersama  Allah.  Ibnu  Al  Jauzi 
berkata,  “Jika  dikatakan;  dari  mana  Sulaiman  mengetahui  akan 
tercipta  dari  air  maninya  manusia  dalam  jumlah  tersebut  dalam 
satu  malam?  Tidak  mungkin  berdasarkan  wahyu  karena  ia  tidak 
menjadi  kenyataan,  dan  tidak  mungkin  pula  perkara  itu 
dikembalikan  kepadanya  karena  kehendak  semuanya  dari  Allah. 
Untuk  menjawab  pertanyaan  ini  dikatakan  bahwa  perbuatan 
Sulaiman  termasuk  jenis  harapan  kepada  Allah  dan  memohon 
kepada-Nya  untuk  merealisasikan  harapan  tadi.  Adapun  sumpah 
untuk  Allah  sama  halnya  dengan  perkataan  Anas  bin  An-Nadhr, 
‘Demi  Allah,  giginya  tidak  akan  dipatahkan’.  Kemungkinan 
pula  ketika  Allah  mengabulkan  doanya  untuk  mengaruniakan 
kerajaan  yang  tidak  dimiliki  seorang  pun  sesudahnya,  maka 
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beliau  menduga  hal  itu  termasuk  dalam  cakupan  doa  tadi.  Oleh 
karena  itu,  beliau  AS  memastikannya.  Tapi  kemungkinan  paling 
kuat  adalah  apa  yang  pertama  saya  sebutkan.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  kemungkinan  pula  Allah  telah  mewahyukan 
kepadanya,  tetapi  dengan  syarat  mengucapkan  ‘insyci  Allah ’, 
namun  beliau  lupa  mengucapkannya.  Oleh  karena  itu,  tidak 
menjadi  kenyataan  karena  syaratnya  tidak  terpenuhi.  Atas  dasar 
ini  pula  maka  dia  boleh  bersumpah.  Dengan  demikian  sangat 
tidak  beralasan  untuk  menjadikannya  sebagai  dalil  bolehnya 
bersumpah  atas  sesuatu  berdasarkan  dugaan  yang  kuat. 

10.  Para  nabi  AS  bisa  lupa,  dan  hal  ini  tidak  membuat  cacat  bagi 
kedudukan  mereka. 

11.  Boleh  mengabarkan  sesuatu  bahwa  ia  akan  teijadi  berdasarkan 
dugaan  disertai  adanya  indikasi  yang  kuat. 

12.  Boleh  tidak  menyebut  perkara  yang  dijadikan  untuk  bersumpah 
berdasarkan  perkataan  beliau  AS,  ‘Sungguh  aku  akan 
berkeliling’,  dan  sabda  Nabi  SAW,  ‘Ia  tidak  berdosa  (akibat 
melanggar  sumpah )’.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  nama  Allah 
dalam  kalimat  tersebut  tidak  disebutkan  secara  tekstual.  Apabila 
seseorang  memperbolehkannya  maka  hadits  tersebut  menjadi 
dalil  baginya  dengan  alasan  syariat  sebelum  kita  adalah  syariat 
bagi  kita  apabila  dipuji  melalui  lisan  pembawa  syariat  kita.  Tapi 
bila  teijadi  kesepakatan  yang  tidak  memperbolehkannya  maka 
harus  ditakwilkan,  seperti  dikatakan  bahwa  pada  dasarnya  lafazh 
‘Allah’  disebutkan,  namun  tidak  dinukil  saat  kisah  ini 
diceritakan,  dan  yang  demikian  bukan  hal  yang  terlarang.  Sebab 
orang  yang  mengucapkan,  ‘Demi  Allah  sungguh  aku  akan 
berkeliling’,  tidak  salah  bila  diceritakan  bahwa  dia  berkata, 
‘Sungguh  aku  akan  berkeliling’,  karena  orang  yang 
mengucapkan  suatu  kalimat  berarti  mengucapkan  kata. 

13.  Hadits  di  atas  menjadi  hujjah  bagi  yang  tidak  mempersyaratkan 
kata/kalimat  tertentu  dalam  sumpah.  Barangsiapa  berkata,  “Aku 
bersumpah”  atau  “Aku  bersaksi”  maupun  yang  sepertinya,  maka 
itu  adalah  sumpah.  Demikian  pendapat  ulama  madzhab  Hanafi. 


FATHUL  BAARI  —  557 


Adapun  ulama  madzhab  Maliki  mengaitkannya  dengan  niat. 
Sedangkan  ulama  mazhab  Syafi'i  berpendapat  bahwa  yang 
demikian  itu  bukan  sumpah. 

14.  Boleh  menggunakan  kata  ‘kalau’  atau  ‘seandainya’.  Masalah  ini 
akan  dijelaskan  pada  bab  tersendiri  yang  dicantumkan  Imam 
Bukhari  di  akhir  kitab  Shahih-nya. 

15.  Boleh  menggunakan  kata  kiasan  pada  tempat-tempat  yang  tabu 
untuk  diucapkan  dengan  terus  terang,  berdasarkan  perkataan 
Sulaiman  AS,  ‘Aku  akan  berkeliling’,  dan  tidak  dikatakan,  ‘Aku 
akan  bersetubuh’. 

Ketiga,  hadits  Abu  Dzar  RA  tentang  masjid  yang  pertama  kali 
dibangun  di  muka  bumi. 

jt  £ — o* — Li  if\  ( Masjid  manakah  yang  pertama  kali 
diletakkan  [dibangun]?).  Masalah  ini  telah  disitir  dalam  kisah  Ibrahim 
AS.  Kalimat,  “ Didapati  oleh  shalat”,  maksudnya  adalah  waktu  shalat 
tiba.  Hal  ini  merupakan  isyarat  akan  keharusan  mengerjakan  shalat  di 
awal  waktunya  sekaligus  anjuran  untuk  mengetahui  waktu.  Hadits  ini 
memberi  informasi  apabila  seseorang  tidak  mendapati  tempat  yang 
utama  untuk  beribadah  maka  ibadah  tidak  boleh  ditinggalkan  dengan 
alasan  itu.  Bahkan  ibadah  tetap  dilakukan  di  tempat  yang  nilai 
keutamaannya  lebih  rendah.  Nampaknya,  Nabi  SAW  memahami 
maksud  pertanyaan  Abu  Dzar,  yaitu  beliau  ingin  beribadah  secara 
khusus  di  masjid  yang  pertama  kali  dibangun.  Oleh  karena  itu,  Nabi 
SAW  mengingatkan  agar  tetap  melakukan  shalat  apabila  waktunya 
telah  tiba  tanpa  harus  menunggu  untuk  sampai  di  tempat  yang  utama. 

Faidah  lain  dari  hadits  ini  adalah  keutamaan  umat  Muhammad 
SAW  berdasarkan  keterangan  bahwa  umat-umat  terdahulu  tidak  shalat 
kecuali  di  tempat-tempat  khusus.  Masalah  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tayammum.  Pada  hadits  di  atas  terdapat 
keterangan  tentang  bolehnya  menjawab  pertanyaan  melebihi  apa  yang 
ditanyakan,  terutama  bila  jawaban  tambahan  membawa  faidah  bagi 
sang  penanya. 
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Keempat,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  perumpamaan  Nabi 
SAW  dengan  manusia. 

J— ^3  J— ^  :  J  J*  Al  Al  J>»j  £*->  Ajf 

\ — *4*j>  OL-ilyl  cilT  :  jij  .  jl3l  ijIjaJ'  aJLaj  ^ityiil  Jjw^i  tljU  oTjsLl 

l— *iUit  {Perumpamaan  diriku  dengan  manusia  adalah  seperti  seorang 
laki-laki  yang  menyalakan  api.  Maka  kupu-kupu  dan  hewan-hewan  ini 
menjatuhkan  diri  ke  api.  Beliau  bersabda,  “Pernah  ada  dua  wanita 
yang  membawa  anak  masing-masing...  ”).  Demikian  yang  dia 
sebutkan,  dan  yang  dimaksud  adalah  hadits  kedua,  karena  inilah  yang 
berkaitan  dengan  judul  bab,  yakni  tentang  kisah  Sulaiman  AS. 
Seakan-akan  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  sebelumnya  -dan  ia 
adalah  penggalan  hadits  panjang-  karena  beliau  mendengar  naskah 
Syu’aib  dari  Abu  Az-Zinad.  Lalu  hadits  pertama  dalam  naskah 
tersebut  didahulukan  daripada  hadits  kedua.  Sementara  dia  hanya 
mendengar  sanad  hadits  pertama.  Oleh  karena  itu,  dia  merasa  perlu 
menyebutkan  lafazh  hadits  pertama  untuk  menjelaskan  sanad- nya  Hal 
serupa  telah  dilakukan  Imam  Bukhari  dalam  pembahasan  tentang 
bersuci,  dimana  Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  dari  naskah 
tersebut,  *UJi  ^  'i  {Janganlah  salah  seorang  di  antara 

kalian  kencing  di  air  yang  tergenang  [tidak  mengalir]).  Sebelumnya, 
dia  juga  mengutip  penggalan  hadits,  {Kita  yang 

terakhir  dan  yang  terdahulu).  Lalu  ketika  dia  mengutip  hadits,  “Kita 
yang  terakhir  dan  yang  terdahulu"  dalam  pembahasan  tentng  jum’at, 
dia  tidak  menambahkan  apapun.  Dalam  pembahasan  tentang  jihad, 
Imam  Bukhari  menukil  hadits,  Al  ’M»  ^Iti  ’J»  {Barangsiapa  taat 
kepadaku  niscaya  ia  telah  taat  kepada  Allah),  namun  sebelumnya  dia 
juga  menyebutkan  hadits,  “Kita  yang  terakhir  dan  yang  terdahulu.  ” 
Pada  pembahasan  tentang  diyat  (denda  karena  membunuh)  dia 
menyebut  hadits,  — LJi  d'/j — j — {Apabila  seseorang 

mengintipmu),  dan  dia  mendahulukan  pula  penggalan  hadits  tersebut. 
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Akan  tetapi  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  tentang  dua 
wanita  dalam  pembahasan  tentang  pembagian  warisan  tanpa 
menggabungkan  hadits  lain  ke  dalamnya.  Demikian  juga  pada  hadits- 
hadits  lain  dari  naskah  tersebut.  Sikap  Imam  Bukhari  seperti  di  atas 
nampaknya  tidak  dilakukan  dalam  semua  hadits  yang  diterima  dari 
naskah  yang  dimaksud.  Seakan-akan  ketika  dia  menggabungkan 
hadits  lain  di  dalamnya  adalah  untuk  hati-hati,  dan  jika  tidak 
digabungkan  padanya  sesuatu  maka  maksudnya  untuk  menjelaskan 
bahwa  yang  demikian  diperbolehkan  juga. 

Adapun  Imam  Muslim  bersikap  lebih  transparan  berkenaan 
dengan  naskah  Hammam  dari  Abu  Hurairah  RA.  Dia  menyatakan 
tidak  mendengar  sanad  setiap  hadits  tersebut,  dia  hanya  menyebut 
sanad  hingga  Abu  Hurairah  RA  kemudian  berkata,  “Dia  menyebutkan 
sejumlah  hadits  di  antaranya  ini  dan  itu...”.  Sikap  Imam  Muslim 
dalam  masalah  ini  sangat  baik. 

Catatan 

Saya  tidak  melihat  hadits  pertama  (yakni  hadits  no.  3426) 
dinukil  dengan  redaksi  lengkap  dalam  Shahih  Bukhari.  Namun,  hadits 
tersebut  dikutip  oleh  Al  Humaidi  dalam  kitab  Al  Jam  ’i  dari  Syu’aib 
dengan  redaksi  yang  lengkap  dan  dia  berkata,  “Sesungguhnya  ia 
adalah  redaksi  yang  diriwayatkakn  Imam  Bukhari.  Adapun  Imam 
Muslim  menukilnya  dari  Mughirah  dan  Sufyan  dari  Abu  Az-Zinad 
dari  Abu  Hurairah,  dan  dari  Hammam  dari  Abu  Hurairah.”  Hal  serupa 
dikatakan  oleh  Al  Mizzi.  Menurutnya,  Imam  Bukhari  mengutipnya 
dalam  pembahasan  tentang  cerita  para  nabi.  Jika  yang  dia  maksudkan 
adalah  bab  di  atas,  maka  sesungguhnya  ia  tidak  dinukil  secara 
lengkap.  Tapi  bila  yang  dimaksud  adalah  bab  lain  dalam  kitab  ini, 
maka  saya  tidak  mendapatkannya.  Kemudian  saya  menemukan  hadits 
tersebut  pada  bab  "Berhenti  dari  Perbuatan  Maksiat”,  dalam 
pembahasan  tentang  kelembutan  hati.  Adapun  penjelasannya  akan 
saya  kemukakan  pada  bab  yang  dimaksud. 
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^ — hi  {Perumpamaanku).  Maksudnya,  perumpamaanku  dalam 
mengajak  manusia  kepada  Islam  yang  menyelamatkan  dari  neraka, 
dengan  dorongan  nafsu  mereka  untuk  tetap  dalam  kebatilan,  sama 
seperti  seseorang  yang  menyalakan  api. . .. 

aij-j — Loi  {Menyalakan).  Kata  dasarnya  adalah  auqada.  Adapun 
penambahan  huruf  sin  di  bagian  awal  menunjukkan  pekeijaan  itu 
dilakukan  dengan  usaha  dan  kesungguhan.  Kemudian  tercantum 
dalam  hadits  Jabir  yang  dikutip  oleh  Imam  Muslim,  J — uK 
IjLJ  j — sjf  {Perumpamaanku  dengan  perumpamaan  kalian  sama 

seperti  seseorang  yang  menyalakan  api).  Imam  Ahmad  dan  Muslim 
menukil  dari  Hammam  dari  Abu  Hurairah  disertai  tambahan,  Cji 
a ijfi-  U  {Ketika  menerangi  apa  yang  ada  di  sekelilingnya). 

J — {Mafca  anai-anai).  Kata  faraasy  digunakan  juga 
untuk  belalang-belalang  kecil  yang  sangat  banyak.  Dalam  kitab  Al 
Muhkam  disebutkan,  “Al  Faraasy  adalah  hewan-hewan  kecil  mirip 
nyamuk,  bentuk  tunggalnya  Faraasyah.  ”  Allah  menyerupakan 
manusia  di  padang  Mahsyar  sama  seperti  firaasy  (anai-anai)  yang 
bertebaran,  yakni  dari  segi  jumlah,  berpencar  dan  kesigapan 
menyambut  seruan. 

jLJli  ^-j  oijaJi  oiij  (Hewan-hewan  ini  jatuh  ke  dalam  api). 
Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  di  antaranya  kutu  dan  nyamuk.  Kemudian 
dalam  hadits  Jabir  disebutkan,  “ Maka  Al  Janaabiz  dan  farasy  ...  dan 
seterusnya.'’'’  Kata  janaabidz  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  junbudz’. 
Akan  tetapi  yang  masyhur  adalah  janaadib  bentuk  jamak  dari  kata 
jundab.  Ia  adalah  hewan  yang  mirip  belalang  dan  bergerak  di  malam 
hari  dengan  cepat.  Menurut  sebagian  ahli  bahasa  bahwa  belalang 
jantan  juga  dinamakan  ‘ jundab  ’. 

jLJli  ^  £ii  {Jatuh  ke  dalam  api).  Demikian  tercantum  di  tempat 
ini.  Adapun  dalam  naskah  Syu’aib  -seperti  dikutip  oleh  Abu  Nu’aim 
dalam  kitab  Al  Mustakhraj-  disebutkan,  ^  alaj 
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1^3  (Dan  hewan-hewan  ini  yang  masuk  ke  dalam  api  maka  ia  jatuh  ke 
dalamnya).  An-Nawawi  berkata,  “Maksud  hadits  adalah  bahwa  Nabi 
SAW  menyerupakan  orang-orang  yang  menyelisihinya  sama  seperti 
anai-anai,  dan  keterjerumusan  mereka  ke  dalam  api  akhirat  sama 
seperti  jatuhnya  anai-anai  ke  dalam  api  dunia,  dimana  mereka  sangat 
ambisi  untuk  jatuh  padanya  sementara  beliau  berusaha  mencegah 
mereka.  Kesamaan  tersebut  terletak  pada  mengikuti  hawa  nafsu, 
lemah  dalam  memilah,  dan  keinginan  kuat  dari  keduanya  untuk 
mencelakakan  diri  sendiri.” 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  Ibnu  Al  Arabi  berkata,  “Perumpamaan  ini 
mengandung  banyak  makna.  Maksudnya,  manusia  tidak  mendatangi 
perkara  yang  menyeret  mereka  ke  dalam  neraka  untuk  mencelakakan 
diri.  Namun,  mereka  mendatanginya  dengan  maksud  mendapat 
mamfaat  dan  mengikuti  hawa  nafsu.  Sebagaimana  halnya  anai-anai 
masuk  ke  dalam  api  bukan  untuk  membinasakan  diri,  tetapi  karena 
terpesona  oleh  cahaya.” 

Anggapan  bahwa  anai-anai  tidak  bisa  melihat  adalah  anggapan 
yang  tidak  benar.  Bahkan  sesungguhnya  ia  berada  dalam  kegelapan 
dan  ketika  melihat  cahaya  ia  terpesona  dan  ingin  melihatnya  dari 
dekat.  Maka  ia  pun  mendatanginya  dan  masuk  ke  dalam  api  sehingga 
membakar  dirinya  sendiri  tanpa  disadari.  Namun,  sebagian 
beranggapan  bahwa  penyebab  utamanya  adalah  penglihatannya  yang 
lemah.  Sebenarnya  ia  hanya  ingin  berada  di  sekitar  cahaya  setelah 
sebelumnya  dalam  kegelapan.  Akan  tetapi  karena  gerakan  terbangnya 
yang  sangat  kencang  maka  ia  melewati  sumber  cahaya  tadi  dan 
mengakibatkan  dirinya  terbakar.  Ada  pula  yang  beranggapan  bahwa 
anai-anai  terganggu  oleh  cahaya.  Maka  ketika  melihat  cahaya  ia 
bermaksud  memadamkannya.  Tapi  karena  kebodohannya  ia 
menjerumuskan  dirinya  pada  sesuatu  diluar  kemampuannya.  Al 
Mughlathai  menyebutkan  bahwa  dia  mendengar  sebagian  tabib 
berpendapat  seperti  itu. 

Al  Ghazali  berkata,  “Perumpamaan  yang  dimaksud  berkenaan 
dengan  sikap  manusia  yang  mengikuti  hawa  nafsunya  dengan 
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perbuatan  anai-anai  yang  membinasakan  dirinya  ke  dalam  api.  Hanya 
saja  manusia  lebih  bodoh  daripada  anai-anai.  Sebab  keterpedayaan 
anai-anai  dengan  cahaya  akan  berakhir  apabila  dirinya  telah  terbakar. 
Adapun  manusia  akan  tinggal  dalam  api  neraka  untuk  waktu  lama 
bahkan  selama-lamanya. 

OU'iyi  citS'  :  Jtij  {Beliau  berkata,  “Pernah  ada  dua  wanita...  ”)■ 
Dalam  riwayat  Imam  Bukhari  — di  tempat  ini —  tidak  ditemukan 
keterangan  yang  menunjukkan  bahwa  ia  berasal  langsung  dari  Nabi 
SAW.  Akan  tetapi  dia  akan  menisbatkannya  langsung  kepada  Nabi 
SAW  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  pembagian  warisan. 
Demikian  juga  halnya  dalam  naskah  Syu’aib  yang  dinukil  Ath- 
Thabarani  dan  selainnya.  Sementara  dalam  riwayat  An-Nasa'i  dari  Ali 
bin  Ayyasy  dari  Syu’aib;  Abu  Az-Zinad  menceritakan  kepadaku  apa 
yang  dikatakan  kepadanya  oleh  Abdurrahman  Al  A’raj  bahwa  ia 
mendengar  Abu  Hurairah  RA  menceritakan  dari  Rasulullah  SAW, 
“ Ketika  dua  wanita. . 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  belum  menemukan  nama 
kedua  wanita  dalam  kisah  ini  dan  tidak  pula  nama  kedua  anak  mereka 
pada  satupun  jalur  periwayatan  hadits  tersebut. 

. .  .ij'j-gU  <o  {Beliau  menetapkan  anak  itu  untuk  yang  lebih 
tua...).  Dikatakan  bahwa  ketetapan  ini  hanya  bersifat  fatwa  bukan 
keputusan  yang  memiliki  kekuatan  hukum.  Oleh  karena  itu,  Sulaiman 
boleh  mengubahnya.  Pernyataan  ini  ditanggapi  Al  Qurthubi  bahwa 
hadits  tersebut  menggunakan  kata  ‘memutuskan’  karena  kedua  wanita 
tadi  mengajukan  gugatan  peradilan.  Disamping  itu  fatwa  Nabi  dan 
keputusan  hukumnya  memiliki  kekuatan  yang  sama  untuk 
direalisasikan. 

Ad-Dawudi  berkata,  “Sesungguhnya  yang  terjadi  hanyalah 
musyawarah,  dan  Dawud  melihat  kebenaran  pendapat  Sulaiman,  maka 
beliau  pun  melaksanakannya.”  Menurut  Ibnu  Al  Jauzi  bahwa  Dawud 
AS  melihat  kedua  wanita  itu  memiliki  alasan  yang  sama.  Untuk  itu 
beliau  menetapkan  untuk  yang  lebih  tua  karena  faktor  usia.  Pendapat 
ini  dikritik  pula  oleh  Al  Qurthubi  seraya  mengutip  pandangan  bahwa 
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syariat  Dawud  adalah  memenangkan  yang  lebih  tua  (saat  terjadi 
kesamaan  bukti).  Kemudian  Al  Qurthubi  berkata,  “Akan  tetapi 
pendapat  ini  tidak  benar,  sebab  tua  dan  muda  bukan  sifat  asal,  sama 
halnya  dengan  tinggi,  pendek,  hitam,  dan  putih.  Semuanya  tidak 
berpengaruh  dalam  menetapkan  suatu  hukum.  Menetapkan  hukum 
berdasarkan  hal-hal  itu  hampir-hampir  dipastikan  tidak  benar.”  Dia 
berkata,  “Adapun  yang  patut  dikatakan  bahwa  Dawud  AS  menetapkan 
anak  itu  untuk  yang  lebih  tua  karena  faktor-faktor  tertentu  yang 
menurutnya  lebih  menguatkan  argumentasi  wanita  itu.  Sebab  tidak 
ada  satupun  di  antara  keduanya  yang  mempunyai  bukti.  Hanya  saja 
faktor-faktor  yang  dimaksud  tidak  disebutkan  dalam  hadits  dengan 
tujuan  untuk  meringkas  cerita,  dan  ini  tidak  berkonsekuensi  bahwa 
faktor-faktor  tadi  tidak  ada.  Maka  kemungkinan  dikatakan,  ‘Anak 
yang  tersisa  berada  di  tangan  wanita  lebih  tua  sementara  wanita  lebih 
muda  tidak  mampu  membuktikan  bahwa  itu  adalah  anaknya’. 
Sungguh  ini  adalah  takwil  yang  baik  dan  sesuai  dengan  kaidah-kaidah 
syar’i.  Jika  dikatakan  bagaimana  Sulaiman  diperbolehkan 
membatalkan  keputusan  Dawud?  Jawabannya,  bahwa  Sulaiman  tidak 
bermaksud  membatalkan  keputusan  terdahulu.  Bahkan  beliau  hanya 
melakukan  muslihat  untuk  menyingkap  kebenaran  dalam  perkara  itu. 
Adapun  kronologisnya  adalah  bahwa  ketika  kedua  wanita 
menceritakan  kejadian  kepada  Sulaiman,  maka  beliau  minta 
dibawakan  pisau  untuk  membelah  si  anak,  akan  tetapi  dalam  hatinya 
beliau  tidak  sungguh-sungguh  akan  melakukannya,  bahkan  tujuannya 
hanya  ingin  mengetahui  hakikat  yang  sebenarnya.  Akhirnya,  tujuan 
tersebut  tercapai  setelah  wanita  yang  lebih  muda  menampakkan 
kepanikannya  sebagai  wujud  kasih  sayangnya  yang  demikian  besar. 
Sulaiman  tidak  menggubris  pengakuannya  bahwa  si  anak  adalah  milik 
wanita  yang  lebih  tua.  Sebab  beliau  AS  mengetahui  ucapan  itu  hanya 
untuk  menyelamatkan  si  anak  dari  pembunuhan.  Ia  lebih  memilih 
kehilangan  anaknya  daripada  si  anak  harus  kehilangan  nyawa. 
Tampak  bagi  Sulaiman  berdasarkan  faktor  kasih  sayang  pada  wanita 
yang  lebih  muda,  dimana  hal  serupa  tidak  terdapat  pada  wanita  yang 
lebih  tua  — di  tambah  lagi  faktor-faktor  lain  yang  menunjukkan 
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kejujurannya —  bahwa  anak  tersebut  adalah  milik  si  wanita  yang  lebih 
muda.  Kemungkinan  Sulaiman  termasuk  orang  yang  boleh 
memutuskan  perkara  berdasarkan  pengetahuannya.  Atau  saat  itu 
wanita  yang  lebih  tua  mengakui  kebenaran  setelah  melihat 
kesungguhan  dan  tekad  Sulaiman  dalam  masalah  itu.  Hal  yang  serupa 
dengan  kisah  ini  adalah  apabila  seorang  hakim  memutuskan  perkara 
berdasarkan  sumpah  palsu.  Beberapa  waktu  kemudian  tampak  bukti- 
bukti  yang  menunjukkan  kepalsuan  sumpah  tadi.  Maka  hakim  dapat 
memberi  keputusan  lain  atas  perkara  tersebut.  Ini  bukan  berarti 
merubah  keputusan  yang  sebelumnya,  tetapi  semata-mata  mengganti 
keputusan  karena  adanya  pergantian  sebab.” 

Menurut  Ibnu  Al  Jauzi,  bahwa  Nabi  Sulaiman  melakukan 
analisa  setelah  melihat  persoalan  yang  ada  mengandung  berbagai 
kemungkinan,  dan  analisanya  sangat  tepat.  Baik  Dawud  maupun 
Sulaiman  sama-sama  menetapkan  hukum  berdasarkan  ijtihad.  Sebab 
bila  Dawud  menetapkan  hukum  berdasarkan  wahyu  tentu  Sulaiman 
tidak  boleh  memberi  keputusan  yang  berbeda.  Kisah  ini  menunjukkan 
bahwa  kecerdikan  dan  pemahaman  merupakan  karunia  dari  Allah 
yang  tidak  berkaitan  dengan  usia.  Hadits  tersebut  menyatakan  pula 
bahwa  kebenaran  hanya  ada  satu,  dan  para  nabi  boleh  menetapkan 
hukum  berdasarkan  ijtihad  meskipun  sangat  mungkin  bagi  mereka 
mendapatkan  nash  melalui  wahyu,  tetapi  dengan  berijtihad  akan 
menambah  ganjaran  bagi  mereka.  Di  samping  itu  mereka  terhindar 
dari  kesalahan  karena  Allah  tidak  membiarkan  mereka  dalam 
kebatilan.” 

Imam  An-Nawawi  berkata,  “Sulaiman  AS  melakukan  suatu 
muslihat  untuk  menyingkap  kebenaran.  Maka  hal  ini  sama  dengan  jika 
yang  dimenangkan  dalam  perkara  tersebut  mengaku  bahwa  yang 
benar  adalah  lawannya.  Hadits  ini  membolehkan  menggunakan 
muslihat  dalam  menetapkan  hukum  untuk  memberikan  hak  kepada 
yang  patut  mendapatkannya.  Namun,  perkara  ini  tidak  mungkin 
dilakukan  kecuali  bagi  mereka  yang  memiliki  kecerdasan  yang  tinggi 
sekaligus  pengalaman. 
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4tti  jiii  7  ( Jangan  lakukan  semoga  Allah  merahmatimu). 

Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Al  Ismaili  dari  jalur  Warqa  dari 
Abu  Az-Zinad,  2JL — tSl  (r/iM,  semoga  Allah  merahmatimu). 
Menurut  Al  Qurthubi  untuk  melafalkan  versi  ini,  seseorang  harus 
berhenti  sesaat  setelah  mengucapkan  kata  ‘tidak’,  agar  pendengar 
memahami  bahwa  lafazh  sesudahnya  adalah  kalimat  baru.  Sebab  bila 
kalimat  ini  disambung  niscaya  akan  menimbulkan  kesalahpahaman 
bagi  pendengar,  seakan-akan  dia  mendoakan  kecelakaan  bagi 
Sulaiman,  padahal  sebenarnya  mendoakan  kebaikan  baginya.” 
Kesamaran  makna  seperti  ini  dapat  dihilangkan  bila  diberi  tambahan 
huruf  ‘waw  misalnya  ‘7aa  wayarhamukallah”  (tidak,  dan  semoga 
Allah  merahmatimu). 

Hadits  ini  menjadi  hujjah  bagi  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
ibu  dapat  diikutkan  kepada  anaknya.  Akan  tetapi  pendapat  yang 
masyhur  dalam  madzhab  Malik  dan  Syafi’i  bahwa  yang  demikian 
tidak  dibenarkan.  Permasalahan  ini  akan  disinggung  oleh  Imam 
Bukhari  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  warisan. 

'a'JjA  jjl  JlS  (Abu  Hurairah  berkata).  Maksudnya,  melalui  sanad 
sebelumnya,  dan  ini  bukan  riwayat  mu’allaq.  Hal  serupa  tercantum 
juga  dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  jalur  Warqa'  dari  Abu  Az-Zinad. 
Kata  imudyah’  digunakan  juga  untuk  sikkin  (pisau),  karena  ia  dapat 
memutuskan  perjalanan  (madaa)  kehidupan  hewan.  Adapun 
penggunaan  kata  ‘ sikkin’  di  ambil  dari  kata  ‘ sakana ’  (tenang),  sebab 
pisau  dapat  menenangkan  gerakan  hewan. 
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41.  Firman  Allah,  ^  «&'  01  — aJjS  Jl—  ii  Dt  OUib  £sV  jiJj 

jjzki  Jls^sj»  JT  L^nu  “Z)a/i  Sesungguhnya  Kami  telah  Berikan 

Hikmah  Kepada  Luqman,  Yaitu  Bersyukurlah  kepada  Allah  - 
hingga  Firman-Nya-  Setiap  Orang  yang  Sombong  lagi 
Membanggakan  Diri."  (Qs.  Luqman  [31]:  12-18).  Walaa  Tusha’ir 
(Jangan  Menoleh):  Berpaling  dengan  Wajah. 

Jl — 5  jJj  ' °^J'y  &  :  JlS  <&l  JLP 

:c _ \yi  . |yijaLi  AikLjl  j*J  lul  aJp  am!  ^11/»  ^-Jl 

(j^lap  01  ibU  °2i jlii  *2) 

3428.  Dari  Abdullah  RA,  dia  berkata,  “Ketika  turun  ayat, 
1  Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuri  keimanan  mereka 
dengan  kezhaliman  ’  (Qs.  Al  An’aam  [6]:  82).  Para  sahabat  Nabi  SAW 
berkata,  ‘Siapakah  di  antara  kita  yang  tidak  mencampuri  keimanannya 
dengan  kezhaliman?’  Maka  turunlah  ayat,  ‘ Jangan  menyekutukan 
(sesuatu)  dengan  Allah,  sesungguhnya  syirik  adalah  kezhaliman  yang 
besar’.  ”  (Qs.  Luqman  [31]:  13) 

'j)  ■««;!>  j*— J_j  Ij— L#1  ^jjjjl)  L*J  I(Jl5  <1 P  a1)1  b  j  aM'  J-P  ^jP 

jU Joj  S/  t  <&!  J  y*  j  \j  :l  jllSs  jwlLlJl  {Js' 

4 _ J 13  'J»  I j*Jl  tiJ jJ*  Ljl  "JU 

(p JaP  jiiiaJ  1  01  4»U  yJ  Ijj  U)  y»j 

3429.  Dari  Abdullah,  dia  berkata,  “Ketika  turun  ayat,  ‘ Orang- 
orang  yang  beriman  dan  tidak  mencampuri  keimanan  mereka  dengan 
kezhaliman  ’,  maka  hal  itu  terasa  berat  bagi  kaum  muslimin.  Mereka 
berkata,  ‘Siapakah  di  antara  kita  yang  tidak  menzhalimi  dirinya?’ 
Beliau  bersabda,  ‘ Bukan  demikian,  akan  tetapi  ia  adalah  syirik. 
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Apakah  kalian  belum  mendengar  perkataan  Luqman  kepada  anaknya 
saat  menase hatinya;  "Wahai  anakku,  janganlah  engkau  menyekutukan 
(sesuatu)  dengan  Allah,  sesungguhnya  syirik  adalah  kezhaliman  yang 
besar  ” 

Keterangan  Hadits: 

{Bab  firman  Allah,  “ Dan  sesungguhnya  Kami  telah  berikan 
hikmah  kepada  Luqman  -hingga  firman-Nya-  sangat  besar  ”).  Dalam 
hal  ini  ada  perbedaan  tentang  Luqman.  Menurut  sebagian,  dia 
berkebangsaan  Habasyah  dan  sebagian  lagi  mengatakan  Naubiyah. 
Lalu  timbul  pula  perbedaan  apakah  dia  seorang  nabi  atau  bukan. 
Menurut  As-Suhaili,  dia  berkebangsaan  Naubiyah  dan  termasuk 
penduduk  Ailah.  Nama  bapaknya  adalah  Anqa  bin  Syairun.  Tapi 
menurut  ulama  yang  lain,  Luqman  adalah  putra  Ba'ur  bin  Nahir  bin 
Azar.  Dengan  demikian  Luqman  adalah  putra  saudara  laki-laki 
Ibrahim.  Wahab  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Mubtada'  bahwa 
Luqman  adalah  putra  saudara  perempuan  Ayyub  atau  putra  bibinya. 

Ats-Tsauri  menukil  dalam  tafsirnya  dari  Asy’ats  dari  Ikrimah, 
dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Luqman  adalah  budak  dari  Habasyah 
dan  berprofesi  sebagai  tukang  kayu.”  Sementara  dalam  Mushannaf 
Ibnu  Abi  Syaibah  dari  Khalid  bin  Tsabit  Ar-Rub’i  (salah  seorang 
tabi’in)  sama  seperti  itu.  Abu  Ubaid  Al  Bakri  menukil  dalam  kitab 
Syarh  Al  Amali  bahwa  Luqman  adalah  maula  (mantan  budak)  suatu 
kaum  dari  Azad.  Sementara  Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Yahya  bin 
Sa'id  Al  Anshari  dari  Sa'id  bin  Al  Musayyab  bahwa  Luqman  berasal 
dari  Sudan.  Allah  memberinya  hikmah  namun  tidak 
menganugerahinya  kenabian. 

Dalam  kitab  Al  Mustadrak  dinukil  melalui  sanad  yang  shahih 
dari  Anas,  dia  berkata,  “Luqman  berada  di  sisi  Dawud  saat  beliau 
membuat  baju  besi.  Maka  Luqman  merasa  heran  dan  ingin  bertanya 
tentang  kegunaannya.  Akan  tetapi  sifat  hikmah  pada  dirinya  telah 
mencegahnya  untuk  bertanya  tentang  hal  itu.”  Riwayat  ini  sangat 
tegas  menyatakan  Luqman  hidup  satu  masa  dengan  Dawud  AS. 
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Ibnu  Al  Jauzi  menyebutkan  pada  kitab  At-Talqih  bahwa  Luqman 
hidup  setelah  Ibrahim  dan  sebelum  Ismail  serta  Ishaq.  Namun,  yang 
benar  adalah  dia  hidup  pada  masa  Nabi  Dawud  AS.  Sebagian  sumber 
mengatakan  Luqman  hidup  selama  1000  tahun.  Pernyataan  tersebut 
dinukil  dari  Ibnu  Ishaq,  tapi  ini  merupakan  suatu  kesalahan  dari  orang 
yang  mengatakannya.  Seakan-akan  belum  jelas  baginya  antara 
Luqman  Al  Hakim  dengan  Luqman  bin  Aad.  Sumber  lain  menyatakan 
bahwa  Luqman  biasa  berfatwa  sebelum  Dawud  diutus  menjadi  nabi. 
Lalu  Ad-Dawudi  membuat  pernyataan  ganjil  bahwa  Luqman  hidup 
pada  masa  antara  Isa  AS  dan  Nabi  Muhammad  SAW.  Faktor  yang 
menimbulkan  kerancuan  adalah  keterangan  yang  disebutkan  Abu 
Ubaidah  Al  Bakri  bahwa  Luqman  adalah  budak  bani  Al  Hashas. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  Luqman  tergolong  orang- 
orang  yang  shalih.  Syu’bah  meriwayatkan  dari  Al  Hakam  dari 
Mujahid,  “Lukman  seorang  yang  shalih  dan  bukan  nabi.  Namun,  ada 
pula  yang  mengatakan  dia  adalah  seorang  nabi.”  Riwayat  ini  dinukil 
oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Jarir  dari  jalur  Isra'il  dari  Jabir  dari 
Ikrimah. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  Jabir  yang  dimaksud  adalah 
Jabir  Al  Ju’fi  dan  dia  seorang  periwayat  yang  lemah.  Konon  Ikrimah 
menyendiri  dalam  menukil  lafazh,  “Dia  seorang  nabi.”  Salah  satu 
sumber  mengatakan  bahwa  Luqman  adalah  budak  seorang  laki-laki 
bani  Isra'il,  lalu  dia  merdekakan  dan  diberi  harta  sangat  banyak  untuk 
perdagangan. 

Ibnu  Abi  Hatim  menukil  dari  Sa'id  bin  Basyir  dari  Qatadah 
bahwa  Luqman  disuruh  memilih  antara  kenabian  dan  hikmah,  maka 
dia  memilih  hikmah.  Ketika  ditanya  tentang  alasannya,  maka  dia 
menjawab,  “Aku  khawatir  tidak  mampu  memikul  beban  kenabian.” 
Akan  tetapi  Sa'id  bin  Basyir  juga  memiliki  kelemahan  dalam  hal 
periwayatan.  Sa'id  bin  Abu  Arubah  menukil  dari  Qatadah  tentang 
firman-Nya,  ‘ Sungguh  Kami  telah  memberikan  hikmah  kepada 
Luqman\  dia  berkata,  “Yakni  pemahaman  tentang  agama  dan  dia 
bukan  seorang  nabi.”  Penafsiran  tentang  "hikmah"  telah  dijelaskan 
pada  bagian  awal  pembahasan  tentang  ilmu  ketika  membahas  hadits 
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Ibnu  Abbas,  aUp  {Ya  Allah,  ajarilah  dia  hikmah).  Menurut 
sebagian  ulama,  profesi  Luqman  adalah  penjahit.  Tapi  menurut 
sumber  lain,  dia  berprofesi  sebagia  tukang  kayu. 

Mengenai  firman  Allah,  “ Ketika  Luqman  berkata  kepada 
anaknya  ”,  menurut  As-Suhaili  anaknya  bernama  Baran,  dan  ada  juga 
yang  mengatakan  Daran.  Pendapat  lain  mengatakan,  bahwa  namanya 
adalah  An’am,  Syakur,  atau  Babili. 

{Jangan  menoleh:  Memalingkan  dengan  wajah).  Ini  adalah 
penafsiran  firman  Allah,  ^  2l__>  °f. — {Jangan  engkau 
menolehkan  pipimu  dari  manusia ),  dan  ini  adalah  penafsiran  Ikrimah 
seperti  dikutip  oleh  Ath-Thabari.  Kemudian  Ath-Thabari  menukil  dari 
jalur  lain  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman- 
Nya,  ‘ walaa  tusha’ir  khaddaka  linnaas’,  dia  berkata,  “Jangan  engkau 
angkuh  kepada  mereka.” 

Ath-Thabari  berkata,  “Asal  kata  ‘ ash-sha’r ’  adalah  penyakit 
yang  menimpa  unta  pada  bagian  lehernya  sehingga  tampak  seperti 
terlipat.  Gambaran  ini  diserupakan  dengan  orang  angkuh  yang 
berpaling  dari  manusia.” 

Kata  “ tusha’ir ”  adalah  cara  baca  yang  dinukil  dari  Ashim,  Ibnu 
Katsir  dan  Abu  Ja’far.  Abu  Ubaidah  berkata  dalam  kitabnya  Al 
Qira’at,  “Husyaim  menceritakan  kepada  kami  dari  Yunus  dari  Al 
Hasan  bahwa  dia  membaca  seperti  itu.  Adapun  yang  lainnya 
membacanya  ‘ tushaa’ir  Kemudian  Abu  Ubaidah  berkata,  “Cara 
baca  pertama  lebih  aku  sukai,  karena  pada  cara  baca  kedua  mengacu 
kepada  pola  kata  ‘mufa’alah’.”  Dimana  pada  umumnya  pola  kata 
demikian  dilakukan  oleh  dua  pihak  (bisa  bermakna  saling 
memalingkan  wajah).  Sementara  cara  baca  pertama  lebih  terhindar 
dari  makna  ini.”  Sementara  Ath-Thabari  berkata,  “Kedua  cara  baca  itu 
sama-sama  masyhur  dan  maknanya  dibenarkan.  " 

Kemudian  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  Ibnu  Mas’ud 
tentang  sebab  turunnya  ayat,  “ Orang-orang  yang  beriman  dan  tidak 
mencampuri  keimanan  mereka  dengan  kezhaliman.  ”  Penjelasannya 
akan  disebutkan  pada  tafsir  surah  Al  An’aam.  Imam  Bukhari 
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menukilnya  di  tempat  ini  melalui  dua  jalur.  Ishaq  (guru  Imam 
Bukhari)  pada  jalur  kedua  adalah  Ishaq  bin  Rahawaih.  Demikian 
ditegaskan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab  Al  Mustakhraj. 

42.  ST^i'  Li&Ce i  ^  \j  “ Dan  Buatlah  bagi  Mereka  Suatu 

Perumpamaan,  yaitu  Penduduk  Suatu  Negeri” 

(Qs.  Yaasiin  [36]:  13) 

Jli j  Ij^ i  Jls 

Fa  azzazna;  Mujahid  berkata  yakni  Kami  menguatkan.  Ibnu 
Abbas  berkata,  "Thaa  ’irukum:  Musibah-musibah  kalian.” 


(Bab  "Dan  buatlah  bagi  mereka  suatu  perumpamaan  yaitu 
penduduk  suatu  negeri.  ’’  Fa1  azzazna;  Mujahid  berkata,  "Yakni  Kami 
menguatkan.  ”  Ibnu  Abbas  berkata,  "Thaa  ’irukum;  musibah-musibah 
kalian.  ”).  Perkataan  Mujahid  diriwayatkan  Al  Firyabi  melalui  sanad 
yang  maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih.  Sedangkan  perkataan  Ibnu  Abbas 
diriwayatkan  Ibnu  Abi  Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali 
bin  Abi  Thalhah.  Negeri  yang  dimaksud  adalah  Antakiyah  seperti 
disebutkan  Ibnu  Ishaq  dan  Wahab  dalam  kitab  Al  Mubtada'. 
Barangkali  ia  berdekatan  dengan  negeri  Antakiyah  saat  ini.  Sebab 
Allah  mengabarkan  telah  membinasakan  kaumnya  padahal  bekas- 
bekas  adzab  itu  tidak  ada  di  negeri  Antakiyah  sekarang. 

Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  hadits  pun  berkenaan 
dengan  kisah  tersebut.  Sementara  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  dari  Nabi  SAW,  Jl  jlUt 

(U — i—ljs-  4»  (j!  (Orang-orang  yang  lebih 

dahulu  ada  tiga;  Yusa  ’  kepada  Musa,  sahabat  Yaasin  kepada  Isa,  dan 
Ali  kepada  Muhammad)  Dalam  deretan  sanad- nya  terdapat  periwayat 
bernama  Husain  bin  Husain  Al  Asyqar,  salah  seorang  periwayat  yang 
lemah.  Jika  hadits  itu  akurat  maka  menerangkan  bahwa  dia  hidup  pada 
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masa  Isa  atau  sesudahnya.  Namun,  sikap  Imam  Bukhari  memberi 
asumsi  bahwa  dia  hidup  sebelum  Isa  AS. 

Ibnu  Ishaq  meriwayatkan  dalam  kitab  Al  Mubtada'  dari  Abu 
Thawalah,  dari  Ka’ab  Al  Ahbar  bahwa  nama  orang  yang  disebutkan 
dalam  surah  Yaasin  adalah  Habib  An-Najjar.  Sementara  Ats-Tsauri 
menukil  dalam  tafsirnya  dari  Ashim  dari  Abu  Mijlaz,  dia  berkata, 
“Namanya  adalah  Habib  bin  Bariy.”  Dari  Habib  bin  Bisyr  dari 
Ikrimah  dari  Ibnu  Abbas,  “Dia  adalah  Habib  An-Najjar.”  Lalu  dari 
As-Sudi  disebutkan  bahwa  dia  adalah  seorang  arsitek.  Ada  pula  yang 
mengatakan  dia  adalah  tukang  sepatu. 

Menurut  Ibnu  Ishaq  bahwa  ketiga  utusan  yang  disinggung  dalam 
surah  Yaasin  adalah;  Shadiq,  Shaduq  dan  Syalum.  Ibnu  Juraij 
meriwayatkan  dari  Wahab  bin  Sulaiman  dari  Syu’aib  Al  Jaba'i  bahwa 
nama  para  utusan  tersebut  adalah;  Syama’un,  Yohanes  dan  Paulus. 
Lalu  dari  Qatadah  dikatakan  ketiganya  diutus  oleh  Isa  Al  Masih. 

43.  Firman  Allah,  Jd  tSitf  ii  p  jjJj  ’jf's 

j*  il  jO  -*iji  J\-  O*  J*  J\ 

“ Penjelasan  Rahmat  Tuhanmu  Kepada  Hamba-Nya,  Zakariya. 
Yaitu  Tatkala  Dia  Berdoa  Kepada  Tuhannya  dengan  Suara  yang 
Lembut.  Dia  Berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  Sesungguhnya  Tulangku  telah 
Lemah  dan  Kepalaku  telah  Ditumbuhi  Uban  -hingga  Firman-Nya- 
Kami  belum  Menjadikan  Sebelumnya  yang  Serupa  dengan  Dia.” 
(Qs.  Maryam  [19]:  3-7) 

•j — •('  _/•  !(l*J?j)  JLHj  J 15 

j— cJii*  It3j  lylp  cJlTj  ^  Ljj  J\3) 

JlL j  JUJ 

1— i)  'JJ&  .(CiPj 
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.1 _ IjgJ  :(1 _ j&-)  :(&-  ^1-  o  jib  o\s£h  1?- 

•«'>  j%  ‘f&  :(9*) 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  sama”.  Dikatakan,  radhiyyan : 
Diridhai.  Itiyyan:  Ashiyan,  berasal  dari  kata  ‘ataa  -ya'tuu’  artinya 
lanjut  usia. 

“ Zakariya  berkata,  ‘Ya  Tuhanku,  bagaimana  akan  ada  anak 
bagiku  -hingga  firman-Nya-  Selama  tiga  malam  padahal  kamu 
sempurna’.”  (Qs.  Maryam  [19]:  8-10).  Dikatakan  bahwa  maknanya 
adalah  “Dalam  keadaan  sehat.” 

“ Maka  dia  keluar  dari  mihrab  menuju  kepada  kaumnya,  lalu  dia 
mewahyukan  kepada  mereka;  'Hendaklah  kamu  bertasbih  di  waktu 
sore  dan  petang’.”  (Qs.  Maryam  [19]:  11)  Mewahyukan:  Memberi 
isyarat. 

"Hai  Yahya,  ambillah  Al  Kitab  (Taurat)  itu  dengan  sungguh- 
sungguh  — hingga  firman-Nya —  Pada  hari  dia  dibangkitkan  hidup 
kembali.”  (Qs.  Maryam  [19]:  12-15).  Hafiyyan:  Lembut.  Aaqiran 
(mandul);  sama  saja  untuk  laki-laki  dan  perempuan. 

A ie-  4jjl  <5 1!  of  ‘.AjLojLp  *yP 

3 IjljJl  J.L» IwJl  — jl  j»-*  (S (jP 

:JJ  :Jl5  :Jl5  [y  '» 

1 _ 'o\  loJAj  C  j**» 

— t  cU^Jlp  ‘JIS  .iJli- 

.^tiL L?- y 

3430.  Dari  Anas  bin  Malik  dari  Malik  bin  Sha’sha’ah, 
sesungguhnya  Nabi  Allah  menceritakan  kepada  mereka  tentang 
malam  beliau  diperjalankan  (isra'),  “ Kemudian  aku  dinaikkan  hingga 
mendatangi  langi  kedua,  lalu  minta  dibukakan.  Dikatakan,  ‘Siapa 
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ini?  ’  Dia  berkata,  ‘Jibril’.  Dikatakan,  ‘Siapakah  bersamamu?’  Dia 
berkata,  ‘Muhammad’.  Dikatakan,  ‘Apakah  telah  diutus  kepada- 
Nya?  ’  Dia  berkata,  ‘Benar  ’.  Ketika  aku  telah  melewati  ternyata  ada 
Yahya  serta  Isa  dan  keduanya  adalah  saudara  sepupu  dari  pihak  ibu. 
Dia  berkata,  ‘Ini  Yahya  dan  Isa ',  ucapkanlah  salam  kepada  keduanya, 
maka  aku  pun  mengucapkan  salam.  Keduanya  pun  menjawab  salam 
lalu  berkata,  ‘Selamat  datang  saudara  yang  shalih  dan  nabi  yang 
shalih  ’.  ” 


Keterangan  Hadits; 

(. Bab  firman  Allah,  ‘‘Penjelasan  rahmat  Rabbmu  kepada  hamba- 
Nya,  Zakariyya  — hingga  firman-Nya —  Kami  belum  menjadikan 
sebelumnya  yang  serupa  dengan  dia”).  Untuk  kata  ‘Zakariya’ 
terdapat  empat  versi  pengucapan,  yaitu;  Zakariyyaa,  Zakariyya, 
Zakariya,  dan  Zakaria.  Menurut  Al  Jauhari  apabila  dibaca, 
“Zakariyyaa  dan  Zakariyya,  maka  tidak  mengalami  perubahan  harakat 
(baris)  pada  akhri  kata. 

‘Ai-  jJ'  Jti  (Ibnu  Abbas  berkata,  ‘‘Yang  serupa”).  Riwayat 
ini  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas 
tentang  firman-Nya  dalam  surah  Maryam  [19]  ayat  64,  C*—»  iJ  Ji, 
dia  berkata,  “Yakni  apakah  engkau  mengetahui  orang  yang  serupa 
dan  mirip  dengannya?”  Sementara  dari  Simak  bin  Harb  dari  Ikrimah 
dari  Ibnu  Abbas  disebutkan  tentang  firman-Nya,  U — ^  J-3  [>• 


( Yang  sebelumnya  Kami  belum  pernah  menciptakan  orang  yang 
serupa  dengan  dia),  dia  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  diberi 
nama  Yahya  sebelumnya.”  Riwayat  ini  dikutip  Al  Hakim  dalam  kitab 
Al  Mustadrak 


:(l! — J  &  (Dikatakan,  “Radhiyyan:  Diridhai.  ”).  Ath- 


Thabari  menceritakan,  dia  berkata,  “Diridhai,  Engkau  meridhainya 
dan  hamba-hamba-Mu.” 

Jm  Isp  cLdf’  :(&*)  ( Atiyyan :  Ashiyyan,  berasal  dari  kata  'ataa- 


ya'tuu  [lanjut  usia]).  Demikian  tercantum  di  tempat  ini,  yakni  lafazh 
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‘ Ashiyyan  padahal  yang  benar  adalah  ‘ asiyyan  Ath-Thabari 
meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  dia 
berkata,  j'  'i*  '  j*d  (*£-»  j  4^  <&'  JjLj  olSTi  cs/af  U  (,4£m  tidak 

tahu,  apakah  Nabi  SAW  membacanya  dengan  lafazh  ‘itiyyan’  atau 
Asiyyan1).  ’’  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  J'  j*  cAU  Jij 


(Aku  telah  mencapai  umur  yang  sangat  tua).  Semua  yang  melampaui 
batasan  baik  berupa  umur,  kekafiran  atau  kerusakan  maka  disebut 
itiyyan,  dari  kata  ‘‘ataaya'tuu’.  ” 

Jtfjj  (b Jl3  dj*Ai)  (Selama  tiga  malam  padahal  kamu 


sempurna.  Dikatakan  maknanya  adalah,  ‘Dalam  keadaan  sehat’).  Ini 
adalah  perkataan  Abdurrahman  bin  Zaid  bin  Aslam  seperti  dinukil 
Ibnu  Abi  Hatim.  Dia  berkata  tentang  firman-Nya,  “ Tsalatsa  layaalin 
sawiyya;  yakni  engkau  dalam  keadaan  sehat.”  Lidahnya  ditahan 
sehingga  tidak  dapat  berbicara  dengan  orang  lain,  sementara  dia 
membaca  Taurat  dan  bertasbih.  Kemudian  dinukil  dari  Abu 
Abdurrahman  As-Sulami,  dia  berkata,  “Lidahnya  menjadi  kaku  bukan 
karena  sakit.” 

jLJMi  :(>jU)  (Mewahyukan:  Memberi  isyarat).  Ini  adalah 


perkataan  Muhammad  bin  Ka’ab  dan  Mujahid  serta  ulama  lainnya 
sebagaimana  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim. 

U-kJ  (Hafiyyan:  Lembut).  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas 
seperti  dikutip  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah.  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Maryam  [19]  ayat  47,  i  Ol_T 
L 2jo-,  yakni  sesungguhnya  ia  sangat  ramah  dan  lembut  terhadapku. 
Dikatakan,  ‘ tahaffaitu  bi  fulan’,  artinya  aku  menyambut  si  fulan 
dengan  penuh  keramahan.” 

N  y*  jS'il'  (Aqiran  [mandul];  sama  saja  untuk  laki- 

laki  dan  perempuan).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Aqir  adalah  sebutan 
untuk  laki-laki  maupun  wanita  yang  tidak  dapat  melahirkan  (mandul). 
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Ats-Tsa’labi  berkata,  “Yahya  dilahirkan  pada  saat  usia  Zakariya 
telah  mencapai  120  tahun.  Namun,  ada  pula  yang  berpendapat  bahwa 
usianya  saat  itu  adalah  90  tahun,  92  tahun,  98  tahun,  atau  99  tahun.” 

Kemudian  Imam  Bukhari  menukil  sebagian  hadits  tentang  Isra' 
dari  riwayat  Anas  bin  Malik  bin  Sha’sha’ah.  Maksud  penyebutannya 
adalah  karena  di  dalamnya  disinggung  tentang  Yahya.  Disebutkan 
bahwa  Yahya  bin  Zakariya  dan  Isa  Ibnu  Maryam  adalah  saudara 
sepupu  dari  pihak  ibu.  Adapun  Zakariya  adalah  putra  Udn,  atau 
Syibawi,  atau  Barikhiya,  dan  atau  putra  Abu  Ibnu  Barikhiya. 
Sementara  Maryam  adalah  anak  perempuan  Imran  bin  Nasyi. 
Keduanya  berasal  dari  keturunan  Sulaiman  bin  Dawud  AS.  Nama  ibu 
Maryam  adalah  Hanah  binti  Faqud,  dan  nama  saudara  perempuannya 
(ibu  si  Yahya)  adalah  Isyaa’.  Ibnu  Ishaq  berkata  dalam  kitab  Al 
Mubtada'  bahwa  Hanah  menjadi  istri  Imran  sedangkan  saudara 
perempuannya  dinikahi  oleh  Zakariyya.  Konon  Hanah  tidak  memiliki 
anak  dalam  waktu  lama,  dan  kemudian  dia  mengandung  Maryam. 
Imran  meninggal  saat  istrinya  sedang  mengandung  Maryam. 

Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Abdurrahman  bin  Al  Qasim, 
aku  mendengar  Malik  bin  Anas  berkata,  “Sampai  berita  kepadaku 
bahwa  Isa  Ibnu  Maryam  dan  Yahya  bin  Zakariyya  dikandung  oleh  ibu 
masing-masing  dalam  waktu  yang  bersamaan.  Sampai  pula  kepadaku 
bahwa  ibu  Yahya  berkata  kepada  Maryam,  ‘Sesungguhnya  aku 
melihat  (bermimpi)  apa  yang  ada  dalam  perutku  sujud  kepada  apa 
yang  ada  dalam  perutmu’.  Malik  berkata,  ‘Menurutku,  hal  itu  karena 
keutamaan  Isa  atas  Yahya’.”  Menurut  Ats-Tsa’labi  Yahya  dilahirkan 
enam  bulan  lebih  dahulu  daripada  Isa  AS. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  memahami  firman-Nya, 
( Dan  Kami  memberikan  hukum  kepadanya  saat  masih 
kecil).  Sebagian  mengatakan  bahwa  beliau  diangkat  menjadi  nabi  saat 
berusia  9  tahun  atau  bahkan  sebelum  itu.  Adapun  yang  dimaksud 
‘hukum’  pada  ayat  itu  adalah  pemahaman  tentang  agama.  Ibnu  Ishaq 
berkata,  “Zakariya  dan  anaknya  adalah  nabi  terakhir  yang  diutus 
kepada  bani  Isra'il  sebelum  Isa  AS.”  Dia  juga  berkata,  “Bani  Isra'il 
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bermaksud  membunuh  Zakariya,  maka  beliau  melarikan  diri  dari 
mereka.  Kemudian  beliau  melewati  sebatang  pohon  dan  tiba-tiba 
batang  pohon  itu  terbuka  dan  Zakariya  masuk  ke  dalamnya  lalu 
tertutup  kembali.  Akan  tetapi  Syetan  mengambil  jambul  pakaiannya 
hingga  terlihat  oleh  orang-orang  yang  mengejarnya.  Maka  mereka 
mengambil  gergaji,  lalu  memotong  kayu  tersebut  hingga  Zakariya 
terpotong  di  bagian  tengah  badannya.  Sedangkan  Yahya  terbunuh 
karena  masalah  seorang  wanita  yang  hendak  dinikahi  oleh  raja 
mereka.  Yahya  berkata  kepada  sang  raja,  ‘Sesungguhnya  ia  tidak  halal 
untukmu.’  Sebab  wanita  itu  adalah  anak  tiri  si  raja.  Namun,  si  wanita 
mengadukan  perkara  ini  kepada  raja  hingga  akhirnya  Yahya  dibunuh.” 
Menurut  Ibnu  Ishaq  peristiwa  tersebut  terjadi  sebelum  Isa  AS 
diangkat. 

Dasar  kisah  tadi  diriwayatkan  Al  Hakim  dalam  kitab  Al 
Mustadrak  dari  hadits  Abdullah  bin  Az-Zubair.  Lalu  dinukil  pula  dari 
hadits  Ibnu  Abbas  bahwa  darah  Yahya  terus  memancar  hingga 
Bakhtanshar  membunuh  untuknya  70.000  bani  Israil,  setelah  itu 
darahnya  pun  berhenti. 

44.  Firman  Allah,  Qa\  y  b juJi  ii  j ols£J*l  ^  yfitj  “Dan 

Ceritakanlah  (Kisah)  Maryam  di  dalam  Al  Qur  an,  yaitu  Ketika  Ia 
Menjauhkan  Diri  dari  Keluarganya  ke  Suatu  Tempat  di  Sebelah 
Timur."  (Qs.  Maryam  [19]:  16) 

Oj)  (ioJisj  A)}\  OJ  pjy»  U  cJlS  ij) 

S-l — 2J  'j*  tiyj  -d°jS  JTj  JTj  y  j 

JJo 

Firman  Allah,  “(Ingatlah)  ketika  malaikat  berkata,  ‘Hai 
Maryam,  sesungguhnya  Allah  memberi  kabar  gembira  kepadamu 
(berupa  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan)  dengan  kalimat 
(yang  datang)  daripada-Nya’ .  ”  (Qs.  Ali  Imran  [3]:  45) 
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Firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam,  Nuh, 
keluarga  Ibrahim  dan  keluarga  Imran  melebihi  segala  umat  (di  masa 
mereka  masing-masing)  —hingga  firman-Nya —  Memberi  rezeki 
kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya  tanpa  hisab  (perhitungan).  ”  (Qs. 
Ali  Imran  [3]:  33-37) 

JTj  O'^Lp  JTj  ji\  JT  ja  JTj)  y) 

^j'  <1)1)  :  J  ya  4ip  4>ll  -U^»  JTj 
tal _ »  Jil  (Uj  fl*l  JT)  Jlij  t  j*-*j 

.Jlil  J\  aji  j  jj  (JT)  \/J^ 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya  ‘ Dan  keluarga  Imran',  orang- 
orang  beriman  dari  keluarga  Ibrahim,  keluarga  Imran,  keluarga  Yasin 
dan  keluarga  Muhammad  SAW.  Allah  berfirman,  ‘ Sesungguhnya 
orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim  adalah  orang-orang  yang 
mengikutinya  ’  (Qs.  Ali  Imran  [3]:  68),  dan  mereka  adalah  orang-orang 
yang  beriman.  Dikatakan  ‘ aalu  ya  ’qub  ’  yakni  lahlu  ya  ’qub  Apabila 
diucapkan  dalam  bentuk  itashghir’  maka  dikatakan  ‘aal’  kemudian 
mereka  mengembalikan  kepada  asalnya  dengan  mengatakan,  ‘ uhail 

« j. 'j*  y)  JT»  *J^  CA  -JT*  (f 

i jJ y>  ^ST  \^a  ‘  JjJL  pJJoj  4~Lp  {Jyp  J  j-* J  *up 

J-P  OUalliJl  ,J~A  ^  bP jbJ >  jJjj  tji>-  Y' 

Olkl J— *  1 — $iujij  CiA»  Uu-Pi  ^hj)  o jjI  Jjij  .'-§-4'j 

(rfS5' 

3431.  Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata,  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
menceritakan  kepadaku,  dia  berkata:  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Aku 
mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  1 Tak  seorang  pun  daripada 
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anak  keturunan  Adam  yang  dilahirkan  melainkan  disentuh  oleh 
syetan,  lalu  dia  akan  berteriak  kencang  saat  dilahirkan  karena 
sentuhan  syetan,  kecuali  Maryam  dan  anaknya  ’.  ”  Kemudian  Abu 
Hurairah  RA  membaca  ayat,  “ Sesungguhnya  aku  memohon 
perlindungan  kepada-Mu  untuknya  serta  anak-anak  keturunannya 
dari  syetan  yang  terkutuk.  ”  (Qs.  Maryam  [3]:  36) 

Keterangan  Hadits; 

{Bab  firman  Allah,  “Dan  ceritakanlah  [kisah]  tentang  Maryam 
dalam  Al  Qur'an,  yaitu  ketika  ia  menjauhkan  diri  dari  keluarganya  ke 
suatu  tempat  di  sebelah  timur.  ”  Dan  firman-Nya,  “[Ingatlah]  ketika 
malaikat  berkata,  ‘Hai  Maryam,  sesungguhnya  Allah  memberi  kabar 
gembira  kepadamu  [berupa  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan] 
dengan  kalimat  [yang  datang]  daripada-Nya  ”  Dan  firman-Nya, 
“ Sesungguhnya  Allah  telah  memilih  Adam  dan  Nuh.  ”).  Judul  bab  ini 
disebutkan  untuk  menjelaskan  berita-berita  yang  berkaitan  dengan 
Maryam  AS.  Pada  bab  terdahulu  telah  disebutkan  sekelumit  dari 
kisahnya.  Kata  “Maryam”  adalah  bahasa  Suryani,  yang  artinya 
pelayan.  Inilah  nama  yang  diberikan  kepada  ibunya  Nabi  Isa.  Kata  ini 
tidak  mengalami  perubahan  pola  kata,  karena  untuk  jenis  perempuan 
(ta  ’nits). 

Sebagian  mengatakan  bahwa  kata  “Maryam”  adalah  bahasa 
Arab  dan  maknanya  adalah  wanita  yang  seringkah  mengunjungi  laki- 
laki.  Sama  halnya  dengan  Ziir,  yang  artinya  laki-laki  yang  sering 
mengunjungi  wanita.  Akan  tetapi  pandangan  ini  masih  perlu  diteliti 
lebih  lanjut. 

Oi — (JJj  (*-®0<l  J*  Oyi»^*Jl  (01  y>S>  JTj)  Jj'  Jli 

f— (®J— £>!)  -j <x*3  0*  tj-e  JTj 

0 j — Lo}Jl  {Ibnu  Abbas  berkata,  “Firman-Nya  ‘Dan  kelurga  Imran’, 
orang-orang  beriman  dari  keluarga  Ibrahim,  keluarga  Imran, 
keluarga  Yasin  dan  keluarga  Muhammad.  Ibnu  Abbas  berkata  (firman 
Allah),  ‘Sesungguhnya  orang  yang  paling  dekat  kepada  Ibrahim 
adalah  orang-orang  yang  mengikutinya  ’,  dan  mereka  adalah  orang- 
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orang  yang  beriman ).  Perkataan  Ibnu  Abbas  ini  dinukil  Ibnu  Abi 
Hatim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  darinya. 

Kesimpulannya,  bahwa  yang  dilebihkan  dari  keluarga  Imran 
hanyalah  sebagian  mereka.  Karena  meski  lafazhnya  bersifat  umum, 
tetapi  yang  dimaksud  adalah  khusus. 

jVS'  J\  Jjij  p  (J')  'j^>  J*'  JT) 

[p»f  (Dikatakan  ‘aalu ya’ qub’ yakni  ‘ahlu ya’qub\  Apabila  diucapkan 
dalam  bentuk  ' tashghir ’  maka  dikatakan  ‘aal’  kemudian  mereka 
mengembalikan  kepada  dasarnya  dengan  mengatakan,  ‘uhail’).  Ada 
perbedaan  tentang  kata  "aal  sebagian  mengatakan  asalnya  adalah 
‘ ahl ’  lalu  huruf  ha'  diubah  menjadi  hamzah,  sebagai  bukti  bahwa 
huruf  hamzah  akan  tampak  bila  dikembalikan  kepada  bentuk  tashghir. 
Demikian  pendapat  Syibawaih  dan  mayoritas  ahli  bahasa.  Pendapat 
lain  mengatakan  bahwa  asalnya  adalah  ‘ aul  ’  yang  diambil  dari  kata 
aala-ya  'uulu  artinya  kembali.  Sebab  seseorang  senantiasa  akan 
kembali  kepada  keluarganya.  Kemudian  huruf  waw  pada  kata  ya  'uulu 
diberi  baris  fathah,  dan  karena  huruf  sebelumnya  berbaris  fathah  maka 
huruf  waw  tersebut  diubah  menjadi  alif  (sehingga  menjadi  aal), 
adapun  bentuk  tashghir- nya  adalah  uwail. 

J  1*1.  :  Jli  Is jijh  (Dari  Az-Zuhri,  dia  berkata: 

Sa’id  bin  Al  Musayyab  menceritakan  kepadaku).  Demikian  yang 
dikatakan  mayoritas  sahabat  Az-Zuhri.  Sementara  As-Sudi  berkata; 
dari  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu  Hurairah.  Riwayat  As-Sudi 
dinukil  oleh  Ath-Thabari. 

i_Jj£  jjb-  w*  *^1  $  /r  J4  ^  (T< d  A:  seorang  pun  dari 

anak  keturunan  Adam  [manusia]  yang  dilahirkan  melainkan  disentuh 
oleh  syetan  ketika  dilahirkan).  Dalam  riwayat  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
terdahulu  dari  Abu  Hurairah  RA  pada  bab  "Sifat  Iblis”  terdapat 
penjelasan  tentang  ‘sentuhan’  yang  dilakukan  syetan,  yaitu  dengan 
lafazh,  pij-A  J>)  >  ‘tfj*  &  J  ’cM  ^  J*' 

^  jiL  L-ii  (Setiap  anak  keturunan  Adam  ditusuk  oleh 
syetan  dengan  jarinya  di  sisi  badannya  ketika  dilahirkan  selain  Isa 
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Ibnu  Maryam.  Ia  pergi  untuk  menusuknya  namun  hanya  menusuk 
hijab),  yakni  hanya  menusuk  omnion. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Tusukan  syetan  ini  merupakan  awal 
mula  penguasaannya  terhadap  manusia.  Maka  Allah  memelihara 
Maryam  dan  anaknya  dari  tusukan  tersebut  berkat  doa  ibunya  ketika 
berkata,  ‘ Sesungguhnya  aku  memohon  perlindungan  kepada-Mu 
untuknya  serta  anak-anak  keturunannya  dari  syetan  yang  terkutuk’. 
Sementara  Maryam  tidak  memiliki  keturunan  lagi  selain  Isa  AS.” 
Dalam  riwayat  Ma'mar  dari  Az-Zuhri  yang  dikutip  Imam  Muslim 
disebutkan,  Otklli Ji  i— *5lJ  {Melainkan  dicolek  syetan  di  lambungnya ). 

Olk°_. j — 'a  j — •  — «a  L3  {Ia  berteriak  kencang  karena 

sentuhan  syetan).  Dalam  riwayat  Ma’mar  disebutkan,  olial — iJi  LJ/J  Ja 
{Karena  colekan  syetan),  maksudnya  sebab  bayi  berteriak  menangis 
saat  dilahirkan  adalah  dikarenakan  rasa  sakit  tusukan  syetan. 

i — j  'Jp  {Selain  Maryam  dan  anaknya).  Pada  bab  "Iblis” 
hanya  menyebut  Isa  AS.  Maka  kemungkinan  hadits  di  tempat  ini 
berkaitan  dengan  “sentuhan”  sementara  hadits  pada  bab  itu  berkaitan 
dengan  “tusukan”  di  lambung.  Namun,  ada  kemungkinan  bahwa  hal 
itu  sebelum  peberitahuan  adanya  tambahan.  Akan  tetapi  kemungkinan 
terakhir  sulit  diterima  sebab  keduanya  adalah  satu  hadits.  Lalu  Al 
Khallas  menukil  dari  Abu  Hurairah  RA  dengan  lafazh,  i — J  f>VT  J»  JT 
V>\ — \ — 'S**-  2 — «kli  Jji  4)1 1  Jjwr  ii'j  Jp  'Ji?-  <0  OliCiJt  'JAe 
— oj  p — ij  {Semua  anak  keturunan  Adam  [menusia]  telah 

ditusuk  oleh  syetan  saat  dilahirkan  selain  Isa  dan  ibunya.  Allah 
menghalangi  tusukan  dengan  hijab  [air-air].  Maka  ia  hanya  menusuk 
hijab  dan  tidak  dapat  menusuk  keduanya).  Nampaknya  perbedaan 
terjadi  karena  sebagian  periwayat  menghafal  apa  yang  tidak  dihafal 
oleh  periwayat  lainnya.  Sementara  tambahan  keterangan  dari 
periwayat  yang  tergolong  pakar  harus  diterima. 

(...  i) — i  IaJLp»  ijlj)  Ojjji  jjt  J ja>_  (Kemudian  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  “ Sesungguhnya  aku  memohon  perlindungan  kepada-Mu...  ’j. 


FATHUL  BAARI  —  581 


Di  dalamnya  terdapat  penjelasan  karena  dalam  riwayat  Abu  Shalih 
dari  Abu  Hurairah  terdapat  idraj  (perkataan  periwyat  yang  disisipkan 
dalam  hadits)  dan  bahwa  pembacaan  ayat  hanya  berasal  dari  Abu 
Hurairah  RA. 

45.  u;  kJuii  J*  a'j&j  an  b\  cia  \\j 

L_«j  CiDl  i-?- y  J* 

Oji — ij  cJS”  Uj  Oyiij  i)  c-IT  “Dan 

(Ingatlah)  Ketika  Malaikat  (Jibril)  Berkata ,  ‘ Hai  Maryam, 

Sesungguhnya  Allah  telah  Memilih  Kamu,  Mensucikan  Kamu  dan 
Melebihkan  Kamu  atas  segala  Wanita  di  Dunia  (Yang  Semasa 
Dengan  Kamu).  Hai  Maryam,  Taatlah  kepada  Tuhanmu,  Sujud  dan 
Rukulah  Bersama  Orang-Orang  yang  Ruku’.  Yang  Demikian  Itu 
Adalah  Sebagian  dari  Berita-Berita  Ghaib  yang  Kami  Wahyukan 
kepadamu  (Ya  Muhammad);  Padahal  Kamu  tidak  Hadir  beserta 
Mereka,  Ketika  Mereka  Melemparkan  Anak-Anak  Panah  Mereka 
(Untuk  Mengundi)  Siapa  diantara  Mereka  yang  Akan  Memelihara 
Maryam.  Dan  Kamu  Tidak  Hadir  Disisi  Mereka  Ketika  Mereka 
Bersengketa (Qs.  Ali  Imran  [3]:  42-44) 

:JlS  yjjor  <5l!  XS-  ^ 
J yu  ajp  aaiI  {Jip  ^Jjl 
I^jLJ 

3432.  Dari  Abdullah  bin  Ja’far,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Ali 
RA  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Sebaik-baik 
wanitanya  adalah  Maryam  putri  Imran,  dan  sebaik-baik  wanitanya 
adalah  Khadijah  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  “Dan  (ingatlah)  ketika  malaikat  (Jibril)  berkata,  ‘Hai 
Maryam,  sesungguhnya  Allah  telah  memilihmu  — hingga  firman- 


Jio  „  ■*  *  „  A  J  _  f  t 

j — j  01  j  oP  ol  jA 
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Nya —  Siapa  di  antara  mereka  yang  memelihara  Maryam.  Dikatakan; 
Yakfulu:  Dia  mengumpulkan.  Kafalaha:  Mengumpulkannya,  [tidak 
diberi  tasydid  pada  huruf  fa'].  Kata  ini  tidak  sama  dengan  kafalah 
[jaminan]  dalam  masalah  utang-piutang  atau  yang  sepertinya). 
Perkataan  Imam  Bukhari  “tidak  diberi  tasydid  pada  huruf  fa '  ”, 
mengisyaratkan  kata  yang  dinukil  mayoritas.  Sementara  para  ulama 
Kufah  membaca  dengan  lafazh,  ‘ Kaffalaha ’,  yakni  Allah 
mengumpulkan  Maryam  kepada  Zakariya. 

Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan 
[3]  ayat  37, '-4/j  bisa  dibaca  ‘kafalaha’  dan  ‘ kasoraha yakni 
mengumpulkannya.  Sementara  pada  ayat,  ‘ ayyuhum  yakfulu  maryam 
yakni  siapa  di  antara  mereka  yang  mengumpulkan  Maryam.  Kata 
“ kafdaha  ”  adalah  bacaan  yang  dinukil  dari  sebagian  tabi’in. 

Firman  Allah,  £\&Le>\  &\  0}  ( Sesungguhnya  Allah  melebihkanmu) 
dijadikan  dalil  bahwa  Maryam  adalah  seorang  nabi.  Akan  tetapi  ayat 
tersebut  tidak  tegas  mengindikasikan  masalah  ini.  Lalu  argumentasi 
tersebut  dikuatkan  lagi  dengan  penyebutan  Maryam  di  antara  para 
nabi  seperti  tercantum  dalam  surah  Maryam.  Penyematan  predikat 
shiddiqah  kepadanya  tidak  menghalangi  status  kenabian  pada  dirinya, 
karena  Nabi  Yusuf  AS  juga  diberi  predikat  seperti  itu  padahal  beliau 
adalah  seorang  nabi. 

Dinukil  dari  Asy’ari  bahwa  di  antara  kaum  wanita  terdapat 
beberapa  nabi.  Sementara  Ibnu  Hazm  membatasi  pada  enam  orang, 
yaitu;  Hawa',  Sarah,  Hajar,  Ibu  Nabi  Musa,  Asiyah  dan  Maryam. 
Adapun  Al  Qurthubi  tidak  memasukkan  Sarah  dan  Hajar.  Hal  itu 
dinukil  dalam  kitab  At-Tamhid  dari  mayoritas  ulama. 

Menurut  Al  Qurthubi,  pendapat  yang  benar  bahwa  Maryam 
adalah  seorang  nabi.  Tapi  menurut  Iyadh  pendapat  itu  tidak  disetujui 
oleh  mayoritas  ulama.  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Al  Adzkar 
bahwa  Imam1  menukil  ijma’  (konsensus)  ulama  tentang  Maryam 
bahwa  dia  bukan  seorang  nabi.  Al  Hasan  berkata,  “Tidak  ada  nabi  dari 
kalangan  wanita  maupun  jin.”  Sementara  As-Subki  tidak  dapat 

1  Yakni,  Imam  Al  Haramain  seperti  akan  dijelaskan  setelah  dua  bab. 
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merumuskan  masalah  ini.  Lalu  As-Suhaili  menukil  di  bagian  akhir 
kitab  Ar-Raudh  bahwa  pendapat  adanya  nabi  di  kalangan  kaum  wanita 
berasal  dari  mayoritas  ulama. 

f’j _ a  _ -~i  j _ >  ( Sebaik-baik  wanitanya  adalah  Maryam). 

Maksudnya,  sebaik-baik  wanita  dunia  pada  zamannya.  Bukan  berarti 
Maryam  adalah  sebaik-baik  wanita  dunia.  Sebab  jika  demikian,  maka 
akan  sama  seperti  ucapan,  “Zaid  seutama-utama  saudaranya”.  Padahal 
para  ahli  bahasa  Arab  telah  menegaskan  bahwa  kalimat  itu  tidak 
dibenarkan.  Kedudukannya  sama  seperti  kalimat,  “Fulan  sebaik-baik 
dunia.” 

An-Nasa'i  meriwayatkan  dari  hadits  Ibnu  Abbas,  J — *'  ^ 

2 ( Sebaik-baik  wanita  penghuni  surga).  Atas  dasar  ini  maka 

maksudnya  bahwa  Maryam  adalah  sebaik-baik  wanita  penghuni  surga. 
Sementara  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  «■'-j  ( Sebaik-baik 

wanita  semesta  alam).  Hal  ini  sama  dengan  firman  Allah,  ^  iJUiw»') 
J  ( Dan  Dia  melebihkanmu  atas  wanita-wanita  seluruh 
alam).  Secara  zhahir  bahwa  Maryam  adalah  lebih  utama  dari  seluruh 
wanita.  Perkara  ini  tidak  mustahil  bagi  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  dia  adalah  seorang  nabi.  Adapun  mereka  yang  berpendapat 
bahwa  Maryam  bukan  nabi,  maka  ayat  tersebut  dipahami  dengan  arti 
sebaik-baik  wanita  pada  zamannya.  Pendapat  pertama  ditegaskan  oleh 
Az-Zajjaj  dan  sekelompok  ulama  serta  dipilih  oleh  Al  Qurthubi. 
Kemungkinan  pula  bahwa  yang  dimaksud  adalah  wanita-wanita  bani 
Isra'il  atau  wanita-wanita  umat  tersebut.  Atau  maksudnya,  dia 
termasuk  dalam  deretan  wanita-wanita  yang  utama.  Namun,  pendapat 
itu  tertolak  oleh  hadits  Abu  Musa  terdahulu  yang  membatasi  bahwa 
tidak  ada  wanita  yang  sempurna  selain  Maryam  dan  Asiyah.” 

j _ {Sebaik-baik  wanitanya  adalah  Khadijah). 

Maksudnya,  wanita-wanita  umat  ini.  Al  Qadhi  Abu  Bakar  bin  Al 
Arabi  berkata,  “Khadijah  adalah  wanita  paling  mulia  dari  umat  ini 
secara  mutlak  berdasarkan  hadits  di  atas.”  Pada  akhir  kisah  Musa  AS 
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telah  dikutip  hadits  Abu  Musa  yang  menyebutkan  Maryam  dan 
Asiyah,  yang  berkonsekuensi  keutamaan  keduanya  atas  wanita-wanita 
selainnya.  Kemudian  hadits  di  atas  menjelaskan  bahwa  Maryam  lebih 
utama  daripada  Asiyah,  dan  Khadijah  adalah  wanita  paling  utama  dari 
umat  ini.  Seakan-akan  pada  hadits  pertama  tidak  disinggung  wanita- 
wanita  umat  ini,  dimana  beliau  bersabda,  "'Tidak  ada  yang  sempurna 
daripada  wanita”,  yakni  wanita-wanita  umat  terdahulu.  Terkecuali 
jika  kesempurnaan  di  sini  dipahami  dalam  arti  kenabian.  Maka  tentu 
saja  Maryam  memiliki  keutamaan  secara  mutlak. 

An-Nasa'i  meriwayatkan  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu 
Abbas,  Si*"!)  s£>Ji  Jai  «.Cj  JLai'  ( Wanita  yang  paling 

utama  di  antara  wanita-wanita  penghuni  surga  adalah  Khadijah, 
Fathimah,  Maryam  dan  Asiyah).  Kemudian  dalam  riwayat  At- 
Tirmidzi  dinukil  melalui  sanad  yang  shahih  dari  Anas,  °y> 

( Cukuplah  bagimu  dari  wanita-wanita  seluruh  alam).  Lalu 
disebutkan  nama-nama  mereka.  Al  Hakim  meriwayatkan  dari  hadits 
Hudzaifah,  «-Cj  ojIL  iUsli  HUU  «Ui  <0*  dii  <5>'  Jj-'j 

J*'  {Sesungguhnya  Rasulullah  SAW di  datangi  oleh  malaikat  lalu 
memberi  kabar  gembira  kepadanya  bahwa  Fathimah  adalah  penghulu 
[pemimpin]  wanita-wanita  surga).  Penjelasan  lebih  lanjut  bagi 
masalah  ini  akan  dikemukakan  dalam  biografi  Khadijah  pada  bagian 
keutamaan  Khadijah. 

46.  Firman  Allah,  0 JT  il  Jji  UlU  -dy  J\-  U  JSCSUlt  cili  it 

“ Dan  (Ingatlah)  Ketika  Malaikat  Berkata,  ‘Hai  Maryam.. . ’  -hingga 
Firman-Nya-  Maka  Cukup  Berfirman  Kepadanya  ‘Jadilah  Lalu 
Jadilah  ia.n  (Qs.  Aali  lmraan  [3]:  45-47) 


— >)  Jlij  .Lb :(^j^j) 

S/j  j^-9-  Cr*  -p — JlS j  .Jj-WsJI 
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Yubasyyiruki  dan  yabsyuruki  memiliki  makna  yang  sama  (yakni 
memberi  kabar  gembira  kepadamu).  Wajiihan:  Mulia.  Ibrahim 
berkata,  “Al  Masiih  artinya  ash-shiddiq  (yang  benar).”  Mujahid 
berkata,  “Al  Kahl  artinya  yang  penyantun.  Al  Akmah :  Orang  yang 
melihat  di  waktu  siang  dan  tidak  melihat  di  waktu  malam.”  Ulama 
selainnya  berkata,  “Maknanya  adalah  orang  yang  dilahirkan  dalam 
keadaan  buta.” 

4 — aSs!  — saj  yi\  JlS  :Jli  <up  aSjI  yy 

(J <*S""  jjtl-  Jj jiJl  P 

a' _/*'  V*'"' J  0' yS-  C-J  y  f.CJ}\  y  jJj  jyt"  Jli-Jl  y 

.0>> 

3433.  Dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Keutamaan  Aisyah  atas  wanita-wanita  (lain)  sama 
seperti  keutamaan  tsarid  atas  seluruh  makanan.  Telah  sempurna  dari 
kaum  laki-laki  dalam  jumlah  yang  banyak,  dan  tidak  ada  yang 
sempurna  dari  kaum  wanita,  kecuali  Maryam  binti  Imran  dan  Asiyah 
istri  Fir  ’aun  ” 

j — !  J-^J  ^4^  dH1  ‘J*  Ot' 

AUl  J  y*  J  I(Jli  OjJ  jA  UI  0'  t_  . . «»« o.  Sl 

£■  j  j  L5 — L>  oLpj'j  tjii?  oll^-l  :Jj^I  {.llj  y-  jcj'J  s-ilu 

C- J  j *  <-£ y  j»i j  IdJJi  y\  {Jy  o y'jA  .oJj  oli  ^9 

IS (j*  ^^dSCjl  ^ jAjJl  4*jIj  .Ja9  l^-su  0' y& 

3434.  Ibnu  Wahab  berkata:  Yunus  mengabarkan  kepadaku,  dari 
Ibnu  Syihab,  dia  berkata:  Sa'id  bin  Al  Musayyab  menceritakan 
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kepadaku  bahwa  Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Aku  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  ‘  Wanita-wanita  Quraisy  adalah  sebaik-baik  wanita 
yang  mengendarai  unta,  paling  penyayang  terhadap  anak  kecil,  dan 
sangat  memelihara  suaminya  berkenaan  dengan  apa  yang  ada  di 
tangan  (dimiliki)  suaminya  ’.  ”  Setelah  itu  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Maryam  binti  Imran  tidak  pernah  mengendarai  unta.” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  putra  saudara  Az-Zuhri  dan  Ishaq 
Al  Kalbi  dari  Az-Zuhri. 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  "(Ingatlah)  ketika  malaikat  berkata,  ‘Hai 
Maryam,  sesungguhnya  Allah  memberi  kabar  gembira  kepadamu 
[dengan  kelahiran  seorang  putra  yang  diciptakan]  dengan  kalimat 
(yang  datang)  daripada-Nya,  namanya  Al  Masih  Isa  putra 
Maryam  ’.  ”).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  terdapat  tambahan  huruf  waw 
(dan)  di  bagian  awal  surah,  tetapi  itu  merupakan  kesalahan. 
Sesungguhnya  huruf  waw  hanya  terdapat  pada  ayat  sebelum  ini. 
Adapun  ayat  ini  tidak  diawali  huruf  waw. 

i — -.(ii'JiJ)  (Yubasysyiruki  dan  yabsyuruki  memiliki 
makna  yang  sama).  Versi  pertama  (yakni  ‘ yubasysyiruki )  adalah 
bacaan  yang  dinukil  dari  Yahya  bin  Watsab,  Hamzah,  dan  Al  Kisa'i. 
Makna  ‘a/  basyiir  ’  adalah  yang  memberitahukan  berita  dari  orang  lain 
yang  menggembirakan  penerima  berita.  Namun,  terkadang  pula 
digunakan  untuk  berita  buruk  dalam  konteks  majaz. 

( Wajiihan :  Yang  mulia).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Al 
Wajiih  adalah  orang  yang  mulia.  Dikatakan  ‘ tawajjahahu  al  muluuk’, 
yakni  para  raja  memuliakannya. 

— -«i'  Jtfj  (Ibrahim  berkata,  "Al  Masiih  adalah 

Ash-Shiddiq  [yang  terpercayaj  ”).  Sufyan  Ats-Tsauri  menukil  dalam 
tafsirnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Musa  bin  Mas’ud  dari  Abu 
Hudzaifah  dari  Manshur  dari  Ibrahim  An-Nakha’i,  dia  berkata,  “Al 
Masiih  adalah  ash-shiddiq.  ”  Ath-Thabari  berkata,  “Maksud  Ibrahim 
adalah  bahwa  Allah  telah  membasuhnya  dan  mensucikannya  dari 
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dosa.  Pola  katanya  adalah  ‘fa'iiV  (pelaku)  namun  maknanya  adalah 
‘ maf’uul ’  (obyek).”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  berbeda  dengan 
penamaan  Dajjal  sebagai  ‘Al  Masiih’,  dimana  pola  katanya  adalah 
‘ maf’ul ’  namun  maknanya  adalah  ‘ fa’iil ’.  Menurut  sebagian  ulama 
bahwa  ia  dinamakan  demikian  karena  akan  menyapu  bumi  (yakni 
berkelana  ke  seluruh  pelosok  bumi).  Ada  pula  yang  mengatakan, 
dinamakan  demikian  karena  matanya  buta.  Dengan  demikian  kata 
tersebut  berarti  ‘ maf’ul ’  (objek). 

Sebagian  berkata  bahwa  Isa  dinamakan  Al  Masiih  karena  dia 
telah  menyapu  bumi  (yakni  berkelana),  beliau  tidak  pernah  menetap  di 
satu  tempat.  Pendapat  lain  mengatakan  Isa  dinamakan  Al  Masiih 
karena  setiap  kali  mengusap  orang  yang  berpenyakit  niscaya  akan 
sembuh.  Ada  pula  yang  berpendapat  karena  beliau  disapu  dengan 
minyak  keberkahan  dari  Zakariya  atau  Yahya.  Sebagian  mengatakan 
karena  perutnya  tersapu.  Atau  dinamakan  demikian  karena 
ketampanannya.  Dikatakan,  “ Masahahullaah  ”,  yakni  Allah 
menciptakannya  dalam  bentuk  yang  sangat  bagus.  Sehubungan 
dengan  ini  Ad-Dawudi  mengemukakan  pendapat  yang  ganjil. 
Menurutnya,  Isa  dinamakan  Al  Masih  karena  mengenakan  pakaian 
yang  terbuat  dari  bulu  ( musuuh ). 

ji)  (Mujahid  berkata,  “Al  Kahl  artinya  yang 
penyantun  ’j.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang 
maushul  dari  Ibnu  Abi  Najih  dari  Mujahid  tentang  firman-Nya, 

‘ wakahlan  wa  mina  shalihin’,  beliau  berkata,  ilAl  Kahl  adalah  yang 
penyantun.”  Tapi  menurut  Abu  Ja’far  An-Nahhas  bahwa  yang 
demikian  tidak  di  kenal  dalam  bahasa  Arab.  Bahkan  makna  Al  Kahl 
dalam  pengertian  mereka  adalah  orang  yang  telah  berusia  40  tahun 
atau  mendekatinya.  Bahkan  sebagian  mengatakan  orang  yang 
melewati  usia  30  tahun  atau  yang  berumur  33  tahun.” 

Menurutku,  Mujahid  menafsirkan  dari  tinjauan  konsekuensinya 
yang  umum.  Sebab  seorang  yang  telah  mencapai  usia  kahl  (dewasa) 
umumnya  tampak  berwibawa  dan  tenang.  Selanjutnya  para  pakar 
bahasa  Arab  berbeda  pendapat  tentang  firman-Nya  “ wakahl ”,  apakah 
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bersambung  dengan  firman-Nya,  “Wajiihan”  ataukah  berfungsi  untuk 
menjelaskan  keadaan  bagi  kata  ganti  pada  kata  “ yukallim ”  (dia 
berbicara).  Menurut  versi  kedua  maka  makna  ayat  itu  adalah,  “Dia 
berbicara  dengan  mereka  baik  saat  masih  kecil  maupun  setelah 
dewasa.”  Adapun  menurut  versi  pertama  maka  ada  kesesuaian  dengan 
penafsiran  Mujahid. 

1-5 jj  "j-J>  JlSj  .jilb  ’jaS  Slj  ‘Ja  Ji&j  (Al 

Akmah:  Orang  yang  melihat  di  waktu  siang  dan  tidak  melihat  di 
waktu  malam.  ”  Ulama  selain  beliau  berkata,  “Maknanya  adalah 
orang  yang  dilahirkan  dalam  keadaan  buta.  ”).  Pendapat  Mujahid 
telah  dinukil  pula  oleh  Al  Firyabi  melalui  sanad  yang  maushul.  Akan 
tetapi  itu  adalah  pendapat  yang  ganjil  dan  hanya  dikemukakan  oleh 
Mujahid.  Adapun  yang  terkenal  bahwa  orang  seperti  itu  disebut 
“A’syaa”.  Sedangkan  pendapat  selain  Mujahid  adalah  pendapat 
jumhur  ulama  dan  inilah  yang  ditegaskan  oleh  Abu  Ubaidah  dan 
dinukil  Ath-Thabari  dari  Ibnu  Abbas. 

Abd  bin  Humaid  menukil  dari  Sa'id  dari  Qatadah,  “Kami  biasa 
memperbincangkan  bahwa  ‘ akmah’  adalah  orang  yang  dilahirkan 
dengan  mata  tertutup.”  Kemudian  dari  jalur  Ikrimah  disebutkan  bahwa 
‘ akmah  ’  adalah  orang  buta.  Demikian  juga  diriwayatkan  Ath-Thabari 
dari  As-Sudi,  dan  dari  Ibnu  Abbas,  serta  dari  Al  Hasan. 

Menurut  Ath-Thabari  penafsiran  paling  tepat  untuk  ayat  itu 
adalah  pendapat  Qatadah.  Karena  pengobatan  untuk  orang  seperti  itu 
tidak  mungkin  dapat  dilakukan  oleh  seorang  pun.  Sementara  konteks 
ayat  adalah  untuk  menjelaskan  mukjizat  Isa  AS.  Maka  sangat  tepat 
bila  ayat  tersebut  dipahami  demikian.  Di  samping  itu  akan  lebih  kuat 
dalam  membuktikan  mukjizat  yang  diberikan  kepadanya. 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  dua  hadits,  yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  keutamaan 
Maryam  dan  Asiyah.  Penjelasannya  telah  disebutkan  pada  bagian 
akhir  kisah  Musa  AS. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  keutamaan  wanita- 
wanita  Quraisy. 
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...t- — a  j  'J>\  JlSj  (Ibnu  Wahab  berkata...).  Penafsiran  ini  dinukil 
oleh  Imam  Muslim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Harmalah  dari 
Ibnu  Wahab.  Demikian  juga  dinukil  oleh  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan  bin 
Sufyan  dari  Harmalah.  Lalu  Imam  Bukhari  akan  menyebutkannya 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  lain  dari  Ibnu  Wahab  dalam 
pembahasan  tentang  nikah. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Ini  adalah  keutamaan  wanita- 
wanita  Quraisy  terhadap  wanita-wanita  Arab  secara  khusus.  Karena 
pada  umumnya  mereka  senantiasa  berinteraksi  dengan  unta.” 
Selanjutkan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  nikah. 

aUM  ( Yang  paling  penyayang).  Bila  dikatakan  l<’hanaa-yahnuu” 
maka  kata  dasarnya  terdiri  dari  tiga  huruf  ( tsulatsi ),  sedangkan  bila 
dikatakan  “ ahnaa-yahnaa ”  maka  kata  dasarnya  terdiri  dari  empat 
huruf  ( ruba’i ).  Adapun  maknanya  adalah  sayang  dan  penuh  belas 
kasih.  Al  Haaniyah  artinya  wanita  yang  mengurus  anaknya  setelah  si 
anak  ditinggal  mati  oleh  bapaknya.  Dikatakan,  “ wahanat  al  mar  ’atu 
alaa  waladiha "  (wanita  itu  sayang  terhadap  anaknya),  jika  ia  tidak 
menikah  setelah  si  anak  di  tinggal  mati  oleh  bapaknya.  Adapun  bila  ia 
menikah  lagi  maka  tidak  dinamakan  haaniyah.  Al  Hasan  berkata,  “ Al 
Haniyah  adalah  wanita  yang  memiliki  anak  namun  ia  tidak  menikah 
lagi.” 

Ibnu  At-Tin  mengatakan  bahwa  pada  sebagian  sumber 
disebutkan  dengan  lafazh  “ ahanna ”,  menurutnya  mungkin  diambil 
dari  kata  ‘ hanaan '  yang  artinya  kasih  sayang.  Dikatakan,  “ hanat  al 
mar ’atu  alaa  waladiha  au  zaujiha’’  (wanita  itu  memberikan  kasih 
sayang  terhadap  anaknya  atau  suaminya).  Hal  ini  tidak  berbeda  baik 
diungkapkan  dengan  kata-kata  maupun  tidak  diucapkan.  Diantara 
yang  diungkapkan  dengan  kata-kata  adalah  ‘ haniin  al  jaza\  yakni 
suara  unta  betina  di  belakang  anaknya.  Menurut  qiyas  seharusnya 
dikatakan,  “ ahnaahunna  ”  (paling  penyayang  di  antara  mereka)  yaitu 
dalam  bentuk  jamak.  Akan  tetapi  telah  menjadi  kebiaasan  orang  Arab 
menggunakan  bentuk  tunggal  (yakni  ahnaahu). 
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Perkataan  Abu  Hurairah  RA,  “ Maryam  tidak  pernah 
menunggang  unta”,  merupakan  isyarat  bahwa  Maryam  tidak  masuk 
dalam  perbandingan  keutamaan  tersebut,  bahkan  perbandingan  ini 
khusus  di  antara  wanita-wanita  yang  menunggang  unta.  Adapun 
keutamaan  yang  berkenaan  dengan  Khadijah,  Fathimah  dan  Aisyah 
adalah  keutamaan  terhadap  seluruh  wanita,  kecuali  yang  dikatakan 
sebagai  nabi.  Apabila  terbukti  ada  seorang  wanita  yang  menjadi  nabi, 
maka  ia  berada  di  luar  perbandingan  ini  berdasarkan  syarak  Sebab 
tidak  ada  lagi  sesuatu  yang  lebih  tinggi  dari  derajat  kenabian.  Namun, 
jika  tidak  terbukti,  maka  mereka  yang  mengeluarkan  sebagian  wanita 
dari  perbandingan  ini  harus  mengemukakan  dalil. 

Abu  Hurairah  RA  hendak  mengisyaratkan  bahwa  Maryam  tidak 
masuk  dalam  cakupan  umum  hadits  tersebut.  Karena  keutamaan 
dalam  hadits  ini  dibatasi  pada  mereka  yang  menunggang  unta, 
sementara  Maryam  tidak  pernah  menunggang  unta.  Sebagian 
menyanggah  seraya  berkata,  “Seakan-akan  Abu  Hurairah  RA 
menduga  bahwa  kata  ba'ir  artinya  adalah  unta  (saja).  Padahal  tidak 
seperti  itu,  bahkan  kata  ba'ir  digunakan  juga  dalam  arti  keledai.”  Ibnu 
Khalawaih  berkata,  “Sesungguhnya  yang  dikendarai  oleh  saudara- 
saudara  Yusuf  AS  adalah  keledai.  Mereka  sama  sekali  tidak  memiliki 
unta.  Bahkan  yang  membawa  mereka  dalam  semua  perjalanan  jauh 
maupun  untuk  kebutuhan  lainnya  adalah  keledai.”  Menurut  Mujahid, 
kata  ‘‘ba'ir’  pada  hadits  tersebut  berarti  keledai,  dan  ini  adalah  dialek 
yang  dinukil  oleh  Al  Kawasyi.1 

Firman  Allah,  “ Sesungguhnya  Allah  melebihkanmu”  dijadikan 
dalil  bahwa  Maryam  adalah  seorang  nabi.  Lalu  alasan  tersebut 
dikuatkan  lagi  dengan  penyebutan  Maryam  di  antara  para  nabi  seperti 
tercantum  dalam  surah  Maryam.  Pemberian  predikat  shiddiqah 
kepadanya  tidak  menghalangi  status  kenabian  yang  ada,  karena  Nabi 
Yusuf  juga  diberi  predikat  seperti  itu  padahal  beliau  adalah  seorang 
nabi. 


'  Apa  yang  tertera  sesudah  ini  sudah  disebutkan  pada  halaman  terdahulu.  Peneliti  cetakan  Bulaq  berkata, 
“Semua  naskah  yang  ada  pada  kami  sepakat  menyebutkannya  di  dua  tempat  meski  terdapat  sedikit 
perbedaan.  Hanya  saja  Imam  Bukhari  mengulanginya  di  tempat  ini  karena  adanya  hubungan  dengan  kisah 
Maryam. 
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Dinukil  dari  Asy’ari  bahwa  di  antara  kaum  wanita  terdapat 
beberapa  nabi.  Sementara  Ibnu  Hazm  membatasi  pada  enam  orang, 
yaitu;  Hawa',  Sarah,  Hajar,  Ibu  Musa,  Asiyah  dan  Maryam.  Adapun 
Al  Qurthubi  tidak  memasukkan  Sarah  dan  Hajar.  As-Suhaili  menukil 
di  bagian  akhir  kitab  Ar-Raudh  bahwa  pendapat  tersebut  berasal  dari 
mayoritas  ulama. 

Menurut  Al  Qurthubi,  pendapat  yang  benar  bahwa  Maryam 
adalah  seorang  nabi.  Tapi  menurut  Iyadh,  mayoritas  ulama  tidak 
mengatakan  seperti  itu.  An-Nawawi  berkata  dalam  kitab  Al  Adzkaar 
bahwa  Imam  Al  Haramain  menukil  ijma’  ulama  bahwa  Maryam 
bukanlah  seorang  nabi.  Lalu  dia  menisbatkan  pendapat  ini  kepada 
mayoritas  ulmaa  di  dalam  kitabnya  Al  Muhadzdzab.  Dinukil  dari  Al 
Hasan  tentang  tidak  adanya  nabi  dari  kalangan  wanita  maupun  jin.” 

47.  Firman-Nya,  &&  **!  *#'  J*  4 S*  %  j  J*'  u- 

ajl-jj  t jLti  Za  'pij*  J\  uui!  isiisr)  *»'  J oi*  f  br^' 

\ _ A  Z  U  J  ii  d  j5kj  01  Z'oZL»  k-'j  4»t  UjJ  ^3  Sl  j 

T  j  iui _ .  j  ^$1  ^  U  j  “Wahai  Ahli  Kitab,  Janganlah 

Kamu  Melampaui  Batas  dalam  Agama  Kamu,  dan  Janganlah  Kamu 
Mengatakan  terhadap  Allah  kecuali  yang  Benar.  Sesungguhnya  Al 
Masih,  Isa  Putra  Maryam  Itu,  adalah  Utusan  Allah  dan  (yang 
Diciptakan  dengan)  Kalimat-Nya  yang  Disampaikan-Nya  Kepada 
Maryam,  dan  (Dengan  Tiupan )  Ruh  dari-Nya.  Maka  Berimanlah 
Kamu  kepada  Allah  dan  Rasul-Rasul-Nya  dan  Janganlah  Kamu 
Mengatakan,  ‘(Tuhan  itu)  Tiga\  Berhentilah  (Dari  Ucapan  Itu). 
(Itu)  Lebih  Baik  bagi  Kamu.  Sesungguhnya  Allah  Sembahan  yang 
Maha  Esa.  Maha  Suci  Allah  dari  Mempunyai  Anak,  segala  yang  Di 
Langit  dan  di  Bumi  Adalah  Kepunyaan-Nya.  Cukuplah  Allah 
Sebagai  Pemelihara."  (Qs.  An-Nisaa  [4]:  171) 

oL^-i  :(<u*  £jjj)  ^ 
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.(aJ^Aj  i j)yti  Slj) 

Abu  Ubaid  berkata,  “Kalimat-Nya  adalah  ucapan  ‘ kun  fakana  ’ 
(jadilah  maka  jadilah  ia).”  Ulama  selainnya  berkata,  “Ruh  dari-Nya 
artinya  Allah  menghidupkannya,  lalu  menjadikannya  sebagai  ruh, 
'Dan  janganlah  kamu  mengatakan  Tuhan  ada  tiga  ’.  ” 

01  :  Jl5  aJp  <UP  4)1 1  ^ 'o  J  oSUp  J* 

^L-P  Otj  t*!  J**  J  J  oJ-P  OIj  <1  'J  4)ll  aJ|  'J 

jUlj  AJLsbJIj  lO  (*-i _/•  J_s^i  <eui5^ J  l4jj^* Jj  4l)l  Xs- 

015""  C»  P  <U*dl  4))l  aJ>oI  Cjp- 

3435.  Dari  Ubadah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Barangsiapa  bersaksi  bahwa  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah 
semata  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya,  dan  bahwa  Muhammad  adalah 
hamba  dan  utusan-Nya,  dan  sesungguhnya  Isa  hamba  Allah  dan 
utusan-Nya  serta  kalimat-Nya  yang  disampaikan  kepada  Maryam  dan 
ruh  dari-Nya,  dan  bahwa  surga  adalah  benar,  dan  neraka  adalah 
benar,  niscaya  Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  berdasarkan 
amalan  yang  ada.  ” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “ Wahai  Ahli  Kitab,  janganlah  kamu 
melampaui  batas  dalam  agama  kamu  -hingga  firman-Nya-  sebagai 
pemelihara).  Iyadh  berkata,  “Dalam  riwayat  Al  Ashili  tercantum,  'j  Ji 
o' — s£5t  J — a'  (Katakanlah,  wahai  Ahli  Kitab...),  dan  pada  riwayat 
selainnya  tidak  dicantumkan  kata.  J— »  (katakanlah),  dan  inilah  yang 
benar.”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  versi  inilah  yang  benar 
sehubungan  dengan  ayat  di  atas  yang  terdapat  dalam  surah  An-Nisaa'. 
Akan  tetapi  kata,  “ katakanlah  ”  tercantum  pada  ayat  lain  dalam  surah 
Al  Maa'idah  [5]  ayat  77,  j— 'j— ’-f  l|S— i  *sl  o's&i  JaiU  ji 
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{Katakanlah,  wahai  ahli  kitab,  janganlah  kalian  melampaui  batas 
dalam  agama  kamu  selain  kebenaran ).  ”Akan  tetapi  maksud  Imam 
Bukhari  adalah  ayat  dalam  surah  An-Nisaa'.  Buktinya  dia 
menyebutkan  penafsiran  beberapa  lafazh  dalam  surah  tersebut. 
Dengan  demikian,  tanggapan  di  atas  cukup  berdasar. 

ot_iCj  ‘JT  (SiUT)  y\  J 'i  {Abu  Ubaid  berkata,  “Kalimat-Nya 
adalah  ucapan  ‘kun  fakaana’  [ jadilah  maka  jadilah  ia]").  Demikian 
yang  tercantum  pada  semua  catatan  sumber,  dan  yang  dimaksud 
adalah  Abu  Ubaid  Al  Qasim  bin  Salam.  Hal  serupa  terdapat  juga 
dalam  perkataan  Abu  Ubaidah  Ma’mar  bin  Al  Mutsanna.  Kemudian 
dalam  tafsir  Abdurrazzaq  dari  Ma’mar,  dari  Qatadah  seperti  itu. 

V — « G- i  :(iL*  ^jjj)  yjs’  JtSj  {Ulama  selainnya  berkata, 
“ Ruh  dari-Nya  artinya  Allah  menghidupkannya  lalu  menjadikannya 
sebagai  ruh  ”).  Ini  adalah  pendapat  Abu  Ubaidah.  Dia  berkata  tentang 
firman  Allah,  'yjy  ,Jl  ViVilt  ik*d£){Dan  kalimat-Nya  yang  disampaikan- 
Nya  kepada  Maryani),  yakni  firman-Nya,  “Jadilah  maka  jadilah  ia” 
Adapun  ruh  dari-Nya,  artinya  Allah  menghidupkannya  dan 
menjadikannya  sebagai  ruh  dari-Nya,  maka  janganlah  kamu 
mengatakan,  “Tiga”,  yakni  jangan  mengatakan  bahwa  Tuhan  itu  tiga. 

(i — TKi  t  j)  ys  'i  j)  {Dan  jangan  kamu  mengatakan  Tuhan  itu  tiga). 
Ini  adalah  lanjutan  ayat  yang  ditafsirkan  Abu  Ubaidah. 

oal — 'Je-  {Dari  Ubadah).  Dia  adalah  Ubadah  bin  Ash-Shamith. 
Dalam  riwayat  Ibnu  Al  Madini  disebutkan,  “Ubadah  menceritakan 
kepadaku.”  Sementara  dalam  riwayat  Muslim  dari  Junadah 
disebutkan,  “Ubadah  bin  Ash-Shamit  menceritakan  kepada  kami.” 

il j — !>))  *»'  J — y  J**  u')  {Bahwa  Isa  hamba  Allah  dan  utusan- 
Nya).  Ibnu  Al  Madini  memberi  tambahan  dalam  riwayatnya,  a-G'  ’J>\) 
{Dan  anak  hamba-Nya  yang  wanita).  Al  Qurthubi  berkata,  “Maksud 
hadits  ini  adalah  menyitir  keyakinan  sesat  orang  Nasrani  tentang  Isa 
dan  ibunya.  Dari  hadits  tersebut  dapat  diketahui  tentang  apa  yang 
diucapkan  orang  Nasrani  ketika  masuk  Islam.” 
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Imam  An-Nawawi  berkata,  “Hadits  ini  memiliki  kedudukan 
yang  agung  dan  merupakan  hadits  paling  lengkap  dalam  menyebutkan 
masalah-masalah  akidah.  Sebab  di  dalamnya  disebutkan  semua 
perkara  yang  mengeluarkan  seluruh  sekte  kafir  dengan  seluruh 
perbedaan  akidah  di  antara  mereka.”  Ulama  selainnya  berkata, 
“Penyebutan  Isa  merupakan  bantahan  terhadap  kaum  Nasrani 
sekaligus  memberitahukan  bahwa  keimanan  mereka  tentang  trinitas 
adalah  kesyirikan.  Demikian  juga  dengan  kata  “hamba-Nya”. 
Sedangkan  penyebutan  “Rasul-Nya”  merupakan  bantahan  terhadap 
kaum  Yahudi  yang  mengingkari  risalah  Isa  AS  serta  tuduhan  mereka 
terhadap  dirinya  dan  ibunya,  padahal  keduanya  bersih  dari  tuduhan 
itu.  Kemudian  lafazh  “Putra  dari  hamba-Nya  yang  wanita”  merupakan 
kemuliaan  bagi  beliau  AS.  Demikian  juga  penamaannya  sebagai  ruh 
dan  pemberian  sifat  bahwa  beliau  berasal  dari-Nya.  Sama  halnya 
dengan  firman  Allah  dalam  surah  Al  Jaatsiyah  [45]  ayat  13,  y^'j 
L-L o  \LJr  J  U)  ofjilh  ^  U  (Dan  ditundukkan  untuk  kamu  apa 

yang  di  bumi  semuanya  dari-Nya).  Maknanya,  bahwa  Isa  berasal  dari- 
Nya,  sebagaimana  makna  ayat  lainnya  bahwa  ketundukan  semua  ini 
berasal  dari-Nya,  yakni  Dialah  yang  membentuk  semua  itu  dan 
mengadakannya  dengan  kekuasaan  dan  hikmah-Nya.  Adapun  lafazh 
“ kalimat-Nya  ”  merupakan  isyarat  bahwa  Isa  AS  adalah  hujjah  (bukti 
kekuasaan)  Allah  atas  hamba-hamba-Nya.  Dia  telah  menciptakannya 
tanpa  bapak  dan  membuatnya  berbicara  sebelum  waktu  yang 
semestinya  seseorang  dapat  berbicara,  lalu  orang-orang  yang  telah 
meninggal  dunia  dihidupkan  melalui  perantaraannya. 

Menurut  sebagian  ulama,  Isa  AS  dinamakan  “kalimat-Nya” 
karena  Allah  menciptakannya  dengan  kalimat  “Jadilah.”  Oleh  karena 
beliau  tercipta  dengan  kalimat-Nya  maka  dinamakan  seperti  itu. 
Seperti  seseorang  dinamakan  lsaifullah  ’  (pedang  Allah)  dan 
‘asadullah  ’  (singa  Allah).  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  beliau 
AS  dinamakan  demikian  karena  ketika  masih  bayi  sudah  bisa 
mengucapkan,  “Sesungguhnya  aku  adalah  hamba  Allah.”  Lalu  beliau 
AS  dinamakan  “ruh”  karena  telah  diberi  kemampuan  untuk 
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menghidupkan  orang-orang  yang  meninggal  dunia.  Namun,  ada  pula 
yang  mengatakan  karena  beliau  memiliki  ruh  yang  bukan  bagian  dari 
ruh  manusia  lainnya. 

Adapun  lafazh,  “ Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  melalui 
pintu-pintu  surga  yang  dikehendakinya”,1  berkonsekuensi  bahwa  ia 
masuk  surga  dan  diberi  hak  memilih  dari  pintu  mana  ia  masuk.  Hal  ini 
berbeda  dengan  makna  lahir  hadits  Abu  Hurairah  RA  yang  telah 
disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  yang 
mengindikasikan  bahwa  setiap  yang  masuk  surga  memiliki  pintu 
tertentu  yang  dilewatinya.  Sebagian  ulama  menggabungkan  keduanya, 
dimana  pada  dasarnya  seseorang  masuk  surga  dengan  pilihannya. 
Akan  tetapi  seseorang  akan  melihat  bahwa  pintu  yang  khusus  baginya 
lebih  utama,  maka  dia  memasukinya  atas  dasar  pilihan  bukan 
keterpaksaan  atau  larangan  masuk  dari  pintu  lain. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kemungkinan  pelaku  pada 
kalimat,  “Dia  kehendakr  adalah  Allah.  Artinya,  Allah  memberi  taufik 
kepada  seseorang  untuk  melakukan  amalan  yang  menyebabkannya 
masuk  melalui  pintu  yang  disiapkan  bagi  pelakunya  dengan  rahmat- 
Nya. 

iljj  3i1 - j—J-  (Dari  Junadah  dan  dia  menambahkan). 

Maksudnya,  dari  Junadah  dari  Ubadah  bin  Ash-Shamith  disertai 
tambahan  pada  bagian  akhirnya.  Tambahan  yang  dimaksud  dikutip 
pula  oleh  Imam  Muslim,  i-JUdl  oijtf  U'\  j»  aii  (Allah 
memasukkannya  dari  mana  saja  di  antara  pintu  surga  yang  delapan 
yang  dia  kehendaki).  Perkara  ini  telah  disebutkan  dalam  bab  sifat 
surga  dalam  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan.  Adapun 
pembicaraan  yang  berkenaan  dengan  masuknya  seluruh  ahli  tauhid  ke 
dalam  surga  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  iman. 
Sedangkan  makna  sabdanya,  “ berdasarkan  amalan  yang  ada”,  yakni 
apakah  ia  baik  atau  buruk.  Akan  tetapi  orang-orang  yang  bertauhid 
pasti  masuk  surga.  Kemungkinan  pula  makna  kalimat,  “ berdasarkan 


1  Peneliti  cetakan  Bulaq  berkata,  “Kalimat  ini  tidak  terdapat  dalam  kitab  Shahih  Bukhari  yang  berada 
pada  kami.” 
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amalan  yang  ada”,  yakni  para  penghuni  surga  masuk  surga  dan 
tingkatannya  di  dalam  surga  sesuai  amalan  masing-masing. 

Catatan: 

Dalam  riwayat  Al  Auza’i  di  bagian  akhir  disebutkan,  «i' 

J — j — »  ol — S'  1 — a  {Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga 

berdasarkan  amalan  yang  ada).  Kalimat  ini  menggantikan  lafazh 
dalam  riwayat  Jabir,  «•' — 0.  ilsJi  jS  ‘ja  {Dari  pintu-pintu 

surga  yang  delapan  yang  dia  kehendaki).  Perkara  ini  telah  dijelaskan 
Imam  Muslim  dalam  riwayatnya.  Kemudian  Imam  Muslim  menukil 
pengggalan  hadits  ini  dari  Ash-Shunabihi  dari  Ubadah,  ih  'i  Di 
jl— iJ'  4ii  4ii  Dtj  4ii  *i\  {Barangsiapa  bersaksi  bahwa 

tidak  ada  sesembahan  kecuali  Allah  dan  Muhammad  adalah  rasul- 
Nya  maka  Allah  mengharamkan  neraka  atasnya ).  Lafazh  ini 
menguatkan  riwayat  yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
kelembutan  hati  pada  penjelasan  hadits  Abu  Dzar,  bahwa  sebagian 
periwayat  telah  meringkas  hadits.  Untuk  itu  bagi  setiap  orang  yang 
ingin  membahas  hadits  untuk  mengumpulkan  semua  jalur 
periwayatannya  kemudian  menyatukan  lafazh-lafazhnya  — jika 
jalurnya  shahih —  lalu  menjelaskannya  sebagai  satu  hadits.  Karena 
menafsirkan  hadits  dengan  hadits  adalah  lebih  utama. 

Al  Baidhawi  berkata,  “Pada  lafazh  ‘ berdasarkan  amalan  yang 
ada’,  terdapat  dalil  yang  mematahkan  argumentasi  Mu’tazilah  dari  dua 
sisi,  yaitu;  klaim  mereka  bahwa  orang  berbuat  maksiat  kekal  di  neraka 
dan  orang  yang  tidak  bertaubat  pasti  akan  masuk  neraka.  Sebab  lafazh, 
“ berdasarkan  amalan  yang  ada”,  berfungsi  sebagai  kalimat  penjelas 
terhadap  lafazh,  ''''Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga”,  sementara 
tidak  ada  lagi  amalan  pada  saat  itu.  Padahal  yang  demikian  tidak  dapat 
dibayangkan  pada  seseorang  yang  meninggal  sebelum  bertaubat,  lalu 
Allah  memasukkannya  ke  dalam  surga  tanpa  melalui  proses  penyiksaan. 
Adapun  tentang  apa  yang  dinukil  berupa  konsekuensi  hadits-hadits 
syafaat  bahwa  sebagian  pelaku  maksiat  disiksa  kemudian  keluar  maka  ia 
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membatasi  cakupan  umum  hadits  di  atas.  Kesimpulannya,  semuanya 
berada  dalam  pengharapan  sebagaimana  semuanya  berada  dalam 
kekhawatiran.  Inilah  makna  perkataan  ahlusunnah,  “Sesungguhnya 
mereka  berada  dalam  masyi  ’ah  (kehendak)-Nya.” 

48.  Firman  Allah,  j*  M  '{ij»  ^  “ Dan 

Ceritakanlah  (Kisah)  Maryam  dalam  Al  Quran,  yaitu  Ketika  Dia 
Menjauhkan  Diri  dari  Keluarganya 
(Qs.  Maryam  [19]:  16) 
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Nabadznaahu:  Kami  melemparkannya.  Menyendiri  ke  timur, 
yakni  ke  arah  timur.  Fa  ajaa’aha :  Mengacu  kepada  pola  kata  af’altu 
yang  berasal  dari  kata  ji’tu  (datang).  Dikatakan,  alja'aha  artinya  dia 
mendesaknya.  Tassaaqath :  Jatuh.  Qashiyyan:  Jauh.  Farriyan:  Sangat 
besar.  Ibnu  Abbas  berkata,  “ Nisyan :  Aku  belum  menjadi  sesuatu.” 
Ulama  selainnya  berkata,  “ An-Nisyu  artinya  yang  hina.”  Abu  Wa'il 
berkata,  “Maryam  mengetahui  bahwa  yang  takwa  memiliki  batasan- 
batasan,  sehingga  dia  mengatakan,  ‘  Jika  engkau  seorang  yang 
bertakwa’.  ”  Waki’  meriwayatkan  dari  Isra'il  dari  Abu  Ishaq  dari  Al 
Bara',  “ Sariyyan  dalam  bahasa  Suryani  artinya  sungai  kecil.” 
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3436.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
^Tidak  ada  yang  berbicara  ketika  masih  dalam  buaian  kecuali  tiga 
orang,  yaitu  Isa.  Pernah  ada  di  antara  bani  Isra'il  seorang  bernama 
Juraij,  dia  sedang  mengerjakan  shalat.  Lalu  ibunya  datang  dan 
memanggilnya.  Dia  berkata,  ‘. Apakah  aku  menjawabnya  atau  aku 
tetap  shalat?’  Si  ibu  berkata,  ‘Ya  Allah,  janganlah  engkau 
mematikannya  hingga  Engkau  memperlihatkan  kepadanya  wajah- 
wajah  wanita  pelacur’.  Adapun  Juraij  berada  di  tempat 
peribadatannya.  Tiba-tiba  seorang  wanita  datang  kepadanya  dan 
menggodanya  namun  Juraij  menolak.  Maka  wanita  itu  mendatangi 
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seorang  penggembala  dan  menyerahkan  diri  kepadanya.  Akhirnya  ia 
melahirkan  seorang  anak  lalu  berkata,  ‘(Anak  ini)  dari  Juraij’. 
Orang-orang  pun  mendatangi  Juraij  dan  menghancurkan  tempat 
ibadahnya.  Mereka  menurunkannya  dan  mencaci  makinya.  Juraij 
berwudhu  dan  shalat  kemudian  mendatangi  anak  tersebut  dan 
berkata,  ‘Siapa  bapakmu  wahai  anak  kecil?’  Anak  itu  berkata,  ‘Si 
penggembala’.  Mereka  berkata,  ‘Kami  akan  membangun  tempat 
ibadahmu  dari  emas?’  Juraij  menjawab,  'Tidak,  akan  tetapi  dari 
tanah  liat’.  Pernah  pula  seorang  wanita  dari  bani  Israil  sedang 
menyusui  anaknya.  Tiba-tiba  lewat  seorang  laki-laki  menaiki 
kendaraan  dan  berpenampilan  bagus.  Si  ibu  berkata,  ‘Ya  Allah 
jadikanlah  anakku  sepertinya’.  Anak  itu  melepaskan  puting  susu 
ibunya  dan  menghadap  kepada  si  pengendara  lalu  berkata,  ‘Ya  Allah 
jangan  engkau  menjadikanku  sepertinya'.  Kemudian  dia  kembali 
mengisap  puting  susu  ibunya.  — Abu  Hurairah  RA  berkata,  “Seakan- 
akan  aku  melihat  kepada  Nabi  SAW  mengisap  jarinya” —  Setelah  itu 
lewat  seorang  wanita  budak  maka  si  ibu  berkata,  ‘Ya  Allah  jangan 
jadikan  anakku  seperti  wanita  ini’.  Anak  itu  melepaskan  puting  susu 
ibunya  dan  berkata,  ‘Ya  Allah  jadikanlah  aku  sepertinya’.  Si  ibu 
berkata,  ‘Mengapa  demikian?’  Si  anak  menjawab,  ‘Si  pengendara 
adalah  seorang  yang  zhalim  di  antara  orang-orang  yang  zhalim. 
Sedangkan  wanita  budak  ini  mereka  katakan ;  engkau  telah  mencuri, 
engkau  telah  berzina,  padahal  dia  tidak  melakukannya  ’.  ” 
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3437.  Dari  Sa’id  bin  Al  Musayyab,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata:  Nabi  SAW  bersabda  (tentang)  malam  ketika  beliau  SAW 
diperjalankan  (isra'),  “Aku  bertemu  Musa ”  Dia  berkata,  “Beliau 
menyebutkan  sifatnya  (Beliau  bersabda),  ‘Ternyata  dia  adalah  laki- 
laki  -aku  kira  beliau  mengatakan,  ‘mudhtharib'-  berambut  lurus 
seakan-akan  seorang  laki-laki  dari  Syanu'ah.”  Beliau  bersabda,  “ Aku 
bertemu  pula  dengan  Isa".  Nabi  SAW  menyebutkan  sifatnya  lalu 
bersabda,  “ Memiliki  postur  sedang  dan  kulit  agak  kemerahan,  seakan- 
akan  dia  keluar  dari  diimaas  -yakni  tempat  pemandian-  dan  aku 
melihat  Ibrahim  dan  ternyata  aku  adalah  anaknya  yang  sangat  mirip 
dengannya.  ”  Beliau  juga  bersabda,  “ Diberikan  kepadaku  dua  bejana; 
salah  satunya  berisi  susu  dan  yang  satunya  berisi  khamer.  Lalu 
dikatakan  kepadaku,  'Ambillah  mana  di  antara  keduanya  yang 
engkau  sukai  ’.  Aku  pun  mengambil  susu  dan  meminumnya.  Dikatakan 
kepadaku,  ‘Engkau  diberi  petunjuk  kepada  fitrah  — atau  engkau 
memilih  fitrah—  ketahuilah,  jika  engkau  mengambil  khamer  niscaya 
umatmu  akan  sesat  ’.  ” 
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3438.  Dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata,  “Nabi 
SAW  bersabda,  ‘Aku  melihat  Isa,  Musa  dan  Ibrahim.  Adapun  Isa 
berkulit  putih  agak  kemerahan,  berbadan  kekar  dan  berdada  bidang. 
Sedangkan  Musa  berkulit  kecokelatan  (sawo  matang),  berbadan  besar 
dan  berambut  lurus,  seakan-akan  beliau  seorang  laki-laki  dari  Az- 
Zuth  ’.  ” 


FATHUL  BAARI  —  601 


Is'Jtrb  'J*  4*"  J  4^  <J4>  y4'  ''-T*  *  ’^'  ^  ^  Cr p 

JlSrjJl  ^~~Jl  01  'j)  ^1  ^4  ^1 

.aIsUs  aIp  <UP  oli'  L5IlJ'  ^liis  j^pI 

3439.  Dari  Nafi’,  Abdullah  berkata,  “Pada  suatu  hari  Nabi  SAW 
menyebutkan  di  antara  manusia  tentang  Al  Masih  Ad-Dajjal.  Beliau 
bersabda,  ‘ Sesungguhnya  Allah  tidak  buta  sebelah.  Ketahuilah, 
sesungguhnya  Al  Masih  Ad-Dajjal  buta  mata  kanannya.  Matanya 
seakan-akan  buah  anggur  yang  menonjol' .” 
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3440.  Pada  suatu  malam  aku  bermimpi  berada  di  sisi  Ka'bah, 
maka  diperlihatkan  kepadaku  seorang  laki-laki  berkulit  kecoklatan 
(sawo  matang)  sebagaimana  kulit  coklat  paling  bagus  pada  laki-laki. 
Ujung  rambutnya  menerpa  kedua  bahunya.  Rambutnya  terurai  dan 
kepalanya  meneteskan  air.  Kedua  tangannya  diletakkan  pada  kedua 
pundak  dua  orang  laki-laki  seraya  thawaf  di  Ka'bah.  Aku  bertanya, 

'Siapakah  ini?’  Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah  Al  Masih  putra 
Maryam  ’.  Kemudian  aku  melihat  seorang  laki-laki  di  belakangnya, 
berbadan  kekar,  berambut  keriting  dan  matanya  yang  sebelah  kanan 
buta,  sangat  mirip  dengan  Ibnu  Qathan.  Ia  meletakkan  kedua 
tangannya  di  atas  pundak  seorang  laki-laki  sambil  thawaf  di  Ka'bah. 
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Aku  bertanya,  ‘Siapakah  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah  Masih 
Ad-Dajjal  ’.  ’’ 

Riwayat  ini  dinukil  juga  oleh  Ubaidullah  dari  Nafi’. 
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3441.  Dari  Salim,  dari  bapaknya,  dia  berkata,  “Demi  Allah, 
Nabi  SAW  tidak  pernah  mengatakan  bahwa  Isa  berkulit  kemerahan. 
Akan  tetapi  beliau  bersabda,  ‘ Ketika  aku  sedang  tidur  (bermimpi) 
t  hawa/  di  Ka'bah,  tiba-tiba  seorang  laki-laki  berambut  lurus 
berpegangan  pada  bahu  dua  orang  laki-laki  dan  kepalanya 
meneteskan  air  — atau  kepalanya  mengeluarkan  air —  Aku  berkata, 
‘Siapakah  ini?  ’  Mereka  menjawab,  ‘Putra  Maryam  ’.  Aku  pun  pergi 
dan  tiba-tiba  tampak  seorang  laki-laki  berkulit  putih  agak  kemerahan 
berbadan  besar  dan  berambut  keriting,  matanya  yang  sebelah  kanan 
buta,  seperti  anggur  yang  menonjol.  Aku  berkata,  ‘Siapakah  ini?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Ini  adalah  Ad-Dajjal.  Orang  yang  aku  lihat 
paling  mirip  dengannya  adalah  Ibnu  Qathan  ’.  ’’  Az-Zuhri  berkata, 
“Seorang  laki-laki  dari  Khuza’ah  meninggal  pada  masa  jahiliyah.” 
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2443.  Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  bahwa  Abu  Hurairah 
RA  berkata,  “Aku  mendengar  Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘Aku  adalah 
manusia  paling  berhak  terhadap  putra  Maryam.  Para  nabi  adalah 
anak-anak  dari  istri-istri  madu  (saudara  sebapak),  tidak  ada  antara 
aku  dengannya  seorang  nabi 
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3443.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah,  dari  Abu  Hurairah  RA 
berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda,  “Aku  adalah  manusia  paling 
berhak  terhadap  Isa  putra  Maryam  di  dunia  dan  akhirat.  Para  nabi 
adalah  saudara-saudara  bagi  istri-istri  madu  (seketurunan).  Ibu-ibu 
mereka  berbeda-beda  tapi  agama  mereka  satu.  ”  Ibrahim  bin 
Thahman  dari  Musa  bin  Uqbah  dari  Shafwan  bin  Sulaim  dari  Atha' 
bin  Yasar  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda...” 
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3444.  Dari  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“Isa  putra  Maryam  melihat  seorang  laki-laki  mencuri.  Beliau  berkata 
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kepadanya,  ‘Apakah  engkau  mencuri?  ’  Laki-laki  itu  berkata,  ‘Tidak, 
demi  Allah  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali  Dia  ’.  Isa  berkata,  Aku 
beriman  kepada  Allah  dan  mendustakan  mataku  ’.  ” 
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3445.  Dari  Ibnu  Abbas,  dia  mendengar  Umar  RA  berkata  di  atas 
mimbar,  “Aku  mendengar  Nabi  SAW  bersabda,  ‘ Janganlah  kalian 
menyanjungku  sebagaimana  orang-orang  Nasrani  menyanjung  putra 
Maryam.  Sesungguhnya  aku  hanyalah  hamba-Nya,  maka  katakanlah; 
Hamba  Allah  dan  Rasul-Nya  ’.  ” 
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3446.  Dari  Shalih  bin  Hayy,  bahwa  seorang  laki-laki  dari 
Khurasan  berkata  kepada  Asy-Sya’bi,  maka  Asy-Sya’bi  berkata:  Abu 
Burdah  menceritakan  kepadaku,  dari  Abu  Musa  Al  Asy’ari  RA,  dia 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ''Apabila  seseorang  mendidik 
wanita  budak  miliknya  seraya  memperbaiki  pendidikannya,  dia 
mengajarinya  seraya  memperbaiki  pengajarannya,  kemudian  dia 
memerdekakannya  lalu  menikahinya  maka  baginya  dua  pahala. 
Apabila  seseorang  beriman  kepada  Isa  kemudian  beriman  kepadaku 
maka  baginya  dua  pahala.  Seorang  budak  apabila  bertakwa  kepada 
Tuhannya  dan  menaati  majikannya  niscaya  baginya  dua  pahala  ’.  ’’ 
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3447.  Dari  Ibnu  Abbas  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Kalian  akan  dikumpulkan  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki, 
telanjang  dan  tidak  dikhitan .”  Kemudian  beliau  membaca, 
'Sebagaimana  Kami  telah  memulai  penciptaan  pertama  begitulah 
Kami  akan  mengulanginya.  Itulah  suatu  janji  yang  pasti  Kami  tepati; 
sesungguhnya  Kamilah  yang  akan  melaksanakannya'.  ’  Orang 
pertama  yang  diberi  pakaian  adalah  Ibrahim.  Kemudian  ditarik 
beberapa  laki-laki  dari  sahabat-sahabatku  dari  arah  kanan  dan  dari 
arah  kiri.  Aku  berkata,  ‘Sahabatku’.  Dikatakan,  ‘Sesungguhnya 
mereka  senantiasa  murtad  (berbalik)  ke  belakang-belakang  mereka 
sejak  engkau  berpisah  dengan  mereka’.  Aku  pun  mengatakan 
sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  hamba  yang  shalih  Isa  putra 
Maryam,  ‘Dan  adalah  aku  menjadi  saksi  terhadap  mereka,  selama 
aku  berada  di  antara  mereka.  Maka  setelah  Engkau  wafatkan 
( angkat j  aku,  Engkau-lah  yang  mengawasi  mereka.  Dan  Engkau 
adalah  Maha  Menyaksikan  atas  segala  sesuatu.  Jika  Engkau 
menyiksa  mereka,  maka  sesungguhnya  mereka  adalah  hamba-hamba- 
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Mu,  dan  jika  Engkau  mengampuni  mereka,  maka  sesungguhnya 
Engkaulah  Yang  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Bijaksana’’ .” 

Muhammad  bin  Yusuf  Al  Farabri  berkata,  “Disebutkan  dari  Abu 
Abdillah  dari  Qabishah  maka  dia  berkata,  ‘Mereka  adalah  orang-orang 
yang  murtad  pada  masa  Abu  Bakar,  maka  Abu  Bakar  RA  memerangi 
mereka.” 

Keterangan  Hadits: 

(Bab  firman  Allah,  “Dan  ingatlah  [kisah]  Maryam  dalam  Al 
Qur'an,  yaitu  ketika  dia  menjauhkan  diri  dari  keluarganya).  Bab  ini 
bertujuan  menjelaskan  berita-berita  tentang  Isa  AS.  Adapun  bab-bab 
sebelumnya  menjelaskan  berita  tentang  ibunya,  yakni  Maryam.  Ath- 
Thabari  meriwayatkan  dari  As-Sudi,  dia  berkata,  “Maryam  mengalami 
haid,  maka  dia  keluar  dari  masjid  lalu  menetap  di  bagian  timur 
mihrab.” 

:s\jXS  (Fanabadznaahu:  Kami  melemparkannya). 
penafsiran  ini  dinukil  Ath-Thabari  melalui  sanad  yang  maushul  dari 
Ali  bin  Abi  Thalhah,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya, 
‘ fanabadznaahu  ’,  dia  berkata:  “Yakni  kami  melemparkannya.”  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  ‘  idzintabadzat ',  yakni  ketika 
menyendiri  dan  menjauh.” 

U*  : cijsPt  (Menyendiri  ke  timur,  yakni  ke  arah 
timur).  Abu  Ubaidah  berkata,  “Firman-Nya,  yakni  yang 

berada  di  arah  timur.  Hal  ini  lebih  baik  bagi  orang  Arab  daripada  arah 
barat.” 

;  Jlij  t c^r  ja  ciisf  (Fa  ajaa'aha:  Mengacu 

kepada  pola  kata  afaltu  yang  berasal  dari  kata  ji’tu  [datang]. 
Dikatakan,  alja'aha,  yakni  dia  mendesaknya).  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya,  Jetedj  I  la  «.U- (i  (Dia  didatangi  oleh  sakit  untuk 
melahirkan).  Bentuk  majaz  dari  kata  jaa’a  (datang).  Maksudnya 
adalah  kata  jaa  'a  yang  telah  mengalami  penambahan  huruf. 
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Az-Zamakhsyari  berkata,  “Kata  ajaa'a  dibentuk  dari  kata  jaa'a 
(datang),  tetapi  setelah  mengalami  perubahan,  maka  penggunaannya 
pun  menjadi  lain  dan  mengarah  kepada  makna  ‘mendesak’.” 

Jaili  :Jai\li  (Tassaqath:  Jatuh).  Ini  adalah  perkataan  Abu 
Ubaidah.  Pelaku  dari  kata  keija  ini  adalah  ‘ nakhlah ’  (kurma)  bagi 
mereka  yang  membacanya  dengan  lafazh  ‘ tusqith\  Sedangkan  mereka 
yang  membacanya  lyusqith  ’  maka  pelakunya  adalah  jiz’u  (batang 
kurma). 

C^\i  :C^i  (Qashiyyan:  Yang  jauh).  Ini  adalah  penafsiran 
Mujahid  yang  dinukil  Ath-Thabari.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang 
firman-Nya,  Uai  yakni  tempat  yang  jauh. 

CJap  u  j  (Fariyyan:  Yang  besar).  Penafsiran  ini  berasal  dari 
Mujahid  seperti  dinukil  Ath-Thabari  dari  jalur  Ibnu  Abi  Najih. 
Demikian  juga  dari  jalur  Sa’id  dari  Qatadah.  Abu  Ubaidah  berkata, 
“Firman-Nya,  \'J»\  cj*-  ^  yakni  sungguh  engkau  telah 
mendatangkan  perkara  yang  sangat  mengejutkan.” 

bli  jTi  :C-J  jji  Jli  ( Ibnu  Abbas  berkata,  “Nisyan:  aku 
belum  menjadi  sesuatu.”).  Penafsiran  ini  dinukil  oleh  Ibnu  Jarir 
melalui  sanad  yang  maushul  dari  Ibnu  Juraij;  Atha'  mengabarkan 
kepadaku,  dari  Ibnu  Abbas  tentang  firman-Nya,  (di  JJs  c-*  ^  U 

CJ  yakni  seandainya  aku  meninggal  sebelum  ini  dan  aku  tidak 
diciptakan  serta  aku  tidak  menjadi  sesuatu. 

’J&t. Jl  Yjs-  Jli}  (Ulama  selainnya  berkata,  “An-Nisyu 

artinya  yang  hina).  Perkataan  ini  dinukil  dari  As-Sudi.  Sebagian 
berkata,  “Ia  adalah  sisa-sisa  makanan  yang  jatuh  di  tempat  orang- 
orang  dalam  perjalanan.”  Ath-Thabari  menukil  dari  Sa'id  dari  Qatadah 
bahwa  dia  berkata  tentang  firman-Nya,  ‘ wakuntu  nasyan’,  yakni 
sesuatu  yang  tak  diingat  (dilupakan). 

(Ces  cif  01)  :cil5  j?-  ji  01  ^jy>  c-Ji  :JJlj  y\  JlSj  (Abu 
Wa'il  berkata,  “Maryam  mengetahui  bahwa  yang  takwa  memiliki 
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batasan-batasan  sehingga  beliau  mengatakan,  ‘Jika  engkau  seorang 
yang  bertakwa  ”).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Abd  bin  Humaid  melalui 
sanad  yang  maushul  dari  jalur  Ashim,  dia  berkata,  “Abu  Wa  il 
membaca  cjt  01  2J2*  ijp'  J\  {Sesungguhnya  aku 

berlindung  kepada  Ar-Rahman  dari  engkau  jika  engkau  seorang  yang 
bertakwa).  Maksudnya,  sungguh  Maryam  telah  mengetahui  bahwa 
orang  yang  bertakwa  itu  memiliki  batasan.”  Kata  inuhyah  ’  bermakna 
memiliki  akal  jernih  dan  tidak  mau  mengerjakan  perbuatan  keji. 
Sungguh  ganjil  mereka  yang  mengatakan  bahwa  taqiy  adalah  nama 
seorang  laki-laki  yang  sangat  dikenal  dengan  kerusakannya.  Maka 
Maryam  pun  berlindung  darinya. 

...  ’Je-  J\S  (Waki ’  meriwayatkan  dari  Isra’il...  dan 

seterusnya).  Khalaf  menyebutkan  dalam  kitab  Al  Athraf  bahwa  Imam 
Bukhari  menukilnya  melalui  sanad  yang  maushul  dari  Yahya  dari 
Waki’,  dan  ia  terdapat  pada  pembahasan  tentang  tafsir.  Akan  tetapi 
kami  tidak  menemukannya  pada  satupun  naskah  Imam  Bukhari. 
Barangkali  riwayat  yang  dimaksud  terdapat  dalam  riwayat  Hammad 
bin  Syakir  dari  Imam  Bukhari. 

(i >)  (Sariyyan;  dalam  bahasa  Suryani  berarti 
sungai  yang  kecil).  Demikian  dia  nukil  melalui  sanad  yang  mauquf 
dari  hadits  Al  Bara'  tanpa  menyebut  bagian  akhir  sanad  (yakni 
mu  ’allaq).  Al  Hakim  menyebutkannya  dalam  kitab  Al  Mustadrak  serta 
Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ats-Tsauri,  dan  Ath-Thabari  dari  Syu’bah, 
keduanya  dari  Abu  Ishaq  sama  seperti  di  atas.  Kemudian  Ibnu 
Mardawaih  menukil  dari  Adam  dari  Ismail  seperti  itu,  tetapi  beliau 
tidak  menyebutkan,  “Dalam  bahasa  Suryani.”  Tapi  Al  Bara  hanya 
mengatakan,  “ As-Sariy  adalah  al  jadwal,  artinya  sungai  kecil.” 

Abu  Ubaidah  menyebutkan  bahwa  As-Suryi  dalam  bahasa  Arab 
juga  bermakna  sungai  kecil. 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Hushain  dari  Amr  bin  Maimun, 
dia  berkata,  “ As-Sariy  adalah  al  jadwal  (saluran  air).”  Dari  Al  Hasan 
Al  Bashri,  dia  berkata,  “ As-Sariy  adalah  Isa”.  Tapi  perkataan  ini 
tergolong  syadz  (menyalahi  yang  umum).  Ibnu  Mardawaih  menukil 
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dalam  tafsirnya  dari  hadits  Ibnu  Umar  dari  Nabi  SAW,  si*  ^  ts 
il»  Lj'JzA  pjyJ  4iil  Ijry-l  "j#  Sj*Si  ( As-Sariy  pada  ayat  ini  bermakna 
sungai  yang  dikeluarkan  Allah  untuk  Maryam  agar  ia  dapat  minum 

darinya). 

Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  menyebutkan  sepuluh  hadits, 

yaitu: 

Pertama,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kisah  Juraij  sang  ahli 
ibadah  dan  selainnya.  Hubungannya  dengan  judul  bab  adalah 
penyebutan  orang-orang  yang  berbicara  saat  masih  dalam  buaian 
ibunya.  Imam  Bukhari  mencantumkan  hadits  ini  dalam  biografi  Isa 
AS  karena  dia  adalah  yang  pertama  di  antara  mereka. 

'i!  ^  j»J  {Tidak  ada  yang  berbicara  dalam  buaian 

kecuali  tiga  orang).  Al  Qurthubi  berkata,  “Pembatasan  ini  masih  perlu 
dipertanyakan  kecuali  dipahami  bahwa  Nabi  SAW  mengucapkannya 
sebelum  mengetahui  orang-orang  lain  yang  juga  berbicara  ketika 
masih  dalam  buaian.  Hanya  saja  kemungkinan  tadi  sulit  diterima. 
Kemungkinan  lain  bahwa  perkataan  ketiga  orang  itu  terkait  dengan 
buaian.  Sementara  perkataan  anak-anak  kecil  selain  mereka  tidak 
terkait  dengan  buaian.  Namun,  kemungkinan  ini  juga  ditolak  oleh 
riwayat  Ibnu  Qutaibah  yang  menyebutkan  bahwa  bayi  yang 
dilemparkan  oleh  ibunya  di  parit  itu  baru  berusia  tujuh  bulan.  Bahkan 
dalam  hadits  Abu  Hurairah  ditegaskan  bayi  itu  masih  dalam  buaian. 
Riwayat  Abu  Hurairah  sekaligus  menjadi  jawaban  terhadap  pendapat 
Imam  An-Nawawi  yang  menyatakan,  ‘Sesungguhnya  anak  yang 
dilemparkan  ke  parit  bukan  dalam  buaian’.  Faktor  yang 
melatarbelakangi  pendapat  ini  adalah  hadits  Ibnu  Abbas  yang  dikutip 
oleh  Imam  Ahmad,  Al  Bazzar,  Ibnu  Hibban  dan  Al  Hakim,  ^  jU 
*i!  -4*1'  {Tidak  ada  yang  berbicara  dalam  buaian  kecuali  empat 
orang).  Lalu  tidak  disebutkan  orang  ketiga  pada  riwayat  di  atas,  tetapi 
diganti  dengan  bayi  yang  menjadi  saksi  untuk  Yusuf  AS  dan  bayi 
yang  berkata  kepada  ibunya  (yaitu  Masyithah  binti  Fir’aun)  ketika 
hendak  dilemparkan  oleh  Fir’aun  ke  dalam  api,  ‘Bersabarlah  wahai 
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ibu,  sesungguhnya  kita  berada  dalam  kebenaran’.  Al  Hakim  juga 
menukil  riwayat  yang  serupa  dari  hadits  Abu  Hurairah.  Dengan 
demikian,  mereka  yang  berbicara  saat  masih  bayi  berjumlah  lima 
orang.  Penyebutan  saksi  untuk  Yusuf  tercantum  juga  dalam  hadits 
Imran  bin  Hushain  dengan  dengan  sanad  mauquf.  Ibnu  Abi  Syaibah 
menukil  dari  riwayat  mur  sal  Hilal  bin  Yasaf  seperti  hadits  Ibnu  Abbas 
tanpa  menyebutkan  anak  Masyithah.  Kemudian  dalam  Shahih  Muslim 
dari  hadits  Shuhaib  mengenai  kisah  ashabul  ukhdud  (para  korban 
parit)  disebutkan,  ifee' y.  J  j  i  ‘Jj r  Siyi  01 

Js-  dtfi  iSjLe>\  «uf  (J  :t$J  Jtiii  ( Sesungguhnya  seorang 

wanita  didatangkan  untuk  dilemparkan  ke  dalam  api  atau  memilih 
untuk  kafir.  Wanita  itu  bersama  bayinya  yang  masih  menyusui. 
Wanita  itu  menjadi  tersengal-sengal.  Maka  si  bayi  berkata 
kepadanya,  'Wahai  ibu,  bersabarlah  sesungguhnya  engkau  berada 
dalam  kebenaran’.)  Menurut  Adh-Dhahhak  dalam  tafsirnya 

— sebagaimana  dikutip  Ats-Tsa’labi —  bahwa  Yahya  juga  berbicara 
saat  masih  dalam  buaian.  Apabila  pernyataan  ini  benar,  maka  semua 
yang  dapat  berbicara  dalam  buaian  sebanyak  tujuh  orang.  Kemudian 
Al  Baghawi  menyebutkan  dalam  tafsirnya  bahwa  Ibrahim  Al  Khalil 
juga  berbicara  saat  dalam  buaian.  Dalam  kitab  Sirah  Al  Waqidi 
disebutkan  bahwa  Nabi  SAW  juga  berbicara  sesaat  setelah  dilahirkan. 
Lalu  pada  masa  Nabi  SAW  ada  bayi  yang  berbicara,  yaitu  Mubarak  Al 
Yamamah.  Adapun  kisahnya  terdapat  di  kitab  Dala'il  An-Nubuwwah 
karya  Imam  Al  Baihaqi,  dari  hadits  Ma’radh.” 

Perlu  digarisbawahi  bahwa  para  ulama  berbeda  pendapat  tentang 
saksi  untuk  Yusuf  AS.  Dikatakan  saksi  itu  adalah  anak  kecil.  Pendapat 
ini  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dari  Ibnu  Abbas,  tetapi  sanad- nya 
lemah.  Ini  pula  yang  dikatakan  oleh  Al  Hasan  dan  Sa'id  bin  Jubair. 
Namun,  dinukil  dari  Ibnu  Abbas  dan  Mujahid  bahwa  saksi  tersebut 
telah  berjenggot.  Kemudian  dinukil  dari  Qatadah  dan  Al  Hasan  bahwa 
saksi  itu  adalah  seorang  yang  bijak  dari  keluarga  istri  pembesar  Mesir. 

i yfr  ^  J-J \'f>\  ^  Olf j  {Pernah  ada  di  antara  bani 

Israil  seorang  laki-laki  yang  bernama  Juraij).  Hadits  tentang  Juraij 
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telah  dinukil  dari  Abu  Hurairah  oleh  sejumlah  periwayat  di  antaranya; 
Muhammad  bin  Sirin  seperti  disebutkan  di  tempat  ini  dan  pada 
pembahasan  tentang  kezhaliman  melalui  sanad  seperti  di  atas,  Al 
A’raj  seperti  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan  shalat.  Abu 
Rafi'  yang  dinukil  Imam  Muslim  dan  Ahmad,  dan  Abu  Salamah  yang 
dinukil  oleh  Imam  Ahmad.  Hadits  ini  dinukil  pula  dari  Nabi  SAW 
oleh  Imran  bin  Hushain.  Untuk  itu  saya  akan  menyebutkan  faidah 
yang  terdapat  pada  riwayat-riwayat  mereka. 

Bagian  awal  hadits  Abu  Salamah  adalah,  ^  dlT 

H  aJLa  ^9  U  : Jli9  u£y-\  aJj Jj  oy  ‘ydu  OlTj  ilyrlJ 

{Hyr  Jtflj  olSTj  LSJ'j  ^  tadi  j*  *yf-  { Pernah  ada  seorang 
laki-laki  di  kalangan  bani  Israil  yang  berprofesi  sebagai  pedagang. 
Suatu  saat  dia  rugi  dan  suatu  saat  dia  untung.  Maka  dia  berkata, 
Tidak  ada  kebaikan  dalam  perdagangan  ini.  Sungguh  aku  akan 
mencari  perdagangan  yang  lebih  baik  daripada  ini’.  Akhirnya  dia 
mendirikan  rumah  peribadatan  lalu  mengkhususkan  diri  beribadah  di 
dalamnya  (menjadi  rahib).  Laki-laki  ini  bernama  Juraij....”  Lalu 
disebutkan  kisah  selengkapnya.  Hal  itu  menunjukkan  bahwa  Juraij 
hidup  sesudah  Isa  putra  Maryam  dan  termasuk  salah  seorang  pengikut 
Isa  AS.  Sebab  merekalah  (yakni  para  pengikut  Isa)  yang  mengadakan 
sistem  kerahiban  dan  mengurung  diri  di  rumah-rumah  peribadatan. 
Adapun  rumah  peribadatan  mereka  disebut  shauma’ah,  yaitu  suatu 
bangunan  yang  tinggi  dan  bagian  atasnya  tampak  runcing  (mirip 
piramida-peneij). 

iit  ( Ibunya  datang ).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani, 

iif  {Maka  ia  didatangi  oleh  ibunya).  Sementara  dalam  riwayat  Abu 
Rafi’  disebutkan,  $  j  y.yr  Olf  {Juraij  beribadah  di 

rumah  peribadatannya,  lalu  ibunya  mendatanginya).  Saya  tidak 
menemukan  pada  satu  pun  jalur  hadits  ini  yang  menyebutkan  nama 
ibu  Juraij.  Dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  disebutkan, 

^  jij  isi \s  l$lip  3 JiSb  4joU=j  {Ibunya  biasa 
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mendatanginya  lalu  memanggilnya,  maka  Juraij  memperlihatkan 
dirinya  dari  atas  rumah  dan  berbicara  dengannya.  Pada  suatu  hari 
ibunya  mendatanginya  sementara  dia  sedang  shalat).  Lalu  dalam 
riwayat  Abu  Rafi’  yang  dinukil  Imam  Ahmad  disebutkan,  oli  iisti 
iiif  ‘J*  lj  j!>>\  gi'Jr  isi  :cilS  iiili  fji  (pada  suatu  hari  ibunya 

mendatanginya  lalu  memanggilnya  seraya  berkata,  ‘Wahai  Juraij, 
perlihatkan  dirimu  kepadaku  agar  aku  dapat  berbicara  denganmu. 
Aku  adalah  ibumu). 

V  :  ilpjj  (Ibunya  memanggilnya  maka  dia 

berkata,  “ Apakah  aku  menjawabnya  ataukah  aku  [tetap]  shalat”). 
Imam  Bukhari  memberi  tambahan  dalam  pembahasan  tentang 
kezhaliman  melalui  sanad  seperti  di  atas,  i)\  Jfo  (Dia  pun 

enggan  menjawab  [panggilan]  ibunya).  Adapun  makna  perkataannya, 
“ Ibuku  atau  shalatku”,  yakni  terkumpul  padaku  keharusan  menjawab 
ibuku  dan  menyempurnakan  shalatku,  berilah  taufik  kepadaku  mana 
yang  lebih  utama  di  antara  keduanya. 

Dalam  riwayat  Abu  Rafi’  disebutkan,  cJde'ji 

<!& ^  j  \j_  :Jtf$  'i  :cit^  '^r£-  J* 
iiL.  Jui  ilif  U  isif  (Kedatangan 

ibunya  bertepatan  saat  Juraij  sedang  shalat.  Lalu  ibunya  meletakkan 
tangannya  di  keningnya  seraya  berkata,  ‘ Wahai  Juraij’.  Juraij 
berkata,  ‘Wahai  Rabbku,  ibuku  atau  shalatku’.  Lalu  ia  memilih 
shalatnya  dan  ibunya  kembali.  Kemudian  si  ibu  mendatanginya  dan 
bertepatan  dia  sedang  shalat.  Ibunya  berkata,  ‘Wahai  Juraij,  aku 
adalah  ibumu,  berbicaralah  denganku’.  Juraij  mengatakan  sama 
seperti  sebelumnya).  Sementara  dalam  hadits  Imran  bin  Hushain 
dikatakan  bahwa  ibunya  mendatanginya  sebanyak  tiga  kali  dan  setiap 
kali  datang  dia  memanggil  anaknya  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian 
dalam  riwayat  Al  A’raj  yang  dinukil  Al  Ismaili  disebutkan,  :  Jli$ 

l&f  o'J'b  <.J* f  ’/j\  (Dia  berkata,  ‘Ibuku  atau 

shalatku  untuk  Tuhanku.  Aku  lebih  memilih  shalatku  daripada  ibuku  ’. 
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Dia  menyebutkan  sebanyak  tiga  kali).  Semua  perkataan  ini  harus 
dipahami  bahwa  Juraij  mengucapkannya  dalam  hati  bukan  melalui 
lisan.  Tapi  kemungkinan  pula  Juraij  mengucapkan  dengan  lisan 
— sebagaimana  makna  zhahir  hadits —  sebab  berbicara  saat  shalat 
diperkenankan  dalam  syariat  mereka.  Bahkan  hal  ini  berlaku  juga 
pada  masa  awal  Islam.  Pada  akhir  pembahasan  shalat,  saya  telah 
menyebutkan  hadits  Yazid  bin  Hausyab  dari  bapaknya,  dari  Nabi 
SAW,  ja  ij'Uri  Ot  CJtf-  y_jir  OlST  jl  ( Sekiranya  Juraij 

seorang  ahli  ilmu  niscaya  dia  mengetahui  bahwa  menjawab  ibunya 
adalah  lebih  utama  daripada  shalatnya). 

ajsrj  4J  J*-  i  (Ibunya  berkata,  “Ya 

Allah,  janganlah  Engkau  mematikannya  hingga  Engkau 
memperlihatkan  kepadanya  wajah-wajah  wanita-wanita  pelacur). 
Dalam  Riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  Ji  »‘Jrj  ^  J* 

{Hingga  dia  melihat  wajah-wajah  pelacur).  Hal  serupa  juga 
disebutkan  dalam  riwayat  Abu  Salamah.  Sementara  dalam  riwayat 
Abu  Rafi’  disebutkan,  4 J  J*-  {Hingga  Engkau 

memperlihatkan  wanita  pelacur  kepadanya).  Dalam  hadits  Imran  bin 
Hushain  disebutkan,  a’yrj  ^  'j&  J*-  'i  :cJUs 

ot— •  jiJt  {Ibunya  marah  dan  berkata,  'Ya  Allah,  janganlah  sekali-kali 
Juraij  meninggal  hingga  dia  melihat  wajah-wajah  wanita  pelacur). 

Kata  ‘ muumisaat  ’  adalah  bentuk  jamak  dari  kata  ‘ muumisah  ’ 
artinya  wanita  pezina  (pelacur),  dan  terkadang  bentuk  jamak  kata 
tersebut  adalah  ‘ mawaamiis 

Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  jdai  ol  c4i' 

^  'jaZ  J*-  4i t  dJJUl  Sl  {Ibunya  berkata,  ‘Engkau  tidak 
mau  memperlihatkan  wajahmu  kepdaku,  semoga  Allah  tidak 
mematikanmu  hingga  para  wanita  pezina  di  kota  melihat  wajahmu). 

j»  CpIj  ciU  ijfe  5ly>'  il  cJ&jk»  (Seorang 

wanita  datang  kepada  Juraij  dan  menggodanya,  teapi  dia  menolak. 
Maka  wanita  itu  mendatangi  seorang  penggembala  dan  menyerahkan 
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diri  kepadanya).  Dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir  bin  Hazm  dari 
bapaknya  yang  dikutip  Imam  Ahmad  disebutkan, 
c.fcb  <J  cJdpycS  <uj(i  illii  jj  t^lii  Ot  cJlos  <.^Xyr 

pjr  £j\  J\  uj*  olT  3r*  (Bani  Zsra/7 

menyebut-nyebut  ibadah  Juraij.  Maka  seorang  wanita  pelacur  di 
antara  mereka  berkata,  ‘Jika  kalian  mau  aku  akan  menfitnahnya 
[mengujinya] Mereka  berkata,  ‘Kami  mau’.  Wanita  itu  mendatangi 
Juraij  dan  menggodanya,  tetapi  Juraij  tidak  menoleh  kepadanya. 
Maka  si  wanita  menyerahkan  dirinya  kepada  penggembala  yang  biasa 
menggembalakan  kambingnya  di  sekitar  rumah  peribadatan  Juraij). 
Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama  wanita  tersebut. 
Hanya  saja  dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  disebutkan  bahwa  dia 
adalah  putri  raja  di  negeri  itu.  Sementara  dalam  riwayat  Al  A’raj 
disebutkan,  Lp'3  J\  (jjb  cJlS'j  ( Dan  ada  seorang 

wanita  penggembala  kambing  yang  biasa  berlindung  ke  tempat 
peribadatan  Juraij).  Lafazh  serupa  terdapat  pula  dalam  riwayat  Abu 
Rafi’  yang  dinukil  oleh  Imam  Ahmad.  Lalu  dalam  riwayat  Abu 
Salamah  disebutkan,  tsjk»  Lpij}  ob»  ^13  c-hSfj  (dan  di 

dekat  rumah  peribadatannya  terdapat  seorang  laki-laki  penggembala 
kambing  dan  seorang  wanita  penggembala  domba).  Riwayat-riwayat 
ini  mungkin  digabungkan  bahwa  wanita  tersebut  adalah  putri  raja  di 
negeri  itu.  Ia  biasa  keluar  dari  rumahnya  tanpa  sepengetahuan 
keluarganya  dan  sering  melakukan  kerusakan  (berbuat  zina).  Sampai 
akhirnya  ia  mengaku  dapat  menggoda  Juraij.  Maka  ia  pun  melakukan 
muslihat  dengan  mengubah  penampilan  seperti  penggembala  kambing 
agar  dapat  berlindung  ke  rumah  peribadatan  Juraij  demi  memuluskan 
rencananya  untuk  menggoda  Juraij. 

C'jfi  ooly  (Ia  pun  melahirkan  seorang  anak).  Dalam  kalimat  ini 
terdapat  kalimat  yang  tidak  disebutkan  secara  redaksional,  dimana 
seharusnya  adalah,  “Ia  pun  hamil  dan  ketika  telah  sampai  waktu  maka 
ia  melahirkan  seorang  anak.”  Demikian  juga  kalimat,  “Ia  berkata, 
‘Dari  Juraij terdapat  lafazh  yang  tidak  disebutkan  dan  seharusnya 
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adalah,  “ Ia  ditanya,  ‘Dari  siapakah  anak  ini?  ’  Ia  menjawab,  ‘Dari 
Juraij’.”  Bahkan  dalam  riwayat  Abu  Rafi’  kalimat  itu  disebutkan 
secara  tekstual,  J  'j»  cJlii  'J*  $  J&  ( Dikatakan 

kepadanya,  Dari  siapakah  anak  ini?  ’  Ia  menjawab,  Dia  berasal  dari 
pemilik  rumah  peribadatan  ’).  Kemudian  dalam  riwayat  Imam  Ahmad 
ditambahkan,  J  'y»  ‘J*  J&  J)  J 

i  (Wanita  itu  ditahan  -dan  peraturan  yang  berlaku  siapa 

berzina  niscaya  dibunuh-  lalu  ditanya,  Dari  siapakah  ini?’  Ia 
menjawab,  Dia  dari  pemilik  rumah  peribadatan’.).  Al  A’raj  juga 
memberi  tambahan,  *Au>‘Jp  'J  JJ  (Dia  turun  kepadaku  dari  tempat 
peribadatannya).  Kemudian  dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan, 

^lj  Jjj  :cJti  J  (Dikatakan  kepadanya, 

'Siapakah  yang  melakukan  ini  kepadamu?  ’  Ia  menjawab,  ‘Juraij  sang 
rahib  [ahli  ibadah].  Ia  turun  kepadaku  dan  menggauliku1).  Dalam 
riwayat  Abu  Salamah  ditambahkan,  ojsT y>\  :  Jvi  tiJjAb  diUi  J\  \Jj»& 
M  (Mereka  pergi  kepada  raja  negeri  itu  dan  mengabarkan 

kepadanya.  Maka  si  raja  berkata,  ‘Carilah  dia  dan  hadapkan 
kepadaku  ’). 

\jjJyb  tyfo  (Mereka  mendatangi  Juraij,  lalu 
menghancurkan  tempat  ibadahnya  dan  menurunkannya).  Dalam 
riwayat  Abu  Rafi’  disebutkan,  jU*  j&\  J\ 
ojj  OyJjj  i ji-iti  (Mereka  datang  sambil  membawa  kapak- 

kapak  mereka  dan  parang-parang  mereka  menuju  rumah  peribadatan. 
Mereka  memanggil  Juraij  namun  dia  tidak  mau  berbicara  dengan 
mereka.  Akhirnya  mereka  pun  menghancurkan  tempat 
peribadatannya).  Dalam  hadits  Imran  bin  Hushain  disebutkan,  Ui 
Cii  JtJJu  $  U  a£ye>  jA  j  J* 

Jj. s9  Jlkii  jA  dJUi  Aj  (Juraij  tidak  menyadari  hingga  mendengar 
suara-suara  kapak  di  bagian  bawah  rumah  peribadatannya.  Maka  dia 
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bertanya  kepada  mereka,  ‘Celakalah  kalian,  ada  apa  dengan  kalian?  ’ 
Mereka  pun  tidak  menjawabnya.  Ketika  Juraij  melihat  hal  itu  maka  ia 
mengambil  tali  lalu  turun  melewati  tali.). 

’o (Dan  mereka  mencacinya).  Dalam  riwayat  Ahmad  dari 
Wahab  Ibnu  Jarir  ditambahkan,  ai#  cJjj  dilt  U  : 

(Mereka  pun  memukulinya.  Juraij  berkata,  ‘Apa  urusan  kalian?’ 
Mereka  menjawab,  ‘Sesungguhnya  engkau  telah  berzina  dengan 
wanita  ini’.).  Kemudian  dalam  riwayatnya  dari  Abu  Rafi’  disebutkan, 
Cibi  j  ^  jJu  tjjli 

^  U#  ty'Joj  i yl«rj  ^  Jyl  (Mereka  berkata, 

‘Wahai  Juraij,  turunlah!’  Namun,  Juraij  tidak  mau  dan  dia  terus 
melaksanakan  shalat.  Maka  mereka  pun  mulai  menghancurkan  tempat 
peribadatannya.  Ketika  Juraij  melihat  hal  itu  dia  turun.  Akhirnya 
mereka  mengalungkan  tali  di  lehernya  dan  di  leher  wanita  itu  lalu 
membawa  keduanya  berkeliling  di  antara  manusia).  Sementara  dalam 
riwayat  Abu  Salamah  disebutkan,  w'  igjr  'j  dlAJj  :d!UJ'  i)  Jui 
aj  lyjail  (adA  ci£-U  'Jy  (Si  raja  berkata  kepadanya, 
‘Celaka  engkau  wahai  Juraij,  kami  menganggapmu  orang  yang 
paling  baik,  teapi  engkau  telah  menghamili  wanita  ini.  Bawalah  ia 
dan  saliblah’).  Lalu  dalam  hadits  Imran  disebutkan,  J&i 
dJUUiw  (Mereka  pun  memukulinya  seraya 

berkata,  ‘Engkau  orang  yang  pamer.  Engkau  menipu  manusia  dengan 
amalanmu’).  Dalam  Riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  cJj  'yd  y  \jy  Cii 
*y  t djJUi  'y:  y-  (Ketika  mereka 

membawanya  melewati  rumah-rumah  para  wanita  pezina,  mereka  pun 
keluar  dan  melihat  kepadanya,  maka  dia  tersenyum.  Mereka  berkata, 
‘Ia  tidak  tertawa  hingga  melewati  para  pezina’.). 

tz'yi  (Dia  wudhu  dan  shalat).  Dalam  riwayat  Wahab  bin 
Jarir,  ftii  (Dia  berdiri  dan  shalat  lalu  berdoa).  Sementara 
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dalam  hadits  Imran  disebutkan,  JJ&)  JUa  ilp  ijljsi  ijs-  Jl5 
(Juraij  berkata,  ‘Menyingkirlah  dariku  ’.  Mereka  pun  menjauh  darinya 
lalu  dia  shalat  dua  rakaat). 

jfj  :  Jti  U  Hjji  J  :  JUi  ^\*5i  |U  (Kemudian  mendatangi 

anak  tersebut  dan  berkata,  ", Siapa  bapakmu  wahai  anak  kecil?  ”  Anak 
itu  berkata,  ", Si  penggembala’ j.  Dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir 
disebutkan,  ’J  :J ui  U  <6iU  :  Jloi  ^*ki  ( Juraij 

menusuk  anak  itu  dengan  jarinya  dan  berkata,  ‘Demi  Allah,  wahai 
anak  kecil,  siapakah  bapakmu?’  Anak  itu  menjawab,  ‘Aku  adalah 
anak  si  penggembala’.).  Lalu  dalam  riwayat  mursal  dari  Al  Hasan 
yang  dikutip  Ibnu  Al  Mubarak  dalam  kitab  Al  Birr  Wa  Ash-Shilah,  ajI 
\#?\  :JyLJ  i?JS\  JaJ  J  jjaj  01  j»  J  li/jajfo  of 

<^'3  ‘i.'&'J  'J  iiklJi  ( Sesungguhnya  Juraij  memohon 

kepada  mereka  untuk  memberi  tempo,  maka  mereka  pun  memberinya 
tempo.  Akhirnya  ia  melihat  dalam  mimpinya  menusuk  perut  si  wanita 
dan  berkata,  “ Wahai  anak  kecil,  siapakah  bapakmu?”  Juraij 
melakukan  hal  itu  maka  si  anak  menjawab,  " Penggembala 
kambing.'”). 

Dalam  riwayat  Abu  Rafi’  disebutkan,  J  :  JUi  J\)  ^ 

obali  :  J  j  (Kemudian  Juraij  mengusap  kelapa  bayi  itu  dan 

berkata,  ‘Siapa  bapakmu?  ’  Si  bayi  menjawab,  ‘Penggembala 
kambing’.).  Kemudian  dalam  riwayatnya  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  4^  j*  Jjp  (Juraij  meletakkan  telunjuknya  di  atas 
perut  wanita  itu).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Salamah  disebutkan, 
J  Jyi  J  fai-  \j  .{JJr  aJ  J \ii  j  iUj  alyJU 

obaJt  ^13  J  :Jtij  (Si  wanita  didatangkan  bersama  bayinya 

sementara  mulut  si  bayi  berada  di  susu  ibunya.  Juraij  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  anak  kecil,  siapakah  bapakmu?’  Si  anak 
melepaskan  mulutnya  dari  susu  ibunya  dan  berkata,  ‘Bapakku  si 
penggembala  kambing’.).  Dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  Wi 
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:Jli  r&/\  J  *  'Jb  tf-Ul  ji?  :£h>  Jtf  {*<&  Jp  J>M 
o\j\  Jd* i  t0^i  {Ketika  dimasukkan  ke  tempat  raja  mereka  maka  Juraij 
berkata,  ‘Mana  bayi  yang  dilahirkan  oleh  wanita  itu?  ’  Bayi  tersebut 
didatangkan  dan  Juraij  berkata,  ‘Siapakah  bapakmu?  ’  Ia  menjawab, 
‘Si  fulan...  ’  seraya  menyebutkan  nama  bapaknya.). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  saya  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  si  penggembala  tersebut.  Hanya  saja 
sebagian  mengatakan  namanya  adalah  Shuhaib.  Adapun  mengenai 
anak  telah  disebutkan  di  bagian  akhir  kitab  shalat,  jJy  t?  U  :  Jtii  {Dia 
berkata,  ‘Wahai  Abu  Bus  j  Masalah  ini  telah  saya  jelaskan  di  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  shalat,  dan  kesimpulannya  tidak  seperti 
yang  diklaim  oleh  Ad-Dawudi,  sebab  itu  bukan  namanya  tetapi  artinya 
adalah  ‘si  kecil’. 

Dalam  hadits  Imran  disebutkan,  jU  i$i «  J\  J$\  JU 

'J»  : Jui  Joj&\  CliS -L  iJJi ai  0J#>  J  {Kemudian  Juraij 

sampai  kepada  suatu  pohon  dan  mengambil  rantingnya,  lalu  anak  itu 
didatangkan  di  buaiannya,  kemudian  Juraij  memukulnya  dengan 
ranting  tersebut  seraya  berkata,  Siapakah  bapakmu?  ’).  Dalam  kitab 
At-Tanbih  karya  Abu  Laits  As-Samarqandi  -tanpa  sanad-  disebutkan 
bahwa  Juraij  berkata  kepada  si  wanita,  “Dimana  aku  menggaulimu?” 
Si  wanita  menjawab,  “Di  bawah  pohon”.  Maka  Juraij  mendatangi 
pohon  itu  dan  berkata,  “Wahai  pohon,  aku  bertanya  kepadamu  demi 
Yang  telah  menciptakanmu,  siapakah  yang  berzina  dengan  wanita 
ini?”  Setiap  dahan  pohon  itu  berkata,  “Si  penggembala  kambing.” 

Semua  perbedaan  dalam  riwayat  ini  digabungkan  bahwa  semua 
yang  disebutkan  telah  teijadi.  Juraij  mengusap  kepala  si  bayi, 
meletakan  jarinya  di  perut  si  wanita,  menusuk  si  bayi  dengan  jarinya, 
memukulnya  dengan  ujung  tongkat  yang  ada  padanya.  Adapun 
mereka  yang  menggabungkan  dengan  mengatakan  bahwa  kisah  itu 
tidak  hanya  terjadi  satu  kali,  dan  bahwa  Juraij  menyuruh  anak  itu 
berbicara  saat  masih  dalam  perut  ibunya,  lalu  menyuruhnya  berbicara 
sekali  lagi  saat  telah  dilahirkan,  maka  semua  ini  jauh  dari  kebenaran. 
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Dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir  ditambahkan,  piy-  'yiji 
iTjiA  ( Mereka  pun  berlompatan  mendekati  Juraij  dan 

menciumnya).  Kemudian  Al  A’raj  juga  menambahkan,  <&' 

pyr  y'  yl3'  (^4//a/i  membebaskan  [membersihkan]  Juraij  [dari 
tuduhan]  dan  manusia  pun  mengagungkan  kedudukan  Juraij).  Lalu 
dalam  Riwayat  Abu  Salamah  disebutkan,  {Manusia 

bertasbih  dan  takjub). 

jje>  j*  y  vilsiuj>  ^  {Mereka  berkata, 

“Kami  membangun  rumah  peribadatanmu  dari  emas?  ”  Z)za  berkata, 
“Tidak,  kecuali  dari  tanah  liat.  ’j.  Dalam  riwayat  Wahab  bin  Jarir 
disebutkan,  cilT  Uif  jje  y  UyJ'  {Bangunlah  ia  dari  tanah  liat 
sebagaimana  sebelumnya).  Sementara  dalam  riwayat  Abu  Rafi’ 
disebutkan,  SjjCpI  tSf  :Jti  c2jail'j  21  yi  'y  Uilu  U  ^ 

«OlT  UT  {Mereka  berkata,  'Kami  akan  membangun  rumah 
peribadatanmu  yang  telah  kami  robohkan  dengan  emas  dan  perak’. 
Juraij  berkata,  ‘Tidak,  akan  tetapi  kembalikan  ia  seperti  sebelumnya  ’. 
Mereka  pun  melakukannya).  Lalu  dalam  nukilan  Abu  Laits 
disebutkan,  y  *i'  <3jaJ  [y  JlS  t*sl  cc-ii  [y  il  Jlii 

yk  (Sang  raja  berkata  kepadanya,  ‘Kami  akan  membangunnya  dari 
emas’.  Juraij  berkata,  ‘Tidak’.  Si  raja  berkata,  'Dari  perak’.  Juraij 
berkata,  ‘Tidak,  tapi  dari  tanah  liat’.).  Dalam  riwayat  Abu  Salamah 
ditambahkan,  U  :Jlii  C»  ittU  :il  tjJUi  twy  ^  gr'J 

J>\  ayo  [y  ^1  {Kembalikanlah  ia  [seperti  semula]). 

Lalu  Juraij  kembali  ke  tempat  peribadatannya.  Mereka  berkata 
kepadanya,  ‘Demi  Allah,  mengapa  engkau  tertawa?  ’  Juraij  berkata, 
‘Aku  tidak  tertawa  kecuali  karena  doa  ibuku  atasku  ’.). 

Hadits  ini  mengandung  anjuran  untuk  mendahulukan  menjawab 
panggilan  ibu  daripada  shalat  sunah.  Karena  meneruskan  shalat  sunah 
hukumnya  sunah,  sedangkan  menjawab  panggilan  ibu  dan  berbuat 
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baik  kepadanya  adalah  wajib.  Imam  An-Nawawi  dan  ulama  lainnya 
berkata,  “Hanya  saja  si  ibu  mendoakan  atas  anaknya  dan  doa  itu 
dikabulkan,  karena  merupakan  hal  yang  mungkin  bagi  Juraij  untuk 
mempersingkat  shalat  lalu  menjawab  panggilan  ibunya.  Akan  tetapi 
barangkali  Juraij  khawatir  bila  sang  ibu  mengajaknya  meninggalkan 
tempat  peribadatannya  dan  sibuk  dengan  kehidupan  dunia.”  Demikian 
yang  dikatakan  oleh  Imam  An-Nawawi.  Tapi  pernyataan  ini  perlu 
ditinjau  kembali.  Sebab  dalam  penjelasan  terdahulu  telah  disebutkan 
bahwa  ibunya  Juraij  biasa  mendatangi  anaknya  dan  berbicara 
dengannya.  Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  bahwa  ibunya  Juraij 
rindu  terhadap  anaknya,  maka  ia  mengunjunginya  dan  dia  merasa  puas 
jika  telah  berbicara  dengannya.  Seakan-akan  Juraij  tidak 
mempersingkat  shalat  lalu  menjawab  ibunya  karena  khawatir  akan 
memutuskan  kekhusyuannya. 

Pada  bagian  akhir  pembahasan  shalat  disebutkan  dari  hadits 
Yazid  bin  Hausyab  dari  bapaknya,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW 
bersabda,  4j  ’y*  J'J  41  Oi  j*UJ  \£ii  gjjjr  OlT  J  ( Sekiranya 
Juraij  seorang  yang  faqih  [orang  yang  memahami  hukum]  niscaya 
dia  mengetahui  bahwa  menjawab  ibunya  itu  lebih  utama  daripada 
ibadah  kepada  Tuhannya’).  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Al  Hasan  bin 
Sufyan.  Apabila  riwayat  ini  dipahami  secara  mutlak  maka  dapat 
dijadikan  dalil  diperperbolehkannya  memutuskan  shalat  untuk 
menjawab  panggilan  ibu,  baik  shalat  sunah  maupun  fardhu.  Ini  adalah 
salah  satu  pendapat  dalam  madzhab  Syafi’i,  seperti  dinukil  oleh  Ar- 
Rauyani.  Sementara  An-Nawawi  — mengikuti  ulama  lainnya — 
berkata,  “Riwayat  tadi  harus  dipahami  bahwa  perbuatan  itu  boleh 
(mubah)  dalam  syariat  mereka.”  Akan  tetapi  pendapat  ini  pun  masih 
memiliki  ganjalan  berdasarkan  apa  yang  saya  sebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  shalat. 

Adapun  pendapat  yang  paling  benar  dalam  madzhab  Syafi’i 
adalah  apabila  yang  dikerjakan  adalah  shalat  sunah  dan  diketahui 
bahwa  orang  tua  akan  merasa  sakit  bila  tidak  dijawab,  maka  sang  anak 
wajib  menjawab,  tapi  bila  tidak  maka  tidak  wajib.  Jika  shalat  yang 
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dikerjakan  adalah  shalat  fardhu  sementara  waktunya  sempit,  maka 
tidak  perlu  menjawab.  Sedangkan  bila  waktunya  masih  panjang  maka 
wajib  menjawab,  menurut  Imam  Al  Haramain.  Namun,  ulama  yang 
lain  tidak  sependapat  dengannya,  karena  suatu  shalat  itu  menjadi 
wajib  (untuk  diselesaikan)  apabila  telah  dimulai. 

Menurut  madzhab  Maliki,  menjawab  orang  tua  saat  shalat  sunah 
lebih  utama  daripada  meneruskannya.  Tapi  dalam  nukilan  Al  Qadhi 
Abu  Al  Walid  dinyatakan  bahwa  yang  demikian  khusus  bagi  ibu  tidak 
termasuk  bapak.  Dari  riwayat  mursal  Muhammad  bin  Al  Munkadir, 
Ibnu  Abi  Syaibah  mengutip  pernyataan  yang  menguatkan  pendapat 
ini,  dan  juga  menjadi  pendapat  Makhul.  Namun,  dikatakan  bahwa 
tidak  seorang  pun  yang  berpendapat  demikian  dari  kalangan  salaf 
selain  dia. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keagungan  berbuat  baik  terhadap  kedua  orang  tua  dan 
menjawab  panggilan  mereka  meskipun  si  anak  memiliki 
halangan.  Namun,  kondis  ini  berbeda-beda  sesuai  perbedaan 
maksudnya. 

2.  Bersikap  lemah-lembut  terhadap  pengikut  jika  terjadi  sesuatu 
yang  perlu  diperbaiki.  Sebab  ibu  Juraij  meski  sangat  marah, 
tetapi  tidak  mendoakan  keburukan  yang  melampaui  bagi 
anaknya.  Sekiranya  bukan  karena  rasa  lemah  lembut  dan  kasih 
sayang  tentu  dia  akan  mendoakan  terjadinya  perbuatan  keji  atau 
pembunuhan  bagi  anaknya. 

3.  Orang  yang  jujur  dengan  Allah  tidak  akan  berbahaya  baginya 
fitnah  yang  menimpanya. 

4.  Kekuatan  keyakinan  Juraij  dan  ketulusan  harapannya.  Sebab  dia 
menyuruh  sang  bayi  berbicara  padahal  menurut  kebiasaan  ia 
tidak  dapat  berbicara.  Kalau  bukan  karena  harapannya  yang 
tulus  bahwa  bayi  akan  berbicara,  tentu  dia  tidak  menyuruhnya 
berbicara. 

5.  Apabila  ada  dua  perkara  saling  berbenturan,  maka  dimulai  dari 
yang  paling  penting  di  antara  keduanya. 
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6.  Allah  memberikan  jalan  keluar  bagi  para  wali-Nya  saat 
mendapatkan  ujian.  Hanya  saja  yang  demikian  datang  lebih 
akhir  pada  sebagian  mereka  dan  sebagian  waktu  demi  mendidik 
dan  menambah  pahala  mereka. 

7.  Adanya  karamah  bagi  para  wali.  Karamah  ini  terjadi  pada 
mereka  atas  pilihan  dan  permohonan  mereka.  Ibnu  Baththal 
berkata,  “Jika  dimungkinkan  bahwa  Juraij  adalah  seorang 
seorang  nabi,  maka  kejadian  itu  termasuk  mukjizat.”  Tapi 
kemungkinan  ini  tidak  berlaku  pada  wanita  yang  diajak 
berbicara  oleh  anaknya  yang  masih  menyusui,  seperti 
disebutkan  pada  bagian  akhir  hadits. 

8.  Bolehnya  menempuh  ibadah  yang  berat  bagi  mereka  yang 
meyakini  memiliki  kemampuan  untuk  melakukannya. 

9.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  oleh  sebagian  ulama  bahwa  diantara 
syariat  bani  Israil  adalah  seorang  wanita  dibenarkan  atas 
dakwaannya  terhadap  laki-laki  bahwa  ia  telah  dicampuri  dan  si 
anak  dinisbatkan  kepada  laki-laki  tersebut,  dan  pengingkaran  si 
laki-laki  tidak  diterima  kecuali  ia  dapat  memberikan  bukti  yang 
meyakinkan. 

10.  Pelaku  perbuatan  keji  tidak  memiliki  kehormatan. 

11.  Orang  yang  cemas  dan  khawatir  dalam  urusan-urusan  penting 
segera  menghadap  Allah  dengan  melakukan  shalat. 

12.  Sebagian  ulama  Maliki  berdalil  dengan  perkataan  Juraij,  “ Siapa 
bapakmu  wahai  anak  kecil?  ”  bahwa  orang  yang  berzina  dengan 
wanita  dan  melahirkan  anak  perempuan  maka  tidak  halal 
baginya  menikahi  anak  itu,  berbeda  dengan  pendapat  madzhab 
Syafi’i  dan  Ibnu  Majisyun  dari  ulama  madzhab  Maliki. 
Alasannya  bahwa  Juraij  menisbatkan  anak  zina  itu  kepada  laki- 
laki  yang  berzina  dan  Allah  membenarkan  penisbatan  tersebut 
dengan  menjadikan  si  anak  memberi  kesaksian  untuk  Juraij. 
Demikian  juga  perkataan  si  anak,  “ Bapakku  adalah  si  fulan  ”, 
maka  penisbatan  itu  adalah  benar  dan  mesti  berlaku  antara 
keduanya  hukum-hukum  antara  bapak  dan  anak  maupun 
sebaliknya.  Mengenai  hak  waris  dan  perwalian  telah 
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dikecualikan  oleh  dalil.  Adapun  perkara-perkara  yang  lain  tetap 
sebagaimana  hukum  sebelumnya. 

13.  Wudhu  tidak  khusus  bagi  umat  ini,  berbeda  dengan  mereka  yang 
beranggapan  bahwa  wudhu  adalah  kekhususan  umat 
Muhammad  SAW,  bahkan  yang  khusus  bagi  umat  ini  adalah 
cahaya  karena  bekas  wudhu  di  akhirat.  Perkara  serupa  telah 
disebutkan  juga  dalam  kisah  Ibrahim  dan  Sarah  bersama  sang 
penguasa  diktator. 

cJlTj  (Pernah  pula  ada  seorang  wanita).  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  namanya  dan  tidak  juga  nama 
anaknya,  bahkan  tidak  ada  nama  seorang  pun  yang  terlibat  dalam 
kisah  tersebut. 

Jjtj  ( Tiba-tiba  lewat  seorang  pengendara).  Dalam 

riwayat  Khallas  dari  Abu  Hurairah  RA  yang  dikutip  Imam  Ahmad 
disebutkan,  l/jti  ( Pengendara  kuda  yang  angkuh). 

ji  (Berpenampilan  bagus).  Ada  yang  berpendapat  bahwa 
maknanya  adalah  seorang  yang  memiliki  gaya,  penampilan  dan 
pakaian  yang  bagus  sehingga  orang-orang  takjub  dan  mengancungkan 
jempol  kepadanya.  Sementara  dalam  riwayat  Al  Khallas  disebutkan, 
ji  ( Memiliki  penampilan  yang  bagus). 

M  M  ■■ijijA  $  (Abu  Hurairah  RA  berkata,  ‘‘Seakan-akan 
aku  melihat...  ”).  Pernyataan  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul 
yang  disebutkan  pada  awal  hadits.  Pernyataan  ini  merupakan  usaha 
yang  sungguh-sungguh  untuk  menjelaskan  berita.  Yaitu  dengan  cara 
memperagakannya. 

( Seorang  wanita  budak).  Iman  Ahmad  memberi  tambahan 
dalam  riwayatnya  dari  Wahab  bin  Jarir,  (yang  sedang  dipukuli). 
Lalu  dalam  riwayat  Al  A’raj  dari  Abu  Hurairah  berikut  tentang  bani 
Israil  disebutkan,  t#  Lih)  jysJ  (Ditarik-tarik  [diseret]  dan 
dipermainkan). 


624  —  FATHUL  BAARI 


j»J  fcJtfi  (Si  ibu  berkata,  “Mengapa  demikian?”). 
Maksudnya,  si  ibu  bertanya  kepada  anaknya  sebab  perkataannya. 

j Or  :  Jtai  (Si  anak  berkata,  “Penunggang  hewan  itu 

adalah  seorang  yang  zhalim.  ”).  Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan, 
'j*  8j&i>  j'i  LS\*J\  til  cfllwi  \j  :  Jui  ( Dia  berkata,  'Wahai 

ibuku,  adapun  si  penunggang  yang  berpenampilan  bagus  itu  adalah 
orang  yang  zhalim  di  antara  orang-orang  yang  zhalim  ’).  Sementara 
dalam  riwayat  Al  A’raj  dikatakan,  “Sesungguhnya  dia  seorang  yang 
kafir.” 

(Padahal  dia  tidak  melakukannya).  Dalam  riwayat  Imam 
Ahmad  disebutkan,  :  JjiJ  cOjJ  c4 Ojljai 

ii'  (Mereka  berkata,  ‘Engkau  mencuri’,  padahal  dia  tidak  mencuri. 
'Engkau  berzina  ’  padahal  dia  tidak  berzina.  Sementara  dia 
mengatakan  'cukuplah  bagiku  Allah  [sebagai  pelindung]  ’).  Kemudian 
dalam  riwayat  Al  A’raj  disebutkan,  <■*«'  Sj%j  b jlji' 

Sj&j  $  (Mereka  berkata  kepadanya,  ‘Engkau  berzina  ’ 
sementara  dia  berkata,  ‘Cukuplah  bagiku  Allah  [sebagai  pelindung]  ’. 
Mereka  berkata  kepadanya,  'Engkau  mencuri  ’  sementara  dia  berkata, 
'Cukuplah  bagiku  Allah  [sebagai  pelindung]’).  Dalam  riwayat 
Khallas  disebutkan  bahwa  wanita  itu  berkebangsaan  Habasyah  atau 
Zanjiyah.  Dikatakan  pula  wanita  tersebut  meninggal  dan  mereka 
menariknya  hingga  melemparkannya.  Maka  inilah  makna  riwayat  Al 
A’raj,  (ditarik-tarik  [diseret]). 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  jiwa-jiwa  pemuja  dunia  hanya 
memperhatikan  perkara  yang  nampak  sehingga  takut  akan  kondisi 
yang  buruk.  Berbeda  dengan  orang-orang  yang  telah  mengenal  Allah 
SWT.  Pandangan  mereka  menembus  hakikat  yang  batin  sehingga 
mereka  tidak  peduli  bagaimana  pun  bagusnya  penampilan.  Persis 
seperti  yang  dikisahkan  oleh  Allah  tentang  para  pengikut  Qarun  disaat 
dia  keluar  kepada  mereka,  “ Moga-moga  kiranya  kita  mempunyai 
seperti  apa  yang  telah  diberikan  kepada  Qarun;  Sesungguhnya  ia 
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benar-benar  mempunyai  keberuntungan  yang  besar.  Orang-orang 
yang  dianugerahi  ilmu  berkata,  ‘Kecelakaan  yang  besarlah  bagi 
kamu,  pahala  Allah  adalah  lebih  baik  bagi  orang-orang  yang 
beriman  ’.  ”  (Qs.  Al  Qashash  [28]:  79-80) 

Pelajaran  lain  dari  hadits  ini  bahwa  tabiat  manusia  adalah 
mendahulukan  kebaikan  untuk  anak-anaknya  daripada  dirinya  sendiri. 
Sebab  wanita  dalam  kisah  ini  meminta  kebaikan  dan  memohon 
perlindungan  kejahatan  untuk  anaknya  tanpa  menyebut-nyebut  dirinya 
sendiri. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Nabi  Musa  dan  Isa  AS. 
Hadits  ini  telah  disebutkan  pada  kisah  Nabi  Musa  melalui  jalur  yang 
sama  seperti  di  atas.  Hanya  saja  di  tempat  ini  diberi  tambahan  sanad 
lain,  yaitu;  Mahmud  —yakni  Ibnu  Ghailan—  menceritakan  kepadaku, 
dari  Abdurrazzaq...  dan  seterusnya.  Lalu  Imam  Bukhari  menyebutkan 
sesuai  dengan  redaksi  Mahmud.  Sementara  pada  kisah  Musa  dinukil 
menurut  versi  riwayat  Hisyam  bin  Yusuf. 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  di  atas,  “Aku  kira  beliau 
mengatakan,  'Mudhtharib  ’.  ”  Orang  yang  mengucapkan  lafazh,  ‘Aku 
kira’  adalah  Abdurrazzaq.  Sedangkan  makna  ‘ mudhtharib ’  adalah 
yang  tinggi  tapi  tidak  kuat.  Ada  juga  yang  mengatakan  maknanya 
kurus.  Sementara  dalam  riwayat  Hisyam  dinukil  dengan  lafazh 
“ dharb  ”  dan  ditafsirkan  dengan  makna  yang  kurus.  Tapi  tidak  ada 
pertentangan  antara  keduanya. 

Ibnu  At-Tin  berkata,  “Sifat  yang  disebutkan  pada  riwayat  ini 
menyelisihi  lafazh  sesudahnya,  yaitu;  dia  seorang  yang  berbadan 
besar.”  Maksudnya  lafazh  pada  hadits  berikutnya.  Kemudian  Ibnu  At- 
Tin  memberi  jalan  penyelesaian  bahwa  yang  dikatakan  berbadan  besar 
adalah  Dajjal.  Menurut  Iyadh  riwayat  dengan  lafazh  “dharb"  lebih 
shahih  daripada  riwayat  dengan  lafazh  “ mudhtharib  ”,  karena  dalam 
riwayat  ini  terdapat  unsur  keraguan.  Dia  berkata,  “Dalam  riwayat  lain 
disebutkan  jasiim  (berbadan  besar)  yang  artinya  bertentangan  dengan 
kata  ‘dharb’  (kurus).  Kecuali  bila  kata  jasiim  diartikan  ‘sangat 
tinggi’.”  At-Taimi  berkata,  “Barangkali  sebagian  lafazh  hadits  ini 
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masuk  pada  sebagian  yang  lain.  Karena  kata  jasiim  disebutkan 
berkenaan  dengan  sifat  Dajjal  bukan  sifat  Musa  AS.” 

Menurutku,  yang  lebih  tepat  adalah  kemungkinan  yang 
dikemukakan  oleh  Iyadh,  bahwa  kata  jasiim  yang  berkenaan  dengan 
Musa  artinya  sangat  tinggi.  Kesimpulan  ini  didukung  oleh  lafazh 
riwayat  pada  pembahasan  tentang  awal  mula  penciptaan,  cJij 

\Jjvr  ( Aku  melihat  Musa  berbadan  kekar  dan  tinggi).  Hanya  saja 
Ad-Dawudi  tidak  sependapat,  karena  menurutnya  orang  yang  tinggi 
tidak  dapat  dikatakan  berbadan  kekar.  Tapi  sanggahan  Ad-Dawudi 
kurang  berdasar  karena  kedua  sifat  itu  tidak  bertentangan. 

Menurut  An-Nawawi,  kata  llju'udah”  yang  berkenaan  dengan 
Musa  berkaitan  dengan  badannya,  yaitu  memiliki  badan  yang  kekar, 
bukan  berarti  berambut  keriting.  Sebab  telah  diriwayatkan  bahwa 
Musa  adalah  seorang  yang  memiliki  rambut  lurus. 

4*0  (Postur  sedang).  Maksudnya  beliau  AS  tidak  terlalu  tinggi 
dan  tidak  pula  terlalu  pendek,  bahkan  dia  memiliki  tinggi  badan  yang 
sedang. 

ftUdi  (Maksudnya,  tempat  pemandian).  Ini  adalah 

penafsiran  Abdurrazzaq  dan  tidak  tercantum  dalam  riwayat  Hisyam. 
Lafazh  “ Ad-Dimaas  ”  dalam  bahasa  Arab  artinya  fatamorgana.  Akan 
tetapi  terkadang  digunakan  juga  dengan  makna  tempat  tertutup. 
Sementara  tempat  pemandian  adalah  salah  satu  tempat  yang  tertutup. 
Maksud  pernyataan  ini  adalah  memberi  gambaran  bahwa  Isa  seorang 
yang  memiliki  warna  kulit  bersih,  badan  yang  indah  dan  muka  yang 
cerah.  Seakan-akan  dia  berada  di  tempat  tertutup  kemudian  keluar 
darinya  dalam  keadaan  berkeringat.  Pada  riwayat  Ibnu  Umar 
sesudahnya  disebutkan,  Za)  i ikli  (Kepalanya  meneteskan  air). 
Kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  makna  yang  sebenarnya,  dan 
bahwa  dia  berkeringat  hingga  menetes  dari  kepalanya.  Tapi 
kemungkinan  pula  adalah  kiasan  tentang  kecerahan  wajahnya.  Hal  ini 
didukung  oleh  riwayat  Abdurrahman  bin  Adam  dari  Abu  Hurairah  RA 
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yang  dikutip  Imam  Ahmad  dan  Abu  Daud,  Jh'  ^  ^ij  ^  4— *' J 
( Kelapanya  meneteskan  air  meskipun  tidak  basah). 

c-Jtj  rfz&er/  dua  wadah).  Masalah  ini  akan  dijelaskan 
ketika  membicarakan  isra'  Nabi  SAW  dalam  pembahasan  tentang 
sirah  nabawiyah. 

Ketiga,  hadits  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Nabi  Isa,  Musa  dan 
Ibrahim  AS. 

'jJt.  J>\  J.  (Dari  Ibnu  Umar).  Demikian  tercantum  pada  semua 
riwayat  naskah  Shahih  Bukhari  yang  sampai  kepada  kami.  Akan  tetapi 
hal  ini  dikritik  oleh  Abu  Dzar  dalam  riwayatnya.  Dia  berkata, 
“Demikian  tercantum  dalam  semua  riwayat  yang  didengar  langsung 
dari  Al  Farabri,  yaitu  dari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar.  Aku  tidak  tahu 
apakah  demikian  yang  diucapkan  oleh  Imam  Bukhari  ataukah  Al 
Farabri  melakukan  kekeliruan.  Karena  yang  aku  lihat  di  semua  jalur 
periwayatan  baik  melalui  Muhammad  bin  Katsir  maupun  selainnya 
adalah;  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas.”  Kemudian  dia 
memaparkannya  sanad- nya  hingga  Hanbal  bin  Ishaq,  dia  berkata; 
Muhammad  bin  Katsir  menceritakan  kepada  kami...  dan  di  dalamnya 
disebutkan  Ibnu  Abbas.  Demikian  juga  yang  diriwayatkan  oleh 
Utsman  bin  Sa’id  Ad-Darimi  dari  Muhammad  bin  Katsir,  dia  berkata, 
‘Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Nashr  bin  Ali  dari  Abu  Ahmad  Az- 
Zubairi  dari  Israil’.  Serupa  dengannya  diriwayatkan  oleh  Yahya  bin 
Zakariya  bin  Abi  Za'idah  dari  Isra'il.”  Demikian  kutipan  dari  Abu 
Dzar. 

Abu  Nu’aim  menukil  riwayat  tersebut  dalam  kitab  Al 
Mustakhraj  dari  Ath-Thabarani  dari  Ahmad  bin  Muslim  Al  Khuza’i, 
dari  Muhammad  bin  Katsir  seraya  berkata,  “Imam  Bukhari 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Katsir  seraya  menyebutkan 
Mujahid  dari  Ibnu  Umar.”  Kemudian  dia  memaparkan  dari  jalur  Nahsr 
bin  Ali  dari  Abu  Ahmad  Az-Zubairi  dari  Isra'il  dan  menyebutkan  Ibnu 
Abbas. 

Ibnu  Mandah  mengutip  hadits  yang  sama  di  kitab  Al  Iman  dari 
Muhammad  bin  Ayyub  bin  Dhurais  dan  Musa  bin  Sa’id  Ad-Dandani, 
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keduanya  dari  Muhammad  bin  Katsir  seraya  menyebutkan  Ibnu 
Abbas.  Setelah  itu  dia  berkata,  “Adapun  Imam  Bukhari  telah 
meriwayatkannya  dari  Muhammad  bin  Katsir  dari  Ibnu  Umar.  Namun, 
yang  benar  adalah  dari  Ibnu  Abbas”. 

Abu  Mas’ud  berkata  di  kitab  Al  Athraf,  “Sesungguhnya  manusia 
meriwayatkan  hadits  itu  dari  Muhammad  bin  Katsir  dari  Mujahid  dari 
Ibnu  Abbas.  Akan  tetapi  tercantum  dalam  semua  naskah  Shahih 
Bukhari,  T)ari  Mujahid  dari  Ibnu  Umar’,  dan  ini  adalah  suatu 
kesalahan.”  Dia  menambahkan,  “Hadits  tersebut  telah  diriwayatkan 
oleh  murid-murid  Israil  — di  antaranya  Yahya  bin  Abu  Za'idah,  Ishaq 
bin  Manshur,  An-Nadhr  bin  Syamuel,  Adam  bin  Abi  Iyas  dan  selain 
mereka —  dari  Israil,  dan  semuanya  menyebutkan  Ibnu  Abbas. 
Demikian  juga  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Aun  dari  Mujahid  dari  Ibnu 
Abbas.” 

Hadits  yang  dimaksud  juga  diriwayatkan  oleh  Imam  Muslim 
dari  guru  Imam  Bukhari,  tapi  tidak  menyinggung  tentang  Isa  AS. 
Bahkan  riwayat  ini  hanya  menyebut  Ibrahim  dan  Musa  AS. 
Muhammad  bin  Ismail  At-Taimi  menduga  kesalahan  terletak  pada 
sanad  riwayat  ini  bukan  berasal  dari  Imam  Bukhari.  Alasannya, 
bahwa  Al  Ismaili  telah  menukil  dari  jalur  Nashr  bin  Ali  dari  Abu 
Ahmad  seraya  menyebutkan  Ibnu  Abbas  tanpa  menyinggung  bahwa 
Imam  Bukhari  menukilnya  dari  Ibnu  Umar.  Seandainya  yang 
tercantum  dalam  Shahih  Bukhari  adalah  ‘dari  Ibnu  Umar’  tentu  dia 
akan  menjelaskannya. 

Faktor  yang  menguatkan  bahwa  hadits  itu  berasal  dari  Ibnu 
Abbas  dan  bukan  dari  Ibnu  Umar  adalah  riwayat  berikutnya,  berupa 
pengingkaran  Ibnu  Umar  terhadap  mereka  yang  mengatakan  bahwa 
Isa  berkulit  kemerahan,  bahkan  dia  bersumpah  atas  hal  itu.  Sementara 
dalam  riwayat  Mujahid  disebutkan,  6S  (. Adapun  Isa 

berkulit  kemerahan  dan  berbadan  kekar).  Hal  ini  menguatkan  bahwa 
hadits  Mujahid  tersebut  dari  Ibnu  Abbas  bukan  dari  Ibnu  Umar. 

ijli  JUrj  ja  ajIT  ( Seakan-akan  beliau  seorang  laki-laki  dari  Az- 
Zuth).  Salah  satu  rumpun  bangsa  Sudan.  Sebagian  mengatakan  mereka 


FATHUL  BAARI  —  629 


termasuk  rumpun  bangsa  India,  memiliki  badan  yang  tinggi  tetapi 
kurus.  Menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  kata  ‘ jasiim ’  (berbadan  besar) 
yang  berkenaan  dengan  sifat  Musa  bertentangan  dengan  sabda  beliau 
SAW  dalam  riwayat  lain,  ‘ dharb  ’  yang  bermakna  kurus.  Menurutnya, 
barangkali  periwayat  hadits  telah  memasukkan  lafazh  hadits  yang  satu 
kepada  hadits  lainnya.  Sebab  kata  ‘ jasiim  ’  disebutkan  berkenaan 
dengan  sifat  Dajjal. 

Pernyataan  Ibnu  At-Tin  dapat  dijawab  bahwa  meski  badannya 
kurus,  tetapi  bisa  saja  memiliki  sifat  ‘jasiim  ’  dalam  arti  sangat  tinggi. 
Sekiranya  beliau  tidak  tinggi  maka  daging  badannya  terkumpul  dan 
bisa  pula  disebut  jasiim 

Keempat,  hadits  Ibnu  Umar  tentang  Isa  AS  dan  Dajjal.  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  dari  Nafi’  dari  Ibnu  Umar  melalui  dua  jalur; 
salah  satunya  maushul  dan  yang  lain  mu  'allaq.  Dia  juga  menukil  dari 
Salim  bin  Abdullah  bin  Umar  dari  bapaknya. 

j*.  (Di  antara  dua  punggung).  Maksudnya,  beliau  SAW 
duduk  di  antara  manusia  secara  terang-terangan  tanpa  sembunyi- 
sembunyi.  Mungkin  pula  maknanya  sebagian  mereka  di  hadapan 
beliau  SAW  dan  sebagian  lain  di  belakangnya.  Seakan-akan  mereka 
telah  mengelilinginya  dari  segala  arah,  dan  inilah  makna  dasar  kata 
tersebut.  Kemudian  pemakaian  kata  tersebut  mengalami 
perkembangan  sehingga  digunakan  juga  dalam  arti  orang  yang  berdiri 
di  tengah  khalayak  secara  mutlak.  Oleh  sebab  itu,  sebagian  ulama 
mengklaim  bahwa  kata  “ Zhahranai ”  di  tempat  ini  hanya  sebagai 
tambahan. 

OUs  'Cs-  Oif  jlih  0)  Si?  ( Ketahuilah , 

sesungguhnya  Al  Masih  Ad-Dajjal  mata  kanannya  buta.  Matanya 
seakan-akan  buah  anggur  yang  menonjol).  Kata  “ thaafiyah  "  berasal 
dari  kata  “ Thafaa  yathfaa”  artinya  sesuatu  yang  lebih  menonjol  dari 
yang  lainnya.  Mata  Dajjal  diserupakan  dengan  buah  anggur  yang  lebih 
menonjol  di  tangkainya.  Penjelasan  lebih  detil  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 
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ti  jlo-lST  {Sebagus  apa  yang  dilihat ).  Dalam  riwayat  Malik 
dari  Nafi’  pada  pembahasan  tentang  pakaian  disebutkan,  cJ  U 
t'3  {Sebagus  yang  engkau  lihat). 

L> {Rambutnya  menyentuh).  Apabila  panjang  rambut 
kepala  melebihi  telinga  disebut  limmah.  Jika  melebihi  kedua  bahu 
maka  disebut  jummah.  Lalu  apabila  lebih  pendek  dari  keduanya 
disebut  wafrah. 

ji iJt  Jrj  {Rambutnya  terurai).  Yakni  diurai  dan  diberi  minyak. 
Dalam  riwayat  Malik  disebutkan,  ’jati  \$rj  ‘m  & i  'd  {Dia 
memiliki  rambut  yang  melebihi  telinganya  dan  telah  diurai  serta 
meneteskan  air).  Pada  pembahasan  terdahulu  telah  disebutkan  bahwa 
rambutnya  meneteskan  air  yang  digunakan  untuk  mengurainya.  Atau 
yang  dimaksud  adalah  kecerahan  wajah  sebagai  kiasan  atas  kebersihan 
dan  keindahannya. 

Dalam  riwayat  Salim  berikut  tentang  sifat  Isa  AS  disebutkan 
dengan  lafazh,  if\  {Beliau  berkulit  sawo  matang  dan 

berambut  lurus).  Sementara  pada  hadits  sebelumnya  disebutkan 
dengan  lafazh,  kl  {Beliau  berbadan  kekar).  Tentu  saja  kata  ja  ’d 
bertentangan  dengan  kata  sabth.  Hanya  saja  mungkin  digabungkan 
bahwa  kata  ja  ’d  berkaitan  dengan  badan  bukan  rambut,  dan  maknanya 
adalah  berbadan  kekar  dan  padat.  Perbedaan  ini  mirip  dengan 
perbedaan  lafazh  tentang  warna  kulit  beliau  AS,  apakah  “aadam  ” 
ataukah  “ ahmar  ”.  Kulit  “ ahmar ”  dalam  bahasa  Arab  adalah  kulit 
yang  sangat  putih  sehingga  terlihat  agak  kemerah-merahan. 
Sedangkan  kulit  “ aadam ”  adalah  kulit  yang  berwarna  kecoklatan 
(sawo  matang).  Namun,  perbedaan  ini  mungki  juga  digabungkan 
bahwa  kulitnya  menjadi  “Ahmar”  (putih  kemerahan)  karena  sebab 
tertentu  seperti  terlalu  lelah,  tetapi  warna  dasar  kulitnya  adalah 
“aadam  ”  (sawo  matang). 

Abu  Hurairah  RA  telah  menyebutkan  juga  bahwa  Isa  berkulit 
putih  agak  kemerahan,  dan  nampaknya  Ibnu  Umar  mengingkari 
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sesuatu  yang  dihafal  oleh  selainnya.  Adapun  pernyataan  Ad-Dawudi 
bahwa  riwayat  dengan  lafazh,  “ aadam ”  lebih  akurat,  sebab  Abu 
Hurairah  dan  Ibnu  Abbas  telah  sepakat  menyelisihi  pernyataan  Ibnu 
Umar.  Kemudian  tercantum  pula  dalam  riwayat  Abdurrahman  bin 
Adam  dari  Abu  Hurairah  tentang  sifat  Isa,  S 

( Beliau  memiliki  postur  sedang  berwarna  kemerahan  dan  putih). 

Jmtj  JlP  S)j  (Meletakkan  kedua  tangannya  di  atas 

pundak  dua  orang  laki-laki).  Aku  tidak  menemukan  keterangan 
tentang  nama  kedua  laki-laki  itu.  Sementara  dalam  riwayat  Malik 
disebutkan,  “ Bertelekan  pada  tengkuk  dua  orang  laki-laki  ”. 

dahi  (Keriting).  Pelafalan  yang  masyhur  untuk  kata  ini  adalah 
‘ qathathan\  tetapi  terkadang  dilafalkan  ‘qathithan\  Adapun 
maknanya  adalah  rambut  yang  sangat  keriting.  Terkadang  makna  kata 
ini  (yakni  keriting)  digunakan  untuk  menyebut  sifat  seseorang  dengan 
maksud  mencelanya.  Dikatakan,  “ja’dul  yadain”  (kedua  tangannya 
keriting)  atau  “ ja’dul  ashabi' ”  (jari-jari  tangannya  keriting), 
maksudnya  seorang  yang  sangat  kikir.  Biasa  juga  digunakan  untuk 
seorang  yang  berbadan  pendek.  Adapun  bila  digunakan  berkaitan 
dengan  rambut,  maka  ada  kemungkinan  berkonotasi  celaan  atau 
pujian. 

jhi  jid  c4>j  j»  S&  ( Orang  yang  aku  lihat  paling  mirip 
dengannya  adalah  Ibnu  Qathan).  Hal  ini  akan  disebutkan  pada  jalur 
periwayatan  berikutnya. 

jp  4tt  'Ss-  4mI j  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ubaidillah  dari 
Nafi’).  Ubaidillah  yang  dimaksud  adalah  Ibnu  Umar  Al  Umari. 
Sedangkan  Nafi’  adalah  Ibnu  Umar.  Riwayat  ini  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad  dan  Muslim  melalui  sanad  yang  maushul  dari  jalur  Abu 
Usamah  dan  Muhammad  bin  Bisyr,  semuanya  dari  Abdullah  bin  Umar 
tentang  Al  Masih  Ad-Dajjal  saja  hingga  kalimat,  Olh  Lip  ( Buah 
anggur  yang  menonjol),  tanpa  menyebutkan  kalimat  sesudahnya.  Hal 
ini  mengindikasikan  bahwa  terkadang  dikatakan  bahwa  hadits  ini 
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diriwayatkan  pula  oleh  si  fulan,  padahal  yang  dimaksud  adalah  dasar 
haditsnya  bukan  semua  kandungannya. 

’fdA  J  jJL)  As-  4tti  JUo  JlS  U  i&\j  Sl  (Tidak,  demi  Allah, 
Rasulullah  SAW  tidak  mengatakan  tentang  Isa  berkulit  putih  agak 
kemerahan).  Huruf  lam  pada  lafazh,  “Li  isa  ”  bermakna  'an  (tentang), 
yakni  tentang  Isa,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ahqaaf  [46] 
ayat  11,  <0!  ^  'j*»1  &&  V  '_£'*■  ji-dJ  'j>A\  Jlij  (Dan  orang- 

orang  kafir  berkata  tentang  orang-orang  yang  beriman,  “ Kalau 
sekiranya  ia  (Al  Qur'an)  adalah  suatu  yang  baik,  tentulah  mereka 
tiada  mendahului  kami  (beriman)  kepadanya!'. ). 

Pada  pembahasan  terdahulu  telah  dijelaskan  cara 
menggabungkan  antara  apa  yang  diingkari  oleh  Ibnu  Umar  dan 
dikuatkan  oleh  selainnya.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bolehnya 
bersumpah  atas  dasar  keyakinan  yang  kuat.  Sebab  Ibnu  Umar  mengira 
bahwa  sifat  tersebut  samar  bagi  periwayat  hadits.  Menurutnya,  yang 
disifati  berkulit  putih  agak  kemerahan  adalah  Dajjal  bukan  Isa  AS. 
Padahal  tidak  tertutup  kemungkinan  bahwa  keduanya  (yakni  Isa  AS 
dan  Dajjal)  telah  disifati  demikian.  Akan  tetapi  bagi  Isa  berkonotasi 
pujian  sedangkan  bagi  Dajjal  berkonotasi  celaan  seperti  telah 
dijelaskan.  Seakan-akan  Ibnu  Umar  telah  mendengar  secara 
meyakinkan  tentang  sifat  Isa  AS  bahwa  beliau  memiliki  kulit 
kecoklatan.  Oleh  karena  itu,  dia  boleh  bersumpah  atas  dasar 
keyakinannya  yang  kuat  bahwa  orang  yang  mengatakan  Isa  memiliki 
kulit  putih  agak  kemerahan  telah  melakukan  kesalahan. 

U fp\  jiitf  CAj  (Ketika  aku  sedang  tidur  [aku  bermimpi] 
thawaf  di  Ka'bah).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  penglihatan  beliau 
SAW  terhadap  para  nabi  pada  kali  ini  bukan  penglihatannya  yang 
dikutip  dalam  hadits  Abu  Hurairah  RA.  Karena  pada  hadits  Abu 
Hurairah  RA  terjadi  saat  isra',  meskipun  ada  yang  berpendapat 
seluruh  peristiwa  isra'  terjadi  dalam  mimpi.  Namun,  pendapat  yang 
benar  bahwa  peristiwa  itu  terjadi  dalam  keadaan  terjaga.  Pendapat  lain 
mengatakan  bahwa  isra'  terjadi  dua  kali  atau  beberapa  kali  seperti 
akan  dijelaskan  pada  tempatnya. 
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Serupa  dengannya  hadits  yang  dinukil  Imam  Ahmad  melalui 
jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  RA  secara  marfu\  ^  IsJJ  iill 

‘J*  'j? c4<  [>•  Asft'  £-24  (Pai/a 
malam  aku  diper jalankan,  aku  meletakkan  kedua  kakiku  di  tempat 
dimana  para  nabi  meletakkan  kaki-kaki  mereka  di  Baitul  Maqdis,  lalu 
Isa  putra  Maryam  ditampakkan  kepadaku).  Iyadh  berkata,  “Jika 
penglihatan  Nabi  SAW  terhadap  para  nabi  sebagaimana  disebutkan 
pada  hadits  ini  terjadi  saat  mimpi,  maka  tidak  ada  kemusykilan.  Tapi 
bila  terjadi  saat  terjaga  (bukan  mimpi)  maka  cukup  musykil 
dijelaskan.” 

Pada  pembahasan  tentang  haji  — dan  akan  dikutip  kembali  pada 
pembahasan  tentang  pakaian —  telah  disebutkan  tambahan  bagi 
riwayat  ini  dari  Ibnu  Aun,  dari  Mujahid,  dari  Ibnu  Abbas,  ti'ij 

iji Ijl'  «uJj  ‘Joj\  y&-\  JUwr  jol 

( Adapun  Musa  seorang  yang  berkulit  sawo  matang  dan  berbadan 
kekar  mengendarai  unta  merah  yang  dikekang  dengan  tali  kecil, 
seakan-akan  aku  melihat  kepadanya  ketika  dia  menuruni  lembah). 
Riwayat  ini  semakin  memperumit  masalah. 

Untuk  menjelaskan  permasalahan  tadi,  maka  para  ulama 
memberikan  beberapa  jawaban,  di  antaranya: 

Pertama,  para  nabi  melebihi  tingkatan  para  syuhada',  sementara 
para  syuhada'  hidup  di  sisi  Tuahn  mereka.  Demikian  juga  para  nabi 
tidak  tertutup  kemungkinan  mereka  shalat  dan  berhaji  serta 
ber taqarrub  (mendekatkan  diri)  kepada  Allah  dengan  melakukan  apa 
yang  mereka  mampu  laksanakan  selama  dunia  — tempat  beramal  dan 
pembebanan —  masih  ada. 

Kedua,  Nabi  SAW  melihat  keadaan  mereka  ketika  masih  hidup. 
Ditampakkan  kepadanya  bagaimana  keadaan  mereka  dan  tata  cara  haji 
serta  talbiyah  mereka.  Oleh  karena  itu,  beliau  bersabda  dalam  riwayat 
Abu  Al  Aliyah  dari  Ibnu  Abbas  yang  dikutip  Imam  Muslim,  jah 
jSjt  J\  'Jaj\  Jfc'j  J\  ( Seakan-akan  melihat  kepada  Musa,  dan 

seakan-akan  aku  melihat  kepada  Yunus). 
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Ketiga,  Nabi  SAW  mengabarkan  apa  yang  diwahyukan 
kepadanya  tentang  urusan  para  nabi  tersebut  dan  apa  yang  mereka 
lakukan.  Oleh  karena  itu.  Nabi  SAW  menggunakan  lafazh  permisalan. 
Adapun  riwayat  yang  tidak  menggunakan  lafazh  tersebut  harus 
dipahami  sebagaimana  riwayat  yang  menggunakan  permisalan. 

Imam  Al  Baihaqi  telah  menulis  satu  kitab  unik  tentang 
kehidupan  para  Nabi  SAW  dalam  kubur-kubur  mereka.  Dia  mengutip 
hadits  Anas,  OjJ Cju  ^  ( Para  nabi  hidup  dalam  kubur- 

kubur  mereka  melakukan  shalat).  Riwayat  ini  dinukil  dari  Yahya  bin 
Abi  Katsir  (seorang  periwayat  Shahih  Bukhari),  dari  Al  Mustaslim  bin 
Sa'ad  (dinilai  tsiqah  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban)  dari  Al  Aswad  bin 
Abi  Ziyad  Al  Bashri  (dinilai  tsiqah  oleh  Ahamd  dan  Ibnu  Ma’in)  dari 
Tsabit,  dari  Anas  RA.  Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Abu  Ya’la 
dalam  Musnad- nya  melalui  jalur  yang  sama.  Kemudian  Al  Bazaar 
menukilnya,  tetapi  dia  menyebutkan,  “Dari  Hajjaj  Ash-Shawwaf’. 
Dalam  hal  ini,  dia  keliru  karena  yang  benar  adalah  Al  Hajjaj  Al 
Aswad  seperti  ditegaskan  dalam  riwayat  Al  Baihaqi  dan  di-shahih- 
kannya.  Al  Baihaqi  juga  menukilnya  dari  jalur  Al  Hasan  bin  Qutaibah 
dari  Al  Mustaslim,  demikian  juga  Al  Bazzar  dan  Ibnu  Adi.  Namun,  Al 
Hasan  bin  Qutaibah  adalah  periwayat  yang  lemah.  Kemudian  Al 
Baihaqi  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Abdurrahman  bin  Abi 
Laila  — salah  seorang  ahli  fikih  Kufah —  dari  Tsabit  dengan  lafazh 
yang  lain,  dia  berkata,  ^  OjTyu  't  Oi 

jjiah  <011  (/lu  jl»  OjLaj  {Sesungguhnya  para  nabi  tidak 

dibiarkan  di  kubur-kubur  mereka  setelah  empat  puluh  hari,  akan 
tetapi  mereka  melakukan  shalat  di  hadapan  Allah  hingga  sangkakala 
ditiup).  Tapi  Muhammad  seorang  yang  buruk  hafalannya. 

Al  Ghazali  dan  Ar-Rafi’i  menyebutkan  hadits  marfu 
s^>  't'j  Jm  ijJj  ^  j*  Jij  ( Aku  dimuliakan  oleh  Allah 

dengan  tidak  membiarkanku  di  kuburku  setelah  tiga  hari  tanpa 
melakukan  shalat  untuk-Nya).  Al  Baihaqi  berkata,  “Jika  shahih  maka 
maksudnya  mereka  tidak  dibiarkan  tanpa  melakukan  shalat  selama 
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waktu  itu,  dan  selanjutnya  mereka  mengerjakan  shalat  di  hadapan 
Allah.”  Dia  juga  berkata,  “Pendukung  hadits  pertama  adalah  riwayat 
yang  tercantum  dalam  Shahih  Muslim  dari  Hammad  bin  Salamah  dari 
Anas  dari  Nabi  SAW,  y* j  '<&•  Jyy* 

a  J3  j  ( Aku  melewati  Musa  pada  malam  aku  diperjalankan  di  sisi 

gundukan  pasir  merah  dan  dia  sedang  berdiri  melakukan  shalat  di 
kuburnya).  Imam  Muslim  meriwayatkannya  pula  melalui  jalur  lain 
dari  Anas. 

Apabila  dikatakan  bahwa  yang  demikian  khusus  bagi  Musa  AS 
maka  dijawab  kami  telah  menemukan  riwayat  pendukung  yang 
dinukil  Imam  Muslim  dari  Abdullah  bin  Al  Fadhl  dari  Abu  Salamah 
dari  Abu  Hurairah,  j*  lr±?J  ( Sungguh 

aku  telah  melihat  diriku  di  Al  Hijr  dan  kaum  Quraisy  bertanya 
kepadaku  tentang  perjalananku  pada  malam  hari  [isra']).  Dalam 
riwayat  ini  disebutkan  pula,  jU'S  y  j  ^jj 

*  /uli  l>)\  J&t  jus  ,*/>  ’j)  'h)  -<yj ...  j*) 

o^Cd'  jU'i  ‘Jy*  4^ 

(. Sungguh  aku  telah  melihat  diriku  di  antara  jamaah  para  nabi, 
maka  aku  melihat  Musa  sedang  berdiri  shalat,  lalu  aku  melihat 
seorang  laki-laki  yang  kurus  seakan-akan  beliau...  ”l  Lalu  disebutkan, 
“ Ternyata  Isa  berdiri  shalat  dan  manusia  paling  mirip  dengannya 
adalah  Urwah  bin  Mas’ud.  Kemudian  aku  melihat  Ibrahim  berdiri 
shalat  dan  manusia  paling  mirip  dengannya  adalah  sahabat  kalian 
(yakni  Rasulullah  SAW).  Akhirnya  waktu  shalat  masuk  maka  aku 
shalat  mengimami  mereka). 

Al  Baihaqi  berkata,  “Dalam  hadits  Sa'id  bin  Al  Musayyab  dari 
Abu  Hurairah  dinyatakan  bahwa  beliau  SAW  bertemu  para  nabi  di 
Baitul  Maqdis,  lalu  waktu  shalat  tiba  maka  Nabi  SAW  shalat 
mengimami  mereka,  kemudian  mereka  pun  berkumpul  di  Baitul 
Maqdis.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Dzar  dan  Malik  bin  Sha’sha’ah 

'  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Demikian  tercantum  pada  semua  naskah  yang  ada  pada 
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tentang  kisah  Isra'  bahwa  beliau  SAW  bertemu  mereka  di  langit. 
Riwayat-riwayat  ini  semuanya  dinukil  melalui  sanad  yang  shahih. 
Untuk  itu,  harus  dipahami  bahwa  Nabi  SAW  melihat  Musa  sedang 
shalat  di  kuburnya.  Kemudian  beliau  AS  dinaikkan  ke  langit  bersama 
para  nabi  yang  disebutkan  namanya  sehingga  ditemukan  dengan  nabi 
kita  SAW  di  sana.  Setelah  itu  mereka  pun  kembali  berkumpul  di 
Baitul  Maqdis,  lalu  waktu  shalat  masuk  dan  Nabi  SAW  shalat 
mengimami  mereka.”  Al  Baihaqi  berkata  pula,  “Shalat-shalat  mereka 
pada  waktu  yang  berbeda-beda  di  tempat  yang  berbeda-beda  pula 
tidak  ditolak  oleh  akal  dan  telah  ditetapkan  oleh  riwayat.  Semua  ini 
menunjukkan  adanya  kehidupan  bagi  para  nabi.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  apabila  kehidupan  para  nabi  terbukti 
dari  sisi  riwayat,  maka  sesungguhnya  ia  didukung  pula  oleh  logika. 
Karena  para  syuhada'  tetap  hidup  berdasarkan  nash  (teks)  Al  Qur'an. 
Sementara  diketahui  para  nabi  lebih  utama  daripada  para  syuhada'. 

Di  antara  riwayat  yang  menguatkannya  adalah  riwayat  Abu 
Daud  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA  dari  Nabi  SAW,  0^  ^ip  i jUo j 
( Hendaklah  kalian  bershalawat  kepadaku, 
karena  sesungguhnya  shalawat  kalian  sampai  kepadaku  dimana  saja 
kalian  berada ).  Riwayat  ini  memiliki  sanad  yang  shahih  dan  telah 
dinukil  pula  oleh  Abu  Syaikh  dalam  kitab  Ats-Tsawab  melalui  sanad 
yang  jayyid  dengan  lafazh,  ijji  Iup  ^1p  Jb»  ’Ja 

( Barangsiapa  bershalawat  kepadaku  di  sisi  kuburku  maka  aku 
mendengarnya,  dan  barangsiapa  bershalawat  kepadaku  dari  jauh 
maka  akan  sampai  kepadaku).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu  Daud 
serta  An-Nasa'i  dan  di-shahih-kan  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  yang 
lainnya  dari  Aus  bin  Aus  dari  Nabi  SAW  tentang  keutamaan  hari 
Jum’at,  ii'  U  ■£&  5*>Cah  j* 

iC^-1  Ji'd  0'  Jb  $ 'f-  b'  01  tiij  d-Qp  ’jpj*  uilTj 
{Perbanyaklah  shalawat  kepadaku  padanya,  karena  shalawat- 
shalawat  kalian  akan  ditampakkan  kepadaku.  Mereka  berkata, 
‘Wahai  Rasulullah,  bagaimana  shalawat-shalawat  kami  ditampakkan 
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kepadamu  sementara  engkau  telah  binasa  [meninggal  dunia]?  ’  Beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  Allah  mengharamkan  bumi  untuk  makan 
jasad-jasad  para  nabi  ’). 

Hal  lain  yang  menggoyahkan  pernyataan  terdahulu  adalah 
riwayat  Abu  Daud  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi 
SAW,  4*  Sjt  ‘J*  hl  ‘J*  j*  U  (Tak 

seorang  pun  yang  memberi  salam  kepadaku  melainkan  Allah 
mengembalikan  ruhku  kepadaku  hingga  aku  menjawab  salamnya). 
Para  periwayat  hadits  ini  tergolong  tsiqah.  Persoalan  yang  timbul 
bahwa  kembalinya  ruh  kepada  jasad  berkonsekuensi  adanya 
perpisahan  antara  keduanya  dan  itulah  kematian.  Untuk  menjelaskan 
permasalahan  ini  para  ulama  mengemukakan  sejumlah  jawaban  di 
antaranya: 

Pertama,  bahwa  Allah  mengembalikan  ruh  ke  dalam  jasadnya 
sesaat  setelah  beliau  dikuburkan,  bukan  berarti  ruh  dikembalikan  lalu 
dicabut  kembali  lalu  dikembalikan  lagi. . .  dan  seterusnya. 

Kedua,  kami  telah  menerima  demikian,  tetapi  bukan  pencabutan 
ruh  yang  mengakibatkan  kematian,  bahkan  tidak  ada  kesulitan 
padanya. 

Ketiga,  sesungguhnya  yang  dimaksud  dengan  ruh  adalah 
malaikat  yang  diwakilkan  mengurus  ruh. 

Keempat,  maksud  ruh  dalam  hadits  itu  adalah  pengucapan 
bahasa  yang  dapat  kita  pahami. 

Kelima,  beliau  SAW  tenggelam  dalam  urusan-urusan  para 
malaikat,  apabila  seseorang  memberi  salam  maka  pemahamannya 
dikembalikan  kepadanya  hingga  dapat  menjawab  salam. 

Kemudian  timbul  permasalahan  dari  sisi  lain,  dimana  semua 
waktu  akan  dipenuhi  oleh  keadaan  demikian  karena  adanya  shalawat 
dan  salam  yang  tak  pernah  putus  dari  manusia  yang  tidak  terhitung 
jumlahnya  di  seluruh  penjuru  dunia.  Permasalahan  ini  dijawab  bahwa 
urusan-urusan  akhirat  tidak  dapat  dicerna  oleh  akal.  Sementara 
keadaan  di  alam  barzakh  (kubur)  lebih  mirip  dengan  keadaan  akhirat. 
Wallahu  Adam. 
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ciJal'  (Menetes).  Menurut  Ad-Dawudi  kata  ‘ nuthfah  ’  diambil 
dari  kata  ini.  Sementara  ulama  selain  beliau  berkata,  “ An-Nuthfah 
adalah  air  yang  mumi.”  Adapun  kata,  “Atau  mengalir”  merupakan 
keraguan  dari  periwayat. 

(Mata  kanannya  buta).  Kalimat  ini  masuk  kategori 
menyandarkan  kata  yang  disifati  kepada  sifatnya.  Kalimat  seperti  ini 
diperbolehkan  oleh  para  ahli  bahasa  dari  Kufah.  Adapun  para  pakar 
bahasa  dari  Basrah  mengatakan  bahwa  kalimat  itu  perlu  ditakwil  dan 
seharusnya  adalah,  “Mata  bagian  wajahnya  yang  kanan.” 

Olt»  (Seakan-akan  buah  kurma  yang  menonjol). 

Demikian  yang  disebutkan  oleh  Al  Kasymihani.  Sementara  dalam 
riwayat  selainnya  disebutkan,  L-Z*  olT  (Seakan-akan  matanya 
adalah  buah  kurma  yang  menonjol). 

Cih*  'Myi-  ja  J ir)  :tf  jijll  .Je&  Ljjfy 

(Manusia  paling  dekat  kemiripan  dengannya  adalah  Ibnu  Qathan.  Az- 
Zuhri  berkata,  “ Laki-laki  dari  Khuza’ah  meninggal  pada  masa 
Jahiliyah  ”).  Perkataan  Az-Zuhri  dinukil  melalui  sanad  yang 
disebutkan  pada  awal  hadits.  Adapun  perkataannya  ini  bertujuan 
menjelaskan  tentang  Ibnu  Qathan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  nama  Ibnu  Qathan  adalah  Abdul 
Uzza  bin  Quthn  bin  Amr  bin  Jundub  bin  Sa'id  bin  A’idz  bin  Malik  bin 
Al  Mushthaliq.  Ibunya  adalah  Khalah  binti  Khuwailid.  Informasi  ini 
disampaikan  oleh  Ad-Dimyati  dan  dia  berkata,  “Hal  demikian 
diucapkan  pula  terhadap  Aktsim  bin  Abi  Al  Jaun,  dia  berkata,  ‘Wahai 
Rasulullah,  apakah  berdampak  negatif  bagiku  karena  menyerupai 
nya?’  Rasulullah  SAW  menjawab,  ‘  Tidak,  engkau  adalah  muslim 
sementara  dia  adalah  kafir’.  ”  Riwayat  ini  dia  nukil  dari  Ibnu  Sa'ad. 

Akan  tetapi  yang  terkenal  bahwa  orang  yang  diserupakan  Nabi 
SAW  dengan  Aktsim  bin  Amr  bin  Luhay  adalah  kakek  Khuza’ah 
bukan  Dajjal.  Demikian  juga  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan 
selainnya.  Hadits  ini  memberi  keterangan  bahwa  sabda  Nabi  SAW,  01 
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'i! j  iiJ-uJl  'i  ( Sesungguhnya  Dajjal  tidak  masuk 

Madinah  dan  Makkah),  yakni  saat  ia  muncul  kembali,  bukan 
menafikan  masuknya  Dajjal  pada  kedua  tempat  itu  di  masa  lalu. 

Kelima,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  Isa  putra  Maryam. 
Imam  Bukhari  menyebutkannya  melalui  tiga  jalur  periwayatan;  dua 
jalur  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul,  dan  satu  jalur  melalui 
sanad  yang  mu  ’allaq. 

pij*  (Aku  adalah  manusia  paling  berhak 

terhadap  putra  Maryam).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Abi 
Amrah  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  ^  'p[y> 

(Dengan  Isa  putra  Maryam  di  dunia  dan  akhirat).  Yakni  manusia 
paling  khusus  dengannya  dan  lebih  dekat  kepadanya.  Sebab  Isa  AS 
telah  menyampaikan  kabar  gembira  tentang  kedatangan  Nabi  SAW 
sesudahnya. 

Al  Karmani  berkata,  “Cara  mencocokkan  hadits  ini  dengan 
firman  Allah  dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  68,  Jjt  0' 

^45'  'di  j  oidi'  (Sesungguhnya  manusia  paling  berhak  (dekat) 

terhadap  Ibrahim  adalah  orang-orang  yang  mengikutinya  dan  nabi 
ini  [Muhammad]),  bahwa  hadits  berbicara  dalam  posisi  Nabi  SAW 
sebagai  yang  diikuti,  sedangkan  ayat  berbicara  dalam  posisi  Nabi 
SAW  sebagai  pengikut.”  Akan  tetapi  konteks  hadits  seperti  konteks 
ayat  sehingga  perbedaan  tersebut  tidak  memiliki  dalil. 

Pada  dasarnya  ayat  dan  hadits  tersebut  tidak  bertentangan 
sehingga  tidak  perlu  digabungkan.  Sebagaimana  beliau  SAW  adalah 
manusia  paling  berhak  terhadap  Ibrahim  AS,  maka  demikian  pula 
beliau  SAW  adalah  manusia  paling  berhak  terhadap  Isa  AS. 
Hubungan  beliau  SAW  dengan  Ibrahim  ditinjau  dari  sisi  kekuatannya 
dalam  mengikuti.  Sedangkan  hubungannya  dengan  Isa  ditinjau  dari 
sisi  waktu  yang  berdekatan. 

o*Ap  (Para  nabi  adalah  anak-anak  istri-istri  madu 

[seketurunan]).  Dalam  riwayat  Abdurrahman  disebutkan,  3 'yf-\ 
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(Para  nabi  adalah  saudara  istri-istri  madu  [seketurunan]).  Kata 
allaat  artinya  istri-istri  madu.  Makna  dasarnya  adalah  seorang  yang 
telah  menikah  lalu  dia  menikah  dengan  wanita  lain.  Seakan-akan 
dinamakan  ‘ allaat  ’  karena  istri  baru  bagaikan  minuman  yang  kedua 
bagi  laki-laki  tersebut  setelah  istrinya  yang  terdahulu.  Karena  kata 
ialal  ’  artinya  minum  setelah  minum. 

Anak-anak  dari  istri-istri  madu  adalah  saudara-saudara  yang 
memiliki  satu  bapak  namun  ibu  mereka  berbeda-beda.  Hal  ini  telah 
dijelaskan  dalam  riwayat  Abdurrahman  bahwa  beliau  SAW  bersabda, 
k-'j  (Ibu-ibu  mereka  berbeda-beda  namun  agama 

mereka  satu).  Kalimat  ini  termasuk  penafsiran  bagi  kalimat 
sebelumnya,  seperti  firman  Allah  dalam  surah  Al  Ma’aarij  [70]  ayat 
19-21,  a— *•  bjj  <JI 

(Manusia  diciptakan  dengan  keluh  kesah.  Apabila  ditimpa  keburukan 
ia  panik  dan  bila  ditimpa  kebaikan  ia  kikir).  Makna  hadits  bahwa 
pokok  agama  mereka  adalah  satu,  yakni  tauhid  meskipun  terjadi 
perbedaan  pada  persoalan-persoalan  cabang.  Ada  pula  yang 
mengatakan  maknanya  adalah  bahwa  zaman  mereka  berbeda-beda. 

(Tidak  ada  antara  aku  dan  dirinya  seorang 
nabi).  Pernyataan  ini  disampaikan  oleh  Nabi  SAW  bagaikan  penguat 
berdasarkan  apa  yang  beliau  katakan  bahwa  beliau  adalah  orang  yang 
paling  dekat  dengan  Isa  AS.  Dalam  riwayat  Abdurrahman  bin  Adam 
disebutkan,  [J  Kij  J*  [pi  ‘J  iftl  J' y  tfij  (Aku  adalah 

manusia  paling  berhak  terhadap  Isa,  karena  tidak  ada  antara  aku  dan 
dia  seorang  nabi).  Sabda  beliau  SAW  ini  dijadikan  dalil  bahwa  tidak 
ada  nabi  yang  diutus  sesudah  Isa  AS  kecuali  Nabi  Muhammad  SAW. 
Akan  tetapi  hal  ini  masih  perlu  diteliti  lebih  lanjut.  Sebab  tiga  utusan 
yang  diutus  kepada  penduduk  suatu  negeri  -sebagaimana  tercantum 
dalam  surah  Yaasin-  termasuk  para  pengikut  Isa  AS.  Begitu  pula  Jirjis 
dan  Khalid  bin  Sinan  digolongkan  sebagai  nabi,  padahal  keduanya 
hidup  sesudah  Isa. 
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Jawabannya,  bahwa  hadits  di  atas  melemahkan  semua  hadits 
yang  menyelisihinya.  Karena  statusnya  adalah  shahih  sedangkan 
riwayat  yang  menyelisihinya  masih  diperbincangkan  oleh  para  ulama. 
Atau  yang  dimaksud  adalah  tidak  diutus  sesudah  Isa  AS  seorang  nabi 
yang  membawa  syariat  tersendiri.  Bahkan  para  nabi  yang  diutus 
sesudahnya  hanya  untuk  mengukuhkan  risalahnya. 

Kisah  tentang  Khalid  bin  Sinan  diriwayatkan  Al  Hakim  dalam 
kitab  Al  Mustadrak  dari  hadits  Ibnu  Abbas.  Riwayat  tersebut  memiliki 
sejumlah  jalur  yang  telah  saya  kumpulkan  pada  biografinya  dalam 
kitab  saya  yang  berjudul  Ash-Shahabah. 

Keenam,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “Isa  melihat  seorang  laki- 
laki  mencuri.  ”  Hadits  ini  dinukil  Imam  Bukhari  melalui  dua  jalur 
periwayatan;  salah  satunya  memiliki  sanad  yang  maushul  dan  yang 
lainnya  melalui  sanad  yang  mu  ’allaq. 

...OU$i>  (. Ibrahim  bin  Thahman  berkata...). 

Riwayat  ini  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  An-Nasa'i  dari 
Ahmad  bin  Hafsh  bin  Abdullah  An-Naisaburi  dari  bapaknya,  dari 
Ibrahim.  Ahmad  termasuk  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari. 

*»'  SJi  'i  ^jJij  CiS  ( Sekali-kali  tidak,  demi  yang  tidak  ada 
sesembahan  kecuali  Allah).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
disebutkan,  yi  'i!  ( kecuali  Dia).  Sementara  dalam  riwayat  Ibnu 
Thahman  dari  An-Nasa'i  disebutkan,  y*  *s!l  'A\  'i  ^  (Laki- 
laki  itu  berkata,  "Tidak,  demi  yang  tidak  ada  sesembahan  kecuali 
Dia). 

(Aku  mendustakan  kedua  mataku).  Pada  sebagian 
riwayat  disebutkan  dengan  kata  mufrad  (bentuk  tunggal)  ^ 
(mataku).  Sementara  dalam  riwayat  Al  Mustamli  disebutkan,  cJiST 
^  (mataku  berdusta).  Dalam  riwayat  Muslim  disebutkan,  cJiS' 
(Aku  mendustakan  diriku).  Lalu  dalam  riwayat  Ibrahim  bin  Thahman 
disebutkan,  i£j-a j  (Aku  mendustakan  penglihatanku). 
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Ibnu  At-Tin  berkata,  “Isa  mengucapkan  hal  itu  untuk 
menegaskan  pembenarannya  terhadap  orang  yang  bersumpah.” 
Menurut  Ibnu  Al  Jauzi  kalimat  “Aku  mendustakan  mataku ”  bukan 
dusta  dalam  arti  yang  sebenarnya,  tetapi  maksudnya  adalah,  “Aku 
mendustakan  mataku  pada  selain  urusan  ini.”  Namun,  pernyataan  ini 
jauh  dari  kebenaran.  Sebagian  berpendapat  bahwa  maksud 
pembenaran  dan  pendustaan  adalah  secara  lahiriah  bukan  hakikatnya. 
Karena  penglihatan  secara  langsung  merupakan  keyakinan  yang 
paling  tinggi,  lalu  bagaimana  beliau  mendustakan  penglihatannya  dan 
membenarkan  perkataan  terdakwa?  Kemungkinan  pula  Isa  melihat 
seorang  laki-laki  menjulurkan  tangannya  kepada  sesuatu,  maka  beliau 
mengira  orang  itu  mengambilnya.  Ketika  orang  yang  bersangkutan 
bersumpah  maka  Isa  meninggalkan  dugaannya. 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Makna  lahiriah  perkataan  Isa 
terhadap  laki-laki  itu,  ‘ engkau  mencuri’  adalah  berita  yang  tegas  atas 
perbuatan  laki-laki  tersebut,  karena  beliau  melihatnya  mengambil 
harta  orang  lain  secara  sembunyi-sembunyi  dari  tempat 
penyimpanannya.  Sementara  perkataan  laki-laki  tersebut,  “Tidak" 
merupakan  penafian  atas  hal  itu,  bahkan  ia  menguatkannya  dengan 
sumpah.  Lalu  maksud  perkataan  Isa,  “Aku  beriman  kepada  Allah  dan 
mendustakan  mataku  "  adalah  aku  membenarkan  orang  yang 
bersumpah  atas  nama  Allah  dan  mendustakan  apa  yang  tampak  bagiku 
sebagai  suatu  pencurian,  karena  ada  kemungkinan  laki-laki  itu 
mengambil  sesuatu  yang  menjadi  haknya,  atau  si  pemilik  telah 
memberi  izin  kepadanya,  atau  ia  hanya  memegang  dan 
memperhatikan  bukan  untuk  mengambil  dan  menguasainya.”  Dia  juga 
berkata,  “Kemungkinan  pula  Isa  kurang  yakin  dengan  perkataannya 
itu,  bahkan  perkataannya,  ‘engkau  mencuri’  hanyalah  untuk  minta 
penjelasan,  sehingga  kata  tanya  dalam  kalimat  tersebut  tidak 
disebutkan  secara  redaksional,  dan  yang  demikian  sering  digunakan.” 

Kemungkinan  adanya  kata  tanya  yang  dihapus  sangat  jauh, 
karena  kalimat  sebelumnya  menyatakan  secara  tegas  bahwa  Isa 
melihat  seorang  laki-laki  mencuri.  Penegasan  ini  juga  menafikan 
kemungkinan  bahwa  laki-laki  itu  mengambil  sesuatu  yang  halal 
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baginya.  Kemungkinan  pertama  diambil  dari  perkataan  Al  Qadhi 
Iyadh  dan  telah  ditanggapi  oleh  Ibnu  Al  Qayyim  dalam  kitabnya 
Ighatsat  Al-Lahfan.  Dia  berkata,  “Pandangan  yang  benar  bahwa 
kedudukan  Allah  sangat  agung  di  hati  Isa  sehingga  menurutnya  tidak 
mungkin  seseorang  bersumpah  dusta  atas  nama  Allah.  Maka 
persoalannya  berkisar  antara  menuduh  orang  bersumpah  atau 
menuduh  penglihatannya.  Maka  tuduhan  itu  diarahkannya  kepada 
penglihatannya.  Sama  halnya  dugaan  Adam  bahwa  Iblis  berkata  benar 
ketika  bersumpah  atas  nama  Allah  bahwa  ia  sebagai  pemberi  nasehat.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Ibnu  Al  Qayyim  tidak 
lebih  baik  daripada  penakwilan  Al  Qadhi  Iyadh  dalam  hal  takalluf 
(pemaksaan),  dan  perumpamaan  yang  dicontohkan  juga  tidak  sesuai. 

Hadits  ini  dijadikan  dalil  bolehnya  menolak  hukuman  yang  telah 
ditetapkan  dalam  nash  ( hudud)  karena  adanya  syubhat,  dan  tidak 
diperbolehkannya  memberi  keputusan  berdasarkan  pengetahuan 
hakim.  Pendapat  yang  paling  benar  dalam  madzhab  Maliki  dan 
Hanbali  mengenai  masalah  ini  adalah  tidak  diperkenankan  secara 
mutlak.  Sementara  madzhab  Syafi’i  memperbolehkan  kecuali  dalam 
perkara  yang  masuk  kategori  hudud,  dan  perkara  di  atas  termasuk 
salah  satunya.  Penjelasan  lebih  detil  akan  dikemukakan  pada 
pembahasan  tentang  hukum-hukum. 

Ketujuh ,  hadits  Ibnu  Abbas  dari  Umar,  dan  ini  tergolong 
riwayat  seorang  sahabat  dari  seorang  sahabat. 

( Janganlah  kalian  menyanjungku).  Kata  ithraa'  artinya 
pujian  yang  batil.  Dikatakan,  “ Athraitu  fulaanan”,  artinya  aku 
memujinya  secara  berlebihan. 

j?'  tS cSje>\  UT  (Sebagaimana  orang-orang  Nasrani 
menyanjung  putra  Maryam  [Isa]).  Maksudnya,  klaim  mereka  bahwa 
dalam  dirinya  terdapat  unsur  ketuhanan  dan  lainnya.  Hadits  ini  adalah 
penggalan  hadits  tentang  as-saqifah.  Imam  Bukhari  telah 
menyebutkannya  secara  panjang  lebar  pada  pembahasan  tentang  para 
pemberontak.  Lalu  beberapa  bagian  darinya  telah  disebutkan  secara 
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terpisah  pada  pembahasan  terdahulu  dan  akan  disitir  kembali  pada 
tempatnya. 

Kedelapan,  hadits  Abu  Musa  Al  Asy’ari  tentang  seseorang  yang 
mendidik  dan  mengajar  wanita  budak  miliknya,  lalu  menikahinya. 

jui  J  i  Jil  J»  0?  {Bahwa  seorang  laki- 

laki  dari  penduduk  Khurasan  berkata  kepada  ASy-Sya  ’bi,  maka  Asy- 
Sya  ’bi  berkata...).  Pertanyaan  laki-laki  itu  tidak  disebutkan  dan  hal  itu 
telah  dijelaskan  dalam  riwayat  Hibban  bin  Musa  dari  Ibnu  Al 
Mubarak,  dia  berkata,  “Sesungguhnya  kami  mengatakan  di  antara 
kami  bahwa  seseorang  apabila  memerdekakan  budak  wanita  yang 
telah  melahirkan  anaknya  (ummul  walad)  kemudian  dia  menikahinya 
maka  sama  seperti  orang  yang  menunggangi  unta  betinanya.  Maka 
Asy-Sya’bi  berkata...”.  Riwayat  ini  dinukil  Al  Ismaili  dari  Al  Hasan 
bin  Sufyan. 

Ssif  'i!  ( Apabila  seseorang  mendidik  wanita  budak 

miliknya).  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
nikah. 

01^5-f  iii  'Ja\  bij  {Apabila  seseorang  beriman 
kepada  Isa  kemudian  beriman  kepadaku  maka  baginya  dua  pahala). 
Masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  ilmu.  Hal  ini 
menunjukkan  tidak  adanya  seorang  nabi  antara  diutusnya  Nabi  Isa  dan 
Nabi  Muhammad  SAW.  Hal  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan 
terdahulu. 

...  Z)  'i!  (Seorang  budak  apabila  takut  terhadap 

Tuhannya...).  Isyarat  mengenai  masalah  ini  telah  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  memerdekakan  budak. 

Kesembilan,  hadits  Ibnu  Abbas,  “ Sesungguhnya  kalian 
dikumpulkan  kepada  Allah  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki. 
Penjelasan  hadits  ini  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  pembahasan 
tentang  kelembutan  hati.  Adapun  yang  dimaksud  darinya  adalah 


1  Lafazh  hadits  yang  dijelaskan  di  tempat  ini  adalah,  i) j ’j-dtM  'p-ZS)  “( Sesungguhnya  kalian  akan 

dikumpulkan  dalam  keadaan  tanpa  alas  kaki).  " 
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penyebutan  Isa  putra  Maryam  pada  ayat  117  dalam  surah  Al 
Maa'idah,  LM  U  LJfj  (Dan  aku  adalah  saksi  atas 

mereka  selama  aku  masih  berada  di  antara  mereka). 

iCfl-3  jp  &\  jIp  jp  (Al  Farabri  berkata, 

“Disebutkan  dari  Abu  Abdillah  dari  Qabishah...  ”).  Abu  Abdillah 
yang  dimaksud  adalah  Imam  Bukhari,  sedangkan  Qabishah  adalah 
Ibnu  Uqbah,  salah  seorang  guru  Imam  Bukhari.  Maksudnya,  dia 
memahami  kalimat,  ja  ( Dari  sahabat-sahabatku)  ditinjau  dari 

keadaan  sebelum  terjadinya  pemurtadan,  bukan  berarti  mereka 
meninggal  dan  masih  berstatus  sahabat.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa 
barangsiapa  yang  murtad  maka  tidak  diberi  gelas  sahabat.  Sebab  ini 
adalah  gelar  mulia  yang  islami,  tidak  patut  disandang  oleh  mereka 
yang  murtad  setelah  sebelumnya  menyandang  gelar  itu.  Hadits 
tersebut  telah  diriwayatkan  Al  Ismaili  dari  Ibrahim  bin  Musa  dari 
Ishaq  dari  Qabishah  dari  Sufyan  Ats-Tsauri. 


49.  Turunnya  Isa  Putra  Maryam  Alaihimassalam 


:Jl3  4JLP  * ji j*  bl  JL*-*  Ot  t >V 

d_ri  01  ojIi  aJs-  J Jli 

i)  aJL oj  V  J -  Jb*Jt  JfiL., Ojj  tv1 


JA  Olj)  01  lo jijA  Jjij  lljjJt  {jA  t 

£#QJl  Jj>  Aj  jZaj$  *5lJ  JJsf 


3448.  Dari  Ibnu  Syihab,  bahwa  Sa'id  bin  Al  Musayyab 
mendengar  Abu  Hurairah  RA  berkata,  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Demi  Yang  jiwaku  berada  di  tangan-Nya,  hampir-hampir  turun  di 
antara  kalian  putra  Maryam  sebagai  hakim  (pemutus)  yang  adil  Dia 
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menghancurkan  salib,  membunuh  babi,  dan  memadamkan 
peperangan.  Harta  menjadi  melimpah  hingga  tak  seorang  pun  mau 
menerimanya.  Sampai  sujud  satu  kali  lebih  baik  daripada  dunia  dan 
apa  yang  ada  padanya ”  Kemudian  Abu  Hurairah  RA  berkata, 
“Bacalah  jika  kalian  mau,  ‘ Tak  seorang  pun  daripada  ahli  kitab 
melainkan  akan  beriman  kepadanya  sebelum  kematiannya.  Dan  para 
hari  Kiamat  menjadi  saksi  atas  mereka  ” 

Jli  :  JlS  o j>'jA  U  01  ^ oSllS  ^1  ^ y» 

^1  i— ’aS"  ^  (J y*j 

3449.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata,  “Rasulullah  SAW 
bersabda,  ‘ Bagaimana  keadaan  kalian  apabila  turun  di  antara  kalian 
putra  Maryam  dan  yang  menjadi  imam  kalian  adalah  di  antara 
kalian'.  ” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Uqail  dan  Al  Auza’i. 

Keterangan  Hadits: 

( Turunnya  putera  Maryam).  Maksudnya,  pada  akhir  zaman. 
Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar,  yaitu  tanpa 
mencantumkan  lafazh  “Bab”,  tapi  para  periwayat  lainnya 
mencantumkannya.  Dalam  bab  ini,  Imam  Bukhari  mencantumkan  dua 
hadits  dari  Abu  Hurairah,  yaitu: 

Pertama,  hadits  “ Demi  yang  Jiwaku  berada  di  tangan-Nya, 
hampir-hampir  akan  turun  diantara  kalian  putra  Maryam". 

Ishaq  (guru  Imam  Bukhari)  pada  hadits  ini  adalah  Ishaq  bin 
Rahawaih.  Saya  berkesimpulan  demikan,  meski  Ali  Al  Jiyani 
mengemukakan  bahwa  kemungkinan  yang  dimaksud  adalah  Ishaq  bin 
Manshur,  karena  sanad  riwayat  tersebut  menggunakan  kata 
“akhbaranaa"  (mengabarkan  kepada  kami),  dimana  lafazh  ini  menjadi 
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ciri  khas  Ishaq  bin  Rahawaih.  Sebab  setelah  dilakukan  penelitian 
mendalam  maka  diketahui  bahwa  dia  tidak  meriwayatkan  hadits 
melainkan  dengan  kata  “ akhbaranaa ”  dan  tidak  menggunakan  kata 
“ haddatsanad''  (menceritakan  kepada  kami).  Disamping  itu,  Abu 
Nu’aim  mencantumkan  hadits  ini  dalam  kitab  Al  Mustakhraj  pada 
deretan  hadits-hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari  dari  Ishaq”. 

e  J — j  ^ — Jj  Jij  {Demi  yang  jiwaku  berada  ditangan-Nya) .  Ini 
adalah  sumpah  yang  mengiringi  kalimat  berita.  Fungsinya  untuk 
memberikan  pengukuhan  terhadap  berita  yang  disampaikan. 

{Hampir-hampir  tiba  masanya),  yakni  sungguh  sudah 
dekat.  Maksudnya  hal  itu  pasti  akan  segera  terjadi. 

01  {Turun  pada  kalian),  yakni  pada  umat  ini.  Karena 
kalimat  ini  diucapkan  kepada  sebagian  umat  yang  tidak  mendapati 
masa  turunnya  Isa  AS. 

' — +&•  {Sebagai  hakim).  Maksudnya,  Beliau  akan  turun  sebagai 
hakim  dan  menerapkan  syariat  Islam.  Karena  syariat  ini  akan  abadi 
tanpa  pernah  dihapus,  bahkan  Isa  akan  menjadi  salah  seorang  Hakim 
pada  umat  Islam. 

Dalam  riwayat  Al-Laits  dari  Ibnu  Syihab  yang  dikutip  Imam 
Muslim  disebutkan,  ik-ii  CJ&-  {Hakim  yang  adil).  Dia  juga  mengutip 
melalui  jalur  Ibnu  Uyainah  dari  Ibnu  Syihab,  da — Ju  tiUt  {Imam  yang 
adil).  Imam  Ahmad  meriwayatkan  melalui  sanad  lain  dari  Abu 
Hurairah  RA,  — Ih  iii  Jjl»)  j*  oji  {Ucapkanlah  salam  kepadanya 
dari  Rasulullah).  Lalu  dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits  Aisyah 
disebutkan,  ZL-J  'JL-t *T>1  J- 4*  {Dan  Isa  akan  tinggal 

dibumi  selama  40  tahun).  Ath-Thabarani  meriwayatkan  dari  hadits 
Abdullah  bin  Mughaffal,  \sjLai  '^Ty>  Ji  J yd  {Isa 

putra  Maryam  akan  turun  untuk  membenarkan  Muhammad  atas 
agamanya). 
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'j— jjistJ'  J&ij  cL.lt ah  (Dia  a&an  menghancurkan  salib  dan 

membunuh  babi).  Yakni  Isa  AS  akan  membatalkan  agama  Nasrani 
dengan  menghancurkan  salib,  dan  membatalkan  keyakinan  Nasrani 
yang  mengagungkannya. 

Dari  hadits  ini  disimpulkan  tentang  haramnya  memelihara  babi 
serta  memakannya,  dan  babi  adalah  najis,  sebab  sesuatu  yang  dapat 
dimanfaatkan  tidak  disyariatkan  untuk  dimusnahkan.  Sebagian 
masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  jual-beli. 

Dalam  riwayat  Ath-Thabarani  di  dalam  kitab  Al-Ausath  daru 
jalur  Abu  Shalih  dari  Abu  Hurairah  disebutkan,  J — siij  L..U— tah 

{Dia  akan  merusak  salib  dan  membunuh  babi  serta  kera). 
Riwayat  ini  memberi  keterangan  tambahan  yaitu  bahwa  yang  dibunuh 
Isa  adalah  termasuk  kera.  Atas  dasar  keterangan  tambahan  ini  maka 
tidak  boleh  menjadikannya  sebagai  dalil  bahwa  dzat  babi  adalah  najis, 
karena  dzat  kera  bukan  najis  ini  menurut  kesepakatan  para  ulama. 

Hadits  diatas  juga  menerangkan  bolehnya  mengubah 
kemungkaran  dan  merusak  alat-alat  yang  mengarah  kepada  perbuatan 
batil.  Kemudian  dalam  riwayat  Atha’  bin  Maina'  dari  Abu  Hurairah 
yang  dikutip  Imam  Muslim  disebutkan,  jos-0\j 

{Sungguh  akan  hilang  permusuhan,  kebencian  dan  kedengkian). 

L/^Ji  *Lsjj  {Dan  memadamkan  peperangan).  Dalam  riwayat  AI- 
Kasymihani  disebutkan,  2 — jj*lt  £ — LJj  {Dan  menghapus  upeti). 
Maknanya,  agama  telah  menjadi  satu  sehingga  tidak  ada  lagi  yang 
kafir  Dzimmi  yang  menunaikan  upeti.  Sebagian  lagi  berpendapat 
bahwa  harta  akan  melimpah  sehingga  tidak  ada  seorang  pun  yang 
mungkin  berhak  menerima  harta  hasil  upeti,  maka  saat  itu  upeti 
dihapus  karena  tidak  dibutuhkan  lagi. 

Iyadh  berkata,  “Kemungkinan  yang  dimaksud  kalimat 
“ Yadha’ul  Jizyah! ’  yakni  menetapkan  jizyah  terhadap  orang-orang 
kafir  tanpa  ada  rasa  segan  sedikitpun,  dan  harta  yang  melimpah 
menjadi  faktor  penyebab  hal  tersebut”.  Namun,  pernyataan  ini 
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ditanggapi  oleh  An-Nawawi,  “Pandangan  yang  benar  bahwa  Isa  AS 
tidak  menerima  kecuali  harus  memeluk  Islam”. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  “Pandangan  An-Nawawi  didukung 
oleh  riwayat  Imam  Ahmad  melalui  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah,  oJZij 
5 J — ?-'j  — 1'  ( Maka  pada  saat  itu  seruan  [semboyan]  hanya  satu). 

Merupakan  makna  penghapusan  upeti  oleh  Isa  AS  padahal  ia 
disyariatkan  pada  umat  ini,  yaitu  bahwa  pensyariatan  tersebut  berakhir 
dengan  turunnya  Isa  Al  Masih  seperti  disinyalir  oleh  riwayat  diatas. 
Isa  AS  bukan  pelaku  bagi  penghapusan  hukum  upeti  bahkan  yang 
menghapuskannya  adalah  Nabi  kita  Muhammad  SAW  berdasarkan 
sabdanya  pada  hadits  ini. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sesungguhnya  kita  menerima  upeti 
sebelum  Isa  turun,  karena  kita  butuh  kepada  harta,  berbeda  dengan 
zaman  Isa,  pada  masa  itu  tidak  ada  lagi  kebutuhan  terhadap  harta, 
sebab  harta  di  masa  Beliau  akan  melimpah  sehingga  tak  seorangpun 
bersedia  menerima  hasil  upeti.  Kemungkinan  juga  syariat  menerima 
upeti  dari  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  dikarenakan  klaim  mereka 
bahwa  mereka  memiliki  Al  Kitab  serta  masih  berpegang  pada  agama 
yang  lama.  Akan  tetapi  apabila  Isa  turun  maka  klaim  tersebut  dengan 
sendirinya  tertolak.  Dimana  Isa  menampakkan  diri  dan  membantah 
keyakinan  mereka.  Hal  ini  sama  dengan  keadaan  para  penyembah 
berhala  yang  tidak  dapat  mengemukakan  alasan  apapun  saat  urusan 
mereka  terungkap.  Maka  sangat  tepat  bila  saat  itu  tidak  diterima  lagi 
upeti  dari  mereka,  sama  seperti  kaum  kafir  lainnya.  Demikian  yang 
disebutkan  sebagian  syaikh  kami  sebagai  sebuah  kemungkinan. 

JUJt  'jaJjj  ( Harta  melimpah).  Maksudnya,  harta  menjadi  sangat 
banyak.  Dalam  riwayat  Atha'  bin  Maina'  disebutkan,  JUJ' 
j — 'A  i — Uaj  yi  ( Dan  mereka  dipanggil  [untuk  menerima]  harta  namun 
tidak  seorang  pun  yang  menerimannya).  Faktor  yang  menjadikan 
harta  melimpah  adalah  turunnya  berkah  dan  kebaikan-kebaikan  datang 
silih  berganti  karena  adanya  keadilan  serta  lenyapnya  kezhaliman. 
Saat  itulah  bumi  mengeluarkan  pembendaharaannya,  disamping  minat 
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mengumpul  harta  semakin  berkurang  karena  mereka  mengetahui  hari 
Kiamat  telah  dekat. 

l_$J  \ i  j  'ja  \'J£-  {Hingga  satu  kali 

sujud  lebih  baik  daripada  dunia  dan  apa  yang  ada  padanya 
[seisinya]).  Maksudnya,  saat  itu  manusia  tidak  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  melainkan  dengan  beribadah,  bukan  mensedekahkan 
harta.  Sebagian  berpendapat  bahwa  manusia  tidak  lagi  tertarik  oleh 
dunia  dan  apa  yang  ada  didalamnya. 

Ibnu  Mardawaih  meriwayatkan  dari  jalur  Muhammad  bin  Abi 
Hafshah  dari  Az-Zuhri  dengan  sanad  seperti  diatas,  Ui  J*- 
jJjLjtfl  «u  oj — s-ij  {Hingga  sujud  adalah  satu  kali  untuk  Tuhan 
semesta  alam). 

J— J  *— !  j*  bjj)  'pks>  ot  $  J yi. 

(«uji  {Kemudian  Abu  Hurairah  berkata,  “Bacalah  jika  kalian  suka,  tak 
seorang  pun  di  antara  Ahli  Kitab  melainkan  akan  beriman  kepadanya 
sebelum  kematiannya”.).  Perkataan  Abu  Hurairah  RA  dinukil  melalui 
sanad  yang  disebutkan  pada  awal  hadits.  Ibnu  Al  Jauzi  berkata, 
“Hanya  saja  Abu  Hurairah  membaca  ayat  ini  untuk  memberi  isyarat 
akan  kesesuaiannya  dengan  sabda  Beliau  SAW,  ak-'j)'  aakUi  J*- 
Uj  UJjJi  j*  \'p-  {Hingga  sujud  satu  kali  lebih  baik  dari  pada  dunia 
dan  apa  yang  ada  padanya  [seisinya]).  Sesungguhnya  dia  hendak 
mengisyaratkan  kepada  kemaslahatan  manusia,  kekuatan  iman  mereka 
serta  antusias  yang  tinggi  terhadap  kebaikan.  Oleh  karena  itu,  mereka 
lebih  mengutamakan  satu  kali  sujud  daripada  dunia  dan  segala  isinya. 
Kata  “sujud”  terkadang  digunakan  dengan  arti  satu  rakaat. 

Menurut  Imam  Al  Qurthubi,  makna  hadits  tersebut  adalah 
bahwa  shalat  saat  itu  lebih  utama  daripada  sedekah,  karena  harta 
sangat  banyak  dan  manfaatnya  berkurang  hingga  tidak  seorang  pun 
bersedia  menerimannya. 

Adapun  makna  ayat  adalah;  tidak  seorang  pun  tersisa  di  antara 
Ahli  Kitab  (Yahudi  dan  Nasrani)  melainkan  akan  beriman  kepada  Isa 
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AS,  apabila  beliau  turun.  Makna  ini  merupakan  pandangan  Abu 
Hurairah  RA  atas  dasar  bahwa  yang  dimaksud  oleh  kata  ganti  pada 
lafazh,  “ melainkan  akan  beriman  terhadapnya "  adalah  Isa  AS. 
Demikian  juga  halnya  kata  ganti  pada  lafazh,  “ sebelum  kematiannya" . 
Maksudnya,  mereka  akan  beriman  kepada  Isa  AS  sebelum  kematian 
beliau. 

Panafsiran  inilah  yang  dibenarkan  Ibnu  Abbas  sebagaimana 
dikutip  Ibnu  Jarir  dari  Sa’id  bin  Jubair  melalui  sanad  yang  shahih. 
Sementara  dari  jalur  Abu  Raja’  dari  Al  Hasan,  dia  berkata, 
“Maknanya  sebelum  kematian  Isa.  Demi  Allah,  sungguh  saat  ini 
beliau  hidup  dan  apabila  turun  niscaya  mereka  semua  akan  beriman 
kepadanya”.  Penafsiran  ini  dinukil  dari  sejumlah  ulama  dan 
dinyatakan  sebagai  pendapat  yang  kuat  oleh  Ibnu  Jarir  dan  ulama 
lainnya. 

Akan  tetapi  para  ahli  tafsir  menukil  sejumlah  pendapat  tentang 
ayat  ini,  dan  bahwa  maksud  kata  ganti  pada  kata  ''kepadanya' ’  adalah 
Muhammad  SAW,  sedangkan  kata  ganti  pada  kata  "Sebelum 
kematiannya",  yakni  Ahli  Kitab,  tetapi  ada  juga  yang  mengatakan 
maksudnya  adalah  Isa  AS.  Ibnu  Jarir  meriwayatkan  dari  Ikrimah  dari 
Ibnu  Abbas,  cJlj'  &  JU&  Yj  H 

<*yia  ,ui  J&-  bjiJ  Sl  :IjV5  ilTl  jf  cJj  j*  J) 

u,-  --■»!  ( Tidak  akan  meninggal  dunia  seorang  Yahudi  dan  tidak  pula 
seorang  Nasrani  hingga  ia  beriman  kepada  Isa  AS".  Ikrimah  berkata 
kepadanya,  "Bagaimana  pendapatmu  apabila  ia  jatuh  dari  rumah 
atau  terbakar  atau  dimakan  binatang  buasi"  Ibnu  Abbas  berkata, 
"Dia  tidak  meninggal  hingga  menggerakkan  kedua  bibirnya 
[mengucapkan]  keimanan  terhadap  Isa).  Pada  sanad  riwayat  ini 
terdapat  Khashif,  dan  beliau  dikenal  sebagai  periwayat  yang  lemah. 
Sejumlah  ulama  mengukuhkan  pandangan  ini  berdasarkan  qira’ah 
(bacaan)  yang  dinukil  dari  Ubay  bin  Ka’ab,  yaitu  >  J4i  «u  *ilj 
{Melainkan  mereka  akan  beriman  kepadanya  sebelim  kematian 
mereka),  yakni  para  Ahli  Kitab. 
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Imam  Nawawi  berkata,  “Makna  ayat  berdasarkan  qira’ah  ini 
adalah;  bahwa  tidak  seorang  pun  di  antara  Ahli  Kitab  yang  hampir 
meninggal  dunia  melainkan  akan  mengimani  Isa  AS,  bahwa  beliau 
adalah  hamba  Allah  dan  putra  seorang  wanita  hamba  Allah.  Akan 
tetapi  keimanan  ini  tidak  bermanfaat  baginya,  seperti  firman  Allah 
dalam  surah  An-Nisaa'  [4]  ayat  18,  J»-  cj\£J i  OjUm  jul)  STph 
tfh  c — ‘J  ,Jl  Jl5  £iy^\  'j&t  lii  (Dan  tidaklah  taubat  itu  diterima 

Allah  dari  orang-orang  yang  mengerjakan  kejahatan  (yang)  hingga 
apabila  datang  ajal  kepada  seseorang  di  antara  mereka,  (barulah)  ia 
mengatakan,  “ Sesungguhnya  saya  bertaubat  sekarang”). 

Menurut  An-Nawawi  bahwa  pandangan  ini  lebih  kuat  karena 
pendapat  yang  pertama  mengkhususkan  Ahli  Kitab  yang  tidak 
mendapati  masa  turunnya  Isa  AS.  Sementara  makna  zhahir  Al  Qur'an 
menyatakan  hal  itu  berlaku  umum  bagi  Ahli  Kitab  baik  yang  hidup 
pada  masa  turunnya  Isa  maupun  sebelumnya. 

Para  ulama  berkata,  “Hikmah  mengapa  Allah  menurunkan  Isa 
dan  bukan  Nabi  lainnya  adalah  untuk  membantah  keyakinan  kaum 
Yahudi  yang  mengaku  telah  membunuhnya.  Maka  Allah  menjelaskan 
kedustaan  mereka,  bahkan  Isa  yang  akan  membunuh  mereka.  Atau 
Beliau  turun  karena  ajalnya  telah  dekat  agar  dapat  dikuburkan  di 
bumi.  Sebab  tidak  ada  (pilihan)  bagi  makhluk  yang  berasal  dari  tanah 
untuk  meninggal  pada  tempat  lainnya”. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  ketika  Isa  melihat  sifat 
Muhammad  dan  umatnya,  maka  beliau  berdoa  kepada  Allah  agar 
menjadikan  dirinya  sebagai  salah  seorang  di  antara  mereka. 
Permohonan  ini  dikabulkan  oleh  Allah  dengan  membiarkannya  tetap 
hidup  hingga  kelak  diturunkan  pada  akhir  zaman,  dalam  rangka 
memperbarui  ajaran  Islam.  Pada  masa  itulah  Dajjal  muncul,  maka  Isa 
membunuhnya.  Akan  tetapi  pendapat  sebelumnya  nampaknya  lebih 
beralasan. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Isa  akan 
menetap  dibumi  — setelah  turun—  selama  7  tahun.  Sementara  Nu'aim 
bin  Hammad  menyebutkan  dalam  kitab  Al-Fitan  dari  hadits  Ibnu 
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Abbas  bahwa  setelah  turun,  Isa  akan  menikah  di  bumi  dan  akan 
menetap  selama  19  tahun.  Kemudian  dinukil  melalui  sanadnya  yang  di 
dalamnya  terdapat  perawi  mubham  (tidak  diketahui  statusnya)  dari 
Abu  Hurairah,  bahwa  Isa  akan  tinggal  dibumi  selama  40  tahun.  Imam 
Ahmad  dan  Abu  Daud  menukil  melalui  sanad  yang  shahih  dari 
Abdurrahman  bin  Adam  dari  Abu  Hurairah  dari  Nabi  sama  seperti  itu. 
Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  LJLJUh  ti-Lj  OlTji  p*  J-^e-  Jjil 

*il!  J  Al  ^Al*t)|l  ^1  jplbj  ^pOJJ  'y. jis*Jl  J Z&j 

Si  o&ju  Lsk j  j^n  ijL Sn  yy  J*-  jp°}i\  j*  n  ^SCi^i 

— Uji  d — lip  dlL  (/sa  turun  dengan 

mengenakan  dua  pakaian  berwarna  merah,  menghancurkan  salib, 
membunuh  babi,  menghapus  upeti  dan  mengajak  manusia  kepada 
Islam.  Allah  akan  melenyapkan  semua  agama  pada  masa  Isa  kecuali 
Islam.  Keamanan  tercipta  dimuka  bumi  hingga  singa-singa  makan 
bersama  unta  dan  anak-anak  bermain  bersama  ular  tanpa 
membahayakan  mereka,  lalu  berdiam  di  bumi  selama  40  tahun 
kemudian  wafat  dan  kaum  Muslimin  menshalatinya). 

Imam  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  jalur  Hanzhalah 
bin  Ali  Al  Aslami  dari  Abu  Hurairah,  gfdi— • 'f-j*  0?* 
ij — kiiij  ( Sungguh  putra  Maryam  akan  mengucapkan  talbiyah  dari 
Rauha'  untuk  haji  dan  umrah).  Kemudian  Imam  Ahmad  menukil  pula 
melalui  sanad  yang  sama,  LJL-Uli  Jsib  yjy  ‘J>\  JyL' 

jf  J  fij  j  j  J^d  Si  J»»  JUl’l  Jomj  e*>Cdl  dJ  ^Jj 

f Jtj  P  <4  Si'  olaSd’l  JaI  ’ja  OIj)  OjJjA  jil  Stfj  Jt5  jl 

P  ^  °yy»  0'  di  dik?-  (li-fi»  0 (Isa 

akan  turun  dan  membunuh  babi,  menghapus  salib,  shalat 
dikumpulkan  baginya,  memberi  harta  hingga  tak  ada  yang  menerima, 
menghilangkan  upeti.  Beliau  menetap  di  Rauha'  lalu  menunaikan  haji 
dari  tempat  itu,  atau  melakukan  umrah,  atau  mengumpulkan  antara 
keduanya.  ”  Kemudian  Abu  Hurairah  RA  membaca  ayat  159  surah 
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An-Nisaa',  “Tak  seorang  pun  dari  Ahli  Kitab  melainkan  akan 
beriman  kepadanya  sebelum  kematiannya,  dan  pada  hari  Kiamat  dia 
akan  menjadi  saksi  atas  mereka”.  Hanzhalah  berkata,  Abu  Hurairah 
berkata,  “Beriman  kepadanya  sebelum  kematian  Isa). 

Para  ulama  berbeda  pendapat  tentang  kematian  Isa  sebelum 
diangkat  ke  langit.  Dasar  permasalahan  ini  adalah  firman  Allah  dalam 
surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  55,  Cii — ^ <J\  ( Sesungguhnya  Aku 
mewafatkanmu  dan  mengangkatmu).  Menurut  sebagian  ulama,  ayat 
itu  berlaku  sebagaimana  makna  zhahimya.  Atas  dasar  ini,  apabila  Isa 
turun  ke  bumi  dan  berlalu  masa  yang  ditentukan  baginya,  maka  beliau 
kembali  mati  untuk  yang  kedua  kalinya.  Sebagian  lagi  berpendapat 
bahwa  makna  firman-Nya,  — j' y*  ( mewafatkanmu ),  yakni  dari  bumi. 
Dengan  demikian,  beliau  tidak  meninggal  kecuali  pada  akhir  zaman. 

Lalu  para  ulama  berbeda  pendapat  pula  tentang  umur  Isa  saat 
diangkat  ke  langit.  Sebagian  mengatakan  umurnya  33  tahun,  tapi 
sebagian  lagi  mengatakan  120  tahun. 

Kedua,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  sabda  Rasulullah  SAW, 
“ Bagaimana  keadaan  kamu  apabila  putra  Maryam  turun  diantara 
kamu  dan  imam  kamu  berasal  dari  kamu”. 

U  j — J'y  gitf  ‘Jt-  {Dari  Nafi’  mantan  budak  Abu 
Qatadah  Al  Anshari).  Dia  adalah  Abu  Muhammad  bin  Ayyasy  Al 
Aqra\  Ibnu  Hibban  berkata,  “Dia  adalah  mantan  budak  seorang 
wanita  dari  Ghifar  dan  disebut  mantan  budak  Abu  Qatadah  karena 
senantiasa  menyertainya”.  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  “Dia  tidak 
memiliki  riwayat  dari  Abu  Hurairah  RA  dalam  Shahih  Bukhari  selain 
hadits  ini. 

’p&J  'pjfi  jli  J '•}  tij  (Bagaimana  keadaan 

kamu  apabila  putra  Maryam  turun  diantara  kamu  dan  imam  kamu 
dari  kamu).  Dalam  riwayat  Abu  Dzar  kata,  *  (Di  antara  kamu) 
tidak  dicantumkan. 

pijjSl'j  J — (Riwayat  ini  didukung  pula  oleh  Uqail  dan 
Auza’i).  Maksudnya,  menguatkan  riwayat  Yunus  dari  Ibnu  Syihab 
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berkenaan  dengan  hadits  di  atas.  Adapun  riwayat  Uqail  dinukil  Ibnu 
Al-Laits  dengan  redaksi  seperti  riwayat  Abu  Dzar.  Sedangkan  riwayat 
Al  Auza’i  juga  dinukil  oleh  Ibnu  Mandah,  Ibnu  Hibban  dan  Al 
Baihaqi  dalam  kitab  Al  Ba’ts  serta  Ibnu  Al  Arabi  dalam  kitabnya  Al 
Mu’jam  melalui  beberapa  jalur  darinya,  dan  lafazhnya  sama  seperti 
redaksi  riwayat  Yunus. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abi  Dzi’b  dari  Ibnu 
Syihab  dengan  lafazh,  ^ — » j» — ( Dan  dia  mengimami  kalian).  Al 
Walid  bin  Muslim  berkata,  “Aku  berkata  kepada  Ibnu  Abi  Dzi’b 
bahwa  Al  Auza’i  menceritakan  kepada  kami  dari  Az-Zuhri  dengan 
lafazh,  — *lj  ( Dan  imam  kalian).  Ibnu  Abu  Dzi’b  berkata,  ‘Apakah 
kamu  tahu  apa  makna  “wa  ammakum  ninkum”  (Dan  dia  mengimami 
kalian)?’  Aku  berkata,  ‘Beritahukanlah  kepadaku’.  Dia  berkata,  ‘Dia 
mengimami  kamu  dengan  kitab  Tuhan  kalian’.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  pula  dari  putra  saudara  Az-Zuhri 
dari  pamannya  dengan  lafazh,  i  j—ii  j&L-J  Jjl  lij 

( Bagaimana  dengan  kalian  apabila  turun  pada  kalian  Putra  Maryam 
lalu  mengimami  kalian).  Dalam  riwayat  Imam  Ahmad  dari  hadits 
Jabir  tentang  kisah  Dajjal  dan  turunnya  Isa  disebutkan,  1.1»;  JJ»  'iij 
j» — tj  J — °p£j>\ — a\  jok)  tiil  \j  fiis  :  Jui  ( Tiba-tiba  mereka 

mendapati  Isa,  maka  dikatakan,  ‘Majulah  wahai  Ruh  Allah  ’.  Beliau 
berkata,  “Hendaklah  imam  kalian  yang  maju  dan  shalat  mengimami 
kalian). 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  hadits  Abu  Umamah  yang 
panjang  tentang  Dajjal,  jkiO?  cZ*  OjkUJi 

CM  fjkl  gr'jb  J-Z*  Jjl  b\  pita 

c — dJ — i  i — '4$  ^ J — a?  :  J j—oj  j* — i  ( Dan  mereka  semua  — kaum 

Muslimin — di  Baitul  Maqdis  dan  imam  mereka  adalah  seorang  laki- 
laki  yang  shalih  telah  maju  untuk  mengimami  mereka,  tiba-tiba  Isa 
turun  maka  imam  tersebut  melangkah  mundur  agar  Isa  mengimami 
mereka,  Isa  berdiri  di  antara  kedua  pundaknya  (yakni  dibelakangnya) 
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kemudian  berkata,  “Majulah,  karena  sesungguhnya  qamat  (shalat  ini) 
dilakukan  untukmu”.). 

Abu  Hasan  Al  Khasa'i  Al  Abadi  berkata  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan  Imam  Syafi’i,  “Berita-berita  telah  datang  secara 
mutawatir  bahwa  Al  Mahdi  berasal  dari  umat  ini  dan  Isa  AS  shalat  di 
belakangnya”.  Dia  mengeluarkan  pernyataan  ini  sebagai  bantahan 
terhadap  hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah  dari  Anas  yang 
berbunyi,  J-ds-  'ij  ( Tidak  ada  Al  Mahdi  selain  Isa).  Abu  Dzar 

Al  Harawi  berkata,  “Al  Jauzaqi  meriwayatkan  dari  sebagian  orang- 
orang  yang  terdahulu,  dia  berkata,  “Makna  sabdanya  "dan  imam 
kalian  dari  kalian,  yakni  Isa  akan  memutuskan  berdasarkan  Al  Qur'an 
bukan  Injil”. 

Menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  makna  lafazh,  “ Imam  kamu  dari 
kamu ”,  bahwa  syariat  Muhammad  akan  terus  berkesinambungan 
hingga  hari  Kiamat,  dan  di  setiap  generasi  akan  ditemukan  segolongan 
ahli  ilmu.  Pandangan  Ibnu  At-Tin  dan  yang  sebelumnya  tidak 
menjelaskan  secara  khusus  apakah  Isa  akan  menjadi  imam  atau 
makmum.  Kalaupun  dikatakan  Isa  akan  menjadi  imam  maka 
maknanya  dia  akan  bersama  kamu  dalam  jamaah  umat  ini. 

Ath-Thaibi  berkata,  “Isa  mengimami  kamu  karena  posisinya 
berada  dalam  agama  kamu”.  Akan  tetapi  pendapat  ini  tidak  selaras 
dengan  hadits  lain  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim,  tt— il  J-»  Jtai 

i aj> J>j  Jom  Js-  01  tSl  :  JyO  (Dikatakan  kepadanya, 

‘Shalatlah  mengimami  kami’,  Beliau  menjawab,  ‘Tidak!  Sesungguh 
nya  sebagian  kalian  adalah  pemimpin  atas  sebagian  yang  lain  (Hal 
itu  beliau  ucapkan)  sebagai  penghormatan  terhadap  umat  ini). 

Ibnu  Al  Jauzi  berkata,  “Apabila  Isa  maju  sebagai  imam  niscaya 
timbul  kemusykilan,  dan  muncul  satu  pertanyaan;  apakah  dia  maju 
sebagai  pengganti  ataukah  membuat  syariat  baru?  Oleh  karena  itu,  Isa 
shalat  sebagai  makmum  agar  tidak  membuat  kerancuan  terhadap 
sabda  Nabi  SAW,  cSJ— 'i  ( Tidak  ada  Nabi  sesudahku).  Perbuatan 
Isa  yang  shalat  di  belakang  seorang  laki-laki  dari  umat  ini  — meski 
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Beliau  berada  di  akhir  zaman  dan  mendekati  Kiamat —  menjadi  dalil 
bagi  pandapat  yang  benar  di  antara  pendapat  bahwa  bumi  tidak  pernah 
kosong  dari  seseorang  yang  menegakkan  hujjah  untuk  Allah. 


50.  Apa  yang  disebutkan  tentang  Bani  Isra'il 


l — *  llu — Slf  _^1p  aIap  J 15  :  Jli 

0}  !  Jjjb  :Jl5  *_}  aJp  <UJl  aMI  J  J-'* J  (j-4 

s.1 — li  jl — Jl  l^il  ^LJl  iSji  lili  djlij  ^  Jl^ijl 

_ *  2Jj.il  C c3 jli»  ijlj  S-C*  Aji  ^j-lJl  (Sji  iS^  lil J  Cijlj 

ijlj  ^Jp  Ajli  jU  LgJl  (£ji  c^JJl  ^gi  ^JLli 


3450.  Dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dia  berkata:  Uqbah  bin  Amr  berkata 
kepada  Hudzaifah,  maukah  engkau  menceritakan  kepada  kami  apa 
yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  SAW?  Dia  berkata: 
Sesungguhnya  aku  mendengar  'Apabila  Dajjal  keluar  maka  ia 
membawa  air  dan  api,  adapun  yang  dilihat  manusia  sebagai  api  maka 
ia  adalah  air  yang  dingin,  sedangkan  yang  yang  dilihat  manusia 
sebagai  air  maka  ia  adalah  api  yang  membakar.  Barangsiapa 
diantara  kalian  mendapati  hal  itu  maka  hendaklah  ia  masuk  kedalam 
apa  yang  dilihatnya,  api  karena  sesungguhnya  ia  adalah  (air)  yang 
segar  dan  dingin” . 


dJdJJl  oIjI  OIS^  Oli"  '^s’rJ  dl  ’dj*t  A Jli 

jl  : aJ  t^Jpl  D  : Jli  ? ^  c-X*p  Jp  :aJ  J .Jb  a ?~jj 

^Jajl — i  j*_gjjl?rlj  lOjJl  ^5  lili  ^bl  C^S"  ^1  jS'  l~Ji  p-tp 1  U«  :JlS 

.A_U*tJl  <0)1  aJUoI»  C ^jP  jjlsulj  J*» j^Jl 

3451.  Hudzaifah  berkata;  Aku  mendengar  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  seseorang  di  antara  umat  sebelum  kalian  didatangi 
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malaikat  untuk  mencabut  ruhnya,  maka  ditanya  kepadanya,  'Apakah 
engkau  mengerjakan  suatu  kebaikan?’  Orang  itu  menjawab,  ‘Aku 
tidak  tahu  dikatakan  kepadanya,  ‘Lihatlah  Dia  berkata,  ‘Aku  tidak 
tahu  satu  pun  (daripada  amal  kebaikan)  selain  aku  dahulu  berjual- 
beli  dengan  manusia  di  dunia,  dan  aku  bersikap  ramah  terhadap 
mereka.  Aku  memberi  tempo  kepada  yang  berkecukupan  dan  memberi 
kelonggaran  bagi  yang  berada  dalam  kesulitan’.  Maka  Allah 
memasukkannya  ke  dalam  surga ”. 


(O j^Jl  a 01  •  : (Jlaj 

IjU  1 \]k  0^  J  i d  131  :iiif  ^j! 

1 _ » t ^Jl  C-Iri  131 

cJL*i  ;aJ  Jlii  <0)1  1  .j*_3l  ojj3li  L>-lj  IjJiiil  |*j 

vL» _ 1*  \jfj  : jJJ>  jj  Jii  .a!  0)1  :Jli  ?oAJ3 

.lAU  015" j  i)13  ;J yo 


3452.  Dia  berkata;  Aku  mendengarnya  bersabda,  “ Sesungguh 
nya  seseorang  menjelang  kematiannya,  ketika  tidak  ada  lagi  harapan 
untuk  hidup,  maka  dia  berwasiat  kepada  keluarganya,  ‘Apabila  aku 
meninggal  maka  kumpulkanlah  untukku  kayu  bakar  yang  banyak  dan 
nyalakan  api  padanya.  Apabila  api  telah  memakan  dagingku  dan 
menembus  tulangku  lalu  hangus,  maka  ambillah  jasadku  itu  lalu 
haluskan  kemudian  tunggulah  hari  dimana  angin  bertiup  kencang, 
maka  taburkanlah  ia  di  air  laut’.  Mereka  pun  melakukannya.  Allah 
mengumpulkannya  dan  berfirman  kepadanya,  ‘Mengapa  engkau 
melakukan  perbuatan  itu?’  Dia  menjawab,  'Karena  takut  kepada- 
Mu\  maka  Allah  mengampuninya”.  Uqbah  bin  Amr  berkata,  “Aku 
mendengarnya  mengatakan  hal  itu  dan  katanya  dia  adalah  seorang 
penggali  kubur”. 
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C 9 jCaJlj  a1)I  a 1*1  ^a>j  :  Jlii  a^-j  ^yP  Igjili^"  jv^pI 

,,/  ,  %*.,  *  ,  ' ,  o  „  „i  „  S 

.1  y*lyS  L*  jJj>*j  JjS;-lLo«  j*_£jLJ)  jj-3  I jJj>tJ| 

3453-3454.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah,  bahwa  Aisyah  dan 
Ibnu  Abbas,  keduanya  berkata,  “Ketika  Rasulullah  SAW  menderita 
sakit,  maka  beliau  menutupkan  gamisnya  ke  wajahnya,  apabila  siuman 
beliau  menyingkapnya  dari  wajahnya.  Lalu  beliau  bersabda  — pada 
kondisi  seperti  itu — ,  “ Laknat  Allah  terhadap  orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani,  mereka  menjadikan  kubur-kubur  para  Nabi  mereka 
sebagai  masjid-masjid' .  Beliau  memperingatkan  atas  apa  yang  mereka 
lakukan”. 


<_r — :JU  Cl  o-*-w  :  Jli  jljJSJl  cJ\j 
j — Z  c — JlT  :  JlS  jX-j  -uIp  aJjI  JCo  ^ill 

N/  AjIj  Aiii-  dU*  lliS”  cs-Ci^l 
JjS/l  <*-*j  I yi  I Jl5  ?U :l jJlS  s.liipp  0 j 

.  ^  g  l‘L*  «dil  o  13  ^  g  a~>-  jl? p! 

3455.  Dari  Furat  bin  Al  Qazzaz,  dia  berkata:  Aku  mendengar 
Abu  Hazim  berkata:  Aku  menyertai  Abu  Hurairah  RA  selama  5  (lima) 
tahun.  Maka  aku  mendengarnya  menceritakan  dari  Nabi  SAW,  bahwa 
beliau  bersabda,  “‘Dahulu  bani  Israil  dipergilirkan  pada  mereka  para 
Nabi,  setiap  kali  meninggal  seorang  Nabi  maka  digantikan  oleh  Nabi 
yang  lain.  Sesungguhnya  tidak  ada  Nabi  sesudahku,  akan  tetapi  akan 
ada  para  khalifah  dan  jumlahnya  sangat  banyak .”  Mereka  bertanya, 
“ Apakah  yang  engkau  perintahkan  kepada  kami?”  Beliau  bersabda, 
“ Tepatilah  baiat  pertama  dan  dahulukanlah  ia,  berikan  kepada 
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mereka  hak-hak  mereka,  karena  sesungguhnya  Allah  akan  menanyai 
mereka  atas  tanggung  jawab  yang  diberikan  kepada  mereka .” 


IjJlS  Ajip  aUI  ^g*Jl  DI  4^1  (_ ^jl  ^jP 

I j^JLw •>  ^  ^\jju  Ipljij  jAA  ^ tj*  Cf^1 

I j_J V5  ^(^jl ^a3lj  ^ J 6 j  L>  lllld  . o j-oJ^LJ 


3456.  Dari  Abu  Sa’id  RA,  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  kalian  akan  mengikuti  sunnah  (jalan-jalan)  orang- 
orang  sebelum  kalian,  sejengkal  demi  sejengkal  dan  sehasta  demi 
sehasta  hingga  apabila  mereka  melalui  lubang  Adh-Dhabb  (hewan 
sejenis  biawak)  niscaya  kalian  akan  menjalaninya Kami  berkata, 
“Wahai  Rasulullah,  apakah  Yahudi  dan  Nasrani?”  Beliau  menjawab, 
"'Lalu  siapaT ’ 


Sj-431  b’jJ — »  ‘u'jiL- 3'j  'A  b  A  «i  Ai 

d)15^[l  d)f  Jlj 

3457.  Dari  Anas  RA,  dia  berkata,  “Mereka  menyebut  api  dan 
terompet,  maka  mereka  pun  menyebut  Yahudi  dan  Nasrani.  Akhirnya 
Bilal  diperintah  menggenapkan  adzan  dan  mengganjilkan  iqamat”. 


Jp  p  '  p»  p  #  *  .»p>p  .  p  '  P  'p  P.  P  .Jop.p 

^ — »  oJj  01  o 1$Ip  <5)1  j  4-iJlp  ^p  lj& 

.(ji^kP^I  1  ^jP  4pj»pi  4ju1j  .«diflJ  i^-Jl  (1)1  4j 

3458.  Dari  Masruq,  dari  Aisyah  RA,  bahwa  dia  tidak  menyukai 
orang  yang  shalat  dengan  meletakkan  tangannya  di  pinggangnya,  dan 
dia  berkata,  ‘Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  mengerjakan 
demikian’. 

Riwayat  ini  juga  dinukil  oleh  Syu’bah  dari  Al  A’masy. 
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3459.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  dari  Rasulullah  SAW,  belaiu 
bersabda,  “ Sesungguhnya  batas  waktu  kalian  — dibandingkan  batas 
waktu  umat-umat  terdahulu —  sama  seperti  waktu  antara  shalat  Ashar 
hingga  matahari  terbenam.  Sesungguhnya  perumpamaan  kalian 
dengan  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  sama  seperti  seorang  laki- 
laki  yang  mempekerjakan  beberapa  pekerja.  Laki-laki  itu  berkata; 
‘Siapakah  yang  mau  bekerja  untukku  sampai  tengah  hari  dengan 
upah  satu  qirath?  ’  Maka  orang-orang  Yahudi  bekerja  hingga  tengah 
hari  dan  mendapatkan  satu  qirath.  Kemudian  laki-laki  itu  berkata; 
'Siapakah  yang  mau  bekerja  untukku  dari  tengah  hari  hingga  waktu 
shalat  Ashar  dan  mendapatkan  satu  qirath?’.  Maka  orang-orang 
Nasrani  bekerja  dari  tengah  hari  hingga  waktu  Ashar  dan 
mendapatkan  satu  qirath.  Kemudian  laki-laki  itu  berkata,  'Siapakah 
mau  bekerja  untukku  dari  shalat  Ashar  hingga  matahari  terbenam 
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dan  mendapatkan  dua  qirath?’  Ketahuilah  kamulah  orang-orang 
yang  bekerja  dari  shalat  Ashar  hingga  matahari  terbenam  dan 
mendapatkan  dua  qirath.  Ketahuilah  bagi  kamu  ganjaran  dua  kali 
lipat.  Orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  marah  lalu  mereka  berkata, 
‘Kami  lebih  banyak  bekerja  namun  lebih  sedikit  ganjaran’.  Allah 
berfirman,  ‘Apakah  Aku  telah  menzhalimi  sesuatu  dari  hak  kalian?  ’. 
Mereka  berkata,  ‘Tidak!  ’.  Allah  berfirman;  ‘Sesungguhnya  ia  adalah 
karunia-Ku,  Aku  berikan  kepada  siapa  yang  Aku  kehendaki 

\  '  ,  \  '  '  i,  .  ,  ,  '  o  „ 

AiJl  JjIS  :  J jli  <up  ^ J  ^p  :Jl3  jA  J*  jp 
^  ' Jl#  (*-£»_)  (J' 

( ./j'-5*'  .LfcjpLi  jJLoJttj 

4-Jp  <oi)t 

3460.  Dari  Thawus  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  “Aku 
mendengar  Umar  RA  berkata,  ‘Semoga  Allah  memerangi  fulan, 
apakah  dia  tidak  mengetahui  bahwa  Nabi  SAW  bersabda,  "Semoga 
Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi,  diharamkan  bagi  mereka  lemak, 
namun  mereka  mencairkannya  lalu  menjualnya 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Jabir  dan  Abu  Hurairah  dari  Nabi 
SAW. 


jlj  ^ LP  'jiL  (*-L.<j  aJp  <eil  CA  A»P  (jP 
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3461.  Dari  Abdullah  bin  Amr  bahwa  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sampaikan  dariku  walaupun  satu  ayat.  Ceritakanlah  tentang  bani 
Israil  dan  tidak  mengapa.  Barangsiapa  berdusta  atas  namaku  dengan 
sengaja  maka  hendaklah  ia  menyiapkan  tempat  duduknya  di  Neraka ”. 
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3462.  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  berkata,  Abu  Hurairah 
berkata,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  orang- 
orang  Yahudi  tidak  menyemir  maka  selisihlah  mereka ”. 


J _ L«  Ya  J  ijjfc  ^9  <0)1  xYe-  YiijY-  Jl 

<uip  <0)1  <0)1  (J <— A'AS'"  (w->»LL>r  01  ^g-ic>0  L«J  lljOo- 

..9  OlT  01^""  4*1p  <0)1  <0)1  (J j  Jl*  ijli 

C->La  ^>-  ^Ail  15 j  LoJ  oOj  LgJ  IjL^w*  JjS-li  9  C£-  j>?  4j 

.aIwJ!  <ulp  (^JLP  (^jSU  r^Uu  <5)1  J 15 


3463.  Dari  Al  Hasan,  dia  berkata:  Jundub  bin  Abdullah 
menceritakan  kepada  kami  di  masjid  ini  dan  kami  tidak  pernah  lupa 
sejak  dia  menceritakan  kepada  kami  dan  kami  tidak  pula  merasa  takut 
bahwa  Jundub  berdusta  atas  Nabi  SAW.  Dia  berkata,  “Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Pernah  pada  umat  sebelum  kamu  terdapat  laki-laki 
yang  terluka,  maka  ia  panik  dan  mengambil  pisau  lalu  digunakan 
memotong  tangannya.  Darah  tak  pernah  berhenti  mengalir  hingga  ia 
meninggal  dunia.  Allah  berfirman;  'Hamba-Ku  telah  bersegera 
kepadaku  dengan  jiwanya,  maka  Aku  mengharamkan  baginya 
surga' Y 


Keterangan  Hadits: 

(Bab  apa  yang  disebutkan  tentang  bani  Isra'il).  Yakni 
keturunan  Ya’kub  bin  Ishaq  bin  Ibrahim.  Isra'il  adalah  gelar  bagi 
Ya’qub.  Maksud  Imam  Bukhari  adalah  hendak  menyebutkan 
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keajaiban-keajaiban  yang  teijadi  pada  zaman  mereka.  Dia 
menyebutkan  pada  bab  ini,  34  hadits,  yaitu: 

Pertama ,  hadits  Hudzaifah  RA  yang  mencakup  tiga  Hadits. 
Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  gurunya  yang  bernama  Musa 
bin  Ismail,  dan  inilah  yang  benar.  Adapun  sebagian  mengatakan  Imam 
Bukhari  menukilnya  dari  Musaddad.  Tapi  anggapan  ini  keliru  karena 
riwayat  Musaddad  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  bab  ini  dengan 
sanad  yang  maushul. 

Riwayat  Musa  yang  dinukil  melalui  jalur  mu’allaq  sengaja 
disebutkan  untuk  menjelaskan  lafazh  yang  mereka  perselisihkan  pada 
Abu  Uwanah.  Sementara  perkataan  Abu  Ali  Al  Ghassani  memberi 
asumsi  bahwa  yang  demikian  tercantum  di  tempat  ini,  padahal  tidak 
demikian  adanya. 

j— j  3 — 'ji-  JlJ  (Uqbah  bin  Amr  berkata).  Dia  adalah  Abu 
Mas’ud  Al  Anshari  yang  dikenal  dengan  nama  Al  Badari. 

ll—A  151  Jlsr&t  £4  01  ( Sesungguhnya  bersama  Dajjal  apabila 
keluar  terdapat  air).  Hadits  ini  akan  dijelaskan  pada  pembahasan 
tentang  fitnah  dan  cobaan.  Adapun  maksud  pencantumannya  di 
tempat  ini  adalah  sebagai  jalan  untuk  menyebutkan  hadits  berikutnya, 
yaitu  kisah  seorang  laki-laki  yang  melakukan  jual-beli,  dan  kisah 
seseorang  yang  berwasiat  kepada  anak-anaknya  agar  membakarnya. 

Kisah  laki-laki  yang  melakukan  jual-beli  telah  disebutkan  Imam 
Bukhari  di  bagian  akhir  bab  ini  dari  hadits  Abu  Hurairah  RA,  yang 
telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli.  Adapun  lafazh 
pada  riwayat  ini,  GjJi  J  cjt  ( Aku  biasa  berjual-beli 

dengan  menusia  dan  berlaku  tunai).  Lafazh  “mujazaah”  bermakna 
iimuqadhaah ”  (saling  tunai),  yakni  aku  mengambil  dari  mereka  dan 
memberi. 

Dalam  riwayat  Al  Ismaili  disebutkan,  “ ujaazifuhum ”  (memberi 
tanpa  menimbang).  Lalu  dalam  riwayat  lain  disebutkan,  dengan 
lafazh,  “uhaarifuhum”.  Akan  tetapi  kedua  lafazh  ini  mengalami 
perubahan  dalam  penyalinan  naskah,  dan  maknannya  tidak  sesuai 
konteks  kalimat. 
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Sedangkan  kisah  laki-laki  yang  berwasiat  kepada  anak-anaknya 
untuk  membakarnya  akan  dibicarakan  pada  akhir  bab  ini  ketika  Imam 
Bukhari  menyebutkannya  secara  tersendiri. 

c — (Lalu  hangus).  Yakni  terbakar.  Sementara  dalam 
riwayat  lain  dengan  lafazh  “ihtaraqtu”  (aku  terbakar),  dan  lafazh  ini 
lebih  sesuai.  Adapun  kalimat,  “Kemudian  tunggulah  hari  berangin”, 
yakni  hari  ketika  angin  bertiup  kencang. 

' — dL-i'j  :  J yj  b'ij  :  jJJ*  Jj>  Zm-  Jls  (Uqbah  bin  Amr 

berkata,  “dan  aku  mendengarnya  mengatakan  hal  itu  dan  katanya  dia 
adalah  seorang  penggali  kubur).  Maksudnya  Uqbah  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda  seperti  itu.  Secara  zhahir  yang  didengar  Abu  Mas’ud 
adalah  hadits  terakhir  saja,  tetapi  diketahui  dari  riwayat  Syu’bah  dari 
Abdul  Malik  bahwa  dia  mendengar  semuanya.  Sebab  dia  menukil 
dalam  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan  kisah  laki-laki  yang 
berjual-beli  dengan  manusia  dari  hadits  Hudzaifah,  dan  pada  bagian 
akhir  disebutkan,  “Abu  Mas’ud  berkata,  dan  aku  mendengarnya”. 
Demikian  juga  dikatakan  tentang  hadits  laki-laki  yang  berwasiat 
kepada  anak-anaknya  seperti  akan  disebutkan  pada  bagian  akhir  bab 
ini. 

Secara  zhahir  lafazh,  “D/a  seorang  penggali  kubur ”  merupakan 
keterangan  yang  ditambahkan  Abu  Mas’ud  dalam  hadits.  Akan  tetapi 
Ibnu  Hibban  menyebutkan  dari  jalur  Ar-Rib’i  dari  Hudzaifah,  dia 
berkata,  “Seorang  laki-laki  penggali  kubur  meninggal,  maka  ia  berkata 
kepada  anaknya,  bakarlah  aku”.  Hal  ini  menunjukan  bahwa  lafazh, 
“dia  seorang  penggali  kubur”  berasal  dari  riwayat  Hudzaifah  dari  Abu 
Mas’ud. 

Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Ath-Thabarani  dengan 
lafazh,  “Ketika  Hudzaifah  dan  Abu  Mas’ud  sedang  duduk  bersama, 
salah  seorang  di  antara  keduanya  berkata,  ‘Sesungguhnya  ada  seorang 
laki-laki  dari  Bani  Israil  biasa  menggali  kubur”.  Lalu  disebutkan 
hadits  selengkapannya.  Dari  sini  diketahui  pula  letak  kesesuaiannya 
dengan  judul  bab  di  atas. 
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Kedua,  hadits  Aisyah  dan  Ibnu  Abbas  RA  tentang  Nabi  SAW 
saat  menderita  sakit. 

j,  t  j  <i 1p  Al  Al  J  j— Ijjy)  J  jj  lli  ( Ketika  diturunkan  pada 

Rasulullah  SAW).  Maksudnya,  ketika  datang  kepadanya  kematian  atau 
malaikat  maut.  Dalam  naskah  Abu  Dzar  disebutkan  “naza/a”  (turun). 
Imam  Nawawi  menyebutkan  bahwa  riwayat  Imam  Muslim  umumnya 
menggunakan  kata  “nuzila”  (diturunkan),  lalu  dalam  salah  satu 
riwayat  disebutkan  dengan  kata  “ nuzilaf  ’  yakni  ditambah  huruf  “ta'” 
pada  akhir  kata. 

Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas,  dan  dia 
telah  menukilnya  dengan  redaksi  lebih  lengkap  pada  pembahasan 
tentang  shalat.  Adapun  penjelasannya  akan  disebutkan  pada  bagian 
akhir  pembahasan  tentang  peperangan. 

Hadits  ini  sebagai  celaan  terhadap  orang-orang  Yahudi  dan 
Nasrani  yang  menjadikan  kuburan  para  nabi  mereka  sebagai  masjid- 
masjid.  Abdullah  yang  disebutkan  pada  sanad  hadits  ini  adalah 
Abdullah  bin  Al  Mubarak. 

Ketiga,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  para  nabi  yang  silih 
berganti  di  kalangan  bani  Israil. 

jij_iii  oi^J  'Jt-  {Dari  Furat  Al  Qazzaz).  Dia  adalah  Salman  Al 
Asyja’i. 

U _ 'jH i  (Dipergilirkan  pada  mereka  para  Nabi). 

Maksudnya,  apabila  tampak  pada  mereka  kerusakan  maka  Allah 
mengutus  Nabi  untuk  menegakkan  urusan  mereka  dan  menghapus 
apa-apa  yang  mereka  ubah  dari  hukum-hukum  Taurat. 

Pada  hadits  ini  terdapat  isyarat  bahwa  menjadi  keharusan  bagi 
masyarakat  adanya  pemimpin  yang  mengurus  urusan  mereka, 
membimbingnya  dijalan  yang  baik,  memberi  hak  kepada  orang  yang 
didzalimi  dari  yang  mendzalimi. 

ijjju  jjyi  'i  ij\ j  {Dan  sesungguhnya  tak  ada  lagi  nabi  sesudahku). 
Yakni  melakukan  apa  yang  dilakukan  oleh  mereka. 
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d jj — s.L_&  0 (,4Aan  ada  para  khalifah  dan  jumlahnya 
sangat  banyak).  Yakni  akan  ada  para  khalifah  sesudahku.  Iyadh 
menyebutkan  bahwa  di  antara  mereka  ada  yang  menukil  dengan 
lafazh  “fayakburun”  (menjadi  besar).  Lalu  Beliau  menjelaskan  bahwa 
yang  dimaksud  adalah  mereka  membesar-besarkan  perbuatan  mereka 
yang  buruk. 

\ y  ( Tepatilah ).  Ini  adalah  bentuk  perintah  dari  kata  kerja  wafaa ' 
(menepati).  Maknanya,  apabila  seorang  khalifah  dibaiat  setelah 
khalifah  pertama,  maka  baiat  yang  pertama  dianggap  sah  dan  wajib 
dipenuhi,  sedangkan  baiat  kedua  dianggap  batil.  Imam  An-Nawawi 
berkata,  “Sama  saja  apakah  mereka  mengetahui  baiat  pertama  saat 
melakukan  baiat  kedua  atau  tidak  mengetahuinya,  di  satu  negeri  atau 
di  berbagai  negeri,  dan  sama  saja  apakah  mereka  berada  di  negeri 
yang  memiliki  imam  tersendiri  ataupun  tidak.  Inilah  pendapat  yang 
menjadi  pandangan  jumhur  ulama.  Menurut  sebagian  ulama,  baiat 
tersebut  untuk  pemimpin  yang  dibaiat  di  negeri  yang  memiliki  imam. 
Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  untuk  menentukan  baiat  yang  sah 
maka  harus  dilakukan  undian.  Tapi  kedua  pendapat  ini  tidak  benar.” 

Imam  Al  Qurthubi  berkata,  “Pada  hadits  ini  terdapat  hukum 
baiat  pertama  dan  bahwa  ia  wajib  dipenuhi,  tetapi  tidak  disinggung 
hukum  tentang  baiat  kedua.  Masalah  ini  telah  disebutkan  secara 
tekstual  dalam  hadits  Uijufah  dalam  kitab  Shahih  Muslim  dengan 
lafazh,  y-S'  {Penggallah  leher  orang  yang  datang 

kemudian  [dan  menentang  khalifah  pertama]). 

jhpl  {Berikanlah  hak  mereka).  Yakni  taat  dan  perlakukan 
mereka  dengan  senantiasa  mendengar  dan  patuh.  Karena  Allah  akan 
menghisab  mereka  atas  apa  yang  mereka  lakukan  terhadap  kamu. 
Pembahasan  lebih  lengkap  bagi  masalah  ini  akan  dijelaskan  pada 
bagian  awal  pembahasan  tentang  fitnah  dan  cobaan. 

*»'  Oti  {Karena  sesungguhnya  Allah  akan 
menanyai  mereka  atas  tanggung  jawab  yang  diberikan  kepada 
mereka).  Hadits  ini  sama  dengan  hadits  Ibnu  Umar,  “ Setiap  kamu 
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adalah  pemimpin  dan  akan  dimintai  pertanggungjawaban  atas 
kepemimpinannya.  ”  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan 
tentang  hukum-hukum. 

Pada  hadits  di  atas  terdapat  anjuran  untuk  mendahulukan  urusan 
agama  daripada  urusan  dunia.  Sebab  Nabi  SAW  memerintahkan 
memenuhi  hak  pemimpin  karena  hal  itu  dapat  meninggikan  agama 
serta  mencegah  fitnah  dan  keburukan.  Sikap  seseorang  yang  tidak 
menuntut  haknya  dari  pemimpin  tidak  menggugurkan  hak  tersebut. 
Bahkan  Allah  telah  berjanji  akan  memenuhi  semuanya  meskipun  di 
akhirat. 

Keempat,  hadits  Abu  Sa'id  tentang  sikap  umat  Islam  yang  akan 
mengikuti  jejak  umat-umat  terdahulu. 

'J>dr  (i lubang  dhabb ).  Adh-dhabb  adalah  salah  satu  jenis 
binatang  melata  yang  cukup  dikenal  (sejenis  biawak).  Menurut 
sebagian  ulama  penyebutan  adh-dhabb  secara  spesifik,  karena  ia 
dikatakan  sebagai  hakim  binatang-binatang.  Akan  tetapi  menurut 
saya,  pengkhususan  ini  berkaitan  dengan  lubang  adh-dhabb  karena 
kondisinya  yang  sangat  sempit  dan  kotor.  Meski  demikian,  karena 
sikap  kaum  muslimin  yang  senaniasa  meniru  dan  mengikuti  umat  lain, 
maka  sekiranya  umat  lain  masuk  ke  tempat  seperti  itu  niscaya  kaum 
muslimin  akan  mengikuti  mereka. 

:Jli  (Nabi  SAW  bersabda,  “Lalu  siapa?”).  Ini  adalah 
pertanyaan  yang  berkonotasi  pengingkaran.  Dengan  demikian 
maknanya  adalah;  “ Siapa  lagi  kalau  bukan  mereka  .”  Selanjutnya  akan 
dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  berpegang  teguh  kepada  Kitab 
dan  Sunnah. 

Kelima,  hadits  Anas  bin  Malik,  “ Mereka  menyebutkan  api  dan 
terompet ”.  Imam  Bukhari  menyebutkannya  secara  ringkas. 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  secara  lengkap  pada  awal 
pembahasan  tentang  shalat. 

Keenam,  hadits  Aisyah  RA  bahwa  dia  tidak  menyukai  orang 
yang  shalat  dengan  meletakkan  tangannya  di  pinggangnya.  Dia 
mengatakan  bahwa  yang  melakukannya  hanyalah  orang-orang 
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Yahudi.  Dalam  riwayat  Al  Ismaili  dari  Yazid  bin  Harun  dari  Sufyan 
(Ats-Tsauri)  melalui  sanad  yang  sama,  dikatakan;  yakni  meletakkan 
tangan  di  pinggang  saat  shalat.  Masalah  ini  telah  dikemukan  pada 
bagian  akhir  pembahasan  tentang  shalat  saat  membicarakan  hadits 
Abu  Hurairah  tentang  larangan  bertolak  pinggang  saat  shalat. 

jddeH\  jp  i»ulJ  (Diriwayatkan  pula  oleh  Syu’bah  dari  Al 
A  ’masy).  Riwayat  yang  dimaksud  telah  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Syaibah 
melalui  sanad  yang  maushul  melalui  jalurnya. 

Ketujuh,  hadits  Ibnu  Umar,  “ Perumpamaan  kalian  dengan 
orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  sama  seperti  seseorang  yang 
mempekerjakan  beberapa  pekerja”.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  secara 
detail  pada  pembahasan  tentang  shalat. 

Kedelapan,  hadits  Umar,  “ Semoga  Allah  memerangi  sifulan...  ” 
Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  secara  ringkas,  dan 
selengkapnya  telah  dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang 
jual-beli. 

4p  Attt  Jf-  i  y  J»  jfij  y\*r  (Riwayat  ini  dinukil 

pula  oleh  Jabir  dan  Abu  Hurairah  dari  Nabi  SAW).  Maksudnya,  Jabir 
dan  Abu  Hurairah  meriwayatkan  juga  tentang  pengharaman  lemak 
bangkai,  tetapi  keduanya  tidak  menukil  kisah  seperti  yang  terdapat 
dalam  hadits  Ibnu  Umar  RA. 

Adapun  hadits  Abu  Hurairah  RA  disebutkan  oleh  Imam  Bukhari 
pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  jual-beli  dari  Sa'id  bin  Al 
Musayyab. 

Kesembilan,  hadits  Abdullah  bin  Amr  tentang  berdusta  atas 
nama  Nabi  SAW. 

’Jj  J*  (Sampaikan  dariku  meskipun  satu  ayat).  Al 
Mu’afi  An-Nahrawani  berkata  dalam  kitabnya  Al  Jalis,  ‘‘Ayat  dalam 
bahasa  Arab  digunakan  dalam  3  (tiga)  makna;  Tanda-tanda  yang 
agung,  mukjizat  atau  kajaiban  yang  terjadi,  dan  musibah  yang 
menimpa.  Untuk  makna  pertama  terdapat  dalam  firman  Allah  dalam 
surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  41,  'jij  *ii  p&j  Sl  0?  ibT  (Ayat- 
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ayat  (tanda-tanda)  bagimu  adalah  engkau  tidak  berbicara  dengan 
manusia  selama  tiga  hari  kecuali  memberi  isyarat).  Sedangkan  makna 
kedua  terdapat  dalam  firman-Nya,  3$  dili  ^  Ot  ( Sesungguhnya  pada 
yang  demikian  itu  terdapat  bukti-bukti  yang  nyata  Adapun  makna 
ketiga  seperti  dalam  kalimat,  ‘ Ja’ala  al  amiir  fulaanan  al  yaum 
aayah’  (pemimpin  menimpakan  musibah  kepada  si  fulan  pada  hari 
ini).  Ketiga  makna  ini  disebut  sebagai  ayat  karena  mengandung 
makna  petunjuk,  pemisahan  dan  penjelasan.  Dalam  hadits  dikatakan, 

‘ meskipun  satu  ayat’,  yakni  hendaklah  setiap  yang  mendengar  segera 
menyampaikan  ayat  yang  didapatkan  atau  didengarnya  meskipun 
sedikit,  agar  semua  yang  datang  dari  Nabi  SAW  dapat  dinukil”. 
Demikian  perkataan  Al  Mu’afi. 

i/i  j*  ' ( Dan  ceritakan  tentang  Bani  Israil 
dan  tidak  mengapa).  Yakni  tidak  mengapa  bagi  kalian  untuk 
menceritakan  tentang  mereka.  Sebab  telah  disebutkan  terdahulu 
larangan  dari  beliau  SAW  untuk  mengambil  (riwayat)  dari  mereka, 
dan  meneliti  kitab-kitab  mereka,  kemudian  berlebihan  dalam  hal  itu. 
Seakan-akan  larangan  terjadi  sebelum  ada  kestabilan  hukum-hukum 
Islam  dan  kaidah-kaidah  agama,  karena  takut  terjadi  fitnah.  Kemudian 
setelah  perkara  yang  dikhawatirkan  tidak  ada  lagi,  maka  diizinkan 
untuk  mendengarkan  berita-berita  yang  terjadi  pada  masa  mereka, 
yang  dapat  dijadikan  sebagai  pelajaran. 

Sebagian  berpendapat  makna  sabdanya,  “ tidak  mengapa  ”,  yakni 
janganlah  dada-dada  kalian  menjadi  sempit  karena  keajaiban- 
keajaiban  yang  kamu  dengar  dari  mereka,  sebab  yang  demikian  sangat 
banyak  terjadi  dikalangan  mereka.  Pendapat  lain  mengatakan,  tidak 
mengapa  bagi  kalian  untuk  tidak  menceritakan  tentang  mereka.  Sebab 
sabda  Beliau  SAW,  “ Ceritakanlah ”  adalah  kalimat  perintah  yang 
berindikasi  wajib,  maka  pada  bagian  akhir  hadits  Nabi  SAW 
mengisyaratkan  bahwa  perintah  itu  bersifat  ibaahah  (boleh)  bukan 
wajib.  Makna  ini  dapat  dipahami  dari  sabdanya,  “dan  tidak 
mengapa ”,  yakni  tidak  mengapa  jika  tidak  menceritakan  berita 
tentang  bani  Isra'il. 
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Sebagian  lagi  berkata,  “Maksudnya  adalah  tidak  ada  dosa  bagi 
orang  yang  menceritakan  kisah  bani  Isra'il  karena  dalam  berita-berita 
mereka  terdapat  lafazh-lafazh  yang  buruk,  seperti  perkataan  mereka 
dalam  firman  Allah  surah  Al  Maa'idah  [5]  ayat  24,  eJjjj  cJt  L-*>i' 

( Pergilah  engkau  dan  Tuhanmu,  dan  berperanglah  kalian  berdua). 
Dan  perkataan  mereka  dalam  surah  Al  A’raaf  [7]  ayat  138,  4^1  ^  J**' 
{Buatlah  untuk  kami  Tuhan). 

Menurut  sebagian  ulama,  bahwa  yang  dimaksud  dengan  bani 
Israil  adalah  keturunan  Israil  saja,  yaitu  anak-anak  Nabi  Ya’qub  AS. 
Dan  maksud,  ‘ Ceritakan  tentang  mereka’,  yakni  kisah  mereka 
bersama  saudara  mereka  Yusuf  AS.  Namun,  penafsiran  ini  sangat  jauh 
dari  kebenaran. 

Imam  Malik  berkata,  “Maksudnya  adalah  boleh  menceritakan 
tentang  urusan  mereka  yang  baik-baik.  Adapun  yang  diketahui 
kedustaannya,  maka  tidak  diperbolehkan.”  Dikatakan  pula  maknanya 
adalah;  ceritakan  tentang  mereka  seperti  apa  yang  terdapat  dalam  Al 
Qur'an  dan  hadits  shahih. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  maksud  hadits  tersebut 
adalah  memperbolehkan  menceritakan  kisah  Bani  I$rail  denga  metode 
apapun.  Sebab  sangat  sulit  untuk  mendapatkan  sanad  yang  lengkap 
dalam  menukil  berita  dari  mereka.  Bebeda  dengan  hukum-hukum 
Islam,  dimana  asas  dalam  penukilannya  harus  memiliki  sanad  yang 
lengkap,  dan  hal  itu  bukan  perkara  yang  mustahil  karena  masanya 
yang  masih  dekat. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Merupakan  perkara  yang  telah  diketahui 
bahwa  Nabi  SAW  tidak  memperbolehkan  bercerita  dusta,  maka 
makna  ‘ ceritakanlah  tentang  bani  Isra'il’,  yakni  apa  yang  kamu  tidak 
ketahui  kedustaannya.  Adapun  apa  yang  mungkin  kamu  anggap 
sebagai  kedustaan,  maka  tidak  mengapa  untuk  kamu  ceritakan,  hal  ini 
sama  dengan  sabdanya,  o\s£J'  Ja'  'i!  {Jika 

Ahli  Kitab  rcerita  kepada  kalian,  maka  jangan  membenarkan  dan 
jangan  pula  mendustakan  mereka).  Nabi  SAW  tidak  bermaksud 
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menjelaskan  hukum  menceritakan  kisah  mereka  yang  telah  diketahui 
kebenarannya.” 

lluisi  ‘jii  C-iiiT  jaj  (Barangsiapa  yang  berdusta  atas  namaku 
secara  sengaja).  Penjelasannya  telah  disebutkan  dengan  lengkap  pada 
pembahasan  tentang  ilmu.  Saya  (Ibnu  Hajar)  telah  menyebutkan  para 
periwayat  hadits  ini  serta  jalur-jalur  periwayatannya,  sehingga  tidak 
perlu  diulang  kembali. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berdusta  atas  nama  Nabi  SAW 
merupakan  perkara  yang  sangat  besar  dan  termasuk  dosa  besar. 
Bahkan  Syaikh  Abu  Muhammad  Al  Juwaini  dengan  tegas 
mengafirkan  orang  yang  melakukan  perbuatan  itu.  Perkataan  Al  Qadhi 
Abu  Bakar  bin  Al  Arabi  juga  cenderung  membenarkannya.  Adapun 
sebagian  aliran  Al  Karramiyah  (Karmatian)  dan  orang-orang  yang 
bersikap  zuhud  telah  melakukan  kebodohan  dengan  mengatakan 
berdusta  atas  Nabi  SAW  diperbolehkan,  apabila  untuk  menguatkan 
agama,  mengukuhkan  paham  Ahlu  Sunnah,  dan  dalam  rangka 
motivasi  ( targhib )  dan  ancaman  ( tarhib ).  Mereka  beralasan  bahwa 
larangan  diatas  berkenaan  dengan  orang  yang  berdusta  untuk 
menjelekkan  Nabi  SAW,  bukan  berdusta  demi  kebaikannya.  Tapi 
alasan  ini  sangat  batil  karena  ancaman  itu  berkenaan  dengan  orang 
yang  berdusta  atas  nama  beliau  SAW  baik  untuk  tujuan  yang  baik 
maupun  buruk.  Agama  ini  — segala  puji  bagi  Allah —  telah  sempurna, 
tidak  perlu  dikuatkan  dengan  kedustaan. 

Kesepuluh,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  menyemir. 

jU 0 'i  s 01  ( Sesungguhnya  orang-orang 

Yahudi  dan  Nasrani  tidak  menyemir,  maka  selisihilah  mereka).  Hadits 
ini  berkonsekuensi  pensyariatan  menyemir,  dan  maksudnya  adalah 
menyemir  jenggot  dan  rambut.  Hal  ini  tidak  bertentangan  dengan 
larangan  Nabi  SAW  untuk  menghilangkan  janggut,  karena  menyemir 
tidak  bermakna  menghilangkan. 

Kemudian  yang  diperkenankan  dalam  menyemir  terkait  dengan 
selain  makna  hitam.  Berdasarkan  riwayat  Imam  Muslim  dari  hadits 
Jabir  bahwa  Beliau  SAW  bersabda,  “ Ubahlah  ia  dan  jauhi  warna 
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hitam.  ”  Dan  riwayat  Abu  Daud  — di\shahihkaxi  oleh  Ibnu  Hibban— 
dari  hadits  Ibnu  Abbas,  dari  Nabi  SAW,  f  j* 

bji*;  'i  J-otyi'  {Akan  ada  satu  kaum  diakhir  zaman 
menyemir  (janggut  dan  rambut)  sama  seperti  sayap-sayap  merpati, 
mereka  tidak  mencium  aroma  surga).  Sanad  hadits  ini  cukup  kuat, 
hanya  saja  mereka  berselisih  apakah  hadits  itu  marfu  ’  (langsung  dari 
Nabi  SAW)  atau  mauquf  (tidak  sampai  kepada  beliau).  Kalaupun 
dikatakan  hadits  itu  mauquf,  tapi  kandungannya  tidak  mungkin 
dikatakan  berdasarkan  pendapat  semata,  maka  hukumnya  tetap 
marfu  ’.  Atas  dasar  ini  Imam  An  Nawawi  berpendapat  bahwa 
menyemir  dengan  sesuatu  yang  hitam  hukumnya  makruh  dalam  arti 
haram.  Sementara  dari  Al  Hulaimi  dikatakan  bahwa  menyemir  dengan 
warna  hitam  hukumnya  makruh  bagi  laki-laki  dan  tidak  berlaku  bagi 
wanita.  Wanita  boleh  menyemir  (rambut)  dengan  warna  hitam  untuk 
suaminya. 

Imam  Malik  berkata,  “Pacar  atau  inai  dan  katm  (jenis  tumbuhan 
yang  digunakan  untuk  menyemir)  diperbolehkan,  dan  menyemir 
dengan  selain  warna  hitam  lebih  aku  sukai.”  Akan  tetapi  dikecualikan 
dari  larangan  itu  seorang  mujahid  (orang  yang  berjuang  dijalan  Allah 
lebih  aku  sukai.”  Akan  tetapi  dikecualikan  dari  larangan  itu  seorang 
yang  berjihad  di  jalan  Allah  menurut  kesepakatan  Ulama. 

Maksud  menyemir  dalam  hadits  ini  bukan  menyemir  kain  atau 
mewarnai  tangan  dan  kaki,  karena  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
tidak  meninggalkan  perbuatan  ini.  Para  ulama  madzhab  Syafi’i  telah 
mengharamkan  bagi  laki-laki  memakai  pakaian  yang  diberi  za’faran 
(tumbuhan  untuk  mewarnai  pakaian),  dan  mengharamkan  pula 
mewarnai  tangan  dan  kaki-kaki  mereka  kecuali  untuk  pengobatan. 
Penjelasan  lebih  detil  akan  diterangkan  pada  pembahasan  tentang 
pakaian. 

Kesebelas,  hadits  Jundub  bin  Abdullah  tentang  seorang  laki-laki 
yang  membunuh  dirinya  sendiri  (bunuh  diri). 

tii  J  (Di  masjid  ini).  Maksudnya,  masjid  Basrah. 
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oli  Uj  (Kami  tidak  lupa  sejak  dia  menceritakan  kepada 

kami).  Dia  mengisyaratkan  dengan  perkataan  ini  akan  keakuratan  apa 
yang  disampaikannya,  masanya  yang  masih  dekat,  dan  keadaannya 
yang  senantiasa  mengingat  hadits  itu. 

oiT  ’LiJjZr  bj£j  Of  Uj  (Kami  tidak  khawatir  bahwa  Jundub 
berdusta).  Disini  terdapat  isyarat  tentang  sifat  ‘ adalah 1  para  sahabat, 
dan  bahwa  kedustaan  tidak  ada  dalam  diri  mereka  khususnya  yang 
berkaitan  dengan  Nabi  SAW. 

(Pernah  ada  seorang  laki-laki  dikalangan 
orang-orang  sebelum  kalian).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan 
keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud. 

<4  (Dia  terluka).  Dalam  pembahasan  tentang  jenazah 
disebutkan  dengan  lafadz  ‘ jiraah  ’,  dan  sebagian  lagi  menukil  dengan 
lafadz  ‘ juraj  ’,  tapi  versi  terakhir  ini  hanya  kesalahan  dalam  penulisan 
naskah.  Kemudian  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim,  ‘Asrj  of 
<4  (Sesungguhnya  seseorang  keluar  darinya  qarhah  [bisul]), 
yakni  benjolan  yang  biasa  tumbuh  dibadan  seseorang  (bisul).  Seakan- 
akan  tadinya  adalah  luka  dan  kemudian  menjadi  bisul. 

(Dia  panik),  yakni  dia  tidak  sabar  atas  luka  yang 

dideritanya. 

alu  tLSLi  (Dia  mengan.  il  pisau  lalu  memotong 

tangannya).  Kata  'sikkiin’  dapat  digolongkan  sebagai  jenis  kata 
perempuan  dan  laki-laki  sekaligus.  Adapun  kata  ‘ hazza ’  bermakna, 
memotong  tanpa  terputus.  Dalam  riwayat  mam  Muslim  disebutkan, 
’j»  £>'l  iiiT  (Ketika  luka  itu  terasa  sakit  baginya, 

maka  ia  mencabut  anak  panah  dari  tempatnya  lalu  menggoreskan 
pada  tempat  yang  terluka).  Kedua  versi  ini  mungkin  digabungkan 
dengan  mengatakan;  bahwa  pada  mulanya  dia  menggoreskan  anak 
panah  pada  tempat  yang  terluka,  namun  hal  ini  tidak  memberi  manfaat 


1  Yang  dimaksud  dengan  ‘ adalah  yakni  seorang  yang  tidak  fasia  ;  tidak  melakukan  dosa-dosa  besar ). 
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baginya,  oleh  karena  itu  dia  mengambil  pisau  lalu  memotong  bagian 
yang  terluka  tersebut.  Riwayat  Imam  Bukhari  memberi  keterangan 
bahwa  luka  tersebut  berada  di  bagian  tangan. 

f  uh  ia  j  Ui  {Maka  darah  tidak  berhenti).  Yakni  darahnya  tidak 
berhenti  mengalir. 

«u» &  -i'  J  la  (Allah  berfirman,  “Hambaku  telah 

bersegera  kepada-Ku  dengan  jiwanya”).  Ini  adalah  kiasan  terhadap 
perbuatan  laki-laki  tersebut  yang  mempercepat  kematiannya.  Masalah 
ini  akan  diterangkan  kemudian. 

Adapun  kalimat,  “Aku  mengharamkan  baginya  surga”, 
disebutkan  dalam  konteks  pemberian  alasan  atas  hukuman  yang 
ditimpakan.  Karena  ketika  ia  mempercepat  kematiannya  dengan 
melakukan  sebab-sebab  yang  menghilangkan  jiwanya,  sementara 
Allah  memberi  kebebasan  baginya,  dan  kebebasan  itu  digunakannya 
untuk  bermaksiat  kepada  Allah,  maka  sangat  beralasan  bila  Allah 
menghukumnya.  Firman  Allah  tersebut  menunjukkan  bahwa  laki-laki 
tersebut  memotong  tangannya  dengan  maksud  membunuh  dirinya 
bukan  untuk  pengobatan  yang  diduga  kuat  dapat  memberi  manfaat. 

Kemudian  timbul  persoalan  berkenaan  dengan  lafazh,  “ Dia 
bersegera  kepada-Ku  dengan  jiwanya",  dan  lafazh,  “Aku 
mengharamkan  baginya  surga.  ”  Karena  kalimat  pertama 
berkonsekuensi  bahwa  orang  yang  membunuh  dirinya  telah  meninggal 
sebelum  ajalnya.  Makna  ini  dapat  dipahami  dari  indikasi  teks  hadits, 
bahwa  apabila  ia  tidak  membunuh  dirinya  maka  ajalnya  datang  lebih 
akhir  dan  dia  akan  hidup  lebih  lama  lagi,  akan  tetapi  oleh  karena  ia 
ingin  mempercepat  maka  ajalnya  didatangkan  lebih  awal.  Sedangkan 
kalimat  kedua  memberi  indikasi  kekalnya  orang  yang  bertauhid  di 
neraka. 

Jawaban  untuk  persoalan  pertama  bahwa  ‘bersegera’  pada  teks 
hadits  itu  ditinjau  dari  segi  sebab,  maksud  dan  pilihan.  Perbuatan  ini 
dikatakan  mempercepat  kematian  karena  ditemukan  gambarannya. 
Hanya  saja  ia  berhak  mendapatkan  siksaan  karena  Allah  tidak 
menampakkan  kepadanya  batas  ajalnya.  Namun,  ia  telah  memilih 
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bunuh  diri,  maka  patut  mendapatkan  hukuman  atas  kemaksiatan  yang 
dilakukannya. 

Al  Qadhi  Abu  Bakar  berkata,  “Ketetapan  Allah  bersifat  mutlak 
dan  terkait  dengan  sifat  tertentu.  Ketetapan  yang  bersifat  mutlak  akan 
berjalan  sebagaimana  adanya  tanpa  perubahan  apapun.  Adapun 
ketetapan  yang  terkait  dengan  sifat  tertentu  memiliki  dua  sisi. 
Misalnya,  Allah  menetapkan  atas  seseorang  hidup  selama  20  tahun 
apabila  membunuh  dirinya,  dan  30  tahun  jika  tidak  membunuh 
dirinya.  Namun,  hal  ini  hanya  ditinjau  dari  apa  yang  diketahui  oleh 
makhluk  seperti  malaikat  maut.  Adapun  ditinjau  dari  kedudukan  ilmu 
Allah  maka  tidak  ada  kejadian  kecuali  yang  Dia  ketahui.  Perkara  ini 
sama  dengan  wajib  mukhayyar  (kewajiban  yang  diberi  pilihan).  Apa 
yang  akan  dilakukan  oleh  seseorang  di  antara  kewajiban-kewajiban  itu 
telah  diketahui  oleh  Allah,  namun  seseorang  tetap  memilih  mana  di 
antara  perkara  wajib  tersebut  yang  hendak  dilakukannya. 

Adapun  jawaban  untuk  persoalan  kedua  dapat  ditinjau  dari 
beberapa  segi: 

Pertama,  orang  itu  telah  menghalalkan  perbuatannya  maka  dia 
pun  menjadi  kafir. 

Kedua,  sejak  awal  dia  telah  kafir,  lalu  disiksa  karena 
kemaksiatan  ini  sebagai  hukuman  tambahan  atas  kemaksiatannya. 

Ketiga,  maksudnya  bahwa  surga  diharamkan  atasnya  pada 
waktu  tertentu,  seperti  waktu  dimana  orang-orang  terdahulu  masuk 
surga,  atau  waktu  dimana  para  ahli  tauhid  disiksa  di  neraka  kemudian 
keluar  darinya. 

Keempat,  bahwa  yang  dimaksud  adalah  surga  tertentu,  misalnya 
Surga  Firdaus. 

Kelima,  hal  itu  sebagai  ancaman  keras  dan  menakut-nakuti, 
tidak  seperti  makna  lahiriahnya. 

Keenam,  maksudnya  adalah,  ‘Aku  mengharamkan  surga  atasnya 
jika  aku  menginginkannya’. 

Ketujuh,  menurut  An-Nawawi  bahwa  kemungkinan  hukum  itu 
berlaku  bagi  para  pelaku  maksiat  sebelum  kita,  dimana  mereka 

menjadi  kafir  karena  melakukan  maksiat. 
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Pelajaran  vang  Dapat  Diambil. 

1.  Hadits  ini  menjadi  dalil  haramnya  membunuh  jiwa,  baik  diri 
sendiri  maupun  orang  lain.  Pengharaman  membunuh  diri  sendiri 
dapat  disimpulkan  dari  teks  hadits,  sedangkan  pengharaman 
membunuh  orang  lain  dapat  disimpulkan  dari  hadits  tersebut 
melalui  metode  aulawiyat 2 

2.  Hendaknya  seseorang  senantiasa  berada  di  atas  hak-hak  Allah. 

3.  Rahmat  Allah  terhadap  ciptaan-Nya,  karena  telah 
mengharamkan  membunuh  jiwa-jiwa  mereka,  dan  bahwa  jiwa 
adalah  milik  Allah  semata. 

4.  Boleh  menceritakan  kisah  umat-umat  terdahulu. 

5.  Keutamaan  sabar  dan  tidak  panik  atas  bencana  yang  menimpa 
agar  tidak  menimbulkan  bencana  yang  lebih  besar  lagi. 

6.  Haram  melakukan  hal-hal  yang  dapat  mengakibatkan 
terbunuhnya  jiwa. 

7.  Peringatan  bahwa  hukum  batin  sesuai  dengan  hal-hal  yang 
berkaitan  dengan  awal  pembunuhan. 

8.  Berhati-hati  dalam  menyampaikan  hadits,  dan  bagaimana 
menukil  hadits  secara  akurat,  serta  memelihara  keotentikannya 
dengan  cara  menyebutkan  tempat  dan  memberi  isyarat  akan 
keakuratan  riwayat  yang  disampaikan,  agar  pendengar  merasa 
tentram  dan  yakin  karenanya. 

51.  Cerita  Orang  Berpenyakit  Belang,  Orang  Buta,  dan  Orang 
yang  Botak  dari  Kalangan  Bani  Isra'il 

u  4jl  4jA>-  41P  'j  M  of  <y.  ^  °u* 

Jte  ^ — fJl  01  J — *-j  jp  ^ 

1  Metode  aulawiyat  adalah  penetapan  hukum  dengan  menganalogikan  kepada  yang  lebih  besar  maslahat 

atau  mudharatnya  daripada  perkara  yang  dimuat  oleh  nash  (dalil).  Adapun  penerapan  metode  ini  pada 

masalah  di  atas  adalah;  jika  membunuh  diri  sendiri  dilarang  maka  tentu  membunuh  orang  lain  lebih 

diharamkan  lagi. 
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jju»  ^  £^1  0&  ^ j*3-1.  dXdp  -5 J  c£“^  d-Ui^  d-b  j*J  .Aill;  N) 

jjv«A  C.  jitj  ^lle-l  JiSi  Ijdiij  c£ ^  -*jA  l5^'  43  :JL^ 

°  r.l^i  CJli  dJ JC*  dJLw4  :JU3  aJJ  4jj^-t  ^-b^pT'  ^ 

"  "  "  "  ,* ,  os  **  s  o  '/. 

dJbp  a\s1  j  -Iaj 

3464.  Dari  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah,  bahwa  Abu  Hurairah 


RA  menceritakan  kepadanya,  sesungguhnya  dia  mendengar  Nabi 
SAW  bersabda,  “Ada  tiga  orang  bani  Israil;  salah  seorang 
berpenyakit  belang,  yang  satunya  botak,  dan  yang  terakhir  buta.  Lalu 
tampak  bagi  Allah  untuk  menguji  mereka.  Maka  Allah  mengutus 
malaikat  kepada  mereka.  Malaikat  mendatangi  orang  yang 


berpenyakit  belang  seraya  berkata,  ‘Apakah  sesuatu  yang  sangat 
engkau  sukai?’  Dia  berkata,  Warna  yang  bagus  dan  kulit  yang 
bagus.  Manusia  telah  jijik  kepadaku  ’.  ”  Beliau  bersabda,  “ Malaikat 
mengusapnya  dan  penyakit  itu  hilang  darinya.  Lalu  dia  diberi  warna 
yang  bagus  dan  kulit  yang  bagus.  Kemudian  malaikat  berkata,  ‘Harta 
apakah  yang  sangat  engkau  sukai?’  Ia  menjawab,  ‘Unta!’-  atau  ia 
berkata,  'Sapi!  -  (dia  [perawi]  ragu  dalam  hal  itu.  Sesungguhnya  salah 
satu  di  antara  orang  berpenyakit  belang  dan  berkepala  botak 
mengatakan  ‘Unta’  dan  yang  satunya  mengatakan  ‘Sapi’).  Maka  ia 
diberi  unta  yang  hamil.  Malaikat  berkata,  ‘Semoga  diberkahi  untukmu 
padanya  ’.  Lalu  malaikat  mendatangi  orang  yang  botak  dan  berkata, 
‘Apakah  sesuatu  yang  sangat  engkau  sukai?  ’  Dia  berkata,  ‘Rambut 
yang  bagus  dan  hilang  dariku  perkara  ini.  Manusia  telah  jijik 
kepadaku’.  ’’  Beliau  bersabda,  “ Malaikat  mengusapnya,  maka  penyakit 
itu  hilang  darinya.  Lalu  dia  diberi  rambut  yang  bagus.  Malaikat 
berkata,  ‘Harta  apakah  yang  sangat  engkau  sukai?’  Ia  berkata, 
‘Sapi!’.”  Beliau  bersabda,  “ Malaikat  memberikan  kepadanya  sapi 
yang  hamil  seraya  berkata,  ‘Semoga  diberkahi  untukmu  padanya’. 
Setelah  itu  malaikat  mendatangi  orang  yang  buta  dan  berkata, 


‘Apakah  sesuatu  yang  lebih  engkau  sukai?’  Ia  berkata,  Allah 
mengembalikan  penglihatanku  sehingga  aku  dapat  melihat  manusia’. 
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Malaikat  berkata,  ‘Harta  apakah  yang  sangat  engkau  sukai?’  Ia 
menjawab,  ‘Kambing!’  Maka  ia  diberi  kambing  beranak.  Lalu 
bernaklah  unta  dan  lembu  juga  kambing  itu.  Maka  salah  seorang 
mereka  memiliki  lembah  yang  dipenuhi  unta,  satu  orang  lagi  memiliki 
lembah  yang  dipenuhi  sapi,  dan  yang  satunya  memiliki  lembah  yang 
dipenuhi  kambing.  Kemudian  malaikat  mendatangi  orang  yang 
(dahulunya)  berpenyakit  belang  sebagaimana  bentuk  dan 
penampilannya.  Malaikat  berkata,  ‘(Aku  adalah)  laki-laki  miskin  yang 
telah  terputus  baginya  sumber  rezeki  dalam  perjalanannya,  tak  ada 
yang  dapat  memenuhi  kebutuhanku  pada  hari  ini  kecuali  Allah 
kemudian  engkau.  Aku  meminta  kepadamu  — atas  nama  Dzat  yang 
telah  memberimu  warna  yang  bagus  dan  kulit  yang  bagus  serta  harta 
ini —  seekor  unta  yang  dapat  aku  gunakan  untuk  mencukupi 
kebutuhanku  ’.  Ia  menjawab,  ‘Sesungguhnya  hak-hak  sangat  banyak  ’ 
(banyak  tanggungan).  Malaikat  berkata  kepadanya,  ‘Sepertinya  aku 
mengenalmu.  Bukankah  dahulu  engkau  seorang  yang  berpenyakit 
belang  sehingga  manusia  jijik  kepadamu,  dan  dahulu  engkau  seorang 
yang  miskin  lalu  Allah  memberikan  (harta)  kepadamu?  ’  la  menjawab, 
‘Sesungguhnya  aku  mewarisinya  dari  orang  besar,  dari  orang  besar  ’. 
Malaikat  berkata,  ‘Jika  engkau  dusta,  maka  Allah  akan 
menjadikanmu  seperti  keadaanmu  dahulu’.  Malaikat  mendatangi 
orang  (yang  dahulunya)  botak  seperti  bentuk  dan  penampilannya.  Dia 
mengatakan  kepadanya  sama  seperti  yang  katakannya  pada  orang 
pertama,  dan  diberi  jawaban  yang  sama  pula  Maka  malaikat  berkata, 
‘Jika  engkau  berdusta  maka  Allah  akan  menjadikanmu  seperti 
keadaanmu  dahulu  ’.  Lalu  Malaikat  mendatangi  orang  (yang 
dahulunya)  buta  seperti  bentuk  dan  penampilannya.  Dia  berkata, 
‘(Aku  adalah)  laki-laki  miskin,  dan  orang  dalam  perjalanan  yang 
telah  terputus  baginya  sumber  rezeki  dalam  perjalanannya.  Tak  ada 
yang  dapat  mencukupi  kebutuhanku  pada  hari  ini  kecuali  Allah 
kemudian  engkau.  Aku  meminta  kepadamu  — atas  nama  Dzat  yang 
telah  mengembalikan  penglihatanmu —  seekor  kambing  untuk 
memenuhi  kebutuhanku  dalam  melanjutkan  perjalananku  ’.  Ia  berkata 
kepadanya,  'Sungguh  dahulu  aku  buta,  maka  Allah  mengembalikan 
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penglihatanku.  Dahulu  aku  miskin  dan  Allah  telah  mencukupi 
kebutuhanku.  Ambillah  apa  yang  engkau  sukai.  Demi  Allah,  aku  tidak 
akan  mempersulitmu  pada  hari  ini  atas  apa  yang  engkau  ambil 
karena  Allah  ’.  Malaikat  berkata,  ‘Tahanlah  hartamu,  sesungguhnya 
kalian  hanya  diuji.  Allah  telah  ridha  kepadamu  dan  murka  terhadap 
kedua  sahabatmu  ’.  ” 

Keterangan  Hadits: 

( Cerita  orang  berpenyakit  belang,  orang  botak  dan  orang  buta). 
Demikianlah,  Imam  Bukhari  menyebutkan  hadits  ini  di  sela-sela 
pembahasan  tentang  bani  Israil.  Hadits  ini  termasuk  hadits  yang  ke- 12 
tentang  bani  Israil. 

Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  gurunya  yang  bernama 
Ahmad  bin  Ishaq  As-Sarmari  yang  dinisbatkan  kepada  tempat 
bernama  Sarmarah,  yaitu  satu  perkampungan  di  negeri  Bukhara.  Dia 
seorang  ahli  zuhud  dan  sekaligus  mujahid.  Dalam  deretan  periwayat 
hadits,  beliau  masih  setingkat  dengan  Imam  Bukhari.  Ahmad  bin 
Ishaq  meninggal  dunia  pada  tahun  242  H. 

Imam  Bukhari  telah  menyebutkan  hadits  di  atas  melalui  dua 
sanad,  dan  pada  sanad  kedua  dia  nukil  dari  Muhammad  dari  Abdullah 
bin  Raja'.  Dikatakan  bahwa  Muhammad  yang  terdapat  pada  sanad 
hadits  ini  adalah  Adz-Dzuhali.  Tapi  sebagian  lagi  mengatakan  bahwa 
dia  adalah  Imam  Bukhari  sendiri.  Sama  seperti  pendapat  yang 
dikemukakan  terhadap  hadits  sebelumnya.  Pendapat  terakhir  ini 
didukung  oleh  sikap  Imam  Bukhari  yang  menukil  hadits  tersebut 
langsung  dari  Abdullah  bin  Raja',  seperti  pada  pembahasan  tentang 
barang  temuan  dan  tempat-tempat  lainnya. 

Akan  tetapi  Abu  Dzar  menegaskan  bahwa  hadits  tersebut  telah 
dinukil  Imam  Bukhari  dari  Muhammad  (tanpa  nasab)  dari  Abdullah 
bin  Raja'.  Menurutnya,  kemungkinan  Muhammad  yang  dimaksud 
adalah  Adz-Dzuhali.  Kemudian  Abu  Dzar  menukil  hadits  itu  dari  Al 
Jauzaqi  dari  Makki  bin  Abdan  dari  Adz-Dzuhali  secara  panjang  lebar. 
Demikian  juga  yang  ditegaskan  oleh  Abu  Nu’aim,  dan  beliau 
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menyebutkannya  dari  jalur  Musa  bin  Al  Abbas  dari  Muhammad  bin 
Yahya. 

Kemudian  akan  disebutkan  pada  kitab  At-Tauhid,  hadits  lain 
yang  dinukil  Imam  Bukhari  melalui  kedua  sanad  ini  dari  Abu 
Hurairah.  Tidak  ada  dalam  Shahih  Bukhari  riwayat  Ishaq  bin  Abi 
Thalhah  dari  Abdurrahman  bin  Abi  Amrah  selain  kedua  hadits  ini. 
Adapun  Ishaq  bin  Abdullah  pada  sanad  di  atas  adalah  putra  Abu 
Thalhah.  Hal  ini  dinyatakan  oleh  Syaiban  dalam  riwayatnya  dari 
Hammam  seperti  tercantum  dalam  riwayat  Imam  Muslim  dan  Al 
Ismaili. 

&  (Tampak  bagi  Allah).  Yakni  telah  terdahulu  dalam  ilmu 
Allah,  maka  Dia  ingin  menampakkannya.  Bukan  berarti  tampak  bagi- 
Nya  setelah  sebelumnya  tersembunyi.  Karena  yang  demikian  mustahil 
bagi  Allah.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Syaiban  bin  Farukh  dari 
Hammam  (sama  seperti  sanad  di  atas)  disebutkan,  ilM  Al  iiji 

{Maka  Allah  berkehendak  menguji  mereka).  Barangkali  perbedaan 
lafazh  itu  hanya  berasal  dari  para  periwayat.  Meskipun  riwayat 
terakhir  ini  juga  masih  perlu  dipertanyakan.  Sebab  sesungguhnya 
Allah  senantiasa  berkehendak  (tanpa  ada  awal  dan  akhir).  Maka 
maknanya  kembali  kepada  pengertian  pertama.  Yakni  Allah 
berkehendak  menampakkan  kepada  mereka.  Menurut  sebagian  ulama, 
makna  ‘berkehendak’  di  sini  adalah  ‘melaksanakan’. 

Penulis  kitab  Al  Mathali '  berkata,  “Versi  yang  kami  nukil  dari 
para  guru  kami  menggunakan  huruf  hamzah  pada  bagian  akhir,  yakni 

^  Al  fash  {Allah  memulai  menguji  mereka ).”  Dia  berkata  pula, 
“Sejumlah  periwayat  menukil  tanpa  huruf  hamzah,  tapi  versi  ini 
keliru.”  Sikap  ini  sebelumnya  telah  ditempuh  pula  oleh  Al  Khaththabi. 
Namun,  sebenarnya  tidak  seperti  yang  mereka  katakan.  Karena  lafazh 
tanpa  huruf  hamzah  (yakni,  bada' a)  memiliki  penjelasan  tersendiri 
seperti  anda  lihat.  Penjelasan  maknanya  yang  paling  tepat  adalah; 
Allah  menetapkan  untuk  menguji  mereka.  Adapun  lafazh  badaa 
dalam  arti  mengubah  urusan  yang  terdahulu,  maka  ia  bukanlah  makna 
yang  dimaksud. 
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(j Manusia  telah  jijik  kepadaku).  Yakni  mereka  merasa 
jijik  melihatku.  Dalam  salah  satu  riwayat  yang  dinukil  oleh  Al 
Karmani  disebutkan,  ( Mereka  para  manusia  telah  jijik 

kepadaku).  Versi  ini  sesuai  dengan  dialek  yang  menjadikan  kata  kerja 
dan  pelaku  sekaligus  dalam  bentuk  jamak  (plural). 

{Dia  mengusapnya).  Yakni  mengusap  badan  orang  itu. 

juil  y  :  Jua  (Dia  berkata,  "Dan  harta  apakah).  Dalam  riwayat 
Al  Kasymihani,  tidak  tercantum  huruf  waw  (dan). 

y  ^  j*  j'  jof' 

^Qt  Jtf)  (C/nfa/  ataM  ia  berkata,  ‘Sapi!’  dia  ragu  dalam  hal  itu. 
Sesungguhnya  salah  satu  di  antara  orang  berpenyakit  belang  dan 
berkepala  botak  mengatakan  'Unta'  dan  yang  satunya  mengatakan 
‘Sapi’).  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  dari  Syaiban  bin  Farukh  dari 
Hammam  terdapat  penegasan  bahwa  yang  ragu  adalah  Ishaq  ibn 
Abdullah  bin  Abi  Thalhah  (salah  seorang  periwayat  hadits  tersebut). 

M  (Maka  diberikan  unta  betina  yang  hamil). 

Maksudnya,  diberikan  kepada  orang  yang  mengharapkan  unta.  Kata 
usyaraa '  artinya  unta  betina  yang  hamil,  dimana  kehamilannya  telah 
mencapai  usia  sepuluh  bulan  sejak  dibuahi  oleh  unta  jantan.  Dikatakan 
bahwa  seekor  unta  dinamakan  demikian  sejak  usia  kehamilannya 
sepuluh  bulan  hingga  melahirkan.  Dan  ini  adalah  harta  sangat 
berharga  (bagi  bangsa  Arab). 

di  (Semoga  diberkahi  untukmu  padanya).  Dalam 
riwayat  Syaiban  disebutkan,  <&'  (Semoga  Allah  memberkahi). 

ikddi  (Dia  mengusapnya).  Yakni  mengusap  kedua  mata  orang 
tersebut. 

lidi)  5U  (Kambing  beranak).  Yakni  kambing  yang  memiliki 

anak,  atau  kambing  yang  sedang  hamil. 

\jjt  'Jjj  diJJk  yfo  (Maka  beranaklah  unta  dan  lembu  juga 

kambing  ini).  Maksudnya,  dilahirkan  untuk  pemilik  unta  dan  sapi  d  n 
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pemilik  kambing.  Penggunaan  kata  ‘ untaja ’  pada  konteks  kalimat 
seperti  ini  tergolong  ganjil.  Bahkan  yang  mashyur  adalah  ‘ natija '. 
Dikatakan,  “ natijat  an-naaqah  ”  (unta  betina  beranak).  Atau,  “ Natija 
ar-rajulu  an-naqah”  (Laki-laki  itu  mengawinkan  unta).  Penggunaan 
kata  ‘antaja  ’  biasa  ditemukan  dalam  kalimat,  “ Antajat  al  faras  ”  (kuda 
melahirkan). 

tfjjU  ^  yjH'  y  JU  {Kemudian  malaikat  mendatangi  orang 
[yang  dahulunya]  berpenyakit  belang  seperti  bentuknya).  Yakni 
seperti  bentuk  laki-laki  tersebut  saat  pertama  mereka  bertemu,  yaitu 
berpenyakit  belang.  Hal  ini  sengaja  dilakukan  agar  lebih  dapat 
mengukuhkan  hujjah  (argumentasi)  atasnya. 

6 y  ^  M  Jir'j  {Seorang  laki-laki  miskin  yang 

telah  terputus  baginya  sumber  rezeki  dalam  perjalanannya ).  Dalam 
riwayat  Syaiban  dan  diberi  tambahan,  JLL  j»)j  {dan  ibnu  sabil). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  ^  J£*Ji  ^  {Terputus 
bagiku  sumber  rezeki  dalam  perjalananku). 

Kata  hibaal  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata  habl  yang 
artinya  sebab-sebab  yang  digtmakan  untuk  mendapatkan  rezeki. 
Sebagian  mengatakan  bahwa  maknanya  adalah  bekal.  Sebagian  lagi 
berkata  bahwa  habl  adalah  gundukan  pasir  yang  memanjang. 

Sebagian  periwayat  Imam  Muslim  mengutip  dengan  kata  hiyaal, 
berasal  dari  kata  Inilah  (muslihat).  Maknanya,  tidak  tersisa  bagiku 
cara  apapun  untuk  mendapatkan  rezeki.  Kemudian  sebagian  periwayat 
Imam  Bukhari  menukil  dengan  kata  jibaal  (gunung),  akan  tetapi  ini 
adalah  kesalahan  penyalinan  naskah. 

Menurut  Ibnu  At-Tin  bahwa  perkataan  malaikat  kepada  laki-laki 
itu,  “< Seorang  laki-laki  miskin...  ”  dan  seterusnya,  maksudnya  bahwa 
engkau  dahulunya  seperti  ini.  Ini  termasuk  kata  yang  diucapkan  dan 
maksudnya  bukan  makna  lahiriahnya.  Bahkan  tujuannya  untuk 
menarik  perhatian  lawan  bicara. 

<u£  {Untuk  mencukupi  kebutuhanku  atasnya).  Dalam 

riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  -u  jb'  {Untuk  mencukupi 
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kebutuhanku  dengannya).  Kata  ‘ ataballagh’  berasal  dari  ‘ balghah  ’ 
yang  artinya  sesuatu  yang  mencukupi.  Maksudnya,  mencukupiku 
untuk  mencapai  apa  yang  aku  inginkan. 

'j*  j>&  cJTjj  JJi  ( Sungguh  aku  telah  mewarisi  bagi  orang 
besar  dari  orang  besar).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani,  yjZ  ‘jf-  'y.'S' 
{sebagai  orang  besar  dari  orang  besar).  Sementara  dalam  riwayat 
Syaiban  disebutkakn,  J '•«i'  'd*  c-ijj  tJl  {Sesungguhnya 

aku  mewarisi  harta  ini  sebagai  orang  besar  dari  orang  besar). 
Maksudnya,  dia  mewarisi  harta  itu  dari  garis  keturunannya  yang  besar 
dalam  hal  martabat  dan  kemuliaan. 

aui  cJT  01  :  Jtfi  {Dia  berkata,  "Jika  engkau  berdusta 

maka  Allah  akan  menjadikanmu).  Dia  menggunakan  kata  keija  bentuk 
masa  lampau,  karena  bermaksud  memberi  penekanan  atas  doa  yang 
diucapkannya. 

cJU  li  J {Ambillah  apa  yang  engkau  sukai).  Syaiban 
menambahkan,  c lt>  U  {Dan  tinggalkan  apa  yang  engkau  sukai). 

Jl  'i  (Aku  tidak  memujimu  pada  hari  ini 

karena  sesuatu  yang  engkau  ambil  atas  nama  Allah).  Demikian  yang 
terdapat  dalam  Shahih  Bukhari,  yakni  dengan  lafazh,  “ ahmaduka ” 
(memujimu).  Menurut  Iyadh,  para  periwayat  Imam  Bukhari  tidak 
berbeda  dalam  menukil  lafazh  tersebut.  Akan  tetapi  sebenarnya  tidak 
seperti  yang  dia  katakan.  Adapun  maknanya;  aku  tidak  memujimu  atas 
sikapmu  meninggalkan  sesuatu  yang  engkau  butuhkan  daripada 
hartaku.  Seperti  perkataan  seorang  penya’ir:  Bukan  lamanya 
kehidupan  yang  engkau  sesali.  Yakni,  luputnya  waktu  yang  panjang 
dalam  kehidupan  tanpa  digunakan  untuk  hal-hal  yang  berarti. 

Dalam  riwayat  Karimah  dan  kebanyakan  riwayat  Imam  Muslim 
disebutkan,  “laa  ajhaduka”  (aku  tidak  menyulitkanmu).  Yakni  aku 
tidak  mempersulit  dirimu  untuk  mengembalikan  sesuatu  yang  engkau 
minta  dariku,  atau  yang  engkau  ambil  dariku.  Iyadh  berkata, 
“Sebagian  ulama  tidak  memahami  kesesuaian  lafazh  ini  dengan 
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konteks  kalimat.  Oleh  karena  itu,  mereka  menduga  bahwa  lafazh  yang 
seharusnya  adalah,  ‘laa  ahadduka’  yang  bermakna  aku  tidak 
mencegahmu.  Tapi  hal  ini  terkesan  dipaksakan.” 

Kemungkinan  pula  lafazh  versi  Imam  Bukhari  dibaca,  “laa 
ahammaduka”,  yakni  aku  tidak  mengharapkan  pujian  darimu.  Berasal 
dari  perkataan  mereka,  “fulaan  yatahammad  alaa  fulaan  ”,  yakni  si 
fulan  mengharapkan  pujian  dari  si  fulan. 

Cillp  4&I  Ip&j  lii3  {Sungguh  engkau  telah  diridhai).  Kalimat  ini 
dibentuk  dari  kata  kerja  pasif.  Demikian  juga  halnya  dengan  lafazh, 
“ sukhitha ”  (dimurkai).  Al  Karmani  berkata  yang  kesimpulannya, 
“Komposisi  tubuh  si  buta  lebih  sehat  daripada  komposisi  tubuh  kedua 
sahabatnya.  Sebab  belang  adalah  penyakit  yang  timbul  akibat 
kerusakan  pada  komposisi  tubuh  dan  ketimpangan  anatomi  badan. 
Demikian  juga  halnya  dengan  penyakit  botak.  Berbeda  dengan 
penyakit  buta.  Ia  tidak  selamanya  timbul  akibat  hal-hal  tersebut. 
Bahkan  terkadang  ia  timbul  sebagai  akibat  efek  dari  luar.  Oleh  karena 
itu,  tabiat  si  buta  menjadi  bagus,  berbeda  dengan  tabiat  kedua 
rekannya.” 

Pelajaran  Yang  Dapat  Diambil: 

1.  Pada  hadits  di  atas  terdapat  keterangan  yang  membolehkan 
menceritakan  peristiwa  yang  dialami  oleh  orang-orang  terdahulu 
untuk  dijadikan  pelajaran,  dan  hal  ini  tidak  tergolong 
menceritakan  keburukan  mereka.  Barangkali  faktor  inilah  yang 
menyebabkan  nama-nama  mereka  tidak  disebut  satu  persatu. 
Begitu  pula  tidak  disebutkan  apa  yang  mereka  alami 
sesudahnya.  Nampaknya  nasib  mereka  sama  seperti  yang 
dikatakan  malaikat. 

2.  Ancaman  kufur  nikmat  dan  sekaligus  anjuran  mensyukuri 
nikmat  Allah  dan  memuji-Nya  atas  nikmat  yang  diberikan. 

3.  Keutamaan  sedekah. 

4.  Anjuran  bersikap  lemah  lembut  terhadap  orang-orang  lemah, 
memuliakan  mereka,  dan  memenuhi  kebutuhan  mereka. 
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5.  Ancaman  terhadap  sifat  bakhil  (kikir),  karena  sifat  ini  akan 
mendorong  kepada  dusta  dan  mengingkari  nikmat  Allah. 


52.  L >\^J  Oi  “ Atau  Engkau  Mengira  bahwa 

mdiami  goa  dan  yang  M 
(Qs.  Al  Kahf  [18]:  9) 


p  J 

.iLlyi  :(l laki)  .Ipk  J*  ^“O) 

JL^T  2#ai  *&Jl 

iil  Lpa*)  cCj  X'  ^0' 

Jlij  .pP  :(<*_4*lu  ^j)  {J* 

•(*&)*) 

Al  Kahf  (goa).  Lubang  dalam  gunung.  Ar-Raqim:  Kitab.  Al 
Marqum;  yang  tertulis.  Berasal  dari  kata  Ar-Raqm  (yang  tertera). 
Rabathnaa  alaa  quluubihim  (Kami  mengikat  pada  hati  mereka);  yakni 
kami  mengilhamkan  kesabaran  kepada  mereka.  Syathathan : 
Melampaui  batas.  Al  Washiid:  Halaman  atau  teras.  Bentuk  jamaknya 
adalah  washaa'id  dan  wushud.  Terkadang  pula  kata  washiid  diartikan 
pintu.  Mu  ’shadah:  Tertutup  rapat.  Dikatakan,  “ Aashadal  baab”  atau 
“ Aushadal  baab”,  yakni  pintu  itu  tertutup  rapat.  Ba’atsnaahum:  Kami 
menghidupkan  mereka.  Azkaa  (lebih  baik):  Yang  lebih  banyak 
jumlahnya.  Allah  menutupi  atas  telinga-telinga  mereka ;  maka  mereka 
pun  tertidur.  Rajman  bilghaib  (Menerka-nerka  perkara  gaib):  yakni 
tidak  ada  kejelasan.  Mujahid  berkata,  “ Taqridhuhum :  Engkau 
meninggalkan  mereka.” 
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Keterangan: 

( Atau  engkau  mengira  bahwa  orang-orang  yang  mendiami 
goa...).  Demikian  yang  disebutkan  oleh  Abu  Dzar  dari  Al  Mustamli. 
Sementara  periwayat  selain  keduanya  mencantumkan  kata  “Bab”  pada 
bagian  awalnya.  Tapi  tidak  disebutkan  padanya  selain  penafsiran  yang 
berkaitan  dengan  kisah  para  penghuni  goa  (ashabul  kahfi).  Dan  semua 
keterangan  di  atas  tidak  ditemukan  dalam  riwayat  An-Nasafi. 

^  gsili  (Al  Kahf  [goa];  Lubang  dalam  gunung). 

Ini  adalah  perkataan  Adh-Dhahhak  yang  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim. 
Selanjutnya  terjadi  perbedaan  dalam  menentukan  tempat  goa  yang 
dimaksud.  Menurut  kebanyakan  riwayat  bahwa  goa  tersebut  berada  di 
negeri  Romawi  Timur.  Ath-Thabari  meriwayatkan  melalui  sanad  yang 
lemah  dari  Ibnu  Abbas  bahwa  goa  itu  terletak  tidak  jauh  dari  Ailah. 
Disamping  itu  terdapat  beberapa  pendapat  lain,  di  antaranya  bahwa 
goa  tersebut  berada  didekat  Thursus,  antara  Ailah  dan  Palestina,  dekat 
Zaiza',  dan  Granada  Spanyol. 

Dalam  tafsir  Ibnu  Mardawaih  dari  Ibnu  Abbas  disebutkan 
bahwa  para  penghuni  goa  (ashabul  kahfi)  adalah  para  penolong  Al 
Mahdi.  Akan  tetapi  sanad  riwayat  ini  lemah.  Jika  terbukti  akurat  maka 
harus  dipahami  bahwa  mereka  belum  meninggal  dunia,  bahkan 
mereka  masih  terus  tertidur  hingga  kelak  dibangunkan  untuk 
membantu  Al  Mahdi.  Dalam  hadits  lain  — melalui  sanad  yang 
lemah —  bahwa  mereka  akan  menunaikan  haji  bersama  Isa  putra 
Maryam. 

o*  toj&i  (Ar-Raqiim:  Kitab. 

Marquum:  Tertulis.  Berasal  dari  kata  ar-raqm).  Ath-Thabari 
meriwayatkan  dari  Ali  bin  Abi  Thalhah  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
“ Ar-Raqiim  artinya  kitab”.  Adapun  pernyataan,  “Marqum:  Tertulis  ”, 
adalah  perkataan  Abu  Ubaidah.  Hal  ini  beliau  ucapkan  sehubungan 
dengan  tafsir  firman-Nya  dalam  surah  Al  Muthaffifiin  [83]  ayat  8,  Uj 
f ^  ( Dan  tahukah  engkau  apakah  itu  Sijjin.  Yakni 

kitab  yang  tertulis).  Di  sana  masih  terdapat  sejumlah  pendapat  lain. 
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Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id  dari  Qatadah  dan  dari 
Athiyyah  Al  Aufi  bahwa  ar-raqiim  adalah  nama  lembah  yang  ada  goa 
bersejarah  itu.  Pendapat  serupa  dinukil  juga  dari  Abu  Ubaidah.  Lalu 
Ath-Thabari  menukil  pula  dari  Ibnu  Abbas  dari  Ka’ab  Al  Ahbar,  dia 
berkata,  “ Ar-Raqiim  adalah  nama  suatu  perkampungan.”  Sementara 
Ibnu  Abi  Hatim  meriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik  dari  Sa’id  bin 
Jubair,  bahwa  ar-raqiim  adalah  nama  anjing  milik  mereka.  Sebagian 
berpendapat  ar-raqiim  adalah  nama  goa  itu  sendiri,  seperti  akan  aku 
jelaskan  pada  hadits  tentang  goa.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
ar-raqiim  adalah  batu  yang  menutupi  lembah. 

Pada  tafsir  surah  Al  Kahfi  akan  disebutkan  perkataan  Ibnu 
Abbas  bahwa  ar-raqiim  adalah  lembaran  yang  terbuat  dari  timah,  dan 
ditulis  padanya  nama-nama  pemuda  kahfi,  yaitu  para  pemuda  yang 
pergi  meninggalkan  kaumnya  tanpa  tahu  kemana  harus  melangkah. 
Dan  aku  akan  mengutip  kisah  itu  di  tempat  ini  secara  ringkas. 

Sekelompok  ulama  beranggapan  bahwa  yang  ditulis  pada  ar- 
raqiim  adalah  syariat  yang  menjadi  pegangan  mereka.  Sekelompok 
lagi  berkata  bahwa  ar-raqiim  adalah  tinta.  Lalu  sebagian  berkata, 
“Allah  telah  mengabarkan  kisah  ashabul  kahfi  dan  tidak  mengabarkan 
kisah  ar-raqiim.  ”  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  tapi  yang  benar  tidak 
demikian.  Bahkan  redaksi  kalimat  menyatakan  bahwa  para  pemuda 
yang  menghuni  goa  ( ashabul  kahfi),  mereka  pula  yang  dimaksud  pada 
kisah  ar-raqiim. 

:({►# ji i  Vlkij)  (Kami  mengikat  pada  hati  mereka; 
yakni  kami  mengilhamkan  kepada  mereka  kesabaran).  Ini  adalah 
penafsiran  Abu  Ubaidah. 

:(Uaki>)  ( Syathathan :  Melampaui  batas).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman-Nya  dalam  surah  Al  Kahf  [18]  ayat  14,  'it  U15  oil 
lk Li,  yakni  kalau  begitu  kami  telah  mengucapkan  perkataan 
menyimpang  dan  melampaui  batas. 

Sementara  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Sa’id  dari  Qatadah 
tentang  firman-Nya,  “ syathathan  ”,  yakni  dusta. 
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t&Ji  (Al  Washid:  Halaman).  Ini  adalah  perkataan  Ibnu 

Abbas  yang  dinukil  Ibnu  Abi  Hatim  dan  Ibnu  Jarir  dari  Sa'id  bin 
Jubair. 

j'j  :(t Jlfljj  JUpjj  JUCpj 

(Bentuk  jamaknya  adalah  ‘washaa'id’  dan  ‘wushud’.  Terkadang  pula 
kata  ‘al  washiid’  diartikan  pintu.  ‘Mu'shadah’  bermakna  tertutup 
rapat.  Dikatakan,  ‘Aashadal  baab’  dan  ‘Aushadal  baab’).  Abu 
Ubaidah  berkata,  “Firman  Allah,  'Dan  anjing  mereka  menjulurkan 
kedua  kaki  depannya  di  alwashid’,  yakni  di  pintu  dan  di  teras  depan 
pintu.  Terkadang  dikatakan,  ‘ Al  Baab  yu  ’shad’,  yakni  pintu  ditutup. 
Bentuk  jamaknya  adalah;  Washa'id  dan  wushd.  Sebagian  berkata 
bahwa  ‘Al  Washiid’  dapat  bermakna  penutup  pintu.  Dikatakan, 
‘ Aushid  baabaka’  (tutup  pintumu),  dan  ‘Aushada  baabahu’  (dia 
menutup  pintunya).” 

Ath-Thabari  menyebutkan  dari  Abu  Amr  bin  Al  Alla'  bahwa 
penduduk  Yaman  dan  Tihamah  mengucapkannya  ‘ Al  Washiid', 
sedangkan  penduduk  Najed  mengucapkan  dengan  ‘Al  Ashiid’. 

:(5lu>ji)  (Mu’ashadah:  Tertutup).  Abu  Ubaidah  berkata 
tentang  tentang  firman-Nya  dalam  surah  Al  Balad  [90]  ayat  20,  j tf 
yakni;  api  yang  tertutup.  Dikatakan,  * ashadtu ’  dan  ‘ aushadtu  ’, 
yakni;  aku  menutupkannya.  Pernyataan  ini  disebutkan  oleh  Imam 
Bukhari  sebagai  perluasan  pembahasan. 

(Kami  membangkitkan  mereka,  yakni  kami 
menghidupkan  mereka).  Ini  juga  merupakan  perkataan  Abu  Ubaidah. 

'(jT'h  (Azkaa:  Lebih  banyak  jumlahnya).  Abu  Ubaidah 
berkata,  “Firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahf  [18]  ayat  19,  l^i 
lilit»  (Mana  makanan  yang  lebih  baik),  yakni  lebih  banyak  jumlahnya 

Abdurrazzaq  meriwayatkan  dalam  tafsirnya  dari  Ma’mar  dari 
Qatadah  tentang  firman-Nya,  ‘Azkaa  tha’aaman’,  dia  berkata, 
“Makanan  yang  lebih  baik  mutunya.”  Ath-Thabari  meriwayatkan  dari 
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Sa’id  bin  Jubair  bahwa  maksudnya  adalah  makanan  yang  lebih  halal. 
Pendapat  terakhir  ini  didukung  oleh  Ath-Thabari. 

I {Allah  menutupi  atas  telinga-telinga 
mereka;  maka  mereka  pun  tertidur).  Ini  adalah  perkataan  Ibnu  Abbas 
seperti  akan  saya  sebutkan  melalui  sanad- nya.  Menurut  sebagian 
ulama,  makna  firman-Nya,  Jlp  «ut  yakni  kami  menutupi 

masuknya  suara  ke  dalam  telinga-telinga  mereka. 

jJLS  &rj)  {Menerka-nerka  perkara  ghaib:  Tidak  ada 

kejelasan).  Abdurrazzaq  berkata  dalam  tafsirnya  dari  Ma'mar  dari 
Qatadah,  tentang  firman  Allah  dalam  surah  Al  Kahf  [18]  ayat  22,  &rj 
{Sebagai  terkaan  terhadap  barang  yang  gaib),  yakni  tuduhan 
yang  didasari  praduga.  Abu  Ubaidah  berkata  tentang  firman-Nya, 
“ Rajmam  bil ghaib”,  ar-rajm  adalah  dugaan  yang  tidak  diyakini. 

'{(f&j**)  Jtij  {Mujahid  berkata,  “Taqridhuhum: 

Engkau  meninggalkan  mereka).  Masalah  ini  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  tafsir. 

Catatan 

Dalam  bab  ini.  Imam  Bukhari  tidak  menyebutkan  satu  pun 
hadits  Nabi  SAW.  Sementara  Abd  bin  Humaid  telah  meriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Ibnu  Abbas,  tentang  kisah  ashabul 
kahfi  secara  panjang  lebar,  namun  tidak  dinisbatkan  langsung  kepada 
Nabi  SAW.  Kesimpulan  dari  apa  yang  dia  sebutkan,  bahwa  Ibnu 
Abbas  berperang  bersama  Muawiyah,  lalu  mereka  melewati  kahf 
(goa)  yang  disitir  dalam  Al  Qur  an.  Muawiyah  berkata,  “Aku  ingin 
menyingkap  keadaan  mereka.”  Ibnu  Abbas  berusaha  mencegahnya 
namun  Muawiyah  bersikeras  dengan  kemauannya.  Dia  mengutus 
beberapa  orang  untuk  memeriksa  goa  tersebut.  Namun,  Allah 
mengirim  angin  yang  menghalau  mereka  dari  mulut  goa.  Ketika 
peristiwa  ini  sampai  kepada  Ibnu  Abbas  maka  dia  berkata, 
“Sesungguhnya  mereka  berada  dalam  kekuasaan  seorang  raja  diktator 
yang  menyembah  berhala.  Ketika  mereka  melihat  kondisi  tersebut, 
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maka  mereka  keluar  dari  negeri  sang  raja,  lalu  Allah  mengumpulkan 
mereka  tanpa  ada  perjanjian  sebelumnya.  Mereka  pun  mengikat 
peijanjian  satu  sama  lain.  Kemudian  keluarga  mereka  datang  mencari 
namun  mereka  telah  hilang  tanpa  diketahui  rimbanya.  Peristiwa  itu 
dikabarkan  kepada  raja,  maka  ia  memerintahkan  agar  nama-nama 
mereka  ditulis  di  atas  prasasti  yang  terbuat  dari  timah,  lalu  ia 
menyimpan  prasasti  tersebut  dalam  perbendaharaannya.  Para  pemuda 
masuk  ke  dalam  goa,  dan  Allah  menutupi  telinga  mereka,  sehingga 
mereka  tertidur.  Lalu  Allah  mengutus  yang  membolak-balikkan  badan 
mereka,  dan  Allah  menghindarkan  sinar  matahari  dari  mereka. 
Sekiranya  engkau  mengintip  ke  arah  mereka  niscaya  engkau  akan 
terbakar  karenanya.  Kalau  bukan  karena  mereka  dibolak-balik  niscaya 
akan  dimakan  oleh  tanah.  Kemudian  raja  diktator  itu  meninggal  dan 
digantikan  oleh  raja  lain  yang  menghancurkan  berhala,  menyembah 
Allah,  serta  berbuat  adil.  Allah  membangkitkan  (membangunkan)  para 
penghuni  goa.  Mereka  pun  mengutus  salah  seorang  di  antara  mereka 
untuk  mencari  makanan.  Utusan  tersebut  masuk  ke  kota  dengan 
sembunyi-sembunyi.  Ia  melihat  keadaan  dan  manusia-manusia  yang 
asing  baginya  karena  telah  berlalu  masa  yang  demikian  lama.  Utusan 
itu  menyerahkan  uang  dirham  kepada  penjual  roti,  namun  penjual  roti 
tidak  mengenali  cetakannya,  dan  ia  bermaksud  melaporkannya  kepada 
raja.  Pemuda  yang  diutus  berkata,  ‘Engkau  menakutiku  dengan  raja, 
sementara  bapakku  adalah  pembantu  dekatnya?’  Penjual  roti  bertanya, 
‘Siapakah  bapakmu?’  Ia  berkata,  ‘Si  fulan’.  Namun,  penjual  roti  tidak 
mengenalinya.  Akhirnya  orang-orang  berkumpul  dan  melaporkannya 
kepada  raja.  Maka  raja  menanyainya  dan  berkata,  ‘Berikan  prasasti 
kepadaku’.  Sebelumnya  raja  telah  mengetahui  cerita  tentang  mereka. 
Si  pemuda  menyebutkan  nama-nama  sahabatnya  satu  persatu,  dan  raja 
mengenali  mereka  dari  prasasti  tersebut.  Orang-orang  bertakbir  dan 
berangkat  menuju  goa.  Akan  tetapi  si  pemuda  mendahului  mereka 
agar  sahabat-sahabatnya  tidak  terkejut  oleh  kedatangan  bala  tentara. 
Ketika  dia  masuk  ke  tempat  sahabat-sahabatnya,  Allah  mengaburkan 
penglihatan  mereka,  maka  mereka  tidak  mengetahui  ke  arah  mana 
pemuda  tadi  masuk.  Akhirnya  mereka  sepakat  untuk  membangun 
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masjid  di  tempat  tersebut.  Lalu  mereka  memohon  ampunan  dan 
mendoakan  untuk  para  pemuda  itu.” 

Ibnu  Abi  Hatim  menyebutkan  dalam  tafsirnya  dari  Syahr  bin 
Hausyab,  dia  berkata,  “Aku  pernah  berteman  dengan  seseorang  yang 
memiliki  kemauan  sangat  kuat.  Lalu  ia  melewati  goa  (tempat  para 
pemuda  bersembunyi).  Maka  ia  ingin  memasuki  goa  tersebut,  dan 
orang-orang  melarangnya,  tapi  dia  tetap  memasukinya.  Ketika  dia 
menjulurkan  kepalanya  ke  dalam  goa,  tiba-tiba  matanya  menjadi  putih 
dan  rambutnya  berubah.” 

Dari  Ikrimah  dikatakan  bahwa  faktor  yang  melatar  belakangi 
peristiwa  itu  adalah  perbincangan  mereka  tentang  kebangkitan.  Yakni 
apakah  Allah  akan  membangkit  ruh  dan  jasad,  ataukah  yang 
dibangkitkan  ruh  saja?  Maka  Allah  membuat  mereka  tertidur  selama 
waktu  yang  disebutkan.  Setelah  itu  Allah  membangkitkan  mereka,  dan 
mereka  pun  mengetahui  bahwa  jasad  dibangkitkan  sebagaimana 
halnya  ruh. 

Menurut  Ibnu  Abbas,  raja  yang  pertama  bernama  Diqyanus, 
sedangkan  nama  para  pemuda  itu  adalah;  Maksalmina,  Makhsyalisya, 
Tamlikha,  Marthunus,  Kansyathunus,  Bairunus,  dan  Daimanus. 
Namun,  teijadi  perbedaan  yang  sangat  banyak  dalam  pelafalannya. 
Tak  satupun  di  antara  pelafalan  itu  yang  memiliki  dasar  untuk 
dijadikan  pegangan. 

Kemudian  dinukil  dari  Mujahid  bahwa  nama  anjing  mereka 
adalah  Qithmirwa.  Sedangkan  dari  Al  H  asan  dikatakan  anjing  itu 
bernama  Qithmir.  Sebagian  lagi  mengatakan  selain  itu.  Menurut 
Mujahid,  anjing  tersebut  berwarna  kuning.  Akan  tetapi  ulama 
selainnya  menyebutkan  warna  yang  lain  pula.  Mujahid  mengatakan 
juga  bahwa  dirham  mereka  sama  seperti  sepatu-sepatu  unta.  Adapun 
yang  diutus  untuk  membeli  makanan  adalah  Tamlikha. 

Kisah  para  pemuda  penghuni  goa  telah  disebutkan  Ibnu  Ishaq 
secara  panjang  lebar  dalam  kitabnya  Al  Mubtada'.  Dari  kisah  ini 
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diperoleh  informasi  bahwa  nama  raja  yang  berkuasa  saat  para  pemuda 
tersebut  dibangkitkan  adalah  Petdresis.1 

Ath-Thabari  meriwayatkan  dari  Abdulah  bin  Ubaid  bin  Umair 
bahwa  anjing  yang  turut  bersama  pemuda  tersebut  adalah  anjing 
pemburu.  Dari  Wahab  bin  Munabbih  dikatakan  bahwa  ia  adalah 
anjing  penjaga  tanaman.  Menurut  Muqatil  anjing  itu  adalah  milik 
orang  paling  tua  di  antara  mereka,  dan  ia  adalah  anjing  penjaga 
kambing  ternak.  Sebagian  sumber  mengatakan  ia  adalah  manusia 
tukang  masak  dan  bukan  anjing.  Akan  tetapi  pendapat  pertama  yang 
dijadikan  pedoman. 

53.  Peristiwa  di  Goa 

:<Jli  aMI  aJII  (J y* j  0^  0»-$^P  4lll  j-*-P  ^1  (j .P 

A  Ji  SI  Oj^Loj  <315"”  jH)  AjSC  U-Lj 

^  a»Ij  Aji  JliS  tj*-glip 

Jj»-Ij  JUi  .aJ  Jj  Ajf  jJLhj  j (J^"  t(jJLyaJl 

‘jj'  dr*  <-V  ^  ^  (*-& 

^gjl  o  j*  I  ^  cAiPjji  t3yill  ciJJS  (_^l  (^Ij  caS”" jjj 

^iJl  idJ-Lj  (Jl  «t^pl  :aJ  cJLai  co ^prl  c-JJaj  ^jUl  AJlj  cl jji>  Ai*  C-j jl*il 
(iJjj  ^)l  a^pI  :aJ  cJLas  .  jjl  ^  Jy  IJjup  UjI  :^J  Jlii  cLgJL~3 

dr4  dJJS  oi*s  ^1  c— Ols  .S A  c/*  ‘ j^Jl 

01  j*-$JJl  JUi  .0 js^tai\  ^  c^>-Cjli  .Lp  £- yii  0JLljOc>- 

jJL  aLJ  U-fjT  cOljJ'  0h>x-0'  01  jjI  ^  OIS'  Aji  jJLu 


1  Pada  catatan  kaki  cetakan  Bulaq  disebutkan,  “Pada  salah  satu  naskah  tercantum  ‘Qabdresis\” 
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{) jfr ^JCpj  ^LaI j  cUij  C-£**i  t  aLJ  Ug.lp  C^liajli  j*Ip 
tU-giaijl  (1)1  C~A ^Sn3  CcSljd  i— 'jA  !»-$;<» A  M  C~^i  ^ 

.  j?xjSS  ^>-  Jfej  1  <Jjl  |»_U  cLo^ij jsS  bSlL^-jS  U4P3I  d)i  c-* ^5” j 
't  g'-P  (JU>-Uoli  .Up  £- yii  (i.L.,>t.-P  liJUi  cJUi  ^jl  jJUj  cAf"  d)li 

AjI  jJLo  CjT  DI  ^t-giJl  ‘^■Nl  JUi  .f.Ulji  ^1  Ijjii» 

*bll  Ojli  lg~A  'J*  y-^'  S r3^  ( y  r*  ^  {J  ^ 


cQl  \+ZSjS  4j  tC^jJiS  l$:.l)a»  tjUi  AjUj  DI 

jjrAflj  <3ll  (Jjl  icJlii  IgJU-j  (vpo  OJbti  uli  it$— Uj  ^ 

cJUi  ^Jl  jjbo  cA-"  Dli  .jUo  aSUJI  cA JSj  cAi i  tAiivj  *yi  jt-Jl^Jl 
.1  ^ J42p  aS)I  cLp  £ yii  d^A*1  dA 

3465.  Dari  Ibnu  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda, 
“ Ketika  tiga  orang  dari  orang-orang  sebelum  kamu  ditimpa  hujan, 
mereka  pun  berlindung  ke  dalam  suatu  goa,  dan  tiba-tiba  mulut  goa 
itu  tertutup,  sementara  mereka  berada  di  dalamnya.  Sebagian  mereka 
berkata  kepada  sebagian  yang  lain,  ‘Sungguh,  demi  Allah,  wahai 
teman-teman,  tidak  ada  yang  dapat  menyelamatkan  kamu  selain 
kejujuran.  Hendaklah  setiap  salah  seorang  di  antara  kamu  berdoa 
(dengan  perantaraan)  apa  yang  dia  ketahui  bahwa  dia  telah  berlaku 
jujur  padanya  ’.  Salah  seorang  mereka  berkata,  ‘Ya  Allah,  jika  Engkau 
mengetahui  bahwa  aku  memiliki  orang  sewaan,  yang  bekerja  untukku 
dengan  upah  beberapa  faraq  padi.  Dia  pergi  dan  meninggalkan 
upahnya.  Lalu  aku  mengambil  beberapa  faraq  padi  tersebut  dan 
menanamnya.  Maka  dari  hasilnya  aku  membeli  seekor  sapi. 
Kemudian  ia  datang  meminta  upahnya.  Aku  pun  berkata  kepadanya, 
'Pergilah  kepada  sapi  itu  dan  tuntunlah  ia.  Dia  berkata  kepadaku, 
‘Sesungguhnya  upahku  yang  ada  padamu  hanya  beberapa  faraq 
padi’.  Aku  berkata  kepadanya,  ‘Pergilah  kepada  sapi  itu,  karena 
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sesungguhnya  ia  adalah  hasil  dari  beberapa  faraq  tersebut  Maka  ia 
pun  mengambilnya.  Jika  Engkau  mengetahui  bahwa  aku 
melakukannya  karena  takut  kepada-Mu,  maka  bukakanlah  untuk 
kami  ’.  Batu  itu  pun  terbuka  sedikit  untuk  mereka.  Orang  yang  satunya 
berkata,  ‘Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui  bahwa  aku  memiliki  dua 
orang  tua  yang  telah  lanjut  usia,  dan  aku  biasa  mendatangi  keduanya 
setiap  malam  dengan  membawa  susu  kambing  milikku.  Pada  suatu 
malam  aku  terlambat  datang  kepada  mereka.  Malam  itu  aku  datang 
dan  keduanya  telah  tidur.  Sementara  istriku  dan  tanggunganku  (anak- 
anakku)  merintih  kelaparan.  Padahal  kebiasaanku  tidak  memberi 
minum  kepada  mereka  hingga  kedua  orang  tuaku  minum.  Aku  pun 
tidak  suka  membangunkan  keduanya,  dan  di  satu  sisi  aku  tidak  suka 
meninggalkan  keduanya,  sehingga  mereka  menjadi  lemah  terhadap 
minuman  keduanya.  Maka  aku  terus  menunggu  hingga  fajar  terbit. 
Jika  Engkau  mengetahui,  bahwa  aku  melakukan  perbuatan  itu  karena 
takut  kepada-Mu,  maka  bukakanlah  untuk  kami  ’.  Batu  pun  bergeser 
untuk  mereka  hingga  mereka  dapat  memandang  langit.  Orang  yang 
satunya  berkata,  ‘Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui  bahwa  pernah 
ada  putri  pamanku  yang  merupakan  manusia  paling  aku  cintai.  Aku 
pun  berusaha  merayunya  untuk  menyerahkan  dirinya  namun  ia 
menolak,  kecuali  jika  aku  memberikan  kepadanya  100  dinar.  Aku 
mencari  harta  tersebut  hingga  berhasil  mendapatkannya.  Lalu  aku 
mendatanginya  dan  menyerahkan  (harta  itu)  kepadanya.  Maka  dia 
memberi  keluasan  bagiku  terhadap  dirinya.  Ketika  aku  telah  duduk  di 
antara  kedua  kakinya,  dia  berkata,  ‘Takutlah  kepada  Allah,  dan 
jangan  engkau  memecahkan  stempel  (keperawanan)  kecuali  dengan 
cara  yang  dibenarkan’.  Maka  aku  berdiri  dan  meninggalkan  100 
dinar.  Jika  engkau  mengetahui  bahwa  aku  melakukannya  karena  takut 
kepada-Mu  maka  bukakanlah  untuk  kami  ’.  Allah  membukakan  untuk 
mereka  dan  mereka  pun  keluar  dari  goa  itu.  ” 

Keterangan  Hadits: 

Ini  adalah  hadits  ke-13  yang  berkenaan  dengan  bani  Isra'il. 
Imam  Bukhari  mengiringi  kisah  ashabul  kahfi  dengan  kisah  peristiwa 
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terperangkapnya  tiga  orang  dalam  goa,  untuk  menyitir  salah  satu 
riwayat  yang  mengindikasikan  bahwa  ar-raqiim  yang  dikutip  dalam 
firman-Nya,  U  f5  Oto  engkau  mengira 

bahwa  orang-orang  yang  mendiami  goa  dan  para  pemilik  ar-raqiim 
itu),  adalah  goa  yang  dimaksud  oleh  hadits  di  atas.  Riwayat  yang 
dimaksud  dinukil  Al  Bazzar  dan  Ath-Thabarani  melalui  sanad  yang 
hasan  dari  An-Nu’man  bin  Basyir,  bahwa  ia  mendengar  Nabi  SAW 
menyebut  ar-raqiim,  lalu  beliau  SAW  bersabda.  Tiga  orang 
berangkat  lalu  masuk  ke  dalam  suatu  goa.  Tiba-tiba  gunung  (runtuh) 
ke  depan  pintu  goa  dan  menutupi  mereka...  ”  beliau  menyebutkan 
hadits  di  atas. 

bir  ‘J*  LStf  U Z  (Ketika  tiga  orang  dari  orang-orang 
sebelum  kamu).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  keterangan 
tentang  nama  seorang  pun  di  antara  mereka.  Dalam  hadits  Uqbah  bin 
Amir  yang  dikutip  Ath-Thabarani  dalam  pembahasan  tentang  doa-doa 
bahwa  ketiga  orang  itu  berasal  dari  bani  Isra'il. 

i> (Berjalan  kaki).  Dalam  hadits  Uqbah  —dan  juga  dalam 
hadits  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Ibnu  Hibban  serta  Al  Bazzar— 
disebutkan  bahwa  mereka  keluar  mencari  nafkah  untuk  keluarga 
mereka. 

A  J\  0$  (Mereka  berlindung  ke  dalam  salah  satu  goa). 
Dalam  hadits  Anas  yang  dikutip  Imam  Ahmad,  Abu  Ya’ la,  Al  Bazzar, 
dan  Ath-Thabarani  disebutkan,  6  {P* 

T r\'n±  Z*  Ojjj  (Mereka  masuk  ke  suatu  goa,  dan  tiba-tiba  sebongkah 
batu  jatuh  menutupi  mereka,  sehingga  mereka  tidak  dapat  melihat 
celah  sedikitpun).  Kemudian  dalam  riwayat  Salhn  bin  Abdullah  bin 
Umar  dari  bapaknya  disebutkan,  'jj'  (Hingga 

[kebutuhan  untuk]  bermalam  menyebabkan  mereka  berlindung  di 
suatu  goa).  Lafazh  serupa  dinukil  juga  oleh  Imam  Bukhari.  Sementara 
dalam  riwayat  Imam  Muslim,  c4^‘t  (Hingga  mereka 

berlindung  untuk  bermalam).  Versi  Imam  Muslim  ini  lebih  umum 
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digunakan  dalam  percakapan.  Sebab  masuk  ke  dalam  goa  berasal  dari 
perbuatan  mereka.  Oleh  karena  itu,  sangat  tepat  bila  mencari 
perlindungan  dinisbatkan  pula  kepada  mereka. 

jJhi  ( Tertutup  atas  mereka/menutupi  mereka).  Yakni 
menutupi  pintu  goa.  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  dari  Nafi’  dalam 
pembahasan  tentang  pertanian  disebutkan,  j*  p  J. p  cJasJti 

cidaJli  J-*Ji  ( Terjatuh  satu  batu  besar  dari  atas  gunung  ke 
mulut  goa  mereka,  lalu  [batu  itu]  menutupi  mereka).  Kemudian  akan 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  adab,  cilklli  (Lalu 

menutupi  mereka).  Pada  kalimat  ini  terdapat  bagian  yang  tidak 
disebutkan  secara  tekstual,  dimana  seharusnya  adalah,  “ Menutupi 
tempat  keluar  mereka.  ”  Kesimpulan  tadi  didukung  oleh  riwayat 
Salim,  j»  (Mereka  masuk 

ke  suatu  goa,  tiba-tiba  satu  batu  besar  terjatuh  dari  gunung,  lalu 
menutupi  goa  yang  mereka  di  dalamnya).  Dalam  riwayat  Ath- 
Thabarani  dari  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  — melalui  jalur  lain — 
disebutkan,  jUJi  J*-  'C^  p  hdfc  \1»  £3)  ji  ( Tiba- 

tiba  satu  batu  — di  antara  batu-batu  yang  meluncur  karena  takut 
kepada  Allah—  terjatuh  dari  gunung  hingga  menutupi  mulut  goa). 

4-i  'J  pu  Uj  JJrj  JT  (Hendaklah  setiap  salah 
seorang  dari  kalian  berdoa  [dengan  perantaraan)  apa  yang  dia 
ketahui  bahwa  dia  telah  berlaku  jujur  padanya).  Dalam  riwayat  Musa 
bin  Uqbah  yang  disitir  terdahulu  disebutkan,  SjisLp  *j!Up f 

(Perhatikanlah  amalan-amalan  yang  shaleh  kamu  lakukan  untuk 
Allah  semata).  Senada  dengannya  dinukil  juga  oleh  Imam  Muslim. 
Kemudian  dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  %  *is'  1  fisS  Zdfc 
(Amal-amal  shalih,  berdoalah  kepada  Allah  dengan  perantaraannya). 
Masih  dari  jalurnya  dalam  pembahasan  tentang  jual-beli  disebutkan, 
tjpit  (Hendaklah  kalian  berdoa  kepada  Allah 
[dengan  perantaraan]  amalan  paling  utama  yang  pernah  kamu 
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kerjakan).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  2»'  oi  *j|i  V  $ 

pJCA»  (, Sesungguhnya  tidak  ada  yang  menyelamatkan  kamu, 
kecuali  kamu  berdoa  kepada  Allah  [dengan  perantaraan]  amal-amal 
kamu  yang  paling  baik  [shalihj).  Lalu  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Anas  disebutkan,  *il  jU*d  'Jj  Jjj  ^  ^ 

jJjl  4»i  t jpil  c<#t  ( Sebagian  mereka  berkata  kepada  sebagian 
yang  lain,  ‘Jejak  telah  terhapus  sementara  [pintu  goa  tertutup]  batu. 
Tidak  ada  yang  mengetahui  tempat  kalian  kecuali  Allah.  Berdoalah 
kepada  Allah  [dengan  perantaraan]  amal-amal  kalian  yang  paling 
kokoh).  Dalam  hadits  Ali  yang  dikutip  oleh  Al  Bazzar  disebutkan, 
’^Ju  «UI  Jil  *#n jioli  ( Pikirkanlah  amal- 

amal  kalian  yang  paling  baik,  lalu  berdoalah  kepada  Allah  [dengan 
perantaraannya],  semoga  Allah  membukakan  untuk  kalian). 
Kemudian  dalam  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  disebutkan,  J 
Jai  JJLp  pu  tfj,\  JT  \jpd  ( Sesungguhnya 

kalian  tidak  akan  mendapati  sesuatu  yang  lebih  baik  daripada  setiap 
salah  seorang  kalian  berdoa  [dengan  perantaraan]  sebaik-baik 
amalan  yang  pernah  dilakukannya). 

Jij  dk  *t>!  JUi  ( Dia  berkata,  “Ya  Allah,  jika  Engkau 
mengetahui...  ”).  Demikian  tercantum  dalam  riwayat  Abu  Dzar  dan 
An-Nasafi  serta  Abu  Al  Waqt,  tanpa  menyebutkan  orang  yang 
berbicara.  Sementara  dalam  riwayat  periwayat  lainnya  disebutkan,  Jtis 
( Salah  seorang  di  antara  mereka  berkata...). 
pJj  ck  b»  ( Ya  Allah,  jika  engkau  mengetahui).  Kalimat  ini 

cukup  musykil,  sebab  seorang  muslim  mengetahui  secara  pasti  bahwa 
Allah  mengetahui  perbuatannya.  Namun,  kemusykilan  ini  mungkin 
dijelaskan,  bahwa  orang  itu  bimbang  atas  amalannya;  apakah  ada 
nilainya  di  sisi  Allah  ataukah  tidak?  Seakan-akan  dia  berkata,  “Jika 
amalanku  itu  diterima  di  sisi-Mu  maka  perkenankanlah  doaku.” 
Berdasarkan  pengertian  ini  diketahui  bahwa  lafazh  ‘ Allahumma  ‘  (Ya 


700  —  FATHUL  BAARI 


Allah)  dipahami  sesuai  makna  dasarnya,  yaitu  sebagai  seruan.  Sebab 
kalimat  ini  terkadang  digunakan  pula  untuk  memberi  penekanan 
jawaban.  Misalnya,  seseorang  bertanya,  “Apakah  engkau  melihat  si 
Zaid?”  Maka  ia  menjawab,  “Allahumma,  benar  aku  melihatnya.” 
Begitu  pula  terkadang  digunakan  dalam  konteks  pengecualian  - 
meskipun  sangat  jarang-,  seperti  seseorang  berkata,  “Aku  tidak  akan 
pergi  ke  pasar,  Allahumma,  kecuali  jika  si  fulan  datang.” 

$  j*  S)  J*  (. Dengan  upah  beberapa  faraq  padi).  Faraq 
adalah  satuan  ukuran  yang  volumenya  sama  dengan  tiga  sha\  Pada 
pembahasan  tentang  pertanian  disebutkan  bahwa  upah  tersebut  adalah 
beberapa  faraq  jagung,  dan  telah  dijelaskan  pula  cara  menggabungkan 
kedua  versi  riwayat  ini.  Kemungkinan  dia  menyewa  lebih  dari  satu 
orang  pekerja.  Sebagian  pekeija  diupah  dengan  padi  dan  sebagian  lagi 
diupah  dengan  jagung.  Kemungkinan  ini  didukung  oleh  keterangan 
dalam  riwayat  Salim,  Jij-j 

d  (Aku  menyewa  beberapa  pekerja,  lalu  aku  memberikan  upah 
mereka  kecuali  satu  orang,  ia  meninggalkan  upahnya  dan  pergi). 

Dalam  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  disebutkan  sama  seperti  itu 
seperti  akan  saya  sebutkan.  Kemudian  tercantum  dalam  hadits 
Abdullah  bin  Abi  Aufa  yang  dikutip  oleh  Ath-Thabarani  dalam 
pembahasan  tentang  doa,  Cd i  t  ^  JT  tiji  ’cSJrl Z>\ 

T  Si  dilj  Jip  c-I *p  lUi  4»lj  Jl M  pfcL&l  l jpy 

...  pAji  ddi  ja  oj.u  ciS'y)  L-ajj  cCiji  (Aku  menyewa  suatu 

kaum,  setiap  salah  seorang  mereka  diupah  setengah  dirham.  Ketika 
selesai  aku  pun  memberikan  kepada  mereka  upahnya.  Salah  seorang 
di  antara  mereka  berkata,  ‘Demi  Allah,  sungguh  aku  telah 
mengerjakan  pekerjaan  dua  orang.  Demi  Allah,  aku  tidak  mau 
menerima  kecuali  satu  dirham  ’.  Lalu  ia  pergi  dan  meninggalkannya. 

Maka  aku  menanam  dari  setengah  dirham  itu . ”  Riwayat  ini 

mungkin  digabung  dengan  riwayat  terdahulu,  bahwa  beberapa  faraq 
tersebut  saat  itu  seharga  setengah  dirham. 
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U»Jj  ( Dia  pergi  dan  meninggalkannya).  Dalam  riwayat 
Musa  bin  Uqbah  disebutkan,  0?  iii  {Aku  memberikan 

kepadanya,  namun  dia  enggan  menerimanya).  Sementara  dalam 
riwayatnya  dalam  pembahasan  tentang  pertanian  disebutkan,  tUi 
iip  LJ-'J  ia?-  ^^dapi  : Jd  {Ketika  telah 

menyelesaikan  pekerjaannya,  ia  berkata,  ‘Berikan  kepadaku  hakku’. 
Aku  pun  memberikan  kepadanya  haknya,  tetapi  dia  tidak  mau 
menerimanya).  Kemudian  dalam  hadits  Abu  Hurairah  disebutkan, 

islLkli  uLai  ^  {Dia  bekerja  untukku  setengah 
hari,  lalu  aku  memberikan  upahnya,  tetapi  dia  murka  dan  tidak  mau 
mengambilnya). 

Pada  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  terdapat  keterangan  yang 
menyebabkan  laki-laki  itu  meninggalkan  upahnya,  O’jLm  A'Jr*  ^  otT 
££  oli  ‘W  ‘f ^  J&P 

•dS"  ^  'CS  uuaj  ^  J**i 

JtfJ  4aJup  ^  Ui  k'iawf  *  CU  a1a«Ji  'i  ^UjJi  ^ip  cJf^i 

uli  <&!  ICp  l*  :ciai  ^^^slkpf  U  jl»  Idi  J*"j 

e^rf  iiy'j  Liij  L~it«  :  Jd  ;Oii  Uu  aj  j^-i  'y»  CJfj  {Aku  pernah 
memiliki  beberapa  pekerja  yang  bekerja  untukku.  Suatu  ketika  para 
pekerja  datang  kepadaku  dan  aku  mempekerjakan  setiap  salah 
seorang  mereka  dengan  upah  tertentu.  Pada  suatu  hari  seorang 
pekerja  datang  tengah  hari.  Aku  pun  mempekerjakannya  sama  seperti 
syarat  terhadap  rekan-rekannya.  Lalu  ia  bekerja  setengah  hari  sama 
seperti  pekerjaan  rekan-rekannya  satu  hari  penuh.  Maka  aku  bertekad 
untuk  tidak  mengurangi  upahnya  sedikitpun  dari  apa  yang  diterima 
oleh  rekan-rekannya,  sebagai  imbalan  atas  kesungguhannya  dalam 
bekerja.  Seorang  laki-laki  di  antara  pekerja  berkata,  ‘Engkau 
memberikan  kepada  orang  ini  sama  seperti  yang  engkau  berikan 
kepadaku?  ’  Aku  berkata,  ‘Wahai  hamba  Allah,  aku  tidak  mengurangi 
sedikitpun  dari  upah  yang  aku  tetapkan  kepadamu.  Sesungguhnya  ini 
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adalah  hartaku,  dan  aku  menggunakannya  sebagaimana  aku 
kehendaki’.  Laki-laki  itu  marah  dan  pergi  seraya  meninggalkan 
upahnya ). 

Riwayat  di  atas  tidak  bertentangan  dengan  keterangan  dalam 
hadits  Anas,  «yr'  lifj  i'Jr'i  LiL  (Dia 

mendatangiku  meminta  upahnya  dan  saat  itu  aku  sedang  marah,  maka 
aku  menghardiknya.  Akhirnya  dia  pergi  dan  meninggalkan  upahnya). 
Keduanya  dapat  digabungkan  bahwa  ketika  pekerja  tersebut  merasa  iri 
terhadap  rekannya  yang  hanya  bekeija  setengah  hari,  dan  dia 
mengecam  sikap  penyewa,  maka  penyewa  pun  marah  kepadanya 
seraya  berkata,  “Aku  tidak  mengurangi  hakmu  sedikitpun...”.  Lalu 
penyewa  menghardik  pekerja  tersebut.  Akibatnya  pekerja  marah  dan 
meninggalkan  upahnya. 

Dalam  hadits  Ali  disebutkan,  i'Jri  3  ^ 

a&ZA  jyr*  j>  (Salah  seorang  di  antara  mereka  meninggalkan 
upahnya,  dan  ia  mengklaim  bahwa  upahnya  lebih  banyak  daripada 
upah  rekan-rekannya). 

if\j  S jH,  Z «  'j»  jCai  ii  diii  J\  blui 

jd\  diL  J\  Iupi  cMs  ii'yrl  LJhj  ^\s\  (Lalu  aku  mengambil 
beberapa  faraq  padi  tersebut  dan  menanamnya.  Maka  dari  hasilnya 
aku  membeli  seekor  sapi.  Kemudian  ia  datang  meminta  upahnya.  Aku 
pun  berkata  kepadanya,  ‘Pergilah  kepada  sapi  itu  dan  tuntunlah  ia  ’). 
Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Ot  (Hingga  aku 

membeli...).  Sementara  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutkan, 
\&\jj  \'jA>  Z»  (Aku  menanamnya  hingga  aku  membeli 

dengannya  seekor  sapi  bersama  penggembalanya).  Dalam  riwayat  ini 
disebutkan  pula,  H  U}£~$  (Pekerja  berkata,  'Apakah  engkau 

mempr olok-olokkan  aku?  ’  Aku  berkata,  ‘Tidak!  ’).  Kemudian  dalam 
riwayat  Abu  Dhamrah  disebutkan,  (Dia  mengambilnya). 

Sementara  dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  Z*  J*-  tjA  ih 
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{Aku  mengembangkan  upahnya  hingga  menghasilkan  harta 
yang  banyak).  Lalu  di  dalamnya  disebutkan,  JjS'  j*  <s'J  &  J? 

2ijri  (v4A:w  berkata  kepadanya,  ‘Semua  yang 

engkau  lihat  dari  unta,  sapi  dan  kambing,  serta  budak,  adalah  dari 
upahmu).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  dJdsr'  j*  {adalah 
untukmu).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  pula,  O  jUi  {Ia 

menuntunnya  tanpa  meninggalkan  sedikitpun). 

Riwayat-riwayat  ini  menunjukkan  bahwa  kalimat  dalam  riwayat 
Nafi’,  “Aku  membeli  seekor  sapi",  tidak  dimaksudkan  bahwa  dia  tidak 
membeli  hewan  lainnya,  hanya  saja  yang  paling  banyak  adalah  sapi. 
Oleh  karena  itu,  dia  mencukupkan  dengan  menyebutkannya.  Dalam 
hadits  Anas  dan  Abu  Hurairah  RA  disebutkan,  i!»  OisT  J*  4sk**i 
JUJi  jif  {Aku  mengumpulkannya  lalu  mengembangkannya  hingga 
menghasilkan  seluruh  [jenis]  harta).  Lalu  dalam  riwayat  ini 
disebutkan,  'Jrtf  *i!  <dapi  ca*  jij  dJJj  S£kpU  {Aku 
memberikan  kepadanya  semua  itu,  sekiranya  aku  mau  niscaya  aku 
tidak  memberinya  kecuali  upah  yang  pertama). 

Dalam  riwayat  Abdullah  bin  Abi  Aufa  disebutkan  bahwa  dia 
menyerahkan  kepada  pekerja  tersebut  sebanyak  100.000  dirham. 
Riwayat  ini  mungkin  dipahami  bahwa  uang  tersebut  adalah  nilai  dari 
semua  harta  yang  diserahkan.  Kemudian  dalam  hadits  An-Nu’man  bin 
Basyir  disebutkan,  'j£  J&-  c 'j£i&  isjjj  i'J&efa  iJ*-  js-  ifjJJ 
{Aku  menanamnya  secara  tersendiri  sehingga  memberi  hasil  yang 
berlipat  ganda,  lalu  aku  menanamnya  kembali  dan  hasilnya  pun 
berlipat  ganda.  Hingga  akhirnya  makanan  pun  menjadi  sangat 
banyak).  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  juga,  ^  ,^kUaJi 

{Pekerja  berkata,  ‘Apakah  engkau  hendak  menzhalimiku  dan 
memcemoohkanku?).  Lalu  dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan,  oy 
f.CSi  \j>  c-AJls  cJylili  « 'j*  {Kemudian  lewat  didepanku 
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sapi,  maka  aku  membeli  dengan  upah  tersebut  seekor  anak  sapi,  dan 
akhirnya  mencapai  apa  yang  dikehendaki  Allah). 

Perbedaan  versi  riwayat-riwayat  ini  mungkin  digabungkan 
bahwa  pada  mulanya  dia  menanam  benih  dari  upah  tersebut,  dan  dari 
sebagian  hasil  tanaman  itu,  dia  gunakan  untuk  membeli  seekor  sapi, 
lalu  sapi  ini  pun  berketurunan. 

; j*  dJJi  eJ Ui  jUii  'cJ£  d\i  (Jika  engkau  mengetahui 

bahwa  aku  melakukan  hal  itu  karena  takut  kepada-Mu).  Dalam 
riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutakn,  ( Karena  mencari 

wajah-Mu  [mengahrap  keridhaan-MuJ).  Begitu  pula  yang  tertera 
dalam  riwayat  Salim.  Namun,  keduanya  masih  dapat  digabungkan. 
Lalu  dalam  hadits  Ali  yang  dinukil  Ath-Thabarani  disebutkan,  j* 
'Sstey  fr&J (j  ClJuilAJ.  ( Karena  takut  kepada-Mu  dan  mencari 
Iceridhaan-Mu).  Dalam  hadits  An-Nu’man  disebutkan, 
ibiop  {Mengharapkan  rahmat-Mu  dan  takut  akan  adzab-Mu ). 

&  ’^yi  (Bukakanlah  untuk  kami).  Dalam  riwayat  Musa  bin 
Uqbah  disebutkan,  “ Fafruj Namun,  sebagian  mengucapkan,  “/a 
afrif  \  Lalu  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  diberi  tambahan,  & 
ftUU'  ^1»  kSy  { Bukakanlah  untuk  kami  sedikit  celah  yang  darinya 

kami  dapat  melihat  langit ).  Riwayat  ini  memberi  batasan  atas 
pernyataan  mutlak  dalam  riwayat  Salim,  <0  U  &  ’^yi  {Singkaplah 
dari  kami,  apa  yang  kami  berada  padanya),  dan  lafazh,  '^yi  J 'i 
{Maka  Dia  membukakan  mereka).  Kemudian  dalam  riwayat  Abu 
Dhamrah  disebutkan,  \$)  ^yi  {Allah  membukakan  untuk 

mereka,  maka  mereka  pun  melihat  langit).  Dan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  jalur  ini,  s-UU'  ^  {Allah 

membukakan  satu  celah,  dan  dari  celah  itu  mereka  dapat  melihat 
langit). 
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iyjflji  (Maka  batu  itu  menghilang  dari  mereka). 

Maksudnya,  terbelah  untuk  mereka.  Menurut  Al  Khaththabi  kalimat 
ini  tidak  tepat,  karena  makna  linsaakha’  adalah  menghilang  ke  dalam 
bumi.  Seharusnya  kata  itu  menggunakan  huruf  shad  dan  bukan  sin, 
yakni  Inshaakha  artinya  terbelah  dengan  sendirinya.  Namun 
menurutnya  bahwa  yang  lebih  tepat  adalah  ‘‘insaahat’  artinya  meluas. 
Dari  sini  pula  diambil  kata  ‘ saahatud-daar '  (halaman  rumah).  Adapun 
kata  ‘ inshaaha ’  yang  bermakna  retak,  hanya  dikatakan  untuk 
halilintar. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  riwayat  dengan  lafazh  linsaakha’ 
adalah  shahih  dan  maknanya  adalah  terbelah.  Meski  kata  dasarnya 
menggunakan  huruf  shaad,  namun  huruf  ini  terkadang  diubah  menjadi 
huruf  sin,  terutama  bila  berdekatan  dengan  huruf  kha  Sama  seperti 
kata  ‘ shakhr  ’  yang  terkadang  dilafalkan  menjadi  lsakhr  ’. 

Dalam  hadits  Salim  disebutkan,  OjillaslJ  *j|  tui  cJry *Jv4 

(Batu  terbuka  sedikit  namun  mereka  belum  dapat  keluar).  Kemudian 
dalam  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  disebutkan,  J^' 

/£aJi  ( Gunung  terbelah  hingga  mereka  dapat  melihat  cahaya).  Dalam 
hadits  Ali  disebutkan,  »  pj  J  J* 

(Gunung  terbelah  hingga  mereka  bertekad  untuk  keluar  namun 
mereka  tidak  bisa  keluar).  Sementara  dalam  hadits  Abu  Hurairah  dan 
Anas  dikatakan,  yvJ'  dJb  J'j»  (Maka  hilanglah  sepertiga  batu). 

Olf  if\  pAi  cJf  DJ  JUi  (Orang  yang  satunya 

berkata,  “Ya  Allah,  jika  Engkau  mengetahui  bahwasanya  aku 
mempunyai ...  ’’).  Demikian  yang  dinukil  oleh  kebanyakan  periwayat. 
Sementara  riwayat  Abu  Dzar  tidak  mencantumkan  kata, 
(bahwasanya). 

0\jj\  (Dua  bapak).  Kalimat  ini  masuk  kategori  taghlib  (yakni 
menamai  sesuatu  dengan  apa  yang  lebih  dominan  padanya),  dan  yang 
dimaksud  adalah  bapak  dan  ibu.  Maksud  tersirat  ini  telah  diungkapkan 
secara  jelas  dalam  riwayat  Ibnu  Abi  Aufa. 
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Ot 'js$  O&Ii  (Dua  orang  tua  yang  telah  lanjut  usia).  Dalam 
riwayat  Abu  Dhamrah  dari  Musa  diberi  tambahan, 
j» p  1  (Aku  memiliki  anak-anak  kecil,  maka  aku  pun  menggembala 

untuk  mereka).  Sementara  dalam  hadits  Ali  disebutkan.  Oli»  Oijjt 

ii*2i  ^  <J)  'i  j  0  ff'St  ^  0*4 

Jllib  (Dua  orang  tua  yang  lemah  lagi  miskin,  keduanya  tidak  memiliki 
pelayan,  penanggung  jawab,  serta  wali  selain  diriku.  Maka  siang  hari 
aku  menggembala  untuk  keduanya,  dan  di  malam  hari  aku  kembali  ke 
tempat  mereka). 

ZH  U$lip  olL$  (Pada  suatu  malam  aku  terlambat  datang 
kepada  keduanya).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  ^  ^ 

UU  J*-  U^lip  £ji  jUi  Uji  (Pada  suatu  hari  aku  mencari  sesuatu  hingga 
jauh,  dan  aku  tidak  kembali  kepada  keduanya  melainkan  setelah 
mereka  tidur).  Riwayat  ini  tidak  menjelaskan  lebih  spesifik  tentang 
sesuatu  yang  dia  cari.  Namun,  hal  itu  disebutkan  dalam  riwayat  Imam 
Muslim  dari  Abu  Dhamrah,  f  y.  oli  ^  (Sungguh  pada 

suatu  hari  aku  berjalan  jauh  untuk  mencari  pepohonan).  Maksudnya, 
dia  mengikuti  kambing  miliknya  yang  makan  rerumputan  hingga  jauh 
dari  tempat  biasanya,  karena  itulah  maka  ia  terlambat  pulang.  Dalam 
hadits  Ali  disebutkan,  ^p  ‘A&i  0£  (Sesungguhnya  rerumputan 
telah  jauh).  Rerumputan  yang  dimaksud  adalah  tempat 
penggembalaan. 

^Up j  ^'j  (Keluarga  dan  tanggunganku).  Ad-Dawudi  berkata, 
“Maksudnya  adalah  istri,  anak-anak,  budak,  dan  hewan  ternak.” 
Pernyataan  Abu  Daud  dikritik  oleh  Ibnu  At-Tin  bahwa  penyebutan 
hewan  ternak  tidak  memiliki  makna  di  tempat  ini.  Saya  (Ibnu  Hajar) 
katakan,  sesungguhnya  Ad-Dawudi  mengucapkan  pernyataan  itu 
berkenaan  dengan  riwayat  Salim,  *>!£  Slj  J**'  *> I  (Aku 

tidak  memberi  minum  sebelum  mereka,  baik  keluarga  maupun  harta). 
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Hal  ini  cukup  beralasan,  karena  bila  dia  tidak  memberi  minum  anak- 
anaknya  sebelum  kedua  orang  tuanya,  tentu  lebih  pantas  lagi  tidak 
memberi  minum  hewan  ternaknya  sebelum  mereka. 

( Mereka  merintih).  Kata  ‘adh-dhaghaa’  artinya  suara 
yang  disertai  isak  tangis.  “Dari  lapar",  yakni  disebabkan  rasa  lapar. 
Riwayat  ini  membantah  mereka  yang  mengatakan,  bahwa 
kemungkinan  tangisan  itu  disebabkan  oleh  selain  rasa  lapar.  Dalam 
riwayat  Musa  bin  Uqbah,  OjpU»  {Dan  anak-anak  merintih). 

0?  C-i jTj  oi  CJfc C«lSsi 

( Biasanya  aku  tidak  memberi  minum  mereka  hingga 
kedua  orang  tuaku  minum.  Aku  pun  tidak  mau  membangunkan  mereka 
dan  di  satu  sisi  aku  tidak  ingin  meninggalkan  keduanya  sehingga 
mereka  lemah  terhadap  minuman  keduanya).  Adapun  alasan 
ketidaksukaannya  membangunkan  kedua  orang  tuannya  cukup  jelas. 
Sebab  seseorang  tidak  suka  bila  dibangunkan  dari  tidurnya.  Dalam 
hadits  Ali  RA  disebutkan,  of  Iup  c-U U- 

{Kemudian  aku  duduk  di  bagian  kepala  keduanya  sambil 
membawa  gelas,  karena  tidak  suka  bila  mengganggu  atau  menyakiti 
keduanya).  Sementara  dalam  hadits  Anas  disebutkan,  ¥]  0t 

{Karena  tidak  suka  mengusik  tidur  mereka).  Lalu  dalam  hadits 
Ibnu  Abi  Aufa  disebuktan,  dJb  j*  of  ci j?j 

{Aku  tidak  suka  membangunkan  keduanya  dari  tidur  mereka,  karena 
[khawatir]  hal  itu  akan  memberatkan  keduanya). 

Sedangkan  alasan  sehingga  ia  tidak  suka  meninggalkan 
keduanya  telah  dijelaskan  dalam  hadits  itu  sendiri, 

{Sehingga  keduanya  menjadi  lemah  terhadap  minuman  mereka), 
yakni  keduanya  menjadi  lemah  bila  tidak  minum,  sebab  itu  adalah 
makan  malam  mereka,  dan  meninggalkan  makan  malam  dapat 
membuat  seseorang  menjadi  lemah.  Adapun  lafazh,  “ lisyarbatihima ” 
(terhadap  minuman  keduanya),  yakni  jika  keduanya  tidak  minum. 
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Maksudnya,  keduanya  akan  menjadi  lemah  dan  miskin  akibat  tidak 
minum.  Dikatakan  menjadi  miskin,  karena  orang  miskin  adalah  yang 
tidak  memiliki  sesuatu. 

‘J\  ( Termasuk  manusia  paling  aku  cintai).  Kalimat 

ini  membatasi  pernyataan  mutlak  dalam  riwayat  Salim,  cilif 

( Dia  adalah  manusia  paling  aku  cintai ).  Dalam  riwayat  Musa  bin 
Uqbah  disebutkan,  U  j&ts'  ( Sebagaimana  kecintaan 

yang  sangat  mendalam  seorang  laki-laki  terhadap  wanita ). 

\4~Jj  jp  ( Aku  membujuknya  dari  dirinya).  Dalam  riwayat 

Salim  disebutkan,  Ji p  ( Aku  menginginkannya  atas 

dirinya),  yakni  menginginkan  untuk  menguasai  dirinya. 

cJii  (Dia  menolak).  Dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  disebutkan, 
J*  *Sl  (Dia  berkata,  ‘Hal  itu  tidak  akan  didapatkan 

dari  dirinya  hingga...). 

jUo  aJUj  of  (Kecuali  aku  memberikan  kepadanya  100 
dinar).  Dalam  riwyat  Salim  disebutkan,  '&&&  (Aku 

memberikan  kepadanya  120  dinar).  Riwayat  ini  mungkin  dipahami 
bahwa  si  wanita  meminta  100  dinar,  lalu  laki-laki  itu  menambah  20 
dinar  secara  suka  rela.  Atau  para  periwayat  selain  Salim  tidak 
menyebutkan  sisa  dari  100  dinar.  Pada  hadits  An-Nu’man  dan  Uqbah 
bin  Amir,  “ Seratus  dinar”  Sementara  dalam  hadits  Ali,  Anas,  dan 
Abu  Hurairah,  jumlah  uang  yang  diberikan  tidak  disebutkan. 
Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa  dikatakan,  (Harta 

yang  cukup  besar). 

'Ja  olw  Uli  (Ketika  aku  telah  duduk  di  antara  kedua 
kakinya).  Dalam  riwayat  Salim  disebutkan,  bjo5  lit  J*-  (Hingga 
ketika  aku  telah  menguasainya).  Lalu  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa 
diberi  tambahan,  (y  J^lt  'j. IfL»  (Dan  aku  duduk 

padanya  sebagaimana  seorang  laki-laki  duduk  di  atas  seorang 
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wanita).  Dalam  hadits  An-Nu’man  bin  Basyir  disebutkan,  Cji 

{Ketika  aku  telah  menyingkapnya ). 

Pada  riwayat  Salim  disebutkan  latar  belakang  sehingga  wanita 
itu  bersedia  memenuhi  permintaan  si  laki-laki,  setelah  sebelumnya  ia 
menolak,  -Jaki  ls cJUi  J»-  ^  cJdsili  {Dia 

menolakku  hingga  dia  ditimpa  oleh  musim  —yakni  musim  paceklik — 
Maka  dia  mendatangiku  dan  aku  memberikan  kepadanya).  Versi  ini 
dapat  digabungkan  dengan  riwayat  Nafi’,  bahwa  sebelumnya  wanita 
itu  menolak  karena  menjaga  kehormatan  diri,  dan  juga  tidak  butuh 
pada  harta.  Namun,  ketika  kebutuhannya  mendesak,  ia  pun  terpaksa 
menuruti  kemauan  laki-laki  tersebut. 

‘jeda  *5lj  {Janganlah  engkau  memecahkan).  Yakni,  janganlah 
engkau  menyobek.  Kata  “stempel”  adalah  kata  kiasan  akan 
keperawanannya.  Seakan-akan  wanita  itu  mensejajarkan  dirinya 
sebagai  perawan,  maka  dia  menggunakan  kata  “memecahkan”  sebagai 
kiasan  atas  hubungan  intim,  dan  kata  “stempel”  sebagai  kiasan  atas 
kemaluannya.  Sebab  dalam  hadits  An-Nu’man  terdapat  indikasi 
bahwa  wanita  tersebut  tidak  perawan  lagi.  Kemudian  dalam  riwayat 
Abu  Dhamrah  disebutkan,  {Janganlah  engkau  membuka 

stempel).  Maksudnya,  stempelku.  Senada  dengannya  tercantum  juga 
dalam  hadits  Abu  Aliyah  dari  Abu  Hurairah  yang  dikutip  Ath- 
Thabarani  dalam  pembahasan  tentang  doa,  df  dll  Sl  JIi 

{Sesungguhnya  tidak  halal  bagimu  memecahkan  stempelku 
kecuali  menurut  cara  yang  dibenarkan).  Perkataan  wanita,  «k» 
{Menurut  cara  yang  dibenarkan),  maksudnya  adalah  menurut  cara 
yang  dihalalkan,  yakni  aku  tidak  menghalalkanmu  mendekati  diriku 
kecuali  dengan  cara  menikahiku  secara  sah. 

Pada  hadits  Ali  RA  disebutkan,  U  J*  di  iii  cil& 
Jt)  di  \j\  cJis  :  Jvi  {Dia  berkata,  ‘Aku 

mengingatkanmu  akan  Allah,  bahwa  engkau  akan  melakukan  padaku 
apa  yang  diharamkan  Allah  atasmu’ .  Laki-laki  itu  berkata,  Aku  lebih 
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berhak  untuk  takut  kepada  Tuhanku\).  Dalam  hadits  An-Nu’man  bin 
Basyir  disebutkan,  U  :ciis  cio  *y»  Jz&A  uli 

'y»  ilu  {Ketika  ia  telah  membuka  peluang  padaku 
terhadap  dirinya,  maka  dia  pun  menangis.  Aku  bertanya,  'Apakah 
yang  membuatmu  menangis?’  Dia  berkata,  'Aku  melakukan  hal  ini 
karena  terdesak  oleh  kebutuhan  ’.  Aku  berkata,  ‘Pergilah  ’.). 

Dalam  riwayat  lain  dari  An-Nu’man  bin  Basyir  dikatakan  bahwa 
wanita  itu  datang  kepada  laki-laki  tersebut  sebanyak  tiga  kali  untuk 
minta  dipenuhi  kebutuhannya.  Dia  berkata,  “Namun,  aku  menolak 
permintaannya  kecuali  bila  ia  mau  menyerahkan  dirinya.  Pada  kali 
ketiga  ia  pun  memenuhi  permintaanku,  setelah  sebelumnya  ia  minta 
izin  kepada  suaminya,  dan  suaminya  memberi  izin  seraya  berkata, 
‘Cukupilah  kebutuhan  tanggunganmu’.  Wanita  itu  kembali  datang  dan 
memohon  kepadaku  atas  nama  Allah,  namun  aku  tetap  tidak  mau 
memenuhi  permintaannya.  Akhirnya,  dia  menyerahkan  dirinya.  Ketika 
aku  telah  menyingkapnya,  dia  tampak  gemetaran.  Aku  bertanya,  ‘Ada 
apa  denganmu?’  Ia  menjawab,  ‘Aku  takut  kepada  Allah’.  Aku  berkata, 
‘Engkau  takut  kepada-Nya  di  saat  kesulitan  sementara  aku  tidak  takut 
kepada-Nya  di  saat  kondisi  lapang’.  Maka  aku  pun 
meninggalkannya.”  Kemudian  dalam  hadits  Ibnu  Abi  Aufa 
disebutkan,  cdJa  o '/\\  ja  £r*)\  l$l»  oliar  Uli 

{Ketika  aku  telah  duduk  padanya,  sebagaimana  posisi  seorang  laki- 
laki  di  atas  seorang  wanita,  dia  pun  mengingatkan  tentang  neraka. 
Maka  aku  berdiri  meninggalkannya).  Perbedaan-perbedaan  versi 
riwayat-riwayat  di  atas  sangat  mungkin  digabungkan,  dan  hadits 
tersebut  saling  menafsirkan  satu  sama  lain. 

Hadits  ini  memberi  keterangan  tentang  disukainya  berdoa  saat 
dalam  kesulitan,  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan  menyebut 
amal-amal  shalih,  serta  memohon  pembuktian  janji-Nya  dengan  cara 
meminta  kepada-Nya.  Berdasarkan  hadits  ini  pula,  sebagian  ahli  fikih 
menyimpulkan  tentang  disukai  pula  menyebut  amal-amal  shalih  saat 
memanjatkan  doa  istisqa'  (minta  hujan).  Akan  tetapi  menurut  Muhib 
Ath-Thabari  perkara  itu  cukup  musykil  karena  mengandung  unsur 
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riya'.  Menghinakan  diri  saat  memanjatkan  doa  istisqa  merupakan 
sikap  yang  lebih  tepat,  karena  ia  adalah  waktu  untuk  merendah. 

Kemudian  Ath-Thabari  menanggapi  kisah  tiga  laki-laki  dalam 
goa  (yakni  hadits  pada  bab  di  atas),  bahwa  mereka  tidak  memohon 
syafaat  dengan  perantaraan  amal-amal  mereka.  Bahkan  mereka  hanya 
memohon  kepada  Allah,  jika  amal-amal  mereka  ikhlas  dan  diterima, 
maka  hendaklah  balasannya  dijadikan  untuk  membuka  kesulitan  yang 
mereka  hadapi.  Pernyataan  Ath-Thabari  secara  implisit  mengakui 
bahwa  mereka  memohon  kepada  Allah  dengan  melalui  amalan  yang 
dilakukan. 

Imam  An-Nawawi  telah  menyinggung  pula  persoalan  ini.  Dia 
berkata  di  kitabnya  Al  Adzkar  bab  “Doa  Seseorang  dan  Tawassulnya 
dengan  Amal-amalnya  yang  Shalih  kepada  Allah”.  Selanjutnya  dia 
menukil  hadits  di  atas.  Dia  juga  menukil  dari  Al  Qadhi  Husain  dan 
selainnya  bahwa  yang  demikian  disukai  pula  saat  memanjatkan  doa 
istisqa  Kemudian  dia  berkomentar,  “Mungkin  dikatakan,  perbuatan 
ini  mengandung  unsur  meninggalkan  kepasrahan  secara  mutlak 
kepada  Allah.  Akan  tetapi  Nabi  SAW  telah  memuji  mereka,  maka  hal 
itu  menunjukkan  kebenaran  perbuatan  mereka.” 

As-Subki  berkata,  “Tampak  bagiku  bahwa  keadaan  darurat 
terkadang  memaksa  seseorang  untuk  menyegerakan  balasan  sebagian 
amalannya  ketika  masih  di  dunia,  dan  cerita  pada  hadits  di  atas 
termasuk  salah  satunya.  Namun,  kemudian  tampak  pula  bagiku, 
bahwa  dalam  hadits  itu  tidak  terkandung  unsur  riya'  secara  mutlak, 
karena  setiap  salah  seorang  mereka  berkata,  'Jika  Engkau  mengetahui 
bahwa  aku  melakukannya  demi  mencari  keridhaan-Mu’.  Tidak  satu 
pun  di  antara  mereka  yang  menetapkan  bahwa  amalannya  adalah 
ikhlas.  Bahkan  mereka  mengembalikan  keputusannya  kepada  Allah 
semata.  Jika  mereka  tidak  meyakini  secara  pasti  tentang  keikhlasan 
dalam  amalan  mereka,  padahal  itu  adalah  amalan  mereka  yang 
terbaik,  maka  amalan-amalan  mereka  yang  lain  tentu  lebih  tidak  dapat 
dipastikan  lagi.  Dari  sini  dapat  dipetik  faidah  bahwa  yang  layak  dalam 
perkara  seperti  ini  adalah;  hendaknya  seseorang  meyakini  kekurangan 
dirinya  dan  berburuk  sangka  terhadap  perilakunya,  lalu  setiap  individu 
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mencari  suatu  amalan  yang  menurut  dugaannya,  ia  lakukan  ikhlas 
untuk  Allah  semata,  kemudian  menyerahkan  keputusan  hanya  kepada- 
Nya,  dan  mengaitkan  permohonan  dengan  ilmu  Allah.  Pada  kondisi 
demikian,  maka  apabila  ia  berdoa  niscaya  timbul  rasa  harap  sekaligus 
rasa  cemas.  Jika  seseorang  tidak  memiliki  amalan  ikhlas  — meski 
hanya  sekadar  dugaan  yang  kuat —  maka  hendaklah  ia  tahu  diri  dan 
malu  untuk  meminta  kepada  Allah  dengan  perantaraan  amalan  yang 
tidak  ikhlas.” 

As-Subki  menambahkan,  “Sesungguhnya  kalimat,  ‘ Hendaklah 
kalian  berdoa  kepada  Allah  dengan  (perantaraan)  amal-amal  kalian 
yang  shalih’,  hanya  mereka  ucapkan  pada  awalnya  saja.  Adapun 
setelah  berdoa,  tidak  ada  di  antara  mereka  yang  berkata,  ‘Aku 
memohon  kepada-Mu  dengan  (perantaraan)  amalku’.  Bahkan  mereka 
berkata,  'Jika  Engkau  mengetahui’.  Lalu  ia  menyebutkan  amalannya.” 
Demikian  kutipan  dari  Imam  As-Subki  secara  ringkas.  Seakan-akan 
dia  belum  mengetahui  perkataan  Muhib  Ath-Thabari  yang  telah  saya 
sebutkan.  Karena  sesungguhnya  Ath-Thabari  telah  mensinyalir  lebih 
dahulu  apa  yang  dikatakan  oleh  As-Subki. 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

1 .  Keutamaan  ikhlas  dalam  beramal. 

2.  Keutamaan  berbakti  kepada  kedua  orang  tua,  melayani  mereka, 
mendahulukan  keduanya  daripada  anak-anak  dan  istri,  serta 
memikul  beban  berat  demi  kedua  orang  tua.  Hanya  saja  timbul 
pertanyaan  atas  sikap  pelaku  dalam  kisah  ini,  dimana  ia 
meninggalkan  anak-anaknya  yang  masih  kecil  dalam  keadaan 
menangis  karena  lapar  sepanjang  malam,  padahal  dia  mampu 
meredakan  rasa  lapar  mereka.  Sebagian  ulama  mengatakan 
bahwa  syariat  mereka  harus  mendahulukan  nafkah  orang  tua  dan 
seterusnya  ke  atas  sebelum  orang  lain.  Sebagian  lagi  menjawab 
bahwa  kemungkinan  tangisan  anak-anak  ini  bukan  karena  rasa 
lapar.  Tapi  jawaban  ini  telah  dibantah  pada  pembahasan 
terdahulu.  Ada  pula  yang  menjawab,  barangkali  mereka  minta 
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tambahan  dari  jatah  yang  telah  ditetapkan.  Jawaban  terakhir  ini 
nampaknya  lebih  tepat. 

3.  Keutamaan  menjaga  kehormatan  diri  dan  menahan  diri  dari 
perbuatan  haram  meskipun  mampu  melakukannya. 

4.  Meninggalkan  perbuatan  maksiat  dapat  menghapus  dosa-dosa 
yang  teijadi  di  awal  peijalanan  menuju  maksiat  tersebut. 

5.  Taubat  dapat  menghapus  dosa-dosa  yang  teijadi  sebelumnya. 

6.  Boleh  menyewa  dengan  upah  berupa  makanan  yang  ukurannya 
diketahui  oleh  kedua  belah  pihak  yang  bertransaksi. 

7.  Keutamaan  menunaikan  amanah. 

8.  Adanya  karamah  bagi  orang-orang  shalih. 

9.  Hadits  ini  menjadi  dalil  sahnya  transaksi  jual-beli  yang 
dilakukan  orang  yang  menjual  sesuatu  yang  bukan  miliknya. 
Masalah  ini  telah  disebutkan  dalam  pembahasan  tentang  jual- 
beli. 

10.  Apabila  orang  yang  dititipi  barang  memperdagangkan  barang 
yang  dititipkan  kepadanya,  maka  keuntungannya  untuk  pemilik 
barang.  Demikian  pendapat  Imam  Ahmad.  Menurut  Al 
Khaththabi,  mayoritas  ulama  tidak  sependapat  dengan  Imam 
Ahmad.  Mereka  berkata,  “Apabila  harta  yang  dititipkan 
diperdagangkan  oleh  orang  yang  dititipi  tanpa  izin  dari  pemilik 
harta,  maka  wajib  baginya  mengganti  rugi  bila  harta  itu  hilang 
atau  rusak,  tetapi  keuntungan  dari  perdagangan  itu  untuk  orang 
yang  dititipi.”  Dari  Abu  Hanifah  disebutkan,  “Kerugian 
ditanggung  oleh  orang  yang  dititipi,  adapun  keuntungan  menjadi 
miliknya  namun  harus  disedekahkan.”  Sementara  Imam  Asy- 
Syafi’i  menjelaskan  hal  itu  secara  terperinci.  Dia  berkata, 
“Apabila  seseorang  membeli  saat  harta  dalam  tanggung 
jawabnya,  kemudian  harga  tersebut  tunai  dari  harta  orang  lain, 
maka  akad  itu  untuknya  dan  demikian  juga  keuntungannya.  Tapi 
bila  harga  berupa  barang,  maka  keuntungan  untuk  pemilik  harta 
yang  dititipkan.  Tentang  perbedaan  dalam  masalah  ini  telah 
disebutkan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 
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1 1 .  Menceritakan  peristiwa  yang  terjadi  pada  umat-umat  terdahulu, 
agar  para  pendengar  mengambil  pelajaran  dari  perbuatan 
mereka,  lalu  melakukan  yang  baik  dan  meninggalkan  yang 
buruk. 

Catatan; 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  tidak  menukil  hadits  ini  kecuali 
melalui  riwayat  Ibnu  Umar.  Sementara  hadits  itu  telah  diriwayatkan 
melalui  sanad  yang  shahih  dari  Anas  seperti  dinukil  Ath-Thabarani 
dalam  pembahasan  tentang  doa,  dan  dia  juga  menukil  melalui  jalur 
lain  yang  memiliki  derajat  hasan.  Lalu  diriwayatkan  juga  melalui 
sanad  yang  hasan  dari  Abu  Hurairah  sebagaiman  tercantum  dalam 
kitab  shahih  Ibnu  Hibban.  Kemudian  diriwayatkan  oleh  Ath- 
Thabarani  dari  jalur  lain  dari  Abu  Hurairah  dan  dari  An-Nu’man  bin 
Basyir  melalui  tiga  jalur  periwayatan  yang  semuanya  memiliki  derajat 
hasan.  Salah  satunya  dikutip  oleh  Imam  Ahmad  serta  Al  Bazzar,  dan 
ketiga-tiganya  dikutip  oleh  Ath-Thabarani.  Sementara  itu,  dinukil  juga 
dari  Ali,  Uqbah  bin  Amir,  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash,  dan  Ibnu 
Abi  Aufa,  semuanya  melalui  sanad-sanad  yang  lemah. 

Seluruh  jalur  periwayatan  hadits  ini  telah  dirangkum  oleh  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya  dan  Ath-Thabarani  dalam 
pembahasan  tentang  doa  Semua  riwayat  itu  sepakat  menyebutkan 
bahwa  kisah  ketiga  orang  tersebut  berkenaan  dengan  orang  sewaan, 
wanita,  dan  kedua  orang  tua,  kecuali  hadits  Uqbah  bin  Amir.  Dalam 
hadits  Uqbah,  masalah  orang  sewaan  diganti  dengan  penggembala. 
Adapun  lafazhnya,  Lili'  cJUs  ^  cJT 

cJ-'j  Of  cJ tjti  J£-as  (Aku  pernah  berada  di 

tempat  kambing-kambing  gembalaanku,  lalu  tiba  waktu  shalat  maka 
aku  pun  berdiri  mengerjakan  shalat.  Tiba-tiba  serigala  datang  dan 
masuk  ke  rombongan  kambing.  Namun,  aku  tidak  suka  memutuskan 
shalatku,  maka  aku  pun  bersabar  hingga  selesai  shalat).  Sekiranya 
riwayat  ini  memiliki  sanad  yang  kuat  maka  harus  dipahami  bahwa 
peristiwa  tersebut  teijadi  lebih  dari  satu  kali. 
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Pada  riwayat  di  bab  ini  disebutkan  dari  Ubaidillah  Al  Umari  dari 
Nafi’  secara  berurutan  dari  orang  sewaan,  kedua  orang  tua,  dan 
terakhir  wanita.  Akan  tetapi  dalam  riwayat  Musa  bin  Uqbah  — yang 
dinukil  melalui  dua  jalur —  kedua  orang  tua  disebutkan  lebih  dahulu, 
lalu  orang  sewaan,  dan  kemudian  wanita.  Sedangkan  dalam  hadits  An- 
Nu’man,  orang  sewaan  disebutkan  lebih  dahulu,  disusul  wanita  dan 
terakhir  kedua  orang  tua.  Kemudian  dalam  hadits  Ali  dan  Ibnu  Abi 
Aufa  disebutkan  secara  berurutan;  wanita,  kedua  orang  tua,  dan  orang 
sewaan.  Perbedaan  versi  riwayat  ini  menunjukkan  bahwa 
meriwayatkan  hadits  dari  segi  makna  di  kalangan  mereka  merupakan 
perkara  yang  diperbolehkan.  Dan  bahwa  tidak  ada  pengaruh  bagi 
perubahan  susunan  redaksi  hadits  dalam  perkara  semacam  itu. 

Namun  menurut  hemat  saya,  susunan  paling  tepat  adalah 
riwayat  Musa  bin  Uqbah  karena  selaras  dengan  riwayat  Salim. 
Sementara  diketahui  bahwa  riwayat  Salim  memiliki  sanad  paling 
shahih  di  antara  jalur-jalur  periwayatan  hadits  ini.  Demikian  tinjauan 
dari  segi  sanad.  Adapun  dari  segi  makna,  maka  harus  diperhatikan 
mana  yang  lebih  bermanfaat  bagi  para  pelakunya.  Bila  diperhatikan, 
maka  perkara  ketigalah  yang  lebih  bermanfaat  bagi  mereka,  karena 
inilah  yang  menyebabkan  mereka  keluar  dari  goa  tersebut.  Adapun 
perkara  pertama  hanya  mengeluarkan  mereka  dari  kegelapan. 
Sedangkan  perkara  kedua  hanya  menambah  hal  tersebut  dan  memberi 
peluang  bagi  mereka  untuk  keluar.  Karena  celah  yang  semakin 
membesar  sangat  mungkin  dimanfaatkan  oleh  orang  yang  ingin 
memberi  pertolongan  misalnya.  Lalu  perkara  ketigalah  yang  membuka 
jalan  bagi  mereka  untuk  keluar.  Inilah  yang  lebih  bermamfaat  bagi 
mereka.  Maka  seharusnya  amalan  orang  ketiga  lebih  utama  daripada 
amalan  dua  rekannya. 

Makna  ini  akan  tampak  jelas  setelah  dilakukan  perbandingan 
berikut;  Orang  yang  berbakti  kepada  orang  tua  (faidahnya)  hanya 
terbatas  pada  dirinya  sendiri,  karena  maksimal  yang  dihasilkan  bahwa 
ia  adalah  orang  berbakti  kepada  ibu  bapak.  Lalu  orang  yang  menyewa, 
manfaatnya  tidak  terbatas  pada  dirinya,  dan  hasilnya  bahwa  dirinya 
seorang  yang  memegang  amanah.  Adapun  laki-laki  yang 
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meninggalkan  perzinaan  adalah  yang  paling  utama  di  antara  mereka. 
Karena  perbuatan  ini  mengindikasikan  dalam  dirinya  terdapat  rasa 
takut  terhadap  Tuhannya.  Allah  telah  bersaksi  bagi  siapa  yang  seperti 
itu  akan  mendapatkan  surga.  Allah  berfirman  dalam  surah  An- 
Naazi’aat  [79]  ayat  40,  J  J?)  $)  f'*  ^  (Dan 

adapun  orang-orang  yang  takut  kepada  kebesaran  Tuhannya  dan 
menahan  diri  dari  keinginan  hawa  nafsunya,  maka  sesungguhnya 
tempat  kembalinya  adalah  surga).  Ditambah  lagi  laki-laki  ini 
meninggalkan  emas  yang  dibawanya  untuk  si  wanita,  maka  manfaat 
perbuatannya  pun  tidak  terbatas  pada  dirinya.  Terlebih  lagi  dikatakan 
bahwa  wanita  itu  adalah  anak  paman  laki-laki  tersebut.  Berarti  di  sana 
terdapat  juga  usaha  mempererat  hubungan  kekeluargaan.  Disebutkan 
juga  bahwa  peristiwa  ini  terjadi  pada  musim  paceklik  dimana 
kebutuhan  terhadap  harta  sangat  besar.  Berdasarkan  hal-hal  ini  maka 
riwayat  Ubaidillah  lebih  orisinil  dibandingkan  riwayat  Nafi’.  Masalah 
laki-laki  dan  wanita  ini  telah  disebutkan  juga  di  bagian  akhir  cerita 
dalam  hadits  Anas. 


54.  Bab 
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3466.  Dari  Abu  Az-Zinad,  dari  Abdurrahman,  dia  bercerita 
bahwa  dirinya  mendengar  Abu  Hurairah  RA,  dia  mendengar 
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Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Ketika  seorang  wanita  sedang  menyusui 
anaknya,  tiba  lewat  seorang  penunggang  dan  dia  sedang  menyusui. 
Wanita  itu  berkata,  ‘Ya  Allah,  janganlah  engkau  mematikan  anakku 
hingga  ia  menjadi  seperti  orang  ini’.  Si  anak  berkata,  ‘Ya  Allah, 
jangan  Engkau  jadikan  diriku  sepertinya’.  Kemudian  ia  kembali 
menyusu.  Lalu  lewat  di  hadapannya  seorang  wanita  sambil  diseret 
dan  dipermainkan.  Wanita  itu  berkata,  ‘Ya  Allah,  janganlah  jadikan 
anakku  seperti  wanita  ini  ’.  Si  anak  berkata,  ‘Ya  Allah,  jadikanlah  aku 
sepertinya  ’.  Dia  berkata,  ‘Adapun  penunggang  maka  sesungguhnya  ia 
adalah  kafir.  Sedangkan  wanita,  sesungguhnya  mereka  berkata 
kepadanya,  ‘Engkau  berzina’,  sementara  dia  berkata,  ‘Cukuplah 
bagiku  Allah  ’.  Mereka  berkata,  'Engkau  mencuri ',  dan  dia  berkata, 
‘Cukuplah  bagiku  Allah '  " 
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3467.  Dari  Muhammad  bin  Sirin,  dari  Abu  Hurairah  RA,  dia 
berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Ketika  seekor  anjing  mengitari  suatu 
sumur  dan  hampir-hampir  rasa  haus  membunuhnya,  tiba-tiba  seorang 
pelacur  di  antara  para  pelacur  bani  Israil  melihatnya.  Wanita  itu 
mencopot  sepatunya,  lalu  memberi  minum  anjing  itu.  Maka  dia 
diampuni  karena  perbuatan  itu.  ” 
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3468.  Dari  Humaid  bin  Abdurrahman  bahwa  dia  mendengar 
Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  — pada  tahun  beliau  menunaikan  haji —  di 
atas  mimbar.  Dia  mengambil  segenggam  rambut  -yang  tadinya  berada 
di  tangan  pengawal-  lalu  berkata,  “Wahai  penduduk  Madinah,  mana 
ulama-ulama  kalian?  Aku  mendengar  Nabi  SAW  melarang  perbuatan 
seperti  ini  seraya  bersabda,  ‘ Sesungguhnya  bani  Israil  binasa  di  saat 
wanita-wanita  mereka  melakukan  hal  ini  ” 
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3469.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  telah  berlalu  sebelum  kalian  dari  umat-umat  yang 
muhaddatsun.  Dan  sesungguhnya  jika  ada  pada  umatku  ini  yang 
seperti  itu  maka  dia  adalah  Umar  bin  Khaththab.  ” 
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3470.  Dari  Abu  Sa’id  Al  Khudri  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  di  kalangan  bani  Israil  terdapat  seorang 
laki-laki  yang  telah  membunuh  99  orang.  Kemudian  dia  keluar 
bertanya.  Ia  mendatangi  seorang  rahib  dan  bertanya  kepadanya 
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seraya  berkata,  ‘Apakah  ada  taubat  (bagiku)?’  Rahib  berkata, 
‘Tidak’.  Maka  ia  pun  membunuh  rahib  tersebut.  Lalu  ia  kembali 
bertanya.  Seseorang  berkata  kepadanya,  ‘Datangilah  kampung  ini 
dan  ini’.  Akhirnya  ia  dijumpai  oleh  maut  dan  ia  menjauh  dengan 
dadanya  ke  arah  (kampung  yang  dituju).  Lalu  ia  diperselisihkan  oleh 
malaikat  rahmat  dan  malaikat  adzab.  Maka  Allah  mewahyukan 
kepada  (kampung)  ini  (yang  dituju)  agar  mendekat,  dan  mewahyukan 
kepada  (kampung)  ini  (yang  ditinggalkan)  agar  menjauh.  Lalu  Allah 
berfirman,  ‘Ukurlah  antara  keduanya’.  Akhirnya  didapati  bahwa  ia 
lebih  dekat  satu  jengkal  (kepada  kampung  yang  dituju).  Maka  Allah 
mengampuninya.  ” 
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3471.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata:  Rasulullah  SAW 
pernah  shalat  Subuh  kemudian  menghadap  kepada  manusia.  Beliau 
bersabda,  “ Ketika  seorang  laki-laki  sedang  menuntun  sapi,  tiba-tiba  ia 
menungganginya  lalu  memukulinya.  Maka  sapi  itu  berkata, 
‘Sesungguhnya  kami  tidak  diciptakan  untuk  ini.  Hanya  saja  kami 
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diciptakan  untuk  mengolah  tanah’.”  Manusia  berkata,  “Maha  Suci 
Allah.  Sapi  berbicara?”  Beliau  bersabda,  '‘‘‘Sesungguhnya  aku  percaya 
kepada  hal  ini;  aku,  Abu  Bakar,  dan  Umar”.  Padahal  keduanya  tidak 
ada  di  tempat  itu.  (Beliau  bersabda  pula),  ‘‘'‘Ketika  seseorang  berada  di 
antara  kambingnya,  tiba-tiba  seekor  serigala  menyerang  dan 
membawa  lari  seekor  kambing.  Ia  mengejar  serigala  hingga  seakan- 
akan  dia  dapat  membebaskan  kambingnya.  Maka  serigala  berkata 
kepadanya,  ‘Wahai  manusia,  engkau  telah  menyelamatkannya  dariku, 
lalu  siapakah  yang  akan  menyelamatkannya  pada  hari  As-Sabu  ’,  hari 
tak  ada  lagi  penggembala  baginya  selain  aku?”’  Manusia  berkata, 
“Maha  Suci  Allah,  serigala  berbicara?”  Beliau  bersabda, 
“ Sesungguhnya  aku  percaya  kepada  hal  ini;  Aku,  Abu  Bakar,  dan 
Umar.  ’’  Padahal  keduanya  tidak  berada  di  tempat  itu. 

Ali  menceritakan  kepada  kami,  Sufyan  menceritakan  kepada 
kami,  dari  Mis’ar  bin  Ibrahim,  dari  Abu  Salamah,  dari  Abu  Hurairah 
RA,  dari  Nabi  SAW,  sama  seperti  itu. 
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3472.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Seorang  laki-laki  membeli  sebidang  tanah  dari  laki-laki  lain.  Lalu 
pembeli  menemukan  satu  pundi  berisi  emas  di  tanah  yang  dibelinya. 
Maka  pembeli  tanah  itu  berkata,  ‘Ambillah  emasmu  dariku, 
sesungguhnya  aku  hanya  membeli  tanah  darimu,  dan  aku  tidak 
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membeli  emas  ’.  Namun,  pemilik  tanah  berkata  kepadanya, 
‘Sesungguhnya  aku  telah  menjual  kepadamu  tanah  dan  apa  yang  ada 
padanya'.  Keduanya  pun  mengajukan  perkara  kepada  seseorang. 
Maka  orang  yang  menjadi  tempat  pengaduan  perkara  berkata, 
‘Apakah  kalian  berdua  mempunyai  anak?'  Salah  seorang  mereka 
berkata,  Aku  mempunyai  anak  laki-laki'.  Sementara  yang  satunya 
berkata,  Aku  mempunyai  anak  perempuan  ’.  Orang  tempat 
pengaduan  perkara  berkata,  ‘Nikahkanlah  anak  laki-laki  ini  dengan 
anak  perempuan  itu.  Lalu  najkahkan  emas  ini  pada  keduanya  dan 
bersedekahlah '.  ” 
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3473.  Dari  Amir  bin  Sa’ad  bin  Abi  Waqqash,  dari  bapaknya, 
bahwa  dia  mendengarnya  bertanya  kepada  Usamah  bin  Zaid,  Apakah 
yang  engkau  dengar  dari  Rasulullah  SAW  tentang  Tha’un?  Usamah 
berkata,  “Rasulullah  SAW  bersabda,  ‘ Tha’un  adalah  adzab  yang 
dikirim  kepada  sekelompok  bani  Israil  —atau  pada  orang-orang 
sebelum  kalian — .  Apabila  kamu  mendengarnya  (terjadi)  di  suatu 
negeri  maka  jangan  mendatangi  (negeri  itu),  namun  bila  terjadi  di 
suatu  negeri  dan  kamu  berada  padanya,  maka  jangalah  kalian  keluar 
dari  negeri  itu  untuk  melarikan  diri  darinya’."  Abu  An-Nadhr 
berkata,  “Hendaklah  kamu  tidak  keluar  kecuali  untuk  lari  darinya.” 
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3474.  Dari  Aisyah  RA  (istri  Nabi  SAW),  dia  berkata,  “Aku 
pernah  bertanya  kepada  Rasulullah  SAW  tentang  Tha’un.  Maka  beliau 
SAW  mengabarkan  kepadaku  bahwa  ia  adalah  adzab  yang  dikirim 
Allah  kepada  siapa  yang  dikehendaki-Nya.  Dan  Allah  menjadikannya 
sebagai  rahmat  bagi  orang-orang  mukmin.  Tidak  seorang  pun  yang 
saat  terjadi  tha’un,  tetap  berada  di  negerinya  dalam  keadaan  sabar  dan 
mengharapkan  pahala,  disertai  kesadaran  bahwa  tidak  ada  yang  akan 
menimpanya  kecuali  apa  yang  telah  dituliskan  Allah  atasnya, 
melainkan  baginya  sama  seperti  pahala  orang  yang  mati  syahid.” 
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3475.  Dari  Aisyah  RA,  “Sesungguhnya  orang-orang  Quraisy 
menjadi  gelisah  oleh  urusan  wanita  makhzumiyah  yang  mencuri. 
Mereka  berkata,  ‘Siapakah  yang  membicarakannya  dengan  Rasulullah 
SAW?’  Mereka  berkata  pula,  ‘Siapa  lagi  yang  berani  melakukan 
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pekerjaan  itu  selain  Usamah  bin  Zaid,  orang  yang  dicintai  Rasulullah 
SAW?’  Usamah  pun  berbicara  dengan  beliau  SAW.  Maka  Rasulullah 
SAW  bersabda,  ‘ Engkau  hendak  memberi  syafaat  pada  satu  hukuman 
di  antara  hukuman-hukuman  yang  telah  di  tetapkan  Allah?’  Lalu 
beliau  berdiri  dan  berkhutbah  kemudian  bersabda,  ‘Sesungguhnya 
yang  membinasakan  orang-orang  sebelum  kamu  adalah;  bahwa 
apabila  yang  mencuri  di  antara  mereka  adalah  orang  terhormat 
(punya  kedudukan),  maka  mereka  membiarkannya.  Namun,  jika  yang 
mencuri  adalah  orang  lemah  (rakyat  biasa)  niscaya  mereka 
menegakkan  hukuman  atasnya.  Demi  Allah,  sekiranya  Fathimah  binti 
Muhammad  mencuri,  pasti  aku  akan  memotong  tangannya  ” 
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3476.  Dari  Ibnu  Mas’ud  RA,  dia  berkata,  “Aku  mendengar 
seorang  laki-laki  membaca  satu  ayat,  dan  aku  mendengar  Nabi  SAW 
membacanya  dengan  bacaan  yang  berbeda.  Maka  aku  membawa  laki- 
laki  itu  kepada  Nabi  SAW  dan  mengabarkan  kepadanya.  Namun,  aku 
mengetahui  di  wajahnya  rasa  tidak  senang.  Beliau  bersabda,  “Kalian 
berdua  [telah  membacanya  dengan]  bagus,  dan  janganlah  kalian 
berselisih.  Sesungguhnya  orang-orang  sebelum  kalian  berselisih 
maka  mereka  pun  binasa.  ” 
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3477.  Abdullah  berkata,  seakan-akan  aku  melihat  Nabi  SAW 
menceritakan  seorang  nabi  di  antara  para  nabi,  dia  dipukul  oleh 
kaumnya  dan  berdarah.  Maka  dia  mengusap  darah  dari  wajahnya 
seraya  berkata,  “Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada  kaumku, 
sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui.” 
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3478.  Dari  Abu  Sa’id  RA,  dari  Nabi  SAW,  “ Sesungguhnya 
seorang  laki-laki  sebelum  kalian  diberi  Allah  harta  yang  banyak. 
Ketika  mendekati  kematiannya,  dia  bertanya  kepada  anak-anaknya, 
‘Seorang  bapak  yang  bagaimana  aku  menurut  kalian?’  Mereka 
menjawab,  ‘Bapak  yang  paling  baik’.  Dia  berkata,  'Sesungguhnya 
aku  tidak  beramal  baik  sama  sekali.  Jika  aku  mati  maka  bakarlah 
diriku,  lalu  haluskan,  kemudian  tebarkan  aku  pada  hari  dimana  angin 
bertiup  kencang’.  Mereka  pun  melakukannya.  Maka  Allah 
mengumpulkannya  dan  bertanya,  ‘Apa  yang  mendorongmu 
(melakukan  perbuatan  ini)?’  Dia  menjawab,  'Karena  takut  kepada- 
Mu  Maka  Allah  menyambutnya  dengan  rahmat-Nya .” 

Mu’adz  berkata,  “Syu’bah  menceritakan  kepada  kami,  dari 
Qatadah,  dia  berkata:  Aku  mendengar  Uqbah  bin  Abdul  Ghafir 
berkata:  Aku  mendengar  Abu  Sa’id  Al  Khudri  menceritakan  dari  Nabi 
SAW. 
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i_s®  vlXL»Jl  -X-p  bj-L>-  aJI^p  ^jl  bjC>-  j* 

3479.  Dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dia  berkata:  Uqbah  berkata  kepada 
Hudzaifah,  'Tidakkah  engkau  menceritakan  kepada  kami  apa  yang 
engkau  dengar  dari  Nabi  SAW?'  Dia  berkata:  Aku  mendengar  beliau 
bersabda,  “ Sesungguhnya  seorang  laki-laki  mendekati  kematian. 
Ketika  telah  pupus  harapan  untuk  hidup,  dia  berwasiat  kepada 
keluarganya,  ‘Apabila  aku  mati,  kumpulkan  kayu  bakar  yang  banyak 
untukku,  kemudian  nyalakan  api  (untuk  membakarku),  hingga  apabila 
dagingku  telah  dimakan  api  dan  tembus  ke  tulangku  maka  ambillah, 
dan  tumbuklah  hingga  menjadi  halus,  lalu  tebarkan  di  laut  saat  hari 
berangin  (atau  angin  bertiup)  Allah  mengumpulkannya  dan 
berfirman,  'Mengapa  engkau  melakukan  (perbuatan  ini)?’  Dia 
menjawab,  ‘Karena  takut  kepada-Mu  \  Maka  Allah  mengampuninya.  ” 
Uqbah  berkata,  Musa  menceritakan  kepada  kami,  Abu  Awanah 
menceritakan  kepada  kami,  Abdullah  Malik  menceritakan  kepada 
kami,  dan  dia  berkata,  “Pada  hari  angin  bertiup.” 

aWI  ^Ls<3  Aiil  DI  Ojj ^jjl  y£*  A^ZP  yj  Alll  »X*P  y>  AUl  -C~P  y£* 

o~Jl  151  loliij  Jjjjj  jlT>  t^lil  ^l-b  015""  :Jl5  j  aJLp 

.aip  jjLstis  au!  :  Jl5  .Up  01  Aiil  J*J  cajlp  jjbnya  I 
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3480.  Dari  Ubaidillah  bin  Abdillah  bin  Utbah,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwa  Rasulullah  SAW  bersabda,  “ Pernah  seseorang 
memberi  utang  kepada  manusia.  Maka  dia  berkata  kepada  para 
pembantunya,  ‘Apabila  engkau  mendatangi  orang  yang  berada  dalam 
kesulitan  maka  berilah  kelonggaran  untuknya,  mudah-mudahan  Allah 
memberi  kelonggaran  kepada  kita  ’.  ”  Beliau  bersabda,  “Dia  bertemu 
Allah,  maka  Allah  mengampuninya.  ” 

OIS”"  :  JU  *Jp  4\il  j  Oji'j» 

Ih  ijl5  O ■>  jj »Jl  0  j  y3>-  L9J3  ^glp  *— J 

Jj  ‘J*  ^-)s  ij/j*  P  P 

C  lili  i  (J*3  Lals  .Dli-i  «ojp  bljp 

dJJuS-  C>  :JUi  'j»  tal»  icJiii  c dJLi  C*  ^yca-*-!  :JUi 

Ij  lo j-P  Jlij  <1  k_->j  Ij  : JlS 

3481.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Pernah  seorang  laki-laki  menzhalimi  dirinya.  Ketika  ajal 
menjemputnya,  dia  berkata  kepada  anak-anaknya,  'Apabila  aku 
meninggal  maka  bakarlah  aku,  kemudian  tumbuklah  hingga  halus, 
kemudian  tebarkanlah  pada  angin.  Demi  Allah,  sekiranya  Allah 
berkuasa  atasku  niscaya  Dia  akan  mengadzabku  dengan  adzab  yang 
tidak  pernah  ditimpakan  kepada  seorang  pun  ’.  Setelah  meninggal 
maka  pesan  itu  dilaksanakan.  Maka  Allah  memerintahkan  kepada 
bumi  seraya  berfirman,  ‘Kumpulkanlah  apa  yang  ada  padamu  dari 
dirinya  ’.  Bumi  melakukannya  dan  tiba-tiba  dia  telah  menjadi  seorang 
seperti  sedia  kala.  Allah  berfirman,  ‘Apakah  yang  mendorongmu 
melakukan  apa  yang  telah  engkau  lakukan?  ’  Dia  menjawab,  ‘Wahai 
Tuhan,  aku  takut  kepada-Mu  ’.  Maka  Allah  mengampuninya.  ”  Selain 
dia  berkata,  “ Karena  takut  kepada-Mu  wahai  Tuhan.” 
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<uip  Ai)l  ^JLyo  4J1I  y*  j  01  1  ^  g  :p  auI  y*^'  y.  -t-p  y& 

y>  N  tjLjl  L$-i  C-J>-0i  C-jC.  Lg^Isrt— X  0 ^A  ^jS  ol jx»l  OjOp  ;<JLs 

.Jp j*y'  y  ^4^" J  [y  U^r*“  M  Lgli^.  ^ j  Lgllibl 

3482.  Dari  Abdullah  bin  Umar  RA,  bahwa  Rasulullah  SAW 
bersabda,  “ Seorang  wanita  disiksa  karena  seekor  kucing  yang 
diikatnya  hingga  mati.  Maka  dia  masuk  neraka  karenanya.  Ia  tidak 
memberinya  makan  dan  minun  saat  menahannya,  dan  ia  tidak  pula 
membiarkan  kucing  itu  makan  dari  serangga  di  bumi.  ” 

<uip  a\iI  ^1  Jtf  :JU  aIap  jjI  \2jj~  y  y  yu j  y 

L*  lil  ^jS"  y»  ^«LJl  dij^l  L«-«  d\ 


3483.  Dari  Rib’i  bin  Hirasy,  Abu  Mas’ud  bin  Uqbah 
menceritakan  kepada  kami,  dia  berkata:  Nabi  SAW  bersabda, 
“ Sesungguhnya  di  antara  yang  didapati  oleh  manusia  dari  perkataan 
kenabian;  (adalah)  jika  engkau  tidak  malu  maka  kerjakan  apa  yang 
engkau  suka.  ” 

<dp  4&I  ^i\  Jli  y\  jp  J*\ y  J>  yjj  °y 

h»  lil  10  j-Jl  {■ys'  y  -ii jit  L»-*  0}  Ija-LOj 

3484.  Dari  Rib’i  bin  Hirasy,  dia  menceritakan  dari  Abu  Mas’ud, 
bahwa  dia  berkata.  Nabi  SAW  bersabda,  “ Sesungguhnya  di  antara 
yang  didapati  oleh  manusia  dari  perkataan  kenabian;  (adalah)  jika 
engkau  tidak  malu  maka  lakukan  apa  yang  engkau  suka  ”. 
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jJL-j  aIIp  4)1  j!  ^1  jl  !*Jll»  j~>-\  'iSj*jh 

^  t  a j  ^_ji^>-  y*  ojl  jl  j^j  J j 

•4 y^J'  ^  4^  y^-4*  -M5,  .A^Cait  f  y  4_Jl  c/5^' 


3485.  Dari  Az-Zuhri,  Salim  mengabarkan  kepadaku, 
sesungguhnya  Ibnu  Umar  menceritakan  kepadanya,  bahwasanya  Nabi 
SAW  bersabda,  “ Ketika  seseorang  sedang  menyeret  kainnya  karena 
sombong,  maka  Allah  membenamkannya  ke  dalam  bumi.  Dia 
bergerak-gerak  dalam  bumi  hingga  hari  Kiamat.  ” 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Abdurrahman  bin  Khalid  dari  Az- 


Zuhri. 


j i 3  4*  Ai  ^Ji  o*  ^  ^  v°y  [y 

lljjlj  LLs  a*1  4-»  iA*ll£Jl  u_ji>L-*Jl  Ojy^'i/l 

JLP  Juu  j  O  j$;13  1.4*9  tA-9  lyiJh^l  C5-UI  14^  y* 

3486.  Dari  Abu  Hurairah  RA,  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda, 
“ Kita  adalah  orang-orang  terakhir  tetapi  yang  lebih  dahulu  pada  hari 
Kiamat.  Dimana  setiap  umat  diberi  kitab  sebelum  kita  dan  kita  diberi 
(kitab)  sesudah  mereka.  Inilah  hari  yang  mereka  berselisih  padanya. 
Besok  untuk  orang-orang  Yahudi  dan  lusa  untuk  orang-orang 
Nasrani.  ” 


'o'jlSr J  A-l j  J~JJ  f ’ji  fU  a*^  ^9  piL*  JS"  Js- 

3487.  “ Setiap  muslim  dalam  setiap  tujuh  hari,  ada  satu  hari 
dimana  dia  mencuci  [membersihkan]  rambut  dan  badannya.  ” 
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gj'  ji  o*  ®y  Cf-  ir^  Cr * 

\j>  I(jLa3  j3>Jm  <LS~  ^ ^>-\i  Lja^tS  ‘O’-tis  _^-T  o.L«Jl  Ol^L» 

*  ^  o^#  A  “„Si*,  tf  ,S  '.  s  *  s°  s  fst^t  si  f  O* 

jJl-j  aJlp  <oh  (gJu^  (^s«3t  jlj  c^ _^gJ'  lui  Jiij  '-t^-'  O'  <_£j'  cJj 

.<U*0>  jJJS-  A*jlj  .  j*lZC\  ^S  iJlI^jJ'  jg**J  .Jjji' 


3488.  Dari  Amr  bin  Murrah,  aku  mendengar  Sa'id  bin  Al 
Musayyab  berkata:  Muawiyah  bin  Abi  Sufyan  datang  ke  Madinah 
pada  kali  terakhir  kedatangannya.  Dia  berkhutbah,  lalu  mengeluarkan 
segenggam  rambut  seraya  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mengira  bahwa 
ada  seseorang  melakukan  hal  ini  selain  orang-orang  Yahudi. 
Sesungguhnya  Nabi  SAW  telah  menamainya  az-zuur.”  Yakni 
menyambung  rambut. 

Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ghundar  dari  Syu’bah. 


Keterangan  Hadits: 

Keempat  belas ,  hadits  yang  berkenaan  dengan  bani  Israil,  yaitu 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  kisah  wanita  yang  menyusui  anaknya, 
lalu  anak  itu  berbicara.  Hadits  ini  telah  disebutkan  ketika 
membicarakan  kisah  Isa  putra  Maryam.  Periwayat  bernama  Abd  yang 
disebutkan  pada  sanad  hadits  di  tempat  ini  adalah  Al  A’raj. 

Kelima  belas ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kisah  wanita 
yang  memberi  minum  anjing. 

( Berkeliling ).  Berasal  dari  kata  ‘ athaafa Dikatakan 
‘ athaftu  bisyai '  yakni  aku  terus-menerus  melewati  sesuatu. 

2lS "j>  (Sumur).  Rakiyyah  adalah  sumur,  baik  yang  sudah  disusun 
batu  pada  dindingnya  ataupun  yang  tidak.  Namun,  sumur  yang  belum 
disusun  batu  padanya  disebut  juga  jubb  atau  qaliib.  Ia  tidak 
dinamakan  bi'r  hingga  diberi  batu  pada  dindingnya.  Sebagian 
berpendapat  bahwa  ar-rakiy  adalah  sumur  sebelum  diberi  batu,  dan 
bila  sudah  diberi  batu  maka  dinamana  thuwaa. 
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'y*)  (Pelacur).  Maksudnya,  wanita  pelacur.  Namun,  kata  ini 
kadang  juga  digunakan  untuk  wanita  budak  secara  mutlak  (yakni  baik 
pelacur  ataupun  bukan). 

(Sepatunya).  Yakni  sepatu  boot.  Namun,  ada  juga  yang 
mengatakan  bahwa  muuq  adalah  sesuatu  yang  dipakai  di  atas  sepatu. 

IjJ  ja*3  (Diampuni  untuknya).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani 
diberi  tambahan,  M  'y* » (Dia  diampuni  karena  perbuatan  itu).  Hadits 
ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  minuman.  Hanya  saja  di 
tempat  itu  — sebagaimana  halnya  dalam  pembahasan  tentang 
bersuci—  bahwa  yang  memberi  minum  adalah  seorang  laki-laki.  Oleh 
karena  itu,  kemungkinan  kisah  ini  terjadi  lebih  dari  satu  kali.  Masalah 
lain  yang  berkaitan  dengan  hadits  ini  telah  saya  kemukakan  pada 
pembahasan  tentang  minuman. 

Keenam  belas,  hadits  Muawiyah  RA  ketika  menunaikan  haji. 
gf-  (Pada  tahun  dia  menunaikan  haji).  Dalam  riwayat  Sa’id 
bin  Musayyab  yang  dikutip  pada  bagian  akhir  bab  di  atas 
disebutkan,  y~\  (Terakhir  kali  dia  datang  [untuk 

menunaikan  haji]).  Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  kejadian  itu 
berlangsung  pada  tahun  51  H,  dan  ia  adalah  haji  terakhir  yang  dia 
lakukan  selama  masa  pemerintahannya. 

Jj£i  (Dia  mengambil  segenggam  rambut).  Kata  qushshah 
artinya  rambut  ubun-ubun. 

^jUJLP  jJi  (Dimana  ulama-ulama  kamu).  Pernyataan  ini 
memberi  asumsi  bahwa  ulama  saat  itu  semakin  sedikit,  dan 
kenyataannya  memang  demikian,  sebab  sebagian  besar  sahabat  telah 
meninggal  dunia.  Seakan-akan  Muawiyah  melihat  orang-orang  awam 
melakukan  perbuatan  tersebut.  Maka  dia  bermaksud  mengingatkan 
para  ulama  atas  kelalaian  mereka  dalam  mengingkarinya. 

Kemungkinan  sikap  sebagian  sahabat  dan  tabi’in  yang  tidak 
melakukan  pengingkaran,  lebih  didorong  oleh  anggapan  bahwa 
perbuatan  tersebut  tidak  haram,  karena  larangan  dalam  hadits  tersebut 
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dipahami  dalam  konteks  tanzih  (menjauhi  hal-hal  yang  tidak 
baik/di  benci),  atau  mereka  tidak  mengingkarinya  karena  menghindari 
kekerasan  penguasa  masa  itu,  atau  khawatir  dianggap  menentang 
pemerintah,  atau  bisa  juga  hadits  Nabi  SAW  belum  sampai  kepada 
mereka,  atau  sebagian  mereka  telah  mendengar  hadits  itu,  tetapi 
belum  sempat  menerapkannya  hingga  Muawiyah  mengingatkannya. 
Semua  alasan  ini  mungkin  dijadikan  sebagai  legitimasi  bagi  para 
ulama  yang  ada  saat  itu. 

Adapun  perkataan  Muawiyah,  “Dimana  ulama-ulama  kamu”, 
barangkali  diucapkan  olehnya  pada  selain  khutbah  jum’at,  dan 
kebetulan  yang  hadir  bukan  termasuk  ahli  ilmu.  Oleh  karena  itu,  dia 
mengatakan,  “Dimana  ulama-ulama  kamu”.  Sebab  pembicaraan  ini 
dalam  konteks  pengingkaran,  dimana  dia  tidak  ditujukan  kecuali 
kepada  mereka  yang  mengetahui  hukum  dan  mengakuinya. 

dbiAli  yj  cidi  tJj  ( Sesungguhnya  bani  Israil 

menjadi  binasa  ketika  kaum  wanita  mereka  menggunakannya). 
Pernyataan  ini  memberi  asumsi  bahwa  perbuatan  tersebut  haram  bagi 
bani  Isra'il.  Ketika  mereka  melakukannya,  maka  hal  itu  menjadi  sebab 
kebinasaan  mereka.  Ditambah  lagi  dengan  pelanggaran-pelanggaran 
mereka  yang  lain.  Masalah  ini  akan  dijelasakan  pada  pembahasan 
tentang  pakaian. 

Ketujuh  belas ,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  para 
muhaddatsun  di  kalangan  umat-umat  terdahulu. 

ja  UJ  OiST  jj  iS\  ( Sesungguhnya  telah 

terdahulu  sebelum  kamu  daripada  umat-umat  orang-orang  yang 
muhaddatsun).  Masalah  ini  lebih  detil  akan  dijelaskan  pada  bagian 
tentang  keutamaan  Umar.  Di  tempat  itu  akan  disebutkan  bahwa 
mereka  berasal  dari  bani  Isra'il. 

ada  J  OlT  01  aj)j  ( Dan  sesungguhnya  jika  ada  diantara 
umatku  ini  yang  seperti  mereka).  Dalam  riwayat  Abu  Daud  Ath- 
Thayalisi  dari  Ibrahim  bin  Sa’ad  disebutkan,  ^  dlS*  01  aI\j 
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(Dan  sesungguhnya  jika  ada  pada  umatku  ini  salah  seorang  di  antara 
mereka). 

olkJi  ’J>  ’j**  ’<&  (Maka  sesungguhnya  dia  adalah  Umar  bin 
Khaththab).  Demikian  Nabi  SAW  mengucapkan  sabdanya  atas  dasar 
prediksi.  Seakan-akan  saat  itu  beliau  belum  mengetahui  bahwa  apa 
yang  dikatakannya  benar-benar  akan  terjadi.  Sebab  apa  yang 
diprediksi  oleh  Nabi  SAW  terhadap  Umar  bin  Khaththab  telah 
menjadi  kenyataan.  Bahkan  hal  serupa  terjadi  pula  pada  selain  Umar 
bin  Khaththab. 

Kedelapan  belas,  hadits  Abu  Sa’id  Al  Khudri  tentang  seorang 
laki-laki  yang  membunuh  100  orang.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Imam  Bukhari  melalui  Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji.  Sementara  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  dinukil  dari  Mu’adz,  dari  Syu’bah,  dari 
Qatadah,  bahwa  dia  mendengar  Abu  Ash-Shiddiq  An-Naji.  Adapun 
nama  Abu  Ash-Shiddiq  adalah  Bakar,  dan  nama  bapaknya  adalah 
Amr,  atau  Qais.  Dia  tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari 
selain  hadits  ini. 

jVj  JJt 'J»>\  ^4  ^  OtST  (Pernah  ada  di  kalangan  bani  Israil 
seorang  laki-laki).  Saya  belum  menemukan  keterangan  tentang  nama 
laki-laki  yang  dimaksud,  dan  tidak  pula  nama  seorang  pun  di  antara 
mereka  yang  disebutkan  dalam  kisah  itu.  Imam  Muslim  memberi 
tambahan  dalam  riwayatnya  dari  Hisyam,  dari  Qatadah,  'J* 

J*  jai  Ji?  (Dia  menanyakan  penduduk  bumi  yang  paling 
berilmu.  Maka  ditunjukkan  seorang  rahib  kepadanya). 

Laij  (la  mendatangi  seorang  rahib).  Pernyataan  ini  memberi 
isyarat  bahwa  peristiwa  dalam  hadits  di  atas  terjadi  setelah  Isa  AS 
diangkat  ke  langit.  Karena  sistem  kerahiban  adalah  produk  para 
pengikut  Isa  AS  seperti  dinyatakan  secara  tekstual  dalam  Al  Qur'an. 

(Baginya  taubat?).  Kata  tanya  pada  kalimat  ini  sengaja 
dihapus,  dimana  seharusnya  adalah;  adakah  taubat  baginya? 
Kemudian  dalam  kalimat  itu  terdapat  pengalihan  dari  orang  pertama 
tunggal  kepada  orang  ketiga.  Sebab  seharusnya  kalimat  itu  berbunyi, 
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“Adakah  taubat  bagiku?”  Dalam  riwayat  Hisyam  disebutkan,  :  Jti» 
Tij  C  ’ja  d S  'JjLs'j  2iLs  J3  ( Dia  berkata ,  ‘Sesungguhnya  ia  telah 

membunuh  99  manusia,  maka  adakah  taubat  baginya?’).  Lalu 
ditambahkan,  °y>j  :<0  ^  J^rj  ^  J**  j*  ^ 

aTjkIi  jLj  LL'  Syn  {Kemudian  ia  menanyakan  penduduk  bumi  yang 
paling  berilmu,  maka  ditunjukkan  kepadanya  seorang  laki-laki 
berilmu.  Laki-laki  tersebut  berkata,  ‘Siapakah  yang  menghalangi 
antara  dirinya  dengan  taubat '?). 

\j£"j  \isT  ifj  cJt  Jsrj  il  J  titi  (Seorang  laki-laki  berkata 
kepadanya,  “ Datangilah  kampung  ini  dan  ini”).  Dalam  riwayat 
Hisyam  disebutkan,  Si  j  tLuI  4) 

iiii  olil  jijkil  dtT  lij  JL>-  jiL'ti  (frj--  (Karena 

sesungguhnya  di  sana  terdapat  manusia-manusia  yang  menyembah 
Allah,  maka  sembahlah  Allah  bersama  mereka,  dan  jangan  kembali  ke 
negerimu,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  negeri  yang  buruk.  Laki- 
laki  itu  berangkat  dan  ketika  berada  di  pertengahan  jalan,  dia 
didatangi  oleh  malaikat  maut).  Kemudian  saya  menemukan  nama 
kedua  kampung  tersebut  dalam  hadits  Abdullah  bin  Amr  bin  Al  Ash 
dari  Nabi  SAW,  sebagaimana  tercantum  dalam  kitab  Al  Mu  jam  Al 
Kabir  karya  Ath-Thabarani.  Dalam  riwayat  ini  disebutkan  bahwa 
kampung  yang  baik  bernama  Nushrah,  sedangkan  kampung  yang 
tidak  baik  bernama  Kufrah. 

ste  (Maka  menjauh).  Naa'a  bisa  berarti  menjauh,  dan  bisa  pula 
berarti  condong  atau  bangkit  dengan  susah  payah.  Dengan  demikian, 
maknanya  ia  condong  ke  negeri  yang  dituju.  Inilah  yang  dikenal 
dalam  hadits  tersebut.  Kemudian  sebagian  periwayat  menukil  dengan 
lafazh,  fana  'aa  yang  hanya  memiliki  satu  arti,  yaitu  menjauh.  Atas 
dasar  ini,  maka  maknanya  adalah  ia  menjauh  dari  negeri  yang 
ditinggalkan.  Namun,  dalam  riwayat  Hisyam  dari  Qatadah  terdapat 
indikasi  bahwa  lafazh,  (Mencondongkan  dadanya)  hanya 

berasal  dari  periwayat.  Sebab  pada  bagian  akhir  riwayat  ini 
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disebutkan,  «jXoj  s.\i  ojkJl  olii  lll  ilt  d  :  jUJl  JlS  salsi  ji  ( Qatadah 

berkata,  Al  Hasan  berkata,  disebutkan  kepada  kami  bahwa  ketika 
didatangi  oleh  ke  matian,  maka  dia  mencondongkan  dadanya). 

<0  j^as^-ts  (Berselisih  padanya).  Dalam  riwayat  Hisyam 
terdapat  tambahan,  cJlij  u3»i  aJlL  *>Uu  titi  cJtfi 

: J aji ^  £jli  S\sU  tiai  JiiJ  ill  i-iiaiJi  J&bU 
l$J  JlSf  U^jt  Jii  U  i jldi  {Malaikat  rahmat  berkata, 

‘la  datang  dalam  keadaan  bertaubat  menghadap  dengan  hatinya 
kepada  Allah  Sementara  malaikat  adzab  berkata,  ‘Sesungguhnya  ia 
belum  pernah  mengerjakan  kebaikan  sama  sekali  Maka  datanglah 
malaikat  dalam  bentuk  manusia,  dan  ia  menempatkannya  di  antara 
mereka,  lalu  ia  berkata,  ‘Ukurlah  antara  dua  negeri;  ke  negeri  mana 
yang  lebih  dekat  maka  ia  digolongkan  ke  negeri  itu  ’). 

o'  a  Ia  di  {Allah  mewahyukan  kepada  yang  ini 

agar  menjauh  dan  kepada  yang  ini  agar  mendekat).  Maksudnya, 
Allah  mewahyukan  kepada  kampung  tempat  ia  keluar  agar  menjauh, 
dan  kepada  kampung  yang  dituju  agar  mendekat.  Dalam  riwayat 
Hisyam  disebutkan,  aijl  ^Ji  J\  Js i  #) {Mereka 

mengukurnya  dan  ternyata  dia  lebih  dekat  kepada  negeri  yang  dia 
tuju). 

i  VA'  {Lebih  dekat  satu  jengkal  maka  diampuni 
untuknya).  Dalam  riwayat  Mu’adz  dari  Syu’bah  disebutkan,  j-» 

If&l  {Maka  dia  dijadikan  sebagai  penduduk  negeri  itu).  Lalu  dalam 
riwayat  Hisyam  disebutkan,  {Maka  ia  diambil  oleh 

malaikat  rahmat). 

Pelajaran  yang  dapat  diambil 

Dalam  hadits  ini  terkandung  beberapa  pelajaran  yang  sangat 
berharga,  di  antaranya: 
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1 .  Syariat  taubat  dari  semua  dosa-dosa  besar  sampai  dosa  karena 
membunuh  manusia,  dan  bahwasanya  ketika  Allah  mengampuni 
dosa  pembunuh,  maka  Allah  pula  yang  memberi  jaminan  atas 
keridhaan  orang  yang  dibunuh. 

2.  Seorang  mufti  (pemberi  fatwa)  terkadang  salah  dalam  memberi 
jawaban.  Lalu  sebagian  ulama  keliru  ketika  mengatakan  bahwa 
orang  itu  membunuh  korban  terakhir  atas  dasar  takwil  karena 
mendapat  fatwa  tanpa  dasar  ilmu.  Kekeliruan  ini  tampak  dari 
redaksi  hadits  yang  mengindikasikan  bahwa  orang  itu  belum 
mengetahui  hukum.  Buktinya,  dia  masih  terus  bertanya  tentang 
masalah  yang  dihadapinya.  Motif  pembunuhan  korban  terakhir 
adalah  karena  si  korban  memberi  fatwa  bahwa  taubat  si 
pembunuh  tersebut  tidak  diterima.  Alasannya,  ia  telah 
membunuh  banyak  manusia  tanpa  alasan  yang  dibenarkan. 
Maka  dia  pun  membunuhnya  karena  fatwa  yang  disampaikan 
sang  korban  sendiri.  Karena  fatwa  itu  memberi  asumsi  bagi 
pelaku  bahwa  tidak  ada  lagi  jalan  keselamatan  atas  dirinya, 
sehingga  dia  merasa  putus  asa  dari  rahmat  Allah.  Kemudian 
Allah  kembali  merahmatinya  dan  dia  pun  menyesali 
perbuatannya.  Oleh  karena  itu,  dia  kembali  bertanya  tentang 
jalan  keluar  dari  permasalahannya. 

3.  Isyarat  tentang  minimnya  kecerdikan  sang  rahib.  Sebab  menjadi 
sepatutnya  bagi  dia  untuk  menghindar  dari  seseorang  yang 
terbiasa  membunuh  dengan  tidak  menentang  kemauannya  secara 
terang-terangan.  Kalaupun  sang  rahib  mengetahui  hukum  secara 
pasti  bahwa  taubat  pembunuh  tidak  diterima,  maka  seharusnya 
dia  menggunakan  kata-kata  yang  samar  dan  bisa  dipahami  lain, 
apalagi  bila  hukum  tersebut  masih  bersifat  prasangka  semata. 

4.  Para  malaikat  yang  diwakilkan  untuk  urusan  manusia  terkadang 
berselisih  dalam  menentukan  status  seseorang;  apakah  tergolong 
orang  taat  atau  pelaku  maksiat.  Mereka  memperselisihkan 
masalah  itu  hingga  Aliah  memutuskan  di  antara  mereka. 

5.  Keutamaan  berpindah  dari  negeri  tempat  dia  berbuat  maksiat. 
Karena  menetap  di  negeri  itu  pada  umumnya  akan 
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mengingatkannya  kembali  kepada  masa  lalu  sehingga 
membuatnya  tertarik  untuk  mengulangi,  atau  karena  dia  akan 
mendapati  orang-orang  yang  membantu  dan  memotivasi  dirinya 
agar  kembali  ke  masa  silam.  Oleh  karena  itu,  pemberi  fatwa 
yang  terakhir  berkata  kepada  si  pembunuh,  “Jangan  kembali  ke 
negerimu,  karena  sesungguhnya  ia  adalah  negeri  yang  buruk.” 

6.  Isyarat  bahwa  orang  bertaubat  hendaknya  meninggalkan  semua 
keadaan  pada  masa-masa  maksiat.  Meninggalkan  kebiasaan  itu 
lalu  menyibukkan  diri  dengan  urusan-urusan  lain. 

7.  Keutamaan  orang  berilmu  atas  ahli  ibadah.  Sebab  yang  pertama 
memberi  fatwa  bahwa  taubat  sang  pembunuh  tidak  diterima 
telah  didominasi  oleh  aktifitas  ibadah,  maka  ia  merasa  apa  yang 
dilakukan  pembunuh  itu  merupakan  perkara  yang  sangat  besar, 
mengingat  jumlah  orang  yang  dibunuh  sangat  banyak.  Adapun 
orang  kedua,  ilmu  lebih  dominan  pad.  nya  sehingga  ia  memberi 
fatwa  yang  tepat  dan  memberi  saran  menuju  jalan  keselamatan. 

8.  Iyadh  berkata,  “Dalam  hadits  ini  terdapat  keterangan  bahwa 
taubat  memberi  manfaat  bagi  pelaku  pembunuhan  sebagaimana 
ia  juga  bermanfaat  bagi  pelaku  dosa-dosa  lainnya.  Meskipun 
kisah  ini  tergolong  syariat  sebelum  kita  — dan  kedudukannya 
sebagai  hujjah  masih  diperselisihkan —  tetapi  bagian  ini  bukan 
termasuk  yang  diperselisihkan.  Di  antara  dalil  yang  juga 
berbicara  mengenai  masalah  ini  adalah  firman  Allah,  *sl  A'  0' 

ji)  dJJi  o/i  U  ’yJuj  0'  ( Sesungguhnya  Allah  tidak 

mengampuni  dosa  (seseorang)  yang  mempersekutukannya,  dan 
Dia  mengampuni  dosa-dosa  selain  itu  bagi  siapa  yang 
dikehendaki-Nya ).  Demikian  juga  hadits  Ubadah  bin  Shamit 
tentang  larangan  membunuh  jiwa  tanpa  alasan  yang  dibenarkan, 
serta  larangan-larangan  lainnya,  maka  beliau  SAW  bersabda, 

Ajip  OJj  tip  frti  0)  A'  4yii  uli»  djl)3  'y»  uCol 

(Barangsiapa  melakukan  sesuatu  daripada  hal-hal  iut  maka 
urusannya  diserahkan  kepada  Allah.  Jika  Dia  menghendaki 
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niscaya  Dia  dapat  mengampuninya,  dan  jika  Dia  menghendaki 
niscaya  Dia  dapat  menyiksanya).  Hadits  ini  diriwayatkan  Imam 
Bukhari  dan  Imam  Muslim. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  berkata,  dalil  masalah  itu  dapat  juga 
disimpulkan  dari  kaidah  dasar  bahwa  beban  bagi  umat  ini  lebih 
ringan  dibandingkan  umat-umat  terdahulu.  Maka  jika 
disyariatkan  bagi  mereka  penerimaan  taubat  pembunuh  tentu  hal 
itu  lebih  patut  lagi  disyariatkan  juga  bagi  kita.  Masalah  ini  akan 
dilanjutkan  ketika  membicarakan  firman-Nya  dalam  surah  An- 
Nisaa'  [4]  ayat  93,  f&r  fyj**  ''•&£  &]ji  JsSj  ( Barangsiapa 

membunuh  jiwa  yang  mukmin  maka  balasannya  adalah 
jahannam),  dalam  pembahasan  tentang  tafsir. 

8.  Hadits  ini  dijadikan  dalil  bahwa  diantara  malaikat  ada  yang 
patut  menetapkan  keputusan  apabila  terjadi  perselisihan. 

9.  Hujjah  bagi  mereka  yang  memperbolehkan  mengangkat 
seseorang  untuk  menetapkan  keputusan,  dan  jika  kedua  pihak 
yang  berselisih  meridhai  seseorang  untuk  memberi  keputusan, 
maka  keputusan  orang  itu  berlaku  atas  mereka.  Perselisihan 
mengenai  masalah  ini  akan  disebutkan  pada  pembahasan  hadits 
berikutnya. 

10.  Apabila  seorang  hakim  mendapati  bukti-bukti  yang  saling 
bertolak  belakang,  maka  hendaklah  dia  menggunakan  faktor- 
faktor  luar  untuk  memilah  bukti  yang  lebih  akurat. 

Kesembilan  belas,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang  kisah  sapi 

yang  berbicara.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  dari  Al  A’raj  dari 
Abu  Salamah,  yang  termasuk  riwayat  dari  orang-orang  yang  setingkat. 
Hadits  ini  diriwayatkan  juga  oleh  Az-Zuhri  dari  Abu  Salamah,  dan 
penjelasannya  akan  disebutkan  secara  lengkap  dalam  pembahasan 
tentang  keutamaan. 

Vju  'JjLj  Jirj  ( Ketika  seseorang  sedang  menuntun  seekor 
sapi).  Saya  belum  mendapatkan  keterangan  tentang  nama  orang  yang 
dimaksud. 
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(x£  jikj  \j\  :cJlai  Lg-Tj  it  ( Tiba-tiba  dia 

menungganginya  lalu  memukulinya.  Maka  sapi  berkata, 
“Sesungguhnya  kami  tidak  diciptakan  untuk  ini”).  Hadits  ini  dijadikan 
dalil  bahwa  hewan  tidak  boleh  digunakan  kecuali  untuk  hal-hal  yang 
lumrah.  Namun,  kemungkinan  lafazh,  “ Sesungguhnya  kami  diciptakan 
untuk  mengolah  tanah”,  maknanya  adalah  tujuan  umum  dari 
penciptaannya,  dan  bukan  berarti  fungsinya  terbatas  hanya  untuk  itu, 
sebab  ia  bukanlah  makna  yang  dimaksud  menurut  kesepakatan  ulama. 
Karena  diantara  tujuan  penciptaan  sapi  yang  telah  disepakati  adalah 
disembelih,  lalu  dagingnya  dimakan.  Saya  telah  menyebutkan 
perkataan  Ibnu  Baththal  berkenaan  dengan  masalah  ini  dalam 
pembahasan  tentang  Pertanian. 

jfij  ul  1%  ’jaJ  {Sesungguhnya  aku  percaya 

terhadap  hal  ini,  aku,  Abu  Bakar,  dan  Umar).  Hal  ini  dipahami  bahwa 
beliau  SAW  pernah  mengabarkan  peristiwa  itu  kepada  keduanya,  dan 
keduanya  pun  membenarkannya.  Atau  Nabi  SAW  mengucapkan  hal 
ini  karena  apa  yang  beliau  ketahui,  bahwa  keduanya  akan 
membenarkan  kisah  itu  jika  mendengarnya,  tanpa  ada  keraguan 
sedikitpun. 

jU  ui  U  j  {Keduanya  tidak  berada  di  tempat  itu).  Maksudnya, 
keduanya  tidak  hadir  di  tempat  dimana  Nabi  SAW  bercerita. 
Pernyataan  ini  berasal  dari  periwayat,  dan  kalimat  ini  tidak  terdapat 
dalam  riwayat  Az-Zuhri. 

jJrj  UiLj  {Dan  ketika  seseorang).  Bagian  ini  berkaitan  dengan 
riwayat  sebelumnya  melalui  sanad  yang  sama. 

JL>  IjjJLtoLil  iJL»  {Wahai  anda,  engkau  telah  menyelamatkannya 
dariku).  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  liaasLl  {Dia  telah 
menyelamatkannya),  yakni  tanpa  menyebutkan  pelaku  secara  jelas. 

jp  ukili  Uife-  {Ali  menceritakan  kepadaku,  Sufyan 

menceritakan  kepadaku,  dari  Mis’ar).  Hal  ini  menunjukkan  bahwa 
Imam  Bukhari  menerima  riwayat  itu  dari  gurunya  secara  terpisah. 
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Kesimpulannya,  Sufyan  menukil  hadits  tersebut  melalui  dua 
sanad;  salah  satunya  dari  Abu  Az-Zinad  dari  Al  A’raj,  dan  satunya 
lagi  dari  Mis’ar  dari  Sa'ad  bin  Ibrahim,  keduanya  dari  Abu  Salamah. 
Pada  setiap  jalurnya  terdapat  riwayat  dari  orang-orang  yang  berada 
dalam  satu  tingkat.  Karena  Al  A’raj  satu  tingkat  dengan  Abu  Salamah 
—seperti  telah  dijelaskan—  dimana  mereka  pernah  menerima  riwayat 
dari  beberapa  guru  yang  sama.  Sementara  Sufyan  bin  Uyainah  satu 
tingkat  dengan  Mis’ar.  Dimana  Sufyan  pernah  menerima  riwayat 
langsung  dari  sejumlah  syaikh  yang  menjadi  guru  Mis’ar,  khususnya 
syaikh  beliau  yang  bernama  Sa’ad  bin  Ibrahim,  meskipun  Mis’ar  lebih 
tua  dibanding  Sufyan. 

Kedua  puluh,  hadits  Abu  Hurairah  RA,  “ Seorang  laki-laki 
pernah  membeli  sebidang  tanah  dari  laki-laki  lain.  Saya  belum 
menemukan  keterangan  tentang  nama  laki-laki  yang  dimaksud,  dan 
tidak  pula  nama  salah  seorang  yang  disebutkan  dalam  kisah  ini.  Akan 
tetapi  dalam  kitab  Al  Mubtada'  karya  Wahab  bin  Munabbih,  bahwa 
hakim  yang  memberi  keputusan  dalam  kisah  ini  adalah  Dawud  AS. 
Lalu  dalam  kitab  Al  Mubtada’  karya  Ishaq  bin  Bisyr  disebutkan 
peristiwa  itu  terjadi  pada  masa  Dzulqarnain,  dan  yang  memberi 
keputusan  adalah  salah  seorang  hakim  yang  diangkat  oleh 
Dzulkarnaen  sendiri.  Namun,  sikap  Imam  Bukhari  cenderung 
mendukung  keterangan  yang  disebutkan  oleh  Wahab  bin  Munabbih. 
Sebab  dia  menukil  hadits  ini  di  sela-sela  pembicaraan  tentang  bani 
Isra'il. 

IjUp  (, Sebidang  tanah).  Kata  aqaar  dalam  bahasa  Arab  berarti 
rumah  dan  tanah  (seperti  pekarangan,  sawah,  ladang,  dan  sebagainya). 
Namun,  sebagian  mereka  mengkhususkan  dengan  makna  kurma. 
Aqaar  terkadang  digunakan  juga  dalam  arti  perabot  rumah  yang 
berharga.  Iyadh  berkata,  “Aqaar  adalah  harta  pokok.  Sebagian 
mengatakan;  rumah  dan  tanah.  Sebagian  lagi  mengatakan;  perabot 
rumah  yang  berharga.”  Atas  dasar  ini  maka  menurutnya  bahwa  makna 
iaqaar’  dalam  hadits  di  atas  masih  diperselisihkan.  Akan  tetapi  yang 
dikenal  dalam  bahasa,  kata  itu  mencakup  semua  makna  yang 
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disebutkan.  Namun,  yang  dimaksud  oleh  hadits  di  atas  adalah  tanah 
atau  pemukiman.  Bahkan  makna  ini  disebutkan  secara  tegas  dalam 
hadits  Wahab  bin  Munabbih. 

dOii  :iJ  Jla3  tL-ii  IgJ  "dfr  ejlot  cS-d'  jirjJ'  airji 

dil»  cJ^sd»i  Ufy  (Za/m  pembeli  menemukan  di  tanah 
yang  dibelinya  satu  pundi  berisi  emas.  Maka  pembeli  tanah  itu 
berkata,  “Ambillah  emasmu  dariku,  sesungguhnya  aku  hanya 
membeli  tanah  darimu,  dan  aku  tidak  membeli  emas”).  Kalimat  ini 
sangat  tegas  menyatakan  bahwa  akad  (transaksi)  yang  terjadi  di  antara 
keduanya  khusus  tentang  tanah.  Maka  penjual  beranggapan  bahwa 
semua  yang  ada  di  tanah  itu  termasuk  dalam  akad  tersebut.  Namun, 
pembeli  beranggapan  sebaliknya.  Perbedaan  yang  terjadi  di  antara 
mereka  berada  pada  sisi  ini.  Keduanya  tidak  berselisih  tentang  bentuk 
akad  yang  terjadi.  Jika  masalah  ini  ditinjau  berdasarkan  syariat  kita, 
maka  yang  dijadikan  pegangan  adalah  perkataan  pembeli,  dan  emas 
tersebut  tetap  berada  dalam  kepemilikan  penjual. 

Kemungkinan  pula  keduanya  berselisih  tentang  bentuk  akad 
yang  disepakati.  Misalnya,  pembeli  berkata,  “Tidak  ada  ketegasan 
dalam  akad  tentang  penjualan  tanah  dan  apa  yang  ada  di  dalamnya, 
bahkan  akad  berkenaan  dengan  penjualan  tanah  saja.”  Sementara 
penjual  berkata,  “Bahkan  dalam  akad  telah  ditegaskan  penjualan  tanah 
dan  semua  yang  ada  padanya.”  Maka  hukum  dalam  masalah  ini 
adalah;  keduanya  bersumpah  lalu  pembeli  mengembalikan  tanah,  dan 
penjual  mengembalikan  harganya. 

Namun,  semua  itu  dibangun  berdasarkan  makna  zhahir  lafazh, 
bahwa  dia  menemukan  pundi  berisi  emas  di  tanah  tersebut.  Akan 
tetapi  dalam  riwayat  Ishaq  bin  Bisyr  bahwa  pembeli  membeli  satu 
pemukiman  lalu  membangunnya.  Lalu  ia  mendapati  di  tempat  itu 
harta  terpendam.  Ketika  penjual  dipanggil  untuk  mengambilnya,  maka 
dia  mengaku  tidak  pernah  menyimpannya  dan  tidak  pula 
mengetahuinya.  Kemudian  keduanya  berkata  kepada  hakim,  “Utuslah 
orang  yang  akan  mengambilnya  lalu  pergunakan  dimana  engkau 
anggap  perlu.”  Namun,  hakim  juga  menolak  melakukannya. 


FATHUL  BAARI  —  741 


Bila  kejadiannya  demikian,  maka  harta  itu  masuk  kategori  rikaz 
(harta  terpendam),  dan  dalam  syariat  ini  dikenal  dengan  peninggalan 
jahiliyah.  Apabila  diketahui  ia  disimpan  oleh  seorang  muslim  maka 
disebutkan  lugathah  (barang  temuan).  Sedangkan  bila  tidak  diketahui 
asal  usulnya,  maka  hukumnya  sama  seperti  hukum  harta  yang  hilang, 
yaitu  diserahkan  ke  Baitul  Maal  (kas  negara).  Barangkali  dalam 
syariat  mereka  tidak  ada  perincian  demikian.  Oleh  karena  itu,  sang 
hakim  memutuskan  seperti  yang  kita  ketahui  dari  riwayat  tersebut. 

il  ^JlIi  JU)  {Orang  yang  memiliki  tanah  berkata). 
Maksudnya,  orang  yang  dahulunya  memiliki  tanah  itu.  Dalam  riwayat 
Ahmad  dari  Abdurrazzaq  terdapat  penjelasan  kalimat  tersebut. 
Adapun  lafazhnya,  M  Uli  ^  {Orang  yang 

menjual  tanah  berkata,  'Sesungguhnya  aku  telah  menjual  tanah 
kepadamu  ’).  Sementara  dalam  naskah  riwayat  Imam  Muslim  terdapat 
perbedaan  lafazh.  Mayoritas  mereka  menukil  dengan  lafazh,  Jui 
lS'jZ  {Orang  yang  menjual  tanah  berkata ).  Kata  1 syaraa  ’  pada 
ayat  tersebut  diartikan  “menjual”  bukan  “membeli”  sebagaimana 
dikatakan  Imam  Ahmad.  Namun,  sebagian  mereka  menukil,  cS-Ui 

{Orang yang  membeli  berkata).  Kata  “ isytaraa ”  umumnya 
bermakna  “membeli”.  Oleh  karena  itu,  Imam  Al  Qurthubi 
menganggap  riwayat  dengan  lafazh  seperti  ini  adalah  tidak  tepat.  Dia 
berkata,  “Kecuali  bila  terbukti  bahwa  kata  ‘ isytaraa  ’  adalah  kata 
bermakna  ganda  yang  saling  berlawanan  (maksudnya,  bisa  bermakna 
membeli  dan  dan  bisa  pula  bermakna  menjual),  sebagaimana  halnya 
lafazh  ‘syaraa  ” 

Para  periwayat  di  atas  disebutkan  bahwa  keduanya  meminta 
keputusan  kepada  seseorang.  Bila  dilihat  secara  lahiriah,  maka  artinya 
keduanya  mengangkat  orang  itu  menjadi  hakim  di  antara  mereka. 
Akan  tetapi  dalam  hadits  Ishaq  bin  Bisyr  terdapat  penegasan  bahwa 
orang  yang  menangani  perkara  mereka  adalah  hakim  yang  ditunjuk 
oleh  pihak  pemerintah.  Seandainya  riwayat  Ishaq  terbukti  akurat, 
maka  hadits  di  atas  tidak  dapat  dijadikan  hujjah  oleh  mereka  yang 
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memperbolehkan  bagi  pihak-pihak  yang  bersengketa,  untuk 
mengangkat  seorang  menjadi  penengah  (hakim)  di  antara  mereka,  lalu 
keputusannya  dianggap  memiliki  kekuatan  hukum. 

Masalah  ini  merupakan  masalah  yang  diperselisihkan  para 
ulama.  Imam  Malik  dan  Syafi’i  memperbolehkannya  dengan  syarat, 
orang  yang  ditunjuk  memiliki  kapasitas  memadai  untuk  menjadi 
hakim,  dan  hendaknya  ia  memberi  keputusan  berdasarkan  kebenaran, 
baik  keputusannya  sesuai  dengan  pandangan  hakim  di  negeri  itu 
ataupun  menyelisihinya.  Hanya  saja  Imam  Syafi’i  mengecualikan 
masalah  hudud  (hukuman  yang  sudah  ditetapkan  dalam  nash). 
Sementara  Abu  Hanifah  mempersyaratkan  agar  keputusannya  tidak 
menyelisihi  pandangan  hakim  di  negeri  yang  bersangkutan. 

Menurut  Al  Qurthubi,  kisah  di  atas  tidak  menunjukkan  bahwa 
orang  tersebut  telah  menetapkan  suatu  hukum.  Bahkan  dia  hanya 
mendamaikan  antara  pihak  yang  bersengketa.  Hal  ini  dia  lakukan 
setelah  tampak  bahwa  hukum  harta  tersebut  sama  seperti  hukum  harta 
yang  hilang.  Maka  beliau  berpendapat  bahwa  keduanya  lebih  berhak 
daripada  orang  lain.  Kemudian  dia  juga  melihat  adanya  sifat  wara’ 
dan  kebaikan  pada  masing-masing  pihak  yang  bersengketa.  Untuk  itu, 
dia  mengharapkan  akan  lahir  keturunan  yang  baik  dari  mereka. 

Namun,  pernyataan  Al  Qurthubi  dibantah  Al  Ghazali  di  kitab 
Nashihat  Al  Muluk,  bahwa  keduanya  mengajukan  perkara  kepada 
Kisra  (raja  Persia).  Kalau  pernyataan  ini  terbukti  benar,  maka 
terhapuslah  semua  pembahasan  terdahulu  yang  berkaitan  dengan 
hukum  dan  pengambilan  keputusan.  Sebab  tindakan  orang  kafir  dalam 
menetapkan  suatu  hukum  tidak  dapat  dijadikan  hujjah.  Kemudian 
dalam  riwayat  Abu  Hurairah  disebutkan,  “Sungguh  aku  telah  melihat 
bagaimana  kami  banyak  berdiskusi  di  sisi  Nabi  SAW  tentang  siapa  di 
antara  keduanya  yang  lebih  amanah.” 

fjij  ( Apakah  kalian  berdua  mempunyai  seorang  anak?). 

Maksud  pertanyaan  ini  adalah  jenis,  bukan  person.  Sebab  mustahil 
bila  ada  seorang  anak  dimiliki  oleh  dua  laki-laki  sekaligus.  Dengan 
demikian,  artinya  adalah  apakah  masing-masing  dari  kalian  berdua 


mempunyai  seorang  anak?  Ada  pula  kemungkinan  kata  ‘ walad ’ 
dibaca  ‘wuld’  atau  ‘ wild ’  yang  merupakan  bentuk  jamak  dari  kata 
‘ aulaad ’  (anak-anak). 

^  J  i  {Salah  seorang  mereka  berkata,  "Aku 

mempunyai  anak  laki-laki”).  Dalam  riwayat  Ishaq  bin  Bisyr 
dijelaskan  bahwa  yang  mengucapkan  perkataan  ini  adalah  orang  yang 
membeli  tanah. 

ijuaij  <Xj>  U^_ iji  Js-  i jAflli j  {Nikahkanlah 

anak  laki-laki  ini  dengan  anak  perempuan  itu.  Lalu  nafkahkan  emas 
ini  pada  keduanya  dan  bersedekahlah).  Demikian  kalimat  ini 
menggunakan  bentuk  jamak  pada  kata,  ‘ ankihuu '  (nikahkan)  dan 
lafazh,  ‘ anfiquu ’  (nafkahkan).  Namun,  pada  kata,  lanfusihima’  dan 
‘ tashaddaqaa ’  justru  menggunakan  bentuk  ‘ tatsniyah  ’  (kata  yang 
menunjukkan  makna  dua).  Barangkali  rahasia  perbedaan  bentuk  kata 
ini  adalah;  bahwa  pasangan  tersebut  belum  diperkenankan 
menggunakan  harta  secara  mandiri.  Sementara  pernikahan  keduanya 
harus  dihadiri  oleh  pihak  lain  disamping  kedua  wali,  seperti  dua  orang 
saksi.  Demikian  juga  pemberian  nafkah  butuh  kepada  pembantu, 
seperti  seorang  wakil. 

Adapun  penggunaan  bentuk  ‘ tatsniyah  ’  pada  kata  ‘  anfusihima’ 
(diri  keduanya),  adalah  sebagai  isyarat  akan  kekhususan  suami-istri 
dalam  hal  itu.  Penjelasan  di  atas  bahkan  telah  diindikasikan  oleh 
riwayat  Ishaq  bin  Bisyr,  JUii  i.u  j*  '•**  j* 

aj  [/u  liiiij  {Pergilah  kalian  berdua,  nikahkan  anak 

perempuanmu  dengan  anak  laki-laki  orang  ini,  lalu  siapkah 
kebutuhan  keduanya  dari  harta  ini,  kemudian  serahkan  sisanya  untuk 
kehidupan  keduanya). 

Sedangkan  penggunaan  bentuk  ‘  tatsniyah’  pada  kata 
‘ tashaddaqaa ’  (bersedekahlah  kalian  berdua),  adalah  sebagai  isyarat 
agar  keduanya  langsung  melakukannya  tanpa  perantara,  karena  yang 
demikian  mengandung  keutamaan.  Disamping  itu,  bersedekah  adalah 
perbuatan  suka  rela  dan  tidak  bisa  dilakukan  kecuali  oleh  orang  yang 


744  —  FATHUL  BAARI 


rasyid  (dewasa  dan  cerdas),  dan  lebih  tidak  diperbolehkan  lagi  bila 
dilakukan  oleh  orang  yang  tidak  mempunyai  hak  milik  atas  harta  yang 
disedekahkan.  Dalam  riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  liil'j 
(j Nafkahkanlah  harta  itu  untuk  diri  kalian  berdua).  Akan  tetapi 
versi  di  atas  lebih  tepat. 

Kedua  puluh  satu,  hadits  Usamah  bin  Zaid  tentang  tha’un,  dan 
akan  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  pengobatan.  Adapun 
maksud  penyebutannya  di  tempat  ini  terdapat  pada  lafazh,  y? j  i 

Jip  J-jji  (Tha  ’un  adalah  adzab  yang  dikirim  kepada  bani 
Israil).  Namun,  riwayat  pada  bab  di  atas  menggunakan  lafazh  ‘rijs ' 
(kotoran)  sebagai  ganti  lafazh  ‘rijz  ’  (adzab),  dan  lafazh  yang  lebih 
akurat  adalah  ‘ rijz ’.  Lalu  Al  Qadhi  mendudukkan  riwayat  yang 
menggunakan  lafazh  ‘rijs  bahwa  ia  dapat  pula  berbentuk  siksaan. 
Sementara  Al  Farabi  dan  Al  Jauhari  dengan  tegas  menyatakan  bahwa 
‘rijs  ’  artinya  adzab. 

ii»  ijiy  'i!  'i  :  jAl'  y)  JlS  .il»  'j'y  ^  (Janganlah 

kalian  keluar  karena  lari  darinya.  Abu  An-Nadhr  berkata,  ‘Hendaklah 
kalian  tidak  keluar  kecuali  untuk  lari  darinya’).  Maksudnya,  bagian 
awal  adalah  riwayat  Muhammad  bin  Al  Munkadir,  sedangkan  bagian 
terakhir  adalah  riwayat  Abu  An-Nadhr.  Mengenai  riwayat  Muhammad 
bin  Al  Munkadir  tidak  ada  permasalahan.  Namun  riwayat  Abu  An- 
Nadhr  dengan  lafazh,  'i)  yfd  i  ( Hendaklah  kalian  tidak 

keluar  kecuali  untuk  lari  darinya ),  seperti  di  tempat  ini  cukup  musykil 
dijelaskan.  Tapi  riwayatnya  yang  dikutip  oleh  mayoritas  periwayat 
dengan  lafazh,  &  ’i  ( Tidaklah  kalian  keluar  melainkan 

lari  darinya),  juga  tidak  ada  kemusykilan. 

Iyadh  berkata  dalam  Syarh  Al  Bukhari,  “Kebanyakan  periwayat 
kitab  Muwaththa'  menukil  dengan  lafazh,  ‘ firaarun  dan  maknanya 
cukup  jelas,  yakni  penyebab  kalian  dilarang  keluar  dari  negeri  yang 
terjadi  tha’un  (wabah)  di  dalamnya  adalah  lari  darinya,  bukan  maksud 
yang  lain.  Sebab  keluar  untuk  melakukan  safar  (perjalanan  jauh)  dan 
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tujuan-tujuan  mubah  diperbolehkan.  Makna  ini  selaras  pula  dengan 
riwayat  lain,  il»  tjiji  'jsr ( Janganlah  kalian  keluar  (dari  negeri 
itu)  karena  lari  darinya  [tha’unj).  Sementara  sebagian  periwayat 
menukil  dengan  lafazh,  SL»  fyj®  ( Kecuali  karena  lari  darinya). 

Dia  juga  berkata,  “Ibnu  Abdil  Barr  berkata,  ‘Riwayat  ini  dinukil 
dengan  dua  versi,  dan  mungkin  perbedaan  versi  tersebut  berasal  dari 
Imam  Malik’.  Menurut  ahli  bahasa  bahwa  penempatan  kata  ‘/7/a 
(kecuali)  dalam  kalimat  ini  setelah  kalimat  negatif,  berfungsi  untuk 
menetapkan  sebagian  yang  dinafikan  sebelum  keluar.  Seakan-akan 
kalimat  itu  melarang  seseorang  keluar  dari  suatu  negeri  yang  dilanda 
tha’un  (wabah)  kecuali  untuk  melarikan  diri  darinya.  Akan  tetapi, 
makna  ini  menyalahi  maksud  hadits.  Sebab  larangan  tersebut  khusus 
bagi  mereka  yang  keluar  dalam  rangka  melarikan  diri  dari  tha  un, 
bukan  mereka  yang  keluar  untuk  tujuan  lain.” 

Iyadh  berkata,  “Sebagian  ulama  berpandangan  bahwa  kata  ‘/7/a’ 
berfungsi  untuk  menerangkan  keadaan  dari  kalimat  pengecualian,  dan 
maknanya  adalah;  Janganlah  kalian  keluar  jika  untuk  melarikan  diri. 
Iyadh  berkata,  “Sebagian  periwayat  kitab  Al  Muwaththa  menukil 
dengan  lafazh,  M  V  Namun,  kata  'ifraar'  di  tempat  ini 

berarti  kekeliruan  dan  kesalahan  dalam  berbicara.  Tapi  dalam  kitab  Al 
Masyariq  disebutkan,  ‘Mungkin  huruf  hamzah  pada  kata  itu  berfungsi 
membentuk  kata  keija  aktif.  Dikatakan,  ’-afarrahu  kadza  min  kadza’ 
(ia  lari  karena  hal  itu  dari  tempat  ini).  Di  antara  penggunaan  kata  ini 
terdapat  dalam  sabda  beliau  SAW  kepada  Adi  bin  Hatim,  'i  OtST  OJ 

U  'i]  iJu  j-  ( Sungguh  tidak  ada  yang  membuatmu  lari  dari  hal  ini 
kecuali  apa  yang  engkau  lihat).  Dengan  demikian,  makna  hadits  di 
atas  adalah;  Janganlah  keadaannya  yang  membuat  orang  lari 
mengeluarkan  kalian.  Tapi  menurut  Al  Qurthubi  dalam  kitab  Al 
Mufhim  bahwa  riwayat  ini  tidak  benar,  sebab  tidak  boleh  dikatakan 
‘ afarra  ’,  bahkan  yang  benar  adalah  ‘ farara  ’.  ” 

Iyadh  juga  berkata,  “Menurut  sekelompok  ulama  bahwa 
masuknya  kata  ‘/7/a’  dalam  kalimat  ini  merupakan  kesalahan.  Bahkan 


746  —  FATHUL  BAARI 


sebagian  mereka  mengatakan  kata  tersebut  hanya  sebagai  tambahan 
(untuk  memberi  penekanan),  dan  konon  kata  ini  bisa  juga  digunakan 
sebagai  tambahan  dalam  suatu  kalimat  sebagaimana  halnya  kata  ‘laa 
Sebagian  lagi  mengatakan  kata  ‘/7/a’  pada  kalimat  tersebut  bermakna 
penetapan  bukan  penafian.  Akan  tetapi  pendapat  yang  mengatakan 
bahwa  kata  itu  sebagai  tambahan  nampaknya  lebih  tepat.” 

Al  Karmani  berkata,  “Menggabungkan  perkataan  Ibnu  Al 
Munkadir,  ‘ janganlah  kalian  keluar  karena  lari  darinya  dengan 
perkataan  Abu  An-Nadhr,  ‘ hendaklah  kalian  tidak  keluar  kecuali 
untuk  lari  darinya  ’,  adalah  perkara  yang  sangat  rumit.  Karena  secara 
zhahir  keduanya  saling  bertentangan.”  Kemudian  Al  Karmani 
menjelaskan  permasalahan  ini  dengan  mengemukakan  beberapa 
pendapat,  di  antaranya: 

Pertama,  periwayat  bermaksud  menjelaskan  bahwa  Abu  An- 
Nadhr  menafsirkan  kalimat,  ‘‘jangan  kalian  keluar’,  dengan  arti 
pembatasan,  yakni  keluar  yang  dilarang  adalah  sekadar  melarikan  diri, 
dan  bukan  untuk  tujuan  lain.  Maka  perkataan  Abu  An-Nadhr 
merupakan  penafsiran  alasan  pelarangan  tersbut,  bukan  bermakna 
larangan. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  pandangan  ini  sangat  jauh  dari 
kebenaran,  karena  konsekuensinya  bahwa  kalimat  tersebut  berasal  dari 
Abu  An-Nadhr  yang  dia  ucapkan  setelah  menukil  riwayat,  dan  bahwa 
riwayatnya  sama  dengan  lafazh  riwayat  Ibnu  Al  Munkadir.  Padahal 
makna  awal  yang  dipahami  dari  riwayat  tersebut  menyelisihi 
konsekuensi  ini. 

Kedua,  sama  seperti  yang  pertama,  hanya  saja  keterangan 
tambahan  dinyatakan  berasal  dari  Nabi  SAW,  dan  periwayat  telah 
menukil  dua  versi  sekaligus,  lalu  penafsiran  yang  dimaksud  juga 
berasal  dari  Nabi  SAW. 

Ketiga,  kata  ‘/7/a’  pada  kalimat  tersebut  adalah  sebagai 
tambahan,  tetapi  disyaratkan  bahwa  kata  ini  benar-benar  sebagai 
tambahan  dalam  percakapan  orang  Arab. 

Kedua  puluh  dua,  hadits  Aisyah  tentang  tha’un,  yang  akan 
dijelaskan  pula  pada  pembahasan  tentang  pengobatan. 
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Kedua  puluh  tiga ,  hadits  Aisyah  RA  tentang  kisah  wanita 
makhzumiyah  yang  mencuri.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  huduud  (hukuman  yang  telah  ditentukan  dalam 
nash).  Imam  Bukhari  menukilnya  di  tempat  ini  dengan  lafazh,  CiUai  Cj\ 
j*  jIJJl  ( Sesungguhnya  yang  membinasakan  orang-orang 
sebelum  kamu).  Lalu  pada  sebagian  jalur  periwayatannya  disebutkan, 
ijftf  o)  ( Sesungguhnya  bani  Israil  biasanya...).  Kalimat 

inilah  yang  selaras  dengan  masalah  di  tempat  ini.  Adapun  penjelasan 
hadits  secara  detil  akan  disebutkan  pada  pembahasan  mendatang. 

Kedua  puluh  empat,  hadits  Ibnu  Mas’ud  RA  tentang  larangan 
berselisih  dalam  hal  bacaan.  Penjelasannya  akan  disebutkan  pada 
pembahasan  tentang  keutamaan  Al  Qur'an. 

Kedua  puluh  lima,  hadits  Abdullah  bin  Mas’ud  tentang  kisah 
seorang  nabi  yang  dizhalimi  oleh  kaumnya. 

s-CJSf'  j*  Cj  (ULj  4111  j~P  ^III  J\  ^kJi 
(Seakan-akan  aku  melihat  kepada  Nabi  SAW  saat  menceritakan 
seorang  nabi  di  antara  para  nabi  yang  dipukuli  oleh  kaumnya  hingga 
berdarah).  Saya  (Ibnu  Hajar)  belum  menemukan  keterangan  yang 
tegas  tentang  nama  nabi  yang  dimaksud.  Namun,  ada  kemungkinan 
dia  adalah  Nabi  Nuh  AS.  Ibnu  Ishaq  menyebutkan  dalam  kitab  Al 
Mubtada',  dan  dinukil  oleh  Ibnu  Abi  Hatim  dalam  tafsir  surah  Asy- 
Syu’araa'  dari  jalur  Ishaq,  dia  berkata,  'y£  J>.  -i'  -CIp  j*  'i  ‘J* 

:  Jl3  3^'  -ui p  <o  0 jJUa-j  'jjtST  j*ji  di'  <uL  <J' 

OyLiL  V  ’ys-s  {Diceritakan  kepadaku  oleh  orang  yang 

tidak  aku  tuduh  berdusta,  dari  Ubaid  bin  Umair  Al-Laitsi, 
sesungguhnya  telah  sampai  kepadanya ,  bahwa  kaum  Nuh  terkadang 
memukuli  beliau  dan  mencekiknya  hingga  pingsan.  Apabila  telah 
sadar  maka  beliau  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berilah  ampunan  untuk  kaumku, 
karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui  ’). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  apabila  riwayat  tadi  shahih,  maka 
dipahami  bahwa  hal  itu  berlangsung  pada  awal  dakwah  beliau  AS. 
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Adapun  setelah  beliau  putus  asa  terhadap  kaumnya,  maka  beliau  pun 
berdoa  sebagaimana  disebutkan  dalam  firman  Allah  surah  Nuuh  [71] 
ayat  26,  'j&  j» t  'j»  jeji i  jJtJ  *il  j  ( Wahai  Tuhanku,  janganlah 

Engkau  biarkan  seorang  pun  di  antara  orang-orang  kafir  itu  tinggal 
di  permukaan  bumi).  Setelah  menukil  hadits  di  atas.  Imam  Muslim 
menyebutkan  hadits  bahwa  Nabi  SAW  bersabda  pada  perang  Uhud, 
ij r  j  l  yi  yfi  gfiu  'JlS  (Bagaimana  bisa  selamat  suatu  kaum  yang 
telah  melukai  wajah  nabi  mereka),  maka  Allah  menurunkan  firman- 
Nya  dalam  surah  Aali  Imraan  [3]  ayat  128,  yfsl'  'j*  dJJ  ( Tidak 

ada  sedikitpun  campur  tanganmu  dalam  urusan  mereka  itu).  Atas 
dasar  ini  maka  menurut  Al  Qurthubi  — seperti  akan  disebutkan — 
bahwa  Nabi  SAW  adalah  orang  yang  bercerita  dan  sekaligus  sebagai 
tokoh  yang  diceritakan.  Adapun  An-Nawawi  berkata,  “Nabi  yang 
dikisahkan  oleh  beliau  SAW  adalah  salah  seorang  nabi  yang 
terdahulu.  Namun,  kejadian  serupa  telah  menimpa  pula  pada  Nabi  kita 
SAW  saat  perang  Uhud.” 

yjr)  °j£  f Jdi  'yj  (Dan  dia  mengusap  darah  dari  wajahnya). 
Kemungkinan  setelah  Nabi  SAW  mengalami  peristiwa  seperti  itu, 
maka  beliau  menceritakan  kepada  para  sahabatnya,  bahwa  hal  serupa 
pernah  menimpa  nabi  sebelumnya.  Kejadian  yang  dimaksud  menimpa 
Nabi  SAW  saat  perang  Uhud,  ketika  wajah  beliau  SAW  terluka  dan 
darah  mengalir  di  wajahnya.  Dalam  kondisi  demikian,  beliau 
menceritakan  kisah  nabi  tersebut  untuk  menenangkan  hati  para 
sahabatnya.  Namun,  Al  Qurthubi  mengemukakan  pendapat  yang 
cukup  ganjil.  Dia  bekata,  “Sesungguhnya  Nabi  SAW  adalah  orang 
yang  bercerita  dan  sekaligus  tokoh  dalam  cerita”.  Menurutnya, 
seakan-akan  hal  itu  telah  diwahyukan  kepada  beliau  sebelum  terjadi, 
dan  tidak  pula  disebutkan  nama  nabi  yang  dimaksud.  Tapi  ketika 
kejadian  dalam  kisah  menimpa  beliau,  maka  diketahui  bahwa  yang 
dimaskud  adalah  beliau  SAW  sendiri. 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan,  pernyataan  Al  Qurthubi  tidak  selaras 
dengan  sikap  Imam  Bukhari  yang  menempatkan  hadits  ini  pada 
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pembahasan  tentang  bani  Isra'il.  Oleh  karena  itu,  harus  dipahami 
bahwa  nabi  yang  dimaksud  adalah  salah  seorang  nabi  dari  kalangan 
bani  Israil.  Dalam  Shahih  Ibnu  Hibban  dari  hadits  Sahal  bin  Sa’ad 
disebutkan,  i*  *sl  ^ °J &  'j**'  pd-j  4*  4 

( Nabi  SAW  berdoa,  ‘Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada  kaumku, 
karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui  ’).  Ibnu  Hibban 
berkata,  “Makna  doa  ini  — yang  beliau  SAW  ucapkan  pada  perang 
Uhud  ketika  wajahnya  terluka- —  adalah,  ‘Berilah  ampunan  untuk 
mereka  atas  dosa  mereka  yang  telah  melukai  wajahku’.  Bukan  berarti 
mendoakan  ampunan  atas  mereka  secara  mutlak.  Sebab  bila  demikian 
niscaya  akan  dikabulkan.  Apabila  dikabulkan  niscaya  mereka  akan 
masuk  Islam  semuanya.”  Demikian  pernyataan  Ibnu  Hibban.  Seakan- 
akan  dia  membangun  pandangannya  atas  asumsi  yang  tidak 
membolehkan  sebagian  doa  Nabi  SAW  tidak  lansung  menjadi 

kenyataan  dalam  sebagian  peristiwa.  Padahal  asumsi  ini  kurang  tepat, 
sebab  telah  dinukil  dari  Nabi  SAW,  beliau  bersabda,  Jg i 

( Dia  memberiku  dua  perkara  dan  mencegah  satu  perkara). 
Hadits  ini  akan  disebutkan  lagi  pada  tafsir  surah  Al  An’aam. 

Kemudian  saya  menemukan  dalam  Musnad  Ahmad  dari  jalur 
Ashim,  dari  Abu  Wa'il  keterangan  yang  menolak  penafsiran  dari  Al 
Qurthubi.  Riwayat  ini  juga  menginformasikan  perang  dimana 
Rasulullah  SAW  mengucapkan  sabdanya  itu,  <0*  4 1 

aJIp  Alit  Alit  J j*>j  JUS  aJp  j\3  JtS  AjI (*^’J 

OyJjZi  A* j9  j?  *11'  Aiij  Afit  iCp  ^  \XS>  OJ  ^U«ij 

jlal'  '-'di'  AP  J 13  JlS  0 jltil  Sl  Vj  :  J J&J  °Je’ 

Jjr^l'  A%lr  aIIp  iljt  jip  aLi  J jJ)  J\  {Rasulullah  SAW 

membagi  harta  rampasan  perang  Hunain  di  Ji'  ranah,  lalu  orang- 
orang  pun  berdesakan  berkerumun  di  sekitarnya.  Maka  beliau 
bersabda,  ‘Sesungguhnya  seorang  hamba  di  antara  hamba-hamba 
Allah,  diutus  oleh  Allah  kepada  kaumnya,  namun  mereka 
mendustakannya  dan  melukainya.  Maka  dia  mengusap  darah  dari 
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wajahnya  dan  berkata,  ‘Ya  Allah,  berilah  ampunan  untuk  kaumku, 
karena  sesungguhnya  mereka  tidak  mengetahui  ”  Abdullah  berkata, 
“Seakan-akan  aku  melihat  kepada  Rasulullah  SAW  ketika  mengusap 
dahinya  menceritakan  laki-laki  tersebut”.). 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  perkataan  Abdullah  tidak 
berkonsekuensi  bahwa  Nabi  SAW  mengusap  wajahnya  yang  berdarah, 
bahkan  secara  lahiriah  beliau  hanya  memperagakan  perbuatan  nabi 
tersebut  saat  mengusap  darah  dari  dahinya.  Dari  sini  jelaslah 
kesalahan  perkataan  Al  Qurthubi. 

Kedua  puluh  enam ,  Kedua  puluh  tujuh,  dan  Kedua  puluh 
delapan  masing-masing  berasal  dari  Abu  Sa’id,  Hudzaifah,  dan  Abu 
Hurairah,  tentang  kisah  laki-laki  yang  berwasiat  agar  dibakar  setelah 
meninggal.  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  melalui  beberapa  jalur, 
dan  telah  disebutkan  pula  pada  pembahasan  terdahulu  —dalam  bab 
tentang  bani  Israil—  melalui  jalur  lain,  maka  di  tempat  ini  saya  akan 
menyebutkan  seluruh  faidahnya. 

Pada  jalur  pertama,  Imam  Bukhari  menukil  hadits  ini  melalui 
Qatadah,  dari  Uqbah  bin  Abdul  Ghafir.  Kemudian  pada  jalur 
berikutnya  ditegaskan  bahwa  Qatadah  telah  mendengar  langsung  dari 
Uqbah.  Adapun  Uqbah  yang  dimaksud  adalah  Al  Azdi  Al  Bashri.  Dia 
tidak  memiliki  riwayat  dalam  Shahih  Bukhari  selain  hadits  ini,  dan 
satu  riwayat  lagi  yang  telah  disebutkan  pada  pembahasan  tentang 
perwakilan.  Lalu  jalur  periwayatan  Mu’adz  yang  dikutip  Imam 
Bukhari  di  atas,  telah  dinukil  melalui  sanad  yang  maushul  oleh  Imam 
Muslim,  dari  Ubaidillah  bin  Mu’adz  Al  Anbari,  dari  bapaknya. 

<011  i-i-j  (Allah  memberinya  harta  yang  banyak).  Kata  ‘ raghasa  ’ 
artinya  harta  yang  banyak.  Dikatakan  bahwa  kata  ‘ raghasa ’  bila 
dikaitkan  dengan  sesuatu,  artinya  pokok  sesuatu  itu.  Kemudian  dalam 
riwayat  Imam  Muslim  disebutkan,  <«#'  LJ).  Tapi  menurut  Ibnu  At-Tin 
riwayat  dengan  lafazh  ini  tidak  benar,  dan  jika  benar  — yakni  dari  segi 
periwayatan —  maka  seakan-akan  lafazh  yang  dimaksud  adalah  &') 
yang  bermakna  harta.  Demikan  pernyataan  Ibnu  At-Tin.  Ada  pula 
kemungkinan  versi  riwayat  Imam  Muslim  diartikan,  “menjadikannya 
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sebagai  pemimpin”.  Makna  ini  dapat  timbul  bila  huruf  hamzah  pada 
kata  itu  diberi  tasydid.  Berdasarkan  pandangan  ini  maka  makna  hadits 
tersebut  adalah,  “Allah  menjadikannya  sebagai  pemimpin  dengan 
sebab  hartanya.” 

«jaid  O*  ( Uqbah  berkata  kepada  Hudzaifah).  Dia  adalah 
Uqbah  bin  Amr,  Abu  Mas’ud  Al  Anshari  Al  Badari. 

J»> y  USai-  {Musa  menceritakan  kepada  kami).  Dia  adalah  Musa 
bin  Ismail  At-Tabudzaki.  Dalam  riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan, 
“Musaddad  menceritakan  kepada  kami.”  Akan  tetapi  Abu  Dzar 
cenderung  membenarkan  riwayat  mayoritas  yang  menyatakan  riwayat 
tersebut  dari  Musa.  Ini  pula  yang  ditegaskan  Abu  Nu’aim  dalam  kitab 
Al  Mustakhraj.  Baik  Musa  maupun  Musaddad  sama-sama  menerima 
riwayat  itu  dari  Abu  Awanah.  Akan  tetapi  yang  tepat  di  tempat  ini 
adalah  Musa.  Sebab  riwayat  Musaddad  telah  dinukil  sebelumnya  oleh 
Imam  Bukhari,  lalu  pada  bagian  akhir  dia  menjelaskan  bahwa  Musa 
telah  menyelisihi  Musaddad  pada  lafazh,  pij  fjt  ^  { Hari  yang  bertiup 
angin  kencang),  dimana  dalam  riwayat  Musaddad  disebutkan  dengan 
lafazh,  f  y  {Hari  yang  panas).  Redaksi  riwayat  Musa  selengkapnya 
telah  dikutip  pada  awal  pembahasan  tentang  bani  Israil  dengan  lafazh, 
£-f>  {Perhatikanlah  hari  yang  bertiup  angin  kencang).  Kata 

‘ raahan ’  artinya  angin  yang  bertiup  dengan  kencang.  Terkadang 
digunakan  pula  dengan  makna  tempat  yang  dilintasi  angin  kencang. 
Al  Jauhari  berkata,  “ Yaumu  raahin  artinya  hari  yang  bertiup  angin 
kencang.  Adapun  bila  anginnya  bertiup  perlahan  maka  disebut  ‘Ar- 
Riih  ”  Sementara  Al  Khaththabi  berkata,  “ Yaumu  raahin  artinya  hari 
yang  berangin.  Seperti  dikatakan,  ‘ rajulu  maalin  yakni  laki-laki  yang 
memiliki  harta.” 

Adapun  lafazh  pada  riwayat  di  atas,  “fii  yaumi  haarin  ”  (pada 
hari  yang  berangin).  Menurut  Ibnu  Faris  bahwa  kata  ‘ haarin  ’  artinya 
angin  yang  bertiup  dan  mengeluarkan  bunyi,  seperti  suara  unta.  Hal 
ini  telah  ditegaskan  Abu  Al  Jiyani.  Hanya  saja  salah  seorang  ulama 
muta'akhirin  menduga  bahwa  perkataan  Abu  Ali  Al  Jiyani  berkenaan 
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dengan  riwayat  pada  bagian  awal  bab  tentang  bani  Isra'il.  Oleh  karena 
itu,  dia  mengkritik  Al  Jiyani,  bahwa  tidak  ada  di  tempat  itu  selain 
riwayatnya  dari  Musa  bin  Ismail,  dan  memang  demikian.  Akan  tetapi 
maksud  Al  Jiyani  adalah  yang  ada  di  tempat  ini. 

xs.  llioi-  ( Abdul  Malik  menceritakan  kepada  kami).  Dia 
adalah  Abdul  Malik  bin  Umair  (yang  disebutkan  pada  sanad 
sebelumnya.  Maksud  Imam  Bukhari  adalah  untuk  menjelaskan  bahwa 
Abdul  lah  Malik  telah  meriwayatkan  melalui  sanad  ini  seperti  riwayat 
sebelumnya,  kecuali  pada  kata  ‘raahin  Hal  ini  menunjukkan 
kesalahan  mereka  yang  menyebut  riwayat  pertama  dengan  lafazh, 
‘ raahin ’  seperti  dilakukan  As-Sarakhsi.  Lalu  Abu  Al  Walid 
meriwayatkan  dari  Abu  Awanah,  plj  (Pada  angin  yang 

bertiup  kencang).  Riwayat  Abu  Al  Walid  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati. 

j*  J*rj  OtT  (Pernah  ada  seorang  laki-laki 

menzhalimi  dirinya).  Dalam  hadits  Hudzaifah  terdahulu  disebutkan 
bahwa  dia  adalah  seorang  penggali  kubur.  Sementara  dalam  riwayat 
yang  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  kelembutan  hati 
dikatakan  bahwa  dia  berburuk  sangka  terhadap  amalannya. 
Disebutkan  juga  bahwa  dia  tidak  pernah  melakukan  kebaikan. 
Perbedaan  para  ulama  dalam  mendudukkan  hadits  ini  akan  dinukil 
ditempat  itu.  Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  OJ 
OlT  (Bahwasanya  seorang  laki-laki  sebelum  kalian). 

(**  V-F'k'  p  c-i  'i!  (Apabila  aku  telah 

meninggal  maka  bakarlah  aku,  kemudian  tumbuklah  aku,  kemudian 
tebarkanlah  aku).  Dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  Ci  Jlii 

cJ  \'4  cli  JiP'  jj  Ji  :Jli  rfi  cjk  J\  ^ 

j*5  t (U  (Ia  berkata  kepada  anak-anaknya  saat 

menjelang  ajalnya,  ‘Bapak  yang  bagaimanakah  aku  bagi  kalian?  ’ 
Mereka  berkata,  ‘Bapak  yang  paling  baik’.  Ia  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  belum  melakukan  kebaikan  sama  sekali.  Apabila  aku  telah  mati, 


maka  bakarlah  aku,  kemudian  haluskanlah,  kemudian  biarkanlah 
aku’).  Maksudnya,  dengan  lafazh  lldzaruunii”.  Tapi  dalam  riwayat  Al 
Kasymihani  dinukil  dengan  lafazh,  “ adzruunii Kata  ldzaruunii’ 
artinya  biarkan/tinggalkan,  sedangkan  ‘‘adzruniy’  artinya  tebarkan. 
Dikatakan,  '‘adzrat  ar-riih  syai’,  yakni  angin  menerbangkan  sesuatu 
dan  membuatnya  terpencar.  Makna  ini  sesuai  dengan  riwayat  Abu 
Hurairah  dengan  lafazh,  ‘ dzarruunii  ’. 

pj Ji  J  (Pada  angin).  Ketika  membahas  riwayat  Hudzaifah  saya 
telah  menyinggung  perbedaan  yang  terjadi  mengenai  lafazh  ini. 
Sementara  dalam  hadits  Abu  Sa’id  dinukil  dengan  lafazh,  fy  ^ 
(Pada  hari  yang  kencang),  yakni  hari  yang  bertiup  angin  kencang. 
Dalam  hadits  Mu’adz  dari  Syu’bah  yang  dinukil  oleh  Imam  Muslim 
disebutkan,  pj  J  (Pada  angin  yang  bertiup  kencang).  Lalu 

tercantum  dalam  hadits  Musa  bin  Ismail  di  bagian  awal  bab  di  atas, 
J\  cisTi  lit  J (Hingga  apabila  api  telah 

makan  dagingku,  dan  telah  menembus  ke  tulangku,  dan  aku  telah 
hangus...). 

jji  jd  Attfyi  (Demi  Allah,  jika  Allah  berkuasa  atasku).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  disebutkan,  Jij  ‘J*  jd  (Jika  Tuahnku 
berkuasa  atasku).  Al  Khaththabi  berkata,  “Mungkin  timbul 
pertanyaan;  bagaimana  Allah  mengampuninya  padahal  dia  telah 
mengingkari  kebangkitan  dan  kekuasaan  Allah  untuk  menghidupkan 
orang  yang  mati?  Jawabannya,  orang  itu  tidak  mengingkari 
kebangkitan,  tetapi  dia  tidak  mengetahui,  dan  mengira  bila  hal  itu 
dilakukan  niscaya  dirinya  tidak  dibangkitkan  sehingga  tidak  dapat 
diadzab.  Keimanannya  nampak  dari  pengakuannya  bahwa  dia 
melakukan  perbuatan  tersebut  karena  dorongan  rasa  takut  kepada 
Allah.” 

Ibnu  Qutaibah  berkata,  “Terkadang  sebagian  kaum  muslimin 
keliru  dalam  memahami  sebagian  sifat-sifat  Allah,  tetapi  hal  itu  tidak 
menjadikan  mereka  kafir”.  Pernyataan  Ibnu  Qutaibah  ditolak  oleh 
Ibnu  Al  Jauzi.  Dia  berkata,  “Pengingkaran  terhadap  sifat  qudrah 
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(berkuasa)  adalah  suatu  kekufuran  menurut  kesepakatan  ulama. 
Adapun  hadits  di  atas  tidak  berkonotasi  pengingkaran  terhadap  sifat 
qudrah.  Sebab  makna  lafazh,  ‘ qadara ’  pada  kalimat  itu  tidak 
bermakna  berkuasa,  akan  tetapi  bermakna  mempersempit,  sama 
seperti  firman-Nya  dalam  surah  Ath-Thalaaq  [65]  ayat  7,  «dip  j-ii 
j  j  {Barangsiapa  yang  dipersempit  rezekinya).  Sedangkan  kalimat  ‘ la 
alliy  adhallallaah  bukan  bermakna;  barangkali  aku  luput  dari  Allah. 
Dikatakan,  ‘ Dhalla  syai yakni  sesuatu  telah  luput  dan  pergi.  Sama 
seperti  firman  Allah  dalam  surah  Thaahaa  [20]  ayat  52,  Yj  Jlj  Si 
( Tuhan  kami  tidak  akan  salah  dan  tidak  pula  lupa).  Barangkali 
laki-laki  dalam  kisah  itu  mengucapkan  perkataannya  didorong  oleh 
kepanikan  dan  ketakutan  yang  sangat.  Sebagaimana  kesalahan  yang 
dilakukan  oleh  seseorang  dalam  kisah  lain,  dimana  dia  berkata, 
‘Engkau  hambaku  dan  aku  tuhan-Mu’.  Dengan  demikian  makna 
perkataannya,  ‘la 'in  qaddarallahu  alayya’  adalah;  jika  Allah  telah 
menakdirkan  untuk  menyiksaku  niscaya  Dia  tetap  akan  menyiksaku. 
Atau  orang  ini  hanya  menetapkan  adanya  pencipta,  dan  berada  di 
masa  kevakuman  wahyu,  sehingga  belum  sampai  kepadanya  syarat- 
syarat  iman.  Namun,  pendapat  paling  kuat  adalah  bahwa  orang  itu 
mengucapkan  perkataannya  dalam  kondisi  panik  dan  didominasi  rasa 
takut  sampai  dia  tidak  mengerti  apa  yang  dia  katakan.  Ia 
mengucapkannya  dan  tidak  memaksudkan  yang  sebenarnya.  Bahkan 
keadaannya  saat  itu  seperti  orang  yang  lalai,  linglung,  dan  lupa,  yang 
tidak  diperhitungkan  perbuatannya.  Pendapat  paling  jauh  dari 
kebenaran  adalah  mereka  yang  mengatakan  bahwa  dalam  syariat 
orang  itu  bahwa  orang  kafir  pun  diampuni.” 

til»  dLi  U  :  JUi  Jp'jY  At  jiU  ( Allah  memerintahkan 

kepada  bumi  seraya  berfirman,  "Kumpulkanlah  apa  yang  ada 
padamu  dari  [bagian-bagian  tubuh] nya",  maka  bumi  pun 
melakukannya).  Dalam  hadits  Salman  Al  Farisi  yang  dinukil  Abu 
Awanah  dalam  kitab  Shahih-nya  disebutkan,  j*  ol£j  jT  il  4ti  Jti 
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{Allah  berfirman  kepadanya,  ‘Jadilah’,  maka  ia  pun  jadi 
seketika  lebih  cepat  daripada  kedipan  mata).  Semua  ini  — seperti 
dikatakan  oleh  Ibnu  Aqil —  adalah  berita  tentang  apa  yang  akan  terjadi 
di  hari  Kiamat.  Bukan  seperti  pendapat  sebagian  orang  bahwa  yang 
diajak  berbicara  adalah  ruhnya.  Karena  pendapat  ini  tidak  selaras 
dengan  lafazh  hadits,  “ Allah  mengumpulkannya.  ”  Disamping  itu, 
pembakaran  dan  penebaran  di  angin  hanya  terjadi  pada  jasad,  dan 
inilah  yang  akan  dikumpulkan  dan  dikembalikan  saat  kebangkitan. 

Jdj  {Selainnya  berkata,  “Takut  kepada-Mu"). 
Orang  yang  dimaksud  adalah  Abdurrazzaq,  dimana  dia  menukil  dari 
Ma’mar  dengan  lafazh,  “ khasyyatuka ”  sebagai  ganti  lafazh, 
“ makhaafatuka  ”.  Imam  Ahmad  menukil  juga  dari  Abdurrazzaq  seperti 
ini.  Lalu  dalam  hadits  Abu  Sa’id  disebutkan,  “ makhaafatuka ",  dan 
dalam  hadits  Hudzaifah,  “khasyyatuka". 

flUIsJ  {Dia  menyambutnya  dengan  rahmat-Nya).  Dalam 
riwayat  Al  Kasymihani  menggunakan  lafazh,  ‘ fatalaafaahu  ’.  Ibnu  At- 
Tin  berkata,  “Adapun  lafazh,  fatalaqqaahu’  memiliki  makna  cukup 
jelas.  Akan  tetapi  yang  masyhur  bahwa  kata  setelah  kata  italaqqaa’ 
menggunakan  huruf  ba'  di  awalnya  (fatalaqqahu  birahmatihi).  Oleh 
karena  itu  kata  ‘ rahmah ’  pada  kalimat  di  atas  diberi  baris  fathah’ 
karena  berkedudukan  sebagai  objek.  Namun,  ada  kemungkinan  kata 
itu  digolongkan  dalam  jenis  laki-laki  dan  diberi  baris  ‘ dhammah  ’ 
karena  berkedudukan  sebagai  pelaku.  Sedangkan  kata,  ‘talaafaahu  ’ 
aku  tidak  tahu  kesesuaiannya  dengan  redaksi  hadits,  kecuali  bila 
dikatakan  ia  berasal  dari  kata  fatalaffafahu  ’  yang  artinya  meliputinya. 
Namun  karena  tiga  huruf  ‘faa  ’  berkumpul,  maka  yang  terakhir  diubah 
menjadi  ‘ alif  seperti  kata  ‘ dassaaha ’  yang  berasal  dari  kata 
‘ dassasaha Demikian  pernyataan  Ibnu  At-Tin  yang  terkesan 
dipaksakan.  Bahkan  menurut  saya,  kata  itu  terdiri  dari  tiga  huruf 
{tsulaatsi),  dan  maknanya  sama  seperti  kata  ‘ talaqqaa  ’  (menyambut). 
Penggunaan  kata  tersebut  ditemukan  juga  dalam  hadits  Salman,  CL» 
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aJ  yip  0'  IaIlp  al3%"  ( Disebabkan  apa  yang  ditemuinya  di  sisinya  maka 
dia  diampuni ). 

Kedua  puluh  sembilan,  hadits  Abu  Hurairah  RA  tentang 
seorang  laki-laki  yang  memberi  piutang  kepada  orang  lain. 
Penjelasannya  telah  dikemukakan  pada  pembahasan  tentang  jual-beli. 

Ketiga  puluh,  hadits  Abdullah  bin  Umar  tentang  wanita  yang 
mengikat  kucing,  dan  saya  belum  menemukan  keterangan  tentang 
nama  wanita  itu.  Hanya  saja  telah  dikemukakan  terdahulu  bahwa  dia 
berkulit  hitam  dan  berasal  dari  suku  Himyar  dari  kalangan  bani  Isra'il. 
Disebutkan  pula  bahwa  semua  itu  tidak  bertentangan.  Hal  itu  telah 
dijelaskan  pada  bagian  akhir  pembahasan  tentang  awal  mula 
penciptaan. 

Ketiga  puluh  satu,  hadits  Abu  Mas’ud  tentang  hal-hal  kenabian 
yang  didapati  manusia. 

‘Jz  ( Dari  Abu  Mas’ud).  Demikianlah  yang  asli. 
Demikian  Ad-Daruquthni  menceritakannya  dalam  kitab  Al  Ilal,  dan 
dia  berkata,  “Abu  Malik  Al  Asyja’i  telah  menukilnya  dari  Rib’i,  dari 
Hudzaifah.” 

Saya  (Ibnu  Hajar)  katakan  bahwa  riwayatnya  dinukil  oleh  Imam 
Ahmad.  Namun,  tidak  tertutup  kemungkinan  bila  Rib’i  telah 
mendengar  hadits  itu  dari  Abu  Mas’ud  dan  dari  Hudzaifah  sekaligus. 

pS  ‘j*  iljii  tl»  01  {Sesungguhnya  di  antara  apa  yang 
didapati  manusia  dari  perkataan  kenabian ).  Kata  lan-naas’  berbaris 
‘ dhammah ’  dalam  semua  riwayat  karena  berkedudukan  sebagai 
pelaku.  Akan  tetapi  bisa  pula  diberi  baris  ‘ fathah  ’  dan  dianggap 
sebagai  objek.  Sehingga  maknanya  adalah;  di  antara  perkara  yang 
sampai  kepada  manusia. 

Maksud,  ‘perkataan  kenabian’  adalah  sesuatu  yang  disepakati 
oleh  para  nabi,  yakni  perkara  yang  dianjurkan  para  nabi  dan  tidak 
pernah  dihapus  dalam  syariat-syariat  mereka,  sebab  ia  adalah  perkara 
yang  diterima  akal.  Lalu  dalam  riwayat  Abu  Daud,  Imam  Ahmad  dan 
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selainnya  diberi  tambahan,  J  jfii  5>Si  {Kenabian  yang  pertama),  yakni 
sebelum  Nabi  kita  SAW. 

U  {Lakukan  apa  yang  engkau  suka).  Ini  adalah 

perintah  yang  bermakna  berita,  atau  mungkin  juga  berkonotasi 
ancaman.  Maksudnya,  lakukan  apa  yang  engkau  suka,  karena 
sesungguhnya  Allah  akan  membalasmu.  Atau,  perhatikan  apa  yang 
ingin  engkau  lakukan,  jika  termasuk  perkara  yang  tidak  memalukan, 
maka  lakukanlah.  Namun,  jika  termasuk  perkara  yang  memalukan, 
maka  tinggalkanlah.  Atau,  jika  engkau  tidak  malu  kepada  Allah  atas 
sesuatu,  maka  kamu  wajib  tidak  malu  kepada-Nya  dalam  urusan 
agama,  lakukanlah  dan  jangan  peduli  dengan  makhluk.  Atau,  anjuran 
untuk  malu  dan  menyitir  keutamaannya,  yakni  jika  tidak  boleh 
melakukan  semua  yang  engkau  suka,  maka  tidak  boleh  meninggalkan 
rasa  malu. 

Ketiga  puluh  dua,  hadits  Ibnu  Umar  “ Ketika  seorang  laki-laki 
sedang  menyeret  kainnya  karena  sombong,  maka  ia  dibenamkan .” 
Penjelasannya  akan  disebutkan  pada  pembahasan  tentang  pakaian. 
Abdullah  yang  disebutkan  di  tempat  ini  adalah  Ibnu  Al  Mubarak, 
bukan  Abdullah  bin  Wahab.  Sebab  keduanya  sama-sama  telah 
menukil  hadits  di  atas  dari  Yunus.  Riwayat  Abdullah  bin  Wahab 
diriwayatkan  An-Nasa'i  dan  Abu  Awanah  dalam  kitab  Shahih- nya. 

ls jiy!'  jp  jj  oIp  ixl\s  {Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh 

Abdurrahman  bin  Khalid  dari  Az-Zuhri).  Abdurrahman  bin  Khalid 
adalah  Ibnu  Musafir.  Maksudnya,  Abdurrahman  bin  Khalid 
meriwayatkan  dari  Az-Zuhri  seperti  sanad  di  bagian  awal  hadits. 
Sanad  riwayat  Abdurrahman  telah  disebutkan  melalui  sanad  yang 
maushul  dalam  pembahasan  tentang  pakaian. 

Ketiga  puluh  tiga,  hadits  Abu  Hurairah  tentang  keutamaan  hari 
Jum’at.  Hadits  ini  telah  dijelaskan  pada  pembahasan  tentang  j um’at. 

Ketiga  puluh  empat,  hadits  Muawiyah  tentang  larangan 
menyambung  rambut.  Hadits  ini  telah  disebutkan  melalui  jalur  lain, 
dan  akan  dijelaskan  pada  pembahasan  berikutnya. 
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‘js-  ( Riwayat  ini  dinukil  pula  oleh  Ghundar  dari 

Syu’bah ).  Riwayat  yang  dimaksud  telah  disebutkan  melalui  sanad 
yang  maushul  oleh  Imam  Muslim  dan  An-Nasa'i  dari  jalurnya.  Lalu 
Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Syaibah  meriwayatkan  dari  Ghundar  — yakni 
Muhammad  bin  Ja’far —  dari  Syu’bah. 

Penutup 

Pembahasan  tentang  cerita  para  nabi,  serta  yang  berkaitan 
dengannya  yaitu  cerita  bani  Isra'il  telah  memuat  209  hadits  marfu’. 
Hadits-hadits  yang  diulang  baik  pada  pembahasan  ini  maupun  pada 
pembahasan  sebelumnya  sebanyak  127  hadits  dan  yang  tidak  diulang 
sebanyak  82  hadits.  30  diantaranya  adalah  hadits  mu’allaq,  dan 
sisanya  memiliki  sanad  yang  maushul. 

Hadits-hadits  ini  diriwayatkan  pula  oleh  Imam  Muslim  kecuali 
hadits  Aisyah,  “ Ruh-ruh  bagaikan  tentara”,  hadits,  “ Aku  telah  melihat 
As-Sadd  (tembok)"  keduanya  adalah  hadits  mu’allaq,  hadits  Abu 
Hurairah  “ Ibrahim  bertemu  bapaknya”,  hadits  Ibnu  Abbas  tentang 
kisah  Zamzam  dan  pembangunan  Ka’bah  (secara  panjang  lebar), 
hadits  Abu  Hurairah  tentang  permintaan  perlindungan  untuk  Al  Hasan 
dan  Al  Husain,  hadits  Sabrah  bin  Ma’bad,  hadits  Abu  Asy-Syamus, 
hadits  Abu  Dzar  (ketiganya  adalah  hadits  mu’allaq),  hadits  Ummu 
Ruman  tentang  berita  dusta  yang  dituduhkan  kepada  Aisyah,  hadits 
Abu  Hurairah,  “ Hanya  saja  dinamakan  Khadhir/Khidhir  ”,  hadits  Ibnu 
Mas’ud  tentang  Yunus  AS,  hadits  Abu  Hurairah,  “ Diringankan  Al 
Qur'an  bagi  Dawud”,  hadits  Umar,  “ Janganlah  kalian 
menyanjungku  ”,  hadits  Aisyah  tentang  makruhnya  bertolak  pinggang, 
hadits  Abdullah  bin  Amr,  “ Sampaikan  dariku  ”,  hadits  Abu  Hurairah, 
“ Sesungguhnya  orang-orang  Yahudi  tidak  menyemir”,  hadits  Aisyah 
tentang  Tha’un,  dan  hadits  Abu  Mas’ud  tentang  malu. 

Pada  pembahasan  ini  juga  terdapat  86  atsar  dari  sahabat  dan 
generasi  sesudah  mereka. 
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